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Dari ketiga jilid magnum opus Karl Marx KAPITAL, Buku I (Proses 
Produksi Kapital) merupakan buku yang paling terkenal dan paling banyak 
dibaca orang, Buku II (Proses Sirkulasi Kapital) paling kurang dikenal, babkan 
mungkin yang dilupakan orang, sementara Buku III (Proses Produksi Kapitalis 
secara Menyelurub) -yang edisi babasa Indonesianya terbit sekarang ini- 
adalab yang paling diperdebatkand 

Buku I berkonsentrasi pada pabrik, pada produksi nilai-Iebib, dan 
kebutuban terus-menerus kaum kapitalis meningkatkan produksi ini. Buku I 
menunjukkan kepada kita babwa kapitalisme banya mengbasilkan liang- 
kuburnya sendiri dalam bentuk proletariat modem, dan babwa kontradiksi- 
kontradiksi masyarakat semakin intensif di dalam sistem itu. Buku II 
berkonsentrasi pada pasar dan menyelidiki ams timbal-balik, komoditi dan 
uang (daya beli) yang sambil mewujudkan nilainya, memungkinkan 
perekonomian mereproduksi dan bertumbub. Namun Buku II menandaskan 
babwa kapitalisme tidak dapat mencapai reproduksi yang tems membesar; 
babwa pertumbubannya mengambil bentuk siklus industri; babwa 
keseimbangannya banya suatu produk dari ketidak-seimbangan yang tems 
timbul-kembali; babwa krisis over-produksi secara berkala tidak terelakkan. 

Namun bagaimana tepatnya kontradiksi-kontradiksi ini (dan banyak lagi 
kontradiksi lainnya) saling-berkaitan, sebingga bukum-dasar gerak cara 
produksi kapitalis itu membawa pada ledakan-Iedakan krisis dan kebancuran 
akbirnya, belum diuraikan secara rinci dalam kedua buku itu. 

Suatu penjelasan mengenai ekonomi kapitalis secara menyelurub justru 
menjadi obyek Buku III. Babkan untuk melengkapkan penyelidikan sistem 
kapitalis secara menyelumb itu, DAS KAPITAL mesti mencakup jilid-jilid 
tambaban yang membabas (sebagaimana yang direncanakan oleb Marx sendiri), 
antara lain, pasar dunia, persaingan, siklus industri dan negara.^ 

' Lihat Ernast Mandal, "IntrDductian." Capital, VDlumB 3 - (Edisi Pardaua) Palicau BddI<s, I9SI, (Catak Ulaug) 
PaDguiDCIassics-IBBD. 

^ RBDcaua awal DasKapital 
I. JilidtantangKapital 
(a) KapitalpadaUmumcya 

(1) PrusBS Pruduksi Kapital 

(2) PrusBS Sirkulasi Kapital 




KAPITALI xi 

Buku III dibangun dengan ketelitian yang sama dari Buku I dan II. Masalab 
mendasar yang berusaba diterangkan oleb Marx di sini bukan mengenai asal- 
usul dua kategori pendapatan {revenue) dasar: upab dan laba. yang pada 
pokoknya sudab dipecabkannya dalam Buku I. Yang bendak dibuktikan Marx 
di sini ialab bagaimana sektor-sektor tertentu dari kelas yang berkuasa 
mengambil bagian di dalam distribusi keseluruban massa nilai-Iebib yang 
diproduksi oleb kerja-upaban produktif, dan bagaimana kategori-kategori 
ekonomi kbusus ini diatur. Penelitiannya secara mendasar menyangkut 
keempat kelompok kelas-berkuasa seperti: kaum kapitalis industri, kaum 
kapitalis komersial; kaum bankir; para pemilik-tanab kapitalis.^ Karena itu 
muncul -dalam Buku III- lima kategori pendapatan: upab; laba industri; laba 
komersial (dan perbankan); bunga; sewa tanab. Dan ini kemudian diperlebar 
fokus sorotannya oleb Marx dengan rumus trinitas pelaku dan faktor ekonomi: 
tenaga-kerja yang mengbasilkan upab, kapital yang mengbasilkan laba, dan 
tanab yang mengbasilkan sewa tanab. Menjadi tiga kategori dasar: upab, 
laba dan sewa tanab. 

Masalab yang dipersengketakan berikutnya ialab hal penyetaraan tingkat 
laba. Nilai lebib banya diproduksi oleb kerja yang bidup: dari sudut pandang 
kapitalis, oleb pecaban kapital yang digunakan untuk membeli tenaga-kerja, 
dan bukan yang digunakan untuk membeli gedung, mesin, baban mentab, 
enerji, dsb. Karenanya, Marx menyebutkan pecaban (fraksi kapital) yang 

(3) LabadanBunga 

(b) TantangParsaingan 

(c) TantangKradit 

(d) TBntangPBrusabaanParsBrDan 
2. JilidtBntangKEpEmlikanTanak 

2. JilidtEntangKarja-Upalian. 

4. JilidtEntangUagara 

5. JilidtEntangPardaganganlntErnasiDnal 
£ JilidtantangPasarUuniadanKrisis. 

NamunVBrsi UASKAPITALt.a\\m ISG5-G dirancanakan (masib samasa bidup 
Marx)mBnjadiBmpatjilid: 

JilidLPrasas PraduksiKapital 

Jilid2:PrDSBsSirkulasiKapital 

Jilid 3: BaDtuk-bBDtuk Prusas iui dalam KasalurubaDDya 

Jilid4:SBjarabTBDri. 

^ Pamilik-taDab kapitalis dibadakaD dari pBmilik-(tuaD-) tauab faDdal dau sami-faDdal. 
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pertama itu vanabel dan pecaban yang berikutnya itu konstan. Pada awalnya 
seakan-akan berarti babwa semakin besar bagian kapital yang digunakan 
setiap cabang industri untuk upab, maka semakin tinggi tingkat laba (bubungan 
antara nilai-lebib yang dibasilkan dan selurub jumlab kapital yang diinvestasikan, 
atau yang digunakan dalam produksi setabun). Padabal keadaan seperti itu 
akan bertentangan dengan logika dasar dari cara produksi kapitalis, yang 
terdiri atas ekspansi, pertumbuban, reproduksi yang semakin besar, melalui 
suatu penggantian kerja yang bidup dengan kerja yang mati: melalui suatu 
peningkatan dalam komposisi organik kapital itu, dengan bertumbubnya suatu 
bagian dari selurub pengeluaran kapital dalam bentuk pengeluaran untuk 
perkakas, baban mentab dan enerji, terbadap pengeluaran untuk upab. Logika 
dasar ini basil persaingan kapitalis (penurunan barga-pokok sebagai, setidaknya 
dalam jangka panjang, suatu fungsi semakin efisiennya mesin, yaitu kemajuan 
teknik yang penting sekali dalam pengbematan-kerja) dan dari perjuangan 
kelas yang (karena, lagi-lagi dalam jangka panjangnya, merupakan satu- 
satunya jalan di mana pertumbuban akumulasi kapital) dapat mencegab 
kekurangan kerja dan dari situ peningkatan terus-menerus dalam tingkat upab 
nyata, yang akan berakbir dengan secara tajam mengurangi tingkat nilai-lebib, 
yaitu dengan bagian kapital dalam bentuk kapital konstan tetap - yaitu dengan 
menggantikan mesin untuk kerja yang bidup). Selanjutnya, bukti-pengalaman 
secara berlimpab menunjukkan babwa cabang produksi yang lebib padat- 
karya pada umumnya tidak mengbasilkan suatu tingkat laba yang lebib tinggi. 

Kesimpulan Marx adalab sebagai berikut: dalam suatu cara produksi 
kapitalis yang berkembang penub dan berfungsi normal, setiap cabang industri 
tidak secara langsung menerima nilai-lebib yang dibasilkan oleb tenaga-kerja 
yang dipekerjakannya. la banya menerima suatu pecaban (fraksi) dari semua 
nilai-Iebib yang diproduksi, sebanding dengan fraksi yang diwakilinya dari 
semua kapital yang digunakan. Nilai-Iebib dalam suatu masyarakat (negeri) 
burjuis tertentu sebagai suatu keseluruban didistribusikan kembali. Ini 
mengakibatkan suatu tingkat laba rata-rata yang kurang-Iebib berlaku bagi 
setiap cabang kapital. Dengan demikian, setiap kapital menerima suatu bagian 
dari selurub nilai-Iebib yang diproduksi oleb kerja produktif yang sebanding 
dengan bagiannya sendiri di dalam selurub kapital masyarakat. Ini merupakan 
dasar materi dari kepentingan bersama semua pemilik kapital dalam eksploitasi 
kerja - yang dengan begitu mengambil bentuk suatu eksploitasi kelas secara 
kolektif. 

Proses penyetaraan tingkat laba ini menimbulkan tiga rentetan masalab, 
kontroversi. Apa bubungannya dengan teori nilai umum dari kerja? Apakab 
mekanisme kongkret yang memungkinkan penyetaraan tingkat laba terjadi 
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dalam kebidupan nyata? Bagaimana pemecaban teknik untuk masalab 
transformasi nilai menjadi barga produksi? Kedua masalab terdabulu secara 
relatif menimbulkan lebib sedikit perdebatan ketimbang masalab ketiga, 
mungkin karena sifatnya yang lebib abstrak. 

Perdebatan tentang umpan-balik. Ini timbul dari kenyataan, babwa cara 
Marx memecabkan transformasi nilai mengenai barga produksi, seakan-akan 
banya nilai komoditi {output = basil) yang sekarang diproduki yang 
ditransformasi danbukannya nilai komoditi-masukan {input= masukan). Yang 
tepatnya dikatakan oleb Marx tidak lain dan tidak kurang adalab babwa jika 
seseorang menggunakan kalkulasi nilai dalam input-input dan kalkulasi harga- 
produksi dalam output-output, maka orang itu mungkin sekali akan sampai 
pada kesimpulan bilangan yang salab. Ini sudab pasti, karena selurub analisis 
itu justru menyangkut penyimpangan barga produksi dari nilai. 

Dengan kata lain, masukan dalam siklus produksi yang sedang berjalan 
merupakan ‘data,’ yang diberikan pada awal siklus itu, dan ‘tidak mempunyai’ 
suatu pengarub umpan-babk atas penyetaraan tingkat laba di berbagai cabang 
produksi selama siklus itu. 

Kontroversi transformasi: kekacauan moneter. 

Ini kbususnya mengenai masalab transformasi yang berkaitan dengan 
kekacauan antara barga produksi dan barga pasar, dan mengenai pernyataan 
nilai sebagai barga, yaitu uang. Secara gamblang sekali Marx menerangkan 
babwa barga produksi tidak menyangkut barga pasar, yaitu nilai (atau barga 
produksi) yang dinyatakan dalam pengertian uang. 

Sengketa tentang menurunnya tingkat laba. 

Dari definisi mengenai tingkat laba rata-rata sebagai jumlab selurubnya 
nilai-Iebib yang dibasilkan selama proses produksi dibagi dengan jumlab selurub 
kapital, Marx menderivasi hukum gerak sentral dari cara produksi kapitalis. 

Karena banya bagian kapital yang membawa pada produksi nilai-Iebib 
(kapital variabel, dipakai untuk membeli tenaga-kerja) cenderung menjadi 
suatu bagian yang kecil dan semakin kecil dari keseluruban kapital, disebabkan 
oleb kecenderungan kemajuan teknik yang secara mendasar mengbemat kerja 
-penggantian secara berangsur kerja bidup oleb kerja-mati (mesin)- dan 
karena peningkatan berangsur nilai baban mentab di dalam keluaran total: 
karena, dengan kata lain, komposisi organik dari kapital dalam pernyataan 
nilainya cenderung meningkat, terdapat suatu kecenderungan tetap {inbuilt) 
akan merosotnya, jatubnya tingkat laba rata-rata di dalam sistem kapitalis. 

Yang jelas, Marx secara gamblang berbicara tentang suatu ‘kecenderungan,’ 
bukan suatu perkembangan linear yang tidak terputus-putus. Ditegaskan 
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bekerjanya kekuatan-kekuatan perkasa yang saling berlawanan di dalam 
kapitalisme, yang menetralisasi atau babkan membalikkan bekerjanya 
kecenderungan menurunnya tingkat laba rata-rata. Ada pula kekuatan lain 
yang -setidaknya secara parsial- cenderung mengbambat bekerjanya 
kecencerungan ini. Suatu peningkatan sebanding dalam tingkat nilai-lebib dan 
komposisi organik kapital dalam jangka panjangnya tidaklab mungkin. Secara 
teori komposisi organik kapital dapat naik secara tidak terbatas. Produksi 
yang sepeniibnya otomatik akan sepenubnya menyingkirkan kerja yang bidup. 
Sekali pun demikian, tingkat nilai-lebib tidak dapat naik tanpa batas. Selama 
kerja-upaban yang bidup dipekerjakan, tiada tingkat produktivitas (termasuk 
pabrik-pabrik yang sepenubnya diotomatisasikan) yang dapat dibayangkan 
di mana para pekerja mereproduksi kesetaraan semua barang konsumsi yang 
mereka butubkan untuk membangun-kembali tenaga-kerja mereka dalam 
beberapa menit saja atau babkan pekerjaan selama beberapa detik. 

Semakin tinggi tingkat produktivitas kerja yang berlaku dan semakin tinggi 
upab rata-rata (upab sesunggubnya) yang diakui secara sosial, maka semakin 
sukar jadinya untuk meningkatkan tingkat nilai-lebib secara sangat berarti, 
tanpa secara serius menurunkan upab sesunggubnya -yang, kecuali memancing 
suatu krisis sosial dan politik yang genting, akan menciptakan masalab over- 
produksi yang luar-biasa gawatnya. 

Kekuatan-kekuatan pengimbang lainnya ialab: menjadi murabnya unsur- 
unsur kapital konstan (baban mentab maupun mesin) yang jelas, dengan 
memperlamban pertumbuban c/v (c = kapital konstan, v = kapital variabel), 
secara serentak memperlambat merosotnya tingkat laba; mempercepat omset 
kapital (omset ini, pada giUrannya, merupakan suatu fungsi dari proses sirkulasi 
yang dipercepat -yaitu, transpor dan penjualan komoditi yang cepat sekali- 
dan suatu proses produksi yang dipersingkat, suatu laju produksi yang lebib 
cepat, dsb.); perdagangan luar negeri dengan arus ke luar kapital ke negeri- 
negeri dengan suatu komposisi organik yang lebib rendab dari kapital; dan, 
pada umumnya, perpanjangan investasi kapital ke dalam cabang-cabang 
produksi yang bingga kini diorganisasi secara non-kapitalistik. 

Dalam Bab 14, Marx telab menyinggung babwa kemerosotan dngJcat nilai- 
lebib dapat (dan lazimnya memang) dibarengi suatu kenaikan dalam massa 
nilai-lebib - dan, oleb karenanya, dalam massa laba. Sekalipun ini bukan, 
pada dan dengan sendiri, suatu faktor pengimbang dalam bubungan dengan 
kecenderungan jatubnya tingkat laba itu, ia jelas suatu faktor pengimbang 
dalam bubungan dengan beberapa akibat ekonomi dari kecenderungan itu. 

Secara tradisional, kaum Marxis (dan abli ekonomi akademik yang 
mengkbusus dalam teori siklus industri) telab memandang teori Marx mengenai 
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kecenderungan jatubnya tingkat laba rata-rata itu dalam dua rentang-waktu 
yang tertentu -dan sangat berbeda-: di dalam siklus industri (atau bisnis) itu 
sendiri; dan selama rentang-waktu sekular dari keseluruban keberadaan 
kesejaraban dari cara produksi kapitalis. Mengenai pertalian antara naik- 
turunnya tingkat laba dan siklus bisnis, dewasa ini terdapat suatu konsensus 
luas antara kaum Marxis dan para abli ekonomi akademi yang mengkbusus 
dalam studi siklus-bisnis. 

Konstatasi mengenai kecenderungan jatubnya tingkat laba rata-rata 
merupakan salab-satu sumbangan penting Marx untuk menjelaskan krisis- 
krisis kelebiban produksi. Namun tidak dapat disangkal kenyataan babwa, di 
dalam kerangka siklus industri itu, naik dan turunnya tingkat laba sangat erat 
bubungannya dengan naik dan turunnya produksi. Sebingga pernyataan ini, 
dalam dan pada dirinya sendiri, tidak cukup memberikan suatu penjelasan 
sebab-akibat {kausal) krisis itu. la dapat disalab-artikan secara mekanik 
babwa krisis-krisis ‘ditimbulkan’ oleb tidak-cukupnya produksi nilai-lebib. 
Dalam pengertian vulgar ini, penjelasan krisis kelebiban-produksi oleb 
merosotnya tingkat laba saja adalab salab dan menyesatkan. 

Ada tiga varian utama penafsiran sebab-akibat tunggal (mono-causal) 
mengenai teori krisis Marx: 

1. Teori ketidaksebandingan {disproporsionality) semurninya, yang 
memandang anarki produksi kapitalis sebagai sebab dasar dari siklus 
industri dan krisis yang ditimbulkannya. 

2. Teori massa orang banyak yang berada di bawab batas konsumsi 
{under-consumption) semurninya, yang memandang kesenjangan/ 
jurang antara keluaran (atau kapasitas produktif) dan konsumsi massal 
(upab nyata kaum pekerja atau daya beli) sebagai sebab mendasar 
dari krisis kelebiban-produksi kapitalis. 

3. Teori akumulasi berlebiban {over-accumulation) semurninya, yang 
memandang tidak-cukup diproduksinya massa nilai-lebib, dibanding- 
kan dengan selurub jumlab kapital yang diakumulasi, sebagai sebab 
pokok dari krisis itu. 

Namun, masib ada lagi suatu varian kbusus teori kependudukan {demo- 
grapbic), yang menekankan pada kenyataan babwa, setelab periode-periode 
kemakmuran kapitalis yang panjang, armada kerja cadangan cenderung 
mengbilang, dan sebagai akibatnya upab nyata naik bingga suatu titik di mana 
upab itu menyebabkan suatu kejatuban tajam dalam tingkat nilai-lebib dan 
dari situ kejatuban dalam tingkat laba. Sekali pun hal ini tidak dapat 
dikesampingkan dari sudut pandang teori umumnya, dalam sejarab kapitalisme 
sesunggubnya -dengan situasi mobilitas kerja yang ekstensif secara 
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intemasional (migrasi)- tekanan kependudukan seperti itu atas kapitalisme 
seakan-akan sudab berabad-abad jaubnya dari masa kini. 

Unsur-unsur suatu teori yang sabib mengenai krisis kapitalis adalab, tentu 
saja, terkandung di dalam ketiga penjelasan sebab-akibat tunggal di atas. 
Yang diperlukan ialab satu-sama-lain saling diintegrasikannya teori-teori itu, 
dan cara termudab untuk itu dengan desakan dasar kecendemngan jatubnya 
tingkat laba rata-rata itu, ialab dengan membedakan sejumlab bentuk yang 
bertumt-tumt diambil, selama ini, oleb akumulasi kapital. 

Yang senantiasa menjadi sebab pokok dari semua krisis sesunggubnya 
ialab kemiskinan dan konsumsi terbatas dari massa orang banyak, berbadapan 
dengan desakan produksi kapitalis untuk mengembangkan tenaga-tenaga 
produksi seakan-akan banya kapasitas konsumsi mutlak masyarakat yang 
menentukan batas-batasnya. 

Dalam Kapital Buku III, Marx memperluas pabam mengenai arti-penting 
yang menentukan dari pemilikan perorangan atas tanab: transformasi tanab 
menjadi bak-milik perorangan dari suatu kelas yang terbatas pada orang- 
orang tertentu, sejak awal, konsolidasi dan ekspansi cara produksi kapitalis. 
Cara produksi ini mengandaikan munculnya suatu kelas masyarakat -prole- 
tariat modem- yang tidak mempunyai akses pada alat produksi dan kebutuban 
bidup dan, oleb karenanya, terpaksa menjual tenaga-kerjanya. Kebutuban 
bidup adalab, pertama-tama sekali, pangan, yang kapan saja akses pada tanab 
itu bebas, dapat diproduksi dengan alat produksi yang minimal. Karena itu, 
penciptaan proletariat modern itu bergantung, bingga suatu batas yang jaub, 
pada dibalanginya akses bebas pada tanab bagi orang-orang yang tidak 
memiliki kapital. 

Proses pemilikan perorangan atas tanab, yang di Eropa Barat terjadi antara 
abad-abad XV dan XVIII dan berkulminasi dalam penjualan cadangan- 
cadangan tanab desa yang ‘bebas’ (tanab komunal) yang dipicu oleb RevoIusi 
Perancis, diulangi sepanjang bagian akbir abad XIX dan selumb abad XX di 
Eropa Timur, Amerika Utara dan Selatan, Afrika, Jepang dan Asia Tenggara. 
Bentuk paling keji dalam pemisaban dengan kekerasan penduduk asli dari 
cadangan tanab mereka yang subur terjadi di Afrika Timur dan Selatan, dan 
bingga bari ini tems berlangsung di negeri-negeri seperti Brazil, Iran, Eilipina 
dan Meksiko. 

Menjadi umumnya pemilikan perorangan atas tanab di bagian-bagian luas 
Eropa Barat, Tengab dan Timur, maupun di Jepang, mengambil bentuk awal 
kepemilikan oleb suatu kelas masyarakat yang terpisab dan bukan dari kaum 
kapitalis yang berfungsi (yaitu para pengusaba pertanian kapitalis, para 
pengusaba) sesunggubnya. Para pemilik tanab kapitalis (berbeda dari para 



KAPITALI xvii 

txian-tanah feodal dan semi-feodal) mengbalangi dimasukinya tanah mereka 
oleh kelas kapitalis pada umumnya, kecuali jika mereka menerima suatu 
pendapatan tanpa bekerja dalam bentuk sewa tanah mudak. 

Namun dalam semua kejadian di mana kepemilikan sebenarnya atas tanab 
menjadi dipisabkan dari pengusabaan pertanian kapitalis, sewa tanab mutlak 
itu muncul. Sewa mutlak ini merupakan suatu fraksi/pecaban dari selurub nilai- 
lebib yang diproduksi oleh jumlab selurub kerja yang memproduksi-komoditi, 
yang dipenggal dari residu/endapan itu untuk dibagi di antara semua pengusaba 
kapitabs dan pemilik kapital uang. Pemenggalan/pengurangan ini merupakan 
suatu rem atas akumulasi kapital dalam pertanian. Dari situ asal desakan 
organik kapital untuk menyingkirkan pemisaban kepemilkan atas tanah dan 
usaba pertanian kapitalis: dengan berangsur-angsur mentransformasi para 
pemilik-tanah menjadi pengusaba, dan para pengusaba pertanian yang 
menyewakan tanah menjadi suatu mayoritas pekerja-upaban di satu pihak 
dan suatu minoritas pengusaba yang memibki tanab di pibak lain. 

Ini mewakib kecendemngan mengbilangnuya sewa mutlak di negeri-negeri 
imperialis. Sumber sewa tanab mutlak adalab komposisi kapital yang secara 
organik lebib rendab dalam pertanian jika dibandingkan dengan industri, yaitu 
massa nilai-lebih yang lebih tinggi yang diproduksi oleh pekerja pertanian jika 
dibandingkan dengan para pekerja industri yang dipekerjakan oleh jumlab 
keseluruban kapital yang sama. 

Sewa tanah merupakan suatu balangan bagi berkembangnya pertanian 
kapitalis secara sepenubnya; ia menjadi sumber keterbelakangan relatif dari 
pertanian jika dibandingkan dengan industri, yaitu produktivitas kerja pertanian 
dibandingkan dengan produktivitas kerja industri. 

Dengan semakin dan lebih diindustrialisasikannya pertanian, manakala 
penggantian kerja manusia oleh kerja mati (mesin, pupuk, dsb.) diterapkan 
dalam skala yang terus-meningkat dalam cabang produksi itu, manakala agro- 
bisnis kontemporer timbul, maka perbedaan dalam komposisi organik kapital 
pertanian jika dibandingkan dengan kapital industri cenderung mengbilang. 
Akibatnya ialah, bahwa dasar materi untuk sewa tanab mutlak juga 
mengbilang. 

Luasnya proses industrialisasi pertanian ini dapat diukur dalam berlipat- 
gandanya produktivitas kerja. Kekayaan produksi -termasuk ternak dan 
bahan mentab dalam persediaan di perusabaan pertanian- nyaris sebanding 
dengan kapital konstan, meningkat bingga lima kali bpat. Namun pendapatan 
pekerja perusabaan pertanian per kapita banya meningkat kurang dari tiga 
kali lipat, dengan separub (50%) dari pendapatan itu berasal dari sumber- 
sumber di luar perusabaan pertanian itu sendiri. 
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Patut diperbatikan babwa, kalau sewa tanab mutlak yang berasal dari 
pemisaban kepemilikan atas tanab dari para pengusaba pertanian kapitalis 
cenderung mengbilang dalam kondisi pertanian yang diindustrialisasi, maka ia 
muncul kembali dalam bentuk yang dimodifikasi sebagai tanah yang pada 
umumnya dibipotekkan yang dimiliki oleb para pengusaba pertanian kapitalis 
berskala-kecil dan - sedang, dengan kata lain, sebagai pemindaban suatu 
bagian penting nilai-lebib yang diproduksi dalam pertanian kepada bank-bank 
dan kapital finans. 

Bagaimanapun, gerakan kapital sesunggubnya tidak dipandu oleb tingkat 
laba rata-rata, tetapi oleb penyimpangan dari tingkat rata-rata itu. 

Pada akbimya, karena produksi pertanian adalab produksi pangan, dan 
karena produksi pangan mempakan suatu unsur dasar dari reproduksi tenaga- 
kerja -secara kuantitatif unsur pokoknya, setidaknya pada tabap-tabap dini 
perkembangan cara produksi kapitalis- masib terdapat suatu unsur 
kontradiktif dalam bubungan antara kapitalisme dan pertanian. Kalau bagi 
kaum kapitalis pertanian (yang sesunggubnya atau yang potensial) masalab 
pokoknya ialab melenyapkan stmktur rangkap kepemilikan tanab dan 
pemsabaan pertanian, maka bagi kapital (nasional) secara menyelumb, masalab 
utama jangka-pendek ialab menjamin akses pada pangan berdasarkan syarat 
yang semurab mungkin, entab itu melalui cara produksi kapitalis, semi-kapitalis 
atau pra-kapitalis. 

Perkembangan pertanian secara menyelurub dalam kapitalisme akan 
mempakan basil dari interaksi kecenderungan-kecendemngan di atas yang 
sering kontradiktif im. 

Perdebatan paling sem mengenai ambruknya, atau runtubnya kapitalisme 
telab memainkan suam peranan menenmkan dalam sejarab teori Marxis setelab 
meninggalnya Marx dan dalam sejarab gerakan burub internasional yang 
dipengambi oleb gagasan-gagasan Marx. 

Sejak awal penerbitan Buku I di masa bidup Marx, dan lebib-lebib terbitnya 
Buku II dan III setelab wafatnya Marx, banyak pibak telab dikecewakan 
karena yang dipaparkan dalam KAPITAL bukan agitasi berapi-api dan 
membakar emosi; bukan suam ajakan, basutan dan program melawan, merebut 
atau menumbangkan sesuatu; bukan suatu call to arms: seruan untuk 
mengangkat senjata dan memberontak. Yang dipaparkan Buku itu ternyata 
telaab yang sepenubnya ilmiab dan mendasar mengenai perkembangan 
masyarakat, ekonomi politik dan sistem kapitalisme. 

Rosa Luxemburg dalam karangan Kemandegan dan Kemajuan Mancisme 
(1903) menulis: 
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"... VDlumE pErtama dangan taDrinya tEDtaug uilai, tElab mambiarkaD tidaktErpaDabkaD suatu 
masalab akDDDmi yaug mEudasar, yaug pEmEEabauDya tidak dibarikau SEbalum ditErbitkauuya 
VDlumE kEtiga." 

"... SapErti baluya di JarmaD, SEparti di samua UEgEri laiu, agitasi tslab dilakukau daDgau bautuaD 
matErial yaug balum salEsai yaug dikauduDg di dalam VDlumE partama: dDktriu Marxis tslab 
dipDpularisasi dau mEudapatkau pEDErimaau bErdasarkau VDlumE partama iui saja: kEbarbasilau 
tEDri Marxis yaugtidaklEugkap itu mamaDgsaDgatfEDDmEDakdaDtidaksEDraDgpuD mEuyadari 
babwa tardapat sasuatu Dalab di dalam ajarau itu." 

"... VDlumE kEtiga Kapital, daDgau pamEDabaD masalab tiugkat laba (masalab dasar para abli 
akDDDmi Marxis), baru tarbit pada tabuu IS94." 

"... SalaDjutDya, katika VDlumE katiga akbiruya tarbit, kalau pada awaluya mEuarik parbatiau di 
kalaugau para abli yaug tErbatas dau mEDimbulkau sajumlab kumEDtar tErtEDtu - sajaub yaug 
mEDgEuai gErakau susialis SEuara kasElurubaD, VDlumE baru itu bulab dikata tidak mEDgEsaukaD 
bagi wilayab luas di maua gagasau-gagasau yaug dibabas dalam buku asli itu talab maujadi 
dumiDau." 

"... Dari sudut-paudaDg ilmiab, mEstiuya VDlumE katiga Kapital, jalas sakali, dipaudaug SEbagai 
pElEugkap kritik Marx atas kapitalismE. Taupa^DlumE kEtiga iui kita tidak dapat mEDgarti bukum 
mEDgEuai tiugkat laba yaug baDar-bEuar dumiDau: maupuu pEDabuya ulai-lEbib mEujadi laba, buuga 
dau SEwa: atau bakErjauya bukum uilai di dalam bidaug parsaiDgau. TEtapi, dau iui masalab yaug 
tErpEutiug, SEmua masalab iui, bErtapapuu pEDtiDguya dari sudut-paudaDg tauri SEmurDiuya, 
dalam pErbaudiDgau tidaklab paDtiug dari sudut-paudaDg praktak pErjuaugaD kalas. SEjaub yaug 
mEugEuai pErjuaugaD kElas, maasalab tEuri yaug mEudasar ialab asal-usul Dilai-labiKyaitu pEujElasau 
ilmiab mEugEuai Ekspluitasi, bErsama dEugau paDjElasau mEugEuai kEEEudEruDgaD pada SDsialisasi 
prasES praduksi, yaitu, paDjElasau ilmiab mEugEuai laudasau abyEktif pada rEVDlusi SDsialis." 

"... di dalam garakau kita, yaug barlaku bagi dDktriu akDUDmi Marx, barlaku pula bagi pEDElitiau 
tEDri umumuya." 

"... Nasrat kaum pakErja akau ilmu-pEDgEtabuau mErupakau salab-satu mauifEstasi kEbudayaau 
yaug paliug maDDDlDk dEwasa iui. Juga SEuara mDral, pErjuaugaD kElas pEkarja mEuaudai rEDDvasi 
budaya masyarakat. Namuu partisipasi aktif kaum burub di dalam dErap-maju ilmu saugat bErgautuug 
pada pEmEuubau syarat-syarat susial tErtautu..." 

"... uamuu karaua garakau kita, SEparti samua kampauya kabidupau dalam praktak, EEudaruug 
bakarja tarus dalam alur-alur pikirau lama, dau bargayut pada azas-azas babkau satalab azas- 
azas itu bErbauti kasabibauuya, maka pEugguuaau tuDri sistEm Marxis itu bErjalau dEugau saugat 
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lambannya..." 

Melalui kutipan tulisan Rosa Luxemburg di atas, kita sampai pada 
perdebatan tentang apakab dalam Buku III ini ada atau tidak suatu teori 
mengenai keruntuban akbir dan yang tidak terelakkan dari cara produksi 
kapitalis, dan kbususnya dalam ketentuan Marx mengenai kecenderungan 
jatubnya tingkat laba rata-rata. 

Posisi awal yang disambil oleb kaum Marxis ortodoks di dalam 
Intemasionale Kedua adalab berbati-bati namun tegas: sistem kapitalis itu 
pada akbimya akan mntub melalui pemncingan umum dari semua kontradiksi 
intemalnya. Friedricb Engels, pada umumnya, mendukung pandangan ini. Jasa 
utama pendirian ini ialab diintegrasikannya perjuangan kelas, pertumbuban 
gerakan bumb dan kesadaran kelas-pekerja, menjadi perspektif menyelumb 
mengenai nasib akbir sistem kapitalis itu. 

Posisi awal itu ditantang oleb yang disebut kaum revisionis di sekeliling 
Eduard Bernstein, yang menyangkal babwa terdapat suatu kecenderungan 
melekat (yang menjadi sifatnya) bagi menajamnya kontradiksi internal dari 
cara produksi kapitalis. Golongan revisionis ini mengedepankan, sebaliknya, 
babwa kontradiksi-kontradiksi ini akan berkurang. Namun mereka tidak 
menyimpulkan dari sini babwa kapitalisme akan bertaban untuk selamanya, 
mereka lebib percaya babwa kapitalisme itu secara berangsur-angsur akan 
menjadi layu-Ienyap, sebingga tidak diperlukan cara-cara revoIusioner untuk 
menumbangkannya. 

Yang diperdebatkan terbadap teori keruntuban (sistem kapitalisme) Lux- 
emburg ialab, babwa dengan mendasarkan perspektif kebancuran tak 
terelakkan dari cara produksi kapitalis pada bukum gerak sistem itu, yaitu 
mekanisme ekonomi intemalnya, maka Luxemburg bergerak mundur kepada 
ekonomisme; babwa itu merupakan suatu kemunduran dari cara Marx dan 
Engels sendiri, yang selalu mengintegrasiksn bukum-bukum ekonomi dan 
gerakan-gerakan dengan perjuangan kelas, untuk mencapai proyeksi dan 
perspektif kesejaraban yang utub. Sekalipun sejarab masa-kini kapitalisme, 
seperti balnya sejarab cara produksi setiap kumn zaman tidak dapat dijelaskan 
dengan memuaskan jika perjuangan kelas tidak diperlakukan sebagai suatu 
faktor yang secara parsial otonom, maka seperti itu pula selumb makna 
Marxisme akan lenyap jika otonomi parsial ini diubab menjadi suatu otonomi 
mutlak. Justm mempakan jasa Liucemburg maupun sejumlab lawannya di dalam 
kontroversikeruntuban (kapitalisme) itu, karena telab mempertalikan pasang 
dan sumtnya perjuangan kelas dengan bukum gerak internal dari sistem itu. 

Suatu usaba lain untuk ‘menciptakan’ suatu teori kebancuran yang cermat/ 
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keras telab dilakukan selama dan segera setelab Perang Dunia Pertama oleh 
para ahh ekonomi radikal Marxis terkemuka, terutama yang sangat dipengarubi 
oleh Lenin dengan tulisannya, Imperialism, the HighestStage of Capitalism 
(Imperiabsme, Tingkat Tertinggi Kapitabsme). Samhil mengbindari suatu reduksi 
sehah-akihat tunggal masalab itu pada suatu faktor tunggal yang menentukan, 
maka dirumuskan bipotesis hahwa kapitalisme telah memasuki suatu periode 
kemerosotan kesejaraban yang tidak-hisa dibindari, yang diakibatkan oleh 
suatu manifestasi gabungan dari semua kontradiksinya: merosotnya pasar; 
mundurnya perdagangan dunia; kemerosotan pembagian kerja intemasional; 
kemerosotan ekonomi uang; dan babkan sebagian kembalinya barter dan 
bentuk-bentuk produksi pra-kapitabs di negeri-negeri kapitabs; kemerosotan 
produksi material; mntubnya sistem kredit; kemerosotan dalam standar hidup 
kaum pekerja; berulang-jadinya peperangan dan perang saudara; berulang- 
jadinya ledakan revolusioner dan revolusi sosialis yang menang. 

Suatu usaba lagi -babkan yang lebib ketat- dilakukan untuk “menteorikan” 
tidak terelaknya kemntuban kapitabsme oleb seorang Marxis Polandia, Kenryk 
Grossmann. Teori ini pada dasamya mempakan suatu penjabaran dari hukum 
Marx mengenai kcendemngan jatubnya tingkat laba rata-rata. Namun 
Grossmann tidak sepenubnya membuktikan bahwa semua kekuatan yang 
sabng-mengimbangi secara berangsur-angsur kebilangan kemampuan untuk 
menetralkan merosotnya tingkat laba. Grossmann di luar kemauannya sendiri, 
karena terobsesi dengan penjelasan sebab-akibat tunggal akan tidak 
terelakkannya kemntuban kapitabsme, justm membuktikan yang sebaliknya 
ketimbang yang dimaksudkan: luar-biasa panjangnya usia dan bukan 
kemntuban akbir dari sistem itu, sebagai suatu fungsi bukum-bukum gerak 
intemabiya. 

Teori mengenai semakin sulitnya perwujudan surplus oleh kapitalisme 
monopoli dapat dipandang sebagai suatu varian lagi dari teori kebancuran 
Luxemburg atau suam teori kemnmban tersendiri yang keempat. Namun teori 
ini cuma menekankan pada kemampuan sistem itu untuk mengintegrasikan 
kelas pekerja secara sosial dan dengan begitu lebih menjamin kekekalannya 
-sekalipun dalam kondisi sok-kemacetan permanen- ketimbang 
kebancurannya yang tak-terelakkan. 

Seperti dalam hal teori-teori krisis yang mono-kausal (sebab-akibat 
tunggal), jelas terdapat unsur-unsur yang tepat dalam masing-masing versi 
tentang kemnmban (kapitalisme) di atas ini. Kesemuanya mesti diikat menjadi 
sam unmk menjadi suatu teori yang masuk akal mengenai tidak terelakkannya 
kebancuran kapitalis, yang berkanjang dengan semua bukum gerak dan 
kontradiksi internal dari cara produksi itu, seperti yang diungkapkan oleh 
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analisis Marx di dalam Kapital. 

Yang jelas, dan ini kenyataan yang mesti kita camkan setiap kali kita 
membaca dan membicarakan atau menggali dari KAPITAL, Marx tidak 
memberi resep atau dogma apapun. 

Seperti ditulis oleh Rosa Luxemburg: 

“...kreasi Marx, yang sebagai sebuab karya iimiab merupakan suatu 
keutuban raksasa, meiampaui tuntutan-tuntutan sederbana perjuangan 
keias proietar yang untuknya ia diciptakan. Baik daiam anaiisisnya yang 
terinci dan iengkap-menyeiurub mengenai ekonomi kapitaiis, maupun di 
daiam metode peneiitian kesejarabannyadengan medan penerapan yang 
tiada terbingga, Marx teiab menawarkan jauh lebih banyak ketimbang 
yang secara iangsung mendasar bagi priiaku praktek perjuangan keias 
itu ...” 

Jadi tidak benarlab teriakan-teriakan bahwa paparan-paparan Marx sudah 
ketinggalan zaman; bahwa analisis Marx tidak lagi memadai bagi kebutuban- 
kebutuban kita masa kini. Karya Marx merupakan suatu alat kultur intelektual 
yang tiada bandingannya. 

Baru dengan dibebaskannya kelas pekerja dari kondisi-kondisi 
keberadaannya yang sekarang, metode Marx itu akan tersosialisasikan 
berangkaian dengan cara-cara produksi lainnya, sebingga ia dapat sepenubnya 
dipergunakan demi keuntungan kemanusiaan selurubnya, dan dengan demikian 
dapat dikembangkan sesuai kemampuan fungsinya. 
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Pada akbimya aku dapat menerbitkan Buku III dari karya besar Marx ini, 
yang mengakbiri bagian teori. Ketika aku menerbitkan Buku II pada tabun 
1885, akuberanggapanbabwa Buku III mungkin sekali banya akan melibatkan 
kesulitan-kesulitan teknik, kecuali barangkali beberapa bagian yang 
mempunyai arti-penting tertentu. Temyata memang demikian balnya, namun 
pada waktu itu aku tidak mempunyai bayangan babwa justm bagian-bagian 
ini, yang paling penting dari semuanya, mengandung kesulitan-kesulitan yang 
mesti kubadapi. Lain-Iain rintangan yang tak terduga-duga, juga, menambabkan 
pada sangat tertundanya penerbitan Buku III ini. 

Yang pertama dan terutama, aku telab dicemaskan oleb gangguan mata 
yang berkanjang, yang selama bertabun-tabun mengurangi waktu yang dapat 
kugunakan untuk mengerjakan baban tertulis ini bingga seminimal mungkin. 
Babkan sekarang, aku banya jarang sekali dapat menulis dengan cabaya 
artifisial. Kemudian masib ada tugas-tugas lain, yang tidak dapat begitu saja 
dikesampingkan: edisi-edisi dan terjemaban-terjemaban karya-karya lebib 
dini oleb Marx dan aku sendiri, maupun revisi-revisi, kata-kata pengantar 
dan baban-baban pelengkap, yang seringkali memerlukan studi-studi lebib 
lanjut, dsb. Di atas segala-galanya, di sini, aku mesti menyinggung edisi babasa 
Inggris dari Buku I, yang atas teksnya aku memikul tanggung-jawab akbir 
dan yang oleb karenanya mengbabiskan banyak waktuku. Siapa saja yang 
telab mengikuti peningkatan luar-biasa banyaknya dalam literatur sosialis 
selama dasawarsa terakbir, dan kbususnya jumlab terjemaban-terjemaban 
karya-karya lebib dini oleb Marx dan aku sendiri, akan menyadari betapa 
mujur diriku babwa jumlab babasa-babasa yang dapat membuat diriku bergrma 
bagi para penerjemab, dan dengan demikian aku tidak dapat menolak tugas 
merevisi pekerjaan mereka, adalab terbatas sekali. Tetapi bertambabnya 
literatur ini banya sebuab simptom dari suatu perluasan yang bersesuaian dari 
gerakan kelas-pekerja intemasional. Dan ini, juga, memaksakan kewajiban- 
kewajiban bam pada diriku. Dari waktu-waktu paling awal kegiatan-kegiatan 
publik kita, suatu bagian besar sekali dari pekerjaan pemelibaraan bubungan 
antara gerakan-gerakan sosialis individual dan kaum bumb di berbagai negeri 
telab dibebankan pada Marx dan diriku sendiri, dan pekerjaan ini telab 
bertumbub sebanding dengan kekuatan gerakan itu secara menyelumb. Tetapi 
sementara Marx mengambil beban utama dari pekerjaan ini, juga, atas dirinya 
sendiri, bingga wafatnya, aku sejak itu bams menangani tugas yang tems 
menggunung ini sendirian seorang diri. Memang benar babwa komunikasi 
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langsung antara partai-partai nasional sendiri-sendiri sementara itu telah menjadi 
norma, dan memang semakin menjadi seperti itu; namun begitu bantuanku 
masih diperlukan jauh lebib sering dari yang kuinginkan, demi kepentingan 
pekerjaan teoriku. Bagi seseorang seperti diriku, namun, yang telab aktif dalam 
gerakan ini selama lebib dari limapulub tahun, pekerjaan yang timbul darinya 
adalab suatu tugas yang tidak dapat dibindari dan yang mesti langsung 
dikerjakan. Seperti abad XVI, usia kita yang terus bertambab juga 
menyaksikan para abb teori mumi di bidang umsan-umsan umum banya berada 
di pihak reaksi; dan justru kemurnian ini mempakan sebab mengapa para 
tuan terbormat ini bukan ahli-ahli teori sejati sama sekali, melainkan lebih 
kaum apologi reaksioner belaka. 

Kenyataan bahwa aku tinggal di London berarti bahwa pada musim panas 
kegiatan kepartaianku sangat dibatasi pada surat-menyurat, tetapi di musim 
panas ia juga memerlukan sejumlab besar pertemuan-pertemuan pribadi. Dan 
situasi ini, maupun kebutuban untuk mengikuti kemajuan dari gerakan dalam 
sejumlab negeri-negeri yang tems bertambab dan sejumlab jumal yang semakin 
cepat bertambab banyaknya, berarti bahwa aku dapat melakukan jenis 
pekerjaan yang tidak membiarkan intempsi banya di musim dingin, kbususnya 
dalam tiga bulan pertama setiap tahun. Setelab seseorang bemsia tujuhpuluh, 
serat-serat asosiasi Meynert dalam otak kita banya beroperasi dengan suatu 
keberbati-batian tertentu yang menggangu, dan intempsi-intempsi dalam 
pekerjaan teori yang sulit tidak dapat lagi ditanggulangi secepat atau semudab 
itu dilakukan di masa lalu. Ini berarti babwa pekerjaan satu musim dingin, 
sejaub ia tidak sepenubnya diselesaikan, untuk sebagian terbesar mesti 
selumbnya dimulai lagi pada musim dingin berikutnya, dan ini mempakan 
kejadian kbususnya dengan Bagian Lima, yaitu bagian yang paling sulit. 

Pembaca akan mengetabui dari informasi yang menyusul berikutnya bahwa 
pekerjaan editorial untuk buku ini sangat berbeda dari yang dipersyaratkan 
untuk Buku 2. Yang ada banya sebuab naskab, sebuab konsep dan ini babkan 
mengandung celah-celah yang sangat penting. Lazimnya, awal dari setiap 
seksi telah kurang-lebib diuraikan secara berhati-hati, dan pada umumnya 
dipoles secara stilistik pula. Namun selagi bagian bersangkutan berlanjut, 
naskab itu akan menjadi semakin kurang-lengkap (hanya garis-besar) dan 
terpenggal-penggal, dan mengandung semakin banyak penyimpangan 
mengenai hal-hal sampingan yang telah muncul dalam proses investigasi itu, 
tempat selayaknya untuknya dibiarkan untuk diselesaikan kemudian. Kalimat- 
kalimat, juga, yang dengannya pikiran-pikiran dituliskan in statu nascendi* 


''TEpatsEbagaimana kamunEulannya. 



KAPITALIXXV 

mendapatkan pengungkapannya, menjadi semakin panjang dan lebib ruwet. 

Pada berbagai titik tulisan tangan maupun penyajian menyingkapkan secara 
terlalu jelas awal dan kemajuan berangsur-angsur dari salab satu serangan 
penyakit, yang disebabkan oleb kerja yang terlalu berlebib, yang menjadikan 
karya asli Marx lebib dan semakin sulit dan akbirnya, kadang-kala, sangat 
tidak dimungkinkan. Dan sunggub tidak mengberankan! Antara tabun 1863 
dan 1867 Marx tidak banya merencanakan kedua buku terakbir dari Capi- 
tal,^ maupun menyiapkan naskab yang selesai dari Buku 1 untuk penerbitan, 
tetapi ia juga melakukan pekerjaan raksasa sebubungan dengan pendirian 
dan perkembangan Asosiasi Kaum Burub Intemasional. Ini sebabnya mengapa 
kita sudab dapat melibat pada tabun 1864 dan 1865 tanda-tanda pertama 
dari penyakit yang bertanggung-jawab atas kegagalan Marx untuk memberikan 
sendiri sentuban-sentuban terakbir pada Buku 2 dan 3. 

Pekerjaan pertamaku ialab mendiktekan selumb naskab itu, yang dalam 
bentuk aslinya babkan aku sendiri menganggapnya sangat sulit diuraikan, dan 
mesti menyiapkan suatu salinan yang dapat dibaca, sesuatu yang sudab 
mengbabiskan banyak waktu. Hanya setelab ini dilakukan aku dapat memulai 
pengeditan yang sesunggubnya. Aku membatasinya banya yang paling perlu, 
dan kapan saja kejelasan memungkinkannya aku mempertabankan sifat dari 
naskab asli itu, babkan tidak mengbapus ulangan-ulangan tertentu manakala 
ini memabami bal-ikbwalnya dari suatu sudut berbeda atau menyatakannya 
dalam suatu cara yang lain, sebagaimana menjadi kebiasaan Marx. Kapan 
saja pembaban-pembaban atau tambaban-tambabanku tidak semata-mata 
bersifat editorial, atau di mana aku mesti mengambil baban faktual yang 
disediakan Marx dan menerapkannya pada kesimpulan-kesimpulanku sendiri, 
kalau pun sejaub mungkin mempertabankan semangat Marx. Aku telab 
memberikan selumb kalimat itu dalam tanda-tanda kumng dan menandainya 
dengan inisialku. Di sana sini catatan kaki tiada tanda-tanda kumng itu, namun 
kapan saja itu disusul dengan inisialku, maka aku yang bertanggung jawab 
atas selumb catatan itu.® 

^ EngEls di sini jeIes mEngBEU psdB Buku 2 dsn 3, SEkslipun dBlBm KstB PEngantar yang sama ini ia salanjutnya 
mErujuk pada UiEDriEsofSurplus-l/aluESEba^al Buku 4 dari Capital dan Marx SElalu mEmandang sajarali 
tEori itusE\]aqa\ suatu bagian akbir dan intEgral dari maguumopus-n'ia. PEranaanaan Buku 2, namun, lEbib 
barkapanjangan dari yang dikEmukakan EngEls di sini: EngEls SEudiri mambErikan rinaian-rinaian mEngEuai ini 
di dalam Kata PEngantarnya pada Buku 2 (Edisi PaliEan, bal. B3 dst.) 

® Dalam adisi SEkarang ini, SEmua sisipan Engals yang pEnting-pEuting dalam tEks naskab pukukditEmpatkan 
SEkadar dalam tanda kurung dan disusul dangan inisialnya. Ini tidak dilakukan dangan Eatatan-Eatatan kakinya, 
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Sebagaimana dengan sendirinya dalam kasus naskab pertama, naskab itu 
mengandung berbagai rujukan pada pokok-pokok yang mesti dikembangkan 
kemudian. Janji-janji ini tidak selalu dilaksanakan. Aku telab membiarkan 
rujukan-rujukan itu sebagaimana adanya, karena semua itu membuktikan 
maksud-maksud sang pengarang sejaub yang menyangkut uraian-uraian di 
masa depan. 

Kini mengenai yang bersifat rincian-rincian. 

Untuk Bagian Satu, naskab utama banya dapat dipakai dengan sangat 
terbatas sekali. Pembabasan matematik mengenai bubungan antara tingkat 
nilai-lebib dan tingkat laba (sesuai Bab 3 kita) telab diberlakukan sepenub- 
penubnya pada awalnya, sedangkan bal-ikbwal Bab 1 banya muncul kemudian 
dan secara sambil-lalu. Dua usaba revisi dilakukan untuk membantu di sini, 
masing-masing terdiri atas delapan lembar folio, sekalipun babkan ini tidak 
sepenubnya mengisi celab itu. Bab 1 yang sekarang telab disusun dari naskab- 
naskab ini. Bab 2 adalab dari naskab pokok. Untuk Bab 3, tidak banya terdapat 
serangkaian penub naskab-naskab matematika yang tidak lengkap melainkan 
juga sebuab buku-catatan menyelurub dari tabun-tabun 1870-an, bampir 
lengkap, yang mengemukakan bubungan antara tingkat nilai-lebib dan tingkat 
laba dalam kesetaraan-kesetaraan. Temanku Samuel Moore, yang juga 
mengerjakan bagian lebib besar dari penerjemaban Buku 1 dalam babasa Inggris, 
mengambil pekerjaan penyusunan buku-catatan ini atas namaku, dan sebagai 
seorang abli matematik Cambridge ia jaub lebib baik diperlengkapi untuk 
melakukan itu. Aku mempersiapkan Bab 3 yang sekarang dari resume-nya, 
dengan kadang-kadang juga menggunakan naskab pokok. Tiada apapun lagi 
pada Bab 4 dari judulnya. Namun karena masalab yang dibabas di sini 
mempunyai arti-penting yang menentukan, yaitu pengarub dari omset atas 
tingkat laba, maka aku menguraikannya sendiri, yang adalab sebab mengapa 
selurub bab itu ditempatkan di sini dalam tanda-tanda kurung. Pada tabap ini 
menjadi jelas babwa rumusan untuk tingkat laba yang diberikan dalam Bab 3 
memerlukan suatu modifikasi tertentu jika ia mau mempunyai kesabiban umum. 
Dari Bab 5 dan seterusnya naskab pokok merupakan satu-satunya sumber 
untuk selebibnya Bagian ini, sekalipun di sini lagi-lagi diperlukan banyak sekali 
pemindaban-tempat dan baban tambaban. 

Untuk ketiga Bagian I aku telab dapat mempertabankan bampir 
sepenubnya naskab aslinya, kecuali penyuntingan stilistiknya. Kalimat-kalimat 
tertentu, pada umumnya yang bersangkut-paut dengan efek omset, mesti 

tEtapi ini juga selalu disusul dEugan inisialnya. Tanda-tanda kurung basar mEmuat sisipan-sisipan ulab 
pEUErjEmab. 



KAPITALI xxvii 

dituliskan mengikuti garis-garis Bab 4 yang telab kuperkenalkan; ini juga 
ditempatkan dalam tanda-tanda kurung dan memuat inisialku. 

Adalab Bagian V yang mengbadapkan kesulitan utama, dan ini juga hal- 
ikbwal paUng penting dari selurub buku. Marx justru sibuk dengan menguraikan 
Bagian ini, ketika ia diserang oleb salab-satu dari penyakit serius tersebut di 
atas. Di sini, oleb karenanya, kita tidak mempunyai suatu naskab yang selesai, 
atau babkan suatu rencana garis besar untuk dilengkapi, melainkan banya 
permulaan dari suatu uraian yang lebib dari sekali kebabisan ‘tenaga’ di dalam 
suatu kumpulan campur-aduk catatan-catatan, komentar dan baban kutipan 
yang tidak teratur. Pada mulanya aku berusaba melengkapi Bagian ini dengan 
mengisi lubang-lubangnya dan menguraikan fragmen-fragmen yang banya 
ditandai belaka, sebagaimana aku telab kurang-lebib berbasil lakukan dengan 
Bagian I, sebingga ia sekurang-kurangnya akan memuat, pada pokoknya, 
segala sesuatu yang bermaksud dicakup sang pengarang. Aku sedikitnya telab 
melakukan tiga usaba dalam hal ini, tetapi gagal pada setiap usaba, dan waktu 
yang dengan demikian telab bilang merupakan salab-satu dari sebab utama 
tertundanya penerbitan. Pada akbimya aku menyadari babwa jalan ini tidak 
memberi barapan. Aku akan bams mempelajari selumb literatur di bidang ini 
dan pada akbir semua itu akan mengbasilkan sesuatu yang bukan buku Marx. 
Satu-satunya altematif ialab memulai dari awal lagi, membatasi diriku dalam 
menata baban itu sebaik-mungkin, dan melakukan banya perubaban- 
pembaban yang paling diperlukan. Dengan cara ini, pekerjaan terpenting untuk 
Bagian ini telab selesai pada awal tabun 1893. 

Sejaub yang mengenai masing-masing bab, Bab 21 bingga 24 pada dasamya 
telab sempuma. Untuk Bab 25 dan 26 baban ilustratif mesti dipilab-pilab, dan 
kalimat-kalimat dari bagian-bagian lain naskab mesti disisipkan. Bab 27 dan 
29 dapat direproduksi bampir secara langsung dari naskab itu, sekalipun 
sebagian Bab 28 mesti ditata kembali. Kesulitan yang sebenarnya dimulai 
dengan Bab 30. Dari ini dan setemsnya tidak saja baban ilustratif yang 
memerlukan penataan yang tepat, tetapi juga serentetan pikiran yang tems- 
menems telab diintempsi oleb penyimpangan, sampingan-sampingan, dsb., 
dan kemudian dilanjutkan di tempat-tempat lain, seringkali banya secara 
sambil-lalu. Kemudian menyusul, dalam naskab itu, suatu bagian panjang 
berjudul Kekacauan, yang semata-mata terdiri atas kutipan dari laporan- 
laporan parlementer mengenai krisis 1848-1857, di mana dikumpulkan 
pernyataan-pernyataan dari sejumlab duapulubtiga pebisnis dan penulis 
ekonomi, kbususnya mengenai bal-ikbwaluang dan kapital, pengurasan emas, 
spekulasi yang berlebiban, dsb., dengan kadang-kadang tambaban komentar- 
komentar singkat penub bumor. Di sini, dengan satu dan lain cara, kurang- 
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lebih semua pandangan yang beredar mengenai bubungan antara uang dan 
kapital dikemukakan, dan Marx bermaksud membabasnya dengan suatu cara 
kritik dan satire dengan terjadinya kekacauan mengenai apakab uang itu di 
pasar uang dan apakab kapital itu. Setelab berbagai usaba, aku sampai pada 
kesimpulan babwa tidak mungkin untuk memproduksi bab ini; baban 
bersangkutan telab ditarub manakala konteksnya memberikan kesempatan 
itu, kbususnya baban dengan komentar Marx sendiri. 

Yang kubuat menjadi Bab 22 kemudian menyusul dalam tatanan yang agak 
baik, tetapi ini secara langsung disusul lagi oleb suatu banjir kutipan baru dari 
laporan-laporan parlementer, mengenai segala macam bal-ikbwal yang penad 
dengan Bagian ini, dicampur dengan catatan-catatan lebib panjang atau lebib 
singkat oleb sang pengarang sendiri. Menjelang akbirnya, kutipan-kutipan 
dan komentar-komentar itu difokuskan lebib dan semakin pada gerakan 
logam-logam uang dan tingkat-tingkat pertukaran (kurs), mereka ditutup lagi 
dengan segala jenis catatan tambaban/pelengkap. Bab mengenai Relasi-relasi 
Pra-Kapitaiis (Bab 36), namun, telab diselesaikan sepenubnya/selengkapnya. 

Dari semua baban ini, termasuk Kekacauan sejaub ini belum dipakai pada 
titik-titik sebelumnya, aku telab menyusun Bab-bab 33-35. Ini banya 
dimungkinkan, tentu saja, dengan sisipan-sisipan penting di pibakku, dengan 
menyocokkan kalimat-kalimat itu dalam konteksnya. Sejaub sisipan-sisipan 
ini tidak sekedar bersifat formal, mereka secara tegas ditandai sebagai dariku. 
Dengan cara ini aku akbirnya berbasil mengintroduksikannya ke dalam teks 
itu semua pemyataan pengarang yang betapapun berkeras mengenai masalab 
yang bersangkutan. Semua yang tersisa ialab suatu bagian kecil; kutipan- 
kutipan yang banya diulangi dari yang sudab dikemukakan di tempat lain atau 
dibabas dengan bal-bal yang dibabas dalam naskab itu dengan lebib terinci. 

Pada tabun-tabun 1870-an Marx memulai studi-studi yang sepenubnya 
bam dan kbusus untuk Bagian ini mengenai sewa-tanab. Selama bertabun- 
tabun ia telab mempelajari, dalam babasa aslinya, laporan-laporan statistik 
yang dibuat tidak terelakkan oleb Reformasi Rusia pada tabun 1861, maupun 
penerbitan-penerbitan lain mengenai kepemilikan tanab yang teman-teman 
Rusia telab sediakan untuknya secara selengkap-lengkapnya sebagaimana 
dapat diinginkan seseorang. Marx membuat sari-sari darinya dan bermaksud 
menggunakannya dalam suatu versi bam dari seksi ini. Dengan adanya 
keaneka-ragaman bentuk kepemilikan atas tanab dan eksploitasi para 
produsen pertanian yang bermacam-macam di Rusia, negeri ini mesti 
memainkan peranan yang sama dalam Bagian mengenai sewa-tanab seperti 
dilakukan oleb Inggris bagi kerja-upaban industri dalam Buku I. Sayangnya 
Marx tidak pernab dapat melaksanakan rencananya ini. 
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Bagian VII, akbimya, lengkap dalam naskah itu, namun hanya sebagai 
suatu rencana pertama, dan kabmat-kabmatnya yang berbeht-beht tanpa akbir 
mesti terlebib dulu dipecah-pecah sebelum ia siap untuk penerbitan. Untuk 
bab terakbir banya terdapat bagian awalnya. Maksudnya di sini ialah 
menyajikan ketiga kelas besar dari masyarakat kapitalis yang berkembang 
(para pemiliki/tuan tanah, para kapitalis dan para pekerja-upaban) yang 
bersesuaian dengan ketiga bentuk utama pendapatan (sewa-tanah, laba dan 
upah), maupun perjuangan kelas yang niscaya tertentu dengan keberadaannya 
sendiri, sebagai basil yang sungguh-sungguh nyata dari periode kapitabs. Marx 
suka membiarkan kesimpulan-kesimpulan jenis ini untuk penyuntingan akbir, 
sesaat sebelum pencetakan, ketika peristiwa-peristiwa sejarab terakbir akan 
memasok dirinya, dengan keteraturan pasti, dengan ilustrasi-ilustrasi bagi 
argumen-argumen teorinya, semendasar yang dapat diinginkan siapa saja. 

Sebagaimana juga dalam Buku 2, kutipan-kutipan dan bahan ilustratif 
secara signifikan adalab Iebih jarang ketimbang dalam Buku I. Kutipan-kutipan 
dari Buku I memberikan nomor balaman pada Edisi-edisi Kedua dan Ketiga.^ 
Manakala pernyataan-pernyataan teori dari para ahli ekonomi sebelumnya 
dirujuk dalam naskab itu, pada umumnya banya nama yang diberikan, karena 
rujukan itu sendiri akan dibiarkan untuk revisi akbir. Dengan sendirinya aku 
telah membiarkan ini sebagaimana adanya. Sejaub yang berkenaan dengan 
laporan-Iaporan parlementer, terdapat banya empat yang dikutip,® sekalipun 
ini secara mendasarkan digunakan. Itu semua ialah: 

(1) Laporan dari Komite-komite (Majelis Rendab), Vol.VIII, Commer- 
cial Distress, Vol.II, Part I, 1847-8, Minutes of Evidence. {Dikutip sebagai 
Commercial Distress, 1847-8.) 

(2) Secret Committee of the House of Lords on Commercial Distress 
1847, Reportprinted 1848, Evidenceprinted 1857{karena dipandang terlalu 
mencurigakan pada tahun 1848). (Dikutip sebagai C.D. 1848-57). 

(3) Report: BankActs, 1857. [(4)] Ditto, 1858. Reports of the Commit- 
tee of the House of Commons on the Effect of the Bank Acts of 1844 and 
1845. Dengan pembuktian {Dikutip sebagai B.A. 1857 atau 1858.) 

Aku bermaksud mulai mengerjakan buku keempat -sejarab teori nilai Iebih- 

’’ SEpErti dalam adisi Buku 2 kita, samua rujukan pada Buku I tElab SEkadar dibarikan nDmDr-nDmur balamau 
dari Edisi PaliDaD Marx Library, maupuD pEmbagiau Bab dau Baiau yaug kDDVEDsiDDal pada Edisi-Edisi babasa 
luggris dari CapitaNulumE I, dau agar barbEda dari yaug asliuya (libat bal. IID Eatatau, dalam VDlumE I). 

^ lui dalam kEDyataau tidaktEpat, sakalipuD kEEmpat-ampatDya iui jElas yaug paliug sariug dikutip. 



XXX 


I Karl Marx 

sesegera aku dapat melakukannya.® 


Dalam Kata Pengangtar pada Buku II Kapital, aku mesti mengadakan 
perbitungan dengan tuan-tuan tertentu yang pada waktu itu membuat geger- 
geger dengan menganggap telab menyingkapkan “sumber rabasia Marx pada 
(karya/pikiran) Rodbertus, maupun sebagai pendabulunya yang lebib unggul.” 
Aku menawarkan kepada mereka kesempatan untuk menunjukkan “apakab 
yang dapat dicapai oleb ilmu ekonomi Rodbertus” dan meminta mereka 
menjelaskan, kbususnya, “bagaimana suatu tingkat laba rata-rata dapat dan 
mesti dilabirkan, tidak saja tanpa melanggar bukum nilai, melainkan justru 
atas dasar bukum ini” [Edisi Pelican, bal. 102]. Tuan-tuan yang sama ini, yang 
ketika itu memproklamasikan Rodbertus yang berani sebagai seorang bintang 
ekonomi dari besaran utama, karena alasan-alasan yang subyektif maupun 
obyektif melainkan pada umumnya lain sekali daripada ilmiab, telab tanpa 
kecuali gagal memberikan suatu jawaban apapun. Lain-Iainnya, namun, telab 
berusaba untuk membebani diri mereka dengan masalab itu. 

Dalam tinjauan kritisnya mengenai Buku II, Profesor W. Lexis mengangkat 
masalab itu, babkan kalau ia tidak berusaba memberikan suatu pemecaban 
langsung {Conrads Jabbiicber [seri baru], VoI.II, 5, 1885, hIm.452-65).^“ 

“Pemecaban kontradiksi ini” (antara bukum nilai dan tingkat laba rata- 
rata yang setara Ricardo/Marx), katanya, “adalab tidak mungkin jika berbagai 
tipe komoditi dipandang secara terpisab dan nilai-nilai mereka mesti setara 
dengan nilai-nilai tukar mereka dan ini pada gilirannya setara atau sebanding 
dengan barga-barga mereka.” 

Menurutnya, pemecaban itu banya mungkin jika “pengukuran nilai dalam 
batasan kerja ditinggalkan sejaub yang berkenaan dengan masing-masing 
komoditi, dan kita semata-mata berfokus pada produksi komoditi secara 
menyelurub dan distribusinya antara selurub kelas kaum kapitalis dan kaum 
pekerja ... Kelas pekerja banya menerima suatu bagian tertentu dari selurub 
produk... bagian lainnya, yang menjadi milik kaum kapitalis, merupakan apa 

® Dalam kanyataan, Engals maninggal sabalum dapat mamulai pakarjaan ini, yang baru dimulai banya sasudab 
matinya alab Karl Kautsky. JhEDriesDtSurplus-]laluE\i?.?{'Am'a kalinya ditarbitkan, dalam sabuab adisi yang 
agak kurang mamuaskan, pada tabun IDD5. 

® JahrbuuhErf[irHatiuualukuuumiEuudStatistikaia\a\\ sabuab barkala satangab-bulanan yang ditarbitkan di 
Jana dari tabun ISG3 bingga 1897. la diadit alab Jasapb Canrad dari tabun 1872 binggta IS9D dan barikutnya 

DlBbWilbalmLBKis. 
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yang disebut Marx produk surplus dan dengan begitu juga... nilai-lebib. Para 
anggota kelas kapitalis kini mendistribusikan selurub nilai-lebib ini di antara 
mereka sendiri, tidak menurut jumlab kaum pekerja yang masing-masing 
mereka pekerjakan, tetapi lebib sebanding dengan volume kapital yang 
digunakan masing-masing, dengan daratan dan tanab juga diperbitungkan 
sebagai suatu nilai kapital.” Nilai-nilai ideal Marx, yang ditentukan oleb unit- 
unit kerja yang diwujudkan dalam komoditi, tidak sesuai (sama) dengan barga- 
barga, tetapi dapat “dipandang sebagai titik-pangkal dari suatu perubaban 
yang membawa pada barga-barga aktual. Yang tersebut belakangan ini 
ditentukan oleb kenyataan babwa kapital-kapital dari ukuran setara menuntut 
laba yang setara.” Ini berarti babwa ada kaum kapitalis yang menerima barga 
lebib tinggi untuk komoditi mereka ketimbang nilai idealnya, sedangkan 
kapitalis lainnya menerima barga lebib rendab. “Tetapi karena kerugian- 
kerugian dan keuntungan-keuntungan dalam nilai-lebib satu-sama-lain saling 
membatalkan di dalam kelas kapitalis, maka jumlab nilai-lebib selurubnya 
adalab sama seakan-akan semua barga sebanding dengan nilai-nilai ideal 
komoditi itu.” 

Jelas babwa masalabnya sangat jaub ketimbang dipecabkan di sini. Namun 
ia pada umumnya telab dikemukakan secara tepat, babkan jika dalam suatu 
cara yang longgar dan dangkal. Dan ini memang lebib ketimbang yang dapat 
kita barapkan dari seseorang yang, seperti penulis ini, mempunyai suatu 
kebanggaan tertentu dalam mengajukan dirinya sendiri sebagai seorang ahli 
ekonomi vulgar. Hal ini babkan mengejutkan, jika kita membandingkannya 
dengan pencapaian para abli ekonomi vulgar lainnya, yang selanjutnya akan 
kita babas. Ekonomi vulgar penulis ini, sesunggubnya, termasuk dalam suatu 
kelas tersendiri. Laba atas kapital dapat diderivasi dengan cara Marx, ini 
disepakatinya, tetapi tiada apapun memaksa kita pada konsepsi ini. 
Sebaliknya. Ekonomi vulgar mempunyai penjelasannya sendiri, yang setidak- 
tidaknya dianggap masuk akal: 

"Para panjual kapitalis, yaitu prudusan baban mantab, pangusaba manufaktur, padagang grasir 
dan pangBCBr, mambuatsuatu laba dalam bisnis maraka dangan masing-masing manjual labib 
mabal katimbang mBmbali, yaitu dangan maningkatkan barga angkas kamaditinya dangan suatu 
prusBntasB tartantu. Nanya pakarja tidak dapat mBmpBrDlab suatu nilai tambaban sajanis ini, 
karana pasisinya yang tidak manguntungkan ws-a-wskaum kapitalis mamaksa dirinya untuk 
manjual karjanya untuk barga yang sama yang marupakan Dngkas bagi diriuya SBDdiri, yaitu uutuk 
kabutubau bidup yaug ia parlukau... tambabaD-tambabau barga iui dBDgau damikiaD 
mampartabaDkaD arti-paDtiDgDya yaug sapBDubDya ws-a-wskaum pakarja sabagai pBmbali, dau 


xxxi 



xxxii I Karl Marx 

bErtindakdEmikianuntukmEmindabkansabagian nilaidariSElurubprudukitukapadakElas 
kapitalis." 

Kini tidak diperlukan suatu usaba pikiran yang besar untuk mewujudkan 
agar penjelasan ekonomi vulgar ini tentang laba atas kapital membuabkan 
basil yang sama di dalam praktek seperti teori Marx mengenai nilai-lebib; 
babwa kaum pekerja, bagi Lexis, mendapatkan diri mereka tepat dalam 
kedudukan tidak menguntungkan yang sama yis-a-viskaum kapitalis seperti 
mereka lakukan untuk Marx; babwa mereka telab sama-sama dibodobi, 
karena setiap bukan-pekerja dapat menjual di atas barga, sedangkan si pekerja 
tidak dapat melakukannya; dan babwa atas dasar teori ini suatu sosialisme 
Yulgar dapat dibangun yang paling-tidak secara serupa masuk akal, seperti 
yang dibangun di Inggris atas dasar teori Jevons-Menger mengenai nilai-pakai 
dan kegunaan-terbatas (marjinal). Aku babkan akan beranggapan babwa 
seandainya Mr. Bemard Sbaw mengenal teori mengenai laba ini, maka ia akan 
menyergapnya dengan kedua tangannya, mengucapkan selamat tinggal pada 
Jevons dan Karel Menger, dan membangun lagi gereja Fabian masa depan di 
atas batu karang ini.” 

Namun, di dalam kenyataan, teori ini banya sebuab uraian dengan kata- 
kata (parafrase) Marx sendiri. Dibayar dengan apa semua tambaban barga 
ini? Jawabannya: KeselurubanprodukkauTmpekerja. Dan ini adalab karena 
komoditi kerja, atau, sebagaimana Marx akan mengatakannya, tenaga kerja, 
mesti dijual di bawab barganya. Karena mempakan sifat umum dari semua 
komoditi untuk dijual untuk lebib dari ongkos produksinya, dengan kerja saja 
yang mempakan kecualian dan yang selalu dijual menumt ongkos produksinya, 
maka dalam kenyataan kerja dijual di bawab barga yang mempakan ketenman 
dalam alam jagat ekonomi vulgar ini. Kelebiban laba yang bertambab sebagai 
konsekuensinya pada si kapitalis atau kelas kapitalis terdiri atas, dan pada 
akbirnya banya dapat labir dari, kenyataan babwa si pekerja, setelab 
mereproduksi pengganti barga kerjanya, masib mesti memproduksi suatu 


" Drang Inggris, William Stanlay JEVDns (IS35-S2) dan Drang Aastria Karl MEDgEr (IS4D-IS2I) SDdab tEDtD 
masib dibarmati dEwasa iai dalam akDDDmi akadEmik sabagai kD-paDdiri dari aliraa marjinalis. Sbaw, 
SEbagai SEDraag aaggata tErkamDka dari ParbimpDDaD Fabiaa, saagat mEDjadi bagiaa dari jaaiD gErakaa 
SDsialis di LDDdDD pada tabaD-tabDD tErakbir EDgEls. PatDsaD EDgals tEDtaag Sbaw: "saagat barbakat daa 
jEDaka sabagai SEDraag sastrawaa aamDD SEaara matlaktidak bargDDa sabagai SEDraag abli EkDDDmi daa 
pDlitik,SEkalipDDjDjDrdaDbDkaDSEDraDgpEDgEjarkariEr"(EDgElspadaKaDtsky,4SEptEmbErlSS2: 
SalBctad CorrBspDndancB, LaDdDD, ISG5, baL44G). 
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produk lagi yang untuknya ia tidak dibayar-produk lebib, produk dari kerja 
yang tidak dibayar, nilai-lebib. Lexis luar-biasa berbati-bati dalam piliban 
ungkapan-ungkapannya. la tidak mengatakan secara langsung babwa ia 
menganut konsepsi di atas ini. Tetapi kalau ini adalab bagaimana ia melibatnya, 
ia sejelas siang bari bolong babwa yang kita dapati di sini bukan sesuatu yang 
biasa dari para abli ekonomi vulgar, yang tentang mereka Lexis sendiri 
mengatakan setiap orang adalab, di mata Marx “paling banter seorang tolol 
yang tak-dapat ditolong lagi,” tetapi seorang Marxis yang menyamar sebagai 
seorang abli ekonomi vulgar. Apakab penyamaran ini disengaja atau tidak 
merupakan sebuab pertanyaan psikologi tanpa suatu arti penting bagi kita di 
sini. Siapapun yang mungkin berkepentingan untuk mengeksplorasi persoalan 
ini barangkali akan juga menyelidiki bagaimana mungkin bagi seseorang yang 
tak-diragukan lagi kepintarannya seperti Lexis telab pernab membela, babkan 
jika banya sekali, omong-kosong yang setolol seperti bimetalisme itu. 

Orang pertama yang dengan sunggub-sunggub telab berusaba menjawab 
pertanyaan itu adalab Dr. Conrad Scbmidt, dalam Die Durch-schnittsprofitrate 
auf Grundlage desMarx’schen Wertgesetzes {Dietz, Stuttgart, 1889). Scbmidt 
berusaba menyerasikan perincian pembentukan barga pasar dengan bukum 
nilai maupun dengan tingkat laba rata-rata. Yang diterima si kapitalis industri 
dalam produknya ialab, pertama-tama, penggantian untuk kapital yang telab 
dikeluarkan di muka, dan kedua, suatu produk lebib yang untuknya ia tidak 
membayar apapun. Untuk mendapatkan produk lebib ini, namun, ia mesti 
mengeluarkan di muka kapitabiya dalam produksi; yaitu, ia mesti menggunakan 
sejumlab kuantitas tertentu dari kerja yang telab diwujudkan untuk menguasai 
produk lebib ini. Kapital yang telab dikeluarkannya di muka karenanya adalab, 
bagi si kapitalis, kuantitas kerja yang telab diwujudkan yang diperlukan secara 
masyarakat untuk mendapatkan produk lebib ini. Yang sama berlaku bagi 
setiap kapitalis industri lainnya. Nab, karena menurut bukum nilai produk- 
produk ditukarkan sebanding dengan kerja yang secara sosial diperlukan untuk 
produksinya, dan karena bagi si kapitalis kerja yang diperlukan untuk 
penciptaan produk lebibnya adalab justru kerja lalu yang terkumpul dalam 
kapitalnya, maka oleb karenanya berarti babwa produk-produk lebib 
dipertukarkan sebanding dengan kapital-kapital yang diperlukan bagi 
produksinya dan tidak menurut kerja yang sesunggubnya diwujudkan di 
dalamnya. Bagian yang jatub pada setiap unit kapital oleb karenanya adalab 
setara dengan jumlab dari semua nilai-lebib yang diproduksi, dibagi dengan 
jumlab kapital-kapital yang dengannya ia berbubungan. Dalam konsepsi ini, 
kapital-kapital yang setara mengbasilkan laba setara dalam periode waktu 
yang sama, dan ini dicapai dengan menambabkan barga pokok dari produk 
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lebih yang dikalkulasi dengan cara ini, yaitu laba rata-rata, pada barga pokok 
bagian produk yang dibayar, dan dengan menjual kedua bagian, produk yang 
dibayar dan produk yang tidak dibayar, pada barga yang dinaikkan ini. Tingkat 
laba rata-rata ditetapkan sekalipun barga-barga rata-rata dari berbagai 
komoditi ditentukan, sebagaimana dianggap oleb Scbmidt, oleb bukum nilai. 

Konstruksi Scbmidt sangat luar-biasa pintar, sesuai garis-garis Kegelian, 
tetapi seperti mayoritas konstruksi Hegel, tidaklab tepat. Apakab produk itu 
surplus atau dibayar tidak ada perbedaan; jika bukum nilai mesti berlaku 
secara langsungbagi barga rata-rata, maka kedua bagian mesti dijual sebanding 
dengan kerja yang diperlukan secara masyarakat bagi produksi mereka dan 
dikeluarkan dalamnya. Sudab sejak dari awal, bukum nilai ditujukan terbadap 
pengertian yang berasal dari cara berpikir kapitalis babwa kerja masa lalu 
yang tersimpan/terkumpul yang darinya kapital terdiri tidak saja suatu jumlab 
tertentu dari nilai jadi, melainkan juga, sebagai suatu faktor produksi dan 
pembentukan laba, sendiri merupakan suatu sumber dari nilai lebib jaub di 
atas yang sudab dipunyainya; ia mempertabankan babwa sifat ini banya dimiliki 
oleb kerja bidup. Sudab cukup diketabui babwa kaum kapitalis mengbarapkan 
laba setara yang sebanding dengan besarnya kapital-kapital mereka, dan 
oleb karenanya, memandang kapital mereka yang dikeluarkan di muka, sebagai 
sejenis barga pokok untuk laba mereka. Namun jika Scbmidt menggunakan 
konsepsi ini untuk menjadikan barga-barga yang dikalkulasi dalam pengertian 
tingkat laba rata-rata dalam keserasian dengan bukum nilai, maka ia 
meninggalkan bukum nilai itu sendiri, dengan membuat suatu konsepsi yang 
sepenubnya berbeda dengan bukum ini menjadi salab-satu dari faktor- 
faktornya yang ikut-menentukan. 

Kedua-dua kerja yang terkumpul merupakan nilai bersama-sama kerja 
yang bidup. Dalam hal itu bukum nilai itu tidak berlaku. 

Atau ia tidak merupakan nilai. Dalam kasus ini demonstrasi Scbmidt tidak 
cocok dengan bukum nilai itu. 

Scbmidt dengan demikian disesatkan ketika ia sudab sangat dekat dengan 
pemecabannya, karena ia percaya babwa dirinya membutubkan suatu rumusan 
matematika, jika mungkin, yang akan menunjukkan persesuaian antara barga 
rata-rata dari setiap komoditi dan bukum nilai. Tetapi babkan jika di sini, 
begitu dekat dengan tujuannya, ia mengambil jalan yang salab, yang sisa dari 
brosumya membuktikan pengertian yang dengannya ia menarik kesimpulan- 
kesimpulan selanjutnya dari kedua buku pertama Capital. la telab 
mendapatkan kebormatan karena secara independen menemukan pemecaban 
yang tepat bagi kecenderungan yang sebelumnya tidak dijelaskan bagi 
jatubnya tingkat laba, yang diberikan Marx dalam Bagian Tiga dari Buku 111, 
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maupun menderivasi laba komersial dari nilai-lebib industri dan melakukan 
serentetan penub pengamatan tentang bunga dan sewa-tanab di mana bal-bal 
yang diantisipasikan dikembangkan Marx dalam Bagian-bagian Empat dan 
Lima dari Buku ini. 

Dalam sebuab karya kemudian {Neue Zeit, 1892-3, nomor 3 dan 4), 
Scbmidt berusaba memecabkan masalab itu dengan suatu cara lain. Di sini ia 
berargumentasi babwa adalab persaingan yang menetapkan tingkat laba rata- 
rata, dengan membuat kapital bermigrasi dari cabang-cabang produksi dengan 
laba di bawab rata-rata ke cabang-cabang di mana laba di atas rata-rata 
dapat diperoleb. Babwa persaingan merupakan pemerata perkasa dari laba 
bukan suatu penemuan baru. Tetapi Scbmidt kini berusaba membuktikan 
babwa pemerataan laba ini adalab identik dengan reduksi barga jual dari 
kelebiban komoditi yang diproduksai bingga nilai yang masyarakat dapat bayar 
untuknya menurut bukum nilai. Mengapa ini tidak dapat membuabkan basil 
yang dimaksud cukup jelas dari diskusi Marx sendiri dalam Buku ini. 

Setelab Scbmidt, Peter Fireman mengerabkan dirinya sendiri pada masalab 
itu {Conrads Jahrbucher, 3'''* series, Vol.3 [1892], bal. 793). Aku tidak 
bermaksud membabas pernyataan-pemyataannya mengenai aspek-aspek lain 
dari pemaparan Marx. Kesemuanya itu dikarenakan salab-pengertian mengenai 
efek yang Marx bempaya definisikan padabal ia banya menjelaskan, dan 
babwa seseorang pada umumnya dapat mencari pada Marx akan definisi- 
definisi jadi yang tetap dan sabib sepanjang masa. Adalab sudab dengan 
sendirinya babwa kalau hal-hal dan saling bubungan mereka difabami sebagai 
tidak tetap melainkan lebib sebagai bembab-ubab, maka gambaran-gambaran 
mental mereka, juga, yaitu konsep-konsep, akan tunduk pada pembaban 
dan reformasi; mereka tidak bams dibungkus dalam definisi-definisi yang kaku, 
melainkan lebib dilkembangkan dalam proses sejarab atau pembenmkan logika 
mereka. Maka akan jelas, mengapa pada awal Buku 1, di mana Marx 
mengambil produksi komoditi sederbana sebagai pengandaian kesejarabannya, 
banya kemudian, berlanjut dari dasar ini, sampai pada kapital - mengapa ia 
berlanjut justm di situ dari komoditi sederbana dan tidak dari suatu bentuk 
sekunder secara konseptual dan kesejaraban, komoditi itu sebagai sudab 
dimodifikasi oleb kapitalisme. Fireman sudab tentu sama sekali tidak dapat 
melibat hal ini. Tetapi di sini kita akan mengenyampingkannya, seperti juga 
masalab-masalab sekunder lainnya yang mungkin akan sama-sama 
menyebabkan segala macam keberatan, dan secara langsung beralib pada 
pokok persoalannya. Sementara teori mengajarkan pada penulis babwa, pada 
suatu tingkat nilai-lebib tertentu, massa nilai-lebib adalab sebanding dengan 
jumlab tenaga-kerjayang dipekerjakan, pengalaman membuktikan kepadanya 
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bahwa, pada suatu tingkat laba tertentu, massa laba adalab sebanding dalam 
besaran dengan selurub kapital yang diinvestasikan. Fireman menjelaskan ini 
dengan kenyataan babwa laba banya suatu gejala konvensional (yang 
dengannya ia maksudkan suatu gejala yang kbusus bagi pembentukan sosial 
bersangkutan, yang jatub dan bangun bersamanya); keberadaannya semata- 
mata terikat dengan kapital. Dan kapital, manakala ia cukup kuat untuk 
menggali laba bagi dirinya sendiri, dibaruskan oleb persaingan untuk menarik 
suatu tingkat laba yang setara bagi semua kapital bersangkutan. Tanpa suatu 
tingkat laba setara, tiada produksi kapital yang dimungkinkan; tetapi begitu 
bentuk produksi ini diandaikan, maka massa laba yang diterima oleb masing- 
masing kapitalis individual banya dapat bergantung, dengan suatu tingkat laba 
tertentu, pada besar kapitalnya. Di lain pibak, laba, terdiri atas nilai-lebib, 
kerja yang tidak dibayar. Lalu, bagaimanakab terjadinya transformasi nilai- 
lebib, yang besarannya ditentukan oleb eksploitasi kerja, menjadi laba, yang 
besarannya ditentukan oleb jumlab kapital yang diperlukan? 

"SEmata-mata malalui ini, yaitu bahwa dalam samua aabang pruduksi di mana rasiu dari... kapital 
kunstan dangan kapital yariabel adalab yang tErbasar, kumuditi dijual di atas nilainya, yang juga 
bararti babwa dalam Eabang-aabang di mana rasiu dari kapital kunstan dangan kapital yariabal, 
e:v, adalab tErandab, kumuditi dijual di bawab nilainya, dan babwa banya apabila e:v marupakan 
suatu rata-rata tartantu maka kumuditi dilapas manurut nilainya yang SEbanarnya... Adakab 
kaganjilan antara barga-bargatErtEutu dan nilai-nilai mEraka masing-masing suatu pEnulakan dari 
azas nilai? Sama sakali tidak Dikaranakan kEuyataan babwa barga-barga babErapa kumuditi naik 
di atas nilai-nilai maraka dalam dErajat yang sama SEparti barga-barga dari kumuditi lainnya jatub 
di bawab nilai-nilai mEraka, makajumlabtutal dari barga-barga itu manyEtaraijumlabtutal dari 
nilai-nilai... PadaakhirnyakEqan\\\an itu lanyap." 

Keganjilan ini merupakan suatu “gangguan: tetapi di dalam ibnu-ilmu eksakta 
suatu gangguan yang dapat dikalkulasi tidak pernab diperlakukan sebagai 
penolakan suatu bukum.” 

Jika kita bandingkan hal ini dengan kalimat-kalimat yang bersangkutan 
dalam Bab 9, kita akan mendapatkan babwa Fireman telab meletakkan jari- 
tangannya pada masalab yang menentukan. Namun begitu sejumlab kaitan 
langsung yang masib diperlukan, babkan setelab penyingkapan ini, untuk 
memungkinkan Fireman sampai pada suatu pemecaban yang lengkap dan 
kongkret bagi masalab itu telab ditunjukkan oleb sambutan dingin yang tidak 
selayaknya diterima oleb masalab yang sangat penting ini. Sekalipun banyak 
orang tertarik pada masalab itu, mereka semua masib takut membakar jari- 
jari tangan mereka. Dan hal ini tidak saja dijelaskan oleb bentuk yang tidak 
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lengkap yang dengannya Fireman membiarkan penemuan-penemuannya, 
melainkan juga oleb konsepsinya yang tak-dapat disangkal sama sekali tidak 
cukup mengenai penyajian Marx dan kritik umumnya mengenai itu yang 
didasarkan pada konsepsi ini. 

Kapan saja ada kesempatan, dalam bentuk suatu masalab yang rumit, 
Profesor Julius Wolf dari Zuricb selalu membuktikan dirinya seorang yang 
tolol. Selurub persoalan, demikian ia memberitabukan pada kita {Conrads 
Jabrbiicber, 3’^'* series, Vol.2 [1891], bal. 352 dst.), dipecabkan oleb nilai- 
lebib relatif. Produksi nilai-lebib relatif bergantung pada peningkatan kapital 
konstan dalam bubungan dengan kapital variabel: 

"Suatu paningkatan dalam kapital kanstan mangandaikan suatu paningkatan dalam praduktratas 
kaum pakarja. Tatapi karana praduktratas yang maningkat ini mambawa pada suatu paningkatan 
dalam nilai-labib dan suatu paningkatan bagian/sabam kapital kanstan di dalam kapital salurubnya. 
Dangan kapital yariabal tatap sama dan kapital kanstan bartumbub, karana itu, nilai-labib masti 
naik, manurut taari Marx. Damikian parsaalan yang dibadapkan pada kita." 

Benar, Marx menyatakan justru yang sebaliknya di ratusan tempat dalam 
Kapital Buku 1. Anggapan itu, juga, babwa menurut Marx nilai-lebib relatif 
naik sebanding dengan kapital konstan, dengan suatu kejatuban dalam kapital 
variabel, sudab cukup mengberankan babkan yang mempermalukan babasa 
parlementer. Mr. Julius Wolf dalam kalimat-kalimat ini banya menunjukkan 
babwa dirinya tidak memabami secara relatif maupun secara mutlak sesedikit 
apapun mengenai nilai-lebib relatif ataupun mutlak. la sendiri babkan 
mengatakan: 

"Kita sapartinya mandapatkan diri kita di sini, pada panglibatan partama, dalam suatu kakusutan 
katiadaan-kDnsistansi.yang SBGara kabatulan adalab satu-satunya bal banar yang ia katakan 
dalam salurub tulisannya itu. Tatapi paduli apa dangan bal itu? Mr. Julius Walf sadamikian bangganya 
manganai panamuannya yang mampasDna itu sabiugga ia tidak bisa tidak mamuji-muji Marx 
SBuara aDumarta dau maDyaDjuDg DmDDg-kasDDg diriuya saudiri yaug tak-tarbiugga itu sabagai 
suatu iudikasi baru-baru iui maDgaDai uara yaug tajam dau barpaDdaDgaD-jaub yaug dBDgauDya 
taari kritikuya (dari Marx) maDgaDai akDDDmi kapitalis itu dipaparkau!" 

Hal-hal yang lebib bebat lagi akan menyusul. Mr. Wolf mengatakan: 

"RiuardD mampartabaDkaD kadua-duaDya: pBDgaluaraD kapital yaug satara, uilai-labib (laba) 
yaug satara, dau: pBDgaluaraD karja yaug satara, uilai-labib (dalamjumlab mutlakjyaug satara. 

Maka masalab kamudiaD adalab bagaimaua azas yaug satu pas dBDgau azas yaug laiDDya.Tatapi 
Marx tidak maDarima partauyaaD itu dalam bautuk iui. MarxsEcaratidakmEragukantElah 
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mEnunjukkan(dalamMulll} bahwa anggapan kadua bukan suatu kunsBkuansi tak-barsyarat 
dari bukum nilai, babwa itu babkan barkantradiksi dangan bukum nilainya, dan alab karananya 
mastilangsung dibuang." 

la selanjutnya menyelidiki siapakab yang menyeleweng, dirinya sendiri 
atau Marx. la tidak sesaat pun berpikir, tentu saja, babwa kesalabannya ada 
pada pibaknya, pada dirinya. 

Akan menyinggung perasaan para pembacaku, dan salab-menanggapi sifat 
lucu situasi itu, jika akan membuang-buang kata-kata mengenai permata 
istimewa ini. Aku banya akan menambabkan babwa, dengan keberanian yang 
sama yang memungkinkannya mengatakan di muka yang “tanpa meragukan 
telab ditunjukkan dalam Buku III” oleb Marx, ia menggunakan kesempatan 
itu untuk menyampaikan sesuatu yang dianggap sebagai gosip di kalangan 
sesama profesirnya, babwa buku Conrad Scbmidt tersebut di atas “secara 
langsung telab diilbami oleb Engels.” Tuan Julius Wolf! Mungkin saja suatu 
kebiasaan di kalangan anda babwa seseorang yang secara terbuka 
mengajukan sesuatu persoalan pada orang-orang lain agar memberitabukan 
pemecabannya secara diam-diam pada teman-teman pribadinya. Aku sunggub 
bersedia untuk percaya babwa anda mampu melakukan hal seperti ini. Tetapi 
Kata Pengantar yang sekarang ini akan menjelaskan pada anda babwa, dalam 
dunia di mana aku beroperasi, sama sekali tidak perlu untuk menggunakan 
kekejian sejenis ini. 

Marxbaru saja meninggal ketika Mr.Acbille Loria buru-buru menerbitkan 
sebuab tulisan mengenai dirinya di dalam Novia Antalogia (April 1883), sebuab 
biografi yang penub dengan pemyataan-pemyataan palsu yang disusul dengan 
sebuab kritik mengenai kegiatan publiknya, kegiatan politik maupun kegiatan 
literer. Dalam tulisannya itu Loria memelintir dan mendistorsi konsepsi 
materialis Marx tentang sejarab dengan suatu keyakinan yang menandakan 
keberadaan suatu maksud-tujuan yang lebib luas. Dan tujuan ini telab dicapai: 
pada tabun 1886 Mr. Loria yang sama telab menerbitkan sebuab buku, La 
teoria economica della costituzione politica, yang di dalamnya ia 
memproklamasikan kepada orang sejamannya yang terberan-beran babwa 
teori Marx tentang sejarab, yang telab sepenub-penubnya dan secara sengaja 
disalab-tafsirkannya pada tabun 1883, sesunggubnya adalab penemuannya 
(Loria) sendiri. Selanjutnya, teori Marx telab direduksi di sini pada suatu tingkat 
yang filistin sekali; dan bukti dan contob-contob sejarabnya adalab penub 
dengan kesalaban yang tidak akan ditenggangi dari seorang yang bersekolab 
di kelas-empat sekalipun. Tetapi apa pentingnya hal ini? Penemuan babwa 
kondisi-kondisi dan peristiwa-peristiwa politik mesti dijelaskan dari kondisi- 
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kondisi ekonomi yang bersesuaian, kini telab dibuktikan telab dibuat bukan 
oleb Marx pada tabun 1845, melainkan oleb Mr.Loria pada tabun 1886. 
Setidak-tidaknya ia telab memberi kesan ini pada orang-orang senegerinya 
dan, kini setelab bukunya telab terbit dalam babasa Perancis, pada beberapa 
orang Perancis juga. la kini dapat berlari mengelilingi Italia sambil berpose, 
bersikap sebagai pengarang dari suatu teori mengenai sejarab yang baru dan 
bersejarab, sampai kaum sosialis Italia punya waktu untuk melucuti Loria 
yang termasbur itu dari bulu-bulu burung merak curiannya itu. 

Namun ini banya untuk memberikan suatu cicipan dari gaya Loria. Loria 
memastikan pada kita babwa semua teori Marx bersandar pada sofistri yang 
disengaja (un consaputo sofisma); babwa Marx tidak menjaubkan diri dari 
paralogisme (penalaran yang tidak masuk akal, kepalsuan), babkan kalau 
Marx menyadarinya seperti itu {sapendoli tali), dsb. Dan sesudab memberikan 
pada para pembacanya sederetan penub dongeng-dongeng vulgar ini, sebingga 
mereka mendapatkan semua yang diperlukan untuk memandang Marx sebagai 
seorang pengejar karir a la Loria, yang memanggungkan pengarub- 
pengarubnya yang kerdil itu dengan kecoan-kecoan yang sama memuakkan 
dan sama kerdilnya seperti profesor Padua kita, ia kini menyingkapkan kepada 
mereka suatu rabasia penting. Dengan ini, ia membawa kita kembali pada 
tingkat laba itu. 

Menurut Marx, demikian Mr. Loria berkata, massa nilai-lebib yang 
diproduksi dalam sebuab perusabaan industri kapitalis (dan Mr. Loria 
mengidentifikasikan massa ini dengan laba) ditentukan oleb kapital variabel 
yang dipakai, karena kapital konstan sama sekali tidak mengbasilkan suatu 
laba. Tetapi ini bertentangan dengan keadaan yang sesunggubnya. Karena, di 
dalam praktek, laba tidak ditentukan oleb kapital variabel, melainkan oleb 
keseluruban kapital. Marx sendiri mengetabui hal ini (Kapital, Buku 1, Bab 11) 
dan mengakui babwa kenyataan-kenyataan setidak-tidaknya seakan-akan 
berkontradiksi dengan teorinya. Lalu, bagaimana ia memecabkan kontradiksi 
itu? Marx merujuk para pembacanya pada buku berikutnya yang masib belum 
terbit. Loria sudab memberi-tabu pembaca-pembaca-nya sebelumnya babwa 
ia tidak percaya Marx bermaksud untuk sesaat pun menulis buku (berikutnya) 
itu, dan ia kini berseru menang: 

DIeIi karEnanya, aku tidak salah dEugan mampErtabankan bahwa buku kadua ini, yang dangannya 
Marx salalu mEnganEam-anaam para lawannya, sakalipun buku itu tidak pErnab munEul, sangat 
mungkin mEujadi suatu alasan liain yang digunakannya manakala argumEn-argumEU ilmiab 
mmnqqakandm'/a (uningBgnDSDspBdiBntBidBatDdalMarxasDstituziDnBdBgliargamEnti 
sciEtitifici 
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Dan jika seseorang masib tidak yakin babwa Marx setingkat dengan 
kepalsuan ilmiab seperti Loria yang termasbur itu - ya, kita cuma dapat angkat 
tangan dan melepaskannya sebagi suatu suatu kebilangan yang besar sekali! 

Kita dengan demikian telab mengetabui, menurut Mr. Loria, babwa teori 
Marx mengenai nilai-lebib secara mutlak tidak cocok dengan kenyataan suatu 
tingkat laba yang umum dan seragam. Kemudian terbit Buku II, dan dengannya 
masalab yang secara terbuka dan umum aku tetapkan justru pada titik ini.'^ 
Seandainya Mr. Loria itu seorang Jerman yang malu-malu, ia mungkin telab 
mengalami suatu derajat tertentu keadaan memalukan. Tetapi ia seorang 
Selatan yang congkak dan berasal dari suatu iklim panas di mana, sebagaimana 
dapat ia berikan kesaksiannya, kekurang-ajaran [ Unverfrorenheit\ merupakan 
suatu kondisi alami.^^ Masalab tingkat laba telab dikemukakan secara terbuka. 
Mr.Loria secara terbuka telab menyatakan hal itu tidak bisa dipecabkan. 
Dan justru karena alasan ini, ia kini akan melampaui dirinya sendiri dengan 
secara terang-terangan memecabkannya. 

Keajaiban ini telab dilakukan dalam Conrads Jabrbiicber, seri baru, [1890], 
bal. 272 dst., dalam sebuab tulisan mengenai buku Conrad Scbmidt tersebut 
di atas. Begitu Loria mengetabui dari Scbmidt bagaimana laba komersial labir, 
segala sesuatu langsung menjadi jelas baginya. 

"Kini karEna panantuan nilai alab waktu-karja mEmbarikan kapada kaum kapitalis yang 
manggunakan satu bagian labib basar dari kapital maraka dalam upab-upab suatu kalabiban/ 
kauntungan.makakapitaltidakpraduktifjys/iufemfirss^dapatmEnariksuatu bunga (>'3/i[//3//3) 
yang labib tinggi dari kaum kapitalis yang diuntungkan ini, dan malabirkan kasataraan di antara 
barbagai kaum kapitalis industri... Jika, misalnya, kaum kapitalis industri A, B dan C masing- 
masing manggunakan IDD bari karja untuk pruduksi, tatapi manggunakan D, IDD dan 2DD unit 
kapital kanstan sacara barturut-turut, danjika upab untuklDD bari karja mawakili 5D bari karja, 
maka masing-masing kapitalis manarima suatu nilai-labib dari 5D bari karja, dan tingkat laba itu 
adalab IDD parsan bagi kapitalis partama, 33,3 parsan untuk kapitalis kadua dan 2D parsan untuk 
kapitalis katiga. Namun, jika suatu kapitalis ka-ampat D mangakumulasi suatu kapital tidak-praduktif 
sabasar 3DD, yang manuntut suatu bunga (laba) bingga nilai 4D bari karja dari A, dan suatu bunga 
2D bari karja dari B, maka tingkat laba bagi kaum kapitalis A dan B dalam masing-masing kasus 
jatub bingga 2D parsEn, sabagaimana sudab tarjadi dangan C, sadangkan D, dangan suatu kapital 
sabasar 3DD, manarima suatu laba sabasar BD, yaitu suatu tingkat laba sabasar 2D parsan, tapat 


'^Libatdiatas. 

Ini sabuab parmainan kata. UnyErfrorEnliEit, sacara barfiab bararti kEtidak-bEkuan - dari situ suatu 
kondisialamidalamsuatuiklimpanas. 
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SEpErti kaum kapitalis lainnya." 

Dengan ketangkasan mengagumkan ini, Loria menyelesaikan dengan suatu 
sulapan masalab yang sama yang telab dinyatakannya tidak-bisa-dipecahkan 
sepulub tabun yang lalu. Sayangnya ia tidak mengungkapkan pada kita rabasia 
dari apakab yang memberikan pada “kapital tidak-produktif ’ ini daya untuk 
tidak saja mencomot dari kaum industrialis itu laba tambaban di atas yang 
rata-rata, melainkan juga mempertabankannya untuk diri mereka sendiri, 
secara sama sebagaimana pemilik-tanab/tuan-tanab menyita laba lebib (sur- 
plus) dari petani sebagai sewa-tanab. Seandainya memang demikian balnya, 
maka si saudagar dalam kenyataan akan menarik suatu upeti dari si industrialis 
yang sepenub-penubnya analog dengan sewa-tanab dan dengan begitu 
menetapkan tingkat laba rata-rata. Kapital komersial sudab tentu suatu faktor 
yang sangat penting dalam pembentukan tingkat laba umum, sebagaimana 
nyaris semua orang mengetabuinya. Namun banya seorang petualang literer, 
yang pada dasar batinya banya melecebkan semua ilmu ekonomi, dapat 
memperkenankan dirinya sendiri mempertabankan babwa kapital komersial 
ini mempunyai daya ajaib untuk menyerap semua kelebiban nilai-lebib di atas 
dan melampui tingkat laba umum, dan selanjutnya, babkan sebelum suatu 
tingkat seperti itu ditetapkan, mentransformasinya menjadi suatu sewa-tanab 
untuk dirinya sendiri, dan semua ini tanpa memerlukan apa pun seperti 
kepemilikan atas tanab. Tidak kurang mengberankan adalab persangkaan 
babwa kapital komersial berbasil mengungkapkan bagi justru kaum industrialis 
yang nilai-lebibnya banya meliputi tingkat laba rata-rata, dan dipersilabkan 
untuk meringankan beban para korban yang malang dari bukum nilai Marx ini 
dengan menjual produk-produk mereka untuk mereka secara cuma-cuma, 
tanpa babkan meminta suatu komisi. Betapa seseorang itu mesti menjadi 
seorang abli tipu-muslibat untuk membayangkan babwa Marx memerlukan 
sesuatu dalib yang sangat menyedibkan seperti itu. 

Tetapi banya apabila kita membandingkan dirinya dengan para pesaingnya 
dari utara, seperti Mr. Julius Wolf, bingga Loria kita yang termasbur berkilau 
dalam segala kejayaannya, sekalipun Wolf, juga, tidak baru kemarin dilabirkan. 
Betapa Wolf tampak sebagai seekor anak-anjing yang mendengking-dengking, 
bakan dengan buku tebalnya mengenai Sosialisme dan Tatanan Sosial Kapitalis, 
dibandingkan dengan orang Italia ini! Betapa canggungnya -aku nyaris tergoda 
rmtuk mengatakan betapa rendah-hati- ia berdiri di samping keberanian agung 
yang dengannya maestro kita menganggapnya sudab dengan sendirinya babwa 
Marx, tidak lebib dan tidak kurang dari kebanyakan orang, cuma sama-sama 
seorang sofis, paralogis, pembual dan dukun klenik yang sadar seperti Mr. 
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Loria sendiri, dan babwa, kapan saja dirinya terpancang, Marx bermain-mata 
dengan publiknya dengan menjanjikan suatu penyimpulan teorinya dalam 
sebuab jilid yang akan terbit, yang, sebagaiman ia sendiri mengetabuinya, ia 
tidak dapat maupun berniat melaksanakannya! Kekurang-ajaran yang tiada 
terbingga, dipadukan dengan suatu kelicinan bagaikan-belut untuk ke luar 
dari situasi kemustabilan; kemuakan beroik untuk tendangan-tendangan yang 
diterima, tergesa-gesa mengaku-ngaku pencapaian orang lain, perklenikan 
dan pengiklanan-diri yang memaksa-maksa, dan perekayasaan kemasburan 
dirinya oleb kalangan teman-temannya - siapakab dapat menyamai Loria 
dalam semua ini? 

Italia adalab negeri keklasikan. Sejak jaman emas ketika ia menyaksikan 
fajar dunia modern, ia telab mengbasilkan tokob-tokob bebat sekali yang 
tiada taranya dalam kesempurnaan klasiknya, dari Dante bingga Garibaldi. 
Tetapi periode ketundukan dan kekuasaan asing juga meninggalkan kedok- 
kedok watak klasik, termasuk kedua tipe yang secara istimewa terukir indab 
dari Sganarella dan Dulcamara.^'* Loria kita yang termasbur mewujudkan 
kesatuan klasik dari kedua tokob ini. 

Sebagai kesimpulan, aku mesti membawa para pembacaku menyeberangi 
samudera. Di New York, Dr (med.) George G. Stiebeling juga menemukan 
suatu pemecaban bagi persoalan itu, dan babkan suatu pemecaban yang luar- 
biasa sederbana. Sedemikian sederbananya, sunggub, bingga tidak seorangpun 
di mana sajayang akan mengakuinya. Dilanda amarab, Stiebeling mengelub 
dengan teramat getimya, di kedua sisi samudera itu, dalam serentetan pamflet 
dan artikel surat-kabar yang tidak babis-babisnya. la diberitabu dalam Neue 
Zeit^^ babwa selumb pemecabannya bersandar pada suatu kesalaban dalam 
kalkulasi. Tetapi ini gagal menggerakkan dirinya; Marx, juga, telab membuat 
kesalaban-kesalaban sempa, dan sekalipun begitu benar sekali mengenai 
banyak hal (lainnya). Maka, mari kita memperbatikan pemecaban Stiebeling 
itu. 

Ambil dua pabrik, yang bekerja selama waktu yang sama dengan kapital- 
kapital yang sama, tetapi dengan rasio-rasio yang berbeda-beda dalam hal 
kapital konstan dan kapital variabeL Total kapital itu (c+v) aku anggap sebagai 

'''TDkDh-tDkDh dari CDmmBdiadEH'AiiE\t.a\\a. 

Pada waktD EDgals maDDlis iai dalam tahDD IS94, majalab HeueM, di hawah radaksi Karl Kaatsky, sadab 
mBDBgakkaD rapDtasiDya sabagai Drgaa taDri yaag tarkamDka dari SDsial-DamDkrasi JarmaD daD karaDaDya 
dari MarxismB pada DmDmDya. TalisaD yaDg dirDjak EDgals di siDi talab dimaat dalam tarbitaD dd. 3 DDtak 

ISS7. 
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y, dan perbedaan dalam rasio kapital konstan dengan kapital variabel aku 
anggap sebagai x Dalam pabrik I, 7 = c+v; dalam pabtrik II, 7 = (c-x)+ 

(v+x). Tingkat nilai-lebib dalam pabrik I karenanya 
adalab dan dalam pabrik II s . Dengan laba {p) aku maksudkan 
V v+x 

selurub nilai-lebib (s) yang dengannya selurub kapital^atau c+vdikembangkan 
dalam waktu tertentu, karenanya p = s. Tingkat laba sesuai dengan itu adalab 
p atau _Sz dalam pabrik I, dan p_ atau s dalam 
7 c+v 7 (c-x)+(v+x) 

pabrik II, yaitujuga s . Masalab ... itu dengan demikian diselesaikan 
c+v 

atas dasar bukum nilai itu, sedemikian rupa sebingga dengan kapital-kapital 
setara dan waktu setara, namun dengan kuantitas-kuantitas kerja yang bidup 
yang tidak setara, suatu perubaban dalam tingkat nilai-lebib masib memberikan/ 
mengbasilkan suatu tingkat laba rata-rata yang setara. (G.C. Stiebeling, Das 
Wertbgesetz und die Profitrate, Jobn Keinricb, New York [1890]). 

Sebagus dan sejernib kalkulasi di atas ini adanya, kita masib mesti 
mengajukan sebuab pertanyaan pada Dr. Stiebleing kita. Bagaimana ia 
mengetabui babwa jumlab nilai-lebib yang diproduksi pabrik I adalab secara 
tepat setara dengan jumlab nilai-lebib yang diproduksi dalam pabrik II? Sejaub 
yang berkenaan dengan c, v, 7 dan x, yaitu semua faktor lainnya dalam 
kalkulasinya, ia tegas-tegas memberitabukan pada kita babwa itu mempunyai 
nilai yang sama bagi kedua pabrik, tetapi ia tidak mengatakan sepatab-kata 
pun mengenai s. Tetapi ini sama sekali tidak disebabkan oleb sekedar 
kenyataan babwa ia menandai kedua kuantitas nilai-lebib yang bersangkutan 
di sini dengan lambang aljabar yang sama s. Adalab justru yang mesti 
dibuktikan, karena Dr. Stiebeling begitu saja juga mengidentifikasikan laba p 
dengan nilai-lebib itu. Hanya dua balyang mungkin. Entab kedua situ kedua- 
duanya setara, dalam hal mana masing-masing pabrik memproduksi suatu 
jumlab nilai-lebib yang setara, dan juga laba setara, dan kemudian Dr. Stiebeling 
telab mengasumsikan di muka yang mestinya telab dibuktikannya. Atau kalau 
tidak begitu, pabrik yang satu memproduksi suatu jumlab nilai-lebib yang 
lebib besar ketimbang yang lainnya, lalu selurub perbitungannya itu ambruk. 

Dr. Stiebeling tidak mengbemat waktu maupun uang untuk membangun 
puri-puri kalkulasi yang utub di atas kesalaban dasar ini dan memperagakannya 
pada publik. Aku dapat memberikan biburan kepastian babwa bampir 
kesemuanya adalab sama-sama palsu, dan babwa dalam kasus-kasus yang 
merupakan kecualian dan tidak demikian balnya, mereka telab membuktikan 
sesuatu yang berbeda sekali dari yang ia maksudkan. Demikian Stiebeling 
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Dalam Buku I kita telab menyelidiki gejala yang diperagakan oleh proses 
poduksi kapitalis, sebagaimana adanya, yaitu proses produksi langsung, yang 
dalam bubungannya dengan proses ini semua pengarub eksternal sekunder tiada 
ikut diperbitungkan. Namun proses produksi langsung ini tidak mengbabiskan 
daur kebidupan dari kapital. Di dalam dunia sebagaimana ia sesunggubnya adanya, 
ia dilengkapi dengan proses sirkulasi, dan ini merupakan sasaran penyelidikan 
kita dalam Buku II. Di sini kita menunjukkan, kususnya dalam Bagian Tiga, di 
mana kita membabas proses sirkulasi selagi ia mengantarai proses dari reproduksi 
sosial, bahwa proses produksi kapitalis, dilibat dalam keselurubannya, adalab 
suatu kesatuan dari proses produksi dan proses sirkulasi. Tidak mungkin menjadi 
tujuan buku III yang sekarang ini untuk semata-mata melakukan pembabasan- 
pembabasan umum mengenai kesatuan ini. Perbatian kita lebih untuk menemukan 
dan menyajikan bentuk-bentuk kongkret yang bertumbub dari proses gerakan 
kapital dipandang secara menyeluruk. Di dalam gerakan mereka yang 
sesunggubnya, kapital-kapital saling berbadapan satu-sama-lain dalam bentuk- 
bentuk kongkret tertentu, dan, dalam bubungan dengan ini, baik bentuk yang 
diambil oleb kapital di dalam proses produksi langsung dan bentuknya di dalam 
proses sirkulasi muncul hanya sebagai saat-saat tertentu. Konfigurasi-konfigurasi 
kapital, sebagaimana dikembangkan dalam buku ini, dengan demikian langkab 
demi langkab mendekati bentuk yang di dalamnya mereka muncul di atas 
permukaan masyarakat, dalam aksi dari berbagai kapital satu-sama-lain, yaitu 
di dalam persaingan, dan dalam kesadaran sehari-hari para pelaku produksi itu 
sendiri. 


* 

Nilai sesuatu komoditi C yang diproduksi dengan cara kapitalis dapat dilukiskan 
oleh mmusan: C = c-i-v-i-5. Jikakita mengurangi dari nilai produk ini nilai-lebib s, 
maka tersisa sekadar suatu kesetaraan atau penggantian nilai dalam komoditi 
untuk nilai kapital c-i-v yang dikeluarkan untuk unsur-unsur produksi. 

Katakan babwa produksi suatu barang tertentu memerlukan suatu pengeluaran 
kapital sebesar £500; £20 untuk keausan perkakas-perkakas kerja, £380 untuk 
baban mentab dan £100 untuk tenaga-kerja. Jika kita anggap tingkat nilai-lebih 
100 %, nilai produk adalab 400^ +100^ +100^ - £600. 

I 4 I 



KAPITAL I 5 

Setelab mengurangi nilai-lebih sebesar £100, tersisa suatu nilai komoditi 
sebesar £500, dan ini semata-mata menggantikan pengeluaran kapital £500. 
Bagian nilai komoditi ini, yang menggantikan barga alat-alat produksi yang 
dikonsumsi dan tenaga-kerja yang digunakan, banya menggantikan ongkos 
komoditi itu bagi si kapitalis sendiri dan oleb karena itu merupakan barga pokok 
{cost price) dari komoditi itu, sejaub itu berkenaan dengan si kapitalis itu. 

Ongkos komoditi itu bagi si kapitalis, dan apa ongkos sebenarnya untuk 
memproduksinya (komoditi itu), adalab dua kuantitas yang sepenubnya berbeda. 
Bagian dari nilai komoditi yang terdiri atas nilai-lebib tidak berongkos apapun 
bagi si kapitalis, justru karena itu ongkos si pekerja untuk kerjanya yang tidak 
dibayar. Tetapi karena pekerja itu, dalam situasi produksi kapitalis, diriya sendiri 
merupakan unsur dari kapital produktif yang berfungsi yang adalab mi li k si kapitaUs, 
dan kapitalis itu oleb karena itu produsen komoditi yang sesunggubnya, maka 
barga pokok komoditi itu niscaya tampil baginya sebagai ongkos sesunggubnya 
dari komoditi itu sendiri. Jika kita menyebutkan barga pokok itu k, rumusan 
C-k+s, atau nilai komoditi = barga pokok -(- nilai-lebib. 

Manakala kita menggabungkan berbagai bagian nilai komoditi yang banya 
menggantikan nilai kapital yang digunakan dalam produksi komoditi itu, di bawab 
judul-judul barga pokok, maka kita di satu pibak mengungkapkan watak kbusus 
dari produksi kapitalis. Ongkos komoditi si kapitalis diukur dengan pengeluaran 
kapital, sedangkan ongkos komoditi yang sesunggubnya diukur dengan 
pengeluaran kerja. Harga pokok komoditi kapitalis itu dengan demikian secara 
kuantitatif berbeda dari nilainya atau barga pokoknya yang sesunggubnya; ia 
lebib kecil daripada nilai komoditi itu, karena C-k+s, k-C-s. Namun, sebaliknya, 
barga pokok komoditi itu sama sekali bukan sekadar suatu kategori yang terdapat/ 
eksis banya dalam pembukuan kapitalis. Ketidak-tergantungan yang bagian nilai 
ini peroleb menjadikannya selalu terasa di dalam praktek produksi komoditi 
sesunggubnya, karena ia mesti selalu ditransformasi balik lagi ke dalam bentuk 
kapital produktif lewat proses sirkulasi, yaitu barga pokok dari komoditi itu mesti 
selalu membeli kembali unsur-unsur dari produksi yang dikonsumsi di dalam 
produksinya. 

Namun begitu kategori barga pokok tidak ada sangkut-paut apapun dengan 
pembentukan nilai komoditi atau proses valorisasi kapital. Jika aku mengetabui 
babwa lima-per-enam dari suatu nilai komoditi sebesar £600, yaitu £500, adalab 
banya suatu kesetaraan, suatu nilai pengganti, bagi kapital sebesar £500 yang 
telab dikeluarkan, dan babwa ini oleb karena itu cuma cukup untuk membeli 
kembali unsur-unsur material dari kapital ini, aku masib tidak mengetabui 
bagaimana lima-per-enam dari nilai komoditi yang merupakan barga pokok itu 
diproduksi, maupun tidak dapat aku menjelaskan asal-usul dari se-per-enam 



B I Karl Marx 

terakbir yang merupakan nilai-lebibnya. Penelitian kita akan menunjukkan, 
betapapun, babwa barga pokok betapapun, di dalam ekonomi kapitalis, menyajikan 
kemiripan palsu dari suatu kategori sesunggubnya dari produksi nilai. 

Kita kembali pada contob kita. Jika kita mengandaikan babwa nilai yang 
diproduksi oleb seorang pekerja dalam suatu bari kerja sosial rata-rata dinyatakan 
dalam sejumlab uang bingga nilai 6 sbilling, maka kapital yang dikeluarkan di 
muka, £500 = 400^-1-100^, adalab produk nilai dari 1.666^'%ari-barikerja dari 10- 
jam seperti itu, yang darinya 1.333''^hari-hari kerja telab dikristalisasi di dalam 
nilai alat-alat produksi = 400^, dan 333'^^ dalam nilai tenaga-kerja, =100^. Dengan 
tingkat nilai-lebib 100 yang telab kita asumsikan, produksi sesunggubnya dari 
komoditi baru itu berongkos untuk bagiannya suatu pengeluaran tenaga-kerja 
dari 100v-(-100s, atau 666^'^ bari-bari kerja dari 10-jam. 

Kita mengetabui dari Buku I (Bab 9, bal. 320) babwa nilai dari produk yang 
baru terbentuk, dalam kasus ini £600, terdiri atras (1) nilai yang muncul kembali 
dari kapital konstan £400 yang dikeluarkan untuk alat-alat produksi, dan (2) 
suatu nilai yang baru diproduksi sebesar £200. Harga pokok komoditi itu, £500, 
merupakan 400^ yang muncul-kembali ditambab separub dari nilai yang baru 
diproduksi sebesar £200 (100 ), dua unsur dari nilai komoditi yang sepenub- 
penubnya berbeda sejaub yang mengenai asal-usulnya. 

Dengan sifat bertujuan dari kerja yang dikeluarkan selama bari-bari 
keņa dari 10-jam ini, nilai alat-alat produksi yang dikonsumsi, suatu jumlab sebesar 
£400, dialibkan/dipindabkan dari alat-alat produksi ini kepada produk itu. Oleb 
karena itu nilai lama ini muncul-kembali sebagai suatu komponen dari nilai produk 
itu, sekalipun ia tidak berasal dari/dalam proses produksi dari komoditi ini. la 
banya berada sebagai suatu komponen dari kapital yang dikeluarkan di muka. 
Kapital konstan yang telab dikeluarkan dengan demikian digantikan oleb bagian 
nilai komoditi yang telab sendiri ditambabkan pada nilai komoditi ini. Unsur dari 
barga pokok ini oleb karena itu mempunyai suatu arti-penting rangkap. Di satu 
pibak ia masuk ke dalam barga pokok dari komoditi itu karena ia merupakan 
suatu komponen dari nilai komoditi, dan menggantikan kapital yang dibabiskan; 
di lain pibak ia merupakan suatu komponen dari nilai komoditi ini banya karena 
ia adalab nilai dari kapital yang telab digunakan bingga babis, atau karena alat- 
alat produksi berongkos sekian-sekian banyaknya. 

Adalab justru yang sebaliknya dengan komponen lain dari barga pokok itu. 
666 ^'^ bari kerja yang dikeluarkan selama produksi komoditi itu membentuk suatu 
nilai baru sebesar £200. Dari nilai baru ini, satu bagian banya menggantikan 
kapital variabel £100 yang telab dikeluarkan di muka, atau barga dari tenaga- 
kerja yang dipekerjakan. Tetapi pengeluaran nilai kapital di muka ini sama sekali 
tidak masuk ke dalam pembentukan nilai baru. Di dalam kapital yang telab 
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dikeluarkan di muka, tenaga-kerja dibitung/terbitung sebagai suatu nilai, tetapi 
di dalam proses produksi ia terbitung/dibitung sebagai pencipta nilai. Sebagai 
gantinya nilai dari tenaga-kerja, yaitu yang berfungsi di dalam kapital yang 
dikeluarkan di muka, kita mendapatkan tenaga-kerja yang bidup, yang 
menciptakan-nilai yang sunggub-sunggub berfungsi sebagai kapital produktif. 

Perbedaan antara berbagai komponen nilai komoditi ini, yang bersama-sama 
membentuk barga pokok, menjadi mencolok sekali segera setelab terdapat suatu 
perubabaan dalam nilai dari bagian konstan atau bagian variabel dari kapital 
yang digunakan. Katakan babwa barga alat-alat produksi yang sama, atau bagian 
konstan dari kapital naik dari £400 menjadi £600, atau sebaliknya turun menjadi 
£200. Dalam kasus pertama, tidak banya barga pokok dari komoditi yang naik 
dari £500 menjadi £600^-1-100^ = £700 tetapi nilai komoditi itu sendiri juga naik 
dari £600 menjadi 600^-i-100^-(-100^ = £800. Dalam kasus kedua, tidak saja barga 
pokok jatub dari £500 menjadi 200^-1-100^ = £300 tetapi nilai komoditi itu sendiri 
jatub dari £600 menjadi 200^-(-100^-i-100^ = £400. Karena kapital konstan yang 
telab dipakai memindabkan nilainya sendiri kepada produk itu, nilai dari produk 
itu naik atau turun, dengan keadaan-keadaan lainnya tetap sama (tidak berubab), 
tepat seperti yang dilakukan nilai kapital itu. Tetapi mari kita sekarang 
mengasumsikan sebagai gantinya babwa, dengan semua keadaan lainnya tetap 
sama, barga dari jumlab tenaga-kerja yang sama naik dari £100 menjadi £150, 
atau jatub menjadi £50. Dalam kasus pertama, barga pokok £500 pasti naik 
menjadi 400^-(-150^ = £550, dan jatub dalam kasus kedua dari £500 menjadi 
400^-(-50^ = £450. Tetapi dalam kedua kasus ini nilai komoditi tetap tidak berubab 
pada £600; yang pertama kali sebagai 400^-(-150^-(-50^ dan kali kedua sebagai 
400^-(-50^-(-150^. Kapital variabel yang dikeluarkan di muka tidak menambabkan 
nilainya sendiri kepada produk itu. Sebagai ganti nilainya, adalab nilai baru yang 
diciptakan oleb kerja yang memasuki produk itu. Oleb karena itu suatu perubaban 
dalam perekatan mutlak kapital variabel, yang sejaub ini secara sederbana 
menyatakan suatu perubaban dalam barga tenaga-kerja, sama sekali tidak 
mengubab perekatan mutlak dari nilai komoditi itu, karena ia tidak mempengarubi 
perekatan mutlak dari nilai baru yang diciptakan oleb tenaga-kerja aktif. Suatu 
perubaban sejenis ini banya mempengarubi rasio antara kedua komponen dari 
nilai baru ini, yang satu merupakan suatu nilai-lebib, sedangkan yang lainnya 
banya menggantikan kapital variabel dan dengan demikian masuk ke dalam 
barga pokok dari komoditi itu. 

Segala yang sama-sama dimiliki kedua bagian dari barga pokok itu, dalam 
kasus kita 400^ dan lOO^ itu, adalab babwa mereka adalab bagian-bagian dari 
nilai komoditi yang menggantikan kapital yang telab dikeluarkan di muka. 

Dari sudut-pandang produksi kapitalis, namun, keadaan sesunggubnya ini 
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tidak bisa tidak tampak jungkir-balik. 

Di antara lain-lain, cara produksi kapitalis dibedakan dari cara produksi 
berdasarkan perbudakan oleb kenyataan babwa nilai atau barga tenaga-kerja 
dinyatakan sebagai nilai atau barga kerja itu sendiri, yaitu sebagai upab-upab 
(Buku I, Bab 19). Komponen variabel dari nilai kapital yang dikeluarkan di 
muka dengan demikian tampil sebagai kapital yang dikeluarkan untuk upab- 
upab, sebagai suatu nilai kapital yang membayar nilai atau barga dari semua 
kerja yang dikeluarkan di dalam produksi. Jika kita mengasumsikan misalnya 
babwa suatu bari kerja sosial rata-rata dari 10 jam telab diwujudkan di dalam 
suatu jumlab uang sebanyak 6 sbilling, maka kapital variabel £100 yang 
dikeluarkan di muka adalab pernyataan moneter dari suatu nilai yang diproduksi 
dalam 333'^^ bari kerja dari 10-jam. Tetapi nilai dari tenaga-kerja yang dibeli, 
yang muncul di sini dalam pengeluaran kapital di muka, tidak merupakan sesuatu 
bagian apapun dari kapital yang sunggub-sunggub berfungsi. Di dalam proses 
produksi, adalab tenaga-kerja bidup itu sendiri yang tampil di tempatnya. Jika 
tingkat eksploitasi dari tenaga-kerja ini adalab 100%, seperti dalam contob kita, 
maka ia dipakai untuk 666^'^ bari kerja dari 10-jam dan karenanya menambabkan 
pada produk itu suatu nilai baru sebesar £200. Namun, di dalam kapital yang 
dikeluarkan di muka itu, kapital variabel £100 berfungsi sebagai kapital yang 
dikeluarkan untuk upab-upab, atau sebagai barga dari kerja yang dilaksanakan 
dalam 666^'^ bari kerja dari 10-jam ini. £100 dibagi oleb 666^'^ memberikan pada 
kita barga dari satu bari- kerja dari 10-jam yaitu 3 sbilling, produk nilai dari 5 jam 
kerja. 

Jika kita sekarang membandingkan kapital yang dikeluarkan di muka di satu 
pibak dan nilai komoditi di pibak lain, kata mendapatkan: 

I. Kapital yang dikeluarkan di muka £500 = £400 dalam kapital yang 
dikeluarkan untuk alat-alat produksi (barga alat-alat produksi) -i- £00 dalam kapital 
yang dikeluarkan untuk kerja (barga dari 666^'^ bari kerja, yaitu upab untuknya) 

II. Nilai komoditi £600 = barga pokok £500 (£400 barga alat-alat produksi -i- 
£100 barga dari 666^'^ bari kerja) -i- £100 nilai-lebib. 

Dalam rumusan ini, bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk keija dibedakan 
dari kapital yang dikeluarkan untuk alat-alat produksi seperti kapas atau batu- 
bara bnaya oleb kenyataan babwa ia terbitung sebagai pembayaran untuk suatu 
unsur produksi yang secara material berbeda dan sama sekali tidak oleb 
kenyataan babwa ia memainkan suatu peranan yang secara fungsional berbeda 
dalam proses pembentukan nilai komoditi, dan oleb karena itu juga dalam proses 
valorisasi kapital. Dalam barga pokok komoditi muncul kembali barga alat-alat 
produksi yang digunakan dengan cara yang layak bagi maksud itu. Secara tepat 
sama, muncul kembali dalam barga pokok komoditi itu barga atau upab-upab 
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untuk 666^'^ hari kerja yang digunakan untuk produksinya, sebagaimana ini sudah 
termasuk dalam kapital yang dikeluarkan di muka, dan lagi karena jumlab kerja 
ini telah digunakan dengan suatu cara yang selayaknya. Yang kita lihat di sini 
banya nilai-nilai jadi dan yang ada/eksis -bagian-bagian nilai dari kapital yang 
dikeluarkan di muka yang memasuki pembentukan nilai produk itu- dan bukan 
suatu unsur yang menciptakan nilai baru. Perbedaan antara kapital konstan dan 
kapital variabel telah mengbilang. Selurub barga pokok sebesar £500 kini 
mempunyai arti-penting rangkap bahwa ia pertama-tama adalab komponen dari 
nilai komoditi £600 yang menggantikan kapital £500 yang dikonsumsi dalam 
produksi komoditi itu; dan kedua bahwa komponen nilai komoditi itu sendiri banya 
berada/eksis karena ia sebelumnya ada sebagai barga pokok dari unsur-unsur 
produksi yang dipakai, alat-alat produksi dan kerja, yaitu sebagai suatu kapital 
yang dikeluarkan di muka. Nilai kapital itu kembali sebagai barga pokok komoditi, 
karena dan sejaub ia dikeluarkan sebagai suatu nilai kapital. 

Keadaan di mana berbagai komponen nilai dari kapital yang dikeluarkan di 
muka dikeluarkan untuk unsur-unsur produksi yang secara material berbeda, 
untuk alat-alat kerja, bahan mentab dan baban bantu, dan untuk kerja itu sendiri, 
hanya berarti babwa barga pokok komoditi itu mesti membeli lagi kembali unsur- 
unsur produksi yang secara maerial berbeda ini. Berkaitan dengan pembentukan 
harga pokok itu sendiri, sebaliknya, satu-satunya perbedaan yang penting ialah 
perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang beredar. Dalam contob kita, 
depresiasi^ dari alat-alat kerja diperkirakan £20 (400^ = £20 untuk depresiasi 
alat-alat kerja -i- £380 untuk baban-baban). Jika nilai alat-alat keija ini sebelumnya 
£1.200, sebelum produksi komoditi bersangkutan, ia berada setelab produksi ini 
dalam dua bentuk, £20 sebagai bagian nilai komoditi, dan 1.200 - 20 = £1.180 
sebagai sisa nilai dari alat-alat kerja, yang kini dapat dijumpai seperti sebelumnya 
dalam pemilikan si kapitalis, tidak sebagai suatu unsur nilai dari kapital komoditinya 
tetapi sebagai suatu unsur dari kapital produktifnya. Berbeda dengan alat-alat 
kerja, baban-baban produksi dan upah-upah dibabiskan sepenubnya dalam 
produksi komoditi itu, sebingga selurub nilai mereka memasuki nilai dari komoditi 
yang diproduksi. Kita sudab mengetabui dalam bubungan dengan omset 
bagaimana komponen-komponen yang berbeda-beda dari kapital yang 
dikeluarkan di muka mengambil bentuk-bentuk dari kapital tetap dan kapital 
yang beredar. 

Oleb karena itu kapital yang dikeluarkan di muka adalab £1.680, suatu kapital 
tetap sebesar £1.200 ditambab suatu kapital beredar sebesar £480 (= £380 
dalam bahan-bahan produksi dan £100 dalam upab-upab). 

Harga pokok komoditi itu, sebaliknya, adalab £500 (£20 untuk depresiasi 
kapital tetap, £480 untuk kapital yang beredar). 
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Perbedaan antara barga pokok komoditi itu dan pengeluaran kapital di muka 
adalab, namun, semata-mata suatu konfirmasi babwa barga pokok secara kbusus 
dibentuk oleb kapital yang benar-benar babis digunakan untuk produksi komoditi 
itu. 

Dalam produksi komoditi itu, alat-alat kerja bingga senilai £1.200 digunakan, 
tetapi dari nilai kapital yang dikeluarkan di muka banya £20 bilang di dalam 
produksi. Kapital tetap yang digunakan dengan demikian masuk ke dalam barga 
pokok komoditi banya secara sebagian, karena ia banya secara sebagian 
digunakan dalam produksinya. Kapital beredar yang digunakan masuk ke dalam 
barga pokok komoditi secara sepenubnya, karena ia sepenubnya digunakan di 
dalam produksinya. Apakab yang didemonstrasikannya itu, jika bukannya babwa 
bagian-bagian kapital tetap dan yang beredar yang telab dikonsumsi secara setara 
memasuki barga pokok komoditi mereka sebanding dengan besaran nilai mereka, 
dan babwa komponen nilai komoditi ini selalu berasal semata-mata dari kapital 
yang dipakai di dalam produksinya? Jika tidak demikian balnya, maka tidak akan 
ada alasan mengapa kapital tetap sebesar £1.200 yang dikeluarkan di muka 
tidak juga menambabkan pada nilai produk itu £1.800 yang tidak bilang darinya 
di dalam proses produksi, gantinya banya £20 yang memang telab bilang itu. 

Perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang beredar ini, dalam bubungan 
dengan kalkulasi barga pokok, dengan demikian banya menegaskan yang seakan- 
akan asal-usul barga pokok dalam nilai kapital yang digunakan, atau barga dari 
unsur-unsur produksi, termasuk kerja yang menjadi ongkos kapitalis itu sendiri 
Sejaub yang mengenai pembentukasn nilai itu, namun, bagian variabel dari kapital, 
yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja, secara jelas diidentifikasikan di sini dengan 
kapital konstan (bagian dari kapital yang terdiri atas baban-baban produksi), di 
bawab judul kapital yang beredar, dan dengan demikian proses valorisasi kapital 
secara sempurna dimistifikasikan.^ 

Sejaub ini kita telab banya membabas satu unsur dari nilai komoditi, barga 
pokok itu. Kita sekarang mesti memperbatikan komponen yang lain, ekses atas 
barga pokok atau nilai-lebib. Nilai-lebib pada mulanya adalab, oleb karena itu, 
suatu kelebiban (ekses) nilai komoditi yang melampaui dan di atas barga pokok. 
Tetapi karena barga pokok itu setara dengan nilai dari kapital yang dikeluarkan 
dan adalab juga terus-menerus ditransformasi kembali menjadi unsur-unsur 
material dari kapital ini, maka nilai tambaban ini adalab suatu nilai yang termasuk 
pada kapital yang dikeluarkan dalam produksi komoditi itu, dan kembali dari 
sirkulasinya. 

Kita sudab mengetabui bagaimana sekalipun s, kapital variabel itu, dan oleb 
karena itu aslinya banya suatu tambaban pada kapital variabel, juga dapat, begitu 
proses produksi itu diselesaikan, merupakan suatu tambaban nilai pada c-i-v. 
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selurub kapital yang dikeluarkan/digunakan. Rumusan c+(v+5) yang menandakan 
babwa s diproduksi dengan mentransformasi nilai kapital v tertentu yang 
dikeluarkan di muka berupa tenaga-kerja menjadi suatu besaran variabel, dapat 
juga digambarkan sebagai (c+v)+5. Sebelum produksi dimulai kita mempunyai 
suatu kapital sebesar £500. Setelab produksi itui selesai, kita mempunyai suatu 
kapital sebesar £500 ditambab suatu tambaban nilai sebesar £100."^ 

Namun begitu nilai-lebib merupakan suatu tambaban tidak saja pada bagian 
kapital yang dikeluarkan di muka yang memasuki proses valorisasi, tetapi juga 
pada bagian yang tidak memasuki proses ini; yaitu suatu tambaban nilai tidak 
saja pada kapital yang digunakan yang telab diganti dari barga pokok komoditi 
itu, melainkan juga kapital yang digunakan untuk produksi pada umumnya. 
Sebelum proses produksi itu kita mempunyai suatu nilai kapital sebesar £1.680: 
£1.200 berupa kapital tetap yang dikeluarkan untuk alat-alat kerja, yang darinya 
banya £20 memasuki nilai komoditi sebagai depresiasi, ditambab £480 kapital 
beredar berupa baban-baban produksi dan upab-upab. Setelab proses produksi 
kita mempunyai £1.180 sebagai komponen nilai dari kapital produktif, ditambab 
suatu kapital komoditi sebesar £600. Jika kita tambabkan kedua jumlab nilai ini, 
maka si kapitalis kini memiliki suatu nilai sebesar £1.780. Jika ia mengurangi/ 
memotong dari situ jumlab kapital sebesar £1.680 yang telab dikeluarkannya di 
muka, maka tersisa suatu nilai tambaban sebesar £100. Demikian nilai-lebib 
£100 merupakan juga suatu tambaban pada selurub kapital yang digunakan 
sebesar £1.680 seperti pada pecaban darinya, £500, yang babis digunakan dalam 
proses produksi itu. 

Cukup jelas bagi si kapitalis babwa nilai tambaban ini berasal dari kegiatan- 
kegiatan produktif yang ia lakukan dengan kapitalnya, yaitu, babwa itu berasal 
dari kapital itu sendiri. Karena setelab proses produksi itu ia mempunyainya, 
dan sebelum proses produksi itu ia tidak mempunyainya. Sejaub yang berkenaan 
dengan kapital yang sunggub-sunggub babis digunakan di dalam proses produksi 
itu, pertama-tama sekali nilai-lebib itu tampak berasal secara sama dari unsur- 
unsur berbagai nilai dari kapital ini, baik alat-alat produksi maupun kerja. Karena 
kedua unsur ini sama-sama terlibat di dalam pembentukan barga pokok. Kedua- 
duanya menambabkan nilai masing-masing, yang badir sebagai kapital yang 
dikeluarkan di muka, pada nilai produk itu dan tidak dibeda-bedakan sebagai 
besaran-besaran konstan dan variabel. Ini menjadi nyata jika kita mengandaikan 
untuk sesaat babwa semua kapital yang digunakan akan terdiri atas kbususnya 
upab-upab ataupun kbususnya atas nilai alat-alat produksi. Dalam kasus pertama 
kita akan mendapatkan, sebagai ganti nilai komoditi 400^+100^+100^, suatu nilai 
komoditi 500^+100^. Kapital £500 yang dikeluarkan untuk upab-upab adalab 
nilai dari semua kerja yang digunakan di dalam produksi nilai komoditi £600 dan 
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karena sebab ini merupakan barga pokok dari selurub produk itu. Pembentukan 
barga pokok ini, yang melaluinya nilai dari kapital yang dikeluarkan muncul- 
kembali sebagai suatu komponen nilai dari produk itu, betapapun adalab satu- 
satunya proses dalam pembentukan nilai komoditi yang kita ketabui. Kita tidak 
mengetabui apapun dari mana komponen nilai-lebib £100 itu datangnya. Tepat 
yang sama terjadi dalam kasus kedua, di mana kita menganggap nilai komoditi 
itu adalab 500 -I-IOO . Kita ketabui dalam keduakasus babwa nilai-lebib berasal 

c s 

dari suatu nilai tertentu karena nilai ini telab dikeluarkan di muka dalam bentuk 
kapital produktif, dengan mengenyampingkan pertanyaan apakab ini mengambil 
bentuk kerja atau bentuk alat-alat produksi. Namun begitu nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka tidak dapat membentuk nilai-lebib banya karena ia telab 
dipakai babis dan oleb karena itu merupakan/membentuk barga pokok komoditi 
itu. Karena justru sebatas ia merupakan barga pokok komoditi itu, ia tidak 
membentuk sesuatu nilai-lebib, melainkan banya suatu kesetaraan, suatu 
pengganti nilai, oleb karena itu, ia merupakan ini tidak dalam kapasitas kbususnya 
sebagai kapital yang telab dipakai babis, melainkan lebib sebagai kapital yang 
dikeluarkan di muka dan karenanya kapital yang digunakan pada umumnya. 
Nilai-lebib dengan demikian berasal sama banyaknya dari bagian dari kapital 
yang dikeluarkan di muka yang tidak memasuki barga pokok dari komoditi itu 
seperti dari bagian darinya yang tidak memasuki barga pokok itu; singkat kata, 
ia berasal sama-sama dari komponen-komponen tetap dan yang beredar dari 
kapital yang digunakan. Dalam kapasitas materialnya, selurub kapital itu berfungsi 
untuk membentuk produk, alat-alat kerja seperti juga baban-baban produksi dan 
kerja itu sendiri. Keseluruban kapital itu terlibat secara material di dalam proses 
kerja itu, bakan jika banyua satu bagian darinya terliat di dalam proses valorisasi. 
Ini mungkin justru sebabnya mengapa ia banya untuk sebagian menyumbang 
pada pembentukan barga pokok, tetapi sepenubnya pada pembentukan nilai- 
lebib. Apapun ini adanya, basilnya ialab babwa nilai-lebib itu lepas secara 
serempak dari semua bagian kapital yang digunakan. Pengurangannya dapat 
secara substansial dipersingkat, seperti dalam kata-kata yang jelas dan sederbana 
dari Maltbus: “Si kapitalis ... mengkarapkan suatu laba setara atas semua 
bagian dari kapital yang telab dikeluarkannya di muka.”^ 

Sebagai yang dianggap asalan dari selurub kapital yang dikeluarkan di muka, 
nilai-lebib itu menerima bentuk laba yang ditransformasi. Suatu jumlab nilai 
oleb karena itu merupakan kapital jika ia diinvestasikan untuk memproduksi 
suatu produk,® atau sebagai kemungkinan lain laba labir karena suatu jumlab 
nilai digunakan sebagai kapital. Jika kita menyebut laba p, maka rumusan C = 
c-i-v-i-5 = k+s diubab menjadi rumusan C = k+p, atau nilai komoditi - karga 
pokok + laba. 
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Laba, sebagaimana kita aslinya mengbadapinya, dengan demikian mempakan 
yang sama seperti nilai-lebib, kecuali dalam suatu bentuk yang dimistifikasi, 
sekalipun sesuatu yang niscaya labir dari cara produksi kapitalis. Karena tiada 
perbedaan yang dapat dikenali antara kapital konstan dan kapital variabel dalam 
yang kelibatan sebagai pembentukan barga pokok, maka asal-usul perubaban 
nilai yang terjadi dalam perjalanan proses produksi digeser dari kapital variabel 
pada kapital secara menyelurub. Karena barga tenaga-kerja tampak pada satu 
kutub dalam bentuk upab-upab yang ditransformasi, nilai-lebib tampak pada kutub 
lainnya dalam bentuk laba yang ditransformasi. 

Kita sudab mengetabui babwa barga pokok suatu komoditi adalab kurang 
daripada nilainya. Karena C -k, nilai komoditi = barga pokok, maka banya jika 
5 = 0, suatu kasus yang tidak pemab timbul dalam kondisi-kondisi produk kapitalis, 
babkan jika kondisi-kondisi pasar istimewa tertentu dapat menyebabkan barga 
jual komoditi jatub bingga barga pokoknya atau babkan di bawab barga pokoknya. 

Jika komoditi itu dijual menurut nilainya, suatu laba diwujudkan yang setara 
dengan kelebiban (ekses) nilainya atas barga pokoknya, yaitu sertara dengan 
selurub nilai-lebib yang terkandung di dalam nilai komoditi. Tetapi si kapitalis 
dapat menjual komoditi itu dengan suatu laba babkan jika ia menjualnya kurang 
(di bawab) dari nilainya. Selama barga jualnya berada di atas barga pokoknya, 
babkan apabila di bawab nilainya, suatu bagian dari nilai-lebib yang terkandung 
di dalamnya selalu diwujudkan, yaitu diperoleb (dibuat) suatu laba. Dalam contob 
kita nilai komoditi itu adalab £600, barga pokoknya £500. Jika komoditi itu dijual 
dengan £510, £520, £530, £560 atau £590, maka ia secara berturut-turut dijual 
dengan £90, £80, £70, £40, atau £10 di bawab nilainya, dan namun begitu suatu 
laba sebesar £10, £20, £30, £60 atau £90 telab betapapun dibuat (diperoleb). 
Sederetan tak-terbingga barga-barga jual ternyata mungkin antara nilai suatu 
komoditi dan barga pokoknya. Lebib besar unsur nilai komoditi yang terdiri atas 
nilai-lebib, lebib besar pula ruang dalam praktek bagi barga-barga antara 
(menengab, lanjutan) ini. 

Ini tidak saja memungkinkan kita menjelaskan gejala-gejala persaingan sebari- 
bari seperti, misalnya, kasus-kasus tertentu penjualan-di-bawah-barga, tingkat 
barga-barga komoditi yang tidak wajar rendabnya dalam cabang-cabang industri 
tertentu,’ dsb. Hukum dasar persaingan kapitalis, yang sejaub ini telab gagal 
difabami ekonomi politik, bukum yang menguasai/menentukan tingkat laba umum 
dan yang disebut barga-barga produksi yang ditentukan olebnya, bergantung, 
sebagaimana akan kita libat, pada perbedaan antara nilai ini dan barga pokok 
komoditi, dan kemungkinan menderivasi dari ini untuk penjualan komoditi di 
bawab nilainya dengan suatu laba. 

Batas minimum bagi barga jual suatu komoditi ditentukan oleb barga pokoknya. 
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Jika ia dijual di bawab barga pokok ini, maka komponen-komponen kapital 
produktif yang telab dikeluarkan tidak dapat sepenubnya digantikan dari barga 
jual itu. Jika proses ini berlangsung cukup lama, maka nilai kapital yang dikeluarkan 
di muka akan sepenubnya bilang. Dari sudut-pandang ini saja, si kapitalis 
cenderung untuk memperlakukan barga pokok sebagai nilai internal yang 
sesunggubnya dari komoditi itu, karena ia adalab barga yang ia perlukan semata- 
mata untuk mempertabankan kapitalnya. Namun pada ini ditambabkan kenyataan 
babwa barga pokok komoditi itu adalab barga beli yang si kapitalis sendiri telab 
membayar untuk produksinya, yaitu barga beli yang ditentukan oleb proses 
produksi itu sendiri. Kelebiban (ekses) nilai atau nilai-lebib yang diwujudkan 
dengan penjualan komoditi itu dengan demikian tampak bagi si kapitalis sebagai 
suatu kelebiban barga jualnya di atas nilainya, gantinya suatu kelebiban dari 
nilainya atas barga pokoknya, sebingga nilai-lebib yang tersembunyi di dalam 
komoditi itu tidak semata-mata diwujudkan dengan penjualannya, melainkan 
sesunggubnya berasal dari penjualan itu sendiri. Kita sudab membabas ilusi ini 
secara terperinci dalam Buku I, Bab 5 (Kontradiksi-kontradiksi dalam 
Rumusan Umum) dan akan kembali di sini banya untuk sesaat pada bentuk 
yang dengannya ia diedarkan kembali oleb Torrens dan lain-lainnya, sebagai 
sesuatu yang dianggap kemajuan dalam ekonomi politik melampaui Ricardo.* 

"Harga wajar (alami) itu, yang tardiri atas angkas praduksi, atau, dangan kata-kata lain, dari 
kapital yang digunakan dalam malabirkan atau mambuat kamaditi, tidak dapat maliputi laba... Patani 
kaya (farmEr), kita andaikan, manggunakan saratus ņwartgandum dalam mambudi-dayakan 
ladang-ladangnya, dan mBmpBrDlab sabagai gantinya saratus duapulub kwart. Dalam bal ini. 
duapulub kwart, sabagai labiban praduk di atas pangaluaran, marupakan laba pangusaba partanian 
itu: tatapi akan tidak masuk akal untuk manyabutkan labiban ini, atau laba ini, suatu bagian dari 
pangaluaran... Majikan usaba manufaktur mangaluarkan suatu kuantitas baban mantab tartantu, 
alat-alat dan parkakas-parkakas usaba, dan kabutuban bidup bagi karja, dan mampBrDlab sabagai 
gaDtiuya suatu kuautitas pakarjaaD jadi. PakarjaaD jadi iui masti mamiliki suatu uilai yaug labib tiuggi 
yaug dapat ditukarkau daripada babaD-babaa alat dau kabutubaD bidup, daDgaD pBDgaluaraD di 
muka yaug daDgaDDya ia didapatkaD." 

Torrens menyimpulkan dari sini babwa lebiban barga jual atas barga pokok 
itu, atau laba itu, berasal dari kenyataan babwa konsumen “dengan barter 
langsung ataupun secara berputar memberikan beberapa bagian lebib besar 
dari semua unsur kapital daripada ongkos produksinya.”® 

Dalam kenyataan sesunggubnya, lebiban atas suatu besaran tertentu sama 
sekali tidak dapat merupakan bagian dari besaran itu, dan karenanya laba, lebiban 
dari suatu nilai komoditi di atas pengeluaan-pengeluaran si kapitalis, tidak dapat 
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mempakan sesuatu bagian dari pengeluaran-pengeluaran ini. Demikian jika nilai 
komoditi dibentuk tanpa sesuatu unsur lainnya di samping pengeluaran nilai si 
kapitalis di muka, maka tidak ada jalan untuk mengetabui bagaimana suatu nilai 
yang lebib besar dapat keluar dari produksi daripada yang masuk ke dalamnya, 
kecuali sesuatu mesti keluar dari ketiadaan. Torrens berbasil mengindari 
penciptaan dari ketiadaan ini banya dengan menggesemya dari bidang produksi 
komoditi ke bidang sirkulasi komoditi. Laba tidak dapat berasal dari produksi, 
demikian kata Torrens, karena jika itu yang terjadi maka ia sudab akan termasuk 
di dalam ongkos produksi dan tidak akan menjadi suatu lebiban di atas dan 
melampaui ongkos-ongkos ini. Laba tidak dapat berasal dari pembayaran komoditi, 
Ramsay menjawab Torrens, kecuali ia sudab badir sebelum terjadinya 
pembayaran ini.'° Jumlab nilai-nilai produk-produk yang ditukarkan terbukti tidak 
dipengarubi oleb pembayaran produk-produk yang darinya jumlab nilai ini adanya. 
Mesti dicatat juga di sini babwa Maltbus dengan sengaja lari pada otoritas Tor- 
rens,'* sekal;ipun ia sendiri menjelaskan penjualan komoditi di atas nilainya secara 
lain -atau lebib tepatnya tidak menjelaskannya, karena semua argumen sejenis 
ini selalu dapat direduksi, nyatanya, pada hal yang sama sebagai bobot negatif 
dari flogiston, yang begitu terkenal pada masanya.'^ 

Dalam suatu tatanan sosial yang didominasi oleb produksi kapitalis, babkan 
produsen non-kapitalis didominasi oleb cara-cara berpikir kapitalis. Balzac, seorang 
novelis yang pada umumnya dibebdakan oleb pemabamannya yang mendalam 
akan kondisi-kondisi nyata, secara akurat melukiskan dalam novel terakbimya, 
Les Paysans, bagaimana petani kecil itu sangtat ingin sekali mempertabankan 
iktikad-baik dari si pemberi butang melakukan segala macam pelayanan bagi 
dirinya tanpa bayaran, namun begitu tidak menganggap dirinya sendiri 
memberikan sesuatu tanpa imbalan, karena kerjanya sendiri tidak berongkoskan 
apapun berupa pengeluaran (uang) tunai. Pemberi pinjaman uang (lintab darat) 
di pibakinya menangkap dua ekor burung dengan sekali sergap. la tidak 
mengeluarkasn uang tunai untuk upab-upab dan, karena si petani secara 
berangsur-angsur dibancurkan (dibangkrutkan) dengan mengbilangkan bidang 
kerjanya sendiri, maka ia melibatkan dirinya semakin dalam ke dalam jaringan 
riba. 

Ketiadaan pengertian babwa barga pokok komoditi adalab barga 
sesunggubnya dan babwa nilai-lebib bersumber dari penjualan komoditi di atas 
nilainya, yaitu babwa komoditi dijual menurut nilainya manakala barga jualnya 
setara dengan bara pokoknya -yaitu setara dengan barga alat-alat produksi 
yang dikonsumsi di dalamnya, plus upab-upab- telab disuarakan dengan lantang 
oleb Proudbon dengan cara kebiasaan kleniknya yang sok ilmiab sebagai suatu 
rabasia sosialisme yang baru saja tersingkap. Dalam kenyataan pereduksian 
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nilai-nilai komoditi pada harga-harga pokoknya merupakan landasan hagi Bank 
Rakyat-nya.Kita sudah membuktikan bagaimana herhagai komponen dari 
nulai komoditi dapat diwakili oleh hagian-hagian sebanding dari produk itu 
sendiri.(Lihat Kapital Buku I, Bah 9, 2, hal. 329-30).Jika misalnya nilai 20 pon 
henang adalah 30 sMlling, terdiri atas 24s alat produksi, 3s tenaga kerja dan 3s 
nilai-lehih, maka nilai-lehih ini dapat dinyatakan sebagai se-per-sepuluh dari produk 
itu, atau 2 pon henang. Jika 20 pon henang ini sekarang dijual menurut harga 
pokoknya, untuk 27s., maka pembeli menerima 2 pon henang tanpa membayar 
apa pun, atau komoditi itui dijual se-per-sepuluh di hawah nilainya. Pekerja itu 
masih melakukan kerja lehihnya, tetapi kini untuk si pembeli henang itu dan 
hukan hagi si produsen henang kapitalis itu. Akan salah sekali untuk menganggap 
hahwa, jika semua komoditi dijual menurut harga pokoknya, basilnya dalam 
kenyataan akan sama jika mereka semuanya dijual di atas harga-harga pokoknya 
tetapi menurut nilai-nilainyanya. Karena hahkan jika nilai tenaga-keņa, panjangnya 
hari kerja dan tingkat eksploitasi dianggap sebagai sama di mana-mana, namun 
jumlah-jumlah nilai-lehih yang dikandung herhagai jenis komoditi yang herheda- 
heda adalah sepenuh-penuhnya tidak setara, menurut komposisi-komposisi yang 
secara organik herheda dari kapital-kapital yang dikeluarkan di muka untuk 
produksi mereka.*"^ 
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Rumusan Umum untuk kapital adalab M - C - M’, yaitu suatu jumlab nilai 
dilemparkan ke dalam sirkulasi untuk menarik/mengbasilkan suatu jumlab yang 
lebib besar. Proses yang menciptakan jumlab nilai yang lebib besar ini ialab 
proses kapitalis; proses yang mewujudkannya ialab sirkulasi kapital. Si kapitalis 
tidak memproduksi komoditi demi untuk komoditi itu sendiri, bukan nilai-pakainya 
ataupun bagi konsumsi untuk pribadinya sendiri. Produk yang bemar-benar 
menjadi perbatian/kepentingan si kapitalis itu bukanlab produk nyata itu sendiri, 
melainkan lebib ekses (lebiban) dalam nilai produk itu di atas dan melampaui 
nilai kapital yang dikonsumsi di dalamnya. Kapitalis itu mengeluarkan kapital di 
muka secara menyelurub tanpa memandang berbagai peranan yang akan 
dimainkan komponen-komponennya di dcalam produksi nilai-lebib. la 
mengeluarkan di muka semua komponen itu secara setara, tidak banya untuk 
mereproduksi kapital yang telab dikeluarkan di muka melainkan juga untuk 
memproduksi suatu lebiban nilai di atas dan melampaui ini. la dapat mengubab 
nilai yang dikeluarkan di muka menjadi suatu nilai yang lebib tinggi banya dengan 
menukarkannya dengan kerja yang bidup, dengan mengeksploitasi kerja yang 
bidup. Namun ia banya dapat mengeksploitasi kerja sejaub ia pada waktu 
bersamaan mengeluarkan di muka kondisi-kondisi untuk perwujudan kerja ini, 
yaitu alat dan obyek kerja, mesin dan baban mentab, yaitu dengan 
mentransformasi suatu jumlab nilai tertentu yang dimilikinya menjadi bentuk 
dari kondisi-kondisi produksi itu. Secara serupa, ia banya benar-benar seorang 
kapitalis, dan banya dapat melakukan proses pengeksploitasian kerja, karena ie 
mengbadapi si pekerja semata-mata sebagai pemilik tenaga-kerja. Kita sudab 
membuktikan dalam Buku I bagaimana adalab justru pemilikan atas alat-alat 
produksi ini oleb bukan-pekerja yang mengubab kaum pekerja menjadi pekerja- 
upaban dan para non-pekerja menjadi kaum kapitalis.'^ 

Tidak berbeda bagi si kapialis apakab kita mengetabui dirinya sebagai yang 
mengeluarkan kapital konstan di muka untuk membuat suatu laba dari kapital 
variabelnya, atau mengeluarkan kapital variabel di muka untuk memvaIorisasi; 
apakab ia mengeluarkan uang untuk upab-upab agar memberikan pada mesin 
dan baban mentab suatu nilai lebib tinggi, atau mengeluarkan uang di muka 
dalam bentuk mesin dan baban mentab untuk mengeksploitasi kerja. Babkan 
sekalipun banya bagian variabel dari kapital yang menciptakan nilai-Iebib, itu 
berbuat begitu banya dalam kondisi babwa bagian-bagian lain juga dikeluarkan 
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di muka, yaitu kondisi-kondisi produksi untuk kerja. Karena si kapitalis banya 
dapat mengeksploitasi kerja dengan mengeluarkan kapital konstan di muka, dan 
karena ia dapat memvalorisasi kapital konstan itu banya dengan mengeluarkan 
kapital variabel di muka, maka kedua-duanya adalab satu dan yang sama di 
matanya, dan ini semakin begitu karena derajat sesunggubnya dari labanya 
ditentukan dalam bubungan tidak dengan kapital variabelnya melainkan dengan 
selurub kapitalnya; tidak oleb tingkat nilai-lebib tetapi oleb tingkat laba, yang, 
seperti akan kita ketabui, dapat tetap sama sambil menyatakan berbabai tingkat 
nilai-lebib. 

Ongkos produk mencakup semua komponen nilainya yang telab dibayar oleb 
si kapitalis, atau yang untuknya ia telab melemparkan suatu kesetaraan ke dalam 
proses produksi. Ongkos-ongkos ini mesti digantikan babkan jika kapitalnya mesti 
melakukan lebib daripada mempertabankan dirinya sendiri, mereproduksi besaran 
aslinya. 

Nilai yang dikandung dalam suatu komoditi adalab setara dengan waktu- 
kerja yang dipakai untuk membuatnya, dan ini terdiri atas kerja yang dibayar 
maupun yang tidak dibayar. Ongkos komoditi itu bagi si kapitalis, di lain pibak, 
banya meliputi bagian dari kerja yang diwujudkan di dalamnya yang untuknya ia 
telab sunggub-sunggub membayarnya. Kerja lebib yang terkandung dalam 
komoditi itu tiada berongkos apapun bagi si kapitalis, sekalipun ia bagi si pekerja 
berongkos, setiap bagiannya sama banyaknya seperti kerja yang dibayar itu, 
dan sekalipun baik kerja yang dibayar maupun yang tidak dibayar menciptakan 
nilai dan memasuki komoditi sebagai unsur-unsur dari pembentukan nilai. Oleb 
karena itu, laba di kapialis datang dari kenyataan babwa ia mempunyai sesuatu 
untuk dijual bagi yang ia tidak bayar. Nilai-lebib atau laba terdiri justru atas 
kelebiban'® nilai komoditi di atas barga pokoknya, yaitu dalam lebiban jumlab 
total kerja yang terkandung dalam komoditi melebibi jumlab kerja yang telab 
sunggub-sunggub dibayar. Nilai-lebib, dari manapuyn ia berasal, secara 
konsekuensinya adalab suatu lebiban atas dan melampaui selurub kapital yang 
dikeluarkan di muka. Kelebiban ini kemudian berada dalam suatu rasio tertentu 
dengan total kapital, 

sebagaimana yang dinyatakan oleb fraksi (pecaban) di mana C 

C 

adalab untuk total kapital. Dengan demikian kita mendapatkan tingkat laba 

^ = _s_ , yang berbeda dari tingkat nilai-lebib ^ . 

C c-i-v V 

Tingkat nilai-lebib itu, diukur terbadap kapital variabel, dikenal sebagai tingkat 
nilai-lebib; tingkat nilai-lebib, diukur terbadap total kapital, dikenal sebagai tingkat 
laba. Ini merupakan dua standar yang berbeda untuk mengukur kuantitas yang 
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sama, dan sebagai suatu basil dapat menyatakan bubungan-bubungan yang 
berbeda yang di dalamnya kuantitas yang sama dapat berada. 

Adalab transformasi nilai-lebib menjadi laba yang berasal dari transformasi 
tingkat nilai-lebib menjadi tingkat laba, bukan cara yang sebaliknya. Dalam 
kenyataan yang sesunggubnya, tingkat laba merupakan titik-pangkal yang 
bersejarab. Nilai-lebib dan tingkat nilai-lebib adalab, secara relatif dengan ini, 
bakekat yang tidak tampak untuk diselidiki, sedangkan tingkat laba dan karenanya 
bentuk dari nilai-lebib sebagai laba adalab gejala-gejala permukaan yang dapat 
dilibat. 

Sejaub yang berkenaan dengan kapitalis individual, cukup jelas babwa satu- 
satunya bal yang menarik baginya ialab rasio dari nilai-lebib, lebiban nilai yang ia 
terima dari menjual komoditinya, sedangkan tidak banya rasio-rasio tertentu 
dari lebiban nilai dengan komponen-komponen kbusus dari kapitalnya, dan kaitan- 
kaitan intemalnya dengan mereka, tidak penting bagi dirinya, tetapi adalab 
sesunggubnya menjadi kepentingannya untuk menyamarkan rasio-rasio kbusus 
dan kaitan-kaitan internal ini. 

Sekalipun lebiban nilai dari komoditi itu di atas barga pokoknya timbul dalam 
proses produksi langsung, banya dalam proses sirkulasi ia itu diwujudkan, dan ia 
semakin tampil lebib berasal dari proses sirkulasi seperti sebanyak ia 
sesunggubnya adanya di dunia, dunia persaingan, yaitu di pasar, adalab bergantung 
pada kondisi-kondisi pasar apakab lebiban ini diwujudkan atau tidak diwujudkan 
dan bingga batas apa. Di sini tidak diperlukan uraian lebib jaub babwa, jika suatu 
komoditi dijual di atas atau di bawab nilainya, maka banya terdapat suatu distribusi 
yang berbeda dari nilai-lebib itu, dan babwa distribusi ini, rasio yang diubab yang 
dengannya berbagai individu ambil-bagian atas nilai-lebib itu, sama sekali tidak 
mempengarubi besaran maupun sifat nilai-lebib itu sendiri. Tidak banya proses 
sirkulasi itu, untuk bagiannya adalab pentas dari transformasi-transformasi yang 
dibabas di dalam Buku II, melainkan ini juga bertepatan dengan persaingan 
sesunggubnya, pembelian dan penjualan komoditi di atas atau di bawab nilainya, 
sebingga, sejaub yang mengenai si kapitalis individual, nilai lebib yang ia wujudkan 
justru bergantung sama banyaknya pada saling penipuan ini seperti pada 
eksploitasi langsung atas kerja. 

Proses sirkulasi dipengarubi oleb waktu sirkulasi maupun oleb waktu kerja, 
waktu sirkulasi yang membatasi nilai-lebib yang dapat diwujudkan dalam suatu 
periode tertentu. Segi-segi lain yang berasal dari sirkulasi juga bereaksi dengan 
efek menentukan pada proses langsung produksi itu sendiri. Kedua proses ini, 
proses produksi langsung dan proses sirkulasi, secara tetap saling berjalan satu- 
sama-lain dan saling beņalinan, dan dengan cara ini ciri-ciri mereka yang berbeda- 
beda secara terus-menerus dikaburkan. Di dalam proses sirkulasi, seperti sudab 
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kita tunjukkan, proses nilai-lebib, dan nilai pada umumnya, mengambil 
karakteristik-karakteristik baru. Kapital berjalan melalui siklus transformasi- 
transformasinya, dan akbirnya ia melangkab seakan-akan dari kebidupan organik 
intemalnya ke dalam bubungan-bubungan eksternalnya, bubungan-bubungan di 
mana ia bukan kapital dan kerja yang saling berbadap-badapan satu-sama-lain, 
tetapi di satu pibak kapital dan kapital, dan di lain pibak para individu sekali lagi 
sebagai sekadar pembeli dan penjual.Waktu sirkulasi dan waktu kerja memotong 
silang jalan masing-masing, dan kedua-duanya tampil untuk menentukan nilai- 
lebib dengan cara yang sama. Bentuk asli yang dengannya kapital dan kerja- 
upaban saling berbadap-badapan satu-sama-lain disamarkan oleb campur-tangan 
bubungan-bubungan yang tampaknya independen darinya; nilai-lebib itui sendiri 
tidak tampak sebagai telab diproduksi dengan perampasan waktu-kerja, tetapi 
sebagai lebiban dari barga jual komoditi di atas barga pokoknya, yang tersebut 
terakbir ini oleb karena itu siap menyatakan dirinya sendiri sebagai nilai mereka 
yang selayaknya {valeur intrinseque), sebingga laba tampak sebagai suatu 
lebiban dari barga penjualan komoditiu di atas nilai mereka yang tetap ada 
(immanen). 

Memang benar babwa sifat nilai-lebib secara kukub mengesankan dirinya 
pada kesadaran si kapitalis dalam perjalanan proses produksi langsung, seperti 
yang telab kita buktikan dengan keserakabannya akan waktu-kerja orang-orang 
lain, dsb., ketika kita banya membabas nilai-lebib itu sendiri. Namun begitu: 

(1) Proses produksi langsung itu sendiri banya suatu saat pengesanan, yang 
selalu beralib menjadi proses sirkulasi, dan vice versa, sebingga sesuatu isyarat 
mengenai sumber labanya, yaitu dari sifat nilai-lebib, yang disadari kurang-lebib 
secara jelas pada si kapitalis di dalam proses produksi itu sendiri, paling-paling 
muncul sebagai suatu saat yang sama-sama sabib bersama pengertian babwa 
lebiban yang diwujudkan itu berasal dari suatu gerakan yang independen dari 
proses produksi itu sendiri dan berasal dari bidang sirkulasi, oleb karena itu 
suatu gerakan yang dimiliki kapital secara independen dari bubungannya dengan 
kerja. Gejala-gejala sirkulasi ini babkan dikemukakan oleb para abli ekonomi 
modern seperti Ramsay, Maltbus, Senior, Torrens, dsb. sebagai bukti-bukti 
langsung babwa kapital di dalam keberadaan materialnya belaka, secara 
independen dari bubungan sosialnya dengan keņa (yang justru adalab bagaimana 
ia menjadi kapital), adalab suatu sumber otonom dari nilai-lebib di samping kerja 
dan tidak bergantung padanya. 

(2) Dengan judul ongkos-ongkos, yang tidak banya mencakup upab-upab 
tetapi juga barga baban mentab, penyusutan mesin-mesin dsb., pemerasan kerja 
yang tidak dibayar tampak semata-mata sebagai suatu pengbematan (ekonomi) 
dalam pembayaran untuk salab-sebuab barang-barang yang terdiri dari ongkos- 
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ongkos ini, sekadar sebagai suatu pembayaran lebib sedikit untuk suatu kuantitas 
kerja tertentu, suatu pengbematan yang serupa yang dilakukan ketika baban 
mentab dibeli secara lebib murab atau pengausan mesin dikurangi. Pemerasan 
kerja lebib kemudian kebilangan sifat kbususnya. Rubungan kbususnya dengan 
nilai-lebib dikaburkan, dan ini sangat didorong dan difasilitasi dengan pengajuan 
nilai tenaga-kerja dalam bentuk upab-upab, sebagaimana telab kita tunjukkan 
dalam Buku I, Bagian Enam [Bab 19]. 

Karena semua seksi kapital sama-sama tampil sebagai sumber-sumber 
kelebiban nilai (laba), bubungan kapital itu dimistifikasi. 

Namun begitu cara yang dengannya nilai-lebib ditransformasi menjadi bentuk 
laba, lewat tingkat laba, banya suatu perluasan lebib jaub dari pembalikan subyek 
dan obyek yang sudab terjadi di dalam perjalanan proses produksi itu sendiri. 
Dalam kasus itu kita mengetabui bagaimana semua tenaga produktif subyektif 
dari kerja menyajikan diri mereka sebagai tenaga-tenaga produktif dari kapital. 

Di lain pibak, nilai, yaitu kerja masa lalu yang mendominasi kerja yang bidup, 
dipersonifikasikan menjadi si kapitalis; di lain pibak, pekerja sebaliknya tampil 
sebagai sekadar tenaga-kerja yang diobyektifikasi, sebagai suatu komoditi. 
Kubungan yang terbalik niscaya menimbulkan, babkan dalam bubungan produksi 
sederbana itu sendiri, pada suatu konsepsi terbalik yang bersesuaian dengan 
situasi itu, suatu kesadaran yang ditransposisikan, yang lebib lanjut dikembangkan 
oleb transformasi-transformasi dan modifikasi-modifikasi proses sirkulasi yang 
sebenarnya. 

Sebagaimana dapat dipelajari dalam kasus ajaran Ricardo, adalab sepenub- 
penubnya salab untuk secara langsung berusaba mengemukakan bukum tingkat 
laba sebagai bukum tingkat nilai-lebib, atau vice versa. Dalam pikiran si kapitalis 
bal-bal ini sudab tentu tidak dibeda-bedakan. 

Ungkapan ^ mengukur nilai-lebib terbadap nilai dari total kapital yang 
C 

telab dikeluarkan di muka untuk produksinya, yang darinya satu bagian 
sepenubnya dikonsumsi dalam produksi ini, sedangkan suatu bagian lain banya 
digunakan. Dalam kenyataan, rasio 5_menyatakan derajat valorisasi 

C 

dari selurub kapital yang dikeluarkan di muka; yaitu dipandang menurut 
keterkaitan intemal, keterkaitan konseptual dan sifat sesunggubnya dari nilai- 
lebib, ia menunjukkan bagaimana perbedaan kapital variabel berbubungan dalam 
besaran dengan total kapital yang dikeluarkan di muka. 

Pada sendirinya, nilai dari total kapital tidak berada dalam bubungan internal 
dengan jumlab nilai-lebib itu, sekurang-kurangnya tidak secara langsung. Sejaub 
yang berkenaan dengan unsur-unsur materialnya, total kapital minus kapital 
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variabel, yaitu kapital konstan itu, terdiri atas kondisi-kondisi material untuk 
perwujudan kerja -baban-baban dan alat-alatnya. Agar supaia suatu kuantitas 
kerja tertentu dapat diwujudkan dalam komoditi, dan karenanya membentuk 
nilai, suatu kuantitas tertentu dari baban-baban dan alat-alat kerja diperlukan. 
Terdapat suatu proporsi teknik tertentu di antara jumlab kerja dan massa alat- 
alat produksi yang kepadanya kerja bidup ini mesti ditambabkan, suatu 
perbandingan yang bergantung pada sifat kbusus kerja itu. Oleb karena itu 
terdapat juga suatu proporsi tertentu antara jumlab nilai-lebib atau kerja lebib, 
dan massa alat-alat produksi itu. Jika kerja yang diperlukan untuk produksi upab 
pekerja berjumlab 6 jam per bari, misalnya, si pekerja mesti bekerja 12 jam 
untuk melaksanakan 6 jam kerja lebib dan menciptakan suatu nilai-lebib 100 
persen. Dalam 12 jam ia mengonsumsi duakali lipat banyaknya dalam hal alat- 
alat produksi seperti yang dilakukannya dalam 6 jam. Tetapi ini tidak berarti 
babwa nilai-lebib yang ditambabkan dalam 6 jam berada dalam sesuatu bubungan 
langsung dengan nilai dari alat-alat produksi yang digunakan dalam 6 atau 12 
jam ini. Nilai mereka sepenubnya tidak penting di sini; yang penting adalab jumlab 
yang diperlukan secara teknik. Sangat tidak penting apakab baban mentab atau 
alat-alat kerja itu murab atau mabal, selama mereka itu memiliki nilai-pakai 
yang diperlukan dan badir/ada dalam proporsi-proporsi yang ditentukan secara 
teknik bagi kerja yang mesti diserapnya. Tetapi jika aku mengetabui babwa a: 
pon kapas; dipintal dalam satu jam, dan ongkos mereka adalab y sMlling, aku 
juga mengetabui babwa dalam 12 jajm 12 x pon kapas, = 12 y sMlling, telab 
dipintal, dan aku kemudian dapat mengkalkulasi rasio dari nilai-lebib dengan nilai 
yang dipintal dalam 12 jam maupun nilai yang dipintal dalam 6 jam. Oleb karena 
itu, rasio dari kerja yang bidup dengan MIM alat-alat produksi ini menjadi 
dipersoalkan di sini banya sej aub y sMlling berfungsi sebagai nama untuk x pon 
kapas; karena suatu kuantitas kapas kbusus tertentu mempunyai suatu barga 
tertentu, dan sebaliknya, oleb karena itu, suatu barga tertentu dapat berfungsi 
sebagai suatu indeks bagi sekuantitas kapas tertentu, selama barga kapas itu 
tidak berubab. Jika aku mengetabui babwa untuk menguasai 6 jam kerja lebib 
akumestimenyurubkaumpekeijamelakukan 12jamkerja, aku mesti mempunyai 
persediaan kapas yang cukup untuk 12jam, danjika aku mengetabui barga dari 
kuantitas kapas ini, terdapat dengan cara berputar ini suatu bubungan tertentu 
antara barga kapas itu (sebagai indeks dari kuantitas yang diperlukan) dan nilai- 
lebib itu. Tetapi aku tidak pernab dapat berargumentasi sebaliknya dari barga 
baban mentab kepada kuantitas baban mentab yang dapat dipintal dalam satu 
jam namun tidak akan bisa untuk enam jam. Dengan demikian tidak terdapat 
bubungan internal dan yang dibaruskan antara nilai dari kapital konstan dan 
nilai-lebib, maupun, karenanya, tiada terdapat suatu bubungan antara nilai dari 
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total kapital {- c+v) dan nilai-lebib itu. 

Jika tingkat nilai-lebib maupun besaran mutlaknya tertentu, maka tingkat laba 
tidak menyatakan lebib banyak daripada yang ia adanya dalam kenyataan, yaitu 
suatu perekatan alternatif dari nilai-lebib, pengperekatannya dalam batasan nilai 
dari total kapital, gantinya dalam batasan nilai dari bagian dari kapital yang darinya 
ia secara langsung berasal melalui pembayarannya dengan kerja. Namun, di 
dalam aktualitasnya, yaitu dalam dunia gejala-gejala, bal-bal adalab yang 
sebaliknya. Nilai-lebib ditentukan, tetapi ditentukan sebagai suatu lebiban dari 
barga jual komoditi di atas barga pokoknya; dan oleb karena itu tetap merupakan 
misteri bagaimana kelebiban ini timbul/labir -dari eksploitasi kerja dalam proses 
produksi, dari saling tipu para pelaku dalam proses sirkulasi, atau dari kedua- 
duanya. Yang juga ditentukan adalab bubungan lebiban ini dengan nilai selurub 
kapital, yaitu tingkat laba itu. Perbitungan lebiban dari barga jual di atas barga 
pokok dalam pengertian selurub kapital yang dikeluarkan di muka adalab sangat 
penting, dan sudab dengan sendirinya begitu, karena ini sebenarnya merupakan 
cara di mana kita mendapatkan rasio yang dengannya selurub kapital telab 
divalorisasi atau derajat valorisasinya. Tetapi jika kita mulai dari tingtkat laba ini, 
kita tidak akan pernab membuktikan sesuatu bubungan tertentu antara lebiban 
itu dan bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk upab-upab. Kita akan 
mengetabui dalam suatu bab kemudian lonjakan-lonjakan lucu yang dilakukan 
Maltbus ketika ia mencoba dengan cara ini menyusupi rabasia nilai-lebib dan 
bubungan kbususnya dengan bagian kapital variabel.'* Yang ditunjukkan oleb 
tingkat laba itu sendiri lebib merupakan suatu bubungan seragam dari lebiban itu 
dengan bagian-bagian yang sama pentingnya dari kapital itu, yang dari titik 
pandang ini tidak memperagakan perbedaan internal kecuali dari yang antara 
kapital tetap dan kapital yang beredar. Babkan perbedaan ini banya timbul sejaub 
lebiban itu dikalkulasi dengan dua cara. Pertama-tama, sebagai suatu kuantitas 
sederbana: lebiban di atas dan melampaui barga pokok. Dalam bentuk pertama 
ini kapital yang beredar sepenubnya memasuki barga pokok, sedangkan kapital 
tetap banya masuk bingga batas depresiasinya. Kedua, terdapat bubungan nilai 
lebiban ini dengan selurub nilai kapital yang dikeluarkan di muka. Di sini nilai 
dari selurub kapital tetap sama-sama masuk ke dalam kalkulasi seperti nilai dari 
kapital yang beredar. Kapital yang beredar dengan demikian setiap kali masuk 
secara sama ke dalam kalkulasi, sedangkan kapital tetap terlibat di dalam kasus 
pertama secara berbeda dari kapital yang beredar, dalam kasus kedua secara 
sama. Dengan demikian perbedaan antara kapital yang beredar dan kapital tetap 
menyatakan dirinya pada kita di sini sebagai perbedaan satu-satunya. 

Kita dapat mengatakan dengan gaya Kegelian babwa lebiban itu dicerminkan 
kembali pada dirinya sendiri dari tingkat laba, atau kalau tidak begitu babwa 
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lebiban itu, yang dikarakterisasi secara lebib kbusus oleb tingkat laba, muncul 
sebagai suatu lebiban yang dibasilkan oleb kapital di atas dan melampaui nilainya 
sendiri, secara tabunan maupun dalam suatu periode sirkulasi tertentu. 

Demikian babkan jika tingkat laba secara bilangan berbeda dari tingkat nilai- 
lebib, sedangkan nilai-lebib dan laba dalam kenyataan adalab sama dan babkan 
secara bilangan identik, laba dengan semua itu masib merupakan suatu bentuk 
nilai-lebib yang telab ditransformasi, suatu bentuk yang di dalamnya asal-usul 
dan rabasia keberadaannya terselubung dan dibilangkan. Sesunggubnya, laba 
adalab bentukpenampilan nilai-lebib, dan yang tersebut belakangan dapat disaring 
dari yang tersebut terdabulu banya dengan analisis. Dalam nilai-lebib, bubungan 
antara kapital dan kerja diungkap secara telanjang. Di dalam bubungan antara 
kapital dan laba, yaitu antara kapital dan nilai-lebib sebagaimana ia tampil di satu 
pibak sebagai suatu lebiban di atas barga pokok komoditi yang diwujudkan dalam 
proses sirkulasi dan di lain pibak sebagai suatu lebiban yang ditentukan secara 
lebib cermat oleb bubungannya dengan selurub kapital, kapital muncul sebagai 
suatu kubungan dengan dirinya sendiri, suatu bubungan yang di dalamnya 
ia itu dibedakan, sebagai suatu jumlab nilai asli, dari suatu nilai baru lain yang ia 
nyatakan. Tampak pada kesadaran seakan-akan kapital menciptakan nilai baru 
ini dalam perjalanan gerakannya melalui proses produksi dan sirkulasi itu. Namun 
bagaimana ini terjadi kini dimistifikasikan, dan tampaknya berasal dari kualitas- 
kualitas tersembunyi yang melekat di dalam kapital itu sendiri. 

Semakin jaub kita menjejaki proses valorisasi kapital, semakin pula bubungan 
kapital itu dimistifikasikan dan semakin sedikit rabasia-rabasia dari organisasi 
internalnya disingkapkan. 

Dalam Bagian ini, tingkat laba dianggap secara bilangan berbeda dari tingkat 
nilai-lebib; laba dan nilai-lebib di lain pibak diperlakukan sebagai besaran-besaran 
yang secara bilangan identik, berbeda banya dalam bentuk. Dalam Bagian 
berikutnya kita akan mengamati perkembangan lebib lanjut dari eksternalisasi 
yang dengannya laba menyajikan dirinya sendiri sebagai suatu besaran yang 
juga berbeda dari nilai-lebib dalam suatu aspek numerik (bilangan). 
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flUBUNeAK ANTARA T1N6KAT LABA 
DAN TlNeKAT NlLAULEBffl 


Sebagaimana telab diindikasikan pada akbir bab sebelumnya, kita 
mengasumsikan di sini, seperti dalam selurub Bagian ini, babwa jumlab laba 
yang bertambab pada suatu kapital tertentu adalab sama seperti jumlab total 
nilai-lebib yang diproduksi kapital ini dalam suatu periode sirkulasi tertentu. Oleb 
kartenanya kita mengabaikan untuk sementara ini pembagian dari nilai-lebib ini 
ke dalamn berbagai bentuk bawaban (yang berpangkat lebib rendab): bunga, 
sewa-tanab, pajak, dsb. seperti juga kenyataan babwa nilai-lebib sama sekali 
tidak bertepatan dalam mayoritas kasus dengan laba, karena yang tersebut 
terakbir itu dikuasai lewat tingkat laba yang berlaku, yang kepadanya kita akan 
kembali dalam Bagian Dua. 

Sejaub laba dianggap secara kuantitatif setara dengan nilai-lebib, besarannya, 
dan besaran dari tingkat laba, ditentukan oleb rasio-rasio numerik sederbana, 
jumlab-jumlab yang terlibat ditentukan atau dapat ditentukan dalam masing-masing 
kasus individual. Penyelidikan kita, oleb karena itu, adalab pertama-tama suatu 
penyelidikan matematik semurninya. 

Kita akan mempertabankan lambang-lambang yang digunakan dalam Buku- 
buku I dan II. Total kapital C terbagi menjadi kapital konstan c dan kapital 
variabel v, dan mengbasilkan suatu nilai-lebib s. Rasio di antara nilai-lebib ini 
dan kapital variabel yang dikeluarkan di muka, yaitu _s _, kita sebut tingkat 

V 

nilai-lebib, dan menandainya dengan 5 ’. Karena rasio antara nilai-lebib ini dan 
kapital variabel yang dikeluarkan di muka, yaitu - s’, s -- s’v. Jika nilai- 

V 

lebib ini terkait dengan selurub kapital dan bukan cuma dengan kapital variabel, 
ia disebut laba (p), dan rasio antara nilai-lebib dan selurub 
kapital C, yaitu j_, diketabui sebagai tingkat laba, p’. 

.C 

Karenanya kita dapatkan: p’ - _s_- s dan jika kita meng- 

C c -I- V 

gantikan untuk s nilai 5’v, seperti di atas, maka kita mendapatkan 

p’ - s’y - s’y , suatu penyetaraan yang 
C c -I- V 
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jugadapatdinyatakansebagaikesebandingan: p’ : s’ - v : C; tingkat laba 
berbanding tingkat nilai-lebib adalab seperti kapital variabel berbanding selurub 
kapital. 

Dari kesebandingan ini berartilab babwa p’, tingkat laba, selalu lebib kecil 
daripada s ’, tingkat nilai-lebib, karena v, kapital variabel, selalu lebib kecil daripada 
C, jumlab dari v -i- 5, kapital variabel dan kapital konstan. Satu-satunya 
pengecualian adalab kasusnya, yang mustabil dalam praktek, di mana v = C, 
dan di mana si kapitalis dengan demikian tidak mengeluarkan kapital konstan di 
muka, bukan alat-alat produksi, melainkan semata-mata upab-upab. 

Tetapi sederetan faktor lebib jaub barus juga diperbitungkan dalam analisis 
kita, faktor-faktor yang mempengarubi ukuran-perekatan (besarnya) c, v dan s 
secara menentukan, dan yang oleb karena itu mesti secara singkat disebut di 
sini. 

Pertama-tama, nilai uang.lm dapat kita anggap selamanya tetap. 

Kedua, omset. Kita akan sepenubnya mengabaikan faktor ini, untuk 
sementara waktu, karena pengarubnya atas tingkat laba akan dibabas dalam 
suatu bab kemudian. (Di sini kita banya akan mengantisipasi soal babwa 
rumusan p’ - ^’y adalab sepenub-penubnya benar banya untuk satu pe- 

C 

riode omset dari kapital variabel, sedangkan bagi omset setabun tingkat nilai- 
lebib sederbana s’ mesti digantikan dengan s’n, tingkat nilai-lebib setabun, n 
untuk jumlab omset yang dibuat kapital variabel dalam proses setabun; libat 
Buku2, Bab 16, 1 -F.E.) 

Faktor ketiga yang bersangkutan adalab produktivitas kerja^ yang 
pengarubnya atas tingkat nilai-lebib sudab kita babas secara cukup terinci dalam 
Buku I, Bagian Empat. Namun ini juga dapat mempunyai suatu pengarub 
langsung atas tingkat laba, setidak-tidaknya dari suatu kapital individual, jika, 
seperti dijelaskan dalam Buku I, Bab 12, bal. 433 dst., kapital individual ini 
beroperasi dengan suatu produktivitas yang lebib tinggi daripada rata-rata 
masyarakat, memproduksi produk-produknya pada suatu nilai lebib rendab 
daripada nilai sosial rata-rata dari komoditi yang sama, dan dengan cara ini 
mewujudkan suatu laba tambaban. Tetapi di sini kita juga akan mengeluarkan 
kasus ini dari pertimbangan, karena dalam Bagian ini kita juga memulai dari 
asumsi babwa komoditi diproduksi dalam kondisi-kondisi sosial yang wajar dan 
dijual menurut nilai-nilainya. Oleb karena itu kita mengasumsikan dalam masing- 
masing kasus individual babwa produktivitas kerja tetap tidak berubab. Dalam 
kenyataan sebenarnya, komposisi nilai dari kapital yang digunakan dalam suatu 
cabang industri tertentu, yaitu suatu rasio tertentu antara kapital variabel dan 
kapital konstan, menyatakan dalam masing-masing kasus itu suatu tingkat tertentu 
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produktivitas kerja. 

Yang sama berlaku bagi ketiga faktor yang tersisa: panjangnya hari kerja, 
intensitas kerja, dan upah-upah. Pengarub mereka atas massa dan tingkat 
nilai-lebib telab dikembangkan secara terperinci dalam Buku I [Bab 17]. Oleb 
karena itu kita dapat mengerti dengan baik, bagaimana, babkan jika kita berlanjut 
demi kesederbanaan dari asumsi babwa ketiga faktor ini tetap tidak berubab, 
maka perubaban-perubaan yang dialami v dan s betapapun juga melibatkan 
perubaban-perubaban dalam perekatan saat-saat mereka yang menentukan ini. 
Dan kita dapat secara singkat mengingatkan pada diri kita sendiri di sini babwa 
upab-upab mempengarubi perekatan dan tingkat nilai-lebib dalam arab 
berlawanan dengan panjangnya bari kerja dan intensitas kerja; suatu kenaikan 
dalam upab-upab mengurangi nilai-lebib, sedangkan suatu perpanjangan bari 
keņ a dan suatu intensitas keņ a yang lebib besar kedua-duanya meningkatkannya. 

Mari kita ambil sebagai misal suatu kapital sebesar 100, yang memproduksi 
suatru nilai-lebib sebesar 20 dengan 20 pekerja dalam satu bari kerja 10-jam, 
dan suatu tagiban upab mingguan sebesar 20. Maka kita dapatkan: 80-1-20 -(- 
20;5’ = 100%,p’=20%. 

Jika bari kerja itu diperpanjang menjadi 15 jam, tanpa suatu kenaikan dalam 
upab-upab, maka selurub nilai yang diproduksi oleb 20 pekerja itu meningkat 
dari 40 menjadi 60 (10:15 = 40:60). Karena v, upab-upab yang dibayar, tetap 
sama, maka nilai-lebib naik dari 20 menjadi 40, dan kita dapatkan: 80 -i- 20 
-r40;5’ = 200%,p’ = 40%’ 

Jika upab untuk 10 jam kerja yang sama jatub dari 20 menjadi 12, maka kita 
dapatkan selurub nilai produk yang sama sebesar 40 seperti sebelumnya, tetapi 
didistribusikan secara berbeda: v jatub menjadi 12 dan dengan demikian 
menyisakan 28 untuk s. Maka kita dapatkan: 

80^ -I- 12^ -I- 28^; s’ - 233''^persen, p’ - 28/92 = 30'“^^persen. 

Oleb karena itu, kita sekarang mengetabui bagaimana suatu perpanjangan 
bari kerja (atau, secara bergantian, suatu peningkatan dalam intensitas kerja) 
dan satu penurunan dalam upab-upab, kedua-duanya menaikkan massa dan 
dengannya tingkat nilai-lebib; sebaliknya, suatu kenaikan dalam upab-upab, 
dengan keadaan-keadaan lainnya tetap sama, akan menurunkan tingkat nilai- 
lebib itu. Jika v bertumbub karena suatu kenaikan dalam upab-upab, maka ini 
tidak menyatakan suatu kuantitas kerja yang meningkat melainkan semata-mata 
pembayarannya yang lebib mabal; 5 ’ dan p’ tidak naik melainkan turun. 

Sudab terbukti di sini babwa perubaban-perubaban dalam bari keņa, intensitas 
kerja dan upab-upab tidak dapat terjadi tanpa suatu perubaban serentak dalam v 
dan s dan bubungan mereka, dan dengan demikian juga dalam p ’, rasio antara s 
dan c-i-v, selurub kapital; dan juga terbukti babwa perubaban-perubaban dalam 
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rasio s dengan v juga melibatkan perubaban-perubaban dalam sekurang- 
kurangnya satu dari ketiga kondisi kerja yang telab disebutkan. 

Di sini kita justru melibat bubungan organik istimewa yang dipunyai kapital 
variabel dengan gerakan kapital secara menyelurub dan valorisasinya, maupun 
perbedaannya dari kapital konstan. Kapital konstan, sejaub yang mengenai 
pembentukan nilai, banya penting karena nilai yang dipunyainya. Tidak penting 
di sini, sejaub yang berkenaan dengan pembentukan nilai, apakab suatu kapital 
konstan dari £1.500 mewakili 1.500 ton besi sebarga £1 per ton atau 500 ton 
sebarga £3. Kuantitas baban sesunggubnya yang di dalamnya nilainya dinyatakan 
sepenubnya tidak penting bagi pembentukan nilai dan bagi tingkat laba, yang 
berubab dalam arab berlawanan dengan nilai dari kapital konstan, tanpa 
mempedulikan bubungan apa yang dipunyai peningkatan atau penurunan dalam 
nilai ini dengan massa nilai-nilai pakai material yang diwakilinya. 

Kasus kapital variabel sama sekali berbeda. Yang menjadi soal di atas segala- 
galanya di sini bukanlab nilai yang dipunyainya secara sunggub-sunggub, jumlab 
kerja yang diwujudkan di dalamnya, melainkan lebib nilai ini sebagai sekadar 
suatu indeks dari selurub kerja yang telab digerakkannya, yang tidak dinyatakan 
di dalamnya. Perbedaan antara selurub kerja ini dan kerja yang dinyatakan dan 
oleb karena itu dibayar di dalam kapital variabel itu, yaitu bagian yang merupakan 
nilai-lebib, adalab lebib besar sebanding dengan menjadi lebib kecilnya kerja 
yang terkandung dalam kapital variabel itu. Katakan babwa satu bari kerja dari 
10 jam =10 sbilling. Jika kerja yang diperlukan, kerja yang menggantikan upab- 
upab, yaitu menggantikan kapital variabel, adalab 5 jam, maka nilai-lebib itu 
adalab 5 sbilling; jika kerja yang diperlukan adalab 4 jam = 4 sbilling, maka kerja 
lebib adalab 6 jam dan nilai-lebib itu 6 sbilling. 

Karenanya segera setelab nilai dari kapital variabel berbenti menjadi suatu 
indeks dari massa kerja yang telab digerakkannya, dan dasar indeks ini sendiri 
berubab, maka tingkat nilai-lebib berubab dalam arab berlawanan dan dalam 
proporsi terbalik. 

Kita sekarang dapat melanjutkan untuk menerapkan kesetaraan di atas 
bagi tingkat laba, p’ = s’v , pada berbagai kemungkinan kasus. Kita akan 
C 

membiarkan masing-masing faktor s’v berubab-ubab secara berturut- 

C 

turut dalam nilai, dan membuktikan efek dari perubaban-perubaban ini pada 
tingkat laba. Dengan demikian memperoleb berbagai susunan kasus yang dapat 
kita pandang sebagai perubaban-perubaban berturut-turut dalam keadaan- 
keadaan bagi aksi dari kapital yang satu dan yang sama, atau, sesunggubnya 
sebagai kapital-kapital yang berbeda-beda, yang berada secara serempak saling 
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berdampingan satu-sama-lain, dan dimasukkan untuk maksud-maksud 
perbandingan, misalnya dari berbagai cabang industri atau dari berbagai negeri. 
Oleb karena itu, jika ia tampak terpaksa atau dalam praktek tidak mungkin untuk 
menafsirkan beberapa dari contob kita sebagai keadaan-keadaan berturut-turut 
secara kronologi dari kapital yang satu dan yang sama, maka keberatan ini 
mengbilang segera setelab mereka dipandang sebagai basil dari suatu 
perbandingan di antara kapital-kapital yang berbeda-beda. 

Oleb karena itu kita akan membagi produk menjadi kedua faktomya 

C 

s dan v_. Terlebib dulu kita anggap s ’ sebagai konstan dan menyelidiki 
C 

pengarub dari kemungkinan-kemungkinan variasi dalam y _, kemudian 

C 

menganggap pecaban y__ sebagai konstan dan meletakkan s ’ melalui 
C 

kemungkinan-kemungkinan variasinya. Akbimya kita akan menganggap semua 
faktor sebagai variabel, dan dengan cara ini mengbabiskan semua kasus itu 
yang darinya bukum-bukum yang menentukan tingkat laba dapat diderivasi. 

I. s’ konstan, v variabel 
C 

Kasus ini, yang terdiri atas sejumlab kasus bawaban, dapat diliput dengan 
sebuab rumusan umum. Jika kita mempunyai dua kapital C dan C’ dengan 
komponen-komponen variabel mereka v dan v^ secara berturut-turut, suatu 
tingkat umum dari nilai-lebib s’ dan tingkat-tingkat laba p’ dan p’^ maka: 
p’ ^ Cry . 

C C/ 

C dan C^, maupun v dan v^ , lalu akan berada dalam rasio-rasio tertentu 
yang menentukan, dan jika C^ = E, dan y ^ - e, maka C^ = EC dan Vj - 

C V 

ev. Dengan menggantikan nilai-nilai ini menjadi kesetaraan di atas untuk p’^, 
kita mendapatkan: 

p’j - gy ■ 

EC 

Kita juga dapat memperoleb suatu rumusan kedua dari kedua kesetaraan di 
atas, jika kita mentransformasinya menjadi kesebandingan berikut: 

p’ : p’j - s’ V : s’ _Vj__ - y_ : _y^_ . 

.c c; c c/ 

Karena nilai dari suatu pecaban tetap sama jika numerator dan denominator 
kedua-duanya dikalikan atau dibagi dengan angka yang sama, kita dapat 
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mereduksi v dan v^ menjadi persentase-persentase dengan menganggap 

c c;“ 

C dan C^ sebagai 100. Kita kemudian mendapatkan = v dan 

C 100 

- y_j_ . Melipatgandakan yang di atas ini secara sebanding 
C^ lOO 

dengan 100 untuk menyingkirkan denominator-denominator dari 100 ini, kita 
mendapatkan: 

P’ ■ P’, :v, 

Dengan kata-kata lain, dengan dua kapital yang berfungsi dengan tingkat 
nilai-lebib yang sama, maka tingkat-tingkat laba berada dalam proporsi yang 
sama seperti komponen-komponen variabel kapital-kapital itu, masing-masing 
dikalkulasi sebagai suatu persentase dari keseluruban kapitalnya. 

Kedua bentuk ini meliputi semua kasus variasi dalam v . 

C 

Sebelum kita menyelidiki masing-masing kasus kbusus ini, suatu pemya- 
taan lebib jaub. Karena C adalab jumlab dari c dan v, kapital konstan dan kapital 
variabel, dan karena tingkat nilai-lebib maupun tingkat laba secara lazim 
dinyatakan sebagai suatu persentase, maka adalab pada umumnya memudabkan 
untuk menganggap jumlab c -i-v juga sebagai = 100, yaitu untuk menyatakan c 
dan V dalam persentase juga. Tidak penting untuk menentukan massa laba itu, 
tetapi sejaub yang berkenaan dengan tingkat laba, apakab kita mengatakan babwa 
suatu kapital sebesar 15.000, yang darinya 12.000 adalab kapital konstan dan 
3.000 kapital variabel, mengbasilkan suatu nilai-lebib sebesar 3.000 atau apakab 
kita mereduksi kapital itu menjadi persentase-persentase: 

15.000 C = 12.000^ + 3.000^ (+3.000^ 

100 C = 80 + 20' (+ 20). 

Dalam kedua kasus tingkat nilai-lebib 5 ’ = 100 persen dan tingkat laba 
p’ -20 persen’ 

Adalab sama jika kita saling membandingkan dua kapital satu-sama-lain, 
misalnya membandingkan kapital di atas dengan suatu kapital kedua: 

12.000 C = 10.800^ + 1.200^ (+ 1.200^) 

100 C = 90 + 16 (+ 10 ). 

Di sini 5 ’ = 100 persen dan p ’ - 10 persen, dan perbandingan dengan kapital 
sebelumnya adalab jaub lebib mudab dibuat dalam bentuk persentase. 

Apabila di lain pibak kita membabas perubaban-perubaban yang terjadi dalam 
satu dan kapital yang sama, bentuk persentase banya dapat digunakan secara 
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jarang sekali, karena ia nyaris selalu mengbilangkan perubaban-perubaban ini. 
Jika suatu kapital beralib dari bentuk persentase: 

80-1-20-1- 20 

C W .9 

menjadi/kepada bentuk persentase: 

90 -r 10 -I-10 

C W .9 

kita tidak dapat mengatakan apakab komposisi persentase baru 90^ -I-IO^ telab 
labir dengan suatu kemerosotan mutlak dalam v, atau suatu kenaikan mutlak 
dalam c, atau kedua-duanya. Besxaran-besaran mutlak mesti juga diketabui di 
sini. Dan di dalam analisis kita mengenai kasus-kasus variase tertgentu berikut 
ini, yang menjadi persoalan adalab justru bagaimana perubaban ini telab terjadi; 
apakab 80 -i- 20 telab meniadi 90 -i- 10 karena 12.000 -i- 3.000 mengalami 
suatu transformasi, katakan, menjadi 27.000^ -i- 3.000 ^ (90^ +10^ dalam pengertian 
persentase), yaitu melalui suatu peningkatan dalam kapital konstan, kapital 
variabel tetap sama; atau apakab ia mengambil bentuk baru ini melalui suatu 
reduksi dalam kapital variabel, dengan kapital konstan tetap yang sama, yaitu 
karena ia berubab menjadi 12.000^ -i- 1.333*'^^ G^ga 90^ -i- lO^ dalam pengertian 
persentase); atau akbirnya melalui suatu perubaban dalam kedua kuantitas ini, 
yang mengbasilkan 13.500^ -i- 1.500^ (lagi-lagi 90^ -i- lO^ dalam pengertian 
persentase). Tetapi kita akan barus menganalisis semua kasus ini secara berturut- 
turut, dengan begitu membuang kemudaban dari bentuk persentase itu, atau 
banya memberlakukannya sebagai suatu tambaban pada argumen utama itu. 

I. s’ dan C konstan, v variabel 

Jika terdapat suatu perubaban dalam besaran v, C dapat tetap tidak berubab 
banya jika komponennya yang lain, kapital konstan c, berubab dengan jumlab 
yang sama seperti v, namun dalam arab berlawanan. Jika C aslinya 80^ -i- 20^ = 
100 dan v kemudian direduksi menjadi 10, maka C dapat tetap pada 100 banya 
jika ^ naik menjadi 90; 90^ -i- lO^ = 100. Pada umumnya, jika v diubab menjadi v 
+/- d, pada v yang ditingkatkan atau yang dikurangi dengan d, maka c mesti 
ditransformasi menjadi c -/+ d, berselang-seling dengan jumlab yang sama dalam 
arab berlawanan, agar kondisi-kondisi kasus yang sekarang dapat dipenubi. 

Secara sama, dengan diketabuinya suatu tingkat nilai-lebib s’ yang tidak 
berubab tetapi suatu kapital variabel yang berubab, massa nilai-lebib mesti 
berubab, karena s - s’v, dan salab-satu dari faktor-faktor s’v, yaitu v, telab 
diberikan suatu nilai lain. 

Asumsi dari kasus yang dibadapi, bersama dengan kesetaraan asli 
p’ - s’ V , 

C’ 

memberikan pada kita kesetaraan kedua: 
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p\ = 

C’ 

Dengan variasi v. v kini telab diubab menjadi Vj, dan kita mesti mendapatkan 
p’j, tingkat laba bam yang berikutnya. 

Ini didapatkan dengan kesebandingan yang layak: 

P’ - p’j- s’ y_ \ s’ -V : Vj 
C C 

Atau, dengan tingkat nilai-lebib maupun selurub kapital tetap sama, tingkat 
laba asli berbubungan dengan tingkat laba baru yang dicapai dengan suatu 
pembaban dalam kapital variabel, sebagaimana kapital variabel asli berbubungan 
dengan kapital variabel baru. 

Jika kapital itu aslinya, seperti di atas, 

I. 15.000 C = 12.000^ -I- 3.000^ (-i- 3.000^); dan ia kini 

II. 15.000 C = 13.000V 2 . 000 ' (- 1 - 2 . 000 '); maka C = 15.000 

dan s’ - 100 persen dalam kedua kasus, dan tingkat laba dalam kasus I, 20 
persen, berbubungan dengan yang dalam kasus II, 13''^persen, seperti kapital 
variabel dalam kasus I, 3.000, berbubungan dengan yang dalam kasus II, 2.000; 
yaitu 20 persen : 13''^persen = 3.000 : 2.000. 

Kapital variabel dapat naik ataupun jatub. Mari kita terlebib dulu mengambil 
suatu contob di mana ia naik. Katakan babwa suatu kapital aslinya merupakan, 
dan berfungsi, sebagai berikut: 

I. lOO^ -t- 20^ -1- lO^; C = 120, 5’ = 50 persen, 
p’ - 8''^persen. 

Kapital variabel kini naik menjadi 30. Menurut asumsi kita, kapital konstan 
mesti jatub dari 100 menjadi 90, sebingga selurub kapital tetap sama pada 120. 
Nilai-lebib yang diproduksi mesti naik dengan 15, dengan ditentukannya tingkat 
nilai-lebib yang sama sebesar 50 persen. Maka kita dapatkan: 

II. 90^ -i- 30^ -I- 15^; C = 120, 5 ’ = 50 persen 
p’ - 12 */ 2 persen. 

Mari kita lanjutkan terutama atas asumsi babwa upab-upab tidak berubab. 
Dalam hal itu maka faktor-faktor lain yang terlibat dengan tingkat nilai-lebib, 
yaitu bari kerja dan intensitas kerja, mesti juga tetap sama. Peningkatan dalam v 
(dari 20 menjadi 30) banya dapat berarti dipekerjakannya lagi sebanyak separub 
pekerja yang bekerja sebelumnya. Ini berarti babwa total nilai yang diproduksi 
juga naik dengan separubnya, dari 30 menjadi 45, sedangkan ia dibagi tepat 
seperti sebelumnya, dengan dua-per-tiga untuk upab-upab dan se-per-tiga untuk 
nilai-lebib. Namun, pada waktu bersamaan, dengan peningkatan dalam jumlab 
kaum pekerja, kapital konstan, nilai dari alat-alat produksi, telab jatub/turun dari 
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100 menjadi 90. 01eh karena itu kita mendapatkan satu kasus dari suatu 
kemerosotan dalam produktivitas kerja berpadu dengan suatu kemerosotan 
serentak dalam kapital konstan. Adakab kasus ini secara ekonomi mungkin? 

Dalam industri-industri pertanian dan pengbasil baban baku (ekstraktif), di 
mana suatu kemerosotan dalam produktivitas kerja dan suatu akibat peningkatan 
dalam jumlab kaum buruh yang dipekerjakan mudah difabami, proses ini -di 
dalam batas-batas produksi kapitalis, dan atas dasarnya- tidak berkaitan dengan 
suatu kemerosotan dalam kapital konstan melainkan dengan suatu peningkatan. 
Babkan jika kemerosotan di atas dalam c terjadi semata-mata dengan suatu 
kejatuban dalam harga, suatu kapital individual akan dapat melakukan peraliban 
dari I kepada II banya dalam kondisi-kondisi yang sangat luar-biasa. Namun, 
dengan dua kapital independen, yang diinvestasikan dalam negeri-negeri yang 
berbeda-beda, atau dalam berbagai cabang pertanian atau industri pengbasil 
baban baku, sama sekali tidak aneb jika dalam satu kasus lebih banyak pekerja 
(karenanya suatu kapital variabel yang lebih besar) dipekerjakan dan bekerja 
dengan lebih murah atau dengan alat produksi yang lebih sedikit daripada dalam 
kasus lainnya. 

Mari kita lepaskan asumsi bahwa upah-upah tetap sama dan menjelaskan 
kenaikan dalam kapital variabel dari 20 menjadi 30 dalam pengertian suatu 
kenaikan 50% dalam upah-upah. Maka kita dapatkan suatu gambaran yang lain 
sekali. Jumlab pekerja yang sama -katakan 20- melanjutkan pekerjaan dengan 
alat-alat produksi yang sama atau yang sedikit saja dikurangi. Jika bari kerja 
tetap tidak berubab -misalnya 10 jam- maka total nilai yang diproduksi tetap 
sama tidak dipengarubi; ia tetap 30, seperti sebelumnya. Tetapi 30 ini kini akan 
sepenubnya dipekerjakan dalam menggantikan kapital variabel sebesar 30 yang 
telah dikeluarkan di muka; nilai-lebih akan sepenubnya mengbilang. Namun, 
kita telah memperkirakan bahwa tingkat nilai-lebih tetap tidak berubab pada 50 
persen, seperti dalam I. Ini hanya mungkin jika bari kerja juga diperpanjang 
dengan separub dan ditingkatkan menjadi 15 jam. Maka 20 pekerja akan 
memproduksi dalam 15 jam suatu total nilai sebesar 45, dan semua kondisi itu 
akan terpenubi: 

II. 90^ -1- 30^ -i- 15^; C = 120, = 50 persen, 

P’ - llYi persen. 

Dalam kasus ini, 20 pekerja itu tidak memerlukan lebih banyak alat kerja, 
perkakas, mesin dsb. dari dalam I. Hanya bahan mentab atau bahan bantu yang 
akan hams ditingkatkan dengan separubnya. Jika bahan-bahan ini jatub barganya, 
maka peraliban dari I kepada II akan sangat lebih dimungkinkan sebagai suatu 
gejala ekonomi, berdasarkan asumsi kita, babkan untuk satu dan kapital yang 
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sama. Dan si kapitalis akan dikompensasi setidak-tidaknya secara parsial, dengan 
suatu laba yang lebib besar, untuk kerugian yang disebabkan oleb devaluasi 
kapital konstannya. 

Mari kita sekarang mengasumsikan babwa kapital variabel itu jatub dan 
bukannya naik. Maka kita banya perlu membalikkan contob kita di atas, dengan 
menganggap II sebagai kapital asli dan berpindab dari II kepada I. 

II. 90 -H 30 -I- 15 kemudian ditransformasi meniadi 

C V .V 

I. lOO^ -I- 20^ + lO^; dan langsung tampak babwa dengan pem- 
balikan ini, tingkat-tingkat laba dalam kedua kasus itu dan kondisi-kondisi 
yang menentukan saling bubungan mereka tidak sedikitpun berubab. 

Jika V jatub dari 30 menjadi 20, karena satu-per-tiga lebib sedikit kerja yang 
digunakan dengan suatu kapital konstan yang meningkat, ini banya merupakan 
kasus yang wajar dalam industri modern: naiknya produktivitas kerja, 
dikeņakannya kuantitas-kuantitas alat produksi yang lebib besar oleb lebib sedikit 
kaum pekerja. Dan dalam Bagian Tiga buku ini kita akan meliat bagaimana 
gerakan ini tidak bisa tidak terikat dengan suatu kejatuban serentak dalam tingkat 
laba. 

Namun apabila sebab kejatuban dalam v dari 30 menjadi 20 adalab karena 
jumlab pekerja yang sama dipekerjakan pada suatu tingkat upab yang lebib 
rendab, maka, selama bari kerja itu tidak berubab, selurub nilai produk tetap 
tidak berubab pada 30^ -t-15^ = 45. Karena v telab jatub menjadi 20, nilai-lebib 
itu telab naik menjadi 25 dan tingkat nilai-lebib dari 50 persen menjadi 125 persen, 
yang akan berlawanan dengan asumsi kita. Agar tetap di dalam batas-batas 
contob kita, nilai-lebib, pada suatu tingkat 50 persen, sebagai gantinya mesti 
jatub menjadi 10, dan dengan demikian selurub nilai yang diproduksi dari 45 
menjadi 30, dan ini banya mungkin jika bari kerja dipotong dengan satu-per-tiga. 
Maka kita dapatkan, seperti di atas: 

lOO^ -I- 20^ -t- lO^; 5 ’ = 50 persen, p’ persen. 

Kita nyaris tidak perlu menunjukkan babwa suatu pengurangan dalam jam- 
jam kerja jenis ini dipadukan dengan suatu kejatuban dalam upab-upab tidak 
akan terjadi di dalam praktek. Tetapi ini bukan masalabnya. Tingkat laba 
merupakan suatu fungsi dari sejumlab variabel, dan jika kita ingin mengetabui 
bagaimana variabel-variabel ini bertindak atas tingkat laba kita mesti menyelidiki 
pada gilirannya masing-masing efek individual, tak-peduli apakab suatu efek 
terisolasi jenis ini mungkin secara ekonomi atau tidak mungkin dalam kasus dari 
kapital yang satu dan yang sama. 


2. s’ konstan, v variabel, C diubab dengan variasi v 
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Kasus ini berbeda dari kasus yang sebelumnya banya dalam derajat. Gantinya 
berkurang atau bertambab dengan jumlab yang sama dengan bertambab atau 
berkurangnya v, c kini tetap tidak berubab. Tetapi dalam kondisi-kondisi sekarang 
dari industri dan pertanian skala-besar, kapital variabel banya suatu bagian yang 
relatif kecil dari selurub kapital dan karenanya sesuatu pengurangan atau 
pertumbuban dalam selurub kapital yang disebabkan oleb suatu perubaban dalam 
kapital variabel secara relatif juga kecil sekali. Jika kita sekali lagi mulai dengan 
suatu kapital seperti: 

I. lOO^ -I- 20^ -t- lO^; C = 120, 5 ’ = 50 persen, 
p’ - S'^^persen, 

ini barangkali dapat diubab menjadi sesuatu seperti: 

II. lOO^ -t- 30^ -t- 15^; C = 130, s’ - 50 persen, 
p’- ll^^persen. 

Kasus sebaliknya dari suatu kemerosotan dalam kapital variabel kembali 
akan dilukiskan dengan peraliban sebaliknya dari II pada I. 

Kondisi-kondisi ekonomi di sini pada dasarnya akan sama seperti dalam kasus 
sebelumnya, dan karenanya tidak memerlukan penjelasan lebib jaub. Peraliban 
dari I pada II melibatkan suatu kemerosotan dari se-per-tiga'^ dalam produktivitas 
kerja, atau beroperasinya 100, memerlukan separub kerja lagi dalam II seperti 
yang diperlukan dalam I. Kasus ini mungkin dalam pertanian.^” 

Sedangkan dalam kasus sebelumnya selurub kapital dipertabankan konstan 
dengan pengubaban kapital konstan menjadi variabel atau vice versa, kini 
peningkatan dalam bagian variabel berarti babwa kapital tambaban menjadi 
terikat/beku, sedangkan suatu pengurangan melibatkan pembebasan kapital yang 
telab diperlukan sebelumnya. 


3. s ’ dan v konstan, c dan oleh karena itu juga C variabel 


Dalam hal ini kesetaraan itu: 

p’ - s’ V 

C 


diubab menjadi: 


P’j ^s’ V 

dan dengan pembatalan di kedua pibak, kita mendapatkan kesebandingan: 

P’j : P’ ^ C : Cj - 

dengan tingkat nilai-lebib yang sama dan kapital variabel yang sama, tingkat 
laba berada dalam proporsi terbalik dengan selurub kapital. 
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Katakan babwa kita ada tiga kapital atau tiga keadaan yang berbeda-beda 
dari kapital yang sama: 

I. 80^ -I- 20^-1-20^; C = 100, s’ - 100 persen 
p’ -20 persen 

II. lOO^ -I- 20^ -I- 20^; C = 120, s’ - 100 persen, 

p’- 16^'^ persen 

III. 60^-1- 20^ -I- 20^; C = 80, 5 ’ = 100 persen 
p’ -25 persen; 

kemudian 20 persen; 16^'^ persen = 120 : 100; dan 20 persen : 25 persen = 80 : 
100 . 

Rumusan umum yang diberikan di atas untuk variasi-variasi dalam v, 

C 

di mana 5 ’ konstan, adalab: 

p’, - gy ; ia kini menjadi : p’^ - s’ _v _, 

EC EC 

Karena v tidak mengalami sesuatu perubaban, dan faktor e - karenanya 

V 

adalab 1. 

Karena s’v - s, massa dari nilai-lebib, dan karena s -v kedua-duanya tetap 
tak berubab, 5 juga tidak terpengarub oleb sesuatu variasi dalam C; massa nilai- 
lebib tetap sama seperti sebelum perubaban itu. 

Seandainya c mesti jatub menjadi 0 (zero), kita akan mendapatkan p’-s’; 
tingkat laba setara dengan tingkat nilai-lebib. 

Perubaban dalam c dapat terjadi dari suatu perubaban semata-mata dalam 
nilai unsur-unsur material dari kapital konstan, ataupun dari suatu komposisi 
teknik yang berubab dari selurub kapital, yaitu suatu perubaban dalam 
produktivitas kerja di cabang produksi bersangkutan. Dalam kejadian terakbir, 
produktivitas kerja masyarakat yang naik bersama perkembangan industri dan 
pertanian skala-besar, secara berturut-turut akan bergerak dari 111 kepada 1 dan 
dari 1 kepada 11 dalam contob tersebut di atas. Suatu kuantitas kerja yang dibayar 
20 dan mengbasilkan suatu nilai sebesar 40 akan mulai digunakan untuk 
mengoperasikan suatu massa alat-alat kerja bingga senilai 60; jika 
produktivitasnya naik, alat=-alat kerja yang dioperasikan akan bertumbub mula- 
mula menjadi 80, dan kemudian menjadi 100, jika nilai mereka tetap sama. Urutan 
sebaliknya akan menandai suatu kemerosotan dalam produktivitas; kuantitas 
kerja yang sama akan mengerakkan lebib sedikit alat-alat produksi, dan bisnis 
itu akan mundur, sebagaimana juga dapat terjadi di dalam pertanian, pertambangan 
dsb. 



KAPITALI 27 

Suatu pengbematan dalam kapital konstan meningkatkan tingkat laba maupun 
melepaskan juga kapital, dan ini penting bagi si kapitalis. Kita akan kembali pada 
masalab ini, maupun menyelidiki pengarub pembaban-pembaban dalam barga- 
barga unsur-unsur kapital konstan, baban mentab kbususnya.^' 

Di sini kita melibat lagi bagaimana suatu variasi dalam kapital konstan 
mempunyai akibat yang sama atas tingkat laba, tak-peduli apakab variasi ini 
telab ditimbulkan oleb suatu peningkatan atau pengurangan dalam komponen- 
komponen material dari c, atau semata-mata oleb suatu perubaban dalam nilai 
mereka. 

4. s’ konstan, v, c dan C semuanya yariabel 

Dalam kasus ini, rumusan umum di atas untuk perubaban-perubaban dalam 
tingkat laba, p’s’ ev , masib berlaku. Rasilnya dari sini babwa, 

EC 

dengan tingkat nilai-lebib tetap sama: 

(a) Tingkat laba jatub jika E adalab lebib besar daripada e, yaitu jikakapital 
konstan ditingkatkan sedemikian ruma bingga selumb kapital meningkat dengan 
lebib tajam daripada kapital variabel. Jika suatu kapital dari 80^ -i- 20^ -i- 20^ 
diubab menjadi suatu komposisi 170^ -i- 30^ -i- 30^, maka s’ tetap 

para 100 persen, namun V_ jatub dari 20 menjadi ^ , 

C 100 200 

Sekalipun kenyataan babwa v telab meningkat seperti/maupun juga C, dan tingkat 
laba secara sama jatub dari 20 persen menjadi 15 persen. 

(b) Tingkat laba tetap tidak berubab banya jika e - E, yaitu jika pecaban 
y_ mempertabankan nilai yang sama sekalipun adanya perubaban itu, 

C 

dengan demikian jika numerator maupun denominator dikaUkan atau dibagi dengan 
angka yang sama. 80^ -i- 20^ -i- 20^ dan 160^ -i- 40^ -i- 40Jelas-jelas mempunyai 
tingkat laba yang sama sebesar 20 persen, karena s ’ tetap pada 
100 persen dan y_ - 20_ = 40 memperagakan nilai yang sama dalam 

C 100 200 

kedua contob itu. 

(c) Tingkat laba naik jika e adalab lebib besar daripada E, yaitu jika kapital 

variabel naik secara lebib tajam daripada selurub kapital. Jika 80-1-20 -i- 20 
menjadi 120^ -i-40^ -i- 40^, maka tingkat laba sebesar 20 persen naik 
menjadi 25 persen, karena dengan 5 ’tidak berubab, v_ = 20 telab naik 

C 100 
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menjadi 40 , dari 1 menjadi 1. 

100 5 4 

Manakala v dan C keduanya bembab dalam arab yang sama, kita dapat 
memabami perubaban dalam besaran-besaran mereka seakan-akan keduanya 

berubab bingga batas tertentu dalam rasio yang sama, bingga pada titik ini y 

C 

tetap tidak berubab. Di luar titik ini, maka, banya satu dari mereka berubab, dan 
kita dengan begitu dapat mereduksi kasus yang lebib rumit ini menjadi satu atau 
lain-lain kasus sebelumnya yang lebib sederbana. 

Jika 80-1-20-1- 20 berubab menjadi 100 -i- 30 -i- 30 , rasio antara v dan c, 
dan karenanya juga antara v dan C, tetap tidak berubab bingga titik lOO^ -i- 25^ -i- 
25^. Oleb karena itu, tingkat laba, sejaub ini tidak terpengarub. Kita sekarang 
dapat menganggap lOO^ -i- 25^ -i- 25^ sebagai titik-pangkal kita; kita mendapatkan 
babwa v meningkat dengan 5, menjadi 30^, dan C naik dengan begitu dari 125 
menjadi 130, dan kita dengan demikian berbadapan dengan kasus 2, yaitu dari 
suatu variasi sederbana dalam v dan variasi dalam C yang ditimbulkannya. Tingkat 
laba, yang aslinya 20 persen, telab ditingkatkan dengan tambaban ini dari 5^ 
menjadi 23'''^persen, berdasarkan tingkat nilai-lebib yang sama. 

Pengurangan yang sama pada suatu kasus yang lebib sederbana dapat juga 
terjadi babkan jika v dan C bergerak dalam arab-arab berlawanan. Mari kita 
melanjutkan kembali dari 80 -i-20 -i-20 , danmembiarkan ini berubab menjadi 
bentuk 110 -i- 10 -i- 10 . Suatu perubaban pada 40-1-10-1- 10 akan 
mempertabankan tingkat laba sama seperti aslinya, yaitu 20 persen. Tambaban 
70^ pada bentuk-antara ini membuatnya jatub bingga 8''^persen. Kita kembali 
telab mereduksi contob itu pada suatu variasi dalam banya salab satu variabel- 
variabel itu, yaitu c. 

Demikian variasi serentak dari v, c dan C tidak menawarkan sesuatu aspek 
baru, dan selalu mengarab kembali pada analisis terakbir pada suatu kasus di 
mana banya satu faktor adalab variabel. 

Babkan satu-satunya kasus yang masib tetap telab sunggub-sunggub sudab 
dibuang, yaitu kasus di mana v dan c secara bilangan tetap sama, tetapi unsur- 
unsur materialnya telab mengalami suatu perubaban dalam nilai - v mewakili 
suatu kuantitas kerja yang berbeda yang telab digerakkan, dan c suatu kuantitas 
alat-alat produksi yang berbeda. 

Dalam kapital 80^ -i- 20^ -i- 20^, 20^ itu aslinya dapat mewakili upab-upab 20 
pekerja untuk satu bari kerja 10-jam. Katakan babwa upab masing-masing pekeņa 
kini naik dari 1 menjadi T^f Dalam hal ini, 20^ banya cukup buat membayar 16 
pekerja gantinya 20. Tetapi jika 20 pekerja mengbasilkan suatu nilai sebesar 40 
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dalam kerja 200-jam mereka, maka yang 16, dalam satu hari 10-jam yang 
selurubnya berjumlab 160 jam kerja, akan memproduksi suatu nilai sebesar 32 
saja. Setelab mengurangi 20^ untuk upah-upah, hanya 12 dari yang 32 tersisa 
untuk nilai-lebib; tingkat nilai-lebib lalu akan jatuh dari 100 persen menjadi 60 
persen. Namun karena, menurut asumsi kita, tingkat nilai-lebib mesti tetap 
konstan, bari keņa mesti diperpanjang dengan se-per-empat, dari 10 jam menjadi 
12 */2. Jika 20 pekerja mengbasilkan suatu nilai sebesar 80 dalam satu hari kerja 
10 -jam, yaitu selurubnya 200jam keņa, 16 pekerja mengbasilkan nilai yang sama 
dalam 12/2 jam per hari, yang juga menjadi 200 jam, sebingga kapital 80^ -i- 20^ 
masih mengbasilkan nilai-lebib 20 yang sama seperti sebelumnya. 

Sebaliknya, jika upah-upah jatuh sedemikian rupa bingga 20^ meliputi upah- 
upab dari 30 pekerja, s’ dapat tetap konstan banya jika hari kerja direduksi dari 
10 jam menjadi 6^'^ jam. 20 x 10 = 30 x 6^'^ = 200 jam kerja. 

Kita sudah menjelaskan secara pokok-pokok bagaimana c dapat 
mempertabankan pernyataan nilai yang sama dalam uang dalam semua asumsi 
yang bertentang-tentangan ini, sambil mewakili kuantitas-kuantitas alat produksi 
yang berbeda-beda yang bersesuaian dengan kondisi yang telah berubab. Kaus 
ini betapapun akan sangat luar biasa dalam bentuk murninya. Sejaub yang 
berkenaan dengan suatu perubaban dalam nilai unsur-unsur c, suatu perubaban 
yang meningkatkan atau menurunkan unsur-unsur tertentu sambil membiarkan 
jumlab nilai c mereka tidak berubab, ini tidak mengganggu tingkat laba maupun 
tingkat nilai-lebib, selama ia tidak membawa bersama dengannya sesuatu 
perubaban dalam besaran v. 

Dengan demikian kita telah membabas semua kemungkinan kasus variasi 
dari v, c dan C di dalam penyetaraan kita. Kita kini telah mengetabui bagaimana 
tingkat laba dapat jatub, naik atau tetap sama, dengan tingkat nilai-lebih terus 
konstan, sejaub perubabaan yang sekecil-kecil apapun dalam rasio antara v dan 
c atau C sudah cukup untuk mengubab tingkat laba itu pula. 

Juga telah terbukti bahwa selalu terdapat suatu batas pada variasi v yang 
diluarnya adalab secara ekonomi tidak mungkin bagi s’ untuk tetap konstan. 
Karena sesuatu variasi unilateral (sepibak) dari c secara serupa mesti mencapai 
suatu batas di mana v tidak dapat tetap konstan, jelas bahwa batas-batas ditem- 
patkan pada semua kemungkinan variasi dari v_ yang di luarnya s ’ mesti 

C 

juga berubab. Dalam kasus variasi-variasi dalam s ’ ini, yang padanya kita kini 
beralib untuk menyelidikinya, saling inter-aksi dari berbagai variabel yang 
berbeda-beda dalam penyetaraan kita babkan tampak lebih jelas. 
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//. s’ yariabel 


Kita dapat memperoleb suatu rumusan umum bagi tingkat-tingkat laba yang 
bersesuaian dengan tingkat-tingkat nilai-lebib yang berbeda-beda, 
tanpa mempedulikan apakab tetap konstan atau juga berubab, jika kita 

C 

mengubabpenyetaraan itu: p’ - s’ y_ menjadi penyetaraan: 

C 

p’j - s’^ _Vj_ , di mana p’j, Sj, Vj dan C adalab pengganti nilai-nilai baru 
p’, s’, V dan C. 

Maka kita dapatkan: p’: p’ j - s’ v : s’j _Vj _ , dan karenanya: 

.c c; 

p’J - ^J_ X Vj X ^ xp’ 
s’ V Cj 

1. s’ variabel, v konstan 
C 

Dalam hal ini kita dapatkan penyetaraan-penyetaraan: 

p’ — s’ V dan p’ j - s’ j v 
C C 

Sedemikian rupa bingga y_ mempunyai nilai yang sama dalam kedua 

C 

kasus itu. Karenanya berarti babwa p’ : p’ j - s’ : s’ j. 

Tingkat-tingkat laba bagi dua kapital dari komposisi yang sama berada dalam 
perbandingan langsung dengan masing-massing tingkat nilai-lebib mereka. Karena 
besaran-besaran mutlak dari v dan C tidak berperan dalam 
pecaban y_ , melainkan semata-mata rasio di antara kedua itu, ini 
C 

berlaku bagi semua kapital dengan komposisi yang sama, apapun besaran mutlak 
mereka adanya. 

80^ -I- 20^ -I- 20^; C = 100, s’ - 100 persen, p’ = 20 persen 
160^ -I- 40^ -I- 40^; C = 200, 5 ’ = 50 persen, / 7 ’ = 10 persen 
100 persen : 50 persen = 20 persen : 10 persen. 

Jika besaran-besaran mutlak dari v dan C adalab sama dalam kedua kasus, 
maka tingkat-tingkat laba juga berada dalam rasio yang sama seperti massa- 
massa nilai-lebib itu: 

p’ : p’j - s’v : s’jV - s : Sj . 

Misalnya: 
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80^ + 20^ + 20^; 5 ’ = 100 persen, p’ -20 persen 

80^ + 20^ + lO^; s’ = 50 =persen, p’ = 10 persen 

20 persen : 10 persen = 100 x 20 : 50 x 20 = 20^: lO^. 

Kini terbukti babwa kapital-kapital tertentu dari komposisi yang sama secara 
mutlak ataupun secara relatif, tingkat nilai-lebib banya dapat berubab jika upab- 
upab, maupun panjangnya bari kerja, maupun intensitas kerja, juga berubab. 
Dalam ketiga kasus berikut ini: 

I. 80^ + 20^ + lO^; s’ = 50 persen, p’ = 10 persen 

II. 80^ + 20^ + 20^; 5 ’ = 100 persen, p’ = 20 persen 

III. 80^ + 20^ + 40^; 5 ’ = 200 persen, p’ = 40 persen, 

selurub nilai yang diproduksi adalab 30 dalam 1 (20^ + lO^), 40 dalam 11 dan 60 
dalam 111. Ini dapat terjadi dalam tiga cara yang berbeda. 

Pertama-tama, jika upab-upab berubab, sebingga 20^ mewakili suatu jumlab 
pekerja yang berbeda dalam masing-masing kasus individual.Mari kita asumsikan 
babwa, dalam kasus 1,15 pekerja dipekerjakan untuk 10 jam dengan suatu upab 
sebesar untuk memproduksi nilai sebesar £30, yang darinya £20 
menggantikan upab-upab dan £10 tersisa untuk nilai-lebib. Jika upab-upab jatub 
lebib jaub lagi menjadi £1, maka 20 pekerja dipekerjakan untuk 10 jam dan 
mengbasilkan suatu nilai sebesar £40, yang darinya £20 adalab upab-upab dan 
£20 nilai-lebib. Jika upab-upab jatub lebib jaub lagi menjadi £^'^ maka 30 pekerja 
yang dipekerjakan untuk 10 jam dan mengbasilkan suatu nilai sebesar £60, yang 
darinya £40 tersisa untuk nilai-lebib setelab dipotong £20 untuk upab-upab. 

Kasus ini, babwa dari suatu persentase komposisi kapital konstan, bari kerja 
konstan, intensitas kerja yang konstan, dengan perubaban-perubaban dalam 
tingkat nilai-lebib yang dikarenakan oleb perubaban-perubaban dalam upab-upab, 
adalab satu-satunya yang memenubi asumsi Ricardo: 

"Laba akan tinggi atau randab, tEpatsEbandingiEnqan randab atau tingginya upab-upab" ("Prin- 
ciplas," Bab I, saksi iii, bal. IS dalam WorksofD. Ricardo, ad. MacCullacb, IS52P 

Kedua, ia dapat terjadi jika intensitas kerja berubab. Dalam bal ini, misalnya, 
20 pekerja mungkin membuat 30 barang dari suatu komoditi tertentu dalam 
kasus I, 40 dalam kasus 11 dan 60 dalam kasus 111, bekerja dengan alat-alat 
kerja yang sama untuk 10-jam sebari, dengan masing-masing barang mewakili 
suatu nilai baru sebesar £1 di atas dan melampaui nilai alat-alat produksi yang 
dikonsumsi di dalamnya. Karena 20 barang, = £20, selalu diperlukan untuk 
menggantikan upab-upab, maka tersisa bagi nilai-lebib dalam kasus 110 barang. 
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= £10, dalam kasus II 20 barang, = £20, dan dalam kasus III 40 barang, = £40. 

Kemungkinan ketiga ialab babwa bari kerja berubab dalam panjangnya/ 
lamanya. Jika 20 pekerja bekerja dengan intensitas yang sama untuk 9-jam 
dalam kasus 1,12-jam dalam kasus II, dan 18-jam dalam kasus III, maka jumlab 
produk mereka akan berada dalam rasio 9:12:18, yaitu 30:40:60, dan karena 
upab-upab adalab 20 masing-masing waktu, maka masib terdapat 10,20 atau 40 
yang tersisa untuk nilai-lebib. 

Suatu kenaikan atau penurunan upab-upab dengan demikian mempengarubi 
suatu perubaban berlawanan dalam tingkat nilai-lebib, sedangkan suatu kenaikan 
atau penumnan dalam intensitas kerja, atau suatu perpanjangan atau pengurangan 
bari kerja, kedua-duanya mengakibatkan suatu perubaban 
dalam arab yang sama, dan dengan jy konstan, tingkat laba oleb karena itu 

C 

secara serupa terpengarub. 

2. s’ dan v variabel, C konstan 

Dalam hal ini, kita mempunyai kesebandingan: 

p’ : s’^ v:,_ s’v : s’^Vj ^s:Sj 

C C 

Tingkat-tingkat laba berada dalam rasio yang sama seperti masing-masing 
massa nilai-lebib. 

Yariasi dalam tingkat nilai-lebib, dengan kapital variabel tetap sama, berarti 
suatu perubaan dalam besamya dan distribusi produk nilai itu. Yariasi 
serentak dalam v dan s’ secara serupa mengakibatkan suatu distribusi yang 
berbeda, namun tidak selalu suatu perubaban dalam besaran dari produk nilai. 
Tiga kasus yang mungkin: 

(a) Variasi-variasi dalam v dan ^’terjadi dalam arab-arab yang berlawan 
-an, tetapi dengan jumlab yang sama.^^ Misalnya, 

80^ -I- 20^ -t- lO^; 5 ’ = 50 persen, p’ = 10 persen 

90^ -i- lO^ -I- 20^; 5’ = 200 persen, /7’ = 20 persen. 

Di sini produk nilai sama dalam kedua kasus itu, dan demikian pula, oleb 
karena itu, kuantitas kerja yang dilakukan. 20^ -t- 10^= ~ 

Perbedaannya semata-mata ialab babwa dalam kasus pertama 20 dibayarkan 
untuk upab-upab dan 10 untuk nilai-lebib, sedangkan dalam kasus kedua upab- 
upab banya berjumlab 10, dan nilai-lebib karenanya adalab 20. Ini merupakan 
satu-satunya kasus di mana suatu variase serentak dalam v dan 5 ’ membiarkan 
jumlab kaum pekerja, intensitas kerja dan panjangnya bari kerja tak-terpengarub. 

(b) Variasi-variasi dalam s’ dan v masib terjadi dalam arab-arab berlawanan, 
tetapi tidak dalam batas yang sama dalam masing-masing kasus. Yang mesti 
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berdominasi adalab variasi dalam v, ataupun yang dalam 5 

I. 80^ + 20^ + 20^; 5 ’ = 100 persen, p’ = 20 persen 

II. 72^ + 28^ + 20^; 5 ’ = persen, p’ = 20 persen 

III. 84^ + 16^ + 20^; 5 ’ = 125 persen, p’ = 20 persen 

Dalam kasus I suatu produk nilai sebesar 40 menyangkut suatu pembayaran 
sebesar 20^, dalam kasus II suatu produk sebesar 48 suatu pembayaran 28^, dan 
dalam kasus II satu dari 36 suatu pembayaran sebesar 16^. Kedua-duanya, 
produk nilai dan upab-upab telab berubab; tetapi suatu perubaban dalam produk 
nilai berarti suatu perubaban dalam kuantitas keņa yang dilakukan, dan karenanya 
dalam jumlab kaum pekerja, durasi kerja, ataupun intensitasnya, jika tidak lebib 
daripada satu dari ketiga ini. 

(c) s’ dan v keduanya berubab dalam arab yang sama; dalam kasus ini 
efek yang satu memberdayakan efek yang lainnya. 

90^ + lO^ + lO^; 5 ’ = 100 persen, /7’ = 10 persen 

80^ + 20^ + 30^; 5 ’ = 150 persen, p’ = 30 persen 

92^ + 8^ + =75persen, p’ = 6 persen 

Di sini, juga, ketiga produk nilai itu berbeda, yaitu 20,50 dan 14; dan perbedaan 
dalam kuantitas kerja ini dalam masing-masing kasus dapat direduksi kembali 
pada suatu perbedaan dalam jumlab kaum pekerja, durasi atau intensitas kerja, 
atau sesuatu kombinasi dari faktor-faktor ini. 

3. s’, V dan C semuanya yariabel 

Kasus ini tidak menyajikan aspek-aspek baru dan diselesaikan dengan rumusan 
umum yang diberikan dengan judul II. s’ variabel [bal.47]. 

* 

Dampak suatu perubaban dalam tingkat nilai-lebib atas tingkat laba dengan 
demikian dapat diliputi oleb kasus-kasus berikut ini: 


1. p’ naik atau turun dalam rasio yang sama seperti 5 ’,jika y 

c 


tetap sama. 


80^+ 20^ + 20^; s’ - 100 persen, p’ = 20 persen 
80^ + 20^+ lO^; 5’ = 50 persen, p’ = 10 persen 
100 persen : 50 persen = 20 persen : 10 persen 

2. p’ naik atau turun dalam suaturasio lebib tinggi daripada s’, jika _y 
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bergerak dalam arab yang sama seperti s’, yaitu meningkat atau berkurang 
sesuai meningkat atau berkurangnya s ’ 

80^ + 20^ + lO^; 5 ’ = 50 persen, p’ = 10 persen 
70^ + 30^ + 20^; s’ - 66^'^persen, p’ -20 persen 
50 persen : 66^'^persen <10 persen : 20 persen. 

3. p’ naik atau turun dalam rasio yang lebib rendab daripada s’, jika v 

C 

berubab dalam arab yang berlawanan menjadi s’, tetapi dalam suatu rasio yang 
lebib rendab. 

80^ + 20^ + lO^; 5 ’ = 50 persen, p’ = 10 persen 
90^ + lO^ + 15^; s’ - 150 persen, p’ = 15 persen 
50 persen : 150 persen . > 10 persen : 15 persen 

4. p’ naik, walau 5 ’jatub, atau jatub, sekalipun s’ naik, jika v_ berubab 

C 

dalam arab berlawanan dengan s’, dan dalam suatu rasio lebib tinggi. 

80^ + 20^ + 20^; 5 ’ = 100 persen,p’ = 20 persen 
90^ + lO^ + 15^; s’ = 150 persen, p’ = 15 persen. 

Di sini 5 ’ telab naik dari 100 persen menjadi 150 persen, sedangkan p’telab 
jatub dari 20 persen menjadi 15 persen. 

5. Akbirnya, p’ tetap konstan sekalipun 5 ’ naik atau turun, jika y_, 

C 

berubab dalam arab yang berlawanan kepada s ’, tetapi dalam rasio yang tepat 
sama. 

Hanya kasus terakbir ini yang masib memerlukan pendiskusian lebib 
lanjut. Di atas telab kita ketabui, dengan variasi-variasi dalam v_, bagai- 

C 

mana tingkat nilai-lebib yang satu dan yang sama dapat dinyatakan dalam tingkat- 
tingkat laba yang paling beraneka-ragam. Di sini kita melibat babwa tingkat laba 
yang satu dan yang sama dapat berdasarkan tingkat-tingkat nilai-lebib yang 
sangat berbeda-beda. Namun kalau dengan s ’ konstan, sesuatu perubaban dalam 
rasio v dengan C cukup untuk menimbulkan suatu variasi dalam tingkat laba, 
suatu perubaban dalam s ’ mesti menyangkut 

suatu perubaban yang tepat bersesuaian namun berlawanan dalam v_, jika 

C 

tingkat rasio mesti tetap sama. Ini banya mungkin secara sangat luar-biasa dalam 
kasus kapital yang satu dan yang sama, atau dengan dua kapital di negeri yang 
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sama. 

Mari kita mengambil sebagai misal suatu kapital 

80^ = 20^ + 20^; C = 100, 5’ = 100 persen, /7’ = 20 persen, dan 

mengasumsikan babwa upab-upab turun sedemikian rupa sebinggta jumlab 
pekerja yang sama dapat diperoleb untuk 16^ yang sebelumnya adalab 20^. 
Dengan kondisi-kondisi tetap tidak berubab, kita akan mendapatkan 4^ yang 
dibebaskan, memberikan 

80^ + 16^ + 24^; C = 96, 5 ’ = 150 persen, p’ = 25 persen. 

Jika p’ masib barus 20 persen, seperti sebelumnya, jumlab kapital mesti 
meningkat menjadi 120, dan kapital konstan oleb karena itu menjadi 104: 

104^ + 16^ + 24^; C = 120, 5 ’ = 150 persen, p’ -20 persen. 

Ini akan mungkin banya jika suatu perubaban dalam produktivitas kerja terjadi 
secara serentak dengan penurunan dalam upab-upab, dan memerlukan komposisi 
kapital yang berubab; atau secara bergantian, jika nilai uang dari kapital konstan 
naik dari 80 menjadi 104 -dengan kata-kata lain, suatu kombinasi kondisi-kondisi 
yang kebetulan yang banya timbul dalam situasi-situasi luar-biasa. Dalam 
kenyataan sesunggubnya suatu perubaban dalam s ’ yang tidak secara serempak 
merupakan suatu perubaban dalam v, dengan 

demikianb juga mengakibatkan suatu perubaban dalam v_ ‘ dapat difabami 

C 

banya dalam kondisi-kondisi yang sangat istimewa, yaitu dalam cabang-cabang 
industri di mana banya kapital tetap dan kerja digunakan, dan obyek kerja 
disediakan oleb alam. 

Kedudukannya berbeda membandingkan tingkat-tingkat laba di dua negeri. 

Di sini tingkat laba yang sama dalam kebanyakan kasus menyatakan tingkat- 
tingkat nilai-lebib yang berbeda-beda. 

Oleb karena itu basil dari kesemua lima kasus ini adalab babwa suatu kenaikan 
tingkat laba dapat bersesuaian dengan suatu tingkat nilai-lebib yang naik atau 
yang turun, suatu tingkat laba yang jatub dapat bersesuaian dengan suatu tingkat 
nilai-lebib yang naik atau yang turun, dan suatu tingkat laba yang tetap sama 
dapat juga bersesuaian dengan suatu tingkat nilai-lebib yang naik atau menurun. 
Kita sudab menunjukkan dengan judul I 

[ 5 ’ konstan, jy variabel] babwa suatu tingkat laba yang naik, jatub atau 
C 

tidak berubab dapat juga bersesuaian dengan suatu tingkat nilai-lebib yang tetap 


sama. 
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* 

Tingkat laba dengan demikian ditentukan oleb dua faktor utama: tingkat nilai- 
lebib dan komposisi nilai kapital. Pengamb kedua faktor ini dapat dengan singkat 
diikbtisarkan sebagai berikut, dan kita kini dapat menyatakan komposisi itu dalam 
persentase-persentase, karena tidak penting di sini dari bagian mana dari kedua 
kapital itu perubaban itu berasal. 

Tingkat-tingkat laba dari dua kapital yang berbeda itu, atau dari kapital yang 
satu dan yang sama itu dalam dua keadaan berturut-turut dan berbeda-beda, 

adalak setara: 

(1) dengan komposisi persentase yang sama dan tingkat nilai-lebib yang 
sama; 

(2) dengan komposisi-komposisi persentase yang tidak setara, jika produk 
(matematika) dari tingkat nilai-lebib dan persentase dari bagian kapital 
variabel (s’ dan v) adalab sama dalam setiap kasus, yaitu massa nilai- 
lebib yang diperbitungkan sebagai suatu persentase dari selurub kapital 
(s = 5 V); dengan kata-kata lain, manakala faktor-faktor 5 ’ dan v saling 
berada dalam perbandingan terbalik satu-sama-lain dalam kedua kasus 
itu. 

Mereka tidak setara: 

(1) dengan komposisi persentase yang sama, jika tingkat-tingkat nilai-lebib 
tidak setara, dalam hal mereka berada dalam rasio yang sama seperti 
tingkat-tingkat nilai-lebib ini; 

(2) dengan tingkat nilai-lebib yang sama dan komposisi-komposisi persentase 
yang berbeda-beda, dalam hal mereka berada dalam rasio yang sama 
seperti bagian-bagian kapital-kapital variabel; 

(3) dengan tingkat-tingkat nilai-lebib dan komposisi-komposisi persentase yang 
berbeda-beda, dalam hal mereka berada dalam proporsi yang sama seperti 
produk-produk s’v, yaitu sebagai massa-massa nilai-lebib yang 
diperbitungkan sebagai suatu persentase dari keseluruban kapital.^"^ 



PEM6ARUH O'MSET ATAS T1N6KAT LABA^s 


(Pengarub omset atas produksi nilai-lebib, dan sebagai konsekuensinya juga 
atas laba, telab didiskusikan dalam Buku II. Untuk mengikbtisarkannya secara 
singkat, waktu yang diperlukan bagi omset mempunyai pengarub babwa selurub 
kapital tidak dapat secara serentak digunakan di dalam produksi. Satu bagian 
dari kapital ini oleb karena itu selalu menganggur, entab dalam bentuk kapital 
uang, persediaan baban-baban mentab, kapital komoditi yang sudab jadi namun 
masib belum terjual, atau butang-butang belum jatub waktu yang masib belum 
waktunya untuk dibayar. Kapital yang dalam produksi aktif, yang aktif dalam 
produksi dan penguasaan nilai-Iebib, selalu direduksi oleb jumlab ini, dan nilai- 
lebib yang diproduksi dan dikuasai direduksi dalam perbandingan yang sama. 

Kita telab menjelaskan secara terperinci dalam Buku II bagaimana suatu 
reduksi dalam waktu omset atau dalam salab-satu dari kedua seksi komponennya, 
waktu produksi dan waktu sirkulasi, menaikkan massa nilai-Iebib yang 
diproduksi.^® Namun, karena tingkat laba semata-mata menatakan rasio dari 
massa nilai-Iebib yang diproduksi dengan selurub kapital yang digunakan dalam 
memproduksinya, jelas babwa sesuatu reduksi jenis ini juga menaikkan tingkat 
laba. Hal-bal yang dikemukakan dalam Bagian Dua Buku II berkenaan dengan 
nilai-Iebib secara sama berlaku di sini dengan laba dan tingkat laba, dan tidak 
perlu diulangi di sini. Hanya ada beberapa segi penting yang ingin kita tekankan. 

Jalan utama yang dengannya waktu produksi drkurangi ialab suatu peningkatan 
dalam produktivitas keija, yang pada umumnya drkenal sebagai kemajuan industri. 
Jika ini tidak juga menyangkut suatu peningkatan penting dalam selurub investasi 
kapital, disebabkan oleb instalasi mesin-mesin mabal dsb., dan karenanya suatu 
penurunan dalam tingkat laba sebagaimana yang diperbitungkan atas selurub 
kapital, maka tingkat laba ini mesti naik. Dan ini jelas kejadiannya dengan banyak 
dari kemajuan akbir-akbir ini dalam industri-industri metalurgi dan kimia. Metode- 
metode yang baru ditemukan mengenai pengolaban besi dan baja yang berkaitan 
dengan Bessemer, Siemens, Gilcbrist-Tbomas dan lain-Iainnya mempersingtkat 
yang dulunya merupakan proses-proses yang sangat berkepanjangan menjadi 
suatu minimum. Pengolaban pewama alizarin dari ter batu-bara memberikan 
basil yang sama dalam beberapa minggu, dan menggunakan aparat yang sudab 
dipakai untuk pewarna-pewarna ter batu-bara, seperti yang sebelumnya 
memerlukan sejumlab tabun. Tanaman merambat (madder) yang darinya 
pewarna itu dulunya dibuat memerlukan setabun untuk bertumbub, dan akar- 
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akarnya dibiarkan mendewasa untuk sejumlab tabun lamanya sebelum 
dipergunakan. 

Jalan utama untuk memotong waktu sirkulasi adalab komunikasi yang telab 
diperbaiki. Dan limapulub tabun terakbir telab mendatangkan suatu revolusi dalam 
bubungan ini yang banya dapat dibandingkan dengan revolusi industri dari parub 
kedua abad yang lalu. Di atas daratan jalan yang diaspal telab digantikan dengan 
jalanan kereta-api, sedang di lautan kapal layar yang lamban dan tidak teratur 
telab didorong ke belakang oleb kapal uap yang cepat dan teratur; selurub bumi 
telab disabuki oleb kabel-kabel telegraf. Adalab sebenarnya Selat Suez yang 
telab membuka Timur Jaub dan Australia pada kapal uap. Waktu sirkulasi untuk 
pengapalan barang-barang ke Timur Jaub, yang pada tabun 1847 sekurang- 
kurangnya 12 bulan (libat Buku II, bal. 329), kini telab kurang-lebib direduksi 
menjadi sekian minggu saja. Dua mata-api (fokus) krisis utama antara 1825 dan 
1857, Amerika dan India, telab 70 bingga 90 persen lebib didekatkan dengan 
negeri-negeri industri Eropa oleb revolusi dalam alat-alat perdagangan itu, dan 
dengan cara ini sangat dibebaskan dari potensi ledakannya. Waktu omset dari 
perdagangan dunia secara menyelurub telab dikurangi bingga batas yang sama, 
dan efisiensi kapital yang digunakan di dalamnya telab ditingkatkan dua atau 
tiga kali lipat dan lebib. Jelas babwa ini tidak bisa tidak mempunyai pengarubnya 
atas tingkat laba. 

Untuk menyajikan pengarub omset selurub kapital atas tingkat laba dalam 
bentuk muminya itu, kita mesti mengasumsikan babwa semua situasi adalab 
sama untuk dua kapital yang kita bandingkan itu. Komposisi persentase kbususnya 
mesti dianggap sama, maupun tingkat nilai-lebib dan panjangnya bari kerja. Mari 
kita ambil suatu kapital A dengan suatu komposisi 80^ -i- 20^ = 100 C, suatu 
tingkat nilai-lebib sebesar lOOpersen, dan suatu omset dua-kali-setabun. Produk 
setabunnya maka itu adalab 160 -i- 40 -i- 40 . Tetapi untuk maksud-maksud 
tingkat laba kita mengkalkulasi ini 40^ bukan atas nilai kapital dengan omset 200, 
melainkan lebib atas nilai kapital 100 yang telab dikeluarkan di muka, dan dengan 
begitu kita mendapatkan p ’ = 40 persen. 

Mari kita bandingkan ini dengan suatu kapital B-\ 60^ -i- 40^ = 200 C, dengan 
tingkat nilai-lebib yang sama, tetapi yang beromset banya sekali dalam tabun itu. 
Maka produk setabunnya adalab 160^ -i- 40^ -i- 40^, sama seperti yang di atas. 
Namun kali ini 40^ itu mesti dikalkulasikan atas suatu kapital yang dikeluarkan di 
muka sebesar 200, yang mengbasilkan suatu tingkat laba sebesar 20 persen, 
yaitu banya separub tingkat laba untuk A. 

Kasilnya karenanya ialab babwa bagi kapital-kapital dari komposisi persentase 
yang sama, dengan tingkat nilai-lebib yang sama dan bari kerja yang sama, 
tingkat-tingkat laba dari dua kapital itu berubab secara terbalik dengan waktu 
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omset masing-masing. Jika komposisi atau tingkat nilai-lebib atau bari kerja atau 
upab kerja tidak sama dalam kedua kasus yang diperbandingkan, maka 
perbedaan-perbedaan lebib lanjut dalam tingkat laba juga ditimbulkan, tetapi ini 
tidak bergantung pada omset, dan bukan urusan kita di sini; bal-bal itu sudab 
didiskusikan dalam Bab 3. 

Pengarub langsung dari waktu omset yang disingkatkan atas produksi nilai- 
lebib, dan karenanya juga atas laba, terdiri atas meningkatnya efektivitas yang 
diberikannya pada bagian kapital variabel, seperti telab didiskusikan dalam Buku 
II, Bab 16: Omset Kapital Yariabel. Di sana tampak bagaimana suatu kapital 
sebesar 500, yang beromset sepulub kali dalam tabun itu menguasai sama 
banyaknya nilai-lebib dalam periode ini seperti suatu kapital variabel sebesar 
5.000, dengan tingkat nilai-lebib yang sama upab-upab yang sama, yang beromset 
banya sekali dalam tabun itu. 

Mari kita ambil suatu kapital I, yang terdiri atas 10.000 kapital tetap, depresiasi 
setabunnya sebesar 10 persen - 1.000, 500 kapital konstan yang beredar, dan 
500 kapital variabel. Dengan suatu tingkat nilai-lebib sebesar 100 persen, kapital 
variabel itu beromset sepulub kali dalam tabun itu. Demi untuk sederbananya 
kita akan mengasumsikan dalam semua contob berikut ini babwa kapital konstan 
yang beredar dalam periode yang sama beromset seperti kapital variabel, 
sebagaimana yang pada umumnya terjadi dalam praktek. Produk suatu periode 
omset seperti itu adalab: 

lOO^ (depresiasi) + 500^ -t- 500^ -i- 500^ = 1.600, 
dan produk selurub tabun, dengan sepulub kali omset: 

l.OOO^ (depresiasi) -i- 5.000^ -i- 5.000^ -i- 5.000^ = 16.000; 

C = 11.000, 5 =5.000, p’ = 5.000 = 45''“persen 

11.000 

Mari kita kini mengambil suatu kapital II: kapital tetap 9.000 dengan depresiasi 
setabun sebesar 1.000, kapital konstan yang beredar 1.000, kapital variabel 1.000, 
tingkat nilai-lebib 100 persen, omset kapital variabel lima setabun. Produk dari 
salab-satu periode omset kapital variabel akan menjadi: 

200^ (depresiasi) -i- l.OOO^ -i- l.OOO^ -i- l.OOO^ = 3.200, 
dan jumlab produk setabun dari lima kali omset: 

l.OOO^ (depresiasi) -i- 5.000^ -i- 5.000^ -i- 5.000^ = 16.000; 

C = 11.000, 5 = 5.000,/7’ = 5.000 = d^^^'persen 

11.000 
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Kita dapat juga mengambil suatu kapital III di mana tiada terdapat kapital 
tetap, melainkan banya 6.000 kapital konstan yang beredar dan 5.000 kapital 
variabel. la beromset sekali dalam setabun, katakan, dengan sutu tingkat nilai- 
lebib lOOpersen. Selurub produk setabunjadinya: 

6.000 -t-5.000 -1-5.000 =16.000; 

C V .V 

C = II.OOO, 5 = 5.000, p’ = 45="'persen 

Dalam ketiga kasus ini, oleb karena itu, kita mendapatkan massa nilai-Iebib 
setabun yang sama = 5.000, dan karena selurub kapital adalab sama dalam 
semua kasus ini, yaitu II.000, maka kita mendapatkan tingkat laba yang sama 
sebesar 45^'“persen. 

Jika dalam kasus kapital I di atas terjadi bukan sepulub melainkan banya lima 
kali omset dari bagian variabelnya, maka masalabnya akan berbeda. Produk 
dari satu omset akan menjadi: 

200^ (depresiasi) -i- 500^ -i- 500^ -i- 500^ = 1.700; 
atau produk setabun: 

I.OOO^ (depresiasi) -i- 2.500^ -i- 2.500^ -i- 2.500^ = 8.500; 

C = II.000, 5 = 2.500, p’ = 2.500 = 22®'“persen. 

II.000 

Tingkat laba kini telab jatub dengan separub, karena waktu omset telab dua 
kali lipat. 

Massa nilai-Iebib yang dikuasai dalam proses setabun oleb karena itu adalab 
setara dengan massa nilai-Iebib yang dikuasai dalam satu periode omset dari 
kapital variabel, dikalikan dengan jumlab omset seperti itu dalam satu tabun. 
Jika kita sebut nilai-Iebib atau laba yang setabunnya dikuasai S, nilai-Iebib yang 
dikuasai dalam satu periode omset s, dan jumlab omset yang dibuat oleb kapital 
variabel dalam setabun n, maka S - sn dan tingkat nilai-Iebib setabun S’ - s’n, 
seperti yang sudab dipaparkan dalam Buku II, Bab 16, I. 

Sudab jelas babwa rumusan untuk tingtkat labap’= 5’ jy = S’ v 

C c + V 

adalab tepat banya apabila v dalam numerator itu adalab sama seperti yang 
terdapat dan denominator. v dalam denominator itu adalab selurub bagian dari 
selurub kapital yang digunakan rata-rata sebagai kapital variabel, untuk upab- 
upab. V dalam numerator pada awalnya ditentukan oleb kenyataan babwa suatu 
kuantitas tertentu nilai-Iebib = s telab diproduksi dan dikuasai olebnya, dibubungkan 
dengannya oleb tingkat nilai-Iebib s’, yang 
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menyamai s . Hanya dengan cara ini penyetaraan p ’ - _s _ ditransformasi 

V C + V 

menjadi penyetaraan p’ - S’ v tanpa resiko kesalaban banya jika 

c + V 

s mewakili nilai-lebib yang diproduksi dalam satu periode omset tunggal dari 
kapital variabel itu. Jika s banya merupakan suatu bagian dari nilai-lebib ini, s - 
s ’v masib tepat, tetapi v ini sekarang lebib kecil daripada v dalam C - c + v, 
karena ia lebib kecil daripada selurub kapital variabel yang dikeluarkan untuk 
upab-upab. Tetapi jika s merupakan lebib daripada nilai-lebib dari satu omset v, 
sebagian dari v ini atau babkan keselurubannya berfungsi dua kali, pertama 
dalam omset yang pertama, kemudian dalam omset yang kedua atau omset- 
omset berikutnya; v yang mengbasilkan nilai-lebib dan merupakan jumlab dari 
semua upab yag dibayarkan dengan demikian adalab lebib besar daripada v 
dalam c + v, dan kalkulasi itu palsu. 

Agar rumusan untuk tingkat laba normal dapat sepenubnya tepat, kita mesti 
menggantikan tingkat nilai-lebib sederbana dengan tingkat setabun, S’ atau s’n 
sebagai gantinya s’. Dengan kata-kata lain, kita mesti mengkalikan s’, tingkat 
nilai-lebib itu -atau kalau tidak mengkalikan v itu, kapital variabel v yang 
dikandung dalam C -kali u, jumlab omset yang dibuat kapital variabel ini dalam 
setabun, dankitakemudian memperoleb p’ - s’n^, rumusan untukmengkalkulasi 
tingkat laba setabun. 

Si kapitalis sendiri dalam kebanyakan kejadian tidak mengetabui berapa kapital 
variabel ia pergunakan di dalam bisnisnya. Kita sudab mengetabui dalam Bab 8 
Buku 2, dan kita sekarang akan mengetabui lebib lanjut, babwa satu-satunya 
perbedaan di dalam kapitalnya yang mengesankan dirinya pada si kapitalis secara 
mendasar adalab perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang beredar. 

Dari yang sama itu bingga yang mengandung bagian dari kapitalnya yang 
beredar yang berada di dalam tangannya dalam bentuk uang, sejaub ini tidak 
ditempatkan di dalam bank, ia mengambil uang untuk upab-upab maupun uang 
untuk baban mentab dan baban bantu, dan memasukkan kedua ini ke dalam 
rekening tunai yang sama. Babkan jika ia mesti membuat pembukuan yang 
terpisab untuk upab-upab yang dibayar, bal ini banya menunjukkan jumlab 
selurubnya yang dibayar pada akbir tabun itu, yaitu vn, dan bukan kapital variabel 
V itu sendiri. Untuk sampai pada jumlab ini ia akan barus membuat suatu kalkulasi 
istimewa, seperti yang diberikan dalam contob berikut ini. 

Mari kita ambil pabrik pemintalan yang dilukiskan dalam Buku I [Bab 9, 1, 
bal. 327-8], dengan 10.000 kumparan, dan mengasumsikan babwa data yang 
diberikan untuk satu minggu bulan April 1871 adalab sama untuk sepanjang 
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tahun. Kapital tetap dalam bentuk mesin-mesin adalab £10.000. Kapital yang 
beredar tidak diberikan (angkanya); kita andaikan saja itu sebesar £2.500, suatu 
angka yang lumayan tinggi, namun yang dibenarkan oleh asumsi yang selalu 
mesti kita buat pada tingkat ini, babwa tiada operasi-operasi kredit, yaitu tiada 
penggunaan kapital orang-orang lain secara permanen atau secara sementara. 
Produk seminggu terdiri atas, sejaub yang bersangkutan dengan nilainya, dari 
£20 untuk depresiasi mesin-mesin, £358 persekot kapital konstan yang beredar 
(sewa £ 6 , kapas £342, batu-bara, gas dan minyak £10), £52 dikeluarkan sebagai 
kapital variabel untuk upah-upah, dan £80 nilai-lebih, yaitu 20 ^ (depresiasi) + 
358 -1-52 +80 =510. 

C V s 

Persekot mingguan dari kapital yang beredar oleh karena itu ialab 358^ + 52^ 
= 410, dan komposisi persentasenya 87.3^ + 12.7^.^’ Dikalkulasikan pada selurub 
kapital yang beredar sebesar £2.500, ini memberikan suatu kapital konstan 
sebesar £2.182 dan suatu kapital variabel sebesar £318. Karena selurub 
pengeluaran untuk upah-upah untuk selurub tabun itu mencapai 52 kali £52, 
yaitu £2.704, basilnya ialab babwa kapital variabel sebesar £318 telah beromset 
tepat 8*/2 kali dalam perjalanan tahun itu. Tingkat nilai-lebih 
adalab 80 = 153"''^persen. Dari unsur-unsur ini kita dapat mengkalkulasi 
52 

tingkat laba dengan memakai rumusan p’ - s’n jy dengan s’ - 153"^'^, 

C 

n = 8 / 2 , V = 318, C = 12.500. Rasilnya ialab bahwa p’ - 153"^'^ x 8 /2 x 
318 = 33.27 persen. 

12.500 

Kita dapat menguji ini dengan menggunakan rumusan sederbana p ’Jumlab 
nilai-lebib atau laba selama seliurub tahun mencapai £80 x 52 = £4.160, dan ini 
dibagi dengan selurub kapital sebesar £12.500 mengbasilkan 33.28 persen, sangat 
menyamai angka yang sama di atas. Ini merupakan suatu tingkat laba yang 
tidak normal tingginya, yang hanya dapat dijelaskan oleh kondisi-kondisi sementara 
yang luar-biasa menguntungkan (harga-harga kapas yang sangat murah berpadu 
dengan harga-harga benang yang sangat tinggi) dan pasti tidak berlaku untuk 
satu tahun penuh dalam kenyataan sesunggubnya. 

Dalamrumusan p’ - s’n y_, s’n, seperti sudah dinyatakan, adalab 

C 

yang ditandai dalam Buku 11 sebagai tingkat nilai-lebib setabun. Dalam kasus di 
atas ia mencapai 153"'*^ persen x 8 / 2 , yang adalab 1.307®''^ persen. Jika 
seseorang layak dikejutkan oleb luar-biasa besarnya tingkat nilai-lebih setabun 
sebesar 1.000 persen seperti diberikan dalam salah satu contob dalam Buku 11, 
ia barangkali dapat mengbibur dirinya sendiri dengan kenyataan sesunggubnya 



KAPITAL I 52 

dari suatu tingkat nilai-lebib setabun dari lebib 1.300 persen yang diambil dari 
suatu contob dalam praktek di Mancbester. Dalam periode-periode kemakmiiran 
besar, seperti yang tentu saja tidak kita saksikan dalam waktu yang lama, suatu 
tingkat setinggi ini sama sekali tidak langka. 

Di sini secara kebetulan kita ada sebuab contob dari komposisi kapital yang 
sesunggubnya dalam industri modern skala-besar. Selurub kapital itu dibagi 
menjadi £12.182 kapital konstan dan £318 kapital variabel, menjadikan selurubnya 
£12.500. Dalam persentase, 97*/2^ -i- 2'^^^ = lOOC. Hanya satu-per-empatpulub 
bagian dari jumlab itu yang diperlukan untuk pembayaran upab-upab, sekalipun 
ini berfungsi lebib dari delapan kali dalam perjalanan setabun itu. 

Karena pasti banya ada beberapa kapitalis yang membuat kalkulasi sejenis 
itu dalam bisnis mereka, baban statistik nyaris sepenubnya tidak ada mengenai 
rasio dari bagian konstan selurub kapital masyarakat dengan bagian variabel itu. 
Hanya Sensus Amerika Serikat memberikan yang mungkin dalam kondisi-kondisi 
masa kini, jumlab upab-upab yang dibayar dalam setiap cabang bisnis dan laba 
yang dibuat. Betapapun tidak jelasnya data ini, karena bergantung pada informasi 
yang tidak diperiksa-ulang dari para pengusaba industri itu sendiri, data itu 
bagaimanapun sangat berbarga dan merupakan satu-satunya data yang kita 
punyai mengenai bal-ikbwal itu. Di Eropa kita terlalu berbaik-bati untuk 
mengbarapkan penyingkapan-penyingkapan seperti itu dari pibak para pengusaba 
industri besar kita. -F.E.) 



PEMQHEMATAN DALAM PENQQUNAAN 
KAPiTAL KONSTAN 

I. PERTIMBANGAN UMUM 

Suatu kenaikan dalam nilai-lebib mutlak aau suatu perpanjangan kerja sur- 
plus dan dari situ bari kerja, dengan kapital variabel tetap sama dan dengan 
demikian jumlab pekerja yang sama dipekerjakan dengan upab nominal yang 
sama, menyebabkan suatu penurunan relatif dalam nilai kapital konstan 
dibandingkan dengan selurub kapital dan kapital variabel, dan dengan demikian 
menaikkan tingkat laba, secara terpisab dari pertumbuban dalam massa nilai- 
lebib dan suatu kemungkinan kenaikan tingkat nilai-lebib itu. (Di sini tidak penting 
apakab waktu-lebih [over-time] dibayar atau tidak dibayar.) Yolume kapital 
tetap (bangunan pabrik, mesin, dsb.) tetap sama, entab pekerjaan berlangsung 
selama 16 jam atau 12 jam. Perpanjangan bari kerja tidak memerlukan 
pengeluaran baru untuk ini, bagian yang paling mabal dari kapital konstan. 
Selanjutnya, nilai dari kapital tetap, kini direproduksi dalam sederetan periode 
omset yang lebib pendek, dan mereduksi waktu yang mesti dikeluarkan di muka 
untuk membuat suatu laba tertentu. Perpanjangan bari kerja dengan demikian 
menaikkan laba babkan jika waktu-lebib dibayar, dan bingga suatu titik tertentu 
bal ini benar babkan jika waktu-lebib dibayar dengan suatu tingkat yang lebib 
tinggi daripada jam-jam kerja normal. Kebutuban yang terus bertumbub untuk 
meningkatkan kapital tetap dalam sistem industri modern oleb karena itu 
merupakan suatu rangsangan utama bagi kaum kapitalis yang gila-laba untuk 
memperpanjang bari kerja itu.^® 

Situasi berbeda manakala bari kerja tetap tidak berubab. Di sini, suatu 
pemecaban ialab meningkatkan jumlab kaum pekerja dengan bersama mereka 
juga, bingga suatu derajat tertentu, jumlab kapital tetap -bangunan, mesin dsb.- 
untuk mengeksploitasi suatu massa kerja yang lebib besar (karena di sini kita 
mengabaikan sesuatu pemotongan dari upab-upab, atau penekanan upab-upab 
di bawab tingkat normalnya). Secara bergantian, jika intensitas kerja mesti 
ditingkatkan, produktivitas kerja dinaikkan, atau lebib banyak nilai-lebib relatif 
diproduksi dengan cara apapun, maka massa bagian kapital konstan yang beredar 
barus bertumbub di cabang-cabang industri yang menggunakan baban-baban 
mentab, karena lebib banyak baban mentab, dsb. dikerjakan dalam ruang waktu 
tertentu. Kedua, jumlab mesin yang digerakkan oleb jumlab pekerja yang sama 
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mesti bertumbub, dan ini juga mempakan satu bagian dari kapital konstan. Suatu 
pertumbuban dalam nilai-lebib oleb karena itu dibarengi oleb suatu pertumbuban 
dalam kapital konstan, dan bertumbubnya eksploitasi kerja dengan suatu 
peningkatan dalam barga yang dibayar untuk kondisi-kondisi produksi yang 
dengannya kerja dieksploitasi, yaitu dengan pengeluaran-pengeluaran kapital 
yang lebib besar. Tingkat laba dengan begitu dikurangi di satu pibak, babkan jika 
ditingkatkan di pibak lain. 

Sederetan penub pengeluaran yang berjalan nyaris tetap jika tidak sepenubnya 
sama dengan bari kerja yang lebib pendek atau lebib panjang. Ongkos 
pengawasan adalab lebib sedikit bagi 500 pekerja selama 18 jam daripada bagi 
750 pekerja selama 12 jam. “Biaya kerja sebuab pabrik selama 10 jam nyaris 
setara dengan biaya kerja selama 12 jam” (“Reports of tbe Inspectors of Facto- 
ries ... 31 October 1848,” bal. 37). 

Pajak-pajak lokal dan negara, asuransi kebakaran, upab-upab berbagai staf 
permanen, depresiasi mesin dan berbagai biaya pabrik tetap tidak berubab dengan 
jam-jam kerja lebib panjang atau lebib singkat Semua itu naik sebanding dengan 
laba, sejaub produksi merosot. (“Reports of tbe Inspectors of Factories ... 31 
October 1862,” bal. 19.) 

Waktu yang diperlukan nilai mesin-mesin dan komponen-komponen lain dari 
kapital tetap untuk reproduksinya di dalam praktek ditentukan bukan oleb durasi 
efektif mereka sendiri, melainkan oleb diurasi proses kerja yang di dalamnya 
mereka berfungsi dan digunakan. Jika kaum pekeņa mesti mengerjakan pekerjaan 
yang membosankan salam 18 jam gantinya 12 jam, ini menambabkan tiga bari 
tambaban pada seminggu, satu minggu menjadi satu setengab, dua tabun menjadi 
tiga tabun. Jika waktu-lebib tidak dibayar, maka di samping waktu kerja surplus 
mereka yang normal kaum pekerja memberikan suatu minggu ketiga atau tabun 
secara cuma-cuma untuk setiap dua minggu atau tabun. Dengan cara ini 
reproduksi dari nilai mesin-mesin dipercepat dengan 50 persen, dan dilaksanakan 
dalam dua-per-tiga waktu yang diperlukan sebelumnya. 

Dalam penyelidikan kita sekarang, seperti dalam hal fluktuasi-fluktuasi barga 
baban-baban mentab (Bab 6), kita memulai dari asumsi babwa tingkat dan massa 
nilai-lebib ditentukan/diberikan - agar mengbindari komplikasi-komplikasi yang 
tidakperlu. 

Sebagaimana sudab ditekankan dalam analisis mengenai kooperasi,^^ 
pembagian keija dan mesin-mesin, pengbematan dalam kondisi-kondisi produksi 
yang mengkarakterisasi produksi pada suatu skala besar labir pada dasarnya 
dari cara kondisi-kondisi ini berfungsi sebagai kondisi-kondisi kerja sosial dan 
kerja yang dipadukan secara sosial, yaitu sebagai kondisi-kondisi kerja sosial. 
Mereka dikonsumsi secara bersama-sama di dalam proses produksi, dikonsumsi 
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oleh pekerja kolektif sebagai gantinya dikonsumsi dalam bentuk yang 
difragmentasi oleb suatu massa kaum pekerja yang tiada berkaitan atau kaum 
pekerja yang secara langsung bekerja-sama hanya bingga suatu derajat rendab. 
Dalam sebuab pabrik besar dengan sebuab atau dua motor pusat, biaya motor- 
motor ini tidak bertumbub dalam perbandingan yang sama seperti jumlab mesin 
yang mereka gerakkan; babkan mesin kerja itu sendiri tidak naik biayanya 
sebanding dengan naiknya jumlab alat-alat, seakan-akan itu merupakan organ- 
organnya, yang dengannya ia berfungsi. Pemusatan alat-alat produksi juga 
mengbemat segala macam bangunan, tidak hanya pabrik-pabrik itu sendiri, 
melainkan juga gudang-gudang dsb. Demikian pula balnya dengan biaya-biaya 
untuk pemanasan dan penerangan, dan sebagainya. Kondisi-kondisi produksi 
lainnya juga tetap sama, entah mereka itu digunakan oleb banyak (pibak) atau 
sedikit. 

Tetapi semua pengbematan ini, yang timbul dari pemusatan alat-alat produksi 
dan penggunaannya pada suatu skala besar-besaran, mengandaikan pemusatan 
kaum pekerja di satu tempat dan kooperasi mereka, sebagai suatu kondisi 
mendasar, yaitu penggabungan kerja sosial. Dengan demikian mereka timbul 
sama-sama dari sifat kerja sosial sebagaimana nilai-lebib lahir dari kerja surplus 
dari masing-masing pekeņa individual secara sendiri-sendiri. Babkan perbaikan- 
perbaikan terus-menerus yang mungkin dan diperlukan lahir semata-mata dari 
pengalaman dan pengamatan sosial yang dimungkinkan dan dipromosikan oleh 
produksi berskala-besar dari pekerja kolektif terpadu. 

Yang sama berlaku juga pada aspek penting kedua dari penggunaan kondisi- 
kondisi produksi secara bemat. Dengan ini kita maksudkan transformasi limbab 
produksi, yang disebut sisa buangan, kembali menjadi unsur-unsur produksi baru, 
entah dalam cabang industri yang sama atau lainnya; proses-proses yang 
dengannya yang disebut sisa buangan ini dikirim kembali ke dalam daur produksi, 
dan dengan demikian konsumsi, - yang produktif atau yang individual. Cabang 
pengbematan ini, juga, yang akan kita bahas dengan agak lebih cermat,^° 
merupakan hasil kerja sosial pada suatu skala besar. Adalab skala masif yang 
mengbasilkan sisa buangan ini yang menjadikannya suatu obyek perdagangan 
baru dan karenanya menjadi unsur-unsur produksi baru. Hanya sebagai sisa 
buangan produksi pada umumnya, dan karenanya dari produksi pada suatu skala 
besar, mereka itu memperoleb arti penting ini bagi proses produksi dan tetap 
menjadi pengbasil nilai-tukar. Sisa-sisa buangan itu, secara terpisab dari jasa 
yang dilakukannya sebagai unsur-unsur produksi baru, mengurangi biaya bahan 
mentab, bingga batas bahwa mereka dapat dijual kembali, karena biaya ini selalu 
mencakup limbab (pembuangan) normal, yaitu kuantitas rata-rata yang bilang 
dalam proses pengolaban. Hingga batas bahwa ongkos-ongkos bagian kapital 
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konstan ini dikurangi, tingkat laba secara bersesuaian meningkat, dengan suatu 
besaran kapital variabel tertentu dan suatu tingkat nilai-lebib tertentu. 

Jika nilai-lebib merupakan suatu faktor tertentu, maka tingkat laba dapat 
ditingkatkan banya dengan mengurangi nilai dari kapital konstan yang diperlukan 
bagi produksi komoditi bersangkutan. Sejaub yang menyangkut kapital konstan 
di dalam produksi, yang terpenting ialab nilai-pakainya, bukan nilai-tukamya. 
Jumlab kerja yang dapat diserap rami di dalam sebuab pabrik pemintalan tidak 
bergantung pada nilainya tetapi pada kuantitasnya, begitu tingkat produktivitas 
keņa, yaitu tingkatperkembangan teknik, telab ditentukan/diberikan. Secara sama, 
bantuan yang diberikan semua mesin pada tiga pekerja, misalnya, tidak bergantung 
pada nilainya, melainkan lebib pada nilai-pakainya sebagai sebuab mesin. Pada 
satu tabap perkembangan teknik sebuab mesin yang jelek dapat saja mabal, 
pada suatu tabap lain sebuab mesin bagus dapat saja murab. 

Laba yang meningkat yang diperoleb seorang kapitalis melalui suatu 
penurunan dalam ongkos kapas dan mesin pemintalan, misalnya, adalab basil 
dari suatu peningkatan dalam produktivitas kerja, dan memang bukan dalam 
pabrik pemintalan, melainkan lebib dalam produksi mesin-mesin dan kapas. Suatu 
jumlab pengeluaran lebib kecil untuk kondisi-kondisi kerja diperlukan agar 
mengobyektifikasi suatu kuantitas keija tertentu dan dengan demikian menguasai 
suatu kuantitas kerja surplus tertentu. Ongkos penguasaan suatu kuantitas kerja 
surplus tertentu oleb karena itu turun. 

Kita sudab mendiskusikan pengbematan yang dilabirkan karena pekerja 
kolektif -pekerja yang terpadu secara sosial- menggunakan alat-alat produksi 
secara bersama di dalam proses produksi. Suatu pengbematan lebib jaub, yang 
labir dari pengurangan waktu sirkulasi (perkembangan alat-alat komunikasi yang 
menjadi aspek material menentukan di sini), akan dibabas lagi di bawab. Namun, 
di sini kita mesti terlebib dulu membabas pengbematan-pengbematan yang labir 
dari terus-menerus diperbaikinya mesin-mesin, yaitu (1) dalam babannya, 
misalnya besi sebagai ganti kayu; (2) dalam menjadi murabnya mesin-mesin 
melalui perbaikan dalam pembuatan-mesin pada umumnya, sebingga babkan 
jika nilai dari bagian tetap kapital konstan terus-menerus bertumbub dengan 
perkembangan kerja pada suatu skala besar, ia sama sekali tidak bertumbub 
dalam derajat yang sama;^' (3) Perbaikan-perbaikan kbusus yang memungkinkan 
mesin-mesin yang sudab dipasang beroperasi secara lebib murab dan lebib efisien, 
misalnya perbaikan-perbaikan pada ketel-ketel uap, dsb., yang akan kita babas 
kemudian secara lebib terperinci; (4) pengurangan pembuangan (limbab) dengan 
mesin-mesin lebib baik. 

Segala sesuatu yang mengurangi depresiasi mesin, dan kapital tetap pada 
umumnya, untuk suatu periode produksi tertentu, tidak banya membikin murab 
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masing-masing komoditi, karena masing-masing komoditi individual mereproduksi 
bagian integral-(aliquot)nya dari depresiasi itu dalam barganya, melainkan juga 
mengurangi pengeluaran kapital integralnya untuk periode ini. Pekerjaan reparasi 
dan sejenisnya, bingga batas babwa itu diperlukan, dibitung sebagai bagian dari 
ongkos asli mesin-mesin itu. Pengurangannya, sebagai suatu konsekuensi 
durabilitas yang lebib besar dari mesin itu, mengurangi barga mesin itu secara 
sebanding. 

Untuk semua pengbematan jenis ini sekali lagi adalab sangat benar babwa 
ini banya mungkin bagi pekerja terpadu dan seringkali dapat diwujudkan banya 
dengan bekerja pada suatu skala yang lebib besar. la menuntut suatu 
penggabungan langsung yang lebib besar dari kaum pekerja dalam proses produksi 
yang sesunggubnya. 

Di lain pibak, namun, perkembangan tenaga keņa produktif dalam satu cabang 
produksi, misalnya besi, batu-bara, mesin, bangunan, dsb. yang pada gilirannya 
dapat sebagian berkaitan dengan kemajuan-kemajuan di bidang produksi 
intelektual, yaitu ilmu-ilmu alam dan penerapannya, muncul sebagai kondisi bagi 
suatu pengurangan dalam nilai dan karenanya dari ongkos-ongkos alat-alat 
produksi di lain-lain cabang industri, misalnya tekstil atau pertanian. Ini cukup 
terbukti, karena komoditi yang muncul dari satu cabang industri sebagai suatu 
produk memasuki suatu cabang industri lain sebagai alat produksi. Murab atau 
tidaknya bergantung kepada produktivitas kerja dalam cabang produksi yang 
darinya ia muncul sebagai suatu produk, dan sekaligus suatu kondisi tidak saja 
untuk memurabkan komoditi yang ke dalam produksinya ia masuk sebagai alat 
produksi, melainkan juga untuk pengurangan dalam nilai kapital konstan yang ia 
kini menjadi unsurnya, dan oleb karena itu untuk suatu peningkatan dalam tingkat 
laba. 

Sifat yang karakteristik dari jenis pengbematan dalam kapital konstan itu, 
yang dimulai dari perkembangan industri yang maju, ialab babwa di sini kenaikan 
dalam tingkat laba untuk satu cabang industri bergantung pada perkembangan 
produktivitas kerja dalam suatu cabang industri iain. Keuntungan yang di sini 
diperoleb si kapitalis sekali lagi merupakan keuntungan yang dibasilkan oleb 
kerja sosial, sekalipun tidak oleb kaum pekerja yang dieksploitasi secara langsung 
oleb si kapitalis itu. Perkembangan dalam produktivitas ini selalu dapat dikurangi 
dalam analisis terakbir pada watak sosial dari kerja yang telab dipekerjakan, 
pada pembagian kerja dalam masyarakat, dan pada perkembangan kerja 
intelektual, kbususnya dari ilmu-ilmu alam. Yang digunakan kaum kapitalis di 
sini adalab manfaat-manfaat dari selurub sistem pembagian kerja masyarakat. 
Di sini adalab perkembangan produktivitas kerja dalam departemen eksternalnya, 
departemen yang menyediakan baginya alat-alat produksi, yang menjadikan nilai 
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konstan kapital yang digunakan oleh si kapitalis secara relatif jatuh dan tingkat 
laha karenanya naik. 

Suatu hentuk peningkatan yang herheda dalam tingkat laha timhul tidak dari 
pengbematan dalam kerja yang dengannya kapital konstan itu diproduksi, 
melainkan lehih dari pengbematan dalam pengunaan kapital konstan itu sendiri. 
Dengan pemusatan kaum pekerja dan kerja-sama mereka pada suatu skala 
hesar, kapital konstan dibemat. Bangunan yang sama, perkakas pemanasan dan 
penerangan, dsh. biayanya secara relatif lehih kecil hagi produksi pada suatu 
skala hesar daripada pada suatu skala kecil. Yang sama berlaku hagi mesin- 
mesin tenaga dan kerja. Bahkan jika nilainya naik scara mutlak, ia jatuh secara 
relatif, dalam huhungan dengan perluasan produksi yang meningkat dan dengan 
besamya kapital variahel atau massa tenaga-keņa yang digerakkan. Pengbematan 
yang dilakukan suatu kapital dalam cahang produksinya sendiri pertama-tama 
dan paling langsung terdiri atas pengbematan kerja, yaitu mengurangi kerja yang 
dibayar dari para pekerjanya sendiri; pengbematan yang disebutkan di muka, 
namun, terdiri atas penguasaan yang sebesar mungkin atas kerja asing yang 
tidak dibayar dalam cara yang paling hemat; yaitu dalam beroperasi pada suatu 
skala poroduksi tertentu dengan hiaya yang serendah-rendah mungkin. Sejauh 
jenis pengbematan ini tidak bergantung pada eksploitasi yang sudah disinggung 
kdari produktivitas keņa sosial yang diterapkan dalkam produksi kapital konstan, 
melainkan adalah pengbematan dalam penggunaan kapital konstan itu sendiri, ia 
lahir secara langsung dari kooperasi dan hentuk sosial dari kerja di dalam cahang 
produksi bersangkutan yang sesunggubnya, ataupun kalau tidak hegitu dari 
produksi mesin-mesin dsh., pada suatu skala di mana nilainya tidak meningkat 
hingga hatas yang sama seperti nilai-pakainya. 

Dua hal mesti diperbatikan di sini. Pertama-tama, jika nilai c adalah 0, kita 
akan mendapatkan p’ - s’, dan tingkat laha akan herada pada maksimumnya. 
Kedua, namun, yang penting hagi eksploitasi langsung kerja itu sendiri sama 
sekali hukan nilai dari alat-alat eksploitasi yang digunakan, entah itu dari kapital 
tetap atau dari hahan-hahan mentah dan hantu. Sejauh mereka itu berfungsi 
menyerap kerja, sebagai media di dalam atau melalui mana kerja dan karenanya 
juga kerja surplus itu diwujudkan, nilai-tukar mesin-mesin, bangunan, hahan- 
hahan mentah, dsh. ini sama sekali tidak relevan. Satu-satunya hal yang penting 
di sini ialah di satu pihak kuantitas dari alat-alat eksploitasi ini yang secara teknik 
diperlukan hagi penggabungan dengan suatu kuantitas kerja tertentu, dan di pihak 
lain kelayakan mereka hagi tujuan mereka, yaitu tidak saja mesin-mesin yang 
haik yang diperlukan, tetapi juga hahan mentah dan hahan hantu yang haik. 
Tingkat laha untuk sebagian bergantung pada kualitas hahan mentah itu. Bahan 
yang haik mengbasilkan sedikit huangan/limhah, dan dengan demikian jumlah 
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lebih sedikit dari baban mentab yang diperlukan untuk me nyerap jumlab kerja 
yang sama. Perlawanan yang dibadapi mesin kerja juga dikurangi bingga suatu 
batas tertentu. Sebagian hal ini babkan mempengarubi nilai-lebib dan tingkatnya. 
Dengan baban mentab yang buruk si pekerja memerlukan lebib banyak waktu 
untuk menggarap kuantitas yang sama; jika upab-upab tetap sama, ini 
mengbasilkan suatu pemotongan dari nilai-lebib. Terdapat pula suatu efek yang 
sangat berarti atas reproduksi dan akumulasi kapital,, yang, seperti yang dijelaskan 
dalam Buku I, bal. 752 dst., lebib bergantung lagi pada produktivitas kerja yang 
digunakan daripada pada jumlabnya. 

Fanatisisme yang diperlibatkan si kapitalis akan pengbematan atas alat-alat 
produksi kini dapat difabami. Jika tiada yang boleb bilang atau terbuang, jika 
alat-alat produksi mesti digunakan banya dengan cara yang diperlukan oleb 
produksi itu sendiri, maka ini sebagian bergantung pada latiban dan ketrampilan 
para pekerja dan sebagian pada disiplin yang diberlakukan oleb si kapitalis atas 
para pekerja gabungan itu, yang akan menjadi berlebib-lebiban dalam suatu 
keadaan masyarakat di mana kaum pekerja bekerja atas tanggungan mereka 
sendiri, tepat sebagaimana itu memang sudab bampir berlebib-lebiban dalam 
kasus kerja-potongan. Fanatisisme yang sama juga dinyatakan secara terbalik 
dalam bentuk pengbematan unsur-unsur produksi, yang merupakan suatu cara 
penting dalam menurunkan nilai kapital konstan dalam bubungan dengan kapital 
variabel dan dengan demikian meningkatkan tingkat laba. Dalam bubungan ini 
kita mendapatkan penjualan unsur-unsur produksi ini di atas nilai mereka, sejaub 
nilai ini muncul-kembali dalam produk itu, yang adalab suatu segi penting dari 
pemalsuan. Aspek ini memainkan suatu peranan menentukan dalam industri 
Jerman, kbususnya, yang semboyannya adalab: Orang niscaya akan 
mengbargainya jika kita terlebib dulu mengirim contob-contob yang baik pada 
mereka, dan kemudian barang-barang yang buruk. Namun begitu, gejala-gejala 
ini berkaitan dengan persaingan dan tidak menjadi urusan kita di sini. 

Sekarang mesti diperbatikan bagaimana kenaikan dalam tingkat laba ini yang 
disebabkan oleb suatu pengurangan dalam nilai kapital konstan, dan dengan 
demikian dalam pengeluarannya, adalab sepenubnya tidak tergantung pada 
apakab cabang industri di mana ia terjadi mengbasilkan barang-barang mewab, 
kebutuban bidup yang memasuki konsumsi kaum pekeņa, atau alat-alat produksi. 
Ini menjadi penting banya sejaub ia mempengarubi tingkat nilai-lebib, yang pada 
pokoknya bergantung pada nilai tenaga-kerja, yaitu pada nilai dari kebutuban 
bidup biasanya dari si pekerja. Di sini, sebaliknya, nilai lebib dan tingkatnya 
dianggap sudab diketabui. Bagaimana nilai-lebib dalam bubungan dengan selumb 
kapital -dan inilab yang menentukan tingkat lama- dalam situasi seperti ini 
bergantung semata-mata pada nilai kapital konstan dan sama sekali tidak pada 
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nilai-pakai unsur-unsur yang darinya ini terdiri. 

Sudab tentu secara relatif menjadi murabnya alat-alat produksi tidak 
meniadakan suatu pertumbuban dalam nilai mutlak mereka; karena skala mutlak 
yang atasnya mereka diterapkan meningkat secara luar-biasa dengan 
perkembangan produktivitas kerja dan bertumbubnya skala produksi yang 
menyertainya. Pengbematan dalam penggunaan kapital konstan, dari aspek apa 
dan manapun ia dipandang, pertama-tama adalab basil dari tidak lebib daripada 
kenyataan babwa alat-alat produksi bergfungsi bersama dan digunakan sebagai 
alat-alat produksi bersama dari pekerja gabungan, sebingga pengbematan ini 
sendiri muncul sebagai suatu produk dari sifat sosial kerja produktif secara 
langsung; kedua, namun, ia juga basil dari perkembangan produktivitas kerja 
dalam bidang-bidang yang menyediakan kapital dengan alat-alat produksinya, 
sebingga babkan apabila kerja secara menyelurub dipandang vis-a-vis kapital 
secara menyelurub, dan tidak sekadar kaum pekerja yang dipekedrjakan oleb 
kapitalis X vis-a-vis kapitalis X ini, pengbematan ini kembali menyatakan dirinya 
sendiri sebagai produk dari perkembangan tenaga-tenaga produktif dari kerja 
sosial, dan perbedaannya banya babwa kapitalis X diuntungkan tidak saja oleb 
produktivitas kerja dalam perusabaannya sendiri, melainkan juga dari perusabaan- 
perusabaan lainnya pula. Namun begitu pengbematan penggunaan kapital konstan 
masib tampak bagi si kapitalis sebagai suatu kebarusan yang sepenubnya asing 
bagi si pekerja dan secara mutlak tidak bergantung padanya, suatu kebarusan 
yang tidak sedikitpun menjadi urusan si pekerja. Namun begitu, selalu tetap jelas 
sekali bagi si kapitalis babwa si pekerja pasti ada sangkut-pautnya dengan apakab 
si kapitalis membeli lebib banyak atau lebib sedikit keija untuk jumlab uang yang 
sama (karena inilab bagaimana transaksi antara kapitalis dan pekerja tampak di 
dalam kesadarannya). Bagi suatu tingkat yang masib lebib tinggi daripada 
kasusnya dengan tenaga-tenaga lain yang bakiki dengan kerja, pengbematan 
dalam penggunaan alat-alat produksi ini, metode mencapai suatu basil tertentu 
dengan biaya yang sekecil mungkin ini, tampak sebagai suatu kekuatan yang 
melekat dalam kapital dan suatu metode yang kbusus bagi dan karakteristik dari 
cara produksi kapitalis. 

Cara menanggapi masalab-masalab ini semakin kurang mengejutkan karena 
ia sesuai dengan kemiripan persoalan itu dan babwa bubungan kapital sesunggub 
menyembunyikan bubungan internal dalam keadaan ketidak-pedulian sempuma, 
eksternalisasi dan alienasi di mana ia menempatkan si pekerja vis-a-vis kondisi- 
kondisi perwujudan kerjanya sendiri. 

Pertama-tama alat-alat produksi yang merupakan kapital konstan semata- 
mata mewakili uang si kapitaliws (sebagaimana lembaba debitor Romawi mewakili 
uang kreditornya, menurut Linguet),^^ dan terkait dengannya saja, sedangkan si 
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pekerja, sejaub ia berbubungan dengannya dalam proses produksi yang 
sesunggubnya, berurusan dengan mereka banya sebagai nilai-nilai pakai untuk 
produksi, alat-alat dan baban-baban kerja. Penurunan atau peningkatan dalam 
nilai ini oleb karena itu merupakan suatu persoalan yang paling tidak 
mempengarubi bubungannya dengan si kapitalis apakab ia bekerja dengan 
tembaga atau dengan besi. Tetapi si kapitalis suka menanggapi segala sesuatu 
secara berbeda, sebagaimana akan kita ketabui kelak, segera setelab adanya 
suatu peningkatan dalam nilai alat-alat produksi dan karenanya suatu kemerosotan 
dalam tingkat laba. 

Kedua, sejaub alat-alat produksi ini pada waktu bersamaan merupakan suatu 
alat untuk mengeksploitasi kerja dalam proses produksi kapitalis, secara relatif 
murabnya atau tidak murabnya alat-alat eksploitasi ini tidak banyak dibiraukan 
si pekerja seperti seekor kuda juga tidak banyak peduli akan ongkos kekang dan 
gurdinya. 

Akbirnya, sebagaimana sudab kita ketabui,^^ si pekerja sesunggubnya 
memperlakukan sifat sosial kerjanya, kombinasinya dengan pekerjaan orang- 
orang lain untuk tujuan bersama, sebagai suatu kekuatan yang asing bagi dirinya; 
kondisi-kondisi sebagaimana kombinasi ini diwujudkan adalab bagi dirinya milik 
orang lain, dan ia akan sepenub-penubnya tak peduli terbadap dibuang-buangnya 
kepemilikan ini jika ia sendiri tidak dipaksa untuk berbemat atasnya. Ini berbeda 
sekali dengan pabrik-pabrik yang menjadi milik kaum pekerja itu sendiri, seperti 
di Rocbdale.^"* 

Nyaris tidak perlu disebutkan babwa, sebagaimana produktivitas keija di satu 
cabang industri mempunyai pengarub untuk membikin murab dan memperbaiki 
alat-alat produksi di cabang industri lainnya, dan dengan demikian berfungsi 
untuk meningkatkan tingkat laba, bubungan umum dari keņa sosial ini menyajikan 
dirinya sebagai sesuatu yang sepenubnya asing bagi kaumpekerja, sesuatu yang 
semata-mata menjadi urusan si kapitalis, sejaub ia saja yang membeli dan 
menguasai alat-alat produksi ini. Sekalipun ia membeli produk dari kaum pekerja 
dalam suatu cabang industri yang berbeda dengan produk dari kaum pekerja 
dalam cabangnya sendiri, dan dengan demikian melepaskan produk kaum pekeņa 
lainnya banya sejaub ia telab menguasai produk kaum pekerjanya sendiri tanpa 
pembayaran, ini merupakan suatu bubungan yang disembunyikan oleb proses 
sirkulasi dsb. 

Namun, suatu segi lain adalab babwa, karena produksi pada suatu skala 
besar yang dikembangkan terlebib dulu dalam bentukkapitalis, kegilaan-akan- 
laba dan persaingan yang memaksa komoditi diproduksi semurab mungkin 
memberikan pada pengbematan dalam pengunaan kapital konstan seakan-akan 
sesuatu yang kbusus bagi cara produksi kapitalis dan karenanya membuatnya 
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seperti suatu fungsi si kapitalis. 

Tepat sebagaimana cara produksi kapitalis mempromosikan di satu pibak 
perkembangan dari tenaga-tenaga produktif dari kerja sosial, demikian di pibak 
lain ia mempromosikan pengbematan dalam penggunaan kapital konstan. 

Namun terdapat lebib daripada alienasi dan ketidak-pedulian yang dipunyai 
si pekerja, sebagai pengbasil kerja yan bidup, terbadap penggunaan yang bemat, 
yaitu penggunaan yang rasional dan cermat akan kondisi-kondisi kerjanya. Sifat 
kontradiktif dan antitetik dari cara produksi kapitalis membuatnya 
memperbitungkan pemborosan kebidupan dan kesebatan si pekerja, dan 
merosotnya kondisi-kondisi keberadaannya, sebagai sendirinya suatu 
pengbematan dalam penggunaan kapital konstan, dan karenanya suatu jalan 
untuk menaikkan tingkat laba. 

Karena si pekerja melewatkan sebagian besar bidupnya dalam proses 
produksi, kondisi-kondisi proses ini bingga suatu batas yang jaub kondisi-kondisi 
dari proses bidupnya sendiri yang aktif, kondisi-kondisi kebidupannya, dan 
pengbematan dalam kondisi-kondisi bidup ini merupakan suatu metode untuk 
meningkatkan tingkat laba. Dalam cara yang sepenubnya sama, kita sebelumnya 
telab mengetabui bagaimana overwork (pekerjaan yang melampaui batas), 
transformasi si pekerja menjadi seekor bewan kerja, merupakan suatu metode 
dalam mempercepat swa-valorisasi kapital, produksi nilai-lebib.^^ Pengbematan 
meluas bingga penjejalan kaum pekerja ke dalam tempat-tempat yang terbatas 
dan tidak sebat, suatu praktek yang dalam babasa kapitalis disebut pengbematan 
atas bangunan-bangunan; menjejalkan mesin-mesin yang berbabaya ke dalam 
tempat-tempat yang sama dan membuang alat-alat perlindungan terbadap babaya- 
babaya itu; pengabaian tindakan-tindakan pencegaban dalam proses-proses 
produksi yang siratnya sendiri berbabaya bagi kesebatan atau beresiko, seperti 
dalam penambangan, dsb. Belum lagi ketiadaan semua ketentuan yang akan 
membuat proses produksi itu manusiawi, nyaman atau sekadar tertanggungkan 
bagi si pekerja. Namun, dengan segala kepelitannya, produksi kapitalis 
sepenubnnya boros dengan material manusia, tepat seperti caranya dalam 
mendistribusikan produk-produknya melalui perdagangan, dan caranya bersaing, 
membuatnya sangat boros dengan sumber-sumber materi, sebingga ia berarti 
kebilangan bagi masyarakat yang diperolebnya bagi si kapitalis individual. 

Karena kapital mempunyai kecenderungan untuk mengurangi pemekerjaan 
langsung kerja yang bidup bingga minimum yang diperlukan dan selalu 
memperpendek kerja yang diperlukan bagi penciptaan suatu produk dengan 
mengeksploitasi produktivitas kerja masyarakat, yaitu mengbemat sebanyak 
mungkin atas kerja bidup yang dikerabkan secara langsung, sebingga ia juga 
mempunjai kecenderungan untuk menerapkan kerja ini, yang sudab direduksi 
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bingga jumlabnya yang diperlukan, dalam situasi-situasi yang paling bemat, yaitu 
mereduksi nilai dari kapital konstan yang digunakan bingga minimum mutlak. 
Jika nilai komoditi ditentukan oleh waktu kerja perlu yang terkandung di dalamnya 
dan tidak sekadar oleh waktu-kerja itu sendiri, adalah kapital yang terlehih dulu 
menjadikan cara penentuan ini suatu kenyataan dan langsung secara terus- 
menerus mengurangi kerja yang diperlukan secara masyarakat hagi produksi 
suatu komoditi Harga komoditi itu karenanya direduksi hingga suatu minimum 
melalui pereduksian setiap hagian dari kerja yang diperlukan untuk 
memproduksinya hingga suatu minimum. 

Kita harus membuat suatu perbedaan tertentu, dalam huhungan dengan 
pengbematan dalam penggunaan kapital konstan ini. Jika massa kapital yang 
dipakai hertumhuh, dan dengannya juga jumlah nilai kapital, maka ini pertama- 
tama semata-mata menyangkut konsentrasi lehih hanyak kapital dalam satu 
tangan. Namun hegitu, adalah justru masa yang lehih hesar yang dipekerjakan 
oleh satu kapital ini (yang pada umumnya juga sesuai dengan suatu jumlah kaum 
pekerja yang mutlak lehih hesar, kalaupun secara relatif lehih sedikit) yang 
memungkinkan penghematan-penghematan dalam kapital konstan. Jika kita amhil 
si kapitalis individual, kita melibat suatu pertumhuhan dalam perekatan/besamya 
pengeluaran kapital yang diperlukan, dan kbususnya dalam kapital tetapna; tetapi 
dalam huhungan dengan massa hahan yang mesti digarap dan kerja yang mesti 
dieksploitasi, nilainya secara relatif merosot. 

Kita sekarang akan menguraikan hal ini dengan heherapa ilustrasi singkat. 
Kita mulai dengan yang sebenarnya akbirnya, pengbematan dalam kondisi-kondisi 
produksi, sejauh ini menyajikan diri mereka pada waktu yang sama sebagai 
kondisi-kondisi keberadaan dan hidup si pekerja sendiri. 

2. PENGREMATAN KONDISI KERJA 
ATAS TANGGUNGAN KAUM PEKERJA 

Penambangan Batu-bara. Pengabaian Pengeluaran yang Paling Perlu 

DEngan parsaingan yang lErdapat di kalangan para pamilik batu-bara dan pEugusaba batu-bara... 
tiada lEbib banyak pEugEluaran yang dipErlukan daripada yang aukup untuk mEuangulangi kEsulitan- 
kasulitan fisikyang paling nyata; dan yang barlaku di kalangtan para pEkarja tambang, yang 
lazimnya barjumlab labib banyak daripada yang dipErlukan ulab pakarjaan yang mEsti dilakukan, 
SEjumlab bEsar babaya dan EkspusE pada pEngarub-pEugarubyang paling bEraaun akan dEugan 
gambira dibadapi untuk upab-upab yang SEdikit saja labib baik daripada pEududuk pErtanian di 
sakitar mEraka, dalam suatu pEkarjaan, di mana mErEka salanjutnya dapat mEuggunakan anak- 
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anak maraka dangan manguntungkan. Parsaingan rangkap ini sudab cukup sakali... untuk mambuat 
sabagian basar lubang/tarDwangan dikarjakan dangan pangaringan dan yantilasi yang paling tidak 
sampurna: saringkali dangan tarDWDngan yaug buruk-pambaDguDaDDya, parlaDgkapaD yaug 
buruk para iDsiuyur yaug tidak kDmpataD: paugkalaD dau jalau karata yaug buruk pambaDguDaD 
dau pBDyiapauDya: yaug maDyababkaD kabaDcuraD kabidupaD, dau auggDta badau, dau kasabataD, 
yaug statistik-statistikuya akau maDyajikaD suatu gambarau yaug amat maDyadibkaD ("First 
RapDrt DD CbildrBDS EmplDymaDt iu Miuas aud CDlliariBS, atc., 21 April IS29," bal. ID2). 

Di sekitar tabun 1860, rata-rata kurang-lebib 15 orang terbunub setiap 
minggunya di tambang-tambang batu-bara Inggris. Menurut laporan mengenai 
CoalMine Accidents (6 Februari 1862), suatu total 8.466 telab terbunub selama 
sepulub tabun 1852-61. Tetapi jumlab ini terlalu kecil, sebagaimana diakui sendiri 
oleb laporan itu, karena dalam beberapa tabun pertama, manakala para inspektur 
baru saja diangkat dan distrik-distrik mereka jaub terlalu besar, sejumlab besar 
kecelakaan dan kematian sama sekali tidak dilaporkan. Kenyataan itu sendiri 
babwa, sekalipun pembantaian besar yang masib berlangsung terus dan jumlab 
inspektor yang tidak mencukupi dan kekuasaan yang terbatas, jumlab kecelakaan 
telab turun dengan tajam sejak ditetapkannya sistem inspeksi menandakan 
kecenderungan alami dari eksploitasi kapitalis. Pengorbanan-pengorbanan 
manusia ini untuk sebagian besar disebabkan oleb keserakaban busuk dari para 
pemilik batu-bara, yang misalnya seringkali banya membuat satu terowongan, 
sebingga tidak saja tidak dimungkinkan ventilasi yang efektif, melainkan juga 
tidak ada jalan penyelamatan jika terowongan ini menjadi terbalang/terputus 
jalannya. 

Jika kita memandang produksi kapitalis dalam arti yang sempit dan 
mengabaikan proses sirkulasi dan ekses-ekses persaingan, maka ia sangat 
berbemat dengan kerja yang diwujudkan yang telab diobyektifikasi dalam 
komoditi. Namun begitu itu membuang-buang makbluk manusia, keija yang bidup, 
lebib bebat lagi daripada yang dilakukan oleb sesuatu cara produksi lain, 
membuang-buang tidak banya daging dan darab, melainkan syaraf dan otak 
pula. Dalam kenyataan banya melalui pemborosan yang paling luar-biasa dalam 
perkembangan individual babwa perkembangan kemanusiaan pada umumnya 
diusabakan dan dipastikan, dalam kurun sejarab yang secara langsung mendabului 
pembangunan masyarakst manusia secara sadar. Karena selurub pengbematan 
yang kita babas di sini timbul dari sifat sosial dari kerja, ia dalam kenyataan 
justru sifat sosial kerja langsung ini yang memproduksi pemborosan bidup dan 
kesebatan pekerja ini. Persoalan yang diangkat oleb inspektur pabrik R. Baker 
sangat berkeras di sini: 
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"SElumb pErsualan ini marupakan pErsualan bagi partimbangan yang SErius, dEugan aara apakab 
pBngorbanannyawaanakyangdisBbabkanolBlikBrjasBcarabBrgBrDmbDlin?^ sabaiknya dapat 
diElakkan?" ("REpurts uf tba InspEaturs uf FaaturiES... 31 DatubEr ISG3," bal., 157 [Takanan dari 
Marx].) 

Pabrik-pabrik 

Di bawab judul ini termasuk penindasan semua tindakan pengamanan yang 
berkenaan dengan keselamatan, kenyamanan dan kesebatan kaum pekerja, 
babkan di dalam pabrik-pabrik yang sebenarnya. Sebagian besar dari daftar 
kecelakaan yang menjumlab yang terluka dan yang mati dari tentara industri 
(libat Laporan-laporan Tabunan Pabrik) berasal dari sini. Juga kesempitan ruang, 
yentilasi dsb. 

Pada bulan Oktober 1855 Leonard Rorner^’ sudab mengelub tentang 
perlawanan yang dilakukan sejumlab sangat besar pemilik-pabrik terbadap 
ketentuan-ketentuan bukum bagi perlengkapan keamanan pada terowongan- 
terowongan borisontal, sekalipun babaya terus-menerus didemonstrasikan oleb 
kecelakaan-kecelakaan, yang seringkali fatal, dan perkakas keamanan ini tidak 
mabal maupun sama sekali tidak mengganggu pekerjaan. (“Reports of tbe In- 
spectors of Factories... October 1855,” bal. 6.) Para pemilik-pabrik diberi 
dukungan terang-terangan dalam menentang ketentuan-ketentuan ini dan 
ketentuan bukum lainnya oleb para Hakim yang tidak-dibayar yang mesti 
memutuskan perkara-perkara itu, dan pada umumnya adalab para pemilik-pabrik 
itu sendiri, atau teman-teman dari para pemilik-pabrik. Jenis keputusan yang 
dikeluarkan para tuan terbormat ini disingkapkan oleb Lord Campbell, yang 
mengatakan berkenaan dengan salab-satu dari keputusan-keputusan itu, di dalam 
pengurusan sebuab naik-banding terbadapnya, “Itu bukan suatu penafsiran atas 
Undang-undang Parlemnen, itu adalab suatu penolakan terbadap Undang-undang 
Parlemen” (Ibid., bal. 11). Dalam laporan yang sama, Horner mengisabkan 
bagaimana di banyak pabrik mesin-mesin dinyalakan tanpa para pekerja diberi 
tabu di muka. Karena selalu terdapat sesuatu yang mesti dilakukan pada mesin- 
mesin itu tatkala mereka menganggur, ada tangan-tangan yang selalu sibuk 
dengan itu, dan kecelakaan-kecelakaan selalu timbul karena gagal memberikan 
suatu tanda peringatan (ibid., bal. 44). Para pemilik-pabrik masa itu membentuk 
sebuab perserikatan perusabaan untuk menentang perundang-undangan 
perusabaan, yang disebut Perbimpunan Nasional untuk Amandemen Undang- 
undang Pabrik, yang berkedudukan di Mancbester, yang mengumpulkan 
sejumlab lebib dari £50.000 pada bulan Maret 1855 dari sumbangan-sumbangan 
atas dasar 2 sbilling per tenaga-kuda, untuk memenubi biaya-biaya bukum para 
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anggota yang dituntut oleh para inspektur dan membela kasus-kasus mereka 
atas nama Perbimpunan itu. Sasarannya ialah untuk membuktikan mematikan 
bukanlak pembunukan^^ jika hal itu dilakukan demi untuk laba. Inspektur 
pabrik untuk Skotlandia, Sir Jobn Kincaid, menerangkan tentang sebuab 
perusabaan di Glasgow yang mengelilingi semua mesinnya dengan pengawal- 
pengawal keamanan dengan barga £9.1s.0d. Seandainya perusabaan itu 
bergabung pada Perbimpunan, maka ia mesti membayar suatu iuran sebesar 
£11 untuk 110 tenaga-kudanya, yaitu lebih banyak daripada biaya total alat 
pengamannya Tetapi Perbimpunan Nasional itu sengaja dibentuk pada tabun 
1854 untuk menolak Undang-undang yang menentukan alat pengaman jenis ini. 
Selama selurub periode dari 1844 bingga 1854 para pemilik-pabrik sama sekali 
tidak memperbatikan Undang-undang ini. Para inspektur pabrik kemudian 
memberi-tabukan para pemilik-pabrik bahwa Undang-undang itu kini mesti 
diperbatian, atas anjuran Palmerston. Para pemilik-pabrik langsung membentuk 
Perbimpunan mereka, para anggotanya yang paling terkemuka meliputi banyak 
orang yang sendiri adalab J.P. (bakim), dan dalam kapasitas ini sesunggubnya 
telah memberlakukan Undang-undang itu. Manakala Menteri Dalam Negeri 
yang baru, Sir George Grey menyarankan suatu pemecaban kompromi pada 
bulan April 1855, yang dengannya pemerintab akan puas dengan alat pengaman 
yang nyaris lebib daripada nominal, Perbimpunan itu dengan jengkel menolak 
babkan kompromi ini. Dalam proses berbagai perkara hukum, insinyur yang 
terkenal, William Fairbaim menggunakan reputasinya sebagai seorang ahli dalam 
membela ekonomi dan kebebasan kapital yang dilanggar. Kepala Inspekturat 
Pabrik, Leonard Rorner, dituntut dan difitnab oleb para pemilik-pabrik dengan 
segala cara yang dapat diciptakan. 

Para pemilik-pabrik tidak berbenti bemsaba sampai mereka memperoleb suatu 
keputusan dari Pengadilan Ratu yang berakibat babwa Undang-undang 1844 
tidak menentukan sesuatu alat pengaman bagi terowongan-terowongan borisontal 
jika ini lebib daripada tujub kaki di atas permukaan tanab, dan mereka akbirnya 
berbasil pada tabun 1856, dengan bantuan si munafik Wilson-Patten -salah 
seorang dari orang-orang saleb yang sangat memamerkan agamanya membuat 
mereka selalu siap melakukan pekeņaan kotor bagi para pangeran kantong uang- 
untuk mengesabkan suatu Undang-undang Parlemen baru yang cukup 
memuaskan mereka. Undang-undang itu sesunggubnya mencabut dari kaum 
pekerja semua perlindungan istimewa dan merujuk mereka pada pengadilan- 
pengadilan biasa jika mereka ingin mencari/mendapatkan ganti-kerugian untuk 
cidera-cidera yang disebabkan oleb kecelakaan-kecelakaan mesin- sunggub 
suatu ejekan, mengingat ongkos-ongkos hukum Inggris. la juga membuatnya 
nyaris tidak mungkin bagi para pemilik-pabrik untuk kalab dalam sebuab perkara. 
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dengan suatu pasal yang disusun sedemikian rapi yang menyediakan kesaksian 
yang ahli. Kasilnya ialah suatu peningkatan cepat di dalam tingkat kecelakaan. 
Selama enam hulan dari Mei hingga Oktober 1858, inspektur Baker saja 
melaporkan suatu peningkatan 21 persen dibandingkan dengan setengab tahun 
sebelumnya. Menurut pendapatnya, 36,7 persen dari semua kecelakaan mestinya 
dapat dielakkan. Namun hegitu pada tahun 1858 dan 1859 jumlah kecelakaan 
jauh lehih rendah, hahkan dalam kenyataan 29 persen lehih rendah. Apakah 
yang menyehahkan hal ini? Sejauh pertanyaan itu telah diselesaikan/dijawab 
pada saat ini (1865), ia pada pokoknya disebabkan oleh digunakannya mesin- 
mesin baru yang sudah disertai alat-alat pengamanan, yang dapat dibiarkan 
keberadaannya oleh para pemilik-pabrik karena itu tidak membebani mereka 
dengan sesuatu ongkos tambaban. Beberapa pekerja juga berbasil mendapatkan 
ganti-kerugian resmi yang besar sekali karena kebilangan lengan, dan membuat 
keputusan-keputusan ini dilaksanakan babkan oleh pengadilan-pengadilan tertinggi. 
(“Reports of the Inspectors of Factories ...” 30 April 1861, hal. 31, dan April 
1862, hal. 17.) 

Demikian soal pengbematan dalam alat-alat untuk melindungi nyawa dan 
anggota badan para pekerja -termasuk banyak anak-anak- dari bahaya-bahaya 
yang langsung timbul dari penggunaan mesin-mesin oleh mereka. 

Pekerjaan dalam Ruangan Tertutup pada Umumnya 

Telah cukup diketabui betapa pengbematan ruangan, dan karenanya 
pengbematan bangunan-bangunan, menjejalkan kaum pekerja dalam kondisi- 
kondisi berhimpit-himpitan. Suatu faktor lebih lanjut adalab pengbematan atas 
alat-alat ventilasi. Kedua hal ini, bersama dengan jam-jam kerja yang panjang, 
mengbasilkan suatu peningkatan besar dalam penyakit-penyakit pemafasan dan 
sebagai konsekuensinya peningkatan kematian. Ilustrasi-ilustrasi berikut ini 
diambil dari Reports on Public Health, Laporan ke-enam, 1863. Laporan ini 
disusun oleh Dr. John Simon, yang sudah terkenal dari Buku 1. 

Tepat sebagaimana penggabungan kaum pekerja dan kerja-sama mereka 
adalab yang memungkinkan penggunaan mesin-mesin dalam skala besar, 
pemusatan alat-alat produksi dan pengbematan dalam penggunaannya, maka 
dikerjakannya bersama en masse dalam uangan-ruangan tertutup dan dalam 
kondisi-kondisi di mana faktor menentukan bukan kesebatan si pekeņa, melainkan 
kemudaban yang dengannya produk dapat dibuat -konsentrasi masif di dalam 
pabrik ini- yang di satu pihak merupakan sumber laba yang bertambab bagi si 
kapitalis, di lain pibak merupakan sebab dari suatu pemborosan bidup dan 
kesebatan si pekerja, jika tidak dikompensasi kedua-duanya itu dengan jam-jam 
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kerja yang lebib pendek dan dengan tindakan-tindakan pengamanan kbusus. 

Dr. Simon mengajukan ketentuan berikut yang ia dukung dengan banyak 
sekaii data statistik: 

"SEbanding dangan arang dari suatu distrikyang tErtarik pada SESuatu pakErjaan kulEktif di dalam 
rumab, dalam kESEbandingan sapErti itulab, dEugan lain-lain bal tEtap sama, angka-kEmatian 
distrik itu karana panyaklit paru-paru akan maningkat" (bal. 23) 

Sebabnya iaiab ventiiasi yang buruk. 

"Dan mungkin sakali tiada pEngaEualian dari katantuan ini di salurub Inggris. Di SEtiap distrikyang 
mEmpunyai suatu industri basar di dalam gEdung (dalam ruang tartutup), angka kEmatian yang 
maningkat dari kaum pakarja adalab SEdamikian rupa bingga mEwarnai jumlab-kamatian dari 
salurub distrik itu dangan suatu aksas manDnjul dari panyakit paru-paru" (bal. 23). 

Angka-angka kematian bagi industri-industri yang berlangsung dalam mangan- 
ruangan tertutup, yang diselidiki oleb Dewan Kesebatan pada tabun 1860 dan 
1861, menunjukkan babwa, dari suatu jumlab tertentu pria berusia antara 15 dan 
55, di mana kita mendapatkan 100 kasus kematian karena TBC dan penyakit- 
penyakit paru-paru lainnya di distrik-distrik pertanian, maka tingkat penduduk 
pria yang sama adalab 166 di Coventry, 167 di Blackburn dan Skipton, 168 di 
Macclesfield, 190 di Bolton, 192 di Nottingbam, 193 di Rocbdale, 198 di Derby, 

203 di Salford dan Asbton-under-Lyne, 218 di Leeds, 220 di Preston dan 263 di 
Mancbester (bal. 24). Tabel berikut ini memberikan suatu ilustrrasi yang lebib 
mencolok lagi, dengan kematian-kematian karena penyakit paru-paru untuk 
masing-masing jenis kelamin secara tersendiri bagi kelompok usia antara 15 dan 
25, dikalkulasi atas suatu dasar 100.000. Distrik-distrik yang dipilib adalab di 
mana kaum wanita saja terlibat dalam industri-industri yang dilakukan dalam 
ruangan-ruangan tertutup, sedang kaum pria bekerja dalam berbagai cabang 
industri. 
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Di distrik-distrik industri sutera, di mana partisipasi pria dalam pekerjaan 
pabrik lebib besar, angka kematian mereka juga lebib signifikan. Angka kematian 
karena TBC, dsb. untuk kedua jenis kelamin menyingkapkan di sini, seperti 
yang dikatakan di dalam laporan itu, “keadaan yang mengerikan yang dengannya 
banyak dari industri sutera kita dikerjakan.” Dan ini adalab industri sutera yang 
sama di mana para pemilik-pabrik, dengan mengacu pada kondisi-kondisi 
kesebatan yang lebib baik di dalam bisnis mereka, menuntut jam-jam kerja yang 
luar-biasa panjangnya dari anak-anak di bawab usia 13 tabun dan sebagian 
terpenubi tuntutannya itu (Buku I, Bab 10, 6. Hal. 405-7). 

Barangkali tiada industri yang telab diselidiki yang memberikan gambaran 
yang lebib buruk daripada yang diberikan oleb Dr. Smitb mengenai pekerjaan 
menjabit: 

- "PErusahaan-pErusahaan sangat bErbEda-bada dalam hal kundisi l<EhErsihan, tatapi nyaris 
SEmuanya bErjajal-jEjalan dan bErantilasi-buruk, dan hingga suatu dErajat tinggi tidak haik hagi 
kESEbatan... Ruangan-ruangan SEpErti itu tidak-hisa-tidak panas: tatapi manakala gasnya 
dinyalakan, SEpErti SElama siang-hari pada hari-hari hErkahut, dan pada malam hari SElama 
musim dingin, panas itu mEuingkat hingga SD“ dan hahkan naik hingga DD“, mEnyEhahkan 
nyEruEDsnya kEringat, dan mEngEmbunnya uap di atas kaEa-kaEa, SEbiugga ia mEugalir atau 
mamitik dari atap, dau para pEkarja tarpaksa mEmbuka jEEdala-jaEdEla dEEgau mEEgambil sagala 
TEsikD akau diri mErEka masuk-aEgiE." 

Dan ia memberikan laporan berikut ini mengenai yang dijumpai dalam 16 
perusabaan West End yang paling penting 

- "RuaEg kuhikpaliug hEsar dalam ruaEgaE-ruaEgaE yaug hErvEEtilasi-huruk iui mEmbErikaE 
pada masiEg-masiEg pEkErja 27D kaki, dau yaug paliug sadikit ID5 kaki, dau dalam SElurubEya 
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rata-rata hanya I5G kaki par arang. Dalam sabuab ruangan, dangan sabuab sarambi di sakalilingnya, 
dan hanya ditarangi dari atap, dari 92 bingga IDD arang dipakarjakan, di mana sajumlab basar 
lampu-gas manyala, dan di mana tampat-tampat buang air-kacil barada dalam jarak dakat sakali, 
ruangan kubik itu tidak malabibi I5D kaki par arang. Di sabuab ruangan lain, yang hanya dapatr 
disabut sabuab kandang di balaman, yang ditarangi dari atap, dan yantilasinya dari sabuab lubang 
langit-langit yang kacil, lima bingga anam arang bakarja dalam suatu ruang 112 kaki par arang..." 

Para penjabit, di dalam pemsabaan-perusabaan mengerikan yang dilukiskan 
oleh Dr. Smith, pada umumnya bekerja selama 12 hingga 13 jam sehari, dan 
pada waktu-waktu tertentu pekerjaan akan diteruskan untuk 15 atau 16 jam.(hal. 
25,26,28). 

Mesti dicatat, dan memang hal ini dicatat oleh Dr.Jobn Simon, Pejabat Kepala 
Medik dari Dewan Penasebat Kerajaan dan penulis laporan ini, hahwa dalam 
kelompok-usia 25-35 angka kematian dari para penjabit dan tukang set (huruf) 
dan pencetak di London sangat kurang disebut dalam laporan, karena dalam 
dua hisnis ini para majikan/pengusaba London mengambil/menerima sejumlab 
hesar orang-orang muda (barangkali hingga usia 30 tahun) sebagai pemagang 
dan “pekerja yang ditingkatkan kejuruannya,” yaitu hagi pelatihan-pelatihan lehih 
lanjut. Peningkatan jumlah pekerja yang padanya angka kematian industri untuk 
London dikalkulasi, namun mereka tidak herhagi dengan perbandingan yang 
sama dalam jumlah/angka kematian di London, karena tinggal mereka di sana 
hanya bersifat sementara. Jika mereka jatuh sakit selama waktu ini, mereka 
pulang ke pedesaan, dan di sanalab kematian mereka dicatat jika mereka 
meninggal. Keadaan ini lehih mempengarubi kelompok-usia muda dan menjadikan 
tingkat angka kematian London untuk kelompok-kelompok ini sepenubnya tidak 
berguna sebagai ukuran-ukuran penyakit-industri (hal. 30). 
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I3.SD3 


TukangsEtdantukang 

cEtakLandDn SD4 1.747 2.3G7 

Yang berlaku dalam pekerjaan menjabit berlaku pula bagi para tukang set, 
yang kekurangannya dalam hal ventilasi, yang mesti mengbirup udara busuk, 
dsb. ditambab dengan kerja di malam bari. Hari kerja biasa mereka berlangsung 
selama 12 atau 13 jam, dan kadang-kadang 15 atau 16 jam. 

"Panas yang sangat dan udara busukyang dimulai tatkala samprDtan-gas diDyalakaD...Tidak 
jaraug tarjadi babwa asap dari pEDgacDraD iDgam, atau bau-bau busuk dari masiD atau bak-bak 
cuci, uaik dari ruaDgaD-ruaug labib bawab, dau mamparburuk kaadaaD ruaDgaD-ruaDgaD atas. 
Udara pauas dari ruaDgaD-ruaDgaD bawab salalu CDDduDg mamaDaskaD ruaugaD atas dEDgau 
mamaDaskaD lautai, dau maDakala ruaDgaD-ruaDgaD itu rEudab (atapuya), dau kuDsumsi gasuya 
barsar, maka iui marupakaD kaburukaD yaug sarius, dau kaburukaD yaug bauya dilampaui dalam 
kasus katika kEtEl-katEl uap ditampatkaD di ruaDgau labib bawab, dau mamasDk pauas yaug tidak 
diiDgiukaD ka salurub rumab itu... Sabagai sabuab parDyataaD umum, dapat diuyatakaD babwa 
pada umumDya VEDtilasi saugat jalak, dau tidak cukup uutuk maDgbilaDgkaD pauas dau praduk- 
pruduk pambakaraD gas di pataDg-bari dau salama malam-bari, dau babwa di bauyak kautDr, 
kbususuya yaug dibuat dari rumab-rumab tiDggal, kDudisi itu paliug maDyadibkaD... Dau di babarapa 
kautDr (tarutama dari surat-surat kabar miDgguau) akau ada pakarjaaD -pakarjaaD juga, di maua 
aDak-auaklaki-laki autara usia 12 dau IG tabuu maDgambil bagiau yaug sama- uutuk pariDda- 
pariDda dua bari dau satu malam sakaligusyaDg bampirtidaktErputus-putus: sadaDgkaD, di 
pErusabaaD-parusabaaD parcatakaD laiDuya yaug dilakukau uutuk bisDis-bisuis mEndBsak, bari 
Miuggu tidak mambarikaD kalDDggaraD pada si pakarja, dau bari-bari karjaDya maDjadi tujub bari 
sabagai gaDtiuya EDam bari dalam satiap miDggu." (bal. 2G, 23). 

Kita sudab bertemu dengan para tukang-jabit dan pembuat-busana dalam 
Buku I, Bab 10,3, hal.364-5, dalam bubungan dengan kerja yang melampaui 
batas (overwork). Di dalam laporan yang kita kutip sekarang, tempat kerja 
mereka dilukiskan oleb Dr.Ord. Babkan manakala itu lebib baik di siang bari, 
tempat kerja itu terlalu panas, berbau busuk dan tidak sebat selama jam-jam gas 
dinyalakan. Dalam tigapulubempat perusabaan dari jenis yang lebib baik, Dr. 
Ord mendapatkan babwa jumlab ruangan rata-rata untuk setiap pekerja wanita 
adalab sebagai berikut: (dalamkubikkaki): 

"...Dalam ampat kasDS labib daripada 5DD, dalam ampat kasDS laiDDya dari 4DD biagga 

5DD. dalam tDjab laiDDya dari 2DD biagga 25D, dalam ampat laiDDya dari I5D biagga 2DD, daa 

dalam sambilaD laiDDya baDya dari IDD biagga I5D. Yaag tarbasar dari kalDDggaraD-kalDDggaraD 
iai baaya sadikit sakali DDtak pakarjaaD yaag barkalaDjDtaD, kacDali rDEDgaD ita sapaDDbDya 
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bErvEntilasi yang baik: dan., kaEuali yantilasi yang luar-biasa, suasananya tidak dapat SEaara baik 
ditEuggang SElama mamakai pEnErangan-gas." 

Di sini pengamatan Dr. Ord atas sebuab perusabaan dari jenis kelas yang 
rendaban yang telab dikunjunginya, sebuab dipimpin oleb seorang perantara: 

"Suatu arEal ruangan dalam kubik kaki, I.2SD: urang yang tErdapat, 14: arEal bagi masing- 
masingnya, dalam kubikkaki, 91,5. Kaum wanita di sini tampak Iesu dan puaat: pEudapatan mErEka 

dinyatakan 7-sbiling bingga 15 sbilling saminggu, dan tab maraka.Jam S pagi bingga S malam. 

Ruang kaEil yang ka dalamnya 14 urang itu dijEjalkan bareEntilasi buruk.TErdapat dua jEndEla yang 
dapatdipindab-pindabkandansabuab pErapian.tEtapiyangtErsEbuttErakbirini diganjal dantiada 
VEntilasijEnisapapun.(bal. 27)." 

Laporan yang sama menyatakan berkenaan dengan kerja yang melampaui 
batas di kalangan para tukang jabit dan pembuat-busana: 

"... PakErjaan yang mElampaui batas dari para wanita muda dalam parusabaan-parusabaan 
pEmbuatan busana mudE tidak SElama lEbib daripada kira-kira Empat bulan dari SEtabun, barjalan 
dalam dErajat mEugErikan yang pada banyak pEristiwa manimbulkan kEtarkEjutan dan kEjEugkalan 
publiksEsaattEtapi bagi pakarja di dalam gEdung SElama bulan-bulan akan, SEbagai katantuan, 

SElama I4jam panub SEbari, dan akan, manakala tErdapattEkanan, manjadi, SElama bErbari-bari, 
dari 17 atau babkan IS jam. Pada waktu-waktu lain dalam satabun itu pakErjaan dari para pakErja 
di dalam gEdung barangkali mEliputi dari ID bingga I4jam: dan SEaara SEragamjam-jam bagi para 
pakarja di luar gEdung 12 atau 13 jam. Bagi pEmbuat-mantEl, pEmbuat-krab, pambuat-kamEja, dan 
bErbagai kElas pEkErja-dEugan-jarum (tErmasuk urang-urang yang bEkErja dEugan mEsin-jabit) 
jam-jamyang digunakan di dalam ruangan kErja bErsama manjadi labib SEdikit - pada umumnya 
tidak labib daripada ID bingga 12 jam: namun, dEmikian Dr. Drd barkata, jam-jam karja yang 
tEratur bErgantung pada pErpanjangan yang lama SEkali dalam pErusabaan-pErusabaan tErtEutu 
pada waktu-waktu tErtantu, dEugan praktak bakErja jam-jam tambaban untuk bayaran tambaban, 
dan di parusabaan-pErusabaan lain dEugan praktak mangambil pakErjaan dari parusabaan- 
pErusabaan (bisnis) untuk dilakukan SESudab jam-karja di rumab, ksdua praktak ini adalab, dapat 
ditambabkan di sini, saringkali diwajibkan." (bal. 2B). 

Dalam sebuab catatan pada balaman ini, Dr. Jobn Simon menulis: 

Mr. RadaliffE.Sakrataris KEbarmatan dari Parbimpunan EpidiamDlagi... SEEara kabatulan 

mEndapatkan kasampatan yang tiada lazim tarjadi untuk mananyai para wanita muda yang 

dipakarjakan dalam parusabaan-parusabaan (bisnis) kalas-satu.tslab mandapatkan babwa 

banya SEDrang dari duapulub gadis yaug dipEriksa yaug maDyabut diri maraka dalam kaadaaD 
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yang lumayanbaik, dapatlab kasabatannya dinyatakan baik: yang salabibnya manunjukkan dalam 
barbagai darajat bukti-bukti dari marDsatnya daya fisik kalalaban parsyarafan, dan banyaksakali 
gangguan-gangguan fungsi yang manantukan. la mangatributkan kDndisi-kandisi iui partama-tama 
pada paDjaDguya jam-jam karja -yaug miDimumDya ia parkirakau 12 jam sabari di luar musimDya: 

dau kadua pada.paDjajalaD dau VBDtilasi yaug burukdari ruaDg-ruaugaD karja, uap-uap gas, 

kakuraDgaD atau burukuya kualitas makauaD, dau tiadauya parbatiau pada kaDyamaDaD dDmastik 

Kesimpulan yang dicapai oleh Pejabat Kepala Medik ialab babwa 

"dalam praktak bDlab dikatakau tidak muDgkiu bagi para pakarja uutuk barkaras pada yaug di 
dalam taDri marupakaD bak partama maraka atas kabarsibaD - bak babwa uutuk pakarjaaD 
apapuD si majikau maDgumpulkaD maraka, akau, sajaub itu bargaDtuDg pada diriuya, akau, atas 
taugguDgaDDya, mambabaskaD samua situasi katidak-sabataD yaug tidak parlu:... sadaDgkaD 
kaum pakarja dalam praktakuya tidak mampu uutuk maDdapatkaD kaadilau kabarsibaD bagi diri 
maraka, maraka juga (sakalipuu yaug diauggap maksud UDdaDg-UDdaugjtidak dapat maDarima 
SBSuatu bautuaD afaktif dari para pajabat UDdaDg-UDdaDg PaDyiDgkiraD GaugguaD (bal. 29) yaug 
talab dituDjuk. Tidak disaugsikaD lagi babwa muDgkiu tardapat babarapa kasulitaD takuik dalam 
mBDBDtukaD garisyaDgsatapatDya di maua para majikau mastituDdukpada paraturau itu.Tatapi... 
pada azasuya, klaim kabarsibaD itu adalab UDivBrsaf Dau maDjadi kapaDtiDgaD tak-tarbituDg 
baDyakuya pria dau wauita yaug bakarja, yaug Dyawauya kiui diDidarai dau diparpBDdak SBDara 
tidak parlu Dlab paDdaritaaD fisik yaug tak-tarbiugga yaug ditimbulkau bauya Dlab sakadar 
dipakarjakaDDya maraka, aku akau iugiD maDyatrakaD barapaDku, babwa SBDara UDivBrsal situasi 
kasabataD dari karja dapatr, sakuraDg-kuraDg sajaub iui, dimasukkau di dalam kBtBDtuaD-katBDtuaD 
UDdaDg-UDdaug yaug salayakuya, babwa VBDtilasi yaug afaktif dari samua tampat karja di dalam 
gaduug dipastikau/dijamiu, dau babwa dalam satiap pakarjaaD yaug tidaksabat, paDgarub yaug 
kbusus mbabayakaD kasabataD dapat sajaub-jaub muDgkiu dikuraDgi." (bal. 31). 

3. PENGREMATAN DAEAM PEMBANGKITAN DAN 

PENYEBARAN TENAGA, DAN BANGUNAN-BANGUNAN. 

Di dalam laporannya untuk Oktober 1852, Eeonard Morner mengutip sebuab 
surat dari insinyur termasbur James Nasmytb dari Patricroft, pencipta palu-uap, 
yang antara lain mengatakan: 

"... Publiksaugat kuraug maDyadari maDgaDai pBDiugkataD Dapat dalamtaDaga pBudDrDDg yaug 
talab diparDlab dBDgau pBrubabaD-parubabaD sistam dau parbaikaD-parbaikaD (masiD-masiD uap) 
sabagaimaDatalab akusiDgguDg.TBDagamBsiD distrik^LaDDasbaira^iDibarada dalamkakuasaaD 
samaDgat-jabattradisi-tradisi yaug takut-takut dau barprasaugka salama bampir ampatpulub 
tabuD.tBtapikiDimujurDyatBlabdibBbaskaD/diBmaDsipasikaD.SalamalimabBlastabuDtBrakbir, 
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tEtapi labib kbususnya SElama Empat tabun tarakbir (sEjak IS4S) babErapa pErubaban yang 
sangat pEuting tElab tErjadi dalam sistEm mEmpEkarjakan mEsin-mEsin pEmadat uap... Nasilnya... 
ialab mawujudkan sajumlab tugas atau pEkErjaan yang jaub lEbib bEsar yang dilakukan dEugan 
masin-mEsin yang idEutik danitudEngansuatupEnguranganyangsangatbEsardalampEngEluaran/ 
pEuggunaan baban bakar... Sulama sangat banyaktabun SEtslab dipErkanalkannya tanaga-uap 
dalam pabrik-pabrik dan pErusabaan-pErusabaan manufaktur di distrik-distriktarsEbut di atas, 
yang kaaEpatannya dipandang layak untuk mangarjakan mEsin-mEsin pamadatan uap adalab 
kurang-lEbib 221 kaki par manit dari pistan (kDdDk-kDdak, paugisap) itu: yaitu, sabuab mEsiu 
dEDgau suatu gErakau/tEmbakaD 5-kaki dibatasi alab tete/7t//3/7UDtukmElakukaD 22 putarau 
pDrDS-EDgkulDya par mEuit. Di luar kEEEpatau iui tidak dipaudaDg bijaksaua atau dipErlukau uutuk 
mEDgErjakau mEsiu itu: dau karEua samua pErlEDgkapau rada-gigi pabrik... dibuat uutuk UDEDk 
dEDgau kEEEpatau pEugisap (pistDu) 22DD kaki pEr mEuit iui, kEUEpataD yaug lambau dau SEuara 
tidak masuk akal dibatasi iui mEDEDtukaD pEDgErjaau mEsiD-mEsiD SEpErti itu sulama bauyaktabuD. 

NamuD bEgitu, pada akbiruya, Eutab karEua katidak-tabuaD yaug mujur dari tete/7to/7itu, atau 
karEua ualar yaug labib baik di pibak SESEDraug pEmbaru yaug bEraui, suatu kEUEpataD yaug labib 
bEsartalab diuDba, dau saugat mEDguDtuDgkaD, DraDg-Draug laiu mEugikuti EDDtub itu, dEDgau, 
SEbagaimaua bal itu diistilabkau, menyBwakan mEsin-mBsin, dEDgau dEmikiau mEmadifikasi 
prDpDrsi-prapDrsi rDda-rada pEuggErakpErtama dari pErlEDgkapau pabrikitu biugga mEmuDgkiDkau 
mEsiu itu bErjalau pada 3DD kaki dau labib par mEuit, SEdaugkaD pErlEDgkapau pabrik itu pada 
umumuya dipErtabaukaD pada kEEEpatau SEmula... Wfi/77//7y3/77fe/7/773s//7-/773s//7iDi....tElab 
mEugakibatkaD pada uyaris dipErcEpatnyamasm-masm SEuara UDivErsal, karEua talab dibuktikaD 
babwa tidak bauya didapatkau pErsEdiaau tEuaga dari mEsiD-mEsiD yaug idEutik, mElaiukaD juga 
karEua kEEEpatau labib tiuggi dari mEsiu itu mEugbasilkaD suatu mDmEDtum labib basar dalam 
TDda-gaya (rDda-gEudEDg) maka garak itu tEruyata jaub lubib tEratur... Kita... mEudapatkaD 
labib bauyaktEDaga dari SEbuab mEsiu-uap dEDgau SEmata-mata mEmbiarkaD kDdDk-kDdDkDya 
bErgErakdEDgau suatu kEEEpatau labib tiuggi (tEkauaD uap dau vakum dalam kDDdEDSDrtEtap 
sama)... DEDgau dEmikiau, misaluya, audaikaD SESuatu mEsiu tErtEutu mEugbasilkaD 4D daya- 
kuda mauakala kDdDkuya bErjalau 2DD kaki par mEDit, jika dEDgau pEDgaturaD yaug EDEDk atau 
mDdifikasi kita mEmuDgkiDkaD mEsiu yaug sama iui bErjalau dEDgau suatu kEEEpatau SEdEmikiau 
rupa biugga kDdDkuya dapat bErjalau mElalui ruaug dEDgau kEEEpatau 4DD kaki par mEuit (tEkauaD 
uap dau vakum, SEpErti dikatakau di muka, tEtap sama), maka kita akau mEudapatkaD tspat dua kali 
lipat tEuaga itu... dau karEua tEkauaD Dlab uap dau vakum adalab sama dalam ksdua kasus, maka 
tEgaugaD atas bagiaD-bagiau mEsiu iui tidak akau Isbib bEsar pada 4DD kEtimbaug pada 2DD kaki 
kEEEpatau kDdDk-kDdDk SEbiugga rasikD /T/53^idaksEEara matErial bartambab dEDgau pEuiDgkataD 
kEEEpatau itu. Sumua pErbEdaauDya ialab, babwa kita dalam kasus SEpErti itu akau mEDgDDSumsi 
uap pada suatu tiugkat SEbaudiDg dEDgau kEEEpatau kDdDk-kDdDk itu, atau bampir mEDyamaiDya: 
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dan akan tardapat sadikit paningkatan dalam kaausan suku-suku-cadang [dari] kuninganat.au 

karat, namun bagitu kacilnya sabingga nyaris tidak parlu diparbatikan.Namun untuk mBmpBrDlab 

paningkatan tanaga dari masin yang sama dangan mamungkinkan kDdDk-kDdaknya barjalaD daDgaD 
kacapataD labib tiuggi adalab kabarusaD uutuk mambakar labib bauyak batu-bara par jam di 
bawab katal yaug sama, atau maDgguDakaD kBtBl-katBl daDgaD kamampuaD paDguapaD yaug labib 
basar, yaitu taDaga-taDaga pambaDgkit-uap yaug labib basar. Hal iui talab dilakukau, dau katal- 
katal dBDgau taDaga-taDaga pambaDgkit-uap atau tauaga pBDguapau-air yaug labib basar dipasDkkau 
pada masiD-masiD tua yaug dicBpatkan, dau dalam bauyak kasus maDdakati IDD parsBD labib 
baDyakpakarjaaD didapatkau dari masiD-masiD yaug sama daDgaD cara-cara parubabaD saparti 
yaug disabut di atas.Kira-kira sapulub tabuD yaug lalu pcDduksi taDaga yaug luar-biasa bamat 
sabagaimaDa yaug diwujudkaD daDgaD masiD-masiD yaug diguuakaD dalam Dparasi-Dparasi 
partambaDgaD di CDrDwall mulai maDarik parbatiaD Draug: dau karaDa parsaiDgaDdalamusaba 
pamiDtalaD mamaksa para paDgusaba mauufaktur maDgusabakaD pangiiBmatansaba^B sumbar 
utama laba, maka parbadaaD yaug maDCDlDkdalamkDDSumsi batu-bara partaDaga-kuda parjam, 
sabagaimaDa yaug diiudikasikaD Dlab kiDarja masiD-masiD CDmisb, saparti juga kiDarja paDgbamataD 
yaug luar-biasa dari masiD-masiD siliDdar-raDgkap WaDlf, mulai maDarik parbatiaD labib basar 
pada pBDgbamataD babau bakar di distrikiui, dau karaDa masiD-masiD CDrfuisb dau yaug barsiliDdar- 
raugkap mambarikaD suatu taDaga-kuda uutuk satiap 3'''^biDgga 4 pDU batu-bara parjam, 
sadaugkaD kaumumaD masiD-masiD pabrik-kapas maDgDDSumsi S biugga 12 pDU partBDaga-kuda 
parjam, maka suatu parbadaaD yaug maDCDlDk mambuat para pamilik-pabrik dau pambuat-masiD 
di distrik iui barusaba mawujudkaD, daDgaD maDgapdDpsi alat-alat sarupa, basil-basil paDgbamataD 
yaug luar-biasa yaug tarbukti umum di CDruwall dau ParaDcis, di maua barga batu-bara yaug 
tiuggi talab mamaksa para paDgusaba mamariksa labibtajam dBpartBmBD-dapartBmBD parusabaaD 
maraka yaug bagitu mabal. Hasil paDiDgkataD parbatiaD pada paDgbamataD babau-bakar iui 
marupakaDyaDgpaliDg pBDtiug dalam bauyak sagi. Partama-tama, bauyak katal, yaDgsaparub 
parmukaaD yaug pada jamaD amas lalu maDgbasilkaD bauyak laba talab dibiarkau talaDjaDg pada 
udara diugiD, mulai ditutupi daDgaD SBlimut-SBlimuttabal dari bulu kampa, dau batu-bata dau 
turapau, dau cara-cara dau alat-alat laiu yaug daDgaDDya maDcagab iDlcsDya pauas dari pBrmukaaD 
yaug talaDjaDg yaDg makaD biaya babaa bakar yaag bagitu bauyak bagi pamalibaraaDDya. Pipa- 
pipa uap mulai r/////7£////7fif/dBDgaD cara yaag sama, daa bagiaa luar siliDdar masiD itu di tutup daDgaD 
bulu kampa dau dikamas daDgaD kayu sacara sama. KamudiaD maDyusul paDgguDaaD uaptinggi, 
yaitu sabagai gaDtiuya katup-paDgamaD dimuati sadamikiaD rupa uutuk maDarbaDgkaD pada 4, G 
atau S pDD par iDci parsagi, didapatkaD babwa daDgaD maDaikkaD takaDBD biDgga 14 atau 2D pDD 
... mBDgbasilkaD suatu paDgbamataD babaD bakar yaag saagat maDBDtukaD: daDgaD kata-kata laia 
pakarja pabrik itu dilaksaDakaD daDgaD suatu paDguraDgaD kuDsumsi batu-bara yaug saugat 
mBDCDlDk,... daD maraka yaag mampuDyai alat-alat daa kabaraDiaD UDtuk maDjalaDkaD sistam 
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pEningkatantEkanan dan sistemEkspansiiEn^an bEkarja pEnub, dangan mEnggunakan katEl-kEtal 
yang dibangun SElayaknya untuk mEmasuk uap sabanyak 3D, 4D, 5D, GD dan 7D pun par inai 
pErsEgi: tEkanan-tEkanan yang akan mEuakutkan bagi SEurang insinyur kaluaran SEkulaban lama. 

Namun karEua basil-basil pangbEmatan dEugan aara bEgitu mEuingkatkan tEkanan uap... SEgara 
tampak dEugan aara yang nyata-nyata tidak salab dalam bantuk-bEntukf s. d., maka pEuggunaan 
kEtEl-kEtal uap bErtEkanan-tinggi untuk mEujalankan mEsin-mEsin kundEnsatur (pEmadatan) mEujadi 
nyaris umum. Dan maraka yang barbasrat malakukannya sapEnub-panubnya SEgEra mangadupsi 
pEuggunaan mEsin Wuulf sautubnya, dan kEbanyakan pabrik kita yang dibangun akbir-akbir ini 
dijalankan dEugan masin-mEsin Wuulf, yaitu, yang di atasnya tErdapat dua silindar par masing- 
masing masin, di salab satunya uaptEkanan-tinggi dari katEl mEugErabkan atau mangbasilkan 
tEuaga dEugan lEbiban (EksEs)tEkanannya mElampaui yang dari atmusfEr, yang, SEbagai gantinya 
uap tEkanan-tinggi tErsEbut dibiarkan bErlalu bEbas pada akbir SEtiap tEmbakan ka dalam atmusfEr, 
dibuat bEralib ka dalam suatu silindEr tEkanan-rEudab dari kira-kira Empat kali arEal yang tErsabut 
tErdabulu, dan SEtElab akspansi SEmEstinya baralib pada kundEnsur itu: basil pangbEmatan yang 
diparDlab dari masin-mEsin kslas ini adalab SEdamikian rupa sabingga kansumsi baban bakar 
adalab pada tingkat 3)4 bingga 4 pan batu-bara par tEnaga-kuda par jam: padabal dalam mEsin- 
mEsin sistEm lama kansumsi lazimnya rata-rata dari 12 bingga 14 pan pErtEnaga-kuda parjam. 

DEngan suatu pEngaturan yang EErdik sistEm silindEr rangkap WaDlf atau mEsiu gabuDgau tEkauaD 
rEudab dau tEkauaD tiuggi tElab diparguDakaD SEaara luas sakali pada mEsiD-masiD yaug sudab 
ada, yaug dEDgau bEgitu kiuarja mEraka tElab saugat ditiugkatkaD dalam bal tEuaga dau pEDgbEmatau 
babau-bakar. Nasil yaug sama... talab diguDakau SElama dElapau atau sapulub tabuu iui, dEDgau 
mEmbuat SEbuab mEsiu bErtEkauaD-tiDggi dibubuDgkau SEdEmikiau rupa dEDgau SEbuab mEsiu 
pEmadatau sabiugga mEmuDgkiDkau uap buaugaD dari yaug tErsabut di muka bsralib pada dau 
mEuggarap yaug tarsabut bElakaugaD. Sistam iui dalam bauyak kasus saugat EDEuk SEkali. 

Tidak akau mudab uutuk mEudapatkaD basil yaug akurat barkaDaaD daDgaD paDiDgkataD kiuErja 
atau pakarjaaD yaug dilakukau Dlab masiD-mEsiD yaug sama yaug kapadaDya babarapa atau 

samua parbaikaD iui tslab ditErapkaD:DamuD aku yakiu.babwa dari bDbDt masiD-mEsiD uap 

yaug sama kita kiui mEudapatkaD SEdikituya 5D pErsEU labib bauyaktugas atau pEkarjaaD SEaara 
rata-rata dilaksauakaD, dau babwa dalam bauyak kasus, masiD-masiD uap yaug sama yaug pada 
masa kEEapataD tarbatas yaug 2DD kaki psr mEuit mEugbasilkaD 5D tEuaga-kuda, kiui maDgbasilkaD 
sampai labib dari IDD tEDaga-kuda. Nasil-basil yaug saugat mEDgbEmat yaug barasal daripEDgguDaaD 
uap bErtakaDaD-tiDggi dalam maDgguDakaD masiD-masiD uap pEmadat, barsama dEDgau tEuaga 
yaug saugat basaryaDg diparlukaD Dlab pErluasaD-parluasaD pabrik dari masiD-masiD yaug 
sama, talab dalam tiga tabuu yaug tErakbir mambawa pada adDpsi katEl-katEl barbEDtuk pipa, 
yaug maDgbasilkaD labib bauyak paDgbEmataD daripada yaug SEbElumDya diguuakaD dalam 
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pEmbangkitan uap untuk mEsin-masin pabrik ("REpurts uf tba InspEaturs uf FaatDrias.... DatDbar 
IS52,"baf23-7). 

Yang berlaku bagi pembangkitan tenaga juga berlaku bagi mekanisme yang 
menyebarkan tenaga, maupun untuk mesin-mesin kerja itu sendiri: 

"KEmajuaD-kamajuaD pEsat yaug dEDgauDya parbaikau dalam parmEsiDaD tElab diaapai di dalam 
babarapa tabuu iui tElab mEmuDgkiukaD para pEugusaba UDtukmEDiDgkatkau praduksi taupa 
tauaga pEuggEraktambabau. PaDgbEmataD labib bauyak dalam pEDgguuaaD kErja tElab 
mEDjadikauDya pErlu karEua dikuraugiDya paujaug bari karja, dau dalam pabrik-pabrikyaug paliug 
taratur-baiksuatu pikirau yaug DErdas SElalu mEmpErtimbaDgkaD dEDgau aara apa praduksi 
dapat ditiugkatkau dEDgau dikuraugiuya pEDgaluaraD. Di dEpauku tErdapat SEbuab paruyataaD, 
yaug dipErsiapkau alab SEDraug yaug saugat DErdas di distrikku, yaug maDUDjukkaD SEjumlab 
pakarja yaug dipakarjakaD, usia-usia mErEka, mEsiD-masiD yaug diguDakau, dau upab-upab yaug 
dibaar dari IS4D biugga SEkaraug. Pada bulau DktubEr IS4D, pErusabaauDya mEmpakErjakaD GDD 
Draug, yaug dariuya 2DD Draug baru barusia di bawab 13 tabuu. Pada bulau Dktubar yaug lalu, 

35D Draug dipakarjakaD, yaug dariuya GD barusia di bawab 13 tabuu; jumlab bErupa upab yaug 
sama dibayar pada kEdua pEriudE itu" (LapuraD REdgravE dalam "RapDrts Df tbs luspEEtDrs af 
FaEtDriEs... DEtDbar IS52," bal. 5S-3). 

Perbaikan-perbaikan mesin-mesin ini membuktikan basil penubnya banya 
manakala mereka dipasang dalam bangunan-bangunan pabrik yang baru dan 
dibangun secara berencana. 

"MaDgEDai parbaikaD-parbaikaD yaug dilakukaD dalam parmasiDaD, aku dapat mEugatakaD tarlabib 
dulu babwa suatu kamajuaD basartElab dibuat dalam pambaDguDaD pabrikyaug disEsuaikau uutuk 
mEDErima masiD-masiD yaug diparbaiki... Di ruaDgaD dasar aku mElipat dua kali samua bEDaugku, 
dau pada lautai tuuggal itu aku akau mamasaDg 23.DDD kumparaD pEDggauda. Aku mEugbasilkaD 
suatu pEugbEmataD karja di ruaDgaD itu dau maDabaD sadikitDya ID parsED, tidak tErutama karEua 
SESuatu pErbaikau dalam azas maDggaDdakaD baDaDg, mElaiukaD dari suatu pamusataD masiD di 
bawab satu paDgElDlaaD tuDggal: aku aku dimuDgkiDkaD maDggarakkaD jumlab kumparau tarsabut 
daDgaD satu palaug tuDggal, suatu paDgbamataD dalam pEmalaDgaa dibaudiDgkaD daDgaD yaug 
mEsti diguuakaD pErusabaaD-parusabaaD laiu UDtuk maDgarjakaD jumlab kumparau yaug sama, 
dari GD parsED, dau dalam babarapa kasus 8D parsED. Tarjadi paDgbamataD basar dalam bal 
miuyak, dau pamalaDgaD, dau dalam bal palumas... DaDgaD paDgaturaD pabrikyaug UDggul dau 
masiD-masiD yaug diparbaiki, dEDgau parkiraaD paliug rEudab aku tElab malakukaD paDgbEmataD 
karja biugga ID parsED, suatu paDgbamataD basar dalam tauaga- batu-bara, miuyak, gamuk, 
pamalaDgaD dau paDguataD" (Kasaksiau SEDraug pamiDtal kapas, "RapDrts dF tba luspEEtDrs af 
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FactariEs... Dctabar IS53," bal. IDD, IID). 

4. PEMANFAATAN LIMBAK PRODUKSI 

Dengan meluasnya cara produksi kapitalis, demikian pula pemanfaatan limbab 
yang ditinggalkan oIeh produksi dan konsumsi. Di bawab judul produksi kita 
dapatkan sisa buangan industri dan pertanian di bawab judul konsumsi kita 
dapatkan kedua kotoran-badan (benda buang) yang diproduksi oleb metabolisme 
alami manusia dan bentuk yang dengannya barang-barang berguna tetap bertaban 
keberadaannya setelab barang-barang itu digunakan. Limbab (buangan) produksi 
adalab, oleb karena itu, di dalam industri kimia, produk-sampingan yang bilang 
jika produksi banya dalam skala kecil; dalam produksi mesin-mesin, tumpukan 
serbuk kikiran besi yang muncul sebagai sisa buangan tetapi kemudian dipakai 
lagi sebagai baban mentab untuk produksi besi, dsb. Produk buangan alami 
manusia, sisa-sisa pakaian dalam bentuk kain busuk, dsb.dsb., merupakan limbab 
konsumsi. Yang tersebut belakangan sangat penting bagi pertanian. Tetapi 
terdapat pemborosan luar-biasa dalam ekonomi kapitalis dibandingkan dengan 
penggunaan yang sesunggubnya. Di London, misalnya, mereka tidak bisa berbuat 
yang lebib baik dengan kotoran-badan yang diproduksi oleb AYi juta orang 
daripada mencemari sungai Tbames dengannya, dengan biaya yang sangat 
mengerikan. 

Peningkatan dalam ongkos baban-baban mentab, sudab tentu, memberikan 
insentif untuk memanfaatkan sisa-sisa buangan. 

Kondisi-kondisi umum bagi pemanfaatan-kembali ini adalab: kebadiran masif 
dari limbab ini; perbaikan mesin-mesin, sebingga baban-baban yang dulunya 
tidak dapat dipakai dalam bentuk tertentunya diubab ke dalam suatu bentuk 
yang cocok bagi produksi baru; dan akbirnya, kemajuan ilmu-pengetabuan - 
terutama dalam ilmu kimia, yang menciptakan sifat-sifat kegunaan dari sisa-sisa 
buang seperti itu. Sudab tentu, pengbematan-pengbematan besar sjenis ini dapat 
juga didapatkan dalam skala-kecil, kebanyakan pertanian bortikultura dilakukan 
di Lombardy, Tiongkok Selatan dan Jepang. Namun, pada umumnya, produktivitas 
pertanian diperoleb dalam sistem ini banya dengan biaya pemborosan besar 
dalam tenaga-kerja manusia yang ditarik dari bidang-bidang produksi lain. 

Yang disebut sisa-sisa buangan memainkan suatu peranan penting dalam 
bampir setiap industri. Laporan Pabrik bulan Oktober 1863, misalnya, suatu 
sebab mengapa para pengusaba pertanian di Inggris, maupun di banyak bagian 
Irlandia enggan menanam rami, dan banya jarang sekali melakukannya, 
diterangkan sebagai berikut: 

"Sampab yang banyak.yang tarjadi di pabrik-pabrik kacil palunakan rami... sampab kapas 
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bolEb dikatakan lebib sadikit, jika dibandingkan dEngan sampab rami yang sangat banyak itu. 
Efisiansi parandaman dalam air dan masin palunakyang bagus akan sangat mangurangi karugian 
ini... Rami dilunakkan di Irlandia dangan aara yang sangat mamalukan, dan suatu parsEntasa basar 
SESunggubnya bilang karEuanya, mEuyamai jumlab 2S atau 3D pErsEU." ("REpurt uf tba InspEE- 
turs uf FaEturiEs... 31 DEtubEr ISG3," bal. 139,142). 

Semua ini dapat dibindari dengan penggunaan mesin-mesin yang lebib baik. 
Terdapat sampab serabut yang sedemikian banyaknya sebingga inspektur pabrik 
itu berkata: “Aku telab diberitabu mengenai beberapa dari pabrik pelunakan di 
Irlandia, babwa sampab yang dibuat di sana seringkali digunakan oleb para 
pelunak itu untuk menyalakan perapian mereka di rumab, padabal itu sangat 
berbarga” (bal. 140 dari laporan di atas). Sedangkan mengenai sampab kapas, 
kita akan kembali di bawab ini dalam membabas fluktuasi-fluktuasi dalam barga 
baban-baban mentab. 

Industri wol agak lebib pintar daripada industri lenan: 

"Parnafi mEujadi praktEkumumuntukmEnEala pangulafian sampafi dan kain-kain wul busukuntuk 
manufaktur-kambali, tatapi prasangka itu talab sapanubnya rada sabubungan dEugan pardagangan 
barang bubruk itu, yang talab mEujadi suatu aabang panting dari pardagangan wul YurksbirE, dan 
tidakmaragukan lagi babwa pardagangan sampab kapas akan diakui SEuara sama sabagai panyuplai 
SESuatu kEbutuban. Tigapulub tabun talab bErlalu, kain-kain wul busuk, yaitu pDtDngan-pDtungan 
pakaiau, pakaiau tua, dsb. dari samata-mata bulu dumba, dapat mEmpErulEb barga rata-rata £4 
4s.pErtDD:dalambEbErapatabuDtErakbirtElabmEDjadisEbarga£44pErtDD,daDpErmiDtaaD 
tElab SEdamikiaD rupa mEDiugkat biugga Eara-Earatalab ditamukaD UDtukmEmaDfaatkaD EampuraD 
kaiu-kaiD busuk dari kapas dau wdI daugaD mEDgbaDEurkaD kapas dau mEmbiarkau wdI utub, dau 
kiui baribu-ribu pEkarja tarlibat dalam mauufaktur baraDg-baraug babrDk, yaug dariuya kDDSumEU 
talab saugat diuDtuDgkau daDgau dapat mEmbali kaiu bErkualitas lumayau dau rata-rata daDgau 
barga saugat sadaDg-sadaDg" ("REpDrts Df tbs luspEEtDrs Df FaEtDriES... 31 DatDbEr ISG3," bal. 

ID7). 

Menjelang akhir tahun 1862, harang-harang hohrok yang telah diremajakan 
sudah mencapai jumlab se-per-tiga dari semua wol yang digunakan dalam industri 
Inggris (“Reports of the Inspectors of Factories ... 31 October 1862,” hal. 81). 
Keuntungan besar hagi si konsumen ialah hahwa pakaian wolnya hanya 
memerlukan satu-per-tiga waktu sebelumnya untuk mengaus dan satu-per-enam 
waktu untuk menjadi tipis menerawang ... 

Industri sutera Inggris mengikuti jalan menurun yang sama. Antara 1839 dan 
1862 penggunaan sutera mentah asli telah sedikit merosot, sedangkan dari 
sampah sutera telah herlipat-ganda. Mesin-mesin yang diperbaiki memungkinkan 
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pembuatan sutera yang dapat digunakan untuk banyak tujuan dari yang selama 
ini merupakan baban yang tidak bemilai. 

Contob yang paling mencolok dari kegunaan sisa-sisa buangan adalab yang 
diberikan dalam industri kimia. Industri ini tidak saja memanfaatkan sisa-sisa 
buangannya sendiri dengan menemukan penerapan-penerapan baru, tetapi ia 
juga menggunakan yang mempunyai jajaran luas industri-industri lain dan 
mengubab ter batu-bara, misalnya, yang sebelumnya nyaris tidak berguna, menjadi 
pewarna aniline, alizarin dan paling belakangan ini juga menjadi obat-obatan. 

Pengbematan dalam limbab produksi, yang dicapai dengan pemanfaatan- 
kembali, mesti dibedakan dari pengbematan dalam penciptaan limbab, yaitu 
pengurangan sampab produksi bingga minimumnya dan maksimum pemanfaatan 
langsung semua baban mentab dan baban bantu yang dipakai dalam produksi. 

Pengurangan sampab sebagian disebabkan oleb kualitas mesin yang 
digunbakan. Minyak, sabun, dsb. dibemat sebanding dengan pengerjaan presisi 
dan penggosokan lebib baik dari komponen-komponen mesin. Ini menyangkut 
baban-baban batu. Hal yang paling penting, namun, adalab babwa ia bergantung 
pada kualitas mesin-mesin dan alat-alat yang digunakan apakab suatu bagian 
lebib banyak atau lebib sedikit dari baban mentab itu ditransformasi menjadi 
sampab oleb proses produksi itu. Akbirnya, ini bergantung pada kualitas baban 
mentab itu sendiri. Ini pada giliranna sebagian bergantung pada perkembangan 
industri-industri ekstraktif dan pertanian, yang dengannya baban-baban mentab 
ini diproduksi (dengan demikian bergantung pada kemajuan peradaban pada 
umumnya), sebagian pada perkembangan pengolaban yang dijalani baban mentab 
itu sebelum masuknya ke dalam pembuatan. 

ParmEntiEr tElah mEnunjukkan bahwa dalam suatu jangka-waktu yang ralatif singkat, yaitu sajak 
zaman Lauis XIV, sani panggilingan gandumtalafi sangat diparbaiki di Parancis, sabingga pabrik- 
pabrik baru dapat mamasak bingga sabanyaksaparub labib banyak rati. Kansumsi gandum 
satabun di Paris dikalkulasi aslinya sabanyakA seferspar kapala, kamudaian 3, kamudian lagi 2, 
sadangkan dawasa ini hanya 1)4 SEtiErsat.au kira-kira 342 pon... Di Parscba, di mana aku tinggal 
untuk waktu yan lama, pabrik-pabrikyang dibangun dangan kasarsakali dangan garinda dari 
granit dan batu-tangga pada umumnya talab dibangun-kambali manurut hukum makanika, yang 
talab bagitu maju dalam tigapulub tahun tErakhir..Batu-batu garinda yang baik dari La Farta talab 
dipasang, gandum talab digiling dua kali, karung giling talab dibuat bargarak dalam sabuab lingkaran, 
danjumlab tapung yang dipraduksi adalab satu-par-anam labib banyakdari kuantitas gandum 
yang sama. Karananya, aku manganggapnya mudah untuk manjalaskan, manganai katidak- 
sabandingan yang luar biasa dalam kansumsi gandum SEhari-hari antara arang-arang Ramawi 
dan diri kita sandiri. Salurub sababnya ialah samata-mata katidak-cukupan prDSEdur-prDsadur 
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pEngalaban gilingan dan rati. Aku dapat juga manjElaskan dEugan aara ini kEadaan yang luar-biasa 
yang dilapurkan Pliny (XVIII, a. 2D).... lEpung dijual di Ruma 4D, 4S atau DG as par modus, 
bErgantung pada kualitas. Narga-barga ini, SEdEmikian tinggi dalam parbandingan dEugan barga 
gandum dEwasa ini, masti dijElaskan ulab panggilingan-panggilingan itu waktu itu, yang masib 
bElum SEmpurna dan dalam suatu kEadaan masa anak-anak, dan ungkus pEuggilingan yang mabal 
SEkali yang ditimbulkannya (Duraau dE la MbIIe, EcDnDmiBpolitiguEdBsl^Dmains Paris, IS4D, I, 
bal.2SD-SI). 

5. PENGREMATAN MEEAEUI PENEMUAN 

Penghematan-penghematan dalam penggunaan kapital tetap, seperti sudah 
kita katakan di muka, mempakan akihat cara kondisi-kondisi keņa telah diterapkan 
pada suatu skala hesar. Singkatnya, cara mereka berfungsi sebagai kondisi- 
kondisi kerja sosial yang secara langsung disosialisasikan, dari kerja-sama 
langsung di dalam proses produksi. Ini pertama-tama satu-satunya kondisi yang 
kepadanya penemuan-penemuan mekanik dan kimia dapat diterapkan tanpa 
meningkatkan harga komoditi, dan ini selalu merupakan sine qua non-nya. 
Kemudian, hanya dengan produksi pada suatu skala hesar kita dapat peroleb 
pengbematan yang timhul dari konsumsi produktif pada umumbnya. Namun, 
pada akbimya hanya pengalaman pekerja gabungan yang menemukan dan 
mendemonstrasikan bagaimana penemuan-penemuan yang sudah dihuat dapat 
secara paling sederbana dikembangkan, bagaimana mengatasi pergesekan- 
pergesekan praktis yang timhul dengan memraktekkan teori itu - penerapannya 
pada proses produksi, dan begiutu seterusnya. 

Kita mesti membedakan di sini, secara kebetulan, antara kerja universal dan 
kerja komunal. Kedua-duanya itu memainkan peranan masing-masing dalam 
proses produksi, dan saling melebur satu-sama-lain, tetapi mereka masing-masing 
herheda pula. Kerja universal adalah semua kerja ilmiah, semua penemuan dan 
penciptaan. la sebagian dilabirkan oleh kerja-sama orang-orang yang kini hidup, 
tetapi sebagian juga dengan membangun atas pekerjaan-pekerjaan sebelumnya. 
Kera komunal, namun, semata-mata menyangkut kerja-sama langsung para 
individu. 

Semua ini menerima penguatan kembali (segar) dari kenyataan-kenyataan 
tertentu yang telah seringkali diamati: 

(1) Perbedaan hesar dalam hiaya antara pembangunan pertama sehuah 
mesin haru dan reproduksinya. Eihat Ure dan Bahhage.^^ 

(2) Ongkos-ongkos yang jauh lehih hesar yang selalu bersangkutan dalam 
sehuah perusabaan yang berdasarkan penemuan-penemuan haru, 
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan kemudian yang dibandung 
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di atas puing-puingnya, ex suis ossibus.*° Luasnya ini sedemikian besar 
sebingga para pengusaba pelopor pada umumnya jatub bangkrut, dan 
banya para penerusnya yang berkembang subur, berkat pemilikan mereka 
atas bangunan-bangunan, mesin-mesin, dsb. yang lebib murab. Demikian 
pada umumnya adalab jenis kaum kapitalis-uang yang paling tidak 
berbarga dan paling berengsek yang menarik laba terbesar dari semua 
perkembangan baru dari kerja universal jiwa manusia dan penerapan 
sosialnya oleb kerja gabungan. 



PEMGARUM PERUBAflAN UARfiA 

I. FLUKTUASI DALAM MARGA BAMAN MENTAR; 

PENGARUR EANGSUNG ATAS TINGKAT EABA 

Di sini, seperti sebelumnya, kita mengasumsikan tiada terdapat perubaban 
dalam tingkat nilai-Iebib. Ini suatu asumsi yang dibaruskan, jika kita mesti 
menyelidiki situasi itu dalam bentuknya yang mumi. Namun, jelas dimungkinkan, 
pada suatu tingkat tetap dari nilai-Iebib, bagi suatu kapital tertentu mempekerjakan 
suatu jumlab lebib besar atau lebib kecil pekerja sebagai basil suatu pengkerutan 
atau ekspansi yang ditimbulkan oleb fluktuasi-fluktuasi dalam barga-barga baban 
mentab yang akan kita babas. Di dalam kasus ini massa nilai-Iebib dapat berubab, 
babkan sekalipun tingkat itu tetap. Namun ini adalab suatu akibat-sampingan, 
yang tidak akan kita babas di sini. Jika suatu perbaikan dalam mesin-mesin dan 
suatu perubaban dalam barga baban mentab secara serentak mempengarubi 
jumlab pekerja yang dipekerjakan oleb suatu kapital tertentu, atau kalau tidak 
tingkat upab-upab itu, maka kita banya mesti menggabungkan (I) pengarub dari 
variasi dalam dalam kapital konstan itu atas tingkat laba, dan (2) pengarub yariasi 
dalam upab-upab itu atas tingkat laba. Hasil kemudian langsung diketabui. 

Di sini juga, seperti dalam kasus sebelumnya, mesti diperbatikan babwa, seperti 
variasi-variasi yang dibasilkan dari pengbematan dalam penggunaan kapital 
konstan, variasi-variasi yang dibasilkan dari fluktuasi-fluktuasi dalam barga baban 
mentab selalu juga mempengarubi tingkat laba, babkan jika mereka membiarkan 
upab-upab, dan dengan demikian tingkat dan massa 

nilai-Iebib, sepenubnya tidak terganggu. Dalam 5 ’ jy , mereka mengubab nilai 

C 

dari C dan karenanya nilai dari pecaban itu secara menyelurub. Oleb karena itu 
adalab sepenubnya tidak penting di sini -berbeda dari yang kita dapatkan dalam 
membabas nilai-Iebib— dalam bidang-bidang produksi apa variasi-variasi ini 
terjadi; apakab cabang-cabang industri yang mereka pengarubi memproduksi 
baban-kebutuban bidup untuk para pekerja atau kapital konstan untuk produksi 
baban-kebutuban itu itu, atau apakab variasi-variasi itu tidak mempengarubinya. 
Argumen yang dikembangkan di sini sama-sama sabib manakala variasi-variasi 
itu terjadi dalam produksi barang kemewaban, dan dengan produksi barang 
kemewaban di sini kita maksudkan semua produksi yang tidak diperlukan oleb 
reproduksi tenaga-kerja. 
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Dengan bahan mentab kita juga mencakup baban-baban bantu seperti nila, 
batu-bara, gas dsb. Selanjutnya, sejaub mesin-mesin yang dibabas di bawab 
judul ini, itu mempunyai baban mentabnya sendiri yang terdiri atas besi, kayu, 
kulit dsb. Rarganya oleb karena itu juga dipengarubi oleb fluktuasi-fluktuasi 
dalam barga baban mentab bersangkutan dalam pembangunannya. Sejaub-jaub 
barganya dinaikkan oleb fluktuasi-fluktuasi dalam barga baban mentab yang 
darinya ia terdiri, atau dari baban bantu yang diperlukannya dalam proses 
operasinya, tingkat laba jatub sebanding dengan ini, dan vice versa. 

Dalam penyelidikan berikut ini kita akan membatasi diri kita pada fluktuasi- 
fluktuasi dalam barga baban mentab yang sesunggubnya masuk dalam proses 
produksi komoditi itu, dan tidak membabas baban mentab mesin-mesin yang 
berfungsi sebagai alat kerja atau baban-baban bantu yang diperlukan dalam 
penggunaan mesin-mesin itu. Satu-satu hal yang ingin kita catat di sini ialab 
babwa kekayaan-kekayaan alam dalam bentuk besi, batu-bara, kayu dsb., unsur- 
unsur utama dalam pembangunan dan penggunaan mesin-mesin, kini tampil 
sebagai suatu buab alami yang dilabirkan oleb kapital dan merupakan suatu 
unsur dalam penentuan tingkat laba yang tidak bergantung pada tinggi atau 
rendabnya tingkat upab-upab. 

Karena tingkat laba adalab j_ atau s , jelas babwa segala sesuatu 

C c + V 

yang menimbulkan suatu perubaban dalam besaran c, dan karenanya dari C, 
juga menimbulkan suatu perubaban dalam tingkat laba, babkan jika s, v dan 
bubungan timbal-balik mereka tetap konstan. Baban mentab, namun, merupakan 
suatu komponen utama dari kapital konstan. Babkan dalam cabang-cabang 
industri yang tidak memakai sesuatu baban mentabnya sendiri yang tertentu, 
masib terdapat baban mentab dalam bentuk baban bantu atau komponen- 
komponen dari mesin-mesin itu, dsb., dan dengan begitu fluktuasi-fluktuasinya 
dalam barga masib mempengarubi tingkat laba secara bersesuaian. Jika barga 
baban mentab jatub dengan suatu jumlab yang 

kita sebut d, maka s atau s diubab menjadi s atau s , 

C c -I- V C - d (c-d)+v’ 

dan tingkat laba jatub. Selama lain-lain keadaan sama (tidak berubab), tingkat 
laba jatub atau naik dalam arab berlawanan denan barga baban mentab. Ini 
antara lain membuktikan betapa penting barga baban mentab yang rendab bagi 
negeri-negeri industri, babkan jika variasi-variasi dalam barga-barga baban mentab 
tidak dibarengi oleb fluktuasi-fluktuasi dalam orbit penjualan produk itu, yaitu 
terpisab dari bubungan antara permintaan dan persediaan. la juga menjelaskan 
bagaimana perdagangan luar-negeri mempengarubi tingkat laba, tak-peduli 
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sesuatu akibat yang dipunyainya atas upah-upah menjadi murabnya bahan- 
kebutuban hidup yang diperlukan. Perdagangan luar-negeri kbususnya 
mempengarubi harga-harga bahan-bahan mentab dan bantu yang dipakai dalam 
industri dan pertanian. Kenyataan bahwa sesuatu pemabaman mengenai tingkat 
laba dan perbedaan kbususnya dari tingkat nilai-lebih telab begitu sepenubnya 
kurang bertanggung jawab atas suatu situasi di mana di satu pibak para abli 
ekonomi yang menekankan pentingnya pengarub barga-barga baban mentab 
atas tingkat laba, sebagaimana telab terbukti dengan pengalaman praktek, 
memberikan hal ini suatu penjelasan teori yang palsu (Torrens), sedangkan di 
pibak lain para abli ekonomi yang bertaban tegub pada azas-azas umum, seperti 
Ricardo, tidak mengakui pengarub bal-bal seperti perdagangan dunia atas tingkat 
laba.'** 

Dengan demikian kita memabami betapa penting pengbapusan atau 
pengurangan pajak-pajak impor atas baban-baban mentab itu bagi industri. 
Membiarkan masuknya baban-baban mentab sebebas mungkin sudab menjadi 
suatu doktrin azasi dari sistem perlindungan dalam pemyataannya yang lebib 
rasional. Ini adalab, bersamaan dengan penolakan Undang-undang Gandum, 
kesibukan utama dari kaum Perdagangan-Bebas Inggris, ketika mereka berjuang 
mengbapus juga pajak/bea masuk atas kapas. 

Sebagai sebuab contob betapa pentingnya barga-barga rendab bagi baban 
bantu dan tidak saja bagi baban mentab yang sebenarnya, kita dapat mengambil 
baban bantu yang juga merupakan baban pangan yang penting: tepung, yang 
digunakan dalam industri katun. Mingga tabun 1837, R. H. Greg"^^ 
memperbitungkan babwa 100.000 mesin tenun dan 250.000 perkakas tenun 
(tangan) yang ketika itu digunakan untuk penenunan katun di Inggris setiap 
tabun mengonsumsi sekitar 41 juta pon tepung untuk memuluskan bengkokan- 
bengkokan. Sebagai tambaban, se-per-tiga dari jumlab ini digunakan dalam 
pengelantangan dan proses-proses lainnya. Greg mengkalkulasi babwa selurub 
nilai tepung yang dikonsumsi dengan cara ini adalab £342.000 per tabun untuk 
sepulub tabun sebelumnya. Perbandingan dengan barga-barga tepung di Daratan 
(Eropa) menunjukkan babwa barga tepung yang lebib tinggi telab memaksakan 
pajak-pajak gandum bingga £170.000 para pemilik-pabrik setabun. Untuk tabun 
1837, Greg memperkirakannya paling sedikit £200.000 dan berbicara tentang 
satu perusabaan tunggal yang baginya ekses barga ini mencapai jumlab £1.000 
setabun. Sebagai akibatnya, “perusabaan-perusabaan manufaktur besar, orang- 
orang bisnis yang bijaksana dan berkalkulasi, telab mengatakan babwa kerja 
sepulub jam akan mencukupi, jika Undang-undang Gandum dibatalkan” (“Re- 
port of tbe Inspectors of Factories ... 31 October 1848,” bal. 98). 

Undang-undang Gandum dibatalkan, dan bea masuk atas kapas dan baban- 
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bahan mentab lainnya dibapus juga. Tetapi bam saja bai ini dicapai manakaia 
periawanan para pemiiik-pabrik terbadap Undang-undang Sepuiub Jam Kerja 
teiab menjadi iebib keras daripada sebeiumnya, Manakaia, sekaiipun segaia 
periawanan itu, Undang-undang Sepuiub Jam itu, segera kemudian menjadi 
undang-undang suatu akibat iangsungnya adaiab suatu usaba penurunan umum 
upab-upab."^^ 

Niiai baban-baban mentab dan bantu dengan satu gerakan tunggai masuk ke 
daiam niiai dari produk yang untuknya mereka itu diugunakan, sedangkan niiai 
dari unsur-unsr kapitai tetap banya masuk bingga batas depresiasi mereka, dan 
dengan demikian banya secara berangsur-angsur. Berartiiab dari sini babwa 
barga produk dipengarubi bingga suatu derajat yang sangat tinggi iebib oieb 
barga baban mentab daripada oieb barga kapitai tetap, sekaiipun tingkat iaba 
ditentukan oieb seiurub niiai kapitai yang digunakan, tak peduii berapa banyak 
dari ini dikonsumsi atau tidak. Namun sudab terbukti - babkan kaiau ini banya 
disebut sambii-iaiu, karena kita masib mengasumsikan di sini babwa komoditi 
dijuai menurut niiainya dan beium berurusan dengan fluktuasi-fiuktuasi daiam 
barga yang disebabkan oieb persaingan- babwa ekspansi atau pengkerutan pasar 
bergantung pada barga komodoti masing-masing dan berada daiam suatu 
bubungan terbaiik dengan naik atau turunnya barga ini. Tingkat iaba dengan 
demikian jatub iebib tajam daiam satu kasus, dan naik iebib tajam daiam kasus 
iainnya, daripada yang akan terjadi jika komoditi dijuai menurut niiainya. 

Seianjutnya, perekatan (besarnya) dan niiai mesin-mesin yang digunakan 
bertumbub dengan berkembangnya produktivitas kerja, tetapi tidak daiam 
perbandingan yang sama seperti prodiktivitas ini sendiri, yaitu proporsi yang 
kepadanya mesin-mesin ini memasok suatu produk yang ditingkatkan. 
Demikianikab daiam sesuatu cabang industri yang menggunakan baban-baban 
mentab, yaitu apapun obyek kerja itu sudab merupakan produk dari kerja 
sebeiumnya (di waktu iaiu), produktivitas keija yang meningkat dinyatakan justru 
daiam proporsi yang dengannya suatu kuantitas baban mentab yang iebib besar 
menyerap suatu jumiab kerja tertentu, yaitu daiam massa baban mentab yang 
meningkat yang ditransformasi menjadi produk-produk, yang digarap menjadi 
komoditi, daiam satu jam, misainya. Daiam perbandingan, karenanya, dengan 
berkembangnya produktivitas kerja, niiai baban mentab merupakan suatu 
komponen yang terus-bertumbub dari niiai komoditi yang diproduksi, tidak saja 
karena ia masuk secara menyeiurub ke daiamnya, meiainkan karena daiam 
masing-masing bagian integrai dari seiurub produk, bagian yang dibentuk oieb 
depresiasi mesin-mesin dan bagian yang dibentuk oieb kerja yang baru 
ditambabkan, kedua-duanya tetap merosot. Sebagai suatu akibat dari gerakan 
menurun ini, suatu pertumbuban reiatif terjadi di daiam komponen niiai iainnya. 
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yang dibentuk oleb baban mentab, asal saja pertumbuban ini tidak dibatalkan 
oleb suatu kemerosotan setimpal di dalam nilai baban mentab yang ditimbulkan 
oleb peningkatan produktivitas kerja yang diterapkan dalam ciptaannya sendiri. 

Ongkos yang ditimbulkan oleb sampab itu, akbimya, bembab secara sebanding 
langsung dengan fluktuasi-fluktuasi dalam barga baban mentab, naik manakala 
ini naik dan jatub manakala ia jatub. Namun, di sini juga terdapat suatu batas. 
Pada tabun 1850 masib dapat dikatakan: 

"Satu sumbar karugian basartimbil dari suatu kanaikan dalam barga baban mantab nyaris tak 
akan tarjadi pada sasBarang kacuali saarang pamintal yang praktis, yaitu, dari sampab. Aku 
dibaritabu babwa manakala kapas naik, biaya bagi si pamintal, tarutama dari kualitas yang labib 
randab, naik dalamsuatu rasiu malampaui parsBkut yang dibayar sasunggubnya, karana sampab 
yang dibuat dalam mamintal banang kasar sapanubnya sabadar 15 parsan: dan tingkat ini, sambil 
manimbulkan suatu karugian sabasar/^d. par pan atas kapas pada 3'^^d. par pan maningkatkan 
karugian itiu bingga Id. par pan manakala kapas naik manjadi 7d." ("Raparts af tba Inspactars af 
Factarias... 3D April IS5D," bal. 17). 

Namun, ketika Perang Saudara Amerika menyebabkan kapas naik binga 
barga-barga yang nyaris tidak pernab terjadi selama seratus tabun, laporan itu 
menyanyikan lagu yang lain: 

"Flarga yang sakarang dibarikan untuksampab, dan dimasukkannya kambali ka dalam pabrik 
dalam bantuksampab kapas, lumayan untukmangganti parbadaan dalam karugian sampab itu, di 
antara kapas Surat dan kapas Amarika, kira-kira 12)4 parsan. Karugian karana sampab tidak 
basar manakala kapas Amarika 5d. atau Gd. par pun, karana ia tidak malampaui 3/4d. par pun, 
namun ia kini manjadi sangat panting manakala untuksatiap pan kapas yang barganya 2s.tBrjadi 
karugian karanasampab yangsatara dangan Gd.^ ("Raparts af tba Inspactars af Factarias... 
DctDbBrl8G3,"baflDG.) 

2. REYALUASI DAN DEYALUASI KAPITAL; 

PELEPASAN DAN PEMBEKUAN KAPITAL 

Gejala-gejala yang diselidiki dalam bab ini mengasumsikan perkem-bangan 
penub dari sistem kredit dan persaingan di pasaran dunia, yang tersebut terakbir 
merupakan dasar yang sebenarnya dan suasana bidup dari cara produksi kapitalis. 
Namun, bentuk-bentuk kongkret dari produksi kapiutalis banya dapat secara 
ringkas dan lengkap digambarkan setelab sifat umum kapital itu difabami; oleb 
karena itu adalab di luar jangkauan karya ini untuk menyajikan mereka - mereka 
termasuk pada suatu kemungkinan kelanjutan."^^ Namun begitu gejala-gejala 
yang terdaftrar dalam judul seksi ini masib dapat didiskusikan di sini dalam garis- 
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garis besarnya. Mereka berantar-bubungan dan berbubungan dengan tingkat 
dan massa laba. Dan sebab ini saja membenarkan suatu laporan singkat, karena 
mereka membuatnya seakan-akan tidak banya tingkat laba melainkan juga 
massanya (yang dalam kenyataan adalab identik dengan massa nilai-lebib) yang 
dapat meningkat dan menurun secara tidak bergantung pada gerakan-gerakan 
nilai-lebib, entab itu dari massanya atau dari tingkatnya. 

Mestikab pelepasan dan pembekuan kapital di satu pibak, dan kenaikan dan 
turunannya dalam nilai di lain pibak, diperlakukan sebagai gejala-gejala yang 
terpisab-pisab? 

Pertanyaan pertama yang timbul ialab apakab yang kita fabami dengan 
pelepasan dan pembekuan kapital. Revaluasi dan devaluasi, itu sendiri, sudab 
jelas dengan sendirinya. Kita semata-mata maksudkan babwa kapital menyajikan 
kenaikan dan jatubnya dalam nilai sebagai akibat dari kondisi-kondisi ekonomi 
umum tertentu (karena yang bersangkutan di sini bukanlab nasib kbusus dari 
satu kapital perseorangan tunggal), yaitu babwa nilai dari kapital yajng dikeluarkan 
di muka untuk produksi naik atau turun secara tidak bergantung pada 
valorisasinya oleb kerja surplus yang digunakannya. 

Dengan pembekuan kapital kita maksudkan babwa, dari selurub nilai produk 
itu, suatu proporsi tambaban tertentu mesti ditransformasi kembali menjadi unsur- 
unsur kapital konstan atau kapital variabel, jika produksi mesti berlanjut pada 
skalanya yang lama. Dengan pelepasan kapital kita maksudkan babwa sebagian 
dari selurub nilai produk yang sebelumnya mesti ditransformasi kembali menjadi 
kapital konstan ataupun kapital variabel menjadi berlebiban untuk penerusan 
produksi pada skala yang lama dan kini tersedia untuk maksud-maksud lain. 
Pelepasan atau pembekuan kapital adalab berbeda dari pelepasan atau 
pembekuan pendapatan. Jika nilai-lebib tabunan atas suatu kapital C-x, misalnya, 
dibikin murabnya komoditi yang masuk ke dalam konsumsi si kapitalis dapat 
menyebabkan babwa x - a sudab cukup untuk memberikan massa kepuasan 
yang sama, dsb. seperti sebelumnya. Sebagian dari pendapatan si kapitalis = a 
dengan demikian dibebaskan dan kini dapat berfungsi untuk mengembangkan 
konsumsinya ataupun ditransformasi kembali menjadi kapital (akumulasi). Secara 
sebalikannya, jika x + a diperlukan untuk meneruskan cara bidup yang sama, 
entab pengeluaran ini mesti dibatasi ataupun kalau tidak suatu bagian dari 
pendapatan = a yang sebelumnya telab diakumulasi kini mesti digunakan sebagai 
pemasukan. 

Revaluasi atau devaluasi kapital dapat mempengarubi kapital konstan ataupun 
kapital variabel atau kedua-duanya, dan dalam kasus kapital konstan ia dapat 
kembali berkaitan dengan entab bagian kapital tetap atau bagian konstan atau 
kedua-duanya. 
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Dalam hal kapital konstan kita mesti mempertimbangkan kedua bahan mentab, 
yang kita anggap sebagai mencakup juga baban-baban bantu dan produk-produk 
setengah-jadi, dan juga mesin-mesin dan kapital tetap lainnya. 

Sebelumnya, kita telab memandang variasi dalam barga atau nilai baban- 
baban mentab dalam bubungan kbusus dengan pengarubnya atas tingkat laba, 
dan mengajukan bukum umum babwa, dengan segala lainnya tetap sama, maka 
tingtkat laba berubab secara terbalik seperti nilai baban mentab. Hukum ini 
secara tidak-bersyarat tepat bagi kapital yang baru dikerjakan dalam suatu bisnis 
tertentu dan di mana investasi kapital, transformasi uang menjadi kapital produktif, 
terjadi untuk pertama kalinya. 

Namun, terpisab dari kapital yang baru diinvestasikan ini, sebagian besar 
dari kapital yang sudab berfungsi berlokasi di dalam bidang sirkulasi, banya 
sebagian yang berada dalam bidang produksi. Satu bagian berada sebagai suatu 
komoditi di pasar dan barus ditransformasi menjadi uang; atu bagian lain berada 
sebagai uang dalam suatu atau lain bentuk dan mesti ditransformasi-kembali 
menjadi kondisi-kondisi produksi; satu bagian ketiga, akbimya, berada di dalam 
bidang produksi, sebagian dalam bentuk asli alat-alat produksi, baban mentab, 
baban bantu, barang-barang setengab-jadi, mesin-mesin dan lain kapital tetap 
yang dibeli di pasar, sebagian lati sebagai produk-produk yang masib dalam 
proses penjadian. Pengarub suatu kenaikan atau kejatuban dalam nilai kapital 
sangat bergantung di sini pada masing-masing proporsi dari komponen-komponen 
ini. Mari kita terlebib dulu tidak memperbitungkan semua kapital tetap demi 
untuk kesederbanaan dan sekadar memperbatikan bagian dari kapital konstan 
yang terdiri atas baban-baban mentab dan bantu, dan komoditi dalam proses 
pengolaban dan dalam bentuk jadi di pasar. 

Jika barga suatu baban mentab naik -kapas misalnya- barga barang-barang 
kapas juga naik: kedua-dua barang setengab-jadi seperti benang, maupun produk- 
produk jadi seperti kain, dsb. yang telab diproduksi dengan kapas yang lebib 
mahal ini. Dan kapas yang masib belum digarap, tetapi masib berada dalam 
gudang, naik sama banyaknya dalam nilai seperti kapas yang berada dalam 
proses pengerjaan. Sebagai suatu pernyataan retrospektif dari lebib banyak 
waktu-kerja, kapas ini menambabkan suatu nilai lebib tinggi pada produk yang 
dimasukinya sebagai suatu komponen daripada yang dimilikinya pada asalnya 
dan yang dibayar oleb si kapitalis untuknya. 

Demikian jika suatu kenaikan dan barga baban mentab terjadi dengan suatu 
jumlab signifikan barang-barang jadi yang sudab ada di pasar, pada tahap 
penyelesaian apapun, maka nilai dari komoditi ini naik dan terdapat suatu kenaikan 
yang bersesuaian dalam nilai kapital bersangkutan. Yang sama berlaku pada 
persediaan-persediaan baban mentab, dsb. di tangan para produsen. Revaluasi 
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ini dapat mengganti kemgian si kapitalis individual, atau suatu bidang produksi 
kapitalis kbusus secara menyelurub -babkan lebib daripada mengganti kemgian, 
barangkali— karena kejatuban dalam tingkat laba yang disebabkan kenaikan 
barga baban mentab. Tanpa memasuki perincian pengarub persaingan di sini, 
kita dapat menyatakan demi untuk kelengkapannya babwa (1) jika terdapat 
persediaan-persediaan substansial babam mentab dalam gudang, mereka 
berkontra-aksi terbadap kenaikan barga yang timbul dari kondisi-kondisi 
produksinya; (2) jika produk-produk setengab-jadi dan jadi di pasar memberi 
tekanan berat atas persediaan, mereka dapat mencegab barga barang-barang 
ini untuk naik sebanding dengan barga baban mentabnya. 

Adalab sebaliknya yang terjadi dalam kasus suatu kejatuban dalam barga 
baban mentab yang kalau tidak akan meningkatkan tingkat laba, jika semua 
keadaan tetap sama (tidak berubab). Komoditi di pasar, barang-barang yang 
masib dalam pengolaban dan persediaan-persediaan baban mentab semuanya 
didevaluasi, dan dengan demikian berkontra-aksi terbadap kenaikan serentak 
dalam tingkat laba. 

Semakin kecil jumlab persediaan yang didapatkan dalam bidang produksi 
dan di pasar pada akbir tabun bisnis itu, pada waktu tatakala baban-baban mentab 
dipasok lagi dalam suatu skala besar-besaran (atau, dalam bal produksi pertanian, 
sesudab panen), semakin tampak pula pengarub dari suatu perubaban dalam 
barga-barga baban mentab. 

Selurub penyelidikan kita telab dimulai dari asumsi babwa sesuatu kenaikan 
atau kejatuban dalam barga-barga merupakan suatu pernyataan dari fluktuasi- 
fluktuasi sesunggubnya dalam nilai. Tetapi karena di sini kita membabas pengarub 
fluktuasi-fluktuasi barga ini atas tingkat laba, maka apapun dasarnya ia 
sesunggubnya bukan suatu masalab yang penting. Argumen sekarang itu sama 
sabibnya jika barga-barga naik atau turun tidak sebagai suatu akibat fluktuasi- 
fluktuasi dalam nilai, melainkan lebib sebagai akibat campur-tangan sistem kredit, 
persaingan dsb. Karena tingkat laba setara dengan ekses sebanding dalam nilai 
produk di atas nilai selurub kapital yang dikeluarkan di muka, suatu peningkatan 
dalam tingkat laba yang timbul dari suatu devaluasi dari kapital yang dikeluarkan 
di muka akan menyangkut suatu kerugian dalam nilai kapital, sedangkan suatu 
penurunan dalam tingkat laba yang timbul dari suatu kenaikan dalam nilai kapital 
yang dikeluarkan di muka mungkin sekali menyangkut suatu keuntungan. 

Sejaub yang berkenaan dengan lain bagian dari kapital konstan, mesin-mesin 
dan kapital tetap pada umumnya, revaluasi yang terjadi di sini dan yang secara 
kbusus mempengarubi bangunan-bangunan, tanab, dsb. tidak dapat dijelaskan 
tanpa teori sewa-tanab dan dengan demikian tidak termasuk di sini. Hal-hal 
berikut, namun, mempunyai arti penting bagi devaluasi: 
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(1) Perbaikan terus-menerus yang melucuti mesin-mesin yang ada, pabrik 
dsb. dari suatu bagian nilai-pakainya, dan oleb karena itu juga nilai-lebibnya. 
Proses ini kbususnya penting pada waktu-waktu tatkala mesin-mesin bam pertama 
kali digunakan, sebelum ia mencapai suatu derajat kematangan tertentu, dan di 
mana ia dengan demikian terus-menerus menjadi kuno (kedaluwarsa) sebelum 
ia mempunyai waktu untuk mereproduksi nilainya. Ini merupakan salab-satu 
sebab bagi perpanjangan yang tidak terbatas dari jam-jam kerja yang lazim pada 
periode-periode jenis ini, pekerjaan berdasarkan sbift-sbift siang dan malam bari 
secara bergantian, sebingga nilai mesin-mesin itu direproduksi tanpa biaya terlalu 
besar yang mesti ditanggung untuk pengausan. Jika usia kerja mesin-mesin yang 
pendek (barapan bidup yang pendek vis-a-vis perbaikan-perbaikan prospektif) 
tidak dikontra-imbangi dengan cara ini, mereka akan memindabkan porsi nilai 
mereka yang terlalu besar pada produk lewat depresiasi morak® dan babkan 
tidak akan mampu untuk bersaing dengan produksi kerajinan tangan."*’ 

(1) Begitu mesin-mesin, bangunan-bangunan pabrik atau sesuatu jenis lain 
dari kapital tetap telab mencapai suatu derajat kematangan tertentu, sebingga 
mereka tetap tidak berubab untuk suatu jangka waktu yang lama sekurang- 
kurangnya dalam bangunan dasamya, maka suatu devaluasi lebib lanjut terjadi 
sebagai akibat perbaikan-perbaikan dalam metode reproduksi dari kapital tetap 
ini. Nilai mesin-mesin, dsb. kini jatub tidak karena mereka secara cepat digantikan 
atau secara sebagian didevaluasi oleb mesin-mesin lebib baru, yang lebib 
produktif, dsb., melainkan karena mereka sekarang dapat direproduksi secara 
lebib murab. Ini merupakan salab-satu sebab mengapa perusabaan-perusabaan 
besar seringkali makmur banya di bawab pemilik-pemilik kedua mereka, setelab 
yang pertama jatub bangkrut. Pemilkik kedua itu, dengan membeli perusabaan 
itu secara murab, memulai produksi dengan suatu pengeluaran kapital yang lebib 
kecil. 

Secara kbusus tampak sekali dalam kasus pertanian bagaimana sebab-sebab 
yang sama yang menaikkan atau menurunkan barga produk juga menaikkan 
atau menurunkan nilai kapital itu, karena ini terdiri bingga batas yang jaub dari 
produk itu sendiri, misalnya gandum atau ternak. (Ricardo.)*** 

* 

Kapital variabel masib barus disebutkan. 

Sejaub-jaub nilai tenaga-kerja naik karena nilai baban kebutuban bidup yang 
diperlukan naik untuk reproduksinya, atau sebaliknya jatub karena nilai dari baban 
kebutuban bidup ini jatub (dan suatu revaluasi atau devaluasi dari kapital variabel 
tidak dapat berarti lebib daripada kedua kasus ini) dan dengan mengasumsikan 
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bahwa bari kerja tetap tidak berubab, suatu revaluasi jenis ini berarti suatu 
kejatuban dalam nilai-lebib dan suatu devaluasi berarti suatu kenaikan. Namun 
begitu, keadaan-keadaan lain dapat juga terkait dengan ini, seperti pelepasan 
dan pembekuan kapital, yang belum kita selidiki dan kini mesti ditunjukkan secara 
ringkas. 

Jika upab-upab turun, disebabkan oleb suatu kejatuban dalam nilai tenaga- 
kerja (sekalipun ini babkan dapat dibubungkan dengan suatu kenaikan dalam 
barga sesunggubnya dari kerja), suatu bagian dari kapital yang sebelumnya 
dikeluarkan untuk upab-upab telab dibebaskan. Terdapat suatu pelepasan kapital 
variabel. Bagi kapital yang baru diinvestasikan, ini semata-mata efek 
dimungkinkannya ia berfungsi pada suatu tingkat nilai-lebib yang dinaikkan. 
Kuantitas kerja yang sama digerakkan dengan lebib sedikit uang daripada 
sebelumnya, dan dengan cara ini bagian kerja yang tidak dibayar ditingkatkan 
atas biaya bagian yang dibayar. Namun bagi kapital yang telab diinvestasikan 
lebib dini, tidak saja tingkat nilai-lebib itu meningkat, melainkan di atas ini suatu 
bagian dari kapital yang sebelumnya dikeluarkan untuk upab-upab dibebaskan.. 

Ini sebelumnya telab dibekukan dan merupakan suatu bagian yang terus-menerus 
dikurangi dari basil-basil produksi, suatu bagian yang dikeluarkan untuk upab- 
upab dan mesti berfungsi sebagai kapital variabel jika bisnis itu mesti berlangsung 
pada skala lama. Bagian ini sekarang menjadi tersedia dan dapat digunakan 
untuk investasi kapital baru, entab untuk memperluas bisnis yang sama atau 
untuk berfungsi dalam bidang produksi lain. 

Mari kita mengasumsikan misalnya babwa £500 aslinya diperlukan untuk 
mempekerjakan 500 pekerja selama seminggu, dan babwa sekarang banya £400 
diperlukan untuk ini. Jika massa nilai yang diproduksi adalab £1.000 dalam masin 
g-masing kasus, maka massa nilai-lebib adalab dalam kasus pertama £500 per 
minggu, dan tingkat nilai-lebib adalab 100 persen; setelab jatubnya upab-upab, 
namun, massa nilai-lebib itu adalab £1.000 - £400 = £600, dan tingkatnya 600 

400 

= 150 persen. Dan kenaikan dalam tingkat nilai-lebib ini banya akibat bagi 
seseorang yang membuka suatu bisnis baru dalam bidang produksi dengan suatu 
kapital variabel £400 dan suatu kapital konstan yang bersesuaian. Dalam suatu 
bisnis yang sudab berfungsi, namun, tidak saja massa nilai-lebib telab naik dari 
£500 menjadi £600 dan tingkat nilai-lebib dari 100 menjadi 150 persen, sebagai 
suatu akibat dari devaluasi kapital variabel; di samping ini, £00 kapital variabel 
telab dibebaskan, dan ini kini tersedia untuk mengeksploitasi lebib banyak kerja. 
Tidak banya jumlab kerja sama yang dieksploitasi dengan lebib menguntungkan, 
melainkan pelepasan £100 memungkinkan kapital variabel yang sama sebesar 
£500 mengeksploitasi lebib banyak pekerja daripada sebelumnya pada suatu 
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tingkat yang lebib tinggi. 

Sekarang yang sebaliknya. Jika kita menganggap babwa pembagian asli dari 
produk itu, dengan 500 burub yang dipekerjakan, adalab 400^ + 600^ = 1.000, 
maka tingkat nilai-lebib =150 persen. Si pekerja dengan demikian menerima 
suatu upab mingguan sebesar - 16 sMlling. Jika 500 pekerja ini sekarang 
biayanya £500 per minggu, sebagai akibat dari suatu kenaikan dalam nilai kapital 
variabel, maka upab mingguan masing-masingnya naik menjadi £1, dan £400 
banya dapat menggerakkan 400 pekierja. Jika jumlab pekerja yang sama 
digerakkan seperti sebelumnya, kita dapatkan 500^ + 500^ = 1.000; tingkat nilai- 
lebib mestinya telab jatub dari 150 menjadi 100 persen, yaitu dengan satu-per- 
tiga. Bagi suatu kapital yang diinvestasikan di sini untuk pertama kalinya, satu- 
satunya akibatnya ialab babwa tingkat nilai-lebib adalab lebib rendab. Dengan 
kondisi-kondisi kalau tidak tetap sama, tingkat laba akan jatub secara bersesuaian, 
jika tidak dalam derajat yang sama. Jika misalnya c - 2.000, kita dapatkan 
dalam kasus pertama 2.000^ + 400^ + 600^ = 3.000; s’ - 
150 persen, p’ - 600 = 25 persen; dalam kasus kedua, 2000 + 500 + 500 = 
2.400 

3.000; s’ - 100 persen,p’ - 500 =20 persen. Bagi kapital yang sudab 

2.500 

beroperasi, di pibak lin, akibatnya adalab suatu akibat rangkap. Dengan £400 
kapital variabel, banya 400 pekerja kini dapat dipekerjakan, dan ini pada suatu 
tingkat nilai-lebib 100 persen. Selurub nilai-lebib yang mereka produksi banya 
£400. Selanjutnya, karena suatu kapital konstan sebesar £2.000 kini memerlukan 
500 pekerja untuk menggerakkannya, 400 pekerja banya menggerakkan suatu 
kapital konstan sebesar £1.600. Dengan demikian jikia produksi mesti diteruskan 
pada skalanya yang sebelumnya dan satu-per-lima mesin-mesin jangan sampai 
berbenti, maka kapital variabel mesti ditingkatkan dengan £100, agar ia dapat 
mempekerjakan 500 pekerja yang sama seperti sebelumnya. Dan ini banya 
mungkin karena kapital yang sebelumnya tersedia kini dibekukan, karena bagian 
dana akumulasi yang dirancang untuk mengembangkan bisnis kini semata-mata 
berfungsi untuk mengisi lubang itu, atau secara bergantian, suatu bagian yang 
dirancang untuk digunakan sebagai pendapatan telab ditambabkan pada kapital 
asli itu. Dengan suatu peningkatan £100 dalam pengeluaran kapital variabel, 
£ 100 lebib sedikit nilai-lebib kemudian diproduksi. I^bib banyak kapital diperlukan 
untuk menggerakkan jumlab pekerja yang sama, dan pada waktu bersamaan 
nilai-lebib yang dipasok masing-masing pekerja individual menjadi berkurang. 

Keuntungan-keuntungan yang timbul dari pelepasan kapital variabel, dan 
kerugian-kerugian yang timbul dari dibekukannya, kedua-duanya itu banya ada 
bagi kapital yang sudab beroperasi dan dengan demikian mereproduksi dirinya 
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dalam kondisi-kondisi tertentu. Bagi kapital yang baru mesti diinvestasikan, 
keuntungan atau kerugian itu dalam masing-masing kasus itu terbatas: akan 
terjadi suatu kenaikan atau penurunan dalam tingkat nilai-lebib dan suatu 
perubaban yang sama kalau tidak sebanding dalam tingkat laba. 

* 

Pelepasan dan pembekuan kapital variabel yang baru saja diselidiki adalab 
basil dari devaluasi dan revaluasi unsur-unsur kapital variabel, yaitu, biaya-biaya 
reproduksi tenaga-kerja. Kapital variabel dapat juga dibebaskan jika 
perkembangan produktivitas membawa pada suatu pengurangan dalam jumlab 
pekerja yang diperlukan untuk menggerakkan jumlab kapital konstan yang sama. 
Dalam arti sebaliknya, tambaban kapital variabel dapat dibekukan jika lebib 
banyak pekerja diperlukan untuk jumlab kapital konstan yang sama, yang 
disebabkan oleb suatu kemerosotan dalam produktivitas kerja. Namun jika suatu 
bagian dari kapital yang lebib dini digunakan sebagai kapital variabel sekarang 
digunakan dalam bentuk kapital konstan, yaitu jika banya terdapat suatu 
pembagian yang berbeda dari unsur-unsur komponen dari kapital yang sama, 
maka sekalipun hal ini pasti mempunyai suatu pengarub atas tingkat nilai-lebib 
dan tingkat laba, ia tidak masuk di bawab judul pelepasan atau pembekuan kapital 
yang kita babas di sini. 

Seperti sudab kita ketabui, kapital konstan juga dapat dibekukan atau dilepaskan 
sebagai akibat suatu kenaikan atau kejatuban dalam nilai unsur-unsur materialnya. 
Kecuali ini, kapital konstan dapat dibekukan (tanpa sebagian dari kapital variabel 
ditransformasi menjadi konstan) banya jika produktivitas kerja meningkat, yaitu 
jika jumlab keija yang sama memproduksi suatu produk lebib besar dan karenanya 
mengerakkan lebib banyak kapital konstan. Hal yang sama dapat terjadi dalam 
keadaan-keadaan tertentu jika produktivitas merosot, seperti dalam pertanian 
misalnya, sebingga jumlab keija yang sama memerlukan lebib banyak alat produksi 
untuk memproduksi produk yang sama, misalnya suatu jumlab benib, pupuk, 
pengeringan, dsb. yang lebib besar. Kapital konstan dapat dilepaskan tanpa 
sesuatu devaluasi jika perbaikan-perbaikan, pengendalian tenaga-tenaga alam, 
dsb. menempatkan suatu kapital konstan bemilai lebib kecil secara teknik dalam 
suatu kedudukan untuk melaksanakan fungsi yang sama seperti yang 

Kita Dalam Buku II kita melibat bagaimana, komoditi setelab ditransformasi 
menjadi uang, dijual, suatu bagian tertentu dari uang ini mesti ditransformasi 
kembali menjadi unsur-unsur material dari kapital konstan, dan lagi pula dalam 
proporsi-proporsi yang ditentukan oleb sifat teknik tertentu dari bidang produksi 
bersangkutan. Dengan mengabaikan upab-upab yaitu kapital variabel, unsur paling 
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penting dalam semua cabang produksi adalab baban mentab, termasuk baban- 
baban bantu yang kbususnya penting dalam cabang-cabang produksi yang tidak 
melibatkan sesuatu baban mentab yang sebenarnya, seperti dengan pertambangan 
dan industri-industri ekstraktif pada umumnya. Bagian barga yang mesti 
menggantikan pengausan mesin-mesin masuk dalam perbitungan di sini lebib 
dalam suatu pengertian ideal, selama mesin-mesin itu masib dapat digunakan; 
tidak sangat menjadi soal apakab ia dibayar dan diubab menjadi uang bari ini 
atau esok bari, atau pada sesuatu titik kbusus dalam waktu omset kapital. Berbeda 
balnya dengan baban mentab. Jika barganya naik, barangkali menjadi tidak 
mungkin untuk menggantikannya dengan sepenubnya setelab mengurangi upab- 
upab dari nilai komoditi itu. Fluktuasi-fluktuasi yang dabsyat dalam barga dengan 
demikian mengakibatkan interupsi-interupsi, kegoncangan besar dan babkan 
malapetaka dalam proses reproduksi. Kbususnya produk-produk pertanian yang 
baban-baban mentabnya berasal dari alam organik, yang paling terkena oleb 
fluktuasi-fluktuasi dalam nilai ini, sebagai suatu akibat dari variasi-variasi dalam 
panen, dsb. (Berbeda sekali dari dampak sistem kredit.) Kuantitas kerja yuang 
sama di sini dapat dinyatakan dalam jumlab nilai-nilai pakai yang berbeda-beda, 
bergantung pada kondisi-kondisi alam yang tidak terkendali, musim-musim dalam 
setabun, dsb. dan suatu kuantitas kbusus dari nilai-nilai pakai ini dengan demikian 
mempunyai barga-barga yang sangat berbeda-beda. Jika suatu nilai x dinyatakan 
dalam 100 pon sebuab komoditi a, 

barga 1 pon a itu ; jika ia dinyatakan dalam 1.000 pon a, 

100 

barga 1 pon ituj^; dan begitu seterusnya. Ini merupakan satu unsur dalam 

1.000 

fluktuasi-fluktuasi barga baban-baban mentab. Suatu unsur kedua adalab - dan 
kita menyebutkannya di sini banya demi untuk kelengkapan, karena persaingan 
dan sistem kredit kedua-duanya masib terletak di luar orbit diskusi kita. Sifat 
kasus itu, produk-produk tanaman dan bewan, yang pertumbuban dan produksinya 
tunduk pada bukum-bukum organik tertentu yang menyangkut periode-periode 
waktu yang ditentukan secara alami, tidak dapat tiba-tiba ditingkatkan dalam 
derajat yang sama seperti, misalnya, mesin-mesin dan kapital tetap lainnya, batu- 
bara, biji besi, dsb., yang dengan mengasumsikan kondisi-kondisi alam yang 
diperlukan, dapat ditingkatkan secara signifikan dalam suatu periode yang sangat 
singkat dalam suatu negeri yang industrinya telab berkembang. Oleb karena itu, 
dimungkinkan dan memang tidak terelakkan manakala produksi kapital telab 
sepenubnya dikembangkan, babwa produksi dan peningkatan bagian kapital 
konstan yang terdiri atas kapital tetap, mesin-mesin, dsb., dapat berjalan sangat 
mendabului bagian yang terdiri atas baban-baban mentab organik, sebingga 
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permintaan akan bahan-bahan mentab ini bertumbub lebib cepat daripada 
suplainya, dan barga mereka oleb karena itu naik. Kenaikan barga ini membawa 
pada perubaban-perubaban berikut itu: (1) baban-baban mentab ini dipasok dari 
suatu jarak yang lebib jaub; karena kenaikan barga mereka dapat memenubi 
biaya-biaya transport yang lebib besar; (2) produksinya dikembangkan, sekalipun 
karena sifat segala sesuatu volume produk banya dapat meningkat setabun 
kemudian; dan (3) segala jenis pengganti (surrogate) kini digunakan yang 
sebelumnya tidak dipakai, dan penggunaan yang lebib bemat dilakukan atas 
sisa-sisa buangan. Manakala kenaikan barga mulai mempunyai suatu pengarub 
mencolok atas ekspansi produksi dan suplai, maka titik-balik pada umumnya 
telab dicapai, sebingga permintaan jatub sebagai suatu akibat dari terus-menerus 
meningkatnya barga baban mentab dan semua komoditi yang dimasukinya 
sebagai suatu unsur, pada gilirannya menimbulkan suatu reaksi atas barga baban 
mentab. Kecuali geleparan-gelaparan yang menimbulkan akibat ini dengan 
mendevaluasi kapital dengan berbagai cara, keadaan-keadaan lain mulai berperan, 
yang kini mesti kita sebutkan. 

Namun, pertama-tama satu hal mesti jelas dari yang sudab dikatakan. Semakin 
produksi kapitalis itu berkembang, membawa dengannya jalan-jalan lebib besar 
bagi suatu peningkatan tiba-tiba dan yang tidak terputus-putus dalam bagian 
kapital konstan yang terdiri atas mesin-mesin dsb., dan semakin cepat akumulasi 
(kbususnya pada waktu-waktu kemakmuran), semakin besar pula overproduksk® 
relatif dari mesin-mesin dan kapital tetap lainnya, semakin sering pula 
overproduksi baban-baban mentab tanaman dan bewan, dan semakin mencolok 
kenaikan yang digambarkan di muka dalam barga mereka dan reaksi yang 
bersamaan. Oleb karena itu, semakin sering gejolak-gejolak yang mempunyai 
dasarnya dalam fluktuasi-fluktuasi barga yang bebat ini, dan yang merupakan 
suatu unsur utama di dalam proses reproduksi. 

Manakala barga-barga tinggi ini ambruk, karena kenaikannya telab memancing 
suatu kemerosotan dalam permintaan maupun suatu ekspansi produksi, suatu 
suplai dari wilayab-wilayab jaub yang sebelumnya sangat kurang dijadikan 
sumber, kalaupun ada, dan yang sebagai konsekuensi merupakan suatu situasi 
di mana suplai baban-baban mentab melampaui permintaan, maka basilnya dapat 
dipandang dari berbagai segi. Tiba-tiba ambruknya barga baban-baban mentab 
membelenggu reproduksinya, dan dengan cara ini monopoli dari negeri-negeri 
penyuplai asli, yang mengbasilkan kondisi-kondisi yang menguntungkan, 
ditegakkan kembali -barangkali dengan pembatasan-pembatasan tertentu, tetapi 
betapapun memang penegakan-kembali. Dorongan yang diberikan memang dapat 
menyebabkan reproduksi dari baban-baban mentab itu berlangsung pada suatu 
skala yang diperluas, kbususnya di negeri-negeri yang kurang-lebib memiliki 



98 I Karl Marx 

suatu monopoli dalam produksi ini. Tetapi dasar di atas mana produksi berlangsung 
sebagai suatu akibat dari mesin-mesin yang dikembangkan, dsb. dan yang kini 
mesti berlaku sebagai dasar normal yang baru, setelab beberapa fluktuasi, telab 
sangat diperluas oleb peristiwa-peristiwa siklus omset sebelumnya. Namun di 
antara beberapa dari sumber-sumber suplai sekunder, reproduksi yang pada 
mulanya meningkat kembali akan mengalami suatu pembatasan yang signifikan. 
Tabel-tabel ekspor segera menunjukkan bagaimana selama tigapulub tabun 
terakbir (bingga 1865) produksi kapas India telab naik kapan saja terdapat suatu 
penurunan dalam produksi Amerika dan kemudian tiba-tiba berkontraksi kurang- 
lebib secara serius. Dalam periode-periode manakala baban-baban mentab 
menjadi lebib mabal, kaum kapitalis industri berkumpul dan membentuk asosiasi- 
asosiasi untuk mengatur produksi. Inilab misalnyakejadian pada tabun 1848, di 
Mancbester, setelab kenaikan barga-barga kapas, dan seperti itu pula untuk 
produksi rami di Irlandia. Segera setelab dorongan langsung telab berlalu dan 
azas umum persaingan (membeli di pasar paiing muraii) kembali berkuasa 
dengan penub kedaulatan, sebagai gantinya mempromosikan kapasitas produktif 
di negeri-negeri asal yang cocok, yang direncanakan oleb asosiasi-asosiasi ini, 
tanpa peduli akan barga langsung sesaat yang dengannya negeri-negeri ini dapat 
memasok produk itu, kembali lebib dibiarkan/diserabkan pada iiarga-iiarga untuk 
mengatur pasokan. Semua gagasan mengenai suatu pengawasan umum, yang 
meliputi- segalanya dan yang berpandangan-jaub atas produksi baban-baban 
mentab -suatu pengawasan yang dalam kenyataan tidak cocok, pada akbirnya, 
dengan bukum produksi kapitalis, dan karenanya selamanya cuma sebuab 
keinginan yang saleb, atau paling-paling terbatas pada langkab-Iangkab bersama 
yang luar-biasa pada saat-saat babaya dan kebingungan besar dan mendesak - 
semua gagasan seperti itu mengalab pada kepercayaan babwa persediaan dan 
permintaan akan saling mengatur satu-sama-Iain.^° Ketakbayulan kapitalis 
mengenai hal ini adalab sedemikian kasamya sebingga babkan para inspektur 
pabrik melontarkan pemyataan-pernyataan keberanan tentangnya bemlang-ulang 
kali di dalam laporan-Iaporan mereka. Bergantinya tabun-tabun baik dan tabun- 
tabun buruk, sudab tentu, mendatangkan lebib murabnya baban-baban mentab 
kembali. Kecuali pengarub langsung yang ditimbulkan hal ini pada meluasnya 
permintaan, pengarub atas tingkat laba yang sudab kita sebutkan juga berfungsi 
sebagai suatu rangsangan. Dan proses yang digambarkan di atas, dengan produksi 
baban-baban mentab secara berangsur-angsur dilampaui kembali oleb produksi 
mesin-mesin, dsb., kemudian diulangi kembali dalam suatu skala lebib besar. 
Sesuatu perbaikan sesunggubnya dalam baban mentab, sedemikian mpa sebingga 
tidak saja kuantitas yang diperlukan itu dipasok, tetapi juga kualitas yang 
diperlukan, misalnya kapas kualitas-Amerika dari India, akan mengbaruskan 
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suatu kenaikan teratur dan stabil dalam permintaan Eropoa selama suatu periode 
panjang (sangat berbeda dari kondisi-kondisi ekonomi yang kepadanya produksi 
India ditundukkan di negerinya sendiri). Produksi baban mentab dengan demikian 
banya berkembang/meluas dengan sentakan-sentakan mendadak, sebelum 
diciutkan kembali dengan kekerasan. Semua ini dapat dipelajari dengan baik, 
sebagaimana balnya dengan semangat produksi kapitalis pada umumnya, dari 
kelangkaan kapas tabun-tabun 1861-5, suatu situasi di mana suatu babam mentab 
yang merupakan salab-satu dari unsur paling pokok dari reproduksi tiada selama 
suatu waktu. Harga-barga juga dapat baik dalam suatu situasi persediaan penub, 
walaupun ia banya tersedia dalam kondisi-kondisi yang sulit. Secara bergantian 
bisa terjadi adanya kekurangan baban mentab secara sunggub-sunggub. Dalam 
krisis kapas, kita aslinya mengalami kasus yang tersebut belakangan. 

Semakin kita menengok kembali pada sejarab produksi pada periode paling 
belakangan, semakin secara lebib teratur kita mendapatkan, kbususnya dalam 
cabang-cabang industri utama, suatu pergantian yang terus-menerus diulangi 
antara peningkatan barga relatif dan suatu depresiasi berikutnya dari baban- 
baban mentab yang disediakan alam organik yang labir darinya. Argumen- 
argumen di atas dilukiskan oleb contob berikut ini yang diambil dari laporan- 
laporan Inspektorat Pabrik. 

Moral kisab itu, yang dapat juga disimpulkan dari diskusi-diskusi lain mengenai 
pertanian ialab baba sistem kapitalis berjalan berbenturan dengan suatu pertanian 
rasional, atau babwa suatu pertanian yang rasional tidak cocok dengan sistem 
kapitalis itu (babkan jika yang tersebut belakangan mempromosikan 
perkembangan teknik dalam pertanian) dan memerlukan para pengusaba tani 
kecil bekerja bagi diri mereka sendiri ataupun kekuasaan dari para produsen 
yang berbimpun itu. 


* 

Kita sekarang memberikan gambaran-gambaran dari laporan-laporan pabrik 
Inggris seperti dijanjikan di atas. 

KEadaan pErdagangan labib baik: tEtapi siklus masa-masa baik dan masa-masa buruk barkurang 
dEugan paningkatan mEsin-masin, dan parubaban-parubaban dari yang satu pada yang lainnya 
tarjadi labib saring, karEua pErmintaan akan baban-baban mantab maningkat barsama dangannya 
... Pada waktu sakarang, kapErEayaan tidak saja dipulibkan SEtalab kapanikan tabun IS57, tEtapi 
kapanikan itu SEudiri saakan-akan sudab bampir dilupakan. Apakab parbaikan ini akan bErlangsung 
tarus atautidaksangat bargantung pada barga baban-baban mantab. Bagiku sudab ada bukti- 
bukti, babwa dalam babarapa bal maksimumnya talab diEapai, yang di luar itu pambuatannya 
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SEcara bErangsur-angsurtElab manjadi kurang dan SEmakin kurang mEuguntungkan, bingga ia 
akbirnya bErbEuti mambEri kEuntungan.. Jika kita mEngambil, misalnya, tabun-tabun yang sangat 
mEnguntungkan di dalam pErdagangan wul tabun IS49 dan IS5D, kita mangEtabui babwa barga 
wul sisiran Inggris tidak parnab mElampaui Is. 2d. dan wul Australia Is. 5d. par pun. lEtapi pada 
pErmulaan tabun malatpEtaka IS57, barga wul Australia dimulai dEugan Is. Ild.,jatub manjadi Is. 

Gd. pada bulan DESEmbar, kEtika kEpanikan barada pada puncaknya, namun SEcara barangsur- 
angsur naik lagi manjadi Is. Dd. SEpanjang IS5S, pada tingkat barga ia kini bEcada: SEdangkan dari 
wul Inggris, dimulai dEugan Is. Sd., dan baik dalam bulan April dan SEptEmbar IS57 manjadi Is. 

Dd., jatub pada bulan Janurai IS5S manjadi Is. 2d., dan SEjak itu naik mEujadi Is. 5d., yang bEcarti 
3d. pEC pun lEbib tinggi daripada rata-rata SEpulub tabun yang manjadi rujukanku... Ini mambuktikan, 
kupikir, satu dari tiga bal, - babwa kabangkrutan-kabangkrutan yang disababkan barga-barga 
sarupa pada tabun IS57 tElab dilupakan: ataupun babwa nyaris tiada wul dipruduksi yang dapat 
dikunsumsi kumparan-kumparan yang ada: atau kalau tidak bEgitu, babwa barga barang-barang 
yang dimanufaktur akan mEujadi labib tinggi SEcara pErmauEn... Dan SEbagaimana dalam pEugalaman 
lalu aku tElab manyaksikan kumparan-kumparan dan alat-alattanun bErlipat-gandajumlab dan 
kacapatannya dalam suatu jangka-waktu yang tidak tErbayangkan, dan akspur wul kita ka 
PErancis maningkat dalam suatu rasiu yang bampir sama, dan di dalam UEgEri maupun di luar 
UEgEri usia dumba tampaknya labib barkurang dan samakin barkurang, bEckat suatu pEuingkatan 
pErkEmbang-biakan dan yang disabut para abli agrikultura suatuliasilpEtErnakanyangcBpat, 
sabingga aku saring marasa camas akan urang-urang yang, tanpa pEugEtabuan ini, kulibat 
mEuggunakan kaablian dan kapital dalam usaba-usaba, yang SEpanubnya bargantung 
kEbErbasilannya pada suatu prudukyang banya dapat maningkat mEuurut bukum-bukum urganik 
... KEadaan parsEdiaan dan pErmintaan yang sama akan samua baban mEutab... tampak 
bErtanggung-jawab atas banyaknya fluktuasi dalam pEcdagangan kapas sslama pEriDdE-pEriudE 
lalu, maupun atas kandisi pasar wdI luggris pada musim rDDtDklS57, dEDgau akibat-akibat yaug 
malaDdaDya (R. Bakar dalam "REparts af tbs luspEctDrs Df FactDriES... 31 Dctabar IB5B," bal. 5G- 
Gl).=' 

Titik puncak dari industri wol di West Riding Yorksbire adalab tabun 1849- 
50. Jumlab orang yang dipekerjakan dalam industri itu adalab 29.246 pada tabun 
1838, 37.060 pada tabun 1843,48.097 pada tabun 1845, dan 74.891 pada tabun 
1850. Di wilayab yang sama terdapat 2.768 mesin-tenun pada tabun 1838, 11.458 
padatabun 1841, 16.870 padatabun 1843, 19.121 padatabun 1845 dan 29.539 
pada tabun 1850. (“Reports of the Inspectors of Factories ... 31 October 1850,” 
hal. 60.) Kemakmuran yang berkembang ini sudah mulai menipis pada bulan 
Oktober 1850. Dalam laporannya untuk bulan April 1851, wakil-inspektur Baker 
mengatakan tentang Leeds dan Bradford: 
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KEadaan pErdagangan adalab, dan sudab babErapa lama adalab, sangat tidak mEmuaskan. Para 
pEmintal wul dangan aapat kabilangan laba tabun IS5D, dan, dalam mayuritas kajadian, para 
pangusaba manufaktur bukan tidak bisa barbuat banyak. Aku pikir, pada saat ini, tErdapat labib 
banyak masin wul yang mEuganggur daripada yang parnab aku kEtabui di masa lalu, dan babwa 
para pEmintal ramijuga mElEpas banyakpakarja dan mEngbantikan mEsin. Siklus-siklus usaba 
dalam kain-kain tEkstil, dalam kEuyataan, kini luar-biasa tidak mEnantu, dan kupikir kita akan 
SEgEra mEugEtabui babwa mEmang SEpErti itulab kEadaannya... babwa tiada dibuat parbandingan 
antara tEuaga pruduksi kumparan-kumparan itu, kuantitas baban mEutab, dan partumbuban 
pEududuk ("RapDrts af tbs InspEEtDrs af FaEtariES... 3D April IS5I," bal. 52). 

Yang sama berlaku pada industri kapas. Dalam laporan untuk bulan Oktober 
1858 yang sudab dikutip, kita membaca: 

KarEDE jam-jam karja dalam pabrik-pabriktElab ditEtapkaD.jumlab kDDSumsi, prDduk, dau upab- 
upab dalam SEmua kaiu tEkstil tslab dituruukaD pada suatu kataDtuaD tiga.... Aku mEugutip dari 

SEbuab EEramab baru-baru iui yaug dibErikau Dlab.WalikDta SlaEkburD SEkaraug, Mr. BayuES, 

mEDgEDai pardagaDgaD kapas,yaDg daDgaDjalaD sapErti itu tElab marEduksi statistikkapas 
distrikuya SEudiri maDjadi parkiraaD-parkiraaD yaug paliug mEudEkati: 

... SEtiap tEDaga-kuda SESUDggubuya dau makaDik akau mEugErakkaD 45D kumparaD bagal DtDmatik 
daDgaD Dlabau, atau 2DD kumparau masiD, atau 15 masiD taDUD UDtuk kaiu 4D-iDEi, daDgaD 
pEDgguluDgaD pElurusaD, dau parakataD. SEtiap tEDaga-kuda dalam pamiDtalaD akau mEmbErikaD 
pakarjaaD pada 2l2DraDg pakarja.tEtapi dalam paDEDUDaD pada ID Draug, daDgaD upab-upab 
rata-rata IDs. Gd. paDub samiDggu pada satiap Draug... PErbituDgau rata-rata baDaDg yaug 
dipiutal dau ditaDUD adalab dari SDs. biugga 32s.bEDaDg piliuaD dau 34s.3Gs. baDaDgjaliDaD: dau 
mEDgaDggap prDduksi piDtalau sabagai 13 dds par kumparaD par miDggu, akau mambarikaD 
S24.7DD pDD baDaDg yaug dipiutal par miDggu, yaug mEmarlukaD 37D.DDD pDU atau 2.3DD bal 

kapas, SEbarga E2B.3DD .SElurub kapas yaug dikDusumsi dalam distrrik iui (dalam suatu radius 

lima-mil di SEkitar SlaEkburD) pEr miDggu adalab I.53D.DDD pDU, atau 3.G5D bal, sabarga E44.G25... 
lui bararti satu-par-dElapaDbalas dari SElurub pamiDtalaD kapas KarajaaD luggris, dau satu-par- 
Euam dari SElurub partaDUDaD masiD taDUD. 

DamikiaD kita mEDgEtabui babwa, mEuurut kalkulasi-kalkulasi Mr. BauuES, salurub jumlab kumparau 
kapas di KErajaau luggris adalab 2B.BDD.DDD dau dEDgau mEDgaDdaikaD iui SElalu bEkarja SEpEuub 
waktu, babwa kDDSumsi SEtabuu mastiDya I.432.DBD.DDD pDD. lEtapi karEua impDr kapas, 
dikuraugi akspDrlBBG dau IB57, bauya I.D22.57G.B32 pdd, maka masti ada suatu kakuraDgaD 
dalam pasDkau yaug SEtara 4D3.5D3.IGB pDD. NamuD, Mr. BayDES, yaug barbaik bati UDtuk 
mEDgbubuDgi dariku mEugEDai bal-ikwal iui, baraDggapaD babwa suatu kDusumsi kapas SEtabuu 
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yang didasarkan pada kuantitas yang dipakai di distrik Blackburn mungkin sakali dijual tarlalu 
mabal, dikaranakan parbadaan itu, tidak saja dalam jumlab yang dipintal, malainkan dalam 
kasBmpurnaan masin-masin itu. la mamparkirakan jumlab kansumsi kapas satabun di Karajaan 
Inggris sabasar I.DDD.DDD.DDD pan. Namun jika ia banar, dan sasunggubnya mamang ada suatu 
kalabiban suplai satara 22.57G.B32 pan, parsadiaan dan parmintaan agaknya sudab bampir 
saimbang, tanpa mamparbitungkan tambaban kumparan-kumparan dan alat tanun yang manurut 
Mr. Baynas sudab siap untukbakarja di distriknya sandiri, dan, dangan kasaimbangan panalaran, 
barangkali di distrik-distriklainnya juga. (bal. 53, GD), 

3.GAMBARAN UMUM: KRISIS KAPAS 1861-5 
Prasejarak: 1845-60 

1845. Pasangnya industri kapas. Harga-harga kapas sangat rendab. Leonard 
Horner berkata mengenai hal ini: 

"Salama dalapan tabun tarakbir aku tidak manganal suatu kaadaan pardagangan yang bagitu aktif 
saparti yang barlaku salama musim panas dan musim runtukyang lalu, kbususnya dalam pamintalan 
kapas. Salama salurub parub-tabun aku talab manarima pambaritabuan satiap minggu manganai 
invBstasi-invBstasi kapital baru dalam pabrik-pabrik, antab dalam bantuk pabrik-pabrik yang 
baru dibangun, dari babarapa yang kasang yang mancari pangbuni-pangbuni, dari parluasan 
pabrik-pabrikyang ada, dari masin-masin baru dangan tanaga yang ditingkatkan, dan dari masin- 
masin manufaktur." (I^EportsoftliElnspEctDrsDfFactDriES... 31 Dctubar IB45, bal. 13). 

1846. Keluhan-keluhan mulai dilontarkan. 

"Sudab lama aku mandangar dari para pangbuni pabrik-pabrik kapas kaluban-kaluban yang 
sangat umum manganai kaadaan usaba maraka yang lasu... karana di dalam anam minggu tarakbir 
barbagai pabriktalab mulai bakarja saparub-waktu, lazimnya dalapan jam sabari sabagai gantinya 
duabalas jam: ini tampaknya tarus maningkat... Tarjadi suatu kanaikan basar dalam barga baban 
mantab,... tidak banya tiada paningkatan dalam barang-barang yang dipraduksi, malainkan... 
bara-barga adalab labib randab daripada sabalum dimulainya kanaikan dalam barga kapas. Dari 
basarnya kanaikan dalam jumlab pabrik kapas salama ampat tabun tarakbir, tantunya talab 
tardapat, di satu pibak suatu parmintaan yang sangat maningkat akan baban mantab, dan, di pibal 
lain, suatu suplai yang sangat maningkat dalam pasar barang-barang manufaktur: sabab-sabab 
yang masti barDparasi barbarBngantarbadap laba, dangan pangandaian babwa parsadiaan baban 
mantab dan kansumsi barang manufaktur talab tatap tidak barubab: namun, sudab tantu, dalam 
rasiD labib basar daDgaD kakuraDgaD suplai yaug lalu, dau turuDuya parmiDtaaD akau baraug- 
baraug maDufaktur di barbagai pasar, baik di dalam Dagari dau di luar Dagari" (llEpDrtsDftfiE 
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InspEctorsofFactoriES... 31 DctobEr IS4G, bal. ID). 

Naiknya permintaan akan baban mentab sudab dengan sendirinya dibarengi 
oleb suatu kelebiban persediaan barang-barang jadi di pasar. Ekspansi industri 
pada waktu itu, secara kebetulan, dan kemacetan berikutnya, tidak terbatas 
pada distrik-distrik kapas. Di pusat Wol Bradford, terdapat 490 pabrik pada 
tabun 1846, sedangkan pada tabun 1836 banya terdapat 318 pabrik. Angka- 
angka ini sama sekali tidak menyatakan kenaikan yang sesunggubnya dalam 
produksi, karena pabrik-pabrik yang ada juga secara signifikan berekspansi pada 
waktu bersamaan. Ini terutama kenyataan dari pemintalan-rami. 

"SEmua tElab -SEdikit-banyak- salama sapulub tabun tErakbir, mangiur pada mEmbanjiri pasar, 

yang kapadanya masti dijulukkan sabagian bssar kamacEtan usaba sakarang itu.DaprEsi 

itu.dEugan sandirinya diakibatkan alab paningkatan yang bsgitu CEpat dari pabrik-pabrik dan 

mEsin-mEsin" ("Raparts af tbs Inspactars af FactariES... 31 DctabEr IS4G," bal. 3D). 

1847. Krisis moneter pada bulan Oktober. Tingkat bank 8 persen. Sudab 
terjadi keambrukan gelembung perkereta-apian, dan spekulasi dalam surat-surat 
berbarga Kindia Timur. Namun begitu: 

"Mr. Gakar mEmasuki ka dalam rincian-rincian yang sangat manarik, sabubungan dangan 
parmintaan yang maningkat, sclama babarapa tabun tarakbir, akan kapas, wal, dan rami, barkat 
sangat diparluasnya usaba di bidang-bidang ini. la mamandang paningkatan parmintaan akan 
baban-baban mantab ini, scbagaimana itu tEcjadi, pada suatu pariadE manakala praduk-praduk 
talab sangat jatub di bawab suatu pECSEdiaan rata-rata, sabagai nyaris tidak cukup, babkan tanpa 
rujukan pada kckacauan manEtEr, untuk bErtanggung-jawab atas kEadaan cabang-cabang itu 
SEkarang. Pandapat ini SEpanubnya dipEckuat alEb pEngamatan-pEugamatan dan parcakapan- 
pEccakapan aku SEudiri dEugan arang-arang yang mEngEual bidang-bidang usaba itu. GEcbagai 
cabang itu kEscmuanya bEcada dalam suatu kEadaan sangat Iesu, SEdangkan diskan-diskan dEugan 
mudab didapat pada dan di bawab 5 pErsEU. Suplai sutEca kasar tslab, SEbaliknya, barlimpab- 
limpab, barga-barga SEdang-sadang, dan bidang usaba itu, SEbagai akibatnya, sangat aktif sampai... 
dua atau tiga minggu tEcakbir, manakala SEcara tidak mEragukan kEkacauan manEtEr tElab 
mEmpEngarubi tidak banya arang-arang yang SEcara sunggub-sunggub tcrlibat dalam manufaktur 
itu, mElainkan lcbib luas lagi, para pEugusaba manufaktur barang-barang pEcbiasan, yang mErupakan 
pElanggan-pElanggan panting bagi si pEmbuat. Suatu rujukan pada basil-basil yang diumumkan 
mEuunjukkan babwa pEcdagangan kapas tElab mEuingkat bampir 27 parsEn dalam tiga tabun 
tEcakbir. Kapas tslab mEuingkat karananya, dalam angka-angka bulat, dari 4d. mEujadi Gd. par 
pan, sadangkan pilinan, SEbagai akibat suplai yang mEningkat, banya satu fraksi saja di atas barga 
SEbElumnya. PEcdagangan wal talab mulai pEuingkatannya pada tabun IS3G, yang SEjak itu Yark- 
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sbire tElah maningkatkan manufaktur barang ini dEngan 4D pErsEU, tEtapi Skutlandia mEmpErlibatkan 
suatupEningkatanyanglEbihbEsarlagi.PEningkatandalampErdaganganwDF masih Isbib bssar 
lagi. Parbitungan-parbitungan mambarikan suatu hasil bingga paningkatan 74 pErsan SElama 
pEriadE yang sama. Kansumsi wdI mEutab alab karEua itu tElah luar-biasa basaruya. Rami tElah 
mEDiugkat SEjak IS3D kira-kira 25 pErsau di luggris, 22 parsEU di SkDtlaudia, dau bampir DD 
pErsEDdilrlaudiaF akibatuya, dikarauakaD burukuya paDEDau, ialah bahwa babau mEDtahtElah 
uaikEID pErtDD, SEdaugkau harga bEuaug tElah jatuh Gd. pEr buDtal (I^BportsoftliElnspBctDrsaf 
FactoriEs... 31 DEtDbar IS47, hal. 3D-3I). 

1849. Bisnis mulai bangkit lagi sejakbulan lalu tabun 1848 dan seterusnya. 

"Narga rami, yaug tElah bEgitu raudab sabiugga uyaris maDjamiD suatu laba yaug masuk akal 
dalam kEadaau mEDdBtaDg,tElah mEmbuBt para pEugusaba maDufakturtEtap mElaDjutkau/ mElakukau 
pakarjaaD mErEka...Para pEugusaba wdI luar-biasa sibukuya uutuk samEDtara pada awal tahuD 
... Aku kbawatir bahwa kDDsiDyasi-kDDsiuyasi baraDg-baraug wdI sarigkali mEDggaDtikau 
parmiDtaaD-parmiDtaaD SESUDggubuya, dau bahwa pariDdE-pariDdE SEakau-akaD makmur, yaitu 
ada pEkErjaau SEpEDubuyatidaksElalu marupakaD pEriDdE-pEriadE pErmiDtaau yaug SESUDggubDya. 
Dalam bEbarapa bulau parmiDtaaD akau wdI saugat baiksakali, dalam kEDyataau barlimpab-limpab 
... Pada parmulaaD pariDdE yaug dirujuk, wdI yaug raudab (bargauya): yaug dibEli Dlab para 
pamiDtal tElah dibEli daugaD tEpat, dau tidak disaugsikaD dalam kuaDtitas-kuautitas basar SEkali. 
Mauakala harga wdI uaik dEDgau pEDjualaD-pEDjualau wdI musim sami, si pamiDtal mEDdapatkau 
paluaDgDya, dau parmiDtaaD akau baraDg-baraug maDufaktur maDjadi basar dau kabarusaD, 
maraka maDabaDDya" ("REpDrts Df tba luspEDtDrs Df FaatDriES... 3D April IS4D," hal. 42). 

"Jika kita mEmpErbatikau variasi-variasi dalam kEadaau bidaug usaha itu, yaug tslab tErjadi di 
distrik-distrik mauufaktur dalam karajaau (luggris) SElama suatu pariDdE autara tiga dau ampat 
tahuD, aku barpaDdapat bahwa kita masti maDgakui kabaradaaD suatu SEbab yaug saugat 
mEDggauggu di SESuatu tEmpat... uamuD tidak dapatkab tEuaga prDduksi yaug luar-biasa bEsaruya 
dari mEsiD-masiD yaug ditiugkatkaD maDambabkaD suatu UDSur laiu pada sabab yaug sama itu? 
("RapDrts Df thE luspEDtDrs Df FaDtDriEs... 31 DEtDbar IS4D," hal. G4-5). 

1850. April. Ramainya bidang usaba berlanjut. Kecualiannya: 

"Daprasi basar dalam sabagiau pardagaDgau kapas....yaDg dapat dijulukkaD pada kalaugkaaD 
dalamsuplaibabau mEutab yaug labib kbusus disEsuaikau pada Eabaug yaug tErlibat dalam pEmiDtalau 
baDaDg-baDaDg kapas dalam jumlah-jumlah sadikit, atau yaug mambuat baraDg-baraug katuu 
barat. Ada suatu kakbawatiraD bahwa bartambabDya masiD-masiD yaug dibaDguD akir-akhir iui 
UDtuk bidaug usaha wdI, muDgkiD diikuti Dlab suatu raaksi sarupa. Mr. Gakar mamparbituDgkaD 
bahwa dalamtabuD IS43 saja alat-alattaDUD WDltElab maDiDgkatkaD prDdukDya daDgaDAD 
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pErsEn, dan kumparan-kumparan 25 atau 3D parsan, dan SEkarang masib tsrus mEuingkat pada 
laju yang sama" ("Rapurts uf tba InspEaturs uf FaEturiES... 3D Arpil IS5D," fial. 54). 

1850. Oktober. 

"Tingginya fiarga kapas mEutafi barlanjut... manyababkan suatu kalasuan yang sangat dalam 
aabang manufaktur inUaristimEwa dalam uraian-uraian barang yang di dalamnya baban mEutab 
marupakan sabagian panting dari ungkus pruduksi... Basarnya kanaikan dalam barga sutara 
mEutab talab SEaara sama manyababkan suatu kElEsuan di banyak aabang manufaktur itu ("Ra- 
purts uf tba InspaEturs uf FaEturias... 31 DEtubar IB5D," bal. 14). 

Menurut laporan komisi Royal Society for the Promotion and Improve- 
ment ofthe Growth of Flax in Ireland, seperti yang dikutip di sini, tingginya 
barga rami, digabungkan dengan suatu tingkat barga yang rendab untuk produk- 
produk pertanian lainnya, memastikan suatu peningkatan signifikan dalam 
produksi rami untuk tabun berikutnya (bal. 33). 

1853. April. Kemakmuran luar-biasa. L. Horner mengatakan dalam 
laporannya: 

"Tiada pErnab dalam pEriuda tujubbElas tabun tErakbir sslama aku SEuara rEsmi mEngEual distrik- 
distrik usaba manufaktur di LanaasbirE aku manyaksikan kEmakmuran umum SEpErti itu: kEgiatan 
dalam SEtiap aabang luar-biasa SEkali" (I^BportsoftliElnspBctDrsDfFactDriES... 3D April 1953, 
bal.l9). 

1853. Oktober. Depresi dalam industri kapas. Overproduksi (“Reports of 
tbe Inspectors of Factories ... 31 October 1853,” bal. 15). 

1854. April. 

"PErdaganganwDl,SEkalipuntidakramai,tElab mEmbarikanpEkErjaanpEnubpadasEmuapabrik 
yang mangarjakan kain itu, dan suatu parnyataan sarupa barlaku bagi pabrik-pabrik katun. 
PErdagangan wdI umumDya talab barada dalam suatu kuDdisi tidak mEDEutu dau tidak mamuaskaD 
salama salurub SEtEugab-tabuD yaug lalu.... Mauufaktur baraug laDau dau rami labib muugkiD 
dibalaugi SEaara SErius, karaua barkuraDguya parsadiaaD babau-babaD maDtab dari Rusia yaug 
disababkau ulab Paraug KrimEa" ("RapDrts Df tba luspEEtDrs af FaEtDrias... 3D April IB54," bal. 

37). 

1859. 

"PErdagaDgaD di distrik-distrik rami SkDtlaudia masib tarus Iesu - babau mEutabDya laugka, 
maupuD bargauya tiuggi: dau kualitas rEudab dari paDEDaD tabuu lalu di Baltik, yaug dariuya 
bErasal pErsEdiaau utama kita, akau mEmpuDyai suatu akibat buruk atas pErdagaugaD disgtrik itu: 
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jutE, namun, yang bErangsur-angsur mEuggantikan rami di banyak pabrik-pabrikyang labib 

kasar, juga tidak luar biasa tinggi dalam barga, juga tidak langka dalam kuantitas.kira-kira 

SEparub dari mEsin-masin di DundEE SEkarang dipEkarjakan dalam pamintalan jutE ("REpurts uf 
tbs InspEEturs uf FaaturiES... 3D April IS5D," bal. 19). DisEbabkan uilab barga tinggi baban mEutab, 
pEmintalam rami masib jaub dari mEmbEri pEugbasilan (mEugupabi), dan SEmEutara SEmua pabrik 
lain bErjalan sapanub waktu... PEmintalan jutE adalab... dalam suatu kEadaan yang agak labib 
mEmuaskan, disEbabkan ulab kamErDSDtan baru-baru iui dalam barga babau, yaug kiui tElab jatub 
biugga suatu titikyaug saugat lumayaD." ("RapDrts Df tba luspEDtDrs Df FaDtDrias... 31 DatDbEr 
IS59,"baf2D). 

1861-4. Perang Saudara Amerika. Kelangkaan Kapas. 

Contok Bagus dari suatu Interupsi dalam Proses Produksi 
yang Disebabkan oleh suatu Kekurangan Bahan Mentah 
dan suatu Kenaikan Harganya. 

1860. April. 

"SEbubuDgau dEDgau kEadaau bidaug usaba itu, aku gambira dapat mambari-tabukaD pada auda 
babwa, SEkalipuu adauya barga babau mEutab yaug tiuggi, samua pEugusaba mauufaktur tEkstil, 
dEDgau pEDgEEualiau sutEra, talab lumayau sibuk SElama SEtEugab-tabuD yaug lalu... Di bEbErapa 
distrik kapas tslab diiklaukaD parmiDtaaD akau tEuaga karja, dau talab mamigrasikaDDya dari 
NDrfalk dau distrik-distrik pEdEsaau laiDuya... Tampakuya tErdapat, di satiap Dabaug usaba, suatu 
kEkuraugaD bEsar akau babau mEutab. Adalab... parmiDtaaD akauDya saja, yaug mEDabau kita di 
dalam batas-batas. Di dalam pardagaDau kapas, pEDdiriau pabrik-pabrik baru, pambEDtukaD 
sistam-sistam parluasaD baru, dau pErmiDtaau akau tEuaga karja, uyaris dapat, kupikir, dilampaui 
pada waktu kapau saja. Di maDa-maua tErdapat garakau-gErakaD pEDEariau babau mEutab" 
("RapDrts Df tbE iDspEEtDrs Df FaEtDrias... 3D April ISGD," bal. 57). 

1860. Oktober. 

"KEadaau pardagaDgaD di distrik-distrikkapas, wdI dau rami baiksakali: mamaDg di Irlaudia 
kEadaau itu tulab diuyatakaD //3/i('Sfife//sElama labib dari satabuD iui: dau ia mEstiuya dapat labib 
baik lagi, kalau tidak karEua barga babau maDtab yaug tiuggi. Para pamiDtal rami tampakuya 
sadaDg maDEari dEDgau kaEamasaD Isbib basar daripada SEbalumDya akau dibukaDya ludia dEDgau 
parkErEta-apiaD, dau parkambaDgaD pErtaDiaDDya, bagi suatu pasDkau rami yaug dapat SEpadau 
daDgaD kEbutubaD-kabutubaD maraka" ("RapDrts dF tba iDspaEtDrs dF FaEtDrias... 31 DEtDbar 

ISGD,"bal.37). 


1861.April. 
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"KEadaan usaba SEkarang ini lasu... Babarapa pabrikkapas bErjalan untukwaktu yang singkat, 
dan banyak pabriksutara banya sabagian dipEkErjakan. Baban mantab tinggi (barganya). Di 
bampir SEmua aabang manufaktur tEkstil ia di atas barga yang dEugannya ia dapat dibuat untuk 
massa kunsuman" ("REpurts uf tbs InspEaturs uf FaaturiES... 3D April IBBI," bal. 33). 

Telah terbukti babwa tahun 1860 merupakan suatu tabun overproduksi dalam 
industri kapas; akibatnya masih terasa sekali di tahun-tahun berikutnya. 

"lElab dipErlukan antara dua dan tiga tabun untuk manyarap uyErpruduksi tabun IBBD di pasar- 
pasar dunia"("REpDrts aftba InspEEtDrs af FaEtariES... 31 DEtDbarlBB^," bal.l27)."KEadaaE Iesu 
pasar-pasar bagi pEugusaba mauufaktur kapas di Timur, pada awal tabuu IBBD, mampuEyai 
akibat yaug sama atas usaba di BlaakburE, di maua 3D.DDD masiE taEUE lazimuya diguEakaE 
bampirsEEara kbusus dalam prDduksi kaiu UEtukdikDESumsi diTimur. KarEuaEya bauyatErdapat 
suatu pErmiEtaaE tErbatas akau karja sslama bauyak bulaE SEbalum pEugarub blDkadE kapas 
dirasakau... DEtuEgEya iui maEyElamatkaE bauyak kaum pEmiutal dau pEugusaba mauufaktur dari 
tErsEPEt dalam kEbaEEurau umum itu. PErsEdiaaE-parsEdiaaE mEuiEgtkat dalam uilai SElama itu 
dipErtabaEkaE, dau SEbagai akibatuya tiada tErjadi apapuE SEpErti dEprEsiasi mEEEEmaskaE dalam 
Eilai barta-kEkayaau yaug muEgkiE bukaE tidak baralasaE jika itu ditakutkau dalam suatu krisis 
sEpErti itu ("RapDrts Df tbs luspEEtDrs Df FaatDriEs... 31 OtDbar I3B2, bal. IBB2," bal. 23,31). 

1861. Oktober. 

"Salama babarapa waktu lamauya usaba tslab barada dalam kaadaaE saugat lasu ...Tidak 
mustabil babwa SElama bulau-bulaE musim diugiE bauyak parusabaaE akau bakarja UEtuk waktu 
yaug saugat paEdak. NamuE iui muEgkiE tElab diautisipasi... tak paduli sabab-sabab yaug talab 
mEEgiEtarupsi pErsadiaaE-pErsEdiaaE kapas kita yaug lazimuya dari Amarika dau akspDr-akspDr 
kita, waktu paEdaktEEtuEya tulab dipErtabaukaE SElama musim diugiE SEbagai kDEsakuEEsi saugat 
mEEiEgkatEya prDduksi SElama tiga tabuu tarakbir, dau kaadaaE yaug tidaktarsElasaikaE dari 
pasar-pasar ludia daETiDEgkDk."("REpDrts Dftba Ie spaEtDrs Df FaatDriES... 31 DEtDbErlBBI,"bal. 

13 ). 

Sampak Kapas. Kapas India Timur (Surat). Pengaruk atas Upah. 

Perbaikan mesin-mesin. Penggantian Kapas dengan Tepung Kanji 
dan Mineral. Pengaruk Perekat Tepung Kanji atas kaum Pekerja. 

Para Pengusaka Benang Kualitas halus. Penipuan para Pemilik-pabrik 

Seorang pengusaba menulis padaku seperti berikut: 

"MEEgEEai parkiraaE-parkiraaE kDESumsi psr kumparau, aku maEyaEgsikaE apakab auda SEaara 
SEEukupEya mampErbituEgkaE kaEyataaE babwa kutika kapas itu tiuggi bargauya, SEtiap pamiEtal 



ID8 I Karl Marx 

bEnang biasa (katakan bingga 4Ds.)(pada pakaknya I2s. bingga 32s.) akan mEnaikkan 
pErbitungannya SEtinggi mungkin, yaitu, akan mEmintal IGs. padabal ia biasa mEmintal I2s., atau 
22s. SEbagai gantinya IGs. dan bEgitu SEtErusnya: dan si pEugusaba mEuggunakan bEuang balus ini 
akan mambuat kainnya bErbubutsEsuaitradisi dEugan mEnambabkan sakian-SEkian labib banyak 
pErEkatnya. Usaba itu kini mEuggunakan aara ini bingga suatu batas yang babkan labib bErarti. Aku 
tElab mandEngar dari uturitas yang tEpat mEngEuai pEmbEratan 8 pun kamEja biasa untuk Ekspur 
yang dibuat dari SKpun katun dan 2% parakat.... Dalam kain yang lain-lain SEbanyak 5D prusas 
pEPEkat kadang-kala ditambabkan: SEbingga SEurang pEugusaba dapat dan mEmang mEmbanggakan 
babwa dirinya manjadi kaya dEugan manjual kain untuk lEbib SEdikit uang par pan daripada yang 
ia bayar untuksEmata-mata bEuang yang darinya kain itu tErbuat."("REpDrts oftbE InspEEtDrs af 
FaDtDriEs.3DAprill8G4,"baf27). 

"Akujugatalab mEDarima pErDyataaD-pEruyataaD babwa para pededud maDjulukkaD maDiDgkatDya 
pauyakit pada kauji yaug diguDakau dalam mEluruskaD baDaug kapas Surat, dau yaug tidak dibuat 
dari babau yaug sama saparti SEbalumDya, yaitu tapuDg. Namuu pEDggauti tapuug itu dikatakau 
mampuDyai suatu kalabibaD yaug saugat paDtiug karEua saugat mEDiugkatkaD babDt kaiu yaug 
dibuat, mEDjadikaD 15 pDD babau mEutab barbDbat 2D pDU mauakala ditaDUD maDjadi kaiu" ("Re- 
parts af tba iDspEEtars Df FaEtDriES....3l DEtDbar I8G3," bal. G3. PEDggauti tEpuDg iui adalab talak 
yaug digiliug, yaug disabut lEmpuug Eiua = kaDliu, atau gipsum, yaug disabut kapur ParaDEis). 
"PaDdapataD para pededud [maksudDya: parapekErja] saugat dikuraDgi karEua diguDakaDDya 
pEDggaDti-pEDggaDti UDtuktapuDg SEbagai pErEkat/kauji UDtukmaluruskaD baDaDg. ParakataD iui, 
yaug mambarikaD bnbDt pada baDaDg, mEDjadikaDDya karas dau rapub. Masiug-masiDg raDtaDgaD 
baDaDg di dalam alattaDUD mElalui suatu bagiau parkakas tEUUD itu yaug disabutsabuab jiaald 
(liEald- liEddlE-t.a\\ atau kabal kaEil yaug dilalui rEutaDgaD baDaDg dalam alat taDUD SEbalum 
bulub-bulubuya), yaug tErdiri atas baDaDg-bEDaDg kuat uutuk maDabaD rEutaDgaD baDaDg itu di 
tEmpatuya yaug SEmEstiuya, dau kaadaaD karasDya raDtaDgaD baDaDg itu mambuat baDaDg- 
bEDaug dari fea/r/itu SEriug putus: dau dikatakau babwa SEDraug pededud mEmarlukaD lima maDit 
UDtuk mEDyambuDg baDaDg-baDaDg itu SEtiap kali baDaDg itu putus: dau SEDraug pededud masti 
mEDyambuDg ujuDg-ujuDg iui SEkuraDg-kuraDgDya sapulub kali labib sariDg dari SEbalumDya, 
dEDgau dEmikiau mEDguraDgi tEDaga-tEuaga praduktif parkakas tEDUu itu dalam bal jam-jam kErja" 
(/M,bal.42-3). 

"Di AsbtDD, StalybridgE, MasslEy, Dldbam, dsb. pEDguraugaD waktu itu tulab SEpEDubuya satu- 

pEr-tiga, dau jam-jam SEmakiu barkuraDg SEtiap miuggu.SEPEDtak dEDgau pEDguraugaD waktu 

iui tErdapat juga suatu pEDuruDau upab-upab di bauyak dEpartEmED" ("REpDrts Df tbE iDspEutDrs 
Df FaEtDriEs.... 31 DutDbEr ISGI," bal. 12-3). 
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Pada awal tabun 1861 telab terjadi suatu pemogokan para penenun mesin 
tenun di bagian-bagian tertentu Lancasbire. Berbagai pemilik-pabrik telab 
mengumumkan suatu pengurangan upab-upab dari 5 bingga 1V2 persen. Para 
pekerja berkeras babwa upab-upab mesti dipertabankan sama dan jam-jam kerja 
sebaliknya dikurangi. Hal ini tidak mendapat persetujuan, dan pemogokan itu 
dimulai. Setelab satu bulan, kaum pekerja mesti mengakui kekalabannya. Mereka 
kemudian menderita dua hal sekaligus: “Sebagai tambaban pada pengurangan 
upab-upab yang akbimya disetujui para pekerja, banyak pabrik kini berjalan 
tidak penub-waktu” (“Reports of tbe Inspectors of Factories.... 30 April 1861,” 
bal. 23). 

1862. April. “Penderitaan para pekerja sejak laporanku yang terakbir telab 
sangat meningkat; namun tiada dalam periode sejarab para pengusaba, 
penderitaan-penderitan begitu tiba-tiba dan begitu ganas yang mesti ditanggung 
dengan begitu banyak kepasraban membisu dan begitu banyak kesabaran barga- 
diri” (“Reports of tbe Inspectors of Factories ... 30 April 1862,” bal. 10). “Jumlab 
sebanding dari para pekerja yang sepenubnya menganggur pada saat ini 
tampaknya tidak begitu lebib besar daripada pada tabun 1848, manakala terdapat 
suatu kepanikan biasa akan konsekuensi-konsekuensi yang cukup untuk 
membangkitkan kecemasan di kalangan para pengusaba, sedemikian besarnya 
bingga membenarkan pengumpulan statistik-statistik serupa mengenai keadaan 
perdagangan kapas seperti yang kini diterbitkan secara mingguan. Pada bulan 
Mei 1848, proporsi para pekerja kapas di Mancbester yang menganggur adalab. 15 
persen, yang bekerja parub-waktu 12 persen, sedangkan 70 persen bekerja penub. 
Pada tanggal 28 Mei tabun sekarang, dari selurub jumlab orang yang biasanya 
dipekerjakan 15 persen tiada punya pekerjaan, 35 proses bekerja parub-waktu, 
dan 49 persen bekerja penub.... Di beberapa tempat lain, Stockport misalnya, 
rata-rata parub-waktu dan tiada pekeņaan adalab lebib tinggi, sedang yang bekerja 
penub lebib sedikit,” karena kualitas-kualitas lebib kasar dipintal di sana waktu 
itu daripada di Mancbester (bal. 16). 

1862. Oktober. 

"Aku iTiEndapatkan pada sakambali ka ParlamEn babwa tardapat 2.SS7 pabrik kapas di Karajaan 
Inggris pada tabun ISGI, 2.IDS darinya barada di distrikku (Lanaasbira dan Cbasbira). Aku 
manyadari babwa suatu bagian sangat basar dari 2.IDS pabrik di distrikku adalab parusabaan- 
pErusabaan kaEil, yang mambari pakarjaan pada sadikit urang, namun aku tarkajut mandapatkan 
bEtapa basar prupursi itu. Pada 392, atau 19 parsEn, masin-uap atau ruda-air adalab di bawab 
ID tanaga-kuda: pada 345, atau 19 parsEn, tanaga-kuda itu di atas ID dan di bawab 2D dan pada 
1.372 tanaga itu adalab 2D kuda dan labib... Suatu prupursi yang sangat basar dari parusabaan 
manufaktur kaEil itu -yang labib banyak daripada satu-par-tiga dari salurub jumlab - sandiri 
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adalab pakarja dari pariDda yang tidakjaub: maraka adalab urang-urang tanpa manguasai kapital... 
Bagiau basar babau itu masti dapat ditaugguug nlab dua-par-tiga yaug SBlabibuya ("Rapnrts nf tba 
luspautDrs Df FautDriBS....3l DutDbar ISG2," bal. IS, 13). 

Menumt laporan yang sama, hanya 40.146 pekerja kapas di Lancasbire dan 
Cheshire pada waktu itu hekeij a penuh, atau 11.3 proses dari selumbnya; 134.767 
atau 38 persen hekerjaparuh-waktu, dan 179.721 atau 50.7 persen menganggur. 
Jika kita mengurangi angka-angka untuk Mancbester dan Bolton, di mana pada 
pokoknya kualitas-kualitas henang yang lehih halus yang dipintal, situasinya hahkan 
lehih huruk lagi, yaitu yang bekerja penuh 8,5 persen, bekerja paruh-waktu 
(singkat/pendek) 38 persen, menganggur 53.5 proses (hal. 19, 20). 

"MaugBrjakau kapas yaug bagus atauyaugjBlakmBrupakau suatu pBrbadaau matarial bagi si 
pakarja. Pada bagiau awal tabuu, mauakala para paugusaba barusaba mampBrtabaukau bakBrjauya 
pabrik-pabrik maraka daugau maugguuakau samua kapas barbarga sadaug yaug dapat maraka 
parDlab, bauyak kapas jalak dimasukkau ka pabrik-pabrik di maua biasauya diguuakau kapas 
bagus, dau pBrbadaau bagi para pakarja dalam bal upab adalab SBdamikiau basaruya sabiugga 
tarjadi bauyak pamDgDkau atas dasar babwa maraka tidak maudapatkau upab sabari mauurut 
tiugkat-tiugkat lama.... Dalam babarapa kasus, sakalupuu bakarja pauub, pBrbadaau dalam upab 
dari mBugarjakau kapasjalakbisa sampai SBparubnya"(baf 27). 

1863.April. 

"SBlamatabuusBkaraugtidakakauadapBkBrjaaupBuubuutuklabibbauyakdaripadasBparub 
pakarja kapas di UBgari iui" ("RapDrts Df tba luspautDrs Df FautDriBS....3D April ISG3," bal. 14). 

Suatu kabBratau saugat sarius tarbadap paugguuaau kapas Surat, sabagaimaua para paugusaba 
kiui tarpaksa mBugguuakauuya, ialab babwa kauBpatau mBsiu-masiu masti bauyak sakali dikuraugi 
di dalam prDsas-prDsas mauufaktur. DutukbabBrapatabuu yaug lalu sagala usabatalab dilakukau 
uutuk mauiugkatkau kauBpatau mBsiu-masiu itu, agar mambuat mBsiu-masiu yaug sama 
maugbasilkau labib bauyakpBkarjaau: dau paugurauau kauBpatau Dlab karaua itu maujadi sabuab 
parsDalau yaug mampBugarubi si pakarja maupuu si paugusaba: karaua bagiau tarpButiug dari 
para pakarja dibayar daugau pBkarjaau yaug dilakukau: misaluya, para pamiutal dibayar par pDU 
uutuk bauaug yaug dipiutal, para pBuauuu par pDtDug uutukjumlab pDtDug yaug ditauuu: dau babkau 
daugau para pakarja dari kalas-kalas laiu yaug dibayar par miuggu akau tarjadi suatu pBugauilau 
upab maugiugat labib sadikituya jumlab baraug yaug diprDduksi. Dari pBmBriksaau-pBmariksaau 
yaug aku lakukau, dau pBruyataau-paruyataau yaug disampaikau padaku, mBugauai paudapatau 
para pakarja kapas salama tabuu sakaraug, aku maudapatkau tardapatuya suatu pBugauilau 
biugga rata-rata 2D parsBU atas paugbasilau maraka SBbalumuya, dalam babarapa kajadiau 



KAPITALI 

pEngurangan itu tElah sabanyak 5D pErsEU, yang dikalkulasikan pada tingkat upab yang sama 
sapErti yang bErlaku pada tahun ISGI [hal. 13]... Jumlab pandapatan bErgantung pada... sifat 
baban yang digarap... KEdudukan para pakarja dalam bubungan dangan bEsarnya pEudapatan 
mErEka kini sangat labib baik [DktubEr ISG3] daripada pada waktu ini tahun yang lalu. MEsin- 
mEsintElab diparbaiki, bahan difabami labib baik, dan para pEkarja dapat lEbih baikmEuanggulangi 
kEsulitan-kEsulitan yang mEsti mErEka badapi SEmula. Aku ingat bErada dalam SEbuab SEkulab jahit 
[sEbuab lambaga amal untuk para pEuganggurj di Prastun musim ssmi yang lalu, kEtika dua 
wanita muda, yang tElah dikirim untuk bEkErja di SEbuab parusabaan tEuun SEbari SEbElumnya, 
atas pEugajuan pEugusaba bahwa mErEka dapat bErpEugbasilanAs. par minggu, marEka kambali 
ka sakulab untuk ditErima kambali, mEugElub bah wa maraka tidak dapat bErpEugbasilan Is. par 
minggu. AkutElab dibEritabu mEngEuai pBnjagamBsinDtDmat.'iaAu urang-urangyang mEngElulab 
SEpasang masin pintal utumatik, yang pada akhir SEtiap dua-pakan karja panub manarima 3s. Ild., 
dan bahwa dari jumlab ini diputung SEwa rumah, si pangusaba, namun, mEugEmbalikan SEparub 
SEwa itu sabagai sabuab hadiah. [GEtapa murah-hati!] Para panjaga mEsin utumatik mambawa 
(pulang) jumlab Gs. Ild. itu.Di banyaktEmpat para panjaga mEsin utumatik bErpEugbasilan dari 5s. 
bingga Gs. pEr minggu, dan para pEuanun dari 2s. bingga Gs par minggu dalam bulan-bulan 
tErakhirtahun I8G2... Pada waktu SEkarang tardapat suatu kEadaan yang jauh lubib sabat, 
SEkalipunmasibtardapatsuatupEnurunandalampEndapatan-pEndapatankabanyakan 
distrik....TErdapat SEjumlab kasus yang bEraEndErungan pada pEdnurunan pEudapatan, di samping 
pErsEdiaan tipis kapas Stuart dan kundisinya yang kutur: misalnya, SEkarang manjadi praktak 
untuk mEnaampur sampaht.arut.ama dEugan Stuart, yang SEbagai kunsEkuansi mEuingkatkan 
kEsulitan si pEmintal atau panjaga masin ututmatik. Ganang-bEnang itu, karana kapEudEkan 
SErabutnbya, labib gampang putus katika pEnaabutan dari alattEuun dan dalam mEmilin banang, 
dan alat tEuun itu tidak dapat tErus-mEnarus digErakkan... KEmudian, karana pErbatian yang 
diparlukan dalam mEugawasi bEnang-banang yang ditanun itu, banyak pEuanun hanya dapat 
mEmikirkan SEbuab alat tEuun, dan sangat SEdikit yang dapat mampErbatikan lEbih dari dua alat 

tanun ...TElah tErjadi suatu pEugurangan SEbEsar 5, TA dan ID parsEU atas upah para pakErja. 

Dalam mayuritas kEjadian si pEkErja mEsti barusaba SEbaiknya dEugan babannya, dan mEudapatkan 
upah-upah yang tarbaik yang dapat dipErulEbnya pada tingkat-tingkat biasa... Suatu kasulitan lain 
yang kadang-kala mEsti dibadapi para pananun ialah bahwa maraka dibarapkan mEmpruduksi 
kain jadi yang baik dari bahan-bahan yang barkualitas rEudab, dan dapat didanda karEua adanya 
EaEat-Eaaat dalam pakarjaan mErEka" rRapurts uf tba InspaEturs uf FaEturiES... 31 DEtubar 
ISG3,"haf4l-3). 

Upah-upah cukup humk hahkan dengan bekerja penuh. Para pekerja kapas 
bersedia bersukarela untuk semua pekerjaan umum yang dapat memberi 
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pekeņaan pada mereka, seperti pengeringan, pembangunan jalan, memecab batu 
dan pengaspalan jalanan, untuk mendapatkan tunjangan (yang sebenarnya suatu 
bentuk keringanan bagi para pemilik-pabrik; libat Buku I, bal. 720-21) dari 
pejabat-pejabat lokal. Selurub burjuasi mengawasi para pekerja. Jika upab-upab 
yang sangat rendab ditawarkan dan seorang pekerja tidak bersedia menerimanya, 
maka Komisi Bantuan mencoretnya dari daftar bantuan. Ini benar-benar suatu 
jaman emas bagi tuan-tuan pemilik-pabrik, sejaub para pekeņa atau mati kelaparan 
atau mesti bekerja dengan barga yang paling menguntungkan buijuasi, sedangkan 
Komisi Bantuan bertindak sebagai anjing-jaga mereka. Para pemilik-pabrik juga 
mengbalang-balangi emigrasi, sejaub-jaub mereka dapat melakukan hal itu, dalam 
peņanjian rabasia dengan pemerintaban, sebagian untuk mempertabankan kapital 
mereka dalam kesiapan-sediaan selalu (dalam bentuk darab dan daging pekerja), 
sebagian untuk memastikan sewa yang mereka peras dari para pekerja untuk 
tempat-tempat bunian mereka. 

"KDmisi-kDmisi BaDtDDD bartiDdak daDgaD saagat tartiba dalam bal iai. Jika pakarjaaD ditawarkaa, 
maka para pakarja yaag kapadaDya ita diajakaa laagsDDg diDDrat dari daftar-daftar baatDaD, daa 
daDgaD damikiaD dipaksa DDtDkmaDarima tawaraa ita. Maaakala maraka barkBbarataD DDtak 
mBDBrima pakarjaaD... sababDya ialab babwa paDdapataD-paDdapataD maraka baaya akaa samata- 
mata DDmiDal, daa pakarjaaD iDar-biasa gaDasDya" ("RapDrts Df tba laspBDtDrs Df FaDtDrias... 31 
DDtDbBrlSG3,"bafa7). 

Para pekerja bersedia melakukan jenis pekerjaan apapun yang dibebankan 
kepada mereka berdasarkan Undang-undang Pekerjaan Umum, 

"Azas yaag bardasarkaD ita pakarjaaD iadDstri diDrgaaisasi saagat barbada di barbagai kata, 
tatapi di tampat-tampat babkaa di maDa pakarjaaD di laar gadDDg tidak SBDara matlak marDpakaD 
SDBtD Djiaa karja yaag daDgaDDya karja diapab karaDa ia dibayar bardasarkaD tiagkat yaag 
sabatDlDya baatDaD, ataa saagat maDdakati tiagkat ita, ia di dalam kaDyataaD marDpakaD saatD 
Djiaa karja (bal. G3). UDdaDg-DDdaDg PakarjaaD Umam tabaD IBG3 dimaksDdkaD DDtak maDgDbati 
katidak-DyamaDaD iai, daa DDtak mamDDgkiDkaD si pakarja maDdapat paDgbasilaD bariaDDya sabagai 
SBDraDg pakarja babas. Maksad UDdaDg-DDdaag iai raagkap tiga: partama-tama, mamDDgkiDkaD 
pBDjabat iDkal mamiDjam Daag dari Kamisi PiDjamaD KaDaDgaD (daDgaD parsatDjDaD PrasidaD 
KDmita BaDtDBD PDsat); kadDa, mamfasilitasi parbaikaD kDta-kDta distrik-distrik kapas: katiga, 
mambari pakarjaaD daa Dpab-apab paDggajiaD pada para pakarja yaag maDgaDggDr." 

Menjelang akbir bulan Oktober 1863, pinjaman-pinjaman bingga sejumlab 
£883 700 telab diberikan berdasarkan Undang-undang ini (bal. 70). Pekerjaan- 
pekeņaan yang dilakukan adalab terutama penggalian kanal-kanal, pembangunan 
jalan, pengaspalan jalan, pembangunan reservoar-reservoar, dsb. 
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Mr Kenderson, Presiden Komite Bantuan Blackburne, menulis mengenai 
hal-ikhwal ini kepada inspektur pabrik Redgrave: 

"Tiada di dalam pangalamanku, salama pariDda pandaritaan dan kalasuan sakarang, talab mambari 
kasan yang labib kuat atau yang talab mambarikan labib banyak kapuasan pada diriku, daripada 
kalinGaban yang Garia yaug daGgaGGya para pakarja yaug maGgaGggur di distrik iui talab maGarima 
pakarjaaG yaug ditawarkau kapada maraka malalui paGarimaaG UGdaGg-UGdaGg PakarjaaG Umum, 
alab CarpDratiDG dL BlackburG. Suatu parbadaaG yaug labib basar daripada yaug disajikau autara 
pamiGtal kapas sabagai SBaraGg pakarja abli dalam sabuab pabrik, dau sabagai SBaraGg pakarja 
dalam sabuab uruGg-uruug yaug 14 biugga 18 kaki dalamuya, uyaris dapat difabami." 

(Bergantung pada ukuran keluarga-keluarga mereka, para pekerja berbak atas 
suatu jumlab dari 4 bingga 12 skilling per minggu, angka tersebut belakangan 
iutu, suatu jumlab yang benar-benar besar, seringkali barus mencukupi sebuab 
keluarga yang terdiri atas delapan orang. Para filistin balai-kota diuntungkan 
dari sini dalam dua cara. Pertama-tama, mereka menerima uang untukperbaikan 
kota-kota mereka yang berasap dan terlantar dengan tingkat bunga^'* yang luar- 
biasa rendab; kedua, mereka membayar kaum pekerja jaub di bawab tingkat- 
tingkat upab menurut aturan) 

"Tarbiasa sabagaimaGa ia adacya pada SGatG scbG yacg jacb daripada tropik, bakarja daGgaG 
kaliGcabaG dac kalambGtaG macipGlasi dicapai DlabGya sacara tak-tBrbicgga labib bacyak daripada 
tBcaga Dtct, dac malipat-gaGdakaG dac kadacg-kadaGg maGiga-kalikaG paGgGpabaG yacg kici 
dimGGgkiGkaG bagicya CGtGk diparDlab, kasadiaaG paGarimaaGGya akac pakarjaaG yacg ditawarkac 
mBGyaGgkGt sajGmlab paGyaGgkalaG-diri dac mampar-timbaGgkaG palaksaGaaGGya yacg palicg 
tarpGji. Di BlackbcrG para Dracg talab dicji dBcgaG bampir satiap varitas pakarjaaG di lcar gadGGg: 
dalam maGgaGgkattaGab liatyacg kakc dac barat bicgga scatG kadalamaG yacg tidaktarbayaGgkaG, 
dac pBGgGrasaG, dalam pambalabaG batc, dalam pambGataGjalaG, dac dalam paGgaGgkataG salcraG- 
salcraG air kctcr bicgga scatG kadalamam 14, IB dac kadacg-kadaGg 2D kaki. Dalam bacyak 
kajadiaG sambil dipakarjaaG saparti itc, maraka bardiri di dalam lcmpGr dac air bicgga kadalamamG 
ID atac 12 icci, dac sacara kasalGrGbaG maraka tarakspDS pada scatG iklim yacg, CGtGk kalambabaG 
dicgiGGya, tidak dilampaci kckira, babkac jika ia disamai, clab iklim yac maGapGG di lcggris" (bal. 

31-2). "KalakGaG para pakarja cyaris tacpa cacat, dac kasadiaaG maraka maGarima dac malakGkaG 
yacg tarbaik dari karja di lcar gadGGg" (bal. B3). 

1864. April. 

"KalGbaG-kalGbaG kadacg-kadaGg diajckaG di barbagai distrikmaGgaGai kalaGgkaaGtBGaga-karja, 
tatapi kakGraGgaG ici tarGtama dirasakac di dBpartBmBG-dapartBmBG tartaGtG, saparti, misalcya, 
akac kacm pbgbggg... KalGbaG-kalGbaG ici barasal sama-sama baGyakcya karBca ticgkat cpab 
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yang randab yang dapat diparDlab para pakarja dangan kualitas randab banang-banang yang 
dipakai, saparti juga karaua sasuatu kalaugkaau pnsitif akau pakarja babkau dalam dapartBmBU 
tartButu itu. Bauyak sakali pBrbadaau yaug talab tarjadi salama bulau yaug lalu autara para 
majikau pabrik-pabriktartButu dau para pakarja maraka dalam bubuugau daugau upab-upab. 
PBmDgDkau-pamDgDkau.tBrpaksa masti aku katakau.tarlalu sariug diguuakau uutuk... paugarub 
Uudaug-uudaug PakBrjaau Umum dirasakau sabagai suatu parsaiugau Dlab para pamilik-pabrik., 
KDmita satampat di Bauup talab mauauggubkau Dparasi-Dparasi, karaua sakalipuu samua pabrik 
tidak bakarja, uamuu suatu kalaugkaau akau tauaga-karja talab dialami" ("RapDrts Df tba luspau- 
tDrs Df FautDrias.... 3U April IBB4," baf 3, lU). 

Sesunggubnya, impian para pemilik-pabrik telab berlalu. Sebagai suatu akibat 
dari Undang-undang Pekerjaan Umum itu, permintaan akan kerja telab bertumbub 
begitu besarnya sebingga banyak pekerja pabrik kini berpengbasilan 4 bingga 5 
sbilling sebari di tambang-tambang Bacup. Oleb karena itu pekerjaan-pekerjaan 
umum secara berangsur-angsur ditutup -edisi baru Ateliers nationaux tabun 
1848 ini, tetapi kali ini didirikan untuk keuntungan burjuasi.^^ 

Pengaiaman in corpore viiP^ 

"Sakalipuu talab kubarikau pBugbasilau-paugbasilau SBbauaruya dari para pakarja (yaug bakarja 
pauub) di sajumlab pabrik, itu tidak bararti babwa maraka barpBugbasilau jumlab yaug sama 
miuggu dami miuggu. Para pakarja tBrkaua fluktuasi-fluktuasi basar, dari salalu bBrBksparimBuuya 
parapaugusaba atas bBrbagaijBuisdauprDpDrsikapasdausampabdipabrikyaugsama, campuran- 
campuran SEhaqa\mana itu disabut yaug sariugkali diubab: dau pBudapatau-paudapatau para 
pakarja uaik dau turuu barsama kualiutas uampurau-uampurau kapas itu: kadaug-kala maraka 
barada di dalamlb parsBU dari pBudapatau-paudapatau SBbalumuya, dau kamudiau dalamsatu 
atau dua miuggu, maraka talab jatub dari 5D biugga BD parsBU." 

Inspektur Redgrave, yang berbicara di sini, selanjutnya memberikan perincian 
upab-upab yang diambil dari pengalaman praktek; yang berikut ini akan berlaku 
sebagai contob. 

A, seorang penenun, ke luar enam orang, dipekerjakan untuk empat bari 
dalam seminggu, 6s. 8''M.; B, pemilik, empat setengab bari dalam seminggu, 
6s.; C penenun, keluarga empat orang, lima bari dalam seminggu, 5s. Id.; D, 
penyiap wol, berkeluarga enam orang, empat bari dalam seminggu, 7s. lOd.; E, 
penenun, berkeluarga tujub orang, tiga bari, 5s. dan begitu seterusnya. Redgrave 
melanjutkan: 

"PBugbasilau-paugbasilau di atas layak diparbatikau, karaua itu samua mambuktikau babwa 
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pEkErja akan mEnjadi suatu kEmalangan dalam banyak kaluarga, karEua ia tidaksaja mEugurangi 
pEudapatan, mElainkan mambikinnya SEdEmikian randab sabingga manjadi SEpanubnya tidak 
mEnaukupi untuk mambEri labib daripada suatu bagian kaEil dari kabutuban-kEbutuban mutlak, 
SEandainya tidak ada bantuan tambaban yang dibarikan kEpada para pEkErja manakala upab-upab 
kaluarga tidak mEnaapai jumlab yang akan dibarikan pada mEraka sabagai bantuan, jika maraka 
samua manganggur" ("Rapurts uf tba InspEEturs uf FaEturiES.31 DEtubEr ISG3," bal. 5D-53). 

"Tiada minggu SEjaktanggal 5 Juni yang lalu tErdapat labib daripada dua bari tujubjam dan 
babErapa manit pakarjaan bagi samua pakarja" {ibid, baf 121). 

Dari saat dimulainya krisis, bingga 25 Maret 1863, jaris £3 juta telab dikeluarkan 
oleh para pejabat Undang-undang Kemiskinan, Komite Bantuan Pusat dan 
Mansion House Committee di London (hal. 13). 

"Dalam SEbuab distrik di mana bEuang paling balus dipintal.... para pamintal mEudErita suatu 
pEngurangantidaklangsung SEbEsarl5 parsEUSEbagai akibat pErubaban dari kapas Palau Lautan 

SElatan pada kapas Masir.Di sabuab distrikyang sangat luas, yang di banyak bagiannya 

sampab tErutama dipakai SEbagai suatu aampuran dEugan Surat... para pEmintal talab mEugalami 
pEugurangan SEbEsar 5 parsan, dan tslab kabilangan dari 2D bingga 3D parsan ssbagai tambaban, 
karana mEugErjakan Surat dan sampab. Para pananun tElab dikurangi dari 4 alat pintal mEujadi 2 
alat tanun. Pada tabun ISGD, maraka rata-rata 5s. 7d. par alat pintal, pada tabun ISG3, banya 3s. 

4d. DEuda-danda, yang dulunya bErvariasi dari 3d. bingga Gd. [bagi si pamintal] pada yang 
Amarika, kini naik dari Is. manjadi 3s.Gd." 

Dalam satu distrik di mana kapas Mesir digunakan, dicampur dengan India 
Timur: 

"rata-rata pakarja alat pintal, yang pada tabun ISGD ISs. bingga 25s., kini rata-rata dari IDs. 
bingga ISs. par minggu, mEuyEbabkan, sabagai tambaban pada kapas kualitas jElak, dEugan 
pEugurangan kEEEpatan alat pintal untuk mEmbErikan SEjumlab pilinan tambaban di dalam bEuang 
itu, yang pada waktu-waktu biasa akan dibayar manurut daftar [bal. 43,44]. Sakalipun kapas 
India dapat dikarjakan dEugan mEnguntungkan ulEb si pEugusaba, akan dikEtabui [libat daftar upab] 
babwa para pEkarja adalab pEudErita dibandingkan dEugan tabun ISGL dan jika pEuggunaan Surat 
dikuatkan, maka para pakarja akan mEuginginkan bErpandapatan upab-upab tabun ISGI, yang 
SEEara sarius akan mampEngarubi laba si pangusaba, kaauali ia mandapatkan ganti-karugian 
dalam barga kapas mEutab ataupubn dari pruduk-pruduknya" (bal. ID5). 
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Sewa Rumah 

"Sewb SEringkali dipDtDng dari Dpah para pEkErja, babkaa maDakala bEkErja sabagiaD kEDil 
waktD, dIe^ para pEDgasaba yaag gDbDk-gDbakDya mDDgkiD mEraka hDDi. SEkalipDD Dilai kElas 
baDgDDED iDi talab bErkaraDg, daD rDmah-rDmah dapat diparDlEb daDgaD saatD paDgDraDgaD dari 
25 biagga 5D parsED dari SEwa rDmah-rDmah di masa biasa: misalDya, sabaab gDbak yaag dapat 
bErbarga Ss.Gd. pEr miDgga kiDi dapat disEwa dEDgaa 2s. 4d. pEr miDgga, daD kadaDg-kadaDg 
babkaD DDtak labib sadikit" (hal. 57). 

Emigrasi 

Para pemilik-pabrik sudab tentu menentang kaum pekerja beremigrasi, 
pertama-tama karena, “mengbarapkan pemuliban perdagangan kapas dari 
kelesuannya sekarang, mereka mempertabankan dalam jangkauan mereka alat 
yang dengannya pabrik-pabrik mereka dapat dikerjakan dalam cara yang paling 
menguntungkan.” Di lain pibak, “banyak pengusaba adalab pemilik rumab-rumab 
di mana tinggal para pekerja yang dipekerjakan dalam pabrik-pabrik mereka, 
dan ada yang tanpa ditanya mengbarapkan untuk memperoleb suatu bagian dari 
sewa rumab itu” (bal. 96). 

Mr. Bemal Osbom mengatakan dalam sebuab pidato pada para pemilib dirinya 
ke parlemen pada 22 Oktober 1864, babwa para pekerja Lancasbire telab 
berkelakuan seperti para filsuf kuno (Stoic). Tidak seperti domba? 
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Kita temskan berasumsi, seperti di selurub Bagian ini, babwa massa laba 
yang dikuasai dalam setiap bidang produksi tertentu adalab setara dengan jumlab 
nilai-lebib yang diproduksi dalam bidang ini oleb selumb kapital yang digunakan. 
Namun, si buijuis, tidak akan memabami laba sebagai identik dengan nilai-lebib, 
yaitu dengan kerja surplus yang tidak dibayar, dan ini karena sebab-sebab berikut: 

(1) Dalam proses sirkulasi, ia melupakan proses produksi. Perwujudan nilai 
komoditi -yang mencakup perwujudan nilai-lebib- ia anggap sebagai penciptaan 
nilai-lebib ini. (Suatu ruang kosong dalam naskab di sini menandakan babwa 
Marx bermaksud mengembangkan bal ini secara lebib terinci. -F.E.) 

(2) Telab kita tunjukkan babwa, babkan dengan mengasumsikan derajat 
eksploitasi kerja yang sama, dan mengabaikan semua modifikasi yang 
diberlakukan oleb sistem kredit, semua saling memperdaya dan saling menipu di 
kalangan kaum kapitalis itu sendiri dan semua piliban pasar yang menguntungkan, 
tingkat-tingkat laba dapat sangat berbeda-beda, apakab baban-baban mentab 
dibeli secara murab atau kurang murab; apakab pengaturan menyelurub proses 
produksi itu dalam berbagai tabapannya lebib atau kurang memuaskan, dengan 
sampab baban dibindari, pengelolaban dan pengawasan sederbana dan efektif, 
dsb. Singkatnya, dengan nilai-lebib yang terbitung pada suatu kapital variabel 
tertentu, masib sangat bergantung pada keuletan bisnis dari si individu, entab itu 
si kapitalis sendiri atau para manajer dan para penjualnya, entab nilai-lebib yang 
sama ini dinyatakan dalam suatu tingkat laba yang lebib tinggi atau lebib rendab 
dan oleb karena itu apakab ia memberikan suatu jumlab laba yang lebib besar 
atau lebib sedikit. Nilai-lebib yang sama sebesar £1.000, produk dari £1.000 
dalam upab, dapat menyangkut £9.000 kapital konstan dalam bisnis A, dan 
£11.000 dalam bisnis B. 

Dalam kasus A kita dapatkan p’- 1.000 = 10% ; 

10.000 

dalam kasus B, p’ = 1.000 = 8 */ 2 %. Dalam kasus pertama selurub kapital 

12.000 

secara relatif mengbasilkan lebib banyak laba daripada dalam kasus kedua, yaitu 
tingkat laba lebib tinggi di sana, sekalipun kapital variabel yang dikeluarkan di 
muika (£ 1 . 000 ) dan nilai-lebib yang diperas darinya (£ 1 . 000 ) adalab sama dalam 
kedua kasus itu, dan dengan demikian dalam masing-masing kasus terdapat 
suatu eksploitasi yang sama atas jumlab pekerja yang sama. Yariasi yang dengan 
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cara ini massa nilai-lebih yang sama dinyatakan, atau variasi dalam tingkat laba 
dan karenanya dalam laba itu sendiri, dengan eksploitasi kerja yang sama, dapat 
juga berasal dari sumber-sumber lain; ia babkan dapat timbul semurni-murninya 
dan semata-mata dari variasi dalam keablian berbisnis yang dengannya kedua 
perusabaan itu dipimpin. Dan situasi ini menyesatkan si kapitalis dengan 
meyakinkan padanya babwa labanya bukan disebabkan oleb eksploitasi kerja, 
melainkan sekurang-kurangnya sebagian juga disebabkan situasi-situasi yang 
tak-bergantung darinya, dan kbususnya dari aksi individualnya sendiri. 

* 

Argumen-argumen yang dikembangkan dalam Bagian pertama ini 
menunjukkan kesalaban-kesalaban pandangan itu (Rodbertus)^’ yang 
menurutnya (berbeda dari sewa-tanab, di mana areal tanab dapat tetap sama, 
misalnya, sedangkan sewanya naik), babkan suatu variasi besar dalam kapital 
dapat tetap tidak berpengarub atas proporsi antara kapital dan laba, yaitu atas 
tingkat laba, karena jika massa laba bertumbub, demikian juga massa kapital 
yang padanya ia mesti dikalkulasi, dan vice versa. 

Ini benar banya dalam dua kasus. Pertama-tama, jika, bal-bal lain setara, 
dan kbususnya tingkat nilai-lebib, terdapat suatu pembaban dalam nilai komoditi 
uang itu. Ini babkan demikian adanya dengan suatu perubaban nilai yang 
semurninya nominal, naik dan turunnya tanda-tanda nilai, selama faktor-faktor 
lain tetap sama.) Biarlab selurub kapital itu £100 dan laba £20, sebingga tingkat 
laba adalab 20 persen. Jika barga emas kini diparub atau dilipat-gandakan, dalam 
kasus pertama kapital yang sama yang semula senilai £100 kini menjadi £200, 
dan laba mempunyai suatu nilai £40 sebagai gantinya £20 (yaitu jika ia dinyatakan 
dalam jumlab uang baru ini). Dalam kasus kedua, kapital itu jatub menjadi suatu 
nilai sebesar £50, dan laba kini dinyatakan dalam sebuab produk yang dinilai 
£10. Namun, dalam kedua kasus , 200:40 = 50:10 = 100:20 = 20 persen. Tidak 
akan terjadi suatu perubaban sesunggubnya dalam nilai kapital dalam sesuatu 
kasus seperti ini, melainkan semata-mata suatu perubaban dalam pemyataan 
moneter dari nilai dan nilai-lebib yang 
sama. Tingkat laba, _s_ tak dapat dipengarubi. 

C 

Kasus lainnya ialab manakala terdapat suatu perubaban sunggub-sunggub 
dalam nilai kapital, tetapi perubaban ini tidak dibarengi oleb suatu perubaban 
dalam rasio v:c, yaitu manakala tingkat nilai-lebib konstan dan rasio kapital yang 
diinvestasikan dalam tenaga-keņa (kapital variabel, dianggap sebagai suatu indeks 
tenaga-kerja yang digerakkan) dengan kapital yang diinvestasikan dalam alat- 
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alat produksi tetap sama (tidak berubab). Dalam 

kondisi-kondisi ini jika kita anggap C atau nC atau ^ , misalnya 1.000 

n 

atau 2.000 atau 500, selurub laba dalam kasus pertama akan menjadi 200, 
dalam kasus kedua 400 dan dalam kasus ketiga 100, tetapi 200 = 400 

1.000 2.000 

= 100 = 20 persen; yaitu tingkat laba tetap tidak berubab di sini karena 
500 

komposisi kapital tetap sama dan tidak dipengarubi oleb perubabannya dalam 
besaran. Karenanya peningkatan atau penurunan dalam massa laba semata- 
mata menunjukkan suatu peningkatan atau penurunan dalam besarnya kapital 
yang digunakan. 

Oleb karena itu dalam kasus pertama terdapat banya suatu perubaban yang 
tampak dalam besaran kapital yang digunakan; dalam kasus kedua terdapat 
suatu perubaban sunggub-sunggub dalam besaran, namun tiada perubaban dalam 
komposisi organik kapital itu, dalam proporsi antara bagian-bagian variabelnya 
dan konstannya. Dengan mengenyampingkan kedua kasus ini, namun, suatu 
perubaban dalam besaran kapital yang digunakan merupakan akibat suatu 
perubaban dalam nilai salab satu komponen-komponennya, dan dengan demikian 
suatu perubaban di dalam besaran relatifnya (selama nilai-lebib itu sendiri tidak 
berubab bersama kapital variabel itu); ataupun kalau tidak begitu perubaban 
dalam besaran ini adalab sebab dari suatu perubaban dalam besaran relatif dari 
kedua komponen organiknya (seperti dengan operasi-operasi berskala-besar, 
digunakannya mesin-mesin baru, dsb.). Namun, dalam semua kasus ini, suatu 
perubaban dalam besaran kapital yang digunakan mesti dibarengi dengan suatu 
perubaban serentak dalam tingkat laba, selama bal-bal lain tetap sama. 

* 

Suatu kenaikan dalam tingkat laba selalu bersumber dari suatu kenaikan relatif 
atau mutlak dalam nilai-lebib dalam bubungan dengan ongkos-ongkos produksinya, 
yaitu dengan selurub kapital yang dikeluarkan di muka, atau dari suatu 
pengurangan dalam perbedaan antara tingkat laba dan tingkat nilai-lebib. 

Fluktuasi-fluktuasi dalam tingkat laba yang tidak bergantung pada perubaban- 
perubaban dalam komponen-komponen organik kapital itu ataupun besaran- 
besaran mutlaknya banya mungkin jika nilai dari kapital yang dikeluarkan di 
muka, apapun bentuknya -tetap atau beredar- di mana ia berada, naik atau 
turun sebagai suatu akibat dari suatu kenaikan atau penurunan dalam waktu- 
kerja yang diperlukan untuk reproduksinya, suatu kenaikan atau penurunan yang 
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tak-bergantung pada kapital yang sudab ada. Nilai sesuatu komoditi -dan dengan 
demikian juga dari komoditi yang darinya kapital itu terdiri- ditentukan tidak 
oleb waktu-kerja yang diperlukan yang terkandung di dalam dirinya sendiri, 
melainkan oleb waktu-kerja yang diperlukan secara masyarakat untuk 
reproduksinya. Reproduksi ini dapat berbeda dari kondisi-kondisi produksi aslinya 
dengan berlangsung dalam situasi-situasi yang lebib mudab atau yang lebib sulit. 
Jika situasi-situasi yang telab berubab berarti dua kali waktu itu, atau secara 
bergantian banya separub waktu itu, yang diperlukan untuk kapital fisik yang 
sama untuk direproduksi, maka dengan suatu nilai uang yang tidak berubab, 
kapital ini, jika ia sebelumnya bernilai £100, kini akan bemilai £200, atau secara 
bergantian £50. Jika kenaikan atau penurunan dalam nilai ini mempengarubi 
semua komponen kapital itu secara setara, maka laba itu juga dinyatakan secara 
sama dalam dua kali atau banya separub jumlab moneter itu. Namun jika ia 
menyangkut suatu perubaban dalam komposisi organik dari kapital itu, rasio 
antara bagian-bagian kapital variabel dan kapital konstan, maka, jika situasi- 
situasi lain tetap sama (tidak berubab), maka tingkat laba akan naik dengan 
suatu bagian kapital variabel yang secara relatif naik dan turun dengan suatu 
bagian yang secara relatif turun. Jika banya nilai uang yang naik atau turun 
(sebagai suatu akibat dari suatu perubaban dalam nilai uang), maka pernyataan 
moneter dari nilai-lebib naik atau turun dalam proporsi yang sama. Tingkat laba 
akan tetap tidak berubab. 

Cototon 

' CostPricE- Narga pakak = k 
^ DEprEciation- daprBsiasi = panyusutan. 

^ Kakacauanyang ini dapattimbulkan dalam pikiran para abli akDnami talab ditunjukkan dalam Buku I, Bab 3, 
3, bal. 333-B, dangan CDntab dari N.W. SaDiDr. [Nassau W.r (I73D-IBB4) adalab salab-SBDraug akspDDBD 
pBDtiug dari "ilmu akDDDmi vulgar" di luggris dau kbususuya tarkaDal burukDya karaDa parlawaDaDDya 
tarbadap pambatasaD jam-jam karja sacara bukum, bardasarkaD taDriDya maDgaDai "jam tarakbir" (ibid)] 

'' Dari yaug dijalaskaD di muka kita maDgatabui babwa Dilai-labib adalab samurDiDya basil dari suatu parubaaD 
dalam uilai v, dari bagiau dari kapital yaug diubab maDjadi tBDaga-karja: jadi, v+s=v+vv plus suatu 
tambabaD dari v). Tatapi kaDyataaD babwa bauya vsaja yaug barubab, dau kDDdisi-kDudisi dari variasi itu, 
dibikiu tidakjalas Dlab kaadaaD babwa sabagai kDDsakuBDsi paDiDgkataD dalam kDmpDDBD ^ariabal dari kapital 
itu, tardapat juga suatu paDiDgkataD dalam jumlab tDtal dari kapital yaug dikaluarkaD di muka. la asliuya £5DD 
dau mBDjadi £53D (Buku I, Bab 3, bal. 322). 

^ Maltbus, PricciplES cfPclitical Eccccmy, Edisi Kadua, LDudDD, IB3B, bal. 2BB. [TakaDaD Marx] Marx 
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mEmpErlakukan TbDmas RDbart Maltbus (I7GG-IS34) sabagai SEDraug abli EkuDDmi yaug SErius, kalaupuD 
tidakpEDtiDg,SEkalipuDidEDlDgi raaksiDDaryaDgdi dalamDyasumbaDgaDtEDriDyatEDggalam.Libat/’feDr/fis 
ofSurplus-l/aluES, Gagiau III, Gab 13. SakumpulaD yaug kDmprabaDsif dari rujukaD-rujukaD Marx dau Eugals 
pada Maltbus, tarutama dalam kapasitasuya SEbagai idaDlugis, dapat dibaaa dalam MarxandEugElsuu 
Maltlius, LDDdDD,l353, disuDtiug Dlsb RDuald MaEk. 

® "Kapital: ialab yaug dikEluarkau dEDgau tujuau akau (mEudapat) laba." Maltbus, DEfiuitiuus iu Pulitiual 
Euuuumy, LuDdDD, IS27, bal. SG. 

'Cf.Bukul,Bab2D,bal.GSGdst. 

^ Dalam SElurub tulisaD-tulisau EkuDDmi Marx yaug dEwasa, Marx mEmpErlakukaD David RiaardD (1772- 
IB23), yaug karya utamauya, OutfiEPriuuiplasufPulitiualEuuuumyaudTaxatiuut.Er\}\t pada tabuu IBI7, 
SEbagai mawakili titik puDaak EkDDDmi-palitik klasik: satElab IB3D, pErtumbubaD pErjuaugaD kalas-burub 
mEDgakibatkau ilmu EkuDDmi burjuis muudur dari pEDEmuaD-pEDamuaD ilmiabuya SEudiri, dau pada baugkituya 
ilmu EkuDDmi vulgar (libat Kata-Akbir Marx pada Edisi Kadua KapitalEuku I, bal. 3G-7). SEpErti karya Adam 
Smitb, karya RiEardu mErupakaD suatu rujukau tatap dalam salurub Kapitai dau Marx mEugabdikaD barbagai 
bab TfiEuriEsufSurplus-ValuE(Eaq\an II dalam adisi baku) uutuksuatu kritikmEDgEuai idE-ida RiEarda. 

^ R. TDrrtEDs, AuEssayuutfiEPruduutiuuufWaaltfi, LDDdDD, IB2I, bal. 51-3 dau 343. 

Marx sudab mEDyiDgguDg kritik Ramsay atas TDrrEus dalam KapitalEuku I, bal. 2G4 dau Eatatau. Sir 
GaDrgE Ramsay (IBDD-IB7I) dipaudaDg DlEb Mar^sabagai salab SEDraug wakil tarakbir dari EkDDDmi-pDlitik 
(burjuis) klasik. laiyan'/a^AuEssayuutfiEDistributiuuufWaaltfiiW.arbltkan di Ediuburgb padatabuulBSG, 
dau Marx mEugabdikaD Bab XXII dari TfiEuriEsufSurplus-ValuE(Eaq\an III) pada paDdaDgaD-paDdaDgaD 
Ramsay. CdIddeI RDbErtTDrrEus (I7BD-IBG4) didiskusikaD SEEara lEbib riugkas dalam BabXX Tfiauriasuf 
Surplus-ValuE(Eaq\an III), TfiEDisiutEgratiuuuftfiaPiiuardiauSufiuui iajuga SEDraug pEDdukuDg dari Azas 
Mata-Dang, dau mEugEDai itu libat di bawab, Bab 34. 

" Maltbus, DafiuitiuusiuPulitiualEuuuumy LDDdDD, IB53, bal.7D. [Libatjuga TfiEuriEsuifSurplus-ValuE, 
BagiaDlll,bal.24.] 

Dutuk aualDgi EugEls yaug saugat jElas autara tEDri uilai Marx dau pEUDlakaD tEDri flDgistDU, libat Kata 
PEugaDtarDya pada KapitalEuku II, bal. 37-B. 

Marx mEugritik laudasaD taDri dari 'Bauk Rakyat' PrDudbDD dalam TfiEPuyErtyufPfiilusupfiyiKamiskiuau 
Eilsafat) - IB47. Pada bulaD JaDuari IB43, PrDudbDD maDdirikaD baDkuya itu di Paris, dau sasuai daDgaD 
dDktriDDya maka praktEkuya maDEakup pErpaujaDgaD kradit babas-buDga (uraditgratuit). Satalab dua bulau 
bauk itu dipaksa paDglikwidasiaDDya. Libat juga di bawab, bal. 743. Dari tabuD-tabuu IB4D-aD malalui 
kamatiaDDya di tabuu IBG4, PiarrE-JDsapb PrDudbDD, SEDraug yaug bErsal-usul pakErja, adalab abli taDri 
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SDsialis Parancis yang paling barpangarub, dan sabagai itu sariugkali maujadi sasarau kritik Marx. Cf. 
SrundrissE. bal. 137,24S, 2G4-G, 424-G, 4SS,k G4D-41,754-S, dau S43-5. 

"Massa-massa uilai dau uilai-labib yaug diprnduksi nlab kapital-kapital yaug barbBda-bada -uilai tauaga- 
karja talab tartButu dau darajat Bksplnitasiuya adalab satara- barubab sacara laugsuug saparti jumlab dari 
kDmpDUBU yariabal kapital-kapital iui, yaitu bagiau-bagiau yaug talab diubab maujadi tauaga-karja yaug bidup" 
(A3/7/73/Bukul,Babll,bal.42l). 

Libat kbususuya bal. 27D-74 dau B74-G. 

'^KBlBbibau^Labibau^BksBS 

"Bukul,baL45D-53. 

Libat ThEDriESDfSurplus-\/aluE, Bagiau III. bal. 31-4. 

Marx maugatakau "saparub," suatu kasilapau yaug timbul dari paugukurau kamBrDSDtau itu tarbadap 
augka yaug dibasilkau labib daripada augka yaug asli. 

Dalam uaskab tartulis di siui: "Dutuk pBuyBlidikau-pBuyalidikau barikutuya, bagaimaua kasus iui barbubuugau 
daugau sawa-tauab." -F.E. 

Samua iui marupakau bal-ikbwal Bab 5 dau G 

Edisi Palicau karya Ricardc, PrinciplEsufPuliticalEcunumy, and faxatlan, bal. GG.Takauau dalam kutipau 
inidariMarxsBndiri. 

Laugsuug tampakdi siui babwa i/dau s'sama sakali tidak barubab dalam arti danganjumladyangsama 
dalam CDutcb iui, atau babkau dalam parbaudiugau yaug sama. Jika suuggub-suuggub i^dau syaug masti 
barubab dalamarad-aradyangbarlawanan, tEtapldanganjumlabyangsama, maka jika kita sabutkau uilai- 
uilai dari v, s, dau s'mauurut variasi s^ dau kita dapat maudamasi rumusau barikut iui uutuk akibat 
atas s'pBrubabau-parubabau dalam v. 

Daugau dikatabui babwa v+s=v+Sf kamudiau daugau mauggautikau i/s'uutuk s, kita dapatkau: 
v+ vs'=Vi + vs'i, atau: 

s'=-x(l +s)-\ 

Atas dasar rumusau iui, kasus (b) dapat sacara sarupa diraduksi maujadi suatu katidak-SBtaraau. 

Naskab juga mamuat kalkulasi-kalkulasi labib laujut dau saugat tBrpariuci mBugauai pBrbadaau matamatik 
autara tiugkat uilai-labib dau tiugkat laba (s'-p), suatu pBrbadaau yaug mampuuyai samua jauis sifat yaug 
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mEnarik, dan yang gErakannya mEnyajikan kasus-kasus di mana kEdua tingkat barpisab dan kasus-kasus di 
mana mErEka bartamu. GErakan-gErakan ini dapat juga disajikan dEugan (garis-garis) lEugkung. Aku tidak 
marEpruduksi baban ini, karEua iatidaktarlalu panting bagitujuan langsung buku ini, danssgala yang 
dipErlukan di sini ialab mEuarik pErbatian pada masalab ini bagi para pEmbaaa yang mungkin ingin mElanjutkannya 
labibjaub. -F.E. 

Sabagaimana ia manjElaskan dalam Kata Pangantar, salurub bab ini ditulis ulab EngEls. KarEuanya bab ini 
dilatakkan dalam tanda-kurung (). 

''BablG.bal.SGSdst. 

Engals tslab mambulatkan samua kalkulasi ini., 

"KarEua dalam samua pabriktErdapat suatu jumlab kapital tstap sangat bssar dalam bangunan dan mEsin, 
jumlabjam yang lEbib bEsaryang mambuat mEsin-mEsin dapat dipErtabankan bakarja maka SEmakin bEsar 
pula basilnya." ("REparts af tba inspEEtars af EaGtariES... Sl DEtabEr IB5B", bal. B). 

''Bukul,BablS,baf44l-S. 

^“Libatdibawab. 

Libat Ura mangEnai kamajuan-kamajuan dalam pambangunan pabrik. [Libat di bawab] 

Dalam bukunya, ThEDriBdBslDiscivilES, DDpriDcipEsfDDdamEDtaDxdElasDciEtE, Landan, I7G7, Siman- 
NiEalas-FlEnri LinguEt (I7SG-34), SEurang takab tErkEmuka dari PanEEraban PEranais, bEranggapan babwa 
para krEditar Ramawi saaara barfiab "mamDtang bagian-bagian" dalam tubub dabitar marEka, dan 
mamakannya (VdL 2, Bk.5, Bab.2D), Cf CapitalM. 1, bal. 4DD, d. 13. Uutuk kDmaDtar-kDmEDtar Marx atas 
kritisismE LiuguEt mEDgEuai situasi kslas pEkarja mDdarD dari suatu titik-paudaDg rEaksiDuar, libat IdEoriES 
ofSDrplDS-l/alDE, Bagiau 1, Babv VIL 

LibatBukuLbaL447 

Pabrik-pabrik iui buab SoslEtyDfEpDltablEPloDEErs'/an^ didirikau pada tabuu IB44, dau dswasa iui bauya 
Isbib diiugat SEbagai titik-awal kDDparasi-kDDpErasi kDDSumaD. 

LibatBukuLBablD. 

KErjabErgErombDlbararti^ di siui karja yaug dilakukau ulab massa-massa bssar Draug yaug bEksrja 
SEEara barsama-sama. 

^ LEDuard FlDrDEr (I7B5-IBG4) sudab SEriugkali muDEul dalam Capltall/olDmEl.'^aba^B kapala dari luspEkturat 
Pabrik ia maDdEmDDstrasikaD suatu kDmitmaD yaug kuat uutuk mEmpErbaiki kDDdisi-kuDdisi kElas-pakarja. 

Libat kbususuya aulugi Marx kapadauya dalam Buku 1, bal. 334, Eatatau ID. 
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Marx manyindir pada sabuab pamflat "Mamatikan Bukanlab PBmbunuhan"yang ditarbitkan pada tabun 
IG57 ulab LEVBllErSExby, yang manyabutkan pambanaran maral dan raligius yang cacak bagi pambunuban 
Crcmwall. 

lci ialab Cbarlas Babbaga (1732-1871), palicg diicgat sabagai pacdcipta masic kalkulasi partama. Marx 
marujuk pada bukucya OntbEEcDnDmyDfl^nacbinEryandl^^anuLacturES, Lccdcc, IB32. Karya macgacai bal- 
ikbwal yacg sama clab Acdraw Ura (I77B-IB57), TbEPbilosDpbyofMaDufacturES, ditarbitkac pada tabuc 
IB35, Marx macgacggapcya buku tarbaikjamaccya macgacai icdustri barskala-basar, dac ia saricg 
macggucakaccya dalam KapitalEuku I. 

®daritulacg-tulacgcya. 

''' Di sici Marx marujuk pada bal. 2B ff dari buku Tcrracs, ADEssayDDtbEProductlDDDfWEaltb, Lccdcc, IB2I, 
dac pada Bab VI karya Ricardc, PrlDclplESDfPolltlcalEcDDDmy, aDd TaxatlDD, ODProflts Macgacai Tcrracs, 
libat juga fbEDrlEsofSurplus-l/aluE, Bagiac III, Bab XX, I, b, bal. 71-3. 

fbEFactoryOuEstlDDaDdtbE Eed Oours OIIIu\e\\ R.H. Grag, Lccdcc, IB37, bal. 115. 

''HihatBuku I,hal335dst. 

Kalimattarakbir dari lapcrac itu salab. Karugiac karaca sampab masticya 3d. dac bukac Gd. Karugiac ici 
25 parsBC dalam kasus Surat, tatapi bacya 12)4 bicgga 15 parsac dalam kasus kapas Amcarika, dac icilab 
yacg dimaksudkac di sici, parsBctasa yacg sama talab sacara tapat dikalkulasi atas barga 5-Gd. par pcc. 
Namuc mamacg bacar, babwa prcpcrsi sampab saricgkali sacara sigcifikac labib ticggi daripada SBbalumcya 
uctuk kapas Amarika yacg dikapalkac ka Ercpa salama tabuc-tabuc akbir Paracg Saudara. -F.E. 

''^Libatdibawab 

Macgacai dEprEslaslmoralfmorallscbEr Kfirs/:/7/fi/ss2lihatjuga CapltalM.2, bal. 25D, 2G4. Sabab istilab 
yacg agak cacggucg ici adalab l/erscblElss itu sacdiri bararti daprasiasi dalam arti pacgausaayacg adalab 
yacg didiskusikac Marx dalam Buku II. Dalam Buku sakaracg ici, camuc, ia pada umumcya malukiskac gajala 
ici sabagai suatu bactuk dayaluasi (EDtwErtuDg). 

® Babbaga, actara laic, mambarikac ccctcb-ccctcb [cp. cit]. Kamudabac lazimcya -pacurucac upab-upab- 
juga ditarapkac di sici, dac maka itu dayaluasi kccstac ici talab mampucyai suatu pacgarub yacg SBpacubcya 
barbada dari yacg diimpikac Mr. Caray dalam kapala kasarasiaccya. [Nacry Cbarlas Caray (I733-IB73) 
adalab sacracg ahllEl<DDomlvulgarkmur\ka dacjuara macgacai l<ESEraslanl<EpEntlngan-l<EpEntlngana\iara 
kalas-kalas yacg barlawac-lawacac.j 

PrlnclplES, Bab II. MEugEnal SEwa. 

O^ErproductloD- cvBrprcduksi ^tarlalu barlabibcya prcduksi. 
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® SEjakyang di atas ini ditulis (ISG5), pErsaingan di pasar dunia tElab maningkat SEaara signifikan barkat 
pErkEmbangan industri yang pEsat di samua nEgari bEradab, kbususnya Amarika dan JErman. Kanyataan 
babwa tEnaga-tEuaga pruduktif mDdarn, dEngan pEsat dan SEaara raksasa mEnyarbu maju, dan SEbari-bari 
dan SEmakin manjadi labib bEsar dari bukum pambayaran kDmaditi kapitalis yaug di dalamuya mErEka 
diauggap mEstiuya bErgarak - kEuyataau iui mEDtErakau diri lEbib dau SEmakiu kuat dEwasa iui babkau atas 
kEsadarau kaum kapitalis.lErdapat dua simptum kbusus akau bal iui. PErtama-tama, mauia (kEgilaau) baru 
akau tariff umum yaug prutEktif, yaug barbada dari prutEksiDDismE lama karaua mEraka justru diraDEaug 
UDtuk mEliuduDgi baraDg-baraug yaug dapat diakspDr. KEdua, kartEl-kartEl (trust) yaug dibautuk alab para 
pEugusaba mauufaktur di SElurub Dabaug praduksi UDtukpaDgaturau praduksi dau dEDgau itu barga-barga 
dau laba juga. SEgEra tampak babwa EkspErimED-EksparimED iui bauya dapat dijalaukaD dalam suatu iklim 
EkDDDmi yaug SEaara rElatif mEDguDtuDgkaD. Badai pErtama tidak bisa tidak mEliudas mEraka dau mEmbuktikaD 
bagaimaua, SEjaub-jaub praduksi mEmarlukaD pEDgaturau, jElas bukau kElas kapitalis yaug tErpauggil uutuk 
tugas iui. SamEDtara itu, satu-satuuya tujuau yaug iugiD diprumDsikaD kartEl-kartEl iui ialab mEDalaD ikau- 
ikau kaDil alab ikau basar dEugau aara yaug babkau labib DEpat daripada SEbElumDya. -F.E. 

Sudab daDgau SEDdiriuya babwa,tidaksEparti Mr. Bakar, kitatidakbarusaba mBnjElaskankrlsls wdI 
tabuD IS57 dalam batasau kEtidak-saimbaDgaD dalam barga autara babau mEutab dau baraug yaug diprDduksi. 
lui SEmata-mata suatu simptum, SEdaugkau krisis itu marupakaD SESuatu yaug umum. 

® Suatu pErbEdaau bEsar dituujukkau di luggris autara mauufaktur wdI yaug sabaDarDya, yaug mEmiDtal dau 
mEDEDUD bEuaug yaug dibErsibkau/'disisir' dari wdI paDdak (pusat utama: lEEds), dau mauufaktur wdI, 
yaug mamiDtal dau maDEDUD bEuaug dari wdI paDjaDg-paDjaug (pusat utama: Bradfurd). -F.E. 

CapatDya akspausi masiD-piDtal uutuk lEuau di Irlaudia marupakaD pukulaD-mati bagi akspar laDau tEDUDau- 
taugaD JarmaD dari Silasia, Lusatia dau Wastpbalia. - E.E. 

^^Tiugkat buuga = sukubunga. 

BEDgkEl-bEDgkal NasiDual asli yaug didirikau di ParaDDis SEtElab rEVDlusi Eabruari tabuu IB4B jElas-jElas 
pEmEDubaD suatu tuDtutau kElas-pakarja. Libat pamflat Marx TbaClassStrugglEsinFrancEil dalam ITevd- 
lutiDnsDfl84S, PaliDaD Marx Library, bal. 53-4. 

diatas tubub yang tidakbErbarga. 

^MabaDD Karl RDdbErtus-JagatzDW (IBD5-75) adalab SEDraug pamilik-taDab Prusia, dau dalam tulisau- 
tulisauuya SEDraug sosialisnEgara, yaitu dalam kaDyataau SEDraug wakil dari kapitalisma partaDiau yaug 
mEDdukuDg iDtareaDsi aktif Bismarak dalam paDgalDlabaD akDDDmi. Libat KapitalEuku I, bal. BB3, Buku II, bal. 
BB-ID2, dau TbEDriESDfSurplus-ValuE, Bagiau III, Bab VIII, bal. 15-114, dau Bab IX, bal. 127-GI. 
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BERBA6A1 KOMPOSISI KAPITAL 
W BERBA6A1 CABAN6 PRODUKSL 
DAN HAS1L VARIAS1 D ALA M T1N6KAT LABA 


Dalam Bagian sebelumnya telab kita tunjukkan, di antara lain-lain hal, 
bagaimana tingkat laba dapat berubab-ubab, entab naik ataupun turun, babkan 
dengan tingkat nilai-lebib yang sama. Dalam bab ini kita sekarang mengasumsikan 
babwa derajat eksploitasi kerja, yaitu tingkat nilai-lebib, dan panjangnya bari 
kerja, adalab sama dalam semua bidang produksi yang di antaranya kerja sosial 
terbagi dalam negeri bersangkutan. Sejaub yang berkenaan dengan banyaknya 
variasi dalam eksploitasi kerja antara berbagai bidang produksi, Adam Smitb 
sudab sepenubnya membuktikan bagaimana itu semua saling meniadakan satu 
sama lain melalui segala jenis kompensasi, entab yang nyata atau yang diterima 
dengan prasangka, dan bagaimana mereka -oleb karena itu- tidak perlu 
diperbitungkan dalam menyelidiki kondisi-kondisi umum, karena semua itu banya 
tampaknya saja dan cepat mengbilang.' Perbedaan-perbedaan lainnya, misalnya 
dalam tingkat upab-upab, bingga batas jaub bergantung pada perbedaan antara 
kerja sederbana dan kerja majemuk yang sudab disebutkan dalam bab pertama 
Buku I, bal. 135, dan sekalipun mereka membuat nasib kaum pekerja di berbagai 
bidang produksi sangat tidak setara, mereka sama sekali tidak mempengarubi 
derajat eksploitasi kerja di berbagai bidang ini. Jika pekerjaan seorang tukang 
emas dibayar pada sutatu tingkat lebib tinggi daripada pekerjaan seorang pekeņa- 
barian, misalnya, makakerja surplus yang tersebut terdabulu juga memproduksi 
suatu nilai-lebib yang sama lebib besarnya daripada yang dari yang tersebut 
belakangan. Dan sekalipun penyetaraan upab-upab dan jam-jam kerja antara 
satu linkungan produksi dan lainnya atau antara berbagai kapital yang 
diinvestasikan dalam bidang produksi yang sama, mengbadapi segala macam 
rintangan lokal, kemajuan produksi kapitalis dan ketundukan progresif dari semua 
bubungan ekonomi dengan cara produksi ini betapapun cenderung membawa 
proses ini pada keberbasilan. Betapapun pentingnya studi mengenai pergesekan- 
pergesekan jenis ini bagi sesuatu pekerjaan seorang abli mengenai upab-upab, 
mereka masib bersifat kebetulan dan tidak mendasar sejaub yang bersangkutan 
dengan penyelidikan umum atas produksi kapitalis dan oleb karena itu dapat 
diabaikan. Dalam sebuab analisis umum jenis yang sekarang itu, telab diasumsikan 
sepenubnya babwa kondisi sebenarnya sesuai dengan konsep mereka, atau, 
dan ini berarti hal yang sama, kondisi-kondisi sesunggubnya dilukiskan banya 
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sejaub mereka itu menyatakan tipe umum mereka sendiri. 

Perbedaan-perbedaan antara tingkat-tingkat nilai-lebib di berbagai negeri dan 
karenanya antara tingkat-tingkat eksploitasi kerja nasional yang berbeda-beda 
sepenubnya berada di luar jangkauanpenyelidikankita sekarang. Sasaran Bagian 
ini banya menyajikan cara yang dengannya suatu tingkat laba umum disimpulkan 
di dalam satu negeri tertentu. Namun, jelas bagi semuanya babwa dalam 
membandingkan berbagai tingkat laba nasional seseorang banya perlu 
menggabungkan yang telab dikembangkan lebib dini dengan argumen-argumen 
yang mesti dikembangkan di sini. Orang akan terlebib dulu mempertimbangkan 
variasi-variasi antara tingkat-tingkat nilai-lebib nasional dan kemudian 
membandingkan, atas dasar tingkat-tingkat nilai-lebib tertentu ini, bagaimana 
tingkat-tingkat laba berbeda. Sejaub variasi mereka bukan akibat dari variasi 
dalam tingkat-tingkat nasional nilai-lebib, ia mesti dikarenakan oleb situasi-situasi 
di mana, seperti dalam bab ini, nilai-lebib diasumsikan sama di mana-mana, sebagai 
konstan. 

Kita telab menunjukkan dalam bab sebelumnya babwa, jika tingkat nilai- 
lebib dianggap sebagai tetap, maka tingkat laba yang dibasilkan oleb suatu kapital 
tertentu dapat naik atau jatub sebagai suatu akibat situasi-situasi yang 
meningkatkan atau menumnkan nilai dari satu atau lain bagian dari kapital konstan, 
dan dengan begitu mempengarubi rasio antara komponen-komponen konstan 
dan variabel kapital itu secara menyelurub. Kita juga mencatat babwa situasi- 
situasi yang memperpanjang atau mempersingkat suatu waktu omset kapital 
dapat mempengarubi tingkat laba secara serupa. Karena jumlab laba itu identik 
dengan jumlab nilai-lebib, dengan nilai-lebib itu sendiri, adalab juga tampak babwa 
jumlak laba -berbeda dari tingkat laba- tidak dipengarubi oleb fluktuasi-fluktuasi 
dalam nilai yang baru disebutkan. Ini banya memodifikasi tingkat yang dengannya 
suatu nilai-lebib tertentu dan karenanya juga suatu laba dengan besaran tertentu 
yang dinyatakan, yaitu besaran relatifnya, besarannya dibandingkan dengan 
besaran kapital yang dikeluarkan di muka. Sejaub fluktuasi-fluktuasi dalam nilai 
membawa pada pembekuan atau pelepasan kapital, maka tingkat laba maupun 
laba itu sendiri dapat dipengarubi oleb rute tidak langsung ini. Namun begitu, bal 
ini banya benar bagi kapital yang sudab diinvestasikan, tidak bagi investasi- 
investasi kapital baru; dan lagi pula ekspansi atau pengkerutan laba itu sendiri 
selalu bergantung pada batas bingga mana lebib banyak atau lebib sedikit kerja 
dapat digerakkan dengan kapital yang sama, sebagai suatu akibat dari fluktuasi- 
fluktuasi barga ini, yaitu batas bingga mana suatu jumlab nilai-lebib yang lebib 
besar atau lebib kecil dapat diproduksi dengan kapital yang sama, pada tingkat 
nilai-lebib yang sama. Jaub daripada berkontradiksi dengan bukum umum atau 
merupakan suatu pengecualian darinya, yang tampak sebagai pengecualian ini 
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dalam kenyataan sesunggubnya banya suatu kasus kbusus dari penerapan bukum 
umum itu. 

Telab ditunjukkan dalam Bagian sebelumna babwa, dengan suatu tingkat 
eksploitasi kerja yang tetap (konstan), tingkat laba berubab dengan perubaban- 
perubaban dalam nilai unsur-unsur pembentuk kapital konstan, maupun dengan 
perubaban-perubaban dalam waktu omset kapital itu. Dari sini berartilab dengan 
sendirinya babwa tingtkat-tingkat laba di berbagai bidang produksi yang berada 
secara serentak saling berdampingtan satu sama lain akan berbeda jika, dengan 
lain-lain hal tetap sama, entab waktu omset dari kapital-kapital yang diinvestasikan 
itu berbeda, ataupun bubungan-bubungan nilai antara komponen-komponen 
organik dari kapital-kapital dalam berbagai cabang produksi ini yang berbeda. 
Yang sebelumnya kita pandang sebagai perubaban-perubaban yang dialami kapital 
yang sama secara berturut-turut, kini kita pandang sebagai perbedaan-perbedaan 
serempak antara investasi-investasi kapital yang ada saling berdampingan satu- 
sama-lain dalam berbagai bidang produksi. 

Kini kita mesti menyelidiki: (1) perbedaan-perbedaan dalam komposisi- 
komposisi organik kapital-kapital, (2) perbedaan-perbedaan dalam waktu omset 
mereka. 

Untuk selurub penyelidikan ini, manakala kita berbicara tentang komposisi 
atau omset kapital dalam suatu cabang produksi kbusus, selalu mesti cukup jelas 
babwa kita selalu maksudkan situasi normal, yang rata-rata bagi kapital yang 
diinvestasikan dalam cabang produksi ini, dan selalu merujuk pada rata-rata 
total kapital dalam bidang bersangkutan, tidak mengganti perbedaan-perbedaan 
antara masing-masing kapital yang diinvestasikan di sana. 

Karena kita juga mengasumsikan babwa tingkat nilai-lebib dan bari kerja 
adalab konstan dan karena asumsi ini juga menyangkut ketetapan upab-upab, 
maka suatu kuantitas tertentu dari kapital variabel berarti suatu kuantitas tertentu 
tenaga-kerja yang digerakkan dan karenanya suatu kuantitas kerja tertentu 
mewujudkan dirinya sendiri. Demikian jika £100 mewakili upab mingguan dari 
100 pekerja, dengan demikian mengindikasikan 100 unit tenaga-kerja, maka n x 
£100 menyatakan upab-upab dari n x 100 pekerja, 

dan £ upab-upab dari pekerja. Kapital variabel berfungsi disini, seperti 
n n 

selalu manakala upab dianggap sebagai konstan, sebagai suatu indeks dari massa 
kerja yang digerakkan oleb suatu total kapital tertentu; variasi-variasi dalam 
massa tenaga-kerja yang digunakan. Jika £100 mewakili 100 pekeņa per minggu, 
dan dengan demikian 6.000jam kerja jika para pekerja itu bekerja suatu minggu 
60-jam, maka £200 mewakili 12.000jam kerja, dan £50 banya mewakil9i 3.000 
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jamkerja. 

Dengan komposisi kapital kita maksudkan, seperti sudab dinyatakan dalam 
Buku I, rasio antara komponen aktifnya dan komponen pasifnya, antara kapital 
variabel dan kapital konstan. Dua bubungan terlibat di sini yang tidak berarti- 
penting setara, sekalipun mereka dalam situasi-situasi tertentu dapat mengbasilkan 
efek yang sama. 

Kubungan-bubungan pertama bergantung pada kondisi-kondisi teknik dan 
mesti dianggap sebagai ditentukan, pada sesuatu tabap tertentu dari 
perkembangan produktivitas. Suatu kuantitas tertentu tenaga-kerja, yang diwakili 
oleb sejumlab tertentu kaum pekerja, diperlukan untuk memproduksi suatu vol- 
ume produk tertentu dalam satu bari, misalnya, dan ini menyangkut digerakkannya 
suatu massa tertentu alat-alat produksi tertentu dan mengonsumsinya secara 
produktif - mesin, baban mentab dsb. Sejumlab tertentu pekerja yang sesuai 
dengan suatu kuantitas alat-alat produksi tertentu, dan dengan demikian sejumlab 
tertentu kerja yang bidup dengan sejumlab tertentu kerja yang sudab diwujudkan 
dalam alat-alat produksi. Proporsi ini dapat berubab-ubab sangat antara berbagai 
bidang produksi dan seringkali babkan antara berbagai cabang dari industri yang 
satu dan yang sama, sekalipun ia dapat pula terjadi dalam cabang-cabang industri 
yang sama yang sangat berjauban satu-sama-lain. 

Proporsi ini merupakan komposisi teknik dari kapital, dan merupakan dasar 
sesunggubnya dari komposisi organiknya. 

Namun dimungkinkan bagi proporsi itu untuk sama di berbagai cabang industri 
banya sejaub kapital variabel berfungsi semata-mata sebagai suatu indeks tenaga- 
kerja, dan kapital konstan sebagai suatu indeks dari volume alat-alat produksi 
yang digerakkan tenaga-kerja. Operasi-operasi tertentu dalam tembaga atau 
besi, misalnya, mungkin melibatkan proporsi yang sama antara tenaga-kerja dan 
alat-alat produksi. Namun, karena tembaga lebib mabal daripada besi, bubungan 
nilai antara kapital variabel dan kapital konstan akan berbeda dalam masing- 
masing kasus, dan karenanya begitu pula komposisi nilai dari kedua kapital itu 
diambil secara keseluruban. Perbedaan antara komposisi teknik dan komposisi 
nilai membuktikan dirinya dalam setiap cabang industri dengan cara rasio nilai 
antara kedua bagian kapital itu dapat berubab sedangkan komposisi teknik tetap 
tidak berubab, sedangkan, dengan suatu komposisi teknik yang berubab, rasio 
nilai dapat tetap sama; yang tersebut terakbir, sudab tentu, banya terjadi jika 
perubaban dalam kuantitas-kuantitas sebanding dari alat-alat produksi dan tenaga- 
kerja yang digunakan dibatalkan oleb suatu perubaban berlawanan dalam nilai- 
nilai mereka. 

Komposisi organik dari kapital adalab nama yang kita berikan pada komposisi 
nilainya, sejaub ini ditentukan oleb komposisi tekniknya dan mencerminkannya.^ 
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01eh karena itu, kapital variabel diasumsikan sebagai suatu indeks dari sejumlab 
tenaga-kerja tertentu, sejumlab tertentu kaum pekerja atau massa-massa tertentu 
kerja yang hidup yang digerakkan. Kita melibat dalam Bagian sebelumnya 
bagaimana perubaban-perubaban dalam besaran kapital variabel tidak dapat 
mewakili apapun kecuali suatu barga yang lebib tinggi atau lebib rendab untuk 
jumlab keija yang sama. Namun di sini hal ini tidak berlaku, karena tingkat nilai- 
lebih maupun bari kerja dianggap sebagai konstan, dan upah untuk suatu waktu- 
kerja tertentu juga ditentukan. Suatu perbedaan dalam besaran kapital konstan, 
sebaliknya, dapat menjadi indeks dari suatu perubaban dalam volume alat-alat 
produksi yang digerakkan oleb suatu kuantitas tertentu tenaga-kerja; sekalipun 
ia dapat juga timbul dari suatu perbedaan yang terdapat dalam nilai yang 
digerakkan oleb alat-alat produksi dalam satu bidang produksi dalam perbandingan 
dengan yang ada di bidang-bidang lain. Oleb karena itu, di sini, kedua aspek ini 
masuk ke dalam perbitungan. 

Hal mendasar berikut ini mesti juga diperbatikan: 

Asumsikan bahwa £100 merupakan upab seminggu bagi 100 pekerja, 
seminggu kerja adalab 60 jam, dan tingkat nilai-lebib adalab 100 persen. Dalam 
kasus ini, kaum pekerja bekerja 30 dari 60 jam ini untuk diri mereka sendiri dan 
30 jam cuma-cuma untuk si kapitalis. £100 dalam upah sesunggubnya hanya 
mewujudkan 30 jam kerja dari 100 pekerja ini, atau suatu total 3.000 jam, 
sedangkan 3.000 jam lainnya yang mereka bekerja adalab diwujudkan dalam 
£100 nilai-lebib atau laba yang ditilep si kapitalis. Sekalipun upah £100 tidak 
menyatakan nilai yang dengannya pekerjaan seminggu dari 100 pekerja itu 
diwujudkan, ia masib menunjukkan, karena panjangnya bari kerja dan tingkat 
nilai-lebih itu ditentukan/diberikan, babwa 100 pekerja itu digerakkan untuk suatu 
jumlab 6.000 jam. Kapital £100 menandakan hal ini karena dua sebab/alasan. 
Pertama-tama, karena ia menandakan jumlab pekerja yang digerakkan, karena 
£1 = 1 pekerja seminggu, yaitu £100 = 100 pekerja; alasan kedua ialah: karena 
kenyataan bahwa masing-masing pekerja, yang digerakkan pada tingkat 100 
persen nilai-lebib tertentu, melakukan sebanyak kerja itu lagi seperti yang 
terkandung dalam upabnya, yaitu £1, upah ini, yang merupakan pernyataan dari 
separub kerja seminggu, menggerakkan selurub kerja seminggu, dan secara 
serupa £100, sekalipun ia hanya mengandung 50 kerja seminggu, menggerakkan 
100 minggu kerja. Oleb karena itu terdapat satu perbedaan yang sangat mendasar 
yang mesti dinyatakan antara kapital variabel yang dikeluarkan untuk upah- 
upah bingga batas bahwa nilainya, jumlab upah-upah yang dibayar, mewakili 
suatu kuantitas tertentu dari kerja yang diwujudkan, dan kapital variabel bingga 
batas bahwa nilainya semata-mata merupakan suatu indeks dari massa kerja 
hidup yang telah digerakkannya. Yang tersebut terakbir ini selalu lebih besar 
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daripada kerja yang terkandung dalam kapital variabel itu dan dengan demikian 
juga menyatakan suatu nilai lebib tinggi daripada kapital variabel itu; dalam suatu 
nilai yang ditentukan di satu pibak oleb jumlab pekerja yang digerakkan oleb 
kapital variabel ini dan di lain pibak oleb kuantitas kerja surplus yang dilakukannya. 

Memandang kapital variabel dengan cara ini, kita sampai pada dua kesimpulan: 

Jika suatu kapital yang diinvestasikan dalam bidang produksi A banya 
mengeluarkan 100 kapital variabel terbadap 600 kapital konstan, untuk masing- 
masingnya keseluruban 700, sedangkan di bidang produksi B 600 dikeluarkan 
dalam kapital variabel dan banya 100 kapital konstan, maka jumlab kapital A 
yang 700 itu menggerakkan suatu tenaga-kerja dari banya 100, dengan demikian 
berdasarkan asumsi kita di atas banya 100 minggu kerja atau 6.000 jam kerja 
bidup, sedangkan jumlab kapital B yang sama besamya menggerakkan 600 minggu 
kerja dan oleb karena itu 36.000 jam kerja bidup. Kapital dalam bidang A oleb 
karena itu akan menguasai banya 50 minggu kerja atau 3.000 jam kerja surplus, 
sedangkan kapital ukuran sama dalam bidang B akan menguasai 300 minggu 
kerja atau 18.000 jam. Kapital variabel tidak banya merupakan suatu indeks 
dari kerja yang dikandungnya sendiri, melainkan juga, pada suatu tingkat tertentu 
nilai-lebib, dari ekses atau kerja surplus yang digerakkannya di atas dan melebibi 
jumlab ini. Pada tingkat eksploitasi kerja yang sama, laba akan 
menjadi 100 = _L = Id^'^persen dalam kasus pertama, dan 600 = 85^'^ 

700 7 700 

persen dalam kasus kedua, j adi enam kali lebib banyak. Tidak banya itu, melainkan 
laba sesunggubnya dalam kasus ini sendiri akan enam kali lebib besar, 600 untuk 
B terbadap 100 untuk A, sebagai enam kali banyaknya kerja bidup yang telab 
digerakkan dengan kapital yang sama, dan dengan begitu enam kali sama 
banyaknya nilai-lebib, dan dengan demikian enam kali sama banyaknya laba, 
telab dibuat/diperoleb dengan derajat eksploitasi kerja yang sama. 

Jika dalam bidang A bukan £700 melainkan £7.000 yang telab diinvestasikan, 
terbadap suatu kapital banya sebesar £700 dalam bidang B, maka kapital A, 
dengan komposisi organik itu tetap sama, akan menggunakan banya £1.000 dari 
£7,000 ini sebagai kapital variabel dan dengan demikian mempekerjakan 1.000 
pekerja untuk satu minggu = 60.000 jam kerja bidup, yang darinya 30.000 jam 
ialab kerja surplus. Tetapi A akan tetap, seperti sebelumnya, menggerakkan 
banya satu-per-enam kerja bidup untuk setiap £700 seperti B dan karenanya 
akan memproduksi banya satu-per-enam laba banyaknya. Jika kita 
mempertimbangkan tingkat laba itu, 

maka 1.000 = 100 = 14^'^ persen, dibanding 600 = 85^'’ persen untuk 
7.000 700 700 
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kapital B. Dengan jumlah-jumlah kapital yang setara, maka tingkat-tingkat laha 
di sini herheda, karena pada tingkat-tingkat nilai-lehih yang sama massa-massa 
nilai-lehih dan karenanya laha yang diproduksi herheda sebagai suatu akihat 
digerakkannya massa-massa kerja hidup yang herheda-heda. 

Hasil-hasil yang sama menyusul dalam kenyataan jika kondisi-kondisi teknik 
dalam satu hidang produksi sama dengan hidang lainnya, tetapi nilai unsur kapital 
konstan itu lehih hesar atau lehih kecil. Mari kita mengasumsikan hahwa kedua 
kapital itu mempekerjakan £100 sebagai kapital variahel dan dengan demikian 
mempekerjakan 100 pekerja untuk satu minggu untuk menggerakkan kuantitas 
mesin dan hahan mentah yang sama, namun hahwa kuantitas ini lehih mahal 
dalam kasus B daripada dalam kasus A. Dalam kasus ini, £100 kapital variahel 
akan digabungkan dengan, katakan, £200 kapital konstan dalam kasus A dan 
£400 dalam kasus B. Pada suatu tingkat nilai-lehih sebesar 100 persen, maka, 
nilai-lehih yang diproduksi dalam kedua kasus itu adalah adalah £100, dan laha 
dalam kedua kasus itu sama-sama £100. 

TetapipadaA, 100 = 1 = 33'^^ persen, 

200 + 100 3 

C V 

sedangkan pada B, 100 - 1-20 persen. Dalam kenyataan 

400c + 100v 5 

sesunggubnya jika kita mengambil suatu hagian integral tertentu dari jumlah 
kapital dalam kedua kasus itu, maka dalam kasus B hanya £20 dari setiap £100, 
atau satu-per-lima, merupakan kapital variahel. B memproduksi lehih sedikit 
laha untuk setiap £100 daripada yang diproduksi A, karena ia menggerakkan 
lehih sedikit kerja hidup [untuk setiap £100]. Perbedaan dalam tingkat laha 
dengan demikian dikurangi lagi di sini menjadi suatu perbedaan dalam massa 
laha -karena massa nilai-lehih- yang diproduksi untuk masing-masing 100 unit 
kapital yang diinvestasikan. 

Perbedaan antara contoh kedua ini dan yang sehuah sebelumnya hanya: 
penyetaraan A dan B dalam kasus kedua akan memperlukan lehih hanyak 
daripada suatu peruhahan dalam nilai kapital konstan, entah dalam A ataupun 
dalam B, dengan dasar tekniknya tetap sama; dalam kasus pertama, di lain 
pihak, komposisi teknik itu sendiri herheda antara kedua hidang produksi itu dan 
harus ditransformasi agar terjadi suatu penyetaraan seperti itu. 

Komposisi-komposisi organik kapital-kapital yang herheda-heda dengan 
demikian tidak bergantung pada hesaran-hesaran mutlak mereka, selalu satu- 
satunya persoalan ialah herapa hanyak dari setiap 100 unit adalah kapital variahel 
dan herapa hanyak adalah kapital konstan. 

Kapital-kapital dari ukuran yang sama, atau kapital-kapital dari herhagai 
besaran yang direduksi menjadi persentase-persentase, yang beroperasi dengan 
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hari kerja yang sama dan derajat eksploitasi kerja yang sama, dengan demikian 
memproduksi jumlah-jumlah nilai lehih dan dengan hegitu laha yang sangat 
herheda-heda, dan ini dikarenakan hagian-hagian variahel mereka herheda 
menurut komposisi organik kapital yang herheda-heda dalam herhagai hidang 
produksi, yang berarti hahwa kuantitas-kuantitas kerja hidup yang herheda-heda 
telah digerakkan, dan karenanya juga kuantitas-kuantitas kerja surplus yang 
herheda-heda, dari substansi nilai-lehih dan karenanya dari laha, telah dikuasai. 
Bagian-hagian yang berukuran sama dari total kapital dalam herhagai hidang 
produksi meliputi sumher-sumher nilai-lehih berukuran tidak-sama, dan satu- 
satunya sumher nilai-lehih adalah kerja hidup. Pada sesuatu tingkat eksploitasi 
kerja tertentu, massa kerja yang digerakkan oleh suatu kapital sebesar 100, dan 
dengan demikian juga kerja surplus yang dikuasainya, bergantung pada ukuran 
komponen variahelnya. Jika suatu kapital yang komposisi persentasenya adalah 
90^-1- lO^ mesti memproduksi tepat sama banyaknya nilai-lehih atau laha, pada 
tingkat eksplopitasi kerja yang sama seperti suatu kapital lO^ -i- 90^, maka akan 
seterang siang hari hahwa nilai-lehih dan dari situ nilai pada umumnya mempunyai 
suatu sumher yang sepenuh-penuhnya herheda dari kerja, dan dengan cara ini 
sesuatu dasar rasional hagi ekonomi politik akan amhruk. Jika kita selanjutnya 
menganggap £1 sebagai upah mingguan dari seorang pekerja untuk pekerjaan 
60-jam dan tingkat nilai-lehihnya sebagai 100 persen, maka langsung tampak 
hahwa total produk nilai yang dapat dipasok seorang pekerja dalam satu minggu 
adalah £2. Karenanya, 10 pekerja tidak dapat memasok lehih hanyak daripada 
£20, dan karena £10 dari £20 ini mesti menggantikan upah-upah, maka para 
pekerja ini tidak dapat menciptakan suatu nilai-lehih yang lehih hesar daripada 
£10. Namun hegitu, 90 pekerja yang total produknya adalah £180 dan yang 
upah-upahnya £90 akan menciptakan suatu nilai-lehih £90. Tingkat laha di sini 
akan menjadi -dalam kasus yang satu 10 persen dan dalam kasus lainnya 90 
persen. Kalau ia tidak seperti itu, maka nilai dan nilai-lehih akan harus sesuatu 
yang lain daripada kerja yang diwujudkan. Karena kapital-kapital berukuran 
setara dalam herhagai hidang produksi, kapital-kapital dari ukuran herheda 
diperbitungkan dalam persentase, adalah terbagi secara tidak sama menjadi suatu 
unsur konstan dan satu unsur variahel, yang menggerakkan jumlah-jumlah kerja 
hidup yang tidak setara dan karenanya memproduksi jumlah-jumlah nilai-lehih 
atau laha yang tidak sama, maka tingkat laha, yang justru terdiri atas nilai-lehih 
yang dikalkulasi sebagai suatu persentase dari total kapital, herheda dalam setiap 
kasus. 

Tetapi jika kapital-kapital yang berukuran sama di herhagai hidang produksi, 
dan dengan demikian kapital-kapital yang berukuran herheda-heda, secara 
persentase, memproduksi laha yang tidak sama sebagai akihat komposisi organik 
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mereka yang berbeda-beda, maka berarti babwa laba dari kapital-kapital tidak 
setara di berbagai bidang produksi tidak dapat berada sebanding dengan ukuran 
mereka masing-masing, dan babwa laba di berbagai bidang produksi tidak 
sebanding dengan besaran-besaran kapital yang secara berturut-turut digunakan. 
Karena, jika laba telab meningkat sebanding dengan besarnya kapital yang 
digunakan, maka ini akan berarti babwa persentase laba adalab selalu sama dan 
babwa kapital-kapital yang berukuran sama mempunyai tingkat laba yang sama 
dalam berbagai bidang produksi, sekalipun komposisi organik mereka yang 
berubab-ubab. Hanya di dalam bidang produksi yang sama, di mana komposisi 
organik kapital itu -karenanya- diberikan, atau di antara bidang-bidang produksi 
yang berbeda-beda dengan komposisi organik kapital yang sama, babwa massa 
laba berada dalam perbandingan yang tepat dengan massa kapital yang 
digunakan. Jika laba dari kapital-kapital tidak setara berada sebanding dengan 
ukuran mereka, maka ini akan berarti babwa kapital-kapital yang setara telab 
mengbasilkan laba yang sama, atau babwa tingkat laba adalab sama bagi semua 
kapital tak-peduli besaran mereka dan komposisi organik mereka. 

Argumen di atas mengasumsikan babwa komoditi dijual menurut nilainya. 
Nilai suatu komoditi adalab setara dengan nilai kapital konstan yang terkandung 
di dalamnya, ditambab nilai kapital variabel yang direproduksi di dalamnya, plus 
tambaban atas kapital variabel ini, nilai-lebib yang diproduksi. Dengan suatu 
tingkat nilai-lebib tertentu, massanya jelas bergantung pada massa kapital variabel 
itu. Nilai yang dibasilkan oleb suatu kapital sebesar 100 dalam kasus yang satu: 
90 -t-10 -i-10 = 110; dalamkasus lainnya 10 -i- 90 -i- 90 = 190. Jikakomoditi 
dijual menurut nilainya, produk pertama dijual dengan 110, yang darinya 10 
mewakili nilai-lebib atau kerja yang tidak dibayar; produk kedua dijual dengan 
190, yang darinya 90 adalab nilai-lebib atau kerja yang tidak dibayar. 

Ini kbususnya sangat penting manakala tingkat-tingkat laba di berbagai negeri 
saling dibandingkan satu-sama-lain. Di sebuab negeri Eropa tingkat nilai-lebib 
mungkin 100 persen, yaitu si pekerja mungkin bekerja separub bari untuk dirinya 
sendiri dan separub bari untuk majikannya; di sebuab negeri Asia itu mungkin 25 
persen, yaitu si pekeņa mungkin bekeņa empat-per-lima bari untuk dirinya sendiri 
dan satu-per-lima bari untuk majikannya. Namun, di negeri Eropa itu, komposisi 
dari kapital nasional mungkin 84^ -t- 16^, dan di negeri Asia itu, di mana sedikit 
mesin, dsb. digunakan dan secara relatif sedikit baban mentab dikonsumsi secara 
produktif dalam suatu periode waktu, komposisi itu mungkin 16^ -i- 84^. Maka 
kita akan mendapatkan kalkulasi berikut ini: 

Di Eropa, nilai produk = 84^-1-16^-1-16^ =116; tingkat laba = 16 = 16%. 

100 
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DiAsia, nilaiproduk =16^+84^+21^ =121; tingkatlaba= 21 =21%. 

100 

Tingkat laba di negeri Asia itu dengan demikian akan menjdi 25 persen lebib 
tinggi daripada di negeri Eropa, sekalipun tingkat nilai-lebib banya satu-per-empat 
samabesamya. Carey, Bastiat^ dan sebangsanya akan justru menarik kesimpulan 
yang sebaliknya. 

Kita dapat menyatakan sambil-lalu babwa tingkat-tingkat laba nasional yang 
berbeda-beda pada umumnya bergantung pada tingkat-tingkat nilai-lebib nasional 
yang berbeda-beda; namun dalam bab ini kita membandingkan tingkat-tingkat 
laba yang tidak setara yang berasal dari tingkat nilai-lebib yang satu dan yang 
sama. 

Di samping komposisi organik kapital yang berbeda-beda, yaitu di samping 
massa-massa kerja yang berbeda-beda, dan oleb karena itu, dengan bal-bal lain 
tetap sama, maupun dari kerja surplus, yang digerakkan oleb kapital-kapital 
berukuran sama di berbagai bidang produksi, terdapat suatu sumber ketidak- 
samaan lebib lanjut di antara tingkat-tingkat laba: variasi dalam kepanjangan 
omset kapital dalam berbagai bidang produksi. Kita sudab mengetabui dalam 
Bab 4 babwa dengan komposisi kapital yang sama, dengan bal-bal lain tetap 
sama, tingkat-tingkat laba berubab-ubab dalam proporsi terbalik dengan waktu 
omset, dan seperti itu pula babwa kapital variabel yang sama, dengan mengambil 
periode-periode waktu omset yang berbeda-beda, mendatangkan massa-massa 
nilai-lebib yang tidak setara dalam proses tabun itu. Yariasi dalam waktu omset 
dengan demikian merupakan suatu sebab lanjutan mengapa kapital-kapital dari 
ukuran yang sama tidak secara sama memproduksi laba-laba besar dalam 
periode-periode waktu yang sama, dan mengapa tingkat-tingkat laba dengan 
demikian berubab-ubab antara bidang-bidang yang berbeda-beda. 

Sejaub yang mengenai perbandingan yang dengannya kapital terdiri atas unsur- 
unsur tetap dan beredar, hal ini sama sekali tidak mempengarubi tingkat laba, 
sebagaimana ia sendiri adanya. la banya dapat mempengarubinya jika komposisi 
yang berbeda ini bertepatan dengan suatu rasio yang bebeda antara bagian 
variabel dan bagian konstan, di dalam kasus mana variasi dalam tingkat laba 
disebabkan oleb perbedaan ini dan tidak oleb rasio yang berbeda antara yang 
beredar dan yang tetap; atau secara bergantian jika rasio yang berbeda antara 
komponen-komponen tetap dan beredar melibatkan suatu variasi dalam waktu 
omset yang diperlukan untuk mewujudkan suatu laba tertentu. Jika kapital-kapital 
memamerkan proporsi-proporsi yang berbeda-beda dari kapital tetap dan kapital 
yang beredar, hal ini selalu mempunyai suatu pengarub atas waktu omset mereka 
dan melabirkan perbedaan-perbedaan di dalamnya; tetapi dari sini tidak berarti 
babwa waktu omset -yang dengannya kapital-kapital yang sama mewujudkan 
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suatu laba tertentu- barus berbeda. Walaupun A mungkin barus selalu mengubab 
suatu bagian lebib besar dari produknya menjadi baban mentab dsb., sedangkan 
B menggunakan mesin-mesin yang sama untuk waktu yang lebib lama dengan 
lebib sedikit baban mentab, kedua-duanya telab secara teratur menjalankan 
sebagian kapital mereka, bingga batas produksi mereka; yang satu dalam baban 
mentab, yaitu kapital yang beredar, yang lainnya dalam mesin-mesin dsb., yaitu 
dalam kapital tetap. A senantiasa mentransformasi satu bagian kapitalnya dari 
bentuk komoditi menjadi bentuk uang, dan dari ini kembali menjadi bentuk baban 
mentab; sedangkan B menggunakan bagian dari kapitalnya sebagai suatu 
perkakas kerja untuk suatu periode waktu yang lebib lama tanpa suatu perubaban 
seperti itu. Jika kedua-duanya mereka itu mempekerjakan jumlab kerja yang 
sama, mereka pasti akan menjual produk-produk dari nilai yang tidak setara 
dalam proses satu tabun, tetapi dalam masing-masing kasus massa produk itu 
akan mengandung jumlab nilai-lebib yang sama, dan tingkat-tingkat laba mereka 
akan sama, dikalkulasi atas total kapital yang dikeluarkan di muka, sekalipun 
perbedaan-perbedaan dalam komposisi mereka dalam pengertian kapital tetap 
dan kapital yang beredar, dan secara serupa waktu omset mereka. Kedua kapital 
itu mewujudkan laba-laba setara dalam waktu-waktu yang sama, sekalipun 
mereka memerlukan waktu-waktu omset yang berbeda-beda.'* Yariasi dalam 
waktu omset adalab penting dalam dan dari dirinya sendiri banya sejaub ia 
mempengarubi massa nilai-lebib yang dapat dikuasai dan diwujudkan kapital 
yang sama dalam suatu waktu tertentu. Demikian jika komposisi-komposisi yang 
tidak sama dari kapital yang beredar dan kapital tetap tidak seperlunya berjalan 
bersama dengan waktu-waktu omset yang tidak sama, yang pada gilirannya 
berarti tingkat-tingkat laba yang tidak sama, maka jelas babwa, sejaub yang 
tersebut belakangan itu memang terjadi, hal ini tidak timbul dari komposisi yang 
tidak setara dari kapital yang beredar dan kapital tetap itu sendiri, melainkan 
lebib dari cara babwa yang tersebut belakangan ini semata-mata mengindikasikan 
suatu ketidak-samaan dalam waktu-waktu omset yang mempengarubi tingkat 
laba. 

Demikian perbandingan-perbandingan yang berbeda-beda dari kapital yang 
beredar dan kapital tetap, yang darinya kapital konstan itu tersusun, dalam 
berbagai cabang industri, tidak mempunyai sesuatu pengarub dengan sendirinya 
atas tingkat laba; yang menentukan adalab rasio antara kapital variabel dan 
kapital konstan, sedangkan nilai dari kapital konstan, dan dengan demikian besaran 
relatifnya dalam bubungan dengan kapital variabel, adalab tidak bergantung pada 
sifat tetap atau beredar komponen-komponennya. Namun, kita mendapatkan - 
dan ini dapat membawa pada kesimpulan-kesimpulan yang tidak tepat- babwa 
di mana kapital tetap itu dikembangkan dengan kuat, hal ini banya suatu ungkapan 
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dari kenyataan babwa produksi dilakukan dalam suatu skala besar dan babwa 
kapital konstan sangat predominan atas kapital variabel, yaitu babwa tenaga- 
kerja bidup yang digunakan adalab kecil jika dibandingkan dengan volume alat- 
alat produksi yang digerakkannya. 

Oleb karena itu, kita telab menunjukkan babwa dalam berbagai cabang industri 
tingkat-tingkat laba yang tidak sama lebib berlaku, sesuai dengan komposisi 
organik kapital-kapital yang berbeda-beda, dan, di dalam batas-batas yang 
ditentukan, juga sesuai dengan waktu-waktu omset mereka yang berbeda-beda; 
sebingga pada suatu tingkat nilai-lebib tertentu adalab banya untuk kapital-kapital 
dari komposisi organik yang sama -dengan mengasumsikan waktu-waktu omset 
yang setara- bukum itu berlaku, sebagai suatu kecenderungan umum, babwa 
laba berada dalam perbandingan langsung dengan jumlab kapital, dan babwa 
kapital-kapital dari ukuran setara mengbasilkan laba setara dalam periode waktu 
yang sama. Argumen di atas itu benar atas dasar sama seperti selurub 
penyelidikan kita sejaub ini: babwa komoditi dijual menurut nilainya. Namun, 
tiada diragukan babwa dalam kenyataan sesunggubnya, dengan mengabaikan 
situasi-situasi tidak mendasar, situasi kekebetulan yang saling meniadakan satu- 
sama-lain, tiada variasi seperti itu dalam tingkat laba rata-rata yang ada di antara 
berbagai cabang industri, dan tidak dapat berada tanpa mengbapuskan selurub 
sistem produksi kapitalis. Teori nilai dengan demikian tampak tidak cocok dengan 
terakan sesunggubnya, tidak cocok dengan gejala-gejala sesunggubnya dari 
produksi, dan mungkin kita mesti melepaskan segala barapan untuk memabami 
gejala-gejala ini. 

Telab muncul dari Bagian Satu buku ini babwa barga-barga pokok adalab 
sama bagi produk-produk dari berbagai bidang produksi jika bagian-bagian kapital 
yang setara dikeluarkan di muka dalam produksi mereka, tidak peduli betapapun 
berbeda komposisi organik kapital-kapital ini mungkin adanya. Dalam barga 
pokok, perbedaan antara kapital variabel dan kapital konstan dibapuskan, sejaub 
yang bersangkutan dengan si kapitalis. Bagi si kapitalis, suatu komoditi yang 
untuknya ia mesti keluarkan £100 untuk memproduksinya biayanya sama saja 
apakab ia mengeluarkan 90^ + lO^ -i- 90^. Dalam masing-masing kasus 

biaya baginya £100, tidak lebib ataupun kurang. Harga-harga pokok adalab sama 
bagi investasi-investasi kapital yang setara di berbagai bidang, berapapun 
banyaknya nilai-nilai dan nilai-nilai lebib yang dibasilkan itu mungkin berbeda. 
Persamaan dalam barga-barga pokok ini merupakan dasar bagi persaingan di 
antara investasi-investasi kapital lewat mana suatu laba rata-rata dibasilkan. 



PEMBEMTUKAN SUATU T1N6KAT LABA UMUM 
(TlNeKAT LABA KATA-RATA), DAN TRANSEORMASl 
NlLAl KOMODITI MEN4AD1 HAR6A PRODUKSl 


Pada sesuatu waktu tertentu, komposisi organik kapital bergantung pada dua 
faktor: pertama-tama, pada proporsi teknik di antara tenaga-kerja dan alat 
produksi yang digunakan, dan kedua, pada barga alat-alat produksi itu. 
Sebagaimana telab kita ketabui, ini mesti diperbitungkan dalam batasan 
persentase. Kita menyatakan komposisi organik suatu kapital yang terdiri atas 
empat-per-lima kapital konstan dan satu-per-lima kapital variabel dengan 
menggunakan rumusan 80^ -i- 20^. Kita juga mengasumsikan untuk kepentingan 
perbandingan suatu tingkat nilai-lebib yang tidak berubab, katakan 100 persen; 
tingkat apapun dapat dipakai. Kapital 80^ -t- 20^ kemudian mengbasilkan suatu 
nilai-lebib 20^, yang menjadikan dibuatnyqa suatu tingkat laba sebesar 20 persen 
atas selurub kapital. Nilai sesunggubnya dari produk bergantung pada berapa 
besar bagian tetap dari kapital konstan itu dan pada berapa darinya masuk ke 
dalam produk sebagai depresiasi, berapa yang tidak. Namun karena kenyataan 
ini sepenubnya tidak penting sejaub yang berkenaan dengan tingkat laba itu, dan 
dengan demikian juga bagi penyelidikan sekarang ini, kita akan mengasumsikan 
untuk kepentingan kesederbanaan babwa dalam semua kasus kapital konstan 
masuk secara menyelurub ke dalam produk setabun dari kapital-kapital ini. Kita 
juga akan mengasumsikan babwa kapital-kapital dalam berbagai bidang produksi 
setabunnya mewujudkan jumlab nilai-lebib yang sama sebanding dengan ukuran 
komponen-komponen variabel mereka; dan untuk sementara ini kita akan 
mengabaikan perbedaan-perbedaan yang mungkin dibasilkan di sini oleb variasi 
dalam waktu-waktu omset. Hal ini akan dibabas kemudian. 

Mari kita ambil lima bidang produksi, masing-masing dengan suatu komposisi 
organik yang berbeda bagi kapital yang diinvestasikan di dalamnya, seperti pada 
balaman berikutnya. 

Kita sekarang mendapatkan tingkat-tingkat laba yang sangat berbeda-beda 
dalam berbagai bidang produksi dengan suatu eksploitasi kerja yang seragam, 
tingkat-tingkat yang sesuai dengan komposisi organik yang berbeda-beda dari 
kapital-kapital bersangkutan. 

Jumlab total kapital-kapital yang digunakan dalam lima bidang itu adalab 
500; jumlab total nilai-lebib yang mereka basilkan 110; nilai total dari komoditi 
yang mereka produksi 610. Jika kita memperlakukan 500 sebagai satu kapital 
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tunggal, dengan I-V yang secara sederbana membentuk bagian-bagian yang 
berbeda-beda (seperti misalnya sebuab pabrik kapas akan mempunyai proporsi- 
proporsi yang berbeda-beda antara kapital variabel dan kapital konstan dalam 
berbagai departemennya, misalnya bengkel-bengkel pembersiban, penyisiran, 
pemintalan dan penenunan, dan proporsi rata-ratanya mesti dikalkulasi untuk 
selurub pabrik), maka komposisi rata-rata dari kapital 500 itu akan menjadi 500 
= 390^ + dalam persentase-persentase 78^ -r 22^. Memperlakukan 

kapital-kapital 100 sebagai masing-masingnya banya satu-per-lima dari total 
kapital, komposisinya akan menjadi rata-rata 78^ -i- 22^; dengan cara yang sama 
nilai-lebib rata-rata 22 akan ditambabkan pada masing-masing kapital 100 ini, 
tingkat laba rata-rata dengan demikian akan menjadi 22 persen, dan barga 
masing-masing satu-per-lima dari selurub produk yang diproduksi oleb kapital 
500 ini akan menjadi 122. Produk dari setiap satu-per-lima dari total kapital yang 
dikeluarkan di muka dengan demikian akan dijual pada 122. 


Kapital 

Tingkat 

nilai-labib 

Nilailabib 

Nilai praduk 

Tingkatlaba 

1 SD^+2D^ 

IDD% 

2D 

I2D 

2D% 

1 7D"+3D^ 

IDD% 

3D 

I3D 

3D% 

III GD^4D' 

IDD% 

4D 

I4D 

4D% 

^ S5+15^' 

IDD% 

15 

115 

15% 

V as'+s ' 

C V 

IDD% 

5 

ID5 

5% 


Namun begitu, agar tidak sampai pada suatu kesimpulan yang sepenubnya 
salabt, jangan kita anggap semua barga pokok sebagai 100. 

Dengan 80^-t-20^, dan suatu tingkat nilai-lebib 100 persen, total nilai komoditi 
yang diproduksi dengan kapital I akan menjadi 80^-(-20^-i-20^ = 120, dengan 
mengasumsikan selurub kapital konstan akan masuk ke dalam produk setabun. 
Ini mungkin saja menjadi kasus di beberapa bidang produksi, dalam kondisi- 
kondisi tertentu, namun nyaris dengan suatu rasio antara c dan v adalab 4:1. 
Dalam mempertimbangkan nilai-nilai dari komoditi yang diproduksi oleb masing- 
masing kapital 100 yang berbeda-beda, karenanya, kita mesti memperbitungkan 
kenyataan babwa mereka berbeda menurut komposisi yang berbeda-beda dari 
c dalam batasan komponen-komponennya yang tetap dan yang beredar, dan 
babwa komponen-komponen tetap dari kapital-kapital yang berbeda-beda itu 
sendiri dapat mendepresiasi secara lebib cepat ataupun secara lebib lamban dan 
dengan demikian menambabkan kuantitas-kuantitas nilai yang tidak sama kepada 
produk dalam periode yang sama. Namun, ini tidak penting sejaub yang berkenaan 
dengan tingkat laba itu. Apakab 80^ menyerabkan nilainya sebesar 80 kepada 
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produk setabun, atau 50, atau 5, dan apakab produk setabun sesuai dengan 
80 +20 +20 = 120, atau 50 +20 +20 = 90, atau 3 +20 +20 = 45, dalam semua 

CV5 c V s cvs 

kasus ini ekses dari nilai produk di atas barga pokoknya adalab 20, dan dalam 
semua kasus ini 20 ini mesti dikalkulasi atas suatu dasar 100 untuk sampai pada 
tingkat laba; tingkat laba kapital 1 dengan demikian adalab selalu 20 persen. 
Untuk membuat ini lebib jelas lagi, kita dapat membiarkan berbagai bagian dari 
kapital konstan memasuki nilai produk itu, dengan mengambil lima kapital yang 
sama seperti di atas: 


Kapital 

Tingkat 

Nilai 

Tingkat 

c 

Nilai 

Narga 



nilai-labib 

labib 

laba 

tarpakai 

kamDcliti 

pakak 


1 SD^+2D^ 

IDD% 

2D 

2D% 

5D 

aD 

7D 


1 7D"+3D^ 

IDD% 

3D 

3D% 

51 

III 

Sl 


11 GD"+4D^ 

IDD% 

4D 

4D% 

51 

131 

ai 


IV S5+15^' 

IDD% 

15 

15% 

4D 

7D 

55 


V 

IDD% 

5 

5% 

ID 

2D 

15 


SaD+IID 


IID 

IID% 




Tatal 

7S +22 ' 

C V 


22 

22% 




Rata-rata 


Jika kita kembali memperlakukan kapital-kapital 1-V sebagai suatu kapital 
total tunggal, kita mengetabui babwa dalam kasus ini, juga, jumlab dari lima 
kapital, 500 = 390^+110^, tetap sama dalam komposisi, dan dengan demikian 
komposisi rata-rata mereka adalab masib 78^+22^; nilai-lebib rata-rata oleb karena 
itu adalab 22. Jika nilai-lebib ini dibagikan secara merata di antara kapital-kapital 
1-V, kita akan sampai pada barga-barga komoditi berikut ini: 


Kapital 

Nilai-labib 

Nilai 

kDmaditi 

Narga 

pakak 

kDmaditi 

Narga 

kDmaditi 

Tiagkat 

laba 

ParbadaaD 

bargadari 

Dilai 

1 SD^+2D^ 

2D 

aD 

7D 

a2 

22% 

+2 

1 7D"+3D^ 

3D 

III 

Sl 

ID3 

22% 

-S 

11 GD"+4D^ 

4D 

131 

ai 

113 

22% 

-IS 

IV 55+15^' 

15 

7D 

55 

77 

22% 

+7 

V a5+5' 

c c 

5 

2D 

15 

37 

22% 

+17 


Pada keselurubannya, komoditi dijual dengan 2 + 7 + 17 = 26 di atas nilainya, 
dan 8 + 18 di bawab nilainya, sebingga perbedaan-perbedaan barga dari nilai 
yang diindikasikan di atas saling membatalkan/meniadakan satu-sama-lain 
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manakala nilai-lebib didistribusikan secara merata, yaitu dengan menambabkan 
laba rata-rata 22 pada persekot-persekot kapital sebesar 100 pada barga-barga 
pokok masing-masing komoditi I-V. Hingga batas sama satu seksi komoditi dijual 
di atas nilainya, satu seksi lainnya dijual di bawab barganya. Dan banya karena 
komoditi itu dijual pada barga-barga ini maka tingkat-tingkat laba bagi kapital- 
kapital I-V adalab setara pada 22 persen, tak peduli komposisi-komposisi 
organiknya yang berbeda-beda. Harga-harga yang labir manakala rata-rata dari 
tingkat-tingkat laba yang berbeda-beda itu ditarik dari berbagai bidang produksi, 
dan rata-rata ini ditambabkan pada barga-barga pokok dari bidang-bidang 
produksi yang berbeda-beda ini, adalab harga-harga produksi. Pra-syarat 
mereka adalab keberadaan suatu tingkat laba umum, dan ini pada gilirannya 
mengandaikan babwa tingkat-tingkat laba dalam masing-masing bidang produksi 
tertentu, diambil sendiri-sendiri, sudab direduksi pada tingkat rata-rata mereka. 
Tingkat-tingkat kbusus ini adalab c dalam masing-masing bidang produksi dan 
mesti dikembangkan dari nilai komoditi seperti yang ditunjukkan dalam Bagian 
Satu buku ini. Ketiadaan suatu perkembangan seperti itu, tingkat laba umum 
(dan karenanya juga barga produksi komoditi itu) tetap suatu konsepsi yang 
tiada bermakna dan tidak masuk akal. Demikian barga produksi suatu komoditi 
menyetarai barga pokoknya ditambab persentase laba yang ditambabkan padanya 
sesuai tingkat laba umum, barga pokoknya ditambab laba rata-rata. 

Sebagai suatu akibat dari komposisi organik yang berbeda-beda dari kapital- 
kapital yang digunakan dalam berbagai cabang produksi, karenanya sebagai 
suatu akibat dari situasi-situasi yang menurut berbagai persentase yang dibentuk 
oleb bagian variabel dalam suatu total kapital dengan besaran tertentu, maka 
jumlab-jumlab kerja yang sangat berbeda-beda digerakkan oleb kapital-kapital 
yang sama besamya, demikian pula jumlab-jumlab nilai-lebib yang sangat berbeda- 
beda dikuasai oleb kapital-kapital ini, atau jumlab-jumlab nilai-lebib yang sangat 
berbeda-beda diproduksi kapital-kapital ini. Tingkat-tingkat laba yang berlaku 
dalam berbagai cabang produksi aslinya adalab sama-sama sangat berbeda- 
beda. Tingkat-tingkat laba yang berbeda-beda itu diseimbangkan oleb persaingan 
untuk mengbasilkan suatu tingkat laba umum yang merupakan rata-rata dari 
semua tingkat yang berbeda-besda ini. Laba yang diberikan pada suatu kapital 
berukuran tertentu sesuai tingkat laba umum ini, apapun komposisi organiknya, 
kita namakan laba rata-rata. Harga suatu komoditi yang setara dengan barga 
pokoknya, ditambab bagian laba rata-rata setabun atas kapital yang digunakan 
di dalam produksinya (bukan semata-mata kapital yang dikonsumsi dalam 
produksinya) yang menjadi bagiannya menurut kondisi-kondisi omsetnya, adalab 
barga produksinya. Mari kita mengambil sebagai contob suatu kapital sebesar 
500, yang darinya 100 adalab kapital tetap, 10 persen dari ini sebagai depresiasi 
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dari suatu kapital yang beredar sebesar 400 selama satu periode omset. Biarlab 
laba rata-rata untuk durasi periode omset ini 10 persen. Harga pokok produk 
yang dibasilkan selama omset ini menjadilab lO^ untuk depresiasi ditambab 400 
(c-i-v) kapital yang beredar = 410, dan barga produksinya 410 barga pokok 
ditambab 50 (10 persen laba atas 500) = 460. 

Demikian sekalipun para kapital dalam berbagai bidang produksi mendapatkan 
kembali -pada waktu penjualan komoditi mereka- nilai-nilai kapital yang 
dikonsumsi untuk memproduksi komoditi itu, mereka tidak menjamin nilai-lebib 
itu dan karenanya laba yang diproduksi di dalam bidang mereka sendiri dalam 
bubungan dengan produksi komoditi ini. Yang mereka jamin banya nilai-lebib 
dan karenanya laba yang menjadi bagian dari masing-masing bagian integral 
dari selurub kapital masyarakat, manakala didistribusi secara merata, dari selurub 
nilai-lebib masyarakat atau laba yang diproduksi dalam suatu waktu tertentu 
oleb kapital masyaraklat di semua bidang produksi. Untuk masing-masing 100 
unit, setiap kapital yang dikeluarkan di muka, apapun komposisinya, ditarikpada 
setiap tabun, atau pada sesuatu periode waktu lain, laba yang bertambab pada 
100 unit dalam periode waktu ini sebagai suatu bagian seper-n dari selurub 
kapital itu. Berbagai kapital yang berbeda-beda di sini berada dalam posisi para 
pemegang-sabam dalam sebuab perusabaan perseroan, di mana dividen-dividen 
dibagikan secara merata untuk setiap 100 unit, dan karena dibedakan, sejaub 
yang berkenaan dengan para kapitalis individual, banya menurut ukuran/besarnya 
kapital yang masing-masing dari para kapitalis itu telab masukkan dalam 
perusabaan bersama itu, sesuai dengan partisipasi relatifnya dalam perusabaan 
bersama itu, sesuai jumlab sabam-sabamnya. Sedangkan bagian dari barga 
komoditi yang menggantikan bagian-bagian dari kapital yang telab dikonsumsi di 
dalam produksi komoditi itu, dan yang dengannya nilai-nilai kapital ini mesti dibeli 
kembali - sedangkan bagian ini, barga pokok itu, sepenubnya ditentukan oleb 
pengeluaran di dalam masing-masing bidang produksi, komponen lainnya dari 
barga komoditi, laba yang ditambabkan pada barga pokok ini, ditentukan tidak 
oleb massa laba yang diproduksi oleb kapital kbusus ini dalam bidang produksi 
kbususnya, melainkan oleb massa laba yang secara rata-rata dibasilkan bagi 
masing-masing kapital yang diinvestasikan, sebagai suatu bagian integral dari 
selurub kapital masyarakat yang diinvestasikan dalam selurub produksi, selama 
suatu periode waktu tertentu.^ 

Jika seorang kapital menjual komoditi menurut barga produksinya, maka ia 
menarik uang sesuai dengan nilai kapital yang telab dikonsumsinya di dalam 
produksi komoditi itu dan menambabkan suatu laba padanya sebanding dengan 
kapital yang dikeluarkannya di muka sebagai sekadar suatu bagian integral dari 
selurub kapital masyarakat. Harga-barga pokoknya adalab kbusus [bagi bidang 
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produksinya]. Tetapi laba di atas barga pokok ini tidak bergantung pada bidang 
produksinya yang kbusus, ia semata-mata suatu rata-rata sederbana per 100 
unit kapital yang dikeluarkan di muka. 

Mari kita mengandaikan babwa lima investasi kapital yang berbeda-beda 
dalam contob di atas, TV, adalab dari orang yang satu dan yang sama. Kapital 
variabel dan kapital konstan yang dikonsumsi di dalam produksi komoditi dalam 
masing-masing investasi kbusus TV akan ditentukan, dan bagian dalam nilai 
komoditi TV ini jelas-jelas akan merupakan satu bagian dari barga mereka, 
karena ini adalab barga yang setidak-tidaknya diperlukan untuk menggantikan 
bagian kapital yang telab dikeluarkan di muka dan dikonsumsi. Harga-harga 
pokok ini dengan demikian akan berbeda bagi masing-masing jenis komoditi TV 
dan akan ditetapkan secara berbeda oleb pemiliknya. Sejaub yang mengenai 
massa-massa nilai lebib atau laba yang berbeda-beda yang diproduksi dalam 1- 
V, namun, si kapitalis sangat berbak mengbitung semuanya sebagai laba atas 
total kapital yang dikeluarkannya di muka, sebingga suatu bagian integral tertentu 
akan dibasilkan bagi kapital yang masing-masingnya 100 itu. Harga-harga pokok 
oleb karena itu akan berbeda bagi masing-masing komoditi yang diproduksi dalam 
investasi-investasi individual TV; tetapi bagian barga jual yang labir dari laba 
yang ditambabkan per 100 unit kapital itu akan sama. Jumlab barga komoditi 1- 
V dengan demikian akan sama seperti selurub nilaina, yaitu jumlab barga pokok 
TV ditambab jumlab nilai-lebib atrau laba yang diproduksi; oleb karena itu, 
sebenarnya, pernyataan moneter bagi selurub kuantitas kerja, baik yang 
ditambabkan di masa lalu dan yang baru, terkandung dalam komoditi TV. Dan 
dengan cara yang sama, jumlab barga-barga produksi bagi komoditi yang 
diproduksi itu dalam masyarakat secara menyelurub -dengan mengambil totalitas 
dari semua cabang produksi- adalab setara dengan jumlab nilai mereka. 

Hal ini tampaknya berkontradiksi dengan kenyataan babwa unsur-unsur 
kapital produktif dalam produksi kapitalis pada umumnya dibeli di pasar, sebingga 
barga-barga mereka meliputi suatu laba yang sudab diwujudkan dan secara 
sama meliputi barga produksi dari satu cabang industri dengan laba yang 
terkandung di dalamnya, sebingga laba dalam satu cabang industri masuk ke 
dalam barga pokok cabang industri lainnya. Namun jika jumlab barga-barga 
pokok dari semua komoditi dalam suatu negeri diletakkan di satu sisi dan jumlab 
laba atau nilai-nilai lebib di sisi lainnya, maka kita dapat melibat babwa kalkulasi- 
kalkulasi itu tepat semuanya. Ambil sebagai misal sebuab komoditi A; barga 
pokoknya dapat mengandung laba dari B, C, D, tepat sebagaimana laba Apada 
gilirannya dapat masuk ke dalam B, C, D, dsb. Jika kita melakukan kalkulasi ini, 
laba dari A akan absen dari barga pokoknya sendiri, dan laba B, C, D dsb. dari 
barga pokok masing-masing. Tiada dari mereka itu meliputi labanya sendiri di 
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dalam barga pokoknya. Maka jika terdapat n bidang produksi, dan dalam masing- 
masingnya terdapat suatu laba p dibuat [dan lambang untuk barga pokok dari 
satu komoditi tunggal adalab k], maka barga pokok dalam kesemuanya bersama- 
sama adalab k - np. Memandang kalkulasi itu secara menyelurub, bingga batas 
yang sama babwa laba dari satu bidang produksi masuk ke dalam barga pokok 
bidang produksi yang lain, bingga batas babwa laba ini sudab diperbitungkan 
bagi barga keseluruban dari produk-akbir yang final dan tidak dapat muncul di 
sisi laba dua kali. Mereka muncul di sisi ini banya karena komoditi bersangkutan 
itu sendiri suatu produk-akbir, sebingga barga produksinya tidak masuk ke dalam 
barga pokok suatu komoditi lain. 

Jika suatu jumlab p tertentu masuk ke dalam barga pokoki suatu komoditi 
untuk laba para produsen alat-alat produksi dan atas barga pokok ini suatu laba 
p ’ ditambabkan, maka selurub laba P - p + Pj. Selurub barga pokok komoditi 
itu, dengan mendiskon semua bagian dari barga yang termasuk pada laba, adalab 
barga pokoknya sendiri dikurangi P. Dengan memakai lambang k lagi untuk 
barga pokok ini, jelas babwa k + P- k + p + p^ Dalam membabas nilai-lebib 
dalam Buku I, Bab 9,2, bal. 331-2, kita sudab mengetabui babwaproduk sesuatu 
kapital dapat diperlakukan seakan-akan satu bagian semata-mata menggantikan 
kapital, sedang yang lainnya banya mewakili nilai-lebib. Untuk memberlakukan 
metode perbitungan ini pada total produk masyarakat, kita mesti melakukan 
pembetulan-pembetulan tertentu, karena, dengan memperbatikan selurub 
masyarakat, laba yang terkandung dalam barga rami, misalnya, tidak dapat 
berfungsi dua kali, tidak sebagai bagian dari barga lenan maupun sebagai laba 
dari para produsen rami. 

Tiada perbedaan antara laba dan nilai-lebib manakala nilai-lebib A, misalnya, 
masuk ke dalam kapital konstan B. Sej aub yang berkenaan dengan nilai komoditi, 
adalab sepenubnya tidak penting apakab kerja yang terkandung di dalamnya itu 
dibayar atau tidak dibayar. Ini banya menunjukkan babwa B membayar nilai- 
lebib dari A. Dalam perbitungan selurubnya, nilai-lebib A tidak dapat berfungsi 
dua kali. 

Perbedaannya lebib dalam bal berikut. Terpisab dari kenyataan babwa barga 
produk dari kapital B, misalnya, berbeda dari nilainya, karena nilai-lebib yang 
diwujudkan dalam B adalab lebib besar atau lebib kecil daripada laba yang 
ditambabkan dalam barga produk-produk Bl, situasi yang sama juga berlaku 
bagi komoditi yang merupakan bagian konstan dari kapital B, dan secsara tidak 
langsung, juga, kapital variabelnya, sebagai kebutuban bidup bagi para pekerja. 
Sejaub yang berkenaan dengan bagian konstan dari kapital itu, ia sendiri setara 
dengan barga pokok ditambab nilai-lebib, yaitu kini setara dengan barga pokok 
ditambab laba, dan laba ini kembali dapat lebib besar atau lebib kecil daripada 
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nilai-lebih yang tempatnya telab digantikannya. Sedangkan mengenai kapital 
variabel, rata-rata upab barian jelas selalu setara dengan produk nilai dari jumlab 
jam-jam kerja yang mesti dilakukan/dikerjakan untuk memproduksi kebutuban 
bidup yang diperlukannya; tetapi jumlab jam ini sendiri didistorsi oleb kenyataan 
babwa barga-barga produksi dari kebutuban-kebutuban bidup yang diperlukan 
itu menyimpang/berbeda dari nilai mereka. Namun begitu, ini selalu dapat 
direduksi pada situasi yang manakala terlalu banyak nilai-lebib masuk ke dalam 
suatu komoditi, terlalu sedikit yang masuk ke dalam komoditi lainnya, dan babwa 
perbedaan-perbedaan dari nilai yang teņadi dalam barga-barga produksi komoditi 
oleb karena itu saling meniadakan/membatalkan satu-sama-lain. Dengan selurub 
produksi kapitalis, selalu banya dengan cara yang sangat rumit dan kurang- 
lebib, sebagai suatu rata-rata fluktuasi abadi yang tidak pernab dapat ditetapkan 
secara ketat, babwa bukum umum berlaku sebagai kecenderungan yang dominan. 

Karena tingkat laba umum dibentuk oleb rata-rata berbagai tingkat laba yang 
berbeda-beda atas setiap 100 unit kapital yang dikeluarkan di muka selama 
suatu periode waktu tertentu, misalnya setabun, maka perbedaan yang terdapat 
antara kapital-kapital yang berbeda-beda oleb perbedaan dalam waktu-waktu 
omset juga dilenyapkan. Namun perbedaan ini memainkan suatu peranan 
menentukan bagi berbagai tingkat laba yang berbeda-beda dalam berbagai bidang 
produksi, yang dengan rata-ratanya tingkat laba umum itu terbentuk. 

Dalam ilustrasi kita di muka mengenai pembentukan tingkat laba umum, setiap 
kapital di dalam setiap bidang produksi telab dianggap sebagai 100, dan kita 
melakukan ini untuk membikin jelas perbedaan-perbedaan persentase dalam 
tingkat-tingkat laba dan karenanya juga perbedaan dalam nilai-nilai komoditi 
yang diproduksi oleb kapital-kapital yang berukuran sama. Namun, mesti difabami, 
babwa massa-massa nilai-lebib yang sesunggubnya yang diproduksi dalam setiap 
bidang produksi kbusus bergantung pada besaran kapital-kapital yang digunakan 
karena komposisi kapital telab ditentukan dalam masing-masing bidang produksi 
tertentu ini. Namun begitu tingkat laba kbusus dari satu bidang produksi indi- 
vidual tidak dipengarubi apakab suatu kapital 100, m x 100, atau xm x 100 yang 
digunakan. Tingkat laba tetap 10 persen, apakab selurub laba itu adalab 10 atas 
100 atau 1.000 atas 10.000. 

Namun begitu, karena tingkat-tingkat laba dalam berbagai bidang produksi 
itu berbeda, dalam hal babwa massa-massa yang sangat berbeda-beda nilai- 
lebib dan karenanya laba telab diproduksi sesuai dengan proporsi yang merupakan 
kapital variabel dalam keselurubannya, jelas babwa rata-rata laba per 100 unit 
dari kapital masyarakat, dan karenanya rata-rata atau tingkat umum dari laba, 
akan sangat berubab-ubab sesuai dengan masing-masing besaran dari kapital- 
kapital yang diinvestasikan dalam berbagai bidang itu. Mari kita ambil empat 
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kapital A, B, C, D. Katakalab babwa tingkat nilai-lebib untuk kesemuanya itu 
adalab 100 persen. Biarlab kapital variabel bagi masing-masing 100 unit dari 
selurub kapital itu 25 bagi A, 40 bagi B, 15 bagi C dan 10 bagi D. Masing-masing 
100 unit dari selurub kapital itu kemudian mengbasilkan suatu nilai-lebib atau 
laba sebesar 25 untuk A, 40 untuk B, 15 untuk C dan 10 untuk D; suatu jumlab 
90, dan dengan demikian, jika empat kapital itu setara dalam ukuran (besarnya), 
maka tingkat laba rata-rata sebesar 90 = 22*72 persen. 

4 

Jika sebagai gantinya selurub kapital-kapital itu adalab A = 200, B = 300, C = 
1.000 dan D = 4.000, maka laba yang dibasilkan akan menjadi masing-masingnya 
50, 120,150 dan 400. Keselurubannya suatu laba sebesar 720 atas suatu kapital 
sebesar 5.500, atau suatu tingkat laba rata-rata sebesar 13*'" persen 

Massa-massa selurub nilai yang diproduksi berubab-ubab sesuai dengan 
ukuran yang berbeda-beda dari selurub kapital-kapital yang secara berturut- 
turut dikeluarkan di muka dalam A, B, C, dan D. Untuk pembentukan tingkat 
laba umum, karenanya, itu tidak banya merupakan suatu persoalan mengenai 
perbedaan-perbedaan dalam tingkat-tingkat laba antara berbagai bidang 
produksi, yang darinya satu rata-rata sederbana mesti diambil, melainkan juga 
dari bobot relatif yang diambil oleb tingkat-tingkat laba yang berbeda-beda ini di 
dalam pembentukan laba rata-rata ini. Namun ini bergantung pada ukuran relatif 
dari kapital yang diinvestasikan dalam setiap bidang kbusus, atau yang padanya 
bagian integral kbusus dari selurub kapital masyarakat diinvestasikan dalam setiap 
bidang produksi kbusus. Dengan sendirinya mesti merupakan suatu perbedaan 
yang sangat besar apakab ia merupakan suatu bagian yang lebib besar atau 
lebib kecil dari selurub kapital yang mengbasilkan suatu tingkat laba yang lebib 
tinggi atau lebib rendab. Dan ini pada gilirannya bergantung pada berapa banyak 
kapital diinvestasikan dalam bidang-bidang di mana kapital variabel adalab 
secarea relatif lebib besar atau lebib kecil jika dibandingkan dengan selurub 
kapital itu. la sama seperti dalam kasus suatu tingkat bunga rata-rata yang 
diperoleb seorang pemberi-pinjaman uang (lintab darat) jika ia meminjamkan 
kapital-kapital yang berbeda-beda pada tingkat bunga yang berbeda-beda, 
misalnya pada 4, 5, 6, 7 persen, dsb. Tingkat rata-rata sepenubnya bergantung 
pada berapa besar kapitalnya yang telab dipinjamkannya pada masing-masing 
tingkat bunga yang berbeda-beda ini. 

Tingkat laba umum ditentukan, oleb karena itu, oleb dua faktor: 

(1) komposisi organik dari kapital-kapital di dalam berbagai bidang produksi, 
yaitu tingkat-tingkat laba yang berbeda-beda dalam bidang-bidang kbusus; 

(2) distribusi selurub kapital masyarakat antara bidang-bidang yang berbeda- 
beda ini, yaitu besaran-besara relatif dari kapital-kapital yang diinvestasikan 
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dalam setiap bidang kbusus, dan karenanya pada suatu tingkat laba kbusus; 
yaitu bagian relatif dari selurub kapital masyarakat yang ditelan oleb masing- 
masing bidang produksi kbusus. 

Dalam Buku I dan II kita banya memperbatikan nilai-nilai komoditi. Kini 
sebagian dari nilai ini telab memisab sebagai harga pokok, di satu pibak, 
sedangkan di lain pibak, harga produksi komoditi itu telab juga berkembang, 
sebagai suatu bentuk transformasi nilai. 

Jika kita menganggap babwa komposisi dari kapital masyarakat rata-rata 
adalab 80^ -i- 20^ dan tingkat setabun nilai-Iebib s’ - 100 persen, laba setabun 
rata-rata untuk suatu kapital sebesar 100 adalab 20 dan tingkat laba rata-rata 
setabun adalab 20 persen. Untuk sesuatu barga pokok k dari komoditi yang 
diproduksi setabun oleb suatu kapital sebesar 100, maka barga produksinya akan 
menjadi k -i- 20. Di dalam bidang-bidang produksi di mana komposisi kapital 
adalab (80 - x)^ -i- (20 -r x)^, nilai-Iebib yang sunggub-sunggub diciptakan di 
dalam bidang ini, atau laba setabun yang diproduksi, adalab 20 -i- x, yaitu lebib 
besar dari 20, dan nilai komoditi yang diproduksi adalab k +20 + x, lebib banyak 
daripada k + 20, atau lebib besar daripada barga produksi. Di bidang-bidang di 
mana komposisi dari kapital adalab (80 -i- x)^ -i- (20 - x)^, nilai-Iebib atau laba 
setabun yang diciptakan adalab 20 - x, yaitu lebib kecil daripada 20, dan nilai 
komoditi karenanya k -i- 20 - x, yaitu kurang daripada barga produksi, yang 
adalab k + 20. Dengan mengenyampingkan sesuatu variasi dalam waktu omset, 
barga-barga produksi dari komoditi akan setara dengan nilai-nilai mereka banya 
dalam kasus-kasus di mana komposisi kapital secara kebetulan tepat 80^ -i- 20^. 

Derajat kbusus perkembangan produktivitas kerja sosial berbeda dari satu 
bidang produksi kbusus dari yang lainnya, dengan lebib tinggi atau lebib rendab 
menurut kuantitas alat produksi yang digerakkan oleb suatu jumlab kerja kbusus 
tertentu, dan dengan demikian oleb suatu jumlab tertentu pekerja begitu bari 
kerja itu ditentukan. Karenanya derajat perkembangannya bergantung pada 
seberapa kecil kuantitas kerja yang diperlukan untuk suatu kuantias tertentu alat 
produksi. Oleb karena itu kita menyebutkan kapital-kapital yang mengandung 
suatu persentase lebib besar kapital konstan daripada rata-rata sosial, dan dengan 
demikian suatu persentase lebib kecil dari kapital variabel, kapital-kapital dengan 
komposisi lebih tinggi. Sebaliknya, yang ditandai oleb suatu bagian kapital 
konstan yang secara relatif lebib kecil, dan suatu bagian variabel yang secara 
relatif lebib besar, kita sebut/namakan kapital-kapital dengan komposisi lebih 
rendah. Dengan kapital-kapital dengan komposisi rata-rata, akbimya, kita 
maksudkan kapital-kapital yang komposisinya bertepatan dengan komposisi kapital 
sosial rata-rata. Jika kapital sosial rata-rata ini terdiri atas 80^ -i- 20^, dalam 
persentase-persentase, maka suatu kapital 90c -i- I0v adalab di atas rata-rata 
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sosial dan kapital 70^ + 30^ adalab di bawak rata-rata ini. Pada umumnya, untuk 
suatu kapital sosial rata-rata yang terdiri atras mc + nv, di mana m dan n 
merupakan besaran-besaran konstan dan m + n - 100, (m + x)^ + {n - x)^ 
mewakiU suatu kapital individual atau kelompok kapital-kapital dengan komposisi 
yang lebib tinggi, dan (m - x)^ + (n + x)^ suatu dengan komposisi yang lebib 
rendab. Bagaimana kapital-kapital ini berfungsi setelab tingkat laba rata-rata itu 
ditetapkan, atas asumsi dari satu omset dalam tabun itu, ditunjukkan oleb tabel 
berikut ini, di mana kapital 1 mewakili komposisi rata-rata itu, dengan suatu 
tingkat laba rata-rata sebesar 20 persen. 

I. 80c + 20v + 20s. Tingkat laba = 20 persen. 

Harga produk = 120. Nilai = 120. 

II. 90c + 10v + lOs. Tingkat laba = 20 persen. 

Harga produk = 120. Nilai =110. 

111 70c + 30v + 30s. Tingkat laba = 20 persen. 

Harga produk = 120. Nilai = 130. 

Komoditi yang diproduksi oleb kapital 11 dengan demikian mempunyai suatu 
nilai yang lebib kecil daripada barga produksinya, dan yang diproduksi oleb kapital; 
111 mempunyai suatu barga produksi yang lebib kecil dari nilainya. Hanya bagi 
kapital-kapital seperti 1, di cabang-cabang produksi yang komposisinya kebetulan 
bertepatan dengan rata-rata masyarakat, nilai dan barga produksi itu akan sama. 
Dalam menerapkan batasan-batasan ini pada kasus-kasus tertentu, sudab tentu, 
kita mesti memperbatikan babwa rasio antara c dan v dapat menyimpang dari 
rata-rata umum tidak banya sebagai suatu akibat dari suatu perbedaan di dalam 
komposisi teknik, melainkan juga semata-mata karena suatu perubaban dalam 
nilai unsur-unsur kapital konstan. 

Perkembangan yang diberikan di atas juga menyangkut suatu modifikasi 
dalam penentuan barga pokok suatu komoditi. Aslinya telab diasumsikan babwa 
barga pokok suatu komoditi menyetarai nilai komoditi yang dikonsumsi dalam 
produksinya. Tetapi bagi pembeli suatu komoditi, adalab barga produksi yang 
merupakan barga pokoknya dan dengan demikian dapat masuk ke dalam 
pembentukan barga suatu komoditi lain. Karena barga produksi suatu komoditi 
dapat berbeda dari nilainya, maka barga pokok suatu komoditi, yang melibatkan 
barga produksi lain-lain komoditi di dalamnya, dapat juga berada di atas atau di 
bawab bagian selurub nilainya yang dibentuk oleb nilai alat-alat produksi yang 
masuk ke dalamnya. Perlu diperbatikan arti-penting yang dimodifikasi dari barga 
pokok ini dan karenanya memperbatikan juga babwa jika barga pokok suatu 
komoditi disetarakan dengan nilai alat-alat produksi yang dipakai dalam 
memproduksinya, maka itu selalu mungkin meleset. Penyelidikan kita sekarang 
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tidak mengbaruskan kita menrinci hal ini lebih lanjut. Akan tetap tepat bahwa 
harga pokok komoditi selalu lebib kecil daripada nilainya. Karena babkan jika 
harga pokok suatu komoditi dapat berbeda dari nilai alat-alat produksi yang 
dikonsumsi di dalamnya, kesalaban di waktu lalu ini merupakan suatu hal yang 
tidak penting bagi si kapitalis. Harga pokok komoditi itu merupakan suatu prasyarat 
tertentu, yang tidak bergantung pada produksi si kapitalis itu, sedangkan basil 
produksinya aalab suatu komoditi yang mengandung nilai-lebih, dan karenanya 
suatu ekses nilai di atas dan melebibi barga pokoknya. Sebagai suatu ketentuan 
umum, azas bahwa harga pokok suatu komoditi adalab lebib kecil daripada nilainya 
telah ditransformasi di dalam praktek menjadi azas babwa barga pokoknya itu 
adalab lebib sedikit daripada harga produksinya. Karena selurub kapital 
masyarakat, di mana barga produksi menyetarai nilai, penegasan ini identik 
dengan yang lebih dini bahwa barga pokok adalab lebih sedikit daripada nilai. 
Sekalipun ia mempunyai suatu makna lain bagi bidang-bidang produksi kbusus, 
kenyataan dasarnya tetap babwa, dengan memandang kapital masyarakat secara 
menyelurub, barga pokok komoditi yang dibasilkannya adalab lebib sedikit 
daripada nilai mereka, atau daripada harga produksi yang identik dengan nilai ini 
bagi selurub massa komoditi yang diproduksi. Harga pokok suatu komoditi 
semata-mata bergantung pada kuantitas kerja yang dibayar yang dikandungnya, 
entab itu kerja yang dibayar atau tidak dibayar; barga produksi bergantung pada 
jumlab kerja yang dibayar ditambab suatu kuantitas tertentu kerja yang tidak 
dibayar yang tidak bergantung dari bidang produksi kbususnya sendiri. 

Rumusan bahwa barga produksi suatu komoditi -k + p, harga pokok ditambab 
laba, kini dapat dinyatakan secara lebib eksak; karena p - kp’ (di mana p’ 
adalab tingkat umum laba), barga produksi - k + kp’. Jika k - 300 
dan p - \5 persen, maka barga produksi k + kp’ - 300 -(- 300 x 15 = 345. 

100 

Harga produksi komoditi dalam suatu bidang produksi kbusus dapat mengalami 
perubaban-perubaban besaran: 

(1) sementara nilai komoditi tetap sama (sebingga kuantitias yang sama 
kerja mati dan kerja bidup masuk ke dalam produksi mereka sesudabnya seperti 
sebelumnya), sebagai akibat dari suatu perubaban dalam tingkat umum laba 
yang tidak bergantung dari bidang kbusus bersangkutan; 

(2) sementara tingkat umum laba tetap sama, dengan suatu perubaban 
dalam nilai entah dalam bidang produksi kbusus itu sendiri, sebagai akibat dari 
suatu perubaban teknik ataupun sebagai akibat dalam nilai komoditi yang masuk 
ke dalam kapital konstannya sebagai unsur-unsur pembentuk; 

(3) akbirnya, oleh suatu aksi bersama dari kedua situasi ini. 

Karena semua perubaban besar yang selalu terjadi dalam tingkat-tingkat 
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laba sesunggubnya dalam bidang-bidang produksi kbusus (sebagaimana akan 
kita tunjukkan kelak), suatu perubaban sejati dalam tingkat umum laba, yang 
tidak semata-mata disebabkan oleb peristiwa-peristiwa ekonomi yang luar-biasa, 
ialab basil akbir dari suatu rentetan penub goyangan yang berlarut-larut, yang 
memerlukan banyak waktu sebelum mereka dikonsolidasi dan diseimbangkan 
untuk mengbasilkan suatu perubaban dalam tingkat umum itu. Dalam semua 
periode yang lebib singkat daripada ini, karenanya, dan babkan 
mengenyampingkan fluktuasi-fluktuasi dalam barga-barga pasar, suatu pembaban 
dalam barga-barga produksi selalu mesti dijelaskan primafacie dengan suatu 
perubaban sesunggubnbya dalam nilai-nilai komoditi, yaitu dengan suatu 
perubaban dalam jumlab total waktu-kerja yang diperlukan untuk memproduksi 
komoditi itu. Kita di sini tidak memjuk, sudab tentu, pada sekadar suatu pembaban 
dalam pernyataan moneter nilai-nilai ini.'’ 

Di lain pibak jelas babwa, dengan selurub kapital masyarakat secara 
menyelurub, jumlab nilai-nilai dari komoditi yang diproduksi olebnya (atau, 
dinyatakan dalam uang, barga mereka) = nilai kapital konstan -(- nilai kapital 
yariabel -t- nilai-lebib. Dengan mengasumsikan suatu tingkat eksploitasi kerja 
yang tetap, tingkat laba banya dapat berubab di sini, dengan massa nilai-lebib 
tetap tidak berubab, dalam tiga kasus: jika nilai kapital konstan berubab, jika nilai 
kapital variabel berubab, atau jika kedua-duanya berubab. Semua ini 
mengakibatkan suatu perubaban dalam C, dengan begitu 
mengubab s_, tingkat umum laba. Oleb karena itu, dalam masing-masing 
C 

kasus, suatu perubaban dalam tingkat umum laba mengambil bentuk suatu 
perubaban dalam nilai komoditi yang masuk sebagai unsur-unsur pembentuk ke 
dalam kapital konstan, kapital variabel, atau kedua-duanya secara serempak. 

Secara bergantian, tingkat umum laba dapat berubab, dengan nilai komoditi 
tetap tidak berubab, jika tingkat ekploitasi kerja berubab. 

Atau juga, tingkat eksploitasi kerja tetap sama, tingkat umum laba dapat 
berubab jika jumlab kerja yang dikerabkan berubab dalam bubungan dengan 
kapital konstan, sebagai suatu akibat perubaban-perubaban teknik dalam proses 
kerja. Tetapi perubaban-perubaban teknik jenis ini mesti selalu memperlibatkan 
diri dalam, dan dengan demikian dibarengi oleb suatu perubaban dalam nilai 
komoditi yang produksiny a kini memerlukan lebib banyak atau lebib sedikit keņ a 
daripada yang dituntut sebelumnya. 

Kita mengetabui dalam Bagian pertama bagaimana nilai-lebib dan laba adalab 
identikal, dilibat dari sudut-pandang massanya. Namun tingkat laba sejak paling 
awal berbeda dari tingkat nilai-lebib, sekalipun pada awalnya ini tampak banya 
sebagai suatu cara lain dalam mengkalkulasi bal yang sama. Namun dengan 
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diketabuinya babwa tingkat laba dapat naik atau turun, dengan tingkat nilai-lebib 
tetap sama, dan babwa yang menjadi kepentingan si kapitalis di dalam praktek 
adalab tingkat labanya, situasi ini juga secara sepenubnya mengaburkan dan 
memistifikasi asal-usul sesunggubnya dari nilai-lebib sejak paling awal. Namun, 
perbedaan dalam besaran, adalab sekadar antara tingkat nilai-lebib dan tingkat 
laba dan tidak antara nilai-lebib dan laba itu sendiri. Karena tingkat laba mengukur 
nilai-lebib terbadap selurub kapital dan yang tersebut belakangan itu merupakan 
standarnya, nilai-lebib sendiri dengan cara ini tampak timbul/labir dari selurub 
kapital, dan secara seragam dari semua bagiannya pula, sebingga perbedaan 
organik antara kapital konstan dan kapital variabel dilenyapkan dalam konsep 
mengenai laba. Namun, dalam kenyataan sesunggubna, nilai-lebib mengingkari 
asal-usulnya sendiri dalam hal ini, bentuk transformasinya, yang adalab laba; ia 
kebilangan sifatnya dan menjadi tidak dikenali. Namun begitu, bingga titik ini, 
perbedaan antara laba dan nilai-lebib banya menyangkut suatu perubaban 
kualitatif, suatu periubaban bentuk, sedangkan sesuatu perbedaan sesunggubnya 
dalam besara pada tabap awal transformasi ini banya terletak di antara tingkat 
laba dan tingkat nilai-lebib dan belum di antara laba dan nilai-lebib yang 
sesunggubnya. 

Adalab suatu masalab yang lain sekali segera setelab suatu tingkat umum 
laba ditetapkan, dan dengan ini suatu laba rata-rata yang sesuai dengan jumlab 
kapital yang diinvestasikan dalam berbagai bidang produksi. 

Sekarang sepenubnya kebetulan saja jika nilai-lebib yang sunggub-sunggub 
diproduksi dalam suatu bidang produksi tertentu, dan karenanya labanya, 
bertepatan dengan laba yang terkandung dalam barga jual komoditi itu. Dalam 
kasus yang kini dibabas, laba dan nilai-lebib itu sendiri, dan tidak banya tingkat- 
tingkat mereka, lazimnya akan merupakan besaran-besaran yang sejatinya 
berbeda-beda. Pada suatu tingkat eksploitasi kerja tertentu, massa nilai-lebib 
yang diciptakan dalam suatu bidang produksi tertentu kini lebib penting bagi 
keseluruban laba rata-rata dari kapital masyarakat itu, dan dengan demikian 
bagi kelas kapitalis pada umumnya, daripada ia adanya secara langsung bagi si 
kapitalis di dalam setiap cabang produksi tertentu. Itu penting baginya banya 
sejaub kuantitas nilai-lebib yang diciptakan dalam cabangnya sendiri itu 
bercampur-tangan sebagai suatu ikut-penentu dalam mengatur laba rata-rata 
itu.’ Namun proses ini berlangsung di balik punggungnya. la tidak melibatnya, ia 
tidak memabaminya, dan hal itu dalam kenyataan tidak menjadi perbatiannya. 
Perbedaan sesunggubnya dalam besaran antara laba dan nilai-lebib dalam 
berbagai bidang produksi (dan tidak banya antara tingkat laba dan tingkat nilai- 
lebib) kini sepenubnya menyembunyikan sifat dan asal-usul laba yang 
sesunggubnya, tidak banya bagi si kapitalis, yang di sini mempunyai suatu 
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kepentingan kbusus dalam membobongi dirinya sendiri, melainkan juga bagi si 
pekerja. Dengan transformasi nilai-nilai menjadi barga-barga komoditi, landasan 
yang sebenarnya untuk menentukan nilai-nilai kini disingkirkan dari pemandangan. 
Kasilnya adalab: dalam kasus suatu transformasi sederbana dari nilai-lebib 
menjadi laba, bagian dari nilai komoditi yang merupakan laba ini berbadapan 
bagian lain dari nilai sebagai barga pokok komoditi itu, dan konsep mengenai 
nilai dengan demikian sudab melampaui kepentingannya sejaub yang 
bersangkutan dengan si kapitalis, karena ia tidak barus berurusan dengan selurub 
kerja yang menjadi ongkos produksi komoditi itu, melainkan banya bagian dari 
selurub kerja yang telab dibayamya dalam bentuk alat-alat produksi, yang bidup 
atau yang mati, sebingga laba tampak baginya sebagai sesuatu yang berada di 
luar nilai yang melekat pada komoditi itu. Tetapi yang terjadi sekarang [dengan 
penetapan tingkat umum laba] ialab babwa ide ini telab sepenubnya dikonfirmasi, 
diperkuat dan dikeraskan oleb kenyataan babwa laba yang ditambabkan pada 
barga pokok tidak secara sunggub-sunggub ditentukan, jika bidang-bidang 
produksi tertentu itu diambil secara sendiri-sendiri, dengan pembentukan nilai 
yang berlangsung dalam cabang-cabang ini, tetapi sebaliknya ditentukan secara 
eksternal dari mereka. 

Keterkaitan internal ini di sini diungkapkan untuk pertama kalinya, Tetapi 
sebagaimana akan kita libat dari yang berikut di bawab ini, dan juga dari Jilid 4,® 
semua ilmu ekonomi bingga kini telab dengan kekerasan membuat abstraksi 
dari perbedaan antara nilai-lebib dan laba, antara tingkat nilai lebib dan tingkat 
laba, sebingga ia dapat mempertabankan penentuan nilai sebagai dasarnya, 
ataupun kalau tidak telab meninggalkannya, bersama dengan penentuan nilai ini, 
sesuatu jenis pendasaran yang kuat bagi suatu pendekatan ilmiab, agar dapat 
mempertabankan perbedaan-perbedaan yang mendesakkan diri mereka di tingkat 
fenomena. Kekacauan di pibak para abli teori ini menunjukkan dengan lebib 
baik daripada apapun lainnya bagaimana si kapital yang praktis, yang terpenjara 
dalam perjuangan persaingan dan sama sekali tidak memabami gejala-gejala 
yang dipamerikannya, tidak dapat lain kecuali sepenub-penubnya tidak mampu 
mengenali, di balik kemiripan itu, bakekat intemal dan bentuk internal proses ini. 

Semua bukum yang menguasai kenaikan dan kejatuban dalam tingkat laba, 
yang dikembangkan dalam Bagian pertama, dalam kenyataan telab mempunyai 
arti-penting rangkap berikut ini: 

(1) Di satu pibak mereka adalab bukum mengenai tingkat umum laba. Dengan 
banyaknya sebab yang berbeda-beda yang mengakibatkan tingkat laba naik 
atau turun, sesuai dengan argumen-argumen kita yang dikembangkan di atas, 
orang mungkin percaya babwa tingkat umum laba akan barus berubab setiap 
bari. Tetapi karena gerakan satu bidang produksi akan membatalkan gerakan 
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satu bidang produksi lainnya, kekuatan-kekuatan itu saling berkontra-aksi dan 
saling-melumpubkan satu-sama-lain. Kita kelak akan mengetabui ke arab mana 
fluktuasi-fluktuasi itu berkecenderungan pada analisis terakbir. Namun proses 
ini lamban, dan kemendadakannya, sifat multilateral dan durasi diferensial dari 
fluktuasi-fluktuasi dalam bidang-bidang produksi tertentu mengakibatkan suatu 
situasi di mana sebagian mereka saling mengkompensasi satu-sama-lain dalam 
keberturutan sementara mereka, sebingga suatu kejatuban dalam barga 
mengbasilkan suatu kenaikan, dan vice versa, dan oleb karena itu mereka tetap 
lokal, yaitu terbatas pada bidang produksi tertentu yang bersangkutan. Berbagai 
fluktuasi lokal, dengan kata-kata lain, secara timbal-balik menetralisasi satu- 
sama-lain. Perubaban-perubaban yang terjadi di dalam masing-masing bidang 
produksi tertentu, titiki-pangkal dari tingkat umum laba, yang di satu pibak saling 
mengimbangi satu-sama-lain selama suatu periode waktu tertentu dan karenanya 
tidak bereaksi kembali atas tingkat umum itu, sedangkan di lain pibak mereka 
tidak bereaksi kembali atasnya karena mereka dibatalkan oleb lain-lain fluktuasi 
lokal serempak. Karena tingkat umum laba tidak banya ditentukan oleb tingkat 
rata-rata laba dalam setiap bidang, melainkan juga oleb distribusi selurub kapital 
di antara berbagai bidangt tertentu, dan karena distribusi ini selalu berubab, kita 
kembali mempunyai suatu sumber perubaban yang tetap/konstan dalam tingkat 
umum laba - tetapi suatu sumber perubaban yang juga menjadi lumpub, karena 
bagian terbesar, dengan sifat gerakan ini yang tidak terputus-putus dan 
menyelurub. 

(2) Di dalam masing-masing bidang terdapat ruang bagi periode lebib singkat 
atau lebib lama di mana tingkat laba dalam bidang ini berfluktuasi, sebelum 
fluktuasi ini, suatu kenaikan atau suatu penurunan, dikonsolidasi selama suatu 
waktu yang cukup untuk mempengarubi tingkat umum laba dan dengan demikian 
mempunyai lebib daripada suatu arti-penting lokal. Di dalam batas-batas spasial 
(ruang) dan temporal (waktu) ini, oleb karernanya, bukum-bukum tingkat laba 
yang dikembangkan dalam Bagian pertama buku ini secara serupa terus berlaku. 

Pendapat teoretik mengenai transformasi pertama dari nilai-lebib menjadi 
laba, yaitu babwa setiap bagian kapital mengbasilkan laba dalam suatu cara 
yang seragam® menyatakan suatu situasi praktis. Betapapun suatu kapital industri 
itu komposisinya, apakab suatu se-per-empat kerja mati dan tiga-per-empat kerja 
bidup, atau tiga-per-empat kerja mati dan banya se-per-empat menggerakkan 
kerja bidup, sebingga dalam kasus yang satu tiga kali lebib banyak kerja surplus 
yang dibisap, atau nilai-lebib diproduksi, seperti dalam yang lainnya—dengan 
tingkat eksploitasi kerja yang sama dan mengabaikan perbedaan-perbedaan 
invidual, yang bagaimanapun mengbilang, karena dalam kedua kasus itu kita 
banya berurusan dengan komposisi rata-rata dari bidang produksi secara 
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menyelurub - dalam kedua kasus itu ia mengbasilkan laba yang sama. Si kapitalis 
individual (atau secara bergantian jumlab selurub kaum kapital dalam satu bidang 
produksi tertentu), yang pengelibatannya terbatas, benar dengan percaya babwa 
labanya tidak banya berasal dari kerja yang dipekerjakannya atau dipekerjakan 
dalam cabangnya sendiri. Ini memang benar sejaub dengan laba rata-ratanya. 
Berapa banyak laba ini dimediasi oleb keseluruban eksploitasi kerja oleb kapital 
secara menyelurub, yaitu oleb semua rekan-kapitalisnya, antar-keterkaitan ini 
sepenubnya merupakan suatu misteri bagi dirinya, dan lebib-lebib lagi seperti itu 
babwa babkan para abli teori burjuis, para abli ekonomi politik, masib belum 
menyingkapkannya. Mengbemat kerja -tidak saja kerja yang diperlukan untuk 
memproduksi suatu produk tertentu- dan penggunaan lebib banyak kerja mati 
(kapital konstan), tampaknya suatu operasi ekonomi yang sunggub tepat, dan 
tampak dari sejak awal tidak mempengarubi tingkat umum laba dan laba rata- 
rata dengan cara apapun. Lalu bagaimana kerja bidup dapat merupakan sumber 
eksklusif dari laba, karena suatu reduksi dalam kuantitas kerja yang diperlukan 
bagi produksi tidak saja tampak tidak mempengarubi laba, melainkan lebib menjadi 
suatu sumber langsung dalam meningkatkan laba, dalam situasi-situasi tertentu, 
sekurang-kurangnya bagi si kapitalis individual? 

Jika bagian dari barga pokok yang mewakili kapital konstan naik atau turun 
dalam suatu bidang produksi tertentu, ini adalab bagian yang keluar dari bidang 
sirkulasi dan masuk ke dalam proses produksi komoditi dari sejak awal entab 
dengan lebib besar atau lebib kecil. Namun katakan babwa kaum pekerja yang 
dipekerjakan memproduksi lebib banyak atau lebib sedikit dalam periode waktu 
yang sama, kuantitas kerja yang diperlukan untuk produksi suatu jumlab komoditi 
tertentu berubab. Dalam kasus ini, bagian dari barga pokok yang mewakili nilai 
dari kapial variabel dapat tetap sama dan dengan begitru masuk ke dalam barga 
pokok selurub produk dengan besaran yang sama. Namun masing-masing 
komoditi individual yang jumnlabnya merupakan selurub produk itu kini 
mengandung lebib banyak atau lebib sedikit kerja (yang dibayar dan karenanya 
juga yang tidak dibayar), yaitu juga lebib banyak atau lebib sed ik it dari pengeluaran 
untuk kerja ini, suatu baian yang lebib besar atau lebib kecil dari upab-upab itu. 
Selurubnya yang dibayar oleb si kapitalis dalam upab-upab tetap sama, tetapi ini 
berbeda jika dikalkulasi untuk setiap barang dari komoditi individual itu. Dengan 
begitu terdapat suatu perubaban dalam bagian barga pokok komoditi ini. Sekarang 
tidak penting apakab barga pokok dari komoditi individual itu naik atau turun 
sebagai suatu akibat dari perubaban-perubaban seperti itu dalam nilai, entab 
nilai itu sendiri ataupun nilai dari unsur-unsur komoditinya (atau secara bergantian 
barga pokok dari jumlab komoditi yang diproduksi oleb suatu kapital berukuran 
tertentu) - jika laba rata-rata itu adalab 10 persen, misalnya, ia tetap 10 persen. 
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sekalipun ini 10 persen, untuk komoditi individual itu, dapat mewakili suatu besaran 
yang sangat berbeda sebagai suatu akibat dari perubaban dalam barga pokok 
individual yang disebabkan oleb perubaban dalam nilai yang baru saja kita 
perkirakan. 

Sejaub yang mengenai kapital variabel -dan ini merupakan hal yang paling 
penting, karena ia merupakan sumber nilai-lebib dan karena segala sesuatu yang 
menyembunyikan posisinya dalam perkayaan kapitalis memistifikasi selurub 
sistem itu- situasinya tampak lebib kasar, atau sekurang-kurangnya inilab caranya 
ia tampak bagi si kapitalis. Suatu kapital variabel dari £100, katakan, mewakili 
upab-upab dari 100 pekerja. Jika 100 pekeņa ini, dengan suatu bari kerja tertentu, 
memproduksi suatu produk mingguan sebanyak 200 artikel dari suatu komoditi, 

= 200C, maka IC -dengan mengabaikan bagian dari barga pokok yang 
ditambabkan kapital 

konstan - ongkosnya £ 100 =10 sMlling, karena £100 = 200C. Mari kita 

200 

sekarang mengasumsikan suatu perubaban dalam produktivitas kerja; jika ini 
lipat dua kali, maka jumlab pekerja yang sama memproduksi dua kali lipat 200C 
dalam jarak waktu yang sama seperti yang sebelumnya diperlukan untuk 
memproduksi 200C. Dalam kasus ini, sejaub barga pokok 
itu banya terdiri atas kerja, £100 kini menyetarai 400C, maka IC = 100 = 

400 

5 sbilling. Jika produktivitas telab dikurangi dengan separub, makakerja 
yang sama banya akan memproduksi 200C , dan karena 200C = £100, 

2 2 

maka IC kini akan menyetarai £ 200 = £1. Perubaban-perubaban dalam 

200 

waktu-kerja yang diperlukan untuk produksi komoditri itu, dan karenanya dalam 
nilai mereka, kini tampak dalam bubungan dengan barga pokok, dan karenanya 
juga dengan barga produksi, sebagai suatu distribusi yang berbeda dari upab- 
upab yang sama dari lebib banyak atau lebib sedikit komoditi, menurut lebib 
banyak atau lebib sedikitnya komoditi diproduksi dalam waktu-kerja yang sama 
untuk upab-upab yang sama. Yang dilibat si kapitalis, dan karenanya oleb si abli 
ekonomi politik juga, ialab bagian dari kerja yang dibayar yang jatub pada masing- 
masing artikel dari perubaban-perubaban komoditi dengan produktivitas kerja, 
dan demikian juga oleb karena itu nilai dari masing-masing artikel individual; ia 
tidak melibat babwa ini adalab juga kasusnya dengan kerja yang tidak dibayar 
yang terkandung dalam masing-masing artikel, dan lebib tidak seperti itu, karena 
laba rata-rata dalam kenyataan banya secara kebetulan ditentukan oleb kerja 
yang tidak dibayar yang terserap di bidangnya sendiri. Kenyataan babwa nilai 
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komoditi ditentukan oleh kerja yang dikandungnya kini tems menapis lewat hanya 
dalam hentuk yang kasar dan naif ini. 



PEM^ETARAAM T1N6KAT UMUM LABA MELALUl 
PERSA1N6AN. HARQA PASAR D'AN NlLAl PASAR. 
LABA SURPLUS. 


Dalam beberapa cabang produksi kapital yang digunakan mempunyai suatu 
komposisi yang dapat kita gambarkan sebagai di tengah-tengah'' atau rata- 
rata, yaitu suatu komposisi yang secara tepat atau kira-kira sama seperti rata- 
rata selurub kapital masyarakat. 

Di bidang-bidang ini, barga-barga produksi dari komoditi yang diproduksi 
bertepatan secara tepat atau secara kira-kira dengan nilai-nilai mereka 
sebagaimana dinyatakan dalam uang. Jika tiada terdapat jalan lain untuk mencapai 
pada suatu batas matematika, maka ia dapat dilakukan sebagai berikut. 
Persaingan mendistribusikan kapital masyarakat di antara berbagai bidang 
produksi sedemikian rupa sebingga barga-barga produksi dalam masing-masing 
bidang ini dibentuk menurut model dari barga-barga produksi dalam bidang- 
bidangdengankomposisidi tengab, yaitu k + kp’ (bargapokokditambabproduk 
tingkat rata-rata laba dan barga pokok itu). Tingkat rata-rata laba ini, namun, 
tiada lebib daripada persentase laba di bidang-bidang komposisi di tengab/rata- 
rata, di mana —oleb karena itu- laba itu bertepatan dengan nilai-lebib. Tingkat 
laba dengan demikian adalab sama di semua bidang produksi, karena ia 
disesuaikan pada yang dari bidang-bidang rata-rata ini, di mana komposisi rata- 
rata kapital berlaku. Jumlab dari laba untuk semua bidang produksi yang berbeda- 
beda mesti secara sama setara dengan jumlab nilai-nilai lebib, dan jumlab barga 
produksi untuk selurub produk masyarakat mesti setara dengan jumlab nilainya. 
Namun, jelas sekali babwa penyetaraan antara bidang-bidang produksi dengan 
komposisi yang berbeda-beda mesti selalu berusaba menyesuaikan ini dengan 
bidang-bidang dengan komposisi pukul-rata/sedang, entab ini bersesuaian secara 
tepat dengan rata-rata masyarakat atau sekadar kira-kira. Antara bidang-bidang 
ini yang lebib banyak atau lebib sedikit mendekati rata-rata masyarakat, di situ 
terdapat suatu kecenderungan akan penyetaraan, yang mencari posisi di tengab- 
tengab yang ideal, yaitu suatu posisi di tengab-tengab yang tidak ada di dalam 
realitas. Dengan cara ini berlaku, dan niscaya begitu, suatu kecendemngan untuk 
membuat barga-barga produksi menjadi sekadar bentuk-bentuk nilai yang 
ditransformasi, atau mentransformasi laba menjadi sekadar bagian-bagian dari 
nilai-lebib yang didistribusi tidak sebanding dengan nilau-lebib yang diciptakan 
dalam masing-masing bidang produksi tertentu, melainkan lebib sebanding dengan 
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jumlab kapital yang digunakan dalam masing-masing bidang ini, sebingga jumlab- 
jumlab kapital yang setara, tanpa mempersoalkan bagaimana komposisinya, 
menerima bagian-bagian setara (bagian-bagian integral) dari totalitas nilai-lebib 
yang diproduksi oleb selurub kapital masyarakat. 

Bagi kapital-kapital dengan komposisi pukul-rata atau yang mendekati/kira- 
kira komposisi pukul-rata, barga produksi itu dengan demikian bertepatan secara 
tepat atau kurang-lebib dengan nilai itu, dan laba dengan nilai-lebib yang mereka 
produksi. Semua kapital lainnya, dengan apapun kemungkinan komposisi mereka, 
secara progresif berkecenderungan untuk bersesuaian dengan kapital-kapital 
dengan komposisi sedang/pukul-rata di bawab tekanan persaingan. Namun karena 
kapital-kapital dengan komposisi sedang adalab setara atau kurang-lebib setara 
dengan kapital rata-rata masyarakat, berartilab babwa semua kapital, apapun 
nilai-lebib yang mereka sendiri produksi, berkecenderungan untuk mewujudkan 
dalam barga-barga komoditi mereka bukan nilai-lebib ini, melainkan lebib 
mewujudkan laba rata-rata, yaitu mereka cenderung mewujudkan barga-barga 
produksi itu. 

Dapat pula ditambabkan di sini, pertama-tama, babwa bagaimanapun 
ditetapkannya suatu laba rata-rata, yaitu suatu laba umum rata-rata, dan 
betapapun basil ini dapat ditimbulkannya, laba rata-rata ini tidak bisa lain kecuali 
laba atas kapital masyarakat rata-rata, jumlab selurub laba itu setara dengan 
jumlab selurub nilai-lebib, dan kedua babwa barga-barga yang dibasilkan dengan 
menambabkan laba rata-rata ini kepada barga pokok tidak bisa lain kecuali nilai- 
nilai yang telab ditransformasi menjadi barga-barga produksi. Tiada yang akan 
berubab jika, dengan alasan apapun, kapital-kapital dalam bidang-bidang produksi 
tertentu tidak ditundukkan/dikenakan pada proses penyetaraan itu. Sudab cukup 
jelas babwa laba rata-rata tidak bisa lain kecuali massa total dari nilai-lebib, 
yang didistribusikan antara massa-massa kapital di masing-masing bidang 
produksi sebanding dengan ukuran mereka. Adalab jumlab selurub kerja tidak- 
dibayar yang diwujudkan, dan keselumban jumlab ini diwakili, tepat seperti kerja 
yang dibayar, yang mati atau yang bidup, di dalam selurub massa komoditi dan 
uang yang ditambabkan pada kaum kapitalis. 

Pertanyaan yang sunggub-sunggub sulit di sini adalab: bagaimana penyetaraan 
ini membawa pada suatu tingkat laba umum, karena ini jelas-jelas suatu akibat 
dan bukan suatu titik-pangkal? 

Pertama-tama sekali sudablab jelas babwa suatu penilaian mengenai nilai- 
nilai komoditi dalam uang, misalnya, banya dapat merupakan suatu basil dari 
pembayaran, dan itu, jika kita memperkirakan suatu penilaian jenis ini, kita dapat 
memandangnya sebagai suatu basil dari pembayaran sesunggubnya dari satu 
nilai komoditi dengan satu nilai komoditi lainnya. Oleb karena itu, bagaimana 
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teņadinya pembayaran komoditi ini menurut nilai-nilai mereka yang sesunggubnya 
itu? 

Sebagai awal masib kita mengasumsikan babwa semua komoditi di berbagai 
bidang produksi telab dijual menurut nilai mereka yang sesunggubnya. Lalu apakab 
yang akan terjadi? Menurut argumen-argumen kita di atas, tingkat-tingkat laba 
yang sangat berbeda-beda akan berlaku di berbagai bidang produksi. la 
merupakan, primafacie, suatu masalab yang sangat berbeda apakab komoditi 
dijual menurut nilainya (yaitu apakab mereka saling dipertukarkan satu-sama- 
lain sebanding dengan nilai yang terkandung di dalamnya, menurut barga-barga 
nilai mereka) atau apakab mereka itu dijual dengan barga yang membuat penjualan 
itu mengbasilkan laba setara atas jumlab-jumlab setara dari kapital yang 
dikeluarkan di muka bagi produksi masing-masingnya. 

Jika kapital-kapital yang menggerakkan kuantitas-kuantitas kerja yang tidak 
setara memproduksi jumlab-jumlab nilai-lebib yang tidak setara, maka ini 
mengasumsikan babwa tingkat ekploitasi kerja, atau tingkat nilai-lebib, adalab 
sama, setidak-tidaknya bingga suatu batas tertentu, atau babwa perbedaan- 
perbedaan yang terdapat di sini diseimbangkan oleb dasar-dasar kompensasi 
yang nyata atau yang imajiner (konvensional). Ini mengasumsikan persaingan di 
antara kaum pekerja, dan suatu penyetaraan yang terjadi dengan migrasi mereka 
yang tetap antara satu bidang produksi dan bidang produksi yang lain. Kita 
mengasumsikan suatu tingkat umum nilai-lebib jenis ini, sebagai suatu 
kecenderungan, seperti semua bukum ekonomi, dan sebagai suatu 
penyederbanaan teori; tetapi betapa pun ini di dalam praktek merupakan suatu 
perkiraan nyata mengenai cara produksi kapitalis, babkan jika dibambat bingga 
suatu batas lebib besar atau lebib kecil oleb pergesekan-pergesekan praktis 
yang mengbasilkan perbedaan-perbedaan lokal yang lebib banyak atau lebib 
sedikit, seperti bukum-bukum penyelesaian bagi kaum pekerja pertanian di Inggris, 
misalnya. Dalam teori, kita mengasumsikan babwa bukum-bukum cara produksi 
kapitalis berkembang dalam bentuk murninya. Dalam kenyataan, hal ini banya 
suatu perkiraan; tetapi perkiraan ini semakin akurat, semakin cara produksi kapital 
dikembangkan dan semakin sedikit ia dicampur dengan yang masib bertaban 
dari kondisi-kondisi ekonomi sebelumnya yang dengannya ia bercam-pur/ 
bergabung. 

Selurub kesulitan itu timbul dari kenyataan babwa komoditi tidak dipertukarkan 
banya sebagai komoditi, melainkan sebagai produk-produk dari kapital- 
kapital, yang mengklaim bagian-bagian dalam selurub massa nilai-lebib sesuai 
ukuran mereka, bagian-bagian setara untuk ukuran setara. Dan selurub barga 
komoditi yang diproduksi oleb suatu kapital tertentu dalam satu periode waktu 
tertentu mesti memenubi tuntutan ini. Selurub barga dari komoditi ini, namun. 
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hanya mempakan jumlab dari harga-harga komoditi individual yang merupakan 
produk dari kapital bersangkutan. 

Hal yang penting akan paling muncul jika kita memhahas masalabnya sebagai 
berikut. Mari kita menganggap hahwa kaum pekerja itu sendiri memiliki alat- 
alat produksi mereka sendiri dan saling mempertukarkan komoditi mereka masing- 
masing satu-sama-lain. Komoditi ini tidak menjadi produk-produkkapital. Sesuai 
dengan sifat teknik pekerjaan mereka, nilai alat-alat dan hahan kerja yang 
digunakan dalam herhagai cahang produksi akan heruhah-uhah; demikian pula, 
hahkan dengan mengabaikan nilai yang tidak setara dari alat-alat produksi yang 
digunakan itu, maka massa-massa yang herheda dari alat-alat produksi ini akan 
diperlukan untuk suatu jumlah kerja tertentu, karena suatu komoditi tertentu 
dapat dipersiapkan dalam satu jam, sedang sehuah komoditi lainnya memerlukan 
satu hari, dsh. Mari kita lehih lanjut mengasumsikan hahwa para pekerja ini 
bekerja rata-rata selama suatu rentangan waktu, dengan memperbitungkan 
penyesuaian-penyesuaian yang timhul dari beragam intensitas, dsh. dari pekerjaan 
itu. Maka, pertama-tama dua pekerja masing-masing akan menggantikan 
pengeluaran mereka, harga-harga pokok dari alat-alat produksi yang telah 
mereka konsumsi, dalam komoditi yang merupakan produk-produk dari masing- 
masing kerja sehari. Pengeluaran-pengeluaran ini akan heruhah-uhah menurut 
sifat teknik cahang kerja itu. Berikutnya, masing-masing dari mereka telah 
menciptakan suatu kuantitas nilai haru yang setara, yaitu hari kerja yang 
ditamhahkan pada alat-alat produksi. Ini akan terdiri atas upah-upah mereka 
ditamhah nilai-lehih, kerja surplus di atas dan melampaui keperluan-keperluan 
mereka yang dibaruskan, sekalipun hasil dari ini akan menjadi milik mereka 
sendiri. Jika kita menyatakan diri kita dalam istilah-istilah kapitalis, kedua mereka 
itu akan menerima upah-upah yang sama ditamhah laha yang sama, yang akan 
setara dengan nilai yang dinyatakan di dalam produk itu, katakan, dari suatu hari 
kerja 10-jam. Komoditi I, misalnya, dapat mengandung suatu hagian nilai yang 
lehih hesar dalam huhungan dengan alat-alat produksi yang digunakan untuk 
memproduksinya daripada komoditi II; dan agar memberlakukan segala 
kemungkinan perbedaan, komoditi I dapat juga menyerap lehih hanyak kerja 
hidup daripada komoditi II dan menuntut/memerlukan lehih hanyak waktu kerja 
untuk memproduksinya. Nilai-nilai komoditi I dan II in karenanya akan sangat 
herheda-heda. Demikian pula jumlah-jumlah nilai komoditi yang merupakan 
masing-masing produk pekerjaan yang dilaksanakan oleh para pekerja I dan II 
dalam satu waktu tertentu. Tingkat-tingkat laha juga akan sangat herheda untuk 
I dan II, jika kita memberi nama ini di sini pada rasio nilai-lehih dengan selurub 
nilai yang dikeluarkan untuk alat-alat produksi. Kehutuhan hidup yang dikonsumsi 
I dan II setiap hari selama proses produksi itu, dan yang mewakili upah-upah, di 
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sini mempakan bagian dari alat-alat produksi yang dikeluarkan di muka yang di 
tempat lain akan kita sebut kapital variabeL Namun nilai-nilai lebib akan sama 
bagi I maupun II, dengan waktu kerja yang sama, atau, secara lebib tepatnya, 
karena I dan II masing-masing menerima nilai produk dari satu bari kerja, mereka 
oleb karena itu menerima nilai-nilai setara, setelab dikurangan nilai dari unsur- 
unsur konstan yang dikeluarkan di muka, dan satu bagian dari nilai-nilai ini 
dapat dipandang sebagai suatu penggantian untuk kebutubabn bidup yang 
dikonsumsi dalam proses produksi itu, yang lainnya sebagai nilai-Iebib tambaban 
di atasnya. Jika pekeņa I mempunyai pengeluaran-pengeluaran lebib tinggi, maka 
ini digantikan oleb bagian nilai yang lebib besar dari komoditinya yang 
menggantikan bagian konstan ini, dan karenanya ia mesti mentransformasi 
kembali sebagian lebib besar dari selurub nilai produknya menjadi unsur-unsur 
material dari bagian konstan ini, sedangkan II. jika ia menerima lebib sedikit 
untuk ini, barus pula yang sama lebib sedikitnya untuk ditransformasi kembali. 
Dengan kondisi-kondisi ini, maka perbedaan dalam tingkat laba tidak akan 
menjadi masalab , tepat sebagaimana bagi pekerja-upaban dewasa ini tidak 
menjadi masalab dengan tingkat laba berapa nilai-Iebib yang disedot darinya itu 
dinyatakan, dan tepat sebagaimana dalam perdagangan internasional perbedaan- 
perbedaan dalam tingkat-tingkat laba antara berbagai nasion sepenubynya tidak 
penting sejaub yang berkenaan dengan pembayaran komoditi mereka itu. 

Pembayaran komoditi menurut nilai-nya, atau yang kira-kira/mendekati nilai 
ini, dengan demikian bersesuaian dengan suatu tabap perkembangan yang jaub 
lebib rendab daripada pembayaran menurut barga-barga produksi, yang untuknya 
diperlukan suatu derajat tertentu dari perkembangan kapitalis. 

Apapun yang dapat menjadi cara-cara yang dengannya barga-barga dari 
berbagai komoditi mula-mula dinyatakan atau ditetapkan dalam bubungan satu- 
sama-Iain, bukum nilai menguasai gerakannya. Manakala wakti-kerja yang 
diperlukan bagi produksi mereka jatub, maka barga-barga jatub; dan manakala 
ia naik, barga-barga naik, selama keadaan-keadaan lainnya tetap sama. 

Terpisab dari cara yang dengannya bukum nilai menguasai barga-barga dan 
gerakannya, adalab juga pantas untuk memandang nilai-nilai komoditi tidak banya 
sebagai secara teori mendabului barga-barga produksi, melainkan juga secara 
kesejaraban mendabului mereka. Ini berlaku bagi kondisi-kondisi di mana alat- 
alat produksi adalab kepunyaan si pekerja, dan kondisi ini dapat dijumlab, baik 
dalam dunia kuno maupun dalam dunia modern, di antara para petani pemilik 
dan para pekerja tangan (pengrajin) yang bekerja untuk diri mereka sendiri- 
sendiri. Lagi pula ini sesuai dengan pendapat yang telab kita nyatakan 
sebelumnya,'^ yaitu, babwa perkembangan produk-produk menjadi komoditi labir 
dari pembayaran antara berbagai komoditi, dan tidak antara anggota dari 
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komunitas yang satu dan yang sama itu.'^ Ini memang benar tidak saja bagi 
kondisi asU, melainkan juga bagi kondisi-kondisi sosial kemudian yang didasdarkan 
pada perbudakan dan perbambaan, dan bagi organisasi gilda dari produksi 
kerajinan-tangan, selama alat-alat produksi bersangkutan di masing-masing 
cabang produksi banya dapat dipindabkan dengan sukar sekali dari satu bidang 
ke bidang lain, dan berbagai bidang produksi -oleb karena itu- saling berbubungan 
satu-sama-lain, di dalam batas-batas tertentu, seperti negeri-negeri asing atau 
komunitas-komunitas komunistik. 

Jika barga-barga yang dengannya komoditi saling ditukarkan satu-sama-lain 
kira-kira bersesuaian dengan nilai masing-masing, tiada apapun lainnya yang 
diperlukan kecuali (1) babwa pembayaran berbagai komoditi berbenti menjadi 
semurninya kebetulan atau sekadar kadangkala saja; (2) babwa, sejaub kita 
berurusan dengan pembayaran langsung komoditi, komoditi ini diproduksi pada 
kedua sisi dalam kuantitas-kuantitas relatif yang kira-kira sesuai dengan kebutuban 
bersama, sesuatu yang diketabui dari pengalaman timbal-balik dalam perdagangan 
dan yang karenanya labir justru sebagai suatu akibat dari pembayaran yang 
berkesinambungan; dan (3) babwa, sejaub yang berkenaan dengan penjualan, 
tiada monopoli alamiab atau buatan/artifisial memungkinkan salab-satu dari pibak 
yang berkontrak untuk menjual di atas nilai, atau memaksa mereka menjual 
murab, di bawab nilai. Dengan monopoli kebetulan, kita maksudkan monopoli 
yang menambabkan kepada si pembeli atau si penjual sebagai suatu basil dari 
keadaan persediaan dan permintaan yang kebetulan. 

Asumsi babwa komoditi di berbagai bidang produksi dijual menurut nilai 
masing-masing dengan sendirinya tidak berarti lebib daripada babwa nilai ini 
merupakan pusat gravitasi yang di sekitarnya barga berputar/berada dan yang 
naik atau turunnya selalu diseimbangkan. Di samping ini, namun, selalu terdapat 
suatu nilai pasar (mengenai hal ini akan diuraikan/dibabas kelak), yang berbeda 
dari nilai individual dari komoditi tertentu yang diproduksi oleb produsen-produsen 
yang berbeda-beda. Nilai individual dari beberapa komoditi ini akan berada di 
bawab nilai pasar (yaitu lebib sedikit waktu-keņa yang diperlukan bagi produksinya 
daripada yang dinyatakan oleb nilai pasar), nilai dari produksi lainnya di atasnya. 
Nilai pasar mesti dipandang di satu pibak sebagai nilai rata-rata dari komoditi 
yang diproduksi dalam suatu bidang tertentu, dan di lain pibak sebagai nilai indi- 
vidual dari komoditi yang diproduksi dalam kondisi-kondisi rata-rata di bidang 
bersangkutan dan merupakan massa besar dari komoditinya. Hanya dalam situasi- 
situasi luar-biasa komoditi yang diproduksi dalam kondisi-kondisi terburuk, atau 
secara bergantian dalam situasi-situasi yang paling menguntungkan, menguasai 
nilai pasar itu, yang pada gilirannya merupakan pusat yang di sekitarnya barga- 
barga pasar itu berfluktuasi -sedangkan ini adalab sama bagi semua komoditi 
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dari species yang sama. Jika persediaan komoditi menurut nilai rata-rata, yaitu 
nilai di tengati-tengati (pukul-rata) dari massa yang terletak di antara kedua 
ekstrim itu, memenutii permintaan lazimnya, komoditi yang nilai individualnya 
berada di bawab barga pasar akan mewujudkan suatu nilai-lebib tambaban atau 
laba surplus, sedang yang nilai individualnya berada di atas barga pasar akan 
tidak mungkin mewujudkan sebagian dari nilai-lebib yang mereka kandung. 

Tiada berguna untuk mengatakan babwa penjualan komoditi yang diproduksi 
dalam kondisi-kondisi terburuk menunjukkan babwa ini diperlukan untuk 
memenubi permintaan. Jika barga-barga adalab lebib tinggi daripada nilai pasar 
pukul-rata dalam kasus bersangkutan, maka permintaan akan lebib kecil. Pada 
suatu barga tertentu, suatu species komoditi banya dapat meliput suatu daerab 
pasar tertentu; daerab ini tetap sama selama perubaban-perubaban dalam barga 
itu banya apabila barga yang lebib tinggi itu bertepatan dengan suatu kuantitas 
komoditi yang lebib sedikit dan suatu barga yang lebib rendab dengan suatu 
kuantitas lebib besar. Namun, jika permintaan itu begitu besar, sebingga ia tidak 
berkontraksi manakala barga itu ditentukan oleb nilai komoditi yang diproduksi 
dalam kondisi-kondisi terburuk, maka adalab ini yang menentukan nilai pasar. 

Ini banya mungkin jika permintaan naik di atas tingkat biasanya, atau persediaan 
turun di bawabnya. Akbirnya, jika massa komoditi yang diproduksi adalab terlalu 
besar untuk mendapatkan suatu saluran pengeluaran yang sempuma pada nilai 
pasar yang tengab-tengab/pukul-rata, maka nilai pasar ditentukan oleb komoditi 
yang diproduksi dalam kondisi-kondisi yang terbaik. Komoditi ini dapat dijual 
sepenubnya atau kira-kira menumt nilai individual masing-masing, misalnya, dalam 
bubungan mana dapat terjadi babwa komoditi yang diproduksi dalam kondisi- 
kondisi terburuk dapat gagal babkan dalam mewujudkan barga-barga pokok 
mereka, sedangkan yang diproduksi dalam kondisi-kondisi rata-rata banya 
mewujudkan sebagian dari nilai-lebib yang mereka kandung. Yang kita katakan 
di sini mengenai nilai pasar berlaku juga bagi barga produksi, segera setelab ini 
menggantikan nilai pasar. Harga produksi diatur di masing-masing bidang, dan 
diatur juga sesuai situasi-situasi tertentu. Namun ia kembali merupakan pusat 
yang disekitarnya barga-barga pasar sebari-bari berputar, dan di mana mereka 
diseimbangkan dalam periode-periode tertentu. (Cf. Ricardo mengenai penentuan 
barga produksi oleb para produsen yang bekeņ a dalam kondisi-kondisi terburuk) 

Dalam cara apapun barga-barga itu ditentukan, yang berikut ini adalab 
basilnya: 

(1) Hukum nilai menguasai gerakan mereka sejaubreduksi atau peningkatan 
dalam waktu-kerja yang diperlukan untuk produksi mereka itu membuat barga 
produksi itu naik atau turun. Adalab dalam pengertian ini Ricardo, yang jelas 
merasa babwa barga-barga produksinya berbeda dari nilai-nilai komoditi. 
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mengatakan babwa “penelitian atasnya aku barap menarik perbatian para 
pembaca sebubungan dengan efek variasi-variasi dalam nilai relatif komoditi, 
dan tidak dalam nilai mutlak mereka.”*^ 

(2) Laba rata-rata, yang menentukan barga-barga produksi, mesti selalu 
kira-kira setara dengan jumlab nilai-lebib yang ditambabkan pada suatu kapital 
tertentu sebagai suatu bagian integral dari selurub kapital masyarakat. Andaikan 
babwa tingkat umum laba dan karenanya laba rata-rata itu sendiri dinyatakan 
dalam suatu nilai uang yang lebib tinggi daripada yang dari nilai-lebib sunggub- 
sunggub rata-rata. Sejaub yang berkenaan dengan kaum kapitalis, adalab sama 
saja apakab mereka saling menarik satu-sama-lain 10 persen laba atau 15 persen 
laba. Persentase yang satu tidak meliputi lebib banyak nilai komoditi 
sesunggubnya daripada yang lainnya, karena inflasi dari pernyataan moneter itu 
adalab sama. Namun bagi para pekerja (kita mengasumsikan babwa mereka 
menerima upab-upab normal mereka, sebingga kenaikan dalam laba rata-rata 
tidak sesunggubnya suatu deduksi dari upab-upab itu, yang menyatakan sesuatu 
yang sama sekali berbeda dari nilai-lebib normal si kapitalis), kenaikan dalam 
barga-barga komoditi yang diakibatkan oleb kenaikan ini dalam laba rata-rata 
mesti bersesuaian dengan suatu kenaikan dalam pernyataan moneter dari kapital 
variabel itu. Dalam kenyataan sesunggubnya, suatu peningkatan umum nominal 
sejenis ini dalam tingkat laba, dan karenanya dalam laba rata-rata, di atas dan 
melampaui tingkat yang ditentukan oleb proporsi nilai-lebib sesunggubnya pada 
selurub kapital yang dikeluarkan di muka, tidak mungkin kecuali ia membawa 
dengannya suatu peningkatan dalam upab-upab dan secara sama suatu 
peningkatan dalam barga komodoti yang merupakan kapital konstan. Yang sama 
berlaku secara terbalik dengan suatu penurunan. Karena adalab jumlab nilai 
komoditi yang menguasai selurub nilai-lebib, sedangkan ini pada gilirannya 
menguasai tingkat laba rata-rata dan karenanya tingkat umum laba -sebagai 
suatu bukum umum atau sebagai yang menguasai fluktuasi-fluktuasi- berartilab 
babwa bukum nilai mengatur barga-barga produksi. 

Yang dilabirkan persaingan, pertama-tama dalam satu bidang, ialab penetapan 
suatu nilai pasar yang seragam dan barga pasar dari berbagai nilai komoditi 
individual. Namun banya persaingan kapital-kapital di berbagai bidang yang 
melabirkan barga produksi yang menyetarakan tingkat-tingkat laba di antara 
bidang-bidang itu. Proses yang tersebut terakbir itu memerlukan suatu 
perkembangan yang lebib tinggi dari cara produksi kapitalis daripada yang tersebut 
terdabulu. 

Agar komoditi dari bidang produksi yang sama, dari tipe yang sama dan kira- 
kira kualitas yang sama, dapat dijual menurut nilai mereka, dua hal yang 
dibaruskan: 
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(1) Pertama, nilai-nilai individual yang berbeda-beda mesti disetarakan agar 
memberikan suatu nilai masyarakat tunggal, nilai pasar yang disajikan di atas, 
dan ini memerlukan persaingan di kalangan para produsen dari tipe komoditi 
yang sama, maupun kebadiran suatu pasar di mana mereka semua menawarkan 
komoditi mereka. Dengan memperbatikan barga pasar komoditi yang identik, 
komoditi yang identik tetapi masing-masingnya diproduksi dalam situasi-situasi 
yang sifatnya sedikit berubab-ubab sesuai dengan yang individual, kita dapat 
mengatakan babwa jika barga pasar ini mesti sesuai dengan nilai pasar, dan 
tidak menyimpang darinya, entab dengan naik di atasnya atau jatub di bawabnya, 
maka tekanan-tekanan yang dikerabkan oleb berbagai penjual satu-sama-lain 
atas pasar mesti cukup kuat pada kuantitas komoditi yang diperlukan untuk 
memenubi kebutuban masyarakat, yaitu kuantitas yang untuknya masyarakat 
itu dapat membayar nilai pasarnya. Jika massa produk melampaui kebutuban 
ini, komoditi mesti dijual di bawab nilai pasar itu, dan sebaliknya mereka mesti 
dijual di atas nilai pasar itu jika massa produk itu tidak cukup besar, atau, yang 
berarti hal yang sama, jika tekanan persaingan di antara para penjual tidak cukup 
kuat untuk memaksa mereka membawa massa komoditi ini ke pasar. Jika nilai 
pasar berubab, kondisi-kondisi yang dengannya selurub massa komoditi dapat 
dijual juga akan berubab. Jika nilai pasar itu jatub, maka kebutuban masyarakat 
secara rata-rata meluas/bertambab (ini selalu berarti di sini kebutuban yang 
mempunyai uang untuk menunjangnya), dan di dalam batas-batas tertentu 
masyarakat dapat menyerap kuantitas-kuantitas komoditi yang lebib besar. 
Demikian jika persediaan dan permintaan mengatur barga pasar, nilai pasar 
pada gilirannya mengatur bubungan antara permintaan dan persediaan, atau 
pusat yang di sekelilingnya fluktuasi-fluktuasi permintaan dan persediaan itu 
berkisar. 

Jika kita memperbatikan masalabnya secara lebib cermat, kita melibat babwa 
kondisi-kondisi yang sama yang menyebabkan nilai komoditi individual 
mereproduksi diri mereka di sini sebagai kondisi-kondisi untuk nilai dari selurub 
jumlab dari tipe apapun; kita mengetabui bagaimana produksi kapitalis itu adanya, 
tepat sejak dari awal, produksi massal, dan babkan bagaimana yang telab 
diproduksi dalam jumlab-jumlab lebib kecil oleb banyak produsen kecil dalam 
cara-cara produksi lain, yang kurang berkembang dikonsentrasikan pada pasar 
sebagai suatu produk bersama dalam kuantitas-kuantitas besar di dalam tangan 
jumlab saudagar yang relatif lebib kecil, sekurang-kurangnya sejaub yang 
berkenaan dengan komoditi utama, dan diakumulasikan dan dijual dengan cara 
yang sama: sebagai produk bersama dari satu keseluruban cabang produksi, 
atau dari suatu kesatuan yang lebib besar atau lebib kecil dari suatu cabang 
seperti itu. 
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Mari kita catat di sini, namun banya sambil-lalu, babwa kebutukan 
masyarakat yang menguasai azas permintaan pada dasarnya dikondisikan oleb 
bubungan berbagai kelas dan posisi ekonomi masing-masing; pertama-tama 
sekali, oleb karena itu, kbususnya oleb proporsi antara selurub nilai-lebib dan 
upab-upab, dan kedua, oleb proporsi antara berbagai bagian yang ke dalamnya 
nilai-lebib itu sendiri dibagi (laba, bunga, sewa-tanab, pajak-pajak, dsb.) Di sini 
kembali dapat kita melibat bagaimana secara mutlak tiada apapun yang dapat 
dijelaskan oleb bubungan permintaan dan persediaan, sebelum menjelaskan dasar 
yang di atasnya bubungan-bubungan ini berfungsi. 

Sekalipun komoditi maupun uang adalab satuan-satuan dari nilai-tukar dan 
nilai-pakai, kita sudab mengetabui (Buku I, Bab 1, 3) bagaimana, dalam proses 
membeli dan menjual, kedua determinasi itu didistribusikan dalam suatu cara 
yang dipolarisasi pada kedua ekstrimnya (ujungnya), sebingga komoditi (penjual) 
itu mewakili nilai-pakai dan uang (pembeli) mewakili nilai-tukar. Adalab menjadi 
satu pra-syarat bagi penjualan babwa komoditi itu mesti mempunyai nilai-pakai, 
dan dengan demikian memenubi suatu kebutuban masyarakat. Pra-syarat lainnya 
ialab babwa kuantitas kerja yang terkandung dalam komoditi itu mesti mewakili 
kerja yang diperlukan secara masyarakat, babwa nilai individual dari komoditi 
(dan yang adalab bal yang sama dalam asumsi ini, barga jual) karenanya barus 
bertepatan dengan nilai sosialnya.'® 

Mari kita sekarang menerapkan ini pada massa komoditi yang badir di pasar 
dan merupakan produk dari suatu bidang menyelurub. 

Masalabnya akan disajikan secara paling mudab jika kita memabami 
keseluruban massa komoditi, dimulai dengan dari satu cabang produksi, sebagai 
satu komoditi tunggal, dan menambabkan jumlab barga-barga dari banyak 
komoditi identik untuk sampai pada satu barga. Yang telab kita katakan mengenai 
komoditi individual itu kini berlaku kata-demi-kata bagi massa komoditi dari suatu 
cabang produksi tertentu yang dapat dijumpai di pasar. Kenyataan babwa nilai 
individual suatu komoditi bersesuaian dengan nilai masyarakatnya kini diwujudkan 
di dalam, atau berikutnya menentukan, kenyataan babwa jumlab kuantitas itu 
mengandung kerja perlu secara masyarakat yang bersangkutan di dalam 
produksinya dan babwa nilai massa ini menyetarai nilai pasarnya. 

Mari kita sekarang mengasumsikan babwa kuantitas-kuantitas besar komoditi 
ini diproduksi dalam kondisi-kondisi sosial yang agak sama, sebingga nilai ini 
juga merupakan nilai individual dari komoditi individual yang merupakan/ 
membentuk massa ini. Jika banya suatu proporsi yang secara relatif kecil 
diproduksi dalam kondisi-kondisi lebib buruk dan suatu bagian lain dalam kondisi- 
kondisi yang lebib baik, sebingga nilai individual dari satu bagian lebib besar 
daripada nilai pukul-rata dari bagian besar komoditi itu, dan babwa dari bagian 
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lain lebih rendab daripada yang pukul-rata ini, maka kedua ujung ini akan saling 
membatalkan satu-sama-lain, sebingga nilai rata-rata dari komoditi pada ujung- 
ujungnya itu adalab sama seperti nilai dari massa komoditi rata-rata, dan nilai 
pasar ditentukan oleb nilai komoditi yang diproduksi dalam kondisi-kondisi rata- 
ratad’ Nilai dari keseluruban massa komoditi adalab setara dengan jumlab nilai 
sesunggubnya dari semua komoditi individual menjadi satu, baik yang diproduksi 
dalam kondisi-kondisis rata-rata, maupun yang diproduksi dalam kondisi-kondisi 
yang lebib baik atau lebib buruk. Dalam hal ini, nilai pasar atau nilai masyarakat 
dari massa komoditi -waktu-kerja perlu yang mereka kandung- ditentukan oleb 
nilai dari massa pukul-rata yang besar itu. 

Kini asumsikan sebaliknya babwa selurub kuantitas komoditi bersangkutan 
yang dibawa ke pasar tetap sama, tetapi nilai dari yang diproduksi dalam kondisi- 
kondisi lebib buruk tidak diseimbangi dengan nilai yang diproduksi dalam kondisi- 
kondisi yang lebib baik, sebingga bagian dari yang selurubnya diproduksi dalam 
kondisi-kondisi lebib buruk merupakan suatu kuantitas yang secara relatif penting, 
baik vis-a-vis massa rata-rata dan vis-a-vis ujung yang berlawanan. Dalam hal 
ini adalab massa yang diproduksi dalam kondisi-kondisi lebib buruk yang 
menguasai nilai pasar, atau nilai masyarakat. 

Mari kita akbirnya mengasumsikan babwa massa komoditi yang diproduksi 
dalam kondisi-kondisi yang-lebib-baik-dari rata-rata secara signifikan melampaui 
yang diproduksi dalam kondisi-kondisi lebib buruk dan sendirinya dari besaran 
signifikan dalam bubungan dengan yang diproduksi dalam kondisi-kondisi rata- 
rata. Dalam hal itu nilai pasar akan diatur oleb bagian yang diproduksi dalam 
kondisi-kondisi yang paling menguntungkan. Kita di sini mengenyampingkan 
situasi di mana market itu dipasok secara berlebib, dalam hal mana adalab selalu 
bagian yang diproduksi dalam kondisi-kondisi yang paling menguntungkan yang 
menguasai barga pasar; di sini kita tidak membabas barga pasar sejaub ini berbeda 
dari nilai pasar, melainkan semata-mata dengan berbagai determinasi dari nilai 
pasar ini sendiri.'® 

Dikatakan setepatnya (sekalipun ini sudab tentu banya mendekati kebenaran 
dalam praktek sesunggubnya dan dimodifikasi di sini dengan seribu satu cara), 
dalam kasus I nilai pasar dari keseluruban massa itu, yang dikuasai oleb nilai- 
nilai rata-rata, adalab setara dengan jumlab nilai-nilai individualnya; sekalipun 
bagi komoditi yang diproduksi pada kedua ujung itu nilai ini dinyatakan sebagai 
suatu nilai rata-rata yang diberlakukan pada mereka. Yang memproduksi pada 
ujung terburuk lalu mesti menjual komoditi mereka di bawab nilai individualnya, 
sedang yang pada ujung terbaik menjual komoditi mereka di atasnya. 

Dalam kasus II, jumlab-jumlab individual komoditi yang diproduksi padakedua 
ujung itu tidak saling mengimbangi satu-sama-lain, melaikan adalab lebib yang 
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diproduksi dalam kondisi-kondisi yang terburuk yang menentukan masalabnya. 
Dikatakan setepatnya, barga rata-rata atau nilai pasar masing-masing komoditi 
individual atau masing-masing bagian integral dari keseluruban massa itu kini 
ditentukan oleb jumlab nilai massa ini, yang dicapai dengan menambabkan nilai- 
nilai komoditi yang diproduksi dalam berbagai kondisi yang berbeda-beda itu, 
dan dengan bagian integral dari selurub nilai yang menjadi bagian masing-masing 
komoditi itu. Nilai pasar yang diperoleb dengan cara ini tidak saja berada di atas 
nilai individual dari ujung yang menguntungkan, melainkan juga di atas nilai lapisan 
tengab komoditi; tetapi ia akan tetap lebib sedikit daripada nilai individual dari 
komoditi yang diproduksi pada ujung yang tidak menguntungkan. Berapa dekatnya 
ia akan adanya dengan ini, atau apakab ia pada akbirnya babkan akan bertepatan 
dengannya, sepenubnya bergantung pada volume komoditi yang diproduksi pada 
ujungnya yang tidak menguntungkan dalam bidang komoditi bersangkutan. Jika 
permintaan banya secara marjinal berdominasi, maka adalab nilai individual dari 
komoditi yang diproduksi secara tidak menguntungkan yang menguasai barga 
pasar itu. 

Akbirnya, jika, seperti dalam kasus III, komoditi yang diproduksi pada ujung 
yang menguntungkan adalab lebib besar dalam kuantitas, tidak saja jika 
dibandingkan dengan ujung lainnya, melainkan juga dengan kondisi-kondisi di 
tengab-tengab dan lebib dekat atau lebib jaub darinya sesuai dengan tempat 
relatif yang diambil oleb ujung yang menguntungkan itu. Jika permintaan lemab 
dalam bubungan dengan persediaan, bagian yang berkedudukan lebib 
menguntungkan, betapa besarpun ia mungkin adanya, secara paksa membuat 
ruang untuk dirinya dengan menarik barga ke arab nilai individualnya. Nilai pasar 
tidak pernab dapat bertepatan dengan nilai individual dari komoditi yang diproduksi 
dalam kondisi-kondisi yang paling menguntungkan ini, kecuali dalam kasus-kasus 
di mana persediaan dengan tajam melebibi permintaan. 

Penetapan barga pasar ini, yang telab kita gambarkan di sini banya secara 
abstrak, dilabirkan di pasar sesunggubnya itu sendiri oleb persaingan di antara 
para pembeli, dengan mengasumsikan babwa permintaan cukup kuat untuk 
menyerap selurub massa komoditi pada nilai-nilai yang ditetapkan dengan cara 
ini. Dan di sini kita sampai pada suatu hal lain. 

(2) Mengatakan babwa suatu komoditi mempunyai nilai-pakai semata-mata 
adalab menandaskan babwa ia memenubi sesuatu jenis kebutuban masyarakat. 
Selama kita banya membabas dengan satu komoditi individual, kita dapat 
menganggap kebutuban akan komoditi kbusus ini sebagai sudab ditentukan, tanpa 
barus memasuki lebib dalam lagi ke dalam batas kuantitatif dari kebutuban yang 
mesti dipenubi itu. Kuantitas itu sudab diimplikasikan oleb barganya. Tetapi 
kuantitas ini merupakan satu faktor yang mempunyai arti-penting mendasar segera 
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setelab kita di satu pibak mendapatkan produk dari suatu keseluruban cabang 
produksi dan di pibal lain keseluruban kebutuban masyarakat itu. Kini menjadi 
suatu kebarusan untuk memperbatikan volume kebutuban masyarakat itu, yaitu 
kuantitasnya. 

Dalam penentuan-penentuan nilai pasar di atas, kita telab mengasumsikan 
babwa massa komoditi yang diproduksi tetap sama, telab ditentukan; babwa 
satu-satunya perubaban yang terjadi ialab dalam proporsi antara komponen- 
komponen massa ini yang diproduksi dalam kondisi-kondisi berbeda-beda, dan 
karenanya babwa nilai pasar dari massa komoditi yang sama telab diatur secara 
berbeda. Mari kita ambil massa ini sebagai kuantitas yang lazimnya dipasok dan 
mengabaikan di sini kemungkinan babwa sebagian dari komoditi yang diproduksi 
dapat untuk sementara ditarik dari pasar. Jika permintaan akan komoditi ini 
sekarang juga tetap selazim itu, maka komoditi itu dijual menurut nilai pasarnya, 
yang dapat dikuasai oleb salab satu dari ketiga kasus yang diperiksa di atas. 
Massa komoditi itu tidak saja memenubi suatu kebutuban, melainkan ia memenubi 
kebutuban ini pada skala sosialnya. Namun jika kuantitas yang dipasok itu lebib 
sedikit daripada permintaan, atau secara bergantian lebib banyak, maka barga 
pasar ini menyimpang dari nilai pasar. Dalam kasus pertama, jika kuantitas itu 
terlalu sedikit, adalab selalu komoditi yang diproduksi dalam kondisi-kondisi 
terburuk yang menguasai nilai pasar, sedangkan jika ia terlalu banyak, adalab 
yang diproduksi dalam kondisi-kondisi terbaik; yaitu salab satu dari kedua ujung 
(ekstrim) yang menentukan nilai pasar itu, sekalipun kenyataan babwa proporsi- 
proporsi yang diproduksi dalam kondisi-kondisi yang berbeda-beda, masing-masing 
secara sendiri-sendiri, akan membawa pada suatu basil yang berbeda. Jika 
perbedaan antara permintaan akan produk itu dan kuantitas yang diproduksi 
adalab lebib penting, barga pasar akan menyimpang secara lebib tajam dari nilai 
pasar, entab ke atas atapun ke bawab. Perbedaan antara kuantitas komoditi 
yang diproduksi dan kuantitas komoditi yang akan dijual menurut nilai pasar 
mereka dapat timbul karena dua sebab. Entab kuantitas yang tersebut terdabulu 
itu sendiri berubab, dengan menjadi terlalu sed iki t ataupun terlalu banyak, sebingga 
reproduksi akan terjadi pada suatu skala yang berbeda dari yang telab mengatur 
nilai pasar tertentu itu. Dalam kasus ini ialab persediaan yang telab berubab, 
babkan sekalipun permintaan itu tetap sama, dan dengan cara ini kita mendapatkan 
overproduksi (kelebiban produksi) atau underproduksi (kekurangan produksi) 
relatif. Namun, secara bergantian, reproduksi, yaitu persediaan, tetap sama, 
tetapi permintaan naik atau turun, sesuatu yang dapat terjadi karena berbagai 
sebab. Sekalipun ukuran mutlak dari persediaan tetap sama di sini, besaran 
relatifnya telab berubab, yaitu besarannya dibandingkan dengan atau diukur dari 
kebutubannya. Efeknya ialab sama seperti dalam kasus pertama, tetapi dalam 
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arah berlawanan. Akbirnya, jika perubaban-perubaban terjadi di kedua sisi, tetapi 
sama-sama dalam arab berlawanan, atau kalau tidak dalam arah yang sama 
tetapi tidak dalam derajat yang sama, jika dalam kata-kata perubaban-perubaban 
terjadi dalam kedua arah, yang betapapun mempengarubi proporsi lebih dini 
antara kedua sisi, basil akbirnya mesti tetap sampai pada satu dari kedua kasus 
yang dibabas di atas. 

Kesulitan sesunggubnya dalam memancangkan konsep-konsep umum 
mengenai permintaan dan persediaan ialah babwa kita seakan-akan berakbir 
dengan sebuab tautologi. Mari kita terlebib dulu ambil persediaan, produk yang 
sesunggubnya dijual di pasar atau dapat diserabkan padanya. Agar tidak terbelit 
dalam rincian-rincian tak berguna, kita di sini merujuk pada massa reproduksi 
setabun di masing-masing cabang industri tertentu dan oleb karena itu 
mengabaikan kapasitas lebib besar atau lebih kecil yang dimiliki berbagai komoditi 
untuk ditarik dari pasar dan disimpan untuk konsumsi, misalnya, tabun berikutnya. 
Reproduksi setabun ini pertama-tama dinyatakan sebagai suatu kuantitas tertentu, 
dalam ukuran atau jumlab, menurut diukumya komoditi itu secara tems-menerus 
atau secara berhati-hati; tidak hanya sekadar nilai-nilai pakai yang memenubi 
kebutuban-kebutuban manusia, tetapi nilai-nilai pakai ini tersedia di pasar dalam 
suatu skala tertentu. Namun, kedua, kuantitas komoditi ini mempunyai suatu 
nilai pasar tertentu, yang dapat dinyatakan sebagai suatu perkalian nilai pasar 
dari komoditi individual, atau ukuran yang berfungsi sebagai suatu satuan (unit). 
Tidak ada suatu kebarusan keterkaitan antara volume komoditi kuantitatf yang 
ada di pasar dan nilai pasarnya, karena beberapa komoditi misalnya, mempunyai 
suatu nilai yang secara jenerik tinggi, lain-lainnya suatu nilai yang secara jenerik 
rendab, sebingga suatu jumlab nilai tertentu dapat dinyatakan dalam suatu 
kuantitas nilai yang satu yang sangat kecil dan suatu kuantitas nilai lainnya yang 
sangat besar. Di antara kuantitas barang itu di pasar dan nilai pasar dari barang 
itu hanya terdapat satu keterkaitan saja: atas suatu dasar tertentu dari produktivitas 
kerja dalam bidang produksi bersangkutan, produksi suatu kuantitas tertentu 
dari barang ini memerlukan suatu kuantitas waktu-kerja sosial tertentu, sekalipun 
proporsi ini dapat sepenubnya berbeda dari satu bidang produksi dengan suatu 
bidang produksi lain dan tidak mempunyai keterkaitan intrinsik dengan kegunaan 
barang itu atau sifat tertentu dari nilai-pakainya. Dengan segala hal tetap sama, 
jika kuantitas a dari suatu species komoditi tertentu biayanya waktu-kerja b, 
maka kuantitas na biayanya waktu-kerja nb. Selanjutnya, sejaub masyarakat 
ingin memenubi kebutuban-kebutuban, dan memproduksi sebuab barang untuk 
maksud ini, ia barus membayar untuknya. Dalam kenyataan sesunggubnya, 
karena produksi komoditi mengandaikan pembagian kerja, jika masyarakat 
membeli barang-barang ini, maka sejaub ia mengeluarkan satu bagian dari waktu- 
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kerjanya yang tersedia untuk produksi mereka, ia membeli mereka dengan suatu 
kuantitas waktu kerja tertentu yang tersedia padanya. Bagian masyarakat yang 
tanggung-jawabnya ialab berdasarkan pembagian kerja menggunakan kerjanya 
dalam produksi barang-barang tertentu ini mesti menerima suatu kesetaraan 
dalam kerja sosial yang terwakili dalam barang-barang yang memenubi kebutuban- 
kebutubannya. Namun tiada kebarusan keterkaitan, melainkan semata-mata suatu 
keterkaitan yang kebetulan di antara di satu pibak total kuantitas kerja sosial 
yang digunakan untuk suatu barang masyarakat, yaitu bagian integral dari selurub 
tenaga-kerjanya yang dikeluarkan masyarakat untuk produksi barang ini, dan 
karenanya proporsi yang diambil oleb produksi barang ini di dalam produksi 
selurubnya, dan di lain pibak proporsi yang dengannya masyarakat menuntut 
dipenubinya pemuasan kebutuban ini dengan barang tertentu itu. Babkan apabila 
suatu barang individual tertentu, atau suatu kuantitas tertentu dari satu jenis 
komoditi, dapat semata-mata mengandung kerja sosial yang diperlukan untuk 
memproduksinya, dan sejaub yang berkenaan dengan aspek in nilai pasar dari 
komoditi ini tidak mewakili lebib banyak daripada kerja yang diperlukan, namun, 
jika komoditi bersangkutan diproduksi dalam suatu skala yang melampaui 
kebutuban sosial pada waktu itu, sebagian dari waktu-kerja masyarakat telab 
diboroskan, dan massa komoditi bersangkutan lalu mewakili suatu kuantitas keņa 
sosial yang jaub lebib sedikit daripada yang sesunggubnya dikandungnya. (Hanya 
manakala produksi ditundukkan pada kontrol sebelumnya, yang sejati dari 
masyarakat barulab masyarakat menetapkan keterkaitan antara jumlab waktu- 
kerja sosial yang digunakan dalam produksi barang-barang tertentu, dan skala 
dari kebutuban masyarakat yang mesti dipenubi oleb barang-barang itu.) Oleb 
karena itu komoditi ini mesti dilepaskan di bawab nilai pasar mereka, dan sebagian 
darinya babkan sepenubnya tidak dapat dijual. (Yang sebaliknya ialab kasus jika 
jumlab kerja masyarakat yang dikeluarkan untuk suatu jenis tertentu komoditi 
adalab terlalu kecil bagi kebutuban sosial tertentu yang mesti dipenubi oleb produk 
itu.) Tetapi jika volume kerja sosial yang digunakan untuk produksi suatu barang 
tertentu bersesuaian dan skala dengan kebutuban masyarakat yang mesti dipenubi, 
sebingga jumlab yang diproduksi bersesuaian dengan ukuran reproduksi lazimnya, 
dengan suatu permintaan yang tidak berubab, maka komoditi itu akan dijual 
menurut nilai pasarnya. Pembayaran atau penjualan komoditi menurut nilainya 
adalab bukum alam yang rasional mengenai keseimbangan di antara mereka; ini 
merupakan dasar yang dengannya perbedaan-perbedaan barus pula dijelaskan, 
dan bukan yang sebaliknya, yaitu bukum keseimbangan tidak barus diderivasi 
dengan merenungkan perbedaan-perbedaan itu. 

Mari kita sekarang memeriksa aspek lainnya, permintaan. 

Komoditi dibeli sebagai alat produksi atau sebagai kebutuban bidup (tiada 
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perbedaan babwa banyak jenis komoditi dapat berfungsi untuk kedua tujuan ini), 
mereka dibeli untuk masuk ke dalam konsumsi produktif atau konsumsi 
perseorangan. Oleb karena itu terdapat permintaan dari para produsen (di sini 
kaum kapitalis, karena kita mengasumsikan babwa alat produksi ditransformasi 
menjadi kapital) dan permintaan dari para konsumen. Kedua-dua ini pada awalnya 
tampak mengasumsikan suatu volume kebutuban masyarakat tertentu di sisi 
permintaan, yang padanya kuantitas-kuantitas produksi sosial tertentu di berbagai 
cabang mesti bersesuaian. Jika industri kapas mesti melanjutkan reproduksi 
setabunnya pada suatu tingkat tertentu, ia memerlukan jumlab kapas seperti 
biasanya, dan sejaub yang berkenaan dengan ekspansi produksi setabun, dengan 
bal-bal lain tetap sama, akumulasi kapital akan memerlukan suatu kuantitas 
tambaban. Yang sama berlaku dalam kasus berkenaan dengan kebutuban bidup. 
Kelas pekerja mesti mendapatkan setidak-tidaknya tersedianya jumlab keperluan 
yang sama, babkan kalau mungkin didistribusikan agak berbeda di antara berbagai 
jenis keperluan, jika ia mesti terus bidup secara rata-rata dalam cara biasa yang 
sama; dan dengan memperbitungkan pertumbuban penduduk setabun, ia juga 
memerlukan suatu kuantitas tambaban. Yang sama juga berlaku bagi kelas- 
kelas yang lain, dengan derajat-derajat modifikasi yang berbeda-beda. 

Oleb karena itu, tampak babwa terdapat suatu kebutuban sosial yang 
ditentukan secara kuantitatif tertentu pada sisi permintaan, yang untuk 
pemenubannya memerlukan suatu kuantitas tertentu dari suatu barang di pasar. 
Namun, di dalam kenyataan, penentuan kuantitatif atas kebutuban ini sepenub- 
penubnya luwes dan berfluktuasi. Sifat tetapnya semata-mata ilusif. Jika 
kebutuban bidup lebib murab atau upab-upab uang lebib tinggi, kaum pekerja 
akan membeli lebib banyak darinya, dan suatu kebutukan masyarakat yang 
lebib besar akan jenis-jenis komoditi ini akan muncul, belum lagi disebutkan para 
papa-miskin itu, dsb., yang kebutuhan-nya masib di bawab batas-batas paling 
sempit dari kebutuban fisik mereka. Jika kapas, di lain pibak, menjadi lebib murab, 
permintaan kaum kapitalis akan kapas akan bertumbub, lebib banyak ekses kapital 
akan ditanamkan dalam industri kapas, dan begitu seterusnya. Jangan pemab 
dilupakan dalam bubungan ini, babwa permintaan untuk konsumsi produktif, 
berdasarkan asumsi kita, merupakan tuntutan kapitalis, dan babwa tujuan sejatinya 
adalab produksi nilai-lebib, sebingga banya dengan ini dalam pikirannya ia 
memproduksi suatu jenis komoditi tertentu. Ini tidak mengbalangi si kapitalis, 
sejaub ia itu badir di pasar sebagai pembeli kapas, misalnya, untuk menjadi wakil 
kebutuban akan kapas, karena adalab sepenubnya tidak penting bagi penjual 
kapas itu apakab si pembeli mentransformasikannya menjadi baban kemeja atau 
baban-ledak, atau apakab ia menggunakannya untuk menyumpal telinganya 
sendiri atau telinga dunia. Namun begitu tujuan si kapitalis mempunyai suatu 
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pengarub besar atas jenis pembeli dirinya adanya. Kebutubannya akan kapas 
secara mendasar dimodifikasikan oleb kenyataan babwa segala yang sunggub- 
sunggub ia penubi adalab kebutubannya untuk membuat suatu laba. Batas sejaub 
kebutuban akan komoditi sebagaimana yang diajukan di pasar, yaitu diminta, 
berbeda dalam kuantitas dari kebutukan masyarakat sejati sudab tentu sangat 
berbeda akan komoditi yang berbeda-beda; yang kumaksudkan di sini ialab 
perbedaan antara kuantitas komoditi yang diminta dan kuantitas yang akan 
diminta dengan barga-barga uang lainnya, atau dengan para pembeli yang berada 
dalam kondisi-kondisi finansial dan bidup yang berbeda-beda. 

Tiada yang lebib mudab difabami daripada ketidak-sebandingan antara 
permintaan dan persediaan, dan perbedaan-perbedaan berikutnya dari barga- 
barga pasar dari nilai-nilai pasar. Kesulitan sesunggubnya terletak dalam 
menentukan apa yang terlibat manakala permintaan dan persediaan dikatakan 
bertepatan. 

Permintaan dan persediaan bertepatan jika mereka berada dalam suatu 
bubungan yang sedemikian rupa babwa massa komoditi yang diproduksi oleb 
suatu cabang produksi tertentu dapat dijual menurut nilai pasamya, tidak di atasnya 
ataupun di bawabnya. Ini adalab bal pertama yang diberitabukan pada kita. 

Yang kedua ialab babwa manakala komoditi dapat dijual menurut nilai 
pasarnya, maka permintaan dan persediaan bertepatan. 

Jika permintaan dan persediaan bertepatan, maka mereka berbenti mempunyai 
sesuatu pengarub, dan adalab karena sebab ini babwa komoditi dijual menurut 
nilai pasarnya. Jika dua kekuatan bertindak dalam arab-arab yang berlawanan 
dan satu sama lain saling meniadakan, mereka tidak mempunyai dampak ekstemal 
apapun, dan gejala-gejala yang muncul dalam kondisi-kondisi ini mesti dijelaskan 
secara lain daripada oleb operasi dari kedua kekuatan ini. Jika permintaan dan 
persediaan saling membatalkan satu-sama-lain, mereka berbenti menjelaskan 
apapun, tidak mempunyai pengarub atas nilai pasar dan membiarkan diri kita 
sepenubnya dalam kegelapan mengenai mengapa nilai pasar ini dinyatakan dalam 
dan justru suatu jumlab uang seperti itu dan tidak secara lain. Hukum-hukum 
internal sesunggubnya dari produksi kapitalis secara jelas tidak dapat dijelaskan 
dalam pengertian interaksi dari permintaan dan persediaan (belum lagi disebut 
analisis yang lebib mendalam mengenai kedua daya pendorong sosial ini, yang 
bukan maksud kita untuk diberikan di sini), karena bukum-bukum ini diwujudkan 
dalam bentuk mumi mereka banya manakala permintaan dan persediaan berbenti 
beroperasi, yaitu manakala mereka bertepatan. Dalam kenyataan sesunggubnya, 
permintaan dan persediaan tidak pernab bertepatan, atau, jika bertepatan, itu 
banya secara kebetulan dan tidak mesti masuk ke dalam perbitungan demi 
maksud-maksud ilmiab; ia mesti dianggap sebagai tidak terjadi. Lalu, mengapa 
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ekonomi politik mengasumsikan babwa mereka itu bertepatan? Untuk 
memperlakukan gejala-gejala yang dibabasnya itu dalam bentuk seperti-bukum 
itu, bentuk yang bersesuaian dengan konsepnya, yaitu memandang mereka secara 
bebas penampilan yang dibasilkan oleb gerakan permintaan dan persediaan. 
Dan, sebagai tambaban, untuk menemukan kecenderungan sesunggubnya dari 
gerakan mereka dan untuk menentukannya bingga suatu batas tertentu. Karena 
ketidak-sebandingan itu berlawanan dalam sifatnya dan, karena mereka selalu 
saling bersusulan satu-sama-lain, mereka saling menyeimbangkan satu-sama- 
lain dalam gerakan mereka dalam arab-arab yang berlawanan, kontradiksi 
mereka. Demikian jika tidak terdapat satupun kasus individual di mana permintaan 
dan persediaan benar-benar bertepatan, maka ketidak-sebandingan masib berjalan 
seperti berikut -dan basil suatu penyimpangan dalam satu arab ialab 
menyebabkan suatu penyimpangan dalam arab berlawanan- babwa persediaan 
dan permintaan selalu bertepatan jika suatu periode waktu yang lebib besar atau 
lebib kecil dianggap sebagai suatu keseluruban; namun mereka banya bertepatan 
sebagai rata-rata suatu gerakan yang telab terjadi dan melalui gerakan-gerakan 
konstan/terus-menerus kontradiksi mereka. Harga-harga pasar yang berbeda 
dari nilai-nilai pasar rata-rata berimbang untuk menjadi nilai-nilai pasar, karena 
penyimpangan-penyimpangan dari nilai-nilai ini saling mengimbangi satu-sama- 
lain sebagai plus (- 1 -) dan minus (-), manakala rata-ratanya yang dipakai. Dan 
angka rata-rata ini sama sekali bukan sekadar arti-penting teori. la adalab, dalam 
praktek lebib penting bagi kapital yang investasinya diperbitungkan di atas 
fluktuasi-fluktuasi dan kompensasi-kompensasi dari periode waktu yang lebib 
atau kurang tetap. 

Rubungan antara permintaan dan persediaan dengan demikian menjelaskan 
-di satu pibak- semata-mata perbedaan-perbedaan barga pasar dari nilai pasar, 
sedangkan di pibak lain, ia menjelaskan kecendemngan bagi perbedaan-perbedaan 
ini untuk disingkirkan, yaitu dibatalkannya akibat bubungan permintaan dan 
persediaan. (Kasus-kasus pengecualian dari komoditi yang mempunyai barga 
tanpa mempunyai sesuatu nilai tidak dibabas di sini.) Permintaan dan persediaan 
dapat membatalkan akibat yang diproduksi oleb ketidak-sebandingan mereka 
dengan berbagai cara yang berbeda-beda. Jika permintaan turun, misalnya, dan 
dengannya barga pasamya, maka ini dapat mengakibatkan suatu penarikan kapital 
dan dengan demikian suatu penurunan/pengurangan persediaan. Namun ia juga 
dapat mengakibatkan suatu kejatuban dalam nilai pasar itu sendiri sebagai suatu 
akibat penemuan-penemuan yang mengurangi waktu-kerja perlu; ini juga akan 
menjadi suatu cara untuk membuat nilai pasar bersesuaian dengan barga pasar. 
Sebaliknya, jika permintaan naik, sebingga barga pasar naik di atas nilai pasar, 
ini dapat mengakibatkan investasi terlalu banyak kapital di dalam cabang produksi 
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ini dan suatu akibat kenaikan dalam produksi yang sedemikian besamya sebingga 
membuat barga pasar sunggub-sunggub jatub di bawab nilai pasar; secara 
bergantian ia dapat mengakibatkan suatu kenaikan dalam barga yang mengurangi/ 
melesukan permintaan. la juga dapat mengakibatkan, dalam cabang produksi 
yang ini atau yang itu, pada suatu kenaikan dalam nilai pasar itu sendiri untuk 
suatu periode yang lebib singkat atau lebib lama, karena bagian dari produk- 
produk yang diminta itu mesti diproduksi selama waktu ini dalam kondisi-kondisi 
yang lebib buruk. 

Jika permintaan dan persediaan menentukan barga pasar, maka barga pasar 
pada gilirannya, dan selanjutnya mengbilangkan nilai pasar, juga menentukan 
permintaan dan persediaan. Sejaub yang berkenaan dengan permintaan, ini sudab 
jelas, karena ini bergerak dalam arab berlawanan dengan barga, yang berekspansi 
jika ia jatub dan vice versa. Namun yang sama berlaku juga bagi persediaan. 
Karena barga alat-alat produksi yang masuk ke dalam komoditi yang disediakan 
menentukan permintaan akan alat-alat produksi ini, dan karenanya juga persediaan 
komoditi yang suplainya membawa serta suatu permintaan akan alat-alat produksi 
itu. Harga-harga kapas menentukan persediaan barang-barang dari kapas. 

Di puncak kekacauan ini -penentuan barga oleb permintaan dan persediaan, 
dan penentuan permintaan dan persediaan oleb barga -permintaan juga 
menentukan persediaan dan sebaliknya persediaan menentukan permintaan, 
produksi menentukan pasar dan pasar menentukan produksi.'® 

Babkan abli ekonomi biasa (libat catatan kaki) mengerti babwa tanpa suatu 
perubaban dan persediaan atau permintaan yang dilabirkan oleb situasi-situasi 
yang luar-biasa, maka bubungan antara keduanya itu masib dapat berubab sebagai 
akibat suatu perubaban dalam nilai pasar komoditi itu. Babkan abli ekonomi itu 
mesti mengakui babwa, berapapun nilai pasar itu adanya, permintaan dan 
persediaan mesti berimbang agar muncul nilai pasar ini. Dengan kata-kata lain, 
bubungan antara permintaan dan persediaan tidak menjelaskan nilai pasar, 
melainkan adalab yang tersebut belakangan, yang lebib menjelaskan fluktuasi- 
fluktuasi dalam permintaan dan persediaan. Pengarang Obsewations itu 
melanjutkan, sesudab kalimat yang dikutip dalam catatan kaki di atas: Proporsi 
ini (antara persediaan dan permintaan), 

"namun, jika kita dangan pBrmintaanian harga u/ayarmamaksudkan yang baru saja kita katakan, 
katika marujuk pada Adam Smitb, yaitu masti salalu suatu prupursi kasataraan: karana banya 
manakala parsadiaan itu satara dangan parmintaan afaktif, yaitu, dangan parmintaan yang tidak 
akan labib mabal maupun tidak labib murab daripada mambayar barga wajar itu, babwa barga 
wajar yang dalam kanyataan dibayar: sabagai kansBkuansinya, bisa tardapat dua barga wajar 
yang sangat barbBda-bada, pada waktu-waktu yang barbBda-bada, karana kamaditi yang sama 
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itu, dan namun parbandingan yang ada antara parsadiaan dan parsadiaan, dalam kadua kasus itu 
adalab sama, yaitu, prupursi kasataraan." 

Maka, diakui babwa dalam kasus di mana kita mendapatkan dua harga wajar 
untuk komoditi yang sama pada waktu-waktu yang berbeda, permintaan dan 
persediaan dapat dan mesti bertepatan setiap kalinya, jika komoditi itu mesti 
dijual menurut harga wajarnya dalam kedua kasus itu. Namun karena tidak 
terdapat perbedaan dalam bubungan antara permintaan dan persediaan dari 
satu kejadian dengan lain kejadian, melainkan lebib suatu perbedaan dalam 
besaran harga wajar itu sendiri, yang tersebut belakangan ternyata ditentukan 
secara tidak bergantung pada permintaan dan persediaan dan jelas tidak dapat 
ditentukan oleb keduanya itu. 

Jika suatu komoditi mesti dijual menurut nilai pasamya, yaitu sebanding dengan 
kerja perlu secara masyarakat yang terkandung di dalamnya, maka selurub 
kuantitas kerja masyarakat yang digunakan untuk memproduksi keseluruban 
jumlab komoditi jenis ini mesti besesuaian dengan kuantitas dari kebutuban 
masyarakat akannya, yaitu dengan kebutuban masyarakat dengan uang untuk 
menunjangnya. Persaingan, dan fluktuasi dalam barga pasar yang bersesuaian 
dengan fluktuasi-fluktuasi dalam bubungan permintaan dan persediaan, selalu 
berusaba mereduksi selurub kuantitas kerja yang dipakai untuk masing-masing 
jenis komoditi pada tingkat ini. 

Dalam bubungan permintaan dan persediaan akan komoditi kita pertama- 
tama sekali mendapatkan suatu pengulangan bubungan antara nilai-pakai dan 
nilai-tukar, komoditi dan uang, pembeli dan penjual; kedua, kita mendapatkan 
bubungan produsen dan konsumen, sekalipun kedua-duanya dapat diwakili oleb 
pibak-pibak ketiga, dalam bentuk para saudagar. Sejaub yang mengenai si pembeli 
dan si penjual, bubungan itu dapat diciptakan sekadar dengan menempatkan 
keduanya berbadap-badapan muka satu-sama-lain sebagai individu-individu. Tiga 
orang cukup bagi metamorfosis selengkapnya dari suatu komoditi, dan karenanya 
bagi selurub proses penjualan dan pembelian. A mentransformasi komoditinya 
menjadi uang B dengan menjual komoditi itu pada B dan kemudian 
mentransformasi uangnya kembali menjadi komoditi yang ia beli dengan uang 
ini dari C; selurub proses terjadi antara ketiga pibak ini. Selanjutnya, dalam 
berurusan dengan uang kita mengasumsikan babwa komoditi dijual menurut 
nilainya; tiada alasan sama sekali untuk memandang barga-barga yang 
menyimpang dari nilai-nilai, karena kita banya berurusan dengan perubaban- 
perubaban bentuk yang dialami komoditi manakala mereka diubab menjadi uang 
dan kemudian ditransformasi kembali dari uang menjadi komoditi. Segera setelab 
suatu komoditi dengan cara apapun dijual, dan suatu komoditi baru dibeli dengan 
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hasil (penjualan) itu, kita mendapatkan selumb metamorfosis itu di depan kita, 
dan adalab sepenubnya tidak penting di sini apakab harga komoditi itu herada di 
atas atau herada di hawah nilainya. Nilai komoditi itu tetap penting sebagai 
dasar, karena sesuatu pemabaman rasional mengenai uang mesti dimulai dari 
dasar ini, dan harga, dalam konsep umumnya, adalah sekadar nilai dalam hentuk 
uang. Dalam memperlakukan uang sebagai alat sirkulasi, lagi pula, kita tidak 
semata-mata mengasumsikan satu metamorfosis dengan suatu komoditi tunggal. 

Kita lehih menganggap- cara metamorfosis-metamorfosis ini adalah saling 
berjalinan secara masyarakat. Hanya dengan cara ini kita sampai pada peredaran 
uang dan perkembangan fungsinya sebagai alat sirkulasi. Namun betapapun 
pentingnya kerangka-kerja ini hagi peraliban uang menjadi fungsinya sebagai 
alat sirkulasi dan hagi peruhahan bentuknya yang ia amhil sebagai suatu akihat, 
adalah tidak penting sejauh yang mengenai transaksi antara para pembeli dan 
penjual individual. 

Manakala kita memperhatikqan persediaan dan permintaan, di lain pihak, 
persediaan itu setara dengan jumlah komoditi yang disediakan oleh semua penjual 
atau produsen dari satu jenis komoditi tertentu, dan permintaan ada setara dengan 
jumlah semua pembeli atau konsumen (invidual atau produktif) dari jenis komoditi 
yang sama itu. Jumlah-jumlah ini, lagi pula, saling bertindak satu-sama-lain sebagai 
kesatuan-kesatuan, sebagai kekuatan-kekuatan gabungan. Di sini yang individual 
mempunyai suatu efek hanya sebagai hagian dari suatu kekuatan sosial, sebagai 
suatu atom di dalam massa itu, dan hanya dalam hentuk ini persaingan membuat 
berperannya sifat sosial produksi dan konsumsi. 

Sisi yang untuk sementara lehih lemah di dalam persaingan adalah juga yang 
dengannya si individu beroperasi secara tidak bergantung dari massa para 
pesaingnya, dan sering secara langsung terbadap mereka, dengan 
menggambarkan justru dengan cara ini saling ketergantungan satu-sama-lain, 
sedangkan pihak yang lehih kuat selalu bertindak terbadap lawannya sebagai 
suatu keutuban yang kurang-lehih bersatu. Jika permintaan lehih hesar daripada 
persediaan untuk jenis komoditi tertentu ini, seorang pembeli menawar lehih 
tinggi dari yang lain-lainnya -di dalam hatas-hatas tertentu- dan dengan demikian 
menaikkan harga komoditi itu di atas nilai pasamya hagi semua orang, sedangkan 
di lain pihak para pembeli semuanya herusaha menjual dengan suatu harga pasar 
yang tinggi. Jika, sebaliknya, persediaan lehih hesar daripada permintaan, seorang 
penjual mulai melepaskan harang-harangnya dengan lehih murah dan yang lain- 
lainnya mesti mengikutinya, sedangkan para pembeli semuanya herusaha untuk 
menurunkan harga pasar itu serendah-rendah mungkin di hawah nilai pasar itu. 
Masing-masing pihak hanya berkepentingan dengan kepentingan bersama selama 
ia mendapatkan lehih hanyak dengan hegitu daripada yang didapatkannya jika 
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tidak begitu. Dan kesatuan aksi ini berbenti segera setelab selurub pibak yang 
satu atau yang lainnya melemab, manakala masing-masing individu secara sendiri- 
sendiri berusaba memeras yang dapat diperasnya. Jika seorang penjual 
memproduksi lebib murab dan dapat menjual dengan barga lebib murab daripada 
pibak-pibak lainnya, dengsan mengambil suatu bagian lebib besar dari pasar 
dengan menjual di bawab barga pasar atau nilai pasar yang berlaku, maka ia 
melakukan begitu, dan aksi itu sekali dimulai, secara berangsur-angsur memaksa 
yang lain-lainnya untuk memberlakukan bentuk produksi yang lebib murab dan 
dengan begitu mereduksi kerja perlu secara masyarakat pada suatu tingkat baru 
dan lebib rendab. Jika salab-satu pibak unggul, setiap anggotanya diuntungkan; 
seakan-akan mereka itu mempunyai suatu monopoli bersama. Sedangkan bagi 
pibak yang lebib lemab, setiap anggota dapat berusaba sendiri-sendiri untuk 
menjadi lebib kuat (misalnya, ia dapat berusaba menjadi pibak yang beroperasi 
dengan ongkos produksi yang lebib rendab), atau sekurang-kurangnya ia dapat 
berusaba untuk keluar sebaik-baik mungkin, dan di sini soalnya ialab sang iblis 
sedapat-dapatnya berusaba menyelamatkan diri, babkan jika aksi ini pada 
akbirnya mempengarubi semua rekannya.^° 

Permintaan dan persediaan secara tidak langsung menyatakan transformasi 
nilai menjadi nilai pasar, dan sejaub mereka betindak atas suatu dasar kapitalis, 
dan komoditi merupakan produk-produk kapital, mereka secara tidak langsung 
menyatakan proses-prose produksi kapitalis, yaitu kondisi-kondisi yang jaub lebib 
rumit daripada sekadar pembelian dan penjualan komoditi. Di sini bukan semata- 
mata suatu persoalan pengubaban formal nilai komoditi menjadi barga, yaitu 
sekadar suatu perubaban bentuk; yang terlibat adalab pernyimpangan- 
penyimpangan kuantitatif yang kbusus dari barga-barga pasar dari nilai-nilai 
pasar dan, pada suatu derajat lebib lanjut, dari barga-barga produksi. Bagi sekadar 
pembelian dan penjualan, adalab cukup babwa para produsen komoditi saling 
berbadapan satu-sama-lain. Permintaan dan persediaan, dalam analisis lebib 
lanjut, secara tidak langsung menyatakan keberadaan berbagai kelas dan pangsa 
kelas-kelas yang berbeda-beda yang mendistribusikan selurub pendapatan 
masyarakat di antara mereka sendiri dan mengonsumsinya sebagaimana adanya, 
dengan demikian merupakan suatu permintaan yang diciptakan dari pendapatan; 
sedangkan adalab juga perlu untuk memabami keseluruban konfigurasi dari proses 
produksi kapitalis jika seseorang mau memabami permintaan dan persediaan 
yang ditimbulkan antara para produsen itu sendiri. 

Dalam produksi kapitalis soalnya bukan semata-mata masalab ekstraksi, 
sebagai ganti massa nilai yang dilemparkan ke dalam sirkulasi dalam bentuk 
komoditi, suatu massa nilai yang setara dalam suatu bentuk berbeda -entab 
uang atau sesuatu komoditi lain- tetapi lebib yang mengekstraksi bagi kapital 
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yang dikeluarkan di muka dalam produksi nilai-lebib yang sama atau laba seperti 
sesuatu kapital lain dari ukuran yang sama, atau suatu laba yang sebanding 
dengan ukurannya, tak-peduli dalam cabang produksi mana ia mungkin diterapkan. 
Masalabnya, oleb karena itu, ialab menjual komoditi, dan ini merupakan suatu 
persyaratan minimum, pada barga-barga yang membuabkan laba rata-rata, yaitu 
pada barga-barga produksi. Ini adalab bentuk yang dengannya kapital menjadi 
sadar akan dirinya sendiri sebagai suatu kekuatan sosial, di mana setiap kapitalis 
ikut-sertasebanding dengan bagiannya di dalam selurub kapital masyarakat. 

Pertama-tama, produksi kapitalis itu sendiri tidak birau akan nilai-nilai pakai 
tertentu yang diproduksinya, dan dalam kenyataan dengan sifat tertentu komoditi 
pada umumnya. Yang menjadi masalab di sesuatu bidang produksi ialab 
memproduksi nilai-lebib, menguasai suatu kuantitas tertentu kerja yang tidak di 
bayar di dalam produk kerja. Dan secara serupa adalab dalam sifat kerja-upaban 
yang ditundukkan pada kapital itu sendiri babwa ia tidak mengbiraukan sifat 
kbusus dari pekerjaannya; ia mesti bersedia berubab menurut kebutuban kapital 
itu dan membiarkan dirinya sendiri dilemparkan dari satu bidang produksi ke lain 
bidang produksi. 

Kedua, satu bidang produksi sunggub-sunggub sama baiknya dan sama 
buruknya dengan bidang lainnya; masing-masing mengbasilkan laba yang sama 
dan masing-masing akan menjadi tidak berarti jika komoditi yang diproduksinya 
tidak memenubi beberapa jenis kebutuban masyarakat. 

Jika komoditi dijual menurut nilai mereka, namun, hal ini akan berarti tingkat- 
tingkat laba yang sangat berbeda-beda di dalam bidang-bidang produksi yang 
berbeda-beda, sepergti sudab kita jelaskan, menurut berbagai komposisi organik 
dari massa-massa kapital yang digunakan. Kapital menarik diri/mundur dari suatu 
bidang dengan suatu tingkat laba yang rendab dan menempub jalannya pada 
bidang-bidang lain yang mengbasilkan laba yang lebib tinggi. Migrasi terus- 
menerus ini, pendistribusian kapital antara berbagai bidang di mana tingkat laba 
itu naik dan di mana ia jatub, adalab yang mengbasilkan suatu bubungan antara 
persediaan dan permintaan yang sedemikian rupa sebingga laba rata-rata adalab 
sama di berbagai bidang yang berbeda-beda, dan nilai-nilai oleb karena itu 
ditransfromasi menjadi barga-barga produksi. Kapital sampai pada penyetaraan 
ini bingga suatu batas lebib besar atau lebib kecil, sesuai dengan kemajuan 
perkembangan kapitalis di suatu masyarakat nasional tertentu: yaitu dengan 
semakin kondisi-kondisi di negeri bersangkutan itu disesuaikan dengan cara 
produksi kapitalis. Dengan majunyaproduksi kapitalis, demikian juga keperluan- 
keperluannya menjadi lebib luas, dan ia menundukkan semua pra-syarat sosial 
yang membingkai proses produksi itu pada sifatnya yang kbusus dan bukum- 
bukum yang tetap ada. 
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Penyetaraan terus-menerus dari ketidak-samaan yang terus-menerus 
diperbarui ini secara lebib cepat terlaksana, (1) semakin gesit kapital itu adanya, 
yaitu semakin mudab ia dapat dipindabkan dari satu bidang dan satu tempat ke 
bidang dan tempat lain; (2) semakin cepat tenaga-kerja dapat bergerak dari satu 
bidang ke lain bidang dari dari satu titik lokal produksi ke lain titik lokal produksi. 

Yang pertama dari kondisi-kondisi ini secara tidak langsung menyatakan 
perdagangan yang sepenub-penubnya bebas di dalam masyarakat bersangkutan 
dan bapusnya semua monopoli kecual yang wajar, yaitu yang labir dari cara 
produksi kapitalis itu sendiri. la juga mempersyaratkan perkembangan sistem 
kredit, yang memusatkan menjadi satu massa inorganik dari kapital masyarakat 
yang tersedia vis-a-vis kapitalis individual. la selanjutnya secara tidak langsung 
menyatakan babwa berbagai bidang produksi telab ditundukkan pada kaum 
kapitalis. Yang terakbir ini sudab terkandung dalam asumsi babwa kita berurusan 
dengan transformasi nilai-nilai menjadi barga-barga produksi untuk semua bidang 
produksi yang dieksploitasi dengan cara kapitalis; dan namun begitru penyetaraan 
ini mengbadapi rintangan-rintangan besar jika berbagai bidang penting produksi 
dijalankan secara tidak-kapitalistik (misalnya pertanian oleb para pengusaba 
pertanian kecil), bidang-bidang ini telab ditempatkan di antara perusabaan- 
perusabaan kapitalis dan dikaitkan dengannya. Suatu pra-syarat akbir ialab suatu 
kepadatan penduduk yang tinggi. 

Kondisi kedua mempersyaratkan pengbapusan semua undang-undang yang 
mengbalangi kaum pekerja berpindab dari satu bidang produksi ke lain bidang 
produksi atau dari satu kedudukan lokal produksi ke lainnya. Ketidak-pedulian 
pekerja akan isi pekerjaannya. Pengurangan pekerjaan yang sebesar mungkin 
di semua bidang produksi menjadi kerja sederbana. Mengbilangnya semua 
prasangka pekerjaan dan keablian di kalangan kaum pekerja. Akbirnya dan 
terutama penundukkan si pekerja pada cara produksi kapitalis. Rincian lebib 
lanjut mengenai ini termasuk dalam studi kbusus mengenai persaingan.^' 

Dari yang telab dikatakan sejaub ini, kita mengetabui babwa masing-masing 
kapitalis individual, tepat seperti totalitas semua kaum kapitalis dalam setiap 
bidang produksi tertentu, ikut serta dalam eksploitasi selurub kelas pekerja oleb 
kapital secara menyelurub, dan pada tingkat eksploitasi ini; tidak saja dalam 
pengertian simpati kelas umum, melainkan dalam suatu pengertian ekonomi 
langsung, karena, dengan semua situasi lainnya tertentu, termasuk nilai dari selurub 
kapital konstan yang dikeluarkan di muka, tingkat rata-rata laba bertepatan 
dengan nilai-lebib rata-rata yang diproduksi oleb kapital untuk setiap 100 unit, 
dan sejaub yang mengenai nilai-lebib, yang dikatakan di atas cukup 
membuktikannya sejak awal. Sejaub-jaub laba rata-rata itu, satu-satunya aspek 
tambaban yang menentukan tingkat laba ialab nilai dari kapital yang dikeluarkan 



KAPITALI 182 

di muka. Dalam kenyataan sesunggubnya, kepentingan kbusus yang seorang 
kapitalis atau kapital dalam suatu bidang tertentu produksi punyai dalam 
mengeksploitasi kaum pekerja yang dipekerjakannya secara langsung, terbatas 
pada kemungkinan pengambilan suatu potongan tambaban, membuat suatu lebiban 
laba di atas dan melampaui yang rata-rata, entab dengan kerja-lebib luar-biasa, 
dengan menurunkan upab-upab di bawab rata-rata, atau dengan produktivitas 
luar-biasa dalam kerja yang digunakan. Kecuali ini, seorang kapitalis yang sama 
sekali tidak menggunakan kapital variabel dalam bidang produksinya, karenanya 
tidak seorangpun pekeņa (dalam kenyataan suatu asumsi yang berlebib-lebiban), 
akan mempunyai tepat sama banyaknya kepentingan dalam eksploitasi kelas 
pekerja oleb kapital dan akan tepat sama banyaknya menderivasi labanya dari 
kerja surplus yang tidak dibayar sebagaimana yang dilakukan oleb seorang 
kapitalis yang mempekerjakan banya kapital variabel (ini juga suatu asumsi yang 
berlebib-lebiban) dan karenanya mengeluarkan selurub kapitalnya untuk upab- 
upab. Dengan suatu bari kerja tertentu, tingkat eksploitasi kerja bergantung pada 
intensitasnya yang rata-rata, dan, sebaliknya, dengan intensitas tertentu itu, pada 
panjangnya bari kerja. Tingkat nilai-lebib bergantung pada tingkat eksploitasi 
kerja, dan dengan demikian, bagi suatu massa kapital variabel tertentu, ukuran 
nilai-lebib dan jumlab laba juga bergantung pada ini. Kepentingan kbusus yang 
dimiliki oleb kapital dalam satu bidang, secara berbeda dari selurub kapital, di 
dalam eksploitasi pekerja yang dipekerjakan secara langsung olebnya, disejajari 
oleb kepentingan si kapitalis individual, berbeda dari bidangnya, di dalam eksploitasi 
kaunm pekerja yang dieksploitasi secara personal olebnya. 

Namun, setiap bidang kbusus kapital dan setiap kapitalis individual, mempunyai 
kepentingan yang sama dalam produktivitas keņa sosial yang dipakai oleb selumb 
kapital. Karena dua hal bergantung pada hal ini. Pertama-tama, massa nilai-nilai 
pakai yang dengannya laba rata-rata itu dinyatakan; dan ini penting karena dua 
sebab, karena ia berfungsi sebagai dana akumulasi bagi kapital baru maupun 
sebagai dana pendapatan untuk konsumsi. Kedua, tingkat nilai dari selurub kapital 
yang dikeluarkan di muka (kapital konstan maupun kapital variabel), yang, dengan 
suatu ukuran tertentu nilai-lebib atau laba untuk selurub kelas kapitalis, menentukan 
tingkat laba itu, atau laba atas suatu kuantitas kapital tertentu. Produktivitas 
kerja tertentu dalam suatu bidang tertentu, atau dalam suatu bisnis individual 
dalam bidang ini, menyangkut kaum kapital yang secara langsung terlibat di 
dalamnya banya sejaub itu memungkinkan bidang tertentu itu membuat suatu 
laba tambaban dalam bubungan dengan selurub kapital, atau si kapitalis indi- 
vidual dalam bubungan dengan bidangnya. 

Dengan demikian kita mendapatkan suatu demonstrasi yang secara matematik 
akurat mengenai mengapa kaum kapital, tak-peduli betapa kecil saling peduli 
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mereka dalam persaingan mereka satu-sama-lain, betapapun dipersatukan oleb 
suatu perbimpunan yang sunggub-sunggub tertutup (freemasonry) vis-a-vis kelas 
pekerja secara menyelurub. 

Harga produksi mencakup laba rata-rata. Dan yang kita namakan barga 
produksi di dalam kenyataan adalab hal yang sama yang disebut Adam Smitb 
“barga wajar,” Ricardo “barga produksi” atau “ongkos (biaya) produksi,” dan 
kaum Fisiokrat prix necessaire, sekalipun tiada dari orang-orang ini menjelaskan 
perbedaan antara barga produksi dan nilai. Kita menyebutnya barga produksi 
karena dalam jangka panjang ia merupakan kondisi persediaan, kondisi untuk 
reproduksi komoditi, dalam setiap bidang produksi tertentu.^^ Kita juga dapat 
memabami mengapa justru para abli ekonomi yang menentang penentuan nilai 
komoditi dengan waktu-kerja, dengan kuantitas kerja yang terkandung di dalam 
komoditi itu, selalu berbicara mengenai barga-barga produksi sebagai pusat- 
pusat yang disekelilingnya barga-barga pasar itu berfluktuasi. Mereka dapat 
mengijinkan diri mereka akan hal ini karena barga produksi sudab merupakan 
suatu bentuk nilai komoditi yang sepenubnya diekstemalkan dan primafacie 
tidak masuk akal, suatu bentuk yang muncul dalam persaingan dan yang karenanya 
badir di dalam kesadaran si kapitalis vulgar dan sebagai konsekuensinya juga 
dalam kesadaran dari si abli ekonomi vulgar. 

* 

Kita mengetabui dalam perjalanan argumen kita bagaimana nilai pasar (dan 
segala sesuatu yang telab dikatakan mengenai hal ini berlaku juga kebarusan 
keterbatasan-keterbatasan pada barga produksi) menyangkut suatu laba sur- 
plus bagi yang berproduksi dalam kondisi-kondisi terbaik di sesuatu bidang 
produksi tertentu. Dengan mengecualikan semua kasus krisis dan overproduksi, 
ini berlaku bagi semua barga pasar, tidak peduli betapapun mereka dapat 
menyimpang dari nilai-nilai pasar atau barga-barga pasar produksi. Konsep 
mengenai barga pasar berarti babwa barga yang sama dibayar untuk semua 
komoditi dari jenis yang sama, babkan jika ini diproduksi dalam kondisi-kondisi 
individual yang sangat berbeda-beda dan oleb karena itu mungkin mempunyai 
barga-barga pokok yang sangat berbeda-beda.. (Kita tidak mengatakan apapun 
di sini mengenai laba surplus yang dibasilkan oleb monopoli-monopoli dalam 
pengertian biasa istilab itu, yang buat-buatan ataupun yang wajar.) 

Namun suatu laba surplus juga dapat labir jika bidang-bidang produksi tertentu 
berada dalam suatu kedudukan untuk memilib keluar dari transformasi nilai-nilai 
komoditi mereka menjadi barga-barga produksi, dan akibat penurunan laba mereka 
menjadi laba rata-rata. Dalam Bagian mengenai sewa-tanab, kita akan mesti 
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memperbatikan konfigurasi lebib lanjut dari kedua bentuk laba surplus ini. 



PEieARUM FLUKTUASl UMUM DALAM UPAH 
ATAS MARfiA PRODUKSl 


Katakan babwa komposisi rata-rata dari kapital masyarakat itu adalab 80^ -t- 
20^, dan laba 20 persen. Dalam kasus ini tingkat nilai-lebib adalab 100 persen. 
Suatu kenaikan upab secara umum, dengan segala sesuatunya tetap sama, berarti 
suatu kejatuban dalam tingkat nilai-lebib. Karena kapital, laba dan nilai-lebib 
rata-rata bertepatan. Katakan babwa upab naik dengan 25 persen. Jumlab kerja 
yang sama yang tadinya berbiaya 20 untuk menggerakannya kini berbiaya 25. 
Maka kita mendapatkan suatu nilai omset 80^ -t- 25^ -t-15^, gantinya 80^ -t- 20^ -t- 
20^. Kerja yang digerakkan oleb kapital variabel masib memproduksi suatu jumlab 
nilai 40, seperti sebelumnya. Namun jika v naik dari 20 menjadi 25, maka lebiban 
s atau p kini banya 15. Suatu laba sebesar 15 atas 105 adalab Id^'^persen, dan 
ini menjadilab tingkat rata-rata laba yang baru. Karena barga produksi komoditi 
yang diproduksi oleb kapital rata-rata bertepatan dengan nilai mereka, maka 
barga produksi komoditi ini -oleb karena itu- tidak akan berubab. Kenaikan 
dalam upab oleb karena itu akan melibatkan suatu penurunan laba, namun tiada 
perubaban dalam nilai komoditi atau barga produksinya. 

Sebelumnya, manakala tingkat rata-rata laba adalab 20 persen, barga produksi 
komoditi yang diproduksi dalam satu periode omset adalab setara dengan barga 
pokok mereka diambab suatu laba sebesar 20 persen atasnya, 

Yaitu k + kp’ - k + 20k ; di sini k adalab suatu besaran variabel yang ber- 
100 

beda sesuai nilai alat-alat produksi yang masuk ke dalam komoditi itu dan sesuai 
dengan jumlab depresiasi/penyusutan yang diserabkan oleb kapital tetap yang 
dipakai dalam produksi mereka pada produk itu. Setelab kenaikan 
upab itu, barga produksi sekarang akan menjadi k + 14^ 

100 

Mari kita terlebib dulu mengambil suatu kapital yang komposisinya lebib rendab 
daripada komposisi asli dari kapital sosial rata-rata 80^ -t- 20^ (yang kini telab 
berubab menjadi -i- 23'^'^*'’);^^ misalnya, 50^ -t- 50^. Jika demi untuk 

sederbananya kita mengasumsikan babwa selurub kapital tetap masuk ke dalam 
produk setabun sebagai penyusutan dan babwa waktu omset adalab sama seperti 
dalam kasus 1., maka barga produksi dari produk setabun akan beņumlab, sebelum 
kenaikan upab, 50^ -t- 50^ -t- 20^ = 120. Suatu kenaikan upab sebesar 25 persen 
berarti suatu kenaikan dalam kapital variabel dari 50 menjadi 62*/2, untuk jumlab 
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kerja yang sama yang digerakkan. Jika produk setabun dijual menurut barga 
produksi sebelumnya sebesar 120, maka ini akan memberi kepada kita 50^ + 
62'®^ + yaitu suatu tingkat laba sebesar persen. Namun, tingkat laba 
rata-rata yang baru adalab 14^'^ persen, dan karena kita menganggap semua 
keadaan lainnya tetap sama, maka kapital kita 50^ + 62''^Juga mesti membuat 
labaini. Suatukapital sebesar \\ 2 V 2 , pada suatu tingkat laba sebesar 14^'^persen, 
membuat suatu laba sebesar 16'''“*. Karenanya, barga produksi dari komoditi 
yang diproduksinya ini kini adalab 50^ + 62''^^ + 16'''"*^ = 128®''"*. Sebagai akibat 
kenaikan upab sebesar 25 persen, barga produksi dari kuantitas yang sama dari 
komoditi yang sama telab naik dari 120 menjadi 128*''"*, atau dengan lebib dari 7 
persen. 

Mari kita sekarang ambil suatu bidang produksi dengan suatu komposisi yang 
lebib tinggi daripada kapital rata-rata, misalnya 92^ + 8^. Laba rata-rata asli di 
sini adalab juga 20, dan jika kita kembali mengasumsikan babwa selurub kapital 
tetap masuk ke dalam produk setabun, dan babwa waktu omset adalab yang 
sama seperti di dalam dua kasus pertama, maka barga produksi dari komoditi itu 
adalab juga 120. 

Sebagai suatu akibat dari kenaikan upab sebesar 25 persen, maka kapital 
variabel bertumbub dari 8 menjadi 10, karena jumlab kerja yang sama, dan barga 
pokok dari komoditi itu karenanya bertumbub dari 100 menjadi 102, sedangkan 
tingkat laba rata-rata sebesar 20 persen jatub menjadi 14^'’ persen. Namun 100 
: 14^'^ = 102 : 14“*'^. Laba yang kini ditambabkan pada 102 oleb karena itu 
adalab 14“*'^, dan selurub produk karenanya dijual pada k + kp’ - \02 + 14“*'^ = 
116“*'^. Hargaproduksi dengandemikiantelabjatubdari 120menjadi 116"*'^, atau 
dengan persen. 

Hasil dari kenaikan upab sebesar 25 persen itu dengan demikian adalab 
sebagai berikut: 

(I) untuk kapital dengan komposisi sosial rata-rata, barga produksi 
komoditi itu tetap tidak berubab; 

(II) untuk kapital dari suatu komposisi yang lebib rendab, barga produksi 
naik, sekalipun tidak dalam rasio yang sama seperti laba yang telab 
jatub; 

(III) untuk kapital dari suatu komposisi lebib tinggi, barga produksi j atub, 
sekali lagi-lagi tidak dalam rasio yang sama seperti laba itu. 

Karena barga produksi komoditi yang diproduksi oleb kapital rata-rata 
telab tetap sama, yaitu setara dengan nilai produk itu, maka jumlab barga 
produksi untuk produk-produk dari semua kapital telab juga tetap sama, yaitu 
setara dengan jumlab nilai yang diproduksi oleb selurub kapital itu; kenaikan 
di satu pibak dan kejatuban di lain pibak saling mengimbangi pada tingkat 



184 I Karl Marx 

kapital rata-rata secara sosial, dengan meliputi selurub kapital masyarakat. 

Jika barga produksi untuk komoditi dalam contob II naik, sedangkan ia 
jatub dalam contob III, efek berlawanan yang diproduksi oleb kejatuban dalam 
tingkat nilai-Iebib atau kenaikan umum dalam upab sudab menunjukkan 
bagaimana tiada ada kompensasi yang sama dalam barga-barga- untuk 
kenaikan upab itu, karena dalam contob III kejatuban dalam barga produksi 
sama sekali tidak dapat mengkompensasi kaum kapitalis untuk kejatuban 
laba mereka, sedangkan dalam contob II kenaikan barga masib tidak 
mencegab suatu kejatuban dalam laba. Dalam masing-masing kasus, agaknya, 
manakala barga naik ataupun manakala ia jatub, laba adalab sama seperti 
untuk kapital rata-rata, yang barga-barganya tetap tidak terpengarub. la adalab 
sama bagi II maupun III, suatu kejatuban dalam laba rata-rata sebesar 5^'^ 
persen, atau sedikit di atas 25 persen [dari tingkat aslinya]. Berarti babwa 
jika barga itu tidak naik di dalam contob II dan jatub dalam contob III, II akan 
dijual lebib sedikit daripada laba rata-rata yang baru, yang lebib rendab, dan 
III dijual lebib di atasnya. Seketika menjadi jelas babwa sesuai dengan apakab 
50,25 atau 10 dari setiap 100 unit kapital yang dikeluarkan untuk kerja, suatu 
kenaikan dalam upab akan barus mempunyai efek-efek yang sangat berbeda- 
beda atas seorang kapitalis yang mengeluarkan se-per-sepulub kapitalnya 
untuk upab, seseorang yang mengeluarkan se-per-empat, dan seseorang yang 
mengeluarkan separub kapitalnya. Kenaikan dalam barga produksi di satu 
pibak dan kejuatubannya di pibak lain, sama dengan apakab kapital 
bersangkutan mempunyai suatu komposisi yang lebib rendab atau lebib tinggi 
daripada rata-rata masyarakat dilaksanakan banya oleb proses penyetaraan 
pada suatu tingkat laba rata-rata yang baru, yang lebib rendab. 

Lalu bagaimana barga-barga produksi dari komoditi yang diproduksi oleb 
kapital-kapital yang menyimpang dalam arab-arab berlawanan dari komposisi 
sosial rata-rata akan dipengarubi oleb suatu kejatuban umum dalam upab, 
dengan suatu kenaikan umum yang sama dalam tingkat laba, dan karenanya 
dalam laba rata-rata? Kita banya mesti membalikkan contob di atas untuk 
memperoleb basil itu (suatyu basil yang Itidak diperiksa/diselidiki oleb Ricardo). 
I. Kapital rata-rata 80^ -i- 20^ = 100; tingkat nilai-Iebib 100 persen; barga 
produksi = nilai komoditi = 80^ -i- 20^ + 20^ = 120; tingkat laba 20 persen. Jika 
upab-upab jatub dengan se-per-empat, maka kapital konstan yang sama akan 
digerakkan oleb 15^ sebagai gantinya oleb 20^. Maka kita dapatkan suatu nilai 
komoditi 80^ -i- 15^ -i- 25^ = 120. Kuantitas kerja yang diproduksi oleb v tetap 
tidak dipengarubi, kecuali babwa nilai baru yang diciptakannya didistribusikan 
secara berbeda di antara si kapitalis dan si pekerja. Nilai-Iebib itu telab naik dari 
20 menjadi 25, dan tingkat nilai-Iebib dari 20/20 menjadi 25/15, yaitu dari 100 
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persen menjadi 166^'^ persen. Laba itu kini 25 atas 95, dan tingkat laba oleb 
karena itu 26'’^'^ persen. Komposisi persentase baru dari kapital itu kini + 
15 * 5 '*® = 100 . 

V 

II. Di bawab komposisi rata-rata. Aslinya 50c + 50v seperti di atas. Potongan 
upab se-per-empat mereduksi v menjadi 37*/2, dan selurub kapital yang dikeluarkan 
di muka menjadi 50 + 37/2 = 87/2. Jika kita memberlakukan pada ini tingkat 
laba baru sebedar 26®''® persen, maka kita dapatkan 100 : 26®''® = 87/2 : 23''^®. 
Massa komoditi yang sama yang seberlumnya biayanya 120 kini biayanya 87/2 
+ 23''^® = 110“"'®; suatu kejatuban dalam barga sebesar bampir 10. 

III. Di atas komposisi rata-rata. Aslinya 92c + 8v = 100. Potongan upab se- 
per-empatnya mereduksi 8^ menjadi 6^, dan selurub kapital menjadi 98. 100: 26®' 

'® = 98 : 25'®''®. Harga produksi komoditi, yang tadinya 100 + 20 = 120, kini 
adalab, setelab kejatuban dalam upab-upab, 98 + 25'®''® = 123'®''®; yaitu suatu 
kenaikan sebesar bampir 4. 

Dengan demikian kita dapat mengetabui babwa banya perlu dilakukan 
perkembangan yang sama seperti sebelumnya dalam arab yang berlawanan 
dan melakukan perubaban-perubaban yang dibaruskan; kesimpulannya adalab 
babwa suatu kejatuban umum dalam upab-upab mengakibatkan suatu kenaikan 
umum dalam nilai-lebib, dalam tingkat nilai-lebib, dan dengan segala bal tetap 
sama, juga dalam tingkat laba, babkan kalupun dalam suatu perbandingan yang 
berbeda; ia membawa pada suatu kejatuban dalam barga-barga produksi bagi 
produk-produk komoditi dari kapital-kapital dengan komposisi yang lebib rendab 
daripada komposisi rata-rata dan suatu kenaikan dalam barga-barga produksi 
untuk produk-produk komoditi dari kapital-kapital dengan komposisi yang lebib 
tinggi daripada komposisi rata-rata. Tepatnya akibat berlawanan dari yang timbul 
dari suatu kenaikan umum dalam upab-upab.^'* Dalam kedua kasus itu, babwa 
dari suatu kenaikan dalam upab-upab dan dari suatu kejatuban, bari kerja 
diasumsikan tetap tidak berubab, dan demikian pula barga semua kebutuban 
bidup. Suatu kejatuban dalam upab-upab dengan demikian banya mungkin di 
sini entab jika upab-upab itu sebelumnya berada di atas barga kerja normal, atau 
jika mereka kini mesti ditekan ke bawabnya. Bagaimana masalab itu dipengarubi 
jika kenaikan atau kejatuban dalam upab-upab itu berasal dari suatu perubaban 
dalam nilai-nilai dan karenanya dalam barga-barga produksi komoditi yang 
biasanya masuk ke dalam konsumsi para pekerja sebagaian akan diselidiki lebib 
lanjut di bawab ini, dalam seksi mengenai sewa-tanab. Hal-hal berikut ini, namun, 
mesti dikemukan secara tuntas: 

Jika kenaikan atau kejatuban dalam upab berasal dari suatu perubaban dalam 
nilai kebutuban-kebutuban bidup yang diperlukan, maka satu-satunya modifikasi 
dari proses yang dianalisis di atas terjadi manakala komoditi yang perubaban- 
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barganya berfungsi untuk meningkatkan atau mengurangi kapital variabel masuk 
juga sebagai unsur-unsur pembentuk menjadi kapital konstan dan karenanya 
tidak sekadar mempengarubi upab-upab. Namun sejaub mereka tidak 
mempengarubi upab, argumen di atas mengandung segala yang mesti dikatakan. 

Dalam selurub bab ini, kita telab mengasumsikan babwa penetapan suatu 
tingkat umum laba, suatu laba rata-rata, dan dengan demikian juga transformasi 
nilai-nilai menjadi barga-barga produksi, merupakan suatu kenyataan tertentu. 
Segala yang telab ditanyakan ialab bagaimana sutu kenaikan atau kejatuban 
umum dalam upab mempengarubi barga-barga produksi komoditi, barga-barga 
yang telab kita asumsikan telab ditentukan di muka. Ini merupakan suatu 
pertanyaan yang sangat sekunder dibandingkan dengan bal-bal penting lain yang 
telab dibabas dalam Bagian ini. Namun begitu ia merupakan satu-satunya masalab 
yang dibabas Ricardo yang mempunyai relevansi di sini, dan sebagaimana akan 
kita libat ia membabasnya banya dalam suatu cara yang berat-sebelab dan tidak 
tuntas.^^ 
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CATATAK PELEN6KAP 

1. SEBAB-SEBAB SUATU PERUBAKAN DAEAM 
KARGA PRODUKSI 

Harga produksi sebuab komoditi banya dapat berubah-ubah karena dua sebab: 

(1) Suatu perubaban dalam tingkat umum laba. Ini banya mungkin jika tingkat 
rata-rata nilai-Iebib itu sendiri berubab, atau, dengan suatu tingkat rata-rata nilai- 
lebib tertentu, rasio antara jumlab nilai-Iebib yang dikuasai dan selurub kapital 
sosial yang dikeluarkan di muka. 

Sejaub perubaban dalam tingkat nilai-Iebib tidak berdasarkan depresi upab di 
bawab tingkat normalnya, atau suatu kenaikan di atasnya -dan gerakan-gerakan 
jenis ini tidak pernab lebib daripada ayunan-ayunan saja- ia banya dapat terjadi 
karena nilai tenaga-kerja telab turun atau naik; kedua-duanya ini tidak mungkin 
tanpa suatu perubaban dalam produktivitas kerja yang memproduksi kebutuban 
bidup, yaitu tanpa suatu perubaban dalam nilai komoditi yang dikonsumsi oleb si 
pekerja. 

Secara bergantian, bisa terdapat suatu perubaban dalam rasio antara jumlab 
nilai-Iebib yang dikuasai dan selurub kapital masyarakat yang dikeluarkan di 
muka. Karena perubaban ini tidak labir dari tingkat nilai-Iebib, ia mesti terjadi 
dari selurub kapital, dan selanjutnya dari bagian konstannya. Massa ini, dalam 
segi tekniknya, ditingkatkan atau direduksi sebanding dengan tenaga-kerja yang 
dibeli oleb kapital variabel, dan jumlab nilainya kemudian naik atau jatub dengan 
pertumbuban atau kemerosotan dalam massa itu sendiri; dengan demikian massa 
kapital konstan itu naik atau turun secara serupa sebanding dengan jumlab nilai 
dari kapital variabel itu. Jika kerja yang sama menggerakkan lebib banyak 
kapital konstan, maka ia telab menjadi lebib produktif, dan vice versa. Demikian 
suatu perubababn telab berlangsung di dalam produktivitas kerja dan suatu 
perubaban mesti terjadi dalam nilai komoditi tertentu. 

Kedua kasus ini, oleb karena itu, telab diliput oleb bukum berikut ini: jika 
barga produksi suatu komoditi berubab sebagai akibat suatu perubaban dalam 
tingkat umum laba, maka nilainya sendiri mungkin saja tidak perpengarub. Namun 
begitu, mesti terjadi suatu perubaban dalam nilai relatifnya dengan komoditi 
lainnya. 

(2) Tingkat umum laba tetap tidak berubab. Dalam kasus ini barga produksi 
suatu komoditi banya dapat berubab karena nilainya telab berubab; karena lebib 

I lai I 
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banyak atau lebib sedikit kerja diperlukan bagi reproduksinya yang sesunggubnya, 
entab karena suatu perubaban dalam produktivitas kerja yang memproduksi 
komoditi itu dalam bentuk akbirnya, ataupun babwa kerja yang memproduksi 
komoditi itu bergerak untuk memproduksinya. Harga produksi benang kapas 
dapat jatub karena kapas mentab diproduksi secara lebib murab, ataupun karena 
kerja pemintalan telab menjadi lebib produktif sebagai suatu akibat mesin-mesin 
yang lebib baik. 

Harga produksi, seperti sudab kita buktikan, adalab k + p, barga pokok 
ditambab laba. Tetapi ini = k -i- kp’, di mana kbargapokok, adalab suatu besaran 
yang berubab-ubab menurut berbagai bidang produksi dan di mana-mana setara 
dengan nilai dari kapital konstan dan kapital variabel yang digunakan untuk 
memproduksi komoditi itu, sedangan p’ adalab tingkat laba rata-rata yang 
dikalkulasi sebagai suatu persentase. Jika k =200 dan p’ = 20 persen, barga 
produksi k + kp’ - 200 -t- 200 x 20/100 = 200 -i- 40 = 240. Jelas babwa barga 
produksi ini dapat tetap sama sekalipun nilai komoditi itu berubab. 

Semua perubaban dalam barga produksi suatu komoditi pada akbimya dapat 
direduksi menjadi suatu perubaban dalam nilai, tetapi tidak semua perubaban 
dalam nilai suatu komoditi mesti mendapatkan ungkapannya dalam suatu 
perubaban dan barga produksi, karena ini tidak sekadar ditentukan oleb nilai dari 
komoditi tertentu bersangkutan, melainkan lebib oleb selurub nilai dari semua 
komoditi. Suatu perubaban dalam komoditi A, oleb karena itu, dapat diimbangi 
oleb suatu perubaban sebaliknya dalam komoditi B, sebingga proporsi umumnya 
tetap sama. 

2. HARGA PRODUKSI KOMODITI DENGAN 
KOMPOSISI RATA-RATA 

Kita sudab mengetabui babwa perbedaan barga produksi dari nilai timbul 
karena sebab-sebab berikut ini: 

(1) karena laba rata-rata ditambabkan pada barga pokok suatu komoditi, 
lebib daripada nilai-lebib yang terkandung di dalamnya; 

(2) karena barga produksi suatu komoditi yang berbeda dengan cara ini 
dari nilainya masuk sebagai suatu unsur ke dalam barga pokok dari komoditi 
lain, yang berarti babwa suatu perbedaan dari nilai alat-alat produksi yang 
dikonsumsi sudab terkandung di dalam barga pokok itu, sepenubnya terpisab 
dari perbedaan yang dapat timbul bagi komoditi itu sendiri dari perbedaan antara 
laba rata-rata dan nilai-lebib. 

Karenanya, adalab sangat mungkin bagi barga pokok untuk menyimpang 
dari jumlab nilai unsur-unsur yang darinya komponen barga produksi ini tersusun. 
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babkan dalam kasus komoditi yang diproduksi oleb kapital-kapital dengan 
komposisi rata-rata. Mari kita mengasumsikan babwa komposisi rata-rata itu 
adalab 80^ -i- 20^. Kini mungkin babwa, bagi kapital-kapital individual sesunggubnya 
yang tersusun secara ini, 80^ itu dapat lebib besar atau lebib kecil daripada nilai 
c, kapital konstan itu, karena c ini tersusun dari komoditi yang barga produksinya 
berbeda dari nilai mereka. Kaum pekerja mesti bekerja untuk suatu jumlab waktu 
yang lebib banyak atau lebib sedikit agar membeli kembali komoditi ini 
(menggantikan komoditi itu) dan oleb karena itu mesti melakukan lebib banyak 
atau lebib sedikit kerja perlu daripada yang diperlukan jika barga produksi dari 
kebutuban bidup mereka yang diperlukan memang bertepatan dengan nilai-nilai 
mereka. 

Namun kemungkinan ini sama sekali tidak mempengarubi ketepatan azas- 
azas yang dikemukakan bagi komoditi dengan komposisi rata-rata. Kuantitas 
laba yang menjadi bagian komoditi ini adalab setara dengan kuantitas nilai-lebib 
yang terkandung di dalamnya. Bagi kapital tersebut di atas, dengan komposisinya 
80^ -I- 20^, misalnya, hal yang penting sejaub yang berkenaan dengan penentuan 
nilai-lebib itu bukanlab apakab angka-angka ini merupakan pernyataan dari nilai- 
nilai sesunggubnya, melainkan lebib mengenai apakab saling bubungan mereka 
itu adanya; yaitu babwa v merupakan satu-per-lima dari selurub kapital dan c 
adalab empat-per-lima. Segera setelab memang demikian balnya, seperti 
diasumsikan di atas, maka yang diproduksi nilai-lebib v adalab setara dengan 
laba rata-rata. Sebaliknya, karena ia setara dengan laba rata-rata, barga produksi 
= bargapokok-t- laba -k + p - k + s, yang dalampraktekadalab setaradengan 
nilai komoditi itu. Dengan kata-kata lain, suatu peningkatan atau suatu penumnan 
dalam upab dalam kasus ini membiarkan k + p tidak terpengarub, tepat 
sebagaimana ia akan membiarkan nilai komoditi itu tidak terpengamb, dan semata- 
mata menimbulkan suatu gerakan sebaliknya yang sama, suatu peningkatan 
atau suatu penurunan, di sisi tingkat laba. Jika suatu peningkatan atau suatu 
penurunan dalam upab-upab mempengarubi barga komoditi dalam kasus ini, 
maka tingkat laba dalam bidang-bidang yang berkomposisi rata-rata ini akan 
berada di bawab atau di atas tingkatnya dalam bidang-bidang lainnya. Hanya 
sejaub barga-barga mereka tetap tidak berubab babwa bidang-bidang dengan 
komposisi rata-rata mempertabankan tingkat laba yang sama seperti yang lain- 
lainnya. Hal yang sama dengan demikian terjadi dalam praktek seakan-akan 
produk-produk dari bidang-bidang ini dijual menurut nilai-nilai mereka yang 
sesunggubnya. Karena jika komoditi dijual menurut nilai-nilai mereka yang 
sesunggubnya, jelas babwa dengan keadaan-keadaan lain tetap sama, suatu 
kenaikan atau kejatuban dalam upab-upab memancing suatu kejatuban atau 
kenaikan yang sama dalam laba tetapi tiada perubaban dalam nilai komoditi itu. 
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dan babwa dalam keadaan yang bagaimanapun tidak pernab suatu kenaikan 
atau suatu kejatuban dalam upab-upab dapat mempengarubi nilai komoditi, 
melainkan banya ukuran dari nilai-lebib itu. 

3. DASAR-DASAR KAPITALIS UNTUK KOMPENSASI 

Telab dikatakan babwa persaingan menyetarakan tingkat-tingkat laba antara 
berbagai bidang produksi untuk mengbasilkan suatu tingkat laba rata-rata, dan 
babwa inilab justru cara yang dengannya nilai produk-produk dari berbagai bidang 
ini ditransformasi menjadi barga-bargaproduksi. Selanjutnya, ini terjadi dengan 
terus-menerus dipindabkannya kapital dari satu bidang ke bidang lainnya, di 
mana laba berada di atas rata-rata untuk sementara waktu. Namun, sesuatu 
yang juga mesti diperbatikan di sini ialab siklus tabun-tabun gemuk dan tabun- 
tabun kurus yang saling bersusulan dalam satu cabang industri tertentu selama 
suatu periode waktu tertentu, dan fluktuasi-fluktuasi dalam laba yang 
bersangkutan. Emigrasi dan imigrasi kapital-kapital yang tiada terputus-putus 
yang terjadi di antara berbagai bidang produksi mengbasilkan gerakan-gerakan 
naik dan turun dalam tingkat laba yang kurang-Iebib saling mengimbangi satu- 
sama-Iain dan dengan demikian cenderung mengurangi tingkat laba di mana- 
mana menjadi tingkat biasa dan umum yang sama. 

Gerakan kapital-kapital ini selalu ditimbulkan pertama-tama oleb keadaan 
barga-barga pasar, yang menaikkan laba di atas tingkat umum rata-rata di satu 
tempat, dan menurunkannya di bawab tingkat rata-rata yang lain. Kita masib 
membiarkan kapital komersial di luar perbitungan untuk sementara waktu, karena 
kita masib barus memperkenalkannya, namun sebagaimana yang ditunjukkan 
oleb serangan-serangan spekulasi yang bebat dalam barang-barang tertentu yang 
disukai yang secara tiba-tiba meledak, hal ini dapat menarik massa-massa kapital 
dari satu bidang bisnis dengan kecepatan yang luar-biasa dan melemparkannya 
secara sama tiba-tiba ke dalam bidang bisnis lain. Di setiap bidang produksi 
sesunggubnya, namun, industri, pertanian, pertambangan, dsb., perpindaban kapital 
dari satu sektor ke lain sektor menyajikan kesulitan-kesulitan penting, kbususnya 
karena kapital tetap bersangkutan. Eagi pula, pengalaman menunjukkan babwa 
jika satu cabang industri, misalnya kapas, mengbasilkan laba yang luar-biasa 
tingginya pada suatu waktu, ia dapat mengtbasilkan laba yang sangat rendab 
pada waktu lain, atau babkan menyebabkan suatu kerugian, sebingga dalam 
suatu siklus tabun-tabun tertentu laba rata-rata adalab kurang-Iebib sama seperti 
dalam cabang-cabang industri lain. Kapital segera belajar memperbitungan 
pengalaman ini. 

Namun, yang tidak ditunjukkan oleb persaingan adalab penentuan nilai-nilai 
yang menguasai gerakan produksi; babwa adalab nilai-nilai yang berada di balik 
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harga-harga produksi dan yang pada akbirnya menentukannya. Persaingan lehih 
memperagakan gejala-gejala berikut ini: (1) laha rata-rata yang tidak bergantung 
pada komposisi organik kapital dalam herhagai hidang produksi, yaitu hehas dari 
massa kerja hidup yang dikuasai dalam suatu hidang eksploitasi tertentu; (2) 
Naik dan turunnya harga-harga produksi sebagai suatu akihat peruhahan- 
pemhahan dan tingkat upah -suatu gejala yang pada penglibatan pertama seakan- 
akan sepenubnya bertentangan huhungan nilai komoditi; (3) fluktuasi-fluktuasi 
dalam harga-harga pasar yang mereduksi harga pasar rata-rata dari suatu komoditi 
selama suatu periode waktu tertentu, tidak pada nilai pasarnya melainkan lehih 
pada suatu harga pasar produksi yang menyimpang dari nilai pasar ini dan sesuatu 
yang sangat herheda. Semua gejala ini tampaknya berkontradiksi dengan 
penentuan nilai dengan waktu-keņa maupun sifat nilai-lehih sebagai yang terdiri 
atas kerja surplus yang tidak dibayar. Karenanya, di dalani persaingan segala 
sesuatu tampak jungkir-balik. Konfigurasi jadi dari huhungan-huhungan 
ekonomi, karena ini tampaik di permukaan, dalam keberadaan sesunggubnya, 
dan karenanya juga dalam pengertian yang dengannya para pengbasil dan para 
pelaku huhungan-huhungan ini herusaha mencapai suatu pengertian mengenainya, 
adalah sangat herheda dari konfigurasi dari inti internal mereka, yang hakiki 
tetapi tersembunyi, dan konsep yang bersesuaian dengannya. la dalam kenyataan 
justru kebalikan dan antitesisnya. 

Selanjutnya, segera setelab produksi kapitalis telah mencapai suatu tingkat 
perkembangan tertentu, penyetaraan antara herhagai tingkat laha dalam hidang- 
hidang individual yang memproduksi tingkat laha umum tidak hanya teņadi melalui 
saling pengaruh-mempengaruhi daya-tarik dan daya-tolak yang dengannya harga- 
harga pasar menarik atau menolak kapital. Begitu harga rata-rata dan harga 
pasar yang bersesuaian telah ditetapkan untuk suatu jangka-waktu tertentu, 
herhagai kapitalis individual menjadi sadar hahwa perbedaan-perbedaan 
tertentu telah diseimbangkan dalam penyetaraan ini, dan maka itu mereka 
memperbitungkannya dalam kalkulasi mereka di antara mereka sendiri. 
Perhedaan-perhedaan ini secara aktif hadir dalam pandangan-pandangan kaum 
kapitals dan diperbitungkan oleh mereka sebagai dasar hagi kompensasi (ganti 
kerugian). 

Pengertian dasar dalam huhungan ini ialah hahwa laha rata-rata itu sendiri, 
ide hahwa kapital-kapital dengan ukuran setara mesti mengbasilkan laha setara 
dalam periode waktu yang sama. Ini pada gilirannya didasarkan pada ide hahwa 
kapital dalam setiap hidang produksi mesti ikut-serta menurut ukurannya di dalam 
selurub nilai-lehih yang diperas dari kaum pekerja oleh selurub kapital masyarakat; 
atau hahwa setiap kapital tertentu mesti dipandang semata-mata sebagai suatu 
pecaban (fragmen) dari selurub kapital itu dan masing-masing kapitalis dalam 
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kenyataan sebagai seorang pemegang-sabam dalam selurub perusabaan 
masyarakat, yang ambil-bagian dalam keseluruban laba sebanding dengan ukuran 
bagian kapitalnya. 

Maka ide inilab kemudian menjadi dasar perbitungan kapitalis itu, misalnya, 
babwa suatu kapital yang berputar secara lebib lamban, entab karena komoditi 
bersangkutan tetap di dalam proses produksi untuk suatu periode yang lebib 
lama atau karena ia mesti dijual di pasar-pasar yang jaub, masib menuntut laba 
yang kalau tidak akan bilang dengan menaikkan barganya dan mengkompensasi 
(mengganti kemgian) diri sendiri dengan cara ini. Suatu contob lain ialab bagaimana 
investasi-investasi kapital yang terekspos pada resiko lebib besar, seperti dalam 
perkapalan, misalnya, menerima kompensasi melalui barga-barga yang dinaikkan. 
Begitu produksi kapitalis telab selayaknya berkembang, dan dengan itu sistem 
asuransi, maka resiko di dalam kenyataan adalab sama bagi semua bidang 
produksi (libat Corbet);^® mereka yang lebib dalam babaya sekadar membayar 
premi asuransi yang lebib tinggi dan menerima ini kembali dalam barga komoditi 
mereka. Di dalam praktek ini selalu membawa pada siutuasi babwa sesuatu 
keadaan yang membuat satu investasi kapital kurang menguntungkan dan satu 
penanaman kapital lain lebib menguntungkan (dan semua investasi dianggap 
sama-sama perlu, di dalam batas-batas tertentu) selalu diperbitungkan sebagai 
suatu sebab yang sabib bagi kompensasi, tanpa adanya sesuatu keperluan bagi 
pengulangan terus-menerus dari aktivitas-aktivitas persaingan untuk membuktikan 
pembenaran dalam mencakup motif-motif atau faktor-faktor seperti itu di dalam 
perbitungan-perbitungan si kapitalis. la sekadar melupakan (atau lebib tepatnya 
ia tidak melibatanya lagi, karena persaingan tidak membuktikannya padanya) 
babwa semua dasar untuk kompensasi yang membuat dasar-dasar itu saling 
dirasakan dalam perbitungan timbal-balik dari barga-barga komoditi oleb kaum 
kapitalis di berbagai cabang produksi semata-mata berbubungan dengan 
kenyataan babwa semua mereka mempunyai suatu klaim yang sama atas jaraban 
bersama itu, selurub nilai-lebib, sebanding dengan kapital mereka. Tampaknya 
bagi mereka, lebib, babwa laba yang mereka kantongi adalab sesuatu yang 
berbeda dari nilai-lebib yang mereka peras; babwa dasar-dasar bagi kompensasi 
tidak sekadar menyetarakan partisipasi mereka dalam selurub nilai-lebib, 
melainkan babwa mereka telab sunggub-sunggub menciptakan laba itu sendiri, 
karena laba tampaknya semata-mata berasal dari tambaban pada barga pokok 
yang dilakukan dengan sesuatu atau lain pembenaran. 

Akbirnya, yang dikatakan dalam Bab 7, hal 236, tentang ide-ide kapitalis 
mengenai sumber nilai-lebib juga berlaku pada laba rata-rata. Satu-satunya jalan 
yang dengannya situasi tampak berbeda dalam kasus kedua ini ialab babwa 
untuk suatu barga pasar tertentu dan suatu tingkat eksploitasi kerja tertentu. 
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penghematan-penghematan atas harga pokok bergantung pada hakat, perbatian, 
dsh. individual. 

Cototon 

' TIie WEaltTiDfUations, Buku Satu, Bab X: hal. 2DI-47 dalam adisi Palican. Dalam karya klasik ini, yang tarbit 
pada tabun I77B, Adam Smitb (I732-9D) mambarikan akDnami palitik burjuis bantuknya yang barkambang, 
bukunya tidaksaja panting sacara ilmiab, malainkan juga sabuab sanjata idBDlagi bagi parkambaDgaD kalas 
kapitalis iDdustri. Karaua kadua alasau iui, karya Smitb marupakaD sabuab titik rujukau tatap bagi Marx dalam 
salurub Capital Dalam UiEDriEsofSurplus-l/aluE, kbususuya (Bagiau I, Bab III), Marx maDgambaDgkaD 
kritisismBDya yaug sapBDubDya tarbadap kDDsapsi-kDDsapsi taDri fuDdamaDtal Smitb. Libat juga Buku II. Bab- 
bablDdaDlB. 

^ Hal di atas itu sudab dikambaDgkaD sacara riugkas dalam adisi katiga Buku I [adisi PalicaD, bal. 7B2, pada 
awal Bab 25]. Tatapi karaDa kadua adisi sabalumDya tidak maDgaDduDg kalimat iui, maka maDjadi samakiD 
parlu UDtuk maDgulaDgiDya di siui. 

Marx mamaDdaDg Fradaric Bastiat (IBDI-5D) sabagai "wakil yaug paliug daugkal dau paliug barbasil dari 
akDDDmi vulgar apDlDgatik" (Kata akbir pada adisi bbs JarmaD Kadua CapitalMuW, bal. 9B). 

'' MaDyusul dari Bab 4 babwa argumaD di atas itu tapat bauya maDakala kapital A dau kapital B mampuDyai 
suatu kumpDsisi uilai yaug barbada, DamuD batapapuD kDmpDDBD-kDmpDDBD yariabal maraka dalam paDgartiaD 
parsBDtasB adalab sacara laDgsuug sabaDdiDg daDgaD waktu-waktu Dmsat maraka, atau dalam parbaDdiDgaD 
tarbalik daDgaD jumlab Dmsat maraka. Kapital A tardiri atas, katakaD, 2D^kapital tatap dau 7D^kapital yaug 
baradar, yaitu 9D^+ID^= IDD. DaDgaD suatu tiugkat Dilai-labib IDD parsBD, yaug ID^mamprDduksi ID^dalam 
satu Dmsat: tiugkat laba uutuk Dmsat itu ID parsBD. Kapital B, sabalikDya, adalab BD^ kapital tatap+2D^kapital 
yaug baradar, yaitu BD^+ 2D^= IDD. 2D Jtu, uutuk satu Dmsat pada tiugkat Dilai-labib di atas, maDgbasilkaD 
suatu surplus sabasar 2D^ tiugkat laba uutuk Dmsat itu 2D parsBD, yaitu dua kali lipat dari Dmsat A. Tatapi 
jika A DmsatDya dua kali satabuD dau B bauya sakali, maka Ajuga mamprDduksi 2xlD=2D^dalamtahuD itu, 
dau tiugkat laba satabuD adalab sama dalam kadua kasus itu, yaitu 2D parsBD. -F.E. 

^ Cbarbuliaz. [ADtDiDB-ElisBB Cbarbuliaz (I797-IBB9) adalab SBDraDg abli akDDDmi Swiss yaug taDri- 
tBDriDya maDggabuDgkaD UDSur-UDSur dari SismDudi dau RicardD. Marx di siui marujuk pada bukuuya 
IficliESSE uu pauyratE, Paris, IB4I, bal. 7D-72. Libatjuga fliEariESDfSurplus-\/aluE, Bagiau lll, Bab XXIII, 
SliErbuliEz] 

® CDrbat [/InlnpuiryintatbESausEsandMDdEsuftbE WEaltbuflndmduals, LDudDD, IB44], bal. 174. 

’’ iDijalas mBDiadakaD kamuDgkiDaD uutuk maDariksuatu laba-supar samaDtara lawat paDakaDaD upab-upab, 
mamDDDpDli barga-barga dst. -E.E. 
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^ Di sini Marx marujuk pada ThEDriESDfSurplus-ValuE. 

^ Maltbus. [PriuuiplEsufPulitiualEuuuumy, adisi I<b- 2, Landan, IS3G, hal. 2GS.] 
'‘'CDrbBt[Dp.cit.,hal.2D]. 

" Meeu- partBDgabaD, di taDgab-taDgab = di autara ujuug yaug akstrim=sadaDg = pukul-rata. 

Pada masa itu, dalam tabuu ISG5, hal iui samata-mata pEudapaMan. Dawasa iui, satalab paDyalidikaD- 
pBDyalidikaD kDmprabaDsif maDgaDai kDmuDitas primitif dIbLi para paDulis dari Maurar fiiugga MargaD, sudafi 
mBDjadi suatu kaDyataaD yaug tarbukti yaug uyaris tiada dipartaDtaDgkaD di maua saja. -F.E. [GaDrga 
Ludwig Maurar (I73D-IS72), sajarabwaD dau yaug mampalajari masyarakat JarmaD diui. Karyauya 
sariDgkali dijadi rujukau dalam kDraspDDdaDsi Marx-EDgBls, dari ISGS dau SBtarusDya ("Sacara tariDci ia 
mBDUDjukkaD bagaimaDa bak milik parsBDraDgaD atas tacab marupakaD suatu parkambaDgaD barikutDya," 
Marx pada Ecgals, 14 Marat ISGS), dac karyacya kamudiaD maDjadi dasar bagi asai Ecgals /’te WanL^ISS^). 
Arti-pBDticg yacg labib basar lagi adalab yacg dikaitkac clab Marx dac Ecgals pada karya Dracg Amarika, 
Lawis flBDry McrgaD (ISIS-SI), pBDgaracg AuulEutSDulEtyil^ll). SakalipuD adalab Ecgals yacg akac 
mBDgguDakaD ici sabagai sumbar utama dari karyacya SBcdiri, fdEOrlglnDftbEFamlly PrlyatEPropErty 
andthEStatE(\?i^A), adalab SBSUDggubcya Marx yacg 'maDamukaD' buku McrgaD dac yacg palicg partama 
mambuat sari-sari dBDgac catatac daricya, yacg sabagiaD dipakai clab Ecgals dalam karyacya SBDdiri. 
"McrgaD mBDamukaD kcDsapsi matarialis Marxis maDgaDai sajarab sacara iDdapBDdaD di dalam batas-batas 
yacg digambarkac clab subyakDya" (Ecgals pada Kautsky, IG Eabruari ISS4: SElEutad CDrrEspDudEUUE, 
LDDdDD,l3G5,haL3GS)]. 

Lihat Buku I, haL IB2, dac A SoutrldutloutotbESrltlguEofPDlltlualEuouumy, LcDdDD, 1371, haL 53,143,2DB. 

SndiEPrlnolplESDfPDlltloalEoouDmyaud fa^atlou, Bab 11. 
lhld., hal 54 

K. Marx, A SontrlbutlDU to the SrltlguE DfPolltloalEoDnomy[\\a\. 27-52]. 

K. Marx, A Sontrlbutlou... [Ihld.]. 

KDDtrDVBrsi actara Stcrcb dac Ricardc dalam bubuDgac dBDgac SBwa-tacab, suatu kDDtrDVBrsi bacya 
sajaub yacg maDgaDai hal-ikhwal itu, karBca masiDg-masiDg pibaktidak mamparbatikaD pihak laiDcya.), 
mBDgBDai masalab apakab cilai pasar (dalam istilah-istilah maraka harga pasar atau harga prcduksi) dikuasai 
clab kcmDditi yacg diprcduksi dalam kcDdisi-kDDdisi yacg palicg tidak maDguDtuDgkaD (Ricardc) atau yacg 
palicg mBDguDtuDgkac (Stcrcb), dBDgac damikiaD dipBcabkac dBDgac cara ici, bahwa kadua-duaDya bBcar 
dac kadua-duaDya salah, dac juga bahwa kadua-duaDya sama sakali tidak mampartimbaDgkaD kasus yacg 
rata-rata. [flBDri Stcrcb (I7GG-IS35) adalab SBDracg Rusia yacg mampDpularkaD akDDDmi pclitikklasik. 
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SEkalipun ia manulis dalam babasa ParanEis. Karya yang dirujuk K Marx di sini adalab karya Sturab, Cours 
dECDnDmiBpoliti^uB, vdI. 2, St. PEtErsburg, ISI5, bal. 7S-9. (Libat ThEDriEsafSurplus-ValuE, Bagian II, bal. 

99.) Bandinkan CarbEt mEngEnai bal-bal di mana barga dikuasai alab kDmaditi yaug dipraduksi dalam kuDdisi- 
kDudisi tarbaik. [Suatu rujukau pada T. CurbEt, Au lupuiry iuta thE CausEsaudMDdESDftbE WEaltbaf 
lndividuals:DrthEPriuciplErsDfTradEandSpEculatiuDnExplainEd,luniun,\M,\\a\.A2-A]\ian\]ani\nqkan 
iui: "Tidak dimaksudkau uutuk ditEgaskau ulabDya (RiaardD) babwa dua tumpukau dari dua baraug yaug 
bErbEda, SEpErti sabuab tupi dau SEpasaug SEpatu, saliug ditukarkau satu-sama-laiu mauakala ksdua tumpukau 
kbusus itu dipruduksi ulEb kuaDtitas-kuautitas kErja yaug satara. DEDgau kDmaditilaa mEsti mEmabami di siui 
pElukisau kamoditi bukau SEbuab tupi, SEpasaug SEpatu iudwidual tErtEutu, dsb. Sulurub kurja yaug 
mEmpruduksi SEmua tupi di luggris mEsti diauggap, uutuk maksud iui, SEbagai tarbagi di autara samua tupi. lui 
tampak bagiku tidak diuyatakaD pada mulauya, dau dalam pEruyataaD umum dari duktriD iDi." (OdsEiyatious 
DuCErtaiu VErhal DisputES iu Palitical EcDuamy, Etc., LDudDD, IB2I, bal. 53-4.) 

'KEpElikau' barikut iui adalab kEtDlulaD SEmata-mata: "Mauakala kuautitas upab, kapital, dau tauab, yaug 
dipErlukau uutuk mEmpruduksi subuab baraug, tslab mEujadi barbada dari kaadaaD SEbElumuya, yaug ulEb 
Adamu Smitb disabut barga wajaruya, adalab juga bErbEda, dau babwa barga, yaug SEbElumuya adalab 
barga wajaruya, mEujadi, dEDgau mErujuk pada pErubabau iui, barga-pasaruya: karEua, sakalipuD tidak 
pErsEdiaau, ataupuu kuautitas yaug diiDgiukaD, tslab diubab" -kEdua-duauya bErubab di siDi,justru karEua 
Dilai pasar itu, atau, SEbagaimaua diuyatakaD Adam Smitb, barga praduksi itu, bErubab SEbagai akibat dari 
pErubabau dalam uilai - "babwa pErsEdiaau kiui tidaksEtEpatuya uukup bagi DraDg-Draug yaug mampu dau 
bErsEdia mambayar yaug kiui mErupakau biaya pruduksi, uamuD tidak Isbib bEsar ataupuD Isbib kEuil 
daripada itu: SEbiugga pErbaudiDgaD autara pErsEdiaau dau yaug dEDgau mErujuk pada DDgkus prDduksi baru 
itu adalab pErmiDtaau yaug EfEktif, bErbEda dari yaug ia SEbalum itu adauya. Suatu pErubabau dalam tiugkat 
pErsEdiaau akautErjadi karEDauya.jikatidaktErdapat riDtaugaD dijalau itu, dau pada akbiruya mEmbawa 
kDmuditi itu pada barga wajaruya yaug baru. Maka muDgkiu diauggap baik bagi SEmEutara Draug uutuk 
mEDgatakau babwa, dEDgau kDmaditi itu sampai pada barga wajaruya dEDgau suatu pErubabau dalam 
pErsEdiaauDya, barga wajar itu sama-sama bErbutaug pada satu prapursi autara pErmiDtaau dau pErsEdiaau, 
SEparti barga-pasar pada barga-pasar laiDuya: dau SEbagai akibatuya, babwa barga wajar itu, tupat 
SEbagaimaua barga-pasar itu, bErgautuDg pada pErbaudiDgaD yaug ada autara pErmiutaaD dau pErsEdiaau 
satu-sama-laiD... Azas bEsar mEDgEuai pErmiDtaau dau pErsEdiaau dipakai uutuk mEDEDtukau yaug A. Smitb 
SEbut barga-barga alami/wajarmaupuu barga-barga pasar''(Maltbus, []hsErvatiDusauCErtaiu VErhal 
CisputES, Etc. LuDdDD, IB2l,bal. GD-GI). Draug piutar iui tidak mEmabami babwa dalam kasus bErsaugkutaD 
adalab justru pErubabau dalam biaya praduksi, dau juga -ulEb karEua itu- dalam uilai, yaug tulab mEDimbulkau 
pErubabau dalam pErmiDtaau, yaitu dalam bubuDgau pErmiDtaau dau pErsEdiaau., dau babwa pErubabau 
dalam pErmiDtaau iui dapat mEDimbulkaD suatu pErubabau dalam pErsEdiaau. Namuu iui akau mEmbuktikau 
SEuara SEpEDub-pEDubuya kEbalikau dari yaug bEudak dibuktikau ulEb abli tEuri kita, yaug adalab babwa 
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pErubaban dalam angkas praduksi sama sekali tidak dikuasai ulab bubungan parmintaan dan pErsEdiaan, 
mElainkan SEbaliknya adalab yang mEuguasai bubungan ini. 

"Jika masing-masing urang dari suatu kalas tidak parnab mampunyai labib banyak dari suatu bagian 
tErtEutu, atau suatu bagian intEgral dari pErulEban dan pamilikan dari kasElurubannya, ia akan bErsEdia untuk 
bargabung manaikkan parDlaban itu," (ia barbuat bEgitu kapan saja bubungan pErmintaan dan parsadiaan 
mamungkinkannya) "ini adalab mDDDpDli. Namuu mauakala SEtiap Draug barauggapaD babwa diriuya 
bagaimaDapuD dapat mEDiDgkatkau jumlab mutlak bagiauDya SEudiri, sakalipuD lawat suatu prusas yaug 
mEDguraugi salurubjumlab itu, ia akau SEriug mElakukauDya: iui adalab ņErsa\nqan' (AnlnguiryintotliDSE 
PrinciplEsl^BspEctingthEHaturBaf[]Emand Etc, LDudDD, IS2I, bal. ID5). 

^'Libatdibawab. 

Maltbus [PrinciplESDfrPaliticalEcDnDmy, bc. cit, bal. 77-S]. 

Yaitu SD^+25^dirEduksi maDjadi suatu pErsEutasE. 

Suuggub karaktEristik RiEardu, yaug aara praduksiDya di siui sudab tautu barbada dari kita puuya, karEua 
iatidakmamabami paDyasuaiaD Dilai-uilai pada barga-barga praduksi, babwa iatidaksatu kalipuu mEmikirkau 
kamuDgkiDaD iui, malaiDkaD bauya kasus yaug partama, suatu kaDaikau dalam upab dau pEDgarubuya atas 
barga prpaduksi kDmDditi. [PrinciplES, Bab I, vii.] Dau SErvumpEcusimitatDrum[kaiurunnan budakpEujiplak 
- yaitu dalam bal iui para Eugikut RiEarda. Sabuab parafrasa dari suatu kalimat dalam surat-surat LlDraEE, 
Buku I, sutrat 19: 0 imitatDrES, SErvumpEcus([h para pEujiplak, kaliau katuruDaD budak). 

Libat ThEariESDfSurplus-ValuE, Bagiuau II, bal. IB9-2D3. 

AnlnguiryintDtbECausEsandMudESDftbE WEaltbuflndmduals, LDDdDD, IB4I, bal. IDD-ID2. 
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flUKUM ITU SENDIRI 


Begitu upah dan hari kerja ditentukan, suatu kapital variahel, yang dapat kita 
anggap sebagai 100, mewakili suatu jumlah tertentu pekerja yang digerakkan; ia 
merupakan suatu indeks dari jumlah ini. Katakan hahwa £100 memberikan upah 
100 pekerja untuk satu minggu. Jika 100 pekerja itu melaksanakan sama 
banyaknya kerja surplus seperti kerja perlu, maka mereka bekerja sama 
banyaknya waktu untuk si kapitalis itu setiap hari, untuk produksi nilai-lehih, 
seperti yang mereka lakukan untuk diri mereka sendiri, untuk reproduksi upah 
mereka, dan selurub produk nilai akan menjadi £200, nilai-lehih yang mereka 
produksi herjumlah £100. Tingkat 

nilai-lehih s akanmenjadi 100 persen. Namun hegitu, sebagaimana kita 

V 

ketabui, tingkat nilai-lebih ini akan dinyatakan dalam tingkat-tingkat 
laba yang sangat berbeda-beda, sesuai dengan skala yang berbeda-beda 
dari kapital konstan c dan dari situ selurub kapital C, karena tingkat 
laba adalab 

_5_ . Jika tingkat nilai-lebih adalab 100 persen, maka kita dapatkan: 

C 


jika c = 50 dan v = 100, maka p’ - 

100 

150 

= 66^'^ persen 

jika c - 100 dan v = 100, makap’ = 

100 

200 

= 50 persen 

jika c - 200 dan v = 100, makap’ = 

100 

300 

= 3'^^ persen 

jika c = 300 dan v = 100, makap’ = 

100 

400 

= 25 persen 

jika c = 400 dan v = 100, maka p’ 

100 

500 

= 20 persen. 


Tingkat nilai-lebib yang sama, oleh karena itu, dan suatu tingkat eksploitasi 
kerja yang tidak berubab, dinyatakan dalam suatu tingkat laba yang turun, karena 
nilai kapital konstan dan karenanya selurub kapital bertumbub dengan volume 
material kapital konstan itu. 

Kita selanjutnya mengasumsikan sekarang babwa perubaban berangsur dalam 
komposisi kapital itu tidak banya mengkarakterisasi bidang-bidang produksi in- 
dividual tertentu, melainkan teņadi kurang-lebib di semua bidang, atau sekurang- 
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kurangnya dalam bidang-bidang yang menentukan, dan babwa ia karenanya 
menyangkut perubaban-perubaban dalam komposisi organik rata-rata dari selurub 
kapital yang termasuk pada suatu masyarakat tertentu, maka pertumbuban 
berangsur dalam kapital konstan ini, dalam bubungan dengan kapital variabel, 
tidak-bisa-tidak mesti mengakibatkan suatu kejatukan berangsur dalan tingkat 
umum laba,dengm adanya tingkat nilai-lebib itu, atau tingkat eksploitasi kerja 
oleb kapital, tetap sama (tidak berubabj.Lagi pula, telab terbukti sebagai suatu 
bukum dari cara produksi kapitalis babwa perkembangannya dalam kenyataan 
menyangkut suatu kemerosotan relatif dalam bubungan kapital variabel dengan 
kapital konstan, dan karenanya juga dengan selurub kapital yang digerakkan.' 

Ini semata-mata berarti babwa jumlab pekerja yang sama atau kuantitas tenaga- 
kerja yang sama yang menjadi tersedia oleb suatu kapital variabel dengan suatu 
nilai tertentu, sebagai suatu akibat dari metode-metode produksi kbusus yang 
berkembang di dalam produksi kapitalis, menggerakkan, menyusun, dan secara 
produktif mengonsumsi, di dalam periode yang sama, suatu massa alat produksi 
yang terus bertumbub, mesin-mesin dan kapital tetap dari segala jenis, dan baban- 
baban mentab dan bantu -dengan kata-kata lain, jumlab pekerja yang sama 
beroperasi dengan suatu kapital konstan dalam skala yang terus-bertumbub. 
Kemerosotan progresif dalam kapital variabel dalam bubungan dengan kapital 
konstan ini, dan karenanya dalam bubungan dengan selurub kapital juga, adalab 
identik dengan komposisi organik yang terus meningkat, secara rata-rata, dari 
kapital masyarakat secara menyelurub. la banya merupakan suatu pernyataan 
lain bagi perkembangan progresif dari produktivitas kerja masyarakat, yang yang 
ditunjukkan oleb cara babwa makin digunakannya mesin dan kapital tetap pada 
umumnya memungkinkan lebib banyak baban mentab dan bantu ditransformasi 
menjadi produk-produk dalam waktu yang sama oleb jumlab pekerja yang sama, 
yaitu dengan lebib sedikit keņa. Bersesuaian dengan bertumbubnya volume kapital 
konstan -sekalipun ini banya menyatakan suatu derajat tertentu dari pertumbuban 
dalam massa nilai-nilai pakai sesunggubnya yang merupakan kapital konstan 
dalam pengertian material - suatu terus-menerus menjadi murabnya produk. 
Masing-masing produk individual, secara sendiri-sendiri, mengandung suatu 
jumlab kerja yang lebib kecil daripada pada suatu tabap yang lebib rendab dari 
perkembangan produksi, di mana kapital yang dikeluarkan untuk kerja berada 
dalam suatu rasio yang jaub lebib tinggi dengan yang dikeluarkan untuk alat-alat 
produksi. Deretan bipotetik yang kita bangun pada awal bab ini, oleb karena itu, 
menyatakan kecenderungan sesunggubnya dari produksi kapitalis. Dengan 
kemerosotan progresif dalam kapital variabel dalam bubungan dengan kapital 
konstan, kecenderungan ini mengakibatkan suatu komposisi organik yang 
meningkat dari selurub kapital, dan basil langsung dari ini ialab babwa tingkat 
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nilai-lebih, dengan tingkat eksploitasi kerja yang tetap sama atau babkan naik, 
dinyatakan dalam suatu tingkat umum laba yang terus-menerus turun. (Akan 
kita tunjukkan mengapa kejatuban ini tidak menyajikan dirinya dalam suatu bentuk 
yang sedemikian mutlak, melainkan lebib dalam kecenderungan pada suatu 
kejatuban progresif.)^ Kecenderungan progresif jatubnya tingkat umum laba 
dengan demikian adalab sekadar pernyataan, yang khas bagi cara produksi 
kapitalis, dari perkembangan progresif dari produktivitas kerja masyarakat. Ini 
tidak berarti babwa tingkat laba tidak dapat jatub sementara waktu karena alasan- 
alasan lain juga, tetapi ia memang membuktikan babwa ia merupakan suatu 
kebarusan yang dengan sendirinya, yang berasal dari sifat cara produksi kapitalis 
itu sendiri, babwa dengan kemajuannya maka tingkat umum rata-rata dari nilai- 
lebib mesti dinyatakan dalam suatu tingkat umum laba yang turun. Karena massa 
kerja bidup yang dipakai terus-menerus turun dalam bubungan dengan massa 
kerja yang diwujudkan yang digerakkannya, yaitu alat-alat produksi yang 
dikonsumsi secara produktif, bagian dari kerja bidup yang tidak dibayar ini dan 
yang diwujudkan dalam nilai-lebib juga mesti berada dalam suatu rasio yang 
terus-menurun dengan nilai selurub kapital yang digunakan. Tetapi rasio antara 
massa nilai-lebib dan selurub kapital yang digunakan dalam kenyataan merupakan 
tingkat laba, yang oleb karena itu mesti terus-menerus jatub. 

Semata-mata sebagaimana bukum itu tampak dari argumen-argumen di atas, 
tidak seorangpun dari penulis-penulis di muka mengenai ekonomi yang berbasil 
mengungkapkannya, sebagaimana akan kita ketabui nantinya.^ Para abli ekonomi 
ini menanggapi gejala itu, namun menyiksa diri mereka sendiri dengan usaba- 
usaba mereka yang penub kontradiksi dalam menjelaskannya. Dan dengan arti- 
penting bukum ini bagi produksi kapitalis, orang dapat juga mengatakan babwa 
ia merupakan misteri yang disekelilingnya pemecaban selurub ekonomi politik 
sejak Adam Smitb berputar dan babwa perbedaan antara berbagai aliran sejak 
Adam Smitb terdiri atas berbagai usaba yang dilakukan untuk memecabkannya. 
Jika, di lain pibak, kita memperbatikan bagaimana ekonomi politik meraba-raba 
untuk menangkap perbedaan antara kapital konstan dan kapital variabel, namun 
tidak pernab berbasil merumuskannya secara menentukan; bagaimana ia tidak 
pemab menyajikan nilai-lebib sebagai sesuatu yang terpisab dari laba, ataupun 
laba pada umumnya, di dalam bentuknya yang murni, sebagai berbeda dari 
berbagai pembentuk laba yang telab mencapai suatu kedudukan otonomi satu- 
sama-lain (seperti laba industri, laba komersial, bunga, sewa-tanab); bagaimana 
ia tidak pernab secara mendasar menganalisis perbedaan-perbedaan dalam 
komposisi organik kapital, dan karenanya tidak pula menganalisis pembentukan 
tingkat umum laba - maka ia berbenti menjadi suatu teka-teki mengapa ekonomi 
politik tidak pernab menemukan pemecaban teka-teki ini. 
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Kita sengaja mengemukakan bukum ini sebelum menggambarkan pembagian/ 
pemecaban laba ke dalam berbagai kategori yang telab menjadi otonom satu- 
sama-lain. Ketidak-bergantungan penyajian ini dari pembagian laba itu menjadi 
berbagai bagian yang ditambabkan pada berbagai kategori orang, sejak dari 
awal menunjukkan bagaimana bukum ini di dalam keumumannya tidak bergantung 
pada pembagian itu dan dari saling bubungan berbagai kategori laba yang berasal 
darinya. Laba, sebagaimana kita membicarakannya di sini, adalab sekadar suatu 
nama lain untuk nilai-lebib itu sendiri, banya kini digambarkan dalam bubungan 
dengan selurub kapital, sebagai gantinya dengan kapital variabel yang darinya ia 
berasal. Kejatuban di dalam tingkat laba dengan demikian menyatakan rasio 
yang turun di antara nilai-lebib itu sendiri dan selurub kapital yang dikeluarkan di 
muka; oleb karena itu ia tidak bergantung dari sesuatu pembagian nilai-lebib 
yang mungkin mau kita lakukan di antara berbagai kategori itu. 

Kita telab mengetabui babwa pada satu tabap perkembangan kapitalis, 
manakala komposisi kapital c .• v = 50 : 100 misalnya, suatu tingkat nilai-lebib 
100 dinyatakan dalam suatu tingkat laba 66^'^ persen, sedangkan pada suatu 
tabap perkembangan yang lebib tinggi, di mana c: v adalab misalnya 400 : 100, 
tingkat nilai-lebib yang sama dinyatakan dalam suatu tingkat laba sebesar banya 
20 persen. Yang berlaku bagi tabap-tabap perkembangan berturut-turut yang 
berbeda-beda di sebuab negeri berlaku juga bagi negeri-negeri yang berbeda- 
beda yang mendapatkan diri mereka dalam tabap-tabap perkembangan yang 
berbeda-beda pada satu titik dalam waktu. Dalam negeri yang tidak berkembang, 
di mana komposisi kapital adalab rata-rata seperti lebib dulu disebutkan, tingkat 
umum laba akan 66^'^ persen, sedangkan di negeri pada suatu tabap perkembangan 
yang jaub lebib tinggi tingkat itu akan 20 persen. 

Perbedaan antara kedua tingkat laba nasional itu dapat mengbilang, atau 
babkan dibalikkan, jika di negeri yang kurang berkembang kerja adalab kurang 
produktif, yaitu suatu kuantitas kerja yang lebib besar dinyatakan dalam suatu 
kuantitas lebib kecil dari komoditi yang sama dan suatu nilai-tukar yang lebib 
besar dalam nilai-pakai yang lebib kecil, sebingga si pekerja akan barus 
mengerabkan suatu bagian lebib besar dari waktunya di dalam mereproduksi 
baban kebutuban bidupnya sendiri atau nilainya, dengan membiarkan suatu bagian 
lebib kecil untuk memproduksi nilai-lebib, dengan demikian mengbasilkan lebib 
sedikit kerja surplus, sebingga tingkat nilai-lebib itu akan menjadi lebib rendab. 

Jika si pekerja dalam negeri yang kurang maju bekerja dua-per-tiga sebari itu 
untuk dirinya sendiri, misalnya, dan satu-per-tiga untuk si kapitalis, maka, 
berdasarkan asumsi contob di atas, tenaga-kerja yang sama akan dibayar 133*' 

^ dan akan mengbasilkan suatu surplus sebesar banya 66^'^. Kapital variabel 
133*'^ di sana akan sesuai dengan suatu kapital konstal 50. Tingkat nilai-lebib 
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sekarang akan menjadi 133*'^: 66^'^ = 50 persen, dan tingkat laba menjadi 183'' 
^ : 66^'^ atau kira-kira 36'/2 persen. 

Karena bingga kini kita belum menyelidiki berbagai komponen yang ke 
dalamnya laba itu dibagi, sebingga semua ini belum berada bagi kita, maka hal 
berikut ini diantisipasikan di sini sekadar demi untuk mengbindari sesuatu 
kesalaban-pengertian. Manakala perbandingan dibuat antara negeri-negeri 
dengan tingkat-tingkat perkembangan yang berbeda-beda, dan kbususnya di 
antara negeri-negeri dengan produksi kapitalis yang berkembang/maju dan 
dengan negeri-negeri di manakeņa belum secararesmi digolongkan"' oleb Kapital 
sekalipun dalam kenyataan si pekerja sudab dieksploitasi oleb si kapitalis (di 
India, misalnya, di mana ryot beroperasi sebagai suatu pengusaba pertanian 
yang merdeka, dan produksinya belum digolongkan di bawab kapital, sekalipun 
yang-meminjamkan-uang dapat memerasnya darinya dalam bentuk bunga tidak 
saja selurub kerja surplusnya, melainkan babkan -untuk menyarakannya dalam 
batasan-batasan kapitalis- suatu bagian dari upab-upabnya), akan salab sekali 
untuk berusaba mengukur tingkat laba nasional dengan tingginya tingkat bunga^ 
nasional. Bunga di sini mencakup selurub laba maupun lebib banyak daripada 
laba itu, sedangkan di negeri-negeri di mana produksi kapitalis telab berkembang 
ia banya menyatakan suatu bagian integral dari nilai-lebib atau laba yang 
diproduksi. Selanjutnya, dalam kasus terdabulu tingkat bunga secara dominan 
ditentukan oleb faktor-faktor seperti tingkat persekot-persekot oleb para orang 
yang meminjamkan uang (kreditor/lintab darat) pada para pemilik-tanab besar 
yang adalab para penerima sewa-tanab, yang sama sekali tiada bubungan apapun 
dengan laba melainkan lebib menyatakan batas bingga mana lintab-darat/kreditor 
itu sendiri menguasai sewa—tanab ini. 

Di negeri-negeri di mana produksi kapitalis berada pada tingkat perkembangan 
yang berbeda-beda dan yang di antaranya komposisi organik kapital sebagai 
konsekuensinya berbeda-beda, maka tingkat nilai-lebib (sebagai satu faktor yang 
menentukan tingkat laba) dari lebib tinggi di suatu negeri di mana bari kerja 
normal lebib pendek daripada di mana ia itu lebib panjang. Pertama-tama, jika 
bari kerja Inggris 10-jam setara dengan satu bari kerja Austria 14 jam, disebabkan 
oleb intensitasnya yang lebib tinggi, maka, dengan pembagian bari kerja yang 
sama, 5 jam kerja surplus di satu negeri dapat mewakili suatu nilai lebib tinggi di 
pasar dunia daripada 7 jam di negeri lain itu. Kedua, suatu bagian lebib besar 
dari bari kerja di Inggris dapat merupakan kerja surplus ketimbang di Austria. 

Hukum jatubnya tingkat laba, sebagai yang menyatakan suatu tingkat nilai- 
lebib yang sama atau babkan yang naik, berarti dengan kata-kata lain: dengan 
sesuatu kuantitas tertentu kapital sosial rata-rata, misalnya suatu kapital sebesar 
100, suatu bagian yang semakin lebib besar dari kapital ini diwakili oleb alat-alat 



KAPITAL I 2D7 

kerja dan suatu bagian yang semakin lebibkecil oleb kerja bidup. Karena jumlab 
massa kerja bidup yang ditambabkan pada alat-alat produksi jatub dalam 
bubungan dengan nilai alat-alat produksi ini, demikian pula dengan kerja yang 
tidak dibayar, dan bagian nilai yang di dalamnya ia itu diwakili, dalam bubungan 
dengan nilai selurub kapital yang dikeluarkan di muka. Secara bergantian, suatu 
bagian integral yang semakin lebib kecil dari selurub kapital yang dikeluarkan 
telab diubab menjadi kerja bidup, dan karena selurub kapital menyerap semakin 
lebib sedikit keņa surplus dalam bubungan dengan ukurannya/besamya, sekalipun 
rasio antara bagian-bagian kerja yang tidak dibayar dan yang dibayar dari kerja 
yang digunakan itu pada waktu bersamaan dapat bertumbub. Kemerosotan relatif 
dalam kapital variabel dan peningkatan dalam kapital konstan, babkan selagi 
kedua bagian bertumbub dalam batasan-batasan mutlak, adalab, sebagaimana 
telab kita katakan, semata-mata suatu pernyataan lain bagi produktivitas kerja 
yang meningkat. 

Katakan babwa suatu kapital 100 terdiri atas 80^ -i- 20^, dan yang tersebut 
belakangan mewakili 20 pekerja. Biarlab tingkat nilai-lebib itu 100 persen, 
sebingga para pekerja bekerja sepamb bari untuk diri mereka sendiri dan separub 
bari bagi si kapitalis. Dalam sebuab negeri yang kurang berkembang, kapital itu 
mungkin 20^ -i- 80^, dengan bagian yang teresebut belakangan mewakili 80 pekerja. 
Namun para pekerja ini mungkin memerlukan dua-per-tiga bari kerja untuk diri 
mereka sendiri dan banya bekeņa satu-per-tiga dari bari keņa itu untuk si kapitalis. 
Dengan segala sesuatu lainnya tetap sama, kaum pekerja dalam kasus pertama 
memproduksi suatu nilai sebesar 40, dalam kasus yang kedua suatu nilai sebesar 
120. Kapital pertama memproduksi 80^ -i- 20^ -i- 20^ = 120, tingkat laba 20 persen; 
kapital kedua memproduksi 20^ -i- 80^ -i- 40^ = 140, tingkat laba 40 persen. Tingkat 
ini dengan demikian sama besamya lagi seperti dalam kasus pertama, sekalipun 
tingkat nilkai-lebib di sini 100 persen, dua kali lipat dari dalam kasus kedua, di 
mana ia banya 50 persen. Sebabnya ialab babwa suatu kapital dari ukuran yang 
sama menguasai dalam kasus pertama kerja surplus dari banya 20 pekerja, 
dibandingkan dengan dari 80 pekerja dalam kasus kedua. 

Hukum mengenai suatu kejatuban progresif dalam tingkat laba, atau 
kemerosotan relatif dalam keija surplus yang dikuasai dalam perbandingan dengan 
massa kerja yang diwujudkan yang digerakkan oleb kerja bidup, sama sekali 
tidak mengbalangi bertumbubnya massa mutlak kerja yang digerakkan dan 
dieksploitasi oleb kapital masyarakat dan bersama dengan itu massa mutlak 
kerja surplus yang dikuasainya; lebib daripada ia mengbalangi kapital-kapital di 
bawab kontrol kaum kapitalis individual untuk menguasai suatu massa kerja 
yang bertumbub dan karenanya kerja surplus, yang tersebut terakbir ini babkan 
jika tidak terdapat peningkatan dalam jumlab pekerja dibawab kekuasaannya. 



2D8 I Karl Marx 

Jika kita mengambil suatu kependudukan bekerja tertentu, dari 2 juta orang 
misalnya, dan selanjutnya mengasumsikan panjang dan intensitas bari kerja rata- 
rata tertentu, maupun upab-upab, dan karenanya juga bubungan antara kerja 
perlu dan kerja surplus, maka selurub kerja dari 2 juta pekerja ini selalu 
memproduksi besaran nilai yang sama, dan bal yang sama berlaku bagi kerja 
surplus mereka, sebagaimana dinyatakan di dalam nilai-lebib. Namun karena 
massa kapital (tetap dan yang beredar) konstan yang digerakkan oleb kerja ini 
bertumbub, sebingga terdapat suatu kejatuban dalam rasio antara besaran ini 
dan nilai kapital konstan itu, yang bertumbub bersama massanya, babkan jika 
tidak dalam perbandingan yang sama. Rasio ini jatub, dan bersama dengannya 
tingkat laba, sekalipun kapital masib menguasai massa kerja bidup yang sama 
seperti sebelumnya dan menyerap massa kerja surplus yang sama. Jika rasio itu 
berubab, maka ini bukan karena massa kerja bidup turun melainkan lebib karena 
massa kerja yang sudab diwujudkan yang digerakkannya telab naik. Kemerosotan 
itu relatif, tidak mutlak, dan di dalam kenyataan tiada mempunyai bubungan 
apapun dengan jumlab mutlak dari kerja dan kerja surplus yang digerakkan. 
Jatubnya tingkat laba tidak timbul karena suatu kemerosotan mutlak dalam 
komponen variabel dari selurub kapital melainkan sekadar karena suatu 
kemerosotan relatif, dari pengurangan dalam perbandingan dengan komponen 
konstan. 

Yang berlaku manakala jumlab kerja dan kertja surplus berada pada suatu 
tingkat konstan berlaku juga manakala jumlab kaumn pekerja bertumnbub, dan 
manakala, secara sama, dengan asumsi-asumsi tertentu, massa kerja di bawab 
kekuasaan kapital bertumbub pada umumnya, dan bagiannya yang tidak dibayar, 
kerja surplus, kbususnya bertumbub, Jika penduduk yang bekerja naik dari 2 
menjadi 3 juta dan jumlab kapital variabel yang dikeluarkan untuk upab secara 
serupa menjadi 3 juta sebagai gantinya 2, sedangkan kapital konstan naik dari 4 
juta menjadi 15 juta, maka dengan asumsi-asumsi tertentu itu (bari kerja dan 
tingkat nilai-lebib tetap sama) massa kerja surplus dan nilai-lebib masib naik 
dengan separub, dengan 50 persen, dari 2 menjadi 3 juta. Namun, kasusnya, 
babwa sekalipun pertumbuban 50 persen dalam massa mutlak kerja surplus itu 
dan karenanya nilai-lebib itu, rasio dari kapital variabel dengan kapital konstan 
akan jatub dari 2 :4 menjadi 3 : 15, dan bubungan antara nilai-lebib dan selurub 
kapital akan seperti berikut ini (dalam jutaan): 

I. 4^ -I- 2^ -I- 2^; C = 6, p’ = 33*/2 persen. 

II. 15^ -I- 3^ -I- 3; C = 18, p’ = Ib^^ persen. 

Sementara massa nilai-lebib telab naik dengan separub, tingkat laba telab 
jatub menjadi separub tingkat sebelumnya. Namun laba tidak lebib daripada 
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nilai-lebih yang diperbitungkan dalam batasan-batasan kapital masyarakat, dan 
massa laba itu, oleb karena itu, besaran mutlaknya, adalab sama seperti besaran 
mutlak nilai-lebib, dengan memandangnya pada suatu skala masyarakat. Besaran 
mutlak laba, selurub massanya, dengan demikian mestinya bertumbub dengan 
50 persen, sekalipun kemerosotan luar-biasa dalam rasio antara massa laba ini 
dan selurub kapital yang dikeluarkan di muka, yaitu sekalipun kemerosotan luar- 
biasa dalam tingkat umum laba. Jumlab pekerja yang dipekerjakan oleb kapital, 
yaitu massa kerja mutlak yang digerakkannya, dan karenanya massa mutlak 
kerja surplus yang diserapnya, massa nilai-lebib yang diproduksinya, dan massa 
laba mutlak yang diproduksinya, oleb karena itu dapat bertumbub, dan secara 
progresif pula, sekalipun kejatuban progesif dalam tingkat laba. Ini tidak saja 
dapat melainkan mesti terjadi -dengan mengabaikan fluktuasi-fluktuasi 
sementara- atas dasar produksi kapitalis. 

Proses produksi kapitalis pada dasamya adalab, dan pada waktu bersamaan, 
suatu proses akumulasi. Kita telab menunjukkan bagaimana, dengan kemajuan 
produksi kapitalis, massa nilai yang semata-mata mesti direproduksi dan 
dipertabankan meningkat dan bertumbub dengan naiknya produktivitas kerja, 
babkan jika tenaga-kerja yang dipakai tetap konstan. Namun dengan 
berkembangnya produktivitas kerja masyarakat, demikian pula massa nilai-nilai 
lebib yang diproduksi lebib bertumbub lagi, dan alat-alat produksi merupakan 
sebagian darinya. Kerja tambaban, selanjutnya, yang mesti dikuasai agar 
kekayaan tambaban ini ditransformasi kembali menjadi kapital tidak bergantung 
pada nilai alat-alat produksi ini (termasuk kebutuban bidup), karena si pekerja 
dalam proses kerja itu tidak berurusan dengan nilai alat-alat produksi, melainkan 
lebib dengan nilai-pakainya. Namun, akumulasi itu sendiri, dan pemusatan kapital 
yang dilibatkannya, ialab semata-mata suatu alat material untuk meningkatkan 
produktivitas. Dan pertumbuban dalam alat-alat produksi ini membawa suatu 
pertumbuban dalam kependudukan yang bekerja, penciptaan suatu kependudukan 
surplus yang sesuai dengan kapital surplus atau babkan melebibi/melampaui 
keseluruban keperluannya, dengan demikian membawa pada suatu kelebiban- 
penduduk yang terdiri atas kaum pekerja. Suatu kelebiban sementara kapital 
surplus yang melampaui penduduk yang bekerja yang dikuasainya mempunyai 
suatu akibat rangkap. Di satu pibak ia secara berangsur-angsur akan 
meningkatkan penduduk yang bekerja dengan menaikkan upab-upab, dan dari 
situ menipiskan - merusak yang membinasakan keturunan kaum pekerja dan 
membuat pemikaban lebib mudab, sedangkan di lain pibak, dengan menggunakan 
metode-metode yang menciptakan nilai-lebib relatif (digunakan dan diperbaikinya 
mesin-msin), ia secara jaub lebib cepat memproduksi suatu kelebiban-penduduk 
artifisial dan relatif, yang pada gilirannya merupakan suatu sumber paksaan 
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bagi suatu peningkatan yang sunggub-sunggub pesat dalam jumlab orang - 
karena, dalam produksi kapitalis, kesengsaraan mengbasilkan penduduk. Maka 
demikian terjadi karena sifat proses akumulasi kapitalis itu sendiri, dan proses ini 
sekadar satu segi dari proses produksi kapitalis, babwa meningkatnya massa 
alat produksi yang dirancang untuk diubab menjadi kapital mendapatkan 
tersedianya suatu jumlab penduduk yang bekerja yang sama-sama meningkat 
dan babkan berlebiban untuk dieksploitasi. Oleb karena itu, dengan majunya 
proses produksi dan akumulasi, massa keņa surplus yang dapat dan yang dikuasai 
mesti bertumbub, dan dengannya juga massa mutlak dari laba yang dikuasai 
oleb kapital masyarakat. Namun bukum-bukum produksi dan akumulasi yang 
sama berarti babwa nilai kapital konstan meningkat bersama massanya, dan 
secara progesif lebib cepat daripada yang dari bagian kapital variabel yang telab 
diubab menjadi kerja bidup. Oleb karena itu, bukum-bukum yang sama 
mengbasilkan suatu massa laba mutlak yang bertumbub bagi kapital masyarakat, 
maupun suatu tingkat laba yang jatub. 

Di sini kita sepenubnya mengenyampingkan kenyataan babwa jumlab nilai 
yang sama mewakili suatu massa nilai-nilai pakai dan pemenuban/kepuasan 
yang terus naik, dengan kemauan produksi kapitalis dan dengan perkembangan 
yang sama produktivitas kerja masyarakat dan pergandaan cabang-cabang 
produksi dan karenanya produk-produk. 

Proses perkembangan produksi dan akumulasi kapitalis memerlukan proses- 
proses kerja yang semakin berskala-besar dan karenanya semakin besamya 
dimensi-dimensi dan semakin besamya persekot-persekot (uang-muka = yang 
dikeluarkan di muka) kapital untuk setiap perusabaan individual. Semakin 
bertumbubnya konsentrasi kapital-kapital (dibarengi -pada waktu bersamaan- 
sekalipun dalam derajat lebib kecil, oleb suatu jumlab kaum kapitalis yang 
bertambab besar) oleb karena itu merupakan suatu dari kondisi-kondisi 
materialnya maupun satu dari akibat-akibat yang diproduksi/dibasilkannya sendiri. 
Bergandengan tangan dengan ini, dalam suatu bubungan timbal-balik, 
berlangsunglab penguasaan (pengbak-milikan/perampasan) progresif atas para 
produsen yang kurang lebib langsung Dengan cara ini suatu situasi labir di 
mana kaum kapitalis individual menguasai tentara-tentara kaum pekerja yang 
semakin besar (tak peduli berapa banyak kapital variabel dapat jatub dalam 
bubungan dengan kapital konstan), sebingga bertumbubnya massa nilai-lebib 
dan karenanya laba yang mereka kuasai, bersama dengan dan sekalipun jatubnya 
tingkat laba. Sebab-sebab yang memusatkan tentara-tentara masif kaum pekerja 
di bawab perintab kaum kapitalis individual adalab justru sebab-sebab yang sama 
yang juga membengkakkan jumlab kapital tetap yang dipakai, maupun baban- 
baban mentab dan bantu, dalam suatu perbandingan yang bertumbub jika 
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dibandingkan dengan massa kerja bidup yang dipakai. 

Hal lain satu-satunya yang perlu disebutkan di sini ialab babwa dengan suatu 
penduduk tertentu yang bekerja, jika tingkat nilai-lebib itu bertumbub, entab 
dengan perpanjangan atau intensifikasi bari kerja atau pengurangan dalam nilai 
upab-upab sebagai akibat perkembangan produktivitas kerja, maka massa nilai- 
lebib dan karenanya massa mutlak laba mesti juga bertum bub, sekalipun 
pengurangan relatif kapital variabel dalam bubungan dengan kapital konstan. 

Perkembangan yang sama dari produktivitas kerja masyarakat, bukum- 
bukum yang sama yang terbukti dalam kejatuban relatif dalam kapital variabel 
sebagai suatu proporsi dari selurub kapital, dan akumulasi yang dipercepat yang 
menyusul dari ini -sedangkan di lain pibak akumulasi ini juga bereaksi kembali 
untuk menjadi titik-pangkal bagi suatu perkembangan lebib lanjut dari produktivitas 
dan suatu kemerosotan relatif lebib jaub dalam kapital variabel- perkembangan 
yang sama ini dinyatakan, dengan mengenyampingkan fluktuasi-fluktuasi 
sementara, dalam peningkatan progresif dalam selurub tenaga-kerja yang 
digunakan dan dalam pertumbuban progresif dalam massa mutlak nilai-lebib 
dan karenanya dalam laba. 

Lalu bagaimana mesti kita sajikan bukum bermata-rangkap mengenai suatu 
kemerosotan dalam tingkat laba yang digandengkan dengan suatu peningkatan 
serentak dalam massa laba mutlak, yang labir dari sebab-sebab yang sama? 
Suatu bukum yang berdasarkan kenyataan babwa, dalam kondisi-kondisi tertentu, 
bertumbubnya massa kerja-lebib dan karenanya nilai-lebib yang dikuasai, dan 
babwa, dengan memandang jumlab kapital secara menyelurub, laba dan nilai- 
lebib merupakan kuantitas-kuantitas yang identik? 

Mari kita mengambil suatu bagian integral dari kapital itu sebagai suatu dasar 
untuk memperbitungkan tingkat laba, katakan 100. 100 ini mewakili komposisi 
rata-rata dari jumlab kapital, katakan 80^ -i- 20^. Kita mengetabui dalam Bagian 
Dua buku ini bagaimana tingkat laba rata-rata dalam berbagai cabang produksi 
ditentukan tidak oleb sesuatu komposisi kapital tertentu melainkan lebib oleb 
komposisi sosial rata-ratanya. Dengan kemerosotan relatif dalam bagian variabel 
jika dibandingkan dengan bagian konstan, dan karenanya juga sebagai suatu 
pecaban dari jumlab kapital 100 itu, maka tingkat laba jatub jika tingkat eksploitasi 
kerja tetap konstan (tidak berubab), atau babkan jika ia naik; karenanya besaran 
relatif dari nilai-lebib itu jatub, yaitu bubungannya dengan nilai dari selurub kapital 
100 yang dikeluarkan di muka itu. Namun tidak banya besaran relatif ini yang 
jatub. Jumlab nilai-lebib atau laba yang diserap oleb selurub kapital 100 itu juga 
jatub dalam pengertian mutlak. Dengan suatu tingkat nilai-lebib 100 persen, suatu 
kapital 60^ -i- 40^ mengbasilkan suatu massa nilai-lebib dan karenanya laba sebesar 
40; suatu kapital 70^ -i- 30^ mengbasilkan suatu massa laba sebesar 30; dengan 



I Karl Marx 

suatu kapital 80^ + 20^, labanya jatub menjadi 20. Kejatuban ini menyinggung 
atas massa nilai-lebib dan karenanya laba, dan dari kenyataan itu berarti babwa 
karena selurub kapital 100 menggerakkan lebib sedikit kerja bidup pada umumnya, 
ia juga menggerakkan lebib sedikit kerja surplus dan karenanya mengbasilkan 
lebib sedikit nilai-lebib, dengan tingkat eksploitasi tetap sama. Apapun bagian 
integral dari kapital sosial yang kita jadikan sebagai standar untuk mengukur 
nilai-lebib, yaitu apapun bagian dari kapital dengan komposisi sosial rata-rata - 
dan ini adalab kasusnya dengan sesuatu kalkulasi laba- suatu kejatuban relatif 
dalam nilai-lebib selalu identik dengan suatu kejatuban mutlak. Tingkat laba jatub 
dari 40 persen menjadi 30 persen dan 20 persen dalam kasus-kasus di atas, 
karena massa nilai-lebib dan dari situ laba yang diproduksi oleb kapital yang 
sama itu sendiri jatub dari 40 menjadi 30 dan 20 dalam batas-batas mutlak. 
Karena ukuran dari kapital yang kita jadikan ukuran nilai-lebib telab ditentukan 
100, suatu kejatuban dalam rasio nilai-lebib dengan besaran ini, yang sendiri 
tetap konstan (tidak berubab), banya dapat menjadi suatu pernyataan lain bagi 
kemerosotan dalam besaran mutlak nilai-lebib dan laba. Ini dalam kenyataan 
merupakan suatu tautologi. Namun alasan untuk kemerosotan ini, sebagaimana 
telab dibuktikan, terletak dalam sifat perkembangan proses produksi kapitalis. 

Namun, di lain pibak, sebab-sebab yang sama yang mengbasilkan suatu 
kemerosotan mutlak dalam nilai-lebib dan karenanya dalam laba atas suatu kapital 
tertentu, dengan demikian juga dalam tingkat laba yang diperbitungkan sebagai 
suatu persentase, mengbasilkan suatu pertumbuban dalam massa mutlak nilai- 
lebib dan laba yang dikuasai oleb kapital masyarakat itu (yaitu oleb totalitas 
kaum kapitalis). Bagaimana mesti kita jelaskan hal ini, pada apakab ia bergantung, 
atau kondisi-kondisi apakab yang terlibat dalam yang tampak sebagai kontradiksi 
ini? 

Jika sesuatu bagian integral dari kapital masyarakat, katakan 100, dan 
karenanya sesuatu kapital 100 dengan komposisi sosial rata-rata, merupakan 
suatu besaran tertentu, sebingga sejaub yang berkenaan dengan kemerosotan 
dalam tingkat laba bertepatan dengan suatu kemerosotan dalam jumlab laba 
mutlak, justru karena kapital yang dengannya ini diukur adalab suatu besaran 
konstan, maka besaran selurub kapital masyarakat itu, di lain pibak, tepat seperti 
dari kapital yang mesti didapatkan berada dalam tangan seseorang kapitalis 
individual, merupakan suatu besaran variabel, dan ia mesti berbeda dalam 
bandingan terbalik dengan kemerosotan dalam bagian variabelnya jika ia mesti 
memenubi kondisi-kondisi yang telab kita perkirakan. 

Manakala komposisi persentase dalam contob sebelumnya adalab 60^ + 40^, 
nilai-lebib atau laba atasnya adalab 40 dan tingkat laba oleb karena itu 40 persen. 
Mari kita mengasumsikan babwa pada tingkat komposisi ini selurub kapital itu 
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adalab 1 juta. Maka selurub nilai-lebib dan selurub laba akan berjumlab 400.000. 

Jika komposisi itu kemudian menjadi 80^ -i- 20^, maka nilai-lebib atau laba atas 
masing-masing 100 akan menjadi 20, dengan tingkat ekploitasi tetap sama. Namun 
nilai-lebib atau laba bertumbub dalam massa mutlaknya, seperti telab kita 
tunjukkan, sekalipun kemerosotan ini dalam tingkat laba atau kemerosotan dalam 
produksi nilai-lebib oleb masing-masing kapital 100, dan pertumbuban ini mungkin 
dari 400.000 katakan menjadi 440.000. Ini banya mungkin jika selurub kapital 
yang sesuai dengan komposisi baru ini telab bertumbub menjadi 2.220.000. Massa 
selumb kapital yang digerakkan telab naik menjadi 220 persen dari nilai awalnya, 
sedangkan tingkat laba telab jatub dengan 50 persen. Jika kapital itu telab sekadar 
berlipat dua kali, maka pada suatu tingkat laba 20 persen ia banya dapat 
memproduksi jumlab nilai lebib dan jumlab laba yang sama seperti yang dilakukan 
kapital lama sebesar 1.000.000 dengan tingkat laba 40 persen. Seandainya ia 
telab bertumbub dengan lebib sedikit dari ini, maka ia mestinya memproduksi 
lebib sedikit nilai-lebib atau laba daripada yang sebelumnya dibasilkan kapital 
1.000.000, sekalipun dalam komposisi sebelumnya ini banya mesti bertumbub 
dari 1.000.000 menjadi 1.100.000 agar nilai-lebibnya naik dari 400.000 menjadi 
440.000. 

Di sini kita dapat melibat bukum yang telab kita kembangkan sebelumnya^ 
menyatakan dirinya sendiri, yang sesuai dengannya kemerosotan relatif dalam 
kapital variabel, dan dengan demikian perkembangan produktivitas kerja 
masyarakat, berarti babwa suatu jumlab selurub kapital yang semakin lebib besar 
diperlukan untuk menggerakkan kuantitas tenaga-kerja yang sama dan untuk 
menyerap jumlab kerja surplus yang sama. Dalam perbandingan yang sama 
dengan berkembangnya produksi kapital, oleb karena itu, juga berkembang 
kemungkinan suatu kelebiban relatif penduduk yang bekerja, tidak karena 
merosotnya produktivitas kerja masyarakat melainkan lebib karena ia meningkat, 
yaitu tidak karena suatu ketidak-seimbangan antara pertumbuban progresif kapital 
dan kemerosotan relatif dalam kebutubannya akan suatu kependudukan yang 
bertumbub. 

Suatu kejatuban 50 persen dalam tingkat laba merupakan suatu kejatuban 
dari separubnya. Jika massa laba mesti tetap sama, oleb karena itu, maka kapital 
mesti berlipat dua kali. Pada umumnya, jika massa laba mesti tetap sama dengan 
suatu tingkat laba yang menurun, pengali yang menandakan pertumbuban dalam 
selurub kapital mesti sama seperti pembagi yang menandakan kejatuban dalam 
tingkat laba itu. Jika tingkat laba jatub dari 40 persen menjadi 20 persen, maka 
selurub kapital mesti naik dalam rasio 20:40jika basilnya mesti tetap sama. Jika 
tingkat laba telab jatub dari 40 persen menjadi 8 persen, maka kapital itu akan 
bertumbub dalam rasio 8:40, yaitu dengan lima kali. Suatu kapital 1.000.000 
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dengan tingkat laba 40 persen memproduksi 400.000, dan suatu kapital 5.000.000 
dengan tingkat laba 8 persen juga memproduksi 400.000. Ini kebarusan jika 
basil itu mesti tetap sama. Jika ia mesti bertumbub, sebaliknya, kapital itu mesti 
bertumbub dalam suatu rasio yang lebib tinggi daripada yang dengannya tingkat 
laba itu jatub. Dengan kata-kata lain, jika komponen variabel dari selurub kapital 
tidak banya mesti tetap sama dalam batasan-batasan mutlak, melainkan lebib 
agar bertumbub, sekalipun persentasenya jatub sebagai suatu proporsi dari selurub 
kapital, maka selurub kapital mesti bertumbub dalam suatu rasio yang lebib tinggi 
daripada yang dengannya persentase kapital variabel itu j atub. la mesti bertumbub 
sedemikian banyaknya sebingga dalam komposisinya yang baru ia tidak banya 
memerlukan jumlab kapital variabel sebelumnya, melainkan masib lebib besar 
daripadanya, untuk pembelian tenaga-kerja. Jika bagian variabel dari suatu kapital 
sebesar 100 jatub dari 40 menjadi 20, maka selurub kapital itu mesti naik menjadi 
lebib dari 200jika ia mesti menyebarkan suatu kapital variabel yang lebib besar 
dari 40. 

Babkan jika massa pendudukpekeņa yang dieksploitasi tetap sama dan banya 
panjang dan intensitas bari kerja yang meningkat, massa kapital yang digunakan 
mesti naik juga, karena ia mesti naik babkan jika massa kerja yang sama mesti 
disebarkan dalam kondisi-kondisi eksploitasi sebelumnya, dengan suatu komposisi 
kapital yang berubab. 

Demikian perkembangan yang sama dalam produktivitas kerja masyarakat 
dinyatakan, dengan kemajuan cara produksi kapitalis, di satu pibak dalam suatu 
kecenderungan progresif bagi tingkat laba untuk jatub dan di pibak lain dalam 
suatu pertumbuban tetap dalam massa mutlak nilai-lebib atau laba yang dikuasai; 
sebingga, pada umumnya, kemerosotan relatif dalam kapital variabel dan laba 
berlangsung bersama dengan suatu peningkatan mutlak dalam kedua-duanya. 
Pengarub rangkap ini, seperti telab dijelaskan banya dapat dinyatakan dalam 
suatu pertumbuban dalam selurub kapital yang terjadi secara lebib cepat daripada 
kejatuban dalam tingkat laba. Agar menerapkan suatu kapital variabel yang 
secara mutlak lebib besar dalam suatu komposisi yang lebib tinggi, atau dengan 
suatu peningkatan yang secara relatif lebib tajam dalam kapital konstan, selurub 
kapital mesti bertumbub tidak banya dalam perbandingan yang sama seperti 
komposisi yang lebib tinggi ini, melainkan babkan lebib cepat daripadanya. Dari 
sini berarti babwa semakin cara produksi kapitalis itu dikembangkan, semakin 
pula suatu jumlab kapital yang selalu lebib besar diperlukan untuk mempekerjakan 
jumlab tenaga-kerja yang sama (dan ini lebib menjadi balnya jika jumlab tenaga- 
kerja itu bertumbub). Naiknya produktivitas kerja dengan demikian tidak-bisa- 
tidak melabirkan, atas dasar kapitalis, suatu penduduk pekerja yang tampaknya 
berlebib secara permanen. Jika kapital variabel yang merupakan satu-per-enam 
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dari selurub kapital sebagai gantinya separubnya, seperti sebelumnya, maka 
untuk mempekerjakan jumlab tenaga-kerja yang sama, selurub kapital itu mesti 
dilipatkan tiga-kali; namun jika ia adalab untuk mempekerjakan dua-kali lipat 
tenaga-kerja, makakapital ini mesti ditingkatkan enam-kali lipat. 

Para abli ekonomi terdabulu, tidak mengetabui bagaimana menjelaskan bukum 
jatubnya tingkat laba, lari pada massa laba yang naik, pertumbuban dalam jumlab 
mutlaknya. Entab bagi si kapitalis individual atau bagi kapital masyarakat secara 
menyelurub, sebagai sejenis pengbiburan, namun ini juga didasarkan pada sekadar 
bal-bal remeb dan kemungkinan-kemungkinan yang dibayang-bayangkan. 

Adalab tidak lebib daripada suatu tautologi untuk mengatakan babwa massa 
laba ditentukan oleb dua faktor, pertama-tama oleb tingkat laba dan kedua oleb 
massa kapital yang dipakai pada tingkat ini. Kenyataan babwa massa laba mungkin 
saja bertumbub, oleb karena itu, sekalipun suatu kejatuban serempak dalam 
tingkat laba, banya suatu pernyataan dari tautologi ini dan tidak membawa diri 
kita maju selangkab pun, karena adalab sama-sama mungkin bagi kapital itu 
untuk bertumbub tanpa massa laba itu bertumbub, dan , sesunggubnya, kapital 
itu babkan dapat tumbub sementara massa laba itu jatub. 25 persen atas 100 
mengbasilkan 25, 5 persen atas 400 mengbasilkan banya 20.’ 

Tetapi jika sebab yang sama yang membuat jatubnya tingkat laba itu juga 
mempromosikan akumulasi, yaitu pembentukan kapital tambaban, dan jika semua 
kapital tambaban juga menggerakkan kerja tambaban dan mengbasilkan nilai- 
lebib tambaban; jika di satu pibak justru kenyataan jatubnya tingkat laba berarti 
babwa kapital konstan dan bersamanya selurub jumlab kapital sebelumnya telab 
bertumbub, maka selurub proses itu berbenti menjadi sebuab misteri. Kita akan 
mengetabui kemudian® bagaimana usaba telab dilakukan untuk dengan sengaja 
membuat salab-perbitungan, dalam suatu usaba untuk mengecob kemungkinan 
suatu peningkatan dalam massa laba bersama dengan suatu kemerosotan dalam 
tingkat laba. 

Kita telab mengetabui bagaimana sebab-sebab yang sama yang mengbasilkan 
suatu kejatuban tendensial dalam tingkat umum laba juga menimbulkan suatu 
akumulasi yang dipercepat dari kapital dan karenanya suatu pertumbuban dalam 
besaran mutlak atau selurub massa keņa surplus (nilai-lebib, laba) yang dikuasai 
olebnya. Tepat sebagaimana segala sesuatu dinyatakan yang jungkir-balik dalam 
persaingan, dan karenanya dalam kesadaran para pelakunya, demikian juga 
bukum ini -aku maksudkan bubungan internal dan yang barus di antara dua 
gejala yang tampak kontradiktif ini. Jelas babwa, berdasarkan angka-angka 
yang diberikan di atas, seorang kapitalis yang menguasai suatu kapital besar 
akan membuat lebib banyak laba dalam batasan-batasan mutlak daripada seorang 
kapital lebib kecil yang membuat laba yang tampaknya tinggi. Pemeriksaan yang 
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paling dangkal atas persaingan juga membuktikan babwa, dalam kondisi-kondisi 
tertentu, jika kapital yang lebib besar ingin membuat lebib banyak ruang bagi 
dirinya sendiri di pasar dan mengusir kaum kapitalis yang lebib kecil, seperti 
pada masa-masa krisis, ia melakukan penggunaan secara praktis atas kelebiban 
ini dan dengan sengaja menurunkan tingkat labanya untuk menyingkirkan para 
kapitalis lebib kecil dari medan itu. Kbususnya kapital komersial, yang akan kita 
diskusikan secara lebib terinci, juga memperagakan gejala-gejala yang 
memperkenankan jatubnya laba dilibat sebagai suatu akibat dari ekspansi bisnis 
dan karenanya dari kapital bersangkutan. Kita kelak akan memberikan ungkapan 
ilmiab yang selayaknya untuk konsepsi palsu ini. Pertimbangan-pertimbangan 
dangkal serupa timbul dari membanding-bandingkan tingkat-tingkat laba yang 
dibuat dalam cabang-cabang bisnis tertentu, menurut apakab ini semua tunduk 
pada rezim persaingan bebas atau pada monopoli. Selurub konsepsi yang dangkal 
yang marak di dalam kepala para pelaku persaingan dapat dijumpai dalam Roscber 
kita, yaitu penegasannya babwa pengurangan dalam tingkat laba ini adalab lebih 
pintar dan iebih manusiawi.'^ Di sini kemerosotan dalam tingkat laba tampak 
sebagai suatu akibat dari peningkatan kapital dan kalkulasi konsekuesn kaumn 
kapitalis babwa suatu tingkat laba yang lebib rendab akan memungkinkan mereka 
menyelempitkan suatu massa laba yang lebib besar. Semua ini (dengan 
pengecualian Adam Smitb, yang mengenainya lebib banyak lagi kelakj'® 
didasarkan pada suatu salab-pemabaman sempurna mengenai apakab 
sesunggubnya tingkat umum laba itu dan berdasarkan ide kasar babwa barga- 
barga ditentukan dengan menambabkan suatu kuota laba yang lebib besar atau 
lebib kecil secara sembarangan pada nilai barang yang sesunggubnya Kasar 
sebagaimana pengertian ini adanya, ia merupakan produk yang tidak-terelakkan 
dari cara jungkir-balik yang dengannya bukum-bukum abadi produksi kapitalis 
menyajikan dirinya di dalam persaingan. 

* 

Hukum babwa kejatuban dalam tingkat laba yang ditimbulkan oleb 
perkembangan produktivitas dibarengi suatu peningkatan dalam massa laba juga 
dinyatakan dengan cara ini: jatubnya barga komoditi yang diproduksi oleb kapital 
dibarengi suatu kenaikan relatif dalam jumlab laba yang terkandung di dalamnya 
dan diwujudkan dengan penjualannya. 

Karena perkembangan produktivitas dan komposisi kapital yang lebib tinggi 
yang sesuai dengannya membawa pada suatu jumlab alat produksi yang semakin 
lebib besar yang digerakkan oleb suatu jumlab kerja yang semakin sedikit, masing- 
masing bagian integral dari selurub produk, maka masing-masing komoditi indi- 
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vidual atau masing-masing kelompok kbusus komoditi menyerap lebib sedikit 
kerja bidup dan juga mengandung lebib sedikit kerja yang diwudjudkan, baik 
dalam batasan penyusutan kapital tetap yang dipakai dan dalam batasan baban- 
baban mentab dan bantu yang dikonsumsi. Masing-masing komoditi individual 
oleb karena itu mengandung suatu jumlab kerja yang lebib kecil yang diwujudkan 
dalam alat-alat produksi dan kerja yang baru ditambabkan dalam proses produksi 
itu. Harga komoditi individual jatub karenanya. Laba yang terkandung dalam 
komoditi individual itu babkan masib dapat meningkat, jika tingkat nilai-lebib 
mutlak atau relatif naik. la mengandung lebib sedikit kerja yang bam ditambabkan, 
namun bagian yang tidak dibayar dari kerja ini bertumbub sebanding dengan 
bagian yang dibayar. Namun begitu ini banya benar di dalam batas-batas tertentu 
yang pasti. Dengan pengurangan yang luar-biasa, dalam proses kemajuan 
produksi, dari jumlab mutlak kerja bidup yang baru ditambabkan pada komoditi 
individual itu, kerja tidak dibayar yang dikandungnya juga mengalami suatu 
kemerosotan mutlak, tak peduli berapa banyak ia mungkin telab bertumbub dalam 
bubungan dengan bagian yang dibayar. Laba atas masing-masing komoditi indi- 
vidual menjadi sangat banyak dikurangi dengan berkembangnya produktivitas 
kerja, sekalipun kenaikan dalam tingkat nilai-lebib; dan pengurangan ini, tepat 
seperti kejatuban dalam tingkat laba, diperlambat banya oleb menjadi murabnya 
unsur-unsur kapital konstan dan keadaan-keadaan lain yang dikemukakan dalam 
Bagian Satu buku ini, yang meningkatkan tingkat laba dengan suatu tingkat nilai- 
lebib tertentu atau babkan yang turun. 

Jika terdapat suatu kejatuban dalam barga komoditi individual yang jumlabnya 
menjadikan selurub produk kapital, maka ini tidak berarti lebib daripada suatu 
kuantitas kerja tertentu telab direalisasikan dalam suatu massa komoditi yang 
lebib besar, sebingga masing-masing komoditi individual mengandung lebib sedikit 
kerja daripada sebelumnya. Demikian balnya babkan jika satu bagian dari kapital 
konstan, misalnya baban mentab, naik dalam barga. Dengan pengecualian kasus- 
kasus yang tersendiri-sendiri (misalnya ketika produktivitas kerja membikin murab 
semua unsur kapital konstan maupun kapital variabel bingga batas yang sama), 
tingkat laba akan jatub, sekalipun tingkat nilai-lebib lebib tinggi: (1) karena babkan 
suatu bagian tidak dibayar yang lebib besar dari jumlab total kerja yang lebib 
kecil yang baru ditambabkan adalab lebib kecil daripada suatu bagian integral 
lebib kecil yang tak-dibayar dari jumlab total yang lebib besar itu adanya, dan (2) 
karena komposisi kapital yang lebib tinggi dinyatakan, dalam kasus komoditi 
individual itu, dalam kenyataan babwa selurub bagian dari nilai komoditi yang 
mewakili keņa yang baru ditambabkan jatub dalam perbandingan dengan bagian 
nilai yang mewakili baban-baban mentab, baban-baban bantu, dan keausan kapital 
tetap. Perubaban dalam proporsi antara berbagai komponen masing-masing barga 
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komoditi, kemerosotan dalam bagian barga yang mewakili kerja bidup yang baru 
ditambabkan, dan peningkatan dalam bagian-bagian barga yang mewakili kerja 
yang sebelumnya diwujudkan -ini merupakan bentuk kemerosotan dari kapital 
variabel dibandingkan dengan pengurangan terus-menerus dalam barga masing- 
masing komoditi. Tepat sebagaimana kemerosotan ini adalab mutlak bagi suatu 
jumlab kapital tertentu, misalnya 100, demikian ia juga mutlak bagi masing-masing 
komoditi individual sebagai suatu bagian integral dari kapital yang direproduksi. 
Sekalipun begitu, tingkat laba, jika dikalkulasi sekadar berdasarkan unsur-unsur 
barga dari komoditi individual itu, akan dinyatakan secara berbeda dari 
keberadaannya yang sesunggubnya. Dan ini karena sebab-sebab berikut. 

(Tingkat laba diperbitungkan berdasarkan selurub kapital yang digunakan, 
namun untuk suatu periode waktu tertentu, di dalam praktek satu tabun. Proporsi 
antara nilai-lebib atau laba yang dibuat dan diwujudkan dalam satu tabun dan 
selurub kapital, diperbitungkan sebagai suatu persentase, merupakan tingkat laba 
itu. Dan demikian ini tidak barus identik dengan suatu tingkat laba yang di 
dalamnya ia bukan tabunnya melainkan lebib periode omset dari kapital 
bersangkutan yang dijadikan dasar perbitungan; banya jika kapital ini berputar 
(beromset) tepatnya sekali dalam tabun itu babwa kedua hal itu bertepatan. 

Dikatakan secara lain, laba yang dibuat dalam perjalanan satu tabun adalab 
sekadar jumlab dari laba atas komoditi yang diproduksi dan dijual dalam peņalanan 
tabun itu. Jika kita memperbitungkan laba atas barga 
pokok komoditi itu, kita memperoleb suatu tingkat laba £, di mana p 

k 

adalab laba yang diwujudkan sepanjang tabun itu dan k adalab jumlab barga 
pokok dari komoditi yang diproduksi dan dijual dalam periode yang 
sama. Segera tampak babwa tingkat laba p ini banya dapat bertepatan 

k 

dengan tingkat laba sesunggubnya p , massa laba dibagi dengan selurub 

C 

kapital, manakala k - C, yaitu ketika kapital beromset banya sekali sepanjang 
tabun itu. 

Mari kita ambil tiga kemungkinan situasi untuk suatu kapital industri. 

I. Suatu kapital sebesar £8.000 memproduksi dan menjual 5.000 
potong (item = artikel) dari suatu komoditi tertentu setiap tabun, dengan 30 
sbilling per potong, sebingga omset setabunnya adalab £7.500. Atas setiap potong 
ia membuat laba sebesar 10 sbilling, suatu jumlab £2.500 per tabun. Setiap potong 
oleb karena itu mengandung suatu persekot kapital sebesar 20 sbilling dan suatu 
laba sebesar 10 sbilling, sebingga tingkat laba atas masing-masing potong adalab 
10/20 = 50 persen. Dalam jumlab £7.500 yang beromset, £5.000 adalab persekot 
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kapital dan £2.500 adalab laba; tingkat laba 

atas omset, £ , adalab sempa 50 persen. Diperbitungkan atas dasar 
k 

selurub kapital, namun, tingkat laba n adalab 2.500 =31*4 persen. 

C 8.000 

II. Katakan babwakapital itu kini meningkat menjadi £10.000. Sebagai 
basil meningkatnya produktivitas kerja, ia dapat memproduksi 10.000 potong 
dari komoditi itu setiap tabun dengan barga pokok 20 sMlling. Katakan babwa 
ia dijual dengan 4 sMlling laba masing-masingnya, yaitu 24 sMlling per potong. 
Harga produk setabun menjadi £12.000, yang darinya £10.000 adalab kapital 
yang dikeluarkan di muka dan £2.000 

adalab laba. n adalab 4/20 yang diperbitungkan per potong, 
k 

atau 2.000 diperbitungkan atas omset setabun, yaitu dalam kedua kasus 

10.000 

20 persen, dan karena selurub kapital setara dengan jumlab barga-pokok 
yaitu £10.000, tingkat laba sesunggubnya, ji , kali ini juga 20 persen 

C 

III. Katakan babwa kapital itu bertumbub menjadi £15.000 danproduktivitas 
kerja terus naik, sebingga ia kini setabunnya memproduksi sekitar 30.000 potong 
dari komoditi itu dengan suatu barga pokok masing-masingnya 13 sMlling, 
menjual ini dengan laba 2 sMlling, yaitu 15 sMlling. Omset setabun oleb karena 
itu adalab 30.000 x 15 sMlling - £22.500, yang darinya £19.500 adalab persekot 
kapital dan £3.000 adalab 

laba. iz dengan demikian adalab 2/13 = 3.000 = 15^'*^ persen. n , 

k 19.500 C 

sebaliknya, adalab 3.000 = 20 persen. 

15.000 

Oleb karena itu kita mengetabui babwa banya dalam kasus II, di mana nilai 
kapital yang beromset sama seperti selurub kapital, tingkat laba atas setiap item/ 
potong komodciti itu atau atas jumlab yang beromset sama seperti tingkat laba 
yang dikalkulasikan atas selurub kapital. Dalam kasus I, di mana jumlab beromset 
adalab lebib kecil daripada selurub kapital, tingkat laba yang dikalkulasi atas 
barga pokok komoditi itu adalab lebib tinggi; dalam kasus III, di mana selurub 
kapital adalab lebib kecil daripada jumlab yang beromset, maka tingkat laba ini 
adalab lebib kecil daripada tingkat laba sesunggubnya, yang dikalkulasi atas 
selurub kapital. Ini merupakan suatu ketentuan umum. 

Dalam praktek perdagangan, omset itu pada umumnya banya direncanakan 
secara kasar. Diasumsikan babwa kapital telab beromset sekali segera setelab 
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jumlab harga komoditi yang diwujudkan mencapai jumlab selurub kapital yang 
digunakan. Namun kapital itu hanya telah menyelesaikan selurub siklus itu jika 
jumlah harga-harga pokok komoditi yang diwujudkan itu menyetarai jumlah 
selurub kapital. -F.E.) 

Di sini kita sekali lagi melibat hetapa pentingnya untuk tidak memandang 
komoditi individual atau produk komoditi dari sesuatu periode waktu secara 
terisolasi di dalam produksi kapital; ia lehih mesti dipandang sebagai produk dari 
kapital yang dikeluarkan di muka, dan dalam huhungan dengan selurub kapital 
yang memproduksi komoditi ini. 

Sekalipun tingkat laha tidak dapat hanya dikalkulkasi dengan mengukur 
massa nilai-lehih yang diproduksi dan diwujudkan dalam perbandingan dengan 
hagian kapital yang dikonsumsi yang muncul-kemhali di dalam komoditi itu, 
melainkan orang mesti lehih mengukurnya dalam perbandingan dengan hagian 
ini ditamhah hagian kapital yang jelas tidak dikonsumsi, tetapi masih digunakan 
dalam produksi dan terus berfungsi di situ, massa laha itu betapapun hanya 
dapat setara dengan massa laha atau nilai-lehih yang sungguh-sungguh 
terkandung di dalam komoditi dan hakal diwujudkan dengan penjualannya. 

Jika produktivitas industri meningkat, harga komoditi individual itu jatuh. Lehih 
sedikit kerja terkandung di dalamnya, haik yang dibayar maupun yang tidak 
dibayar. Keņa yang sama dapat memproduksi tiga kali lipat produk itu, misalnya, 
dalam hal mana dua-per-tiga lehih sedikit kerja diperlukan untuk masing-masing 
item individual. Karena laha hanya dapat merupakan satu hagian dari kerja 
yang terkandung dalam komoditi individual itu, laha atas masing-masing komoditi 
individual mesti berkurang, dan ini berlaku dalam hatas-hatas tertentu hahkan 
jika tingkat nilai-lehih naik/meningkat. Dalam semua kasus, namun, laha atas 
selurub produk tidak jatuh di hawah massa laha asli selama kapital itu terus 
mempekerjakan massa pekerja yang sama seperti sebelumnya pada tingkat 
eksploitasi yang sama. (Ini hahkan hisa terjadi jika lehih sedikit pekerja 
dipekerjakan pada suatu tingkat eksploitasi yang lehih tinggi.) Karena dalam 
rasio yang sama dengan jatubnya laha atas komoditi individual itu, jumlah 
produknya naik. Massa laha itu tetap sama, sekalupun ia didistribusikan secara 
herheda pada jumlah komoditi itu; dan ini sama sekali tidak menguhah distribusi 
-antara pekerja dan kapitalis- kuantitas nilai yang diciptakan oleh kerja yang 
haru ditamhahkan itu. Massa laha dapat naik, dengan mempekerjakan jumlah 
kerja yang sama, hanya jika kerja surplus yang tidak dibayar hertumhuh, atau, 
dengan tingkat eksploitasi kerja tetap sama, jika jumlah pekerja itu meningkat. 
Kedua-dua faktor ini dapat beroperasi secara serempak. Dalam semua kasus 
ini -dan atas dasar asumsi kita mereka berarti suatu pertumhuhan dalam kapital 
konstan dalam huhungan dengan kapital variahel, dan suatu peningkatan dalam 
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selurub kapital yang digunakan- masing-masing komoditi menandung suatu 
jumlab laba yang lebib kecil, dan tingkat laba itu jatub, babkan jika dikalkulasi 
atas komoditi individual itu; suatu kuantitas kerja tambaban tertentu dinyatakan 
dalam suatu kuantitas komoditi yang lebib besar, dan barga komoditi individual 
itu jatub. Dipandang secara abstrak, tingkat laba dapat tetap sama sekalipun 
suatu kejatuban dalam baega komoditi individual itu sebagai akibat meningkatnya 
produktivitas, dan karenanya sekalipun suatu peningkatan serentak dalam jumlab 
komnoditi yang lebib murab ini - misalnya jika peningkatan dalam produktivitas 
memi semua unsur komoditi itu secara seragam dan secara serempak, sebingga 
selurub barga mereka jatub sebanding dengan meningkatnya produktivitas kerja, 
sedangkan rasio antara berbagai unsur barga komoditi tetap sama. Tingkat laba 
babkan dapat naik, jika suatu kenaikan dalam tingkat nilai-lebib digandengi dengan 
suatu pengurangan penting dalam nilai unsur-unsur kapital konstan, dan kapital 
tetap kbususnya. Namun, di dalam praktek, tingkat laba akan jatub dalam jangka 
panjangnya, sebagaimana sudab kita ketabui. Tiada satu kali pun kejatuban dalam 
barga komoditi individual, secara tersendiri, mengijinkan sesuatu kesimpulan 
mengenai tingkat laba. Semuanya bergantung pada ukuran selurub kapital yang 
bersangkutan di dalam produksinya. Katakan babwa barga satu elo baban jatub 
dari 3 sMlling menjadi sMlling-, Jika kita mengetabui babwa sebelum jatubnya 

barga, sbilling adalab kapital konstan, ^'^sMlling untuk upab dan sMlling 
adalab laba, sedangkan setelab jatubnya barga 1 sMlling adalab kapital konstan, 
sbilling untuk upab dan adalab laba, kita masib tidak mengetabui apakab 
tingkat laba tetap sama atau tidak. Ini akan bergantung pada apakab dan dengan 
berapa banyak selurub kapital yang dikeluarkan di muka telab bertumbub dan 
berapa lebib banyak elo telab diproduksinya dalam suatu waktu tertentu. 

Gejala yang labir dari sifat cara produksi kapitalis, babwa barga suatu komoditi 
individual atau suatu bagian tertentu komoditi jatub dengan bertumbubnya 
produktivitas kerja, sedangkan jumlab komoditi itu naik; babwa jumlab laba atas 
komoditi individual itu dan tingkat laba atas jumlab komoditi jatub, namun massa 
laba atas selurub jumlab komoditi itu naik -gejala ini semata-mata muncul di 
atas permukaan sebagai suatu kejatuban dalam jumlab laba atas komoditi indi- 
vidual, suatu kejatuban dalam barganya, dan suatu pertumbuban dalam massa 
laba atas meningkatnya selurub jumlab komoditi yang diproduksi oleb selurub 
kapital masyarakat atau selurub kapital dari si kapitalis individual. Maka masalab 
kemudian difabami jika si kapitalis dengan sukarela membuat lebib sedikit laba 
atas komoditi individual itu, tetapi mengganti kerugian dirinya sendiri dangan 
jumlab komoditi yang lebib besar yang kini diproduksinya. Konsepsi ini bersandar 
pada pengertian mengenai laba atas alienasi^^ yang berasal dari sudut- 
pandangan kapital komersial. 
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Kita sudah mengetabui, dalam Bagian Empat dan Tujuh Buku I, bagaimana 
massa komoditi yang hertumhuh, dan menjadi murabnya komoditi individual yang 
membarengi naiknya produktivitas kerja, tidak dengan sendirinya mempengambi 
proporsi kerja yang dibayar dan kerja yang tidak dibayar dalam komoditi indi- 
vidual itu (sejauh komoditi ini tidak menuju penentuan harga tenaga-kerja), 
sekalipun kejatuban harga itu. 

Karena segala sesuatu menyajikan suatu penampilan palsu di dalam 
persaingan, dalam kenyataan suatu gambaran yang jungkir-halik, maka mungkin 
hagi si kapitalis individual untuk membayangkan: (1) hahwa ia mengurangi labanya 
atas komoditi individual itu dengan memotong barganya, tetapi membuat laha 
yang lehih hesar berdasarkan kuantitas komoditi yang lehih hesar yang dijualnya; 
(2) hahwa ia menetapkan harga komoditi individual itu dan kemudian menentukan 
harga dari selurub produk dengan perkalian, sedangkan proses asli adalah proses 
pembagian (lihat Buku I, Bah 12, haL 433-4), dan perkalian ini hanya dilakukan 
pada tangan kedua dan hanya tepat atas dasar-pikiran pembagian itu. Dalam 
kenyataannya, si ahli ekonomi vulgar tidak melakukan lehih daripada 
menerjemahkan faham-faham khas dari si kapitalis yang membudak-persaingan 
ke dalam suatu hahasa yang herpura-pura lehih secara teori dan dijabarkan, dan 
herusaha membuktikan kesahihan faham-faham itu. 

Dalam kenyataan sesunggubnya, kejatuban harga-harga komoditi dan 
kenaikan dalam massa laha atas massa komoditi murah yang meningkat itu 
adalah semata-mata suatu ungkapan lain dari hukum jatubnya tingkat laha dalam 
konteks suatu kenaikan massa laha secara serempak. 

Suatu penyelidikan mengenai seberapa jauh suatu kejatuban tingkat laha dapat 
bertepatan dengan kenaikan harga-harga tidak akan lehih berkaitan di sini daripada 
hal lehih dini yang diuraikan dalam Buku I, hal. 433-4, dalam huhungan dengan 
nilai-lehih relatif. Si kapitalis yang mempekeijakan metode-metode produksi yang 
diperbaiki namun helum digunakan secara universal menjual di hawah harga 
pasar, namun di atas harga produksi individualnya; tingkat labanya dengan 
demikian haik, hingga persaingan membatalkannya; dalam proses periode 
penyesuaian ini, kebarusan kedua telah dipenubi, yaitu pertumhuhan dalam kapital 
yang dikeluarkan; dan sesuai dengan tingkat pertumhuhan ini, si kapitalis kemudian 
akan herada dalam suatu kedudukan untuk mempekerjakan sebagian dari kaum 
pekerja yang dipekerjakan sebelumnya, barangkali kesemuanya atau hahkan 
suatu jumlah yang lehih hesar, dalam kondisi-kondisi haru, dan dengan demikian 
memproduksi jumlah laha yang sama atau hahkan suatu jumlah laha yang lehih 
hesar. 



FAKTO'R-FAKTO'R ¥AN6 BERKONTRA-AKSI 


Jika kita memperbatikan perkembangan yang luar-biasa dalam tenaga-tenaga 
kerja masyarakat yang produktif selama tigapulub tabun terakbir'^ saja, 
dibandingkan dengan semua periode sebelumnya, dan kbususnya jika kita 
memperbatikan massa kapital tetap yang luar-biasa besamya yang terlibat dalam 
keseluruban proses produksi masyarakat secara terpisab dari mesin-mesin itu 
sendiri, maka sebagai gantinya masalab yang telab menyibukkan para abli ekonomi 
sebelumnya untuk menjelaskan bal kejatuban dalam tingkat laba, kita sebaliknya 
mesti menjelaskan mengapa kejatuban ini tidak lebib besar atau lebib cepat 
terjadinya. - Pengarub-pengarub yang berkontra-aksi mesti telab berperan, 
menaban dan membatalkan pengarub bukum umum itu dan memberikan 
kepadanya sekadar sifat suatu kecenderungan, yang menjadi sebab mengapa 
kita menggambarkan kejatuban dalam tingkat umum laba itu sebagai suatu 
kejatuban tendensial. Yang paling umum dari faktor-faktor ini ialab sebagai berikut. 

1. EKSPLOITASI KERJA YANG LEBIR INTENSIE 

Tingkat eksploitasi kerja, penguasaan kerja surplus dan nilai-Iebib, dapat 
ditingkatkan dengan memperpanjang bari kerja dan membuatnya bekerja lebib 
intensif. Hal-hal ini telab dikembangkan secara terinci dalam Buku I, dalam 
bubungan dengan produksi nilai-Iebib mutlak dan relatif. Terdapat banyak aspek 
pada intensifikasi kerja yang menyangkut suatu pertumbuban dalam kapital 
konstan dibandingkan dengan kapital variabel, yaitu suatu kejatuban dalam tingkat 
laba, yaitu ketika seorang pekerja tunggal mesti mengawasi sejumlab mesin 
yang lebib banyak. Dalam kasus ini, seperti juga dengan kebanyakan prosedur 
yang berfungsi untuk memproduksi nilai-Iebib relatif, sebab-sebab yang sama 
yang menimbulkan suatu kenaikan dalam tingkat nilai-Iebib dapat juga melibatkan 
suatu kejatuban dalam massanya, dengan besaran-besaran tertentu dari selurub 
kapital yang digunakan. Terdapat juga faktor-faktor lain di dalam intensifikasi 
ini, seperti misalnya laju mesin-mesin yang dipercepat, yang akan mengbabiskan 
lebib banyak baban mentab dalam ruang waktu yang sama, namun, sejaub yang 
berkenaan dengan kapital tetap, kenyataan babwa ini mengauskan mesin-mesin 
secepat itu sama sekali tidak mempengarubi rasio nilai mereka dengan barga 
kerjayangmenggerakkannya. Namun, adalabkbususnyaperpanjanganbarikeija, 
penemuan industri modern ini, yang meningkatkan jumlab kerja surplus yang 
dikuasai tanpa secara mendasar mengubab rasio dari tenaga-keija yang digunakan 
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pada kapital konstan yang digerakkannya, dan yang sesunggubnya lebib 
mengurangi kapital konstan dalam arti relatif. Lagi pula, sudab ditunjukkan dan 
ini merupakan rabasia sesunggubnya dari kejatuban tendensial dalam tingkat 
laba itu, babwa prosedur-prosedur untuk memproduksi nilai-lebib relatif 
didasarkan, pada umumnya, pada transformasi sebanyak mungkin jumlab kerja 
tertentu menjadi nilai-lebib ataupun dengan mengeluarkan sesedikit mungkin 
kerja pada umumnya dalam bubungan dengan kapital yang dikeluarkan di muka; 
sebingga sebab-sebab yang sama yang memungkinkan meningkatnya tingkat 
eksploitasi kerja menjadikannya tidak mungkin untuk mengeksploitasi sebanyak 
kerja seperti sebelumnya dengan jumlab kapital yang sama. Ini merupakan 
kecenderungan-kecenderungan yang berkontra-aksi yang, sambil mereka itu 
bertindak untuk menimbulkan suatu kenaikan dalam tingkat nilai-lebib, secara 
serempak membawa pada suatu kejatuban dalam massa nilai-lebib yang 
diproduksi oleb suatu kapital tertentu, dan dari situ suatu kejatuban dalam tingkat 
laba itu. Dipakainya kerja wanita dan anak-anak pada suatu skala massal mesti 
disebutkan juga di sini, sejaub keluarga sebagai suatu keseluruban kini mesti 
memasok kapital dengan suatu kuantitas kerja surplus yang lebib besar daripada 
sebelumnya, babkan jika jumlab upab-upab mereka meningtkat, yang sama sekali 
tidak selalu terjadi. 

Segala sesuatu yang mempromosikan produksi nilai-lebib relatif dengan 
sekadar perbaikan metode-metode, tanpa suatu perubaban dalam besaran kapital 
yang digunakan, mempunyai pengarub yang sama - dalam pertanian misalnya. 
Sekalipun kapital konstan yang digunakan tidak bertumbub di sini sebanding 
dengan kapital variabel, masib terdapat suatu kenaikan dalam volume produk itu 
dalam bubungan dengan tenaga-kerja yang digunakan. Hal yang sama terjadi 
jika produktivitas kerja (tak-peduli apakab produknya masuk menjadi konsumsi 
para pekerja atau ke dalam unsur-unsur kapital konstan) dibebaskan dari 
kekangan-kekangan atas perdagangan, pelarangan sewenang-wenang, atau 
pembatasan-pembatasan yang telab menjadi menjengkelkan dalam berlalunya 
waktu, dan umumnya dari belenggu-belenggu jenis apapun, tanpa suatu dampak 
awal atas proporsi kapital variabel dengan kapital konstan. 

Dapat pula dipertanyakan apakab faktor-faktor yang mengbalangi kejatuban 
dalam tingkat laba, sekalipun dalam instansi terakbir mereka selalu 
mempercepqatnya lebib lanjut, meliputi peningkatan-peningkatan sementara 
namun selalu berulang dalam nilai-lebib yang sebentar muncul dalam cabang 
produksi ini, sebentar lagi cabang itu, dan menaikkannya di atas tingkat umum 
bagi si kapitalis yang menggunakan penemuan-penemuan (baru), dsb. sebelum 
mereka digunakan secara universal. Pertanyaan ini mesti dijawab dengan 
mengatakan “ya.” 
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Massa nilai-lebih yang diproduksi suatu kapital dengan ukuran tertentu 
merupakan produk dari dua faktor, tingkat nilai-lebib dan jumlab pekerja yang 
dipekeijakan pada tingkat ini. Dengan suatu tingkat nilai-lebib tertentu, karenanya, 
ia bergantung pada jumlab kaum pekeņa, dan dengan suatu jumlab pekerja tertentu 
ia bergantung pada tingkat itu - pada umumnya, karenanya, ia bergantung pada 
produk dari ukuran absolut kapital variabel dan tingkat nilai-lebib itu. Kini kita 
telab mengetabui babwa faktor-faktor yang sama yang meningkatkan tingkat 
nilai-lebib relatif menurunkan jumlab tenaga-keņa yang rata-rata dipakai. Namun, 
telab terbukti babwa pengarub ini dapat lebib besar atau lebib kecil, bergantung 
pada proporsi-proporsi kbusus di mana gerakan antitesis ini terjadi, dan babwa 
kecenderungan bagi tingkat laba untuk diturunkan, kbususnya, dilemabkan oleb 
suatu peningkatan dalam tingkat nilai-lebib mutlak yang berasal dari perpanjangan 
bari kerja. 

Dalam bubungan dengan tingkat laba, kita telab mendapatkan babwa pada 
suatu kejatuban dalam tingkat itu, yang diakibatkan oleb suatu kenaikan dalam 
massa total kapital yang digunakan, pada umumnya terdapat suatu peningkatan 
yang sama dalam jumlab laba. Dengan selurub kapital variabel masyarakat secara 
menyelurub, nilai-lebib yang diproduksinya adalab sama seperti laba itu. Kecuali 
jumlab mutlak nilai-lebib, tingkat nilai-lebib itu juga telab naik; yang tersebut 
lebib dabulu karena jumlab tenaga-kerja yang digunakan oleb masyarakat telab 
bertumbub dan yang tersebut belakangan karena tingkat eksploitasi atas kerja 
ini telab meningkat. Namun dalam bubungan dengan suatu kapital dengan besaran 
tertentu, misalnya 100, tingkat nilai-lebib dapat bertumbub sementara massa 
rata-rata nilai-lebib jatub, karena tingkat itu ditentukan oleb rasio yang dengannya 
bagian variabel dari kapital itu divalorisasi, sedangkan massa itu ditentukan oleb 
proporsi kapital variabel itu di dalam selurub kapital. 

Kenaikan dalam tingkat nilai-lebib -kbususnya karena ia terjadi dalam situasi- 
situasi di mana, seperti disebutkan di atas, tidak terdapat peningkatan dalam 
kapital konstan dibandingkan dengan kapital variabel, atau tiada peningkatan 
relatif- merupakan suatu faktor yang menyumbang pada penentuan massa nilai- 
lebib dari dari situ juga tingkat laba. la tidak membatalkan bukum umum itu. 
Namun ia mempunyai pengarub babwa bukum ini beroperasi lebib sebagai suatu 
kecenderungan, yaitu sebagai suatu bukum yang realisasi mutlaknya dibalangi, 
ditanggubkan dan dilemabkan oleb faktor-faktor yang berkontra-aksi. Namun, 
karena faktor-faktor yang sama yang meningkatkan tingkat nilai-lebib (dan 
perpanjangan bari kerja itu sendiri adalab suatu akibat dari industri berskala- 
besar) cenderung untuk mengurangi jumlab tenaga-kerja yang dipekeņakan oleb 
suatu kapital tertentu, maka faktor-faktor yang sama cenderung mengurangi 
tingkat laba maupun memperlambat gerakan dalam arab ini. Jika seorang pekerja 
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dipaksa melakukan pekerjaan yang akan benar-benar rasional untuk dilakukan 
oleb dua orang, dan jika ini terjadi dalam situasi-situasi di mana pekerja yang 
satu ini dapat menggantikan tiga orang, maka seorang pekerja kini dapat 
memberikan kerja surplus yang sama banyaknya sebagaimana sebelumnya 
dilakukan dua orang pekerja, dan bingga batas ini tingkat nilai-lebib naik. Tetapi 
seorang ini tidak akan memasok sebanyak kerja surplus sebagaimana dilakukan 
tiga orang sebelumnya, dan ini membuat massa nilai-lebib itu jatub. Kejatubannya 
dikompensasikan atau dibatasi oleb naiknya tingkat nilai-lebib itu. Jika keseluruban 
penduduk dipekerjakan menurut tingkat nilai-lebib yang ditingkatkan itu, maka 
massa nilai-lebib itu naik, sekalipun (jumlab) penduduk itu tetap sama. Semakin 
jadinya hal ini dengan suatu jumlab penduduk yang bertumbub; dan sekalipun 
pertumbuban ini terkait dengan suatu kejatuban relatif dalam jumlab pekerja 
yang dipekerjakan, dibandingkan dengan ukuran selurub kapital, kejatuban itu 
masib dibuat mendingan atau dibentikan oleb tingkat nilai-lebib yang lebib tinggi. 

Sebelum kita meninggalkan hal ini, mesti sekali lagi ditekankan babwa tingkat 
nilai-lebib dapat naik, dengan suatu jumlab tetap kapital, sekalipun massa nilai- 
lebib turun - dan vice versa. Massa nilai-lebib adalab setara dengan tingkat itu 
dikalikan dengan jumlab pekerja; namun tingkat itu tidak pemab dikalkulasi atas 
selurub kapital, melainkan banya atas kapital variabel, dalam kenyataan 
sesunggubnya atas masing-masing bari kerja secara individual. Namun, begitu 
ukuran nilai kapital itu diberikan, maka tingkat laba tidak pernab dapat naik 
atau jatub tanpa suatu kenaikan atau kejatuban serupa dalam massa nilai-lebib 
itu. 

2. PENURUNAN UPAH DI BAWAH NILAINYA 

Di sini kita sekadar membuat suatu rujukan empirik pada hal ini, karena, 
seperti banyak hal lain yang dapat disinggung, ia tiada mempunyai bubungan 
apapun dengan analisis umum mengenai kapital, tetapi mempunyai tempatnya di 
dalam suatu kisab persaingan, yang tidak dibabas dalam karya ini. Namun begitu 
ia merupakan salab satu faktor terpenting dalam membendung kecenderungan 
bagi jatubnya tingkat laba. 

3. MENJADI MURAHNYA UNSUR-UNSUR KAPITAL KONSTAN 

Segala sesuatu mempunyai kepenadan di sini yang telab dikatakan dalam 
Bagian Satu buku ini tentang sebab-sebab yang menaikkan tingkat laba sedangkan 
tingkat nilai-lebib tetap konstan, atau sekurang-kurangnya menaikkannya secara 
tidak bergantung pada yang tersebut belakangan. Oleb karena itu, kbususnya 
kenyataan babwa, dengan memandang selurub kapital secara menyelurub, nilai 
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dari kapital konstan tidak meningkat dalam proporsi yang sama seperti volume 
materialnya. Misalnya, kuantitas kapas yang digarap oleh seorang pekerja 
pemintal tunggal Eropa dalam suatu pabrik modern telah bertumbub bingga suatu 
batas luar-biasa besamya jika dibandingan dengan yang biasa diolab oleb seorang 
pemintal Eropa dengan alat/mesin pemintal. Namun nilai kapas yang diolab tidak 
bertumbub sebanding dengan massanya. Demikian pula dengan mesin-mesin 
dan kapital tetap lainnya. Dengan kata-kata lain, perkembangan yang sama 
yang menaikkan massa kapital konstan dalam perbandingan dengan kapital 
yariabel menurunkan nilai unsur-unsurnya, sebagai suatu akibat dari produktivitas 
kerja yang lebib tinggi, dan karenanya mencegab nilai kapital konstan, sekalipun 
ini telab bertumbub terus, dari bertumbub dalam derajat yang sama seperti vol- 
ume materialnya, yaitu volume material dari alat-alat produksi yang digerakkan 
oleb jumlab tenaga-kerja yang sama. Dalam kasus-kasus tertentu, massa unsur 
kapital konstan dapat meningkat sementara nilai totalnya tetap sama atau babkan 
turun. 

Juga berkaitan dengan yang telab dikatakan adalab devaluasi kapital yang 
ada (yaitu dari unsur-unsur materialnya) telab bergandengan tangan dengan 
perkembangan industri. Ini juga merupakan suatu faktor yang terus beroperasi 
untuk menaban jatubnya tingkat laba dengan mengurangi massa kapital yang 
memproduksi laba. Kita sekali lagi melibat di sini bagaimana faktor-faktor yang 
sama yang memproduksi kecenderungan bagi jatubnya tingkat lama juga 
melunakkan realisasi kecenderungan ini. 

4. KEEEBIKAN PENDUDUK REEATIE 

Penciptaan suatu kelebiban penduduk seperti itu tidak terpisabkan dari 
perkembangan produktivitas kerja dan dipercepat olebnya, perkembangan yang 
sama sebagaimana yang dinyatakan dalam kemerosotan dalam tingkat laba. 
Semakin cara produksi kapitalis itu berkembang dalam suatu negeri, semakin 
mencolok kelebiban penduduk relatif di sana itu itu jadinya. la pada gilirannya 
merupakan suatu alasan mengapa lebib atau kurang sempumanya penundukan 
kerja pada kapital berkukub di berbagai cabang produksi, dan sunggub lebib 
lama daripada yang akan tampak pada penglibatan pertama bersesuaian dengan 
tingkat perkembangan umum; ini mempakan suatu akibat dari menjadi murabnya 
dan kuantitas kaum pekerja-upaban yang tersedia atau yang menganggur dan 
lebib besarnya perlawanan yang dilakukan oleb banyak cabang produksi, 
berdasarkan sifat mereka, terbadap transformasi pekerjaan dengan tangan 
menjadi produksi dengan mesin. Selanjutnya, cabang-cabang produksi baru 
dibuka, kbususnya di bidang konsumsi barang kemewaban, yang justru 
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menjadikan kelebiban penduduk relatif ini sebagai dasarnya, suatu penduduk 
yang seringkali menjadi tersedia karena lebib berdominasinya unsur kerja bidup, 
dan banya secara berangsur-angsur beralib melalui trayek seperti cabang-cabang 
lainnya. Dalam kedua kasus itu kapital variabel merupakan suatu proporsi penting 
dari keselurubannya dan upab-upab berada di bawab rata-rata, sebingga kedua- 
duanya, tingkat dan massa nilai-lebib dalam cabang-cabang produksi ini adalab 
luar-biasa tinggi. Karena tingkat umum laba dibentuk oleb penyetaraan tingkat- 
tingkat laba di berbagai cabang produksi tertentu, di sini lagi-lagi sebab-sebab 
yang sama yang menyebabkan kejatuban tendensial dalam ringkat laba juga 
menyebabkan suatu imbangan-berat pada kecenderungan ini yang melumpubkan 
pengarub-pengarubnya bingga suatu batas lebib besar atau lebib kecil. 

5. PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Sejaub perdagangan luar negeri di satu pibak membikin murab unsur-unsur 
kapital konstan dan di lain pibak mentransformasi kapital variabel menjadi 
kebutuban bidup, ia bertindak untuk menaikkan tingkat laba dengan menaikkan 
tingkat nilai-lebib dan menurunkan nilai kapital konstan. la mempunyai suatu 
pengarub umum ke arab ini sejaub dan sebanyak ia mengijinkan skala produksi 
itu berekspansi. Dengan cara ini ia mempercepat akumulasi, sedangkan ia juga 
mempercepat kejatuban dalam kapital variabel dibanding kapital konstan, dan 
karenanya kejatuban dalam tingkat laba. Dan apabila ekspansi perdagangan 
luar negeri merupakan dasar dari produksi kapitalis pada masa kanak-kanaknya, 
ia menjadi produk kbusus dari cara produksi kapitalis dalam perkembangan, 
melalui kebarusan internal dari cara produksi ini dan kebutubannya akan suatu 
pasar yang terus meluas. (Ricardo sepenubnya melupakan aspek perdagangan 
luar negeri ini.)*^ 

Masib ada suatu pertanyaan lagi, yang analisis kbususnya terletak di luar 
batas-batas penelitian kita: adakab tingkat umum laba dinaikkan oleb tingkat 
laba yang lebib tinggi yang dibuat oleb kapital yang diinvestasikan dalam 
perdagangan luar negeri, dan perdagangan kolonial kbususnya? 

Kapital yang diinvestasikan dalam perdagangan luar negeri dapat 
mengbasilkan suatu tingkat laba yang lebib tinggi, pertama-tama, karena ia 
bersaing dengan komoditi yang diproduksi oleb negeri-negeri lain dengan fasilitas- 
fasilitas produksi yang kurang berkembang, sebingga negeri yang lebib maju 
menjual barang-barangnya di atas nilainya, sekalipun masib lebib murab daripada 
para pesaingnya. Sejaub kerja dari negeri yang lebib maju divalorisasi di sini 
sebagai kerja dengan suatu bobot kbusus yang lebib tinggi, tingkat laba itu naik, 
karena kerja yang tidak dibayar ternyata/betapapun juga dijual sebagai kerja 
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yang secara kualitatif lebib tinggi. Rubungan yang sama dapat berlaku terbadap 
negeri yang kepadanya barang-barang diekspor dan yang darinya barang-barang 
diimpor: yaitu suatu negeri seperti itu memberikan lebib banyak kerja yang 
diwujudkan setimpal daripada yang diterimanya, sekalipun ia tetap menerima 
barang-barang bersangkutan secara lebib murab daripada yang dapat 
diproduksinya sendiri. Secara sama, seorang pengusaba manufaktur yang 
menggunakan suatu penemuan baru sebelum ini menjadi umum menjual secara 
lebib murab daripada para pesaingnya dan namun begitru masib menjual di atas 
nilai individual dari komoditinya, memvalorisasi produktivitas yang kbususnya 
lebib tinggi dari kerja yang ia pekerjakan sebagai kerja surplus. Dengan demikian 
ia mewujudkan suatu laba surplus. Sejaub yang berkenaan dengan kapital yang 
diinvestasikan di koloni-koloni, dsb., namun, sebab mengapa ini dapat 
mengbasilkan tingkat-tingkat laba yang lebib tinggi ialab babwa tingkat laba pada 
umumnya lebib tinggi di sana karena derajat perkembangan yang lebib rendab, 
dan demikian juga eksploitasi kerja, melalui penggunaan budak-budak dan kuli- 
kuli, dsb. Maka tiada alasan mengapa tingkat laba yang lebib tinggi yang dibasiUcan 
oleb kapital yang diinvestasikan dalam cabang-cabang tertentu dengan cara ini, 
dan yang dibawa pulang ke negeri asalnya, tidak boleb dimasukkan ke dalam 
penyetaraan tingkat laba umum dan karenanya menaikkan ini dalam proporsi 
yang semestinya, kecuali monopoli-monopoli mengbalang di jalan itu.''* Tiada 
alasan kbusus mengapa bal ini tidak barus seperti itu manakala cabang-cabang 
investasi kapital yang bersangkutan tunduk pada bukum persaingan bebas. Yang 
dipikirkan Ricardo, sebaliknya, adalab: barga-barga lebib tinggi diperoleb di luar 
negeri; komoditi oleb karena itu dijual di pasar dalam negeri, sebingga bidang- 
bidang produksi piliban paling-paling mendapatkan suatu kelebiban sementara 
atas yang lain-lainnya. Namun, segera setelab kita meninggalkan bentuk uang 
itu, kemiripan ini mengbilang. Negeri yang berbak-istimewa menerima lebib 
banyak kerja sebagai gantinya kerja yang lebib sedikit, sekalipun perbedaan ini, 
ekses itu, dikantongi oleb suatu kelas tertentu, tepat seperti dalam pembayaran 
antara kerja dan kapital pada umumnya. Demikian sejaub-jaub tingkat laba itu 
lebib tinggi karena ia pada umumnya lebib tinggi di negeri kollonial itu, kondisi- 
kondisi alam yang menguntungkan di sana dapat memungkinkannya berjalan 
bergan-dengan tangan dengan barga-barga komoditi yang lebib rendab. Suatu 
penyetaraan masib terjadi, namun bukan suatu penyetaraan pada tingkat lama, 
seperti yang diyakini Ricardo. 

Namun perdagangan luar negeri yang sama ini mengembangkan cara 
produksi kapitalis di dalam negeri, dan karenanya ia juga mengbasilkan over- 
produksi dalam bubungan dengan negeri luar itu, sebingga ia kembali mempunyai 
pengarub berlawanan dalam proses perkembangan selanjutnya. 
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01eh karena itu, telah kita tunjukkan pada umumnya, bagaimana sehah-sehah 
yang sama yang menimbulkan suatu kejatuban dalam tingkat laha umum 
memancing pengaruh-pengamh balasan yang melunakkan kejatuban inil, 
menundanya dan sebagian hahkan melumpubkannya. Semua ini tidak 
membatalkan hukum itu, melainkan melunakkan pengarubnya. Jika tidak 
demikian halnya, maka ia tidak akan merupakan kejatuban di dalam tingkat laha 
umum yang dapat difabami itu, melainkan lehih merupakan kelambanan relatif 
dari kejatuban ini. Hukum itu karenanya beroperasi sekadar sebagai suatu 
kecenderungan, yang pengarubnya hanya menentukan di dalam situasi-situasi 
khusus tertentu dan selama periode-periode yang panjang. 

Sebelum kita berlanjut lehih jauh, kita ingin mengulangi lagi dua hal yang 
telah dikembangkan sejumlab kali, untuk mengbindari sesuatu salah-pengertian. 

Pertama-tama, proses yang sama yang membawa pada menjadi murabnya 
komoditi dengan herkemhangnya cara produksi kapitalis membawa pada suatu 
peruhahan dalam komposisi organik dari kapital masyarakat yang diterapkan 
dalam produksi komoditi, dan sebagai suatu akihat membawa pada suatu 
kejatuban dalam tingkat laha. Demikian pengurangan dalam hiaya relatif dari 
komoditi individual itu, atau hahkan dalam hagian hiaya ini yang mewakili 
pengausan mesin-mesin, tidak holeh dikacaukan dengan naiknya nilai dari kapital 
konstan dibandingkan dengan kapital variahel, sekalipun, sebaliknya, sesuatu 
pengurangan dalam hiaya relatif dari kapital konstan, dengan volume unsur- 
unsur material tetap sama atau meningkat, bertindak untuk meningkatkan tingkat 
laha, yaitu bertindak untuk secara sebanding mengurangi nilai dari kapital konstan, 
dibandingkan dengan kapital variahel yang digunakan pada suatu skala yang 
menurun secara progesif. 

Kedua, kenyataan hahwa tamhahan kerja hidup yang dikandung dalam 
komoditi individual yang hersama-sama menyusun produk kapital herada dalam 
suatu rasio menurun dengan material kerja yang dikandungnya dan alat-alat 
kerja yang dikonsumsi di dalamnya; kenyataan itu, oleh karena itu, hahwa suatu 
kuantitas yang semakin lehih kecil dari tamhahan kerja hidup telah diwujudkan 
di dalamnya, karena lehih sedikit kerja diperlukan untuk produksi mereka dengan 
herkemhangnya produktivitas masyarakat kenyataan ini tidak mempengarubi 
proporsi yang dengannya kerja hidup yang dikandung dalam komoditi itu dihagi 
antara kerja yang dibayar dan kerja yang tidak dibayar. Sebaliknya. Sekalipun 
selurub jumlah tamhahan kerja hidup yang terkandung di dalamnya itu jatuh, 
hagian yang tidak dibayar masih hertumhuh sebanding dengan hagian yang 
dibayar, entah dengan suatu kejatuban mutlak ataupun sebanding dalam hagian 
yang dibayar ini; karena cara produksi yang sama yang mengurangi jumlah 
massa tamhahan kerja hidup dalam suatu komoditi dibarengi dengan suatu 



KAPITAL I 221 

kenaikan dalam nilai-lebib mutlak dan relatif. Kejatuban tendensial dalam tingkat 
laba berkaitan dengan suatu kenaikan tendensial dalam tingkat nilai-lebib, yaitu 
dalam tingkat eksploitasi kerja. Maka, tiada yang lebib tidak masuk akal daripada 
menjelaskan kejatuban dalam tingkat lama dengan pengertian suatu kenaikan 
dalam tingkat upab, sekalipun ini juga mungkin merupakan suatu kasus kecualian. 
Hanya manakala bubungan-bubungan yang membentuk tingkat laba telab 
difabami statistik-statistik akan dapat mengajukan analisis-analisis sejati mengenai 
tingkat-tingkat upab dalam periode-periode yang berbeda-beda. Tingkat laba 
tidak jatub karena kerja menjadi kurang produktif melainkan lebib karena ia 
menjadi lebib produktif. Kenaikan dalam tingkat nilai-lebib dan kejatuban dalam 
tingkat laba semata-mata merupakan bentuk-bentuk tertentu yang kenyatakan 
bertumbubnya produktivitas kerja dalam pengertian kapitalis. 

6. PENINGKATAN KAPITAL SAHAM 

Kelima hal di atas juga dapat dilengkapi dengan hal berikut ini, sekalipun kita 
tidak dapat mendalaminya lebib jaub di sini. Dengan majunya produksi kapitalis, 
dan dengan akumulasinya yang dipercepat, satu bagian kapital itu semata-mata 
dipandang sebagai kapital pengbasil-bunga dan diinvestasi seperti itu. Ini tidak 
dalam pengertian yang dengannya seseorang kapital yang meminjamkan kapital 
puas dengan menerima bunga itu, sedangkan si kapitalis industri mengantongi 
laba usaba (entrepreneurial). la juga tidak mempengarubi tingkat dari tingkat 
laba umum, karena sejaub hal ini, laba = bunga -i- segala jenis laba -i- sewa-tanab, 
pendistribusiannya di antara kategori-kategori tertentu ini sebagai suatu masalab 
yang tidak penting. Adalab lebib dalam pengertian babwa kapital-kapital ini, 
sekalipun diinvestasikan dalam perusabaan-perusabaan produktif yang besar, 
semata-mata mengbasilkan suatu bunga, yang besar atau yang kecil, setelab 
semua biaya dikurangi - apa yang disebut dividen. Demikian balnya dengan 
perkereta-apian, misalnya. Oleb karena itu ini tidak masuk dalam penyetaraan 
tingkat laba umum, karena mereka mengbasilkan suatu tingkat laba yang lebib 
kecil daripada rata-rata. Jika mereka memang ikut-serta, maka tingkat rata-rata 
akan jatub lebib rendab. Dari suatu sudut pandang teori, memang mungkin untuk 
mencakup mereka, dan kita lalu mesti memperoleb suatu tingkat laba yang lebib 
rendab daripada yang tampaknya ada dan sunggub-sunggub menentukan bagi 
kaum kapitalis, karena adalab justru dalam usaba-usaba ini kesebandingan kapital 
konstan dengan kapital variabel adalab paling besar. 
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PERKEMBAN6AM MUKUM KO'NTRAWKSl 1NTERNA.L 

1. PERTIMBANGAN UMUM 

Kita melibat dalam Bagian Satu buku ini bagaimana tingkat laba selalu 
menyatakan tingkat nilai-lebib lebib rendab daripada kenyataan sesunggubnya. 
Kita kini telab mengetabui bagaimana babkan suatu tingkat nilai-lebib yang naik 
cenderung dinyatakan dalam suatu kejatuban tingkat laba. Tingkat laba akan 
banya setara dengan tingkat nilai-lebib jika c = 0, yaitu jika selurub kapital 
dikeluarkan untuk upab. Suatu tingkat laba yang jatub, karenanya, menyatakan 
suatu kejatuban tingkat nilai-lebib banya jika rasio antara nilai kapital konstan 
dan jumlab tenaga-kerja yang digerakkannya tetap tidak berubab, atau jika jumlab 
yang tersebut terakbir ini telab naik dalam bubungan dengan nilai kapital konstan. 

Ricardo, sambil mengklaim sedang membabas tingkat laba, sesunggubnya 
banya membabas tingkat nilai-lebib, dan ini banya berdasarkan asumsi babwa 
bari kerja merupakan suatu besaran konstan, secara intensif maupun secara 
ekstensif. 

Suatu kejatuban dalam tingkat laba, dan akumulasi yang dipercepat, adalab 
sekadar pernyataan-pernyataan yang berbeda-beda dari proses yang sama, 
sejaub kedua-duanya menyatakan perkembangan produktivitas itu. Akumulasi 
pada gilirannya mempercepat kejatuban dalam tingkat laba, sejaub ia menyangkut 
pemusatan para pekerja dalam suatu skala besar dan karenanya suatu komposisi 
kapital yang lebib tinggi. Di lain pibak kejatuban dan tingkat laba lagi-lagi 
mempercepat konsentrasi kapital itu, dan pemusatannya, dengan mencabut bak 
para kapitalis lebib kecil dan dengan mengambil-alib endapan terakbir dari para 
produsen langsung yang masib mempunyai sesuatu untuk diambil-alib. Dengan 
cara ini terdapat suatu percepatan akumulasi sejaib yang mengenai massanya, 
sekalipun tingkat akumulasi ini jatub bersama dengan tingkat laba. 

Namun, sebaliknya, dengan memandang kenyataan babwa tingkat yang 
dengannya selurub kapital itu divalorisasi, yaitu tingkat laba, adalab pacu pada 
produksi kapialis (dalam cara yang sama seperti valorisasi kapital menjadi satu- 
satu tujuannya), suatu kejatubsan dalam tin gkat ini memperlambat pembentukan 
kapital-kapital independen yang baru dan dengan demikian muncul sebagai suatu 
ancaman bagi perkembangan proses produksi kapitalis; ia mempromosikan over- 
produksi, spekulasi dan krisis, dan membawa pada keberadaan ekses/kelebiban 
kapital di samping suatu kelebiban penduduk. Demikian para abli ekonomi seperti 
Ricardo, yang menganggap cara produksi kapitalis sebagai suatu kemutlakan. 
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merasa di sini babwa cara produksi ini menciptakan suatu rintangan bagi dirinya 
sendiri dan mencari sumber rintangan ini tidak dalam produksi melainkan lebib 
dalam sifat (dalam teori mengenai sewa). Hal penting dalam kengerian mereka 
dengan kejatuban tingkat laba ialab perasaan babwa cara produksi kapitalis 
mengbadapi suatu rintangan terbadap perkembangan kekuatan-kekuatan 
produktif yang tidak mempunyai bubungan apapun dengan produksi kekayaan 
itu sendiri; namun rintangan karakteristik ini dalam kenyataan membuktikan 
keterbatasan dan satu-satunya sifat kesejaraban dan sementara dari cara 
produksi kapitalis; ia memberi kesaksian babwa ini bukan suatu cara produksi 
mutlak bagi produksi kekayaan tetapi sesunggubnya berbenturan -pada suatu 
tabap tertentu— dengan perkem-bangan selanjutnya dari yang tersebut 
belakangan. 

Sudab tentu, Ricardo dan alirannya banya membabas laba industri, di dalam 
mana mereka meliputi juga bunga. Namun tingkat sewa-tanab juga mempunyai 
suatu kecenderungan untuk jatub, sekalipun massa mutlaknya bertumbub dan ia 
babkan dapat bertumbub dalam bubungan dengan laba industri. (Libat Edward 
West, yang mengemukakan bukum sewa-tanab sebelum Ricardo.)'^ Jika kita 
anggap selurub kapital masyarakat C, dan menamakan laba industri yang tersisa 
setelab mengurangi bunga dan sewa-tanab p’, bunga i dan 
sewa-tanab r, maka s - p - p. + i + r - + 

c c c c 

i + r. Kita sudab mengetabui babwa selagi s, jumlab selurub nilai- 
C C 

lebib, bertumbub terus dengan berkembangnya produksi kapitalis, s terus 

C 

menurun, karena C bertumbub lebib cepat daripada s. Karenanya bukan suatu 
kontradiksi, babwa Pj i dan r masing-masing dapat meningkat sekali- 
pun s-p dan bagian-bagian komponennya p^ , dan jy menjadi 

c c c c 

lebib kecil lagi, atau babwa p^ dapat bertumbub dalam bubungan dengan i, atau 
r dalam bubungan dengan p^, atau babkan dalam bubungan dengan kedua-duanya 
Pj dan i. Dengan naiknya selurub nilai-lebib atau laba (s - p), 
sedangkan tingkat laba s-p serentak jatub, rasio antara bagian-ba- 
C C 

gian komponen pl, i dan r yang ke dalamnya s - p terbagi dapat berubab 
dengan cara apapun yang mungkin di dalam batas-batas tertentu oleb jumlab 
selurubnya s, tanpa dengan begitu mempengarubi besaran s ataupun _s . 

.C 

Yariasi timbal-balik dari pl, i dan r adalab semata-mata suatu distribusi yang 
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berbeda dari s dengan judul-judul yang berbeda-beda. Demikian 
tidak n > L ataupun r - tingkat laba industri individual, tingkat 

c c c 

bunga atau rasio sewa dengan selurub kapital - dapat naik dalam bubungan 
dengan pecaban-pecaban lainnya itu, sekalipun ^, tingkat laba umum, ja- 

C 

tub; satu-satunya persyaratan ialab babwa jumlab dari ketiga-tiganya adalab 
= s . Jika tingkat laba jatub dari 50 persen menjadi 25 persen, karena 
C 

komposisi kapital itu, dengan suatu tingkat nilai-lebib sebesar 100 persen misalnya, 
berubab dari 50 -t- 50 meniadi 75 -i- 25 , maka dalam kasus pertama suatu 
kapital sebesar 1.000 akan memberikan suatu laba sebesar 500, sedangkan dalam 
kasus kedua suatu kapital sebesar 4.000 akan memberikan suatu laba sebesar 
1.000. s atau p akan berlipat ganda, sedangkanp’ telab jatub dengan separubnya. 
Kini, jika dari 50 persen aslinya itu, 20 adalab laba industri itu sendiri, 10 bunga 
dan 20 sewa, maka 

kita akan mendapatkan - 20 persen, / = 10 persen dan r = 5 prosen. 

c c c 

Maka jika proporsi-proporsi itu tetap sama setelab tingkat itu jatub 
menjadi 25 persen, kita akan mendapatkan - 20 persen, / = 10 pro 

C C 

sen dan r = 20 persen. Maka, jika proporsi-proporsi itu tetap sama 
C 

setelab tingkat itu telab jatub menjadi 25 persen, maka kita akan mendapat- 
kan Pj =10 persen, i_ - 5 persen dan ^ = 10 persen. Jika di lain 

c c c 

pibak _p^ sekarang jatub menjadi 8 persen dan i menjadi 4 persen, 

C C 

maka r akan naik menjadi 13 persen. Ukuran sebanding dari r mestinya 
C 

naik terbadap p^ dan i, namun p’ mestinya tetap tidak berubab. Berdasarkan 
kedua asumsi jumlab selurub p^, i dan r mestinya naik, karena ini sekarang 
merupakan produk dari suatu kapital yang empat kali lebib besar daripada 
sebelumnya. Selanjutnya, asumsi Ricardo babwa laba industri (ditambab bunga) 
aslinya diperbitungkan untuk selurub nilai-lebib adalab secara kesejaraban maupun 
secara teori palsu/salab. Hanya lebib karena kemajuan poroduksi kapitalis, yang 
(1) memberikan kepada kaum kapitalis industri dan komersial selurub laba itu, 
dalam instansi pertama, untuk redistribusi kemudian, dan (2) menurunkan sewa 
menjadi surplus atas dan melebibi laba. Atas dasar kapitalis ini, maka sewa 
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kembali bertumbub, sebagai suatu bagian dari laba (yaitu dari nilai-lebib yang 
dipandang sebagai produk dari selurub kapital), tetapi bukan bagian kbusus dari 
produk yang dikantongi oleb si kapitalis. 

Dengan mengasumsikan alat-alat produksi yang perlu, yaitu suatu akumulasi 
yang secukupnya dari kapital, penciptaan nilai-lebib tidak mengbadapi rintangan 
lain kecuali penduduk pekerja, jika tingkat nilai-lebib, yaitu tingkat eksploitasi 
kerja, telab ditentukan; dan tiada rintangan lain daripada tingkat eksploitasi ini, 
jika (jumlab) penduduk pekerja telab ditentuikan/diketabui. Dan proses produksi 
kapitalis pada dasarnya terdiri atas produksi nilai-lebib ini, yang diwakili di dalam 
produk surplus atau bagian integral dari komoditi yang diproduksi yang di dalamnya 
kerja tidak dibayar itu diwujudkan. Sekali-kali jangan dilupakan babwa produksi 
nilai-lebib ini -dan transformasi suatu bagian darinya kembali menjadi kapital, 
atau akumulasi, merupakan suatu bagian integral dari produksi nilai-lebib- 
merupakan tujuan seketika/langsung dan motif menentukan dari produksi kapitalis. 

Oleb karena itu, produksi kapitalis, jangan sekali-kali digambarkan sebagai sesuatu 
yang bukan, yaitu sebagai produksi yang tujuan langsungnya adalab konsumsi, 
atau produksi baban kenikmatan bagi si kapitalis. Ini akan berarti untuk sepenubnya 
mengabaikan sifat kbususnya, sebagaimana ini dinyatakan dalam pola intemalnya 
yang mendasar. 

Adalab pengedukan nilai-lebib ini yang merupakan proses langsung dari 
produksi, dan ini tidak mengbadapi rintangan-rintangan lain kecuali yang baru 
disebutkan itu. Segera setelab jumlab kerja surplus yang terbukti dapat dikeduknya 
telab terwujud di dalam komoditi, nilai-lebib itu telab diproduksi. Namun produksi 
nilai-lebib ini banya tindak pertama di dalam proses produksi kapitalis, dan 
pelaksanaan itu banya mengakbiri proses produksi langsung itu sendiri. Kapital 
telab menyerap suatu jumlab tertentu kerja yang tidak dibayar. Dengan 
perkembangan proses ini sebagaimana dinyatakan di dalam kejatuban dalam 
tingkat laba, maka massa nilai-lebib yang diproduksi dengan demikian itu 
membengkak bingga proporsi-proporsi yang mengerikan. Kini tibalab tindakan 
kedua dalam proses itu. Selurub massa komoditi, selurub produk itu, mesti dijual, 
baik bagian yang menggantikan kapital konstan dan kapital variabel dan bagian 
yang mewakili nilai-lebib. Jika ini tidak terjadi, atau banya terjadi sebagian saja, 
atau banya dengan barga-barga yang lebib kecil daripada barga produksi, maka 
sekalipun si pekerja jelas-jelas telab dieksploitasi, eksploitasinya itu tidak 
diwujudkan secara yang sebenamya bagi si kapitalis dan babkan tidak menyangkut 
sesuatu perwujudan dari nilai-lebib yang dikeduk, atau banya merupakan suatu 
perwujudan parsial; sunggub, ia babkan dapat berarti suatu kerugian sebagian 
atau selurub kapitalnya. Kondisi-kondisi bagi eksploitasi langsung dan bagi 
realisasi eksploitasi itu tidak identikal. Tidak saja mereka itu berbeda dalam 
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waktu dan ruang, mereka juga berbeda dalam teori. Yang tersebut terdabulu 
banya dibatasi oleb tenaga-tenaga produktif masyarakat, yang tersebut terakbir 
oleb kesebandingan antara berbagai cabang produksi dan oleb daya konsumsi 
masyarakat. Dan ini tidak ditentukan oleb daya produksi mutlak maupun oleb 
daya konsumsi mutlak melainkan lebib oleb daya konsumsi di dalam suatu 
kerangka tertentu dari kondisi-kondisi distribusi yang antagonistik, yang 
mengurangi konsumsi dari bagian terbesar masyarakat bingga suatu tingkat mini- 
mum, yang banya dapat berbeda-beda di dalam batas-batas yang lebib atau 
yang kurang sempit. la selanjutnya dibatasi oleb dorongan untuk akumulasi, 
dorongan untuk mengembangkan kapital dan memproduksi nilai-lebib dalam suatu 
skala lebib besar. Ini merupakan bukum yang menguasai produksi kapitalis, yang 
labir dari revoIusi-revoIusi yang terus-menerus dalam metode-metode produksi 
itu sendiri, dari devaluasi kapital yang ada yang selalu menyertai ini, dan dari 
perjuangan persaingan umum dan kebutuban untuk memperbaiki produksi dan 
memperluas skalanya, semata-mata sebagai suatu jalan pelestarian-diri, dan 
karena ancaman keambrukannya. Oleb karena itu, pasar mesti terus-menerus 
diperluas, sebingga bubungan-bubungannya dan kondisi-kondisi yang 
menguasainya semakin memperoleb bentuk dari suatu bukum alam yang bebas 
dari para produsen dan semakin menjadi tidak terkendalikan. Kontradiksi inter- 
nal mencari penyelesaian dengan memperluas bidang produksi ekstemal. Namun 
semakin produktivitas berkembang, semakin pula ia berkonflik dengan sempitnya 
dasar yang di atasnya bubungan-bubungan konsumsi itu bertopang. Sama sekali 
bukanlab suatu kontradiksi, atas dasar kontradiksi ini, babwa kelebiban/ekses 
kapital itu berkoeksistensi dengan suatu kelebiban penduduk yang bertumbub; 
karena sekalipun massa nilai-produksi yang diproduksi akan naik jika semua ini 
dikumpulkan, namun begitu ini akan secara sama meningkatkan kontrad ik si antara 
kondisi-kondisi yang dengannya nilai-Iebib ini diproduksi dan kondisi-kondisi yang 
dengannya ia direalisasikan. 

Begitu suatu tingkat laba tertentu diketabui/ditentukan, massa laba selalu 
bergantung pada besaran kapital yang dikeluarkan di muka. Namun akumulasi 
kemudian ditentukan oleb bagian dari massa yang telab ditransformasi kembali 
menjadi kapital ini. Bagian ini, karena ia setara dengan laba dikurangi pendapatan 
yang dikonsumsi oleb kaum kapitalis, akan bergantung tidak saja pada nilai dari 
selurub laba, melainkan juga pada murabnya komoditi yang dapat dibeli oleb si 
kapitalis dengannya; komoditi yang sebagian menjadi konsumsi dirinya sendiri, 
pendapatannya, dan sebagian menjadi kapital konstannya. (Upab di sini dianggap 
sebagai diketabui/ditentukan.) 

Massa kapital yang digerakkan si pekeņa, dan yang nilainya dipertabankannya 
dengan kerjanya dan membuatnya muncul-kembali di dalam produk itu. 
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sepenubnya berbeda dari nilai yang ia tambabkan. Jika massa kapital itu 1.000 
dan kerja yang ditambabkan 100, maka kapital yang direproduksi asdalab 1.100. 

Jika massa itu 100 dan keņa yang ditambabkan 20, maka kapital yang direproduksi 
adalab 120. Tingkat laba adalab 10 persen dalam kasus yang satu, dan 20 persen 
dalam kasus lainnya. Namun begitu, lebib banyak dapat diakumulasi dari 100 itu 
daripada dari 20. Dengan demikian aliran kapital (dengan mengenyampingkan 
devaluasinya sebagai akibat suatu kenaikan dalam produktivitas), atau 
akumulasinya, mengalir terus sebanding dengan dorongan yang sudab dimilikinya 
dan tidak sebanding dengan tingkat laba itu. Mungkin didapatkan suatu tingkat 
laba yang tinggi babkan jika kerja tidak produktif, jika ini dasarkan pada suatu 
tingkat nilai-lebib yang tinggi dan bari kerja itu sangat panjang; ini mungkin 
manakala kebutuban-kebutuban kaum pekerja sangat tidak berarti dan upab 
rata-rata sangat rendab, sekalipun kerja tidak produktif. 

Tingkat upab yang rendab sesuai dengan suatu kekurangan tenaga di pibak 
kaum pekerja. Oleb karena itu kapital berakumulasi sangat lamban, sekalipun 
tingkat laba tinggi itu. Penduduk (jumlab) macet, dan produk itu memerlukan 
sangat banyak waktu-kerja, sekalipun upab yang dibayarkan pada kaum pekerja 
begitu kecil. 

Tingkat laba tidak jatub karena si pekerja itu kurang dieksploitasi, melainkan 
lebib karena lebib sedikit keņa pada umumnya digunakan dalam bubungan dengan 
kapital yang diinvestasikan. 

Jika suatu kejatuban tingkat laba bertepatan dengan suatu kenaikan dalam 
massa laba, seperti telab kita tunjukkan, maka suatu bagian lebib besar dari 
produk kerja setabun dikuasai oleb si kapitalis di bawab judul kapital (sebagai 
penggantian untuk kapital yang dipakai) dan suatu bagian yang secara relatif 
lebib kecil di bawab judul laba. Dari situ fantasi Reverend Cbalmer yang 
menyatakan babwa semakin kecil massa produk setabun yang dikeluarkan kaum 
kapitalis sebagai kapital, semakin lebib besar laba yang mereka kantongi.Tbe 
Establisbed Cburcb, sudab tentu, merupakan suatu bantuan besar bagi mereka 
di sini, dalam memastikan babwa suatu bagian besar dari produk surplus 
dikonsumsi dan bukan dikapitalisasikan. Tuan-tuan yang terbormat itu 
mengacaukan sebab dan akibat. Massa laba sudab jelas bertumbub, babkan 
pada suatu tingkat laba yang lebib kecil, dengan meningkatnya kapital yang 
dikeluarkan. Namun ini serentak menyebabkan suatu konsentrasi kapital, karena 
kondisi-kondisi produksi kini memerlukan penggunaan kapital pada suatu skala 
besar-besaran. la juga membawa pada sentralisasi kapital ini, yaitu penelanan 
kaum kapitalis kecil oleb kaum kapitalis besar, dan dekapitalisasi mereka. Ini 
semata-mata merupakan pemisaban kondisi-kondisi kerja kaum produsen yang 
diangkat menjadi suatu pangkat lebib tinggi, kaum kapitalis yang lebib kecil ini 
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masih terbitung di antara kaum produsen, karena kerja mereka sendiri masih 
memainkan suatu peranan. Pekerjaan yang dilakukan oleh kaum kapitalis itu, 
pada umumnya, herada dalam perbandingan terbalik dengan ukuran kapitalnya, 
yaitu hingga derajat di mana ia adalah seorang kapitalis. Dalam kenyataan adalah 
perpisaban antara kondisi-kondisi kerja ini di satu pihak dan kaum produsen di 
lain pihak yang membentuk konsep mengenai kapital, karena ini lahir dengan 
akumulasi primitif (Buku I, Bagian Delapan), 

Yang berikutnya muncul sebagai suatu proses tems-menerus dalam akumulasi 
dan konsentrasi kapital, sebelum ia pada akbirnya dinyatakan di sini sebagai 
sentralisasi kapital-kapital yang sudah herada dalam heherapa tangan, dan 
dikapitalisasi dari hanyak kapital. Proses ini akan berekor cepatnya kebancuran 
produksi kapitalis, jika kecendemngan-kecenderungan yang herkontra-aksi tidak 
selalu bekerja di samping gaya sentripetal ini, dalam arah desentralisasi. 

2. KONFLIK ANTARA PERLUASAN PRODUKSI DAN YALORISASI 
Perkembangan produktivitas kerja masyarakat dicerminkan dengan dua cara 
- pertama, dalam ukuran tenaga-tenaga produktif yang sudah dibasilkan, skala 
kondisi-kondisi produksi dalam nilai maupun massa, sejauh ini mempakan kondisi- 
kondisi hagi produksi haru yang akan berjalan, dan dalam besaran mutlakkapital 
produktif yang sudah diakumulasi; kedua, dalam proporsi kapital yang secara 
relatif rendah, dari keselurubannya, yang dikeluarkan untuk upah-upah, yaitu 
dalam jumlah yang secara relatif kecil dari kerja hidup yang diperlukan untuk 
mereproduksi dan memvalorisasi suatu kapital tertentu, dan untuk produksi massal. 
Ini sekaligus mempersyaratkan konsentrasi kapital. 

Sejauh yang berkenaan dengan tenaga-kerja yang digunakan, perkembangan 
produktivitas lagi-lagi mengambil suatu hentuk rangkap -pertama, terdapat suatu 
peningkatan dalam kerja surplus, yaitu suatu perpendekan waktu-kerja yang 
diperlukan, waktu yang diperlukan untukreproduksi tenaga-kerja; kedua, terdapat 
suatu penurunan dalam selurub jumlah tenaga-keija (jumlab pekerja) yang dipakai 
untuk menggerakkan suatu kapital tertentu. 

Kedua gerakan ini tidak saja bergandengan tangan; mereka saling menentukan/ 
mengondisikan satu-sama-lain, dan merupakan gejala-gejala yang menyatakan 
hukum yang sama. Namun mereka mempengarubi tingkat laha dalam arah- 
arah yang berlawanan. Selurub massa laha adalah sama 
dengan total massa nilai-lehih, dan tingkat laha s - nilai-lehih 

C total persekot modal 

Namun nilai-lehih, dalam selurub jumlabnya, pertama-tama ditentukan oleh 
tingkatnya dan kedua oleh massa kerja yang telah digunakan pada tingkat ini 
selama sesuatu waktu atau, yang berarti hal yang sama, oleh besaran kapital 
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variabel. Salab-satu faktor ini, tingkat nilai-lebib, naik; faktor lainnya, jumlab 
para pekerja, jatub (secara relatif atau secara mutlak). Sejaub perkembangan 
produktivitas mengurangi bagian yang dibayar dari kerja yang digunakan, ia 
meningkatkan nilai-lebib dengan mengangkat tingkatnya; namun sejaub ia 
mengurangi selurub kuantitas kerja yang digunakan oleb suatu kapital tertentu, 
ia mengurangi jumlab yang dengannya tingkat nilai-lebib mesti dikalikan agar 
sampai pada massanya. Dua pekerja yang bekerja 12 sebari tidak dapat memasok 
nilai-lebib yang sama seperti 24 pekerja yang masing-masingnya bekerja 2 jam, 
babkan jika mereka dapat bidup dari udara dan karenanya nyaris mesti/perlu 
bekerja (sedikit saja) untuk diri mereka sendiri. Namun, dalam bubungan ini 
kompensasi untuk jumlab para pekerja yang berkurang itu yang dibasilkan oleb 
suatu kenaikan dalam tingkat eksploitasi kerja mempunyai batas-batas tertentu 
yang tidak dapat dilanggar; ini jelas dapat menaban kejatuban dalam tingkat 
laba, tetapi ia tidak dapat membatalkan/meniadakannya. 

Dengan berkembangnya cara produksi kapitalis, maka jatublab tingkat laba, 
sedangkan massa laba naik bersama dengan meningkatnya massa kapital yang 
digunakan. Begitu tingkat itu ditentukan, jumlab mutlak yang dengannya kapital 
itu bertumbub bergantung pada besarannya yang ada. Namun jika besaran ini 
diketabui, proporsi yang dengannya ia bertumbub, yaitu tingkat pertumbubannya, 
bergantung pada tingkat laba. Suatu kenaikan dalam produktivitas (yang 
selanjutnya selalu bergandengan tangan dengan devaluasi kapital yang ada, seperti 
sudab disebut) dapat meningkatkan besaran kapital itu banya jika ia meningkatkan 
bagian dari laba setabun yang telab ditransformasi kembali menjadi kapital, dengan 
menaikkan tingkat laba itu. Sejaub yang berkenaan dengan produktivitas kerja, 
ini [kemungkinan peningkatan dalam besaran kapital itu] dapat terjadi (karena 
produktivitas ini tidak secara langsung relevan dengan nilai kapital yang ada) 
banya sejaub ia menyangkut suatu kenaikan dalam nilai-lebib relatif ataupun 
kalau tidak menurunkan nilai kapital konstan, dengan kata-kata lain membikin 
murab komoditi yang masuk ke dalam reproduksi tenaga-kerja ataupun unsur- 
unsur kapital konstan. Kedua-dua ini, namun, menyangkut suatu devaluasi dari 
kapital yang ada, dan kedua-duanya bergandengan tangan dengan suatu 
pengurangan dalam kapital variabel di bandingkan dengan kapital konstan.. Kedua 
proses mengondisikan kejatuban dalam tingkat laba, dan kedua-duanya 
menanggubkannya. Selanjutnya, sejaub tingkat laba yang lebib tinggi menaikkan 
suatu permintaan yang meningkat akan keņa, ia mengakibatkan suatu peningkatan 
dalam penduduk yang bekerja dan karenanya dalam baban yang dapat 
dieksploitasi yang adalab justru yang menjadikan kapital itu kapital. 

Namun, secara tidak langsung, perkembangan produktivitas kerja 
menyumbang pada suatu peningkatan dalam nilai kapital yang ada, karena ia 
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meningkatkan massa dan keberagaman nilai-nilai pakai yang di dalamnya nilai- 
tukar yang sama diwakili, dan yang merupakan lapisan bawab material, unsur- 
unsur obyektif dari kapital ini, obyek-obyek substansial yang darinya kapital 
konstan itu terdiri secara langsung dan kapital variabel setidak-tidaknya secara 
tidak langsung. Kapital yang sama dan kerja yang sama memproduksi lebib 
banyak barang yang dapat ditransformasi menjadi kapital, secara terpisab dari 
nilai-tukar. Barang-barang ini dapat berfungsi untuk menyerap kerja tambaban, 
dan dengan demikian juga kerja surplus tambaban juga, dan dengan cara ini 
dapat merupakan kapital tambaban. Massa kerja yang dapat dikuasai kapital 
tidak bergantung pada nilainya melainkan lebib pada massa baban-baban mentab 
dan bantu, dari mesin-mesin dan unsur-unsur kapital tetap, dan dari kebutuban 
bidup, yang darinya ia terdiri, berapapun nilai mereka itu adanya. Karena massa 
kerja yang dipakai itu dengan demikian bertumbub, dan massa kerja surplus 
dengannya, maka nilai dari kapital yang direproduksi dan nilai-lebib yang baru 
ditambabkan padanya juga bertumbub. 

Namun begitu kedua aspek yang terlibat dalam proses akumulasi itu tidak 
dapat dipandang berdampingan satu-sama-lain banya dalam keadaan dian, 
sebagaimana Ricardo memperlakukan mereka; mereka mengandung suatu 
kontradiksi, dan ini dinyatakan oleb permunculan kecenderungan-kecenderungan 
kontradiktif dan gejala-gejala. Para pelaku yang bertanding berfungsi secara 
serempak dalam saling berlawanan satu-sama-lain. 

Serentak dengan dorongan-dorongan kearab suatu peningkatan sejati dalam 
(jumlab) penduduk yang bekerja. Yang bersumber dari peningkatan dalam bagian 
selurub produk masyarakat yang berfungsi sebagai kapital, kita mempunyai 
perantara-perantara yang mencipakan suatu kelebiban (jumlab) penduduk relatif. 

Serentak dengan kejatuban dalam tingkat laba, massa kapital itu bertumbub, 
dan ini bersamaan dengan suatu devaluasi kapital yang ada, yang mengbentikan 
kejatuban ini dan memberikan suatu dorongan percepatan pada akumulasi nilai 
kapital. 

Serentak dengan perkembangtan produktivitas, komposisi kapital menjadi lebib 
tinggi. Terdapat suatu kemerosotan relatif dalam bagian variabel dibanding dengan 
bagian konstan. 

Berbagai pengarub ini kadangkala cenderung memperagakan diri secara 
berdamping-dampingan, secara spasial; pada waktu-waktu lain secara berturutan, 
secara sementara; dan pada titik-titik tertentu konflik dari para pelaku yang 
bertanding itu tembus-menerobos dalam krisis-krisis. Krisis-krisis tidak pernab 
lebib daripada sebentar, pemecaban-pemecaban dengan kekerasan untuk 
kontradiksi-kontradiksi yang ada itu, ledakan-ledakan keras yang menegakkan 
kembali keseimbangan yang tergangu untuk sementara waktu. 
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Untuk menyatakan kontradiksi ini dalam batas-batas yang paling umum, ia 
terdiri atas kenyataan babwa cara produksi kapitalis; cenderung ke arab suatu 
perkembangan mutlak dari tenaga-tenaga produktif tanpa mengbiraukan nilai 
dan nilai-lebib yang dikandungnya, dan babkan tanpa mengbiraukan bubungan- 
bubuntan sosial di yang di dalamnya produksi kapitalis itu terjadi; sedangkan di 
lain pibak tujuannya ialab mempertabankan nilai kapital yang ada dan untuk 
memvalorisasinya bingga batas sejaub mungkin (yaitu suatu peningkatan yang 
semakin dipercepat dalam nilai ini). Dalam sifat kbususnya ia diarabkan pada 
penggunaan nilai kapital yang ada sebagai suatu alat untuk valorisasi nilai ini 
sebesar mungkin. Metode yang melaluinya ia mencapai tujuan ini menyangkut 
suatu kemerosotan dalam tingkat laba, devaluasi kapital yang ada dan 
perkembangan tenaga-tenaga kerja produktif dengan mengorbankan tenaga- 
tenaga produktif yang sudab diproduksi. 

Devaluasi secara berkala dari kapital yang ada yang merupakan suatu alat, 
yang tetap ada pada cara produksi kapitalis, untuk menunda kejatuban dalam 
tingkat laba dan mempercepat akumulasi nilai kapital dengan pembentukan kapital 
baru, mengganggu kondisi-kondisi tertentu yang di dalamnya proses sirkulasi 
dan proses reproduksi kapital itu terjadi, dan oleb karena itu dibarengi oleb 
pengbentian-pengbentian mendadak dan krisis-krisis dalam proses produksi. 

Kemerosotan relatif dalam kapital variabel dibanding dengan kapital konstan, 
yang bergandengan dengan perkembangan tenaga-tenaga produktif, memberikan 
suatu dorongan pada pertumbuban penduduk yang bekerja, sedangkan ia terus- 
menerus menciptakan suatu kelebiban penduduk buat-buatan juga. Akumulasi 
kapital, dari sudut-pandang nilai, diperlamban oleb kejatuban tingkat laba, yang 
kemudian kembali berfungsi lagi untuk mempercepat akumulasi nilai-pakai, 
sedangkan ini pada gilirannya mempercepat proses akumulasi dalam pengertian 
nilai. 

Produksi kapitalis senantiasa berupaya menanggulangi rintangan-rintangan 
abadi ini, namun ia mengatasi mereka banya dengan cara yang membangun 
kembali rintangan-rintangan itu dan pada suatu skala yang lebib perkasa. 

Rintangan sesungguknya bagi produksi kapitalis adalab kapital itu sendiri. 
Adalab kapital itu dan swa-valorisasinya yang muncul sebagai titik pangkal dan 
titik akbir, sebagai motif dan tujuan produksi; banya produksi untuk kapital, dan 
bukan sebaliknya, yaitu alat-alat produksi tidak semata-mata alat untuk suatu 
pola bidup yang terus berkembang bagi masyarakat kaum produsen. Rintangan- 
rintangan yang di dalamnya pemelibaraan dan valorisasi nilai-kapital tidak-bisa- 
tidak mesti bergerak -dan ini pada gilirannya bergantung pada perampasan milik 
dan pemiskinan massa besar kaum produsen- karenanya selalu berkontradiksi 
dengan metode-metode produksi yang mesti diterapkan kapital itu untuk tujuannya 
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dan yang menentukan proses menuju suatu ekspansi produksi yang tidak terbatas, 
pada produksi untuk produksi itu sendiri, pada suatu perkembangan yang tidak 
terbatas dari tenaga-tenaga kerja produktif masyarakat. Alat-alatnya - 
perkembangan tenaga-tenaga produksi masyarakat yang dibatasi- selalu 
berkukub dalam konflik dengan tujuan yang terbatas, valorisasi kapital yang 
ada. Jika cara produksi kapitalis oleb karena itu merupakan suatu alat kesejaraban 
untuk mengembangkan tenaga-tenaga produksi material dan untuk menciptakan 
pasar dunia yang bersesuaian, maka ia pada waktu bersamaan merupakan 
kontradiksi yang tetap antara tugas sejarab ini dan bubungan produksi sosial 
yang bersesuaian dengannya. 

3. KAPITAL SURPLUS DI SAMPING PENDUDUK SURPLUS 

Dengan jatubnya tingkat laba, maka terdapat suatu pertumbuban dalam kapital 
minimum yang diperlukan si kapitalis individual untuk menggunakan keija secara 
produktif; ia memerlukan kapital minimum ini untuk mengeksploitasi kerja pada 
umumnya maupun untuk menjamin babwa waktu-kerja yang dipakai untuk 
produksi komoditi itu adalab waktu-kerja perlu dan tidak melampaui waktu- 
kerja rata-rata yang diperlukan secara masyarakat untuk produksi komoditi ini. 
Konsentrasi bertumbub pada waktu bersamaan, karena melampaui batas-batas 
tertentu suatu kapital besar dengan suatu tingkat laba yang lebib rendab 
berakumulasi lebib cepat daripada suatu kapital kecil dengan suatu tingkat laba 
yang lebib tinggi. Bertumbubnya konsentasi ini pada gilirannya mengakibatkan, 
pada suatu tingkat tertentu, pada suatu kejatuban baru dalam tingkat laba. Massa 
kapital-kapital pecaban kecil dengan begitu dipaksa menempub jalan-jalan 
petualangan: spekulasi, penipuan kredit, penipuan sabam, krisis-krisis. Yang 
disebut pletbora (berlebib-lebib) kapital pada dasarnya selalu dapat dipulangkan 
pada pletbora kapital yang untuknya kejatuban dalam tingkat laba tidak dilampaui 
oleb massanya -dan ini selalu balnya dengan turunan-turunan baru dari kapital 
yang baru dibentuk- atau pada pletbora yang di dalamnya kapital-kapital ini, 
yang tidak mampu berbuat sendiri, tersedia bagi para pemimpin cabang-cabang 
besar bisnis dalam bentuk kredit. Pletbora kapital labir dari sebab-sebab yang 
sama yang memproduksi suatu penduduk surplus relatif dan karenanya 
merupakan suatu gejala yang melengkapi yang tersebut terakbir ini, sekalipun 
kedua hal itu berada pada kutub-kutub yang berlawanan - kapital yang 
menganggur di satu pibak dan penduduk pekerja yang menganggur di lain pibak. 

Overproduksi kapital dan bukan overproduksi komoditi individual adalab - 
sekalipun overproduksi kapital ini selalu menyangkut overproduksi komoditi- 
tidak lebib daripada over-akumulasi'’ kapital. Untuk memabami apa over- 
akumulasi ini adanya (kita akan mempelajarinya secara lebib terperinci di bawab 
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ini). kita banya mesti menganggapnya sebagai suatu kemutlakan. Kapankab 
overproduksi kapital itu menjadi mutlak? Dan di sini kita memang merujuk pada 
suatu overproduksi yang tidak banya meluas pada ini atau itu atau beberapa 
bidang utama produksi, melainkan itu sendiri adalab mutlak dalam jajarannya, 
sebingga ia menyangkut semua bidang produksi. 

Akan terdapat suatu overproduksi kapital mutlak segera setelab tiada kapital 
tambaban lebib lanjut dapat dipekerjakan untuk maksud produksi kapitalis. Namun 
maksud produksi kapitalis ialab valorisasi kapital, yaitu penguasaan kerja sur- 
plus, produksi nilai-lebib, produksi laba. Demikian segera setelab kapital telab 
bertumbub dalam proporsi yang sedemikian rupa bagi penduduk yang bekerja 
sebingga tiada waktu-kerja mutlak yang dipasok penduduk yang bekerja ini 
ataupun waktu-keņa surplus relatifnya dapat diperpanjang (yang tersebut terakbir 
betapapun tidak akan mungkin dalam suatu situasi di mana permintaan akan 
kerja adalab begitu kuat, dan dengan demikian terdapat suatu kecenderungan 
bagi upab-upab untuk naik); di mana, oleb karena itu, kapital yang berkembang 
itu banya memproduksi massa nilai-lebib yang samja seperti sebelumnya, akan 
terdapat suatu overproduksi kapital yang mutlak; yaitu C -i- AC yang berkembang 
tidak akan memproduksi sesuatu laba lebib banyak, atau babkan akan 
memproduksi lebib sedikit laba, daripada yang dilakukan kapital C sebelum 
peningkatannya oleb AC. Dalam kedua kasus babkan akan terdapat suatu 
kejatuban yang lebib tajam dan lebib mendadak dalam tingkat laba umum, tetapi 
kali ini disebabkan oleb suatu perubaban dalam komposisi kapital yang tidak 
akan disebabkan oleb suatu perkembangan dalam produktivitas, melainkan lebib 
karena suatu kenaikan dalam nilai uang dari kapital variabel karena upab-upab 
lebib tinggi dan karena suatu kemerosotan serupa dalam proporsi kerja surplus 
dengan kerja perlu. 

Dalam kenyataan sesunggubnya, situasi itu akan mengambil bentuk babwa 
satu bagian kapital itu akan tergeletak sepenubnya atau sebagian menganggur 
(karena ia terlebib dulu mesti mengusir kapital yang sudab berfungsi itu dari 
posisinya, jika memang mau divalorisasi), sedangkan bagian lainnya akan 
divalorisasi pada suatu tingkat laba yang lebib rendab, karena tekanan kapital 
yang menganggur atau setengab menganggur itu. Kenyataan babwa sebagian 
dari kapital tambaban dapat menggantikan kapital yang lama, dan babwa kapital 
lama itu dengan demikian dapat mengambil suatu posisi di dalam kapital tambaban 
itu, akan merupakan suatu masalab yang tidak penting di sini, karena jumlab 
kapital lama akan menjadi di satu sisi rekening/perbitungan itu, kapital tambaban 
di sisi rekening/perbitungan lainnya. Kejatuban dalam tingkat laba sekali ini akan 
dibarengi oleb suatu kemerosotan mutlak dalam massa laba, karena berdasarkan 
asumsi-asumsi kita massa tenaga-kerja yang digunakan tidak meningkat dan 
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tingkat nilai-lebib tidak naik, sebingga massa nilai-lebib, juga, tidak dapat 
ditingkatkan. Dan massa laba yang telab dikurangi akan barus diperbitungkan 
atas suatu jumlab kapital yang diperbesar. Namun babkan jika kita 
mengasumsikan babwa kapital yang digunakan itu terus divalorisasi pada tintgkat 
laba yang lama, sebingga tingkat laba itu tetap tidak berubab, maka massa laba 
akan tetap diperbitungkan atas dasar suatu jumlab kapital yang diperbesar, dan 
ini juga akan berarti suatu kejatuban dalam tingkat laba. Jika suatu jumlab kapital 
sebesar 1.000 mengbasilkan suatu laba sebesar 100 dan setelab ditingkatkan 
menjadi 1.500 masib mengbasilkan suatu laba banya sebesar 100, maka dalam 
kasus kedua 1.000 banya mengbasilkan 66^'^ Yalorisasi kapital lama telab 
mengalami suatu kemerosotan mutlak. Kapital 100, dalam kondisi-kondisi baru 
itu, tidak akan mengbasilkan lebib daripada yang dibasilkan sebelumnya oleb 
suatu kapital sebesar 666^^1 

Namun sudab jelas babwa jenis devaluasi sesunggubnya dari kapital lama ini 
tidak akan terjadi tanpa suatu pergulatan, dan babwa kapital tambaban A C 
tidak dapat berfungsi sebagai kapital tanpa suatu pergulatan. Persaingan yang 
disebabkan oleb overproduksi kapital itu tidak akan menimbulkan suatu kejatuban 
dalam tingkat laba. Babkan lebib yang sebaliknya. Karena tingkat laba yang 
berkurang dan overproduksi kapital bersumber dari situasi yang sama, suatu 
pergulatan persaingan kini akan pecab. Kaum kapitalis yang sudab berfungsi 
akan membiarkan bagian dari A C yang sudab berada dalam tangan mereka 
sedikit atau banyak menganggur, agar tidak mendevaluasi kapital asli mereka 
sendiri dan tidak membatasi tempatnya dalam bidang produksi, atau kalau tidak 
mereka akan menggunakannya sedemikian rupa bingga menggeser 
menganggurnya kapital tambaban itu pada penyelang-penyelang lebib baru dan 
pada pesaing-pesaing mereka pada umumnya, babkan dengan suatu kerugian 
sementara. 

Bagian dari A C yang berada dalam tangan-tangan baru akan berusaba 
menemukan suatu tempat bagi dirinya sendiri atas biaya kapital lama, dan akan 
berbasil sebagian dalam hal ini, dengan memaksa suatu bagian dari kapital lama 
menganggur. la akan memaksakan ini untuk mengungsikan tempatnya yang 
terdabulu dan sendiri akan mengambil tempat kapital tambaban yang telab 
digunakan banya sebagian atau sama sekali tidak digunakan. 

Apapun keadaan-keadaan itu, sebagian dari kapital lama akan barus 
menganggur sejaub yang berkenaan dengan sifatnya sebagai kapital, yaitu sifat 
fungsinya sebagai kapital dan yang divalorisasi. Sedangkan mengenai seksi yang 
secara kbusus akan dipengarubi oleb menganggurnya ini, hal ini ditentukan dalam 
proses pergulatan persaingan itu. Selama segala sesuatunya berlangsung dengan 
baik, persaingan bertindak, sebagaimana selalu terjadi manakala tingkat umum 
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laba itu ditetapkan, sebagai suatu perkumpulan tertutup (freemasonry) kelas 
kapitalis, sebingga semua mereka itu berbagi dalam jaraban umum sebanding 
dengan ukuran bagian yang masing-masing tanamkan. Tetapi segera setelab 
soalnya tidak lagi soal pembagian laba, melainkan lebib pembagian kerugian, 
masing-masing sejaub-jaub mungkin berusaba membatasi bagiannya sendiri 
dalam kerugian ini dan mengalibkannya pada seseorang lain. Bagi selurub kelas 
ini, kerugian itu tidak terelakkan. Namun berapa banyak masing-masing anggota 
kelas itu mesti menanggung/pikul, bingga batas yang mesti ia berpartisipasi di 
dalamnya, kini menjadi suatu masalab kekuatan dan kelicikan, dan persaingan 
kini menjadi suatu pergulatan persaudaraan yang bermusuban. Operasi antara 
kepentingan masing-masing kapitalis individual dan dari kelas kapitalis secara 
keseluruban kini berjalan dengan sepenubnya, dalam cara yang sama 
sebagaimana persaingan itu sebelumnya merupakan perkakas yang melaluinya 
identitas kepentingan-kepentingan kaum kapitalis itu ditandaskan. 

Lalu, bagaimana konflik ini mesti diselesaikan? Bagaimana bubungan- 
bubungan yang sesuai dengan suatu gerakan yang sehat dari produksi kapitalis 
mesti dipulibkan? Metode pemecaban sudab dinyatakan secara tidak langsung 
dalam cara yang dengannya konflik itu dinyatakan. Di dalamnya termasuk babwa 
kapital itu mesti menganggur, atau bagian, sebagian, dibancurkan, entab bingga 
selurub nilai kapital tambaban A C atau sekurang-kurangnya sebagian darinya; 
sekalipun kerugian ini sama sekali tidak didistribusikan secara seragam di antara 
semua kapitalis individual kbususnya, sebagaimana penggambaran kita mengenai 
konflik itu telab membuktikannya, sebagai gantinya distribusi itu telab ditentukan 
oleb suatu perjuangan persaingan yang dengannya kerugian itu dibagikan secara 
sangat tidak merata dan dalam bentuk-bentuk yang sangat berbeda-beda menurut 
kelebiban-kelebiban atau posisi-posisi tertentu yang sudab dimenangkannya, 
sedemikian rupa di mana satu kapital menganggur, kapital lainnya dibancurkan, 
kapital ketiga banya menderita suatu kerugian relatif atau sekedar suatu devaluasi 
sementara, dan begitu seterusnya. 

Namun, dalam semua situasi, keseimbangan itu akan dipulibkan oleb 
menganggurnya kapital atau babkan oleb kebancurannya, bingga suatu batas 
lebib besar atau lebib kecil. Ini sebagian juga akan meluas pada dasar material 
kapital; yaitu bagian dari alat-alat produksi, kapital tetap dan yang beredar, tidak 
akan berfungsi dan beroperasi sebagai kapital, dan sebagian dari usaba produktif 
yang telab dimulai akan berbenti. Sekalipun, sejaub-jaub aspek ini, waktu 
mempengarubi dan merusak semua alat produksi (kecuali tanab), yang kita 
dapatkan di sini adalab suatu pengbancuran sesunggubnya yang jaub lebib intensif 
dari alat-alat produksi sebagai suatu akibat dari suatu kemacetan dalam fungsi 
mereka. Namun pengarub penting itu di sini, ialab semata-mata babwa alat-alat 
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produksi ini berbenti sebagai alat-alat produksi; suatu gangguan yang lebib singkat 
atau lebib lama terjadi dalam fungsi mereka sebagai alat-alat produksi. 

Gangguan utama itu, dan yang memiliki sifat paling tajam, akan terjadi dalam 
bubungan dengan kapital sejaub ia memiliki sifat nilai, yaitu dalam bubungan 
dengan nilai-nilai kapital. Bagian nilai kapital yang semata-mata berada dalam 
bentuk bakal-bakal klaim mengenai nilai-lebib dan laba, dengan kata-kata lain 
promes-promes (surat-surat pinjaman/kesanggupan) produksi dalam berbagai 
bentuknya, didevaluasi secara serentak dengan kejatuban dalam pendapat/ 
pemasukan yang kepadanya ia diperbitungkan. Sebagian dari emas dan perak 
jadi menganggur dan tidak berfungsi sebagai kapital. Bagian komoditi di pasar 
dapat menyelesaikan proses sirkulasi dan reproduksi mereka banya dengan suatu 
pengurangan luar-biasa besarnya dalam barga-barga mereka, yaitu dengan suatu 
devaluasi dalam kapital yang mereka wakili. Unsur-unsur kapital-tetap kurang- 
lebib didevaluasikan dengan cara yang sama. Pada hal ini ditambabkan kenyataan 
babwa karena bubungan-bubungan barga tertentu diasumsikan di dalam proses 
reproduksi itu, dan yang menguasainya, produksi ini dibempaskan ke dalam 
kemacetan dan kekacauan oleb kejatuban umum dalam barga-barga. Gangguan 
dan kemacetan ini melumpubkan fungsi uang sebagai suatu alat pembayaran, 
yang ditentukan bersama dengan perkembangan kapital dan bergantung pada 
yang diperkirakan bubungan-bubungan barga itu. Rangkaian kewajiban- 
kewajiban pembayaran pada tanggal-tanggal tertentu telab dilanggar di ratusan 
tempat, dan masib diintensifkan oleb suatu kebancuran sistem kredit yang 
menyertainya, yang telab berkembang di samping kapital. Semua ini oleb karena 
itu mengakibatkan krisis-krisis yang keras dan akut, devaluasi-devaluasi 
mendadak dengan paksaan, suatu kemacetan dan gangguan sesunggubnya di 
dalam proses reproduksi, dan karena pada suatu kemerosotan sesunggubnya 
dalam reproduksi. 

Namun keagenan-keagenan lain menjadi berperan pada waktu yang sama. 
Kemacetan dalam produksi membuat bagian dari kelas pekerja itu menganggur 
dan karenanya menempatkan kaum pekerja yang dipekerjakan dalam kondisi- 
kondisi di mana mereka barus menerima suatu kejatuban dalam upab-upab, 
babkan di bawab rata-rata; suatu operasi yang tepat mempunyai pengarub yang 
sama bagi kapital seakan-akan nilai-lebib relatif atau mutlak telab ditingkatkan 
sementara upab-upab tetap pada tingkat rata-rata. Periode-periode kemakmiiran 
memfasilitasi pernikaban-pernikaban di antara kaum pekerja dan mengurangi 
penipisan keturunan mereka, faktor-faktor yang, betapapun banyak mereka 
mungkin melibatkan suatu peningkatan sesunggubnya dalam (jumlab) penduduk, 
tidak melibatkan sesuatu peningkatan dalam (jumlab) penduduk yang sunggub- 
sunggub bekerja, tetapi mempunyai pengarub yang sama atas bubungan antara 
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kaum pekerja dan kapital seakan-akan jumlab kaum pekerja yang sunggub- 
sunggub aktif telab meningkat. Kejatuban dalam harga-harga dan pergulatan 
persaingan itu, di lain pihak, memaksa setiap kapitalis mengurangi nilai individual 
dari selurub produknya di hawah nilai umumnya dengan menggunakan mesin- 
mesin haru, metode-metode kerja haru dan yang diperbaiki dan hentuk-hentuk 
perpaduan haru. Yaitu, mereka memaksa si kapitalis menaikkan produktivitas 
suatu kuantitas kerja tertentu, mengurangi perbandingan kapital variahel dengan 
kapital konstan dan dengan hegitu melepaskan/memecat kaum pekerja, 
singkatnya untuk menciptakan suatu penduduk surplus huat-huatan. Devaluasi 
unsur-unsur kapital konstan, lagi pula, itu sendiri menyangkut suatu kenaikan 
dalam tingkat laha. Massa kapital konstan hertumhuh dibandingkan dengan kapital 
variahel, namun nilai massa ini mungkin telah jatuh. Kemacetan dalam produksi 
yang telah hercampur-tangan menyiapkan dasar pada suatu ekspansi produksi 
di kemudian hari - di dalam hatas-hatas kapitalis itu. 

Dan hegitulah kita memutari kembali selurub lingkaran itu. Sebagian dari 
kapital yang telah didevaluasi oleh pengbentian fungsinya kini memperoleb 
kembali nilainya yang lama. Dan kedua itu, dengan kondisi-kondisi produksi 
yang telah berekspansi, suatu pasar yang lehih luas dan produktivitas yang telah 
meningkat, siklus kesalaban yang sama telah dijalankan sekali lagi. 

Bahan dengan asumsi yang paling ekstrim yang mungkin dihuat, overproduksi 
kapital secara mutlak hukan overproduksi mutlak pada umumnya, hukan 
overproduksi mutlak alat-alat produksi. la hanya suatu overproduksi alat-alat 
produksi fungsi-fungsi sebagai kapital ini, dan karenanya mesti 

memproduksi suatu nilai tamhahan sebanding dengan nilai mereka yang telah 
berekspansi bersama dengan massa mereka, yaitu mesti memvalorisasi nilai 
mereka. 

la masih tetap merupakan overproduksi, dengan semua itu, karena kapital itu 
tidak dapat mengeksploitasi kerja pada tingkat eksploitasi yang dibaruskan oleh 
perkembangan yang sebat dan yang wajar dari proses produksi kapitalis, pada 
suatu tingkat eksploitasi yang sekurang-kurangnya meningkatkan massa laha 
bersama dengan massa yang hertumhuh dari kapital yang digunakan; uang oleh 
karena itu mengadakan suatu situasi yang dengannya tingkat laha jatuh hingga 
derajat yang sama dengan hertumhuhnya kapital, atau hahkan jatuh lehih cepat 
daripada ini. 

Overproduksi kapital tidak pernah berarti sesuatu yang lain kecuali 
overproduksi alat-alat produksi -alat kerja dan kehutuhan hidup- yang dapat 
berfungsi sebagai kapital, yaitu dapat digunakan untuk mengeksploitasi kerja 
pada suatu tingkat eksploitasi tertentu; suatu tingkat tertentu, karena suatu 
kejatuban dalam tingkat eksploitasi di hawah suatu titik tertentu memproduksi 
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gangguan dan kemacetan dalam proses produksi kapitalis, krisis, dan 
pengbancuran kapital. Bukanlab kontradiksi jika overproduksi kapital ini dibarengi 
oleb suatu surplus penduduk yang relatif lebib besar atau lebib kecil. Sebab- 
sebab yang sama yang telab menaikkan produktivitas keņa, meningkatkan massa 
produk komoditi, memperluas pasar, mempercepat akumulasi kapital, dalam 
pengertian massa maupun nilail, dan telab menurunkan tingkat laba itu, sebab- 
sebab yang sama ini telab mengbasilkan, dan terus-menerus mengbasilkan, suatu 
surplus pendudukrelatif, suatu surplus pendudukpekerja yang tidak dipekerjakan 
oleb ekses kapital ini karena rendabnya tingkat eksploitasi keija yang dengannya 
mereka mesti dipekerjakan, atau setidak-tidaknya karena rendabnya tingkat laba 
yang akan mereka basilkan dengan tingkat eksplpoitasi tertentu itu. 

Jika kapital dikirim keluar negeri, hal ini bukanlab karena ia secara mutlak 
tidak dapat digunakan di dalam negeri. Ini karena ia dapat digunakan di luar 
negeri dengan suatu tingkat laba yang lebib tinggi. Namun kapital ini secara 
mutlak adalab surplus kapital bagi penduduk pekerja yang dipekerjakan dan 
untuk negeri bersangkutan. la berada sendiri seperti itu di samping surplus 
penduduk relatif, dan ini merupakan suatu contob mengenai bagaimana kedua 
hal itu berada berdampingan satu-sama-lain dan secara timbal-balik 
mengkondisikan satu-sama-lain. 

Di lain pibak, kejatuban dalam tingkat laba yang berkaitan dengan akumulasi 
tidak bisa tidak menimbulkan suatu perjuangan persaingan. Kompensasi untuk 
kejatuban dalam tingkat laba dengan suatu peningkatan dalam massa laba banya 
dimungkinkan bagi selurub kapital masyarakat dan bagi para kapitalis besar 
yang sudab mapan. Kapital tambaban yang baru dan beroperasi secara berdiri- 
sendiri (independen) tidak mendapatkan kondisi-kondisi pengimbang jenis ini 
siap-jadi; ia mesti terlebib dulu memperolebnya, dan dengan begitu adalab 
kejatuban dalam tingkat laba yang memancing pergulatan persaingan di antara 
kapital-kapital, dan bukan yang sebaliknya. Pergulatan persaingan ini, selanjutnya, 
dibarengi oleb suatu kenaikan sementara dalam upab dan suatu kejatuban 
sementara lebib jaub dalam tingkat laba, yang berasal darinya. Hal yang sama 
terbukti dalam overproduksi komoditi dan terlalu berlebibnya suplai pasar. Karena 
tujuan kapital bukan pemenuban/pemuasan kebutuban-kebutuban melainkan 
produksi laba, dan karena ia mencapai tujuan ini banya dengan metode-metode 
yang menentukan massa produksi dengan rujukan secara eksklusif pada tolok- 
ukur produksi, dan bukan sebaliknya, maka mesti ada suatu ketegangan terus- 
menerus antara dikmensi-dimensi konsumsi yang terbatas di atas dasar kapitalis 
itu, dan suatu produksi yang secara terus-menerus berusaba menanggulangi 
rintangan-rintangan abadi ini. Lagi pula, kapital terdiri atas komoditi, dan 
karenanya overproduksi kapital menyangkut overproduksi komoditi. Dengan 



KAPITAL I 24B 

demikian kita mendapatkan gejala tunggal babwa para abli ekonomi yang sama 
yang menolak overproduksi komoditi mengakui overproduksi kapital. Jika 
dikatakan babwa tidak terdapat overproduksi umum, melainkan semata-mata 
suatu ketidak-seimbangan di antara berbagai cabang produksi, maka ini lagi-lagi 
tidak lebib berarti apapun daripada itu, di dalam produksi kapitalis, keseimbangan 
cabang-cabang produksi tertentu menyugubkan diri sendiri sebagai suatu proses 
peraliban terus-menerus dari dan ke dalam ketidak-seimangan, karena antar- 
keterkaitan produksi secara menyelurub di sini memaksakan dirinya pada para 
pelaku produksi sebagai suatu bukum buta, dan tidak sebagai suatu bukum yang, 
dipabami dan karenanya dikuasai dengan nalar terpadu mereka, menempatkan 
proses produktif itu di bawab kekuasaan bersama mereka. Negeri-negeri di 
mana cara produksi kapitalis belum berkembang juga perlu mengkonsumsi dan 
memproduksi pada suatu tingkat yang cocok bagi negeri-negeri dengan cara 
produksi kapitalis itu. Jika dikatakan babwa overproduksi banya relatif, maka ini 
sepenub-penubnya tepat; namun selurub cara produksi kapitalis adalab justru 
suatu cara produksi relatif seperti itu, yang rintangan-rintangannya tidak mutlak, 
melainkan banya mutlak baginya, atas dasarnya. Kalau tidak begitu bagaimana 
bisa terdapat suatu kekurangan permintaan bagi justru barang-barang yang 
dibutubkan oleb massa rakyat, dan bagaimana bisa terjadi babwa permintaan ini 
mesti dicari di luar negeri, di pasar-pasar jaub, untuk membayar pada kaum 
pekerja di dalam negeri takaran rata-rata kebutuban bidup yang diperlukan 
itu?Adalab karena banya dalam konteks kapitalis tertentu ini produk surplus 
menerima suatu bentuk yang dengannya pemiliknya dapat menyediakannya bagi 
konsumsi segera setelab ia telab ditransformasi kembali menjadi kapital bagi 
dirinya sendiri. Jika dikatakan, akbirnya, babwa kaum kapitalis banya mesti 
menukarkan komoditi mereka di antara mereka sendiri dan mengkonsumsinya, 
maka selurub sifat produksi kapitalis dilupakan, dan telab dilupakan babwa yang 
terlibat adalab valorisasi kapital itu, bukan konsumsinya. Singkatnya, semua 
keberatan yang diajukan terbadap gejala nyata overproduksi (gejala yang tetap 
tidak mempan keberatan-keberatan ini) berarti mengatakan babwa rintangan- 
rintangan terbadap produksi kapitalis bukanlab rintangan-rintangan bagi produksi 
pada umumnya dan oleb karena itu juga bukan rintangan-rintangan terbadap 
cara produksi kapitalis tertentu ini. Namun kontradiksi dalam cara produksi 
kapitalis in justru terdiri atas kecenderungannya ke arab perkembangan mutlak 
tenaga-tenaga produktif yang menjadi terus berbenturan dengan kondisi- 
kondisi produksi tertentu yang di dalamnya kapital itu bergerak, dan banya 
dapat bergerak. 

Bukankab karena terlalu banyak kebutuban bidup yang diproduksi dalam 
bubungan dengan penduduk yang ada. SebaUknya. Terlalu sedikit yang diproduksi 
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untuk memenubi massa penduduk dengan suatu cara yang mencukupi dan 
manusiawi. 

Tidak juga terlalu banyak alat produksi yang diproduksi untuk mempekeijakan 
penduduk yang berpotensi untuk bekerja. Sebaliknya. Yang diproduksi itu pertama- 
tama adalab suatu seksi yang terlalu besar dari penduduk yang dalam kenyataan 
tidak mampu bekerja, yang dikarenakan situasinya bergantung pada eksploitasi 
kerja orang lain atau bergantung pada jenis pekeņaan yang banya dapat diandalkan 
seperti itu di dalam suatu cara produksi yang menyedibkan.Kedua, tidak cukup 
alat produksi telab diproduksi untuk memungkinkan dipekerjakannya selurub 
potensi penduduk pekerja, dalam kondisi-kondisi yang paling produktif, sebingga 
waktu-kerja mutlak mereka itu dibatasi oleb massa dan daya-basil kapital konstan 
yang digunakan selama waktu-kerja ini. 

Secara berkala, namun, terlalu banyak yang diproduksi dalam hal alat kerja 
dan kebutuban bidup, terlalu banyak yang berfungsi sebagai alat eksploitasi para 
pekerja pada suatu tingkat laba tertentu. Terlalu banyak komoditi diproduksi 
untuk nilai yang terkandung di dalamnya, dan nilai-lebib yang termasuk dalam 
nilai ini, untuk diwujudkan dalam kondisi-kondisi distribusi yang ditentukan oleb 
produksi kapitalis, dan untuk ditransformasi kembali menjadi kapital baru, yaitu 
tidak mungkin melaksanakan proses ini tanpa ledakan-ledakan yang selalu 
berulang-jadi. 

Bukannya terlalu banyak kekayaan yang diproduksi. Namun dari waktu ke 
waktu, terlalu banyak kekayaan diproduksi dalam bentuk kapitalisnya, dalam 
bentuk antagonistiknya. 

Rintangan-rintangan terbadap cara produksi kapitalis terbukti sebagai berikut: 

(1) babwa perkembangan produktivitas kerja menyangkut suatu bukum, di 
dalam bentuk jatubnya tingkat laba, yang pada suatu titik tertentu mengbadapi 
perkembangan itu sendiri dengan suatu cara yang paling bermusuban dan selalu 
mesti ditanggulangi lewat krisis-krisis; 

(2) babwa ia merupakan penguasaan kerja yang tidak dibayar, dan proporsi 
antara kerja yang tidak dibayar ini dan kerja pada umumnya yang diwujudkan - 
dalam arti-arti kapitalis, laba dan proporsi antara laba ini dan kapital yang 
digunakan, yaitu suatu tingkat laba tertentu- adalab ini yang menentukan ekspansi 
atau pengkerutan produksi, sebagai gantinya proporsi antara produksi dan 
kebutuban masyarakat, kebutuban mabluk manusia yang berkembang secara 
masyarakat. Rintangan-rintangan terbadap produksi, oleb karena itu, sudab timbul 
pada suatu tingkat ekspansi yang tampak sepenubnya tidak mencukupi dari titik- 
pandang lain. Produksi menjadi berbenti tidak pada titik di mana kebutuban telab 
dipenubi, melainkan lebib di mana produksi dan perwujudan laba memaksakan 
hal ini. 
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Jika tingkat laba jatub, di satu pibak kita melibat pengeraban-pengeraban 
kapital, babwa si kapitalis individual mendesak turunnnya nilai individual dari 
komoditi tertentu kepunyaannya sendiri di bawab nilai masyarakat rata-rata, 
dengan menggunakan metode-metode yang lebib baik, dst., dan dengan demikian 
membuat suatu laba surplus pada barga pasar tertentu; di lain pibak kita 
mendapatkan penipuan dan promosi penipuan pada umumnya, melalui usaba- 
usaba mati-matian dengan metode-metode produksi baru, investasi-investasi 
kapital baru dan petualangan-petualangan baru, untuk menjamin sesuatu jenis 
laba tambaban, yang akan tidak bergantung pada rata-rata umumnya dan yang 
mengunggulinya. 

Tingkat laba, yaitu pertumbuban relatif dalam kapital, kbususnya penting bagi 
semua turunan baru kapital yang mengorganisasi diri dengan kekuatan sendiri. 

Jika pembentukan kapital mesti jatub kbususnya ke dalam tangan beberapa kapital 
yang ada, yang untuknya massa laba melampaui tingkat itu, api yang 
mengbidupkan produksi akan sepenubnya dipadamkan. la akan mati. Adalab 
tingkat laba itu yang merupakan daya pendorong dalam produksi kapitalis, dan 
tiada apapun yang diproduksi kecuali yang dapat diproduksi dengan suatu laba. 
Dari situ kecemasan para abli ekonomi Inggris atas kemerosotan dalam tingkat 
laba. Jika Ricardo digelisabkan babkan oleb kemungkinan bal ini sendiri, itu 
justru menunjukkan pemabamannya yang mendalam mengenai kondisi-kondisi 
produksi kapitalis. Yang disesalkan orang lain pada Ricardo ialab babwa ia tidak 
mengbiraukan makkluk manusia dan memusatkan dirinya secara eksklusif pada 
perkembangan tenaga-tenaga produktif ketika membabas produksi kapitalis - 
dengan berapapun pengorbanan makbluk manusia dan nilai-nilai kapital ini 
telab dibeli (dibayar)- adalab justru sumbangannya yang penting. Perkembangan 
tenaga-tenaga produktif kerja masyarakat merupakan missi dan pembenaran 
bersejarab kapital. Untuk alasan itu sendiri, ia tanpa disadari menciptakan kondisi- 
kondisi material bagi suatu bentuk produksi yang lebib tinggi. Yang mengganggu 
Ricardo ialab betapa cara tingkat laba itu, yang merupakan dorongan produksi 
kapitalis dan juga kondisi bagi dan daya dorong dalam akumulasi itu, telab 
dibabayakan oleb perkembangan produksi itu sendiri. Dan bubungan kuantitatif 
itu adalab segala-galanya di sini. Dalam kenyataan sesunggubnya, alasan yang 
mendasari adalab sesuatu yang lebib dalam, yang mengenainya ia tidak 
mempunyai lebib daripada sekedar suatu kecurigaan. Yang tampak di sini dalam 
suatu cara yang semurninya ekonomi, yaitu dari titik-pandang burjuis, di dalam 
batas-batas pemabaman kapitalis, dari titik-pandang produksi kapitalis itu sendiri, 
ialab rintangan-rintangannya, relativitasnya, kenyataan babwa ia bukan suatu 
cara produksi yang mutlak melainkan banya suatu cara produksi kesejaraban, 
yang bersesuaian dengan suatu kurun jaman yang kbusus dan terbatas dalam 
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perkembangan kondisi-kondisi produksi material. 

4. CATATAN PELENGKAP 

Karena perkembangan produktivitas kerja jaub daripada seragam dalam 
berbagai cabang industri, dan, di samping tidak merata dalam derajatnya, seringkali 
terjadi dalam arab-arab berlawanan, maka terjadilab babwa massa laba rata- 
rata {- nilai-lebib) tidak bisa tidak sangat jaub di bawab tingkat yang akan 
dibarapkan seseorang semata-mata dari perkembangan produktivitas di berbagai 
cabang yang paling maju. Dan jika perkembangan produktivitas di berbagai cabang 
industri tidak banya berlangsung dalam proporsi-proporsi yang sangat berbeda- 
beda, melainkan juga sering dalam arab-arab yang berlawanan, maka ini tidak 
sekedar tinbul dari anarki persaingan dan ciri-ciri kbusus dari cara produksi 
buijuis. Produktivitas keija juga terikat pada kondisi-kondisi alam, yang seringkali 
kurang menguntungkan dengan naiknya produktivitas - sejaub itu bergantung 
pada kondisi-kondisi sosial. Dengan demikian kita mendapatkan suatu gerakan 
berlawanan di dalam bidang-bidang yang berbeda-beda ini: kemajuan di sini, 
kemunduran di sana. Kita banya perlu mempertimbangkan pengarub musim- 
musim, misalnya, yang padanya bagian lebib besar baban mentab bergantung 
untuk kuantitasnya, maupun babisnya butan-butan, tambang-tambang batu-bara 
dan besi, dan begitu seterusnya. 

Jika bagian yang bersirkulasi dari kapital konstan (baban-baban mentab dsb.) 
terus bertumbub dalam massa bersama dengan produktivitas kerja, maka tidak 
demikian balnya bagi kapital tetap - bangunan, mesin, instalasi-instalasi penerangan 
dan pemanasan, dan begitu seterusnya. Sekalipun ini semua menjadi lebib mabal 
dalam arti mutlak dengan bertumbubnya massa fisik mesin-mesin, mereka 
menjadi secara relatif lebib murab. Jika lima orang pekerja memproduksi sepulub 
kali lebib banyak komoditi daripada sebelumnya, maka ini tidak berarti babwa 
pengeluaran untuk kapital tetap meningkat dengan sepulub kali lipat. Sekalipun 
nilai dari bagian kapital konstan ini bertumbub dengan perkembangan 
produktivitas, ia jaub daripada bertumbub dalam rasio yang sama. Kita sudab 
menekankan beberapa kali perbedaan antara bubungan kapital konstan dengan 
kapital variabel sebagaimana ini dinyatakan dalam kejatuban dalam tingkat laba, 
dan bubungan yang sama sebagaimana yang disugubkan -dengan perkembangan 
produktivitas keņa- dalam bubungan dengan komoditi individual dan barganya. 

(Nilai suatu komoditi ditentukanm oleb selurub waktu-kerja yang terkandung 
di dalamnya, baik yang lalu maupun yang bidup. Kenaikan dalam produktivitas 
kerja justru terdiri atas kenyataan babwa bagian kerja bidup dikurangi dan dari 
kerja masa lalu ditingkatkan, namun sedemikian rupa sebingga jumlab kerja 
selurubnya yang terkandung di dalam komoditi itu menurun/berkurang; dengan 
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ikata-kata lain kerbja bidup itu berkurang dengan lebib banyak daripada 
meningkatnya kerja masa lalu.. Kerja masa lalu yang diwujudkan dalam nilai 
suatu komoditi -bagian konstan kapital itu- sebagian terdiri atas keausan kapital 
tetap dan sebagian dari kapital konstan yang beredar yang sepenubnya masuk 
ke dalam komoditi itu: baban-baban mentab dan bantu. Bagian nilai yang berasal 
dari baban-baban mentab dan bantu mesti jatub bersama [naiknya] produktivitas 
kerja, karena, sejaub yang berkenaan dengan baban-baban ini, produktivitas ini 
justru dinyatakan dalam kenyataan babwa nilai mereka telab jatub. Dan justru 
merupakan suatu karakteristik dari naiknya produktivitas kerja babwa bagian 
tetap dari kapital konstan mesti mengalami suatu peningkatan yang sangat tajam, 
dan dengan ini juga bagian nilai yang dipindabkannya pada komoditi sebagai 
keausan. Bagi suatu metode produksi baru untuk membuktikan dirinya sebagai 
suatu kemajuan sejati dalam produktivitas, ia mesti memindabkan suatu bagian 
nilai tambaban yang lebib kecil pada komodoti individual itu untuk depresiasi dari 
kapital tetap daripada bagian nilai yang telab dikurangi karena lebib sedikitnya 
keņa bidup yang dibemat; dengan kata-kata lain ia mesti mengurangi nilai komoditi 
itu. Dan kebarusan ini terbukti-sendiri, babkan jika, seperti yang terjadi dalam 
kasus-kasus individual, suatu bagian nilai tambaban masukke dalam pembentukan 
komoditi untuk lebib banyak atau lebib mabalnya baban-baban mentab atau bantu, 
di samping bagian tambaban untuk depresiasi kapital tetap itu. Semua nilai 
tambaban ini mesti lebib daripada dilampaui oleb pengurangan dalam nilai yang 
timbul dari pengurangan kerja bidup 

Pengurangan dalam selurub kuantitas kerja yang masuk ke dalam komoditi 
tampak bersesuaian dengan karakteristik mendasar dari suatu kenaikan dalam 
produktivitas kerja, tanpa mengbiraukan kondisi-kondisi sosial yang dengannya 
produksi dilakukan. Dalam suatu masyarakat di mana para produsen menguasai/ 
menentukan produksi mereka dengan sebuab rencana yang disusun di muka, 
atau babkan dalam produksi komoditi sederbana, produktivitas kerja dalam 
kenyataan selalu diukur dengan suatu standar seperti itu. Namun bagaimana 
situasi dalam produksi kapitalis itu? 

Asumsikan babwa suatu cabang produksi kapitalis tertentu memproduksi 
suatu item wajar dari komoditinya dalam kondisi-kondisi berikut ini: depresiasi 
kapital tetap mencapai '/2 sMlling per item; 17'® sMlling untuk baban-baban 
mentab dan bantu; 2 sMlling untuk upab-upab; dan tingkat nilai-lebib adalab 
100 persen, sebingga nilai-lebib itu berjumlab 2 sMlling. Maka selurub nilai itu 
adalab 22 sMlling. Kita mengasumsikan demi sederbananya babwa kapital dalam 
cabang produksi ini mempunyai komposisi sosial rata-rata, sebingga barga 
produksi komoditi itu bertepatan dengan nilainya dan laba si kapitalis bertepatan 
dengan nilai-lebib yang dibuatnya. Maka barga pokok komoditi itu adalab '/2 - 1 - 
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17*/2 + 2 = 20 skilling, dan tingkat laba rata-rata 2/20 = 10 persen, dengan barga 
produksi barang itu sama seperti nilainya sebesar 22 sMlling. 

Kini biar kita mengasumsikan sebuab mesin telab diciptakan yang memotong 
kerja bidup yang diperlukan untuk setiap item dengan separubnya, sedangkan ia 
memproduksi suatu tiga-kali-lipat kenaikan di dalam bagian nilai yang dapat 
dijulukkan untuk depresiasi kapital tetap. Maka masalabnya adalab sebagai 
berikut: depresiasi l */2 sMlling, baban mentab dan baban bantu 17/2 sMlling, 
upab-upab 1 sMlling dan nilai-lebib 1 sbilling, menjadikan suatu jumlab 21 sMl- 
ling. Nilai komoditikini telab jatub dengan 1 sbilling; mesin baru itu telab secara 
pasti menaikkan produktivitas kerja. Namun sejaiub yang berkenaan dengan si 
kapitalis itu, situasinya adalab sebagai berikut: barga pokoknya kini adalab 1/2 
sMlling depresiasi, 17/2 sMlling baban mentab dan baban batu, dan 1 sMlling 
kerja, menjadikan selurubnya 20 sMlling, sama seperti sebelumnya. Karena 
tingkat laba tidak berubab semata-mata dengan digunakannya mesin baru ini, ia 
mempertabankan 10 persen di atas barga pokoknya untuk dirinya sendiri, 
mengbasilkan 2 sMlling. Harga produksi oleb karena itu tidak berubab, yaitu 
tetap 22 sMlling, sekalipun ini sekarang 1 sMlling di atas nilai itu. Bagi susatu 
masyarakat yang berproduksi dalam kondisi-kondisi kapitalis, komoditi tidak 
menjadi lebib murab dan mesin baru itu tidak merupakan suatu perbaikan. Oleb 
karena itu, si kapitalis tidak berkepentingan untuk menggunakan mesin baru itu. 
Dan karena menggunakannya akan juga membuat mesin-mesin tuanya semata- 
mata tiada berguna, manakala ia masib belum aus, mentransformasinya menjadi 
tidak-lebib daripada besi rongsokan, sebingga ia sunggub-sunggub akan menderita 
suatu kerugian nyata, maka ia menaban diri dari sesuatu yang, bagi dirinya, akan 
merupakan suatu bongkab ketololan utopi. 

Oleb karena itu, bagi kapital, bukum meningkatnya produktivitas kerja tidak 
sabib secara tidak bersyarat. Bagi kapital, produktivitas ini tidak sekedar naik 
karena lebib banyak kerja bidup pada umumnya dibemat daripada ditambabkan 
dalam kerja masa lalu, melainkan banya jika lebib banyak dari bagian kerja 
bidup yang dibayar yang dibemat, sebagaimana sudab kita indikasikan secara 
ringkas dalam Buku 1, Bab 15, bal. 515 dst. Di sini cara produksi kapitalis jatub 
ke dalam suatu kontradiksi baru. Missi bersejarabnya untuk dengan kejam 
mengembangkan produktivitas kerja manusia, mendorongnya terus maju dalam 
deret ukur. la tidak setia kepada missinya segera setelab ia mulai mengbalangi 
perkembangan produktivitas, sebagaimana yang dilakukannya di sini. la dengan 
begitu sekedar menunjukkan sekali lagi babwa ia telab menjadi uzur dan telab 
dan semakin ketinggalan jamannya.)'® 

Di dalam persaingan, naiknya jumlab kapital minimum yang diperlukan bagi 
berbasilnya usaba suatu bisnis industri yang independen mengambil bentuk berikut 
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ini, dengan meningkatnya produktivitas. Begitu perkakas baru dan yang lebib 
mabal itu telab digunakan pada umumnya, kapital-kapital lebib kecil di masa 
mendatang dikeluarkan dari bidang bisnis ini. Hanya ketika penemuan-penemuan 
mekanika dalam berbagai bidang produksi berada dalam masa kekanak- 
kanakannya dapatlab kapital-kapital yang lebib kecil berfungsi secara independen. 
Usaba-usaba sangat besar, sebaliknya, di mana proporsi kapital konstan luar- 
biasa tingginya, seperti perkereta-apian, tidak mengbasilkan tingkat laba rata- 
rata, melainkan banya sebagian dari ini, suatu bunga. Jika tidak demikian balnya 
maka tingkat laba umum akan jatub lebib rendab lagi. Namun begitu suatu 
akumulasi kapital yang besar dalam bentuk sabam-sabam mendapatkan suatu 
lapangan pekerjaan langsung di sini. 

Pertumbuban kapital, yaitu akumulasi kapital, menyangkut suatu penurunan 
dalam tingkat laba banya sejaub pertumbuban ini membawa dengannya 
perubaban-perubaban dalam rasio antara komponen-komponen organik kapital 
yang telab kita babas di atas. Namun, sekalipun transformasi terus-menerus 
dan sebari-bari dalam cara produksi itu, suatu bagian lebib besar atau lebib kecil 
dari jumlab kapital ini, sebentar yang ini, sebentar yang itu, terus berakumulasi 
selama suatu periode waktu tertentu atas dasar suatu rasio rata-rata tertentu 
dari komponen-komponen ini, sebingga pertumbubannya tidak melibatkan sesuatu 
perubaban organik dan dengan demikian tidak merupakan sebab bagi suatu 
kejatuban di dalam tingkat laba. Pembesaran kapital terus-menerus ini, dan 
karenanya juga suatu ekspansi dalam produksi atas dasar metode-metode lama 
yang maju dengan mulusnya sedangkan metode-metode baru sudab digunakan 
di sampingnya, merupakan suatu sebab lebib lanjut mengapa tingkat laba tidak 
turun dalam ukuran sama seperti bertumbubnya selurub kapital masyarakat. 

Peningkatan dalam jumlab mutlak kaum pekeņa, sekalipun kemerosotan relatif 
dalam kapital variabel yang dikeluarkan untuk upab-upab, tidak terjadi di semua 
cabang produksi dan tidak terjadi secara merata dalam cabang-cabang di mana 
bal itu terjadi. Dalam pertanian, kemerosotan dalam unsur kerjabidup mungkin 
mutlak. 

Adalab semata-mata kebutuban cara produksi kapitalis, lagi pula, yang 
menyebabkan jumlab kaum pekerja-upaban meningkat secara mutlak, sekalipun 
kemerosotan relatif ini. Sejaub yang menenai cara produksi ini, tenaga-kerja 
adalab berlebib-lebib pada saat tidak diperlukan lagi untuk menyibukkannya 
selama 12 bingga 15 jam per bari. Suatu perkembangan dalam tenaga-kerja 
produktif yang akan mengurangi jumlab mutlak para pekerja, dan sunggub- 
sunggub memungkinkan selurub nasion melaksanakan selurub produksinya dalam 
suatu periode waktu yang lebib pendek, akan memproduksi suatu revolusi, karena 
ia akan menempatkan mayoritas penduduk tanpa pekerjaan. Di sini kita sekali 
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lagi mendapatkan rintangan karakteristik terbadap produksi kapitaiis, dan kita 
mengetabui bagaimana hai ini sama sekaii bukan suatu bentuk mutiak bagi 
perkembangan tenaga-tenaga produktif dan penciptaan kekayaan, meiainkan 
iebib berkonflik dengannya pada suatu titik tertentu daiam perkembangannya. 
Satu aspek dari konfiik ini disugubikan oieb kisis-krisis berkaia yang timbui 
manakaia satu atau iain seksi dari penduduk yang bekerja dibuat beriebib-iebib 
daiam pekeņaannya yang iama. Rintangan terbadap produksi kapitaiis iaiab waktu 
surpius kaum pekerja. Waktu iuang mutiak yang didapatkan masyarakat tidak 
penting bagi produksi kapitaiis. Perkembangan produktivitas banya penting 
baginya sejaub ia meningkatkan waktu-kerja surpius dari keias pekerja dan tidak 
banya mengurangi waktu-kerja yang diperiukan bagi produksi materiai pada 
umumnya; dengan cara ini ia bergerak daiam sebuab kontradiksi. 

Kita teiab mengetabui bagaimana bertumbubnya akumuiasi kapitai 
menyangkut konsentrasinya yang bertumbub. Demikian kekuasaan kapitai itu 
bertumbub, dengan kata-kata iain otonomi dari kondisi-kondisi produksi 
masyarakat, yang dipersonifikasikan oieb si kapitaiis, iebib dan semakin 
ditandaskan terbadap para produsen sesunggubnya. Kapitai membuktikan dirinya 
iebib dan semakin sebagai suatu kekuasaan sosiai, dengan si kapitaiis sebagai 
fungsionarisnya - suatu kekuasaan yang tidak iagi berada daiam sesuatu 
kemungkinan jenis bubungan dengan yang dapat diciptakan oieb kerja seorang 
individu tertentu, meiainkan suatu kekuasaan sosiai yang diaiienasi yang teiab 
mendapatkan suatu kedudukan otonomi dan mengbadapi masyarakat sebagai 
sesuatu benda, dan sebagai sesuatu kekuasaan yang dipunyai si kapitaiis itu 
meiaiui benda ini. Kontradiksi antara kekuasaan umum sosiai yang ke daiamnya 
kapitai teiab berkembang dan kekuasaan perseorangan yang dikembangkan para 
kapitaiis individuai atas kondisi-kondisi produksi sosiai ini secara iebib terang- 
terangan, sedangkan perkembangan ini juga mengandung pemecaban untuk 
situasi ini, yaitu babwa ia secara serentak menaikkan kondisi-kondisi produksi 
menjadi kondisi-kondisi yang umum, yang komunai, yang sosiai. Transformasi 
ini diiabirkan oieb perkembangan tenaga-tenaga produktif daiam produksi kapitaiis 
dan oieb cara dan bentuk yang dengannya perkembangan ini diiaksanakan. 

* 

Tiada kapitaiis yang dengan sukareia menerapkan suatu metode produksi 
baru, tidak peduii betapa iebib produktif itu adanya atau seberapa banyak ia 
dapat menaikkan tingkat niiai-iebib, jika ia menurunkan tingkat iaba. Namun 
setiap metode produksi baru dari jenis ini menjadikan komoditi iebib murab. 
Karenanya, pada awainya, ia dapat menjuai komoditi itu di atas barga produksinya, 
barangkaii di atas niiainya. la mengantongi perbedaan antara biaya-biaya 
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produksinya dan barga pasar komoditi lainnya, yang diproduksi berbiaya produksi 
lebib tinggi. Ini mungkin karena waktu-kerja perlu masyarakat rata-rata yang 
diperlukan untuk memproduksi komoditi yang tersebut belakangan ini adalab 
lebib besar daripada waktu-kerja yang diperlukan dengan metode produksi baru. 
Prosedur produksinya mendabului rata-rata sosial. Namun persaingan menjadikan 
prosedur baru itu universal dan menundukkannya pada bukum umum. Suatu 
kejatuban dalam tingkat laba kemudian menyusul -pertama-tama mungkin dalam 
bidang produksi ini, dan kemudian disetarakan dengan yang lain-lainnya- suatu 
kejatuban yang sepenub-penubnya bebas dari kebendak kaum kapitalis. 

Juga mesti diperbatikan pada titik ini babwa bukum yang sama berlaku babkan 
di dalam bidang-bidang produksi yang produk-produknya tidak masuk secara 
langsung atau tidak langsung ke dalam konsumsi kaum pekerja, atau ke dalam 
kondisi-kondisi produksi kebutuban-kebutuban bidup mereka; yaitu, ia babkan 
berlaku dalam bidang-bidang produksi di mana tiada menjadi-murabnya komoditi 
dapat meningkatkan nilai-lebib relatif dan membuat tenaga-kerja lebib murab. 
(Dalam kenyataan, menjadi murabnya kapital konstan dalam salab-satu dari 
cabang-cabang ini dapat meningkatkan tingkat laba, jika tingkat eksploitasi kerja 
tetap sama.) Segera setelab cara produksi baru itu mulai menyebar, memberikan 
bukti nyata babwa komoditi ini dapat diproduksi secara lebib murab, maka kaum 
kapitalis yang beroperasi dalam kondisi-kondisi produksi lama mesti menjual 
produk mereka di bawab barga produksi penubnya; nilai komoditi ini telab jatub, 
sebingga mereka memerlukan lebib banyak waktu-kerja untuk memproduksinya 
daripada yang perlu secara masyarakat. Singkatnya, dan ini tampak sebagai 
akibat persaingan, mereka juga mesti memberlakukan cara produksi baru yang 
menurunkan rasio kapital variabel dengan kapital konstan. 

Penggunaan mesin-mesin menurunkan barga komoditi yang diproduksi dengan 
mesin-mesin itu karena berbagai faktor, yang selalu dapat direduksi pada 
kemerosotan dalam kuantitas kerja yang diserap oleb masing-masing komoditi 
individual; namun sebagai tambaban pada bal ini terdapat kemerosotan dalam 
bagian nilai yang masuk ke dalam komoditi individual sebagai unsur depresiasi 
mesin-mesin. Semakin lamban depresiasi mesin-mesin itu, semakin komoditi itu 
didistribusikan lebib banyak, semakin banyak kerja bidup yang digantikannya 
sebelum jatub-waktu reproduksinya Dalam kedua kasus kuantitas dan nilai dari 
kapital konstan tetap ditingkatkan dalam perbandingan dengan kapital variabel. 

"DEngan samua hal tatap sama, kEmampuan suatu nasiun untuk mEnyimpan labanya bErbEda- 
bada dEugan tingkat laba, adalab bEsar manakala mErEka itu tinggi, kurang, manakala rEudab; 
namun dangan mErusutnya tingkat laba, maka SEmua hal lainnya tidaktatap sama... Suatu tingkat 
laba yang randab lazimnya dibarEugi suatu tingkat akumulasi yang EEpat, SEaara ralatif dEugan 
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jumlab rakyat, SBparti di Inggris.... suatu tingkat laba yang tinggi dangan suatu tingkat akumulasi 

yang randab, sacara ralatif danganjumlab rakyat itu. CuntDb-CDntDb: PDlaudia, Rusia, ludia dst. 
(Ricbard Jddbs, AnlntrDductaryLEcturBDnPoliticalEcDnDmy, LDudDD, IS33, bal. 5D dst.F“ 

Yones benar untuk menekankan babwa, sekalipun jatubnya tingkat laba, babwa 
“dorongan-dorongan dan kemampuan-kemampuan untuk akumulasi” meningkat. 
Pertama-tama, disebabkan surplus penduduk relatif yang bertumbub. Kedua, 
karena dengan bertumbubynya produktivitas kerja, demikian pula massa nilai- 
nilai pakai yang diwakili oleb nilai-tukar yang sama, yaitu unsur-unsur material 
kapital. Ketiga, karena meningkatnya aneka-ragam cabang-cabang produksi. 
Keempat, melalui perkembangan sistem kredit, perusabaan perseroan, dst. dan 
mudabnya pemilik uang kini dapat mentransformasi uangnya menjadi kapital 
tanpa mesti menjadi seorang kapitalis industri. Keenam, bertumbubnya massa 
investasi kapital tetap, dan begitu seterusnya. 

* 

Tiga kenyataan menentukan tentang produksi kapitalis: 

(1) Konsentrasi alat-alat produksi dalam beberapa tangan saja, yang berarti 
babwa mereka berbenti tampil sebagai milik kaum pekerja langsung dan 
sebaliknya ditransformasi menjadi tenaga-tenaga produksi masyarakat. Babkan 
jika hal ini pada awalnya merupakan milik perseorangan kaum kapitalis. Yang 
tersebut terakbir itu adalab wali/wakil masyarakat burjuis, sekalipun mereka 
mengantongi semua buab perwalian ini. 

(2) Organisasi kerja itu sendiri sebagai keija masyarakat: melalui kooperasi, 
pembagian kerja dan persatuan kerja dengan ilmu alam. 

Atas dasar kedua hal ini cara produksi kapitalis mengbapuskan bak-milik 

perseorangan dan kerja perseorangan, babkan jika dalam bentuk-bentuk 
antitetik. 

(3) Pembukaan pasar dunia. 

Tenaga produktif yang luar-biasa besarnya, sebanding dengan (jumlab) 

Penduduk, yang dikembangkan di dalam cara produksi kapitalis, dan -babkan 
jika tidak dalam derajat yang sama- pertumbuban dalam nilai-nilai kapital (tidak 
saja dalam lapisan bawab material mereka), yang bertumbub jaub lebib cepat 
daripada (jumlab) penduduk, bertentangan dengan dasar itu yang atas namanya 
tenaga produktif yang luar-biasa besar ini beroperasi, karena dasar ini menjadi 
semakin sempit dalam bubungan dengan pertumbuban kekayaan; dan ia juga 
bertentangan dengan kondisi-kondisi valorisasi dari kapital yang membengkak 
ini. Dari situ krisis-krisis. 
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Cototon 

'LihatBukul,Bab25,2,hal.772-SI. 

^Libatdibawab.BablA. 

^ Lihat ThEariEsafSurplus-ValuE, Bagian 11. bal. 43B-B9 dan 542-B. 

'' Manganai kDnsBp-kansBp 'panggDlDngan fDrmal' dau 'paDggDlDDgaD sasuDggubDya,' lihat RasultsattbE 
ImmEdiatEPrauEssafPraduutiau, yaug ditarbitkaD sabagai suatu AppaudiK pada adisi PaliDBD Marx Library 
CapitalMme 1, bal. IDI9-3B. 

^ Tiugkat buuga =sukubuuga 

sLihatBukuLBab25,2,haL772-8L 

’’ "Kita juga masti maDgbarapkaD bahwa, batapapuD tiugkat laba saham/ parsadiaaD dapat barkuraDg sabagai 
akibat akumulasi kapital atas tauab dau Daikuya upah-upah, uamuD bagitu jumlab gabuDgau laba akau maDiDgkat 
DaDgaD maDgaDdaikaD bagitu, daDgaD akumulasi barulaDg SBbBsar£IDD.DDD, tiugkat laba mastiDya jatuh dari 
2D mBDjadi 19, maDjadi 18, maDjadi 17 parsBD, suatu tiugkat yaug tarus maDuruD, kita mastiDya maDgbarapkaD 
bahwa salurub jumlab laba yaug ditarima Dlab para pamilik kapital SBDara bBrturut-turut itu akau salalu 
barsifat prDgrasif: bahwa ia akau maDjadi labib basar maDakala kapital itu E2DD.DDD, daripada katika ia 
EIDD.DDD: labib basar lagi maDakala E3DD.DDD: dau bagitu satarusDya, maDiDgkat sakalipuD pada suatu 
tiugkat yaug barkuraDg, daDgaD satiap paDiDgkataD kapital. NamuD garak-maju iui bauya bauar uutuksuatu 
waktu tartBDtu, damikiaD 19 parsBD atas E2DD.DDD adalab labib bauyak daripada 2D parsBD atas EIDD.DDD: 
dau lagi-lagi IB parsBD atas E3DD.DDD adalab labib basar daripada 19 parsBD atas E2DD.DDD: DamuD satalab 
kapital talab barakumulasi biugga suatujumlab basar, dau laba talab jatuh, akumulasi labib laujut maDguraDgi 
laba gabuDgaD. DamikiaD, aDdaikau akumulasi itu masti EI.DDD.DDD, labauya 7 parsBD, salurub jumlab laba 
akau mBDjadi£7D.DDD: kiuijika suatu kapital sabasarflDD.DDD ditambabkaD pada yaug sajuta itu, dau laba 
akaujatub maDjadi B parsaD.BBB.DDD atau suatu paDgaDilaD SBbBsar£4.DDD akau ditarima Dlab para 
pamilkiksabam itu, sakalipuD salurub jumlab saham akau maDiDgkat dari £LDDD.DDD maDjadi £LIDD.DDD.'' 
(RiDardD, Palitiual Euauamy, Bab VL [Edisi PaliDau, haL 142-3]). Dalam kaDyataaD, yaug diasumsikaD di siui 
ialah bahwa kapital itu bartumbub dari I.DDD.DDD maDjadi I.IDD.DDD, yaitu daDgaD ID parsBD, sadaDgkaD 
tiugkat laba jatuh dari 7 parsBD maDjadi B parsBD, yaitu daDgaD 14^^ parsBD. "LliDD illaa laDrimaa!" ["Dari situ 
airmata iturTarBDDB, fbaMaidafAudras^kctl'^CEnEl.] 

^ Lihat fhEariEsafSurplus-ValuE, Bagiau 11, haL,43B-BB dau 542-B. 

^ W. RDSDbar, Dia gruudlagau dar Natiaualakauamia, adisi ka-B, Stuttgart dau Augsburg, IB5B, haL 192. 
Wilbalm RDSDbar (IBI7-94) adalab SBDraDg ahli akDDDmi vulgar JarmaD dau paDdiri aliraukasEjarafiauian 
ilmuakDDDmi. 
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Lihat ThEDriEsofSurplus-ValuE, Bagian II. hal. 222-35. 

" Suatu faham dari Sir Jamas Stauart, yang dikritik Marx dalam fhEDriESDfSurplus-ValuE, Bagian I, hal. 41- 
3. 

''YaitulB35-B5. 

Cf. Bab VII dari PrinoiplEsR^cariu. 

Adam Smitfi di sini banar.jika dibanding dangan Ricarda yang barkata: "Maraka barpBndapat, bahwa 
kasataraan laba akan dilabirkan alab kanaikan laba umum: dan aku barpandapat, bahwa laba dari usaha 
piliban akan dangan capatturun pada tingkat umum itu." [Edisi Palican, hal. I4B.] 

EssayDntbEApplioatiDUDfCapitaltDLand..., By a Fallaw af Uniyarsity CallBgB, DxfDrd, LDndan, IBI5. 

Cf TbDmas Cbalmars, []DPolitioalEoDDornyiDCDDDExiDD witbtbEMDralStatEaDdMoralPrDspEDtsDf 
SoDiety, Edisi kB-2, ClasgDW, IB32, haL BB. Dalam fhEDriESDfSurplus-ValuE, Bagiau I, haL 23D, Marx 
mBDggambarkaD Cbalmars sabagai "salab-SBDraug kaum Maltbusiau yaug paliug fauatik" Saparti Maltbus ia 
SBDdiri SBDraug gDlDDgau paDdata, dalam kBDyataau SBDraug PrDfassDr Df Dmuity pada UDiyarsitas GlasgDW. 

DvBr-accumulatiDD=DVBr-akumulasi=tarlalu barlabibDya akumulasi 

Marx saugat bDlab-jadi marujuk di siui pada pruduksi kumDditi kacil, kbususuya pruduksi para paugusaba 
pBrtaDiaDkacil. 

Aku talab malatakkaD yaug di atas iui dalam tauda kuruug karaua, sakalipuu ia sudah disuDtiug kambali dari 
suatu catatau dalam uaskab asliuya, ia malampaui babau asli dalam kakbususaD-kakbususaD tartBDtu. -E.E. 

Yaug TarbDrmat Ricbard Jddbs (I73D-IB55), yaug katiga (barsama Maltbus dau Cbalmars) dalam 
sabuab triuitas paDdata akDDDmi, sakalipuD Marx mampariDgkatkaD diriuya agar labib tiuggi daripada yaug 
dilakukauDya pada kadua rakaDDya. Lihat fhEDriESDfSurplus-ValuE, Bagiau III. Bab XXIV. 
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Kapital saudagar atau kapital-dagang terbagi menjadi dua bentuk bagian- 
jenis, kapital komersial dan kapital perdagangan-uang, yang akan kita perbedakan 
serinci yang diperlukan untuk menganalisis kapital di dalam bangunan intemalnya 
yang mendasar. Dan ini menjadi semakin perlu sejaub ilmu ekonomi modem, 
dan babkan para wakilnya yang terbaik, menggabungkan kapital perdagangan 
dan kapital industri secara langsung menjadi satu dan dalam kenyataan tidak 
melibat kekbasan-kekbasan karakteristik dari kapital dagang. 

* 

Gerakan kapital komersial telab dianalisis dalam Buku II [Bab 3]. Dengan 
kapital masyarakat secara menyelurub, satu bagian dari ini selalu berada di 
pasar sebagai suatu komoditi, yang menunggu untuk beralib menjadi uang, 
sekalipun bagian ini selalu terdiri atas unsur-unsur yang berbeda-beda, maupun 
yang berubab dalam besaran; sebagian lain berada di pasar sebagai uang, yang 
menunggu untuk beralib menjadi komoditi. Kapital selalu terlibat dalam gerakan 
peraliban ini, metamorfosis bentuk ini. Sejaub fungsi ini mendapatkan kebidupan 
independen sebagai suatu fungsi istimewa dari suatu kapital istimewa dan 
ditetapkan oleb pembagian kerja sebagai suatu fungsi yang jatub pada suatu 
jenis tertentu kaum kapitalis, kapital komoditi menjadi kapital perdagangan- 
komoditi atau kapital komersial. Peristiwa-peristiwa di dalam sirkulasi kapital 
komoditi itu kadangkala dikacaukan dengan fungsi-fungsi yang ganjil pada kapital 
komersial; mereka kadangkala dikaitkan di dalam praktek dengan fungsi-fungsi 
ganjil tertentu pada kapital ini, sekalipun dengan berkembangnya pembagian 
kerja sosial, demikian pula fungsi kapital komersial berkembang dalam suatu 
bentuk murni, yaitu secara terpisab dari fungsi-fungsi nyata ini dan tidak 
bergantung pada mereka. Untuk maksud kita, di mana yang penting ialab 
menentukan perbedaan kbusus dari bentuk istimewa kapital ini, kita oleb karena 
itu dapat mengabaikan fungsi-fungsi ini. Sejaub kapital yang berfungsi secara 
eksklusif dalam proses sirkulasi itu, dan teristimewa kapital komersial, kadangkala 
menggabungkan bagian fungsi-fungsi ini dengan fungsi-fungsinya sendiri, ia tidak 
muncul di dalam bemntuk murninya. Kita banya mendapatkan bentuk murni ini 
begitu fungsi-fungsi itu telab dibuang dan disingkirkan. 

Kita telab mengetabui bagaimana keberadaan kapital sebagai kapital komoditi, 
dan metamorfosis yang dialaminya sebagai kapital komoditi di dalam bidang 
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sirkulasi, di pasar -suatu metamorfosis yang memerinci menjadi pembelian dan 
penjualan, transformasi kapital komoditi menjadi kapital uang dan dari kapital 
uang menjadi kapital komoditi- merupakan suatu tabapan dalam proses 
reproduksi kqapital industri dan dengan demikian didalam proses produksinya 
secara menyelurub; namun babwa pada waktu bersamaan, dalam fungsi ini 
sebagai kapital sirkulasi, ia dibedakan dari keberadaannya sendiri sebagai kapital 
produktif. Ini merupakan dua bentuk keberadaan yang terpisab dan berbeda 
dari kapital yang sama. Satu bagian dari keseluruban kapital masyarakat selalu 
dapat ditemukan di dalam bentuk ini sebagai kapital sirkulasi di pasar, di dalam 
proses metamorfosis ini, sekalipun bagi sesuatu kapital individual keberadaannya 
sebagai kapital komoditi dan metamorfosisnya yang sesunggubnya banya 
merupakan suatu titik peraliban, yang selalu mengbilang dan selalu berulang, 
suatu tabap peraliban dalam kesinambungan proses produksinya; sekalipun, 
bersesuaian dengan itu, unsur-unsur kapital komoditi yang didapatkan di pasar 
selalu berubab, karena mereka secara terus-menerus ditarik dari pasar komoditi 
dan secara sama tetapnya dikembalikan kepadanya sebagai produk baru dari 
proses produksi itu. 

Maka, kapital komersial tidak lain dan tidak bukan adalab bentuk yang 
ditransformasi dari sebagian kapital sirkulasi ini yang selalu didapatkan di pasar, 
dalam proses metamorfosisnya, dan secara abadi dibatasi pada bidang sirkulasi 
itu. Di sini kita merujuk pada suatu bagian saja, karena suatu bagian lain dari 
pembelian dan penjualan komoditi selalu berlangsung secara langsung antara 
kaum kapitalis industri itu sendiri. Kita akan sepenubnya mengabaikan bagian 
lain dari kapital sirkulasi ini di dalam penyelidikan sekarang , karena ia tidak 
menyumbang apapun pada pendefinisian teori ini, menurut pembabaman kita 
mengenai sifat kbusus dari kapital komersial, dan lagi pula telab secara tuntas di 
babas, untuk maksud kita, dalam Buku II. 

Pedagang komoditi, seperti setiap kapitalis lainnya, mula-mula muncul di pasar 
sebagai wakil sejumlab uang tertentu yang dikeluarkannya di muka sebagai 
seorang kapitalis, yaitu yang berusaba ditransformasikannya dari x nilai asli) 
menjadi x + Ax (jumlab ini ditambab laba atasnya). Karena ia bukan sekedar 
seorang kapitalis, melainkan seorang pedagang komoditi pula, maka sudab dengan 
sendirinya babwa kapitalinya mesti tampil di pasar secara aslinya dalam bentuk 
kapital uang, karena ia tidak memproduksi sesuatu komoditi sendiri melainkan 
sekedar berdagang komoditi, dengan memfasilitasi gerakan mereka; dan untuk 
berdagang komoditi itu, ia terlebib dulu mesti membelinya, dan oleb karena itu 
menjadi pemilik kapital uang. 

Mari kita mengasumsikan babwa seorang pedagang komoditi mempunyai 
£3.000 yang divalorisasinya sebagai kapital perdagangan. Katakan babwa ia 
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menggunakan £3.000 untuk membeli, misalnya, 30.000 elo kain lenan dari seorang 
pengusaba kain lenan, dengan 2 sMlling per elo. la kemudian menjual kembali 
30.000 elo ini. Jika tingkat laba rata-rata adalab 10 persen dan setelab mengurangi 
semua biaya kecilnya ia membuat/mendapatkan suatu laba setabun sebesar 10 
persen, menjelang akbir tabun itu ia telab mentransformasi £3.000-nya itu menjadi 
£3.300. Bagaimana ia membuat laba ini merupakan sebuab persoalan yang akan 
kita babas kemudian. Di sini kita di atas segala-galanya ingin membabas banya 
bentuk dari gerakan kapitalnya. la terus membeli kain lenan sebarga £3.000 dan 
terus menjualnya kembali, M-C-M’, bentuk sederbana kapital, manakala ia 
sepenubnya dibatasi pada proses sirkulasi dan tidak diinterupsi oleb selang proses 
produksi yang terletak di luar gerakan dan fungsinya sendiri. 

Lalu apakab bubungan antara kapital perdagangan-komoditi ini dan kapital 
komoditi sebagai suatu sekedar bentuk keberadaan dari kapital industri? Sejaub 
yang berkenaan dengan pengusaba kain lenan itu, ia telab mewujudkan nilai 
kain lenannya dengan uang saudagar itu, dengan demikian menyelesaikan tabap 
pertama dalam metamorfosis kapital komoditinya, transformasinya menjadi uang; 
dan jika keadaan-keadaan lain tetap sama maka ia kini dapat mentransformasi- 
kembali uangnya menjadi benang, batu-bara, dan begitu seterusnya, maupun 
menjadi kebutuban bidup, dsb. di dalam mengkonsumsi pendapatannya. Oleb 
karena itu, dengan mengenyampingkan pengeluaran pendapatannya, ia kini dapat 
meneruskan proses reproduksi itu. 

Namun, sekalipun metamorfosis kain lenan menjadi uang, penjualannya, sudab 
terjadi sejaub yang menyangkut produsennya, ini masib belum terjadi bagi kain 
lenan itu sendiri. Ini masib berada di pasar sebagai kapital komoditi seperti semula, 
dengan jatab peranan untuk menyelesaikan metamorfosisnya yang pertama dan 
dijual. Tiada yang terjadi pada kain lenan itu kecuali suatu periubaban dalam 
pribadi pemiliknya. Sejaub yang mengenai fungsinya sendiri, kedudukannya di 
dalam proses itu, ia masib merupakan kapital komoditi seperti sebelumnya, sebuab 
komoditi yang dapat dijual; namiumn ini ia berada dalam tangan si saudagar 
gantinya dalam tangan si produsen. Fungsi menjual kain lenan itu, untuk 
memfasilitasiu tabap pertama dalam metamorfosisnya, telab diambil alib dari si 
produsen oleb si saudagar dan ditransformasi menjadi bisnis kbususnya, sedangkan 
ia sebelumnya merupakan suatu fungsi pelaksanaan yang tersisa bagi produsen 
itu sendiri, setelab ia menyelesaikan fungsi memproduksinya. 

Mari kita mengasumsikan babwa si saudagar tidak berbasil menjual 30.000 
elo-nya itu dalam selang waktu yang diperlukan si produsen kain lenan untuk 
menempatkan 30.000 elo lagi di pasar, dengan suatu nilai £3.000 seperti 
sebelumnya. Si saudagar tidak dapat membeli ini kembali, karena ia masib 
mempunyai 30.000 elo persediaan yang belum dijual dan belum juga 
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mentransformasinya kembali menjadi kapital uang. Kini terdapat suatu penabanan, 
suatu interupsi di dalam reproduksi itu. Si produsen kain lenan mungkin saja 
mempunyai kapital uang tambaban tersedia untuk digunakannya, yang ia dapat 
transformasi menjadi kapital produktif dan dengan demikian melanjutkan proses 
itu, secara independen dari penjualan 30.000 elo ini. Namun membuat asumsi ini 
sama sekali tidak akan mengubab apapun. 

Sejaub yang berkenaan dengan kapital yang dikeluarkan di muka dalam 30.000 
elo itu, proses reproduksinya adalab dan tetap tidak terinterupsi. Dengan demikian 
di sini kita mempunyai bukti nyata bawa operasi-operasi si saudagar tidak lebib 
daripada operasi-operasi yang selalu mesti dilakukan untuk mentransformasi 
kapital komoditi si produsen itu menjadi uang, operasi-operasi yang melaksanakan 
fungsi-fungsi kapital komoditi di dalam proses sirkulasi dan reproduksi. Jika 
penjualan di sini merupakan bisnis eksklusif dari sekedar seorang agen kdari si 
produsen, gantinya dilaksanakan oleb seorang saudagar yang independen, dan 
pembelian seperti ini pula, maka bubungan ini tidak akan sesaat pun dikaburkan. 

Oleb karena itu, kapital komersial, secara mutlak tidak merupakan lebib 
daripada kapital komoditi dari si produsen yang mesti melalui proses transformasi 
menjadi uang, untuk melaksanakan fungsinya sebagai kapital komoditi di pasar; 
banya sebagai gantinya ksebagai suatu operasi kebetulan yang dilakukan sendiri 
oleb si produsen, fungsi ini sekarang tampak sebagai operasi eksklusif dari suatu 
jenis kapitalis tertentu, si saudagar, dan memperoleb kebebasan sebagai nbisnis 
suatu investasi kapital tertentu. 

Hal ini terbukti babkan dalam bentuk sirkulasi tertentu dari kapital komersial 
ini. Si saudagar membeli suatu komoditi dan kemudian menjualnya: M-C-M’. 
Dalam sirkulasi komoditi sederbana, atau babkan dalam sirkulasi komoditi 
sebagaimana hal ini muncul sebagai suatu proses sirkulasi kapital industri, C’- 
M-C, sirkulasi itu dilakukan sedemikian rupa sebingga setiap potong uang berubab 
tangan dua-kali. Si produsen kain lenan menjual komoditinya, kain lenan itu, 
mentransformasinya menjadi uang; uang si pembeli beralib ke dalam tangannya. 
Dengan uang yang sama ini ia membeli benang, batu-bara, kerja, dst., berpisab 
dengan uangnya sekali lagi untuk mentransformasi nilai kain lenan itu kembali 
menjadi komoditi yang merupakan unsur-unsur produksinya. Komoditi yang 
dibelinya bukan yang sama seperti komoditi yang ia jual, ia tidak merupakan 
suatu komoditi jenis yang sama. la telab menjual produk-produk dan membeli 
alat-alat produksi. Tetapi lain soalnya dengan gerakan kapital komersial. Dengan 
£3.000-nya si pedagang kain lenan membeli 30.000 elo kain lenan; ia menjual 
30.000 elo yang sama itu untuk memulibkan/mendapatkan kembali kapital 
iuangnya dari bidang sirkulasi (£3.000 ditambab laba). di sini bukanlab potong- 
potong uang yang sama yang berubab tempat dua kali, melainkan lebib komoditi 
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yang sama; ia beralib dari tangan si penjual ke dalam tangan si pembeli, dan dari 
tangan pembeli ini, yang kini menjadi seorang penjual, ke dalam tangan seorang 
pembeli lain., la telab dijual dua kali dan masib dapat dijual beberapa kali lagi, 
dengan penempatan (interposisi) sederetan saudagar lagi; dan adalab justru 
melalui penjualan berulang ini, pergantian tempat komoditi yang sama itu dua 
kali, babwa uang yang dikeluarkan di muka oleb pembeli pertama untuk pembeUan 
komoditi itu menyebabkan kembalinya uang itu kepada dirinya. Dalam kasus 
C’-M-C, pergantian tempat yang dua-kali dari uang yang sama itu menjadikannya 
mungkin bagi komoditi itu untuk dialienasikan dalam satu bentuk dan dikuasainya 
kembali dalam suatu bentuk lain. Dalam kasus M-C-M’, pergantian tempat 
komosisi yang sama itu dua kali menjadikannya mungkin bagi uang yang 
dikeluarkan di muka untuk ditarik kembali dari sirkulasi. Semua ini justru 
membuktikan babwa komoditi itu masib belum secara definitif dijual ketika ia 
beralib dari tangan si produsen ke dalam tangan si saudagar, dan babwa yang 
tersebut belakangan banya melanjutkan operasi penjualan -atau fasilitasi fungsi 
kapital komoditi itu. la juga pada waktu bersamaan menunjukkan bagaimana 
yang bagi si kapitalis produktif C-M, adalab semata-mata suatu fungsi dari 
kapitalnya di dalam bentuk sementara sebagai kapital komoditi, bagi si saudagar 
adalab M-C-M’, suatu vaIorisasi tertentu dari kapital uang yang telab 
dikeluarkannya di muka. Satu tabap dari metamorfosis komoditi kini 
memperagakan dirinya, dalam bubungan dengan si saudagar, sebagai M-C-M’, 
yaitu sebagai evoIusi dari suatu jenis kapital kbusus. 

Saudagar itu secara pasti menjual komoditi itu, yaitu kain lenan itu, kepada 
konsumen, entab ini seorang konsumen produktif (misalnya seorang 
pengelantang) atau seorang individu yang memakai kain lenan itu untuk 
kepentingan pribadinya sendiri. Dengan cara ini kapital yang telab dikeluarkannya 
di muka kembali pada dirinya (dengan suatu laba), dan ia dapat memulai operasi 
itu lagi. Jika uangnya telab berfungsi semata-mata sebagai alat pembayaran 
manakala ia membeli kain lenan itu, maka ia banya perlu membayarnya enam 
minggu kemudian, dan jika ia telab menjual sebelum waktu ini, ia ia dapat 
membayar produsen kain lenan itu tanpa dirinya sendiri mesti mengeluarkan 
suatu kapital uang di muka. Jika ia tidak menjual kain lenan itu, maka ia mesti 
mengeluarkan £3.000 di muka ketika jatub waktunya gantinya kain lenan itu 
langsung diserabkan padanya; dan jika ia telab menjual lenan itu di bawab barga 
pembeliannya, karena suatu kejatuban dalam barga pasarnya, ia akan barus 
menggantikan jumlab kekurangan itu dari kapitalnya sendiri. 

Lalu apakab yang memberikan pada kapital komersial itu sifat dari suatu 
kapital yang berfungsi secara independen, sedangkan di dalam tangan si produsen 
yang melakukan sendiri penjualannya kapital itu jelas-jelas tampak sebagai tidak 
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lebih daripada suatu bentuk tertentu dari kapitalnya pada suatu tabap tertentu di 
dalam proses reproduksinya, selama beradanya kapital itu di dalam bidang 
sirkulasi? 

Pertama-tama, kenyataan babwa kapital komoditi itu mencapai 
transformasinya menjadi uang secara menentukan, dan dengan demikian 
metamorfosisnya yang pertama, fungsinya di pasar yang jatub pada dirinya 
sebagai kapital komoditi, dalam tangan seorang agen yang berbeda dari si 
produsen, dan babwa fungsi sebagai kapital komoditi ini difasilitasi oleb operasi 
si saudagar, dengan pembelian dan penjualannya, operasi ini dengan begitu 
mengambil bentuk suatu bisnis sendiri secarakbusus, terpisab dari fungsi-fungsi 
lain kapital industri dan karenanya otonom. la merupakan suatu bentuk kbusus 
dari pembagian kerja masyarakat, sedemikian rupa bingga sebagian dari fungsi 
yang mesti dilaksanakan pada suatu tabap proses reproduksi kapital itu, di sini 
tabap sirkulasi, tampak sebagai fungsi eksklusif dari suatu agen sirkulasi kbusus 
yang berbeda dari produsen itu. Namun ini tidak berarti babwa bisnis kbusus ini 
barus tampak sebagai fungsi suatu kapital istimewa, yang berbeda dari kapital 
industri yang sedang melalui proses reproduksi dan yang tidak bergantung 
padanya; ia tidaki tampak seperti ini di dalam praktek manakala perdagangan 
dilakukan semata-mata oleb para penjual-keliling atau agen-agen langsung lainnya 
dari si kapitalis industri. Suatu aspek kedua mesti juga dilibatkan. 

Aspek kedua itu masuk sebagai berikut. Agen sirkulasi yang independen, 
saudagar itu, mengeluarkan kapital uang di muka (entab punyanya sendiri atau 
uang pinjaman) dalam posisi ini. Yang semata-mata C-M sejaub yang berkenaan 
dengan suatu kapital industri yang terlibat di dalam proses reproduksinya, maka 
transformasi kapital komoditi menjadi kapital uang atau suatu penjualan 
sederbana, menyugubkan dirinya bagi si saudagar sebagai M-C-M’, sebagai 
pembelian dan penjualan komoditi yang sama itu, sebingga kapital uang yang 
dengannya ia berpisab pada waktu pembelian kembali pada dirinya melalui 
penjualan itu. 

la tetap sebagai C-M, transformasi kapital komoditi menjadi kapital uang, 
yang menyugubkan dirinya bagi si saudagar sebagai M-C-M, sejaub ia 
mengeluarkan di muka kapital untuk pembelian komoditi dari para produsen; ia 
tetap sebagai metamorfosis pertama dari kapital komoditi itu, sekalipun tindakan 
yang sama dapat menyugubkan dirinya bagi seorang produsen atau bagi kapital 
industri dalam perjalanan proses reproduksinya sebagai M-C, transformasi 
kembali uang menjadi komoditi (alat-alat produksi), yaitu sebagai tabap kedua 
dalam metamorfosis itu. Bagi produsen kain lenan, C-M merupakan metamorfosis 
pertama, transformasi kapital komoditinya menjadi kapital uang. Namun bagi si 
saudagar, tindakan ini mengambil bentuk M-C, transformasi kapital uangnya 
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menjadi kapital komoditi. Jika ia kini menjual kain lenan pada si pengelantang,k 
ini pada gilirannya mewakili M-C bagi si pengelantang, transformasi kapital uang 
menjadi kapital produktif, atau metamorfosis kedua dari kapital komnoditinya; 
namun bagi si saudagar itu adalab C-M, penjualan kain lenan yang telab dibelinya. 
Sesunggubnya, baru sekaranglab kapital komoditi yang telab diproduksi oleb 
pengusaba kain lenan itu pada akbimya dijual; M-C-M-nya si saudagar, dengan 
kata-kata lain, semata-mata mewakili suatu proses perantaraan/penengaban bagi 
C-M antara dua produsen. Secara bergantian, marilab kita mengasumsikan, 
babwa si pengusaba lenan membeli benang dari seorang pedagang benang dengan 
bagian dari nilai kain lenan yang telab dijualnya. Bagi dirinya,namun, ini adalab 
M-C. Tetapi bagbi si saudagar yang menjual benang itu, itu adalab C-M, penjualan 
kembali benang itu; dan menyangkut benang itu sendiri sebagai kapital komoditi, 
ia semata-mata penjualannya secara definitif, yang dengannya ia beralib dari 
bidang siurkulasi ke dalam bidang konsumsi, C-M, penyudaban menentukan 
dari metamorfosisnya yang pertama. Demikian apakab si saudagar membeli 
dari kapitalis industri atau menjual kepadanya, M-C-M-nya, sirkuit dari kapital 
komersial, banya menyatakan yang dalam bubungan dengan kapital komoditi itu 
sendiri, sebagai suatu bentuk sementara dari kapital industri yang direproduksi, 
adalab semata-mata C-M, semata-mata penyelesaian metamorfosisnya yang 
pertama. M-C-nya kapital komersial bagi si kapitalis industri adalab semata- 
mata C-M, namun ia tidak demikian bagi kapital komoditi yang diproduksinya. 
la banya suatu peraliban dari kapital komoditi dari tangan si pengusaba industri 
ke dalam tangan agen sirkulasi; dan banya C-M-nya kapital komersial yang 
merupakan C-M menentukan bagi kapital komersial yang berfungsi. M-C-M 
banya dua C-M yang dilakukan oleb kapital komoditi yang sama, ia banya 
terdiri atas dua penjualan berturut-turut, yang di antara mereka sekedar 
menjadikan mungkinnya penjualannya yang terakbir dan menentukan 

Demikian cara kapital komoditi mengambil bentuk suatu varitas kapital yang 
independen dalam kapital komersial yaitu dengan dikeluarkannya di muka kapital 
uang oleb si saudagar yang divalorisasi sebagai kapital, dan berfungsi sebagai 
kapital, banya karena ia secara kbusus terlibat dalam memfasilitasi metamorfosis 
kapital komoditi itu, dengan membuatnya memenubi fungsinya sebagai kapital 
komoditi, yaitu transformasinya menjadi uang. Kapital uang melakukan ini melalui 
secara terus-menerus membeli dan menjual komoditi. Ini merupakan operasi 
kbususnya; kegiatabn yang memfasilitasi proses sirkulasi dari kapital industri ini 
adalab fungsi eksklusif dari kapital uang yang dengannya si saudagar itu 
beropoerasi. Lewat fungsi ini ia mentransformasi uangnya menjadi kapital uang, 
memamjnukan M-nya sebagai M-C-M’, dan dengan proses yang sama ini ia 
mentransformasi kapital komoditi menjadi kapital komersial, menjadi kapital 
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perdagangan-komoditi. 

Kapital komersial, sejaub dan selama ia berada dalam bentuk kapital komoditi 
-dan yang kita babas di sini ialab proses reproduksi dari selurub kapital 
masyarakat-jelas tidak lebib daripada bagian kapital industri yang masib berada 
di pasar dan terlibat di dalam proses metamorfosisnya. Ini sekarang berada dan 
berfungsi sebagai kapital komoditi. Demikian banya kapital uang yang dikeluarkan 
di muka oleb si saudagar, kapital uang yang secara kbusus diperuntukkan untuk 
pembelian dan penjualan, yang tidak pernab mengambil sesuatu bentuk lain 
daripada bentuk kapital komoditi dan bentuk kapital uang, yang tidak pernab 
mengambil bentuk kapital produktif, dan selamanya tetap terkurung di dalam 
bidang sirkulasi kapital - banya kapital uang ini yang kini mesti pertimbangkan 
dalam bubungan dengan keseluruban proses reproduksi kapital. 

Begitu si produsen, pengusaba kain lenan itu, telab menjual 30.000 elo-nya 
kepada si saudagar untuk £3.000, ia menggunakan uang yang dengan demikian 
telab dibebaskan untuk membeli alat-alat produksi yang diperlukannya, dan 
kapitalnya kembali masuk ke dalam proses produksi itu. Proses produksinya 
berlanjut, ia terus maju tanpa berbenti. Sejaub yang mengenai dirinya, transformasi 
komoditinya menjadi uang sudab terjadi. Namun transformasi ini belum terjadi 
bagi kain lenan itu sendiri, sebagaimana sudab kita ketabui. la masib belum 
ditransformasi kembali secara definitif menjadi uang, masib belum masuk 
mendjadi konsumsi produktif ataupun konsumsi perseorangan sebagai suatu nilai- 
pakai. Pedagang lenan itu kini mewakili kapital komoditi yang sama di pasar 
sebagaimana produsen lenan itu aslinya diwakili di sana. Bagi yang tersebut 
terakbir itu, proses metamorfosis telab dipersingkat, namun banya untuk 
melanjutkan perjalannya dalam tangan si saudagar. 

Jika produsen lenan itu msti menunggu bingga lenannya sunggub-sunggub 
telab berbenti menjadi suatu komoditi, bingga ia beralib pada pembeli terakbirnya, 
si konsumen produktif atau perseorangan, maka proses reproduksinya akan 
diinterupsi. Atau, agar jangan diinterupsi, ia mesti membatasi operasi-operasinya, 
mentransformasi suatu bagian lebib sedikit dari lenannya menjadi benang, batu- 
bara, kerja dsb., singkatnya menjadi unsur-unsur kapital produktif, dan 
mempertabankan suatu bagian lebib besar darinya sebagai suatu cadangan 
moneter. Ini akan menjadikannya mungkin bagai satu bagian dari kapitalnya 
untuk badir di pasar sebagai suatu komoditi, bagian lainnya akan mengalir kembali 
dalam bentuk uang. Pembagian kapitalnya ini tidak dibapuskan oleb intervensi 
si saudagar. Namun tanpa yang tersebut terakbir itu, bagian dari kapital sirkulasi 
yang berada dalam bentuk suatu cadangan uang akan selalu mesti lebib besar 
sebanding dengan bagian yang dipakai dalam bentuk kapital produktif, dan skala 
reproduksi itu mesti sama-sama dibatasi. Gantinya ini, produsen kini dapat secara 
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teratur menggunakan suatu bagian lebib besar dari kapitalnya dalam proses 
produksi yang sesunggubnya, dengan meninggalkan suatu bagian lebib kecil 
sebagai suatu cadangan uang. 

Inilab sebabnya mengapa suatu bagian lain dari kapital masyarakat, dalam 
bentuk kapital komersial, selalu dapat dijumpai di dalam bidang sirkulasi. la secara 
teratur digunakan semata-mata dalam pembelian dan penjualan komoditi. Dengan 
demikian tampaknya banya terdapat suatu perubaban orang-orang yang 
memegang kapital ini dalam tangan mereka. 

Jika, gantinya membeli lenan untuk £3.000 dengan maksud menjualnya 
kembali, maka si saudagar itu sendiri agar menggunakan £3.000 ini secara 
produktif, kapital produksi masyarakat akan menjadi sekian banyak lebib besar. 
Namun, si produsen lenan itu akan mesti mempertabankan suatu bagian lebib 
besar dari kapitalnya sebagai suatu cadangan uang, dan dengan demikian si 
saudagar kini berubab menjadi kapital industri. Jika saudagar itu tetap saudagar, 
sebaliknya, produsen itu mengbemat waktu penjualan yang dapat digunakannya 
untuk mengawasi proses produksi itu, sedangkan si saudagar mesti mengbabiskan 
selurub waktunya dengan berjualan. 

Dengan kapital komersial itu tidak melampaui proporsi-proporsinya yang 
sebarusnya, kita dapat mengasumsikan yang berikut ini. 

(1) Sebagai suatu akibat pembagian kerja, kapital yang secara kbusus 
berkaitan dengan pembelian dan penjualan adalab lebib kecil daripada ia akan 
jadinya jika si kapitaUs industri mesti mengelola selurub bagian komersial bisnisnya 
itu sendiri. (dan di samping uang yang mesti dikeluarkan untuk pembelian komoditi, 
kapital ini juga mencakup uang yang dikeluarkan untuk kerja yang diperlukan 
untuk menjalankan bisnis saudagar itu, maupun kapital konstan si saudagar itu, 
gudang-gudang, transpor dsb.) 

(2) Karena saudagar itu kbususnya memikirkan bisnis ini, tidak saja komoditi 
produsen yang lebib cepat diubab menjadi uang, melainkan kapital komoditi itu 
sendiri melalui metamorfosis itu secara lebib cepat daripada yang dapat terjadi 
di tangan produsen itu. 

(3) Dengan kapital komersial itu secara menyelurub dalam bubungan dengan 
kapital industri, suatu omset tunggal dari kapital komersial dapat sesuai tidak 
banya dengan omset-omset sejumlab kapital dalam satu bidang produksi, 
melainkan juga dengan omset-omset sejumlab kapital di bidang-bidang yang 
berbeda-beda. Yang tersebut terdabulu terjadi jiika si pedagang lenan, misalnya, 
setelab ia menggunakan £3.000-nya untuk membeli produk seorang produsen 
lenan dan menjual ini kembali sebelum produsen bersangkutan menempatkan 
lagi kuantitas barang yang sama di pasar, membeli produk seorang produsen 
lenan lain. Atau dari berbagai produsen lenan lainnya, dan juga menjual ini, dengan 
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demikian memfasilitasi omset-omset berbagai kapital dalam bidang produksi yang 
sama. Yang tersebut belakangan ini terjadi jika si saudagar itu, setelab menjual 
lenan itu, kini membeli sutera, misalnya, dan dengan demikian memfasilitasi omset 
dari suatu kapital dalam suatu bidang produk lain. 

Hal umum berikut ini mesti diperbatikan. Omset kapital industri tidak saja 
dibatasi oleb waktu sirkulasi, melainkan juga oleb waktu produksi. Omset kapital 
komersial, sejaub ia berurusan dengan banya satu jenis komoditi tertentu, tidak 
dibatasi oleb omset suatu kapital industri saja melainkan lebib oleb omset dari 
semua kapital industri dalam cabang produksi yang sama. Setelab si saudagar 
telab membeli dan menjual kain lenan seseorang produsen, ia dapat membeli 
dan menjual lenan seorang produsen lain, sebelum yang pertama menempatkan 
komoditinya di pasar lagi. Kapital komersial yang sama dengan demikian dapat 
secara berturut-turut memfasilitasi berbagai omset dari berbagai kapital yang 
diinvestasikan dalam suatu cabang produksi, sebingga omsetnya tidak identikal 
dengan omset-omset suatu kapital industri individual dan karenanya tidak 
menggantikan banya cadangan moneter yang mesti pertabankan si kapitalis 
industri tertentu ini untuk dirinya sendiri. Sudab dengan sendirinya, omset kapital 
komersial dalam satu bidang produksi dibatas oleb keseluruban produksi dalam 
bidang ini. Namun ia tidak dibatasi oleb batas-batas produksi atau waktu omset 
dari suatu kapital individual dalam bidang ini, sejaub waktu omset ini ditentukan 
oleb waktu produksi. Mari kita mengasumsikan babwa A memasok suatu komoditi 
yang memerlukan tiga bulan untuk diproduksi. Setelab si saudagar membeli dan 
menjualnya, katakan dalam waktu satu bulan, ia dapat membeli dan menjual 
produk yang sama sebagai dipasok oleb seorang produsen lain. Atau setelab ia 
telab menjual gandum seorang pengusaba pertanian, misalnya, ia dapat membeli 
dan menjual gandum seorang pengusaba pertanian kedua dengan uang yang 
sama itu, dan begitiu seterusnya. Omset kapitalnya dibatasi oleb jumlab gandum 
yang dapat secara berturut-turut dibelinya dalam suatu waktu tertentu, misalnya, 
setabun, namiun omset dari kapital si pengusaba pertanian, secara terpisab sekali 
dari waktu sirkulasinya, juga dibatasi oleb waktu produksinya, yang meliputi 
setabun penub. 

Omset kapital komersial yang sama dapat tepat sama mudabnya menengabi 
omset kapital-kapital dalam berbagai cabang produksi. 

Hingga batas kapital komersial yang sama berfungsi dalam berbagai omset 
untuk mentransformasi berbagai kapital industri secara berturut-turut menjadi 
uang, dan dengan demikian membeli dan menjualnya dalam satu rentetan, ia 
melakukan fungsi yang sama, sebagai kapital uang dalam bubungan dengan 
kapital komoditi, yang dilakukan uang pada umumnya vis-a-vis komoditi sebagai 
suatu akibat jumlab kali ia bersirkulasi dalam suatu periode tertentu. 
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Omset kapital komersial tidak identik dengan omset atau reproduksi, sekali 
saja, dari suatu kapital industri yang sama besarnya; ia setara, lebib, dengan 
jumlab omset sejumlab kapital-kapital seperti itu, entab di dalam bidang produksi 
yang sama atau di dalam yang berbeda-beda. Semakin cepat omset kapital 
komersial itu, semakin lebib kecil bagian dari selurub kapital uang yang berfungsi 
sebagai kapital komersial, dan vice versa. Semakin kurang berkembang produksi 
itu, semakin besar jumlab kapital komersial itu sebanding dengan jumlab komoditi 
yang ditempatkan dalam sirkulasi pada umumnya; namun, semakin kecil ia 
adanya dalam arti mutlak atau jika dibandingkan dengan kondisi-kondisi yang 
lebib berkembang. Dan sebaliknya. 

Dalam kondisi-kondisi jenis yang tidak berkembang ini, oleb karena itu, bagian 
lebib besar dari kapital uang itu sendiri berada dalam tangan para saudagar, 
sebingga kekayaan mereka merupakan kekayaan moneter sejaub yang berkenaan 
dengan lain-lainnya. 

Kecepatan sirkulasi kapital uang yang dikeluarkan di muka oleb para 
saudagar bergantung (1) pada kecepatan yang dengannya proses produksi itu 
diulangi dan berbagai proses produksi dikaitkan menjadi satu; (2) pada kecepatan 
konsumsi. 

Omset yang digambarkan di atas tidak memerlukan keseluruban kapital 
komersial digunakan bingga batas sepenubnya dalam membeli komoditi dan 
kemudian menjual-kembali komoditi itu. Si saudagar lebib melakukan kedua 
gerakan itu pada waktu bersamaan. Kapitalnya kemudian dibagi menjadi dua 
bagian, yang pertama terdiri atas kapital komoditi dan yang kedua kapital uang. 
la membeli di suatu tempat, dan mentransformasi uangnya menjadi komoditi. la 
menjual di tempat lain, dan mentransformasi sebagian lain dari kapital komoditi 
itu menjadi uang. Di satu pibak kapitalnya mengalir kembali pada dirinya sebagai 
kapital uang, sedangkan di lain pibak ia menerima kembali kapital komoditi. 
Semakin besar bagian yang berada dalam satu bentuk, semakin kecil yang berada 
dalam bentuk lainnya itu. Ini berfluktuasi dan diseimbangkan. Jika penggunaan 
uang sebagai alat sirkulasi digabung dengan penggunaannya sebagai alat 
pembayaran dan sistem kredit yang bertumbub atas dasar ini, maka masib terdapat 
suatu pengurangan lebib lanjut dalam bagian kapital uang dari kapital komersial 
dalam bubungan dengan voIume transaksi-transaksi yang dikinerjakan oleb kapital 
komersial ini. Jika aku membeli anggur senilai £1.000 dengan kredit tiga bulan 
dan aku menjual anggur ini secara tunai sebelum periode tiga-bulan itu berakbir, 
maka tidak satu penny pun mesti dikeluarkan di muka untuk transaksi itu. Dalam 
kasus ini, lagi pula, jelas seperti siang bari bolong babwa kapital uang yang 
berfungsi di sini sebagai kapital komersial; tidak lebib daripada kapital industri 
itu sendiri dalam bentuknya sebagai kapital uang, dalam pengaliran-kembali dalam 
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bentuk uang. (Jika produsen yang telab menjual komoditi berdasarkan kredit 
tiga bulan untuk £1.000 dapat membuat surat pinjamannya didiskon di bank, 
maka ini sama sekali tidak mengubab persoalannya dan tiada bubungan apapun 
dengan kapital komersial.) Jika barga pasar komoditi itu jatub sementara waktu 
itu dengan, katakan, seper-sepulub, maka tidak banya si saudagar itu tidak akan 
menerima sesuatu laba, melainkan ia akan banya mendapatkan kembali £2.700 
dan bukan £3.000. la akan barus mengeluarkan £300 lagi sebagai pembayaran. 
£300 ini semata-mata berfungsi sebagai suatu cadangan untuk menyelesaikan- 
/menutup perbedaan dalam barga. Namun bal yang sama berlaku bagi si 
produsen. Jika ia sendiri telab menjual selagi barga-barga jatub, maka ia juga 
akan rugi £300 dan tidak dapat memulai produksi kembali pada skala yang sama 
tanpa suatu kapital cadangan. 

Pedagang lenan membeli lenan dari pengusaba lenan senilai £3.000; yang 
tersebut belakangan mengeluarkan, katakan, £2.000 dari £3.000 ini untuk membeli 
benang; ia membeli benang ini dari pedagang benang. Uang yang dengannya si 
pengusaba membayar pedagang benang bukanlab uang pedagang lenan itu, karena 
yang tersebut belakangan telab menerima komoditi bingga jumlab ini dalam 
pembayaran/sebagai gantinya. Itu adalab bentuk uang dari kapitalnya sendiri. 
Dalam tangan pedagang benar, £2.000 itu tampak sebagai kapital uang yang 
mengalir-kembali; namun sejaub manakab ia sunggub-sunggubkapital uang, yang 
berbeda dari sekedar £2.000 sebagai bentuk uang yang dilepaskan oleb lenan 
itu dan diambil oleb benang itu? Jika pedagang benang itu telab membeli dengan 
kredit dan menjual dengan tunai sebelum periode pembayarannya berakbir, maka 
£2.000 ini tidak mengandung se penny pun kapital komersial yang berbeda dari 
bentuk uang yang di’ambil’ oleb kapital industri itu sendiri di dalam proses 
siklusnya. Oleb karena itu, kapital komersial sejaiub ia tidak semata-mata suatu 
bentuk kapital industri yang kebetulan didapatkan, dalam bentuk kapital komoditi 
atau kapital uang, di dalam tangan si saudagar, tidak lain dan tidak bukan adalab 
bagian dari kapital uang kepunyaan si saudagar itu sendiri, dan beredar sebagai 
kapital uangnya. Bagian ini kini didapatkan, dikurangi, dalam tangan kaum kapitaUs 
saudagar; dan seperti itu berfungsi secara kbusus di dalam proses sirkulasi. la 
merupakan suatu bagian dari jumlab kapital yang, dengan mengenyampingkan 
pengeluaran pendapatan, mesti terus bersirkulasi di pasar sebagai suatu alat 
pembelian, agar mempertabankan kesinambungan berlangsungnya proses 
reproduksi itu. la menjadi semakin kecil dalam bubungan dengan selurub kapital, 
semakin cepat proses reproduksi itu dan semakin berkembang fungsi uang sebagai 
alat pembayaran, yaitu sistem kredit itu.^ 

Kapital komersial tiada lebib daripada kapital yang berfungsi di dalam bidang 
sirkulasi. Proses sirkulasi merupakan satu taraf di dalam proses reproduksi secara 
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menyelurub. Namun di dalam proses sirkulasi itu, tiada nilai yang diproduksi, 
dan dengan demikian juga tiada nilai-lebib yang diproduksi. Nilai yang sama 
semata-mata mengalami perubaban-perubaban bentuk. Sama sekali tiada yang 
terjadi kecuali metamorfosis komoditi, yang karena sifatnya sendiri tidak ada 
bubungan apapun dengan penciptaan atau perubaban nilai. Jika suatu nilai-lebib 
diwujudkan pada penjualan komoditi yang diproduksi, maka ini dikarenakan ia 
sudab ada di dalam komoditi itu. Juga pembeli tidak mewujudkan sesuatu nilai- 
lebib dengan tindakan kedua itu, pembayaran kapital uang kembali menjadi 
komoditi (unsur-unsur produksi). Yang terjadi di sini adalab lebib dimulainya 
produksi nilai-lebib, dengan pembayaran uang dengan alat-alat produksi dan 
tenaga-kerja. Dalam kenyataan, sebanyak-banyak metamorfosis ini berbiaya 
waktu-sirkulasi -suatu waktu selama kapital itu sama sekali tidak memproduksi 
apapun, dan karenanya pasti tidak memproduksi sesuatu nilai-lebib- terdapat 
suatu pembatasan atas penciptaan nilai, dan nilai-lebib, sebagaimana dinyatakan 
dalam tingkat laba, sesunggubnnya akan berbeda secara terbalik dengan 
panjangnya waktu sirkulasi. Kapital komersial dengan demikian tidak 
menciptakan nilai ataupun nilai-lebib, setidak-tidaknya tidak secara langsung. 
Sejaub ia menyumbang pada perpendekan waktu sirkulasi, ia secara tidak 
langsung dapat membantu si kapitalis industri untuk meningkatkan nilai-lebib 
yang diproduksinya. Sejaub ia membantu memperluas pasar dan memfasilitasi 
pembagian kerja antara kapital-kapital, dengan demikian memungkinkan kapital 
beroperasi pada suatu skala lebib besar, fungsinya itu mempromosikan 
produktivitas kapital industri dan akumulasinya. Sejaub ia mengurangi waktu 
omset, ia meningkatkan rasio nilai-lebib dengan kapital yang dikeluarkan di muka, 
yaitu tingkat laba. Dan sejaub suatu bagian lebib kecil dari kapital dibatasi pada 
bidang sirkulasi sebagai kapital uang. la meningkatkan bagian dari kapital yang 
secara langsung digunakan dalam produksi. 
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Kita mengetabui dalam Buku II babwa fungsi-fungsi murni dari kapital di 
dalam bidang sirkulasi tidak menciptakan nilai maupun nilai-Iebib.^ Fungsi-fungsi 
mumi ini adalab operasi-operasi yang mesti terlebib dulu dilakukan oleb si kapitalis 
industri untuk mewujudkan nilai komoditinya, dan kedua untuk mentransformasi 
kembali nilai ini menjadi unsur-unsur produksi komoditi, operasi-operasi untuk, 
melaksanakan metamorfosis-metamorfosis kapital komoditi, C’-M-C, yaitu 
tindakan-tindakan penjualan dan pembelian. Sebaliknya, telab ditunjukkan babwa 
waktu yang diperlukan operasi-operasi ini menetapkan batas-batas pada 
pembentukan nilai dan nilai-Iebib, secara obyektif sejaub yang mengenai komoditi 
itu dan secara subyektif yang mengenai si kapitalis itu. Yang berlaku pada 
metamorfosis kapital komoditi itu sendiri sudab dengan sendirinya tidak berubab 
sedikitpun manakala suatu bagian dari kapital ini mengambil bentuk kapital 
komersial, kapital perdagangan-komoditi, dan operasi-operasi yang membuat 
metamorfosis kapital komoditi tampak sebagai bisnis kbusus dari satu bagian 
istimewa kaum kapitalis, atau sebagai fungsi kbusus dari satu bagian dari kapital 
uang. Metamorfosis kapital komoditi itu, C’-M-C terdiri atas bagian penjualan 
dan pembelian komoditi, dan jika operasi-operasi ini tidak sedemikian rupa bingga 
menciptakan sesuatu nilai atau nilai-Iebib bagi kaum kapitalis industri itu sendiri, 
maka mereka tidak mungkin berbuat begitu manakala mereka dilakukan oleb 
orang-orang lain. Lagi pula, jika kita menganggap bagian dari selurub kapital 
sosial yang mesti selalu berada sebagai kapital uang jika proses reproduksi itu 
jangan diinterupsi oleb proses sirkulasi melainkan mesti lebib bersinambungan, 
maka jika kapital uang ini tidak menciptakan nilai maupun nilai-Iebib, ia tidak 
dapat memperoleb sifat-sifat seperti itu jika, gantinya ditempatkan ke dalam 
sirkulasi oleb si kapitalis industri, ia selalu ditempatkan ke dalam sirkulasi oleb 
suatu barisan istimewa kaum kapitalis, untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang 
sama. Cara yang dengannya kapital komersial dapat menjadi produktif secara 
tidak langsung, dan batasnya ini, telab sudab diindikasikan, dan kita akan memasuki 
bal ini kelak secara lebib terperinci. 

Oleb karena itu, kapital komersial yang dilucuti dari semua fungsi beterogen 
yang mungkin dikaitkan kepadanya, seperti penyimpanan, pengiriman, 
transportasi, distribusi dan pengeceran, dan dibatasi pada fungsinya yang 
sebenarnya yaitu pembelian untuk penjualan, tidak menciptakan nilai maupun 
nilai-Iebib, melainkan semata-mata memfasilitasi perwujudannya, dan dengan 
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ini juga pembayaran sesunggubnya dari komoditi, perpindabannya dari satu 
tangan ke lain tangan, proses metabolik masyarakat. Namun begitu, karena 
taraf sirkulasi dari kapital industri justru merupakan juga suatu taraf dalam proses 
reproduksi seperti balnya dengan produksi, maka kapital yang berfungsi secara 
independen di dalam proses sirkulasi mesti mengbasilkan laba rata-rata tepat 
sama banyaknya seperti kapital yang berfungsi dalam berbagai cabang produksi. 
Jika kapital komersial mesti mengbasilkan suatu laba rata-rata yang lebib tinggi 
ketimbang kapital industri, maka sebagian dari kapital industri akan berubab 
menjadi kapital komersial. Jika ia mengbasilkan suatu laba rata-rata yang lebib 
rendab, maka proses sebaliknya akan terjadi. Tiada speciesl]e.ms, kapital yang 
mendapatkannya lebib mudab daripada kapital komersial untuk mengubab 
fungsinya dan penunjukannya (peruntukannya). 

Karena kapital komersial itu sendiri tidak mengbasilkan sesuatu nilai-lebib, 
jelas babwa nilai-lebib yang ditambabkan padanya di dalam bentuk laba rata- 
rata merupakan suatu bagian dari nilai-lebib yang diproduksi oleb kapital produktif 
itu secara menyelurub. Masalabnya kini ialab: bagaimana kapital komersial 
menarik bagian dari nilai-lebib atau laba yang diproduksi oleb kapital produktif 
yang (jatub) menjadi bagiannya? 

Hanya merupakan suatu kemiripan babwa laba komersial cuma suatu 
tambaban, suatu peningkatan nominal dalam barga komoditi di atas nilainya. 

Jelas babwa si saudagar dapat memperoleb laba ini banya dari barga komoditi 
yang dijualnya, dan juga babwa laba yang dibuatnya atas penjualan komoditinya 
mesti setara dengan perbedaan antara barga pembeliannya dan barga 
penjualannya; ia mesti setara dengan ekses dari yang tersebut belakangan atas 
yang tersebut lebib dulu. 

Dapat saja terjadi babwa biaya tambaban (biaya sirkulasi) masuk ke dalam 
barga komoditi yang dijualnya setelab pembeliannya dan sebelum penjualannya, 
sekalipun sama mungkinnya babwa ini tidak terjadi. Jika biaya-biaya seperti itu 
terlibat, maka jelas babwa ekses barga jual di atas barga pembelian tidak cuma 
mewakili laba murni. Namun, untuk menyederbanakan penyelidikan, kita 
mengasumsikan babwa awalnya tidak melibatkan biaya yang bersifat seperti 
ini. 

Bagi si kapitalis industri, perbedaan antara barga jual dan barga beli 
komoditinya ialab perbedaan antara barga produksi mereka dan barga pokok 
mereka, atau, jika kita memandang kapital masyarakat secara menyelurub, 
perbedaan antara nilai komoditi ini dan barga pokoknya bagi para kapitalis itu, 
yang diselesaikan lebib lanjut dalam perbedaan antara selurub kuantitas kerja 
yang diwujudkan di dalamnya dan kuantitas keija yang dibayar yang diwujudkan 
di dalamnya. Sebelum komoditi yang dibeli oleb si kapitalis industri ditempatkan 
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kembali di pasar sebagai komoditi yang dijual, mereka melalui proses produksi 
itu, dan di sini saja diproduksi komponen barga mereka yang kemudian akan 
diwuyjudkan sebagai laba. Situasi pedagang komoditi agak berbeda. la mempunyai 
komoditi dalam pemilikannya banya selama komoditi itu berada di dalam proses 
sirkulasi. Si pedagang banya meneruskan penjualan komoditi yang dimulai oleb 
si kapitalis produktif, realisasi barga komoditi itu, dan dengan demikian ia tidak 
membuat komoditi itu mengalami sesuatu proses intervensi di mana komoditi itu 
dapat menyerap nilai-lebib baru. Yang dilakukan si kapitalis industri di dalam 
sirkulasi itu banya merealisasikan suatu nilai-lebib atau laba yang sudab 
diproduksi; si saudagar, sebaliknya, tidak sekedar merealisasikan labanya di dalam 
dan melalui sirkulasi, ia juga membuatnya di sana. Ini tampak mungkin banya 
karena ia menjual komoditi yang telab dijual pada dirinya oleb si kapitalis industri 
dengan barga produksi mereka - atau, jika kita ambil kapital komoditi itu secara 
menyelurub, menurut nilai mereka, yaitu lebib daripada barga-barga produksi 
mereka, dengan memberi suatu tambaban nominal pada barga-barga mereka; 
memandang kembali pada hal ini dari sudut-pandang selurub kapital komoditi, 
karena ia menjualnya dengan melebibi nilainya dan mengantongi perbedaan antara 
nilai nominal dan nilai mereka yang sesunggubnya, yaitu menjual mereka dengan 
lebib mabal dari barga sesunggubnya. 

Bentuk tambaban ini sangat sederbana untuk dipabami. Katakan misalnya 
babwa satu elo kain lenan barganya 2 sMlling. Jika aku mesti mendapatkan 10 
persen laba dalam menjualnya-kembali, aku mesti menambabkan satu-per- 
sepulub pada barganya dan dengan begitu aku menjual satu elo itu dengan barga 
2s.2^'^d. Perbedaan antara barga produksinya yang sesunggubnya dan barga 
jualnya adalab 2^'^d., dan ini merupakan suatu laba 10 persen atas 2 sbilling. 
Sesunggubnya aku menjual seelo kain lenan itu pada pembelinya dengan suatu 
barga yang sesunggubnya barga dari I '''“elo. Atau, yang berarti hal yang sama, 
itu adalab tepat seakan-akan aku menjual pada pembeli itu banya lO/II elo 
untuk 2 sMlling dan menaban I/II untuk diriku sendiri. Dalam kenyataan aku 
dapat membeli kembali I/II dari satu elo dengan 2^'^d. itu, dengan barga per elo 
2s. 2^'^d. Ini semata-mata suatu jalan memutar dalam berbagi nilai-Iebib dan 
produk surplus dengan membuat suatu peningkatan nominal dalam barga-barga 
komoditi. 

Ini merupakan reealisasi laba komersial dengan suatu tambaban pada barga 
komoditi, sebagaimana ia menyugubkan dirinya pada pengelibatan pertama. 

Dan dalam kenyataan selurub ide babwa laba berasal dari suatu peningkatan 
nominal dalam barga komoditi, atau dengan menjual komoditi itu di atas nilainya, 
labir dari sudut-pandang kapital komersial. 

Namun, apabila kita memperbatikan secara lebib cermat, kita segera melibat 
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bahwa hal ini hanya sebuab ilusi. Dan, dengan mengasumsikan lebih 
berdominasinya cara produksi kapitalis, ini bukan caranya laba komersial 
diwujudkan. (Yang kita babas di sini adalab selalu kasus rata-rata, dan bukan 
kasus individual.) Mengapa kita mengasumsikan babwa si saudagar banya dapat 
merealisasikan suatu laba dari -katakan- 10 persen atas komoditinya dengan 
menjualnya dengan 10 persen di atas barga-produksinya? Karena kita telab 
mengasumsikan babwa produsen komoditi ini, si kapitalis industri (dan ia, sebagai 
personifikasi kapital industri, yang selalu mengbadapi dunia luar sebagai si 
produsen), telab menjualnya pada si saudagar menurut barga produksinya. Jika 
barga pembelian yang dibayar si saudagar untuk komoditi itu setara dengan 
barga produksi mereka, dan karenanya dalam analisis terakbir nilai komoditi itu, 
menyatakan barga pokok itu pada si saudagar, maka dalam kenyataan ekses 
barga jualnya di atas barga pembeliannya -dan perbedaan ini merupakan satu- 
satunya sumber labanya- mesti suatu ekses dari barga komersialnya di atas 
barga produksinya, dan dalam instansi terakbir si saudagar menjual semua 
komoditi di atas nilai mereka. Namun mengapa kita mengasumsikan babwa si 
kapitalis industri menjual komoditi pada si saudagar menurut barga produksinya? 
Atau lebib tepatnya, apakab yang terlibat dalam asumsi ini? Babwa kapital 
saudagar (dan di sini kita masib membabas ini banya sebagai kapital komersial, 
sebagai kapital perdagangan-komoditi) tidak masuk ke dalam pembentukan 
tingkat laba umum. Dalam menjelaskan tingkat laba umum, kita tidak bisa tidak 
memulai dari asumsi ini, pertama-tama karena kapital saudagar itu sendiri masib 
belum ada/eksis bagi kita dan kedua karena laba rata-rata, dan karenanya tingkat 
laba umum, telab barus dikembangkan sebagai suatu penyetaraan dari laba atau 
nilai-lebib yang sesunggubnya diproduksi oleb kapital-kapital industri dalam bidang- 
bidang produksi yang berbeda-beda. Dalam bubungan dengan kapital komersial, 
sebaliknya, kita membabas suatu kapital yang mengambil suatu bagian dalam 
laba tanpa berpartisipasi dalam produksi. Karenanya, kini perlu melengkapi 
penyuguban yang sebelumnya. 

Mari kita mengasumnsikan babwa selurub kapital industri yang dikeluarkan 
di muka selama tabun itu adalab 720^ -i-180^ = 900 (dalam jutaan pound sterling), 
dan babwa 5 ’ = 100 persen. Maka produk itu ialab 720 -(-180 - 1 -180 . Jika kita 
menamakan produk ini atau kapital komoditi yang diproduksi itu C, maka nilainya 
atau barga produksinya (karena kedua itu bertepatan manakala kita mengambil 
keseluruban komoditi) = 1.080 dan tingkat laba atas selurub kapital 900 itu adalab 
20 persen. 20 persen ini, seperti sudab dijelaskan, adalab tingkat laba rata-rata, 
karena di sini kita memperbitungkan nilai-lebib tidak atas kapital dengan komposisi 
ini atau itu tertentu, melainkan lebib atas selurub kapital industri dengan 
komposisinya yang rata-rata. Maka C - \ .080 dan tingkat laba adalab 20 persen. 
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Namun kita sekarang akan mengasumsikan babwa di samping kapital industri 
900 ini terdapat juga suatu kapital komersial 100, dengan menganggap bagian 
sebanding yang sama dalam laba menurut ukurannya. Menurut asumsi-asumsi 
kita, ini adalab satu-per-sepulub dari suatu jumlab kapital 1.000. Dengan demikian 
ia mengambil suatu bagian satu-per-sepulub dalam selurub nilai-lebib 180 dan 
mendapatkan suatu tingkat laba sebesar 18 persen. Laba yang mesti dibagi di 
antara sembilan-per-sepuliub yang tersisa dari selurub kapital itu kini banya 162, 
atau secara sama 18 persen atas kapital 900. Demikian barga yang dengannya 
C dijual pada para saudagar oleb para pemegang kapital industri 900 itu adalab 
720^ -I- 180^ -t- 162^ = 1.062. Jika si saudagar menambabkan pada kapitalnya 
yang 100 itu laba rata-rata sebesar 18 persen itu, ia menjual komodoti itu untuk 
1.062 -1-18 = 1.080, yaitu menumt barga produksinya, atau, dengan kapital komoditi 
itu secara menyelurub, menurut nilainya, sekalipun ia banya membuat labanya 
di dalam dan melalui sirkulasi dan banya dengan ekses barga jualnya di atas dan 
melampaui barga pembeliannya. 

Kapital komersial dengan demikian menyumbang pada pembentukan tingkat 
laba umum menurut proporsinya dalam selurub kapital. Jika tingkat laba rata- 
rata 18 persen dalam kasus yang kita babas di sini, maka ia menjadi 20 persen 
jika satu-per-sepulub dari selurub kapital bukan kapital komersial dan tingkat 
laba umum sebagai konsekuensinya tidak dikurangi dengan satu-per-sepulub. 
Dengan demikian kita mendapatkan suatu definisi yang lebib tepat dan akurat 
mengenai barga produksi. Dengan barga produksi kita masib memabami, seperti 
sebelumnya, barga komoditi yang setara dengan biayanya (yaitiu nilai kapital 
konstan dan kapital variabel yang dikandungnya) ditambab laba rata-rata atasnya. 
Namun laba rata-rata ini kini ditentukan secara berbeda. la ditentukan oleb 
selurub laba yang dibasilkan oleb selurub kapital produktif itu; nemaun ia tidak 
dikalkulasi banya atas selurub kapital produktif ini saja, sebingga, jika ini adalab 
900, seperti di atas, dan laba itu 180, maka tingkat 

laba rata-rata akan menjadi 180 =20%; 

900 

ia lebib diperbitungkan atas selurub kapital produktif dan komersial bersama- 
sama, sebingga jika 900 adalab kapital produktif dan 100 kapital komersial, maka 
tingkat laba rata-rata adalab 180 =18 persen. Harga 

1.000 

produksi itu karenanya adalab k (biaya) -t- 20 persen. Tingkat laba rata-rata 
sudab memperbitungkan bagian dari selurub laba yang ditambabkan pada kapital 
komersial. Nilai sesunggubnya atau barga produksi dari selurub kapital komoditi 
oleb karena itu adalab k + p + m {di mana m adalab laba komersial). Harga 
produksi, yaitu barga yang dengannya si kapitalis industri sesunggubnya 
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menjualnya, adalab oleh karena itu kurang daripada harga produksi sesunggubnya 
dari komoditi itu; atau, jikakita mempertimbangkan semuakomoditi itu bersama, 
harga yang dengannya kelas kapitalis industri menjual komoditi itu adalah kurang 
daripada nilainya. 01eh karena itu, dalam kasus di atas, 900 (hiaya) + 18 persen 
dari 900, atau 900 + 162, = 1.062. Kini, karena si saudagar menjual komoditi 
dengan harga 118 padabal komoditi itu dibelinya dengan harga 100, maka ia 
masih menamhahkan 18 persen; namun karena komoditi yang dibelinya dengan 
100 bemilai 118, maka ia tidak menjual mereka di atas nilai mereka. Di masa 
datang kita akan mempertabankan harga produksi karena artinya yang lehih 
tepat yang haru dikemhangkan.‘* Maka jelas hahwa laha kapitalis industri adalah 
setara dengan ekses harga produksi komoditinya di atas harga pokok dan itu, 
herheda dari laha industri ini, laha komersial adalah setara dengan ekses hargta 
jual atas harga produksi komoditi itu, yang adalah harga belinya hagi si saudagar; 
namum harga komoditi sesunggubnya - harga produksinya + laha komersial. 
Tepat sebagaimana kapital industri hanya mewujudkan laha yang sudah 
terkandung di dalam nilai komoditi itu sebagai nilai-lehih, demikian kapital komersial 
hanya melakukan itu karena selumh nilai-lehih atau laha masih helum diwujudkan 
di dalam harga komoditi itu sebagaimana direalisasikan oleh kapital industri.^ 
Harga jual si saudagar adalah lehih tinggi daripada harga belinya tidak karena ia 
herada di atas selurub nilai, melainkan lehih karena harga belinya herada di 
hawah selurub nilainya. 

Kapital komersial terlibat dalam penyetaraan nilai-lehih yang merupakan laha 
rata-rata, oleh karena itu, sekalipun ia tidak terlibat dalam produksi nilai-lehih ini. 
Tingkat laha umum dengan demikian sudah memperbi-tungkan pengurangan 
dari nilai-lehih yang jatuh pada kapital komersial, yaitu suatu pengurangan dari 
laha kapital industri. 

Menyusullab dari yang di muka itu: 

(1) Semakin lehih hesar kapital komersial itu dalam perbandingan dengan 
kapital industri, semakin lehih kecil tingkat laha industri, dan vice versa. 

(2) Telah ditunjukkan dalam Bagian Satu hahwa tingkat laha selalu dinyatakan 
dalam suatu angka lehih rendah daripada tingkat nilai-lehih sesunggubnya, yaitiu, 
ia selalu menaksir terlalu rendah (meremebkan) eksploitasi kerja. Dalam kasus 
di atas, misalnya, katadapatkan 720^+ 180^+ 180^, suatu tingkat nilai-lehih 100 
persen dinyatakan dalam suatu tingkat laha yang hanya 20 persen. Perbedaan 
ini masih lehih hesar sejauh laha rata-rata itu sendiri, dengan memperbitungkan 
hagian yang ditamhahkan pada kapital komersial, ialah sebanyak itu lehih kecil, 
di sini 18 persen gantinya 20 persen. Tingkat laha rata-rata untuk si kapitalis 
yang mengeksploitasi secara langsung dengan demikian menjadikan tingkat laha 
itu tampak lehih kecil daripada yang sesunggubnya. 
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Dengan mengasumsikan babwa semua keadaan lainnya tetap sama, ukuran 
relatif dari kapital komersial (sekalipun pedagang eceran, suatu species bibrida, 
merupakan suatu pengecualian) akan berada dalam proporsi terbalik dengan 
keseluruban daya proses reproduksi. Dalam proses analisis ilmiab, pembentukan 
tingkat laba umum tampak berlangsung dari kapital-kapital industri dan persaingan 
di antara kapital-kapital itu, dengan banya kemudian diralat, dilengikapi dan 
dimodifikasi oleb intervensi kapital komersial. Dalam proses perkembangan 
sejarab itu, situasi itu tepat yang sebaliknya. lalab kapital komersial yang terlebib 
dulu menetapkan barga komoditi kurang-lebib menurut nilainya, dan adalab di 
dalam bidang sirkulasi yang memperantarai proses reproduksi di mana suatu 
tingkat laba umum terlebib dulu dibentuk. Laba komersial aslinya menentukan 
laba industri. Hanya ketika cara produksi kapital menjadi berkuasa, dan produsen 
itu sendiri menjadi seorang saudagar, laba komersial itu direduksi menjadi bagian 
integral dari selurub nilai-lebib yang ditambabkan pada kapital komersial sebagai 
suatu bagian integral dari selurub kapital yang bersangkutan dalam proses 
reproduksi masyarakat. 

Dalam penyetaraan laba pelengkap yang disebabkan oleb intervensi kapital 
komersial, kita mengetabui bsabwa tiada unsur tambaban yang masuk ke dalam 
nilai komoditi untuk kapital uang yang dikeluarkan di muka oleb si saudagar, dan 
babwa tambaban pada barga itu, yang dengannya si saudagar membuat labanya, 
adalab semata-mata bagian dari nilai komoditi yang tidak dimasukkan kapital 
produktif di dalam barga produksi komoditi itu, dan yang dalam kenyataan tidak 
diikut-sertakannya/telab dibilangkannya. Kasus kapital uang ini adalab serupa 
dengan kapital tetap kapitalis industri itu. Sejaub ia tidak dikonsumsi, nilainya 
tidak merupakan suatu unsur dari nilai komoditi itu. Dalam barga yang dibayar si 
saudagar untuk kapital komoditi itu, ia menggantikan barga produksinya = M, 
dalam uang. Harga jualnya, seperti yang dianalisis di atas, - M + AM, AMini 
mewakili tambaban pada barga komoditi yang ditentukan oleb tingkat laba umum. 
Ketika ia menjual komoditi itu, ia menerima kembali kapital uang asli yang 
dikeluarkannya di muka untuk pembeliannya dan A M ini juga. Kita dapat melibat 
di sini bagaimana kapital uangnya tiada lebib daripada kapital komoditi dari si 
kapitalis industri itu yang diubab menjadi kapital uang, yang tidak dapat lagi 
mempengarubi nilai kapital komoditi ini daripada seandainya yang tersebut 
belakangan itu dijual secara langsung pada konsumen terakbir dan tidak pada si 
saudagar itu. Yang sesunggubnya terjadi banya babwa pembayaran konsumer 
terakbir itu telab diantisipasi. Namun ini banya tepat jika, seperti yang sejaub ini 
telab kita asumsikan, saudagar itu tidak mempunyai pengeluaran-pengeluaran, 
yaitui jika ia tidak mesti mengeluarkan di muka sesuatu kapital lain, yang beredar 
atau yang tetap, dalam proses metamorfosis komoditi itu, membeli dan menjual. 
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di samping kapital uang yang dikeluarkannya di muka untuk membeli komoditi 
itu dari produsennya. Namun, tidak demikian kejadiannya, sebagaimana telab 
kita ketabui dalam mendiskusikan biaya-biaya sirkulasi (Buku II, Bab 6). Dan 
biaya-biaya sirkulasi ini mewakili sebagian biaya yang mesti diklaim-kembali 
dari agen-agen sirkulasi lain dan sebagian biaya yang timbul secara langsung 
dari bisnis tertentunya. 

Jenis apapun biaya-biaya sirkulasi itu adanya, apakab yang timbul apa adanya 
dari bisnis saudagar itu dan oleb karena itu termasuk pada biaya-biaya sirkulasi 
tertentu saudagar itu, atau apakab yang mewakili tagiban-tagiban yang timbul 
dari terlambatnya proses produksi yang disisipkan di dalam proses sirkulasi, 
seperti pengiriman, transpor, penyimpanan, dsb. yang selalu ada pada poibak si 
saudagar, di samping kapital uang yang dikeluarkan di muka dalam pembelian 
komoditi, suatu kapital tambaban yang dikeluarkan di muka dalam pembelian 
dan pembayaran untuk alat-alat sirkulasi ini. Sejaub unsur biaya ini terdiri atas 
kapital yang beredar, ia sepenubnya masuk ke dalam barga jual komoditi itu 
sebagai suatu unsur tambaban, sedangkan sejaub ia terdiri atas kapital tetap, ia 
masuk sesuai dengan derajat depresiasinya; tetapi sejaub ini merupakan biaya- 
biaya sirkulasi yang semuminya komersial, unsur ini banya merupakan suatu 
nilai nominal dan bukan suatu tambaban sesunggubnya pada nilai komoditi. 

Satu-satunya bagian dari biaya-biaya ini yang menjadi urusan kita pada titik 
ini ialab yang telab dikeluarkan sebagai kapital variabel. (Yang juga mesti diselidiki 
ialab, pertama-tama, bagaimana berlakunya bukum yang menyatakan babwa 
banya kerja perlu yang masuk ke dalam nilai komoditi di dalam proses sirkulasi. 
Kedua, bagaimana akumulasi muncul dalam kasus kapital komoditi. Ketiga, 
bagaimana kapital komersial berfungsi dalam keseluruban proses sesunggubnya 
dari reproduksi sosial.) 

Biaya-biaya ini timbul dari bentuk ekonomi preduk itu sebagai suatu komoditi. 

Jika waktu-kerja yang merupakan kebilangan kaum kapitalis industri di dalam 
penjualan komoditi mereka secara langsung satu-sama-Iainnya -yaitu, dalam 
pengertian obyektif dari waktu sirkulasi komoditi- tidak menambabkan sesuatu 
nilai pada komoditi ini, jelas babwa waktu-kerja ini tidak mengubab sifatnya 
dengan berpindab pada si saudagar dan tidak pada si kapitalis industri. 
Transformasi komoditi (produk-produk) menjadi uang dan dari uang menjadi 
komoditi (alat-alat produksi) merupakan suatu fungsi penting dari kapital industri 
dan karenanya suatu operasi penting bagi si kapitalis, yang dalam kenyataan 
merupakan kapital yang dipersonifikasikan belaka, kapital yang diberkati dengan 
kesadaran dan kemauannya sendiri. Namun fungsi-fungsi ini tidak meningkatkan 
nilai ataupun menciptakan nilai-Iebib. Swi saudagar, dengan melaksanakan 
operasi-operasi ini dan melanjutkan fungsi-fungsi kapital di dalam bidang sirkulasi 
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setelab si kapitalis produktif telab berbenti melakukan hal ini, semata-mata 
mengambil tempat dari si kapitalis industri. Waktu-kerja yang merupakan biaya 
operasi-operasi ini dipekerjakan untuk operasi-operasi penting di dalam proses 
reproduksi kapital, namun ia tidak menambabkan sesuatu nilai tambaban. Jika si 
saudagar tidak melaksanakan operasi-operasi ini (dan dengan begitu tidak 
menggunakan waktu-keņa yang diperlukannya), maka ia tidak akan menggunakan 
kapitalnya sebagai suatu agen sirkulasi dari kapital industri; ia tidak akan 
melanjutkan fungsi yang telab ditinggalkan si kapitalis industri, dan karenanya 
tidak akan berbagi sebagai seorang kapitalis, dan sebanding dengan kapital yang 
telab dikeluarkannya di muka, dalam massa laba yang diproduksi oloeb kelas 
kapitalis industri. Demikian si kapitalis saudagar tidak perlu mempekerjakan 
kaum pekeija-upaban yang manapun untuk mengambil suatu bagian dalam massa 
nilai-lebib ini, untuk memvalorisasi uang-persekotnya sebagai kiapital. Jika 
bisnisnya dan kapitalnyakecil, maka dirinya sendiri menjadi satu-satunyapekeija 
yang dipekerjakan. la dibayar dengan bagian dari laba yang ditambabkan pada 
dirinya dari perbedaan antara barga pembelian komoditi dan barga produksi 
sesunggubnya dari komoditi itu.® 

Sebaliknya, dalam kasus ini, jika kapital yang dikeluarkan di muka oleb saudagar 
itu kecil, maka laba yang diwujudkannya tidak dapat lebib besar daripada upab 
dari seorang pekerja abli yang dibayar-lebib-baik; ia babkan dapat lebib kecil 
daripada ini. Dan sesunggubnya, dengan berfungsi di sampingnya terdapat agen- 
agen komersial langsung dari kaum kapitalis produktif -para pembeli, para pramu- 
jual, pedagang keliling- yang menerima pendapatan yang sama atau yang lebib 
tinggi, entab dalam bentuk suatu upab ataupun suatu bagian dalam laba yang 
dibuat pada setiap penjualan (komisi, persentase). Dalam kasus yang satu si 
saudagar mengantongi laba komersial sebagai seorang kapitalis independen; 
dalam kasus lainnya pengawai langsung dari si kapitalis industri dibayar dengan 
sebagian laba itu dalam bentuk suatu upab ataupun suatu bagian sebanding dalam 
laba si kapitalis industri yang darinya ia menjadi agen. Dan dalam kasus ini 
majikannya mengantongi laba industri maupun laba komersial itu. Namun dalam 
semua kasus ini, sekalipun pendapatan yang diterima agen sirkulasi itu mungkin 
tampak baginya sebagai suatu upab sederbana, sebagai pembayaran untuk 
pekerjaan yang telab dilakukannya, dan sekalipun, di mana ia tidak mengambil 
bentuk ini, ukuran labanya banya setara dengan upab dari seorang pekerja yang 
dibayar-lebib-baik, pendapatan ini semata-mata masib berasal dari laba komersial 
itu. Ini akibat dari kenyataan babwa kerjanya bukanlab kerja pencipta-nilai. 

Kenyataan babwa operasi sirkulasi itu diperpanjang berarti bagi si kapitalis 
industri, (1) suatu kebilangan waktu pribadi, sejaub ia dibalangi melakukan 
fungsinya sendiri sebagai direktur dari proses produksi itu; (2) suatu keberadaan 
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yang diperpanjang dari produknya, dalam bentuk uang atau bentuk komoditinya, 
di dalam proses sirkulasi, suastu proses di mana ia tidak divalorisasi dan yang di 
dalamnya proses produksi langsung itu diinterupsi. Jika ini jangan sampai 
diinterupsi, entab produksi itu mesti dikurangi atau kapital uang tambaban mesti 
dikeluarkan di muka sebingga proses produksi itu dapat berlanjut pada skala 
yang sama. Dalam setiap kasus, ini berarti babwa tiada dibuat suatu laba yang 
lebib kecil dengan kapital terdabulu itu atau kapital uang tambaban mesti 
dikeluarkan di muka untuk membuat laba seperti yang sebelumnya itu. Ini sama 
saja jika saudagar itu menggantikan si kapitalis industri. Gantinya si kapitalis 
industri mengeluarkan lebib banyak waktu untukproses sirkulasi itu, si saudagar 
kini menggunakan waktu ini; gantinya dirinya dipaksa untuk mengeluarkan kapital 
tambaban di muka untuk sirkulasi, si saudagar itu mengeluarkannya di muka; 
atau, yang berarti bal yang sama, kalau sebelumnya suatu bagian penting dari 
kapital industri secara terus-menerus memasuki dan meninggalkan proses sirkulasi 
itu, kini kapital saudagar itu dikurung di sana secara permanen. Dan kalau di 
waktu sebelumnya si kapitalis industri membuat suatu laba yang lebib kecil, kini 
ia mesti sepenubnya membiarkan sebagian dari labanya bagi si saudagar. Sejaub 
suatu kapital komersial tetap dalam batas-batas yang di diperlukan, perbedaan 
itu semata-mata babwapembagian fungsi kapital ini memungkinkan lebib sedikit 
waktu diberikan secara kbusus pada proses sirkulasi, dan lebib sedikit kapital 
tambaban dikeluarkan di muka untuknya, sebingga penurunan dalam selurub 
laba yang kini mengambil bentuk laba komersial adalab kurang daripada yang 
semestinya. Jika, dalam contob di atas, 720^ -i- 180^ -t- 180^. bersama dengan 
suatu kapital 100, menyisakan pada si kapitalis industri suatu laba sebesar 162 
atau 18 persen, dengan demikian menyebabkan suatu pengurangan sebesar 18, 
maka kapital tambaban yang diperlukan untuk dikerjakan tanpa operasi-operasi 
independen dari kapital komersial mungkin adalab 200, dan kita akan mempunyai 
suatu jumlab persekot sebesar 1.100 oleb si kapitalis industri gantinya sebesar 
900, sebingga nilai-lebib sebear 180 akan mewakili suatu tingkat laba sebesar 
banya 16'’'" persen. 

Jika si kapitalis industri yang adalab saudagarnya sendiri telab mengeluarkan 
di muka -di samping kapital tambaban yang dengannya ia membeli komoditi 
baru sebelum produknya, yang masib berada dalam sirkulasi, telab ditransformasi 
menjadi uang- kapital tambaban lagi untuk merealisasikan nilai kapital 
komoditinya, yaitu untuk proses sirkulasi (biaya kantor dan upab-upab bagi 
pegawai komersial), maka, sekalipun ini jelas merupakan kapital tambaban, ia 
tidak membentuk lebib banyak nilai-lebib. la mesti dikeluarkan dari nilai komoditi, 
karena sebagian dari nilai ini mesti diubab-kembali menjadi biaya-biaya sirkulasi 
ini, sekalipun tiada terbentuk nilai-lebib tambaban dengan cara ini. Sejaub yang 
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berkenaan dengan selurub kapital masyarakat, ini berarti babwa suatu bagian 
dari kapital ini diperlukan untuk operasi-operasi sekunder yang tidak merupakan 
sebagian dari proses valorisasi, dan babwa bagian dari kapital masyarakat ini 
mesti selalu direproduksi untuk maksud ini. Dengan cara ini, tingkat laba bagi 
kedua kapitalis individual dan kelas kapitalis industri secara menyelurub direduksi, 
suatu akibat yang dibasilkan setiap injeksi kapital tambaban sejaub ini diperlukan 
untuk menggerakkan jumlab kapital variabel yang sama. 

Jika biaya-biaya tambaban yang terikat dengan bisnis sirkulasi sebenarnya 
ini diambil alib dari si kapitalis industri oleb si saudagar, maka masib terdapat 
penurunan dalam tingkat laba itu, namun dalam batas lebib kecil dan dalam 
suatu cara yang berbeda. Yang terjadi sekarang ialab babwa si saudagar 
mengeluarkan lebib banyak kapital di muka daripada yang diperlukan seandainya 
biaya-biaya ini tidak ada, dan babwa laba atas kapital tambaban ini menaikkan 
selurub laba komersial, sebingga kapital komersial masuk bersama dengan kapital 
industri ke dalam penyetaraan tingkat laba rata-rata dalam suatu skala yang 
lebib besar, dan laba rata-rata itu turun. Jika, dalam contob kita di atas, suatu 
kapital tambaban lagi sebesar 50 dikeluarkan di muka untuk biaya-biaya 
bersangkutan, di samping kapital komersial sebesar 100, maka selurub nilai- 
lebib sebesar 180 kini akan didistribusikan di antara suatu kapital produksi sebesar 
900 dan suatu kapital komersial sebesar 150, menjadikannya suatu total sebesar 
1.050. Tingkat laba rata-rata dengan demikian akan jatub menjadi 17''^ persen. 

Si kapitalis industri menjual komoditi itu kepada si saudagar dengan 900 -i-154^' 

’ = 1.054^'’, dan si saudagar menjualnya untuk 1.130 (1.080 -t- 50 untuk biaya- 
biaya yang mesti didapatkannya kembali). Mesti diasumsikan babwa pembagian 
antarakapital komersial dan kapital industri menyangkut suatu sentralisasi biaya- 
biaya perdagangan dan berikutnya suatu pengurangan biaya-biaya itu. 

Pertanyaannya kini timnbul mengenai kedudukan para pekerja-upaban 
komersial yang dipekerjakan oleb si kapitalis yang saudagar itu, dalam hal ini 
pedagang komoditi itu. 

Dari satu sudut pandang, seorang pegawai perdagangan jenis ini adalab 
seorang pekerja-upaban seperti pekerja-pekerja lainnya. Pertama-tama, sejaub 
kerjanya dibeli dengan kapital variabel si saudagar, tidak dengan uang yang ia 
gunakan sebagai pendapatan; ia dibeli, dengan kata-kata lain, tidak untuk suatu 
pelayanan personal melainkan dengan tujuan memvalorisasi kapital di dalamnya 
yang telab dikeluarkan di muka. Kedua, sejaub nilai tenaga-kerjanya, dan oleb 
karena itu upabnya, telab ditentukan, seperti dari semua pekerja-upaban lainnya, 
oleb biaya produksi dan reproduksi dari tenaga-kerja tertentu ini dan tidak oleb 
produkkerjanya. 

Namun tidak-bisa-tidak terdapat perbedaan yang sama antara dirinya dan 
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kaum pekerja yang secara langsung dipekerjakan oleh kapital industri seperti 
yang terdapat antara kapital industri dan kapital komersial, dan sebagai 
konsekuensinya antara si kapitalis industri dan si saudagar itu. Karena si saudagar, 
sebagai sekedar seorang agen/pelaku isrkulasi, tidak mengbasilkan nilai maupun 
nilai-lebib (karena nilai tambaban yang ia tambabkan pada komoditi dengan biaya- 
biayanya dapat dikembalikan pada tambaban nilai yang sebelumnya sudab ada, 
sekabpun pertanyaan masib timbul di sini mengenai bagaimana ia mempertabankan 
dan melestarikan nilai kapital konstannya), para pekerja komersial yang 
dipekerjakannya dalam fungsi-fungsi yang sama tidak mungkin menciptakan 
nilai-lebih bagi dirinya secara langsung. Di sini, tepat sebagaimana dengan para 
pekerja produktif, kita mengasumsikan babwa upah-upah ditentukan oleh nilai 
tenaga-kerja, yaitu si saudagar tidak memperkaya dirinya sendiri dengan suatu 
pemotongan dari upab-upab, sebingga dalam memperbitungkan biaya-biayanya 
ia tidak memberikan suatu persekot untuk kerja yang banya sebagian dibayarnya. 
Dengan kata-kata lain, ia tidak memperkaya dirinya sendiri dengan menipu 
pegawai-pegawainya, dst. 

Persoalan yang timbul dalam bubungan dengan para pekerja komersial ini 
sama sekali bukanlab menjelaskan bagaimana mereka secara langsung 
memproduksi laba bagi para majikan mereka, sekalipun mereka tidak secara 
langsung memproduksi nilai-lebib (yang darinya laba itu semata-mata suatu bentuk 
peraliban). Persoalan ini dalam kenyataan sudab dipecabkan oleb analisis umum 
mengenai laba komersial. Tepat sebagaimana kapital industri membuat labanya 
dengan menjual kerja yang sudab dikandung dan direalisasikan di dalam komoditi 
itu, kerja yang untuknya ia tidak membayar suatu kesetaraan, maka kapital 
komersial membuat suatu laba dengan tidak sepenubnya membayar kapital 
produksi untuk kerja yang tidak dibayar yang terkandung dalam komoditi itu 
(sejaub kapital yang dikeluarkan untuk memproduksi komoditi berfungsi sebagai 
suatu bagian integral dari selurub kapital industri), dan, dibandingkan dengan ini, 
sendiri menerima bagian tambaban yang tidak dibayarnya begitu komoditi itu 
telah dijual. Kubungan kapital komersial dengan nilai-lebib berbeda dari bubungan 
kapital industri dengan nilai-lebib. Yang tersebut belakangan memproduksi nilai- 
lebib dengan secara langsung menguasai kerja yang tidak dibayar dari orang- 
orang lain. Yang tersebut terdabulu menguasai satu bagian dari nilai-lebih ini 
dengan membuatnya berpindab dari kapital industri kepada dirinya sendiri. 

Hanya lewat fungsinya di dalam realisasi nilai-nilai kapital komersial itu 
berfungsi sebagai ikapital di dalam proses reproduksi, dan karenanya menarik, 
sebagai kapital yang berfungsi, atas nilai-lebib yang diproduksi oleh selurub kapital. 
Bagi si saudagar individual, jumlab labanya bergantung pada jumlab kapital yang 
dapat digunakannya di dalam proses ini, dan ia dapat menggunakan lebib banyak 
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kapital lagi dalam pembelian dan penjualan, dengan lebib banyaknya kerja 
pegawainya yang tidak dibayar. Justru fungsi yang dengannya uang kapitalis 
komersial adalab kapital dilakukan sebagian besar oleb para pegawainya, atas 
perintab-perintabnya. Kerja mereka yang tidak dibayar, sekalipun tidak 
,menciptakan nilai-lebib, menciptakan kemampuannya untuk menguasai nilai- 
lebib, yang, sejaub yang berkenaan dengan kapital ini, secara tepat memberikan 
basil yang sama; yaitu, ia merupakan sumber labanya. Jika tidak begitu maka 
bisnis perdagangan tidak akan pemab dikelola dengan cara kapitalis, atau dalam 
suatu skala besar. 

Tepat sebagaimana kerja yang tidak dibayar dari pekerja itu menciptakan 
nilai-lebib bagi kapital produktif secara langsung, demikian juga kerja yang tidak 
dibayar dari pegawai komersial menciptakan suatu bagian dalam nilai-lebib itu 
bagi kapital komersial. 

Kesulitannya adalab lebib sebagai berikut. Karena waktu-kerja dan kerja 
dari saudagar itu sendiri bukan kerja pencipta-nilai, sekalipun itu memberikan 
padanya suatu bagian dalam nilai-lebib yang sudab diproduksi, bagaimanakab 
situasi kapital variabel yang ia keluarkan untuk pembelian tenaga-kerja komersial? 
Mestikab kapital variabel ini dimasukkan sebagai bagian dari biaya pengeluaran 
kapital komersial yang telab dikeluarkan di muka oleb si saudagar? Jika tidak, 
maka ini akan tampak bertentangan dengan bukum penyetaraan tingtkat laba; 
kapitalis manakab akan mengeluarkan 150 di muka, jika ia banya dapat 
memperbitungkan 100 darinya sebagai kapital yang dikeluarkan di muka? Namun 
jika ini termasuk, maka ini akan tampak kontradiktif justru dengan sifat kapital 
komersial itu, karena jenis kapital ini tidak berfungsi sebagai kapital dengan 
menggerakkan kerja orang-orang lain, dengan cara kapital industri, melakan 
lebib dengan kerjanya sendiri, yaitu sendiri melakukan fungsi-fungsi pembelian 
dan penjualan, dan justru dengan cara ini ia memindabkan pada dirinya sendiri 
sebagian dari nilai-lebib yang telab diciptakan oleb kapital industri. 

(Hal-bal berikut -oleb karena itu- mesti diselidiki: kapital variabel si saudagar; 
bukum kerja perlu dalam bidang sirkulasi; bagaimana pekerjaan si saudagar 
mempertabankan nilai kapital konstannya; peranan kapital komersial dalam 
keseluruban proses reproduksi; dan akbimya pembagian menjadi kapital komoditi 
dan kapital uang di satu pibak dan menjadi kapital komersial dan kapital 
perdagangan-uang di lain pibak.) 

Jika setiap saudagar banya memiliki jumlab kapital yang dirinya sendiri secara 
pribadi dapat ‘balikkan’ {tum over - overturn - omset) dengan kerjanya sendiri, 
maka akan terdapat/terjadi suatu fragmentasi tak-terbatas dari kapital komersial, 
suatu fragmentasi yang tidak-bisa-tidak akan meningkat dengan kemajuan cara 
produksi kapitalis dan dalam kadar yang sama, karena kapital produktif akan 
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memproduksi pada suatru skala yang lebib dan semakin besar dan akan beroperasi 
dengan kuantitas-kuantitas yang lebib dan semakin besar. Ini akan berarti suatu 
ketidak-seimbangan yang bertumbub di antara kedua bentuk kapital itu. Hingga 
batas yang sama kapital disentralisasikan dalam bidang produksi ia akan 
didesentralisasikan dalam bidang sirkulasi. Dengan cara ini, bisnis yang 
semurninya dari kapital industri itu dan tugas-tugas yang semurninya komersial 
akan dikembangkan secara tidak terbatas, sebanyak ia akan mesti berurusan 
dengan 100 atau babkan 1.000 saudagar yang berbeda-beda. Akibatnya ialab 
bilangnya sebagian besar keuntungan yang berasal dari kedudukan otonom dari 
kapital komersial itu; dan disamping biaya-biaya yang semurninya komersial, 
biaya-biaya sirkulasi laginnya -yaitu penilaian, pengiriman, dsb.- juga akan 
bertumbub. Seperti inilab kapital industri akan dipengarubi. Mari kita sekarang 
membabas kapital komersial itu; pertama-tama, bagaimana pekerjaan komersial 
yang sebenarnya akan dipengarubi. Tidak memerlukan lebib banyak waktu untuk 
berbitung dengan angka-angka besar daripada dengan angka-angka kecil. 
Diperlukan sepulub kali lebib lama untuk melakukan sepulub pembelian yang 
masing-masingnya £100 daripada satu pembelian yang senilai £1.000. 
Diperlukan sepulub kali banyaknya pekeņaan surat-menyurat, kertas dan prangko 
untuk menulis pada sepulub saudagar kecil daripada pada satu saudagar besar. 
Suatu pembagian-kerja yang ditentukan dengan baik dalam kantor perdagangan 
itu, di mana seorang yang memegang pembukuan, seorang lain memegang kas 
tunai, seorang ketiga menulis surat-surat, yang seorang lagi membeli, seorang 
lain menjual, yang satu melakukan perjalanan, dsb. mengbemat sekjumlab banyak 
sekali waktu-kerja, sebingga jumlab pekerja yang trerlibat dalam perdagangan 
grosir sama sekali tidak seimbang dengan skala perbandingan trransaksi-transaksi 
itu. Di dalam perdagangan, sesunggubnya, jaub lebib daripada dalam industri, 
fungsi yang sama memerlukan jumlab waktu-kerja yang sama entab itu dilakukan 
pada suatu skala besar atau suatu skala kecil. Demikian konsentrasi muncul 
lebib dini dalam perdagangan daripada di bengkel industri. Ada juga biaya-biaya 
untuk kapital konstan. Seratus kantor kecil biayanya jaub tidak terbitung 
banyaknya dari sebuab kantor besar, seratus gudang kecil lebib banyak daripada 
sebuab gudang besar dst. Biaya-biaya transpor, sekurang-kurangnya biaya yang 
mesti dikeluarkan di muka yang menjadi urusan perdagangan, juga bertumbub 
dengan fragmentasi ini. 

Kapitalis industri mesti menggunakan lebib banyak keija dan membuat biaya- 
biaya sirkulasi yang lebib besar pada sisi komersial bisnisnya. Kapital komersial 
yang sama, jika dibagi antara banyak saudagar kecil, akan memerlukan lebib 
banyak pekerja menjalankan fungsi-fungsinya, karena fragmentasi ini, dan di 
samping ini suatu kapital komersial yang lebib besar akan diperlukan untuk 
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beromsetnya kapital komoditi yang sama. 

Mari kita namakan selumb kapital komersial yang diinvestasi secara langsung 
dalam pembelian dan penjualan komoditi B, dan kapital variabel yang bersesuaian 
yang dikeluarkan untuk pembayaran para pembantu komersial b.B + b tidak- 
bisa-tidak akan lebib kecil daripada selurub kapital komersial B seandainya 
masing-masing saudagar berjuang tanpa pembantu, yaitu jika satu bagian tidak 
diinvestasikan sebagai b. Namun kita belun selesai dengan masalab ini. 

Dengan barga komoditi itu dijual mesti cukup (1) untuk membayar labarata- 
rata atas B + b. Hal ini sudab dijelaskan oleb kenyataan babwa B + b selalu 
merupakan suatu pengurangan atas B asli dan mewakili suatu kapital komersial 
yang lebib kecil daripada yang akan diperlukan tanpa b. Tetapi barga jual ini 
jugqa mesti cukup (2) untuk menggantikan, di samping yang tampak sebagai 
laba tambaban atas b, juga upab-upab yang dibayar, kapital variabel = b yang 
sesunggubnya dari saudagar itu.Sebenarnya inilab yang menciptakan kesulitan 
itu. Adakab b merupakan suatu komponen baru dari barga itu, atau adalab ia 
sekedar suatu bagian dari laba yang dibuat dengan B + b yang tampil sebagai 
upab sejaub yang menyangkut para pegawai komersial itu dan tampak bagi si 
saudagar itu sendiri sebagai semata-mata penggantian kapital variabelnya? Dalam 
bal yang tersebut terakbir, laba yang dibuat si saudagar atas kapital B + b yang 
dikeluarkannya di muka akan semata-mata setara dengan laba yang ditambabkan 
pada B, menurut tingkat laba umum, b yang dibayar dalam bentuk upab-upab, 
namun tidak mengbasilkan sesuatu laba. 

Semua ini berarti menemukan batas-batas b (dalam arti matematik). Kita 
terlebib dabulu mesti mendefinisikan masalabnya secara lebib akurat. Mari kita 
sebutkan kapital yang langsung dikeluarkan untuk membeli dan menjual komoditi 
itu B, kapital konstan yang digunakan untuk fungsi ini K (termasuk biaya-biaya 
material) dan kapital variabel yang dikeluarkan si saudagar itu b. 

Penggantian B sama sekali tidak menimbulkan kesulitan. Bagi si saudagar 
itu semata-mata adalab barga pembelian yang direalisasikan, atau barga produksi 
bagi si pengusaba. Saudagar itu membayar barga ini, dan pada penjuualan-kembali 
ia menerima kembali B sebagai suatu bagian dari barga jualnya; dan di samping 
B ini, laba atas B, seperti sudab dijelaskan. Katakan babwa komoditi itu barganya 
£100, dan laba atasnya adalab 10 persen. Komoditi itu kemudian dijual dengan 
batrbga 110. Komoditi itu barganya masib tetap 100, seperti sebelumnya, sebingga 
kapital komersial 100 itu banya menambabkan 10 kepadanya. 

Jika sekarang kita ambil K, ini paling-paling adalab sama besamya, sekalipun 
dalam kenyataan sesunggubnya ia lebib kecil daripada, bagian dari kapital konstan 
yang akan diperlukan oleb si produsen untuk penjualan dan pembelian; ini sudab 
tentu akan merupakan tambaban pada kapital konstan yang ia pakai secara 
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langsung di dalam produksi. Walaupun begitu, bagian ini mesti selalu didapatkan 
kembali dalam barga komoditi itu, atau, yang berarti hal yang sama, suatu bagian 
yang sama dari komoditi itu mesti selalu dikeluarkan dan direproduksi dalam 
bentuk ini - dengan selurub kapital masyarakat sebagai suatu keseluruban. Bagian 
kapital konstan yang dikeluarkan di muka itu akan mempunyai akibat yang sama 
mengerutkan atas tingkat laba seperti semua kapital konstan yang diinvestasikan 
secara langsung dalam produksi. Sejaub-jaub kapitalis industri itu menyerabkan 
segi komersial dari bisnisnya pada si saudagar, ia tidak perlu mengeluarkan bagian 
kapital ini di muka. Sebagai ganti dirinya, adalab si saudagar itu yang mengeluarkan 
bagian kapital itu di muka. Namun begitu ini sesunggubnya banya suatu 
pengeluaran di muka dalam nama saja, sejaub-sejaub si saudagar itu tidak 
memproduksi atau mereproduksi kapital konstan yang ia gunakan itu 
(pengeluaran-pengeluaran materialnya). Produksi ini oleb karena itu tampak 
sebagai suatu bisnis tersendiri dari kaum kapitalis industri tertentu, atau sekurang- 
kurangnya sebagian dari bisnis mereka, sebingga ini memainkan peranan yang 
sama seperti kapital konstan yang memasok para produsen kebutuban-kebutuban 
bidup. Saudagar itu dengan demikian pertama-tama menerima penggantian kapital 
konstan ini, dan kemudian laba atasnya. Dalam kedua hal itu, laba si kapitalis 
industri dikurangi. Namun karena konsentrasi kdan pengbematan yang dibasilkan 
oleb pembagian kerja, pengurangan ini lebib kecil daripada seandainya ia sendiri 
mesti mengeluarkan kapital ini di muka. Pengurangan dalam tingkat laba ini 
lebib kecil karena kapital yang dikeluarkan di muka dengan cara ini adalab lebib 
kecil. 

Sebelumnya, barga jual berjumlab B + K + b + laba atas {B + K). Setelab 
yang dikatakan di muka, bagian barga jual ini tidak menyugubkan suatu kesulitan. 
Namun kita sekarang mendapatkan juga b, atau kapital variabel uang dikeluarkan 
di muka oleb si saudagar. 

Harga jual itu kini menjadi B + K + b + laba atas (B + K) + laba atas b. 

B banya menggantikan barga pembelian, dan ia tidak menambabkan sesuatu 
apapun pada barga ini kecuali laba atas B. K tidak banya menambabkan laba 
atas K, melainkan juga K itu sendiri; namun K -i-laba atas K, bagian dari biaya 
sirkulasi yang dikeluarkan di muka dalam bentuk kapital konstan -(- laba rata- 
rata yang bersesuaian, akan lebib besar dalam tangan kapitalis industri daripada 
dalam tangan kapitalis komersial. Pengurangan dalam laba rata-rata mengambil 
bentuk ini, babwa laba rata-rata sepenubnya dikalkulasi setelab pemotongan B 
+ K dari kapital industri yang dikeluarkan di muka. Namun begitu, pengurangan 
dari laba rata-rata untuk B + Kim dibayarkan pada si saudagar, sebingga ia 
tampak sebagai laba dari suatu kapital istimewa, kapital komersial. 

Namun situasinya berbeda dengan (b + laba atas b), atau, dalam kasus yang 



KAPITAL I 2BI 

diberikan di sini, karenakita telab mengasumsikan suatu tingkat laba sebesar 10 
persen, b + I/IOZ?. Dan di sinilab terletak kesulitan yang sesunggubnya. 

Yang dibeli si saudagar dengan b, menurut asumsi kita, banya keņ a komersial, 
yaitu kerja yang diperlukan bagi fungsi-fungsai sirkulasi kapital, C-M dan M-C. 
Namun kerja komersial adalab kerja yang selalu penting/perlu bagi suatu kapitali 
untuk berfungsi sebagai kapital komersial, baginya memperantarai transformasi 
komoditi menjadi uang dan uang menjadi komoditi. la merupakan kerja yang 
merealisasikan nilai-nilai namun tidak menciptakan sesuatu nilai. Dan banya 
sejaub suatu kapital melaksanakan fungsi-fungsi ini -yaitu sejaub si kapitalis 
melaksanakan operasi-operasi ini dan kerja ini dengan kapital- maka kapital ini 
berfungsi sebagai kapital komersial dan mengambil bagian dalam menetapkan 
tingkat laba umum, dengan menarik dividen-dividennya dari selumb laba. Namun, 
pada {b + laba atas b) tampaknya babwa terlebib dulu kerja itu dibayar (karena 
merupakan hal yang sama apakab si kapitalis industri membayar si saudagar 
untuk kerjanya sendiri atau untuk kerja para pegawainya), dan kedua laba atas 
pembayaran untukkeņa yang si saudagar sendiri mesti melaksanakannya. Kapital 
komersial tampaknya terlebib dulu menerima pembayaran kembali b dan 
kemudian laba atasnya; ini timbul karena ia terlebib dulu dibayar untuk kerja itu 
yang melaluinya ia berfungsi sebagai kapital komersial, dan kemudian pada 
dirinya dibayarkan laba itu karena ia berfungsi sebagai kapital, yaitu dalam 
kapasitasnya sebagai suatu kapital yang berfungsi ia melaksanakan kerja yang 
telab dibayar dalam laba. Inilab masalab yang mesti kita pecabkan. 

Mari kita anggap B - 100, b-\Q dan tingkat laba =10 persen. Kita tetapkan 
K = 0, untuk mengbindari pemberlakuan-kembali secara tidak perlu suatu unsur 
dari barga pembelian yang tidak termasuk di sini dan yang sudab dibabas secara 
tuntas. Harga pembelian in akan menjadi {B + laba atas B + {b + laba atas b) 

-B + Bp’ + b + bp’ (di manap’ adalab tingkat laba), = 100-i-10 -i-10 -i-1 =121. 

Namun jika si saudagar tidak mengeluarkan b ini untuk upab-upab -karena 
b semata-mata dibayar untuk kerja komersial, yaitu untuk kerja yang diperlukan 
untuk merealisasikan nilai kapital komoditi yang ditempatkan kapital industri di 
pasar- masalabnya akan sebagai berikut. Untuk membeli atau menjual B - 100, 
si saudagar menyerabkan/melepaskan waktunya, dan kita akan mengasumsikan 
babwa ini banya waktu yang tersedia baginya. Kerja komersial yang diwakili 
oleb b - 10, jika ia tidak dibayarkan sebagai upab melainkan lebib sebagai laba, 
akan memperkirakan suatu kapital komersial lain sebesar 100, karena 10 persen 
darinya mengbasilkan /? = 10. B = 100 yang kedua ini tidak akan sebagai tambaban 
masuk dalam barga komoditi, sedangkan yang 10 persen pasti akan masuk. 

Oleb karena itu akan terdapat dua operasi dengan 100, mengbasilkan 200, membeli 
komoditi untuk 200 -i- 20 = 220. 
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Karena kapital komersial sama sekali bukan apa-apa kecuali bentuk yang 
dengannya sebagian dari kapital industri yang berfungsi dalam proses sirkulasi 
telab menjadi otonom, maka semua masalab yang berkaitan dengannya mesti 
dipecabkan dengan cara ini; masalab itu sejak dari awal mesti ditempatkkan 
dalam bentuk di mana gejala yang kbusus bagi kapital komesial belum muncul 
secara independen tetapi masib berada dalam bubungan langsung dengan kapital 
industri, yang darinya kapital komersial merupakan satu cabang. Kapital 
komersial, dengan sebuab kantor sebagai gantinya sebuab pabrik, berfungsi terus- 
menerus dalam proses sirkulasi. Dan dengan demikian b yang diperoalkan di 
sini mesti terlebib dulu diselidiki di tempat itu juga, di dalam kantor komersial dari 
si kapitalis industri itu sendiri. 

Sejak awal, kantor ini selalu secara tidak-terbingga kecil dalam bubungan 
dengan pabrik industri itu. Namun begitu juga jelas terbukti babwa, dengan 
dikembangkannya skala produksi, operasi-operasi komersial yang disyaratkan 
sirkulasi kapitalis industri telab meningkat, baik yang diperlukan untuk menjual 
produk dalam bentuk kapital komoditi dan yang diperlukan untuk mentransformasi 
uang yang didapatkan kembali menjadi alat-alat produksi, maupun untuk menjaga/ 
mempertabankan perbitungan bagi selurub proses itu. Perbitungan barga, 
pembukuan, pengelolaan dana dan surat-menyurat kesemuanya merupakan 
bagian ini. Semakin skala produksi itu bertumbub, dan semakin besar operasi- 
operasi komersial kapital industri itu, sekalipun peningkatan itu sama sekali tidak 
dalam proporsi yang sama, dan semakin besar pula biaya kerja dan biaya sirkulasi 
yang bersangkutan dalam realisasi nilai dan nilai-lebib itu. Oleb karena itu 
diperlukan untuk mempekerjakan para pekerja komersial yang selayaknya 
merupakan suatu kantor komersial. Pengeluaran untuk ini, sekalipun timbul dalam 
bentuk upab-upab, berbeda dari kapital variabel yang dikeluarkan untuk pembeUan 
kerja produktif. la meningkatkan pengeluaran-pengeluaran si kapitalis industri, 
massa kapital yang mesti dikeluarkannya di muka, tanpa secara langsung 
meningkatkan nilai-lebib. Karena ini merupakan suatu pengeluaran untuk kerja 
yang dipekerjakan semata-mata dalam merealisasikan nilai-nilai yang sudab 
diciptakan. Tepat seperti pengeluaran-pengeluaran lainnya yang sejenis, ini juga 
menurunkan tingkat laba, karena kapital yang dikeluarkan di muka bertumbub, 
namun tidak demikian dengan nilai-lebibnya. Nilai-lebib s tetap tidak berubab, 
tetapi kapital C yang dikeluarkan di muka tetap tumbub 
Dari C menjadi A C, sebingga tingkat laba S digantikan oleb tingkat 
.C 

Lebib kecil S . Si kapitalis industri oleb karena itu berusaba 
C + AC 

mempertabankan biaya sirkulasi ini bingga suatu minimum, tepat sebagaimana 
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yang ia lakukan dengan pengeluaran untuk kapital konstan. Kapital industri 
karenanya tidak berprilaku terbadap para pegawai komersialnya seperti yang 
dilakukannya terbadap para pekerja-upabannya yang produktif. Semakin banyak 
yang tersebut terakbir itu dipekerjakan, dengan keadaan-keadaan lain tetap sama, 
maka semakin massif produksi itu dan semakin besar nilai-lebib atau laba itu. 
Namun, secara terbalik, semakin besar skala produksi itu dan semakin besar 
nilai dan nilai-lebib yang direalisasikan, maka semakin besar karenanya kapital 
komoditi itu direalisasikan, dan semakin lebib besar, sesuai dengan itu, biaya- 
biaya kantor bertumbub dalam arti mutlak, babkan jika tidak secara relatif, dan 
memberikan peluang bagi suatu jenis pembagian kerja tertentu. Hingga seberapa 
luas laba itu diprasyaratkan untuk pengeluaran-pengeluaran ini antara lain 
ditunjukkan oleb cara yang, dengan meningkatnya gajib-gajib komersial, sebagian 
dari ini seringkali dibayar sebagai suatu persentase dari laba. Terletak dalam 
sifat hal itu babwa suatu kerja yang semata-mata terdiri atas operasi-operasi 
perantaraan, yang sebagian menyangkut sirkulasi nilai-nilai, dan sebagian 
realisasinya, dan sebagian lagi transformasi-kembali uang yang direalisasikan 
menjadi alat-alat produksi, suatu kerja yang jangkauannya dengan demikian 
bergantung pada besaran nilai-nilai yang diproduksi dan akan direalisasikan - 
babwa suatu kerja jenis ini tidak berfungsi sebagai sebab dari besaran-besaran 
dan jumlab-jumlab bersangkutan dari nilai-nilai ini, sebagaimana balnya dengan 
kerja produktif secara langsung, melainkan lebib merupakan suatu konsekuensi 
daripadanya. la adalab serupa dengan biaya-biaya sirkulasi lainnya. Jika terdapat 
banyak yang mesti ditimbang, diukur, dikemas dan diangkut, maka pertama- 
tama mesti terdapat banyak sekali di sana. Jumlab banyaknya pekerjaan 
pembungkusan dan pengangkutan, dsb. bergantung pada massa komoditi yang 
menjadi obyek kegiatan ini dan tidak sebaliknya. 

Pekerja komersial tidak memproduksi nilai-lebib secara langsung. Namun 
barga kerjanya ditentukan oleb nilai tenaga-kerjanya, yaitu biaya produksinya, 
sekalipun penggunaan tenaga-kerja ini, pengerabannya, pengeluaran enerji dan 
pengausan yang bersangkutan dengannya, tidak lebib di batasi oleb nilai tenaga- 
kerjanya daripada dalam kasus sesuatu pekerja-upaban lainnya. Oleb karena itu 
upabnya tidak berada dalam sesuatu bubungan tertentu dengan jumlab besamya 
laba yang ia bantu direalisasikan oleb si kapitalis. Berapa biaya dirinya bagi si 
kapitalis dan berapa yang ia datangkan/basilkan bagi si kapitalis adalab kuantitas- 
kuantitas yang berbeda-beda. Yang dibasilkannya tidak merupakan suatu fungsi 
penciptaan nilai-lebib secara langsung melainkan bantuannya dalam menurungkan 
biaya realisasi nilai-lebib, sejaub ia melakukan pekerjaan (yang sebagian darinya 
tanpa dibayar). Pekerja komersial itu sendiri termasuk dalam kelas pekerja- 
upaban yang dibayar dengan lebib baik, kerja di atas rata-rata. Namun upabnya 
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berkecenderungan untuk jatub, dengan majunya cara produksi kapitalis, babkan 
dalam bubungan dengan kerja rata-rata. Pertama-tama, karena pembagian kerja 
di dalam kantor komersial berarti babwa banya suatu perkembangan kemampuan 
yang berat-sebelab mesti dibasilkan dan babwa banyak dari biaya memproduksi 
kemampuan untuk bekerja itu bebas bagi si kapitalis, karena keablian pekerja 
lebib dikembangkan oleb fungsi itu sendiri, dan memang dikembangkan jaub 
lebib cepat, dengan menjadi semakin berat-sebelabnya fungsi itu dengan 
pembagian kerja itu. Kedua, karena keablian-keabilian dasar, pengetabuan 
mengenai perdagangan dan babasa-babasa, dsb., direproduksi dengan semakin 
cepat, mudab, pada umumnya dan murab, semakin cara produksi kapitalis itu 
mengadaptasi metode-metode pembelajaran, dsb. untuk tujuan-tujuan praktis. 
Perluasan umum dari pendidikan populer memungkinkan varitas keija ini direkruit 
dari kelas-kelas yang sebelumnya tidak diikut-sertakan dan yang terbiasa dengan 
suatu standar bidup yang lebib rendab. Ini juga meningkatkan persediaan, dan 
dengannya persaingan. Oleb karena itu, dengan sedikit kecualian, tenaga-kerja 
orang-orang ini didevaluasikan dengan kemajuan produksi kapitalis; upab-upab 
mereka jatub, sedangkan kemampuan kerja mereka meningkat. Si kapitalis 
meningkatkan jumlab kaum pekerja ini, jika ia mempunyai lebib banyak nilai dan 
laba untuk direalisasikan Peningkatan dalam kerja ini selalu merupakan suatu 
akibat dari peningkatan dalam nilai-lebib, dan tidak pernab merupakan sebab 
dari padanya.’ 

Suatu duplikasi tertentu terjadi sebagai konsekuensinya. Di satu pibak fungsi- 
fungsi kapital komoditi dan kapital uang (dan sebagai konsekuensinya juga fungsi 
kapital komersial) adalab ketentuan-ketentuan umum yang formal dari kapital 
industri. Di pibak lain, kapital-kapital istimewa, dan sebagai konsekuensinya juga 
suatu perangkat istimewa kaum kapitalis, secara eksklusif terlibat dalam fungsi- 
fungsi ini; dan fungsi-fungsi ini berkembang menjadi bidang-bidang istimewa 
bagi valorisasi kapital. 

Hanya dengan kapital komersial fungsi-fungsi komersial dan biaya-biaya 
sirkulasi mendapatkan otonomi. Aspekkapital industri yang menyinggung sirkulasi 
tidak banya terdiri atas bentuk-bentuk teratur dari kapital komoditi dan kapital 
uang dan kapital, namun juga di dalam kantor komersial di samping pabrik. Namun 
dengqan kapital komersial ini memperoleb otonomi. Bagi yang tersebut 
belakangan, kantor komersial merupakan satu-satunya bengkelnya. Bagian kapital 
yang digunakan dalam bentuk biaya sirkulasi tampakjaub lebib besar dengan si 
saudagar grosir daripada dengan si pengusaba industri, karena di samping kantor 
bisnis yang ikut bersama setiap pabrik industri, bagian dari kapital yang mesti 
digunakan dengan cara ini oleb keseluruban kelas kapitalis industri secara 
menyelurub kini terkonsentrasi dalam tangan para saudagar individual. Dengan 
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menguasai fungsi sirkulasi, mereka juga mengambil alib biaya sirkulasi yang 
timbul darinya. 

Bagi kapital industri, biaya sirkulasi tampak sebagai biaya-biaya (pengeluaran), 
yang memang demikian adanya. Bagi si saudagar, mereka tampak sebagai sumber 
dari labanya, yang -berdasarkan asumsi mengenai suatu tingkat laba umum- 
berada sebanding dengan ukuran (besamya) biaya-biaya ini. Pengeluaran yang 
mesti dilakukan untuk biaya-biaya sirkulasi ini oleb karena itu merupakan suatu 
investasi produktif sejaub yang menyangkut kapital komersial. Baginya, oleb 
karena itu, kerja komersial yang dibelinya adalab juga secara langsung produktif. 



O'MSET KAPIT'AL KOMERSIAL, HAReA-HAR6A 


Omset kapital industri ialab kesatuan produksinya dan waktu-waktu sirkulasi 
dan karena itu meliputi keseluruban proses produksi. Omset kapital komersial, 
sebaliknya, karena ia bukan apa-apa kecuali gerakan kapital komoditi yang telab 
menjadi otonom, banya mewakili tabap pertama di dalam metamorfosis komoditi, 
C-M, sebagai gerakan mengalirnya kembali suatu kapital istimewa; M-C, C-M, 
dari sudut-pandang si saudagar, ialab omset dari kapital komersial. Si saudagar 
membeli, dengan mentransformasi uangnya menjadi komoditi, kemudian menjual, 
dengan mentransformasi-kembali komoditi yang sama itu menjadi uang, dan 
begitu terus-menerus secara berulang-ulang. Di dalam bidang sirkulasi, 
metamorfosis kapital industri selalu menyugubkan dirinya sebagai C-M-C^', uang 
yang didapatkan dari penjualan C^, komoditi yang diproduksi, digunakan untuk 
membeli C^, alat-alat produksi baru; ini dalam kenyataan adalab suatu pembayaran 
Cj dan C^, dan uang yang sama oleb karena itu dua kali berganti tangan. 
Gerakannya memperantarai pembayaran dua jenis komoditi yang berbeda-beda, 
Cj dan C^. Namun dalam kasus si saudagar, adalab komoditi yang sama yang 
dua kali berganti tangan dalam M-C-M’; ia semata-mata memperantarai 
mengalir-kembalinya uangnya pada dirinya. 

Jika kapital saudagar itu misalnya £100, dan ia menggunakannya untuk 
membeli komoditi senilai 100, dan kemudian menjual komoditi ini untuk 110, 
maka ini telab membuat kapitalnya yang £100 beromset satu kali, dan jumlab 
omset per tabun bergantung pada berapa kali gerakan M-C-M’ ini diulangi. 

Kita di sini sepenubnya mengenyampingkan biaya-biaya yang mungkin terlibat 
dalam perbedaan antara barga pembelian dan barga penjualan, karena biaya- 
biaya ini sama serkali tidak mempengarubi bentuk yang pada awalnya kita 
maksudkan untuk dianalisis. 

Jumlab omset suatu kapital komersial tertentu dengan demikian sepenubnya 
analog di sini dengan sirkuit uang yang berulang-ulang sebagai suatu alat sirkulasi 
sederbana. Tepat sebagaimana sbilling yang sama bersirkulasi sepulub kali 
membeli sepulub kali nilai komoditi, demikian pula kapital uang milik saudagar 
yang sama, £100 misalnya, membeli sepulub kali nilai komoditi, atau 
merealisasikan suatu jumlab kapital komoditi yang sepulub kali nilainya, £1.000. 
Namun ada bedanya, yaitu: dengan sirkulasi uang sebagai alat sirkulasi, potongan 
uang yang sama melalui tangan-tangan yang berbeda-beda, dan ini adalab 
bagaimana ia secara berulang-uang melaksanakan fungsi yang sama itu dan 
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bagaimana kecepatan sirkulasi itu menggantikan kuantitas uang dalam sirkulasi. 
Namun, dalam kasus si saudagar, kapital uang yang sama, tak peduli potongan- 
potongan uang yang darinya ia terdiri, secara bemlang-ulang membeli dan menjual 
kapital komoditi bingga jumlab nilainya dan karenanya berulang-ulang kembali 
pada pemiliki yang sama sebagai M + AM, mengalir-kembali pada titik-pangkalnya 
sebagai nilai ditambab nilai-lebib. Inilab yang mengkarakterisasi omsetnya sebagai 
suatu omset dari kapital. 

la selalu menarik-kembali lebib banyak uang dari sirkulasi daripada yang ia 
masiikkan ke dalamnya. Sudab dengan sendirinya, tentu saja, babwa dengan 
percepatan omset kapital komersial itu (dan ini adalab juga di mana fungsi uang 
sebagai alat pembayaran itu berdominasi, dengan perkembamngan sistem kredit), 
kuantitas uang yang sama juga bersirkulasi lebib cepat. 

Namun berulangnya omset kapital komersial tidak pernab sesuatu apapun 
yang lebib daripada suatu pengulangan pembelian dan penjualan; sedangkan 
berulangnya omset kapital industri menyatakan periodisitas/keberkalaan dan 
pembaguan keselurubamn proses reproduksi (termasukproses konsumsi). Bagi 
kapital komersial, sebaliknya, ini semata-mata suatu kondisi eksternal. Kapital 
industri mesti terus-menerus menempatkan komoditi di pasar dan menariknya 
kembali dari pasar, jika kecepatan omset kapital komersial mesti tetap 
dimungkinkan. Jika proses reproduksi pada umumnya lamban, demikian pula 
omset kapital komersial itu. Kini kapital komersial jelas-jelas memfasilitasi omset 
kapital produktif; tetapi ia banya melakukan ini sejaub ia menurunkan/mengurangi 
waktu sirkulasi yang tersebut terakbir itu. la tidak mempunjai akibat langsung 
atas waktu produksi, yang juga merupakan suatu rintangan bagi waktu omset 
kapital industri. Ini merupakan batas pertama bagi waktu omset kapital komersial. 
Kedua, namun, secara terpisab sekali dari rintangan yang dibentuk oleb konsumsi 
reproduktif, omset ini secara menentukan dibatasi oleb laju dan voIume dari 
selurub konsumsi individual, karena bagian keseluruban dari kapital komoditi 
yang masuk ke dalam dana konsumsi bergantung pada bal ini. 

Nab, dengan sepenubnya mengenyampingkan omset-omset di dalam dunia 
perdagangan, di mana seorang saudagar demi seorang saudagar menjual komoditi 
yang sama, sejenis sirkulasi yang mungkin menyajikan suatu penampilan yang 
sangat subur dalam periode-periode spekulasi, kapital komersial di atas segala- 
galanya mempersingkat fase C-M untuk kapital produktif. Kedua, dengan sistem 
kredit modern, ia mempunyai sebagian besar dari selurub kapital uang masyarakat 
tersedia untuk digunakannya, sebingga ia dapat mengulangi pembelian- 
pembeliannya sebelum ia secara definitif telab menjual yang telab dibelinya; dan 
dalam bubungan ini adalab tidak penting apakab saudagar kita telab menjual 
secara langsung kepada konsumen terakbir atau apakab terdapat duabelas 
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saudagar lainnya di antara dua (saudagar dan konsumen) itu. Dengan elastisitas 
luar-biasa proses reproduksi itu, yang selalu dapat didorong melampaui segala 
rintangan tertentu, ia tidak mendapatkan rintangan dalam produksi itu sendiri, 
atau banya suatu rintangan yang sangat elastik. Di samping pemisaban C-M 
dan M-C, yang dikarenakan oleb sifat komoditi itu, suatu permintaan aktif 
karenanya kini tercipta. Sekalipun telab didapatkannya suatu otonomi, gerakan 
kapital komersial tidak pemab sesuatu apapun yang lebib daripada gerakan kapital 
industri di dalam bidang sirkulasi. Namun berkat otonomi ini, gerakannya adalab 
di dalam batas-batas tertentu independen dari proses produksi dan rintangan- 
rintangannya sendiri, dan karenanya ia juga mendorong proses ini melampaui 
rintangan-rintangannya sendiri. Ketergantungn internal ini dalam gabungan dengan 
otonomi ekstemal mendorong kapital komersial bingga suatu titik di mana 
bubungan intemal itu secara paksa ditegakkan-kembali lewat sebuab krisis. 

Ini menjelaskan gejala babwa krisis-krisis tidak terlebib dulu pecab dan tidak 
terlebib dulu muncul dalam perdagangan eceran, yang langsung berpengarub 
pada konsumsi, melainkan lebib pada bidang perdagangan grosir, maupun 
perbankan, yang menyediakan kapital uang dari keseluruban masyarakat untuk 
digunakan para pedagang grosir. 

Pengusaba sesunggubnya dapat menjual kepada eksportir, dan eksportir 
kepada pelanggan luar-negerinbya; importir dapat menjual baban-baban 
mentabnya kepada pengusaba manufaktur itu, itu dan pengusaba manufaktur 
menjual produk-produknya kepada grosir, dst. Namun pada sesuatu titik yang 
secara kbusus tak-dapat dilibat komoditi itu tergeletak tak-terjual; atau kalau 
tidak begitu selurub persediaan para produsen dan perantara berangsur-angsur 
menjadi tertumpuk terlalu tinggi. Justru pada waktu itulab babwa konsumsi pada 
umumnya berada dalam pasangnya paling tinggi, sebagian karena seorang 
kapitalis industri menggerakkan serentetan kapitalis lainnya, sebagian karena 
kaum pekerja yang dipekerjakan, yang sepenubnya sibuk bekerja, mempunyai 
lebib banyak daripada biasanya untuk dibelanjakan. Peneluaran kaum kapitalis 
meningkat dengan pendapatan mereka. Dan di samping ini, terdapat juga, 
sebagaimana sudab kita ketabui (Buku II, Bagian Tiga),® suatu sirkulasi terus- 
menerus antara satu kapital konstan dan satu kapital konstan lainnya (babkan 
dengan mengenyampingkan akumulasi yang dipercepat) yang pada awalnya 
bebas dari konsumsi individual sejaub ia tidak pemab masuk ke dalam konsumsi 
itu sekalipun ia pada akbirnya dibatasi olebnya, karena produksi kapital konstan 
tidak pernab terjadi demi untuk dirinya sendiri melainkan sekedar karena lebib 
banyak darinya diperlukan di bidang-bidang produksi yang produk-produknya 
masuk ke dalam konsumsi individual. Ini dapat berlanjut dengan baik-baik saja 
untuk sementara waktu, dirangsang oleb permintaan prospektif, dan dalam 



KAPITAL I 2B9 

cabang-cabang industri ini bisnis berlangsung sangat cepat, sejaub yang 
bersangkutan dengan para saudagar maupun kaum pengusaba industri. Krisis 
segera terjadi setelab basil-basil para saudagar yang menjual di tempat-tempat 
jaub (atau yang telab mengakumulasi persediaan-persediaan di dalam negeri) 
menjadi begitu lamban dan langka sebingga bank-bank menuntut pembayaran 
untuk komoditi yang dibeli, atau tagiban-tagiban jatub waktu sebelum sesuatu 
penjualan-kembali terjadi. Maka kita akan mengalami kebancuran itu, dengan 
mendadak mengakbiri yang tampak sebagai kemakmuran itu. 

Sifat dangkal dan tidak-masuk-akal omset kapital komersial itu lebib besar 
lagi sejaub omset kapital komersial yang sama dapat memperantarai omset- 
omset dari berbagai kapital produktif yang berbeda-beda itu pada waktu 
bersamaan atau secara berturut-turut. 

Namun tidak banya omset kapital komersial itu dapat memperantarai omset- 
omset dari berbagai kapital industri yang berbeda-beda; ia juga dapat 
memperantarai tabapan-tabapan yang berlawanan dari metamorfosis kapital 
komoditi. Si saudagar itu dapat misalnya membeli kain lenan dari pengusaba 
manufaktur itu dan menjualnya kepada si pengelantang. Di sini, oleb karena itu, 
omset kapital saudagar yang sama itu -dalam kenyataan sesunggubnya C-M 
yang sama, realisasi dari lenan itu- mewakili dua tabapan yang berlawanan bagi 
dua kapital industri yang berbeda. Jika saudagar itu menjual untuk konsumsi 
produktif, maka C-M-nya mewakili M-C salab-satu kapital industri dan M-C- 
nya mewakili C-M dari satu kapital industri yang lain. 

Jika, seperti dalam bab sekarang ini, kita mengenyampingkan K, biaya-biaya 
sirkulasi, yaitu bagian dari kapital yang dikeluarkan saudagar itu di muka di 
samping jumlab yang dikeluarkan untuk pembelian komoditi, sudab tentu mesti 
juga kita mengenyampingkan A K, laba tambaban yang ia buat atas kapital 
tambaban ini. Ini adalab cara memandang bal-bal yang sepenubnya masuk-akal 
dan secara matematika tepat, jika ia merupakan suatu persoalan untuk mengetabui 
bagaimana laba dan omset kapital komersial mempengarubi barga-barga. 

Jika barga produksi dari 1 pon gula adalab £1, dengan £100 saudagar itu 
dapat membeli 100 pon gula. Jika ini jumlab yang ia beli dan jual dalam peņalanan 
satu tabun, dan tingkat laba rata-rata setabun adalab 15 persen, maka ia akan 
menambabkan £15 pada £100 ini, dan 3 sbilling pada setiap £1, barga produksi 
dari 1 pon itu. la dengan demikian menjual gula itu dengan barga £1 3s. satu 
pon. Jika barga produksi dari 1 pon gula itu jatub menjadi 1 sbilling, maka dengan 
£100-nya itu si saudagar kini akan membeli 2.000 pon., dan menjual setiap ponnya 
Is. D'^d. Laba setabun atas kapital £100 yang dikeluarkan dalam bisnis gulanya 
akan tetap £15, seperti sebelumya. Adalab semata-mata karena ia mesti menjual 
100 pon dalam kasus yang satu dan 2.000 pon dalam kasus lainnya. Tingkat 
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harga produksi, entah itu tinggi atau rendah, tidak mempunyai sangkut-paut 
apapun dengan tingkat laha; tetapi ia mempunyai suatu akihat menentukan atas 
hagian integral dari harga jual setiap 1 pon gula yang menjadi laha komersial; 
yaitu sebagai tamhahan pada harga yang dihuat si saudagar atas suatu kuantitas 
komoditi (produk) tertentu.^ Jika harga produksi suatu komoditi itu rendah, maka 
demikian pula jumlah yang dikeluarkan di muka oleh si saudagar dalam harga 
pembeliannya, yaitu untuk suatu kuantitas tertentu, dan demikian pula, pada 
suatu tingkat laha tertentu, jumlah laha yang dibuatnya atas suatu kuantitas tertentu 
dari komoditi yang lehih murah ini. Secara bergantian, dan ini berarti hal yang 
sama, ia dapat membeli suatu jumlah lehih hesar dari komoditi yang lehih murah 
ini dengan suatu kapital tertentu, misalnya £100, dan keseluruban laha sebesar 
£15 yang ia huat/dapatkan atas £100-nya itu kemudian didistribusikan dalam 
pecahan-pecahan kecil atas masing-masing hagian dari massa komoditi ini. Dan 
vice versa. Ini sepenubnya bergantung pada produktivitas yang lehih tinggi atau 
lehih rendah dari kapital industri yang komoditinya menjadi harang dagangannya 
Jika kita mengabaikan kasus-kasus di mana si saudagar merupakan seorang 
pelaku monopoli dan juga memonopoli produksi, seperti halnya dengan V.O.C. 
pada zamannya, tiada yang dapat lehih tolol daripada konsepsi yang berlaku 
hahwa bergantung pada si saudagar apakah ia mau menjual hanyak komoditi 
dengan suatu laha rendah atas masing-masing komoditi, atau heherapa komoditi 
saja dengan suatu laha yang tinggi. Kedua hatas pada harga jualnya adalah, di 
satu pihak, harga produksi komoditi itu, yang atasnya ia mempunyai kekuasaan; 
dan di lain pihak tingkat laha rata-rata, yang tiada ia punyai kekuasaan atasnya. 
Satu-satunya hal yang dapat ia tentukan, sekalipun besarnya kapitalnya yang 
tersedia dan lain-lain keadaan yang di sini juga memainkan suatu peranan, ialah 
apakah ia mau berdagang komoditi yang mahal atau komoditi yang murah. Sikap 
si saudagar oleh karena itu bergantung sepenuh-penuhnya pada derajat 
perkembangan cara produksi kapitalis dan tidak pada kebendaknya sendiri. VOC 
(Yereenigde Oost-Indie Compagnie) lama Belanda itu, sebagai sehuah kongsi 
perdagangan semurninya yang mempunyai suatu monopoli produksi, 
membayangkan hahwa ia masih dapat menjalankan, dalam kondisi-kondisi yang 
sudah sepenubnya heruhah, suatu metode yang paling-paling bersesuaian dengan 
awal produksi kapitalis. 

Keadaan-keadaan berikut ini memupuk prasangka populer yang disebutkan 
di atas, yang, selanjutnya, seperti semua gagasan salah tentang laha, dsh., lahir 
dari pengambilan sudut-pandang perdagangan saja dan dari prasangka-prasangka 
komersial. 

Pertama-tama, gejala-gejala persaingan, yang hanya menyinggung pembagian 
laha komersial di kalangan para saudagar individual, para pemegang-saham 
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dalam selurub kapital komersial; misalnya ketika seorang saudagar menjual lebib 
murab daripada saudagar lainnya, untuk menggeser pesaingnya itu. 

Kedua, seorang abli ekonomi sekaliber Profesor Roscber masib dapat 
membayangkan, di Leipzig, babwa adalab alasan-alasan “akal sebat dan 
kemanusiaan” yang mengbasilkan perubaban dalam barga-barga penjualan, dan 
babwa ini bukan basil suatu revolusi dalam cara produksi yang sesunggubnya. “ 

Ketiga, jika barga-barga produksi jatub sebagai suatu akibat peningkatan- 
peningkatan dalam produktivitas kerja, dan jika barga-barga jual oleb karena itu 
jatub juga, maka permintaan sering naik lebib cepat lagi daripada persediaan, 
dan dengannya barga-barga pasar, sebingga barga-barga jual mengbasilkan lebib 
banyak daripada laba rata-rata. 

Keempat, seorang saudagar dapat menurunkan barga jual (dan ini tidak berarti 
apapun kecuali suatu pengurangan dalam laba standar yang ditambabkannya 
pada barga itu), untuk membuat suatu kapital yang lebib besar beromset lebib 
cepat di dalam bisnisnya. 

Semua ini masalab yang sekedar menyinggung persaingan di antara para 
saudagar itu sendiri. 

Kita sudab menunjukkan dalam Buku bagaimana suatu tingkat barga 
komoditi yang tinggi atau yang rendab tidak menentukan massa nilai-lebib maupun 
tingkat nilai-lebib yang diproduksi suatu kapital tertentu; sekalipun menurut 
kuantitas relatif komoditi yang diproduksi oleb suatu jumlab kerja tertentu, barga 
masing-masing komoditi akan lebib tinggi atau lebib rendab, dan karenanya juga 
komponen nilai-lebib dari barga ini. Harga-harga satuan komoditi telab ditentukan, 
sejaub mereka bersesuaian dengan nilai-nilai, oleb selurub kuantitas kerja yang 
diobyektifikasi di dalam satuan-satuan ini. Jika banya sedikit kerja diwujudkan 
dalam banyak komoditi, maka barga masing-masing komoditi akan rendab dan 
begitu juga nilai-lebib yang terkandung di dalamnya. Namun bagaimana kerja 
yang diwujudkan dalam suatu komoditi dibagi menjadi kerja yang dibayar dan 
kerja yang tidak dibayar, dan berapa proporsi barga ini dengan demikian mewakili 
nilai-lebib, sama sekali tidak mempunyai bubungan apapun dengan jumlab total 
kerja ini, yaitu dengan barga komoditi itu. Tingkat nilai-lebib tidak bergantung 
pada ukuran mutlak nilai-lebib itu, melainkan lebib pada ukuran relatifnya, 
bubungannya dengan upab-upab yang masuk ke dalam komoditi bersangkutan. 
Dari situ tingkat itu dapat tinggi sekalipun jumlab mutal nilai-lebib dalam masing- 
masing komoditi itu adalab kecil. Jumlab mutlak nilai-lebib dalam setiap komoditi 
individual bergantung pertama-tama pada produktivitas keija dan banya kemudian 
pada pembagiannya antara kerja yang dibayar dan kerja yang tidak dibayar. 

Sejaub yang berkenaan dengan barga jual komersial, maka barga produksi 
merupakan suatu asumsi eksternal yang tertentu. 
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Tingkat tinggi harga-harga komoditi komersial pada suatu periode lehih dini 
disehahkan (1) oleh tingginya tingkatr harga-harga produksi, yaitu rendabnya 
produktivitasa kerja; (2) oleh ketiadaan suatu tingkat laha umum, karena kapital 
komersial menarik suatu proporsi nilai-lehih yang jauh lehih tinggi daripada yang 
ditamhahkan kepadanya dalam kondisi-kondisi mobilitas umum kapital. 
Diakbirinya situasi ini, oleh karena itu, dalam kedua hal itu merupakan akihat 
dari perkembangan cara produksi kapitalis. 

Omset-omset kapital komersial adalah lehih lama atau lehih pendek di herhagai 
cahang perdagangan, dan jumlah omset dalam setabun dengan demikian lehih 
hanyak atau lehih sedikit. Di dalam cahang usaha yang sama, omset itu lehih 
cepat atau lehih lamhan pada herhagai tabapan dari siklus ekonomi itu. Namun 
terdapat suatu jumlah omset rata-rata, yang diungkapkan oleh pengalaman. 

Kita sudah mengetabui bagaimana omset kapital komersial herheda dari omset 
kapital industri. Ini disehahkan oleh sifatnya sendiri; satu tahap individual dalam 
omset kapital industri tampil sebagai omset sempurna hagi suatu kapital komersial 
yang berfungsi secara independen atau hahkan hagi suatu hagian darinya. la 
juga herada dalam suatu huhungan herheda dengan penentuan laha dan harga. 

Sejauh yang mengenai kapital industri, omsetnya di satu pihak menyatakan 
keberkalaan reproduksi dan oleh karena itu bergantung pada jumlah komoditi 
yang ditempatkan di pasar dalam suatu periode waktu tertentu. Di lain pihak, 
waktu sirkulasi juga merupakan suatu hatas, hahkan jika suatu hatas yang dapat 
diperpanjang, yang mungkin mempunyai suatu pengarub yang lehih atau kurang 
membatasi atas pembentukan nilai dan nilai-lehih melalui pengarubnya atas skala 
proses produksi itu. Demikian omset itu mengerahkan fungsinya yang menentukan 
atas massa nilai-lehih yang diproduksi setabun, dan karenannya atas 
pembentukan tingkat laha umum, tidak sebagai suatu faktor positif melainkan 
lehih sebagai suatu faktor yang membatasi. Tingkat laha rata-rata, sebaliknya, 
merupakan suatu besaran tertentu sejauh yang berkenaan dengan kapital 
komersial. Kapital komersial tidak mempunyai suatu pengarub langsung atas 
penciptaan laha atau nilai-lehih dan ia masuk sebagai suatu unsur menentukan 
ke dalam pembentukan tingkat laha umum hanya sejauh ia menarik dividen- 
dividen dari massa laha yang diproduksi kapital industri, sesuai dengan proporsi 
sebagaimana ia adanya dalam selurub kapital. 

Semakin hesar jumlah omset yang dihuat oleh suatu kapitali industri, dalam 
kondisi-kondisi yang dikembangkan dalam Buku II, Bagian Dua, maka semakin 
hesar massa laha yang dibentuknya. Memang henar hahwa penentuan/penetapan 
suatu tingkat laha umum berarti hahwa selurub laha ini dihagi di antara herhagai 
kapital tidak menurut rasio yang dengannya mereka secara langsung ikut seperti 
di dalam produksinya, melainkan lehih menurut hagian-hagian integral yang 
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mereka rupakan di dalam selurub kapital, yaitu sebanding dengan ukuran mereka. 
Namun ini tidak mengubab bakekat persoalan itu. Jika jumlab omset suatu kapital 
industri itu lebib besar, demikian pula massa laba, massa nilai-lebib yang diproduksi 
dalam setabun, dan karenanya, dengan situasi-situasi lain tetap tidak berubab, 
juga tingkat laba itu. Adalab berbeda dengan kapital komersial. Di sini tingkat 
laba merupakan suatu besaran tertentu, ditentukan di satu pibak oleb massa 
laba yang diproduksi kapital industri dan di lain pibak oleb ukuran relatif dari 
keseluruban kapital komersial, oleb proporsi kuantitatifnya dalam keseluruban 
kapital yang dikeluarkan di muka dalam proses produksi dan proses sirkulasi. 
Jumlab omsetnya, namun, mempunyai suatu pengarub menentukan atas 
bubungannya dengan selurub kapital, atau ukuran relatif dari kapital komersial 
yang diperlukan bagi sirkulasi, dalam hal itu jelas babwa ukuran mutlak dari 
kapital komersial yang dikperlukan berada dalam proporsi terbalik dengan 
kecepatan omsetnya; besaran relatifnya, namun, atau bagian yang ia rupakan di 
dalam selurub kapital, diberikan/ditentukan oleb besaran mutlaknya, dengan semua 
situasi lainnya tetap sama/tidak berubab. Katakan babwa selurub kapital adalab 
£10.000; maka, jika kapital komersial itu satu-per-sepulub dari ini, ia adalab 
£1.000; jika selurub kapital itu £1.000, maka satu-per-sepulubnya ini ialab £100. 
Dalam bubungan ini besaran mutlaknya berbeda sekalipun besaran relatifnya 
tetap sama, berbeda dengan besaran selurub kapital itu. Di sini, namun, kita 
ambil besaran relatifnya sebagai ditentukan, katakan se-per-sepuluh dari selurub 
kapital. Dan besaran relatif ini sendiri ditentukan pada gilirannya oleb omset itu. 
Dengan suatu omset yang cepat, ukuran mutlaknya mungkin £1.000, misalnya, 
dalam kasus pertama, £100 dalam kasus kedua, sebingga ukuran relatifnya adalab 
seper-sepulub. Dengan suatu omset yang lebib lamban, ukuran mutlaknya 
mungkin £2.000 dalam kasus pertama dan £200 dalam kasus kedua. Besaran 
relatifnya akan bertumbub dari seper-sepulub dari selurub kapital menjadi satu- 
per-lima. Situasi-situasi yang memperpendek omset rata-rata kapital komersial, 
seperti perkembangan alat-alat transpor, misalnya, mengurangi besaran mutlak 
dari kapital komersial dalam proporsi yang sama ini dan karenanya menaikkan 
tingkat laba umum. Dan vice versa. Cara produksi kapitalis yang berkembang, 
dibandingkan dengan kondisi-kondisi lebib dini, mempunyai suatu akibat rangkap 
atas kapityal komersial; jumlab komoditi yang sama beromset dengan suatu 
kapital komoditi yang sunggub-sunggub berfungsi yang lebib kecil jumlabnya; 
sedangkan berdasar omset yang lebib cepat dari kapital komersial ini dan 
kecepatan lebib besar dari proses reproduksi yang padanya ia bergantung, rasio 
kapital komersial dengan kapital industri itu diturunlkan. Di lain pibak, dengan 
perkembangan cara produksi kapitalis semua produksi menjadi produksi komoditi, 
dan karenanya selurub produk itu jatub ke dalam tangan para agen sirkulasi. 
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yang dalam bubungan itu juga dapat ditambabkan babwa dalam suatu cara 
produksi sebelumnya, di mana produksi dijalankan pada suatu skala lebib kecil, 
terpisab sekali dari massa produk yang secara langsung dikonsumsi setimpal 
oleb para produsen itu sendiri dan massa jasa yang dilakukan setimpal juga, 
sebagian sangat besar para produsen menjual komoditi mereka secara langsung 
pada para konsumen mereka atau dikerjakan menurut pesanan-pesanan pribadi 
mereka. Demikian sekalipun kapital komersial adalab lebib besar dalam cara- 
cara produksi sebelumnya sebanding dengan kapital komoditi yang diomsetkan 
itu: 

(1) la lebib kecil dalam arti mutlak, karena suatu bagian dari selurub produk 
yang luar biasa kecilnya yang diproduksi sebagai suatu komoditi, mesti masuk 
ke dalam sirkulasi sebagai kapital komoditi, dan jatub ke dalam tangan para 
saudagar; ia lebib kecil, karena kapital komoditi itu lebib kecil. Namun ia pada 
waktu bersamaan secara relatif lebib besar, dan tidak banya karena tingkat 
yang lebib lamban dari omsetnya dan sebanding dengan massa komoditi yang 
diomsetkannya. la juga lebib besar karena barga dari massa komoditi ini, dan 
oleb karena itu juga kapital komersial yang mesti dikeluarkan di muka untuknya, 
adalab lebib besar sebagai suatu akibat dari lebib rendabnya produktivitas kerja 
jika dibandingkan dengan produksi kapitalis, sebingga nilai yang sama itu 
dinyatakan dalam suatu jumlab komoditi yang lebib kecil/sedikit. 

(2) Tidak saja suatu massa komoditi yang lebib besar diproduksi atas dasar 
cara produksi kapitalis (dalam bubungan mana nilai yang dikurangi dari massa 
komoditi ini mesti diperbitungkan), tetapi massa produk yang sama, misalnya 
dari gandum, merupakan suatu massa komoditi yang lebib besar; yaitu lebib dan 
semakin banyak darinya masuk ke dalam perdagangan. Namun, basil dari ini 
ialab babwa tidak saja massa kapital komersial itu bertumbub, melainkan demikian 
juga dari semua kapital yang diinvestasikan dalam sirkulasi, misalnya dalam 
perkapalan, perkereta-apian, telegraf, dsb. 

(3) Namun begitu, dan ini merupakan suatu aspek untuk didiskusikan 
manakala kita sampai pada “Persaingan antara Kapital-kapital,”'^ kapital 
komersial yang tidak-berfungsi atau banya setengab-berfungsi juga bertumbub 
dengan kemajuan cara produksi kapitalis, dengan semakin mudabnya untuk masuk 
ke dalam perdagangan eceran, dengan spekulasi dan suatu surplus kapital yang 
menganggur. 

Namun begitu, dengan adanya besaran kapital komersial dalam bubungan 
dengan selurub kapital, variasi-variase dalam omset antara berbagai cabang 
perdagangan tidak mempengarubi selurub laba yang ditambabkan pada kapital 
komersial, mereka juga tidak mempengarubi tingkat laba mum. Laba saudagar 
tidak ditentukan oleb massa kapital komoditi yang diomsetkan, melainkan lebib 
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oleh jumlab kapital uang yang dikeluarkannya di muka untuk memperantarai 
omset ini. Jika tingkat laba umum setabun adalab 15 persen dan saudagar itu 
mengeluarkan £100 di muka, maka, jika kapitalnya beromset sekali setabun, ia 
akan menjual komoditinya dengan barga £115. Jika kapitalnya beromset lima 
kali setabun, ia akan menjual suatu kapital komoditi dengan suatu barga pembelian 
lima kali £100 setabun dengan barga £103, dan karenanya dalam selurub tabun 
itu menjual suatu kapital komoditi sebesar £500 dengan harga £515. Ini 
memberikan kepadanya, seperti sebelumnya, suatu laba setabun sebesar £15 
atas kapital £100 yang telah dikeluarkannya di muka. Jika tidak demikian balnya, 
kapital komersial akan mengbasilkan suatu laba yang jaub lebih tinggi daripada 
kapital industri dalam bubungan dengan jumlab omsetnya, dan ini akan 
bertentangan dengan bukum mengenai tingkat laba umum. 

Jumlab omset kapital komersial di berbagai cabang perdagangan dengan 
demikian mempunyai suatu pengarub langsung atas barga-barga komersial 
komoditi. Tingkat barga komersial itu melengkapi, yaitu bagian integral dari laba 
komersial atas suatu kapital tertentu yang ditambabkan pada barga produksi 
dari komoditi individual itu, berada dalam perbandingan terbalik dengan jumlab 
omset atau kecepatan omset kapital komersial dalam jenis tertentu bisnis 
bersangkutan. Jika suatu kapital komersial beromset lima kali setabun, ia 
menambabkan pada nilai kapital komoditi yang sama hanya se-per-lima kenaikan 
dari suatu kapital komersial lain, yang mampu beromset hanya sekali setabun, 
yang ditambabkan pada suatu kapital komoditi yang bemilai sama. 

Cara harga-harga penjualan dipengarubi oleb waktu omset rata-rata dari 
kapital-kapital dalam berbagai cabang perdagangan dapat dipulangkan pada azas 
babwa, menurut kecepatan omset ini, massa laba yang sama yang ditentukan 
oleb tingkat laba umum setabun bagi suatu jumlab kapital komersial tertentu, 
telah ditetapkan secara independen, yaitu, dari sifat kbusus operasi-oporasi 
komersial kapital itu - telab dibagikan/di-distribusikan secara berbeda atas massa- 
massa komoditi yang bernilai sama, dengan menambabkan misalnya 15/5 = 3 
persen manakala ia beromset lima kali setabun, dibandingkan dengan 15 persen 
manakala ia beromset hanya sekali. 

Demikian persentase yang sama dari laba komersial di berbagai jenis bisnis 
menaikkan harga-harga jual komoditi bersangkutan dengan berbagai-bagai 
persentase, yang dikalkulasi atas nilai-nilai komoditi ini, dalam perbandingan 
langsung dengan perbedaan-perbedaan dalam waktu-waktu omset. 

Sejaub yang bersangkutan dengan kapital industri, di lain pibak, waktu 
omsetnya tidak mempunyai pengarub atas nilai komoditi individual yang diproduksi, 
sekalipun ia memang mempengarubi massa nilai-nilai dan nilai-nilai lebih yang 
diproduksi suatu kapital tertentu dalam suatu waktu tertentu, melalui massa kerja 
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dan lebib lanjut menjadi barga-barga komersial, yang mentransformasi nilai- 
lebib menjadi laba rata-rata. Namun tanpa batas-batas ini, secara mutlak tiada 
terdapat suatu cara untuk mengetabui mengapa persaingan mesti mengurangi 
tingkat laba umum bingga suatu batas lebib daripada bingga suatu batas yang 
lain, bingga 15 persen sebagai gantinya 1,500 persen. Paling-paling ia dapat 
menurunkannya bingga satu tingkat. Namun secara mutlak tidak terdapat unsur 
di dalamnya yang dapat sendiri menentukan tingkat ini. 

Dari sudut-pandang kapital komersial, oleb karena itu, omset itu sendiri 
tampaknya menentukan barga. Sebaliknya, sementara laju dari omset kapital 
industri itu, sejaub ia memungkinkan suatu kapital tertentu untuk mengeksploitasi 
lebib banyak atau lebib sedikit kerja, mempunyai suatu pengamb yang menentukan 
dan membatasi atas massa laba, dan karenanya juga atas tingkat laba umum, 
kapital komersial dibadapkan pada tingkat laba sebagai sesuatu yang eksternal 
dari dirinya, dan bubungan internal tingkat ini dengan pembentukan nilai-lebib 
telab sepenubnya dilenyapkan. Jika kapital industri yang sama, dengan semua 
situasi lainnya tetap sama, dan kbususnya dengan komposisi organik yang sama, 
beromset empat kali setabun dan bukannya dua kali, maka ia memproduksi dua 
kali banyaknya nilai-lebib dan dengan demikian laba; dan ini merupakan bukti 
nyata kapan saja kapital industri bersangkutan memiliki monopoli suatu cara 
produksi yang diperbaiki, yang memungkinkan omset yang dipercepat ini selama 
monopoli itu bertaban/berlangsung. Waktu omset yang berbeda dalam berbagai 
cabang perdaganan, namun, menyatakan dirinya sendiri secara terbalik, dalam 
cara berikut ini: laba yang didapat atas omset suatu kapital komoditi tertentu 
berada dalam perbandingan terbalik dengan jumlab omset dari kapital uang yang 
mengomsetkan kapital komoditi ini. “Laba kecil dan basil-basil yang cepat,” 
dengan kata-kata lain, tampak bagi si pemilik toko sebagai suatu azas yang 
diikutinya berdasarkan prinsip. 

Sudab jelas, tentu saja, babwa bukum ini berlaku banya bagi omset-omset 
kapital komersial dalam satu jenis bisnis tertentu, dan, dengan mengenyampingkan 
pergantian kompensasi timbal-balik dari omset-omset yang lebib cepat dan lebib 
lamban, banya berlaku bagi omset rata-rata yang dilakukan oleb selurub kapital 
komersial yang digunakan dalam cabang ini. Kapital dari A, yang terlibat dalam 
cabang yang sama seperti B, mungkin membuat lebib banyak atau lebib sedikit 
daripada jumlab omset rata-rata. Dalam hal ini, yang lain-lain sebaliknya membuat 
lebib sedikit atau lebib banyak. Ini sama sekali tidak mempengarubi omset dari 
selurub masa kapital komoditi yang diinvestasikan dalam cabang ini. Namun ia 
menentukan sekali bagi si saudagar individual atau pengecer. Dalam suatu kasus 
seperti itu ia dapat membuat suatu laba surplus, tepat sebagaimana kaum kapitalis 
industri membuat laba surplus jika mereka memproduksi dalam kondisi-kondisi 
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yang lebih menguntungkan daripada dalam kondisi-rata-rata. Jika persaingan 
memaksanbya, ia dapat menjual lebib murab daripada sesama pedagangnya 
tanpa menurunkan labanya di bawab rata-rata. Jika kondisi-kondisi yang 
memungkinkan dirinya mendapatkan suatu omset yang lebib cepat dapat 
membuat mereka sendiri dibeli, misalnya lokasi dari j alur penjualannya, maka ia 
dapat membayar sewa tambaban untuk ini; yaitu sebagian dari laba surplusnya 
ditransfomasi menjadi sewa Itanab. 



KAPiTAL PERDA6ANeAK”UANG 


Gerakan-gerakan teknik semurninya yang dialami uang di dalam proses 
sirkiulasi kapital industri, dan, kita kini dapat tambabkan, juga dari kapital komersial, 
kapital perdagangan-komoditi (karena ini mengambil alib bagian dari gerakan 
sirkulasi kapital industri sebagai gerakan kbususnya sendiri) - gerakan-gerakan 
ini, setelab memperoleb otonomi sebagai fungsi suatu kapital istimewa yang 
mempraktekkan mereka, dan mereka saja, sebagai operasi-operasi kbususnya, 
mentransformasi kapital ini menjadi kapital perdagangan-uang. Sebagian dari 
kapital industri, dan secara lebib langsung juga dari kapital komersial, selurubnya 
berada tidak saja dalam bentuk uang, sebagai kapital uang pada umumnya, 
melainkan sebagai kapital uang di dalam proses fungsi-fungsi teknik ini. Sebagian 
menentukan dari selurub kapital kini memisabkan diri dan menjadi otonom dalam 
bentuk kapital uang, fungsi kapitalisnya secara kbusus ialab melaksanakan 
operasi-operasi ini untuk selurub kelas kaum kapitalis industri dan komersial. 
Tepat sebagaimana, dalam kasus kapital komersial, sebagian dari kapital industri 
yang badir dalam proses sirkulasi dalam bentuk kapital uang memisabkan diri 
dan melaksanakan operasi-operasi dari proses reproduksi ini untuk keseluruban 
kapital yang tersisa. Gerakan-gerakan dari kapital uang ini dengan demikian 
adalab kembali gerakan semata-mata dari yang kini sebagian independen dari 
kapital industri dalam perjalanan proses reproduksinya. 

Hanya di mana kapital baru diinvestasikan -demikian juga balnya dengan 
akumulasi- babwa kapital di dalam bentuk uang muncul sebagai titik-pangkal 
dan titik-akbir dari gerakan itu. Bagi sesuatu kapital yang sudab berada di dalam 
prosesnya, titik-pangkal maupun titik-akbir tampil sebagai titik-titik transaksi/ 
peraliban semata-mata. Sejaub-jaub sebagai kapital industri, antara 
permunculannya dari bidang produksi dan masuknya-kembali ke dalamnya, mesti 
mengalami metamorfosis C’-M-C, M dalam kenyataan adalab, seperti sudab 
ditunjukkan dalam bubungan dengan sirkulasi komoditi sederbana, semata-mata 
basil akbir dari suatu tabapan dalam metamorfosis ini, banya untuk menjadi titik- 
pangkal dari tabapan kebalikan, tabapan pelengkapnya. Dan sekalipun, sejaub 
yang berkenaan dengan kapital komersial, C-M-nya kapital industri selalu 
menyugubkan dirinya sebagai M-C-M, namun baginya juga, segera setelab ia 
sunggub-sunggub beroperasi, proses sesunggubnya adalab juga suatu proses 
terus-menerus dari C-M-C. Namun, kapital komersial melalui tindakan-tindakan 
C-M dan M-C secara serempak. Yaitu, babwa tidak banya satu kapital yang 
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berada dalam tabapan C-M sedangkan yang lainnya berada dalam tabapan M- 
C, tetapi lebib babwa kapital yang sama selalu membeli dan menjual pada waktu 
yang sama dikarenakan kesinambungan proses produksi itu; ia selalu berada 
dalam kedua tabapan itu secara serempak. Sementara satu bagian dari kapital 
itu ditransformasi menjadi uang, agar kemudian ditransformasi kembali menjadi 
komoditi, bagian yang lain secara serempak ditransformasi menjadi komoditi, 
agar kemudian ditransformasi kembali menjadi uang. 

Apakab uang berfungsi di sini sebagai alat sirkulasi atau alat pembayaran 
bergantung pada bentuk pembayaran komoditi itu. Dalam kedua kasus, si kapitalis 
selalu mesti melakukan pembayaran-pembayaran pada banyak orang dan 
menerima uang sebagai pembayaran dari banyak orang. Operasi teknik semata- 
mata dari pembayaran dan penerimaan moneter ini sendiri merupakan pekerjaan, 
dan, sejaub yang mengenai fungsi-fungsi uang sebagai alat pembayaran, ia 
membuat perlu bagi perbitungan-perbitungan untuk disusun dan dineracakan. 
Pekerja ini merupakan suatu biaya sirkulasi dan bukan kerja penciptaan-nilai. la 
dikurangi dengan dilakukannya bagi kelas kapitalis sebagai suatu keseluruban 
oleb suatu departemen kbusus para agen atau para kapitalis. 

Suatu bagian kbusus dari kapital mesti selalu ada sebagai suatu timbunan, 
sebagai kapital uang potensial; suatu cadangan alat pembelian dan pembayaran, 
dari kapital yang menganggur dalam bentuk uang, yang menunggu untuk 
digunakan; bagian dari kapital itu selalu kembali dalam bentuk ini. Di puncaknya 
penerimaan dan pembayaran/pengeluaran uang, dan pembukuan, timbunan itu 
sendiri mesti dijaga, yang kembali merupakan suatu operasi kbusus. 
Sesunggubnya, timbunan itu selalu dilarutkan menjadi alat sirkulasi dan 
pembayaran, dan direformasi dari uang yang diterima dari penjualan dan dari 
pembayaran yang jatub waktu; dan adalab gerakan terus-menerus dari bagian 
kapital yang berada sebagai uang yang dipisabkan dari fungsi kapital itu sendiri, 
operasi teknik semurninya ini, yang melabirkan pekerjaan dan biaya kbusus - 
biaya-biaya sirkulasi. 

Pembagian kerja itu yang membuat operasi-operasi teknik yang diperlukan 
oleb fungsi kapital ini dilaksanakan sejaub mungkin bagi kelas kapitalis secara 
menyelurub oleb suatu divisi kbsusus para agen dan kapitalis, sebagai fungsi- 
fungsi eksklusif mereka, atau dikonsentrasikan dalam tangan mereka. Terdapat 
suatu pembagian keija yang rangkap, tepat sebagaimana dengan kapital komersial. 
la menjadi suatu bisnis kbusus, dan karena ia dilaksanakan sebagai suatu bisnis 
kbusus bagi mekanisme moneter dari keseluruban kelas, ia dikonsentrasikan 
dan dijalankan dalam suatu skala besar; sebingga kita mendapatkan suatu 
pembagian kerja lebib jaub di dalam bisnis kbusus ini, suatu pembagian ke dalam 
berbagai cabang yang independen satu-sama-Iain maupun perkembangan tempat- 
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kerja di dalam cabang-cabang ini (kantor-kantor besar, sejumlab besar abli 
pembukuan dan kasir, pembagian kerja yang sangat berkembang). Pembayaran 
dan penerimaan uang, penyelesaian neraca-neraca, pembukuan rekening beņalan, 
penyimpanan uang, dsb. terpisab dari tindakan-tindakan yang menjadikan operasi- 
operasi teknik ini perlu, membuat kapital yang dikeluarkan di muka dalam fungsi- 
fungsi ini menjadi kapital perdagangan-uang. 

Berbagai operasi yang mencapai suatu kedudukan otonomnya sebagai bisnis- 
bisnis kbusus membuat perdagangan uang labir dari berbagai karakteristik uang 
itu sendiri dan fungsi-fungsinya, yang oleb karena itu juga mesti dilaksanakan 
kapital dalam bentuk kapital uang. 

Aku sudab mengindikasikan sebelumnya bagaimana uang pada umumnya 
dikembangkan aslinya dalam pembayaran produk-produk antara komunitas- 
komunitas yang berbeda-beda.'^ 

Oleb karena itu berdagang uang, yaitu perdagangan dalam komoditi uang, 
pertama-tama berkembang dari perdagangan internasional. Segera setelab 
adanya berbagai pencetakan mata-uang logam nasional, para saudagar yang 
membeli di luar negeri mesti mengubab mata-uang logam nasionalnya sendiri- 
sendiri menjadi mata-uang logam lokal dan vice versa, atau kalau tidak begitu 
mengubab berbagai jenis mata-uang logam menjadi perak atau emas murni 
sebagai uang dunia Dari situ bisnis pembayaran, yang mesti dipandang sebagai 
salab-satu dasar spontan dari perdagangan uang modern.*® Dari sini 
berkembanglab bank-bank pembayaran (valuta), di mana perak (atau emas) 
berfungsi sebagai uang dunia -dikenal sebagai uang bank atau uang komersial- 
yang berbeda dari mata-uang. Transaksi-transaksi pembayaran, jika banya 
menyangkut uang-kertas untuk pembayaran pada pelancong-pelancong dari 
seorang penukar-uang di suatu negeri pada seorang di suatu negeri lain, sudab 
berkembang di Roma dan Yunani dari bisnis penukaran-uang yang sesunggubnya. 

Perdagangan emas dan perak sebagai komoditi (baban-baban mentab untuk 
produksi barang-barang mewab) merupakan dasar spontan dari perdagangan 
emas dan perak lantakan, perdagangan yang memperantarai fungsi-fungsi uang 
sebagai uang dunia. Fungsi-fungsi ini, sebagaimana di muka dijelaskan (Buku I, 

Bab 3,3, c), ada duajenis: sirkulasi pulang-pergi antara berbagai bidang sirkulasi 
nasional, untuk penyelesaian pembayaran-pembayaran internasional, maupun 
gerakan dari kapital yang dipinjam dengan bunga; dan gerakan dari sumber- 
sumber produksi logam mulia lintas pasar dunia, dan distribusi persediaan ini 
antara berbagai bidang sirkulasi nasional. Di Inggris, para tukang emas masib 
berfungsi sebagai bankir selama bagian terbesar abad ke XVII. Kita akan 
sepenubnya mengabaikan sementara ini cara penyelesaian pembayaran- 
pembayaran internasional berkembang selanjutnya di dalam bisnis pembayaran/ 
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valuta, dsb. bersama dengan segala sesuatu yang berbubungan dengan 
perdagangan surat-surat berbarga, singkat kata, semua bentuk kbusus dari sistem 
kredit, yang belum menjadi babasan kita di sini. 

Sebagai uang dunia, mata uang nasional membuang sifat lokalnya; suatu 
mata uang nasional dinyatakan dalam suatu mata uang lain, dan dengan cara ini 
mereka semua dipulangkan pada kandungan/isi emas atau peraknya. Karena 
kedua komoditi ini beredar sebagai uang dunia, maka mereka mesti pada gilirannya 
dipulangkan pada rasio timbal-balik nilai mereka, yang selalu berubab-ubab. 
Penukar-uang menjadikannya bisnis kbususnya sendiri untuk melanjutkan fungsi 
perantaraan ini. Penukaran-uang dan perdagangan lantakan dengan demikian 
merupakan bentuk-bentuk asli dari bisnis uang dan timbul dari fungsi uang yang 
rangkap: sebagai mata-uang nasional dan sebagai uang dunia. 

Proses produksi kapitalis, dan perdagangan pada umumnya, babkan atas dasar 
cara-cara produksi pra-kapitalis, membawa pada basil-basil berikut ini. 

Pertama-tama, akumulasi uang sebagai suatu penimbunan, dalam kasus ini 
sebagai seksi kapital yang selalu mesti berada dalam bentuk uang, sebagai suatu 
dana cadangan alat-alat pembelian dan pembayaran. Ini adalab bentuk pertama 
dari penimbunan itu, sebagaimana ia muncul-kembali dalam cara produksi kapitaUs 
dan umumnya labir dengan perkembangan kapital komersial, sekurang-kurangnya 
untuk penggunaan kapital ini. Dalam kedua kasus ini sama-sama berlaku bagi 
sirkulasi internasional seperti bagi sirkulasi dalam negeri. Penimbunan ini selalu 
berada dalam perubaban terus-menerus, selalu tumpab ke dalam sirkulasi dan 
kembali darinya. Bentuk kedua dari penimbunan itu ialab dari kapital diam yang 
sementara menganggur dalam bentuk uang, bersama dengan kapital uang yang 
baru diakumulasi yang masib belum diinvestasikan. Fungsi-fungsi yang 
pembentukan penimbunan itu sendiri buat tidak-bisa-tidak dimulai dengan 
penyimpanannya, pembukuannya dsb. 

Namun, kedua, dan terkait dengan ini, adalab pengeluaran uang dalam 
pembelian, dan penerimaannya dari penjualan, pembayaran dan penerimaan 
pembayaran-pembayaran, penyelesaian pembayaran-pembayaran dsb. Sebagai 
awalnya, penukar-uang melakukan semua ini sebagai seorang kasir sederbana 
untuk para saudagar dan kaum kapitalis industri.^^ 

Perdagangan-uang telab berkembang-penub, babkan kalau masib dalam awal- 
awal permulaannya, segera setelab fungsi-fungsi pinjam dan meminjamkan, dan 
perdagangan dengan kredit, digabungan dengan fungsi-fungsinya yang lain. Kita 
akan membabas ini dalam Bagian berikutnya, mengenai kapital pengbasil-bunga. 

Perdagangan lantakan itu sendiri, transfer emas atau perak dari satu negeri 
ke lain negeri, adalab semata-mata basil dari perdagangan komoditi, yang 
ditentukan oleb tingkat pembayaran, yang menyatakan keadaan pebayaran- 
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pembayaran internasiuonal dan tingkat bunga di berbagai pasar. Pedagang 
lantakan sendiri banya menyebar-luaskan basil-basilnya. 

Dalam memandang uang dan bagaimana gerakan-gerakan dan sifat-sifat 
karakteristiknya berkembang dari sirkulasi komoditi sederbana, kita mengetabui 
(Buku I, Bab 3) babwa gerakan kuantitas-kuantitas uang yang beredar sebagai 
alat pembelian dan pembayaran ditentukan oleb volume dan kecepatan 
metamorfosis komoditi; dan metamorfosis ini, sebagaimana kita kini ketabui, 
sendiri adalab semata-mata suatu aspek dari proses reproduksi secara 
menyelurub. Sejaub yang berkenaan dengan mendapatkan baban uang (emas 
dan perak) dari sumber produksinya, ini dapat dipulangkan pada pembayaran 
komodit langsung, pembayaran emas atau perak sebagai suatu komoditi dengan 
komoditi lainnya, dan dengan demikian sama-sama suatu aspek dari pembayaran 
komoditi seperti mendapatkan besi atau logam-logam lain. Namun, sejaub yang 
berkenaan dengan gerakan logam-logam mulia di pasar dunia, (kita mengabaikan 
di sini gerakan-gerakan yang menyatakan/mengungkapkan perpindaban kapital 
pinjaman, suatu perpindaban yang juga terjadi dalam bentuk kapital komoditi), 
ini sepenubnya ditentukan oleb pembayaran komoditi internasional sebagaimana 
gerakan uang sebagai suatu alat pembelian dan pembayaran dalam negeri 
ditentukan oleb pembayaran komoditi di dalam negeri. Ekspor dan impor logam- 
logam mulia dari suatu bidang sirkulasi nasional ke lain bidang sirkulasi lain, 
sejaub-jaub ini semata-mata disebabkan oleb devaluasi suatu mata-uang nasional, 
atau oleb bi-metalisme, terletak di luar sirkulasi moneter itu sendiri dan semata- 
mata merupakan suatu koreksi atas penyimpangan-penyimpangan yang 
disebabkan oleb dikrit-dikrit negara yang sewenang-wenang. Sejaub yang 
berkenaan dengan pembentukan timbunan-timbunan, pada akbirnya, sejaub ini 
mewakili suatu dana cadangan alat-alat pembelian dan pembayaran, entab untuk 
perdagangan dalam negeri atau luar negeri, dan adalab juga sekedar suatu bentuk 
dari kapital yang sementara menganggur, dalam kedua kasus pembentukan ini 
adalab semata-mata suatu percepatan yang tidak-bisa-tidak dari proses sirkulasi 
itu. Sirkulasi moneter secara menyelurub adalab sekedar suatu basil dari sirkulasi 
komoditi, dalam volumenya, bentuk-bentuknya dan gerakan-gerakannya, dan 
dari sudut-pandang kapitalis sirkulasi komoditi itu sendiri mewakili semata-mata 
proses sirkulasi kapital (termasuk pembayaran kapital untuk pendapatan dan 
pendapatan demi untuk pendapatan, sejaub pengeluaran pendapatan itu 
direalisasikan dalam perdagangan eceran). Dalam cara serupa, secara 
sepenubnya telab terbukti babwa perdagangan-uang tidak banya memperantarai 
sekedar basil dan bentuk penampilan sirkulasi komoditi, yaitu sirkulasi uang itu. 
Sirkulasi moneter itu sendiri, sebagai suatu momen sirkulasi komoditi, telab 
ditentukan di muka bagi perdagangan-uang. Peranan perantaraan yang tersebut 
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belakangan lebib dibatasi pada operasi-operasi teknik dari sirkulasi moneter, 
yang dikonsentrasikannya, dikurangi dan disederbanakannya. Perdagangan-uang 
tidak membentuk timbunan-timbunan, tetapi ia memasok alat-alat teknik bagi 
pembentukan timbunan, sejaub ini sukarela (dan bukan pemyataan kapital yang 
diam atau suatu gangguan dalam proses reproduksi), dengan demikian 
mereduksinya bingga minimum ekonominya; bagi dana cadangan alat-alat 
pembelian dan pembayaran, jika dikelola atas nama kelas kapitalis secara 
keseluruban, tidak perlu begitu besar seakan-akan setiap kapitalis mesti 
mempertabankan dananya secara terpisab. Perdagangan uang tidak membeli 
logam-logam mulia, melainkan banya memperantarai distribusinya setelab 
perdagangan komoditi telab membeli logam-logam itu. Perdagangan-uang 
menengabi penyelesaian rekening-rekening, sejaub uang berfungsi sebagai alat 
pembayaran, dan dengan mekanisme yang diciptakannya untuk penyelesaian- 
penyelesaian ini ia mengurangi kuantitas uang yang diperlukannya; namun ia 
tidak menentukan bubungan maupun volume dari saling pembayaran ini. Tagiban- 
tagiban dan cek-cek, misalnya, yang saling dipertukarkan satu-sama-lain di 
bank-bank dan tempat-tempat penyelesaian penerimaan cek-cek antara bank 
berasal dari bisnis-bisnis yang sepenubnya berdiri sendiri dan sebagai basil dari 
operasi-operasi yang sudab tertentu, sebingga semua yang terlibat di sini 
merupakan suatu penyelesaian basil-basil ini dengan tekn ik yang lebib baik. Sejaub 
uang bersirkulasi sebagai alat pembelian, volume dan jumlab pembelian dan 
penjualan sepenubnya bebas dari perdagangan-uang. Ini banya dapat 
mempersingkat operasi-operasi teknik yang menyertai transaksi-transaksi ini 
dan dengan begitu juga mengurangi kuantitas uang tunai yang diperlukan bagi 
omset mereka. 

Perdagangan-uang dalam bentuk muminya yang kita memandangnya di sini, 
yaitu terpisab dari sistem kredit, dengan demikian banya berpengarub atas sisi 
teknik dari satu aspek sirkulasi komoditi, yaitu sirkulasi moneter dan berbagai 
fungsi uang yang timbul darinya. 

Ini membedakan perdagangan-uang secara fundamental dari perdagangan 
komoditi, yang memperantarai metamorfosis komoditi dan pembayaran komoditi, 
sekalipun ia memperkenankan proses kapital komoditi ini tampak sebagai proses 
suatu kapital istimewa yang terpisab dari kapital industri. Jika oleb karena itu 
kapital komnersial yang berdagang-komoditi memperagakan suatu bentuk sirkulasi 
istimewa, M-C-M, di mana ia adalab komoditi yang berganti-tempat dua kali 
dan menyebabkan mengalir-kembalinya uang, berlawanan dengan C-M-C, di 
mana ia adalab uang yang dua kali berganti tangan dan menengabi pembayaran 
komoditi, tiada bentuk istimewa seperti itu yang dapat dilibat dalam kasus kapital 
perdagangan-uang. 
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Di mana kapital uang dikeluarkan di buka oleb suatu seksi kbusus kaum 
kapitalis dalam perantaraan teknikal dari sirkulasi moneter ini -kapital ini mewakili 
kapital tambaban pada suatu skala yang diperkecil yang semestinya dapat 
dikeluarkan di muka oleb para saudagar dan kaum kapitalis industri sendiri untuk 
maksud ini- di situ kita juga mendapatkan bentuk umum dari kapital M-M’. 
Pengeluaran di muka dari M berarti babwa orang yang mengeluarkannya di 
muka menerima M + A M. Namun penengaban antara M dan M’ banya 
menyangkut aspek-aspek teknik dari metamorfosis itu, dan bukan aspek-aspek 
materialnya. 

Sudab cukup jelas babwa massa kapital uang yang dioperasikan para 
pedagang uang adalab kapital uang yang beredar dari para saudagar dan kaum 
pengusaba industri, dan babwa operasi-operasi para pedagang uang lakukan 
semata-mata adalab operasi-operasi dari para saudagar dan kaum pengusaba 
industri, yang diperantarai oleb yang tersebut terdabulu. 

Juga sama jelas babwa laba mereka adalab sekedar suatu pengurangan dari 
nilai-lebib, karena mereka banya berurusan dengan nilai-nilai yang sudab 
diwujudkan (babkan jika banya diwujudkan dalam bentuk klaim-klaim 
pembayaran). 

Tepat sebagaimana dengan perdagangan komoditi, di sini juga kita 
mendapatkan suatu duplikasi fungsi-fungsi. Karena satu seksi dari operasi- 
operasi teknik yang berbubungan dengan sirkulasi uang mesti dilaksanakan oleb 
para pedagang dan para produsen komoditi itu sendiri. 
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Bentuk kbusus yang dengannya uang diakumulasi oleh kapital komersial dan 
kapital perdagangan-uang hanya akan dihahas dalam Bagian berikutnya. 

Dari yang sudah dikembangkan, mestilab cukup jelas hahwa tiada yang akan 
lehih tidak masuk akal daripada memperlakukan kapital saudagar, entah dalam 
hentuk kapital komersial atau kapital perdagangan-uang, sebagai suatu jenis 
khusus kapital industri, sebagaimana pertambangan, pertanian, peternakan, 
manufaktur, transpor dsh. adalah cahang-cahang yang lahir dari pembagian kerja 
masyarakat dan seperti itu merupakan hidang-hidang investasi tertentu hagi 
kapital industri. Bahkan pengamatan sederbana hahwa setiap kapital industri, 
manakala ia herada dalam tabapan sirkulasi dari proses reproduksinya, justru 
melakukan fungsi-fungsi yang sama seperti kapital komoditi dan kapital uang, 
yang tampil sebagai fungsi-fungsi eksklusif kapital saudagar dalam kedua 
bentuknya, akan membuat tidak mungkinnya konsepsi kasar ini. Lehih daripada 
dalam kapital komersial dan kapital perdagangan-uang, perbedaan antara kapital 
industri sebagai kapital produksi dan kapital yang sama dalam hidang sirkulasi 
mencapai otonomi dengan cara berikut ini: hentuk-hentuk dan fungsi-fungsi Miusus 
yang untuk sementara diambil oleh kapital itu dalam kasus tersebut belakangan 
muncul sebagai hentuk-hentuk dan fungsi-fungsi yang independen dari sebagian 
kapital yang telah memisahkan diri dan menjadi sepenubnya dibatasi pada hidang 
ini. Bentuk transformasi dari kapital industri, dan perhedaan-perhedaan material 
antara kapital-kapital produktif yang digunakan dengan cara-cara yang herheda- 
heda sebagai suatu akihat sifat herhagai cahang industri, merupakan kutuh- 
kutuh tersendiri-sendiri. 

Di samping cara yang hegitu saja yang dengannya para ahli ekonomi selalu 
memperlakukan perhedaan-perhedaan hentuk, karena mereka dalam kenyataan 
sesunggubnya hanya memperbatikan/mementingkan segi substantif itu, terdapat 
dalam kasus si ahli ekonomi vulgar dua sehah lehih lanjut hagi kekacauan ini. 
Pertama-tama, ketidak-mampuannya untuk menjelaskan laha komersial dan ciri- 
ciri karakteristiknya; kedua, usaha apologetiknya untuk menderivasi hentuk- 
hventuk kapital komoditi dan kapital uang, dan sebagai konsekuensinya kapital 
perdagangan-komoditi dan kapital perdagangan-uang, hentuk-hentuk yang lahir 
dari hentuk khusus cara produksi kapitalis (yang mengandaikan sebagai dasar 
awalnya sirkulasi komoditi, dan karenanya dari uang), sebagai hentuk-hentuk 
yang tidak-hisa-tidak lahir dari proses produksi itu sendiri. 
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Jika kapital komersial dan kapital perdagangan-uang berbeda dari pembudi- 
dayaan tanaman banya secara sama seperti ini berbeda dari peternakan dan 
manufaktur, maka akan menjadi sejelas siang bari bolong babwa produksi pada 
umumnya dan produksi kapitalis kbususnya adalab sepenubnya sama, dan secara 
kbusus babwa distribusi produk sosial di antara para anggota masyarakat, entab 
untuk konsumsi produktif ataupun untuk konsumsi perseorangan, mesti 
dilaksanakan sama abadinya oleb para saudagar dan para bankir seperti konsumsi 
daging oleb petemakan dan barang-barang sandang oleb produsennya.'* 

Para abli ekonomi yang besar seperti Smitb, Ricardo, dsb. memusatkan 
perbatian mereka pada bentuk dasar kapital, kapital sebagai kapital industri, dan 
dalam kenyataan memperlakukan kapital sirkulasi (kapital uang dan kapital 
komoditi) banya sejaub itu sendiri merupakan suatu tabapan dalam proses 
reproduksi kapital itu. Mereka oleb karena itu telab dibingungkan oleb kapital 
komersial sebagai suatu jenis kbusus tersendiri. Azas-azas tentang pembentuk 
nilai, laba, dsb. berasal langsung dari pemeriksaan kapital industri tidak dapat 
diterapkan secara langsung pada kapital komersial. Mereka oleb karena itu 
sepenub-penubnya mengabaikan yang tersebut belakangan itu. Mereka banya 
merujuk padanya sebagai suatu jenis kapital industri. Manakala mereka 
membabasnya secara kbusus, sebagaimana dilakukan Ricardo dalam bubungan 
dengan perdagangan luar-negeri, mereka berusaba membuktikan babwa ia tidak 
menciptakan nilai (dan sebagai konsekuensinya juga tidak menciptakan nilai- 
lebib). Namun yang berlaku bagi perdagangan luar-negeri berlaku juga bagi 
perdagangan di dalam suatu negeri. 


* 

Hingga di sini kita telab memandang kapital saudagar dari sudut-pandang 
cara produksi kapitalis dan di dalam batas-batasnya. Namun begitu tidakbanya 
perdagangan, melainkan juga kapital perdagangan, adalab lebib tua daripada 
cara produksi kapitalis, dan dalam kenyataan merupakan cara sejarab tertua di 
mana kapital mempunyai suatu keberadaan yang independen. 

Karena kita sudab mengetabui babwa perdagangan-uang dan kapital yang 
dikeluarkan di muka untuknya tidak memerlukan apapun lagi untuk 
perkembangannya daripada keberadaan perdagangan berskala-beaar pada 
umumnya, dan berikutnya kapital komersial, kapital perdagangan-komoditi, maka 
banya yang tersebut terakbir ini yang mesti kita babas sekarang. 

Karena kapital komersial dibatasi pada bidang sirkulasi, dan satu-satunya 
fungsinya ialab memperantarai pembayaran komoditi, tiada kondisi-kondisi lain 
yang diperlukan bagi keberadaannya -dengan mengenyampingkan bentuk-bentuk 
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yang belum berkembang yang labir dari barter- daripada yang diperlukan bagi 
sirkulasi sederbana komoditi dan uang. Atau, orang dapat mengatakan babwa 
justru yang tersebut terakbir itu adalab kondisi-kondisi keberadaan-nya. Cara 
produksi apapun yang menjadi dasar yang di atasnya produk-produk yang beredar 
itu diproduksi -entab itu komunitas primitif, produksi perbudakan, produksi petani 
kecil dan burjuis-kecil, atau produksi kapitalis- ini sama sekali tidak mengubab 
sifat mereka sebagai komoditi, dan sebagai komoditi mereka mesti melalui proses 
pembayaran dan perubaban-perubaban bentuk yang menyertainya. Ujung-ujung 
yang di antaranya kapital komersial itu menengabi ditentukan, sejaub yang 
berkenaan dengannya, tepat sebagaimana mereka itu ditentukan bagi uang dan 
gerakannya. Satu-satunya bal yang diperlukan ialab babwa ujung-ujung ini mesti 
badir sebagai komoditi, entab produksi adalab meliputi selurub deretan produksi 
komoditinya atau apakab ia semata-mata mempakan surplus kdari para produsen 
yang bekerja untuk memenubi kebutuban-kebutuban langsung mereka sendiri 
yang ditempatkan di pasar. Kapital komersial sekedar memperantarai gerakan 
ujung-ujung ini, komoditi itu, sebagai pra-syarat yang sudab ditentukan baginya. 

Kingga batas produksi itu masuk ke dalam perdagangan dan melalui tangan- 
tangan para saudagar bergantung pada cara produksi itu, yang mencapai suatu 
maksimum dengan perkembangan penub produksi kapitalis, di mana produk itu 
diproduksi semata-mata sebagai suatu komoditi dan sama sekali tidak sebagai 
suatu baban kebutuban bidup langsung. Sebaliknya, apapun cara produksi yang 
menjadi dasar, perdagangan mempromosikan laimya suatu produk surplus yang 
dirancang untuk masuk ke dalam pembayaran, untuk meningkatkan konsumsi 
atau penimbunan para produsen (yang kita anggap di sini berarti para pemiliki 
produk-produk itu). Dengan demikian ia memberikan pada produksi itu suatu 
sifat yang lebib dan semakin diorientasikan pada nilai-tukar. 

Metamorfosis komoditi, gerakan mereka, terdiri atas (1) secara material, 
dalam saling pembayaran berbagai komoditi satu-sama-lain, (2) secara formal, 
dalam transformasi komoditi menjadi uang, penjualan, dan transformasi uang 
menjadi komoditi, pembelian. Dan fungsi kapital komersial dapat dipulangkan 
pada fungsi-fungsi ini, pembayaran komoditi melalui pembelian dan penjualan. 
Kapital komersial dengan demikian semata-mata memperantarai pembayaran 
komoditi sekalipun mesti dipabami sejak dari mula babwa ini bukan sekedar 
suatu pembayaran antara para produsen langsung. Dalam kasus bubungan 
perbudakan, bubungan perbambaan, dan bubungan upeti (manakala komunitas 
primitif dipertimbangkan), adalab si pemilik-budak, tuan-tanab feodal atau negara 
yang menerima upeti yang adalab pemilik produk dan karenanya penjualnya. Si 
saudagar membeli dan menjual untuk banyak orang. Penjualan dan pembelian 
dikonsentrasikan dalam tangannya, dan dengan cara ini pembelian dan penjualan 
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berbenti dibubungankan dengan kebutuban langsung si pembeli (sebagai 
saudagar). 

Namun apapun organisasi sosial dari bidang-bidang produksi yang pembayaran 
komoditi diperantarai oleb si saudagar, kekayaannya selalu berada sebagai 
kekayaan uang dan uangnya selalu berfungsi sebagai kapital. Bentuknya adalab 
selalu M-C-M’; uang, bentuk independen nilai-tukar, adalab titik-pangkalnya, 
dan peningkatan nilai-tukar merupakan tujuannya yang independen. Pembayaran 
komoditi itu sendiri, dan operasi-operasi yang ditengabinya -terpisab dari produksi 
dan dilaksanakan oleb para non-produsen- semata-mata menjadi suatu alat untuk 
peningkatan kekayaan, dan bukan sekedar kekayaan, melainkan kekayaan dalam 
bentuk umum sosial sebagai nilai-tukar. Motif yang menggerakkan dan tujuan 
yang menentukan di sini adalab transformasi Mmenjadi M + AM; tindakan- 
tindakan M-C dan C-M’ yang menengabi tindakan M-M’ tampak semata-mata 
sebagai momen-momen peraliban dalam transformasi M menjadi M + AM.M- 
C-M’ ini, sebagai gerakan karakteristik dari kapital komersial, dibedakan dari C- 
M-C, perdagangan komoditi antara para produsen itu sendiri, dengan pembayaran 
nilai-nilai pakai sebagai tujuan akbirnya. 

Semakin kurang berkembang produksi itu, semakin lebib banyak kekayaan 
moneter terkonsentrasi dalam tangan para saudagar dan tampil dalam bentuk 
kbusus kekayaan merkantil. 

Di dalam cara produksi kapitalis -yaitiu begitu kapital menguasai produksi 
itu sendiri dan memberikan padanya suatu bentuk yang sepenubnya berubab 
dan kbusus- kapital komersial semata-mata tampil sebagai kapital dalam suatu 
fungsi tertentu. Dalam semua cara produksi lebib dini, namun, kapital komersial 
lebib tampak sebagai fungsi kapital par excellence, dan semakin seperti itu, 
semakin pula produksi secara langsung merupakan produksi kebutuban bidup si 
produsen. 

Dengan demikian tiada masalab sama sekali dalam memabami mengapa 
kapital komersial tampak sebagai bentuk kesejaraban kapital lama sebelum 
kapital menundukkan produksi itu sendiri pada kekuasaannya. Keberadaannya, 
dan perkembangannya bingga suatu tingkat tertentu, sendiri merupakan suatu 
pra-syarat sejarab bagi perkembqangan cara produksi kiapitalis itu (1) sebagai 
pra-syarat bagi konsentrasi kekayaan moneter, dan (2) karena cara produksi 
kapitalis mengandaikan produksi untuk perdagangan, lebib merupakan penyaluran 
grosir daripada memasokpelanggan individual, sebingga seorang saudagar tidak 
semata-mata membeli untuk memuaskan/memenubi kebutuban-kebutuban dirinya 
sendiri, melainkan lebib mengonsentrasikan tindakan pembeliannya pada tindakan- 
tindakan pembelian orang banyak. Di pibak lain, setiap perkembangan dalam 
kapital komersial memberikan pada produksi suatu sifat yang semakin 
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berorienstrasi pada nilau-tukar, mentransformasi produk lebib dan semakin 
menjadi komoditi. Sekalipun begitu, perkembangan ini, secara kbusus tidak cukup 
untuk menjelaskan peraliban dari satru cara produksi pada suatu cara produksi 
lain, sebagaimana akan segera kita libat secara lebib terinci. 

Dalam konteks produksi kapitalis, kapital komersial diturunkan dari keberadaan 
sebelumnya yang terpisab, untuk menjadi suatu momen kbusus dari investasi 
kapital pada umumnya, dan penyetaraan laba menurunkan tingkat labanya pada 
rata-rata umumnya. la sekarang semata-mata berfungsi sebagai agen dari kapital 
produktif. Kondisi-kondisi sosial tertentu yang bersama perkembangan kapital 
komersial tidak lagi memainkan suatu peranan yang menentukan di sini; 
sebaliknya, di mana kapital komersial lebib mendominasi, mengbasilkan kondisi- 
kondisi yang ketinggalan jaman. Ini abkan berlaku di dalam negeri yang samal, 
di mana misalnya kota-kota yang semurninya kota perdagangan memperagakan 
suatu analogi yang jaub lebib besar dengan kondisi-kondisi masa lalu daripada 
yang diperagakan kota-kota manufaktur.'® 

Perkembangan kapital yang independen dan lebib besar dalam bentuk kapitalis 
komersial adalab sinonim dengan tidak-ditundukkannya produksi pada kapital, 
yaitu dengan perkembangan kapital atas dasar suatu bentuk produksi sosial yang 
asing baginya dan tidak bergantung padanya. Perkembangan independen kapital 
komersial dengan demikian berada dalam perbandingan terbalik dengan 
perkembangan umum ekonomi masyarakat. 

Kekayaan merkantil yang independen adalab bentuk kapital yang berlaku, ini 
berarti babwa proses sirkulasi telab mencapai kebebasan vis-a-vis ujung-ujungnya, 
dan ini ialab para produsen yang saling bertukaran di antara mereka sendiri. 
Ujung-ujung ini tetap terpisab dari proses sirkulasi, dan proses ini dari mereka. 
Di sini produk menjadi suatu komoditi melalui perdagangan. Adalab perdagangan 
yang membentuk produk-produk menjadi komoditi; bukan komoditi yang 
diproduksi yang gerakannya merupakan perdagangan. Oleb karena itu, kapital 
sebagai kapital, pertama-tama sekali muncul di dalam proses sirkulasi. Di dalam 
proses sirkulasi ini, uang berkembang menjadi kapital. Adalab di dalam sirkulasi 
babwa produk itu mula-mula berkembang sebagai suatu nilai-tukar, sebagai 
komoditi dan uang. Kapital dapat dibentuk di dalam proses sirkulasi, dan mesti 
dibentuk di situ, sebelum ia belajar menguasai ujung-ujungnya, berbagai bidang 
produksi yang di antaranya sirkulasi menengabi. Sirkulasi uang dan komoditi 
dapat menengabi bidang-bidang produksi dengan organisasi yang paling berbeda- 
beda, yang di dalam struktur internalnya masib berorientasi pada dasamya pada 
produksi nilai-nilai pakai. Manakala proses sirkulasi menjadi independen dengan 
cara ini, sebagai suatu proses yang di dalamnya bidang-bidang produksi 
dibubungan satu-sama-Iain oleb suatu pibak ketiga, maka ini menyatakan suatu 
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situasi rangkap. Di satu pibak, babwa sirkulasi masib belum menguasai produksi, 
tetapi berbubungan dengannya semata-mata sebagai pra-kondisi tertentunya. 

Di lain pibak, babwa proses poduksi masib belum menyerap sirkulasi ke dalamnya 
sebagai semata-mata suatu momen. Dalam produksi kapitalis, sebaliknya, kedua 
bal ini yang terjadi. Proses produksi sepenubnya didasarkan pada sirkulasi, dan 
sirkulasi merupakan semata-mata suatu momen dan suatu fase transisi produksi, 
semata-mata realisasi suatu produk tang diproduksi sebagai suatu komoditi dan 
penggantian unsur-unsur produksinya yang diproduksi sebagai komoditi. Bentuk 
kapital yang berasal secara langsung dari sirkulasi -kapital komersial- kini muncul 
semata-mata sebagai salab-satu bentuk kapital di dalam gerakan reproduksinya. 

Hukum babwa perkembangan bebas kapital komoditi berada dalam 
perbandingan terbalik dengan tingkat perkembangan produksi kapitalis kbususnya 
tampak secara jelas dalam sejarab usaban transpor/pengangkutan, seperti yang 
dilakukian oleb orang-orang Yenesia, Genoa, Belanda dsb., di mana laba utama 
tidak dibuat dengan memasok suatu produk nasional tertentu, melainkan lebib 
dengan memperantarai pembayaran produk-produk di antara komunitas- 
komunitas yang secara komersial -dan pada umumnya secara ekonomi- kurang 
berkembang dan dengan mengeksploitasi kedua negeri yang berproduksi itu.^° 

Di sini kita mendapatkan kapital komersial dalam bentuknya yang mumi, berbeda 
sekali dari ujung-ujung itu, bidang-bidang produksi itu, yang di antaranya ia 
menengabi. Ini merupakan salab satu dari sumber utama yang darinya ia itu 
terbentuk. Namun monopoli dalam usaba pengangkutan itu, dan usaba itu sendiri, 
merosot dengan kemajuan perkembangan ekonomi rakyat-rakyat yang aslinya 
dieksploitasi olebnya dari kedua pibak, dan yang kekurangan perkembangannya 
merupakan dasar dari keberadaannya. Dalam bubungan dengan usaba 
pengangkutan, ini tidak banya tampak sebagai suatu kemerosotan dalam satu 
cabang usaba tertentu, melainkan juga sebagai suatu kemerosotan dalam 
keunggulan rakyat-rakyat yang secara kbusus berdagang dan dalam kekayaan 
komersial mereka pada umumnya, yang berdasarkan usaba pengangkutan ini. 

Ini semata-mata suatu bentuk kbusus yang diambil oleb penundukkan kapital 
komersial pada kapital industri dengan perkembangan progresif produksi kapitalis. 
Sedangkan mengenai cara dan bentuk yang dengannya kapital komersial 
beroperasi di mana ia mendominasi produksi secara langsung, suatu contob 
menyolok telab diberikan tidak saja oleb perdagangan kolonial pada umumnya 
(yang disebut sistem kolonial), melainkan secara kbususnya oleb operasi-operasi 
bekas VOC Belanda. 

Karena gerakan kapital komersial adalab C-M-C’, laba saudagar pertama- 
tama dibuat oleb tindakan-tindakan semata-mata di dalam proses sirkulasi, yaitu 
kedua tindakan pembelian dan penjualan. Kedua, ia diwujudkan dalam tindakan 
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terakbir, penjualan. la dengan demikian adalab “laba atas alienasi.”^' Pada 
penampilan pertama, laba komersial yang murni dan independen kelibatan tidak 
mungkin selama produk-produk dijual menurut nilainya. “Membeli murab dan 
menjual mabal” merupakan bukum perdagangan, bukan pembayaran kesetaraan- 
kesetaraan. Konsep mengenai nilai bersangkutan di sini sejaub berbagai komoditi 
kesemuanya adalab nilai-nilai dan karenanya uang; dari sudut-pandang kualitatif, 
mereka merupakan penyataan yang sama dari kerja masyarakat. Namun mereka 
bukan nilai-nilai yang setara. Kubungan kuantitatif yang dengannya produk- 
produk pada mulanya ditukarkan adalab sepenubnya kebetulan. Mereka 
mengambil bentuk komoditi sejaub mereka itu dalam sesuatu cara dapat 
ditukarkan, yaitu merupakan pernyataan-pernyataan dari sesuatu barang ketiga. 
Pembayaran yang bersinambungan, dan reproduksi teratur untuk pembayaran, 
secara berangsur-angsur mengbapus sifat kebetulan ini. Dari sejak awal, namun, 
ini tidak terjadi bagi para produsen dan konsumen melainkan lebib bagi perantara 
di antara kedua itu, si saudagar, yang membandingkan barga-barga uang dan 
mengantongi selisibnya. Adalab melalui gerakan ini penyetaraan itu ditegakkan/ 
ditetapkan. 

Kapital komersial, dalam instansi pertama, adalab semata-mata gerakan 
perantaraan antara ujung-ujung yang tidak didominasinya dan pra-syarat yang 
tidak diciptakannya. 

Tepat sebagaimana uang labir dari bentuk sederbana sirkulasi komoditi, C- 
M-C’, dan tidak saja sebagai suatu ukuran nilai dan alat sirkulasi, melainkan 
juga sebagai suatu bentuik multak dari komoditi dan karenanya dari kekayaan, 
sebagai suatu penimbunan, dan membuat pelestariannya dan akumulasinya 
menjadi suatu tujuan tersendiri, maka demikian pula, dari sekedar bentuk sirkulasi 
dari kapital komoditi, M-C-M’, uang dan penimbunan itu berkembang menjadi 
sesuatu yang dipertabankan dan ditingkatkan semata-mata dengan alienasi. 

Para pedagang jaman dulu berada bagaikan dewa-dewa Epicurus dalam 
intermundia, atau bagaikan orang-orang Yabjudi dalam pori-pori masyarakat 
Polandia.^^ Usaba-usaba kota-kota perdagangan dan orang-orang pertama yang 
independen dan sangat berkembang, sebagai suatu usaba pengangkutan murni, 
berlandaskan atas barbarisme rakyat-rakyat yang berproduksi yang di antaranya 
mereka bertindak sebagai perantara. 

Pada tabyap-tabap yang mendabului masyarakat kapialis, adalab perdagangan 
yang berlaku/menang atas industri; dalam masyarakat modern yang berlaku 
adalab yang sebaliknya. Perdagangan dengan sendirinya bereaksi kembali bingga 
batas lebib besar atau lebib kecil atas komunitas-komunitas yang di antaranya ia 
telab dilakukan; ia menundukkan produksi lebib dan semakin pada nilai-tukar, 
dengan menjadikan konsumsi dan kebidupan lebib bergantung pada penjualan 
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daripada pada penggunaan produk secara langsung. Dengan cara ini ia 
membubarkan bubungan-bubungan lama. la meningkatkan sirkulasi moneter. la 
tidak lagi cuma menguasai produksi surplus, melainkan secara berangsur-angsur 
melabap produksi itu sendiri dan menjadikan selurub cabang produksi bergantung 
padanya. Namun pengarub pelarutan ini sangat bergantung pada sifat komunitas 
produsen. 

Manakala kapital komersial menukarkan produk-produk dari komunitas- 
komunitas belum/kurang berkembang, maka laba komersial tidak saja tampak 
sebagai menggelapkan dan menipu melainkan bingga suatu batas jaub justru 
berasal darinya. Kecuali kenyataan babwa ia mengeksploitasi selisib antara barga 
produksi di berbagai negeri (dan dalam bubungan ini ia bertindak untuk 
menyamakan/menyetarakan dan menetapkanm nilai-nilai komoditi), cara-cara 
produksi ini memungkinakan kapital komersial menguasai bagi dirinya sendiri 
suatu bagian sangat besar/menentukan dari produk surplus itu; sebagian dengan 
bertindak sebagai perantara antara komunitas-komunitas yang produksinya masib 
secara mendasar berorientasi pada nilai-pakai, sebingga penjualan bagian dari 
produk mereka yang dengan sesuatu cara melangkab ke dalam sirkulasi, dan 
dengan demikian penjualan produk-produk menurut nilainya pada umumnya, 
adalab kurang penting bagi organisasi ekonomi mereka; dan sebagian karena 
dalam cara-cara produksi lebib dini itu para pemilik terpenting dari produk sur- 
plus yang dengannya si saudagar berdagang, yaitu si pemilik-budak, bangsawan 
feodal dan negara (misalnya, si despot oriental), mewakili kekayaan konsumsi 
yang bendak dijebak oleb si saudagar, sebagaimana dipabami secara tepat oleb 
Adam Smitb dalam kalimat yang dikutip sebubungan dengan periode feodal.^^ 
Kapital komersial, manakala menduduki suatu posisi menentukan, dengan 
demikian dalam semua kasus merupakan suatu sistem perampokan,^ tepat 
sebagaimana perkembangannya di antara rakyat yang berdagang dari jaman 
kuno maupun jaman modern secara langsung berkaitan dengan perampokan 
dengan kekerasan, perompakan, dan perbudakan dan penundukan koloni-koloni; 
seperti di Cartbago dan Roma, dan kemudian dengan orang-orang Yenesia, 
Portugis, Belanda dsb. 

Perkembanga perdagangan dan kapital komersial selalu memberikan pada 
produksi suatu orientasi yang semakin bertumbub ke arab nilai-tukar, 
mengembangkan jangkauannya, menganeka-ragamkan dan menjadikannya 
kosmopolitan, mengembangkan uang menjadi uang dunia. Perdagangan selalu 
mempunyai, bingga suatu batas lebib besar atau lebib kecil, suatu pengarub 
pelarutan pada organisasi produksi yang pra-berada, yang dalam semua bentuknya 
yang berbagai itu pada azasnya berorientasi pada nilai-pakai (kegunaan). Namun 
bingga sejaub mana ia mengakibatkan pembubaran cara produksi lama bergantung 
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pertama-tama dan terutama pada kepadatan dan artikulasi internal cara produksi 
itu sendiri. Dan apa yang dibasilkan oleh proses pembubaran ini, yaitu, cara 
produksi baru apa yang lahir sebagai gantinya yang lama itu, tidak bergantung 
pada perdagangan, melainkan lebib pada sifat cara produksi lama itu sendiri. Di 
dunia kuno, pengarub perdagangan dan perkembangan kapital komersial selalu 
mengbasilkan buah suatu ekonomi perbudakan; atau, dengan suatu titik berangkat 
yang berbeda, ia juga berarti transformasi dari suatu sistem perbudakan patriarkal 
yang berorientasi pada produksi bahan kebutuban hidup langsung menjadi yang 
berorientasi pada produksi nilai-lebib. Dalam dunia modern, sebaliknya, basilnya 
ialah cara produksi kapitalis itu. Berarti bahwa hasil ini adalab sendiri dikondisikan 
oleb situasi-situasi yang lain sekali daripada perkembangan kapital komersial. 

Menjadi sifat kasus itu babwa segera setelab industri yang kbususnya perkotaan 
memisabkan diri dari pertanian, produk-produknya adalab komoditi dari sejak 
awal, sebingga penjualan mereka memerlukan perantaraan perdagangan. 
Ketergantungan perdagangan pada perkembangan kota bingga batas ini sudab 
terbukti sendiri, sebagaimana juga pengkondisian yang tersebut teakbir oleb 
perdagangan. Namun, derajat bingga mana perkembangan industri berjalan 
bersama-sama dengan proses-proses ini bergantung sepenubnya pada situasi 
yang berbeda-beda. Romawi purba, dalam era akbir republiken, menyaksikan 
perkembangan kapital komersial bingga suatu tingkat yang lebib tinggi daripada 
yang seelumnya dalam dunia purba, tanpa sesuatu kemajuan dalam 
perkembangan kerajinan; sedangkan di Corintb dan kota-kota Yunani lainnya 
dari Eropa dan Asia Kecil, suatu tingkat perkembangan kerajinan yang tinggi 
menyertai perkembangan perdagangan. Di pihak lain, berlawanan secara 
diamettik dengan perkembangan kota dan kondisi-kondisinya, jiwa komersial 
dan perkembangan kapital komersial seringkali merupakan/menjadi karakteristik 
dari rakyat-rakyat nomadik, yang tidak-menetap. 

Tiada mungkin ada keraguan -dan kenyataan ini sendiri telah membawa 
pada konsepsi-konsepsi palsu- bahwa revolusi-revolusi besar yang terjadi dalam 
perdagangan dalam abad-abad ke enambelas dan ke tujubbelas, bersama dengan 
penemuan-penemuan geografi kurun jaman itu, dan yang secara cepat 
memajukan perkembangan kapital komersial, merupakan suatu saat penting 
dalam mempromosikan peraliban dari cara produksi feodal pada sara produksi 
kapitalis. Perkembangan tiba-tiba dari pasar dunia, perlipatan komoditi dalam 
sirkulasi, persaingan di kalangan nason-nasion Eropa untuk merebut produk- 
produk Asia dan kekayaan-kekayaan Amerika, sistem kolonial, semua itu telab 
memberikan suatu kontribusi mendasar ke arab pengbancuran rintangan- 
rintangan feodal terbadap produksi. Namun begitu cara produksi modern pada 
periode pertamanya, yaitu dari manufaktur, yang berkembang di mana kondisi- 
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kondisi untuknya telab diciptakan dalam Abad-abad Pertengaban. Bandingkan 
negeri Belanda dengan Portugal, misalnya.^^ 

Dan kalau di abad ke enambelas, dan sebagian masib dalam abad ke 
tujubbelas, perkembangan tiba-tiba perdagangan dan penciptaan suatu pasar 
dunia baru mempunyai suatu pengarub yang luar-biasa besarnya pada kekalaban 
cara produksi lama dan labirnya cara produksi kapitalis, ini telab teņadi sebaliknya 
atas dasar cara produksi kapiutalis, begitu ia telab diciptakan. Pasar dunia itu 
sendiri mempakan dasar bagi cara produksi ini. Di lain pibak, kebutuban melekat 
yang barus diproduksinya dalam suatu skala yang tems membesar mendorongnya 
pada ekspansi terus-menerus dari pasar dunia itu, sebingga kini bukanlab 
perdagangan yang merevolu-sionerkan industri, melainkan lebib industri yang 
terus-menerus merevolusionerkan perdagangan. Selanjutnya, keunggulan 
komersial kini berkaitan dengan lebib besar atau lebib kecil berlakunya kondisi- 
kondisi untuk industri berskala-besar. Bandingkan Inggris dan negeri Belanda, 
misalnya. 

Sejarab kemerosotan negeri Belanda sebagai nasion pedagang yang dominan 
adalab sejarab penundukan kapital komersial pada kapital industri. Rintangan- 
rintangan yang dibadapkan kepadatan intemal dan artikulasi cara-cara produksi 
nasonal pra-kapialis pada/terbadap pengarub pelarutan perdagangan secara 
menyolok tampak dalam perdagangan Inggris dengan India dan Tiongkok. Di 
sana dasar luas dari cara produksi dibentuk oleb penyatuan antara pertanian 
berskala-kecil dan industri rumab-tangga, yang di puncaknya kita dapatkan dalam 
kasus India bentuk komunitas-komunitas desa yang didasarkan pada bak-pemilikan 
umum atas tanab, yang adalab juga bentuk asli di Tiongkok. Selanjutnya, di 
India, pibak Inggris menerapkan kekuasaan ekonomi dan politik mereka secara 
langsung, sebagai majikan dan tuan-tanab, untuk mengbancurkan komunitas- 
komunitas ekonomi kecil ini.^® Sejaub perdagangan Inggris telab mempunyai 
suatu pengarub revolusioner atas cara produksi di India, ini semata-mata bingga 
batas babwa ia telab mengbancurkan pemintalan dan pertenunan, yang 
merupakan suatu bagian integral dan berusia tua dari kesatuan produksi industri 
dan agrikultur ini, melalui barga rendab komoditi Inggris. Dengan cara ini ia 
telab merobekkomunitas itu binga berkeping-keping. Babkan di sini, pekerjaan 
pembubaran mereka itu banya berbasil secara sangat berangsur-angsur. Akibat- 
akibat ini dirasakan lebib sedikit lagi di Tiongkok, di mana tiada bantuan diberikan 
oleb kekuasan politik langsung. Pengbematan besar dan penyelamatan waktu 
yang dibasilkan oleb bubungan langsung pertanian dan manufaktur menyugubkan 
suatu perlawanan yang sangat keras-kepala di sini terbadap produk-produk 
industri berskala besar, yang barga-barganya mencakup faux frais (biaya 
eksploitasi) proses sirkulasi yang dengannya mereka itu dilubangi di mana-mana. 
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Berbeda dengan perdagangan Inggris, perdagangan Rusia membiarkan dasar 
ekonomi produksi Asiatik itu tidak tersentub.^’ 

Peraliban dari cara produksi feodal terjadi dengan dua cara. Si produsen 
dapat menjadi seorang saudagar dan kapitalis, berbeda dengan ekonomi alam 
pertanian dan kerajinan terikat-gilda dari industri perkotaan abad pertengaban. 
Ini ialab jalan yang sunggub-sunggub revoIusioner. Namun, secara alternatif, 
saudagar itu dapat sendiri secara langsung menguasai produksi itu. Namun, 
betapapun seringnya ini terjadi sebagai suatu peraliban kesejaraban -misalnya 
pembuat pakaian Inggris abad ke tujubbelas, yang membuat para penenun yang 
sebelumnya merdeka ke dalam kekuasaannya, menjual pada mereka wol mereka 
dan membeli/memborong kain mereka- itu tidak dapat mengakibatkan 
penumbangan cara produksi lama dengan sendirinya, melainkan lebib 
melestarikan dan mempertabankannya sebagai prasyaratnya sendiri. Tepat 
bingga pertengaban abad ini, misalnya, pengusaba dalam industri sutera Perancis, 
dan industri kaos-kaki dan renda Inggris juga, banya seorang pengusaba dalam 
nama. Dalam kenyataan ia semata-mata seorang saudagar, yang menjaga agar 
kaum penenun tetap bekerja menurut cara mereka yang lama secara sendiri- 
sendiri dan yang melakukan pengawasan sebagai seorqang saudagar; adalab 
untuk seorang saudagar itu mereka sesunggubnya bekerja.^* Metode ini selalu 
mengbalang-balangi cara produksi kapitalis sejati dan mengbilang dengan 
perkembangannya. Tanpa merevoIusionerkan cara produksi, ia banya 
memperburuk kondisi-kondisi para produsen langsung, mengubab mereka 
menjadi sekedar pekerja-upaban dan kaum proletar di bawab kondisi-kondisi 
lebib buruk daripada yang secara langsung ditundukkan oleb kapital, yang 
merampas kerja surplus mereka atas dasar cara produksi lama. Agak dimodifikasi, 
bubungan yang sama dapat dijumpai dalam manufaktur prabotan di London, 
yang sebagian dijalankan atas suatu dasar kerajinan tangan. Inilab kbususnya 
kejadiannya di Tower Ramlets. Selurub produksi prabotan terbagi ke dalam 
sangat banyak cabang tersendiri-sendiri. Suatu firma banya membuat kursi, firma 
lain meja, firma ketiga peti dan begitu seterusnya. Namun firma-firma ini sendiri 
dipimpin kurang-Iebib atas suatu dasar kerajinan tangan, oleb seorang majikan 
dengan beberapa tukang abli. Sekalipun begitu, produksi dilakukan dalam suatu 
skala yang terlalu besar untuk dikerjakan secara langsung bagi langganan- 
langganan perseorangan. Para pembeli ialab para pemilik toko perabotan. Pada 
bari Saptu si majikan itu mendatangi toko-toko itu dan menjual produk-produknya, 
dengan sama banyaknya tawar-menawar barganya seperti yang teņadi di sebuab 
pengadaian untuk suatu persekot bagi sesuatu atau lain barang. Para majikan ini 
memelukan penjualan mingguan mereka semata-mata untuk membeli lebib 
banyak baban mentab untuk minggu mendatang dan untuk membayar upab- 
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upah. Dalam kondisi-kondisi ini mereka sesunggubnya hanya orang-orang 
penengab/perantara antara saudagar dan para pekerja mereka sendiri. Saudagar 
itu adalah kapitalis yang sesunggubnya dan mengantongi hagian lehih hesar dari 
nilai-lehih.^^ Keradaan adalah serupa dalam peraliban pada manufaktur dari 
cahang-cahang yang sebelumnya dilakukan sebagai kerajinan-kerajinan tangan 
atau sebagai usaha-sampingan pada industri pedesaan. Peraliban pada industri 
herskala-hesar bergantung pada perkembangan teknik perusabaan kecil yang 
dijalankan oleh pemiliknya sendiri, entah dengan sudah memakai mesin yang 
memungkinkan suatu operasi seperti kerajinan-tangan. Sebagai gantinya dengan 
tangan, mesin itu sekarang digerakkan oleh uap, sebagai yang telah terjadi haru- 
haru ini dalam usaha kaos-kaki Inggris, misalnya. 

Peraliban itu dengan demikian dapat mengambil tiga hentuk.^° Pertama, 
saudagar itu menjadi secara langsung seorang industrialis; ini ialah kejadiannya 
dengan kerajinan-kerajinan yang didasarkan atas perdagangan, seperti industri- 
industri harang kemewaan, di mana para saudagar mengimpor hahan mentah 
maupun pekerja dari luar negeri, seperti mereka telah diimpor ke Italia dari 
Konstantinopel pada ahad ke limabelas. Kedua, saudagar itu menjadikan para 
majikan kecil itu orang-orang perantaranya, atau hahkan secara langsung membeli 
dari produsen independen; ia memnbiarkannya secara nominal independen dan 
membiarkan cara produksinya tidak heruhah. Ketiga, industrialis itu menjadi 
seorang saudagar dan secara langsung memproduksi dalam suatu skala hesar 
untuk pasar. 

Pada Ahad-ahad Pertengaban, si saudagar adalah semata-mata seseorang 
yang memindakkan komoditi, seperti dikatakan secara tepat oleh Poppe,^' entah 
ini diproduksi oleh gilda-gilda atau oleh kaum tani. Si saudagar menjadi seorang 
industrialis, atau sekurang-kurangnya mempekerjakan para pengrajin tangan itu, 
dan kbususnya para produsen kecil pedesaan. Secara bergantian, si produsen 
menjadi seorang saudagar. Kalau sebelum si majikan-penenun itu secara 
herangsur-angsur menerima wolnya dari si saudagar dalam hagian-hagian/jatah- 
jatah kecil dan bekerja bersama dengan tukang-tukang ablinya untuk si saudagar, 
kini penenun itu sendiri membeli wol atau henang itu, dan menjual kainnya pada 
si saudagar itu. Unsur-unsur produksi itu masuk ke dalam proses produksi sebagai 
komoditi yang ia sendiri telah heli. Dan sebagai gantinya memproduksi untuk 
saudagar individual itu atau untuk para pelanggan tertentu, penenun itu kini 
memproduksi untuk selurub dunia perdagangan. Produsen itu adalah saudagarnya 
sendiri. Kapital komersial kini semata-mata melaksanakan proses sirkulasi itu. 

Pada awalnya, perdagangan merupakan pra-syarat hagi transformasi kerajinan 
gilda dan rumah tangga pedesaan menjadi hisnis kapitalis, tanpa menyebutkan 
pertanian feodal. la mengembangkan produk itu menjadi sehuah komoditi. 
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sebagian dengan menciptakan suatu pasar baginya, sebagian dengan memasok 
komoditi setara baru dan baban mentab dan bantuan baru untuk produksi, dan 
dengan begitu membuka cabang-cabang produksi baru yamg didasarkan pada 
perdagangan dari sejak paling awal -pada produksi untuk pasar dan pasar dunia, 
maupun pada kondisi-kondisi produksi yang berasal dari pasar dunia. Segera 
setelab manufaktur menjadi agak lebib kuat, dan semakin pula industri berskala- 
besar,ia menciptakan suatu pasar bagi dirinya sendiri dan menggunakan 
komoditinya untuk menaklukkannya/merebutnya. Perdagangan kini menjadi 
pelayan produksi industri, yang untuknya ekspoansi terus-menerus dari pasar 
merupakan suatu syarat bidup/keberadaan. Suatu produksi massal yang semakin 
meningkat membanjiri pasar yang ada dan dengan demikian terus bekeņa menuju 
ekspansinya, menembus rintangan-rintangannya. Yang membatasi produksi 
massal ini bukanlab perdagangan (sejaub ini banya menyatakan permintaan yang 
ada), melainkan lebib skala dari kapital yang berfungsi dan produktivitas kerja 
yang dikembangkan sejaub ini. Kapitalis industri tems-menems mengbadapi pasar 
dunia; ia membandingkan dan mesti membandingkan barga-barga dasarnya 
sendiri tidak saja dengan barga-barga pasar dalam negeri, melainkan dengan 
dari selurub dunia. Sebelumnya, perbandingan ini nyaris secara kbusus menjadi 
tugas para saudagar dan penjamin kapital komersial kekuasaan atas kapital 
industri. 

Perlakuan teori pertama mengenai cara produksi modern -merkantilisme- 
tidak bisa tidak berlangsung dari gejala-gejala permukaan dari proses sirkulasi, 
sebagaimana ini memperoleb otonomi dalam gerakan kapital komersial. Dari 
situ ia banya memabami kemiripan keadaan. Ini sebagian dikarenakan kapital 
komersial merupakan cara keberadaan pertama kapital yang pada umumnya 
independen. Dan sebagian karena pengarub yang luar-biasa besarnya yang 
dipunyai kapital komersial dalam periode ketika produksi feodal pertama kalinya 
ditumbangkan, periode labirnya produksi modern. Ilmu pengetabuan sejati dari 
ekonomi modem banya dimulai ketika diskusi teori berpindab dari proses sirkulasi 
pada proses produksi. Kapital pengbasil-bunga, juga, merupakan bentuk sangat- 
tua dari kapital. Namun kita kelak akan mengetabui mengapa merkantilisme 
tidak menjadikan ini sebagai dasamya, tetapi lebib terlibat dalam polemik-polemik 
dengannya. 


Cototon 

' JeIbs dari paragraf partama dari Bagian Empat bafiwa ungkapan kapitalsaudagari\mahui untukmEnaakup 
kapitalkDmarsialiankapitalpBrdagangan-uang. 
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^ Agar ia dapat mangklasifikasi kapital kamarsial sabagai kapital praduksi, Ramsay mangauaukannya daugau 
iudustri trauspurt dau mauamakau pardagaugau "trauspur kumuditi dari satu tampat ka suatu tampat laiu" 
(AnEssayontliBDistributiDnDfWBaltk bal. 19). Kakauauau yaug sama sudab dapat dijumpai dalam VBrri 
{MEditaziDnisullaECDnDmiapoliticB § 4, bal. 22) dau Say ( TraitEdECDnomiE politipua, I,hal.l4,15). [Piatru 
yarri (I72S-97), SBuraug Italia, salab SBuraug abli BkuuBmi partama yaug maju malampaui knusBpsi Fisinkrat 
babwa agrikultursajayaug bBuar-bauarprDduktif (Libat ThEDriESDfSurplus-\/aluEEaq\an I, Bab ll„ baf 97- 
B.) Jaau-Baptista Say (I7G7-IBS2), yaug karyauya, TraitEdECDnDmiEpDlitiquEņar\.ama kali ditarbitkau 
dalamtabuu IBI7, adalab jaub labib pautiug dalam sajarab pikirau akDUDmi. la mamaufaatkau kakauauau dalam 
tBDri Adam Smitb mBugauai pBudapatau-paudapatau katiga kalas utama yaug maudasar dnktriu akDUDm- 
vulgar mBugauai faktDr-faktDrproduksi Libat di bawab, Bab 4B.] S.P. Nawmau maugatakau dalam karyauya 
ElEmEntsDfPDliticalEcDnomyikniaMar dau Naw Ynrk, IBS5): "Di dalam paugaturau akDUDmi masyarakat 
yaug ada,justru tiudakau, yaug dilakukau nlab si saudagar, daugau bardiri di autara prndusBU dau kDusumau, 
mBugaluarkau di muka kapital pada yaug tarsBbuttardabulu dau mauarima prDduk-prnduksBbagai gautiuya, 
dau kamudiau mBuyarabkau prDduk-prnduk iui pada yaug tarsabut balakaugau, mauarima kambali kapital 
sabagai gautiuya, adalab suatu trausaksi yaug mamfasilitasi prDsas-prDsas akDUDmi kDmuuitas itu, maupuu 
yaug mauambabkau uilai pada prDduk-prnduk dalam bubuugau yaug daugauuya ia dilaksauakau." (bal. 174). 
Daugau damikiau prDdusau dau kDusumau masiug-masiuguya maugbamat waktu dau uaug daugau iutareBusi 
si saudagar. Fuugsi iui mBmarlukau suatu pBugaluarau kapital dau karja di muka dau barus dibayar, "karaua 
ia mauambabkau uilai pada prDduk-prnduk, karaua prDduk-prDdukyaugsama dalamtaugau para kDusumau 
ada barbarga labib bauyak daripada di dalam taugau para prDdusau." Dau daugau uara iui pardagaugau itu 
tampak bagiuya, tatap saparti bagi Mr.Say, sabagai "sBkatatuya suatu tiudak prnduksi" (bal. 175). Paudaugau 
Nawmau sauara maudasar adalab palsu. Nilai-pakaisaaia kDmnditi adalab labib basar dalam taugau kDusumau 
daripada dalam taugau prDdusau, karaua bauya di siuilab ia diwujudkau. Karaua uilai-pakai sasuatu kDmnditi 
diwujudkau, dau mulai barfuugsi, bauya mauakala kDmnditi itu baralib ka dalam bidaug kDusumsi. Dalam 
taugau prDdusau, ia bauya barada dalam bautuk pDtausial. Namuu suatu kDmnditi tidak dibayar biugga dua kali, 
partama uutukuilai-tukaruya dau kamudiau uutukuilai-pakaiuya sabagai sasuatutambabau. Dau uilai-tukar 
tidak mauiugkat sadikitpuu nlab kauyataau babwa kDmnditi itu baralib dari taugau prDdusau atau nraug- 
pauBugab/parautara ka dalam taugau kDusumau itu. 

^LihatBukull,Bab5. 

''Yaitu barga yaug daugauuya si kapitalis iudustri maujual kapada si saudagar, dau tidaksabagaimaua Marx 
asliuya mBugambaugkau kDusap itu, barga yaug daugauuya si kapitalis iudustri maujual mauakala tidak 
tardapat iutareBusi kapital kDmarsial yaug iudBpBudau. Agak mambiuguugkau babwa Marx masib marujuk 
pada yaug tarsabut yaug balakaugau iui sabagai "barga prDduksi sasuuggubuya," uamuu iui muugkiu sakali 
karaua adalab pada barga itu kDmnditi itu akbimya dijual. 
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^ Jabn BEllErs [EssaysabouttliEPDDr, Manufacturars, Jrada, Plantations, and Immarality, LDndDn, IG33, 
bal.lD]. 

®Lihatdiatas,hal.3DI,EatataD. 

’’ Kita dapat DiEmbErikaD sabDab EDDtab dari ramalaa (prDgDDsis iDi, yaDg ditalis dalam tahDD 1335, 
mEDgEDai Dasih prDlEtariat kDmarsial SEjak waktD iDi, dalam baDtDk ratDsaa pEgawai JErmaD yaDg ahli dalam 
SEmDa Dparasi kDmarsial daa dalamtiga ataa Empat hahasa, yaag mEDawarkaDjasa mEraka dEDgaa sia-sia 
di KDta LDDdDD DDtDkDpab miDggDaD SEhEsar25 sbilliag -saagat di bawah DpabsEDraDg makaDikaLili. SaatD 
kakDSDDgaD SEbaayak 2 balamaD dalam maDDskrip di siDi mEDaDdakaD babwa hal iDi mEsti dikambaDgkaD 
Isbib lajDDt. RDjDkaD mEsti jaga dibaat pada BakD II, Bab 3 (BayaSirkulasij bal. 2D7-I4, yaag sadab disiDggDDg 
SEEara gigib mEDgaDai barbagai hal di siDi. -F.E. 

® Libat kbasDSDya bal. 43B-5DI daa 5D5-3. 

^ Di siai MarxjElas-jElas maksadkaD laba matlak par pDD, daD bakaD laba rElatif. 

® "Laba, bErdasarkaa azas DmDm, adalab SElala sama, apapDD bargaDya: yaag mampartabaDkaD tampatDya 
bagaikaa saatD lambaga yaag bErtagas atas Daik-tDrDDDya pasaDg-sarat. Dlab karaDa, karaaa harga-harga 
Daik SEDraag padagaDg mEDaikkaD harga: dEDgaa tarDDDya harga-harga, SEDraDg padagaDg maDDrDDkaD 
harga" (CDrbat, Anln^uiryintotba Causas, atc. oftba Waaltboflndmduals, LDDdDD, 1841, haL 2D). Di siai, 
SEparti jaga di salDrDb aaskab, parbatiaD dibarikaD haDya pada pardagaDgaa biasa,tidakpada spakDlasi, yaag 
pamariksaaDDya bsrada di laar maksad diskasi kita, bErsama daDgaa sagala sasDatD yaag maDyiDggDDg 
pambagiaD kapital kDmErsial. "Laba pErdagaagaD ialah saatD ailai yaag ditambabkaa pada kapital yaag tidak 
bErgaDtDDg pada harga, yaag kadDa (spakDlasi) didasarkaa pada variasi dalam ailai kapital ataa dalam harga 
itDSEDdiri"(/&£/,haLI2B). 

" Wilbalm RDsabEr, DiaSrundlagEndErllatiDnalDkDnDmiE, Edisi ka-B, Stattgart daa AagsbDrg, IB5B, haL 132. 
''Babl7. 

Pada tahDD IBG5, kstika aaskab BakD III ditalis, Marx Dyataaya masih bErmaksad DDtak mEDgabdikaD saatD 
stadi kbasDS pada gEjala-gEjala pErsaiDgaD. Lihat di atas, daa iDtrDdaksi pada Edisi PEliaaD Marx Library dari 
CapitaNalmelM. 27-B 

PEDgamataD barikDt iDi, kalaapDD saDgat aaif pada wakta barsamaaD adalab tapat sakali. "DEmikiaD 
kaDyataaD bahwa kDmaditi yaag sata daa yaag sama mEsti didapatkaa dari barbagai pEDjDal mEDDrat harga- 
harga yaag pada dasaraya bErbada-bEda jaga mampDDyai dasaraya saagat sariDg sakali dalam saatD 
kalkalasi yaag tidaktapat" (FEllDar daa DdarmaDD, DasSanzEdErkaufmanniscbanAritbmEtik, Edisi kE-7, 
[Laipzig] IB53, [haL, 451].) lai mEDDDjDkkaD bagaimaDa paDEDtDaD harga maDjadi samDrDiDya sarba taDri, 
yaitD abstrak. 
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k CDntributiDntDthECritiquEDfPDliticalEcDnDmy[\\a\, 5D]. [Libatjuga KapitalEuku I, Bab 2.] 

"PBrbBdaan-pBrbadaan basar antara mata-uang lagamdalambalbDbatdan standar maraka, dan tanda- 
tanda yang diGatakkan alab banyak panguasadan kata yang mampunyai bak panGatakan uaug, maGjadikaG 
parluGya, -dalam bisGis-bisuis yaug maGgbaruskaG pBGyalBsaiaG dalamsuatu baGtukmata uaGgtartaGtu-, 
diguGakaGuya mata uaug lakal. Uutuk malakukaG pambayaraG-pambayaraG tuuai, para saudagar yaug 
malakukaG parjalaGaG-parjalaGaG ka suatu pasar luar-Gagari/asiug mambakali diri maraka daGgaG parak 
atau amas murui (yaug tidak dimata-uaGgkaG). DamikiaG pula maraka maGukarkaG mata-uaGg lokal yaug 
maraka tarima daGgaGparak atau amas bukaG-uaGg-lagam maGakala maraka pulaug (ka Gagari saudiri). 
PardagaGgaG pambayaraG, paGgubabaG lagam barbarga yaug tidak dimata-uaGgkaG maGjadi mata-uaGg lokal 
dau vicB VBrsa, sabagai kDGsakuBGsiGya maGjadi suatu bisuis yaug saugat tarsabar luas dau maGguGtuGgkaG" 
(NollmaGG, StadtEWESEDdasMittalaltErs, Bdgg IB2B-3,I, bal.437-B). "BaGk-baGk pambayaraG (bauk 
valuta) tidak maGdapatkaG GamaGya... UGtuk pambayaraG dalam arti paGcairaG cak, malaiGkaG labib dalam 
arti pambayaraG barbagai jBcis mata-uaGg. Lama SBbalum paGdiriaG Amstardam ExcbaGgB Back di tabuc 
IBD3, sudab ada para pBGukar-uacg dac biscis pambayaraG-uaGg di kDta-kDta pardagaGgaG Nagari BalaGda, 
dac babkac baGk-baGk valuta... BiscisGya SBDraGg paGukar-uaGg yalab maGukarkaG bacyak mata-uaGg 
yacg barbBda-bada yacg dibawa masuksasuatu Gagari clab para padagaGg luar-GBgari UGtuk/daGgaG mata 
uacg yacg SBdacg barlaku... Drbit kagiataG maraka sacara baraGgsur-aGgsur maluas... Maraka maGjadi 
kasir-kasir dac baGkir-baGkir jamaG itu. Namuc pamariGtabaG Amstardam malibat suatu bayaya dalam 
pBGggabuGgaG kagiataG kasir daGgaG kagiataG pambayaraG, maka UGtuk malawaG babaya ici, pamariGtab 
mamutuskaG UGtuk maGdirikaG sabuab lambaga basar yacg masti malakukaG biscis pambayaraG dac kasir 
atas Gama Dtcritas pamariGtab.lGilab Amstardam ExcbaGgB BaGktabuG IBD3 yaGgtarkaGal itu. PaGdiriaG 
baGk-baGkvaluta (a^cbaGga back) dari VBGBsia, GaGDa, StDckbclm dac Elamburg sacara sama disababkaG 
clab kabutubaG yacg tBrus-mBGarus uctuk pBGgubabaG/kDGVBrsi barbagai ragam mata-uaGg. Dari samua 
ici, Back Namburg adalab satu-satuGya yacg masib ada dawasa ici, karaGa ia tidak mBGgaluarkaG/maGcatak 
mata-uaGgGya SBcdiri..." (S. VissBriGg, llaDdbDEkyaDPraktiscbEStaatsbuisbDudkuDdE, Amstardam, IBBD, 

l,bal.,247-B). 

"PalambagaaG kasir baraGgkali tiada di maGapuG mampartabaGkaG sifat asli dac iGdapBGdaGGya dalam suatu 
baGtukyaGg sadamikiaG murGiGya saparti di kcta-kDta pardagaGgaG di Nagari BalaGda" (maGgaGai asal-usul 
biscis kasir di Amstardam libat E. Luzac, llDllaDdsPijkdDm, Bagiac III). "EuGgsi-fuGgsiGya bicgga suatu batas 
tartBGtu bartumpaGg-tiGdib daGgaG fuGgsi-fuGgsi Amstardam ExcbaGgB Back Kasir maGarima sajumlab uacg 
tartBGtu dari para saudagaryacg maGgguGakaGjasa-jasaGya, mambuka suatu krEdit\}aq\ maraka dalam 
rBkBGiGg-rakBGiGgGya: maraka juga maGgirimkaG kapadaGya klaim-klaim maraka uctuk pambayaraG, yacg 
ia tagib uctuk maraka dac maGgkraditkaG pada maraka: di laic pibak ia malakukaG pambayaraG-pambayaraG 
atas pBGarikaG-pBGarikaG maraka (kassiErsbriEfjEs)ian mBGdabitjumlab-jumlab barsaGgkutaG pada rakaGiGg 
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iTiErEka yang barjalan. Untuk pEmasukan-pEmasukan dan pambayaran-pEmbayaran ini ia mEmungut suatu 
biaya kaEil, mEudapatkan suatu upab yang layak bagi kErjanya, samata-mata bErdasarkan ukuran umsEt 
antara pibak-pibak yang bErsangkutan. Jika tErdapat pEmbayaran-pambayaran yang mEsti disElEsaikan di 
antara dua saudagar, yang manggunakan kasir yang sama, maka ini disasuaikan SEaara SEdarbana sakali 
dEugan pEmasukan-pamasukan pada kEdua rakEning, SEdangkan para kasir manyElEsaikan klaim masing- 
masing satu-sama-lain SEtiap bari di antara maraka SEudiri. Bisnis kasir itu SEudiri dEugan dEmikian tErdiri 
atas dilakukannya pEmbayaran-pEmbayaran ini: ia mEngEEualikan usaba-usaba industri, spakulasi dan 
panarikan-panarikan yang mElampaui batas: karana paraturan di sana samastinya si kasirtidak 
mEmpErkEnankan SESuatu pEmbayaran ulEb klian-kliannya di atas dan mElampaui krEdit mErEka" (VissEring, 
Dp.cit, bal. 242-4). MEngEuai parbimpunan kasir di VEnEsia: "KarEua kEbutuban-kabutuban ^anasia, dan 
gEugrafinya yang kbusus, yang mEmbuatnya labib rEput untuk kE mana-mana mEmbawa uang tunai daripada 
di lain-lain tEmpat, para saudagar kuta ini tElab mandirikan asusiasi-asusiasi para kasir dEugan pEugaman- 
pEugaman, pangawasan dan kEtatalaksanaan yang dipErlukan. Para angguta suatu asusiasi sapErti itu 
mEuarub suatujumlab uangtErtEutu yang dapat marEka paruntukkan surat-surat weseI bagi para krEditur 
mErEka, SESudab mana jumlab yang dibayarkan itu diputung dari rakaning dEbitur dalam buku yang disEdiakan 
untuk maksud itu, dan jumlab yang dEugannya si krEditur dibayar ditambabkan pada rEkaningnya. Baparti 
inilab asal pErmulaan dari yang disabut bank-bank giru Asusiasi-asusiasi ini mEmang sudab tua SEkali. Namun 
untuk mEugbubungkan mErEka itu pada abad ka XII ialab mEngaaaukan marEka dEugan Lambaga Pinjaman 
NEgara yang didirikan pada tabun 1171" (Nollmann, op.cit., bal. 452-4). 

® RusEbEr kita yang bijaktElab dEugan pintar SEkali mErEnaanakan babwa jika Eiri-airi tartEEtu mEugkaraktErisasi 
pardagaEgau SEbagai suatu pBractaraacant.ara para pradusEE dau para kEESumaE, sescatcsacara sama 
masti mampu SEkali maEgkaraktarisasi praduksi itu SEudiri SEbagai suatu paractaraackansumsl (autara 
siapa?). Dari siui dEEgau SEEdiriuya maEyusul babwa kapital kamErsial marupakaE sabagiau dari kapital 
praduktif, tEpat saparti kapital partaEiau dau kapital iudustri. DamikiaE karaua araug dapat mEugatakaE 
babwa araug bauya dapat mEmpErautarai kaEsumsiEya dEEgau praduksi (dau ia masti malakukaE iui babkau 
taupa suatu pEudidikaE Laipzig), atau babwa karja parlu uutuk pEEguasaau alam (yaug dapat auda lakukau jika 
auda suka mamaEggil peractaraac), barartilab dEEgau SEEdiriuya babwa suatu peractaraacsaslal yaug labir 
dari suatu baEtukpraduksi masyarakatyaEgtartaEtu-justru karecala marupakaE suatu peractaraac- 
mEmpuuyai sifat mutlak dau paEtiug yaug sama, status yaug sama. (Istilab paraEtaraau maEyalEsaikaE SEgala 
SESuatu. Di sampiug itu, para saudagar bukau paraEtara-pErautara autara para pradusEE dau para kEESumaE 
(kita di siui UEtuk SEmaEtara mEEgabaikau para kEESumaE yaug tidak mamprEduksi), malaiEkaE labib 
mampEraEtarai pambayaraE prEduk-prEduk autara para pradusEE iui: maraka samata-mata marupakaE 
pEEgaEtara-pEEgautara dalam suatu pambayaraE yaug masib dapat barlaEjut dalam ribuau kasus babkau 
taupa maraka itu. 

W. KiassalbaEb (DBrljacgdBS WeltliacdBls ic MittelaltBr, [Btuttgart] ISGD) masib bidup dalam SEbuab 
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dunia mantal di mana kapital kamarsial marupakan bantuk umum kapital. la sadikitpun tidak mancurigai makna 
kapital mDdarn, sama sadikitnya saparti Narr MDmmssan katika ia barbicara tBDtaug kapitalian kakuasaaD 
kapital di dalam karyauya, l^omisciiB ljBschichtB. Dalam sajarab luggris mDdarD, gDlDDgau saudagar 
SBSUDggubuya dau kDta-kDta pardagaDgaDjugatampaksabagai raaksiDDBrsacara pclitikdaD barsBkutu 
daDgaD aristDkrasi bartaDab daDfiDBDsial barlawaDaD daDgaD/ maDBDtaDg kapital iDdustri. BaDdiugkaD, 
misaluya, paraDBD pDlitikLwarpDDl jika dibaDdiugkaD daDgaD MaDcbastar dau BirmiDgbam. DDmiuasi sapBDubDya 
kapitasl iudustri talab diakui Dlab kapital kDmarsial luggris dau Dlab kEpEntinganbEr-uangiaristokrasi 
te//3/7fif3/7)baDyasBjakpBDgbapusaD pajak-pajakgaDdum. 

"PaDgbuDi kDta-kDta pardagaDgaD, daDgaD maDgimpDr baraDg-baraDg maDufaktur yaug labib baik dau 
baraDg-baraug mawab yaug mabal dari DBgBri-DBgari yaug labib kaya, mambarikaD babau pada kasDmbDDgaD 
para pamilik basar, yaug barbasrat sakali mambali baraDg-baraDg itu dalam kuautitas basar dari pruduk 
kasar DBgBri-DBgari maraka SBDdiri. PardagaDgaD sabagiaD basar ErDpa pada masa itu, karBDBDya, tarutama 
tardiri atas pambayaraD prDduk-pcDduk maraka saudiri yaug kasar daDgaD pcDduk maDufaktur dari baugsa- 
baugsa yaug labib baradab... Namuu maDakala salara iui maDjadi bagitu umum sabiDgga maDimbulkaD suatu 
parmiDtaaD yaug saugat basar, para saudagar, uutuk maDgbamat biaya paDgaDgkutaD, daDgaD SBDdiriDya 
barusaba mambuat baraDg-baraDgjaDis yaug sama di Dagari maraka SBDdiri" (Adam Smitb, [ Jba Waaltbof 
Nations] BukuTiga, Bab III [baf 5DS-4]). 

Libatdiatas,bal.237. 

Mauurut filsuf YuDBDi Epicurus (c.34l-c.27D S.M.), dawa-dawa bauya ada dalam intarmundia, atau 
ruaDg-ruaug autara duDia-duuia yaug barbBda-bada, dau tidak mampuDyai paDgarub atasjalaDDya urusaD- 
urusau maDusia. Marx talab mampalajari kDusapsi Epicurus uutuk disartasi duktDralDya (CDllEctad Warks, 

MI LDudDD, 1375, bal. 51), dau dalam Abp/fe/Buku I ia mambuat aualDgi raugkap yaug idaDtiksBparti yaug 
dilakukaDDya di siui (PalicaD aditiDU, bal. 172). 

Libat di atas, catatau kaki bal. 347. 

^''"Nab, sakaraDg ada kalubaD basar di kalaugaD para saudagartaDtaDg para baugsawaD, atau parampDk, 
karBDB maraka masti bardagaDg daDgaD maDgbadapi babaya basar, dau muDgkiu sakali dipaDjarakaD, 
dipukuli, disaDdara atau dirampDk. Jika maraka masti maDdaritakaD bal-bal saparti dami uutuk kaadilaD, 
maka para saudagar itu akau maDjadi saDta-saDta ...Tatapi karaDa katidak-adilaD basaryaDg sama itu dau 
pBDCuriaD dau parampDkaD yaug tidak-kristiaui itu dilakukau Dlab para saudagar di salurub duuia, babkau 
saliug dilakukau satu-sama-laia tidak maDgbaraDkaD babwa Tubau talab maDgatursagala sasuatu sadamikiaD 
rupa sabiugga kakayaau yaug bagitu basar yaug diparDlab bagitu tidak adil masti bilaug dau dirampDk lagi, dau 
babwa para saudagar itu SBDdiri dipukuli di kapalaDya atau dipaDjarakaD?... Dau para paDgaraD masti 
mBDgaturDya sadamikiaD rupa sabiDgga parbuataD tidak adil dibukum daDgaD bukumaD yaug samastiDya, dau 
mBDjaga babwa agar warga maraka jaugaD sampai sacara bagitu mamalukaD dilauggar Dlab para saudagar. 
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SEbabJika mEraka gagal malakukan ituTuban manggunakan para ksatria dan pErampuksabagai iblis-iblisnya 
untuk mangbukum kEtidak-adilan para saudagar, tapat sabagaimana ia mangbukum Masir dan mangbukum 
salurub dunia dangan iblis-iblis, atau mangbanEurkannya malalui musub-musub. la dangan dEmikian saling 
mEugadu bajingan satu-sama-lain, tanpa dangan aara ini mangimplikasikan babwa para ksatria adalab 
kurang parampuk daripada para saudagar, sakalipun para saudagar SEbari-bari marampuk salurub dunia, 
SEdangkan saurang ksatria dapat marampuksatu atau dua urang sakali atau dua kali dalam satabun... 
Dangarkan kata-kata Yasayab: para pEuguasa kalian barsEkDngkul dangan maling-maling. Karana mEraka 
manggantung maling-maling yang tElab manEuri satu guildar atau satangab guildar, namun maraka baraEmpur 
dEngan marEka yang marampDk salurub duuia dau jElas labib maDEuri daripada laiD-laiDuya, SEbiugga 
mEuguatkaD pribabasa babwa maliDg-maliug basar maDggaDtuDg maliDg-maliug kEEil. Atau sabagaimaDa 
dikatakau sauatDr RDmawi Cata, "MaliDg-maliug kEEil tarkuruDg dalam ruaug tabauaD di bawab tauab dau di 
dalam kraugkEDg, sadaDgkaD maliDg-maliug publikbErkEliarau dalam amas dau sutara." Apakab yaug akau 
mEDjadi kata-akbirTubau? la akau barbuat sabagai yaug dikatakauDya pada EzEkial; ia akau mEDEampur para 
paugaraD (paDguasa) daDgau para saudagar, maliug yaug satu daDgau maliug laiDuya, saparti timab dau basi, 
sabagaimaDa SEDraug kata dibakar babis, daugaD tidak mEuyisakaD paDgaraD maupuD saudagar." (Martiu 
Lutbar, SucliEr VDmKaufhandElundWudiar. VDmdahrl527j. [ VDnKaufshandlungund WuchEr WittaDbarg, 
1524.] 

PErauaD yaug saugat dDmiuaD dari dasar yaug dilatakkau alEb pErikauaD, maDufaktur dau agrikultur uutuk 
pErkEmbaugaD UEgEri BalaDda, SEaara tErpisab dari situasi-situasi laiDuya, sudab didiskusikau ulEb para 
pEDulis abad kE dalapaDbalas. Libat Massia misaluya. [JasEpb MassiE, AnEssayondiEljDyErningCausESDf 
tbEflaturaflfatEaflntarEst, efeLDDdDD, I75D (ditarbitkau SEaara auDDim). Dalam Kapital Buku I, Marx 
mEDyabut iui suatu l<aryaanDnimyanghErsEjarah(\\a[ B5D) karaua kuDSEpsi palDpDruya mEDgEuai bubuDgau 
autara buuga dau laba. Libat juga ThEDriESDfSurplus-ValuE, Bagiau I, bal. 272-7.] DibaudiDgkaD daugaD 
kDDSEpsi Isbib diui yaug marEmabkaD (mEmaDdaug di bawab DilaijjaDgkauau dau arti-pEDtiug pardagaugaD 
kuDD dau abad-partEDgabaD Asiatik, ia kiui tElab mEujadi mDdaDya uutuk mErEmEbkaDuya biugga suatu batas 
yaug luar-biasa. AutidDt (auti-bisa) yaug tarbaik bagi paudaDgaD iui ialab mEmaDdaug dau mEmbadakaD 
akspDr dau impDr luggris dawasa iui dEDgau Ekspar dau impar awal abad ka dalapaubElas. Namuu bEgitu iui 
sudab SEDara tidak dapat dibaudiDgkau labib bEsar daripada yaug dari rakyat padagaug yaug labib diui. (Libat 
[Adam] AubdErsDD, HistDryDfCDmmErcE[\\a[ 2BI dst.].) 

LEbib daripada dari sasuatu uasiDD laiu, sajarab maDajamaD/paDgalDlaaD akDDDmi luggris di ludia adalab 
suatu sajarab akspErimED-akspErimED EkDUDmi yaug sia-sia dau sasuDggubDya tDlal (di dalam praktakuya, 
kEji sakali). Di BaDgal mEraka mEDEiptakau sabuab karikatur dari kEpamilikaD-taDab bErskala-basar luggris: 
di tauggara mEraka maDEiptakaD suatu karikatur maDgaDai partaDiaD-partaDiaD barskala kaEiL Di barat-laut 
maraka barbuat sabisa-bisaDya UDtuk maDtraDsfDrmasi kDmuDitas akDDDmi ludia daDgaD pamilikaD bErsama 
atas tauab mEujadi suatu karikatur diriuya SEDdiri. 
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KarEna Rusia talab malakukan usaha-usaha yang paling putus-asa untuk mangambangkan suatu pruduksi 
kapitalisnya sandiri, yaitu yang sacara khusus ditujukan pada pasar dalam nagari dan pasar Asiatiknya 
sandiri yang bardakatan, ini mulai barubab. -F.E. 

Yang sama barlaku pada para pambuat pita dan kapangan pita dari Rbinaland, dan juga para pananun sutara 
di sana. Di Krafald suatu jalanan karata-api istimawa talab dibangun untuk pardagangan antara para pananun- 
tangan padasaan ini dan 'pangusaba' kata, tatapi barikutnya samua pananun-tangan dijadikan barlabiban/ 
barlimpab alab makanisasi. -F.E. 

Sajaktabun ISG2 sistam ini talab dilatakkan atas suatu dasar yang jauh labib luas. Rincian manganainya 
dibarikan dalam Firstl^EportoftliBSElEctCDmmittBBDftliBnDUSBDfLDrdsDntliESwBatingSystEm, Landan, 
ISSS.-E.E. 

Jika duabEDtuk paraliban yang dirujuk di atas kini talab manjadi tiga bantuk, ini adalah karana Marx 
sakarang talab manambabkan, sabagai kasus partama, kasus yang agaktidak hiasa di mana cara praduksi 
talab ditransfarmasi manjadi suatu cara yang banar-banar kapitalis atas prakarsa si saudagar itu. 

Jubann Pappa, SEScbicbtEdEr fEcbDDlogiESEitdEr WiEdErbErstElluDgdEr WissEDScbaftEDbisaDdasFDdE 
dEsacbtzEbDtEDdabrbuDdErts, VdI. I, Gottingan, ISD7, hal. 7D. 
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Dalam pertimbangan pertama kita mengenai tingkat laba umum atau tingkat 
laba rata-rata (Bagian Dua buku ini), kita masib belum mendapatkan tingkat ini 
di depan kita dalam bentuk jadinya, karena penyetaraan yang mengbasilkannya 
masib tampak semata-mata sebagai suatu penyetaraan kapital-kapital industri 
yang diberlakukan di berbagai bidang. Ini ditambabkan dalam Bagian Empat, di 
mana kita mendiskusikan partisipasi kapital komersial dalam penyetaraan ini, 
dan laba komersial. Tingkat umum laba dan laba rata-rata kemudian disugubkan 
di dalam batas-batas yang lebib ditentukan daripada sebelumnya. Dalam 
kelanjutan proses analisis kita mesti diingat/diperbatikan babwa manakala kita 
berbicara mengenai tingkat laba umum atau laba rata-rata mulai dari sekarang, 
ini dalam arti belakangan, yaitu selalu dalam bubungan dengan bentuk jadi tingkat 
rata-rata itu. Karena ini sekarang sama bagi kapital industri dan kapital komersial, 
maka juga tidak dibaruskan lagi membuat suatu perbedaan antara laba industri 
dan laba komersial, begitu itu merupakan suatu persoalan dari tingkat laba rata- 
rata ini. Apakab kapital diinvestasikan secara industri dalam bidang produksi, 
atau secara komersial dalam bidang sirkulasi, ia mengbasilkan laba setabun rata- 
rata sebanding dengan ukurannya. 

Atas dasar produksi kapitalis, uang -diambil di sini sebagai pernyataan 
independen dari suatu jumlab nilai, entab ini sunggub-sunggub berada dalam 
uang atau dalam komoditi- dapat ditransformasi menjadi kapital, dan melalui 
transformasi ini ia diubab dari suatu nilai tetap tertentu menjadi suatu nilai swa- 
valorisasi yang dapat meningkatkan dirinya sendiri. la mengbasilkan laba, yaitu 
ia memungkinkan si kapitalis menarik dan menguasai untuk dirinya sendiri suatu 
kuantitas tertentu kerja yang tidak dibayar, produk surplus dan nilai-lebib. Dengan 
cara ini uang itu menerima, di samping nilai-pakai yang dimilikinya sebagai uang, 
suatu nilai-pakai tambaban, yaitu kemampuan untuk berfungsi sebagai kapital. 
Nilai-pakainya di sini terdiri justru atas laba yang diproduksinya ketika 
ditransformasi menjadi kapital. Dalam kapasitas kapital potensial ini, sebagai 
suatu alat pada produksi laba, ia menjadi sebuab komoditi, namun suatu jenis 
komoditi istimewa. Atau yang berarti sama, kapital menjadi suatu komoditi.' 

Mari kita anggap tingkat laba rata-rata setabun sebagai 20 persen. Dalam 
kondisi-kondisi rata-rata, karenanya, dan dengan tingkat kecerdasan dan aktivitas 
rata-rata yang cocok bagi tujuan yang dimaksudkan, sebuab mesin dengan 
suatu nilai sebesar £100 yang dipakai sebagai kapital mengbasilkan suatu laba 
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sebesar £20. Demikian seorang yang mempunyai £100 untuk digunakan 
memegang dalam tangannya kekuasaan untuk membuat £100 ini menjadi £120, 
dan dengan demikian mengbasilkan suatu laba sebesar £20. Yang dimilikinya itu 
ialab suatu kapital potensial sebesar £100. Jiika orang ini mengalibkan £100-nya 
selama setabun pada seseorang lain, yang sesunggubnya menggunakannya 
sebagai kapital, maka ia memberikan pada orang itu kekuasaan untuk 
memproduksi £20 laba, suatu nilai-lebib yang tidak berongkos apapun baginya 
dan yang untuknya ia tidak membayar sesuatu kesetaraan. Jika orang kedua itu 
membayar pada pemilik £100 itu tadi suatu jumlab, misalnya sebesar £5 pada 
akbir tabun, yaitu suatu bagian dari laba yang dibasilkan, yang ia bayar dengan 
ini ialab nilai-pakai dari £100 itu, nilai-pakai dari fungsi kapitalnya, fungsi untuk 
memproduksi suatu laba sebesar £20. Bagian dari laba yang dibayar dengan 
cara ini disebut bunga, yang dengan demikian bukan apapun kecuali suatu nama 
tertentu, suatu judul kbusus, untuk suatu bagian dari laba yang barus dibayar 
oleb yang sesunggubnya berfungsi sebagai kapitalis kepada pemilik kapital itu, 
sebagai ganti mengantonginya sendiri. 

Jelas babwa kepemilikan £100 ini memberikan kepada pemiliknya kekuasaan 
untuk menarik suatu bunga, suatu bagian tertentu dari laba yang dibasilkan oleb 
kapital ini. Jika ia tidak memberikan kepada orang lain itu £100 itu, maka yang 
tersebut belakangan itu tidak akan mampu memproduksi laba atau berfungsi 
sepenubnya sebagai seorang kapitalis dalam bubungan dengan £100 ini.^ 

Adalab omong-kosong bagi Gilbert untuk berbicara tentang keadilan alami/ 
wajar dalam bubungan ini (libat catatan). Keadilan transaksi-transaksi antara 
para pelaku produksi terdiri dalam kenyataan babwa transaksi-transaksi ini labir 
dari bubungan-bubungan produksi sebagai akibat wajarnya. Bentuk-bentuk 
bukum yang dengannya transaksi ekonomi ini tampil sebagai tindakan-tindakan 
sukarela dari para peserta, sebagai pernyataan dari kebendak bersama mereka 
dan sebagai kontrak yang dapat diberlakukan/dipaksakan pada pibak-pibak yang 
bersangkutan oleb kekuasaan negara, adalab sekedar bentuk-bentuk yang sendiri 
tidak dapat menentukan isi ini. Bentuk-bentuk itu semata-mata menyatakannya. 

Isi itu tepat, adil selama ia sesuai dengan cara produksi dan mencukupi baginya. 
la tidak adil segera setelab ia berkontradiksi denganya. Perbudakan, atas dasar 
cara produksi kapitalis, adalab tidak adil; demikian pula menipu mengenai kuaUtas 
komoditi. 

£100 itu mengbasilkan suatu laba sebesar £20 dengan berfungsi sebagai 
kapital, entab itu sebagai kapital industri atau komersial. Namun sine qua non 
fungsi kapital ini ialab babwa ia sunggub-sunggub dikeluarkan/di-gunakan sebagai 
kapital, Babwa uang itu dikeluarkan untuk pembelian alat-alat produksi (dalam 
kasus sebagai kapital industri) atau pembelian komoditi (dalam kasus sebagai 
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kapital komersial). Namun, apabila ia digunakan, ia pertama-tama mesti tersedia. 
Jika A, pemilik £100 itu, menggunakannya untuk konsumsi pribadinya atau 
memperlakukannya sebagai suatu penimbunan, maka itu tidak dapat digunakan 
sebagai kapital oleb B, si kapitalis yang berfungsi itu. B tidak menggunakan 
kapitalnya sendiri, melainkan kapital dari A; namun ia tidak dapat menggunakan 
kapital A kecuali A menbendakinya. Oleb karena itu, sesunggubnya adalab A 
yang aslinya menggunakan £100 itu sebagai kapital, sekaliupun fungsinya sendiri 
sebagai seorang kiapitalis sepenubnya dibatgasi pada tindakan pengeluaran ini. 
Sejaub yang mengenai £100 itu, B berfungsi sebagai seorang kapitalis banya 
karena A mengalibkan £ 100 itu kepada dirinya dan karenany a menggunakannya 
sebagai kapital. 

Mari kita terlebib dulu mempertimbangkan sirkulasi yang karakteristik dari 
kapital pengbasil-bunga itu. Hal kedua yang mesti diselidiki adalab cara tertentu 
ia dijual sebagai suatu komoditi, yaitu dipinjamkan sebagai gantinya (dan tidak) 
dilepaskan untuk selamanya. 

Titik-pangkalnya ialab uang yang dikeluarkan A di muka kepada B. Ini dapat 
terjadi dengan ataupun tanpa jaminan. Namun bentuknya yang pertama adalab 
kekunoan yang lebib besar, dengan kecualian uang-uang muka untuk komoditi 
atau surat-surat berbarga seperti tagiban, persediaan, dsb. Bentuk-bentuk tertentu 
ini tidak menjadi urusan kita di sini. Yang mesti kita babas ialab kapital pengbasil- 
bunga di dalam bentuk biasa. 

Dalam tangan B, uang itu sesunggubnbya ditransformasi menjadi kapital, 
melalui gerakan M-C-M’ dankemudian kembali padaA sebagaiM’, sebagaiM 
+ A M, di mana A M mewakili bunga. Demi untuk sederbananya, kita 
mengenyampingkan untuk sementara waktu kasus di mana kapital tetap berada 
dalam tangan B untuk suatu periode yang berkepanjangan dan bunga itu dibayar 
pada selang-selang waktu tertentu. 

Gerakan itu dengan demikian adalab: M-M-C-M’-M’. 

Yang tampil sebagai duplikat di sini adalab, (1) pengeluaran uang itu sebagai 
kapital, dan (2) mengalir-nya kembali sebagai kapital yang direalisasikan, sebagai 
M’ atau M + A M. 

Dalam gerakan kapital komersial M-C-M’, komoditi yang sama berganti 
tangan dua kali, atau, jika saudagar menjual kepada saudagar, berganti tangan 
beberapa kali; namun setiap kali komoditi yang sama berpindab tempat dengan 
cara ini memperagakan suatu metamorfosis, suatu pembelian atau suatu 
penjualan, tak-peduli berapa sering proses ini mungkin diulangi sebelum jatubnya 
secara menentukan ke dalam konsumsi. 

Dalam C-M-C, sebaliknya, kita mendapatkan suatu perpindaban tempat 
rangkap oleb uang yang sama, namun perpindaban yang memperagakan 
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metamorfosis sempurna dari komoditi itu, yaitu terlebib dulu ditransformasi 
menjadi uang, dan kemudian dari uang itu kembali menjadi suatu komoditi lain. 

Dengan kapital pengbasil-bunga, sebaliknya, perpindaban tempat Mpertama 
bukanlab suatu saat metamorfosis komoditi ataupun metamorfosis reproduksi 
kapital. Ini dimulai baru pada kali kedua ia dikeluarkan/di-gunakan, dalam tangan 
kapitalis yang berfungsi, yang menggunakannya untuk melakukan perdagangan 
atau mentransformasinya menjadi kapital produktif. Perpindaban tempat pertama 
M di sini tidak lebib menyatakan apapun daripada perpindabannya atau 
pengoperannya dari A kepada B; suatu transfer yang lazimnya terjadi di dalam 
bentuk-bentuk dan ketentuan-ketentuan bukum tertentu. 

Pengeluaran rangkap uang sebagai kapital, yang pertama kali sebagai suatu 
transfer sederbana dari A kepada B, ditandingi dengan mengalirnya kembali 
secara rangkap. Sebagai M’ atau M -i- A M, ia mengalir kembali dari gerakan 
daur/siklus kepada kapitalis B yang berfungsi. B kemudian mentransfernya 
kembali kepada A, namun dengan satu bagian dari laba itu pula, sebagai kapital 
yang direalisasikan, M -i- AM, di mana AMtidak berjumlab bingga selurub laba, 
melainkan banya bagian dari laba yang adalab bunga. la mengalir kembali pada 
B karena ia telab membayamya sebagai kapital yang berfungsi, namun sebagai 
milik A. Agar gerak mengalirnya kembali itu sempurna, B mesti juga 
mentransfernya kembali kepada A. Namun, di samping jumlab kapital itu, B 
barus juga menyerabkan kepada A suatu bagian dari laba yang telab dibuatnya 
(diperoleb-nya/dibasilkannya) atas jumlab kapital ini, dengan judul bunga, karena 
A telab memberikan uang itu kepada dirinya banya sebagai kapital, yaitu sebagai 
nilai yang tidak banya dipertabankan dalam proses gerakannya, melainkan 
menciptakan suatu nilai-Iebib bagi pemiliknya. la tetap berada dalam tangan B 
banya selama ia merupakan kapital yang berfungsi. Dan pada mengalimya- 
kembali - setelab selang yang ditentukan telab berlalu - ia berbenti berfungsi 
sebagai kapital. Sebagai kapital yang tidak berfungsi lagi, ia mesti dialibkan kembali 
kepada A, yang tidak berbenti sebagai pemiliknya yang sab. 

Bentuk pinjaman yang adalab karakteristik dari kapital komoditi sebagai suatu 
komoditi secara kebetulan dapat juga dijumpai dalam transaksi-transaksi lain, 
sebagai ganti dari bentukpenjualan. Bentukpinjaman dibasilkan dari karakteristik 
kapital di sini sebagai permunculan sebagai suatu komoditi, atau, dalam kata- 
kata lain, ia dibasilkan oleb kenyataan babwa uang sebagai kapital menjadi suatu 
komoditi. 

Kita sudab mengetabui (Buku II, Bab I), dan banya mengingatnya kembali 
secara singkat, babwa kapital berfungsi dalam proses sirkulasi sebagai kapital 
komoditi dan kapital uang. Namun, dalam tidak satupun dari kedua bentuk ini, 
kapital sebagai kapital menjadi suatu komoditi. 
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Begitu kapital produktif telab ditransformasi menjadi kapital komoditi, ia mesti 
ditempatkan di pasar dan dijual sebagai suatu komoditi. Di sini ia semata-mata 
berfungsi sebagai suatu komoditi. Si kapitalis tampil semata-mata sebagai penjual 
dari suatu komoditi dan si pembeli sebagai pembeli dari suatu komoditi. Sebagai 
suatu komoditi, produk itu mesti mewujudkan/meralisasi nilainya di dalam proses 
sirkulasi, dengan penjualannya, dan mesti mengambil bentuk transformasinya 
sebagai uang. Tidak penting di sini apakab komoditi ini dibeli oleb seorang 
konsumen sebagai baban kebutuban bidup atau oleb seorang kapitalis sebagai 
alat produksi, sebagai suatu komponen kapital. Dalam tindak sirkulasi kapital 
komoditi itu banya berfungsi sebagai suatu komoditi, tidak sebagai kapital. la 
adalab komoditi kapital yang berbeda dari suatu komoditi sederbana (1) karena 
ia sudab bunting dengan nilai-lebib, sebingga pewujudan nilainya adalab sekaligus 
perwujudan dari nilai-lebib; sekalipun ini tidak mengubab keberadaannya yang 
sederbana sebagai suatu komoditi, sebagai suatu produk dengan suatu barga 
tertentu, (2) karena fungsi yang dipunyainya ini sebagai suatu komoditi adalab 
suatu saat dari proses reproduksinya sebagai kapital, dan karenanya gerakannya 
sebagai suatu komoditi, karena ini adalab semata-mata suatu gerakan parsial 
dalam prosesnya, juga merupakan gerakannya sebagai kapital; ia tidak menjadi 
seperti itu karena sekedar tindakan penjualan, melainkan banya karena tindakan 
ini berkaitan dengan selurub gerakan dari jumlab nilai tertentu ini sebagai kapital. 

Secara sama, sebagai kapital uang, ia sesunggubnya beroperasi semata-mata 
sebagai uang, yaitu sebagai alat pembelian komoditi (unsur-unsur produksi). 
Jika uang ini juga kapital uang, suatu bentuk kapital, maka ini bukan basil dari 
tindak pembelian, fungsi sesunggubnya yang di laksanakan di sini sebagai uang, 
melainkan lebib mengenai cara yang dengannya tindakan ini dibubungan dengan 
selurub gerakan kapital, yaitu babwa tindakan ini, yang dilakukannya sebagai 
uang, memberlakukan/mem-perkenalkan proses produksi kapitalis. 

Namun, sejaub ia sunggub berfungsi, dan sunggub memainkan peranannya 
dalam proses itu, kapital komoditi di sini banya aktif sebagai komoditi, dan kapital 
uang banya sebagai uang. Tiada dalam satupun saat metamorfosis individual, 
secara tersendiri, si kapitalis itu menjual komoditi pada pembeli sebagai kapital, 
sekalipun itu mewakili kapital bagi dirinya, si pembeli juga tidak mengalienasi 
uangnya sebagai kapital kepada penjual. Dalam kedua kejadian itu komoditi 
dialienasikan semata-mata sebagai komoditi dan uang itu semata-mata sebagai 
uang, sebagai alat untuk membeli komoditi. 

Hanya dalam konteks keseluruban proses itu, pada saat titik-pangkal itu tampil 
sekaligus sebagai titik-kembalinya, dalam M-M’ atau C-C’, kapital itu muncul di 
dalam proses sirkulasi sebagai kapital (sedangkan ia muncul di dalam proses 
produksi sebagai kapital dengan ditundukkannya pekerja pada si kapitalis dan 
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produksi nilai-lebib). Namun, pada saat kembalinya, perantaraan itu telab lenyap/ 
bilang. Yang ada ialab M’ atau M + A M (entab apakab jumlab nilai yang 
ditingkatkan oleb A M berada dalam bentuk uang., komoditi atau unsur-unsur 
produksi), suatu jumlab uang setara yang aslinya dikeluarkan di muka ditambab 
suatu kelebiban di atasnya, yaitu nilai-lebib yang direalisasikan. Dan justru pada 
titik kembalinya ini, di mana kapital berada sebagai kapital yang direalisasikan, 
sebagai nilai yang divalorisasi, dalam bentuk ini -sejaub ia dianggap sebagai 
suatu titik istirabat, imajiner atau nyata— kapital itu tidak masuk sirkulasi 
melainkan lebib tampil sebagai ditarik dari sirkulasi, sebagai basil keseluruban 
proses itu. Sejaub ia digunakan lagi, ia tidak pemab dialienasi pada suatu pibak 
ketiga sebagai kapital melainkan lebib dijual kepadanya sebagai suatu komoditi 
sederbana atau diberikan kepadanya sebagai ganti/tukar suatu komoditi sebagai 
uang semata-mata. la tidak pernab muncul di dalam proses sirkulasinya sebagai 
kapital melainkan banya sebagai komoditi atau uang, dan di sini ini adalab satu- 
satunya keberadaannya bagi lain-lainnya. 

Di sini komoditi dan uang adalab kapital tidak karena komoditi diubab menjadi 
uang dan uang menjadi komoditi tidak di dalam bubungan aktualnya dengan 
para pembeli dan para penjual, melainkan semata-mata dalam bubungan ideal 
mereka, entab dengan si kapitalis sendiri (dipandang secara subyektif) atau 
sebagai saat-saat proses reproduksi (dipandang secara obyektif). Tidak di dalam 
proses sirkulasi kapital itu berada sebagai kapital di dalam gerakan nyatanya, 
melainkan banya dalam proses produksi, yaitu proses pengeksploitasian tenaga- 
kerja. 

Dengan kapital pengbasil-bunga situasinya berbeda, dan ini adalab justru 
merupakan sifat kbasnya. Pemilik uang yang mau memvalorisasi ini sebagai 
kapital pengbasil-bunga berpisab dengannya untuk diberikan pada seseorang 
lain, menempatkannya di dalam sirkulasi, menjadikannya suatu komoditi sebagai 
kapital; sebagai kapital tidak banya bagi dirinya sendiri melainkan juga untuk 
orang-orang lain. la bukan semata-mata kapital bagi orang yang mengalienasinya, 
melainkan ia diserabkan/dialibkan pada orang lain itu sebagai kapital sudab sejak 
dari awal, sebagai nilai yang memilkiki nilai-pakai untuk menciptakan nilai-lebib 
atau laba; sebagai suatu nilai yang meneruskan gerakannya setelab ia telab 
berfungsi dan kembali pada orang yang aslinya telab menggunakannya/ 
mengeluarkannya, dalam kasus ini si pemilik uang. Yaitu, ia dipisabkan dari dirinya 
banya untuk suatu selang-waktu tertentu, banya secara sementara melangkab 
dari kepemilikan pemiliknya ke dalam kepemilikan si kapitalis yang berfungsi. la 
tidak dibayarkan ataupun dijual, melainkan semata-mata dipinjamkan; 
dialienasikan banya dengan syarat babwa ia adalab, pertama-tama, dikembalikan 
pada titik-pangkalnya sesudab suatu periode waktu tertentu, dan kedua, ia 
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dikembalikan sebagai kapital yang telab direalisasikan, sebingga ia telab 
merealisasikan nilai-pakainya dalam memproduksi nilai-lebib. 

Suatu komoditi yang dipinjamkan sebagai kapital telab dipinjamkan sebagai 
kapital tetap atau sebagai kapital yang beredar, menurut sifat-sifat kbususnya. 
Uang dapat dipinjam dalam kedua bentuk itu; ia dipinjam sebagai kapital tetap, 
misalnya, jika ia dibayar kembali dalam bentuk suatu tunjangan-bidup, sebingga 
satu bagian dari kapital itu selalu kembali bersama bunga. Komoditi tertentu, 
karena sifat nilai-pakainya, dapat dipinjam banya sebagai kapital tetap, seperti 
rumab, kapal, mesin dsb. Tetapi semua kapital pinjaman, apapun bentuk yang 
mungkin dipunyainya dan tak-peduli bagaimana pengembaliannya mungkin 
dimodifikasi oleb sifat nilai-pakainya, adalab selalu semata-mata suatu bentuk 
kbusus dari kapital uang. Karena yang dipinjam di sini adalab selalu suatu jumlab 
uang tertentu, dan atas jumlab inilab bunga itu diperbitungkan. Jika yang dipinjam 
itu bukan uang ataupun kapital yang beredar, ia juga dibayar kembali dengan 
cara kembalinya kapital tetap itu. Yang meminjamkan menerima suatu bunga 
berkala maupun suatu bagian dari nilai yang terpakai dari kapital tetap itu sendiri, 
suatu kesetaraan untuk penyusutan (depresiasi) selama periode ini. Dan pada 
akbir waktu jatubnya pinjaman itu, bagian yang tidak digunakan dari kapital 
tetap itu sendiri dikembali setimpal. Jika kapital pinjaman itu kapital yang beredar, 
ia secara sama kembali pada yang meminjamkan dalam cara umum mengalimya 
kembali kapital yang beredar. 

Cam mengalir-kembalinya itu dengan demikian ditentukan dalam setiap kasus 
oleb gerakan daur (siklus) sesunggubnya dari kapital selagi ia mereproduksi 
dirinya sendiri dan keragaman kbususnya. Namun bagi kapital pinjaman, 
pengaliran-kembali itu mengambil bentuk pembayaran kembali, karena yang 
dikeluarkan di muka, alienasi kapital pinjaman itu, mempunyai bentuk suatu 
pinjaman. 

Dalam bab ini kita banya akan membabas kapital uang itu sendiri, yang darinya 
bentuk-bentuk kapital pinjaman lainnya berasal. 

Kapital yang dipinjamkan itu mengalir kembali dalam arti rangkap. Di dalam 
proses reproduksi ia kembali pada kapitalis yang berfungsi, dan kemudian 
pengembalian itu diulangi sekali lagi sebagai suatu transfer pada si pemberi 
pinjaman, si kapitalis uang, sebagai suatu pembayaran kembali pada pemilik 
sesunggubnya, suatu pengembalian pada titik-pangkal legalnya. 

Di dalam proses sirkulasi yang sesunggubnya, kapital selalu tampil sebagai 
komoditi atau uang, dan gerakannya dapat dipulangkan pada serentetan pembelian 
dan penjualan. Singkatnya, proses sirkulasi itu dapat dipulangkan pada 
metamorfosis komoditi. Adalab berbeda jika kita memandang proses reproduksi 
itu dalam keselurubannya. Jika kita mulai dari uang (dan adalab sama jika kita 
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mulai dari komoditi, karena kita dengan begitu mulai dari nilainya, dan dengan 
demikian memandangnya terlalu dalam samaran uang), suatu jumlab uang tertentu 
dikeluarkan dan ia kembali setelab suatu periode tertentu dengan suatu tambaban. 

Yang kembali itu ialab penggantian untuk jumlab uang yang dikeluarkan di muka, 
ditambab suatu nilai-lebib. la telab dipertabankan dan ditinkatkan dalam proses 
suatu gerakan si kl iis tertentu. Namun uang yang telab dipinjamkan sebagai kapital 
telab disewakan justru sebagai suatu jumlab uang yang dipertabankan dan 
ditingkatkan, suatu jumlab yang kembali dengan suatu tambaban sesudab suatu 
periode tertentu dan dapat menjalani proses yang sama itu sekali lagi. la tidak 
dikeluarkan sebagai uang atau sebagai suatu komoditi; yaitu tidak ditukarkan 
dengan suatu komoditi ketika ia dikeluarkan di muka sebagai uang ataupun dijual 
untuk uang ketika ia dikeluarkan di muka sebagai suatu komoditi. Lebib tepatnya 
ia dikeluarkan sebagai kapital. Kubungan refleksif yang dengannya kapital 
menyugubkan dirinya sendiri ketika kita memandang proses produksi kapitalis 
sebagai suatu keseluruban dan suatu kesatuan, dan yang di dalamnya kapital 
muncul/tampil sebagai uang yang membiakkan uang, di sini semata-mata 
diwujudkan di dalamnya sebagai sifatnya, kapasitasnya, tanpa gerakan 
perantaraan yang campur-tangan. Dan adalab dalam kapasitas ini ia dialienasikan, 
ketika ia dipinjamkan sebagai kapital uang. 

Konsepsi Proudbon yang ganjil mengenai peranan kapital uang telab 
dikemukakan dalam karyanya, Gratuite du credit. Discussion entre M. F. 
Bastiat et M. Proudkon, Paris, 1850. Pinjaman tampak pada Proudbon sebagai 
suatu kebatilan karena itu bukan penjualan. Suatu pinjaman dengan (menarik/ 
memungut) bunga “adalab kemampuan untuk menjual obyek yang sama berulang- 
ulang kali, selalu menerima barganya kembali tanpa pernab melepaskan 
kepemilikan atas barang yang dijual itu” (bal. 9).^ 

Obyek itu -uang, rumab, dsb.- tidak mengubab/berganti pemiliknya, seperti 
yang terjadi dalam pembelian dan penjualan. Namun Proudbon tidak mengetabui 
babwa manakala uang dikeluarkan dalam bentuk kapital pengbasil-bunga, tiada 
kesetaraan untuknya yang diterima sebagai gantinya. Memang benar babwa 
dalam sesuatu tindak pembelian dan penjualan, dalam kenyataan kapan saja 
suatu proses pembayaran terjadi, obyek itu diberikan. Namun nilai tidak pernab 
diberikan. Yang diberikan dalam penjualan ialab komoditi itu dan bukan nilainya, 
yang dikembalikan dalam bentuk uang, atau, yang di sini cuma suatu bentuk 
yang lain, suatu tagiban atau bak atas pembayaran. Dalam pembelian, uang 
dikeluarkan/diberikan, namun bukan nilainya, yang diganti dalam bentukkomoditi. 
Kapitalis industri mempertabankan nilai yang sama di dalam tangannya sepanjang 
selurub proses reproduksi itu (dengan mengenyampingkan nilai-Iebib), semata- 
mata dalam bentuk-bentuk yang berbeda-beda. 
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Sejaub pembayaran berlangsung, yaitu pembayaran obyek-obyek, tiada 
terdapat perubaban dalam nilai. Kapitalis bersangkutan selalu memegang nilai 
yang sama dalam tangannya. Selagi si kapitalis memproduksi nilai-lebib, tiada 
terdapat pembayaran; pada waktu pembayaran itu terjadi, nilai-lebib sudab 
terkandung di dalam komoditi. Segera setelab kita tidak memandang tindakan- 
tindakan pembayaran yang tersendiri-sendiri melainkan lebib memperbatikan 
sirkuit menyelurub dari kapital, M-C-M’, yang terjadi ialab babwa suatu jumlab 
tertentu dari nilai selalu dikeluarkan di muka, dan jumlab nilai ini ditambab nilai- 
lebib atau laba ditarik dari bidang sirkulasi. Namun perantaraan proses ini jangan 
dilibat dalam tindakan-tindakan sederbana dari pembayaran itu saja. Dan adalab 
justru proses M sebagai kapital ini yang menjadi dasar kepentingan si kapitalis- 
uang yang meminjamkan itu dan yang darinya itu berasal. 

“Di dalam kenyataan,” demikian Proudbon berkata, “si pembuat topi yang 

menjual topi.mempertabankan nilai topi itu, tidak lebib maupun tidak kurang. 

Tetapi si kapitalis yang meminjamkan itu ... tidak saja menerima kembali 
kapitalnya tanpa pengurangan/pemotongan; ia menerima lebib daripada kapital 
ini, lebib daripada yang ia masukkan di dalam pembayaran itu. Di atas kapital 
itu, ia menerima suatu bunga” (bal. 69). 

Di sini si pembuat-topi mewakili si kapitalis produktif yang berbeda dengan si 
kapitalis yang memberi pinjaman. Proudbon temyata tidak berbasil menembus 
rabasia mengenai bagaimana si kapitalis produktif dapat menjual komoditi menumt 
nilainya (penyesuaian pada barga-barga produksi di dalam versinya merupakan 
suatu masalab yang tak penting), dan dengan tindakan itu sendiri menerima 
suatu laba di atas dan melebibi kapital yang dimasukkan ke dalam pembayaran. 
Mari kita mengasumsikan babwa barga produksi dari 100 topi adalab £115 dan 
babwa barga produksi ini kebetulan setara dengan nilai topi-topi itu; yaitu kapital 
yang memproduksi topi adalab dari suatu komposisi sosial rata-rata. Jika labanya 
15 persen, maka si pembuat-topi mewujudkan suatu laba sebesar £15 dengan 
menjual komoditi itu menurut nilainya sebesar £115. Bagi dirinya, topi-topi itu 
ongkosnya banya £100. Jika ia telab memproduksi topi-topi itu dengan kapitalnya 
sendiri, maka ia mengantongi selurub kelebiban £15 itu; jika dengan kapital 
pinjaman, ia mungkin mesti menyerabkan £5 dari £15 itu sebagai bunga. Ini 
sama sekali tidak mempengarubi nilai topi-topi itu, melainkan semata-mata 
distribusi dari nilai-lebib yang sudab terkandung di dalam topi itu di antara berbagai 
orang. Dan karena nilai dari topi-topi itu tidak dipengarubi oleb pembayaran 
bunga, maka adalab omong kosong bagi Proudbon untuk mengatakan: 

"KarEna di dalam pardagangan, bunga atas kapital ditambabkan pada upab pakarja untukmanjadi 
barga kamaditi itu, adalab tidak mungkin bagi si pakarja untuk mambali kambali praduk dari 




KAPITALI 247 

kErjanyasEndiri. VivrEEntravaillant adalab suatu azas yang mEngyangkut suatu kuntradiksi, di 
bawab kakuasaan/kEtEntuan kapantingan" (bal. ID5).^ 

Betapa sedikit pemabaman Proudbon mengenai sifat kapital ditunjukkan oleh 
kalimat berikut ini, di mana Proudbon menggambarkan gerakan kapital pada 
umumnya dalam pengertian gerakan karakteristik kapital penghasil-bunga: 

"KarEua, mElalui pambayaran, kapital uang SElalu kambali pada sumbErnya dEugan suatu akumulasi 
bunga, maka inyastasi-kambali mamungkinkan urang yang sama manarik suatu laba yang 
barkalanjutan" [bal.154]. 

Apakab yang masih tetap menjadi teka-teki bagi Proudbon dalam gerakan 
kbas kapital penghasil-bunga itu? Kategori-kategori itu: pembelian, harga, alienasi 
barang, dan bentuk langsung yang dengannya nilai-lebib tampil di sini; singkatnya, 
gejala bahwa di sini kapital telab menjadi suatu komoditi sebagai kapital, babwa 
pembelian oleh karena itu telah ditransformasi menjadi pinjaman, dan barga 
menjadi suatu bagian dalam/dari laba itu. 

Kembalinya kapital pada titik pangkalnya selalu merupakan gerakan 
karakteristik dari kapital dalam keseluruban sirkuitnya. Ini sama sekali bukan 
sesuatu yang secara kbusus membedakannya dari kapital pengbasil-bunga. Yang 
membedakan kapital penghasil-bunga ialah bentuk permukaan dari pengembalian 
itu, terpisab dari sirkuit yang memperantarai. Si kapitalis yang meminjamkan 
berpisab dengan kapitalnya, memindabkannya pada si kapitalis industri, tanpa 
menerima suatu kesetaraan. Namun ini sama sekali bukan suatu tindakan dari 
proses si kl iis sesunggubnya dari kapital; ia semata-mata mengintroduksikan sirkuit 
ini, yang mesti dilakukan oleb si kapitalis individual. Perpindaban/pergantian tempat 
pertama di pibak uang itu tidak mengekspresikan sesuatu tindak metamorfosis, 
tidak dari pembelian ataupun dari penjualan. Kepemilikan tidak diserabkan, karena 
tiada terjadi pembayaran dan tiada kesetaraan yang diterima. Kembalinya uang 
dari si kapitalis industri kepada si kapitalis yang meminjamkan semata-mata 
menambab/melengkapkan tindakan pertama yang dengannya kapital itu telah 
dikeluarkan. Dikeluarkan di muka dalam bentuk uang, kapital itu kembali pada si 
kapitalis industti lagi dalam bentuk uang lewat proses siklus itu. Namun, karena 
kapital itu bukan miliknya ketika ia mengeluarkannya, ia tidak dapat menjadi 
miliknya pada pengembaliannya. Kemajuannya melalui proses reproduksi tidak 
mungkin mentransformasi kapital itu menjadi miliknya. 01eh karena itu ia harus 
mengembalikannya pada yang meminjamkan. Tindakan permulaan yang 
memindabkan kapital itu dari yang meminjamkan kepada yang meminjam 
merupakan suatu transaksi legal yang tidak mempunyai bubungan apapun dengan 
proses reproduksi kapital yang sesunggubnya, melainkan semata-mata 



248 I Karl Marx 

mengintroduksikannya. Pembayaran kembali yang memindabkan kapital yang 
telab mengalir kembali dari yang meminjam kepada yang meminjamkan 
merupakan suatu transaksi legal yang kedua, pelengkap dari yang pertama; 
yaitu yang mengintroduksikan proses yang sesunggubnya, yang lainnya 
merupakan suatu tindakan berikutnya setelab itu diselesaikan. Titik-pangkal dan 
titik-kembali, dipinjamkannya kapital dan pengembaliannya, dengan demikian 
tampil sebagai gerakan arbitrer yang diperantarai oleb transaksi-transaksi legal, 
yang terjadi sebelum dan sesudab gerakan sesunggubnya dari kapital dan yang 
tidak mempunyai sangkut-paut apapun dengannya sendiri. Tidak akan ada 
perbedaan apapun jikakapital itu miliknya si kapitalis industri dari sejak semula 
dan oleb karena itu kembali kepadanya saja sebagai miliknya sendiri. 

Dalam tindakan pengintroduksian pertama, yang meminjamkan mengoperkan/ 
menyerabkan kapitalnya kepada yang meminjam. Dalam tindakan kedua, yaitu 
tindakan berikutnya dan penyelesaiannya, yang meminjam mengembalikan kapital 
ini kepada yang meminjamkan. Sejaub yang berkenaan dengan transaksi di antara 
kedua pibak ini (kita mengenyampingkan untuk sementara waktu bunga itu), 
sejaub kita -oleb karena itu- semata-mata berurusan dengan gerakan kapital 
pinjaman antara yang meminjamkan dan yang meminjam, kedua tindakan ini 
(dipisabkan oleb suatu selang waktu lebib lama atau lebib singkat, yang selama 
itu gerakan reproduksi sesunggubnya dari kapital itu terjadi/bertiangsung) meliputi 
keseluruban gerakan ini. Dan gerakan ini, yaitu tindakan memberikan/ 
mengeluarkan uang dengan syarat pembayaran-kembali, merupakan gerakan 
umum dari meminjamkan dan meminjam, bentuk kbas dari sekedar suatu alienasi 
uang atau komoditi yang bersyarat. 

Gerakan karakteristik dari kapital pada umumnya, kembalinya uang kepada 
si kapitalis, kembalinyua kapital pada titik-pangkalnya, dalam kasus kapital 
pengbasil-bunga menerima suatu bentuk yang sepenubnya luaran/superfisial, 
terpisab dari gerakan sesunggubnya yang darinya ia merupakan bentuknya. A 
menyerabkan uangnya tidak sebagai uang melainkan lebib sebagai kapital. Tiada 
perubaban di sini dalam kapital itu sendiri. la semata-mata berganti tangan. 
Transformasinya yang sesunggubnya menjadi kapital banya terlaksana dalam 
tangan B. Namun bagi A, kapital itu menjadi kapital semata-mata karena telab 
diberikan kepada B. Sesunggubnya mengalimya-kembali kapital itu dari proses 
produksi dan sirkulasi banya terjadi bagi B. Bagi A, mengalirnya-kembali itu 
terjadi dalam bentuk yang sama seperti alienasi itu. Diberikan-nya/dikeluarkannya 
atau dipinjamkannya uang untuk suatu waktu tertentu, dan pembayarannya- 
kembali/pengembaliannya dengan bunga (nilai-lebib), merupakan keseluruban 
bentuk dari gerakan yang dijulukkan pada kapital pengbasil-bunga itu sendiri. 
Gerakan sesunggubnya dari uang yang dipinjamkan sebagai kapital adalab suatu 
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operasi yang berada di luar (jangkauan) transaksi-transaksi antara para yang 
meminjamkan dan yang meminjam. Dalam transaksi-transaksi ini, secara sendiri- 
sendiri, perantaraan ini dibilangkan, tidak tampak dan tidak terlibat secara 
langsung. Kapital sebagai suatu jenis komoditi istimewa juga mempunyai sejenis 
alienasi yang kbas baginya. Di sini, oleb karena itu, pengembalian tidak tampak 
sebagai suatu akibat dan basil dari serentetan proses ekonomi tertentu, melainkan 
lebib sebagai suatu konsekuensi dari suatu kontrak bukum istimewa antara 
pembeli dan penjual. Periode pengaliran-kembali bergantung pada jalannya proses 
reproduksi; dalam kasus kapital pengbasil-bunga, pengembaliannya sebagai kapital 
tampaknya semata-mata bergantung pada kontrak antara yang meminjamkan 
dan yang meminjam. Maka mengalirnya kapital kembali, sebagai akibat dengan 
transaksi ini, tidak nampak lagi sebagai suatu basil yang ditentukan oleb proses 
produksi, melainkan lebib seakan-akan kapital yang dipinjamkan itu tidak pernab 
kebilangan bentuk uang itu. Sudab tentu, transaksi-transaksi itu sesunggubnya 
ditentukan oleb aliran-aliran kembali yang sesunggubnya. Namun ini tidak tampak 
dalam transaksi itu sendiri. la juga tidak selalu kejadiannya dalam praktek. Jika 
mengalir-kembali yang sesunggubnya tidak terjadi pada waktu yang tepat, yang 
meminjam mesti berusaba mengetabui sumber-sumber bantuan lain yang dapat 
ditariknya untuk memenubi kewajiban-kewajibannya kepada yang meminjamkan 
itu. Sekedar bentuk kapital -uang yang diberikan/dikeluarkan A dan kembali 
sebagai suatu jumlab A -i- l/x A, setelab suatu periode waktu tertentu, namun 
tanpa sesuatu perantaraan lain di samping selang sementara ini- adalab semata- 
mata bentuk tidak-rasional dari gerakan kapital yang sesunggubnya. 

Dalam gerakan kapital yang sesunggubnya, pengembalian itu merupakan 
suatu saat dalam proses sirkulasi. Uang terlebib dulu ditransformasi menjadi 
alat produksi; proses produksi itu mentransformasinya menjadi suatu komoditi; 
dengan penjualan komoditi itu ia ditransformasi kembali menjadi uang, dan dalam 
bentuk ini ia kembali ke tangan si kapitalis yang pertama-tama mengeluarkan di 
muka kapital itu dalam bentuk uangnya. Namun dalam kasus kapital pengbasil- 
bunga pengembalian itu, seperti pengeluarannya, adalab semata-mata basil dari 
suatu transaksi legal antara pemilik kapital dan seorang kedua. Segala yang kita 
libat adalab diberikannya/dikeluarkannya dan pembayaran-kembali. Segala 
sesuatu yang terjadi di antaranya telab dibapuskan. 

Namun karena uang yang dikeluarkan di muka sebagai kapital mempunyai 
sifat pengembalian pada orang yang mengeluarkannya di muka, kepada siapapun 
yang menggunakannya sebagai kapital, karena M-C-M’ adalab bentuk yang 
melekat dari gerakan kapital itu, justru karena sebab ini si pemilik uang dapat 
meminjamkannya sebagai kapital, sebagai sesuatu yang memiliki sifat kembali 
pada titik pangkalnya dan sifat mempertabankan dan meningkatkan dirinya sendiri 
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di dalam gerakan yang ia jalani/alami. la memberikan/mengeluarkannya sebagai 
kapital karena, setelab digunakan sebagai kapital, ia mengalir-kembali pada titiki- 
pangkalnya; si peminjam dapat membayarnya kembali setelab suatu periode 
waktu tertentu justru karena ia mengalir kembali pada dirinya sendiri. 

Asumsi di balik dipinjamkannya uang sebagai kapital, oleb karena itu, diberikan/ 
dikeluarkan dengan syarat pembayarannya-kembali sesudab suatu waktu 
tertentu, adalab babwa uang itu sunggub-sunggub digunakan sebagai kapital 
dan sunggub-sunggub mengalir-kembali pada titik pangkalnya. Dengan kata- 
kata lain, gerakan siklus yang sesunggubnya dari uang sebagai kapital ialab 
asumsi dibalik transaksi legal yang dengannya yang meminjam uang itu barus 
mengembalikannya kepada yang meminjamkan. Jika yang meminjam tidak 
menggunakannya sebagai kapital, itu adalab urusannya. Yang meminjamkan 
meminjamkannya sebagai kapital, dan sebagai kapital ia barus melalui/menjalani 
fungsi-fungsi kapital, yang mencakup sirkuit kapital uang itu langsung pada 
kembalinya pada titik-pangkalnya dalam bentuk uang. 

Tindakan sirkulasi M-C dan C-M’ di mana jumlab nilai berfungsi sebagai 
uang atau sebagai komoditi semata-mata merupakan proses-proses perantaraan, 
saat-saat kbusus dari selurub gerakannya. Sebagai kapital, ia menjalani selurub 
gerakanM-M’. la dikeluarkan di muka sebagai uang atau sejumlab nilai dalam 
sesuatu bentuk, dan kembali sebagai jumlab nilai ini. Yang meminjamkan uang 
tidak menggunakannya untuk membeli suatu komoditi, atau jika jumlab nilai itu 
terdiri atas komoditi maka ia tidak menjualnya untuk uang; ia lebib 
mengeluarkannya di muka sebagai kapital, sebagai M-M’, sebagai nilai yang 
kembali lagi pada titik pangkalnya pada suatu tanggal tertentu. Sebagai ganti 
pembelian atau penjualan, ia meminjamkannya. Dipinjamkannya ini dengan 
demikian adalab bentuk yang layak/yang cocok bagi alienasinya sebagai kapital, 
gantinya sebagai uang atau komoditi. Ini sama sekali tidak berarti babwa 
peminjaman itu tidak dapat menjadi suatu bentuk transaksi yang tiada bubungan 
apapun dengan proses reproduksi kapitalis. 

* * * 

Kingga di sini kita banya membabas gerakan kapital pinjaman antara 
pemiliknya dan si kapitalis industri. Kita kini mesti beralib untuk menyelidiki 
bunga. 

Yang meminjamkan mengeluarkan uangnya sebagai kapital; jumlab nilai yang 
ia alienasikan pada seseorang lain adalab kapital, dan ini sebabnya mengapa 
uang itu mengalir kembali pada dirinya. Namun pengembalian ini saja tidak akan 
merupakan mengalir-kembalinya suatu jumlab nilai yang dipinjamkan sebagai 
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kapital, yang berlawanan/berbeda dengan semata-mata pembayaran-kembali 
suatu jumlab nilai yang sebelumnya telab dipinjam. Agar mengalir-kembali sebagai 
kapital, jumlab nilai yang dikeluarkan di muka tidak saja mesti mempertabankan 
dirinya di dalam gerakan itu, melainkan telab memvalorisasi dirinya, ia mesti 
meningkatkan nilainya, agar kembali dengan suatu nilai-lebib sebagaiM -i- A M, 
di mana A M ini adalab bunga, atau bagian dari laba rata-rata yang tidak tetap 
berada di tangan si kapitalis yang berfungsi, melainkan lebib jatub ke tangan si 
kapitalis uang. 

Mengatakan babwa ia dialienasikan oleb dirinya sebagai kapital berarti babwa 
ia barus kembali padanya sebagai M + A M. Namun kita masib barus 
mempertimbangkan bentuk yang sementara itu dengannya bunga itu mengalir 
kembali pada selang-selang teratur, tanpa kapital itu, yang pembayarannya- 
kembali banya menyusul/terjadi pada akbir suatu periode yang diperpanjang. 

Apakab yang diberikan si kapitalis uang kepada yang meminjam, si kapitalis 
industri itu? Apakab yang sesunggubnya dialienasikannya kepada yang meminjam 
itu? Karena banya tindakan alienasi itu yang membuat dipinjamkannya uang 
menjadi aUenasi uang sebagai kapital, yaitu alienasi kapital sebagai suatu komoditi. 

Hanya lewat jalan alienasinya ini kapital yang meminjamkan-uang dikeluarkan 
sebagai suatu komoditi, atau babwa komoditi dalam kepemilikannya telab diberikan 
kepada seseorang lain sebagai kapital. 

Apakab yang dialienasikan dalam kasus penjualan biasa? Bukan nilai komoditi 
yang dijual, Karena ini banya berganti bentuknya. la berada secara ideal di 
dalam komoditi itu sebagai barganya, sebelum ia sunggub-sunggub dialibkan ke 
tangan si penjual dalam bentuk uang. Nilai yang sama dan besaran nilai yang 
sama di sini banya menjalani suatu perubaban bentuk. Apa yang sesunggubnya 
dialienasikan oleb penjual, dan dengan demikian dipindabkan agar si individu 
atau konsumsi produktif dari pembeli, adalab nilai-pakai komoditi itu, komoditi 
itu sebagai suatu nilai-pakai. 

Lalu apakab nilai-pakai yang dialienasi si kapitalis uang selama durasi pinjaman 
itu dan menyerabkannya kepada kapitalis produktif, pibak yang meminjam? 
Adalab nilai-pakai yang diterima uang melalui kenyataan babwa ia dapat 
ditransformasi menjadi kapital, babwa ia dapat berfungsi sebagai kapital agar 
memproduksi dalam gerakannya suatu nilai-lebib tertentu, laba rata-rata (sesuatu 
yang kurang atau lebib daripada kuantitas ini tampil di sini sebagai kebetulan 
semata-mata), di samping melestarikan nilai aslinya. Dengan komoditi lainnya, 
nilai-pakai pada akbirnya dikonsumsi, dan dengannya juga nilainya. Komoditi 
kapital, sebaliknya, memiliki sifat kbusus babwa konsumsi dari nilai-pakainya 
tidak saja mempertabankan nilainya dan nilai-pakainya tetapi di dalam kenyataan 
meningkatkannya. 
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Adalab nilai-pakai ini yang dipunyai uang sebagai kapital -kapasitas untuk 
memproduksi laba rata-rata- yang dialienasikan si kapitalis uang kepada kapitalis 
industri untuk periode yang selama itu ia memberikan kepadanya penguasaan 
atas kapital yang dipinjamkan. 

Uang yang dipinjamkan dengan cara ini bingga suatu batas tertentu adalab 
analog dalam bubungan ini dengan tenaga-kerja, di dalam posisinya vis-a-vis 
kapitalis industri itu. Perbedaannya ialab: si kapitalis industri membayar nilai dari 
tenaga-kerja, sedangkan ia cuma membayar kembali nilai kapital yang dipinjam. 
Nilai-pakai tenaga-kerja bagi si kapitalis industri ialab karena memproduksi lebib 
banyak nilai (laba) di dalam penggunaannya daripada yang dimiliki dan menjadi 
ongkosnya sendiri. Kelebiban nilai ini adalab nilai-pakainya bagi si kapitalis industri. 
Dan nilai-pakai dari kapital uang yang dipinjam secara serupa tampil sebagai 
suatu kapasitas untuk mewakili dan meningkatkan nilai. 

Kapitalis uang dalam kenyataan sesunggubnya mengalienasi suatu nilai-pakai, 
dan karena sebab ini yang dikeluarkannya dikeluarkannya sebagai suatu komoditi. 
Kingga batas ini analogi dengan sesuatu komoditi lainnya sudab selesai/lengkap. 
Pertama-tama ia adalab suatu nilai yang dipindabkan dari satu tangan ke tangan 
lain. Dalam kasus komoditi sederbana, komoditi itu sendiri, pembeli maupun 
penjual mempertabankan nilai yang sama dalam tangan mereka, banya dalam 
suatu bentuk berbeda; kedua-duanya masib memegang nilai yang sama yang 
telab mereka alienasikan, yang satu dalam bentuk komoditi, yang lainnya dalam 
bentuk uang. Perbedaan dalam kasus pinjaman itu ialab babwa dalam transaksi 
ini si kapitalis uang kini adalab satu-satunya yang mengeluarkan nilai; namun ia 
melestarikan ini dengan pembayaran-kembali berikutnya. Dalam pinjaman itu, 
banya satu pibak menerima nilai, karena banya satu pibak yang mengeluarkan 
nilai. Kedua, satu pibak mengalienasikan suatu nilai-pakai nyata, dan pibak lain 
menerima dan menggunakannya. Namun, berbeda dari suatu komoditi biasa 
nilai-pakai itu sendiri adalab suatu nilai, yaitu kelebiban dari nilai yang dibasilkan 
dari penggunaan uang itu sebagai kapital di atas besaran aslinya sendiri. Laba 
itu ialab nilai-pakai ini. 

Nilai-pakai uang yang dipinjamkan adalab kapasitasnya untuk berfungsi 
sebagai kapital dan seperti itu untuk memproduksi laba rata-rata dalam kondisi- 
kondisi rata-rata.® 

Lalu apakab yang dibayar kiapitalis industri, yaitu berapakab barga kapital 
yang dipinjamkan itu? 

“Yang dibayar orang sebagai bunga untuk penggunaan apa yang mereka 
pinjam,” menurut Massie, “ialab satu bagian dari laba yang ia mampu/dapat 
basilkan.”" 

Yang dibeli seorang pembeli komoditi biasa ialab nilai-pakainya, yang ia bayar 
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ialah nilainya. Yang dibeli orang yang meminjam uang ialab sama: nilai-pakainya 
sebagai kapital; namun apakab yang dibayarnya untuk ini? Jelas bukan bartanya 
atau nilainya, seperti dengan komoditi lainnya. Nilai itu tidak mengubab bentuknya 
di antara si pemberi pinjaman dan yang menerima pinjaman, sebagaimana yang 
terjadi antara pembeli dan penjual, sedemikian rupa bingga nilai ini berada pada 
suatu titik dalam bentuk uang, dan pada suatu titik lain dalam bentuk suatu 
komoditi. Identitas antara nilai yang dikeluarkan dan yang diterima kembali 
diperagakan di sini dalam suatu cara yang sepenubnya berbeda. Jumlab nilai itu, 
uang itu, dikeluarkan tanpa suatu kesetaraan dan dikembalikan setelab suatu 
periode waktu tertentu. Yang meminjamkan tetap pemilik dari selurub nilai ini, 
babkan setelab itu dialibkan dari dirinya kepada yang meminjam. Dengan 
pembayaran komoditi sederbana, uang selalu berada di sisi pembeli; namun 
dengan pinjaman, uang itu selalu di sisi penjual. Ialah yang memberikan uang itu 
untuk suatu waktu tertentu, dan adalab si pembeli kapital itu yang menerimanya 
sebagai suatu komoditi. Namun ini banya mungkin sejaub uang itu berfungsi 
sebagai kapital dan oleb karena itu dikeluarkan di muka. Si peminjam meminjam 
uang itu sebagai kapital, sebagai nilai yang berswa-valorisasi. Namun ia tidak 
menjadi kapital dengan sendirinya, tepat seperti sesuatu kapital pada titik- 
pangkalnya, bingga saat pengeluarannya di muka. Hanya dengan penggunaannya 
ia itu divalorisasi dan diwujudkan sebagai kapital. Namun adalab sebagai kapital 
yang diwujudkan yang meminjam itu mesti membayarnya kembali, yaitu sebagai 
nilai ditambab nilai-lebih (bunga); dan yang tersebut terakbir itu banya dapat 
merupakan satu bagian dari laba yang telah diwujudkannya. Hanya satu bagian, 
dan tidak keselurubannya. Karena nilai-pakai bagi yang meminjam ialab babwa 
ia mengbasilkan suatu laba baginya. Kalau tidak maka yang meminjam tidak 
akan dapat mengalienasi nilai-pakai itu. Sebaliknya, selurub laba itu tidak dapat 
jatuh pada yang meminjam. Kalau tidak, maka ia tidak akan membayar apapun 
bagi alienasi nilai-pakai itu. la banya akan membayar kembali uang yang 
dikeluarkan di muka kepada yang meminjamkan itu sebagai uang sederbana, 
tidak sebagai kapital, sebagai kapital yang diwujudkan, karena ia banya kapital 
yang diwujudkan sebagai M + AM. 

Baik yang meminjamkan maupun yang meminjam mengeluarkan jumlab uang 
yang sama sebagai kapital. Namun hanya dalam tangan yang meminjam ia 
berfungsi seperti itu. Laba tidak berlipat dua kali karena keberadaan rangkap 
jumlab uang yang sama sebagai kapital bagi dua orang. la hanya dapat berfungsi 
bagi kedua orang itu sebagai kapital dengan suatu pembagian laba. Bagian yang 
menjadi hak yang meminjamkan disebut bunga. 

Selurub transaksi itu terjadi, menurut asumsi kita, antara dua jenis kapitalis, si 
kapitalis uang dan si kapitalis industri atau komersial. 
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Jangan pernab dilupakan babwa kapital sebagai kapital adalab suatu komoditi 
di sini, dan babwa komoditi yang kita babas adalab kapital. Semua bubungan 
yang muncul di sini, oleb karena itu, akan tidak-rasional dari sudut-pandang 
komoditi sederbana, atau babkan dari sudut-pandang kapital sejaub ia berfungsi 
sebagai kapital komoditi di dalam proses reproduksinya. Meminjamkan dan 
meminjam, sebagai gantinya menjual dan membeli, di sini merupakan suatu 
perbedaan yang bermula dari sifat kbusus komoditi kapital. Sama pula kenyataan 
babwa yang dibayar di sini adalab bunga sebagai gantinya barga komoditi itu. 
Jika bunga dibicarakan sebagai barga kapital uang, maka ini merupakan suatu 
bentuk barga yang tidak rasional, yang sepenubnya berkontradiksi dengan konsep 
mengenai barga suatu komoditi.* Di sini, barga direduksi pada bentuknya yang 
semurninya abstrak, sepenubnya tanpa isi, sebagai semata-mata suatu jumlab 
uang yang dibayarkan untuk sesuatu yang entab bagaimana berfungsi sebagai 
suatu nilai-pakai; sedangkan dalam konsepnya, barga ialab nilai dari nilai-pakai 
yang dinyatakan dalam uang ini. 

Bunga sebagai barga kapital merupakan suatu pernyataan yang sepenubnya 
tidak rasional sejak awal. Di sini sebuab komoditi mempunyai nilai rangkap, 
pertama-tama suatu nilai, dan kemudian suatu barga yang berbeda dari nilai ini, 
sekaliupun barga merupakan pernyataan uang dari nilai. Kapital uang pada 
mulanya tidak lain daripada suatu jumlab uang, atau nilai dari suatu kuantitas 
komoditi tertentu yang dinilai sebagai suatu jumlab uang Jika suatu komoditi 
dipinjamkan sebagai kapital, ini banya bentuk samaran dari suatu jumlab uang. 
Karena yang dipinjamkan sebagai kapital bukanlab suatu jumlab pon kapas 
tertentu, melainkan lebib suatu jumlab uang tertentu yang berada di dalam bentuk 
kapas sebagai nilai kapas itu. Oleb karena itu barga kapital itu berbubungan 
dengannya sebagai suatu jumlab uang, babkan jika tidak sebagai mata-uang, 
seperti yang dipercaya/dianggap oleb Mr. Torrens (libat catatan kaki di bal. 
165). Lalu bagaimana suatu jumlab nilai mempunyai suatu barga di samping 
barganya sendiri, di samping barga yang dinyatakan dalam bentuk uangnya 
sendiri? Padabal, barga adalab nilai dari komoditi yang berbeda dari nilai-pakainya 
(dan ini juga kasusnya dengan bargta pasar, yang perbedaannya dari nilai tidak 
kualitatif, melainkan banya kuantitatif, berkenaan secara kbusus pada besaran 
nilai). Suatu barga yang secara kuaUtatif berbeda dari nilai adalab suatu kontradiksi 
yang tidak masuk akal.® 

Kapital memanifestasikan dirinya sendiri sebagai kapital dengan valorisasinya; 
batas valorisasi ini menyatakan batas kuantitatif sejaub mana ia telab diwujudkan 
sebagai kapital. Nilai-lebib atau laba yang diproduksi olebnya -tingkat 
daripadanya- banya dapat diukur dalam perbandingan dengan nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka. Dan dengan begitu lebib besar atau lebib kecilnya valorisasi 
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kapital pengbasil-bunga juga banya dapat diukur dengan membandingkan jumlab 
bunga, bagian dari selurub laba jatub pada kapital ini, dengan nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka. Jika barga dengan demikian menyatakan nilai suatu komoditi, 
maka bunga menyatakan valorisasi kapital uang dan oleb karena itu tampil sebagai 
barga yang dibayar oleb yang meminjam untuknya. Dari sini kita mengetabui 
babwa sepenubnya tidak masuk akal untuk mencoba menerapkan secara langsung 
bubungan-bubungan sederbana dari pembayaran yang diperantarai oleb uang, 
pembelian dan penjualan, kepada gejala ini, seperti yang dilakukan oleb Proudbon. 
Asumsi dasarnya adalab justru babwa uang berfungsi sebagai kapital dan 
karenanya dapat dialibkan pada seseorang lain sebagai kapital potensial. 

Kapital itu sendiri tampil di sini sebagai suatu komoditi sejaub ia ditawarkan 
di pasar dan nilai-pakai uang sebagai kapital sunggub-sunggub dialienasikan. 
Namun, nilai-pakainya ialab untuk memproduksi suatu laba. Nilai uang atau 
komoditi sebagai kapital tidak ditentukan oleb nilai mereka sebagai uang atau 
komoditi melainkan lebib oleb kuantitas nilai-lebib yang mereka basilkan bagi si 
pemilik. Produk kapital ialab laba. Atas dasar produksi kapitalis, perbedaan antara 
uang yang dikeluarkan sebagai uang dan uang yang dikeluarkan di muka sebagai 
kapital adalab semata-mata suatu perbedaan penerapan. Uang atau suatu 
komoditi sudab dengan sendirinya merupakan kapital potensial, tepat sebagaimana 
tenaga-kerja adalab kapital potensial. Karena (1) uang dapat diubab menjadi 
unsur-unsur produksi, dan memang sudab demikian, tepat sebagaimana ia adanya, 
semata-mata suatu pemyataan abstrak dari unsur-unsur ini, keberadaan mereka 
sebagai nilai; (2) unsur-unsur kekayaan material sudab memiliki sifat sebagai 
kapital potensial, karena antitesis mereka secara saling melengkapi, bal yang 
menjadikan mereka kapital -yaitu tenaga-kerja- seketika badir setelab produksi 
kapitalis itu diasumsikan. 

Determinasi (penentuan) sosial antitesis dari kekayaan material -antitesisnya 
dengan kerja sebagai tenaga-kerja- sudab dinyatakan dalam kepemilikan kapital 
itu sendiri, terpisab dari proses produksi. Saat yang satu ini, maka, terpisab dari 
proses produksi itu sendiri, yang darinya ia merupakan basil tetapnya, dan sebagai 
basil tetapnya ia juga merupakan perkiraan tetapnya, dinyatakan dengan cara 
berikut: babwa uang, dan demikian pula komoditi, adalab pada sendirinya kapital 
potensial, kapital laten, yaitu dapat dijual sebagai kapital; dalam bentuk ini mereka 
memberikan kekuasaan atas kerja orang lain, memberikan suatu klaim pada 
penguasaan atas kerja orang lain, dan oleb karena itu adalab nilai yang berswa- 
valorisasi. Dari sini secarajelas muncul di sini bagaimanabubungan ini merupakan 
bak pada, dan alat bagi penguasaan kerja orang lain, dan bukan sesuatu jenis 
kerja yang semestinya ditawarkan oleb si kapitalis sebagai suatu kesetaraan. 

Kapital selanjutnya tampil sebagai suatu komoditi sejaub pembagian laba 
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menjadi bunga dan laba itu sendiri dikuasai oleb persediaan dan permintaan, 
yaitu dengan persaingan, tepat seperti barga-barga pasar komoditi. Namun di 
sini perbedaan itu sama mencolokn ya seperti analogi itu. Jika persediaan dan 
permintaan bertepatan, maka barga pasar dari komoditi itu bersesuaian dengan 
barga produksinya, yaitu barganya itu lalu ditentukan/dikuasai oleb bukum-bukum 
internal dari produksi kapitalis, bebas dari persaingan, karena fluktuasi dalam 
persediaan dan permintaan tidak menjelaskan apapun kecuali perbedaan- 
perbedaan antara barga pasar dan barga produksi -perbedaan-perbedaan yang 
saling mengimbangi, sebingga selama periode-periode lama tertentu barga-barga 
pasar rata-rata adalab setara dengan barga-barga produksi. Segera setelab 
mereka itu bertepatan, kekuatan-kekuatan ini berbenti mempunyai sesuatu 
pengarub, mereka saling membatalkan satu-sama-lain, dan bukum umum dari 
penetuan barga kemudian muncul sebagai bukum kasus individual juga; barga- 
barga pasar kemudian bersesuaian dengan barga produksi dalam keberadaan 
langsungnya dan tidak banya sebagai suatu rata-rata dari semua gerakan barga, 
dan barga produksi, itu sendiri dikuasai/ditentukan oleb bukum-bukum imanen 
(yang tetap ada) cara produksi. Demikian pula dengan upab-upab. Jika 
persediaan dan permintaan bertepatan, pengarub mereka berbenti, dan upab- 
upab setara dengan nilai tenaga-kerja. Namun ia berbeda dengan bunga atas 
kapital uang. Di sini persaingan tidak menentukan penyimpangan-penyimpangan 
dari bukum itu, karena tiada bukum distribusi kecuali yang diimlabkan oleb 
persaingan; sebagaimana kita selanjutnya akan mengetabui, babwa tidak ada 
tingkat bunga yang alami/wajar. Yang disebut tingkat laba wajar semata-mata 
berarti tingkat yang ditetapkan oleb persaingan bebas. Tiada terdapat batas- 
batas alami/wajar bagi tingkat bunga itu. Manakala persaingan tidak begitu 
saja menentukan perbedaan dan fluktuasi, sebingga dalam suatu situasi di mana 
kekuatan-kekuatan yang bertindak secara timbal-balik itu berimbangan, maka 
semua ketentuan berbenti, yang mesti ditentukan itu adalab sesuatu yang bersifat 
liar dan sewenang-wenang. Lebib lanjut mengenai ini di bab berikutnya. 

Dalam kasus kapital pengbasil-bunga, segala sesuatunya tampak dalam suatu 
cara yang dangkal: dikeluarkannya kapital di muka sebagai sekedar suatu 
perpindaban dari yang memberi pinjaman kepada yang meminjam; mengalirnya- 
kembali kapital yang telab diwujudkan sebagai sekedar suatu transfer-kembali, 
suatu pembayaran-kembali dengan bunga dari yang meminjam kepada yang 
meminjamkan. Maka, demikian pula pemilikan yang melekat pada cara produksi 
kapitalis, babwa tingkat laba itu ditentukan tidak semata-mata oleb rasio laba 
yang dibuat/diperoleb dalam satu omset individual pada nilai kapital yang telab 
dikeluarkan di muka, melainkan juga oleb lamanya/panjangnya waktu omset itu 
sendiri, yaitu sebagai laba yang dibasilkan kapital industri dalam periode-periode 
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waktu tertentu. Ini juga mengambil suatu bentuk yang sepenubnya superfisial 
(bersifat permukaan) dalam kasus kapital pengbasil-bunga, yaitu tampaknya 
babwa suatu bunga tertentu telab dibayarkan pada yang meminjamkan untuk 
suatu selang waktu tertentu. 

Dengan wawasan biasa mengenai keterkaitan internal segala sesuatu, sang 
romantikus Adam Miiller (Elemente der Staatskunst, Berlin, 1809 [bagian iii], 
bal. 138) mengatakan: 

"Dalam manantukan harga barang-barang, waktu tidak panting; dalam manantukan bunga, waktu 
marupakan hal tarpanting yang tarlibat." 

Miiller tidak mengetabui bagaimana waktu produksi dan waktu sirkulasi 
berperan dalam menentukan barga-barga komoditi, dan bagaimana justru dengan 
cara ini tingkat laba ditentukan bagi suatu periode omset kapital tertentu. 
Kebijaksanaannya di sini, seperti selalu, terletak dalam cara ia melibat awan- 
awan debu di atas permukaan dan dengan berdalib menyatakan debu ini sebagai 
sesuatu yang misterius dan penting. 



PEMBA61AN LABA. T1N6KAT BUN6A 
T1N6KAT BUNGA WAJAR 


Sasaran bab ini, seperti berbagai gejala perkreditan yang akan kita babas 
kemudian, tidak dapat diselidiki seeara terperinei. Persaingan antara pemberi 
pinjaman dan yang meminjam, dan fluktuasi-fluktuasi jangka-pendek yang 
dibasilkannya dalam pasar uang, berada di luar jangkauan pembabasan kita. 
Sirkuit yang digambarkan oleb tingkat bunga selama siklus industri banya dapat 
dibabas setelab siklus itu sendiri. Kita juga tidak dapat membabas yang tersebut 
terakbir itu di sini. Yang sama berlaku juga bagi perkiraan penyetaraan tingkat 
bunga, kurang-lebib, di pasar dunia. Yang menjadi perbatian kita di sini ialab 
bentuk bebas dari kapital pengbasil-bunga dan caranya bunga itu memperoleb 
otonomi vis-a-vis laba. 

Karena bunga itu semata-mata suatu bagian laba, suatu bagian yang telab 
kita asumsikan mesti dibayar oleb si kapitalis industri kepada si kapitalis uang, 
batas maksimal bunga itu akan tampak sebagai laba itu sendiri, dalam hal mana 
bagian yang bertambab bagi si kapitalis yang berfungsi akan menjadi zero (0). 
Dengan mengenyampingkan kasus-kasus istimewa di mana bunga secara aktual 
lebib besar daripada laba, sebingga ia tidak dapat selurubnya dibayar dari laba 
itu, kita barangkali dapat menganggap batas maksimal dari bunga itu sebagai 
keseluruban laba dikurangi (minus) bagian darinya yang dapat dipulangkan pada 
upahpengawasan, untuk dikembangkan lebib lanjut kelak. Batas minimal bunga 
adalab sepenubnya tidak dapat ditentukan. la dapat jatub pada tingkat apa saja, 
betapapun rendabnya. Namun keadaan-keadaan yang saling mengimbangi selalu 
masuk untuk menaikkannya di atas minimum relatif ini. 

"Nubungan antara jumlab yang dibayar untuk panggunaan kapital dan kapital itu manyatakan 
tingkat bunga yang diukur dangan uang. 

"Tingkat bunga bargantung (I) pada tingkat laba: (2) pada praparsi yang dangannya salurub laba 
dibagi antara yang maminjamkan dan yang maminjam ( TliEEcDnDmist, 22 Janurari IS53). Jika 
yang dibayarkan arang sabagai bunga untuk panggunaan yang talab maraka pinjam, adalab suatu 
bagian dari laba yang talab dapat dibasilkannya, maka bunga ini masti salalu ditantukan/dikuasai 
alab laba itu" (Massia, Dp.cit, bal. 43). 

Kita akan mulai dengan mengasumsikan suatu rasio tetap antara selurub 
laba dan bagian daripadanya yang dibayarkan pada kapitalis uang sebagai bunga. 
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Maka jelas babwa bunga itu akan naik atau tumn bersama selumb laba, dan 
yang tersebut belakangan ditentukasn oleb tingkat umum laba dan fluktuasi- 
fluktuasinya. Jika laba rata-rata adalab 20 persen, misalnya, dan bunga seperempat 
dari laba, maka tingkat bunga akan menjadi 5 persen; jika laba itu 16 persen, 
maka bunga akan menjadi 4 persen. Dengan suatu tingkat laba sebesar 20 persen, 
bunga akan naik menjadi 8 persen dan si kapitalis industri akan tetap membuat 
laba yang sama seperti dengan suatu tingkat laba 16 persen dan suatu tingkat 
bunga sebesar 4 persen; yaitu 12 persen. Jika bunga itu naik bingga 6 atau 7 
persen, si kapitalis industri itu dalam kenyataan akan mempertabankan suatu 
bagian lebib besar dari laba itu. Namun jika bunga merupakan suatu bagian 
tetap dari laba rata-rata, akan berarti babwa semakin lebib tinggi tingkat umum 
lana itu, maka semakin lebib besar perbedaan mutlak antara selurub laba dan 
bunga, dan semakin lebib besar oleb karena itu selurub laba yang menjadi bak si 
kapitalis yang berfungsi, dan vice versa. Mari kita mengasumsikan babwa bunga 
adalab satu-per-lima dari laba rata-rata. I dari 10 adalab 2 ; perbedaan antara 
selurub laba dan bunga itu adalab 8 .1 dari 20 adalab 4. Perbedaan itu = 20-4 
= 16; 5 dari 25 adalab 5; perbedaan itu = 25 - 5 = 20; 5 dari 30 adalab 6 ; 
perbedaan = 30 - 6 = 24; 5 dari 35 adalab 7; perbedaan = 35 - 7 = 28. Berbagai 
tingkat bunga sebesar 4, 5, 6 dan 7 persen di sini akan selalu satu-per-lima atau 
20 persen dari selurub laba. Karena tingkat laba itu berubab-ubab, maka tingkat- 
tingkat bunga yang berbeda-beda dapat menyatakan bagian integral yang sama 
dari selurub laba atau bagian persentase yang sama di dalamnya. Dengan suatu 
proporsi bunga tetap seperti itu, maka laba industri (perbedaan antara selurub 
laba dan bunga) akan lebib besar, dengan lebib tingginya tingkat laba umum dan 
vice versa. 

Dengan semua situasi lainnya dianggap sama, yaitu dengan menganggap 
rasio antara bunga dan selurub laba sebagai kurang lebib tetap, maka kapitalis 
yang berfungsi akan dapat dan bersedia membayar suatu bunga yang lebib tinggi 
atau lebib rendab dalam perbandingan langsung dengan deraj at tingkat labany a. 
Karena kita telab mengetabui babwa derajat tingkat laba berada dalam 
perbandingan terbalik dengan perkembangan produksi kapitalis, maka berartilab 
babwa semakin lebib tinggi atau semakin lebib rendab tingkat bunga di sesuatu 
negeri berada dalam perbandingan terbalik yang sama dengan tingkat 
perkembangan industri, kbususnya sejaub variasi dalam tingkat bunga 
menyatakan suatu variasi sesunggubnya. dalam tingkat laba. Kita selanjutnya 
akan mengetabui babwa kebutuban ini sama sekali tidak selalu kejadiannya. 
Dalam pengertian ini orang dapat mengatakan babwa bunga ditentukan oleb 
laba, dan secsara lebib tepatnya oleb tingkat laba umum. Dan jenis pengaturan 
ini babkan berlaku bagi rata-ratanya. 
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Bagaimana pun, tingkat laba rata-rata pada akbirnya mesti dipandang 
menentukan batas bunga maksimum. 

Kita akan langsung berlanjut dengan membabas secara lebib cermat situasi 
babwa bunga mesti dibubungkan dengan laba rata-rata. Manakala suatu 
keseluruban tertentu seperti laba mesti dibagi menjadi dua, hal pertama yang 
penting sudab tentu adalab ukuran keseluruban yang akan dibagi itu, dan ini, 
besaran laba itu, ditentukan oleb tingkat laba rata-rata. Begitu tingkat umum 
dari laba itu diketabui, yaitu jumlab laba atas suatu kapital dengan ukuran tertentu, 
yang dapat kita anggap 100, maka bunga jelas-jelas berbeda dalam perbandingan 
terbalik dengan bagian laba yang tersisa bagi si kapitalis yang berfungsi, yang 
beroperasi dengan kapital pinjaman itu. Dan keadaan-keadaan yang menentukan 
besaran laba yang mesti dibagi itu, produk nilai dari kerja yang tidak dibayar, 
sangat berbeda dari yang menentukan pembagiannya di antara kedua jenis 
kapitalis ini, dan seringkali beroperasi dalam arab yang sepenubnya berlawanan.' * 

Jika kita memperbatikan siklus-siklus omset yang di dalamnya industri mod- 
ern bergerak -ketiadaan-kegiatan, semangat yang bertumbub, kesejabteraan, 
kelebiban-produksi, kebancuran, kemacetan, dsb., siklus-siklus yang termasuk 
di luar jangkauan argumen kita untuk menganalisisnya lebib lanjut- kita 
mendapatkan babwa suatu tingkat bunga yang rendab pada umumnya 
bersesuaian dengan periode-periode kemakmuran atau laba yang luar-biasa 
tingginya, suatu kenaikan bunga yang terjadi di antara kemakmuran dan 
keambrukannya, sedangkan bunga maksimal bingga riba ekstrim bersesuaian 
dengan suatu periode krisis.'^ Dari musim panas tabun 1843 dan seterusnya 
terdapat suatu periode kemakmuran yang mencolok. Tingkat bunga, yang pada 
musim semi 1842 masib 4'®%, jatub pada musim semi dan musim panas tabun 
1843 jatub menjadi 2 persen;'^ pada bulan September ia babkan jatub menjadi 
lYi persen (Gilbart [op.cit.], I, bal. 166). Selama krisis tabun 1847 itu, ia naik 
menjadi 8 persen dan lebib. 

Namun begitu bunga rendab dapat juga dibarengi kemacetan, dan suatu 
kenaikan sedang dalam bunga dengan bertumbubnya gelora. 

Tingkat bunga mencapai tingkat tertingginya selama krisis-krisis, ketika or- 
ang mesti meminjam untuk membayar, tidak peduli berapapun biayanya. Dan 
karena suatu kenaikan dan bunga bersesuaian dengan suatu kejatuban dalam 
barga surat-surat berbarga, ini sekaligus merupakan suatu kesempatan yang 
sangat cocok bagi orang dengan kapital uang yang tersedia untuk memborong 
surat-surat berbarga pengbasil-bunga seperti itu dengan barga-barga yang tak- 
masuk-akal murabnya, dan dalam proses kejadian-kejadian secara teratur maka 
surat-surat berbarga ini tidak-bisa-tidak mencapai -sekurang-kurangnya- barga 
rata-ratanya lagi segera setelab tingkat bunga itu jatub.'"^ 
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Namun terdapat juga suatu kecenderungan bagi jatubnya tingkat bunga, secara 
bebas dari fluktuasi dalam tingkat laba. Dan ada dua alasan utama untuk ini. 

(1) ‘ ‘Kalau kita mesti mengandaikan babwa kapital tidak pernab dipinj amkan 
dengan sesuatu tujuan kecuali untuk penggunaannya secara produktif, aku kira 
sangat mungkin babwa bunga mungkin berubab tanpa suatu perubaban dan 
tingkat laba kotor. Karena sebagaimana suatu nasion maju di dalam kekayaannya, 
suatu kelas manusia labir dan semakin dan lebib meningkat, yang dengan kerja 
lelubur mereka mendapatkan diri mereka dalam pemilikan dana-dana yang cukup 
besar bingga memungkinkan suatu pendapatan/pengbasilan yang sangat lumayan 
dari bunga saja. Sangat banyak pula yang selama masa muda dan usia 
pertengaban sudab secara aktif terlibat dalam bisnis, mengundurkan diri pada 
masa tuanya untuk bidup tenang dari bunga jumlab-jumlab (uang) yang telab 
mereka akumulasikan sendiri. Kelas ini, maupun kelas yang disebutkan 
sebelumnya, mempunyai suatu kecenderungan untuk meningkat dengan 
meningkatnya kekayaan negeri itu, karena mereka yang mulai dengan suatu 
persediaan yang lumayan mungkin sekali lebib cepat mencapai suatu ketidak- 
tergantungan daripada mereka yang memulai dengan sedikit. Maka terjadilab, 
babwa di negeri-negeri tua dan kaya, jumlab kapital nasional yang menjadi 
kepunyaan mereka yang tidak bersedia berrepot-repot menggunakannya sendiri, 
menunjang suatu proporsi yang lebib besar pada selurub persediaan produktif 
masyarakat, daripada di distrik-distrik yang baru ditinggali dan yang lebib miskin. 
Berapa lebib banyak lagi kelas yang hidup dari bunga (rentier) dalam 
perbandingan dengan penduduk... di Inggris! Dengan meningkatnya kelas yang 
hidup dari bunga, maka meningkat pula para yang meminjamkan kapital, karena 
mereka itu adalab yang satu dan yang sama” (Ramsay, An Essay on the Dis- 
tribution ofWealtb, bal. 201-2). 

(2) Perkembangan sistem kredit, terus bertumbubnya kekuasaan yang 
diberikan oleb sistem ini kepada para industrialis dan saudagar atas simpanan- 
simpanan moneter dari semua kelas masyarakat melalui perantaraan para bankir, 
maupun semakin terkonsentrasinya simpanan-simpanan ini dalam suatu skala 
massal, sebingga mereka dapat berfungsi sebagai kapital uang, mesti juga 
menekan turun tingkat bunga. Mengenai ini kelak akan dibabas lebib lanjut. 

Sejaub yang berkenaan dengan penentuan tingkat bunga, Ramsay mengatakan 
babwa itu 

"sEbagian bErgantung padatingkat laba katar.sEbagian pada praparsi yang dEngannya ini dipisabkan 
iTiEnjadi laba kapital dan laba usaba. Prupursi ini pada gilirannya bErgantung pada pErsaingan di 
antara para yang maminjamkan kapital dan para yang maminjamnya: parsaingan itu dipEugarubi, 
sakalipun sama sakali tidak SEpanubnya diatur/ditantukan, ulab tingkat laba kutur yang dibarap 
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akan diwujudkan.® Dan alasan mangapa parsaingan tidak sacara kbususnya diatur alab sabab ini, 
adalab, karana di satu pibak banyak yang maminjam tanpa sasuatu maksud untuk panggunaannya 
SBcara praduktif; dan, di lain pibak, karana praparsi dari salurub kapital dangan dipinjamkan, 
barbBda-bada dangan kakayaan nagari barsangkutan tidak bargantung pada sasuatu parubaban 
dalam laba-laba kDtDr"(Ramsay, Dp.cit., bal. 2DG-D7). 

Untuk mendapatkan tingkat bunga ratra-rata, kita mesti mengkalkulasi (1) 
tingkat bunga rata-rata sebagaimana ia berbeda selama siklus-siklus industri 
utama; (2) tingkat bunga dalam investasi-investasi di mana kapital dipinjamkan 
untuk periode-periode lebib lama. 

Tingkat bunga rata-rata yang berlaku di suatu negeri, berbeda dari tingkat 
pasar yang selalu berfluktuasi, tidak dapat ditentukan oleb/dengan sesuatu 
undang-undang. Oleb karena itu, tidak ada suatu tingkat bunga alami/wajar dalam 
arti yang dikatakan oleb para abli ekonomi mengenai suatu tingkat laba alami/ 
wajar dan suatu tingkat upab alami/wajar. Massie sudab sepenubnya benar ketika 
ia mencatat (op.cit., bal. 49): 

"SatD-satDDya bal yaag sasBDraDg dapat saDgsikaa pada kajadiaD iDi, adalab, prDpDcsi baarapakab 
dari laba iai sacara sab milikaya yaag mamiDjam, daa prDpDcsi barapakab milikyaag mamiDjamkaD: 
daa di siai tidak ada matDda laia DDtak maDBDtDkaD daripada bardasarkaD paDdapat para yaag 
mamiDjam daa para yaag mamiDjamkaD pada DmDmDya: karaDa baDar ataa salab, dalam bal iai, 
baaya kasapakataD Dmam yaag maDBDtDkaDDya." 

Bertepatannya permintaan dan persediaan tidak berarti apapun di sini, babkan 
dengan tingkat laba rata-rata yang tertentu itu. Manakala perumusan ini dipakai 
dalam kasus-kasus lain (dan ini adalab tepat untuk maksud-maksud praktis), ia 
berfungsi sebagai sebuab perumusan untuk mendapatkan ketentuan-ketentuan 
dasar yang tidak bergantung pada persaingan dan, sebagai gantinya, 
menentukannya (menentukan batas-batas atau membatasi kuantitas-kuantitas); 
yaitu ia merupakan suatu perumusan untuk yang terkejar di dalam praktek 
persaingan, dalam manifestasnya dan dalam gagasan-gagasan yang berkembang 
dari semua ini. Dengannya mereka dapat sampai pada sesuatu ide, babkan jika 
masib suatu ide yang dangkal, mengenai kaitan-kaitan internal bubungan- 
bubungan ekonomi yang menyugubkan dirinya di dalam persaingan. la merupakan 
metode untuk mencapai dari variasi-variasi yang menyertai persaingan ini pada 
batas-batas variasi-variasi ini. Tidak demikian dengan balnya dengan tingkat 
bunga rata-rata. Sama sekali tidak ada alasan mengapa kondisi persaingan rata- 
rata, mengenai keseimbangan antara yang meminjamkan dan yang meminjam, 
mesti memberikan kepada yang meminjamkan suatu bunga sebesasr 3, 4, 5 
proses, dsb. atas kapitalnya, atau secara alternatif suatu persentase tertentu, 20 
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persen atau 50 persen, dari laba kotor. Manakala, seperti di sini, persaingan itu 
sendiri yang menentukan, maka penentuan itu bersifat kebetulan, semuminya 
empirik, dan banya yang suka menonjolkan keilmuannya atau fantasi dapat 
berusaba menyugubkan kekebetulan ini sebagai sesuatu yang barus.''’ Tiada 
yang lebib menggelikan dalam laporan-laporan parlementer tabun 1857 dan 1858 
mengenai perundang-undangan Bank dan krisis komersial daripada ketika para 
direktur Bank Inggris, para bankir London dan pedesaan dan para abli teori 
profesional saling berkicau tentang tingkat sesungguknya yang dikasilkan, 
tanpa mencapai sesuatu yang lebib jaub daripada yang lumrab-lumrab saja, 
seperti misalnya, babwa “barga yang dibayar untuk penggunaan kapital yang 
dapat dipinjam mesti berbeda dengan suplai kapital seperti itu, babwa suatu 
tingkat laba yang tinggi dan yang rendab tidak dapat ada secara permanen,” dan 
lain kata-kata bampa yang sejenis.'^ Adat kebiasaan, tradisi bukum, dsb. sama- 
banyaknya terlibat di dalam penentuan tingkat bunga rata-rata seperti balnya 
persaingan itu sendiri, sejaub tingkat rata-rata ini ada tidak saja sebagai suatu 
jumlab rata-rata melainkan sebaai suatu besaran sesunggubnya. Suatu bunga 
rata-rata mesti diasumsikan dalam banyak konteks bukum di mana bunga mesti 
diperbitungkan. Jikakita selanjutnya bertanya mengapa batas-batas tingkat bunga 
rata-rata tidak dapat berasal dari bukum-bukum umum, maka jawaban terletak 
semata-mata dalam sifat bunga itu. la semata-mata suatu bagian dari laba rata- 
rata. Kapital yang sama tampil dalam suatu kapasitas rangkap, sebagai kapital 
untuk pinjaman dalam tangan yang meminjamkan, dan sebagai kapital industri 
atau komersial dalam tangan si kapitalis yang berfungsi. Namun ia berfungsi 
banya sekali, dan mengbasilkan laba banya sekali. Di dalam proses produksi itu 
sendiri, sifat kapital sebagai pinjaman tidak memainkan sesuatu peranan apapun. 
Bagaimana kedua pibak yang mempunbai klaim atas laba ini sesunggubnya 
membaginya di antara mereka ialab sebagai mana ia menyatakan suatu kenyataan 
yang semurninya empirikal, yang termasuk dalam dunia/alam kesempatan, tepat 
sebagaimana bagian-bagian masing-masing di dalam laba bersama dari suatu 
kemitraan bisnis dibagi di antara berbagai anggotanya. Dengan pembagian antara 
nilai-lebib dan upab, yang kepadanya penentuan tingkat laba pada dasarnya 
bergantung, ada terlibat dua unsur yang berbeda sekali, tenaga-kerja dan kapital. 
lalab fungsi-fungsi dari dua variabel yang berdiri sendiri-sendiri yang saling 
menetapkan batas satu-sama-lain, dan pembagian kuantitatif dari nilai yang 
dibasilkan muncul dari perbedaan kualitatif mereka. Kita akan mengetabui 
kelak babwa hal yang sama terjadi dengan pembagian nilai-lebib antara sewa 
dan laba. Dengan bunga, tiada sesuatu yang seperti itu. Di sini, sebaliknya, 
perbedaan kualitatif bermula dari pembagian yang semurninya kuantitatif 
dari potongan nilai-lebib yang sama, sebagaimana akan segera kita libat. 
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Dari yang sudah dikembangkan, berarti bahwa tiada terdapat tingkat bunga 
way'anNamun jika di satu pihak tingkat bunga rata-rata atau yang berada di 
tengah-tengah, berbeda dari tingkat pasar yang terus berfluktuasi, tidak dapat 
diberi batasan-batasan oleb suatu bukum umum, karena yang tersangkut itu 
adalab semata-mata suatu pembagian dari laba kotor di antara dua orang yang 
memil ik i kapital dengan judul-judul yang berbeda, tingkat bunga, sebaliknya, entah 
ia adalab tingkat rata-rata atau tingkat pasar pada waktu itu, tampak sebagai 
sesuatu yang berbeda sekali dari tingkat laba umum, sebagai suatu besaran 
seragam, tertentu dan nyata.'® 

Tingkat bunga berbubungan dengan tingkat laba dalam suatu cara yang sama 
seperti barga pasar suatu komoditi dengan nilainya. Sejaub tingkat bunga 
ditentukan oleb tingkat laba, ini selalu adalab melalui tingkat laba umum dan 
tidak melalui tingkat-tingkat laba kbusus yang mungkin berlaku dalam cabang- 
cabang industri tertentu, lebih sedikit lagi oleb laba tambaban yang mungkin 
dibuat oleh kapitalis individual dalam suatu bidang bisnis tertentu.'® Tingkat laba 
umum, sebenarnya, muncul kembali dalam tingkat bunga rata-rata sebagai suatu 
kenyataan empirikal, suatu kenyataan tertentu, sekalipun yang tersebut 
belakangan bukanlab suatu pemyataan yang murni atau dapat diandalkan dari 
yang tersebut terdabulu. 

Memang benar bahwa tingkat bunga itu sendiri serlalu berbeda menurut kelas 
surat-surat berbarga yang diberikan oleh para yang meminjam, dan menurut 
durasi pinjaman itu pula; namun bagi masing-masing kategori ini, ia seragam 
pada suatu saat waktu tertentu. Oleb karena itu, perbedaan ini tidak mengbalang- 
balangi sifat tetap dan seragam dari tingkat bunga itu.^“ 

Di sesuatu negeri tertentu, tingkat bunga rata-rata adalab konstan (tetap) 
untuk periode-periode yang panjang, karena tingkat laba umum hanya berubab 
dalam jangka panjang - sekalipun perubaban tetap dalam tingkat-tingkat laba 
tertentu, suatu perubaban dalam satu bidang diimbangi oleb suatu perubaban 
berlawanan di suatu bidang lainnya. 

Sejaub yang berkenaan dengan tingkat bunga pasar yang secara terus-menerus 
berfluktuasi, ini adalab suatu besaran tetap pada sesuatu saat tertentu, tepat 
seperti harga pasar komoditi, karena di pasar uang semua kapital untuk pinjaman 
mengbadapi kapital yang berfungsi sebagai suatu massa yang menyelurub; yaitu, 
bubugan antara persediaan kapital pinjaman di satu pihak, dan permintaan akan 
kapital pinjaman itu di pihak lain, adalab yang menentukan tingkat bunga pasar 
pada sesuatu waktu tertentu. Hal ini semakin demikian benarnya, semakin 
perkembangan dan konsenttasi yang bersangkutan dari sistem kredit memberikan 
kapital pinjaman suatu sifat sosial umum, dan menempatkannya di pasar uang 
sekaligus, secara serentak. Tingkat laba umum itu, sebaliknya, banya pernab 



KAPITAL I 2B5 

ada sebagai suatu kecendemngan, sebagai suatu gerakan penyetaraan antara 
tingkat-tingkat laba tertentu. Persaingan antara kaum kapitalis -yang sendiri 
adalab gerakan penyetaraan ini- di sini terdiri atas penarikan kapital oleb mereka 
secara sedikit demi sedikit dari bidang-bidang yang labanya berada di bawab 
rata-rata untuk suatu periode yang lama, dan secara serupa menginjeksikannya 
sedikit demi sedikit manakala laba itu berada di atasnya; atau, secara altematif, 
dalam pembagian kapital tambaban di antara bidang-bidang ini dalam proporsi- 
proporsi yang berbeda-beda. 

Terdapat suatu perbedaan tetap di dalam penginjeksian dan penarikan kapital 
vis-a-vis berbagai bidang ini, tidak pernab suatu pengarub serempak atas suatu 
skala massal seperti dengan penentuan tingkat bunga. 

Kita telab mengetabui babwa sekalipun ia adalab suatu kategori yang secara 
mutlak berbeda dari komoditi itu, kapital pengbasil-bunga menjadi suatu komoditi 
sui generis dengan bunga sebagai barganya, dan barga ini, tepat seperti barga 
pasar suatu komoditi biasa, adalab tetap pada sesuatu waktu tertentu oleb 
permintaan dan persediaan. Tingkat bunga pasar, sekalipun dalam perubaban 
terus, dengan demikian tampak pada sesuatu saat tertentu sebagai secara tulen 
sekali tetap dan seragam, seperti barga pasar sesaat dari sesuatu komoditi. 

Para kapitalis uang memasok komoditi ini, dan para kapitalis yang berfungsi 
membelinya; mereka merupakan permintaan akannya. Proses penentuan tingkat 
ini dengan persediaan dan permintaan tidak berlaku bagi penyetaraan yang 
mengbasilkan tingkat laba umum. Jika barga-barga komoditi dalam satu bidang 
berada di bawab atau di atas barga produksi mereka (dan dalam bubungan ini 
kita mengabaikan fluktuasi-fluktuasi yang bersangkutan dengan siklus industri, 
atau yang semata-mata berpengarub atas bisnis individual), suatu penyetaraan 
terjadi dengan ekspansi atau pengerutan produksi, yaitu suatu peningkatan atau 
penurunan dalam kuantitas komoditi yang ditempatkan kapital-kapital industri ini 
di pasar, diperantarai oleb imigrasi atau emigrasi kapital berkenaan dengan bidang- 
bidang produksi tertentu ini. Adalab penyetaraan yang ditimbulkan dengan cara 
ini, di mana barga-barga pasar rata-rata komoditi itu diturunkan pada barga- 
barga produksi mereka, yang mengoreksi perbedaan-perbedaan antara tingkat- 
tingkat laba tertentu dan tingkat laba umum atau rata-rata. Proses ini tidak pemab 
tampak dan tidak pernab dapat tampak seakan-akan kapital industri atau kapital 
komersial itu sendiri adalab suatu komoditi vis-a-vis seorang pembeli, 
sebagaimana adanya kapital pengbasil bunga itu. la banya muncul di dalam 
fluktuasi-fluktuasi dan penyetaraan-penyetaraan yang menurunkan barga-barga 
pasar komoditi pada barga-barga produksinya; tidak sebagai penetapan langsung 
suatu laba rata-rata. Tingkat umum laba ditentukan dalam kenyataan (1) oleb 
nilai-lebib yang dibasilkan oleb selurub kapital itu; (2) dengan rasio nilai-lebib ini 
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dengan nilai selurub kapital; dan (3) dengan persaingan, namun banya sejaub ini 
merupakan gerakan yang melaluinya kapital-kapital yang diinvestasi dalam 
bidang-bidang produksi tertentu berusaba menarik dividen-dividen setara dari 
nilai-lebib ini dan perbandingan dengan ukuran relatif mereka. Tingkat laba umum, 
dalam kata-kata lain, memperoleb penentuannya dengan cara-cara yang sangat 
berbeda dan jaub lebib rumit daripada tingkat bunga pasar, yang secara langsung 
dan seketika ditentukan oleb bubungan persediaan dan permintaan, dan oleb 
karena itu tidak merupakan suatu kenyataan yang nyata dan tertentu 
sebagaimana balnya dengan tingkat bunga. Tingkat-tingkat laba tertentu di dalam 
berbagai bidang produksi adalab sendiri lebib atau kurang tidak-menentu; namun 
sejaub mereka itu mempertunjukkan diri mereka, bukanlab keseragaman mereka 
yang tampak, melainkan lebib perbedaan mereka. Tingkat laba umum itu sendiri 
semata-mata tampil sebagai batas laba minimum, tidak sebagai suatu bentuk 
empirikal atau yang langsung terlibat dari tingkat laba sesunggubnya. 

Dalam menekankan perbedaan antara tingkat bunga dan tingkat laba ini, kita 
bingga sejaub ini telab mengenyampingkan dua faktor berikut yang mementingkan 
konsolidasi dari tingkat bunga itu: (1) pra-keberadaan kesejaraban dari kapital 
pengbasil-bunga dan keberadaan suatu tingkat bunga umum yang diwariskan 
oleb tradisi; (2) pengarub langsung yang jaub lebib kuat yang dikerabkan pasar 
dunia atas penetapan tingkat bunga, secara tidak bergantung pada kondisi-kondisi 
produksi di suatu negeri, jika dibandingkan dengan pengarubnya atas tingkat 
laba. 

Laba rata-rata tidak tampil sebagai suatu kenyataan yang secara langsung 
tertentu, melainkan lebib sebagai basil-akbir dari suatu penyetaraan 
kecenderungan-kecenderungan yang saling berlawanan satu-sama-lain yang 
banya dapat dibuktikan dengan penyelidikan. Berbeda balnya dengan tingkat 
bunga. Di mana ia merupakan suatu ketentuan yang berlaku secara universal, 
yang terjadi sekurang-kurangnya secara lokal, ia merupakan suatu kenyataan 
yang tetap setiap bari, suatu kenyataan yang babkan melayani kapital industri 
dan komersial sebagai suatu perkiraan dan mendalilkan dalam perbitungan- 
perbitungan operasinya. la menjadi suatu sifat umum dari sesuatu jumlab £100 
babwa ia akan mengbasilkan 2,3,4,5 persen.Laporan-laporan meteorologi tidak 
menunjukan secara lebib cermat tingkat barometer dan tbermometer daripada 
derajat tingkat bunga yang ditunjukkan laporan-laporan pasar-sabam, bukan untuk 
kapital yang ini atau yang itu, melainkan lebib bagi keumuman kapital pinjaman 
yang didapatkan di pasar uang. 

Di pasar uang banya para yang meminjamkan dan yang meminjam yang 
saling berbadapan satu-sama-lain. Komoditi itu mempunyai bentuk yang sama, 
uang. Semua bentuk kbusus kapital, yang labir dari investasinya dalam bidang- 
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bidang produksi atau sirkulasi tertentu, dibapuskan di sini. la berada dalam bentuk 
nilai independen yang swa-identik, yang tiada didiferensiasikan, uang. Persaingan 
antara bidang-bidang tertentu kini berbenti; kesemuanya dilemparkan menjadi 
satu sebagai para yang meminjam uang, dan kapital mengbadapi mereka semua 
dalam satu bentuk yang masib tidak peduli terbadap cara dan gaya 
pemberlakuannya. Di sini kapital sunggub-sunggub muncul, di dalam tekanan 
permintaan dan persediannya, sebagai kapital bersama dari kelas itu, 
sedangkan kapital industri tampak seperti ini banya di dalam gerakan dan 
persaingan antara bidang-bidang tertentu itu. Selanjutnya, kapital uang di pasar 
uang sunggub-sunggub memiliki bentuk yang dengannya ia didistribusikan sebagai 
suatu unsur umum/bersama di antara berbagai bidang ini, di antara kelas kapitalis, 
terlepas dari pemberlakuan kbususnya, menumt persyaratan produksi dari masing- 
masing bidang tertentu. Pada semua ini, dengan perkembangan industri berskala- 
besar kapital uang lebib dan semakin lebib tampil, sejaub ia muncul di pasar, 
sebagai tidak diwakili oleb si kapitalis individual, pemilik dari fraksi massa kapital 
yang ini atau yang itu di atas pasar, melainkan lebib sebagai suatu massa 
terkonsentrasi dan terorganisasi, yang ditempatkan di bawab kekuasaan para 
bankir sebagai para wakil kapital masyarakat dalam suatu cara yang berbeda 
sekali dengan produksi sesunggubnya. Rasilnya ialab babwa, sejaub yang 
mengenai bentuk permintaan, kapital untuk pinjaman mengbadapi selurub bobot 
suatu kelas, sedangkan, sejaub yang mengenai persediaan, ia sendiri tampak en 
masse sebagai kapital pinjaman. 

Ini adalab beberapa dari sebab-sebab mengenai tingkat laba umum menyajikan 
suatu gambaran yang kabur dan samar-samar jika dibandingkan dengan tingkat 
bunga yang ditentukan secara tajam, yang walaupun tingkatnya berfluktuasi 
selalu mengbadapi para yang meminjam sebagai tetap dan tertentu, karena ia 
berfluktuasi secara sama bagi kesemuanya. Secara sama, perubaban-perubaban 
dalam nilai uang tidak mengbalanginya untuk mendapatkan nilai yang sama dalam 
bubungan dengan setiap komoditi, dan barga pasar komoditi berfluktuasi setiap 
bari, sekalipun ini tidak mengbalangi mereka untuk dicatat setiap bari di dalam 
laporan-laporan. Halnya tepat sama dengan tingkat bunga, yang dicatat tepat 
sama teraturanya sebagai karga uang. Ini disebabkan karena kapital itu sendiri 
ditawarkan di sini sebagai suatu komoditi dalam bentuk uang. Oleb karena itu 
penetapan barganya adalab penetapan barga pasamya, tepat seperti dengan 
semua komoditi lainnya; dan begitulab tingkat bunga menyugubkan dirinya sendiri 
sebagai suatu tingkat bunga umum, sebagai sekian banyak untuk sekian banyak 
uang, sebagai ditentukan secara kuantitatif. Tingkat laba, sebaliknya, dapat 
berbeda babkan di dalam bidang yang sama, dengan barga pasar yang sama, 
menurut kondisi-kondisi yang berbeda-beda yang dengannya kapital-kapital in- 
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dividual mengbasilkan komoditi yang sama; karena tingkat laba atas suatu kapital 
individual tidak ditentukan semata-mata oleb barga pasar komoditi itu, melainkan 
lebib oleb perbedaan antara barga pasar dan barga produksi. Dan berbagai 
tingkat laba ini, pertama-tama di dalam bidang yang sama dan kemudian di 
dalam berbagai bidang yang berbeda-beda, banya dapat disetarakan melalui 
fluktuasi-fluktuasi terus-menerus. 


* * * 

(Catatan untuk perluasan kelak) Suatu bentuk kredit tertentu. Kita mengetabui 
babwa manakala uang berfungsi sebagai suatu alat pembayaran gantinya sebagai 
alat pembelian, maka komoditi itu terlebib dulu dialienasikan dan nilainya baru 
diwujudkan kemudian. Jika pembayaran yang terjadi/dilakukan setelab komoditi 
itu telab dijual-kembali, maka penjualan ini tidak tampil sebagai suatu akibat dari 
pembelian itu, melainkan itu adalab lebib oleb penjualan pembelian itu diwujudkan. 
Penjualan, dengan kata-kata lain, menjadi suatu alat pembelian. - Kedua, 
sertiflkat-sertifikat butang, tagiban, dsb. menjadi alat pembayaran bagi si kreditor. 
- Ketiga, uang digantikan dengan penyelesaian sertifikat-sertifikat butang yang 
belum dilunaskan. 



BUNQA DAN LABA USAHA 


Bunga, sebagaimana kita ketabui dalam dua bab di muka, aslinya tampil, 
aslinya adalab, dan dalam kenyataan tetap tidak lain dan tidak bukan ialab satu 
bagian dari laba, yaitu nilai-lebib, yang si kapitalis yang berfungsi, entab ia kapitalis 
industri atau saudagar, mesti bayar kepada pemilik dan yang meminjamkan kapital 
sejaub kapital yang ia gunakan itu bukan punyanya sendiri tetapi dipinjam. Jika 
ia semata-mata menggunakan kapitalnya sendiri, maka tiada ada pembagian 
laba; itu menjadi sepenubnya miliknya sendiri. Sesunggubnya, sejaub parapemilik 
kapital mengguna-kannya sendiri dalam proses reproduksi, mereka tidaki bersaing/ 
berlomba bersama untuk menentukan tingkat bunga, dan sudab jelas di sini 
bagaimana kategori bunga itu -yang adalab mustabil tanpa penetapan suatu 
tingkat bunga- berada di luar gerakan kapital industri itu sendiri. 

"Tingkat bunga dapat ditantukan sabagai jumlab prapDrsianal yang ditarima dangan mamuaskan 
alab yang mambari pinjaman, dan yang dibayar alab yang manarima maminjam, satabunnya, atau 
untuk pariDda labib lama atau labib siugkat, uutuk pBDgguDaau suatu jumlab kapital uaug tartaDtu... 
Mauakala pamilik suatu kapital mBDgguDakaDDya SBDara aktif di dalam raprDduksi, maka ia tidak 
tarmasuk di bawab judul kaum kapitalis, yaug prDpDrsiuya, daDgaD jumlab yaug mamiDjam, 
mBDBDtukaD tiugkat buuga itu"(Tb.TDDkB, nistoryofPricES, LDudDD, IS3S, II, bal. 355-G). 

Dalam kenyataan banya pembagian kaum kapitalis ke dalam kaum kapitalis 
uang dan kaum kapitalis industri yang mentransformasi sebagian dari laba itu 
menjadi bunga dan sekalian menciptakan kategori bunga; dan banya persaingan 
di antara kedua jenis kapitalis ini yang menciptakan tingkat bunga itu. 

Selama suatu kapital berfungsi di dalam proses reproduksi -babkan dengan 
mengasumsikan babwa ia termasuk pada si kapitalis industri itu sendiri, sebingga 
ia tidak barus membayarnya kembali pada seorang yang meminjamkannya- 
yang tersedia untuk digunakannya sebagai seorang pribadi bukanlab kapital itu 
sendiri melainkan semata-mata laba itu, yang dapat digunakan/keluarkan sebagai 
pendapatan/pemasukan. Selama kapitalnya berfungsi sebagai kapital, ia termasuk 
pada proses reproduksi dan terikat erat di dalamnya. Jelas babwa ia adalab 
pemiliknya, tetapi kepemilikan ini tidak memungkinkan dirinya, selama ia 
menggunakannya sebagai kapital untuk pengeksploitasian kerja, untuk 
melepaskannya dengan sesuatu cara lain. Sama balnya dengan si kapitalis uang. 
Selama kapitalnya dipinjamkan dan beroperasi sebagai kapital uang, yang 
mendatangkan bunga bagi dirinya, suatu bagian dari laba itu, ia tidak dapat 
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melepaskan pokoknya. Hal ini segera tampak ketika ia meminjamkannya untuk 
satu atau lebib tabun, katakan, dan menerima bunga pada tanggal-tanggal tertentu 
tanpa pembayaran-kembali (pengembalian) kapitalnya. Namun, babkan 
pembayaran-kembali itu tidak penting di sini. Jika ia menerimanya kembali, maka 
ia mesti selalu meminjamkannya kembali jika itu mesti beroperasi sebagai kapital, 
dalam hal ini kapital uang. Selama berada di dalam tangannya, kapital itu tidak 
mengbasilkan sesuatu bunga dan tidak beroperasi sebagai kapital; dan sekali/ 
begitu ia mengbasilkan bunga dan beroperasi sebagai kapital, ia tidak lagi berada 
dalam tangannya. Dari situ kemungkinan meminjamkan kapital untuk selama- 
lamanya. Oleb karena itu, bal-bal berikut ini yang dikemukakan oleb Tooke 
terbadap Bosanquet adalab sepenub-penubnya palsu/salab. Tooke mengutip 
Bosanquet (Metalic, Paper, dan Credit Currency, London, 1842, bal. 73): 

"Kalau tingkat bunga diturunkan sarandab I parsan, kapital yang dipinjam akan ditampatkan nyaris 
pada tingkatyangsamaiEn^an kapital yang dimiliki." 

Tooke kemudian memberikan komentar berikut ini: 

"Babwa suatu kapital dipinjam pada tingkat itu, atau babkan suatu tingkat yang labib randab, masti 
dianggap nyaris pada tingkat yang sama dangan kapital yang dimiliki, adalab suatu prupusisi yang 
damikian anabnya sabingga nyaris tidak patut mandapatkan parbatian sarius saandainya ia tidak 
dikamukakan alab saarang panulis yang sadamikian cardas, dan, manganai babarapa subyak itu, 
bagitu sangat mangatabui. Saandainya ia tidak mangatabui situasi itu, atau ia mamandangnya tidak 
panting, babwa di sini masti, bardasarkan anggapan itu, manjadi suatu parsyaratan pambayaran?" 
(Tb.TaDka, AnlnguiryintotiiBCurrBncyPrinciplB, adisi ka-?, LDndan, IS44, bal.SD). 

Seandainya bunga itu zero (0), maka si kapitalis industri yang telab meminjam 
kapital akan berada dalam posisi yang sama sebagai kapitalis yang bekerja 
dengan kapitalnya sendiri. Kedua-duanya akan mengantongi laba rata-rata yang 
sama, dan kapital mereka, entab itu dipinjam atau kepunyaan mereka sendiri, 
akan beroperasi sebagai kapital banya dengan memproduksi suaytu laba. 
Kebarusan membayar-kembali tidak akan membuat/menjadi perbedaan di sini. 
Semakin dekat tingkat bunga itu pada zero, jika ia jatub menjadi 1 persen, 
misalnya, semakin pula kapital pinjaman itu berada pada tingkat yang sama 
seperti kapital yang sesunggubnya dimiliki. Jika kapital uang mesti terus berada 
sebagai kapital uang, ia mesti selalu dipinjamkan kembali, dan lagi pula pada 
tingkat bunga yang berlaku, katakan 1 persen, dan pada kelas kapitalis industri 
dan komersial yang sama. Selama ini semua berfungsi sebagai kaum kapitalis, 
maka perbedaan antara yang satu yang beroperasi dengan kapital pinjaman dan 
yang satu yang beroperasi dengan kapitalnya sendiri adalab semata-mata babwa 
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Bagi si kapitalis produktif yang bekerja dengan kapital pinjaman, laba kotor 
itu dipecab menjadi dua bagian, bunga yang barus ia bayarkan pada yang 
meminjamkan, dan yang selebibnya di atas dan melampaui bunga ini, yang 
merupakan bagiannya sendiri dalam laba itu. Jika tingkat laba umum tertentu, 
maka bagian terakbnir ini ditentukan oleb tingkat bunga; jika tingkat bunga tertentu, 
ia ditentukan oleb tingkat laba. Di samping itu, betapapun besarnya laba kotor 
itu, besaran nilai sesunggubnya dari selurub laba, dapat berbeda dari laba rata- 
rata dalam sesuatu kasus individual, bagian yang menjadi milik si kapitalis yang 
berfungsi ditentukan oleb bunga itu, karena bunga telab ditetapkan oleb tingkat 
bunga umum (dengan mengenyampingkan sesuatu ketentuan bukum kbusus), 
dan diperkirakan di muka sebelum dimulainya proses produksi - yaitu sebelum 
basilnya, laba kotor itu, didapatkan. Kita telab melibat bagaimana produk kbusus 
dan karakteristik dari kapital itu adalab nilai-lebib, dan pada derajat selanjutnya 
adalab laba. Namun bagi si kapitalis yang bekeņa dengan kapital pinjaman, bagian 
dari laba yang tersisa bagi dirinya setelab bunga dibayar bukanlab laba, melainkan 
adalab laba minus bunga. Oleb karena itu, adalab bagian dari laba ini yang tidak 
bisa tidak tampak bagi dirinya sebagai basil kapital di dalam fungsinya yang 
sesunggubnya, dan ini benar-benar kejadiannya bagi dirinya, karena ia mewakili 
kapital banya sebagai kapital yang berfungsi. la adalab personifikasinya sejaub 
kapital itu berfungsi, dan ia berfungsi sejaub ia itu dinvestasikan secara 
menguntungkan dalam industri atau usaba/perdagangan dan ia melaksanakan 
melalui penggunaan kapital itu operasi-operasi yang ditentukan oleb jenis bisnis 
bersangkutan. Berlawanan dengan bunga yang mesti dibayarkannya kepada 
yang meminjamkan dari laba kotor itu, bagian yang tersisa dari laba yang menjadi 
baknya tidak bisa tidak mengambil bentuk laba industri atau laba komersial, 
atau, untuk menggambarkannya dengan sebuab ungkapan Jerman yang meliputi 
kedua bal ini, bentuk laba usaba [Untemekmergewinn]. Jika laba kotor setara 
dengan laba rata-rata, ukuran laba usaba ditentukan secara kbusus oleb tingkat 
bunga. Jika laba kotor itu menyimpang dari laba rata-rata, maka perbedaan di 
antaranya dan laba rata-rata (setelab bunga dikurangi di kedua belab sisi) 
ditentukan oleb semua gabungan peristiwa yang melabirkan suatu perbedaan 
sementara seperti itu, entab di dalam tingkat laba dalam suatu bidang produksi 
tertentu secara berlawanan dengan tingkat laba umum, atau di dalam laba yang 
dibuat oleb seorang kapitalis individual dalam suatu bidang tertentu secara 
berlawanan dengan laba rata-rata dalam bidang ini. Kita sudab tentu telab melibat 
babwa tingkat laba, babkan di dalam proses produksi itu sendiri, tidak bergantung 
banya pada nilai-lebib melainkan pada banyak faktor lain di samping itu: pada 
barga-barga pembelian alat-alat produksi, pada metoded-metode yang lebib 
daripada secara rata-rata produktif, pada pengbematan kapital tetap, dsb. Dan 
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dengan mengenyampingkan barga produksi, ia bergantung pada keadaan siklus 
perdagangan, dan dengan setiap transaksi bisnis individual pada kelibaian dan 
keuletan yang lebib besar atau lebib kecil dari si kapitalis, bagaimana dan seberapa 
jaub ia membeli atau menjual di bawab atau di atas barga produksi dan dengan 
begitu menguasai suatu bagian lebib besar atau lebib kecil dari keseluruban 
nilai-lebib di dalam proses sirkulasi itu. Dalam masing-masing kasus, namun, 
pembagian kuantitatif dari laba kotor ditransformasi di sini menjadi suatu 
pembagian kualitatif, dan ini semakin demikian adanya dalam hal babwa 
pembagian kuantitatif itu sendiri bergantung pada apa yang akan dibagi, 
bagaimana si kapitalis yang aktif itu menjaga kapitalnya dan berapa laba kotor 
yang dibasilkan bagi dirinya sebagai kapital yang berfungsi, yaitu sebagai basil 
dari berfungsi dirinya sebagai seorang kapitalis yang aktif. Kita mengasumsikan 
di sini babwa si kapitalis yang berfungsi bukanlab pemilik kapital itu. Kepemilikan 
dalam kapital diwakili dalam bubungan dengannya oleb yang meminjamkan, si 
kapitalis uang. Bunga yang dibayarnya kepada yang meminjamkan tampak oleb 
karena itu sebagai sebagian dari laba kotor yang termasuk pada kepemilikan 
dalam kapital itu. Berbeda dengan ini, bagian dari laba yang jatub pada si kapitalis 
yang aktif, kini sebagai laba usaba, tampak berasal kbususnya dari operasi- 
operasi atau fungsi-fungsi yang dilakukannya dengan kapital itu di dalam proses 
reproduksi, teristimewa, oleb karena itu, fungsi yang ia laksanakan sebagai seorang 
pengusaba dalam industri atau perdagangan. Dalam bubungan dengan dirinya, 
dengan kata-kata lain, bunga tampak sebagai semata-mata buab dari kepemilikan 
dalam kapital, dari kapital itu pada dirinya sendiri, yang diabstraksikan dari proses 
reproduksi kapital sejaub itu tidak bekerja/jalan, yaitu fungsi; sedangkan laba 
usaba tampak bagi dirinya sebagai buab kbusus dari fungsi-fungsi yang 
dilakukannya dengan kapital itu, sebagai buab dari gerakan dan proses kapital, 
suatu proses yang tampak baginya kini sebagai kegiatannya sendiri, berbeda 
dengan ketidak-aktivan dan ketidak-ikut-sertanya si kapitalis uang di dalam proses 
produksi. Pemisaban kualitatif di antara kedua bagian dari laba kotor ini, agar 
bunga itu adalab buab dari kapital dalam dirinya sendiri, dari kepemilikan dalam 
kapital tanpa rujukan pada proses produksi itu, sedangkan laba usaba adalab 
buab dari kapital yang berada dalam proses sesunggubnya, yang beroperasi di 
dalam proses produksi, dan karenanya dari peranan aktif yang dimainkan oleb 
pribadi yang menggunakan kapital itu di dalam proses reproduksi - pemisaban 
secara kualitatif ini sama sekali bukan semata-mata konsepsi subyektif dari si 
kapitalis uang di satu pibak dan si kapitalis industri di pibak lain. la berdasarikan 
kenyataan obyektif, karena bunga menjadi baknya si kapitalis uang, yang 
meminjamkan, yang adalab semata-mata pemilik dari kapital itu dan dengan 
demikian mewakili sekedar kepemilikan dalam kapital di depan proses produksi 
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itu dan di luarnya; sedang laba pembabaan menjadi bak si kapitalis yang semata- 
mata berfungsi, yang bukan pemilik kapital. 

Bagi si kapitalis industri sejaub ia bekerja dengan kapital pinjaman, maupun 
bagi si kapitalis uang sejaub ia tidak sendiri menggunakan kapitalnya, pembagian 
yang semata-mata kuantitatif dari laba kotor di antara kedua pribadi yang berbeda 
itu, dengan bak-bak bukum berbeda atas kapital yang sama dan karenanya atas 
laba yang dibasilkannya, berubab menjadi suatu perbedaan kualitatif Satu bagian 
dari laba itu sekarang tampak di dalam dan karena dirinya sendiri sebagvai buab 
yang menjadi bak kapital dalam satu kapasitas, sebagai bunga; bagian lainnya 
tampak sebagai suatu buab kbusus darti kapital dalam suatu kapasitas berlawanan, 
dan karenanya sebagai laba usaba dari sekedar berfungsi dengan kapital, sebagai 
buab dari kapital sebagai kapital dalam proses, atau dari fungsi-fungsi yang 
dijalankan si kapitalis aktif itu. Dan saling pengerasan dan otomatisasi kedua 
bagian laba kotor ini, sebagaimana mereka berasal dari dua sumber yang secara 
mendasar berbeda, kini mesti ditetapkan bagi selurub kelas kapitalis dan 
keseluruban kapital itu. Selanjutnya, ini benar tanpa mempedulikan apakab kapital 
yang digunakan oleb si kapitalis aktif itu dipinjam atau tidak dipinjam, atau apakab 
si kapitalis uang yang memiliki kapital itu menggunakannya sendiri atau tidak. 
Laba atas sesuatu kapital, dan dengan demikian juga laba rata-rata yang 
didasarkan pada penyetaraan kapital-kapital di antara mereka sendiri, dipecab 
atau dibagi menjadi dua bagian yang secara kualitatif berbeda, bagian-bagian 
yang saling otonom dan tidak bergantung satu-sama-lain, bunga dan laba usaba, 
yang kedua-duanya ditentukan oleb bukum-bukum tertentu. Si kapitalis yang 
bekerja dengan kapitalnya sendiri, maupun yang bekerja dengan kapital pinjaman, 
membagi laba kotornya menjadi bunga yang menjadi baknya sebagai pemilik, 
sebagai yang meminjamkan kapitalnya sendiri pada dirinya sendiri, dan laba 
usaba, yang menjadi baknya sebagai seorang kapitalis yang berfungsi, yang 
aktif. Itu menjadi suatu masalab yang tidak penting, sejaub yang berkenaan 
dengan pembagian ini, apakab si kapitalis sunggub-sunggub mesti berbagi dengan 
seorang kapitalis lain atau tidak. Orang yang menggunakan kapital itu, babkan 
jika ia bekeņa dengan kapitalnya sendiri, terbagi menjadi dua pribadi, yang semata- 
mata pemilik kapital dan penggunanya; kapitalnya itu sendiri, dalam bubungan 
dengan kategori laba yang dibasilkannya, membaginya menjadi kapital yang 
dimiliki, kapital yang berada di luar proses produksi, yang mengbasilkan suatu 
bunga, dan kapital di dalam proses produksi itu, yang mengbasilkan laba usaba 
sebagai kapital dalam proses. 

Bunga kini ditetapkan sedemikian rupa sebinggsa ia tidak tampak sebagai 
suatu pembagian dari laba kotor yang terlepas dari produksi, yang banya terjadi 
secara kebetulan manakala si industrialis beroperasi dengan kapital orang lain. 
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Babkan apabila ia beroperasi dengan kapitalnya sendiri, labanya dibagi menjadi 
bunga dan laba usaba. Dengan cara ini pembagian yang semata-mata kuantitatif 
menjadi suatu pembagian kualitatif; ia terjadi secara tidak bergantung pada situasi 
kebetulan apakab si industrialis itu pemilik dari kapitalnya atau bukan. Itu bukan 
semata-mata berbagai kuota dari laba yang didistribusikan pada orang-orang 
yang berbeda-beda, melainkan dua kategori laba yang berbeda, yang berada 
dalam bubungan yang berbeda dengan kapital, yaitu dalam suatu bubungan dengan 
kapasitas-kapasitas kapital yang berbeda-beda. 

Kini sangat muda mengetabui mengapa pembagian laba kotor ini menjadi 
bunga dan laba usaba, begitu ia menjadi suatu pembagian kualitatif, menerima 
sifat dari suatu pembagian kualitatif ini untuk keseluruban kapital dan kelas 
kapitalis secara menyelurub. 

Pertama, ini akibat dari situasi empirik sederbana babwa mayoritas kaum 
kapitalis industri beroperasi dengan kapital mereka sendiri dan dengan kapital 
pinjaman, babkan jika dalam rasio-rasio yang berbeda-beda, dan babwa rasio di 
antara kapital mereka sendiri dan kapital pinjaman berubab dari satu periode 
pada suatu periode lain. 

Kedua, transformasi suatu bagian dari laba kotor menjadi bentuk bunga 
mentransformasi bagian lainya menjadi laba usaba. Yang tersebut terakbir ini 
sebenarnya banya bentuk antitetik yang diambil oleb kelebiban (ekses) dari laba 
kotor atas bunga segera setelab yang tersebut belakangan berada sebagai suatu 
kategorinya sendiri. Pertanyaan umum mengenai bagaimana laba kotor 
didiferensiasi menjadi bunga dan laba usaba secara sederbana sampai pada 
pertanyaan mengenai bagaimana satu bagian dari laba kotor iu selalu mengeras/ 
menulang dan diotonomikan sebagai bunga. Namun, secara kesejaraban kapital 
pengbasil-bunga berada sebagai suatu bentuk siap-pakai yang diwariskan, dan 
karenanya bunga sebagai suatu bentuk rendaban yang siap-pakai dari nilai-lebib 
yang dibasilkan oleb kapital, lama sebelum cara produksi kapitalis dan konsepsi 
mengenai kapital dan laba yang sesuai dengannya labir. Oleb karena itu, dalam 
pikiran rakyat, kapital uang atau kapital pengbasil-bunga masib dipandang sebagai 
kapital itu sendiri, kapital par excellence. Dari situ kita mendapatkan, di lain 
pibak, dan yang berlaku bingga jaman Massie, pengertian babwa ia adalab uang 
itu sendiri yang dibayari bunga. Situasi babwa kapital pinjaman mengbasilkan 
bunga entab ia itu sunggub-sunggub digunakan sebagai kapital atau tidak -babkan 
jika dipinjam banya untuk konsumsi- menguatkan konsepsi babwa jenis kapital 
ini sangat independen. Bukti terbaik mengenai bentuk independen yang diambil 
oleb bunga secara berbeda dengan laba, dan kapital pengbasil-nilai secara berbeda 
dengan kapital industri, pada periode-periode paling dini dari cara produksi 
kapitalis, ialab babwa ia baru tersingkap pada pertengaban abad ke delapanbelas 
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(oleh Massie^' dan berikutnya oleh Hume^^) bahwa bunga banya suatu bagian 
dari laba kotor, dan bahwa ia sesunggubnya memerlukan sesuatu penyingkapan 
seperti itu. 

Ketiga, apakab si kapitalis industri beroperasi dengan kapitalnya sendiri atau 
dengan kapital pinjaman sama sekali tidak mengubab kenyataan babwa kelas 
kaum kapitalis uang mengbadapi dirinya sebagai suatu jenis kapitalis kbusus. 
Kapital uang sebagai suatu jenis kapital yang otonom, dan bunga sebagai bentuk 
tersendiri dari nilai-lebib yang sesuai dengan kapital kbusus ini. 

Dari sudut-pandang kualitatif, bunga adalab nilai-lebih yang dipasok oleh 
kapital sebagai kepemilikan sederbana, yang dibasilkan kapital itu sendiri, babkan 
jika pemiliknya tetap di luar proses reproduksi itu; oleh karena itu nilai-lebib 
dibasilkan secara terpisab dari prosesnya. 

Daru sudut-pandang kuantitatif bagian dari laba yang merupakan bunga 
tampaknya tidak berbubungan dengan kapital industri dan komersial itu sendiri 
melainkan lebib dengan kapital uang, dan tingkat dari bagian nilai-lebib ini, tingkat 
bunga itu, menguatkan bubungan ini. Ini pertama-tama karena tingkat bunga - 
sekalipun ketergantungannya pada tingkat laba umum- ditentukan secara 
tersendiri, dan kedua karena ia tampil, tepat seperti barga pasar komoditi, sebagai 
sesuatu yang keras dan cepat, dengan segala perubabannya: suatu bubungan 
yang nyata dan selalu tertentu, dibandingkan/berbeda dengan tingkat laba yang 
tak dapat dinyatakan secara jelas. Jika semua kapital didapatkan di tangan 
kaum kapitalis industri, maka tidak akan ada bunga dan tidak ada tingkat bunga. 
Bentuk independen yang diambil oleh pembagian kuantitatif dari laba kotor ini 
mengbasilkan perbedaan kualitatif ini. Jika kita membandingkan kapitalis industri 
dengan kapitalis uang, maka ia hanya dibedakan oleb laba usaba, yaitu, lebiban/ 
surplus laba kotor atas bunga rata-rata, yang menyebabkan tingkat bunga tampak 
sebagai suatu kuantitas yang ditentukan secara empirik. Jika kita 
membandingkannya -sebaliknya- dengan kapitalis industri yang beroperasi 
dengan kapitalnya sendiri dan tidak dengan kapital pinjaman, maka yang tersebut 
terakbir itu dibedakan darinya sebagai seorang kapitalis uang banya sejaub ia 
sendiri yang mengantongi bunga itu dan bukannya membayarkannya. Dari kedua 
pihak, bagian dari laba kotor yang berbeda dari bunga tampak baginya sebagai 
laba usaba, dan bunga itu sendiri tampak sebagai suatu nilai-lebih yang dibasilkan 
kapital di dalam dan darinya sendiri dan yang oleb karena itu akan dibasilkannya 
babkan tanpa penggu-naan/penerapan produktif. 

Bagi si kapitalis individual, ini adalab tepat di dalam praktek. la mempunyai 
piliban antara meminjamkan kapitalnya sebagai kapital pengbasil-bunga atau 
yang memvalorisasinya sendiri sebagai kapital produktif, tidak peduli apakab itu 
berada sebagai kapital uang sejak dari awal atau telab terlebib dulu ditransformasi 
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menjadi kapital uang. Pada umumnya, yaitu manakala kita menerapkannya pada 
keseluruban kapital masyarakat, sebagaimana dilakukan oleb beberapa abli 
ekonomi vulgar dan babkan dikeluarkan sebagai dasar laba, ini sudab tentu tidak 
masuk akal. Adalab omong-kosong besar untuk menyiratkan babwa semua kapital 
dapat ditransformasi menjadi kapital uang tanpa kebadiran orang untuk membeli 
dan memvalorisasi alat-alat produksi, yaitu yang dalam bentuk itu selurub kapital 
itu berada, kecuali bagian yang relatif kecil yang berada berupa uang. Lagi pula, 
tersembunyi dalam ide ini, adalab omong kosong lebib besar lagi babwa kapital 
dapat mengbasilkan bunga atas dasar cara produksi kapitalis tanpa berfungsi 
sebagai kapital produktif, yaitu tanpa menciptakan nilai-lebib, yang darinya bunga 
banya merupakan suatu bagian; babwa cara produksi kapitalis dapat 
melangsungkan prosesnya tanpa produksi kapitalis. Jika suatu jumlab besar 
sekali kaum kapitalis berusaba mentransformasi kapital mereka menjadi kapital 
uang, maka basilnya akan berupa suatu devaluasi kapital uang yang bebat dan 
suatu kejatuban yang bebat dalam tingkat bunga; banyak orang akan seketika 
mendapatkan diri mereka dalam posisi tidak dapat bidup dari bunga mereka dan 
dengan demikian terpaksa mengubab di mereka kembali menjadi kaum kapitalis 
industri. Namun, sebagaimana telab kita katakan di atas, bagi si kapitalis indi- 
vidual inilab sebenarnya kenyataannya. Oleb karena itu, babkan jika ia beroperasi 
dengan kapitalnya sendiri, ia niscaya memandang bagiannya dari laba rata-rata 
yang setara dengan bunga rata-rata sebagai buab dari kapitalnya sendiri, dengan 
mengenyampingkan proses produksi itu; dan berbeda dengan bagian yang 
diberikan suatu keberadaan tersendiri sebagai bunga, ia memandang lebiban 
(ekses) dari laba kotor di atas dan melebibi ini sebagai semata-mata laba usaba. 

Keempat (suatu kekosongan/celab dalam naskab). 

Karenanya, kita telab mengetabui babwa bagian dari laba yang mesti dibayar 
si kapitalis yang berfungsi kepada sekedar pemilik kapital yang dipinjam telab 
ditransformasi menjadi bentuk tersendiri bagi sebagian laba yang dibasilkan oleb 
semua kapital sendiri, entab ia pinjaman atau bukan pinjaman, di dengan nama/ 
bawab judul bunga. Berapa besar bagian ini bergantung pada tingkat bunga 
rata-rata. Asal-usulnya banya terbukti dalam cara si kapitalis yang berfungsi itu, 
sejaub ia adalab pemilik dari kapitalnya sendiri, tidak bersaing -sekurang- 
kurangnya tidak secara aktif- dalam menentukan tingkat bunga itu. Pembagian 
laba yang semurninya kuantitatif antara dua pribadi dengan bak-bak bukum 
yang berbeda atasnya telab ditransformasi menjadi suatu perbedaan kualitatif 
yang tampaknya labir dari sifat kapital dan laba itu sendiri. Karena, sebagaimana 
telab kita ketabui, segera setelab satu bagian dari laba umumnya mengambil 
bentuk bunga, perbedaan antara laba rata-rata dan bunga itu, atau bagian laba di 
atas dan melampaui bunga itu, telab ditransformasi menjadi suatu bentuk antitetik 
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dengan bunga, yaitu dari laba usaba. Kedua bentuk ini, bunga dan laba usaba, 
banya berada di dalam antitesis mereka. Dengan demikian tiada satupun dari 
keduanya itu berbubungan dengan nilai-lebib, yang darinya masing-masing adalab 
cuma bagian-bagian, dengan kategori, judul atau nama yang berbeda-beda, 
namun agak saling berbubungan satu-sama-lain. Sebabnya ialab karena satu 
bagian dari laba telab diubab menjadi bunga sebingga bagian lainnya itu secara 
bersesuaian tampil sebagai laba usaba. 

Dengan laba di sini kita selalu maksudkan laba rata-rata, karena perbedaan- 
perbedaan dari situ dari laba individual ataupun laba dalam berbagai bidang 
produksi -yaitu perbedaan-perbedaan dalam pembagian laba rata-rata atau nilai- 
lebib yang berayun pulang-pergi (ke sana ke sini) bersama pergulatan persaingan- 
tidak penting bagi kita di sini. Hal ini berlaku dalam selurub penelitian sekarang. 

Maka, laba adalab laba bersib, sebagaimana Ramsay menggambar-kannya, 
yang dibasilkan oleb sifat dalam kapital itu sendiri, entab bagi yang sekedar 
meminjamkan yang tetap berada di luar proses reproduksi itu ataupun bagi si 
pemilik yang mengerjakan kapitalnya sendiri secara produktif. Namun yang tidak 
mengbasilkan baginya laba bersib ini sejaub ia adalab seorang kapitalis yang 
berfungsi melainkan lebib sebagai seorang kapitalis uang, yang meminjamkan 
kapitalnya sendiri sebagai kapital pengbasil-bunga bagi dirinya sendiri sebagai 
kapitalis yang berfungsi. Tepat sebagaimana transformasi uang dan nilai pada 
umumnya menjadi kapital adalab basil tetap dari proses produksi kapitalis, 
demikian keberadaannya sebagai kapital secara sama merupakan perkiraan tetap 
dari proses ini. Melalui kapasitasnya untuk ditransformasi menjadi alat produksi, 
ia selalu menguasai keija yang tidak dibayar dan dari situ mentransformasi proses 
produksi dan sirkulasi komoditi menjadi produksi nilai-lebib bagi pemiliknya. Oleb 
karena itu, bunga semata-mata menyatakan kenyataan babwa nilai pada 
umumnya -kerja yang diwujudkan dalam bentuk umum sosialnya- nilai yang 
mengambil bentuk alat-alat produksi dalam proses produksi sesunggubnya, 
mengbadapi tenaga-kerja bidup sebagai suatu kekuasaan otonom dan merupakan 
alat untuk menguasai kerja yang tidak dibayar; dan adalab kekuasaan ini sejaub 
ia mengbadapi pekerja sebagai milik orang lain. Namun, sebaliknya, antitesis 
pada kerja-upaban ini mengbilang dalam bentuk bunga; karena kapital pengbasil- 
bunga itu sendiri tidak mempunyai/mengbadapi kerja-upaban sebagai lawannya 
melainkan lebib kapital yang berfungsi; adalab si kapitalis yang sunggub-sunggub 
berfungsi di dalam proses reproduksi itu yang secara langsung dibadapi oleb 
kapitalis yang meminjamkan, dan bukan pekerja-upaban yang dirampas dari 
alat-alat produksi justru atas dasar produksi kapitalis. Kapital pengbasil-bunga 
adalab kapital sebagai milik yang berbadapan kapital sebagai fungsi. Namun 
jika kapital tidak berfungsi, maka ia tidak mengeksploitasi pekerja dan tidak 
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sampai bertentangan dengan kerja. 

Sebaliknya, laba usaba tidak merupakan suatu antitesis dengan kerja-upaban 
melainkan lebib dengan bunga. 

Pertama, dengan menganggap laba rata-rata sebagai tertentu, tingkat laba 
usaba tidak ditentukan oleb upab melainkan lebib oleb tingkat bunga. la tinggi 
atau rendab dalam perbandingan terbalik dengan yang tersebut belakangan.^^ 
Kedua, kapitalis yang berfungsi menderivasi klaimnya atas laba usaba, dan dengan 
demikian laba usaba itu sendiri, tidak dari kepemilikannya atas kapital melainkan 
lebib dari fungsi kapitalis berlawanan dengan kapasitas yang di dalamnya ia 
banya berada sebagai milik yang lembam/tidak aktif. Antitesis ini secara langsung 
muncul segera setelab ia beroperasi dengan kapital pinjaman, di mana bunga 
dan laba usaba menjadi bak dua orang berbeda. Laba usaba labir dari fungsi 
kapital di dalam proses reproduksi, yaitu sebagai basil dari operasi dan aktivitas 
yang denganya si kapitalis yang berfungsi menengabi fungsi-fungsi kapital industri 
dan kapital komersial ini. Namun bukan pekerjaan ringan untuk mewakili kapital 
yang berfungsi, tidak seperti balnya dengan kapital pengbasil-bunga. Atas dasar 
produksi kapitalis, kapitalis itu mengarabkan proses produksi maupun proses 
sirkulasi. Eksploitasi kerja produktif memerlukan usaba, entab ia sendiri yang 
melakukannya atau itu dilakukan atas namanya oleb orang lain. Oleb karena itu, 
berlawanan dengan bunga, labanya atas usaba menyugubkan dirinya padanya 
sebagai tidak bergantung pada kepemilikannya dalam kapital dan lebib sebagai 
basil fungsi-fungsinya sebagai bukan-pemilik, sebagai seorang pekerja. 

Oleb karena itu, secara tidak terelakkan timbul gagasan dalam kepalanya, 
babwa laba usabanya ini -sangat jaub dari merupakan sesuatu antitesis dengan 
kerja-upaban dan banya merupakan kerja yang tidak dibayar dari orang-orang 
lain- ia sendiri lebib merupakan suatu upah, upah pengawasan kerja, suatu 
upab lebib tinggi daripada dari seorang pekerja-upaban biasa, (1) karena ia 
merupakan kerja yang rumit (kompleks), dan (2) karena ia sendiri membayar 
upab-upab itu. Babwa fungsinya sebagai seorang kapitalis terdiri atas 
memproduksi nilai-lebib, yaitu kerja yang tidak dibayar, dan dalam kondisi-kondisi 
paling bemat pula, telab sepenubnya dilupakan di badapan antitesis babwa bunga 
menjadi bak si kapitalis babkan jika ia tidak melakukan sesuatu fungsi sebagai 
kapitalis, melainkan banya pemilik kapital itu; sedangkan laba usaba, sebaliknya 
menjadi bak si kapitalis yang berfungsi, babkan jika ia bukan pemilik kapital 
yang dengannya ia berfungsi. Di badapan bentuk antitetik dari dua bagian yang 
ke dalamnya laba dan dengan demikian nilai-lebib terbagi, dilupakan babwa 
keduanya semata-mata adalab bagian-bagian dari nilai-lebib dan babwa suatu 
pembagian seperti itu sama sekali tidak mengubab sifatnya, asal-usulnya dan 
kondisi-kondisi keberadaannya. 
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Di dalam proses reproduksi, si kapitalis yang berfungsi mewakili kapital 
terbadap para pekerja-upaban sebagai milik orang lain, dan si kapitalis uang 
ikut-serta di dalam eksploitasi kerja sebagaimana yang diwakili oleb si kapitalis 
yang berfungsi. Jika banya sebagai wakil alat-alat produksi vis-a-vis kaum pekeņa, 
si kapitalis aktif dapat melaksanakan fungsinya, membuat para pekerja bekerja 
untuk dirinya atau membuat alat-alat produksi befungsi sebagai kapital, maka ini 
dilupakan dibadapan pertentangan antara fungsi kapital di dalam proses reproduksi 
dan sekedar kepemilikan kapital di luar proses reeproduksi itu. 

Sebenarnya, bentuk yang diambil oleb kedua bagian dari laba atau nilai-lebib 
sebagai bunga dan laba usaba tidak menyatakan sesuatu bubungan dengan kerja, 
karena bubungan ini banya ada di antara kerja dan laba, atau lebib dengan nilai- 
lebib, sebagai jumlab dari kedua bagian ini, keselurubannya dan kesatuannya. 
Rasio yang dengannya laba itu dibagi, dan berbagai bak-bak bukum yang 
dengannya pembagian ini dilakukan, sudab mengasumsikan babwa laba itu siap- 
jadi dan mengandaikan keberadaannya. Jika si kapitalis adalab pemilik 
sesunggubnya dari kapital yang dengannya ia berfungsi, maka ia mengantongi 
selurub laba atau nilai-lebib itu; adalab sama saja bagi si pekerja apakab ini ialab 
yang dilakukannya atau apakab ia mesti membayar satu bagian pada suatu pibak 
ketiga sebagai pemiliknya yang sab. Dasar bagi pembagian laba di antara dua 
jenis kapitalis itu dengan demikian ditransformasi secara tidak kentara menjadi 
dasar keberadaan laba atau nilai-lebib yang akan dibagi, yang kapital itu sendiri 
menderivasi dari proses reproduksi secara terpisab/tersendiri dari sesuatu 
pembagian kemudian. Dari kenyataan babwa bunga berbadapan dengan laba 
usaba, dan vice versa, tetapi tiada yang berbadapan dengan kerja, tampaknya 
berarti babwa laba usaba ditambab bunga, yaitu laba dan sebagai konsekuensinya 
nilai-lebib, berasal... dari apa? Dari bentuk antitetik kedua bagiannya! Tetapi 
laba diproduksi sebelum pembagian ini terjadi, dan sebelum dapat adanya sesuatu 
pembicaraan mengenainya. 

Kapital pengbasil-bungga membuktikan dirinya seperti itu banya sejaub uang 
yang dipinjamkan sunggub-sunggub ditransformasi menjadi kapital dan 
mengbasilkan suatu surplus, yang darinya bunga adalab satu bagian. Ini tidak 
dengasn sendirinya memustabilkan babwa yang mengbasilkan-bunga itu mungkin 
menjadi sifat pembawaannya, tidak bergantung pada proses produksi. Tenaga- 
kerja, misalnya, membuktikan sifat pencipta-nilainya banya jika ia diaktifkan 
dan diwujudkan dalam proses kerja; namun ini tidak meniadakannya babwa ia 
sendiri sudab berpotensi berkegiatan penciptaan-nilai sebagai suatu kapasitas, 
dan seperti itu ia tidak banya labir dari proses itu melainkan lebib diperkirakan/ 
diandaikan dengannya. la dibeli sebagai kemampuan untuk menciptakan nilai. 
la dapat dibeli oleb seseorang tanpa barus menyurubnya bekerja secara produktif; 
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yaituuntuk maksud-maksud, jasa-jasa, dsb. yang semata-matapribadi. Hal yang 
sama bagi kapital. Soalnya bagi yang meminjamnya, entab apakab ia 
menggunakannya atau tidak menggunakannya sebagai kapital, dan dengan 
demikian sunggub-sunggub menggerakan sifat pembawaannya untuk 
memproduksi nilai lebib. Yang dibayarnya dalam kedua kasus ialab nilai-lebib 
yang secara melekat dikandung di dalam komoditi kapital itu sebagai suatu 
potensialitas. 


* * * 

Mari kita lebib mencermati laba usaba. 

Karena aspek penentuan kapital sosial kbususnya di dalam cara produksi 
kapitalis -kepemilikan kapital yang memiliki kapasitas penguasaan atas kerja 
orang lain- menjadi tetap, dengan bunga tampak sebagai bagian dari nilai-lebib 
yang diproduksi kapital di dalam bubungan ini, sebingga bagian lain dari nilai- 
lebib itu, laba usaba, niscaya muncul seakan-akan ia tidak berasal dari kapital 
sebagai kapital, melainkan lebib dari proses produksi secara tidak bergantung 
dari penentuan sosialnya yang kbusus, yang memang sudab memperoleb cara 
tertentu keberadaannya di dalam bentuk bunga atas kapital. Namun begitu, proses 
produksi, jika dipisabkan dari kapital, adalab semata-mata proses kerja pada 
umumnya. Si kapitalis industri, berbeda dari pemilik kapital, oleb karena itu tidak 
tampil sebagai kapital yang berfungsi melainkan lebib sebagai fungsionaris yang 
tak bergantung pada kapital, sebagai sekedar suatu pengbasil proses kerja pada 
umumnya; sebagai seorang pekerja, dan seorang pekerja-upaban lagi pula. 

Bunga itu sendiri justru menyatakan keberadaan kondisi-kondisi kerja sebagai 
kapital, di dalam antitesis sosialnya dengan kerja dan transformasinya menjadi 
kekuasaan-kekuasaan personal vis-a-vis kerja dan atas kerja. Bunga mewakili 
sekedar kepemilikan kapital sebagai suatu alat untuk menguasai produk kerja 
orang lain. Tetapi ia mewakili sifat kapital ini sebagai sesuatu yang jatub padanya 
di luar proses produksi dan sama sekali bukan basil dari sifat kapitalis secara 
kbusus dari proses produksi ini sendiri. la menyugubkannya tidak dalam antitesis 
langsung dengan keņa, melainkan, sebaliknya, sama sekaU tanpa bubungan dengan 
kerja, semata-mata sebagai suatu bubungan antara kapitalis yang satu dengan 
kapitalis yang lain. Demikian sebagai suatu kapasitas yang eksternal dan tidak 
birau dengan bubungan sesunggubnya antara kapital dan kerja. Oleb karena itu, 
dalam bunga, bentuk laba tertentu yang dengannya sifat kapital yang antitetik 
memperoleb suatu pemyataan otonom, ia berlaku begitu sedemikian rupa sebingga 
antitesis ini sepenubnya dibilangkan dalam ungkapan dan sepenubnya 
diabstraksikan darinya. Bunga adalab suatu bubungan antara dua kapitalis, bukan 
antara kapitalis dan pekerja. 
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Di lain pihak, bentuk bunga ini memberikan kepada bagian lain dari laba itu 
bentuk kualitatif dari laba usaba, dan berikutnya upah-upah pengawasan. Fungsi- 
fungsi tertentu yang mesti dilaksanakan kapitalis itu sendiri, dan yang menjadi 
bagiannya justru secara berbeda dari kaum pekerja dan berlawanan dengan 
mereka, disugubkan sebagai semata-mata fungsi-fungsi kerja. la memperoleb 
nilai-lebib tidak karena ia bekerja sebagai seorang kapitalis melainkan lebih 
karena, dengan mengenyampingkan kapasitasnya sebagai seorang kapitalis, ia 
juga bekerja. Oleb karena itu bagian nilai-lebib ini tidak lagi merupakan nilai- 
lebib, melainkan lebih merupakan lawannya, kesetaraan untuk kerja yang 
dilakukan. Karena sifat kapital yang dijaubkan, antitesisnya dengan kerja, digeser 
di luar proses eksploitasi sesunggubnya, yaitu menjadi kapital penghasil-bunga, 
proses eksploitasi itu sendiri tampak semata-mata sebagai suatu proses kerja, di 
mana si kapitalis yang berfungsi hanya melakukan pekerjaan yang berbeda dari 
yang dilakukan para pekerja. Kerja mengeksploitasi dan kerja yang dieksploitasi 
adalab identik, kedua-duanya adalab kerja. Kerja pengeksploitasian tepat sama 
banyaknya kerja seperti kerja yang dieksploitasi. Bentuk kapital sosial berpindab 
pada bunga, namun dinyatakan dalam suatu bentuk netral dan acub-tak-acub; 
faktor ekonomi kapital berpindab pada laba usaba, tetapi dengan menyingkirkan 
sifat kapitalis tertentu dari fungsi ini. 

Tepat hal yang sama terjadi di sini dalam kesadaran si kapitalis, seperti dengan 
dasar-dasar kompensasi yang didiskusikan dalam Bagian Dua buku ini berkenaan 
dengan penyetaraan laba rata-rata. Dasar-dasar kompensasi yang akan 
menentukan pembagian nilai-lebih diubab, dengan cara kapitalis memabami 
sesuatu, menjadi dasar bagi keberadaan dan pembenaran (subyektif) laba seperti 
itu. 

Gagasan laba usaha sebagai suatu upah untuk mengawasi kerja, dan gagasan 
yang lahir dari antitesis antara laba ini dan bunga, mendapatkan dukungan lebib 
jauh dalam hal bahwa satu bagian dari laba sunggub-sunggub dapat dipisabkan 
sebagai upah-upah, dan sesunggubnya telah disendirikan; atau lebih tepatnya, 
sebagian dari upah-upah, sebaliknya, atas dasar cara produksi kapitalis, tampak 
sebagai suatu komponen integral dari laba. Sebagaimana Adam Smitb sudab 
secara tepat menyadarinya, bagian ini menyugubkan dirinya sendiri dalam bentuk 
murninya sebagai terpisab secara independen dan sepenubnya dari laba pada 
umumnya (sebagai jumlab bunga dan laba usaha), maupun juga dari bagian laba 
yang tersisa sesudab pengurangan bunga yang disebut sebagai laba usaha itu, 
untuk pembayaran seorang pengelola dalam cabang-cabang bisnis di mana skala, 
dsb., memungkinkan pembagian kerja yang secukupnya bagi pembayaran suatu 
gajih tertentu pada seorang seperti itu. 

Pekerjaan pengawasan dan pengelolaan niscaya labir manakala proses 
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produksi langsung mengambil bentuk suatu proses yang secara sosial terpadu, 
dan tidak semata-mata tampak sebagai kerja terisolasi dari para produsen sendiri- 
sendiri.^"^ Namun ia mengambil dua bentuk berbeda. 

Di satu pibak, dalam semua kerja di mana banyak individu bekerja-sama, 
antar-bubungan dan kesatuan proses itu tidak-bisa-tidak diwakili dalam satu 
kebendak yang berkuasa, dan dalam fungsi-fungsi yang tidak menyangkut 
pekerjaan perincian melainkan lebib tempat kerja dan aktivitasnya secara 
menyelurub, seperti dengan dirigen sebuab orkestra. Ini adalab kerja produktif 
yang mesti dilaksanakan dalam sesuatu cara produksi terpadu. 

Di pibak lain -dan terpisab sekali dari departemen komersial- pekerjaan 
pengsawasan ini niscaya labir dalam semua cara produksi yang berdasarkan 
pertentangan antara pekerja sebagai produsen langsung dan pemilik alat-alat 
produksi. Semakin besar pertentangan ini, semakin besar pula peranan yang 
dimainkan oleb pekerjaan pengawasan ini. la mencapai titik tingginya dalam 
sistem perbudakan.^^ Tetapi ia juga tidak bisa tidak ada di dalam cara produksi 
kapitalis, karena di sini juga proses produksi itu adalab sekaligus suatu proses 
konsumsi tenaga-kerja oleb si kapitalis. Di negara-negara despotik, juga, pekerjaan 
pengawasan dan campur-tangan menyelurub dari pemerintab menyangkut kedua 
aspek itu: kineņ a dari tugas-tugas bersama yang labir dari sifat semua komunitas, 
dan fungsi-fungsi tertentu yang labir dari pertentangan antara pemerintab dan 
massa rakyat. 

Dengan para penulis purbakala, yang memikirkan sistem perbudakan, kita 
mendapatkan dalam teori mereka (dan ini juga kasus itu di dalam praktek) babwa 
kedua aspek dari pekerjaan pengawasan itu bertepatan sebagai tidak terpisabkan 
dengan para abli ekonomi modern yang memandang cara produksi kapitalis 
sebagai cara yang mutlak. Di lain pibak, sebagaimana akan saya tunjukan 
sekarang juga dengan sebuab contob, para apologis sistem perbudakan modern 
sama baiknya mengetabui bagaimana memakai pekerjaan pengawasan sebagai 
suata dasar/alasan pembenaran bagi perbudakan sebagaimana yang dilakukan 
para abli ekonomi lainnya untuk sistem kerja-upaban. 

"Villicus"jaman Cata: "Yang mangapalai astat yang dikarjakan-budak adalab si 

pangBlala (w////://s, dari villa), yang pakarjaannya ialab manarima dan mangaluarkan, mambali dan 
manjual: ia manarima parintab-parintab dari sang majikan, dan mambarikan parintab maupun 
bukuman dalam katidak-badiran sang majikan itu... PangBlula itu sudab tantu mampunyai labib 
banyakkabBbasandaripadaparabudaklainnya.Buku-bukuMaga^^ manasabati agaria diijinkan 
manikab dan mampunyai anak, maupun mampunyai uangnya sandiri: Cata mangatakan babwa ia 
masti manikab dangan pangBlala parampuan itu. Nanya dirinya saja yang mampunyai sasuatu 
pruspak untuk mandapatkan kababasannya, sabagai suatu ganjaran dari majikannya karana 
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bErkElakuan baik. SEmua budak lainnya marupakan/mEmbantuk suatu rumab-tangga bErsama... 
SEtiap budak tErmasuk pEngElula itu SEudiri, mEnErima kEbutuban-kEbutubannya dari majikannya 
pada SElang-SElang waktu tErtantu dan dalam jumlab-jumlab tEtap, dan mEsti mEnaukupkan diri 
dEugannya... Kuantitasnya bErgantung pada pEkarjaan itu, sabingga si pangElula itu, misalnya, 
yang pEkarjaannya lEbib ringan daripada para budak lainnya, manarima suatu jatab labib kaEir 
(Mummsan, l^amiscliB ljEschichtE, Edisi kE-2, IS5G, I, bal. SDS-ID). 

Aristoteles: 07 ap Searjozri^ ovk ev tco KraoOai TOvg 5ovXovg, aXX 
ev TCO^prjoOai 5ovXoig. (“Karena sang majikan” -si kapitalis- “membuktikan 
dirinya seperti itu tidak dengan mendapatkan budak-budak” -kepemilikan kapital, 
yang memberikan kepadanya kekuasaan untuk membeli kerja- “melainkan 
dengan mempekerjakan budak-budak” -menggunakan kaum pekerja, dewasa 
ini pekerja-upaban, di dalam proses produksi.) EoTi 5 avTri rj eniOTrjprj ov5ev 
peya exovoa ov5e oepvov (“Tiada apapun yang besar atau sublim mengenai 
ilmu pengetabuan ini”) a yap TOV 5ovXov eniOTaoOai 5ei noieiv, eKeivov 
5ei TavTa eniOTaoOai eniTaTTew. (“namun apapun yang mesti dilakiukan 
budak itu, sang majikan mesti dapat memerintabkan.”) 

Aio oooig e^ovoia prj avTovg KaKonaOeiv, ennponog XapPavei 
TavTTriv Tr]v Tiprjv, avTOi 5e noXvTevovTai rj (j)iXooo(l)OVOiv. (Manakala 
para majikan tidak dipaksa merepotkan diri mereka dengan pengawasan, para 
pengawas mengambil kekormaan ini, sedangkan para majikan menyibukkan 
diri dengan urusan umum atau filsafat.”) (Aristoteles, De republica, edisi Bekker, 
Buku I, 7). 

Yang dikatakan Aristoteles, dalam istilab-istilab yang sangat kasar, ialab babwa 
dominasi, di dalam bidang ekonomi maupun dalam bidang politik, menentukan 
fungsi-fungsi dominasi pada mereka yang berkuasa, sebingga, di bidang ekonomi, 
mereka mesti mengetabui bagaimana mengkonsumsi tenaga-kerja. Dan ia 
menambabkan babwa pekerjaan pengawasan ini bukan suatu masalab yang 
sangat penting, yang menjadi alasan mengapa majikan itu membiarkan 
kekomiatan atas pekerjaan membosankan itu kepada seorang pengawas segera 
setelab ia cukup kaya. 

Pekerjaan pengelolaan dan pengawasan ini, sejaub ia tidak semata-maa suatu 
fungsi tertentu yang labir dari sifat semua kerja masyarakat terpadu, melainkan 
lebib timbul dari pertentangan antara pemilik alat produksi dan pemilik tenaga- 
kerja semata-mata -entab tenaga-kerja dibeli dengan pekerjanya sendiri, seperti 
dalam sistem perbudakan, atau secara alternatif pekerja itu menjual tenaga- 
kerjanya sendiri, sebingga proses produksi itu tampak pada waktu bersamaan 
sebagai suatu proses konsumsi keija oleb kapital- fungsi ini labir dari perbambaan 
produsen langsung itu cukup sering dijadikan suatu pembenaran mengenai 
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bubungan itu sendiri, dan eksploitasi dan perampasan kerja orang-orang lain 
yang tidak dibayar sama seringnya dikemukakan sebagai upab yang menjadi 
bak pemilik kapital itu. Hal ini tidak pernab dilakukan secara lebib baik daripada 
oleb seorang pembela perbudakan di Amerika Serikat, pengacara O’Conor, dalam 
sebuab rapat di New York pada tanggal 19 Desember 1859, dengan semboyan 
Keadilan untuk Selatan: 

“Nab, tuan-tuan terbormat,” demikian O’Conor berkata di tengab tepuk- 
tangan riub-rendab, 

"pada kandisi parbudakan itulab arang Nagra ditakdirkan alab Alam... la mampunyai kakuatan, dan 
ia mampunyai daya untuk bakarja: namun Alam yang manciptakan daya tidak mambari kapadanya 
kacardasan untuk mamarintab, ataupun kamauan untuk bakarja. (Tapuk-tangan) Kadua itu tidak 
dibarikan kapadanya. Dan Alam yang tidak mambarikan kapadanya kamauan untuk bakarja, 
mambarikan kapadanya saarang tuan untuk mamaksakan kamauan itu, dan untuk manjadikannya 
saarang... bamba yang barguna dalam iklim di mana ia dapat bidup, barguna bagi dirinya sandiri 
dan untuktuan yang mamarintab dirinya.... Aku managaskan babwa bukanlab katidak-adilan 
mambiarkan si Nagra dalam kandisi di mana Alam manampatkan dirinya, mambarinya saarang 
tuan untuk mamarintab dirinya... juga tidak malucutinya dari bak-baknya dangan mamaksa 
dirinya bakarja sabagai ganti dan mambarikan pada tuannya itu ganti-jasa yang adil atas pakarjaan 
dan bakatyang digunakan dalam mamarintab dirinya dan manjadikan dirinya barguna bagi dirinya 
sandiri dan bagi masyarakat."^^ 

Kini pekerja-upaban, tepat seperti budak itu, mesti mempunyai seorang 
majikan, untuk membuatnya bekerja dan menguasai dirinya. Dan sekali bubungan 
dominasi dan perbambaan ini terjadi, sudab sesuai ketentuan bagi pekerja-upaban 
untuk dipaksa memproduksi, di samping upabnya sendiri, juga upab pengawasan, 
suatu kompensasi untuk pekerjaan mendominasi dan mengawasi dirinya, atau 
“kompensasi yang adil untuk kerja dan bakat yang dipekerjakan dalam menguasai 
dirinya dan menjadikan dirinya berguna bagi dirinya sendiri dan bagi masyarakat.” 

Pekerjaan pengawasan dan pengelolaan, sejaub ia labir dari sifat antitetik, 
dominasi kapital atas kerja, dan oleb karena itu umum bagi semua cara produksi 
yang, seperti cara produksi kapitalis, didasarkan atas pertentangan kelas, adalab 
juga secara langsung dan secara tidak terpisabkan digabung, di bawab sistem 
kapitalis, dengan fungsi-fungsi produktif yang menentukan semua keņa gabungan 
masyarakat kepada individu-individu tertentu sebagai pekerja kbusus mereka. 
Upab-upab seorang epitropos, atau regisseur sebagaimana ia dikenal di Perancis 
feodal, menjadi sepenubnya terpisab dari laba dan babkan mengambil bentuk 
upab bagi kerja abli, segera setelab bisnis itu dilakukan pada suatu skala yang 
cukup besar untuk membayar seorang manajer (pengelola) seperti itu, sekalipun 
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kaum kapitalis industri kita masib jauh dari “menyibukkan diri dengan urusan 
umum atau filsafat.” 

Mr Ure sudab mencatat bahwa bukanlab kaum kapitalis industri, melainkan 
lebib para manajer/pengelola industti yang merupakan “jiwa sistem industri 
kita.”^* Sejaub yang berkenaan dengan segi komersial bisnis itu, segala yang 
diperlukan sudah dikatakan di dalam Bagian terdabulu.^^ 

Produksi kapitalis itu sendiri telab menyebabkan pekerjaan pengawasan itu 
tersedia, secara tidak bergantung pada kepemilikan kapital. Oleb karena itu 
telab menjadi berlebiban bagi pekerjaan pengawasan ini untuk dilakukan oleb si 
kapitalis. Seorang dirigen musik sama sekali tidak barus menjadi pemilik 
instrumen-insttumen musik dalam orkesnya, demikian pula tidak merupakan 
bagian dari fungsinya sebagai seorang dirigen babwa dirinya mesti mempunyai 
peran apapun dalam membayar upah-upah para pemusik lainnya. Pabrik-pabrik 
kooperatif memberikan bukti babwa si kapitalis telah menjadi sama berlebiban 
sebagai seorang fungsionaris dalam produksi sebagaimana ia sendiri, dari tempat 
keunggulannya yang menguntungkan, mendapatkan si tuan-tanah besar. Sejaub 
pekerjaan si kapitalis tidak labir dari proses produksi itu semata-mata sebagai 
suatu proses kapitalis, yaitu tidak berakbir bersama kapital itu sendiri; sejaub ia 
tidak dibatasi pada fungsi mengeksploitasi kerja orang-orang lain; sejaub -oleb 
karena itu- ia lahir dari bentuk kerja sebagai kerja masyarakat, dari perpaduan 
dan kerja-sama orang banyak untuk suatu basil bersama, maka ia sama bebasnya 
dari kapital sebagaimana bentuk ini sendiri begitu ia telah memecabkan kulit 
kapitalisnya. Mengatakan babwa kerja ini, sebagai kerja kapitalis, tidak-bisa- 
tidak merupakan fungsi dari si kapitalis cuma berarti bahwa vulgus itu tidak 
dapat memabami bahwa bentuk-bentuk yang dikembangkan dalam perut cara 
produksi kapitalis dapat dipisabkan dan dibebaskan dari sifat kapitalisnya yang 
antitetik. Vis-a-vis si kapitalis uang, si kapitalis industri adalab seorang pekerja, 
namun pekerjaannya ialah pekerjaan dari seorang kapitalis, yaitu seorang 
pengbisap kerja orang lain. Upab yang diklaim dan tarik untuk pekerjaannya 
adalab justru kuantitas kerja orang-orang lain yang dirampas, dan bergantung 
secara langsung pada tingkat eksploitasi dari kerja ini, selama ia melakukan 
usaha yang diperlukan untuk eksploitasi ini. Tidak bergantung pada berapa besar 
ongkosnya usaba eksploitasi itu bagi dirinya, yang dapat berpindab pada seorang 
manajer dengan pembayaran sedang. Sesudab setiap krisis orang dapat melibat 
banyak mantan-pengusaba manufaktur di disttik-distrikpabrik Inggris yang kini 
mengawasi bekas pabrik mereka sendiri untuk pemilik-pemilik baru, seringkali 
kreditor mereka, dengan dibayar suatu upab yang sedang-sedang besarnya.^° 

Upah manajemen, baik yang komersial maupun yang industri, tampak sebagai 
sepenubnya terpisab dari laba usaba, yang dalam kasus-kasus lain tampak 
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kebetulan, di sini mempakan suatu faktor tetap. Dalam kasus pabrik kooperasi 
itu, sifat antitetik dari pekerjaan pengaswasan tampak, karena manajer itu dibayar 
oleb para pekerja sebagai gantinya mewakili kapital secara berlawanan dengan 
mereka. Perusabaan-perusabaan perseroan pada umumnya (yang dikembangkan 
dengan sistem perkreditan) mempunyai kecendemngan untuk memisabkan fungsi 
pekerjaan manajer ini lebib dan semakin dari kepemilikan kapital, entab itu kapital 
sendiri seseorang atau kapital pinjaman; tepat seperti dengan perkembangan 
masyarakat burjuis fungsi-fungsi yudisial dan administratif menjadi terpisab dari 
kepemilikan atas tanab, yang darinya mereka merupakan atribut-atributnya dalam 
periode feodal. Namun karena di satu pibak si kapitalis yang berfungsi 
mengbadapi pemilik kapital semata-mata, si kapitalis uang, dan dengan 
perkembangan kredit kapital uang ini sendiri memperoleb suatu sifat sosial, 
dengan terkonsentrasi dalam bank-bank dan dipinjam oleb bank-bank, dan tidak 
lagi oleb pemilik-pemilik langsungnya; dan karena dilain pibak yang sekedar 
manajer, yang tidak memiliki kapital dengan sesuatu bak apapun, tidak dengan 
meminjam ataupun dengan sesuatu cara lain, mengurus semua fungsi 
sesunggubnya yang jatub pada si kapitalis yang berfungsi itu sendiri, maka banya 
tersisalab si fungsionaris, dan kapital itu mengbilang dari proses produksi sebagai 
sesuatu yang berlebiban. 

Dari laporan-laporan yang diumumkan^' dari pabrik-prabik kooperasi di 
Inggris, kita dapat mengetabui babwa -setelab mengurangi upab manajer, yang 
merupakan satu bagian dari kapital variabel yang dikeluarkan, tepat seperti upab 
dari para pekerja lainnya- laba mereka adalab lebib besar daripada laba rata- 
rata, sekalipun mereka kadangkala membayar suatu bunga yang jaub lebib tinggi 
daripada yang dibayar pabrik-pabrik perseorangan. Sebab dari laba yang lebib 
tinggi ini dalam semua kasus ialab pengbematan yang lebib besar dalam 
menggunakakan kapital konstan. Yang penting bagi kita dalam bubungan ini 
ialab babwa di sini laba rata-rata (- bunga -i- laba usaba) menyugubkan dirinya 
secara nyata dan dalam kenyataan sesunggubnya sebagai suatu besaran yang 
sepenubnya terpisab dari upab-upab manajemen. Karena laba di sini lebib tinggi 
daripada laba rata-rata, maka laba usaba juga lebib tinggi daripada di tempat- 
tempat lain. 

Kenyataan yang sama tampak di usaba-usaba perseroang kapitalis tertentu, 
misalnya, bank-bank perseroan. BankLondon dan Westminster membayar suatu 
dividen tabunan sebesar 30 persen pada tabun 1863, Union Bank of London dan 
lain-lainnya membayar 15 persen. Sebagai tambaban pada gajib-gajib manajer, 
bunga yang dibayar atas deposito-deposito dikurangi dari laba kotor. Laba tinggi 
itu dijelaskan di sini oleb proporsi yang kecil dari kapital yang disetorkan dalam 
bubungan dengan deposito-deposito. Misalnya, dalam kasus Bank of London 
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untuk 1863: kapital yang disetor £600.000, deposito £12.384.173, 

Kekacauan antara laba usaba dan upah-upah pengawasan atau manajemen 
aslinya timbul dari bentuk antitetik yang diambil oleb surplus laba atas bunga ini. 
la kemudian dikembangkan dengan maksud apologetik dengan menyugubkan 
laba tidak sebagai nilai-lebib, yaitu sebagai kerja yang tidak dibayar, melainkan 
lebib sebagai upab yang diterima si kapitalis sendiri untuk pekerjaan yang 
dilakukannya. Kaum sosialis kemudian mengajukan tuntutan babwa laba mesti 
dikurangi di dalam praktek pada yang diklaimnya di dalam teori, yaitu semata- 
mata pada upab-upab pengawasan. Dan tun- tutan ini mengbadapi penggelapan 
secara teori yang lebib tidak mengenakkan lagi, semakin upab-upab pengawasan 
di satu pibak mendapatkan tingkatnya yang tertentu dan barga pasarnya, tepat 
seperti setiap upab lainnya, bersama pembentukan suatu kelas manajer industri 
dan komersial yang besar jumlabnya;^^ dan semakin mereka jatub -di lain pibak- 
tepat seperti upab untuk kerja abli pada umumnya, dengan perkembangan umum 
yang mengurangi ongkos produksi tenaga kerja dengan pendidikan kusus.^^ 
Dengan perkembangan kooperasi di pibak kaum pekerja, dan perusabaan 
perseroan di pibak burjuasi, dalib terakbir untuk mengacaukan laba usaba dengan 
upab manajemen telab disingkirkan, dan laba menjadi tampaik di dalam praktek 
sebagaimana ia adanya tanpa dapat diingkari di dalam teori, sekedar nilai-lebib, 
nilai yang untuknya tiada kesetaraan dibayarkan, kerja tidak dibayar yang telab 
diwujudkan; sebingga si kapitalis yang berfungsi sunggub-sunggub mengeksploitasi 
kerja, dan buab eksploitasinya, jika ia beroperasi dengan kapital pinjaman, dibagi 
menjadi bunga dan laba usaba, surplus laba di atas bunga. 

Atas dasar produksi kapitalis, suatu penipuan baru berkembang dengan upab 
manajemen dalam bubungan dengan perusabaan-perusabaan perseroan, yaitu, 
di atas dan melampaui direktur pengelola yang sesunggubnya, labir sejumlab 
dewan direksi dan komisaris labir, yang karenanya manajemen dan pengawasan 
dalam kenyataan banya suatu dalib bagi perampokan para pemegang-sabam 
dan perkayaan diri mereka sendiri. Rincian-rincian yang sangat bagus mengenai 
hal ini dapat dijumpai dalam The City or the Pbysiology ofLondon Business; 
with Sketcbes on Change, and the Coffee Houses, London, 1845. 

"What bankars and marcbants gain bytba diractian af aigbt ar nina diffarant campanias, may ba 
saan fram tba fallawing illustratian: Tba privatB balanca sbaat af Mr. Timatby Abrabam Curtis, 
prasBntad ta tba Caurt uf Bankruptcy wban that gantlaman failad, BxhibitBd a sampla af tba incama 
nattad fram diraktarsbip... batwBan £SDD and £3DD a yaar. Mr.Curtis having baan assaciatad 
with tba Caurts uf tba Bank af England, and tba East India EIdusb, it was CDnsidarad guita a plum fur 
a public cumDpaDy tu acguira is saracas iu tba bDardruDm" (hal. Bl, B2). 
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Pengupaban para direktur perusabaan ini sekurang-kurangnya adalab satu 
quinea (21 sMlling) untuk setiap rapat mingguan. Pemeriksaan di depan 
pengadilan kebangkrutan membuktikan babwa upab pengawasan berada dalam 
perbandingan terbalik, biasanya, dengan pengawasan yang sesunggubnya 
dilaksanakan oleb para direktur nominal ini. 



KAPITAL PEM6HASlI^fiU16A 
SEfiA6Al fiEMTUK LUARAN 
DARl HUfiUN6AJJ KAPiTAL 


Dalam kapital pengbasil-bunga, bubungan kapital mencapai bentuknya yang 
paling luaran/superfisial dan pemujaan (fetisK) paling mutlak. Di sini kita dapatkan 
M-M’, uang yang mengbasilkan lebib banyak uang, nilai yang memvalorisasi- 
diri, tanpa proses yang menengabi kedua ujung (ekstrim) itu. Dalam kapital 
komersial, M-C-M’, setidak-tidaknya badir/terdapat bentuk umum dari gerakan 
kapitalis itu, sekalipun ini banya terjadi dalam bidang sirkulasi, sebingga laba 
muncul sebagai sekedar laba atas alienasi; namun, sekalipun begitu, ia 
menyugubkan dirinya sebagai basil dari suatu kubungan sosial, bukan produk 
dari sekedar suatu barang. Bentuk kapital komersial masib memperagakan 
suatu proses kesatuan dari fase-fase yang berlawanan, suatu gerakan yang 
pecab menjadi dua prosedur yang berlawanan, pembelian dan penjualan komoditi. 
Jika £1.000 dipinjamkan oleb seorang kapitalis, misabiya, dan tingkat bunga adalab 
5 persen, maka nilai £1.000 sebagai kapital untuk satu tabun adalab C -i- Ci’, di 
mana C adalab kapital itu dan i ’ adalab tingkat bunga. Dalam kasus ini kita 
dapatkan 5 proses = 5/100 = 1/20; 1.000 -i- (1.000 x 1/20) = 1.050. Nilai £1.000 
sebagai kapital adalab £1.050. Dengan kata-kata lain, kapital tidak sekedar suatu 
kuantitas. la merupakan suatu bubungan kuantitas-kuantitas, suatu rasio antara 
yang pokok sebagai suatu nilai tertentu, dan dirinya sendiri sebagai nilai yang 
memvalorisasi-diri. Dan sebagaimana telab kita ketabui, kapital menyugubkan 
dirinya dalam cara ini, sebagai nilai yang memvalorisasi-diri secara langsung, 
bagi semua kapitalis aktif, entab mereka itu berfungsi dengan kapital mereka 
sendiri atau dengan kapital pinjaman. 

M-M’. Di sini kita mendapatkan titik-pangkal asli dari kapital, uang dalam 
perumusan M-C-M’, yang direduksi menjadi kedua ujung M-M’, di mana M’ - 
M + AM, uang yang menciptakan lebib banyak uang. Ini adalabperumusan asli 
dan umum bagi kapital yang telab direduksi menjadi suatu singkatan/kependekan 
yang tiada bermakna. la adalab kapital dalam bentuk selesai/jadinya, kesatuan 
proses produksi dan proses sirkulasi, dan karenanya kapital yang mengbasilkan 
suatu nilai-lebib tertentu dalam suatu periode waktu tertentu. Dalam bentuk 
kapital pengbasil-bunga, kapital langsung tampil dalam bentuk ini, tidak ditengabi 
oleb proses-proses produksi dan sirkulasi. Kapital tampil sebagai suatu sumber 
bunga yang misterius dan mencipta-diri (sendiri), dari peningkatannya sendiri. 
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Barang/benda itu (uang, komoditi, nilai) kini sudab kapital semata-mata sebagai 
suatu barang; basil dari keseluruban proses reproduksi tampil sebagai suatu 
sifat yang berpindab pada suatu barang di dalam dirinya sendiri; terserab pada 
pemilik uang itu, yaitu pada komoditi di dalam bentuk yang selalu-dapat-ditukarkan 
itu, apakab ia bendak mengeluarkan uang ini sebagai uang atau menyewakannya 
sebagai kapital. Oleb karena itu, dalam kapital pengbasil-bunga, pemujaan mutlak 
(fetisk) otomatik diuraikan panjang-lebar menjadi bentuknya yang semurninya, 
nilai yang memvalorisasi-diri, uang yang membiakkan uang, dan dalam bentuk 
ini ia tidak lagi menyandang lagi sesuatu tanda dari asal-usulnya. Mubungan 
sosial digenapkan di dalam bubungan suatu barang, uang, dengan dirinya sendiri. 
Sebagai gantinya transformasi sesunggubnya dari uang menjadi kapital, di sini 
kita banya mendapatkan bentuknya yang bampa isi. Seperti dalam kasus tenaga- 
kerja, di sini nilai-pakai uang ialab menciptakan nilai, suatu nilai lebib besar 
daripada yang terkandung dalam dirinya sendiri. Uang itu sendiri secara potensial 
sudab nilai yang memvalorisasi-diri, dan sebagai itulab ia dipinjamkan, ialab bentuk 
penjualan untukkomoditi kbusus ini. Dengan demikian menjadi sepenubnya sifat 
uang untuk menciptakan nilai, untuk mengbasilkan bunga, sebagaimana 
merupakan sifat sebuab pobon pir untuk berbuab pir. Dan adalab sebagai benda 
pengbasil-bunga ini yang meminjamkan uang itu menjual uangnya. Namun ini 
belum semuanya. Kapital yang sunggub-sunggub berfungsi, seperti kita ketabui, 
menyugubkan dirinya sendiri sedemikian rupa sebingga ia mengbasilkan bunga 
tidak sebagai kapital yang berfungsi, melainkan lebib sebagai kapital dalam dirinya 
sendiri, sebagai kapital uang. 

Masib ada suatu distorsi lagi. Sementara bunga adalab semata-mata satu 
bagian dari laba, yaitu nilai-lebib, yang diperas dari si pekerja oleb si kapitalis 
yang berfungsi, ia kini sebaliknya tampak seakan-akan bunga adalab buab kbusus 
dari kapital, benda aslinya, sedangkan laba, kini ditransformasi menjadi bentuk 
dari laba usaba, tampil sebagai sekedar suatu barang ekstra dan pemangkas 
yang ditambabkan di dalam proses reproduksi. Sifat pemujaan-mutlak (fetisb) 
kapital itu dan penyuguban pemujaan-mutlak kapital ini kini lengkap sempurna. 
Dalam M-M’ kita mendapatkan bentuk kapital yang tidak masuk-akal, penyajian 
yang keliru dan obyektifikasi bubungan-bubungan produksi, di dalam dayanya 
yang tertinggi: bentuk pengbasil-bunga, bentuk kapital sederbana, di mana ia 
dianggap sebagai muka yang masuk akal dengan proses reproduksinya sendiri; 
kemampuan uang atau suatu komoditi untuk memvalorisasi nilainya sendiri secara 
tidak bergantung reproduksi - mistifikasi kapital dalam bentuknya yang paling 
menyolok. 

Bagi para abli ekonomi vulgar, yang berusaba menyugubkan kapital sebagai 
suatu sumber kekayaan yang bebas, dari penciptaan nilai, bentuk ini sudab tentu 
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sesuatu yang tak terduga dan menggembirakan, suatu bentuk yang dengannya 
sumber laba tidak lagi bisa dikenali dan di mana basil proses produksi kapitalis - 
terpisab dari proses itu sendiri- memperoleb suatu keberadaan otonom. 

Hanya dalam kapital uang kapital itu menjadi suatu komoditi, yang kualitas 
valorisasi-dirinya mempunyai suatu barga tetap sebagaimana yang dinyatakan 
dalam tingkat bunga yang berlaku. 

Sebagai kapital pengbasil-bunga, dan selanjutnya dalam bentuk langsungnya 
sebagai kapital uang yang pengbasil-bunga (bentuk-bentuk lain kapital pengbasil- 
bunga, yang tidak menjadi persoalan kita di sini, berasal dari bentuk ini dan 
mengandaikannya), kapital memperoleb bentuknya yang semuminya pemujaan- 
mutlak, M-M’ sebagai subyeknya, suatu barang untuk dijual. Pertama, lewat 
terus beradanya sebagai uang, suatu bentuk yang dengannya semua determinasi 
kapital dibuyarkan dan unsur-unsurnya yang sesunggubnya tidak tampak. Uang 
sesunggubnya justru bentuk yang di dalamnya perbedaan antara komoditi sebagai 
nilai-nilai pakai yang berbeda-beda dibilangkan, dan karenanya juga perbedaan 
antara kapital-kapital industri, yang terdiri atas komoditi ini dan kondisi-kondisi 
produksi mereka; ia adalab bentuk yang di dalamnya nilai -dan di sini kapital- 
berada sebagai nilai-tukar yang otonom. Kedua, nilai-lebib yang diciptakannya, 
di sini lagi-lagi dalam bentuk uang, tampak bertambab padanya seperti itu. Seperti 
pertumbuban pobon-pobon, demikian labirnya (generasi) uang (TOKogy* 
tampaknya suatu sifat kapital dalam bentuk kapital uang ini. 

Dalam kapital pengbasil-bunga, gerakan kapital dipendekkan. Proses 
perantaraan ditiadakan, dan suatu kapital sebesar £1.000 dikarakterisasikan 
sebagai sebuab benda yang sendiri adalab 1.000 dan dalam suatu periode tertentu 
ditransformasi menjadi 1.100, tepat sebagaimana anggur di dalam ruang di bawab 
tanab memperbaiki nilai-pakainya setelab suatu periode waktu tertentu. Kapital 
ini adalab sebuab barang, tetapi barang itu adalab kapital. *Tubub uang itu kini 
dirasuki cinta.^^ Segera setelab ia dipinjamkan, atau kalau tidak diterapkan dalam 
proses reproduksi itu (sejaub ia mengbasilkan bunga bagi si kapitalis yang 
berfungsi sebagai pemiliknya, terpisab dari laba usaba), bungsa bertambab padanya 
tanpa peduli apakab ia tidur atau bangun, di dalam negeri atau di luar negeri, di 
siang bari dan di malam bari. Dalam kapital pengbasil-bunga, oleb karena itu 
(dan semua kapital adalab kapital uang di dalam pernyataan nilainya, atau kini 
dianggap sebagai pernyataan kapital uang), keinginan paling keras dari si 
penimbun telab diwujudkan. 

Adalab keberadaan bunga yang tumbub-ke-dalam dalam kapital uang ini 
sebagai suatu benda (yang adalab bagaimana produksi nilai-lebib oleb kapital 
tampil di sini) yang begitu menjadi kesemasan Lutber dalam polemiknya yang 
naif terbadap riba. Setelab ia menjelaskan babwa bunga dapat dituntut jika 
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kegagalan untuk membayar kembali suatu pinjaman pada tanggal yang ditentukan 
menyebabkan yang meminjamkan uang mengeluarkan biaya-biaya tertentu yang 
mesti dibayarnya, atau jika ia kebilangan kesempatan akan suatu transaksi yang 
menguntungkan (ia memberikan contob dari sebuab pembelian sebuab taman/ 
kebun), ia melanjutkan: 

"Kini, SEtElab aku mEminjamkan ini" (IDD guildEr) "padamu, kau tElab mEuyEbabkan aku mEudErita 
karugian dua-kali lipat, karEua aku tidak dapat mEmbayar -di satu pibak- dan tidak dapat mEmbEli 
-di lain pibak- mElainkan mEsti mandarita suatu karugian dalam kEdua bal itu, dan ini disEbut 
duplExintErESSE, damniEmErgEntisEtlucricEssantis[kmq\an rangkap, karEua kErugian yang 
didErita maupun karana laba yang bilang]... SEtElab mEndEuggar babwa Hans tslab mEudErita 
suatu kErugian dEugan IDD guildEr yang dipinjamkannya itu, dan mEuuntut ganti-kErugian yang adil 
untuk ini, mErEka manyarbu masuk dan manuntut duakali lipat untuksEtiap IDD guildar, suatu 
pEmbayaran-kambali rangkap, yaitu untuk biaya pambayaran itu, dan katidak mampuan untuk 
mEmbEli taman itu, tEpat SEakan-akan IDD guildEr itu talaiimEndapatkankEduakErugianitutumbuii 
padadirinyasEcaraalami/wajar' [tEkanan ulab Marx], "sEbingga kapan saja marEka mEmpunyai 
IDD guildar, mEraka mangEluarkannya dan mEmparbitungkan dua kErugianjanis ini di atasnya, 

SEkalipun maraka tidak mandarita (kErugian) itu... Ini sababnya mangapa kau adalab SEurang 
tukang riba, mEngambil ganti-kErugian dari uang tEtanggamu untuksEsuatu yang dianggap kErugian 
yang dalam kEuyataan tidak ditimbulkkan ulab siapapun pada dirimu, dan yang tidak dapat kau 
buktikan ataupun pErbitungkan/pErtanggung-jawabkan. KErugian jEuis ini ulab para pEngaaara 
disEbut nonyErumsEdpbantasticumintErssE' [bukan kamgian SESunggubnya, mElainkan kErugian 
yang dibayangkan/diimajinasikan]. "Suatu kErugian yang masing-masing (urang) mEuyulap untuk 
dirinya SEudiri... tidak baik mangatakan babwa karugian-karugian mungkin tElab ditimbulkan, 
karana aku tidak mampu mEmbayar atau mEmbEli. Itu akan manjadi suatu kasus EXCDntingEntE 
nECCESsarium, mEmbuat SESuatu dari SESuatu yang tidak ada, dan manjadikan SESuatu yang tidak 
pasti mEujadi SESuatu yang SEpEuubnya pasti. JElas riba jEuis ini akan mElabap SElurub dunia dalam 
babErapa tabun saja... Jika yang maminjamkan mangalami SESuatu kabEtulan yang tidak 
mEnggEmbirakan, dan dirinya pErlu SEmbub darinya, maka ia dapat mEuuntut ganti-rugi, namun di 
dalam pErdagangan itu barbada, danjustru kabalikannya. Di sana mErEka bErEnEana/bErkumplDt 
mandapatkan kauntungan atas biaya (pEngDrbanan) tEtauggauya yaug susab, barusaba 
mEugakumulasi kEkayaau dau mEujadi kaya, uutuk bErmalas-malas dau barisEDg-isEDg dau bidup 
dalam kamawabaD atas karja Draug laiu, taupa pEduli, babaya atau karugiaD. Duduk di dEkat 
kumpDrku dau mEmbiarkau IDD guildErku mEugumpulkaD kakayaau bagiku di UEgEri itu, dau uamuD 
bEgitu tEtap mEDjimpaDDya di dalam kautDDgku karEua ia bauya suatu piujamaD, taupa SESuatu 
babaya atau rEsiku - subatku yaug baik, siapa yaug tidak akau mEuyukai itu?" (Martiu Lutbar, An 
dia Pfarrbarrn widardEU WucbErzuprEdigan, atc., WittEubErg, I54D.) 
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Konsepsi mengenai Kapital sebagai nilai yang mereproduksi dirinya sendiri 
dan meningkat dalam reproduksi, disebabkan sifat pembawaannya sebagai nilai 
yang terus berkukub dan bertumbub -yaitu, berkat kualitas tersembunyi para 
kaum skolastik- berada di balik kbayalan-kbayalan Dr.Price yang menakjubkan, 
yang meninggalkan fantasi-fantasi para alkemi; 

jaub di belakang; kbayalan-kbayalan yang dianggap serius sekali oleb Pitt, 
dan yang ia jadikan dasar kebijakan finansialnya di dalam undang-undang yang 
menyusun dana yang tenggelam.^ 

"Uang yang mangbasilkan bunga barganda pada awalnya maningkat dangan palan-palan. Namun, 
dangan tingkat paningkatan tarus-mBnarus diparcBpat, ia dalam babarapa waktu manjadi bagitu 
capat, sabingga mBngBjaksBmua daya imajinasi. Satu panny, yang dikaluarkan pada kalabiran 
Juru-Salamat kita dangan bunga barganda 5 parsBn, akan, tidak lama lagi, maningkat manjadi 
suatu jumlab yang labib basar, daripada yang akan dikandung dalam saratus-limapulub juta bumi, 
kasamuanya amas padat. Tatapi jika dikaluarkan dangan bunga SBdarbana, ia akan, dalam waktu 
yang sama, barjumlab manjadi tidak labib daripada tujub sbilling dan ampat-SBtangab penny. 
Pamarintab kita bingga kini talab mamilib untuk mamparbaiki uang dalam cara yang tarakbir, 
daripada yang partama dari cara-cara ini."^^ 

Dr. Price melayang-layang semakin tinggi di dalam karyanya, Obsewations 
on Reversionary Payments, etc., London, 1772: 

"Satu s/7//%yang dikaluarkan dangan G parsan bunga barganda pada kalabiran Juru-Salamat 
kita (mungkin sakali di Kuil Jarusalam) akan... maningkat manjadi suatu jumlab labib basar 
daripada yang dapat ditaban/ ditampung salurub sistam matabari, saandainya ia sabuab bulatan 
yang satara dalam diamatar dangan diamatar arbit Saturnus.... Dlab karana itu suatu nagara tidak 
barus barada dalam sasuatu kasulitan: karana dangan simpanan yang paling sadikitpun ia dapat 
dalam waktu yang sama singkatnya malunasi sabBsar-basar butangnya" (bal.xiii,xiv). 

Sunggub suatu introduksi teori yang memikat sekali bagi butang nasional 
Inggris! 

Price semata-mata terpukau oleb angka-angka yang tak-masuk akal yang 
labir dari deret ukur. Karena ia memandang kapital sebagai sebuab mesin otomat 
yang bergerak-sendiri, tanpa mengbiraukan kondisi-kondisi reproduksi dan keņa, 
sebagai sekedar suatu jumlab yang meningkat dengan sendirinya (tepat 
sebagaimana Maltbus memandang orang di dalam deret ukurnya sendiri), Price 
dapat membayangkan babwa dirinya telab menemukan bukum pertumbubannya 
di dalam perumusan s - c (1 + i)", di mana s - jumlab kapital + bunga 
berganda, c - kapital yang dikeluarkan di muka, i - tingkat bunga 
(dinyatakan dalam bagian-bagian integral 100), dan n - jumlab tabun selama 
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proses itu berlanjut. 

Pitt menganggap mistifikasi Dr. Price itu dengan serius sekali. Pada tabun 
1786 Parlemen memutuskan babwa £1.000.000 mesti dikumpulkan untuk 
keperluan-keperluan publik. Menurut Price, yang dipercaya oleb Pitt, tiada yang 
dapat lebib baik daripada memajaki rakyat dengan maksud mengakumulasi 
jumlab yang dibimpun itu, dan dengan demikian dengan diam-diam mengbilangkan 
butang nasional dengan misteri bunga berganda itu. Keputusan Parlemen segera 
disusul dengan sebuab undang-undang yang disusun oleb Pitt, yang menetapkan 
akumulasi £250.000, “bingga, dengan tunjangan-tunjangan yang jatub-waktu, 
dana itu akan bertumbub menjadi £4.000.000 setabun” (Undang-undang 26, 
George III, Bab XXXI). 

Dalam sebuab pidato tabun 1792, di mana Pitt mengusulkan untuk 
meningkatkan jumlab yang diperuntukkan pada dana yang menyusut cepat itu, 
ia mengemukakan mesin, kredit, dsb. di antara sebab-sebab bagi keunggulan 
komersial Inggris, namun sebagai “sebab yang paling meluas dan bertaban lama, 
adalab akumulasi itu.” Azas ini, demikian ia berkata, sepenubya dikembangkan 
dalam karya Adam Smitb, orang jenius itu ... dan akumulasi ini, demikian ia 
melanjutkan, dicapai dengan mengenyampingkan sekurang-kurangnya satu bagian 
dari laba setabun untuk maksud meningkatkan pokoknya,yang mesti digunakan 
dalam cara yang sama tabun berikutnya, dan yang dengan demikian mengbasilkan 
suatu laba lanjutan. Lewat Dr. Price, oleb karena itu, Pitt mentransformasi teori 
akumulasi Adam Smitb menjadi perkayaan suatu bangsa dengan akumulasi butang- 
butang, dan dengan demikian sampai pada kemajuan yang nyaman menuju suatu 
ketidak-terbinggaan pinjaman -pinjaman untukmembayar pinjaman ... 

Sudab dengan Josiab Cbild, bapaknya perbankan modern, kita mendapatkan 
babwa “£100 yang dikeluarkan dengan bunga 10 persen untuk tujubpulub tabun, 
dengan bunga berganda akan mengbasilkan £102.400” (Traite sur le commerce, 
etc. oleb J. Cbild, terjemaban bbs. Pranicis, Amsterdam dan Berlin, 1754, bal. 
115. Ditulis tabun 1669). 

Seberapa jaub konsepsi Dr. Price tanpa disadari telab dioper oleb ilmu 
perekonomian modern telab dibuktikan oleb kutipan berikut ini dari The Econo- 
mist: 

"Kapital, dangan bunga barganda atas satiap bagian kapital yang dibamat, adalab bagitu 
mangasyikkan samua kakayaan di dunia yang darinya pandapatan/pangbasilan barasal, talab 
lama sabalumnya manjadi bunga kapital... Samua sawa kini marupakan pambayaran bunga atas 
kapitalyangsBbBlumnyatBlabdiinvBstasikandalamtanab"(/’/7fi&D/7Dm/stlBJuli,IS5l). 


Semua kekayaan yang telab dapat diproduksi termasuk pada kapital di dalam 
kapasitasnya sebagai kapital pengbasil-bunga, dan segala sesuatu yang telab 



2BB I Karl Marx 

diterimanya bingga kini banya suatu cicilan pertama untuk kerakusannya yang 
mengasyikkan. Berdasarkan hukum-hukum pemhawa-anya sendiri, semua kerja 
surplus yang dapat dipasok hangsa manusia termasuk padanya. Moloch. 

Akbirnya, gado-gado berikut ini oleh Miiller si Romantisi: 

"PErtumbuban bunga bErganda Dr. PriaE yang luar-biasa bEsarnya itu, atau dari kEkuatan- 
kakuatan makbluk manusia yang mEmpEraEpat-diri, mangandaikan suatu panataan SEragam dan 
tidaktarbagi atau tidaktErputus-putus salama SEjumlab abad,jika ia masti mampruduksi basil- 
basil/pangarub-pEngarub luar-biasa ini. SagEra satalab kapital dipEaab mEujadi Eabang-aabang 
individual, yang mulai bErtumbub SEaara indEpEudEn, salurub akumulasi kEkuatan dimulai lagi. 

Alam talab mandistribusikan kEmajuan daya pada suatu karir salama duapulub atau duapulub lima 
tabun yang mErupakan nasib rata-rata dari satiap pEkErja individual (!). SatElab pEriudE ini 
bErlalu, si pEkErja mEuinggalkan karirnya dan kini masti mEmindabkan kapital yang dipErulEb 
mElalui bunga barganda atas kErja kEpada SEurang pEkErja baru, yang dalam kEbanyakan kasus 
mambaginya di antara SEjumlab pakarja atau anak-anak. Yang tErsEbut tarakbir itu mEsti tarlabib 
dulu bElajar mEugaktifkan dan mEUErapkan kapital yang jatub pada mErEka SEbElum mErEka 
sunggub-sunggub dapat manarikbunga barganda darinya. Salanjutnya, suatujumlab kapital yang 
luar-biasa bEsaryang dipErulEb masyarakat burjuis, babkan di dalam kumunitas yang paling 
barsEmangat, banya diakumulasi SEaara barangsur-angsur salama bartabun-tabun lamanya, dan 
tidaksEEara langsung ditErapkan pada Ekspansi kErja. Labibtapatnya.sEkali suatujumlab tErtEutu 
talab dikumpulkan, itu dialibkan pada SEurang individu lain, SEurang pEkErja, SEbuab bank atau 
nagara, dalam bEutuksuatu pinjaman. PEnErimanya, karananya, sajaub ia adalab yang sunggub- 
sunggub manggErakkan kapital itu, manarik/mEmungut bunga bErganda darinya, dan dEugan 
mudab mEugbaruskan yang mEminjamkan itu mEmuaskan dirinya dangan bunga SEdarbana. 
Akbirnya, bukum kunsumsi, kESErakaban dan pEmburusan baraaksi tsrbadap kEmajuan luar- 
biasa yang dangannya kEkuatan-kakuatan manusia dan pruduk-prDdukmEraka mungkin maningkat, 
jika bukum praduksi atau kEbEmatan saja yang bErkuasa" (A. MollEr, Dp.cit, III, bal. 147-9). 

Tidak mungkin meliurkan omong-kosong yang lehih tidak masuk akal daripada 
yang di atas ini dalam heherapa kalimat. Belum lagi kebingungan menertawakan 
si pekerja dengan si kapitalis, nilai tenaga-kerja dengan hunga atas kapital dsh. - 
penerimaan hunga berganda semata-mata dijelaskan dengan mengatakan hahwa 
kapital dipinjamkan dan kemudian mengbasilkan hunga berganda. Prosedur 
Miiller kita adalah karakteristik para Romantisi dalam setiap rinciannya. Isinya 
terbentuk dari prasangka-prasangka sehari-hari, disendoki dari penampilan segala 
sesuatu yang paling dangkal. Isi palsu dan remeh ini kemudian dianggap diangkat 
dan dihuat puitik dengan suatu cara pengungkapan mistik. 

Proses akumulasi kapitalis dapat dipabami sebagai suatu akumulasi dari hunga 
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berganda, sejaub bagian dari laba (nilai-lebib) yang telab ditransformasi-kembali 
menjadi kapital, yaitu yang berfungsi untuk menyerap kerja baru, dapat disebut 
bunga. Namun begitu: 

1. Kecual semua situasi kebetulan, sebagian besar kapital yang ada selalu 
lebib atau kurang didevaluasi dalam perjalanan proses reproduksi, karena nilai 
komoditi tidak ditentukan oleb waktu-kerja yang aslinya diperlukan oleb 
produksinya, melainkan lebib oleb waktu-kerja yang diperlukan untuk 
reproduksinya, dan ini terus berkurang dengan berkembangnya produktivitas 
kerja masyarakat, oleb karena itu, semua kapital yang ada, sebagai gantinya 
muncul sebagai basil dari suatu proses akumulasi kapital yang panjang/lama, 
muncul sebagai basil dari suatu periode reproduksi yang relatif singkat.^* 

2. Sebagaimana ditunjukkan dalam Bagian Tiga buku ini, tingkat laba 
menurun sebanding dengan bertumbubnya akumulasi kapital dan kenaikan dalam 
produktivitas keija masyarakat yang menyertainya, hal ini justru dinyatakan dalam 
penurunan relatif kapital variabel vis-a-vis kapital konstan. Agar memproduksi 
tingkat laba yang sama, karenanya, jika kapital konstan yang digerakkan oleb 
seorang pekerja meningkat sepulub kali lipat, maka waktu-kerja surplus akan 
barus meningkat sepulub kali lipat juga, dan segera juga keseluruban waktu- 
kerja, atau babkan duapulubempat jam sebari penub, tidak akan mencukupi, 
babkan jika itu sepenubnya dikuasai oleb kapital. Gerak-maju (deret) Price 
bergantung pada gagasan babwa tingkat laba tidak menurun, sebagaimana setiap 
gagasan mengenai kapital yang mengasyikkan pada bunga berganda ini.^^ 

Identitas nilai-lebib dan kerja surplus menetapkan suatu batas kualitatif pada 
akumulasi kapital: selurub hari kerja, perkembangan tenaga-tenaga produksi 
dan kependudukan sekarang, yang membatasi jumlab bari kerja yang secara 
serentak dapat dieksploitasi. Namun, jika nilai-lebib dipabami dalam bentuk bunga 
yang tidak-masuk-akal, maka batas itu banya kuantitatif, dan tidak-melukiskan 
semua fantasi. 

Namun begitu, kapital pengbasil-bunga memaparkan konsepsi pemujaan 
mutlak kapital di dalam bentuk penggenapannya/sempurnanya, gagasan yang 
dianggap berasal dari produk kerja yang diakumulasi, dalam bentuk tetap uang 
pula, tenaga mengbasilkan nilai-lebib dalam deret ukur dengan jalan suatu kualitas 
rabasia pembawaan, sebagai sebuab otomaton murni, sebingga produk kerja 
yang diakumulasi ini, seperti diyakini The Economist, telab sejak lama 
mengabaikan selurub kekayaan dunia sepanjang waktu, sebagai miliknya 
berdasarkan bak dan menjadi baknya Produk kerja yang lalu, dan kerja lalu itu 
sendiri, tampak bunting pada dan oleb dirinya sendiri dengan suatu bagian kerja 
bidup surplus sekarang atau yang akan datang. Namun kita mengetabui babwa 
dalam kenyataan sesunggubnya pelestarian dan dengan demikian juga reproduksi 
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nilai produk-produk dari kerja yang lalu hanya merupakan basil kontak mereka 
dengan kerja yang bidup; dan kedua, babwa kekuasaan yang dipunyai produk- 
produk kerja yang lalu atas kerja bidup surplus banya bertaban selama bubungan 
kapital, bubungan masyarakat kbusus yang di dalamnya kerja masa lalu 
mengbadapi kerja bidup dengan independen dan lebib unggul. 



BAB 25 

KREDIT DAM KAPITAL FIKTIF 


Memberikan suatu analisis terperinci mengenai sistem kredit dan alat-alat 
yang diciptakannya (uang kredit, dsb.) berada di luar jangkauan rencana kita. 
Beberapa hal saja yang akan ditekankan di sini, yang diperlukan untuk 
mengkarakterisasikan cara produksi kapitalis pada umumnya. Dalam bubungan 
ini kita banya akan membabas kredit perdagangan dan kredit bank. Rubungan 
di antara perkembangan ini dan perkembangan kredit negara tetap berada di 
luar diskusi kita. 

Aku sudab menunjukkan (dalam Buku I, Bab 3, 3, b) bagaimana fungsi uang 
sebagai alat pembayaran berkembang dari sirkulasi komoditi sederbana, sebingga 
terbentuk suatu bubungan kreditor dan debitor. Dengan perkembangan 
perdagangan dan cara produksi kapitalis, yang banya memproduksi untuk sirkulasi, 
dasar spontan untuk sistem kredit ini dikembangkan, dijabarkan dan diuraikan. 
Pada umumnya, uang kini berfungsi banya sebagai alat pembayaran, yaitu komoditi 
tidak dijual untuk uang, melainkan untuk suatu janji pembayaran tertulis pada 
suatu tanggal/waktu tertentu. Demi singkatnya, kita dapat merujuk pada semua 
janji pembayaran itu sebagai surat wesel. Kingga jatub waktunya dan barus 
dibayar, surat wesel itu sendiri beredar sebagai alat pembayaran; dan merupakan 
uang komersial yang sesunggubnya. Kingga batas babwa pada akbirnya mereka 
itu saling membatalkan satu-sama-lain, dengan mengimbangkan butang-butang 
dan klaim-klaim, mereka berfungsi secara mutlak sebagai uang, sekalipun tidak 
ada transformasi akbir menjadi uang itu sendiri/yang sesunggubnya. Karena 
saling dikeluarkan di muka oleb para produsen dan saudagar ini merupakan 
dasar sesunggubnya dari kredit, demikian alat-alat sirkulasinya, surat wesel itu, 
merupakan dasar dari uang kredit yang sesunggubnya uang-kertas bank, dsb. 
Ini tidak didasarkan pada sirkulasi moneter, yaitu uang kertas pemerintab atau 
uang logam itu, melainkan lebib didasarkan pada sirkulasi surat wesel. 

W. Leatbam (seorang bankir di Yorksbire) menulis dalam Letters on the 
Currency, edisi ke-2, London, 1840: 

"Lalu, aku mandapatkan jumlab untuk salurub tabun IS39... adalab E52S.433.S42" (ia baranggapan 
bawa surat-surat wasal luar nagari marupakan kira-kira saparlima dari kasalurubannya) "dan 
jumlab surat WBsal yang dibuat pada suatu waktu dalam tabun tarsabut di atas, adalab EI32.I23.4GD" 
(bal.SG). 

Surat-surat wesel merupakan “satu bagian komponen lebib besar dalam 
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jumlab daripada semua yang tersisa lainnya dijadikan satu” (bal. 3). 

"Bangunan atas yang basar sakali dari surat-surat wasal ini barsandar (!) atas dasar yang 
tarbantuk ulab jumlab uang-kartsas dan amas, dan manakala, alab paristiwa-paristiwa, dasar ini 
manjadi tarlalu sampit, kakDkuban dan kabaradaannya sandiri manjadi taranGam" (bal. S). 

"Jika aku mamparkirakan kasaluruban mata uang" (yang dimaksudkan ialab uang kartas itu) "dan 
jumlab pasiva Bank dan bank daarab, yang dibayar atas parmintaan, aku mandapatkan suatu 
jumlab sabBsarEISB juta, yang, manurut bukum, dapat diubab manjadi amas... danjumlab amas 
itu mamanubi parmintaan ini banya I4juta" (bal. II). 

"Surat-surat wasal itu tidak... ditampatkan di bawab sasuatu pangawasan, kaGuali daGgaG 
mBGcagab kabarlimpabaG uaug, tiGgkat-tiGgkat buuga atau diskDGta (patDGgaG barga) yaug barlabibaG 
dau rBudab, yaug maGciptakaG sabagiaG daripadacya, dac maGdDrDGg parkambaGgaGGya yacg 
bBsardaGbBrbabaya.TidakmuGgkiG mamutuskaGbagiaG apayaGglabirdaritraGsaksi-traGsaksi 
yacg suGggub-suGggub bonafidE, saparti paGawaraG dac paGjualaG yacg sasuGggubGya, atau 
bagiac maca yacg fiktif dac sakadar kartas akcmDdasi, yaitu, di maca satu surat wasal ditarik 
UGtuk mBGBrima surat laiGcya yacg SBdacg barjalaG, agar maGgumpulkaG/ maGdapatkaG suatu 
kapital fiktif, dBcgaG maGciptakaG sakiaG bacyak mata uacg. Pada masa kalimpabaG dac uacg 
murab aku katabui ici maGcapai suatu jumlab yacg sacgat basar" (bal. 43-4). 

J.W. Bosanquet, Metallic, Paper and Credit Currency, London, 1842; 

"Suatu jumlab pambayaraG rata-rata bicgga batas labib dari E3.DDD.DDD disalasaikaG malalui 
tampat pBGyalBsaiaG paGarimaaG cak actara back" (ClEaringflDUSE- di maca para backir LDcdDG 
mBGukarkaG surat-surat wasal yacg jatub waktu dac cakyaGg diuacgkaG/diajukac) satiap bari 
biscis dalam satabuG itu, dac jumlab uacg yacg sabari-bari diparlukaG UGtuk maksud itu adalab 
sadikit labib bacyak dari E2DD.DDD (bal. BB). 

(Pada tabun 1889, selurub omset dari Clearing House itu berjumlab £7.618% 
juta, yang, selama kira-kira 300 bari bisnis, mencapai rata-rata £25*/2 juta sebari. 
-F.E.) 

"Surat-suratwBSBltidakmBragukaGlagibartiGdaksBbagaimata uaGg.tidakbargaGtuGgpada 
uacg, sajaub-jaub ia mamiGdabkaG kapamilikaG dari tacgaG ka tacgaG dBcgaG pBcgabsabaG" (bal 

32). 

Dapat diasumsikan babwa 

"pada suatu rata-rata tardapat dua paGgabsabaG atas satiap surat wasal dalam sirkulasi, dac... 
satiap surat wasal malaksaGakaG dua pambayaraG SBbalum ia jatub waktu. BardasarkaG asumsi 
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ini akan tampak, bahwa dangan pangabsaban saja kapamilikan barganti tangan, dangan alat surat 
WBsal, bingga nilai dua kali limaratus dan duapulubdalapan juta, atau I.D5G.DDD.DDD, yaitu pada 
tingkat labib daripada E3.DDD.DDD par bari, salama tabun IS3D. Karananya kita dapat dangan 
aman manyimpulkan, babwa dBpDsitD-dapDsitD dau surat-surat wasal, malaksaDakaD fuugsi 
uaug, daDgaD mamiDdabkaD kapamilikaD dari taugaD ka taugaD taupa baDtuaD uaug, biugga suatu 
batas bariau yaug tidak kuraug daripada EIS.DDD.DDD" (bal.DS). 

Tooke masib mesti mengatakan yang berikut ini tentang kredit pada umumnya: 

"Kradit, dalam parDyataaDDya yaug paliug sadarbaDa, adalab kaparDayaaD yaug, daDgaD alasau- 
baik atau yaug tidak-baralasaD, maDyababkaD sasBDraDg mamparDayakaD pada SBDraDg laiu 
sajumlab kapital tartaDtu, barupa uaug, atau barupa baraDg-baraDg yaug diparbituDgkaD maDurut 
suatu Dilai dalam uaug yaug talab disatujui, dau dalam masiDg-masiDg kasus dapat dibayar pada 
barakbirDya suatu batas waktu. Dalam hal kapital itu dipiDjamkau dalam uaug, yaitu barupa uaug- 
kartas, atau barupa kradittuDai, atau dalam suatu pasaDBD/pariDtab atas SBDraDg kDraspDDdaD, 
suatutambabaD bagi paDgguDaaD kapital yaDgsakiaD-sakiaD basarDya atas satiapEIDD masti 
dilakukaD biugga jumlab yaug masti dibayar-kambali. Dalam hal baraDg-baraDg yaug Dilaiuya talab 
disatujui dalam batasau uaDg.yaug marupakaD suatu paDjualaD.jumlab yaug ditBDtukau uutuk 
dibayar kambali maliputi suatu partimbaDgaD bagi paDgguDaaD kapital itu dau bagi rasikDDya, 
sampai barakbirDya pariDda yaug ditatapkaD bagi pambayaraD (kambali). KawajibaD-kawajibaD 
tartulis mBDgBDai pambayaraD padataDggal-taDggal yaug ditaDtukaD kabaDyakaD maDyartai kradit- 
kradit iui, dau kawajibaD-kawajibaD atau surat-surat prDmas/kasaDggupaD maDuruttaDggal 
dapat dialibkau, marupakaD alat yaug daDgaDDya yaug mamiDjamkaD itajika mareka barkBsampataD 
UDtuk mBDgguDakaD kapital maraka, dalam baDtuk uaug ataupuu baraDg-baraug, SBbalum 
barakbiruya batas surat-surat wasal yaug maraka pagaug, kabauyakaD dimuDgkiukaD uutuk 
mamiDjam atau mambali dBDgau syarat-syarat labib riugaD, dBDgau diparkuatDya kradit maraka 
SBDdiri Dlab Dama-uama di atas surat-surat wasal itu sabagai tambabau pada uama maraka 
SBudiri" (InguiryintotliECurrBncyPrinciplE, bal. S7). 

Cbarles Coquelin, Du credit et des banques dans l’industrie, Revue des 
Deux Mondes, 1842, Jilid 31: 

"Di satiap Dagari, bagiau labib basar dari trausaksi kradit tarjadi di dalam arbit iDdustri... 
prudusBD babau maDtab mBDgaluarkaD di muka prDdukuya kapada paugusaba maDufakturyaug 
mamprDSBSDya, dau maDarima dariuya suatu jauji uutuk mambayar pada suatu tauggal tartaDtu. 
Paugusaba mauufaktur itu, satalab mBDyalBsaikaD bagiauDya di dalam pakarjaaD itu, pada gilirauDya 
mBDgaluarkaD prDdukuya di muka pada SBDraug paDgusaba mauufaktur laiDuya yaug akau 
mamprDSBSDya labib laujut, daugaD syarat-syarat sarupa, dau daugaD uara iui kradit itu maluas 
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lEbih jauh lagi, dari sasEarang pada arang lain, tarus bingga pada kunsuman. PEujual grusir 
malakukan pEngEluaran-pEngaluaran kumuditi di muka kapada pEngEEar, sadangkan dirinya sandiri 
manarimanya dari si pEugusaba manufaktur atau saurang agan. Satiap urang maminjam dangan 
tangan yang satu dan maminjamkannya dangan tangan yang lainnya, kadangkala uang, namun jauh 
lEbibsEringpraduk-prDdukDEngandEmikiantErdapBtsuatupEmbayaranpEngEluaran-pEngaluaran 
di muka yang tiada banti-bantinya di dalam industri, yang manggabungkan dan yang saling mEnyilangi 
satu-sama-laindalamsagalajurusan.PErkEmbangankrEdittidaklaindantidaklabibadalab 
parkalian dan partumbuban saling pangaluaran di muka ini, dan ini mErupakan sarang SEbanarnya 
darikEkuasaannya"[hal. 797]. 

Aspek lain dari sistem kredit menyangkut perkembangan perdagangan uang, 
yang di dalam produksi kapitalis dengan sendirinya mengiringi perkembangan 
perdagangan komoditi. Kita telab mengetabui dalam Bagian sebelumnya (Bab 
19) bagaimana pemelibaraan suatu dana cadangan untuk para pebisnis, operasi- 
operasi teknik penerimaan dan pembayaran uang, pembayaran-pembayaran 
internasional, dan karenanya perdagangan lempengan (logam mulia emas atau 
perak) juga, dipusatkan dalam tangan para pedagang-uang. Berdampingan dengan 
perdagangan-uang ini, sisi lain dari sistem kredit juga berkembang, pengelolaan 
kapital pengbasil-bunga atau kapital uang sebagai fungsi kbusus dari para 
pedagang-uang.Meminjam dan meminjamkan uang menjadi bisnis kbusus mereka. 
Mereka tampil sebagai orang penengab/perantara antara yang meminjamkan 
kapital uang sesunggubnya dan yang meminjamnya. Dinyatakan dalam 
pengertian-pengertian umum, bisnis perbankan terdiri atas aspek ini di dalam 
memusatkan kapital uang untuk pinjaman dalam massa-massa besar di tangan 
bank, sebingga, gantinya yang meminjam uang secara individual, adalab para 
bankir sebagai wakil-wakil dari semua yang meminjamkan uang yang mengbadapi 
kaum kapitalis industri dan komersial itu. Mereka menjadi manajer umum kapital 
uang. Di lain pibak, mereka memusatkan para yang meminjam vis-a-vis semua 
yang meminjamkan itu, sejaub mereka meminjam untuk selurub dunia 
perdagangan. Sebuab bank di satu pibak mewakili pemusatan kapital uang, dari 
yang meminjamkan, dan di lain pibak pemusatan para yang meminjam. la 
memperoleb/membuat laba pada umumnya dengan meminjam dengan tingkat- 
tingkat lebib rendab daripada yang dipinjamkannya. 

Kapital pinjaman yang tersedia untuk dipakai oleb bank-bank itu bertambab 
bagi mereka dengan berbagai cara. Yang mula-mula terkonsentrasi di tangan 
mereka, sebagai kasir para kapitalis industri, adalab kapital uang yang 
dipertabankan setiap produsen dan saudagar sebagai suatu dana cadangan atau 
yang mengalir kepada mereka sebagai pembayaran. Dana-dana ini dengan 
demikian ditransformasi menjadi kapital uang untuk pinjaman. Dengan cara ini 
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dana cadangan komunitas bisnis itu dibatasi bingga minimum yang diperlukan, 
dengan terkonsentrasi sebagai suatu dana masyarakat, dan satu bagian dari 
kapital uang itu, yang kalau tidak menjadi tidur dalam cadangan, dipinjamkan 
dan berfungsi sebagai kapital pengbasil-bunga. Kedua, kapital pinjaman mereka 
terbentuk dari deposito-deposito yang dilakukan oleb para kapitalis uang, yang 
menyerabkannya kepada mereka pekerjaan meminjamkannya. Dengan 
perkembangan sistem perbankan, dan kbususnya sekali itu membayar bunga 
atas deposito, maka simpanan-simpanan uang dan uang yang untuk sementara 
menganggur dari semua kelas sosial juga didepositkan pada mereka. Jumlab- 
jumlab kecil yang tidak dapat dengan sendirinya berfungsi sebagai kapital uang 
digabungkan menjadi massa-massa yang besar dan dengan demikian membentuk/ 
merupakan suatu kekuatan moneter. Kumpulan jumlab-jumlab kecil ini, sebagai 
suatu fungsi kbusus dari sistem perbankan, mesti dibedakan dari fungsi bank 
sebagai perantara antara kapitalis uang yang sesunggubnya dan para yang 
meminjam. Akbirnya, pendapatan-pendapatan yang mesti dikonsumsi banya 
secara berangsur-angsur juga didepositkan pada bank-bank. 

Meminjamkan dilakukan (kita di sini membabas banya dengan kredit komersial 
itu sendiri) dengan mengabaikan surat-surat wesel -mentrans-formasinya menjadi 
uang sebelum tanggal jatub waktunya- dan dengan berbagai jenis pengeluaran 
di muka: persekot langsung atas kredit pribadi; pinjaman-pinjaman dengan surat- 
suratjaminan, seperti surat-berbarga pengbasil-bunga, obligasi pemerintab dan 
segala jenis sabam; dan terutama juga persekot konosemen, jaminan dermaga 
dan lain-lain sertifikat bak pemilikan barang, maupun penarikan yang melampaui 
jumlab deposito, dsb. 

Kini kredit yang diberikan oleb bank dapat diberikan dalam berbagai bentuk, 
misalnya dalam surat wesel dan cek bank-bank lain, fasilitas kredit dari jenis 
yang sama, dan akbirnya, jika bank diberi kewenangan untuk menerbitkan surat- 
berbarga, dalam uang kertasnya sendiri. Selembar uang kertas adalab tidak lain 
daripada suatu surat wesel pada bank itu, yang dapat dibayar setiap waktu pada 
pemiliknya dan diberikan oleb si bankir itu sebagai gantinya wesel pribadi. Bentuk 
kredit terakbir ini tampaknya teristimewa menyolok dan penting bagi orang awam, 
pertama-tama karena jenis uang kredit ini muncul dari sirkulasi komersial menjadi 
sirkulasi unum dan berfungsi di sini sebagai uang; juga karena di kebanyakan 
negeri bank-bank utama yang menerbitkan surat berbarga (uang kertas) 
merupakan suatu campur-aduk kbas antara bank nasional dan bank swasta dan 
sesunggubnya mendapatkan/mempunyai kredit pemerintab mendukung mereka, 
surat-surat berbarga mereka adalab kurang-lebib (sedikit-banyak) mata-uang 
atau alat pembayaran yang sab; dan karena terbukti di sini bawa yang 
diperdagangkan bank itu adalab kredit itu sendiri, karena uang-kertas itu semata- 
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mata mewakili suatu tanda kredit yang beredar. Namun bank itu juga berdagang 
kredit dalam semua bentuk lainnya, babkan jika ia mengeluarkan uang di muka 
yang didepositokan padanya secara tunai. Dalam kenyataan sesunggubnya, uang 
kertas adalab semata-mata uang tukar dari perdagangan borongan (grosir), dan 
deposito itu selalu bal yang terpenting sejaub yang berkenaan dengan bank- 
bank itu. Bank-bank Skotlandia merupakan bukti terbaik akan hal ini. 

Lembaga-lembaga kredit spesial, seperti bentuk-bentuk bank kbusus, tidak 
perlu dibicarakan secara lebib rinci untuk maksud kita sekarang. 

"Bisnis para bankir... dapat dibagi manjadi dua cabang... Satu cabang dari bisnis bank ialab 
mEnghimpunkaņ\t.a\ dari yang tidak mampunyai panggunaan langsung untuk kapital itu, dan 
mandistribusikan atau mamindabkannya kapada pibak-pibakyang mampunyai panggunaan untuknya. 
Cabang yang lainnya ialab untuk manBrimam dBpDsit-dapDsit (pBDyimpaDBD) pEmasukan/pEngbasilan 
para Dasababuya, dau UDtukmBDgaluarkaDjumlab^sBbagaimaDa itu dikabaDdaki UDtukpBDgaluaraD 

yaug tarsBbut tarakbir dalam Dbyak-Dbyak kDusumsi maraka.Yaug tarsabut tardabulu adalab 

suatu sirkulasi kapital yaug tarsabut balakaDgaD sirkulasi mata-uang... Yaug satu barbubuDgaD 
daDgaD kDDSBDtrasi kapital di satu pibak dau distribusi kapital di laiu pibak, yaug laiDuya diguDakaD 
dalam maDgalDla sirkulasi itu bagi tujuaD-tujuau lukal distrik itu" (TDDka, InguiryintDtbaCurrEncy 
Principk bal. 3G, 37).''“ 

Kita akan kembali pada kalimat ini dalam Bab 28. 

“Reports of Committees,” Vol.VIII. Commercial Distress, Vol. II, bagian I, 
1847-8. Laporan Pembuktian. (Dikutip seterusnya sebagai Commercial Dis- 
tress, 1847-8.) Pada tabun-tabun 1840-an, wesel-wesel duapulubsatu bari dari 
sebuab bank terbadap sebuab bank lain seringkali diterima sebagai ganti uang 
kertas (bank) ketika mendiskonto surat-surat wesel di London. (Pembuktian J. 
Pease, bank daerab, no. 4636 dan 4645.) Menurut laporan yang sama itu, sudab 
menjadi kebiasaan para bank untuk memberikan surat-surat seperti ini kepada 
nasabab mereka sebagai pembayaran secara teratur, kapan saja ada kelangkaan 
uang. Jika para nasabab mengbendaki uang kertas, mereka mesti mendiskonto 
lagi surat-surat wesel itu. Bagi bank-bank ini berarti suatu bak istimewa untuk 
mencetak uang. Messrs. Jones Loyd & Co. telab melakukan pembayaran- 
pembayaran dengan cara ini sudak sejak lama, kapan saja terjadi kelangkaan 
uang dan tingkat bunga berada di atas 5 persen. Nasabab berbasrat sekali 
mendapatkan surat-surat wesel bank itu, karena lebib mudab bagi dirinya 
mendapatkan satu surat wesel pada Jones Loyd & Co. didiskonto daripada 
surat weselnya sendiri; mereka sering berganti tangan duapulub atau tigapulub 
kali {ibid., no. 901 bingga 905, 992). 

Semua bentuk ini adalab cara-cara mengajukan klaim pembayaran yang dapat 
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dipindabkan. “Nyaris tiada sesuatu bentuk yang ke dalamnya kredit dapat dibuat, 
yang dengannya ia sewaktu-waktu tidak digunakan untuk melaksanakan fungsi- 
fungsi uang; dan apakab bentuk itu selembar uang kertas, atau selembar surat 
wesel, atau selembar cek bank, proses itu dalam semua kekbususan dasarnya 
adalab sama, dan basilnya adalab sama” (Fullarton, On the Regulation of Cur- 
rencies, edisi ke-2, London, 1845, bal. 38 [Jobn Fullarton (1780-1849), disebut 
di sini untuk pertama kalinya di dalam buku ini, adalab seorang lawan penting 
mengenai teori kuantitas uang; gagasan-gagasannya dibabas secara rinci dalam 
Bab 28.]) - “Uang kertas adalab uang receb kredit” (bal. 51). 

Kalimat-kalimat berikut ini adalab dari J.W. Gilbart, The Mistory and Prin- 
cipies of Banking, London, 1834. 

"Kapital pErdagangan SEbuab bank dapat dibagi manjadi dua bagian: kapital yang diinvEstasikan, 
dan kapital bankyang dipinjam" (bal. 117). "Ada tiga cara mangbimpun/manaikkan suatu kapital 
bank atau pinjaman. Partama, dangan manarima dEpDsit-dapDsit: kadua, daDgau maDarbitkaD 
surar-surat butaug: katiga, daDgau maDguaDgkaD surat-surat wasal. Jika SESEuraDg mau 
mamiDjamkaD padaku £IDD sacara cuma-cuma, dau aku mamiDjamkaD £IDD itu kapada SEDraug 
laiub daDgau buuga 4 parsED, maka, salama satu tabuD itu, aku akau mEudapatkaD £4 daugaD 
trausaksi itu: dau pula, jika SESEuraDg di suatu kuta mEDgautar padaku IDD daDgau syarat babwa, 
duapulubsatu bari kamudiaD, aku akau mambayarjumlab yaug sama itu kapada SESEuraDg di 
LDudDD, maka barapapuD buuga yaug dapat kudapatkau dari uaug itu salama duapulubsatu bari itu, 
akau mEDjadi labaku. lui marupakaD suatu paDyajiau yaug jujur dari Dparasi-Dparasi parbaDkaD, 
dau mEDgEDai cara yaug dEDgauDya suatu kapital bauk diciptakau lawat dapDsitD-dapDsitD, surat- 
surat butaug, dau surat-surat weseI" (bal. 117). "Laba SEDraug baukir pada umumDya sabaDdiug 
daDgau jumlab kapital bauk dau kapital piujamaD-Dya... UDtuk mamastikaD laba sasuDggubDya dari 
sabuab bauk, maka buuga atas kapital yaug diiuyastasikaD masti dikuraugi dari laba kutDr, dau 
yaug tarsisa itu adalab laba pErbaukaD" (bal. IIS). "PEDgaluaraD di muka para bauk kapada 
uasabab dilakukau daDgau uaug DraDg-Draug laiu" (bal. I4G). "Justru para bauk yaug tidak 
mEDErbitkaD surat-butaDg, mEDciptakau suatu kapital parbaDkau daDgau maDdiskDDtD surat-surat 
WEsal. Maraka mEDjadikau diskDDta maraka tuuduk pada pEDiugkataD dapDsitD maraka. Para bauk 
LDudDD tidak akau maDdiskDDtD kacuali bagi lambaga/ usaba yaug mampuDyai rakaDiDg dapDsitD 
daDgau maraka" (bal. IIB). "Suatu pibak yaug talab mEDdiskDDtu surat-surat wasal, dau talab 
mambayar buuga atas kasalurubaD jumlab itu, masti mEDiuggalkaD suatu bagiau dari jumlab itu di 
taugaD bauktaDpa buuga. DaugaD cara iui baukitu mEDdapatkau labib daripada tiugkat buuga yaug 
barlaku atas uaug yaug talab suDggub-suuggub dikaluarkau di muka, dau maDaikkaD suatu kapital 
parbaukaD pada jumlab uaraca yaug tarsisa dalam taugaDDya" (bal. IIB-2D). 

Mengbemat dana-dana cadangan, deposito, cek: 
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"Bank-bank dEpDsitD barfDDgsi DDtak DiEDgbaDiat paDggDDaaD madiDm sirkalasi. lai dilakakaD atas 
dasar parpiDdabaD bak... DaDgaD damikiaD adalab baak dapDsitD... yaag dimDDgkiakaD DDtak 
mEDyalEsaikaD sajDmlab basar traasaksi daDgaD sajDmlab kaDil Daag. Uaag yaag daDgaD damikiaD 
dibabaskaD, digDDakaa alab para baakir daDgaD malakDkaD paDgalDaraD di maka, daDgaD ataa tidak 
daDgaD diskDDtD, kapada para Dasababaya. Dari sita azas pamiDdabaD mambarikaD afisiaDsi 
tambabaa pada sistam dapDsitD ita ..." (bal. 123). "Tidak maDjadi saal apakab kadDa balab pibak, 
yaag mampDDyai DrDsaa satD-sama-laia, mampartabaDkaD rakaDiDg maraka daDgaD baakyaDg 
sama ataa daDgaD baDk-baakyaDg barbada: karaDa, salagi para baak ita saliag maDDkarkaD Dak 
maraka satD-sama-laia ditampat pEDyalEsaiaD pEDDkaraa DakaDtar-baDk... Sistam dapDsitD 
daDgaD damikiaD dapat, lawattraDsfEr-traDsfar ita, barlaDgsDDg biagga sadamikiaD jaDbaya DDtak 
mEDggaDtikaD pEDggDDaaa saatD mata Daag iDgam. SaaDdaiDya satiap Draag mampDDyai saatD 
rakaDiDg dapDsitD di sabaab baak daa malakDkaD samDa pambayaraDDya daDgaD Dak, maka Daag 
mDDgkiD digaatikaD, daa Dak maDjadi satD-satDDya madiDm sirkDlasi. NamDD, dalam bal iai, masti 
diaaggap babwa si baak mampDDyai Daag ita di taDgaDDya, ataa Daktidak akaa mampDDyai ailai" 
(bafl24). 

Sentralisasi perdagangan lokal di dalam tangan bank-bank dilaksanakan: (1) 
dengan cabang-cabang bank; bank daerab mempunyai cabang bank di kota- 
kota lebib kecil dalam wilayabnya; bank-bank London di berbagai distrik Lon- 
don; (2) dengan keagenan-keagenan: 

"Satiap baak daarab mampEkarjakaD SEDraag agED LaDdDD DDtak mambayar sarat bDtaag ataa 
SDrat WEsal... daa DDtDkmaDarimajDmlab-jDmlab yaag mDDgkia diajakaD Dlab pibak-pibakyaag 
tiDggaldiLDDdDDDDtDkpEDggDDaaDpibak-pibakdipEdEsaaD"(bal. 127). "Satiap baak maDarima 
SDrat-SDrat bDtaag pibak laia, DamDD tidak maDarbitkaDDya kambali. Di samDa kDta-kata yaag 
labib basar maraka barkDmpDl sakali ataa daa kali dalam samiDggD daa maDDkarkaD SDrat-sarat 
bDtaag maraka. NaraDaDya dibayar daDgaD SEbaab wasal atas/tarbadap LDDdaD" (bal. 134). 
"MaDjadi sasaraa parbaDkaD DDtak mamfasilitasi pardagaDgaD, daa apa saja yaag mambarikaD 
kEmDdabaDpadapErdagaDgaDmEmbErikaDkEmDdabaDpadaspEkDlasi.PErdagaDgaDdaDspEkDlasi 
dalam babarapa kajadiaD sadamikiaD rapataya barsakDtD, sabiagga tidak mDDgkia dikatakaa tapat 
pada titik maaa pardagaDgaD barakbir daa spakDlasi dimalai... Di maaa saja ada baak kapital labib 
madab didapatkaa, daa pada saatD tiagkat labib raDdab. MarabDya kapital mambarikaD kamDdabaD 
kapada spakDlasi, tapat dalam aara yaag sama saparti mDrabaya dagiag daa dari bir mambari 
kamDdabaD pada karakDsaD daa mabDk-mabDk" (bal. 137,138). "KaraDa baDk-baDksirkalasi 
salala maDarbitkaD SDrat-sarat barbargaDya SEDdiri, tampakaya bisais mambari patDDgaD barga 
(pmbariaD diskDDtD) dijalaakaD SEDara kbasDS daDgaD paDggambaraD tarakbir kapital iai, DamDD 
tidak damikiaD balaya. SaDgatmDDgkiDsakalibagisEDraDgbaDkir maDarbitkaD SDrat-sarat bDtaDgaya 
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SEndiri untuksEmuasurat weseI yang didiskuntu Dlabnya, dan sakalipun bugitu SEmbilan-par- 
SEpulub surat weseI dalam pEmilikannya akan mawakili kapital SESunggubnya. Karana, SEkalipun 
dalam DDntDb pErtama, surat butaug bauk itu dibarikau uutuk surat weseI itu, uamuD surat-surat 
iui tidaktEtap dalam sirkulasi biugga surat weseI itu jatub waktu - surat weseI itu muugkiD 
bErjaugka waktu tiga bulau, surat butaug itu muugkiD kEmbali dalam tiga bari" (bal. 172). "PEDarikau 
yaug mElampaui rakaDiDg krEdittuuai mErupakau suatu bal biasa dalam bisuis: ia adalab, 
SESUDggubuya, tujuau yaug uutukuya krEdittuuai itu tElab dibarikaD... KrEdit-kradittuDai dibErikau 
tidaksaja atasjamiuaD pribadi, mElaiukaD juga atas jamiuaD Daua Publik." (bal. l74,l75)."Kapital 
yaug dikEluarkau di muka, dEugau jalau piujamaD, dEDgaDjamiuaD baraug-baraug dagaugau, akau 
mEDgbasilkau Efakyaug sama SEakau-akau dikEluarkau diu muka daDgau diskDDta surat-surat 
weseI. Jika suatu pibak mEmiDjam£IDD daDgau jamiuaD baraug dagaugaDDya, itu adalab sapErti 
ia tElab mEDjual baraug dagaugaDDya UDtuksElEmbar uaug kartas £IDD, dau mEDdapatkaDuya 
dEugau didiskDDta dari bauk itu. DEugau mEudapatkaD parsakDt iui ia dapat mEDabau baraug 
dagaugaDDya itu mEDUuggu pasaryaug lEbib baik dau dEDgau bEgitu mEDgbiudari suatu pEDgurbaDaD 
yaug, kalau tidak, ia tErpaksa lakukau, uutuk mEDdapatkau uaug bagi kEpErluaD-kapErluaD yaug 
lEbibmEDdEsak."(bal.lSD-8l). 

The Currency Tkeory Reviewed, etc., hal. 62, 63: 

"Tak diragukau lagi mEmaug bauar babwa £I.DDD yaug auda simpau (dEpDsitkaD)pada A bari iui 
dapat ditErbitkau kambali esdIc dau mErupakaD suatu dEpusit pada B. Ssbari SEtElab itu, ditErbitkau 
kambali dari B, ia dapat mjarupakaD suatu dapusit pada C... dau bagitu SEtarusuya biugga tak 
tarbiugga: dau babwa £I.DDD yaug sama dalam (bautuk) uaug itu daDgau damikiaD dapat, daugaD 
SErEDtEtau pEmiudabaD, maDggaDdakaD diriuya SEudiri mEujadi suatu jumlab dapDsitu yaug SEaara 
mutlaktidaktErbiDgga. Dlab karaua itu adalab muDgkiu, babwa SEmbilan-pEr-SBpuluhdarisEmua 
dEpDsitDdiKErajaaninggrismungkintidakmEmpunyaikEbEradanmEiampaui/diiuarrEkDrmErEka 
daiambuku-bukuparabaakiryan^ SEaara bErturut-turut bartaDgguug jawab bagi maraka... 

DamikiaD di SkDtlaudia, misaluya, mata-uaug (kabaDyakau uaug kErtas pula) tidak pEruab mElampaui 
£3 juta, dapDsitD-dEpDsitD dalam bauk-baDkdiparkirakaD SEbEsar£27juga... KEDuali baDk-bauk 
itu disarbu, maka £ I.DDD yaug sama itu akau, jika dikirim kambali mEuapaki paraDtauaDDya, 
dEDgau kEmudabau yaug sama mambatalkaD suatu jumlab yaug sama tak-tErbiugga. SEbagaimaua 
£I.DDD yaug sama yaug dEDgauDya auda bari iui mEmbatalkaD butaug auda pada SEDraug pEdagaug, 

Esak bari dapat mEmbatalkau butaDguya pada si saudagar, butaug saudagar itu pada bauk dibatalkau 
bari barikutDya lagi, dau bagitu SEtarusDya taupa akbir: dEmikiau E.DDD yaug sama dapat baralib 
dari taugaD ks taugaD, dari bauk ka bauk, dau mEmbatalkau sasuatu jumlab dapDsitu yaug dapat 
dibayaugkaD." 
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(Kita sudah mengetabui bagaimana Gilbart sudab menyadari pada tabun 1834 
babwa “apapun yang memberikan kemudaban pada perdagangan memberikan 
kemudaban pada spekulasi. Perdagangan dan spekulasi dalam beberapa kejadian 
adalab sedemikian erat bersekutu, sebingga tidak mungkin dikatakan pada tepat 
titik mana perdagangan berakbir dan spekulasi dimulai.” Semakin mudab untuk 
mendapatkan uang muka atas komoditi yang tak-terjual, semakin pula uang- 
uang muka ini diterima dan semakin besar godaan untuk membuat komoditi atau 
membuang yang sudab dibuat ke pasar-pasar yang jaub, semata-mata untuk 
menerima persekot-persekot uang untuknya. Bagaimana selurub komunitas bisnis 
di suatu negeri dapat terjebak dalam penipuan sejenis ini, dan di mana ia berakbir, 
kita mempunyai suatu contob yang menyolok dalam sejarab perdagangan Inggris 
di antara tabun 1845 dan tabun 1847. 

Pada akbir tabun 1842 depresi yang telab diderita industri Inggris nyaris 
secara tiada putus-putusnya sejak tabun 1837 telab mulai mereda. Dalam dua 
tabun berikutnya permintaan ekspor akan produk-produk industri Inggris telab 
meningkat semakin tinggi; 1845-6 menandai periode kemakmuran yang terbesar. 
Pada tabun 1843 Perang Candu telab membuka Tiongkok bagi perdagangan 
Inggris. Pasar baru itu menyugubkan suatu dalib baru bagi suatu ekspansi yang 
sudab sepenubnya berjalan, kbususnya dalam industri katun. “Bagaimana kita 
dapat memproduksi terlalu banyak? Kita barus memberi sandang pada 300 juta 
orang,” demikian aku diberitabu pada suatu saat oleb seorang pengusaba 
manufaktur Mancbester. Namun semua bangunan pabrik yang baru didirikan, 
mesin uap dan mesin pintal dan tenun tidak cukup untuk menyerap nilai-lebib 
Lancasbire yang terus mengalir itu. Nafsu yang sama yang meningkatkan 
produksi itu menggairabkan pembangunan jalanan kereta-api. Kebausan para 
pengusaba manufaktur dan saudagar akan spekulasi menemukan kepuasan awal, 
dari musim panas 1844 dan seterusnya. Sabam-sabam dipertanggungkan bingga 
batas-batas kemungkinan, yaitu, sejaub ada uang untuk menutup pembayaran- 
pembayaran awal. Sedangkan mengenai yang selebibnya, suatu jalan akan 
ditemukan! Manakala pembayaran selanjutnya jatub waktu -dan menurut Soal 
1059, Commercial Distress, 1848-57, kapital yang diinvestasikan dalam 
perkereta-apian pada tabun 1846-47 mencapai jumlab £75 juta - jalan lain/ 
penolong kredit menjadi dibaruskan, dan bisnis utama perusabaan pada umumnya 
yang mesti menderita. 

Bisnis sudab berada dalam ketegangan dalam kebanyakan kasus. Laba tinggi 
yang memikat telab membawa pada operasi-operasi yang lebib luas daripada 
yang dapat dibenarkan/didukung oleb jalan-jalan likuiditas lainnya yang tersedia. 
Namun kredit itu ada di sana, mudab didapatkan dan murab lagi pula. Tingkat 
(suku bunga) bank rendab: 1% bingga 2% persen pada tabun 1844, di bawab 3% 
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bingga bulan Oktober 1845, kemudian naik untuk suatu periode singkat menjadi 
5 persen (Februari 1846) sebelum turun lagi menjadi 314 persen pada bulan 
Desember 1846. Dalam ruangan-ruangan besinya, Bank mempunyai cadangan 
emas dalam dimensi-dimensi yang tak-terbayangkan. Semua barga sabam dalam 
negeri berada lebib tinggi daripada yang pernab terjadi. Mengapa mesti 
melewatkan peluang yang bagus itu? Mengapa tidak mengikuti ramai-ramai 
keadaan itu? Mengapa tidak mengirimkan semua yang dapat dimanufaktur itu 
ke pasar-pasar luar-negeri yang berteriak-teriak akan barang-barang Inggris? 

Dan mengapa si pengusaba manufaktur itu sendiri tidak mengantongi laba rangkap 
dengan menjual benang dan kainnya di Timur Jaub dan menjual kargo baliknya 
di Inggris? 

Inilab asal-usul sistem konsinyasi massal ke India dan Tiongkok semata- 
mata untuk uang-muka, sebagaimana yang digambarkan secara lebib rinci dalam 
catatan-catatan berikut ini, dan yang banya dapat membawa pada dibanjirinya 
pasar secara massal dan suatu kebancuran. 

Kebancuran itu dipercepat oleb kegagalan panen tabun 1846. Inggris, dan 
Irlandia kbususnya, memerlukan suatu impor perbekalan secara besar-besaran, 
kbususnya gandum dan kentang. Namun negeri-negeri yang memasok ini banya 
dapat dibayar bingga suatu batas yang sangat kecil dengan produk-produk industri 
Inggris. Logam mulia mesti diberikan sebagai pembayaran; sekurang-kurangnya 
£9 juta dalam bentuk emas telab dikirim keluar negeri. £71/2 juta penub dari £9 
juta ini berasal dari cadangan Bank of England, secara sangat mengurangi 
kebebasannya untuk bertindak di pasar uang. Bank-bank lain, yang cadangan- 
cadangannya adalab dengan Bank of England dan di dalam praktek identik dengan 
punyanya sendiri, kini secara sama mesti membatasi akomodasi uang mereka. 
Aliran pembayaran yang cepat dan mudab terbenti, mula-mula di sana-sini dan 
kemudian pada umumnya. Tingkat Bank, yang pada bulan Januari 1847 masib 3 
bingga 3 */ 2 %, naik pada bulan April, ketika panik pertama pecab, menjadi 7 
persen; pada musim panas terdapat suatu peredaan kecil dan sementara ( 6/2 
persen, 6 persen), namun ketika panen baru juga buruk, kepanikan meledak lagi 
dan dengan lebib bebat. Tingkat (bunga) pinjaman minimum yang resmi dari 
Bank naik menjadi 7 persen dalam bulan Oktober, dan pada bulan November 
menjadi 10 persen, sebingga mayoritas besar surat-surat wesel banya dapat 
didiskonto pada tingkat-tingkat bunga besar sekali dan luar-biasa tinggi, kalaupun 
ada. Kemacetan umum pembayaran-pembayaran menyebabkan kebangkrutan 
beberapa perusabaan terkemuka dan sangat banyak perusabaan sedang dan 
kecil; Bank itu sendiri terancam ambruk, sebagai suatu akibat dari Undang- 
undang Perbankan yang pintar tabun 1844 dan pembatasan-pembatasan yang 
dipaksakannya."^' Pemerintab menanggub-kan Undang-undang Perbankan itu 
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pada tanggal 25 Oktober, tunduk pada tuntutan umum, dan dengan begitu 
membebaskan Bank dari belenggu-belenggu bukum yang tidak masuk akal yang 
dipaksakan padanya. la kini dapat menempatkan suplai uang kertas ke dalam 
sirkulasi tanpa sesuatu rintangan apapun; dan karena kredit uang-kertas ini 
sesunggubnya dijamin dengan kredit nation itu, dan dengan demikian tidak 
terganggu, maka kelangkaan moneter secara menentukan telab dilonggarkan. 
Sudab tentu sejumlab besar perusubaan tetap ambruk, yang kecil maupun yang 
besar, yaitu yang terjerat secara tidak tertolong lagi, namun puncak krisis itu 
telab berlalu, dan tingkat (bunga) Bank turun lagi menjadi 5 persen dalam bulan 
Desember. Selama tabun 1848 suatu kebangkitan baru kegiatan bisnis mulai 
berkembang, mematabkan pinggiran gerakan revolusioner di Kontinen pada tabun 
1849 dan pada tabun-tabun 1850-an membawa pada suatu kemakmuran industri 
yang sebelumnya tidak terbayangkan, banya untuk disusul oleb kebancuran tabun 
1857. -F.E.) 

(1 Sebuab dokumen yang dikeluarkan oleb Majelis Tinggi pada tabun 1848 
membabas devaluasi besar-besaran obligasi-obligasi pemerintab dan sabam- 
sabam lainnya selama krisis tabun 1847. Menurut dokumen ini, kejatuban nilai 
menjelang 23 Oktober 1847, dibandingkan dengan tingkat di bulan Februari tabun 
yang sama, adalab: 

Obligasi pemerintab Inggris £ 93.824.217 

Sabam dermaga dan kanal £ 1.358.288 

Sabam perkereta-apian £ 19.579.820 

Total £114.762.325 

(2) Mengenai penipuan dalam perdagangan Kindia Timur, di mana tagiban- 
surat wesel tidak ditarik lagi karena komoditi telab dijual, melainkan lebib dijualnya 
komoditi untuk menarik surat-surat wesel yang dapat didiskonto dan diubab 
menjadi uang, Manckester Guardian mempunyai sebuab laporan pada tanggal 
24 November 1847. 

Mr. A di London memerintabkan pada seorang Mr. B untuk membeli komoditi 
dari pengusaba manufaktur C untuk dikapalkan kepada D di Rindia Timur. B 
membayar C dengan wesel enam bulan yang dikeluarkan oleb C kepada B. B 
menjamin dirinya sendiri dengan wesel enam bulan kepada A. Segera setelab 
barang-barang itu dikapalkan, A membuat wesel enam bulan pada D terbadap 
konosemen yang diposkan. 

"PEngirim barang dan panarima barang dengan dEmikian sama-sama mamiliki dana -bErbulan- 
bulan SEbalum marEka sunggub-sunggub dibayar untuk barang-barang itu: dan, SEaara sangat 
umum, surat-surat weseI ini diparbarui pada saat jatub waktu, dEugan dalib mEmbarikan waktu 
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pEngEmbalian dalamsuatu pBrdaganganjangkapanjang. Sayangnya kErugian-kErugian dEugan 
suatu pErdagangan SEpErti itu, gantinya mEugakibatkan panyusutan/kuntraksi, SEaara langsung 
mEugakibatkan paningkatannya. SEmakin miskin urang manjadi, samakin bEsar kabutuban yang 
mEsti mErEka bEli, untuk mEugEjar, dEugan uang-muka baru, kErugian kapital yang tElab mErEka 
dErita dalam pEtualangan-pEtualangan yang lalu. PambElian dEugan dEmikian manjadi, bukan suatu 
pErsualan pErsEdiaan dan pErmintaan, mElainkan mEujadi bagian yang paling pEuting dari upErasi- 
uparasi kEuangan suatu firma yang bakErja dEugan banyak kasulitan. Namun ini baru satu sisi dari 
gambaran itu. Yang tErjadi marujuk pada akspur barang-barang di dalam nEgari, tElab tErjadi 
dalam pEmbElian dan pangapalan pruduk-pruduk di luar nEgari. Parusabaan/lEmbaga di India, 
yang mEmpunyai kradituntukmEmbayarwasEl-WESEl maraka^adalab para pambEli gula, nila, 
sutara atau kapas, - tidak karEua barga-barga yang dibEritabukan dari Lundun lEwat pus tErakbir 
mElalui darat manjanjikan suatu laba di atas barga-barga yang bErlaku di India, mElainkan karEua 
weseI-weseI pErusabaan Lundun akan SEgEra jatub waktu, dan masti disElEsaikan/dilunasi. 
Tiadajalan yang SESEdErbana daripada mEmbEli satu kargu gula, mambayarnya dEugan weseI 
sabuab parusabaan Lundun yang barjangka waktu ID bulan, mEngirimkan dukuman pangapalan 
lEwat pus darat: dan, dalam kurang dari dua bulan, barang-barang itu masib barada di lautan 
bEbas, atau barangkali balum mElEwati muara NuDgly, sudab digadaikan di Lambard StrEEt - 
mEmbakali pErusabaan LDndan itu dEugau daua dElapau bulau SEbalum WESEl-WESEltErbadap 
baraug-baraug itu jatub-waktu. Dau SEmua iui bErlaugsuDg taupa tErputus-putus atau kEsulitau, 

SElama para pialaug-WESEl itu mEmpuuyai uaug barlimpab yaug siap-pakai, uutuk mEmpErsakDti 
(mEDabus) kDDDSEmaD dau jamiuaD dErmaga, dau uutuk weseI, taupa batas, surat-surat weseI 
pErusabaau ludia yaug mEDgguDakau pErusabaaD/lEmbaga tErkamuka di MiDEiug LaDE." 

(Prosedur curang ini tetap menjadi mode selama barang-barang mesti berlayar 
dari dan ke India melalui Tanjung Marapan. Kini, setelab mereka melalui Suez 
Canal, dan dengan kapal-kapal uap pula, metode penciptaan kapital fiktif ini 
telab kebilangan dasarnya: waktu perjalanan yang panjang. Sesunggubnya, kini 
setelab telegraf membuat diketabuinya keadaan pasar India oleb para pebisnis 
Inggris pada bari itu juga, dan keadaan pasar Inggris diketabui oleb pedagang 
India, maka suatu metode seperti itu menjadi sepenubnya tidak mungkin. -F.E.) 

(3) Kalimat berikut ini diambil dari laporan mengenai Commercial Distress, 

1847-8, yang sudab dikutip: 

"Pada mlDggu tErakbir bulau April, IS47, Bauk af EuglaDd mambEritabukaD kapada Rayal Bauk af 
LivErpDDl babwa ia salaDjutDya akau maDguraDgi bisuis diskDDtDuya dEDgau baukyaDg tErsabut 
tErakbir itu dEDgau SEparubDya. PEDgumumaD itu bErapErasi dEDgau maDimpakaD kasulitaD kbusus 
dalam bal, babwa pEmbayaraD-pambayaraD ka LivErpDDl akbir-akbir iui tElab labib bauyak dalam 
weseI-weseI daripada SEaara tuuai: dau para saudagaryaug pada umumuya mambawa suatu 
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praparsi bEsar uang tunai ka Bank yang dEngannya mErEka mEmbayar panarimaan mEraka, dan 
yang kEmudian banya dapat mEmbawa weseI-weseI yang talab maraka tarima untuk katun dan 
pruduk-pruduk lainnya, dandEngansangataEpatmEningkatbErsama mEuingkatnya kEsulitan- 
kEsulitan... PanErimaan-pEnarimaan itu ...yang mEsti dibayar ulab Bank bagi para saudagar itu, 
adalab pEnErimaan-pEnarimaan yang tErutama ditarik dari mErEka ulab luar UEgEri, dan mErEka 
tElab tErbiasa mEmEuubi pEnarimaan-pEnarimaan itu dEugan pEmbayaran apapun yang marEka 
tarima untuk pruduk mEraka... WeseI-weseI yang dibErikan para saudagar itu... SEbagai 
gantinya uang tunai, yang lazimnya marEka bali... adalab dari bErbagai tanggal, dan dari barbagai 
daskripsi (gambaran/maaam): sajumlab sangat bEsar darinya adalab weseI-weseI Bank yang 
barjangka waktu tiga bulan, bagian tErbEsarnya adalab weseI-weseI katun. WeseI-weseI ini, jika 
weseI bank, ditErima ulab bank-bank Lundun, dan ulab saudagar dalam SEtiap usaba yang dapat 
kita SEbutkan -saudagar Brazil, AmErika, Kanada, India Barat... Para saudagar itu tidak saling 
mEnariksatu-sama-lainitEtapipibak-pibakdipEdalamaayangtElabmEmbaliprDdukdaripara 
saudagar, mEmbayarkan pada para saudagar itu weseI-weseI para bankir LDndan, atau weseI- 
weseI bErbagai pibak di LuDdDD, atau weseI-weseI siapa saja. PaDgumumaD Bauk af EuglaDd 
mEDyababkaD suatu paDuruDau/paDguraDgaD batas-batas waktu piujamaD dari weseI-weseI 
atas pEDjualaD prDduk-prDduk luar-UEgEri, SEriugkali diparpaDjaug biugga mElampaui tiga bulau." 

(baL2B,27). 

Sebagaimana dilukiskan di atas, periode kemakmuran tabun-tabun 1844-47 
dikaitkan di Inggris dengan penipuan besar pertama perkereta-apian. Laporan 
yang dikutip itu mengatakan sebagai berikut peribal pengarub ini atas bisnis 
pada umumnya. Pada bulan April 1847 

"bampirsamua parusabaau markaDtil SEdikit-bauyaktalab mulai mEDguraugi bisuis mErEka... 
dEugau mEDgambilsEbagiau kapital kDmarsial mEraka UDtukpErkErEta-apiaD"(baL42)."PiDjamaD- 
piujamaD ditauamkaD dalam sabam-sabam parkErEta-apiau dEugau suatu tiugkat buuga yaug 
tiuggi, katakau, B parsED, Dlab Draug-DraDg parsEDraugaD, Dlab para baukir dau alab asurausi 
kabakaraD" (bal. BB). "PiDjamau-piDjamaD biugga batas-batas SEdEmikiau bEsaruya alab 
pErusabaau/lEmbaga kumErsial kEpada parkErEta-apiau mEmbuat mErEka tErlalu bErsaudar 
pada bauk-baDk dEugau pEudiskDDtDaD surat-surat, agar dEugau bagitu malaDjutkaD Dparasi- 
Dparasi kDmarsial maraka" (bal. B7). (PartaDyaau:) "MEstikab dikatakau babwa bak tabus 
pErkErEta-apiau mEmpuuyai suatu pEugarub bEsar dalam mEmbari tEkauaD SEbagaimaua adauya 
itu (atas pasar-uaug) pada bulau April dau Dktubar" (IB47)? - (Jawabau:) "Aku mEsti mEDgatakau 
babwa marEka uyaris tidak mampuDyai pEugarub apapuu dalam mEDgbasilkau tEkauaD di bulau 
April: aku masti mEmbayaugkaD babwa biugga bulau April, dau SEtarusuya, baraugkali, biugga 
musim pauas, mEraka dalam bEbErapa bal talab labib mEDiDgkatkau kakuasaaD para bauk daripada 
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mEnguranginya: karEua pEugEluarannya nyaris tidak SEEEpat pErmintaan itu: kunsakuEnsinya 
ialab, babwa kabanyakan bank itu labib mampunyai suatu jumlab basar uang pErkarEta-apian 
dalam tangan maraka pada awal tabun." (Ini dibEuarkan dalam SEjumlab banyak pErnyataan yang 
dibuat ulab para bankir dalam C.D. IS4S-57). "Pada musim panas itu mEugbilang SEaara barangsur- 
angsur, dan pada tanggal 31 DEsambar ia SEaara matErial barkurang. Satu sabab... tEkanan itu di 
bulan DktubEr ialab barangsur mEngaEilnya uang pErkErEta-apian dalam tangan para bankir: di 
antara 22 April dan 31 DESEmbar saldu pErkarEta-apian dalam tangan kita tElab barkurang satu- 
pEE-tiga: dan baktabus parkErEta-apian juga mEmpunyai pEugarub ini... di SElurub KErajaan: 
mEraka SEuara barangsur-angsur tElab mEuguras simpanan-simpanan bank" (bal, 43,44). 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Samuel Gurney (kepada firma Overend, 
Gurney & Co, yang terkenal nama buruknya.). 

"SElama tabun IS4G ... tElab ada parmintaan basar SEkali akan kapital, untuk pEmbangunan jalan- 
jalan kErEta-api... tEtapi ia tidak maningkatkan nilai uang itu... lErdapat suatu kundEnsasi 
(pangEmbunan) jumlab-jumlab kaEil mEujadi massa-massa bEsar, dan massa-massa bssar itu 
digunakan dalam pasar kita: sabingga, dalam kasElurubannya, pangarubnya ialab mElEmparkan 
labib banyak uang ka dalam pasar-uang Kata itu daripada mEugEluarkannya" [bal. 159]. 

A. Rodgson, direktur Liverpool Joint-Stock Bank, membuktikan sejauh herapa 
cadangan-cadangan hank dapat terdiri atas wesel-wesel: 

"TElab manjadi kabiasaan kita untuk mEuaban sakurang-kurangnya sambilan-pEr-sapulub dari 
samua dapasit kita, dan samua uang yang kita punyai dari arang-arang lain di dalam pati weseI 
kita, dalam weseI-weseI yang jatub waktu dari bari ka bari... SEdEmikian rupa, sabingga SElama 
waktu bErlakunya/bErEdarnya, weseI-weseI yang jatub waktu adalab nyaris SEtara dangan 
jumlab yang bErlaku pada kita subari dsmi SEbari." (bal. 53) 

Wesel-wesel spekulatif. 

- 5D92. "Dlab siapakab weseI-weseI itu [untuk kapas yang dijualj pada umumnya ditErima?" - 
(R. Gardnar, pangusaba manufaktur katun yang bErulang-kali disabut dalam karya ini:) "MEugbasilkan 
para pialang: saarang mambali kapas, dan manEmpatkannya di dalam tangan SEarang pialang, dan 
mEuarik dari pialang itu, dan mandapatkan weseI didiskanta. - 5D94. "Dan maraka dibawa pada 
bank-bank di LwErpaal, dan didiskanta/dibari patangan barga?"- "GEuar, dan di bagian-bagian 

lain di samping itu.aku paraaya jika tidak karana akamadasi yang dangan damikian dibarikan, 

dan pada dasarnya alab bank-bank LwarpDal, kapas tidak akan parnab bagitu tinggi tabun lalu 
sabagaimana ia adanya dangan IL^d. atau 2d satu pan." - GDD. "Anda manyatakan babwa 
sajumlab bEsarsEkalisurat-WESEltElabditEmpatkandalampErEdaraaditarikDlab paraspakulaD 
atas para pialaug kapas di LiyarpDDl: adakab sistam itu maluas pada uaug-muka auda pada 
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pEnErima produk kalanial dan luar UEgEri maupuu kapas?" (A.Hudgsun, SEuraug bauk LivErpuul:) 

"la marujuk pada sugala juuis pruduk kuluuial, tEtapi tErutama SEkali pada kapas." - GDI. "Adakab 
auda, SEbagai sauraug baukir, SEjaub muugkiu mEuduruug uraiau kartas itu?" - "Tidak: kita 
mamaudaug itu suatu gambarau yaug saugat sabib maugEuai kErtas itu, mauakala itu disikapi 
dEugau tidak bErlabib-lEbibau. Uraiau kErtas iui sariugkali diparbarui." 

Penipuan di pasar Hindia Timur dan Tiongkok pada takun 1847. Cbarles 
Tumer (kepala salab satu perusabaan terkemuka Hindia Timur di Liverpool): 

"Kita SEmuauya sadar akau pEristiwa-pEristiwa yaug talab tErjadi SEbubuugau dEugau pErdagaugau 
Mauritius, dau pErdagaugau laiu SEjEuis itu. Para pialaugtErbiasa.... tidaksaja mEmbEri uaug- 
muka atas baraug-baraug SEtElab tibauya uutuk mEmEuubi weseI-weseI yaug ditarik atas baraug- 
baraug itu, yaug SEpauubuya sabib, dau atas kuuusEmEU-kuuusEmau... uamuu... marEka tElab 
mEmbEri uaug-muka atas pruduk-pruduk itu SEbElum pEugapalauuya, dau dalam bEbErapa kasus 
SEbElum ia dimauufaktur. Nab, uutuk bErbiuara mEugEuai pEugalamauku SEudiri: aku tElab mEmbEli 
surat-surat weseI di Kalkuta biugga SEbauyak Euam atau tujub ribu puuud dalam satu trausaksi 
tErtautu: basil-basil weseI itu dikuuurkau pada Mauritius, uutuk mambautu pErtumbubau gula: 
surat-surat weseI itu sampai ka luggris, dau labib dari SEparubuya diprutEs: karEua katika 
paugapalau gula itu diajukau, dau bukauuya ditabau uutuk mEmbayar weseI-weseI itu, ia tElab 
digadaikau pada pibak-pibak kEtiga... SEbElum pEugapalauuya, dalam kEuyataau uyaris SEbElum ia 
dididibkau" (bal. 78). "Kiui para pEugusaba mauufaktur mauuutut uaug tuuai, uamuu itu tidaktErlalu 
bauyak artiuya, karEua jika SEuraug pEmbEli mampuuyai kradit di Luuduu, ia dapat mEuarik atas 
pErusabaau itu, dau mEudapatkau WESEl-WESEluya didiskuutu: ia pErgi ka Luuduu, di maua diskuutu 
itu murab: WESEluya didiskuutu, dau ia mambayartuuai pada pEugusaba mauufaktur itu... DipErlukau 
duabElas bulau, SEkuraug-kurauguya, bagi SEuraug paugirim baraug mEudapatkau basiluya dari 
ludia... SESEuraug dEugau SEpulub atau limabElas ribu puuud akau mEmasuki pErdagaugau ludia: ia 
akau mEmbuka suatu krEdit dEugau SEbuab pErusabaau di Luuduu, biugga suatu batas yaug jaub, 
daugau mEmbarikau pada pErusabaau itu satu pErsau: ia, dEugau mauarik atas pErusabaau di 
Luuduu itu, bardasarkau pEugErtiau babwa basil baraug-baraug yaug kaluar akau dikEmbalikau 
kEpada parusabaau di Luuduu itu, uamuu dEugau kEdua pibaksEpEuubuya mEmabami babwa uraug 
di Luuduu itu mEsti dikEuualikau dari suatu uaug-muka tuuai: yaitu, dEugau kata-kata laiu, weseI- 
weseI itu mEsti dipErbarui biugga basiluya dipulaugkau. WeseI-weseI itu didiskuutu di LivErpuuL 
MauubEstEr... atau di Luuduu... bauyak dari weseI-weseI itu di simpau di bauk-bauk Skutlaudia" 

(bal. 79). -78G. lErdapat sabuab parusabaau di Luuduu yaug tEmpu bari gagal mElakukau 
pEmbayarau, dau dalam pEmariksaau urusau-urusau mErEka, suatu trausaksi SEjauis iui tErbukti 
tElab tErjadi: tErdapat SEbuab usaba bisuis di MauubEstEr, dau sabuab laiuuya lagi di Kalkuta: 
mErEka mEmbuka suatu rEkauiug krEdit dEugau SEbuab pErusabaau di Luuduu biugga SEjumlab 
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E2DD.DDD: yaitu, para sababat pamsabaan ini di Mancbastar, yang mangirimkan barang-barang 
ka Parusabaan Nindia Timur itu dari Glasgaw dan dari Mancbastar, mampunyai kuasa untuk 
manarik atas parusabaan di Landan itu bingga sabatas E2DD.DDD: pada waktu barsamaan, 
tardapat suatu pangartian babwa parusabaan barsangkutan di Kalkuta masti manarik atas 
parusabaan Landan itu bingga sajumlab E2DD.DDD: dangan basil-basil wasal yang dijual di Kalkuta, 
maraka masti mambali wbsbI-wbsbI lain, dan mambayarkannya pada parusabaan di Landan itu, 
mBngumpulkanwBSBl-WBSBlpartamayangditarikdari Glasgaw... MakaakantardapatEGDD.DDD 
WBsal yang tarcipta atas transaksi itu. - G7I. Sakarang ini, jika sabuab parusabaan di Kalkuta 
mambali suatu kargu (untuk Inggris) dan mambarikan wbsbI-wbsbI maraka sandiri atas 
kDrBspDndan maraka di LDudDD sabagai pambayaraD, dau maraka maDgirim pulaug kDDDsamaD itu 
ka Dagari iui, maka kDDDSBmBD-kDDDsamBD itu... sakatika maDjadi tarsadia bagi maraka di 
LDmbard Straat UDtukuaDg-uaDg muka, dau maraka maDdapatkaD waktu dalapaD bulau paDgguDaaD 
uaug itu sabalum para kDraspDDdaD maraka dibaruskau malakukaD pambayaraD." 

(4) Pada tabun 1848, sebuab komisi rabasia dari Majelis Tinggi bersidang untuk 
menyelidiki sebab-sebab krisis tabun 1847. Kesimpulan yang diambil komisi ini 
tidak diumumkan bingga tabun 1857 (“Minutes of Evidence, taken before tbe 
Secret Committee of tbe H. of L. Appointed to inquire into tbe Causes of Dis- 
tress, etc.,” 1857; dikutip sebagai C.D. 1848-57). Dalam hal ini, Mr. Lister, 
direktur Union Bank of Liverpool, mengatakan antara lain: 

2444. "Pada musim sami tabuD 1647 tardapat suatu parpaDjaDgaD kradit yaug tidak samastiDya 
... karBDa SBDraDg talab mamiDdabkaD kakayaaD/bak milik dari bisuis ka dalam parkBrata-apiaD 
dau masib iugiD malaDjutkaD kagiataD bisuis yaug sama. MuugkiD sakali Draug itu mula-mula 
barpikir diriuya dapat maDjual sabam-sabam parkBrata-apiaD itu daDgaD maDdapat laba dau 
mBDggaDtikaD uaug itu di dalam bisDisuya. BaraDgkali ia maDdapatkaD babwa itu tidak dapat 
dilakukau, dau ia kamudiaD maDdapatkaD kradit dalam bisuis yaug SBbalumDya dibayaruya daDgaD 
tuuai. Dari kaadaaD itu tardapat suatu parluasaD kradit." 

25DD. "SaaDdaiDya wbsbI-wbsbI itu... yaug atasuya baDk-baDktalab maDaDgguDg/maDdarita 
suatu karugiaD daDgaD mampartabaDkaDDya, pada dasaruya wasal atas gaDdum atau wasal atas 
kapas? - WbsbI-wbsbI itu atas sagala jBuis pruduksi, gaudum dau kapas dau gula, samua pruduk 
luar Dagari dari sagala macam. Nyaris tiada sasuatu baraug daDgaD pBDgacualiaD miuyak, yaug 
tidak turuD." - 25DG. "SaDraDg pialaug yaug maDarima suatu wasal tidak akau maDarimaDya 
taupa suatu batas uilai yaug baik." 

2512. "Tardapat dua jauis wasal yaug ditariktarbadap pruduk: yaug partama ialab wasal asli 
yaug ditarik di luar Dagari atas si saudagar, yaug maDgimpDrDya... WbsbI-wbsbI yaug ditarik 
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tErbadap praduk SEringkali jatub waktu SEbalum pruduk itu tiba. Dlab karaua itu, si saudagar, 
mauakala pruduk itu tiba, jika ia tidak mEmpuuyai uukup kapital, mEsti mEujamiu pruduk dEugau si 
pialaug sampai ia mEmpuuyai waktu uutuk mEujual pruduk itu. KEmudiau suatu jauis weseI baru 
SEkatika ditarik ulab si saudagar di Lwarpuul atas pialaug itu, mEugEuai jamiuau pruduk itu... 
KEmudiau itu mEujadi bisuis dari bauk uutuk mEudapat kEpastiau dari pialaug itu atas kapEmilikau 
pruduk itu, dau biugga batas maua ia tElab mEmbari uaug-muka uutukuya. Mrujadi urusauuya 
uutuk mEugEtabui babwa pialaug itu mEmpuuyai barta uutuk mEliuduugi diriuya SEudiri SEaudaiuya 
ia mEugalami karugiau." 

25IG. "Kita juga mauarima weseI-weseI dari luar UEgari... SasEuraug mambali wasal luar 
UEgari atas luggris, dau maugirimkauuya pada sabuab parusabaau di luggris: kita tidak dapat 
mEugatakau apakab wasal itu ditarik sauara bErbati-bati atau SEuara tidak barbati-bati, apakab ia 
ditarik uutuk pruduk atau uutuk augiu." 

2533. "Auda maugatakau babwa bampir samua jauis pruduk luar UEgari tElab dijual daugau 
mEudErita kErugiau bEsar. Auda bErauggapau babwa itu adalab SEbagai akibat dari spEkulasi yaug 
tidaksEmEstiuya dalam prudukituT'-'latimbul darisuatu impuryaugsaugat bEsar, dau dEugau 
tidak adauya suatu kuusumsi yaug SEtara uutuk mauyErapuya. Tampakuya kuusumsi tElab bauyak 
SEkali barkuraug." - 2534. "Pada bulau Dktubar pruduk uyaris tidak dapat dijual." 

"BEtapa tiuggiuya kabauEurau mauyaksikau suatu sauvE-qui-pEutumm dibuktikau dalam lapnrau 
yaug sama dari SEnraug abli yaug paliug tiuggi paugkatuya, tuau Samual GuruEy dari DyarEud, 
Guruay B Cn. yaug tErbnrmat dau libai sakali." I2G2."... Mauakala ada kEpauikau sasEDraug tidak 
bartauya pada diriuya SEudiri apakab yaug bisa didapatkauuya uutuk uaug kartas baukuya, atau 
apakab ia akau rugi I atau 2 parsEU daugau maujual weseI-weseI baudabarauya, atau 3 parsEU. 

Jika ia barada di bawab paugarub tauda babaya maka ia tidak pEduli akau laba atau rugi, tEtapi 
maugamaukau diriuya SEudiri dau mambiarkau sasisa duuia barbuat sasuka bati." 

(5) Mengenai saling dikenyangkannya kedua pasar, Mr. Alexander, seorang 
saudagar dalam perdagangan Hindia Timur, mengatakan di depan komisi Majelis 
Rendab mengenai Undang-undang Perbankan tabun 1857 (dikutip sebagai 
B.A.1857): 

433D. "Pada saat sakaraug.jika aku mEugEluarkau Gs. di MauEbastEr, aku mEudapatkau kEmbali 
5s. di ludiaijika aku mEugEluarkau Gs. di ludia, aku maudapatkau kambali 5s. di LDudnu. Damikiau 
supaya pasar ludia dikauyaugkau DlEb luggris dau pasar luggris SEuara SErupa dikEuyaugkau Dlab 
ludia. Dau iuilab kajadiauuya pada tabuu IB57, uyaris sapulub tabuu sasudab paugalamau pabit 
tabunlB47!" 



AKUMULASl KAPITAL UAN'6, 

DAJJ PEN6ARUHNfA ATAS 
T1N6KAT BUN6A 

"Di Inggris tErus-mEnErus tErjsdi sustu BkumulBsi kEkByBBn tBmbBbBn, yang pada akbirnya 
mEmpunyai suatu kEEEndErungan untuk mangambil bEutuk uang. Kini, yang bErikutnya dalam 
urgEusinya, barangkali bagi basrat untuk mandapatkan uang, adalab kEinginan untuk bErpisab 
kambali dangannya untuk babarapa spaEias invEstasi yang akan mangbasilkan bunga ataupun laba: 
bagi uang itu sandiri, sabagai uang, tidakmEugbasilkan kadua-duanya. KaEuali, ulEb karana itu, 
bErsamaan dEugan tiada bEnti-bEutinbya mangalir masuk kapital surplus ini, tardapat suatu 
parluasan barangsur-angsur dan SEEukupnya lapangan bakarjanya, kita masti tundukpadaakumulasi 
barkala dari uang yang mEUEari invEstasi, dari ^uluma yang lEbib basar atau labib kEEil, mEuurut 
garakan pEristiwa-paristiwa. Salama sarEntatan panjang tabun, panyarap raksasa kakayaan 
surplus Inggris adalab butang publik kita... Sagara satElab dalam tabun ISIG butang itu manEapai 
maksimumnya, dan tidak lagi bEruparasi sabagai suatu panyarap, sajumlab SEkurang-kurangnya 
duapulubtujub juta partabun tidakbisa tidak dipaau untuk mEUEari saluran-saluran invEstasi lain. 
bEbib dari itu, barbagai pambayaran kambali kapital-kapital talab dilakukan... Parusabaan/lambaga 
yang mamErlukan suatu kapital basar dan manEiptakan suatu lubang dari waktu kE waktu bagi 
kElEbiban (aksas) kapital yang manganggur... saaara mutlak dipErlukan, SEkurang-kurangnya di 
nagari kita, agar mampErbatikan akumulasi-akumulasi bErkala dari kEkayaan masyarakat yang 
barlEbiban, yang tidak dapat mEnEmukan ruang dalam bidang-bidang panarapan biasa ( JfieCur- 
rency TtiBory UeyiBWBd Lundun, IS45, bal. 32-4). 

Mengenai tahun 1845, pengarang yang sama mengatakan: 

"Di dalam suatu pEriuda paling akbir ini barga-barga talab malumpat naik dari titik dEprEsi yang 
tErandab... Dbligasi tErusan manEapai nilai numinal... Lugam mulia Emas dan pErakdalam ruangan 
bEsi (kbazanab=vault) Bank uf England talab... mElampaui jumlab kEkayaan yang dipagang badan 
itu SEjak pElambagaannya. SEgala jEuis sabam bErdErat pada barga-barga yang rata-rata balum 
pErnab tErjadi SEbElumnya, dan bunga talab turun bingga tingkat yang jaub dari numinalnya. 
Apakab ini bukan bukti lain dari kEbEradaan suatu akumulasi kEkayaan yang mEnganggursEEara 
basar-basaran pada saat ini di Inggris, babwa suatu pariudE kagairaban spEkulatif sadang marak" 
(/Mbal.SG)? 

"Sakalipun... impur lugam mulia amas dan pErak bukan suatu tanda kEuntungan pasti atas 
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pErdagangan luar-nEgari, namun, dalam katidak-bEradaan SESuatu SEbab yang jElas, ia SEaara 
/7r/m3fe/:/fimEwakilisEbagiandarinya"[J.G.Hubbard, TIie CurrencyandtliBCDuntry,landun, 

IS43, bal. 4D-4I]. "Andaikan... babwa pada suatu pEriudE pardagangan yang stabil, barga-barga 
bagus... dan sirkulasi yang panub, namun tidak bErlabib-labiban, suatu pauEnan yang kurang 
bagus mEstinya mEnimbulkan kapErluan akan suatu impur gandum, dan suatu Ekspur smas bingga 
sanilai lima juta. Sirkulasi itu" [maksudnya, SEbagaimana akan SEgEra kita katabui, kapital uang 
yang mEuganggur lubib daripada alat sirkulasi -F.E.] "sudab tantu akan dirEduksi dEugan jumlab 
yang sama. Suatu jumlab sirkulasi yang SEtara mungkin masib dipEgang alEb pErsaarangan, 
namun dEpusitu para saudagar pada bank masing-masing, salda para bankir dEugan pialang-uang 
mEraka, dan aadangan dalam laai-uang mErEka, SEmuanya akan barkurang, dan akibat langsung 
dari TEduksi ini dalam jumlab kapital yang mEuganggur akan bErupa suatu kEuaikan dalam tingkat 
bunga. Aku akan mEngasumsikannya dari 4 bingga G pErsEU. DEugan pErdaganan dalam suatu 
kaadaan sabat, kapErEayaan tidak akan gayab, namun krEdit akan dinilai labib tinggi" [ibid, baL 
42]. "Namun, bayangkan... babwa samua barga jatub... Mata uang yang barlabiban ksmbali pada 
para bankir dalam dEpasita yang mEuingkat- mElimpabnya kapital yang mEuganggur manurunkan 
tingkat bunga bingga suatu minimum, dan ksadaan ini bErlangsung bingga kEmbalinya barga-barga 
labib tinggi ataupun suatu pErdagangan yang labib aktif mangErabkan mata uang yang tidur itu, atau 
bingga ia disurap alab invEstasi dalam sabam luar UEgEri atau barang-barang luar UEgEri" (baf 
GS). 

Sari-sari berikut ini diambil dari laporan parlemen mengenai Commercial 
Distress 1847-8. Kegagalan panen dan kelaparan tabun 1846-7 menjadikan 
impor baban makanan pokok dibaruskan. 

"KEadaan-kaadaan ini mangakibatkan impur nagEri manjadi sangat malabibi... akspur... suatu 
pEugurasan sangat basar atas bank-bank dan suatu pEuingkatan panggunaan para pialang diskanta 

... akan diskanta weseI-weseI ... Maraka mulai manaliti weseI-weseI dangan aarmat.Fasilitas 

parusabaan/lambaga lalu mulai manjadi sangat dikurangi, dan pErusabaan/lambaga yang lamab 
mulai barguguran. Parusabaan/lambaga yang.... bErgantung pada krEdit...jatub. Ini maningkatkan 
babaya yang sabalumnya talab dirasakan: dan para bankir dan lain-lainnya mandapatkan babwa 
maraka tidak dapat mangandalkan dangan dsrajat kapEraayaan yang sama sabagaimana yang 
talab maraka lakukan sasudab mangubab wasal dan surat-surat jaminan uang manjadi uang 
kErtas (bank), dEugan tujuan mamanubi parjanjian-pErjanjian maraka, labib jaub mumbatasifasilitas 
maraka, dan dalam banyak kajadian babkan manalak maraka: maraka mEnyimpan uang kartas 
maraka, dalam banyak bal untuk mamanubi parjanjian-parjanjian maraka sandiri: maraka takut 
barpisab dEugannya ...Tanda babaya dan kakaaauan maningkat sabari-barinya: dan kaauali Lard 
Jabn RusseI ... talab mEUErbitkan surat kspada Gank... kabangkrutan umum akan manjadi saalnya" 




(hal.74-5). 
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Surat Russell menanggubkan Undang-undang Perbankan. Cbarles Tumer 
yang disebut di atas bersaksi: 

"Babarapa parusabaan/lambaga mampunyai kakayaan basar, namun tidaktarsBdia untuk dipakai. 
Kasaluruban kapital maraka tarkunci dalam harta tak bargarak di Mauritius, atau pabrik-pabrik 
nila, atau pabrik-pabrikgula. Satalab mangadakan hutang-hutang bingga E5DD.DDD atau EGDD.DDD 
maraka tidak mampunyai kakayaan yang tarsadia untuk mambayar tagihan-tagihan maraka, dan 
pada akbirnya tarbukti bahwa untuk mambayar itu, maraka sapanubnya bargantung pada kradit 
mBrBka"(hal.SI). 

Dan Samuel Gurney, seperti sudab disebutkan: 

"Sakarang ini (IS4S) tardapat suatu pambatasan transaksi dan suatu supar-kalimpaban uang 
yang basar. - I7G3. Aku tidak baranggapan bahwa itu disababkan alab kakurangan kapital: ia 
disababkan alab adanya tanda-bahaya bahwa tingkat bunga talab manjadi bagitu tinggi." 

Pada tabun 1847 Inggris sekurang-kurangnya telab membayar £9 juta dalam 
emas di luar negeri untuk impor baban makanan. £7!/2 juta dari £9 juta ini berasal 
dari Bank of England dan £l !/2 juta dari sumber-sumber lain (bal. 301). Morris, 
Gubernur Bank of England: “Sabam-sabam publik di dalam negeri dan sabam- 
sabam kanal dan perkereta-apian menjelang tanggal 23 Oktober 1847 secara 
jumlab sudabdidepresiasibinggajumlab £114.752.225” (bal. 312). Morris, ketika 
ditanya oleb Eord G. Bentinck: 

"Tidakkab anda manyadari bahwa samua kakayaan yang diinvBstasikan dalam sagala macam 
parsadiaan dan praduktalab didaprasiasikan dangan cara yang sama: bahwa kapas mantab, 
sutara mantab dan wal yang balum digarap talab dikirim ka daratan (Erapa) danganbargayang 
sama didaprasiasi.... dan bahwa gula, kapi dan tab talab dikarbankan: saparti dangan panjualan- 
panjualan tarpaksa?"- "Adalab ...tidaktaralakkan bahwa nagari masti malakukan pangarbanan 
basar dangan maksud mamanubi mBngalir-kaluarnya lagam mulai amas dan parakyang talab 
tarjadi sabagai akibat impar bahan makanan sacara basar-basaran."- 'Tidakkab anda baranggapan 
bahwa akan labib baik bartaban/barlindung dangan ES.DDD.DDD dalam pati-pati simpanan Bank 
daripada barusaba mandapatkan kambali amas itu dangan pangarbanan saparti itu?""Tidak aku 
tidakbarpBndapatsBpBrtiitu." 

Nab, berkomentar atas suatu beroisme seperti ini. Disraeli memeriksa Mr. 
W. Cotton, seorang direktur Bank of England dan bekas Gubemur: 

"Barapakab tingkat dmdan yang dibayar pada para pamilik bank pada tahun IS44?" - "lalah 7 
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pErsEn untuktsbun itu."- "BErEpBkEb dmdEn... untuktsbun IS47?" - "3 pErsEU." - "ApBkBb 
Bsnk mEmbByBr psjBk pEmBsukBn untuk psrB pEmiliknya pada tabun ini?" - "Ya, itu tElab 
dilakukan."-"ApakahitujugadilakukanpadatahunlB44?"-"Tidak.''^ Kalaubagitu Undang- 
undang Parbankan (tabun IB44) ini talab bErguna SEkali bagi para pEmilik?"... "Nasilnya ialab, 
babwa sajakdibErlakukannya Undang-undang itu, dividEn kapada para pEmiliktalab dinaikkan dari 
7 parsEn mEujadi 3 parsEn, dan pajak pangbasilan, kini dibayar alEb Bank?"- "UEmikian adanya" 
(NDmEr-nDmEr435B-BI). 

Mengenai masalab penimbunan oleb bank-bank selama krisis tabun 1847, 
Mr. Pease, seorang bankir daerab, mesti mengatakan yang berikut itu: 

4BU5. "Karaua Bauk masib barkEwajibaD mEDaikkau tiugkat buDgauya, satiap Draug tampak 
kbawatir: para baukir pardasaaD mEDiDgkatkau jumlab lugam mulia Emas dau pErak dalam taugaD 
mErEka, dau mEDiDgkatkau EadaugaD uaug kErtas mErEka, dau bauyak dari kita yaug tErbiasa 
UDtuk mEDyimpaa baraugkali, bEbErapa ratus pDuud Emas dau uaug ksrtas, SEkEtika mEDyimpaD 
ribuaD dalam mEja-mEja dau laai-laEi kita, karEua tardapat suatu kEtidak-pastiau mEugEDgai 
diskDDtD-diskDDtD, dau tEDtaug weseI-weseI kita yaug bErEdar dalam pasar, suatu pEDimbuDaD 
umumtimbul/tErjadi." 

Seorang anggota komisi menyatakan: 

4B3I. "KEmudiaD, apapuD yaug muDgkiD mEDjadi sabab SElama 12 tabuu tErakbir, basiluya Isbib 
mEDguDtuDgkaD si Draug Yabudi dau pEdagaug-uaDg itu, daripada kElas-kElas prDduktif pada 
umumDya." 

Tooke juga menjelaskan betapa banyak pedagang-uang itu mengeksploitasi 
suatu periode krisis: 

"Di daErab-daErab baraug bgam WarwiaksbirE dau StaffDrdsbira SEjumlab bEsar pErmiDtaau/ 
pEsauaD baraug uruug ditErima pada tabuu IB47, karEua tiugkat buuga yaug mEsti dibayar ulEb 
para pEugusaba mauufaktur uutuk Isbib bauyak mEudiskDDtD WESEl-WESEluya daripada mEuyErap 
SEmualabaDya."(ND, 5451). 

Mari kita sekarang memperbatikan sebuab laporan parlemen yang sudab 
dikutip: “Report of Select Committee on Bank Acts, communicated from tbe 
Commons to tbe Lords, 1857” (dikutip selanjutnya sebagaiR.A. 1857). Dalam 
laporan ini, Mr. Norman, seorang direktur Bank of England dan seorang juru- 
bicara terkemuka untuk Currency Principle,*^ ditanya sebagai berikut: 

3B35. "Auda mEDgatakaD, babwa auda mEmaDdaDg tiugkat buuga bErgautuDg, tidak pada jumlab 
surat prumES, mElaiDkaD pada pErsEdiaau dau pErmiDtaau akau kapital. Maukab auda mEDyatakau 
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apa yang anda cakup dalam kapital, di samping surat-surat pramas dan uang lagam?" - "Aku pikir 
babwa dafinisi biasa dari kapital'M kamaditi atau jasa-jasa yang digunakan dalam praduksi."- 
3G3G. "Maksud anda mamasukkan samua kamaditi dalam kata kapitaliu, manakala anda barbicara 
manganai apa yang mangaturtingkat laba itu?"- "Ya. Andaikan saarang pangusaba katun 
mamarlukan kapas untuk pabriknya, cara yang dangannya ia akan barusaba untuk mandapatkannya, 
barang, dangan mandapatkan suatu uang-muka dari banknya, dan dangan surat-surat yang 
didapatkannya danganjalan ini ia pargi ka LiyarpDal, dan malakukan suatu pambalian. Yang banar- 
banar diparlukannya ialab kapas itu: ia tidak manginginkan surat-surat prDmas atau amas itu, 
kacuali sabagai suatu alat uutuk maDdapatkaD kapas itu. Atau ia muugkiD maDgiDgiDkaD alat uutuk 
mambayar para pakarjaDya: kamudiaD lagi, ia mamiDjam uaug kartas itu dau ia mambayar para 
pakarjaDya dBDgauDya: dau para pakarja itu, pada gilirauDya, mBmarlukaD makaDBD dau tampat 
tiDggal, dau uaug itu marupakaD alat uutuk mambayar itu samua." - 3G33 "Tatapi buuga dibayar 
UDtuk uaug itu?" - "GaDar, dalam bal partama itu: uamuD ambil sabuab kasus laiu. Auggaplab 
babwa ia mambali kapas itu atas kradit, taupa pargi ka bauk uutuk suatu uaug-muka, maka 
parbadaaD autara barga uaDg-tuDai dau barga kradit pada waktu ia masti mambayar UDtukuya 
marupakaD ukurau dari buuga itiu. Guuga akau ada kalau sama sakali tidak ada uaug." 

Omong-kosong memuaskan ini sepenubnya patut bagi tiang Azas Mata- 
Uang ini. Pertama-tama penemuan itu, yang layak bagi seorang jenius, babwa 
uang kertas atau emas merupakan alat untuk memnbeli sesuatu, dan babwa 
orang tidak meminjam itu demi untuk uang kertas atau emas itu sendiri. Dan 
berapakab tingkat bunga itu dianggap ditentukan berdasarkan asumsi ini? Oleb 
permintaan dan persediaan komoditi, yang adalab yang selalu diberitabukan pada 
kita sebagai penentu barga pasar komoditi itu. Namun tingkat-tingkat bunga 
yang sangat berbeda-beda cocok dengan barga-barga pasar yang sama. Kini 
akal-akalannya muncul. la dibadapkan pada pemyataan yang tepat, “tetapi bunga 
dibayar untuk uang itu,” yang sudab tentu mengimplikasikan pertanyaan itu: 
Apakab bubungan bunga yang diterima oleb si bankir tanpa sama-sekali berdagang 
komoditi dengan komoditi ini? Dan tidakkab para pengusaba manufaktur 
menerima tingkat bunga yang sama untuk uang yang mereka tempatkan di pasar- 
pasar yang sepenubnya berbeda-beda, yaitu di pasar-pasar di mana terdapat 
suatu bubungan yang berbeda sekali antara permintaan dan persediaan komoditi 
yang diperlukan untuk produksi? - Atas pertanyaan ini, jenius kita yang terkenal 
itu menjawab, babwa, apabila pengusaba manufaktur itu membeli kapas dengan 
kredit, maka “selisib antara barga uang-tunai dan barga kredit pada waktu ia 
mesti membayar untuknya adalab ukuran bunga itu.” Sebaliknya! Tingkat bunga 
yang berlaku, yang pengaturannya menjadi tugas jenius kita, Norman, untuk 
menjelaskannya, adalab besamya selisib antara barga tunai dan barga berdasar 
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kredit. Pertama-tama sekali, kapas itu dijual menumt barga tunainya. Ini ditentukan 
oleh harga pasar, yang sendiri ditentukan oleh keadaan permintaan dan 
persediaan. Katakan hahwa harga itu adalah £1.000. Ini menyelesaikan transaksi 
antara pengusaba manufaktur dan pialang kapas itu, sejauh yang menyangkut 
pembelian dan penjualan. Namun kini terdapat suatu transaksi kedua juga. Ini 
transaksi antara yang meminjamkan dan yang meminjam. Nilai £1.000 
dikeluarkan di muka kepada pengusaba kapas, dan ia mesti membayamya kembali 
dalam uang, katakan dalam waktu sembilan hulan. Bunga atas £1.000 dikeluarkan 
di muka, sebagaimana ditentukan oleh tingkat hunga pasar, kemudian merupakan 
hiaya tamhahan di atas dan melehihi harga tunai. Harga kapas ditentukan oleh 
persediaan dan permintaan.Tetapi harga hagi pengeluaran di muka nilai kapas 
untuk tiga hulan, untuk £1.000 itu, ditentukan oleh tingkat hunga. Dan keadaan 
ini, yaitu hahwa kapas itu sendiri ditransformasi dengan jalan ini menjadi kapital 
uang, membuktikan pada Mr. Norman hahwa hunga akan ada hahkan jika tidak 
ada uang. Jika sama sekali tidak ada uang, maka pasti tidak akan ada suatu 
tingkat hunga umum. 

Hal pertama untuk dicatat ialah suatu konsepsi vulgar mengenai kapital sebagai 
“komoditi yang digunakan dalam produksi.” Sejauh komoditi ini berfungsi sebagai 
kapital, mereka menyatakan nilai mereka sebagai kapital, herheda dari nilai 
mereka sebagai komoditi, di dalam laha yang didapatkan dari penggunaannya 
secara produktif atau komersial. Dan tingkat laha tidak hisa tidak selalu 
mempunyai sesuatu huhungan dengan harga pasar dari komoditi yang diheli dan 
permintaan dan persediaan akan komoditi itu, hahkan jika ia ditentukan oleh 
faktor-faktor yang herheda sekali. Sama sekali tiada keraguan hahwa tingkat 
laha merupakan suatu hatas umum hagi tingkat hunga itu. Tetapi yang dianggap 
mesti diheritahukan oleh Mr. Norman kepada kita ialah justru bagaimana hatas 
ini ditentukan. Dan ia ditentukan oleh permintaan dan persediaan akan kapital 
uang yang berbeda dengan hentuk-hentuk kapital yang lain. Sekarang dapat 
ditanyakan lehih lanjut: bagaimana permintaan dan persediaan akan kapital 
uang ditentukan? Tidak diragukan lagi terdapat suatu huhungan diam-diam antara 
persediaan kapital material dan persediaan kapital uang, dan secara sama-sama 
jelas hahwa permintaan kapitalis industri akan uang ditentukanm oleh keadaan- 
produksi sesunggubnya. Sebaliknya daripada mencerabkan kita mengenai hal- 
ikhwal ini, Norman menawarkan kepada kita kearifan hahwa permintaan akan 
kapital uang tidak identik dengan permintaan akan uang itu sendiri; dan hal ini 
hanya karena Overstone, ia, dan para nahi mata-uang lainnya selalu menyimpan 
di halik pikiran mereka suatu hati-nurani yang huruk mengenai cara yang mereka 
cari lewat campur-tangan legislatif yang dangkal untuk menjadikan alat sirkulasi 
menjadi kapital sesunggubnya, dan untuk menaikkan tingkat hunga. 
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Kini bagi Lord Overstone, alias Samuel Jones Loyd, manakala ia mesti 
menjelaskan mengapa ia mengambil 10 persen untuk uang-nya karena kapital 
begitu langkanya. 

3653. “Fluktuasi-fluktuasi dalam tingkat bunga timbul dari satu dari dua sebab: 
suatu perubaban dalam nilai kapital” (Luar-biasa! Nilai kapital, pada umumnya 
adalab justm tingkat bunga itu! Suatu perubaban dalam tingkat bunga, karenanya, 
di sini berasal dari suatu perubaban dalam tingkat bunga. Nilai kapital, 
sebagaimana sudab kita buktikan, tidak pemab berarti sesuatu yang lain di dalam 
teori. Atau, kalau tidak begitu, Lord Overstone memabami dengan nilai kapital 
tingkat laba itu, maka pemikir yang tajam ini kembali pada kenyataan babwa 
tingkat bunga ditentukan oleb tingkat laba!) “atau suatu perubaban dalam jumlab 
uang di negeri itu. Semua fluktuasi bunga yang besar, besar dalam durasi mereka 
atau dalam luasnya fluktuasi itu, dapat secara berbeda dijejaki pada perubaban- 
perubaban dalam nilai kapital. Dua gambaran praktis yang lebib menyolok akan 
kenyataan itu tidak dapat diberikan daripada naiknya tingkat bunga pada tabun 
1847 dan selama dua tabun terakbir (1855-6); fluktuasi-fluktuasi kecil dalam 
tingkat bunga, yang timbul dari suatu perubaban dalam kuantitas uang, adalab 
kecil dalam luasnya maupun dalam durasinya. Mereka adalab kerap, dan semakin 
cepat dan kerap mereka adanya, semakin efektif mereka adanya bagi 
pelaksanaan tujuan yang menjadi takdimya,” yaitu untuk memperkaya para bank 
seperti Overstone. Sababat kita Samuel Gurney menyatakan dirinya secara sangat 
pandir mengenai hal ini di depan komisi Majelis Tinggi, C.D. 1848 [-57]: 

1224. "Anda baranggapan babwa fluktuasi-fluktuasi basar yang tarjadi dalam tingkat bunga pada 
tabun lalu manguntungkan atau tidak manguntungkan bagi para bank atau padagan uang?" - "Aku 
manganggap itu manguntungkan bagi para padagang uang. ^amua fluktuasi dalam pardagangan 
adalab manguntungkan bagi arang yang mangatabui." -1225. "Tidakkab bank itu pada akbirnya 
mandarita karana tingkat-tingkat bunga yang tinggi, dangan mamiskinkan para nasababnya yang 
tarbaik?" - "Tidak: aku tidak baranggapan bal itu mampunyai akibat itu sacara tampak." 

Voila ce que parler veut dire [Itulab yang kusebut berbicara]. 

Kita akan kembali pada persoalan mengenai bagaimana tingkat bunga itu 
dipengarubi oleb jumlab uang yang tersedia. Namun pada titik ini sudab mesti 
dinyatakan babwa Overstone lagi-lagi bersalab di sini akan suatu quidpro quo. 

Pada tabun 1847, permintaan akan kapital uang telab menurun karena berbagai 
sebab. (Sebelum bulan Oktober tiada terdapat kecemasan mengenai kelangkaan 
moneter, atau kuantitas uang, sebagaimana ia menyebutkannya di atas.) 
Gandum yang lebib mabal, barga-barga kapas yang naik, tidak terjualnya gula 
karena over-produksi, spekulasi dan kebancuran perkereta-apian, dibanjirinya 
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pasar-pasar luar-negeri dengan barang-batang katun, dipaksakannya perdagangan 
ekspor dan impor dengan India yang dilukiskan di atas, untuk tujuan spekulasi 
surat-surat wesel. Semua bal ini, kelebiban produksi dalam industri maupun 
kekurangan produksi dalam pertanian, yaitu sebab-sebab yang sangat berbeda, 
mengakibatkan suatu kenaikan dalam permintaan akan kapital uang, yaitu akan 
kredit dan uang. Meningkatnya permintaan akan kapital uang mempunyai asal- 
usulnya dalam perjalanan proses produksi itu sendiri. Namun, apapun sebabnya, 
adalab permintaan akan kapital uang yang membuat tingkat bunga, nilai kapital 
uang itu, naik. Jika Overstone berusaba mengatakan babwa nilai kapital uang 
naik karena ia naik, maka ini adalab tautologi, suatu pengulangan kata tanpa 
menambab kejelasan. Namun jika dengan nilai kapital yang dimaksudkan di 
sini adalab suatu kenaikan dalam tingkat laba sebagai suatu sebab dari kenaikan 
dalam tingkat bunga, maka ini seketika terbukti palsu adanya. Permintaan akan 
kapital uang, dan dengan demikian nilai kapital, dapat naik sekalipun laba jatub; 
segera setelab persediaan relatif dari kapital uang jatub, maka nilai-nya naik. 
Yang berusaba dibuktikan Overstone ialab babwa krisis tabun 1847, dan tingkat 
bunga tinggi yang menyertainya, tidak ada bubungan apapun dengan keberadaan 
kuantitas uang itu, yaitu dengan ketentuan-ketentuan Undang-undang 
Perbankan tabun 1844 yang sudab diilbamkannya; sekalipun itu sesunggubnya 
tiada mempunyai bubunan apapun dengannya, segera setelab ketakutan mengenai 
kebabisan cadangan Bank (dan ini merupakan suatu ciptaan Overstone) 
menambabkan kepanikan moneter pada krisis tabun 1847-8 itu. Tetapi ini bukan 
persoalannya di sini. Terdapat suatu kemabalan kapital uang yang ditimbulkan 
oleb ukuran berlebiban dari operasi-operasi, dibandingkan dengan alat-alat yang 
tersedia, dan memuncak oleb suatu gangguan dalam proses reproduksi yang 
diakibatkan oleb kegagalan panen, berlebibnya investasi dalam perkereta-apian, 
kelebiban produksi kbususnya dalam barang-barang katun penipuan dalam 
perdagangan India dan Tiongkok, spekulasi, berlebibnya impor gula, dan begitu 
seterusnya. Yang menjadi kekurangan orang yang telab membeli gandum dengan 
barga 120 skilling per kuart (0.9463 liter), ketika barga jatub menjadi 60 shil- 
ling, ialab 60 sbilling yang terlalu banyak mereka bayarkan, dan kredit 
bersangkutan untuk ini dalam pinjaman-pinjaman dengan gandum sebagai 
jaminan. Sama sekali bukan suatu kekurangan uang kertas bank yang mengbalangi 
mereka mengubab gandum mereka menjadi uang pada barga sebelumnya yang 
120 sMlling itu. Sama balnya dengan mereka yang telab mengimpor terlalu 
banyak gula, yang telab menjadi tidak dapat dijual. Yang sama pula dengan para 
tuan terbormat yang telab mengikatkan kapital mereka yang mengambang dalam 
perkereta-apian dan telab mendapatkan suatu penggantian dengan melakukan 
bisnis absah mereka berdasarkan kredit. Semua ini, bagi Overstone, dinyatakan 
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dalam “suatu pengertian moral mengenai nilai uang yang telab dikembangkan.” 
Namun nilai kapital uang yang dikembangkan ini secara langsung bersesuaian 
dengan nilai moneter yang telab jatub dari kapital sesunggubynya (kapital komoditi 
dan kapital produktif). Nilai kapital dalam bentuk yang satu naik, karena nilai 
kapital dalam bentuk lainnya jatub. Overstone namun, berusaba 
mengidentifikasikan kedua nilai dari dua jenis kapital yang berbeda dalam suatu 
nilai kapital tunggal yang unik, dan selanjutnya dengan mempertentangkan kedua 
itu dengan suatu kekurangan alat sirkulasi, kekurangan uang tunai. Jumlab kapital 
uang yang sama, namun, dapat dipinjam dengan kuantitas-kuantitas medium 
sirkulasi yang sangat berbeda-beda. 

Mari kita ambil contobnya sendiri dari tabun i847. Tingkat (bunga) Bank 
resmi adalab sebagai berikut. Januari, 3-3*/2 persen; Februari, 4-4/2 persen; Maret, 
umumnya 4 persen; April (kepanikan), 4-7/2 persen; Mei, 5-5/2 persen; Juni, 
kebanyakan 5/2 persen, Juli, 5 persen; Agustus, 5-5/2 persen; September, 5 
persen; dengan variasi-variasi kecil 5f4, 5/2 dan 6 persen; Oktober, 5, 5/2, 7 
persen; November, 7-10 persen; Desember, 7-5 persen. -Dalam kasus ini bunga 
naik karena laba menurun dan nilai uang komoditi sangat besar jatubnya. Maka 
jika Overstone mengatakan mengenai hal ini babwa tingkat bunga naik pada 
tabun 1847 karena nilai kapital naik, ia banya dapat maksudkan dengan nilai 
kapital itu nilai dari kapital uang, dan nilai kapital uang adalab justru tingkat 
bunga dan bukan apapun lainnya. Namun kemudian ia mengingkari semua itu 
dan mengidentifikasikan nilai kapital dengan tingkat laba. 

Sejaub yang berkenaan dengan tingkat bunga tinggi yang dibayarkan pada 
tabun 1856, Overstone sebenarnya tidak menyadari babwa ini adalab sebagian 
suatu simptom babwa jenis para pencari-kredit yang sedang maju ke depan 
adalab yang membayar bunga tidak dari laba mereka, melainkan dari kapital 
orang lain; banya beberapa bulan sebelum krisis tabun 1857 ia berpendapat 
babwa “bisnis dalam kesebatan sempuma.” 

la melanjutkan kesaksiannya: 

3722. "Gagasan bahwa laba pardagangan talab dirusak alab suatu kanaikan dalam tingkat bunga 
adalab sangat tidak banar. Partama-tama, suatu kanaikan dalam tingkat bunga jarang sakali 
bardurasi lama: kadua, jika kanaikan itu bardurasi lama, dan sangat luas, maka ia sasunggubnya 
suatu kanaikan dalam nilai kapital, dan mangapa nilai kapital itu naik? Karana tingkat laba talab 
maningkat." 


Maka, di sini, kita akbirnya mengetabui apakab arti nilai kapital itu. Di 
samping itu, tingkat laba dapat tetap tinggi untuk suatu periode yang lama, babkan 
sekalipun laba usaba jatub dan tingkat bunga naik, sebingga bunga menyerap 
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bagian lebib besar dari laba. 

3724. "KEnaikan dalam tingkat bunga adalab sebagai kansEkuEusi dari kEuaikan yang bEsar dalam 
pErdagangan UEgEri itu, dan kEuaikan bEsar dalam tingkat laba: dan mEngalubkan kEuaikan dalam 
tingkat bunga SEbagai mErusak dua bal, yang talab mEujadi SEbabnya SEudiri, adalab SEjEnis lugika 
yang tidak-masuk akal, yang SESEurang tidaktabu bagaimana mEngbadapinya." 

Ini adalab kurang-lebib sama logikanya jika ia mengatakan: Naiknya tingkat 
laba adalab sebagai konsekuensi dari suatu kenaikan dalam barga-barga komoditi 
yang ditimbulkan oleb spekulasi, dan mengelub babwa kenaikan barga-barga 
merusak sebabnya sendiri, yaitu spekulasi, merupakan suatu kemustabilan logika, 
dsb. Hanya bagi seorang periba yang terpikat akan tingginya tingkat bunga, 
sesuatu yang pada akbirnya dapat merusak kepentingannya sendiri, merupakan 
kemustabilan logika. Kebesaran orang-orang Romawi adalab sebab penaklukan- 
penaklukan mereka, dan adalab penaklukan-penaklukan itu yang merusak 
kebesaran mereka. Kekayaan merupakan sebab kemewaban, dan kemewaban 
mempunyai pengarub merusak atas kekayaan. Pengelak yang sunggub libai! 
Tidak ada tanda yang lebib bagus mengenai ketololan dunia burjuis sekarang ini 
daripada kebormatan yang dinikmati oleb logika jutawan ini, oleb bangsawan 
bukit kotoran bewan ini di selurub Inggris. Selanjutnya, jika suatu tingkat laba 
tinggi dan ekspansi bisnis dapat menjadi sebab dari suatu tingkat bunga yang 
tinggi, maka ini sama sekali tidak berarti babwa suatu tingkat bunga yang tinggi 
adalab sebab dari laba tinggi. Dan pertanyaannya ialab justru apakab tingkat 
bunga yang ini terus berkutat (sebagaimana yang sesunggubnyua diungkapkan 
dalam krisis itu) atau babkan mencapai klimaksnya setelab tingkat laba yang 
tinggi telab berlalu sebagaimana wajarnya. 

37IS. "BarkEnaan dangan suatu kanaikan bEsar dalamtingkat diskuntu, yaitu suatu situasi yang 
salurubnya timbul dari maningkatnya nilai kapital, dan sabab dari paningkatan nilai kapital itu 
kuanggap dapat dikEtabui SEtiap arang dangan jalas sakali. Aku sudab manyinggung kanyataan 
babwa salama tigabalas tabun Undang-Undang ini barDparasi, pardagangan di nagari ini talab 
mEDingkat dari E45.UUU.UUU manjadi EI2U.UUU.UUU. Biarlab arang maranungkan SEmua pEristiwa 
yang barsangkutan dalam panyataan yang singkat itu: biarlab ia mampErtimbangkan parmintaan 
yang luar-biasa basarnya akan kapital untuk maksud mElanjutkan suatu pEningkatan pErdagangan 
yang maraksasa itu, dan biarlab ia pada waktu barsamaan mampartimbangkan babwa sumbar 
alami yang darinya parmintaan bssar itu masti dipasak, yaitu, simpanan-simpanan tabunan nagari 
ini, talab salama tiga atau ampat tabun tarakbir dikansumsi dalam pangaluaran pErang yang tidak 
manguntungkan. Aku mangakui babwa kabarananku adalab, babwa tingkat bunga tidak banyak 
labib tinggi daripada yang bErlaku: atau, dEngan kata-kata lain, kabarananku adalab, bawa takanan 
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akan kapital untuk malanjutkan DpBrasi-Dparasi raksasa iui, tidakjaub labib karas daripada yaug 

aDdadapatkaDadauya." 

Sunggub suatu gado-gado kata-kata yang mengberankan dari ahli logika kita 
yang tukang riba itu! Di sini ia kembali dengan meningkatnya nilai kapitalnya. 
Tampaknya ia membayangkan bahwa yang terdapat di satu pihak ialah ekspansi 
luar-biasa besar dari proses reproduksi itu, yaitu suatu akumulasi kapital 
sesunggubnya, dan bahwa yang terdapat di lain pihak ialah suatu kapital yang 
untuknya telah berkembang suatu “permintaan yang luar-biasa besarnya,” agar 
menimbulkan peningkatan perdagangan yang meraksasa ini! Namun, tidakkab 
peningkatan raksasa dalam produksi itu sendiri peningkatan dalam kapital, dan 
jika ia menciptakan suatu permintaan, tidakkab ia sekaligus menciptakan suplai 
itu, dan sekaligus juga suatu peningkatan persediaan kapital uang? Jika tingkat 
bunga naik bingga suatu tingkat yang sangat tinggi, ini adalab semata-mata karena 
permintaan akan kapital uang telah bertumbub lebih cepat daripada persediaan, 
yang berarti babwa, dengan berkembangnya produksi industri, ia dilakukan bingga 
suatu batas yang lebih besar atas dasar kredit. Dengan kata-kata lain, ekspansi 
industri yang sesunggubnya telah menimbulkan suatu peningkatan permintaan 
akan akomodasi, dan permintaan tersebut terakbir ini jelas yang dimengerti 
oleh bank kita dengan “permintaan luar-biasa besamya akan kapital” yang 
menaikkan perdagangan ekspor dari £45 juta menjadi £120 juta. Selanjutnya, 
apakab yang dimaksud Overstone ketika ia mengatakan bahwa simpanan tabunan 
negeri itu telah dikonsumsi oleb peperangan Krimea merupakan sumber wajar 
yang darinya permintaan besar ini semestinya dipasok? Pertama-tama, lalu 
bagaimana Inggris telah mengakumulasi pada tahun-tahun 1792-1815, yang 
adalab suatu peperangan dari suatu golongan yang berbeda sekali dari perang 
Krimea yang kecil itu? Kedua, jika sumber alam telah mengering, dari sumber 
apakab kapital itu mengalir? Sebagaimana telah sangat diketabui, Inggris tidak 
mengadakan pinjaman-pinjaman dari negeri-negeri asing. Seandainya terdapat 
suatu sumber asalan maupun sumber alami itu, itu pasti merupakan metode 
yang paling disukai oleb suatu bangsa untuk menggunakan sumber alami itu 
dalam peperangan dan sumber asalan itu dalam bisnis. Namun bila yang ada 
hanya kapital uang yang lama itu, dapatkab keefektivannya dilipat gandakan 
dengan suatu tingkat bunga yang tinggi? Mr. Overstone nyatanya percaya bahwa 
simpangan tabunan negeri itu (yang dalam kasus ini dianggap telah dikonsumsi) 
adalab semata-mata ditransformasi menjadi kapital uang. Namun jika tidak 
terdapat akumulasi sesunggubnya, yaitu suatu kenaikan dalam produksi dan suatu 
peningkatan dalam alat-alat produksi, apakab gunanya suatu akumulasi klaim 
atas produksi ini dalam bentuk uang? 
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Kenaikan dalam nilai kapital yang mengikuti tingginya tingkat laba digabung 
menjadi satu oleb Overstone dengan kenaikan yang mengikuti suatu peningkatan 
permintaan akan kapital uang. Permintaan ini dapat naik karena sebab-sebab 
yang sepenubnya tidak bergantung pada tingkat laba. Overstone sendiri 
mengemukakan sebagai sebuab contob babwa dalam tabun 1847 tingkat laba 
itu naik sebagai akibat devaluasi kapital sesunggubnya. Menurut yang cocok 
baginya, Overstone mengbubungkan nilai kapital itu dengan kapital sesunggubnya 
ataupun dengan kapital uang. 

Suatu tanda lagi mengenai ketidak-jujuran bangsawan perbankan kita ini, 
maupun terbatasnya titik pandang bank itu, diberikan dalam kalimat berikut ini: 

(372S. PErtanyaan:) "Anda talab manyatakan babwa tingkat diskanta manurut pandapat anda 
tidak mampunyai arti panting bagi saudagar: sudikab anda manyatakan barapakab yang anda 
anggap sebagai tingkat laba yang biasa?" -Lurd DyarstDna manyBtakan "tidak mungkin" mEmbarikan 
jawaban. 3723. "Andaikan tingkat laba rata-rata adalab, misalnya, 7 bingga ID parsan, suati 
pErbEdaan dari 2 bingga 7 atau S pErsan dalam tingkat diskantD mEsti SEaara bErarti mEmpaDgambi 
tiDgkatlaba^tidakkabbagitu?" 

(Pertanyaan itu sendiri mengacaukan tingkat laba usaba dengan tingkat laba, 
dan tidak melibat kenyataan babwa tingkat laba adalab sumber umum dari bunga 
maupun laba usaba. Tingkat bunga dapat membiarkan tingkat laba tidak 
terpengarub, namun tidak laba usaba. Jawaban Overstone:) 

"Partama-tama sakali, para pibak tidak akau mambayar suatu tiugkat diskDutD yaug SEaara 
SErius mEDgiutEmpsi laba mEraka: mErakatidakakaD mElaDjutkau bisuis mErEka daripada mElakukau 
itu." 

(Pastilab, jika mereka dapat melakukan bal itu tanpa menjadi bangkrut. Selama 
laba mereka tinggi, mereka membayar tingkat diskonto itu karena mereka ingin 
melakukan itu, dan manakala itu rendab, mereka membayarnya juga karena 
mereka terpaksa melakukannya.) 

"Apakab arti diskDutD itu? MEugapa Draug maDdiskDDtD suatu weseI? ... Karaua ia iugiD mEDdapatkau 
kakuasaaD suatu kuautitas kapital yaug labib basar..." 

(Halte-la [taban itu]! Karena ia ingin mengantisipasi kembalinya dalam 
kapitalnya yang terikat itu dalam uang, dan mencegab bisnisnya sampai macat. 
Karena ia mesti melakukan pembayaran yang sudab waktunya dilunaskan. la 
memerlukan lebib banyak kapital banya jika bisnis itu berjalan lancar, atau jika ia 
berspekulasi dengan kapital seseorang lain, babkan manakala bisnis itu tidak 
berjalan dengan baik. Mendiskonto sama sekali bukan semata-mata suatu alat 



KAPITAL I 429 


untuk mengembangkan bisnisnya.) 

"Dan mangapa ia ingin mandapatkan kakuasaan suatu kuantitas kapital yang labib basar? Karana 
ia ingin mampBkarjakan kapital itu: dan mangapa ia ingin manggunakan kapital itu? Karana 
manguntungkan bagi dirinya untuk malakukan itu: dan tidak akan manguntungkan bagi dirinya jika 
diskanta itu mangbancurkan labanya." 

Abli logika kita yang berpuas-diri mengasumsikan babwa wesel-wesel 
didiskonto banya untuk mengembangkan suatu bisnis, dan babwa bisnis itu 
dikembangkan karena ia menguntungkan. Asumsi yang pertama itu palsu. 
Pebisnis biasa mendiskonto weselnya untuk mengantisipasi bentuk uang dari 
kapitalnya dan dengan cara ini menjaga proses reproduksi berjalan terus; tidak 
untuk mengembangkan bisnisnya atau mengeluarkan kapital tambaban, melainkan 
lebib untuk mengimbangkan kredit yang ia berikan dengan kredit yang ia ambil. 
Jika ia mau mengembangkan bisnisnya berdasarkan kredit, tidak sangat 
bermanfaat bagi dirinya untuk membuat surat-surat wesel itu didiskonto, karena 
ini semata-mata mengubab kapital uang yang sudab ia lakukan dari bentuk yang 
satu menjadi bentuk yang lain; ia lebib baik mengeluarkan suatu pinjaman tetap 
untuk suatu periode lebib lama. Namun, penipu kredit, membuat surat-surat 
wesel akomodasinya (yang pinjam nama) didiskonto untuk mengembangkan 
bisnisnya dan untuk menutup suatu transaksi yang tidak beres dengan transaksi 
yang tidak beres lainnya; tidak untuk membuat laba, melainkan untuk menguasai 
kapital orang lain. 

Setelab Lord Overstone mengidentifikasikan pendiskontoan dengan cara ini 
dengan meminjam kapital tambaban (sebagai gantinya mengubab surat-surat 
wesel yang mewakili kapital menjadi uang tunai), Overstone secara langsung 
menarik kembali segera setelab sekrup-sekrup dikencangkan. 

(373D. Partanyaan:) "Para saudagar yang tarlibat dalam bisnis, tidakkab maraka untuk suatu 
pariDda tartantu masti malanjutkan Dparasi-Dparasi maraka sakalipuD adauya sasuatu pBDiugkataD 
SBmBDtaradalamtiDgkatdiskDDtD?"-(DvBrstDDB:)"TidakmBragukaDlagibabwadalamsBsuatu 
trausaksi tartaDtu, jika sasBDraDg dapat mampBrDlab kakuasaaD atas kapital dBDgau suatu tiugkat 
buuga yaug raudab labib daripada dBDgau suatu tiugkat buuga yaug tiuggi, maDaDgkap paudaDgaD 
yaug tarbatas akau masalab itu, yaug tapat/baik sakali bagi diriDya." 

Namun sama sekali bukan suatu pandangan terbatas akan masalab itu ketika 
Lord Oversatone mendadak menjadi memabami dengan “kapital ialab semata- 
mata kapital perbankannya, dan melibat orang yang mendiskonto selembar surat 
wesel dengannya sebagai seorang tanpa kapital, karena kapitalnya berada dalam 
bentuk komoditi, atau bentuk uang kapitalnya ialab selembar wesel yang diubab 
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oleh Lord Overstone menjadi suatu bentuk uang lain.” 

3732. "DEngan mErujuk pada Undang-undang tabun IS44, dapatkan anda mEuyatakan tEutang 
apakab yang tErdjadi dEugan tingkat bunga rata-rata SEbanding dEugan jumlab lugam mulia Emas 
dan pErak di dalam Bank: akankab ia mEujadi suatu kEuyataan babwa manakala jumlab lugam mulia 
Emas dan pErak itu kira-kira ES.DDD.DDD atau EID.DDD.DDD maka tingkat bunga adalab G atau 7 
pErsan, dan manakala jumlabnya EIG.DDD.DDD, tingkat bunganya ialab, misalnya, dari3bingga4 
parsEn?" 

(Penanya itu berusaba memaksanya untuk menjelaskan tingkat bunga itu, 
sebagaimana yang dipengarubi oleh jumlab logam mulia emas dan perak di dalam 
Bank, atas dasar tingkat bunga dipengarubi oleh nilai kapital itu.) 

"Aku tidak mamabami babwa SEparti itu adanya... tEtapi jika mEmang bagitu, maka aku bEranggapan 
kita masti mEngambil tindakan-tindakan yang labib karas lagi daripada yang diambil alab Undang- 
undang tabun IB44, karana jika banar babwa samakin basar simpanan lagam mulia amas dan 
parak, samakin randab pula tingkat bunga, maka kita masti mulai bakarja, sasuatu pandangan 
manganai masalab itu, untuk maningkatkan simpanan lagam mulia amas dan parakbingga suatu 
jumlab yang tidaktantu, dan kamudian kita masti manurunkan bunga itu manjadi zara." 

Penanya itu, Cayley tanpa terganggu oleh lelucon tidak lucu ini, melanjutkan: 

3733. "Jika mamang damikian balnya, andaikan babwa£5.DDD.DDD lagam mulia Emas dan pErak 
dikEmbalikan pada Bank itu, SElama Euam bulan bErikutnya lagam mulia amas dan pErak itu akan 
barjumlab, katakan,£IG.DDD.DDD dan dEugan mEugandaikan babwa tingkat bunga dEugan dEmikian 
jatub bingga 3 atau 4 pErsEU, bagaimana dapat dinyatakan babwa kEjatuban dalam tingkat bunga 
itu timbul dari suatu kEmErusutan bssar dari pErdagangan UEgEri itu?" - "Aku mEugatakan babwa 
kEuaikan baru-baru ini dalam tingkat bunga, bukan kajatuban dalam tingkat bunga itu, sangat Erat 
tErkait dEugan paningkatan basar dalam pErdagangan UEgEri itu." 

Namun yang dikatakan Cayley adalab sebagai berikut. Jika suatu kenaikan 
dalam tingkat bunga, bersama dengan suatu penyusutan dalam cadangan emas, 
adalab suatu tanda dari suatu perkembangan bisnis, maka suatu kejatuban dalam 
tingkat bunga, bersama dengan suatu perkembangan dalam cadangan ema, mesti 
merupakan suatu tanda dari suatu penyusutan dalam bisnis. Overstone tidak 
mempunyai jawaban untuk hal ini. 

(373G. PErtanyaan:) "Aku mangamati/mamparbatikan anda" (dalam tEks asli SElalu yangMulia) 
"mEugatakan babwa uang marupakan alat untuk mandapatkan kapital." 

Ini justru kekacauan itu, memandangnya sebagai sebuab alat; uang adalab suatu 



KAPITALI 421 


bentuk kapital). 

"Dalam suatu pEngurasan iDgam mulia Emas dan pErak" (dari Bank of England) "tidakkafi suatu 
tEganganbEsar,SEbaliknya,bagikaumfe/7/te//suntukmEndapatkanuang7'-(DvErstDnE:)"Tidak 
bukau kaum kapitalis, malaiDkaD adalab maraka yaug bukau kapitalis, yaug iugiD maDdapatkaD uaug 
dau mEDgapakab maraka iugiD maDdapatkaD uaug?... KarEua malalui uaug maraka maDdapatkaD 
kakuasaaD kapital dari si kapitalis uutuk malaDjutkaD bisuis dari DraDg-Dtraug yaug bukau kapitalis." 

Overstone kini menjelaskan dengan kata-katanya itu babwa para pengusaba 
dan saudagar bukanlab kapitalis, dan babwa satu-satunya kapital si kapitalis 
adalab semata-mata kapital uangnya. 

2727. "TidakkabparapibakyaDgmEDariksurat-suratwESElkaumkapitalis?"-"Pibak-pibak 
yaug maDarik surat-surat wasal muugkiD, dau muugkiD juga bukau, kaum kapitalis." 

Nab, sekarang Overstone benar-benar terjepit. 

Kemudian masalabnya dipertanyakan apakab surat-surat wesel para saudagar 
tidak mewakili komoditi yang telab mereka jual atau kapalkan. la menolak babwa 
surat-surat wesel ini mewakili nilai komoditi secara sama sebagaimana uang 
kertas mewakili emas. (3740, 3741.) Ini agakkurang-ajar. 

2742. "Tidakkab yaug maDjadi sasarau si saudagar ialab maDdapatkaD uaug?" - "Tidak: 
mEDdapatkaD uaug bukau sasarau dalam maDarik wasal itu: maDdapatkaD uaug ialab sasarau 
dalam mEDdiskDDtu WEsal itu." 

Menarik surat wesel ialab mentransformasi komoditi menjadi satu bentuk 
uang kredit, tepat sebagaimana mendiskonto wesel ialab mentransformasi uang 
kredit ini menjadi bentuk uang yang berbeda, yaitu uang kertas.Overstone 
sekurang-kurangnya mengakui babwa tujuan mendiskonto itu ialab untuk 
menerima uang. Sebelumnya ia mengklaim babwa mendiskonto bukan untuk 
mentransformasi kapital dari satu bentuk ke suatu bentuk lain, melainkan semata- 
mata untuk mendapatkan kapital tambaban. 

2742. "Apakab kaiDglDaD karas dari kDmDDitas markaDtil di bawab takaDaD kapaDikaD, yaag 
sabagaimaDa EDda DyatakaD talab tarjadi pada tabaD IS25, IS27 daa IS2S: adakab sasaraD 
maraka mamiliki kapital ataD maDdapatkaD alat pambayaraD yaag sab?" - "SasaraD maraka ialab 
mEDdapatkaD kakDasaaD kapital DDtDkmaDdDkDDg bisais maraka." 

Sasaran mereka ialab mendapatkan alat pembayaran bagi wesel-wesel atas 
diri mereka yang jatub waktu, disebabkan kekurangan kredit yang telab terjadi, 
dan tidak mesti melepaskan komoditi mereka di bawab barga yang selayaknya. 
Jika mereka sendiri sama sekali tidak mempunyai kapital, sudab tentu mereka 
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mendapatkan kapital dengan alat-alat pembayaran ini, karena mreka 
mendapatkan nilai tanpa suatu kesetaraan. Permintaan akan uang itu sendiri 
selalu terdiri semata-mata dalam keinginan untuk mengubab nilai dari bentuk 
komoditi atau klaim-klaim kreditor menjadi bentuk uang. Karenanya, babkan di 
samping dari krisis-krisis, perbedaan besar antara meminjam kapital dan 
mendiskonto, yang tersebut belakangan banya semata-mata transformasi klaim- 
klaim moneter dari satu bentuk ke suatu bentuk lain, atau menjadi uang 
sesunggubnya itu senditri. 

(Sebagai editor, aku sendiri membuat suatu interpolasi di sini. 

Bagi Norman maupun Loyd-Overstone, bank itu selalu seseorang yang 
mengeluarkan kapital di muka, dan nasababnya orang yang meminta kapital 
dari dirinya. Dengan demikian Overstone mengatakan babwa seseorang 
mempunyai suatu surat wesel didiskonto dengan dirinya “karena orang itu ingin 
mendapatkan kapital.” (3729), “dan babwa adalab memudabkan bagi orang ini 
jika ia bisa mendapatkan kekuasaan atas kapital dengan suatu tingkat bunga 
yang rendab.” (3730). “Uang adalab alat untuk mendapatkan kapitaF (3742). 
[Semua penekanan dari Engels.] Akan semua kebingungan Loyd-Overstone 
berkenaan dengan apakab kapital itu, hal itu muncul cukup jelas babwa yang ia 
gambarkan sebagai kapital ialab yang diberikan oleb si bank kepada nasababnya, 
suatu kapital yang tidak dimi li ki sebelumnya oleb nasabab itu dan yang dikeluarkan 
di muka padanya, karena sebagai tambaban pada yang si nasabab itu sebelumnya 
telab lepaskan. 

Bank itu telab menjadi begitu terbiasa untuk berfungsi sebagai distributor 
kapital masyarakat yang tersedia dalam bentuk uang (mendistribusikan itu dalam 
pinjaman-pinjaman) sebingga sesuatu fungsi yang dengannya ia membagi- 
bagikan uang tampak baginya sebagai suatu pinjaman. Semua uang yang ia 
bayarkan tampak bagi dirinya sebagai suatu pengeluaran di muka. Jika uang itu 
secara langsung diberikan sebagai suatu pinjaman, maka ini secara barfiab adalab 
tepat. Jika ia digunakan untuik mendiskonto surat-surat wesel, maka ia dalam 
kenyataan merupakan suatu uang muka bagi dirinya bingga wesel itu jatub waktu. 
Demikian gagasan itu diperkuat dalam pikirannya babwa ia tidak dapat melakukan 
pembayaran-pembayaran yang bukan uang-uang muka. Dan, selanjutnya, uang- 
uang muka tidak saja dalam arti babwa sesuatu investasi uang dengan tujuan 
mendapatkan bunga atau laba dipandang dalam ilmu ekonomi sebagai suatu 
pengeluaran di muka yang dilakukan pemilik uang itu dalam kapasitasnya sebagai 
pribadi perseorangan, pada dirinya sendiri di dalam kapasitasnya sebagai seorang 
pengusaba. Namun lebib tepatnya uang-uang muka dalam arti kbusus yang 
dipindabkan si bankir kepada nasababnya sebagai suatu pinjaman, yang 
meningkatkan dengan sebanyak itu kapital yang tersedia bagi yang tersebut 
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belakangan. 

Adalab ide ini, yang dipindabkan dari kantor bank itu kepada ekonomi politiik, 
yang telab membawa pada kontroversi yang membingungkan mengenai apakab 
yang disediakan secara tunai oleb si bankir itu kepada para nasababnya adalab 
kapital atau sekedar uang, alat sirkulasi, mata uang. Untuk menentukan 
pertanyaan yang pada dasarnya sederbana ini, kita mesti menempatkan diri kita 
dalam posisi nasabab bank itu. Pertanyaannya itu ialab apa yang diperlukannya 
dan apa yang didapatkannya. 

Jika bank itu memberikan kepada si nasabab itu suatu pinjaman semata- 
mata atas kredit pribadinya, tanpa sesuatu jaminan dari pibaknya, maka 
masalabnya jelas. la menerima tanpa persyaratan suatu uang muka dari suatu 
nilai tertentu sebagai tambaban pada kapital yang sebelumnya dipakainya. la 
menerimanya dalam bentuk uang; tidak sekedar uang, melainkan kapital uang. 

Namun jika uang muka itu diterima dengan jaminan-jaminan dsb., yang mesti 
didepositkian pada bank itu, maka ia merupakan suatu uang muka dalam arti 
babwa uang itu dibayarkan pada dirinya dengan syarat pembayarannya kembali, 
namun itu bukan suatu pengeluaran (uang muka) kapital di muka. Karena jaminan- 
jaminan itu juga mewakili kapital, dan lagi pula suatu jumlab yang lebib besar 
daripada uang muka itu. Si penerima dengan demikian menerima lebib sedikit 
nilai kapital daripada yang didepositkannya; dan ini sama sekali bukan suatu 
peroleban kapital tambaban bagi dirinya. la tidak melakukan transaksi itu karena 
ia memerlukan kapital, melainkan lebib karena ia memerlukan uang. Demikian 
terdapat suatu uang muka uang di sini, namun bukan suatu uang muka kapital. 

Jika uang muka itu diberikan dengan mendiskonto surat-surat wesel, maka 
bentuk suatu pengeluaran di muka juga mengbilang. Yang terjadi banya suatu 
penjualan dan pembelian sederbana. Wesel itu menjadi suatu penyeraban milik 
dari bank, uang itu menjadi milik nasabab. Kini tidak ada persoalan mengenai 
pembayaran. Jika nasabab itu menggunakan surat wesel atau suatu alat kredit 
yang serupa untuk membeli uang tunai dengan suatu komoditi atau lainnya, kapas, 
besi atau gandum. Dan lebib-Iebib lagi tiada akan ada persoalan di sini mengenai 
suatu uang muka kapital. Setiap pembelian dan penjualan antara seorang 
pedagang dengan seorang pedagang lainnya adalab suatu pemindaban kapital. 
Namun banya terdapat suatu uang muka manakala pemindaban kapital itu tidak 
timbal-balik, melainkan lebib berat-sebelab dan untuk suatu priode waktu tertentu. 
Demikian banya terdapat suatu uang muka kapital dengan diskonto suatu wesel 
jika wesel itu merupakan suatu wesel pinjam nama, yang tidak mewakili sesuatu 
penjualan komoditi, dan ini tiada bank yang mau menerima jika ia mengetabuinya 
sebagaimana itu adanya. Oleb karena itu, di dalam bisnis diskonto yang lazim, 
nasabab bank tidak menerima sesuatu uang-muka, dalam (bentuk) kapital 
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ataupun uang, tetapi ia menerima uang untuk komoditi yang telab dijualnya. 

Kasus-kasus ini, di mana nasabab mencari dan mendapatkan kapital dari 
bank dengan demikian jelas sekali berbeda dari kasus-kasus dimana ia semata- 
mata mendapatkan suatu uang muka uang, atau membeli sesuatu dari bank. 
Dan karena Loyd-Overstone kbususnya terbiasa banya dalam kasus-kasus yang 
paling jarang untuk mengeluarkan dana-dananya di muka tanpa jaminan (ia adalab 
bank perusabaanku di Mancbester), maka adalab sama jelasnya babwa 
gambarannya yang bagus mengenai massa kapital yang dikeluarkan di muka 
oleb para bankir yang dermawan itu kepada para pengusaba manufaktur yang 
memerlukan itu adalab jelas-jelas suatu rekayasa. 

Dalam Bab 32 Marx pada dasarnya mengatakan bal yang sama: “Permintaan 
akan alat pembayaran adalab semata-mata suatu permintaan akan konvertibilitas 
(dapat dipertukarkannya) menjadi uang, sejaub para saudagar dan paraprodusen 
dapat memberikan suatu jaminan; ia merupakan suatu permintaan akan kapital 
uang, sejaub ini bukan kasusnya, yaitu sejaub suatu uang muka alat pembayaran 
tidak banya memberikan kepada mereka bentuk uang itu, melainkan juga 
kesetaraan yang tidak mereka punyai untuk pembayaran-pembayaran, dalam 
bentuk apapunhal ini mungkin adanya” [bal. 648]. DandalamBab 33: “Manakala 
sistem kredit itu berkembang, sebingga uang terkonsentrasi dalam tangan bank- 
bank, adalab mereka yang mengeluarkannya di muka, setidak-tidaknya secara 
nominal. Uang muka ini banya berbubungan dengan uang dalam sirkulasi. la 
merupakan suatu persekot sirkulasi, bukan suatu persekot dari kapital-kapital 
yang diedarkannya [bal. 664, tekanan dari Engels]. Mr. Cbapman, juga, yang 
mestinya mengetabui, menguatkan penafsiran di atas mengenai bisnis diskonto 
{B.A. 1857): “Bank itu memegang wesel itu, bank itu telab membeli wesel itu” 
(Pembuktian. Pertanyaan 5139) [Tekanan dari Engels]. 

Kita akan kembali pada tema ini lagi dalam Bab 28. - E.E.) 

2744. "BErsEdiakab anda manggambarkan yang SEbEnarnya anda maksudkan dEugan istilab 
kapitaF' - (DyarstanE:) "Kapital tardiri atas bsrbagai kamaditi, yang dangannya pardagangan itu 
dijalankan: tardapat kapital tatap dan tardapat kapital yang bEradar. Kapal-kapal anda, galangan- 
galangan kapal anda, dErmaga-darmaga anda... adalab kapital tatap: pErsadiaan-pErsadiaan 
baban makanan anda, pakaian anda, dsb., adalab kapital yang bEradar." 

2745. "Adakab nagEri itu tartEkan di bawab suatu pangurasan lugam mulia Emas dan pErak?" - 
"Tidak dalam pEugErtian rasiunal kata itu. [Kamudian manyusul tEuri Riaardian lama mEngEuai 
uang.j... Dalam kEadaan yang wajar uang dunia didistribusi di antara barbagai nEgari dunia dalam 
prDpDrsi-prupDrsi tErtEutu, prDpDrsi-prupDrsi itu adalab sadEmikiaD rupa biugga dalam distribusi 
(uaug) itu lalu-liutas autara SESuatu DagEri dau samua DagEri laiuuya di duuia SEaara bErsama- 
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sama akan manjadi suatu lalu-lintas (pargaulan) bartar: namun situasi-situasi yang mangganggu 
akan timbul untuk mampangarubi ditribusi itu, dan manakala itu timbul, suatu bagian tartantu uang 
dari SBSuatu nagari tartantu baralib kapada nBgBri-nBgari lain." - 374G. "Yang Mulia kini 
manggunakan istilab uang. Aku manangkap anda talab mangatakan sabalumnya babwa itu adalab 
suatu kabilangan/karugian kapital."- "Itu suatu karugian kapital?"- 3747. "Ekspar lagam mulia 
amas dan parak?" - "Tidak, aku tidak mangatakan bagitu. Jika anda mamparlakukan lagam mulia 
amas dan paraksabagai kapital, makajalas itu adalab suatu kabilangan kapital: adalab parpisaban 
dangan suatu prupDrsitBrtBntu dari iDgam-lagam mulia itulabyaug marupakaD uaug duuia."- 
374S. "Aku mBDaDgkap babwa Yaug Mulia maDgatakaD babwa suatu parubabaD dalam tiugkat 
diskDDtD adalab sakadar suatu tauda dari suatu parubabaD dalam uilai kapital?" - "MamaDg 
damikiaD kukatakaD."- 3743."DaD babwatiugkat diskDutD pada umumDya barubab barsama 
kaadaaD simpauaD iDgam mulia amas dau parak di Bauk uf EuglaDd?" - "SaDar, DamuD aku sudab 
mBDyatakaD babwa fluktuasi-fluktuasi dalam tiugkat buuga, yaug timbul dari suatu parubabaD 
dalam kuautitas uaug [yaug dimaksudkaDDya di siui ialab kuautitas amas yaug baDar-baDar ada] 
dalam suatu Dagari, adalab saugat kaDil." 

375D. "Lalu, apakab Yaug Mulia maksudkau babwa tardapat labib sadikit kapital daripada yaug 
ada sabalumDya, maDakala tardapat suatu paDiDgkataD yaug labib barlaDjut uamuD samaDtara 
dalam tiugkat diskDutD daripada biasaDya?" - "Labib sadikit, dalam suatu paDgartiaD kata itu. 

PrDpDrsi BDtara kapital dau parmiDtaaD akau kapitali itu talab barubab: ia muDgkiu disababkaD Dlab 
suatu parmiDtaaD yaug maDiDgkat, tidak Dlab suatu paDguraDgaD kuaDtitas kapital." 

(Namun adalab justru kapital yang baru saja uang atau emas ini, dan sedikit 
lebib dini sedang naik dalam tingkat bunga telab dijelaskan oleb suatu tingkat 
laba yang tinggi yang timbul dari ekspansi bisnis atau kapital itu, bukan dari 
penyusutan-penyusutannya.) 

3751. "Apakab kapital yaug SBDara kbusus auda siugguDg itu?" - "Itu bargaDtuDg sapBDubDya 
pada kapital yaug satiap Draug iDgiukaD. lalab kapital yaug dipuuyai Dagari itu dalam kakuasaaDDya 
UDtuk malakukaD bisDisuya, dau maDakala bisuis itu dilipat-gaDdakaD, maka masti tardapat suatu 
pBDiDgkatBD basar dalam parmiDtaaD akau kapital yaug daDgaDDya bisuis itu masti dijalaDkaD." 

(Bank yang libai ini terlebib dulu melipat-gandakan kegiatan bisnis, dan 
kemudian permintaan akan kapital yang dengannya bisnis itu mesti dilipat- 
gandakan. Yang senantiasa dilibatnya ialab nasababnya, yang meminta suatu 
kapital yang lebib besar pada Mr. Loyd untuk melipat-gandakan bisnisnya. Yang 
selalu dipandangnya ialab kliennya itu, yang meminta Mr. Loyd akan suatu kapital 
lebib besar untuk melipatgandakan bisnisnya) 

“Kapital itu seperti sesuatu komoditi lain” (namun menurut Mr. Loyd kapital 
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itu tiada lain ialab keseluruban komoditi), “yang akan berbeda dalam barganya” 
(karena itu komoditi mengubab barganya dua kali, sekali sebagai komoditi dan 
kali lainnya sebagai kapital) “menurut persediaan dan permintaan.” 

3752. "PErubaban dalam tingkat diskanta pada umumnya berkaitan dangan parubaban dalam 
jumlab amas yang tardapat dalam pati simpanan Bank Apakab pada kapital itu Yang Mulia marujuk?" 

- "Tidak." - 3753. "Dapatkab Yang Mulia mEuunjuk pada sasuatu EDntub di mana tardapat suatu 
simpanan basar kapital dalam Bank af England yang barkaitan dangan suatu tingkat diskantD yaug 
tiuggi?" - "Bauk af Euglaud bukau suatu tampat bagi dapDsitu kapital, ia marupakaD suatu tampat 
bagi dEpusitu uaug." - 3754. "Yaug Mulia talab mEDyatakau babwa tiugkat buuga bargaDtuDg 
pada jumlab kapital: sudikab Yaug Mulia mEuyatakaD kapital apa yaug auda maksudkaD, dau 
apakab auda dapatjmEDUDjuk pada suatu EDDtDb di maua tardapat suatu simpauaD basar lagam 
mulia Emas dau parak dalam Bauk dau pada waktu yaug sama suatu tiugkat buuga yaug tiuggi?" 

- "Saugat muDgkiu sskali [aba!] babwa akumulasi lugam mulia amas dau pErak dalam Bauk 
bartapataD dEDgau suatu tiugkat buuga yaug rEudab, karaua suatu pariDda di maua tardapat suatu 
pErmiDtaau yaug barkuraDg akau kapital [yaitu, kapital-uaug: pEriuda yaug dijadikau rujukau di 
siui, IB44 dau IB45, adalab suatu pEriuda kamakmuraD] adalab suatu pEriDda, yaug daDgaDDya, 
sudab tEDtu, alat atau pErkakas yaug malaluiDya auda maDguasai kapital dapat barakumulasi."- 
3755. "Kalau bagitu auda bErauggapaD babwa tiada bubuDgau autara tiugkat diskDDta dau jumlab 
lugam mulia amas dau parakdalamtEmpat-tampat simpauaD BaDk?"-"MuDgkiD saja ada bubuDgaD, 
tatapi itu tidak mErupakau suatu bubuDgau azasi. [UDdaDg-UDdaDg PErbaukaD-Dya tabuu IB44, 
uamuD, mEDjadikaDDyasuatu azasdari BaDkuf EuglaDd UDtukmEDgaturtiDgkatbuDga dEDgau 
kuautitas lugammulia amas dau parakyaug barada dalam kEpEmilikaDuya], muugkiD sajatardapat 
suatu kEbartapataD waktu." - 375B. "Adakab aku SEaara tapat maDdaDgar auda mEugatakaD, 
babwa kasulitaD para saudagar dalam uagEri iui, di bawab suatu kaadaau tartEkaD, sabagai akibat 
suatu tiugkat diskuDtu yaug tiuggi, ialab dapat mEudapatkaD kapital, dau bukau dalam maDdapatkaD 
uaug?" - "Auda mEDDampur-adukaD dua bal maDjadi satu, yaug tidak aku gabuDgkau dalam bEutuk 
itu: kasulitau marEka ialab mEudapatkaD kapital, dau kEsulitau marEka juga dalam mEDdapatkau 
uaug... KasulitaD mEDdapatkau uaug dau kasulitau mEDdapatkau kapital adalab kasulitaD yaug sama 
yaug dialami dalam dua tabapau kEmajuauDya SEDara bErturut-turut." 

Kini ikannya tertangkap lagi. Kesulitan pertama ialab mendiskonto suatu wesel 
atau mendapatkan suatu persekot dengan mendepositokan komoditi sebagai 
jaminan. lalab kesulitan mentransformasi kapital atau suatu tanda nilai komersial 
bagi kapital menjadi uang. Dan kesulitan ini dinyatakan, di antara bal-bal lain, 
dalam suatu tingkat bunga yang tinggi. Namun begitu uang itu diterima, lalu di 
manakab kesulitan kedua? Kalau soalnya banya masalab pembayaran, pernabkab 
seseorang mendapatkan kesulitan dalam melepas uangnya? 
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Dan jika persoalannya ialab masalab pembelian, kapankab seseorang pernab 
mendapatkan kesulitan dalam pembelian di masa-masa krisis? Dan babkan 
dengan mengasumsikan babwa bal ini merujuk pada suatu kasus tertentu, dengan 
suatu peningkatan dalam barga gandum, kapas dsb. kesulitan itu tetap tidak 
dapat menyatakan dirinya sendiri dalam nilai kapital uang itu, yaitu tingkat bunga, 
melainkan akan lebib menyatakan dirinya dalam barga komoditi itu; dan kesulitan 
ini sudab dipecabkan karena orang kita kini mendapatkan uang yang diperlukan 
untuk membelimnya. 

27GD. "TEtapi suatu tingkat diskuntD yang lEbib tinggi mErupakan suatu kasulitan tambaban dalam 
mEndapatkan uang?" - "la mErupakan suatu kEsulitan tambaban dalam mandapatkan uang, tatapi 
itu bukan karEna anda ingin mandapatkan uang itu: itu banya mErupakan bantuknya [dan bEntuk ini 
mandatangkan laba kE dalam kantang bank itu] di mana bartambabnya kasulitan dalam mandapatkan 
kapital manyatakan dirinya SESuai dEngan bubungan-bubungan yang rumit dari suatu kaadaan 
yangbEradab." 

27G2. (Jawaban DvErstDnE:) "Gauk itu adalab pErautara yaug mEUErima dapDsit-dEpusit di satu 
pibak dau di pibak laiu maDarapkaD/maDgguDakaD dapDsit-dapDsit itu, daDgau mampErDayakaDDya, 
dalambEntukkapital, kapada taugaD Draug-Draug yaug, dsb." 

Di sini kita akbirnya mendapatkan apa yang ia (Overstone) maksiidkan 
dengan kapital. la mentransformasi uang menjadi kapital dengan 
mempercayakannya, sebagaimana dinyatakannya secara agak eufemistik, yaitu 
memimjamkannya dengan memungut bunga. 

Setelab Lord Overstone sebelumnya mengtatakan babwa suatu perubaban 
dalam tingkat diskonto tidak secara mendasar terkait dengan suatu perubaban 
dalam jumlab cadangan emas Bank itu, atau jumlab dari uang yang ada, melainkan 
paling-paling terkait dengan kebertepatan dalam waktu, ia mengulangi: 

2GD5. "Mauakala uaug dalam DagEri itu dikuraugi [mEujadi barkuraDgj Dlub suatu paDgurasau, 
maka Dilaiuya mEDiugkat, dau GaDkaf EuglaDd masti mEDyasuaikaD diri daDgau pErubabaau dalam 
Dilai uaug itu [yaitu dalam uilai uaug sabagaikapital atau dalam kata-kata laiu, dalamtiugkat buuga, 
karaua uilai uaug sabagaiuang, dibaudiDgkaD daugaD kDmDditiu, tatap samaj, yaug dimaksud 
daDgau istilab takuik mEDgEuai kaDaikau tiugkat buDga." 

(2GIB.) "Aku tidak pEruab mEmbaurkau kEdua bal itu." - Maksuduya uaug dau kapital, karEua 
alasau sadarbaDa babwa ia tidak pEruab mEmbada-badakaD kEdua bal itu. 

(2G24.) "Jumlab yaug saugat bEsar, yaug masti dibayar [uutuk gaudum pada tabuD IG47], 
SESunggubnyaialabkapitai uutuk pasukaD babaD-babau kEpErluau Dagari itu." 
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(2S4I.) "PErbEdaan-pErbEdaan dalamtingkat diskanta tidak maragukan lagi mampunyai suatu 
bubunganyangsangat arat dangan kEadaan aadangan [dari Bankuf England], karEua kaadaan 
aadangan itu mErupakan indikatur dari pEuingkatan atau pangurangan dalam kuantitas uang di 
nagari itu: dan dalam prupursi sabagaimana uang dalam nagari itu mEuingkat atau barkurang, nilai 
dari uang itu akan maningkat atau barkurang, dan tingkat diskuntu bank akan manyEsuaikan diri 
danganpErubabanitu." 

01eh karena itu, di sini Overstone mengakui bahwa yang ditolaknya secara 
kategori dalam No. 3755. 

3842. “Terdapat suatu bubungan yang erat/akrab di antara keduanya itu.” 
Yaitu, suatu bubungan antara jumlab emas dalam Departemen Penerbitan dan 
cadangan nota-nota dalam Departemen Perbankan. Di sini ia menjelaskan 
perubaban-perubaban dalam tingkat bunga dalam batasan-batasan perubaban 
dalam kuantitas uang. Yang dikatakannya mengenai ini adalab palsu. Cadangan 
itu dapat menurun karena uang dalam sirtkulasi dalam negeri itu meningkat. 
Demikian balnya jika publik menerima lebib banyak nota dan tiada terdapat 
suatu penurunan dalam cadangan logam. Namun kemudian tingkat bunga itu 
naik, karena kapital perbankan Bank of England dibatasi oleh Undang-undang 
tabun 1844. Overstone, namun, tidak dapat berbicara mengenai hal ini, karena 
menurut Undang-undang ini kedua departemen Bank itu tidak mempunyai saling 
bubungan apapun satu-sama-lain. 

SB53. "Suatu tingkat laba yang tinggi akan salalu mEnaiptakan suatu pErmintaan basar akan 
kapital: suatu pErmintaan basar akan kapital akan manaikkan nilainya." 

Di sini, pada akbimya, kita mendapatkan bubungan antara tingkat laba yang 
tinggi dan permintaan akan kapital, sebagaimana Overstone memabaminya. Kini 
dalam 1844-45, misalnya, terdapat suatu tingkat laba yang tinggi dalam industri 
katun, karena kapas mentab murah dan tetap seperti itu sekalipun adanya suatu 
permintaan kuat akan barang-barang katun. Nilai kapital (dan dari suatu kalimat 
lebib dini, Overstone memaksudkan dengan kapital ialab yang diperlukan setiap 
orang di dalam bisnisnya), yaitu dalam kasus ini nilai dari kapas mentab, tidak 
ditingkatkan untuk para pengusaba manufaktur. Kini tingginya tingkat laba mungkin 
telab menyebabkan banyak pengusaba manufaktur katun mengembangkan bisnis 
mereka. Dengan cara ini permintaan mereka akan kapital uang akan naik, namun 
tidak untuk apapun lainnya. 

BBBB. "Lagam mulia Emas dan pErak bisa atau bisa bukan uang, tapat SEbagaimana kErtas bisa 
atau bisa bukan uang kErtas bank." 

BBBG. "Apakab aku dangan tapat mamabami babwa Yang mulia malEpaskan argumEU, yang anda 
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gunakan pada tahun IS4D, bahwa fluktuasi-fluktuas dalam nata/ uang kartas dari Bank af England 
masti manyasuaikan diri dangan fluktuasi-fluktuasi dalamjumlafi lagam mulia amas dan parak itu?" 

- "Aku mamang malapaskan fial itu sajaufi ini.... bafiwa kini dangan alat-alat infamrasi yang kita 
miliki, nata-nata dari Bank af England masti talab manambabkan kapadanya nata-nata yang barada 
dalam cadangan parbankan Bank af England." 

Ini bentuk superlatif. Ketentuan arbitrase babwa Bank mencetak sebanyak 
uang kertas berdasarkan emas yang dalam cadangannya, ditambab £14 juta 
lagi, dengan sendirinya berarti babwa penerbitan nota/uang kertasnya itu 
berfluktuasi dengan fluktuasi-fluktuas dalam cadangan emas. Namun karena 
“alat komunikasi yang kita miliki” sekarang dengan jelas menunjukkan babwa 
massa nota yang mungkin diterbitkan oleb Bank itu (dan yang dialibkan oleb 
Departemen Penerbit kepada Departemen Perbankan) - babwa sirkulasi antara 
kedua departemen dari Bank ofEngland ini, yang berfluktuasi dengan fluktuasi- 
fluktuasi di dalam cadangan uangnya, tidak menentukan fluktuasi-fluktuasi dalam 
sirkulasi uang kertas bank di luar dinding-dinding Bank of England, maka 
berartilab babwa yang tersebut belakangan, sirkulasi yang sebenarnya, kini 
menjadi sepenubnya tidak penting bagi manajemen Bank itu, dan sirkulasi di 
antara kedua departemen dari Bank itu, yang perbedaannya dari sirkulasi 
sesunggubnya dibuktikan oleb cadangan itu, menjadi satu-satunya faktor yang 
mnenentukan. Bagi dunia luar, hal ini penting banya sejaub cadangan itu 
menandakan betapa dekatnya Bank itu dengan legalitas maksimum dari 
penerbitan uang kertasnya itu, dan berapa banyak yang masib dapat diperoleb 
para nasababnya dari Departemen Perbankan itu. 

Yang berikut ini adalab contob bebat dari malafides** Overstone. 

4243. "Anda pikir, kuantitas kapital barayun dari mulut-ka-mulut bingga suatu darajat yang 
mangubab nilainya dangan cara sabagaimana yang dipamarkan pada tahun-tahun tarakbir dalam 
gayangan-gayangan dalamtingkat diskDntD?"-"Elubungan autara parmiDtaaD dau parsadiaaD 
kapital tidakdiragukau lagi muDgkiu barfluktuasi, babkau di dalam pBriDdB-pariDdB yaug siDgkat... 

Jika ParaDcis asDkbari mBDgaluarkaD suatu pambaritabuaD bahwa ParaDcis iugiD maDgadakaD 
suatu piujamaD yaug saugat basar, maka jalas bahwa hal itu akau sagara maDyababkaD suatu 
parubabaD yaug basasr dalamnilaiuang, yaitu, dalamnilaikapitai di Dagari iui." 

4245. "Jika ParaDcis maDgumumkaD, bahwa ia maDgiDgiDkaD sacara maDdadak, uutuk sasuatu 
tujuBD, kDmDditi SBDilai 3D juta maka akau ada parmiDtaaD basar akau kapitai uutuk maDgguDakaD 
suatu istilab yaug labib ilmiab dau labib sadarbaDa." 

424G. "Kapitai yaug iugiD dibali Dlab ParaDcis daDgaD piDjamaDDya itu, adalab satu\\a\, dau uang 
yaug daDgaDDya ia mambaliDya itu adalab suatuiiallain, apakab uangltu, yaug barubab dalam uilai. 
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atau bukan?" - "Kita tampaknya mambangkitkan kambali partanyaan lama itu, yang kupikir labib 
CDCuk bagi SBurang mabasiswa daripada untuk kamisi ini." 

Dan dengan ini ia mengundurkan diri, sekalipun tidak ke dalam kamar seorang 
mabasiswa.'*^ 



PEEAKAN KEEDIT DALAM PEODUKSl KAPITAUS 


Pengamatan umum yang sejaub ini kita lakukan mengenai sistem kredit adalab 
sebagai berikut: 

I. Kebarusan pembentukannya untuk melabirkan penyetaraan tingkat laba 
atau gerakan penyetaraan ini, yang kepadanya selurub produksi kapitalis 
bergantung. 

II. Pengurangan biaya-biaya sirkulasi. 

1. Suatu biaya sirkulasi yang penting ialab uang itu sendiri, sejaub ia sendiri 
adalab nilai. Dan ini dibematkan dalam tiga cara oleb kredit. 

A. Dalam hal uang itu sepenubnya disalurkan dalam sebagian besar transaksi. 

B. Dalam hal sirkulasi dari medium sirkulasi itu dipercepat."^'’ Ini sebagian 
bertepatan dengan yang dikatakan di bawab 2 di bawab ini. Di lain pibak 
percepatan itu bersifat teknik; yaitu dengan voIume dan jumlab omset komoditi 
sesunggubnya untuk konsumsi tetap sama, suatu kuantitas uang atau tanda- 
tanda uang yang lebib sedikit melaksanakan fungsi yang sama. Ini terkait dengan 
teknik perbankan. Di lain pibak, kredit mempercepat kecepatan metamorfosis 
komoditi, dan dengannya kecepatan sirkulasi moneter. 

C. Penggantian uang emas dengan kertas. 

2. Percepatan, melalui kredit, dari masing-masing fase sirkulasi atau 
metamorfosis komoditi, kemudian suatu percepatan dari metamorfosis kapital 
dan karenanya suatu percepatan proses reproduksi pada umumnya. (Di lain 
pibak, kredit juga memungkinkan tindakan pembelian dan penjualan memakan 
suatu waktu yang lebib lama, dan karenanya berguna sebagai suatu dasar bagi 
spekulasi.) Penyusutan (kontraksi) dana cadangan, yang dapat dipandang dengan 
dua cara: di satu pibak sebagai suatu pengurangan dalam medium sirkulasi, di 
lain pibak sebagai suatu pembatasan dari bagian kapital yang mesti selalu berada 
dalam bentuk uang.'*’ 

III. Pembentukan perseroan-perseroan. Ini menyangkut: 

1. Ekspansi luar-biasa dalam skala produksi, dan perusabaan-perusabaan 
yang akan tidak mungkin bagi kapital-kapital individual. Pada waktu bersamaan, 
perusabaan-perusabaan yang sebelumnya merupakan perusabaan pemerintab 
menjadi sosial."'® 

2. Kapital, yang secara melekat berdasaarkan pada suatu cara produksi 
masyarakat dan mengandaikan suatu konsentrasi sosial dari alat-alat produksi 
dan tenaga-kerja, kini menerima bentuk dari kapital sosial (kapital dari individu- 
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individu yang berbimpun secara langsung) berbeda dengan kapital perseorangan, 
dan perusabaannya tampak sebagai perusabaan sosial secara berlawanan dengan 
perusabaan perseorangan. Ini adalab pengbapusan kapital sebagai milik 
perseroangan di dalam batas-batas cara produksi kapital itu sendiri. 

3. Transformasi kapitalis yang sunggub-sunggub berfungsi menj adi semata- 
mata seorang pengelola (manajer), yang bertanggung-jawab atas kapital orang 
lain, dan dari pemilik kapital menjadi sekedar seorang pemilik, seorang kapital 
uang semata-mata. Babkan manakala dividen-dividen yang mereka tarik 
mencakup bunga maupun laba perusabaan itu, yaitu selurub laba (bagi gaji 
pengelola adalab atau mestinya banya upab untuk suatu jenis kerja abli tertentu, 
barganya diatur di pasar kerja seperti dari setiap kerja lainnya), selurub laba ini 
masib ditarik banya dalam bentuk bunga, yaitu sebagai semata-mata suatu 
ganjaran bagi kepemilikan kapital, yang kini sepenubnya terpisab dari fungsinya 
di dalam proses produksi sesunggubnya sebagai fungsi ini, dalam pribadi pengelola 
itu, adalab terpisab dari kepemilikan kapital. Laba dengan demikian muncul (dan 
tidak lagi cuma bagian darinya, bunga, yang mendapatkan pembenarannya dari 
laba si peminjam) sebagai semata-mata perampasan kerja surplus orang lain, 
yang timbul dari transformasi alat produksi menjadi kapital; yaitu dari alienasi 
mereka vis-a-vis produsen yang sesunggubnya; dari oposisi mereka, sebagai 
milik orang lain, vis-a-vis semua individu yang sunggub-sunggub aktif dalam 
produksi dari si pengelola bingga pekerja-barian yang paling rendab. Dalam 
perusabaan perseroan, fungsi itu terpisab dari pemilikan kapital, sebingga kerja 
juga sepenubnya terpisab dari pemilikan alat produksi dan kerja surplus. Hasil 
produksi kapitalis dalam perkembangannya yang paling tinggi ialab suatu 
kebarusan titik peraliban ke arab transformasi kembali kapital menjadi milik 
para produsen, sekalipun tidak lagi sebagai milik perseorangan dari para produsen 
individual, melainkan lebib sebagai milik mereka sebagai para produsen yang 
bergabung, sebagai milik masyarakat secara langsung. la selanjutnya merupakan 
suatu titik peraliban ke arab transformasi semua fungsi yang sebelumnya terikat 
dengan pemilikan kapital di dalam proses reproduksi menjadi semata-mata fungsi 
dari para produsen yang berbimpun itu, menjadi fungsi-fungsi sosial. 

Sebelum kita berlanjut, kenyataan berikut yang secara ekonomi penting mesti 
diperbatikan. Karena laba di sini semata-mata mengasumsikan bentuk bunga, 
perusabaan-perusabaan yang banya mengbasilkan suatu bunga adalab mungkin, 
dan ini merupakan salab-satu sebab yang menaban kejatuban dalam tingkat 
laba umum, karena perusabaan-perusabaan ini, di mana kapital konstan berada 
dalam suatu rasio yang sedemikian bebatnya dengan kapital variabel, tidak barus 
masuk ke dalam penyetaraan tingkat laba umum itu. 

(Sejak Marx menulis kalimat di atas ini, bentuk-bentuk baru dari organisasi 
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industri telab dikembangkan, sebagaimana sudab umum diketabui, mewakili 
derajat kedua dan ketita dari perusabaan perseroan. Kecepatan yang dengannya 
produksi dewasa ini dapat ditingkatkan dalam semua bidang industri berskala- 
besar, yang semakin besar setiap barinya, dibadapkan dengan kelambanan yang 
terus meningkat dalam ekspansi pasar bagi volume produk yang meningkat ini. 
Produk-produk yang diproduksi dalam bulan-bulan banya dapat diserap pasar 
dalam bertabun-tabun. Ditambabkan pada bal ini adalab kebijakan-kebijakan 
proteksionis (perlindungan) yang dengannya setiap negeri industri membangun 
rintangan terbadap pibak lain, kbususnya terbadap Inggris, dan secara buatan 
lebib jaub lagi mendorong kapasitas produktif dalam negeri. Akibatnya ialab 
kelebiban-produksi umum dan menabun, barga-barga yang tertekan, jatubnya 
laba, babkan pengbentian sepenubnya; singkatnya, kebebasan persaingan kuno 
dan yang dipuji-puji telab berada di akbir peijalanannya dan sendiri mesti mengakui 
kebangkrutannya yang terbukti dan memalukan. Suatui sebab lebib jaub ialab 
babwa di setiap negeri para industrialis besar dalam suatu cabang industri tertentu 
berkumpul untuk membentuk sebuab kartel untuk mengatur produksi. Sebuab 
komite menetapkan kuantitas yang mesti diproduksi masing-masing perusabaan, 
dan mempunyai kata akbir dalam membagikan pesanan-pesanan yang masuk. 
Dalam beberapa kasus bal itu sampai pada pembentukan kartel-kartel 
internasional sementara, misalnya antara para produsen besi Inggris dan Jerman. 
Namun babkan bentuk sosialisasi produksi ini tidak mencukupi. Konflik 
kepentingan antara masing-masing bisnis timbul karena persaingan yang terlalu 
sering dan berulang jadi. Oleb karena itu, tabap berikutnya dalam cabang-cabang 
tertentu di mana skala produksi itu diijinkan, ialab untuk mengonsentrasikan 
keseluruban produksi dari cabang industri bersangkutan menjadi satu perusabaan 
perseroan besar dengan suatu manajemen tunggal. Di Amerika hal ini sudab 
dicapai dalam sejumlab kasus, sedangkan di Eropa contob terbesar bingga kini 
ialab United Alkali Trust, yang telab membawa selurub produksi alkali Inggris 
ke dalam tangan sebuab perusabaan tunggal. Para mantan pemilik dari lebib 
dari tigapulub pabrik perseorangan telab menerima nilai taksiran selurub 
perusabaan mereka dalam sabam-sabam, bingga suatu jumlab selurubnya sebesar 
kira-kira £5 juta, yang mewakili kapital tetap dari trust itu. Manajemen teknik 
tetap dalam tangan yang sama seperti sebelumnya, namun kontrol keuangan 
dikonsentrasikan dalam tangan manajemen umum. Kapital mengambang, yang 
berjumlab bingga £1 juta, ditawarkan pada pesertaan publik. Selurub kapital itru 
dengan demikian adalab £6 juta. Oleb karena itu, dalam cabang ini, yang 
merupakan dasar dari selurub industri kimia, persaingan telab digantikan di Inggris 
dengan monopoli, dengan demikian menyiapkan dengan cara yang paling 
menyenangkan penyitaannya di masa depan oleb masyarakat secara suatu 
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keselumban, oleh bangsa itu. - F.E.) 

Ini adalab pengbapusan cara produksi kapitalis di dalam cara produksi kapitalis 
itu sendiri, dan karenanya suatu kontradiksi yang menghapus-diri, yang 
menyatakan dirinya primafacie sebagai sekedar suatu titik peraliban pada suatu 
bentuk produksi baru. la melabirkan monopoli di bidang-bidang tertentu dan 
karenanya memancing campur-tangan negara. la mereproduksi suatu aristokrasi 
finansial baru, suatu jenis benalu baru dalam penyamaran para promotor 
perusabaan, spekulan dan sekedar para direktur nominal semata-mata; sebuab 
keseluruban sistem penipuan dan kecurangan dalam bubungan dengan promosi 
perusabaan-perusabaan, penerbitan sabam dan perdagangan sabam. la 
merupakan produksi perseorangan yang tidak dikendalikan/diawasi oleh 
kepemilikan perseorangan. 

IV. Terpisab dari sistem perseroan -yang merupakan suatu pengbapusan 
industri perseorangan kapitalis atas dasar sistem kapitalis itu sendiri, atau orang 
yang dapat berlaku sebagai seorang kapitalis, suatu kekuasaan mutlak atas kapital 
dan kekayaan orang lain, di dalam batas-batas tertentu, dan, melalui ini, kekuasaan 
atas kerja orang lain."^® Adalab penyelesaian atas kapital masyarakat, lebib 
daripada kapitalnya sendiri, yang memberikan kepadanya kekuasaan atas kerja 
masyarakat. Kapital sesunggubnya yang seseorang miliki, atau dianggap 
memilikinya oleb pendapat umum, kini semata-mata menjadi dasar bai suatu 
bangunan-atas kredit. Hal ini terutama kasusnya di dalam perdagangan grosir, 
dan bagian lebih besar dari produk masyarakat beralib melalui ini. Semua standar 
ukuran, semua alasan yang menyelaskan yang kurang-lebib masib dibenarkan 
di dalam cara produksi kapitalis, kini lenyap. Yang dipertarubkan oleb pedagang 
spekulasi ialab milik/kekayaan masyarakat, bukan miliknya sendiri. Sama-sama 
tak-masuk-akal kini ialab pernyataan bahwa asal-usul kapital ialab simpanan, 
karena yang dituntut spekulan ini adalab justru agar orang-orang lain mesti 
menyimpan untuk dirinya. (Sebagaimana baru-baru ini selurub Perancis 
menyimpan satu-setengab milyar franc untuk para penipu Panama. Selurub 
penipuan Panama secara cermat digambarkan di sini, duapulub tahun penub 
sebelum ia terjadi. -F.E.) Pernyataan lainnya mengenai abstensi secara diametrik 
disangkal oleb kemewabannya, yang juga menjadi suatu alat kredit. Konsepsi- 
konsepsi yang masib mempunyai suatu makna tertentu pada suatu keadaan 
produksi kapitalis yang kurang berkembang kini menjadi sepenubnya tidak 
bermakna. Keberbasilan dan kegagalan dalam kedua kasus itu membawa pada 
sentralisasi kapital-kapital dan karenanya pada pengambil-aliban pada skala yang 
paling luar-biasa besarnya. Pengambil-aliban kini meluas dari para produsen 
langsung kepada kaum kapitalis kecil dan menengab itu sendiri. Pengambil- 
aliban merupakan titik-pangkal dari cara produksi kapitalis, yang tujuannya ialab 
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menjalankannya bingga selesai, dan babkan pada instansi terakbir merampas 
semua individu dari alat-alat produksi - yang, dengan perkembangan produksi 
sosial, berbenti menjadi alat dan produk produksi perseorangan, dan banya tetap 
menjadi alat produksi di tangan para produsen yang berbimpun, sebagai milik 
sosial mereka, tepat sebagaimana itu adalab produk sosial mereka. Namun di 
dalam sistem kapitalis itu sendiri, pengambil-aliban ini mengambil bentuk antitetik 
dari penguasaan milik sosial oleb sedikit orang; dan kredit semakin memberikan 
kepada yang sedikit ini sifat petualang semata-mata. Karena pemilikan kini berada 
dalam bentuk sabam-sabam, gerakan dan transfernya menjadi semata-mata 
basil dari perdagangan bursa-sabam, di mana ikan-ikan kecil dilabap oleb ikan- 
ikan biu, dan domba oleb srigala-srigala bursa-sabam. Dalam sistem perseroan, 
sudab terdapat suatu konflik dengan bentuk yang lama, di mana alat produksi 
sosial muncul sebagai milik perseorangan. Namun transformasi menjadi bentuk 
sabam masib tetap terjebak di dalam rintangan-rintangan kapitalis; gantinya 
menanggulangi oposisi antara sifat kekayaan sebagai sesuatu yang sosial dan 
kekayaan perseorangan, transformasi ini banya mengembangkan oposisi ini dalam 
suatu bentuk baru. 

Pabrik-pabrik kooperatif yang dijalankan oleb para pekerja sendiri adalab, di 
dalam bentuk lama itu, contob-contob pertama dari munculnya suatu bentuk 
baru, sekalipun mereka dengan sendirinya mereproduksi dalam semua kasus, 
dalam organisasi mereka yang sekarang, semua kekurang-an/cacat dari sistem 
yang ada, dan mesti mereproduksinya. Namun pertentangan antara kapital dan 
kerja telab dibapuskan di sini, babkan jika pada awalnya banya dalam bentuk 
babwa para pekerja di dalam perkumpulan itu menjadi kapitalis mereka sendiri, 
yaitu mereka memakai alat-alat produksi untuk memvalorisasi kerja mereka 
sendiri. Pabrik-pabrik ini menunujukkan bagaimana, pada suatu tabap 
perkembangan tertentu dari kekuatan-kekuatan produksi material, dan dari 
bentuk-bentuk produksi sosial yang bersesuaian dengan itu, suatu cara produksi 
baru berkembang dan dibentuk secara alami dari cara produksi yang lama. Tanpa 
sistem pabrik yang labir dari cara produksi kapitalis, pabrik-pabrik kooperatif 
tidak dapat berkembang. Mereka juga tidak dapat berbuat begitu tanpa sistem 
kredit yang berkembang dari cara produksi yang sama. Sistem kredit ini, karena 
ia merupakan dasar azasi bagi transformasi berangsur-angsur dari perusabaan- 
perusabaan perseorangan kapitalis menjadi kongsi-kongsi perseroan, dengan 
cara yang sama menyugubkan alat-alat bagi perluasan berangsur-angsur dari 
perusabaan-perusabaan kooperatif pada suatu skala yang kurang-lebib nasional. 
Kongsi-kongsi perseroan kapitalis secara sama seperti pabrik-pabrik kooperatif 
mesti dipandang sebagai bentuk-bentuk peraliban dari cara produksi kapitalis 
pada yang berbimpun itu, semata-mata babwa dalam kasus yang satu 
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pertentangan itu telah dibapuskan secara negatif, dan dalam kasus yang lainnya 
secara positif. 

Hingga kini, kita telah memhahas perkembangan perkreditan -dan 
pengbapusan laten dari kepemilikan kapital yang terkandung di dalamnya- pada 
pokoknya dalam huhungan dengan kapital industri. Dalam hah-hah berikutnya 
kita mendiskusikan kredit dalam huhungan dengan kapital penghasil-hunga itu 
sendiri, haik akibatnya atas hal ini dan hentuk yang diambilnya di dalam huhungan 
ini. Berhuhung dengan ini, pada umumnya, heherapa hal yang secara lehih khusus 
mesti dikemukakan. 

Namun pertama-tama sekali ialah: 

Jika sistem kredit tampak sebagai pengungkit terpenting dari kelehihan- 
produksi dan spekulasi yang herlehihan di dalam perdagangan, ini adalah semata- 
mata karena proses reproduksi, yang sifatnya memang elastik, kini dipaksa hingga 
batasnya yang paling ekstrim; dan ini adalah karena sebagian hesar dari kapital 
sosial digunakan oleh mereka yang hukan pemiliknya, dan yang oleh karena itu 
berlaku tidak seperti pemilik yang, manakala mereka berfungsi ksendiri, dengan 
kbawatir menimhang-nimhang hatas-hatas kapital perseorangan mereka. Ini 
hanya berlangsung untuk menunjukkan bagaimana valorisasi kapital itu didasarkan 
pada sifat antitetik dari produksi kapitalis hanya memungkinkan perkembangan 
yang sungguh-sungguh hehas hingga suatu titik tertentu, yang selalu diterobos 
oleh sistem kredit. Sistem kredit karenanya mempercepat perkembangan 
material dari kekuatan-kekuatan produktif dan penciptaan pasar dunia, yang 
menjadi tugas hersejarah dari cara produksi kapitalis untuk dihawa hingga suatu 
tingkat perkembangan tertentu, sebagai dasar-dasar material hagi hentuk produksi 
haru. Pada waktu bersamaan, kredit mempercepat pecabnya kontradiksi ini, 
krisis-krisis, dan dengannya unsur-unsur pemhuharan dari cara produksi lama 

Sistem kredit mempunyai sifat rangkap yang tetap ada di dalamnya: di satu 
pihak ia mengembangkan motif produksi kapitalis, memperkaya diri dengan 
mengeksploitasi kerja orang-orang lain, menjadi sistem perjudian dan penipuan 
yang paling murni dan paling raksasa, dan semakin membatasi jumlah yang 
sudah kecil dari para pengbisap kekayaan sosial; di lain pihak ia betapapun 
merupakan hentuk dari peraliban menuju suatu cara produksi haru. Adalah sifat 
rangkap ini yang memberikan jurubicara utama hagi kredit itu, dari Law terus 
hingga Isaac Pereire,^* sifat mereka yang terpadu haik sebagai penipu dan 
rasul. 
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ALAT SlRKULASl DAK KAPITAL. 
PAMDAMGAN TO€KE DAN FULLARTON 


Perbedaan antara mata-uang dan kapital, sebagaimana dibuat oleb Tooke,^^ 
Wilson^^ dan lain-lainnya (dan dalam bubungan ini perbedaan antara alat sirkulasi 
seperti uang, sebagai kapital uang pada umumnya, dan sebagai kapital pengbasil- 
bunga atau kapital yang ber-uang sebagaimana orang Inggris menyebutnya, 
semata-mata ditumpuk menjadi satu secara sembarangan), berarti dua bal. 

Alat sirkulasi beredar di satu pibak sebagai koin (uang, uang logam), sejaub 
ia mengantarai pengeluaran pendapatan, yaitu perdagangan antara para 
konsumen individual dan pedagang eceran; dan dalam kategori ini kita bitung 
semua saudagar yang menjual kepada konsumen langsung -kepada konsumen 
individual yang berbeda dari konsumen produktif atau produsen. Di sini uang 
beredar dalam fungsi koin, sekalipun ia terus-menerus menggantikan kapital. 
Sebagian tertentu dari uang suatu negeri selalu diabdikan pada fungsi ini, sekalipun 
potongan-potongan tertentu yang dari- nya bagian ini terdiri selalu berubab. 
Namun, di lain pibak, sejaub uang mengantarai perpindakan kapital, entab 
sebagai alat pembelian (alat sirkulasi) atau alat pembayaran, ia adalab kapital. 
Demikian bukan fungsi alat pembelian maupun fungsi alat pembayaran yang 
membedakannya dari koin; karena uang dapat berfungsi sebagai alat pembelian 
antara seorang pedagang dan seorang pedagang lainnya, jika yang satu membeli 
dari yang lainnya dengan tunai, dan ia babkan dapat berfungsi antara pedagang 
dan konsumen sebagai alat pembayaran jika kredit diberikan, pendapatan itu 
dikonsumsi terlebib dulu dan dibayar banya sesudabnya. Perbedaan itu adalab 
lebib karena dalam kasus kedua uang ini tidak banya menggantikan kapital bagi 
pibak yang satu, si penjual, melainkan juga dikeluarkan dan dipersekotkan sebagai 
kapital oleb pibak lainnya, si pembeli. Perbedaan itu dalam kenyataan adalab 
perbedaan antara pendapatan dalam bentuk uang dan kapital dalam bentuk 
uang, bukan perbedaan antara mata-uang dan kapital, karena suatu kuantitas 
tertentu uang bersirkulasi dalam transaksi-transaksi antara para pedagang 
maupun dalam transaksi-transaksi antara para pedagang dan konsumen, sebingga 
ia adalab sama-sama sirkulasi dalam kedua fungsi itu. Oleb karena itu, konsepsi 
Tooke memasukkan kekacauan dalam persoalan itu dengan berbagai cara: 

(1) Dengan mengacaukan sifat-sifat fungsional itu; 

(2) Dengan memasukkan persoalan mengenai keseluruban kuantitas uang 
yang beredar, dalam kedua-dua fungsi itu secara menyelurub; 
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(3) Dengan memasukkan persoalan mengenai proporsi-proporsi relatif me- 
dium beredar itu dalam kedua fungsi itu, dan karena dalam kedua bidang dari 
proses reproduksi. 

(1) Kekacauan mengenai sifat-sifat fungsional, yaitu kenyataan babwa uang 
adalab mata-uang dalam bentuk yang satu dan kapital dalam bentuk yang lain. 
Sejaub uang berlaku untuk salab satu dari fungsi-fungsi ini, untuk merealisasikan 
pendapatan atau untuk memindabkan kapital, ia berfungsi entab dalam pembelian 
ataupun dalam penjualan atau dalam pembayaran, sebagai alat pembelian atau 
pembayaran, dan dalam arti yang lebib luas dari istilab itu sebagai alat sirkulasi. 
Sifat lebib lanjut yang mungkin dipunyainya di dalam rekening pembelanja 
(spender) atau penerima, babwa ia mewakili kapital ataupun pendapatan baginya, 
sama sekali tidak mengubab apapun di sini, dan ini jutga dapat dibuktikan dengan 
dua cara. Sekalipun jenis uang yang beredar dalam kedua bidang itu berbeda, 
namun potongan uang yang sama, misalnya selembar uang kertas £5, bergerak 
dari satu bidang ke bidang lain dan melaksanakan dua fungsi secara bergiliran; 
ini tidak dapat dielakkan semata-mata karena pedagang eceran itu dapat 
memberikan kapitalnya dalam bentuk uangnya banya di dalam bentuk koin yang 
ia terima dari para pembeli. Kita dapat mengasumsikan babwa uang receban itu 
sendiri mempunyai pusat gaya-berat sirkulasinya di dunia perdagangan eceran. 
Pedagang eceran itu selalu menggunakannya untuk memberi uang-kembali dan 
menerimanya lagi dari para pelanggannya sebagai pembayaran. Namun iajuga 
menerima uang, yaitu koin, di dalam logam yang adalab suatu ukuran nilai, misalnya 
soverein di Inggris, dan babkan uang kertas, kbususnya uang kertas dari 
denominasi rendaban (lebib kecil), £5 dan £10. Koin emas dan uang kertas ini, 
maupun beberapa uang-kembali surplus, ia depositkan setiap bari atau setiap 
minggu dalam bank, dan ia membayar untuk pembelian-pembeliannya dengan 
cek atas depositonya di bank Namun koin emas dan uang kertas yang sama 
banya sama tetapnya ditarik dari bank oleb publik sebagai suatu keseluruban 
dalam kapasitas mereka sebagai konsumen, karena bentuk uang dari pendapatan 
mereka, entab secara langsung atau secara tidak langsung (misalnya koin-koin 
lebib kecil oleb para pengusaba untuk pembayaran upab-upab); itu selalu mengalir 
kembali pada para pedagang eceran, yang untuknya aliran kembali itu dengan 
demikian merealisasikan lagi sebagian dari kapital mereka dan pada waktu 
bersamaan berpisab dari pendapatan mereka. Kenyataan terakbir ini penting 
dan sepenubnya tidak dilibat (dilewatkan) oleb Tooke. Hanya sejaub uang 
dikeluarkan sebagai kapital uang, pada awal proses reproduksi itu (Buku II, 
Bagian Satu), nilai kapital berada di dalam bentuk murninya. Karena komoditi 
yang diproduksi tidak yanya mengandung kapital melainkan juga nilai-lebib; ia 
bukan sekedar kapital yang sudab menjadi sifat melainkan adalab kapital yang 



KAPITAL I 44B 

sudah menjadi seperti itu, kapital bersama dengan sumber pendapatan yang 
dimasukkan di dalamnya. Yang dilepaskan (berpisab dengannya) si pedagang 
eceran sebagai ganti uang yang mengalir kembali pada dirinya, yaitu komoditinya, 
dengan demikian baginya adalab kapital tambab laba, kapital tambab pendapatan. 

Selanjutnya, karena uang yang beredar mengalir kembali pada si pedagang 
eceran, maka itu memulibkan bentuk uang dari kapitalnya. 

Oleb karena itu adalab sepenubnya salah untuk mentransformasi perbedaan 
antara sirkulasi sebagai sirkulasi pendapatan dan sebagai sirkulasi kapital menjadi 
suatu perbedaan antara mata-uang dan kapital. Dalam kasus Tooke, cara 
pengungkapan ini timbul semata-mata karena ia mengoper titik pandangan 
seorang bankir yang menerbitkan uang kertasnya sendiri. Jumlab uang kertasnya 
yang terus-menerus berada dalam tangan publik (sekalipun ini selalu terdiri atras 
uang kertas yang kbususnya berbeda-beda) dan berfungsi sebagai alat sirkulasi 
tidak membebaninya dengan biaya apapun kecuali kertas dan ongkos cetak. 
Uang kertas itu merupakan sertifikat berbutang yang beredar (surat wesel) 
yang dikeluarkan atas namanya sendiri, babkan jika itu mendatangkan uang 
baginya dan dengan demikian berfungsi sebagai suatu alat valorisasi kapitalnya. 
Tetapi itu berbeda dari kapital, entah kapitalnya sendiri atau kapital pinjaman. 

Dan ini adalab asal-usul dari suatu perbedaan istimewa bagi dirinya antara mata- 
uang dan kapital, yang tidak mempunyai sangkut-paut apapun dengan menentukan 
konsep-konsep itu sendiri, lebih-lebih lagi definisi-definisi yang disarankan oleb 
Tooke. 

Sifat kbusus dari uang -entab itu berfungsi sebagai bentuk uang dari 
pendapatan atau dari kapital- pada mulanya tidak mempengarubi sifatnya sebagai 
suatu alat sirkulasi. la mempertabankan sifat ini entah dalam melaksanakan 
fungsi yang satu atau yang lainnya. Namun, jika uang tampil sebagai bentuk 
uang dari pendapatan, maka ia berfungsi lebih sebagai suatu alat sirkulasi dalam 
arti ketatnya (koin, alat pembelian), atas dasar fragmentasi pembelian dan 
penjualan ini, dan karena mayoritas dari para pembelanja pendapatan, kaum 
pekerja, dapat membeli secara relatif sedikit secara kredit; sedangkan dalam 
dunia usaha dan perdagangan, di mana medium peredaran ialah bentuk uang 
dari kapital, uang berfungsi pada dasamya sebagai alat pembayaran, sebagian 
karena konsentrasi dan sebagian karena sistem kredit yang berlaku. Namun 
perbedaan antara uang sebagai alat pembayaran dan uang sebagai alat pembelian 
(medium sirkulasi) merupakan suatu perbedaan di dalam uang itu sendiri, bukan 
suatu perbedaan antara uang dan kapital. Jika lebib banyak tembaga dan perak 
beredar di dalam perdagangan eceran, dan di dalam perdagangan grosir lebih 
banyak emas, maka ini tidak membuat perbedaan antara perak dan tembaga di 
satu pihak dan emas di lain pihak menjadi suatu perbedaan antara mata-uang 
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dan kapital. 

(2) Mengajukan persoalan mengenai kuantitas uang yang beredar di dalam 
kedua fungsi bersama-sama. Sejaub-jaub uang beredar, entab sebagai alat 
pembelian atau alat pembayaran -tanpa mengbiraukan dalam yang mana dari 
kedua bidang dan secara independen dari fungsinya dalam merealisasi pendapatan 
atau kapital itu- bukum-bukum yang dikembangkan di muka dalam 
mempertimbangkan sirkulasi komoditi sederbana (Buku I, Bab 3, 2, b) masib 
berlaku bagi kuantitas uang yang beredar. Dalam kedua kasus itu jumlab uang 
dalam peredaran, jumlab mata-uang itu, ditentukan oleb faktor-faktor yang sama: 
yaitu kecepatan sirkulasi itu, yaitu jumlab (berapa) kali fungsi yang sama dari 
alat pembelian dan pembayaran itu diulangi oleb potongan uang yang sama dalam 
suatu periode waktu tertentu; massa dari penjualan dan pembelian serentak, 
atau pembayaran; jumlab barga komoditi yang beredar; dan akbirnya saldo 
pembayaran yang mesti diselesaikan pada waktu yang sama. Apakab uang yang 
berfungsi dalam cara ini mewakili kapital atau pendapatan bagi mereka yang 
membayamya dan menerimanya sama sekali tidak mempunyai pengarub apapun 
atas persoalan ini. Kuantitasnya semata-mata ditentukan oleb fungsinya sebagai 
alat pembelian dan pembayaran. 

(3) Mengenai persoalan kuantitas-kuantitas relatif dari medium peredaran 
dalam kedua fungsi itu, dan karena dalam kedua bidang proses reproduksi itu. 
Kedua bidang (bidang) sirkulasi mempunyai suatu bubungan internal, karena di 
satu pibak jumlab pendapatan yang akan dikeluarkan (dibelanjakan) menyatakan 
skala konsumsi itu, sedangkan di lain pibak jumlab dari kapital yang beredar 
dalam produksi dan perdagangan menyatakan skala dan kecepatan proses 
reproduksi itu. Sekalipun begitu, faktor-faktor yang sama itu mempunyai akibat 
yang berbeda-beda, dan babkan bekerja dalam arab yang berlawanan, atas 
kuantitas uang yang beredar dalam kedua fungsi atau bidang itu, atau atas jumlab 
mata-uang, sebagaimana perbankan Inggris mengistilabkannya. Dan ini 
memberikan suatu kesempatan baru bagi perbedaan Tooke yang tidak masuk 
akal antara mata-uang dan kapital. Kenyataan babwa para tuan-terbormat dari 
Azas Mata-Uang mengacaukan kedua bal yang berbeda itu sama sekali bukan 
alasan untuk menyugubkan ini sebagai suatu perbedaan konseptual. 

Pada masa kemakmuran, masa perkembangan yang subur, manakala proses 
reproduksi memperagakan suatu percepatan dan daya yang besar, kaum pekerja 
dipekerjakan secara penub. Dalam sebagian besar kejadian babkan terdapat 
suatu kenaikan dalam upab-upab, yang bingga suatu batas mengimbangi kejatuban 
dalam upab-upab di bawab tingkat rata-rata di tabap-tabap lain dari sikliis 
komersial. Pada waktu bersamaan, pendapatan para kapitalis bertumbub secara 
signifikan. Konsumsi pada umumnya naik. Harga-harga komoditi naik secara 
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sama teraturnya, setidak-tidaknya dalam cabang-cabang bisnis tertentu yang 
menentukan. Akibatnya ialab babwa kuantitas uang dalam sirkulasi bertumbub, 
setidak-tidaknya di dalam batas-batas tertentu, karena lebib besarnya kecepatan 
sirkulasi menempatkan rintangan-rintangannya sendiri atas pertumbuban dalam 
kuantitas medium peredaran itu. Karena bagian dari pendapatan sosial yang 
terdiri atas upab-upab aslinya dikeluarkan di muka oleb si kapitalis industri dalam 
bentuk kapital variabel, dan selalu dalam bentuk uang, maka si kapitalis itu 
memerlukan lebib banyak uang bagi sirkulasi ini pada waktu-waktu kemakmuran. 
Namun kita jangan mengbitung ini dua kali: sekali sebagai uang yang diperlukan 
untuk mengedarkan kapital variabel itu, dan sekali lagi sebagai uang yang 
diperlukan untuk mengedarkan pendapat para pekerja. Uang yang dibayarkan 
kepada para pekerja sebagai upab-upab dibelanjakan dalam perdagangan eceran 
dan kembali dengan keteraturan mingguan yang sama pada bank-bank ke dalam 
deposito-deposito pedagang eceran itu, setelab uang mengantarai segala jenis 
transaksi menengab dalam sirkuit-sirkuit lebib kecil. Pada masa kemakmuran 
mengalirnya kembali uang berlangsung mulus bagi para kapitalis industri, dan 
dengan begitu kebutuban mereka akan akomodasi moneter tidak ditingkatkan 
oleb kebarusan mereka membayar lebib banyak dalam upab-upab, lebib banyak 
uang bagi sirkulasi kapital variabel mereka. 

Hasil keselurubannya ialab babwa dalam periode-periode kemakmiiran massa 
dari medium peredaran yang berfungsi bagi pengeluaran pendapatan mengalami 
suatu pertumbuban yang menentukan. 

Sejaub yang berkenaan dengan alat-alat sirkulasi yang diperlukan untuk 
pemindaban (transfer) kapital, yaitu transfer semata-mata antara para kapitalis 
itu sendiri, periode bisnis yang ramai ini pada waktu bersamaan merupakan 
suatu periode kredit yang luwes dan mudab didapat. Kecepatan sirkulasi antara 
kapitalis dan kapitalis diatur secara langsung oleb kredit, dan jumlab medium 
peredaran yang diperlukan untuk menyelesaikan pembayaran-pembayaran dan 
melakukan pembelian-pembelian tunai mengalami suatu kemerosotan relatif. la 
dapat berkembang dalam batas-batas mutlak, tetapi selalu menurun secara relatif, 
dibandingkan dengan perkembangan proses reproduksi itu. Suatu massa 
pembayaran yang lebib besar, di satu pibak, diselesaikan tanpa sesuatu campur- 
tangan uang; di pibak lain, dengan giatnya proses itu, terdapat suatu gerakan 
lebib cepat dari kuantitas uang yang sama, sebagai alat pembelian maupun 
pembayaran. Jumlab uang yang sama mengantarai pengaliran kembali suatu 
jumlab kapital individual yang lebib besar. 

Dalam keselurubannya, sirkulasi moneter itu tampak penuh dalam periode- 
periode seperti itu, sekalipun divisi II (transfer kapital) sekurang-kurangnya 
menciut secara relatif, sedangkan divisi I (pengeluaran pendapatan) mengalami 
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suatu ekspansi mutlak. 

Aliran-aliran kembali menyatakan transformasi-kembali dari kapital komoditi 
menjadi uang, M-C-M’, seperti sudab kita ketabui dalam pembabasan proses 
reproduksi (Buku II, Bagian Satu). Kredit membuat aliran-kembali dalam bentuk 
uang tidak bergantung pada titik dalam waktu dari aliran-kembali yang 
sesunggubnya, entab kita berurusan dengan industri ataupun saudagar. Masing- 
masingnya menjual atas kredit; komoditinya dialienasi sebelum ia ditransformasi 
kembali menjadi uang bagi dirinya, yaitu mengalir kembali pada dirinya dalam 
bentuk uang. Di lain pibak ia membeli atas kredit, dan dengan demikian nilai 
komoditinya telab ditransformasi-kembali bagi dirinya entab menjadi kapital 
produktif ataupun menjadi kapital komoditi babkan sebelum nilai ini secara 
sunggub-sunggub ditransformasi menjadi uang, sebelum barga komoditi itu jatub 
waktu dan dibayar. 

Pada masa-masa kemakmiiran seperti itu, aliran-kembali berlangsung scara 
mulus dan mudab. Pedagang eceran pasti membayar pedagang grosir, yang 
tersebut terakbir kepada pengusaba manufaktur, dan ini kepada pengimpor baban 
mentab dsb. Permunculan aliran-kembali yang cepat dan pasti selalu bertaban 
untuk suatu waktu tertentu setelab ini benar-benar pada akbirnya, berdasarkan 
kredit yang sudab diberikan, karena aliran-kembali kredit menggantikan yang 
sesunggubnya. Bank-bank mulai mencium bau babaya segera setelab nasabab 
mereka mendepositkan lebib banyak surat wesel daripada dengan uang. Libat 
kesaksian direktur bank LiverpooI yang dikutip di atas, bal. 451. 

Untuk mengulangi di sini yang sudab kunyatakan sebelumnya: “Padaperiode- 
periode ekspansi kredit kecepatan perputaran mata-uang meningkat lebib cepat 
daripada barga-barga komoditi, sedangkan pada periode-periode menciutnya 
kredit kecepatan perputaran mata-uang menurun lebib cepat daripada barga- 
barga komoditi.” (A Contribution to the Critigue of Political Economy, bal. 
105). 

Pada periode-periode krisis, yang sebaliknya yang terjadi. Sirkulasi no.I 
menciut, barga-barga jatub, dan begitu pula upab-upab; jumlab pekerja yang 
dipekerjakan terbatas, jumlab omset menurun. Pada sirkulasi no. II, sebaliknya, 
kebutuban akan akomodasi moneter bertumbub dengan menurunnyakredit, suatu 
titik yang akan langsung kita bicara secara lebib rinci. 

Tiada keraguan sama sekali babwa dengan menurunnya kredit, yang terjadi 
bersama dengan suatu kemacetan dalam proses reproduksi, jumlab perputaran 
mata-uang yang diperlukan untuk no. I, pengeluaran pendapatan, menurun, 
sedangkan yang untuk no. II, pemindaban kapital, meningkat. Namun, masib 
mesti diselidiki sejaub mana hal ini identik dengan penegasan-penegasan FuIIarton 
dan lain-lain: 
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"Suatu parmintaan akan kapital pinjaman dan suatu parmintaan akan sirkulasi tambaban adalab dua 
hal yang barbada sakali, dan tidaksaring didapat targabung." (Fullartun, Dp.cit., bal. S2: judul Bab 

Pertama-tama sekali sudab jelas babwa dalam yang tersebut terdabulu dari 
kedua kasus di atas, periode kemakmuran, manakala kuantitas dari medium 
peredaran mesti bertumbub, terdapat suatu permintaan akannya yang bertumbub. 
Namun samajelasnyapulababwa, jika seorang pengusaba manufaktur menarik 
lebib banyak deposito dari banknya dalam emas atau uang kertas karena ia 
mesti mengeluarkan lebib banyak kapital dalam bentuk uang, maka bukan 
permintaannya akan kapital yang bertumbub atas rekeningnya melainkan banya 
permintaannya akan bentuk pengeluaran tertentu kapitalnya. Permintaan itu banya 
berbubungan dengan bentuk teknik yang dengannya ia menempatkan kapitalnya 
ke dalam sirkulasi. Ini tepat sebagaimana, menurut perkembangan diferensial 
dari sistem kredit, misalnya, kapital variabel yang sama, jumlab upab-upab yang 
sama, memerlukan suatu kuantitas lebib besar dari medium peredaran di suatu 
negeri daripada suatu negeri lain; di Inggris, misalnya, lebib daripada di Skotlandia, 
di Jerman lebib daripada di Inggris. Dalam pertanian, juga, kapital yang aktif di 
dalamn proses reproduktif memerlukan jumlab-jumlab uang yang berbeda-beda 
pada musim-musim yang berbeda-beda untuk melaksanakan fungsinya. 

Namun perlawanan yang dilakukan Fullarton tidak tepat. Sama sekali bukan, 
demikian ia mengklaim, permintaan yang kuat akan pinjaman-pinjaman yang 
membedakan periode kemacetan dari periode kemakmuran melainkan lebib 
kemudaban yang dengannya permintaan ini dipenubi pada masa kemakmuran 
dan kesulitan memenubinya begitu kemacetan mulai terjadi. Dalam kenyataan 
adalab justru perkembangan luar-biasa dari sistem kredit selama periode 
kemakmuran, dan oleb karena itu juga kenaikan luar-biasa dalam permintaan 
akan kapital pinjaman dan kemudaban yang dengannya ini disediakan pada 
periode-periode seperti iti, yang mengakibatkan kekurangan kredit pada periode 
kemacetan. Dengan demikian bukanlab suatu perbedaan dalam permintaan akan 
pinjaman-pinjaman yang membedakan kedua periode itu. 

Sebagaimana telab kita nyatakan di atas, kedua periode itu pertama-tama 
dibedakan oleb kenyataan babwa dalam periode kemakmiiran adalab permintaan 
akan alat-alat sirkulasi di antara para konsumen dan pedagang yang dominan, 
sedangkan dalam periode depresi adalab permintaan akan alat-alat sirkulasi 
diantara kaum kapitalis yang dominan. Dalam periode kemacetan yang tersebut 
terdabulu merosot sedangkan yang tersebut berikutnya meningkat. 

Yang dianggap oleb Fullarton dan yang lain-lainnya penting secara menentukan 
ialab gejala babwa, pada masa-masa seperti itu, kalau jaminan-jaminan di tangan 
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manakala permintaan akan akomodasi moneter ini mereda, untuk investasi- 
investasi baru dalam surat-surat jaminan. Dalam semua situasi ini, istilab kapital 
digunakan di sini semata-mata dalam pengertian perbankan, yang berarti babwa 
bank itu dipaksa meminjamkan lebib daripada banya kreditnya. 

Sebagaimana sudab diketabui dengan baik, Bank of England melakukan 
semua persekotnya dalam uang kertasnya sendiri. Jika sekalipun ini, sirkulasi 
nota Bank itu secara normal berkurang seperti wesel-wesel dan surat-surat 
jaminan yang didiskonto yang berada dalam pemilikannya -yaitu, pengeluaran- 
pengeluaran di muka itu telab dilakukankannya- meningkat, maka apakab jadinya 
dengan nota-nota yang ditempatkan dalam sirkulasi, dan bagaimana itu semua 
mengalir-kembali pada Bank itu? 

Pertama-tama, jika permintaan akan akomodasi moneter timbul dari suatu 
neraca pembayaran nasional yang tidak menguntungkan dan karenanya 
mengantarai suatu pengurasan emas, maka masalab ini sangatlab sederbana. 
Uang kertas bank itu ditukarkan dengan emas pada Bank itu sendiri, dalam 
Departemen Penerbitan itu, dan emas itu diekspor. Ini adalab sama seakan- 
akan Bank itu membayar emas secara langsung, tanpa perantaraan uang kertas, 
sebagaimana yang dilakukannya dengan mendiskonto surat-surat wesel. Suaru 
peningkatan permintaan sejenis ini -dan dalam kasus-kasus tertentu ia mencapai 
adalab £7 bingga £10 juta- dengan sendiri tidak menambabkan satupun uang 
kertas £5 pada sirkulasi dalam negeri itu. Jika kini dikatakan babwa Bank dalam 
kasus ini mengeluarkan kapital di muka dan bukan mata-uang, maka ini mempunyai 
makna rangkap. Pertama, babwa ia tidak mengeluarkan kredit di muka melainkan 
nilai sesunggubnya, sebagian dari kapitalnya sendiri atau kapital yang didepositkan 
dengannya. Kedua, babwa ia mengeluarkan uang di muka tidak untuk sirkulasi 
dalam negeri melainkan lebib untuk sirkulasi internasional, uang dunia. Dan untuk 
maksud ini uang itu mesti selalu berada di dalam bentuk penimbunannya, dalam 
wujud logamnya; dalam bentuk yang dengannya ia tidak saja merupakan bentuk 
nilai tetapi ia sendiri setara dengan nilai yang darinya ia merupakan bentuk 
uangnya. Sekalipun emas ini kini mewakili kapital bagi Bank maupun bagi 
pedagang yang mengekspor emas, kapital perbankan atau kapital komersial, 
permintaan itu tidak timbul akannya sebagai kapital melainkan lebib sebagai 
bentuk mutlak dari kapital uang. la timbul pada saat yang bersamaan dengan 
dibanjirinya pasar-pasar luar negeri dengan kapital komoditi Inggris yang tidak 
dapat direalisasikan. Yang dimin ta bukan kapital sebagai kapital melainkan 
lebib kapital sebagai uang, dalam bentuk yang dengannya uang itu suatu komoditi 
di pasar dunia umumnya; dan ini adalab bentuk aslinya sebagai logam mulia. 
Pengurasan emas bukan, seperti dikatakan Fullarton, Tooke dsb., “sekedar suatu 
persoalan kapital.” Kenyataan babwa ia bukan suatu masalab sirkulasi domestik 
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(dalam negeri), seperti yang dipertabankan oleh orang-orang Teori Mata-Uang, 
sama sekali tidak membuktikan, seperti diyakini Fullarton dan lain-lainnya, bahwa 
ia cuma suatu “persoalan kapital.” la adalab “suatu masalab uang,” dalam bentuk 
di mana uang adalab suatu alat pembayaran intemasional. 

“Apakab kapital itu” (barga pembelian untuk berjuta-juta quarter [ukuran 
0.9463 liter] gandum luar-negeri yang diimpor untuk negeri sendiri setelab suatu 
kegagalan panen) “ditransmisikan dalam barang dagangan atau dalam specie, 
merupakan suatu titik yang sama sekali tidak mempengarubi sifat transaksi itu” 
(Fullarton, op.cit., bal. 131). 

Namun ia telab mempunyai pengarub yang sangat menentukan pada ada 
atau tidak adanya pengurasan emas. Kapital diubab menjadi bentuk logam mulia 
karena ia tidak dapat diubab sama sekali ke dalam bentuk komoditi, atau tidak 
tanpa suatu kerugian yang sangat besar. Kecemasan yang dibadapi sistem 
perbankan modern dengan suatu pengurasan emas melampaui segala sesuatu 
yang pernab diimpikan oleh Sistem Moneter, sekalipun baginya logam mulia itu 
adalab satu-satunya kekayaan sesunggubnya. Mari kita ambil sebagai contob 
pernyataan berikut ini dari Gubernur Bank ofEngland, Morris, di depan komisi 
parlementer yang menyelidiki krisis tabun 1847-8. 

(3846. Pertanyaan:) 

"Manakala aku barbicara tantang daprasiasi sabam dan kapital tatap, apakab anda tidak manyadari 
babwa samua kakayaan yang diinvBstasikan dalam sabam dan sagala janis praduk dari talab 
didaprasiasikan dangan cara yang sama: babwa kapas mantab, sutara mantab, dan wal yang 
tidak dikarjakan talab dikirim ka daratan Erapa dangan barga yang sama didaprasiasi, dan babwa 
gula, kapi dan tab dikarbankan dalam panjualan-panjualan tarpaksa?" - "Tidak taralakkan babwa 
nagari itu masti malakukan suatupBngDrbananbBsarim^an maksud mangbadapi pBngaluaran 
logammuliaBmasdanpBrak'/an^ talab tarjadi sabagai akibat dari impar baban makanan sacara 
basar-basaran." -4G4S. "Tidakkab anda barpandapat babwa akan labib baik mampartabankan 
£SjutayangtBrsimpandalamtBmpat-tBmpatpBnyimpananBankitu,daripadabBrusabamBndapatkan 
kambali amas dangan suatu pangurbanan saparti itu?" - "Tidak, aku tidak barpandapat saparti 
itu." 

Di sini emas dianggap sebagai satu-satunya kekayaan sesunggubnya. 

Penemuan Tooke sebagaimana dikutip oleb Fullarton, babwa 

"dangan banya satu atau dua pangacualian, dan yang mangakui panjalasan yang mamuaskan, 
satiap kajatuban dayisa yang luar-biasa, yang diikuti ulab suatu pangurasan amas, yang talab 
tarjadi salama satangab-abad tarakbir, salurubnya talab bartapatan dangan suatu tingkat yang 
rBndabdalampBrbandingandBnganmadium paradaran, dan vicB yarsa' (Fullartan, bal. 121), 
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menunjukkan bahwa pengurasan emas ini terjadi dalam kebanyakan kasus 
sesudab suatu periode kegairaban dan spekulasi, sebagai 

"tanda suatu kabancuran yang sudab dimulai... suatu indikasi manganai pasar-pasar yang 
barlimpaban parsadiaan, manganai barbantinya parmintaan luar-nagBri akan praduksi kita, manganai 
basil-basil yang tartunda, dan, sabagai sambungan dari samua ini, manganai diskradit kamarsial, 
panutupan pabrik-pabrik, kalaparan para tukang, dan suatu kamacatan umum dari industri dan 
usaba"(bal.l29). 

Ini sudab tentu juga penolakan terbaik terbadap pendirian para penganut 
Mata-Uang babwa “suatu sirkulasi penub mendorong keluarnya logam mulia 
emas dan perak dan suatu sirkulasi yang rendab menariknya.” 

Namun, di lain pibak, sekalipun pada umumnya dalam periode-periode 
kemakmuran babwa Bank of England mempunyai suatu cadang emas yang 
kuat, ini selalu terbentuk selama periode sepi dan kemandekan yang menyusul 
masa badai. 

Semua kearifan mengenai pengurasan emas ini, karenanya, berarti 
mengatakan babwa permintaan akan alat-alat sirkulasi dan pembayaran 
intemasional adalab berbeda dari permintaan akan alat-alat sirkulasi dan 
pembayaran domestik (yang adalab sebabnya mengapa sudab dengan sendirinya 
“keberadaan suatu pengurasan tidak mesti berarti suatu pengurangan permintaan 
akan sirkulasi internal,” sebagaimana dikatakan Fullarton di balaman 112); dan 
babwa ekspor logam-logam mulia di luar negeri tidak sama dengan menempatkan 
uang kertas atau koin ke dalam sirkulasi di dalam negeri. Selanjutnya, aku sudab 
membuktikan sebelumnya babwa gerakan dari penimbunan yang telab disimpan 
sebagai suatu dana cadangan untuk pembayaran-pembayaran internasional pada 
dan dari dirinya sendiri tidak mempunyai bubungan dengan gerakan uang sebagai 
alat sirkulasi. Namun begitu, terdapat suatu komplikasi tertentu di sini, sejaub 
fungsi-fungsi yang berbeda-beda dari penimbunan yang telab kukembangkan 
dari sifat uang itu -fungsinya sebagai suatu dana cadangan alat-alat pembayaran, 
untuk pembayaran-pembayaran yang jatub waktu di dalam negeri; sebagai suatu 
dana cadangan medium peredaran; dan akbirnya sebagai suatu dana cadangan 
uang dunia- kesemuanya dibebankan pada satu dana cadangan tunggal. Yang 
berarti babwa dalam situasi-situasi tertentu suatu pengurasan emas dari Bank 
secara domestik dapat dipadukan dengan suatu pengurasan di luar negeri. Suatu 
komplikasi lagi timbul dari fungsi tambaban yang secara berubab-ubab diletakkan 
di atas penimbunan ini, yaitu untuk berlaku sebagai suatu jaminan bagi dapat 
diubabnya uang kertas, di negeri-negeri di mana sistem kredit dan uang kredit 
dikembangkan. Di atas semua ini, akbirnya, kita mendapatkan (1) konsentrasi 
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dana cadangan nasional dalam satu bank tunggal utama, dan (2) pengurangannya 
yang sesedikit mungkin. Dari situ keluban Fullarton (bal. 143): 

"Drang tidak dapat maranungkan kabaningan dan fasilitas sampurna yang dangannya parbadaan- 
parbadaan dayisa diabaikan di nBgBri-nBgari kantinantal, dibanding dangan kaadaan damam 
kagalisaban dan tanda babaya yang salalu dipruduksi di Inggris kapan saja kauangan pada Bank 
tampakkababisan tanagatanpa dalam bal ini mancapai kauntungan basaryang dimiliki alab suatu 
mata-uanglugam." 

Namun jika kita untuk sekarang mengecualikan pengurasan emas, lalu 
bagaimana suatu bank yang menerbitkan surat promes, seperti Bank of En- 
gland, dapat meningkatkan jumlab akomodasi moneter yang disediakannya tanpa 
meningkatkan penerbitan surat promes itu? 

Semua surat promes di luar dinding-dinding bank itu, apakab sunggub-sunggub 
beredar atau tidur/menganggur dalam timbunan-timbunan perseorangan, berada 
dalam sirkulasi sejaub yang bersangkutan dengan bank itu sendiri, yaitu di luar 
kepemilikannya. Demikian jika bank itu mengembangkan bisnis diskonto dan 
meminjamkan uang, uang-uang mukanya untuk jaminan-jaminan, maka uang 
kertas yang diterbitkan mesti mengalir kembali kepadanya atau kalau tidak maka 
jumlab dalam sirkulasi akan meningkat, yang justru jangan sampai terjadi. Aliran- 
kembali ini dapat terjadi dalam dua cara. 

Yang pertama, bank itu membayarkan surat promes pada A untuk jaminan; 
A menggunakan ini untuk membayar B untuk suatu surat wesel yang jatub 
waktu; dan B mendepositkan kembali surat promes itu dengan/pada bank itu. 
Sirkulasi surat-surat promes ini mencapai akbimya, tetapi pinjaman itu tetap 
ada. 

(“Pinjaman itu tetap, dan mata-uang itu, jika tidak diperlukan, menemukan 
jalannyakembali pada penerbitnya” : Fullarton, bal. 97.) 

Surat promes yang dikeluarkan di muka oleb bank itu kepada A kini telab 
kembali pada bank itu; di lain pibak bank itu adalab kreditor pada A atau siapa 
saja yang menarik surat wesel yang telab didiskonto oleb A, padabal itu adalab 
debitor pada B untuk jumlab nilai yang dinyatakan dalam surat-surat promes ini, 
dan bagi B dengan begitu tersedia suatu bagian yang bersesuaian dari kapital 
bank itu untuk digunakannya. 

Kedua, A membayar kepada B, dan B sendiri atau C, orang yang kepadanya 
ia lagi-lagi membayar surat promes itu, menggunakan surat promes itu untuk 
membayar tagiban-tagiban bank itu, secara langsung atau secara tidak langsung. 
Dalam hal ini bank itu dibayar dengan surat promesnya sendiri. Dan dengan 
cara ini transaksi itu diselesaikan (bingga pembayaran-kembali A kepada bank 
itu). 
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Lalu, bingga seberapa jaub uang-muka bank kepada A itu mesti dipandang 
sebagai suatu uang-muka kapital, dan seberapa jaub sebagai semata-mata suatu 
uang muka alat-alat pembayaran?^^ 

(Ini bergantung pada sifat uang-muka itu sendiri. Ada tiga kasus yang mesti 
dipertimbangkan. 

Kasus pertama. A mendapatkan jumlab uang-muka dari bank atas kredit 
pribadinya, tanpa memberikan jaminan apapun untuk itu. Dalam kasus ini ia 
tidak banya menerima suatu uang muka alat pembayaran, melainkan jelas juga 
suatu kapital baru, yang ia dapat gunakan sebagai kapital tambaban dalam 
bisnisnya, dan memvalorisasinya, sampai uang muka itu mesti dibayar kembali. 

Kasus kedua. A telab memberikan kepada bank surat-surat berbarga sebagai 
jaminan, entab itu surat obligasi atau sabam pemerintab, dan menerima untuk 
itu, katakan, suatu uang muka tunai bingga dua-per-tiga nilainya sekarang. Dalam 
hal ini ia telab menerima alat-alat pembayaran yang diperlukannya, namun bukan 
kapital tambaban, karena ia telab memberikan ke dalam kepemilikan bank itu 
suatu nilai kapital yang lebib besar daripada yang diterimanya dari bank itu. 
Namun nilai kapital yang lebib besar ini di satu pibak tidak berguna bagi 
kebutubannya secara langsung, sebagai alat pembayaran, karena itu diinvestasi 
dengan bunga dalam suatu bentuk tertentu; sedangkan di lain pibak A mempunyai 
alasan-alasannya untuk tidak mentransformasinya secara langsung menjadi alat 
pembayaran dengan menjualnya. Surat-surat berbarganya antara lain mempunyai 
sifat untuk berfungsi sebagai kapital cadangan, dan ia terus membiarkan surat- 
surat berbarganya berfungsi seperti itu. Oleb karena itu telab terdapat/terjadi 
suatu saling transfer kapital sementara antara A dan bank itu, sebingga A tidak 
menerima sesuatu kapital tambaban (sebaliknya!), sekalipun ia telab menerima 
alat pembayaran yang diperlukannya. Bagi bank itu, sebaliknya, transaksi itu 
menyangkut suatu pengikatan sementara dari kapital uang dalam suatu pinjaman, 
suatu transformasi kapital uang dari satu bentuk ke suatu bentuk lain, dan 
transformasi ini justru fungsi pokok perbankan. 

Kasus ketiga. A mendiskonto sebuab surat wesel pada bank dan menerima 
jumlab untuk itu secara tunai, sesudab memotong diskonto itu. Dalam kasus ini,k 
ia telab menjual suatu bentuk kapital uang yang tidak cair kepada bank untuk 
gantinya jumlab nilai itu dalam bentuk cair; surat wesel yang belum jatub waktu 
sebagai ganti uang tunai. Surat wesel itu kini menjadi milik bank itu. Sama sekali 
tiada bedanya babwa A, sebagai pemberi kuasa terakbir, bertanggung-jawab 
atas itu kepada bank jika gagal dalam pembayaran. la berbagi tanggung-jawab 
ini dengan para pemberi kuasa lainnya dan dengan penarik wesel itu, yang 
kesemuanya bertanggung-jawab pada dirinya. Karenanya, di dalam kasus ini 
sama sekali tidak ada uang muka, melainkan semata-mata suatu pembelian dan 
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penjualan biasa. A, oleb karena itu, tidak mesti membayar kembali apapun 
kepada bank itu. Bank itu membayar-kembali dirinya sendiri dengan 
menguangkan wesel itu jika sudab jatub waktu. Di sini, juga, terdapat suatu 
transfer kapital secara timbal-balik antara A dan bank itu, dan ini, selanjutnya, 
adalab tepat seperti penjualan dan penjualan sesuatu komoditi lainnya; karena 
alasan ini A tidak menerima sesuatu kapital tambaban. Yang diperlukannya dan 
diterimanya adalab alat pembayaran, dan ia menerima ini dengan 
ditransformasinya suatu bentuk dari kapital uangnya oleb bank itu -surat wesel- 
menjadi bentuk lainnya - uang. 

Oleb karena itu, banya dalam kasus pertama dapat ada sesuatu pembicaraan 
mengenai suatu persekot kapital murni. Dalam kasus kedua dan ketiga, itu pal- 
ing-paling terjadi dalam arti babwa setiap investasi kapital menandakan/berarti 
suatu uang muka. Dalam pengertian ini, bank mengeluarkan kapital uang di 
muka kepada A; namun bagi A ini adalab kapital uang paling-paling dalam arti 
babwa itu merupakan suatu bagian dari kapitalnya pada umumnya. Dan ia 
memerlukan dan menggunakannya tidak secara kbusus sebagai kapital, 
melainkan lebib kbususnya sebagai alat pembayaran. Kalau tidak maka setiap 
penjualan biasa komoditi, yang dengannya alat pembayaran juga didapatkan, 
akan barus dipandang sebagai mendapatkan suatu persekot kapital. - F.E.) 

Dalam kasus bank-bank swasta dengan bak menerbitkan surat promes, 
perbedaannya ialab babwa, jika surat promes mereka tidak tetap berada dalam 
sirkulasi lokal ataupun kembali kepada bank-bank dalam bentuk deposito atau 
untuk pembayaran tagiban-tagiban yang jatub waktu, maka surat-surat promes 
ini jatub ke dalam pemilikan orang-orang yang kepadanya mereka mesti 
membayar emas atau surat-surat promes Bank of England sebagai gantinya. 
Dalam kasus ini persekot surat-surat proimes mereka sesunggubnya mewakili 
suatu uang muka dari surat-surat promes Bank of England, atau, yang berarti 
hal yang sama bagi mereka, dari emas, yaitu sebagian dari kapital perbankan 
mereka. Hal yang sama berlaku manakala Bank of England itu sendiri, atau 
sesuatu bank lainnya yang tunduk pada suatu maksimum legal dalam penerbitan 
surat-surat promesnya, barus menjual surat-surat berbarga agar menarik surat- 
surat promesnya sendiri dari sirkulasi dan menerbitkannya kembali dalam 
pengeluaran-pengeluaran di muka; di sini surat-surat promesnya sendiri mewakili 
suatu bagian dari kapital perbankan yang dapat dimobilisasi. 

Babkan jika sirkulasi itu semurninya logam, pada waktu bersamaan dapat 
terjadi (1) suatu pengurasan emas (yang dimaksudkan di sini jelas suatu 
pengurasan emas yang dengannya setidap-tidaknya satu bagian keluar negeri— 
E.E.) yang mengosongkan tempat-tempat penyimpanan, sedangkan, (2) karena 
keperluan pokok bank itu akan emas adalab semata-mata untuk melakukan 
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pembayaran-pembayaran (untuk menyelesaikan transaksi-transaksi yang lalu), 
uang-uang mukanya atas atas surat-surat berbarga dapat sangat meningkat, 
namun pengembalian kepadanya dalam bentuk deposito-deposito atau dalam 
pembayaran-kembali wesel-wesel yang jatub waktu. Sebingga di satu pibak 
keseluruban cadangannya akan berkurang dengan suatu peningkatan dalam surat- 
surat berbarga di dalam portfolio bank itu, sedangkan di lain pibak jumlab yang 
sama yang telab dipunyainya sebelumnya sebagai pemilik kini dapat merupakan 
suatu jumlab yang untuknya ia berbutang pada para depositomya, dan akbirnya 
kuantitas total medium peredaran akan berkurang. 

Sejaub ini telab diasumsikan babwa uang-uang muka yang diberikan dalam 
surat-surat promes dan menyangkut setidak-tidaknya suatu peningkatan 
sementara dalam penerbitan surat promes itu, babkan jika ini seketika mengbilang 
lagi. Namun ini tidak perlu. Gantinya uang kertas, bank itu dapat membuka 
suatu rekening kredit bagi A, sebingga A, sebagai debitomya, menjadi suatu 
depositor imajiner. la membayar para kreditornya dengan ceki-cek atas bank 
itu, dan penerima cek-cek ini membayarkannya kermbali pada banknya, yang 
menukarkannya di clearing house (lembaga penukaran cek) terbadap cek-cek 
yang ditarik atas dirinya. Dalam kasus ini tidak ada intervensi surat-surat promes, 
dan selurub transaksi itu terbatas pada satu transaksi yang dengannya bank itu 
menyelesaikan butangnya sendiri dengan selembar cek yang ditarik atas dirinya 
sendiri, kompensasinya yang sesunggubnya terdiri atas klaimnya terbadap A. 
Dalam kasus ini bank itu telab mengeluarkan di muka kepada A sebagian dari 
kapital perbankannya, di dalam bentuk satu bagian dari klaimnya sendiri sebagai 
kreditor. 

Sejaub permintaan ini akan akomodasi moneter merupakan suatu permintaan 
akan kapital, ia sermata-mata merupakan suatu permintaan akan kapital uang, 
kapital dari sudut-pandang bank itu; yaitiu suatu permintaan akan emas (dalam 
kasus ini suatu pengurasan emas di luar negeri) atau akan surat-surat promes 
atas bank nasional, yang sebuab bank swasta dapat peroleb banya dengan 
membelinya dengan suatu kesetaraan, sebingga itu mewakili kapital baginya. 
Atau pada akbirnya ia dapat merupakan suatu persoalan mengenai surat-surat 
berbargapengbasil-bunga, obligasi-obligasi pemerintab, sabam-sabam, dsb., yang 
barus dijual jika emas atau surat-surat promes mesti didapatkan. Surat-surat 
berbarga ini, namun, jika mereka adalab dalam obligasi-obUgasi pemerintab, adalab 
kapital banya untuk orang yang telab membelinya, yang baginya itu mewakili 
barga pembeliannya, kapital yang telab diinvestasikan di dalamnya. Itu tidak 
merupakan kapital sesunggubnya, melainkan semata-mata klaim kreditor; jika 
itu merupakan bipotek, maka itiu adalab semata-mata klaim atas pembayaran- 
pembayaran sewa-tanab di masa mendatang; dan jika itu adalab sesuatu jenis 



4B2 I Karl Marx 

saham, maka itu adalab semata-mata hak pemilikan yang memberikan pada 
pemegangnya suatu klaim atas nilai-lehih di masa mendatang. Tiada dari hal-hal 
ini yang merupakan kapital sejati, mereka tidak merupakan sesuatu komponen 
kapital dan adalah sendiri hukan nilai-nilai. Dengan transaksi-transaksi serupa, 
uang yang menjadi milik hank dapat ditransformasi menjadi deposito-deposito, 
sebinggga hank itu menjadi pengklaim atas uang ini sebagai ganti pemilikinya, 
dan menguasainya dengan suatu hak herheda. Betapapun pentingnya hal ini 
hagi hank itu sendiri, ia sama sekali tidak mempengarubi jumlah kapital yang 
disimpan di dalam negeri itu, atau hahkan kapital uang. Kapital berfungsi di sini 
semata-mata sebagai kapital uang dan, jika ia tidak hadir dalam hentuk uang 
sesunggubnya, sebagai semata-mata suatu hak atas kapital. Ini sangat penting, 
karena kelangkaannya, dan permintaan yang mendesak akan, kapital perbankan 
dikacaukan dengan suatu pembatasan akan kapital sesungguknya, yang dalam 
kasus-kasus seperti itu, sebaliknya, hadir secara herlehih dalam hentuk alat 
produksi dan produk-produk, dan mencekik pasar-pasar. 

01eh karena sangat sederbana untuk dijelaskan, bagaimana jumlah surat- 
surat herharga yang dipegang oleh hank sebagai jaminan meningkat, dan 
permintaan yang hertumhuh akan akomodasi moneter dapat dipenubi oleh hank 
itu, bersamaan waktu dengan tetap sama atau berkurangnya selurub kuantitas 
alat sirkulasi. Dalam periode-periode uang ketat seperti masa ini, lagi pula, 
keseluruban kuantitas ini dikendalikan dengan dua cara: (1) dengan suatu 
pengurasan emas; (2) dengan permintaan akan uang semata-mata sebagai alat 
pembayaran, di mana surat-surat promes yang diterbitkan mengalir kembali secara 
langsung atau di mana transaksi itu dilakukan dengan cara kredit pembukuan, 
tanpa sesuatu perantaraan surat-surat promes. Dalam kasus tersebut terakbir, 
pemhayaran-pemhayaran dilakukan semata-mata dengan suatu transaksi kredit, 
penyelesaian pemhayaran-pemhayaran ini sebagai sasaran satu-satunya dari 
penggunaan itu. Adalah sifat khas uang hahwa di mana ia berfungsi semata- 
mata dalam penyelesaian pemhayaran-pemhayaran (dan selama masa-masa 
krisis suatu persekot diperoleb untukpembayaran, hukan untukpembelian; untuk 
menyelesaikan transaksi-transaksi yang lalu, tidak untuk memulai transaksi- 
transaksi haru), sirkulasinya yang sesunggubnya cuma suatu besaran yang 
mengbilang, hahkan jika penyelesaian ini tidak teņadi sepenubnya dengan operasi- 
operasi kredit, tanpa suatu intervensi uang; yaitu hahwa manakala terdapat suatu 
permintaan kuat akan akomodasi moneter, suatu massa yang luar-hiasa besarnya 
dari transaksi-transaksi ini dapat terjadi tanpa sesuatu ekspansi dalam sirkulasi. 
Kenyataan sederbana hahwa sirkulasi Bank of England tetap stahil atau hahkan 
menurun, pada waktu bersamaan selagti ia melaksanakan hanyak sekali 
akomodasi moneter, sama sekali hukan hukti prima facie, sebagaimana 
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diasumsikan oleh Fullarton, Tooke dan lain-lainnya (sebagai konsekuensi 
kesalaban mereka dalam memandang akomodasi moneter sebagai identik dengan 
penerimaan kapital pinjaman, dari kapital tambaban), bahwa sirkulasi uang (uang 
kertas) dalam fungsinya sebagai alat pembayaran tidak meningkat dan 
berkembang. Karena sirkulasi surat-surat promes sebagai alat pembelian merosot 
pada masa-masa kemacetan bisnis, ketika banyak sekali akomodasi seperti itu 
diperlukan, sirkulasi mereka sebagai alat pembayaran dapat meningkat sedangkan 
jumlab total dalam sirkulasi, jumlab surat-surat promes yang berfungsi sebagai 
alat pembelian dan alat pembayaran, masib tetap stabil atau babkan merosot. 
Sirkulasi uang kertas sebagai alat pembayaran, surat-surat promes ini seketika 
mengalir kembali kepada bank yang menerbitkannya, adalab justru bukan sirkulasi 
di mata para ahli akonomi ini. 

Jika sirkulasi sebagai alat pembayaran meningkat bingga suatu derajat lebih 
tinggi daripada menurunnya sirkulasi sebagai alat pembelian, maka keseluruban 
sirkulasi akan bertumbub, sekalipun kuantitas uang yang berfungsi sebagai alat 
pembelian mengalami suatu penurunan yang signifikan. Dan ini sesunggubnya 
terjadi pada titik-titik tertentu selama krisis itu, yaitu manakala terdapat suatu 
kebancuran sempurna dari perkreditan, manakala tidak hanya komoditi dan surat- 
surat berbarga tidak dapat dijual, melainkan juga menjadi tidak mungkin untuk 
mendapatkan surat-surat wesel didiskonto, dan tiada apapun yang berlaku kecuali 
pembayaran dengan uang, atau sebagaimana dikatakan oleh saudagar: 
pembayaran tunai. Karena Fullarton dan lain-lainnya tidak memabami bahwa 
sirkulasi suyrat-surat promes sebagai alat pembayaran adalab suatu karakateristik 
jaman kelangkaan moneter ini, mereka memperlakukan gejala ini sebagai 
kebetulan. 

"SEkali lagi barkEnaan dangan EDntDb-EDntab ramaiDya parEbDtaD pEmilikaD DaDg kErtas, yaag 
mEDgkaraktErisasi mDsim-mDsim kEpaDikaa daa yaag kadaagkala, SEpErti pada akbirtabDD IS25, 
mEDgakibatkaD saatD pambEsaraD pEDarbitaD-pEDErbitaD SEaara tiba-tiba SEkalipDD SEmaDtara, 
babkaD SElagi maDgalir-kalDarDya lagam mDlia Emas daa pErakmasib barlaDgsDDg, maka iDi, aka 
mEmabamiDya, jaagaD dipaDdaDg SEbagai di aatara kasairiDgaD wajar ataa peeId dari saatD kars 
yaag rEDdab: pErmiDtaaD dalam kasDS-kasDS SEpErti itD tidak DDtak sirkalasi [baaa sirkalasi 
sabagai saatD alat pambEliaD], mElaiDkaD DDtak paDimbDDaD, saatD parmiDtaaD dari pibak para 
baak daa kapitalis yaag kbawatir, yaag pada DmamDya timbal pada tiadak tErakbir krisis ita 
[karEDaaya, DDtaksDatD aadaDgaD alat pEmbayaraDj, SEtElab saatD kElaDjataD yaDg bErkEpaDjaDgaD 
dari pEDgarasaD ita, daD maDjadi taDda pEDdabalD dari pEDgakbiraDDya" (FDllartDD, bal I3D). 

Kita sudah mendiskusikan dalam bubungan dengan perlakuan kita mengenai 
uang sebagai alat pembayaran (Buku I, Bab 3, 3, b) bagaimana, dalam kasus 
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suatu intempsi yang hebat di dalam rangkaian pembayaran, uang berubah/beralih 
dari bentuk idealnya semata-mata menjadi bentuk material dan juga mutlak dari 
nilai vis-a-vis komoditi. Beberapa contob mengenai hal ini diberikan di sana, 
dalam dua catatan kaki. Interupsi ini sendiri adalab sebagian akibat, sebagian 
lagi sebab, dari ambruknya kredit dan situasi-situasi yang mengiringinya: 
dibanjirinya pasar-pasar, devaluasi komoditi, interupsi produksi, dsb. 

Namun jelas bahwa Fullarton mentransformasi perbedaan antara uang sebagai 
alat pembelian dan uang sebagai alat pembayaran menjadi suatu perbedaan 
palsu antara mata-uang dan kapital. Dan pada dasarnya lagi-lagi terletak hal itu 
pada konsepsi bank yang berpikiran-sempit ini mengenai sirkulasi. 

Masib dapat dipertanyakan apakab yang kurang pada waktu-waktu sulit 
seperti itu, kapital, atau uang dalam kapasitasnya sebagai alat pembayaran? 
Dan ini adalab suatu kontoversi yang sudah sangat terkenal. 

Pada mulanya, sejaub kesukaran itu didemonstrasikan oleb suatu pengurasan 
emas, adalab jelas bahwa yang diminta ialah alat pembayaran internasional. 
Namun uang di dalam kapasitasnya sebagai alat pembayaran intemasional adalab 
emas di dalam realitas logamnya, sebagai sendiri suatu zat (substansi) yang 
bemilai, suatu jumlab nilai. la adalab juga kapital, namun kapital tidak sebagai 
kapital komoditi melainkan Iebih sebagai kapital uang, kapital tidak dalam bentuk 
komoditi melainkan Iebih dalam bentuk uang (dan lagi pula uang di dalam arti 
yang paling utama dari istilab itu, yang di dalamnya ia berada di pasar komoditi 
dunia umumnya). Tiada pertentangan di sini antara permintaan akan uang sebagai 
alat pembayaran dan permintaan akan kapital. Pertentangan itu Iebih di antara 
kapital di dalam bentuk uangnya dan di dalam bentuk komoditinya; dan bentuk 
yang di dalamnya ia diperlukan di sini, dan hanya dapat berfungsi, ialah bentuk 
uangnya. 

Terpisab dari permintaan akan emas (atau perak) ini, tidak dapat dikatakan 
bahwa dalam periode-periode krisis seperti itu terdapat -dalam satu pengertian 
tertentu- suatu kekurangan kapital. Dalam situasi-situasi luar-biasa, seperti suatu 
kenaikan dalam harga biji-bijian, suatu kelangkaan kapas, dsb., ini dapat menjadi 
kejadiannya; namun ini semua sama sekali bukan yang barus dan secara teratur 
mengiringi periode-periode seperti itu; dan keberadaan suatu kekurangan kapital 
seperti itu, oIeh karena itu, tidak dapat secara langsung disimpulkan dari suatu 
permintaan akan akomodasi moneter. Sebaliknya. Pasar-pasar kebanjiran barang, 
tertimbun dengan kapital komoditi. Karenanya betapapun bukan suatu kekurangan 
kapital komoditi yang menimbulkan kesukaran itu. Kita kelak akan kembali 
pada masalab ini. 
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BAQ1AN-BAQ1AN KOMP'ONEN KAPiTAL PERBANKAN 


Kita sekarang mesti lebib mencermati dari apakab kapital perbankan terdiri. 
Kita baru saja menyaksikan bagaimana Fullarton dan lain-lainnya 
mentransformasi perbedaan antara uang sebagai alat sirkulasi dan uang sebagai 
alat pembayaran (juga sebagai uang dunia, sejaub terlibat suatu pengurasan 
emas) menjadi suatu perbedaan antara sirkulasi (mata-uang) dan kapital. 

Peran kbusus yang dimainkan kapital di sini berarti babwa banyaknya 
perbatian telab mencerabkan ilmu perekonomian yang diabdikan untuk 
menandaskan babwa uang bukanlab kapital telab disamai oleb perekonomian 
bank ini, yang berusaba dengan sama tekunnya untuk menandaskan babwa 
uang sesunggubnya adalab kapital par excellence. 

Dalam penyelidikan kita lebib lanjut akan kita tunjukkan bagaimana kapital 
uang dikacaukan dalam konteks ini dengan kapital beruang dalam pengertian 
kapital pengbasil-bunga, sekalipun kapital uang dalam pengertian yang 
sebelumnya tidak pernab lebib daripada suatu bentuk peraliban dari kapital yang 
berbeda dari bentuk-bentuk lainnya, yaitu kapital komoditi dan kapital produktif 
Kapital perbankan terdiri atas (1) tunai, dalam bentuk emas atau uang kertas; 
(2) surat-surat berbarga. Yang tersebut terakbir ini dapat dibagi menjadi dua 
bagian lagi: kertas-kertas komersial, surat-surat wesel lancar yang jatub 
waktunya tertentu, pemotongan barganya (diskonto) menjadi bisnis kbusus bank; 
dan surat-surat berbarga publik seperti obligasi pemerintab, surat-surat 
perbendabaraan negara dan segala jenis sabam, singkat kata kertas-kertas 
berbarga pengbasil-bunga, yang pada dasarnya berbeda dari surat-surat wesel. 
Kipotek-bipotek, juga, dapat dimasukkan ke dalam kategori ini. Kapital yang 
memiliki semua ini sebagai bagian-bagian komponen berwujudnya dapat juga 
dipecab menjadi kapital bank sendiri yang diinvestasikan, dan deposito-deposito 
yang merupakan kapital perbankan atau yang dipinjamnya. Surat-surat promes 
juga mesti ditambabkan di sini, dalam kasus bank-bank yang mempunyai bak 
menerbitkan surat-surat promes itu. Kita mendapatkan deposito-deposito dan 
surat-surat promes ini sebagai permulaan. Sudab cukup jelas babwa komponen- 
pkomponen sesunggubnya dari kapital perbankan -uang, surat-surat wesel dan 
kertas pengbasil-bunga- tidak dipengarubi oleb apakab berbagai unsur ini mewakili 
kapitalnya sendiri, atau deposito-deposito, kapital dari orang-orang lain. Anak- 
anak pembagian tetap sama apakab ia melakukan bisnisnya semata-mata dengan 
kapitalnya sendiri atau apakab ia melakukannya sepenubnya dengan kapital yang 
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telah didepositokan kepadanya. 

Bentuk kapital penghasil-bunga menjadikan sesuatu pendapatan moneter yang 
tertentu dan teratur tampak sebagai bunga atas suatu kapital, entah ia 
sesunggubnya berasal dari suatu kapital atau tidak. Pendapatan uang terlebib 
dulu ditransformasi menjadi bunga, dan dengan bunga itu kita kemudian 
mendapatkan kapital yang darinya ia berasal. Demikian pujla, dengan kapital 
penghasil-bunga, sesuatu jumlab nilai tampil sebagai kapital segera setelab ia 
tidak dikeluarkan sebagai pendapatan; yaitu sebagai suatu prinsipaP^ berbeda 
dengan kemungkinan bunga atau bunga sesunggubnya yang dapat dibasilkannya. 

Masalabnya sederbana. Kataka nlab babwa tingkat bunga rata-rata adalab 
5 persen per tahun. Maka suatu jumlab £500, jika ditransformasi menjadi kapital 
pengbasil-bunga, akan mendatangkan dalam setabun £25. Dari situ setiap 
pendapatan tetap setabun sebesar £25 dipandang sebagai bunga atas suatu kapital 
sebesar £500. Namun ini adalab dan tetap merupakan suatu pengertian yang 
semurninya ilusi, kecuali dalam kasus di mana sumber £25 itu, entah ini semata- 
mata suatu hak kepemilikan atau klaim, atau apakab ia suatu unsur sesunggubnya 
dari produksi, seperti suatu bidang tanah misalnya, yang secara langsung dapat 
dipindabkan, atau mengambil suatu bentuk yang dengannya ia dapat dipindabkan. 
Mari kita ambil butang nasional dan upah-upah sebagai contob. 

Negara mesti membayar pada kreditornya suatu jumlab bunga tertentu setiap 
tahun untuk kapital yang dipinjamnya. Dalam kasus ini kreditor itu tidak dapat 
menarik-kembali kapitalnya dari debitor melainkan hanya dapat menjual klaim 
itu, hak kepemilikannya. Kapital itu sendiri telah dikonsumsi, dikeluarkan/ 
digunakan oleb negara. la sudah tiada lagi. yang dimiliki kreditor negara itu ialah 
(1) surat promes negara untuk, katakan, £100; sedangkan (2) surat promes ini 
memberikan kepadanya suatu klaim atas pendapat negara setabun, misalnya 
hasil pajak setabun, bingga suatu jumlab tertentu, katakan £5 atau 5 persen; (3) 
ia bebas menjual surat promes ini kepada siapapun sesukanya. Jika tingkat bunga 
itu 5 persen, dan mengasumsikan surat berbarga negara itu bagus, pemilik A 
pada umumnya dapat menjual surat promes itu untuk £100 kepada B: karena 
adalab sama saja bagi B apakab ia meminjamkan £100 dengan 5 persen per 
tahun atau menjamin pada dirinya sendiri suatu upeti/pengbargaan setabun 
sebesar £5 dari negara dengan membayar/mengeluarkan £100. Namun dalam 
semua kasus ini, kapital yang darinya pembayaran negara itu dianggtap berasal, 
sebagai bunga, adalab ilusi dan fiktif belaka. Tidak saja bahwa jumlab itu telah 
dipinjamkan kepada negara sudah tidak lagi mempunyai sesuatu macam 
keberadaan. la tidak pernab dipolakan untuk dikeluarkan/digunakan sebagai 
kapital, untuk diinvestasikan, dan namun hanya diinvestasikan sebagai kapital 
dapat menjadikannya suatu nilai yang membiayai-diri. Sejaub yang mengenai 
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kreditor asli A itu, bagian dari pajak setabun yang diterimanya mewakili bunga 
atas kapitalnya, tepat sebagaimana bagian dari kekayaan seorang pemboros 
yang ditambabkan pada si tukang yang meminjamkan uang, namun di dalam 
kedua kasus itu jumlab uang yang dipinjamkan tidak dikeluarkan sebagai kapital. 
Kemungkinan penjualan surat promes negara bagi A mewakili kemungkinan 
pengembalian (kapital) pokoknya. Sejaub yang mengenai B, dari sudut-pandang 
pribadinya sendiri maka kapitalnya telab diinvestasikan sebagai kapital pengbasil- 
bunga. Dalam kenyataan sesunggubnya, ia semata-mata telab mengambil tempat 
A, dan membeli klaim A atas negara. Tak peduli bagaimana transaksi-transaksi 
ini telab dilipat-gandakan, kapital butang nasional itu tetap semurninya fiktif, dan 
saat surat-surat promes ini menjadi tidak dapat dijual, ilusi akan kapital ini 
mengbilang. Namun begitu kapital fiktif ini mempunyai gerakan karakteristiknya 
sendiri, sebagaimana akan segera kita libat. 

Bergerak dari kapital butang nasional, di mana suatu kuantitas negatif muncul 
sebagai kapital -kapital pengbasil-bunga selalu menjadi induk dari setiap bentuk 
gila, sebingga butang-butang, misalnya, dapat muncul sebagai komoditi dalam 
pikiran bank- kita sekarang akan membabas tenaga-kerja. Di sini upab-upab 
dipabami sebagai bunga, dan karenanya tenaga-kerja sebagai kapital yang 
mengbasilkan bunga. Jika upab untuk setabun mencapai £50, misalnya, dan 
tingkat bunga adalab 5 persen, maka tenaga-kerja setabun dianggap setara dengan 
suatu kapital sebesar £1.000. Di sini tidak-masuk akalnya cara si kapitalis 
memabami segala hal telab mencapai klimaksnya, sejaub sebagai ganti 
menderivasi valorisasi kapital dari eksploitasi tenaga-kerja, mereka menjelaskan 
produktivitas tenaga-kerja dengan menyatakan babwa tenaga-kerja itu sendiri 
adalab hal mistik ini, kapital pengbasil-bunga. Dalam parub kedua abad ke- 
tujubbelas (dengan Petty, misalnya) ini merupakan suatu pengertian yang digemari, 
namun ia masib digunakan dewasa ini, dengan segala keseriusan, oleb para abli 
ekonomi vulgar dan kbususnya oleb para abli statistik Jerman.^’ Namun, 
sayangnya dua keadaan yang tidak mengenakkan mengbalang-balangi 
pemabaman yang tak masuk akal ini: pertama, si pekerja mesti bekerja untuk 
menerima bunga ini, dan kedua, pekerja itu tidak dapat mengubab nilai kapital 
dari tenagap-kerjanya menjadi uang dengan memindabkannya kepada seseorang 
lain. Lebib tepatnya, nilai setabun dari tenaga-kerjanya adalab upabnya rata- 
rata setabun, dan keņanya mesti menggantikan pembelinya dengan nilai itu sendiri 
ditambab nilai-lebib yang merupakan valorisasinya. Di bawab sistem perbudakan 
si pekerja memang mempunyai suatu nilai kapital, yaitu barga pembeliannya. 

Dan apabila ia disewakan, si penyewa mesti lebib dulu membayar bunga atas 
barga pembelian ini dan sebagai tambaban mesti menggantikan depresiasi kapital 
setabun. 
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Pembentukan kapital fiktif dikenal sebagai kapitalisasi. Setiap pendapatan 
teratur secara berkala dapat dikapitalisasikan dengan mengbitungnya, atas dasar 
tingkat bunga rata-rata, sebagai jumlab yang dapat dibasilkan suatu kapital yang 
dipinjamkan dengan tingkat bunga ini. Misalnya, jika pendapatan setabun 
bersangkutan adalab £100 dan tingkat bunga 5 persen, maka £100 adalab bunga 
setabun atas £2.000, dan £2.000 ini kemudian dianggap sebagai nilai kapital dari 
bak kepemilikan yang absab atas £100 setabun ini. Bagi pibak yang membeli 
bak kepemilikan ini, £100 setabun ini sunggub-sunggub mewakili pengubaban 
kapital yang telab diinvestasikan menjadi bunga. Dengan cara ini, semua bubungan 
dengan proses sesunggubnbya dari valorisasi kapital telab bilang, langsung bingga 
jejaknya yang terakbir, menguatkan pengertian babwa kapital telab secara 
otomatik divalorisasi oleb kekuatan-kekuatannya sendiri. 

Babkan apabila surat sanggup bayar -surat berbarga itu- tidak mewakili 
suatu kapital yang semurninya ilusi, sebagaimana balnya dalam kasus butang- 
butang nasional, nilai kapital dari surat berbarga ini masib merupakan ilusi 
semuminya. Kita sudab mengetabui bagaimana sistem kredit mengbasilkan kapital 
perseroan. Surat-surat berbarga berpokok pada bak kepemilikan yang mewakili 
kapital ini. Sabam-sabam dalam perkereta-apian, pertambangan, perusabaan 
perkapalan, dsb., mewakili kapital sesunggubnya, yaitu kapital yang diinvestasikan 
dan berfungsi dalam perusabaan-perusabaan ini, atau jumlab uang yang 
dikeluarkan di muka oleb para pemegang sabam untuk digunakan dalam 
pemsabaan-pemsabaan ini sebagaikapital. Sama sekali tidakditutupkemungkinan 
di sini babwa sabam-sabam ini mungkin semata-mata suatu penipuan. Namun 
kapital itu tidak berada dua kali, sekali sebagai nilai kapital dari bak-bak 
kepemilikan, sabam-sabam itu, dan sekali lagi sebagai kapital yang sesunggubnya 
diinvestasikan atau akan diinvestasikan dalam perusabaan-perusabaan 
bersangkutan. la banya berada dalam bentuk yang tersebut terakbir, dan sabam 
itu tidak lain banya suatu bak kepemilikan, pro rata, pada nilai-lebib yang mesti 
direalisasikan kapital ini. A dapat menjual bak ini kepada B, dan B kepada C. 
Transaksi-transaksi ini tidak mempunyai pengarub menentukan pada hal ikbwal 
itu. A atau B kemudian mentransformasi baknya menjadi kapital, namun C telab 
mentransformasi kapitalnya menjadi sekedar suatu bak kepemilikan pada nilai- 
lebib yang dibarapkan dari kapital sabam ini. 

Gerakan independen dari nilai-nilai bak kepemilikan ini, tidak saja dari obligasi- 
obligasi pemerintab, melainkan juga dari sabam-sabam, memperkuat ilusi babwa 
mereka merupakan kapital sesunggubnya di samping kapital atau klaim pada 
yang mereka dapat memberikan bak. Mereka menjadi komoditi, barga-barga 
mereka mempunyai suatu gerakan kbusus dan telab secara kbusus ditetapkan. 
Nilai-nilai pasar mereka menerima suatu penentuan yang berbeda dari nilai-nilai 
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nominal mereka, tanpa sesuatu perubaban dalam nilai dari kapital sesunggubnya 
itu (babkan jika valorisasinya berubab). Di satu pibak nilai-nilai pasar mereka 
berfluktuasi dengan tingkat dan jaminan penerimaan-penerimaan yang kepadanya 
mereka memberikan suatu bak bukum. Jika nilai nominal suatu sabam, yaitu 
jumlab yang dikeluarkan di muka yang aslinya diwakili sabam itu, adalab £100, 
dan pemsabaan itu mengbasilkan 10 persen gantinya 5 persen, maka nilai pasamya 
naik, dengan keadaan-keadaan lainnya tetap sama, karena, manakala 
dikapitalisasikan dengan 5 persen, ia kini mewakili suatu kapital fiktif sebesar 
£200. Seseorang yang membelinya untuk £200 mendapatkan suatu pendapatan 
sebesar 5 persen atas investasi kapitalnya. Yang sebaliknya terjadi manakala 
pendapatan dari perusabaan itu merosot. Nilai pasar dari surat-surat berbarga 
ini sebagian adalab spekulatif, karena ia ditentukan tidak banya oleb pendapatan 
sesunggubnya melainkan lebib oleb pendapatan yang diantisipasikan sebagaimana 
yang diperbitungkan di muka. Namun jika menganggap valorisasi kapital 
sesunggubnya itu konstan, atau, jika tidak ada kapital seperti itu, seperti dalam 
kasus butang-butang nasional, jika kita menganggap basil setabun ditetapkan 
oleb bukum maupun secara cukup dijamin, maka barga-barga surat-surat 
berbarga ini naik dan turun dalam perbandingan terbalik dengan tingkat bunga. 

Jika tingkat bunga nbaik dari 5 persen menjadi 10 persen, suatu surat berbarga 
yang menjamin suatu basil sebesar £5 kini mewakili suatu kapital dari banya 
£50. Jika tingkat bunga jatub menjadi 2*72 persen, maka surtat berbarga yang 
sama mewakili suatu kapital sebesar £200. Nilainya adalab selalu semata-mata 
basil yang dikapitalisasikan, yaitu basil yang diperbitungkan atas suatu kapital 
ilusi pada tingkat bunga yang berlaku. Pada masa tertekannya pasar uang, oleb 
karena itu, surat-surat berbarga ini jatub barganya karena dua sebab: pertama, 
karena tingkat bunga naik, dan kedua, karena mereka ditempatkan untuk dijual 
dalam kuantitas massal, untuk diubab menjadi uang. Jatubnya barga ini terjadi 
tanpa mengbiraukan apakab basil yang dipastikan/dijamin bagi pemiliknya itu 
tetap/konstan adanya, seperti dalam hal obligasi-obligasi pemerintab, ataiu apakab 
valorisasi dari kapital sesunggubnya yang mereka wakili dapat dipengarubi oleb 
gangguan dalam proses reproduksi, seperti dalam kasus usaba-usaba industri. 
Dalam kejadian yang tersebut terakbir, kita semata-mata mempunyai suatu 
devaluasi lebib lanjut di samping yang sudab disebutkan. Begitu badai itu berlalu, 
maka surat-surat berbarga ini naik lagi pada tingkat mereka sebelumnya, sejaub 
usaba-usaba yang mereka wakili tidak gagal dan tidak curang. Depresiasinya 
dalam suatu krisis merupakan suatu alat yang perkasa untuk memusatkan 
kekayaan uang.^® 

Sejaub kenaikan atau kejatuban nilai surat-surat berbarga ini tidak bergantung 
dari gerakan dalam nilai kapital sesunggubnya yang diwakilinya, maka kekayaan 
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suatu bangsa adalab tepat sama besar sesudabnya seperti sebelumnya. 

"Saham-saham publik dan saham-saham kanal dan parkBrata-apian manjalang tanggal 23 Dktabar, 

IS47 sudah didaprasiasi dalam kasalurubannya hingga jumlah £114.752.225" (Marris, Gubarnur 
Bank af England, bukti dalam "Rapart an Cammarcial Distrass," IB47-B). 

Selama depresiasi itu bukan suatu pemyataan dqari sesuatu kemandekan di 
dalam produksi dan dalam lalu-lintas jalan kereta-api dan kanal, atau suatu 
pengbapusan usaba-usaba yang sudab dimulai, atau suatu pemborosan kapital 
dalam usaba-usaba yang sepenubnya tidak berguna, maka bangsa itu tidak menjadi 
sepeserpun lebib miskin dengan pecabnya gelembung-gelembung sabun kapital 
uang nominal ini. 

Semua surat berbarga ini sesunggubnya tidak mewakili apapun kecuali klaim- 
klaim yang terakumulasi, bak-bak yang absab, pada produksi di masa datang. 
Uang atau nilai uang mereka sama sekali tidak mewakili kapital, seperti dalam 
kasus butang-butang nasional, atau ditentukan secara tidak bergantung pada 
nilai kapital sesunggubnya yang diwakilinya. 

Di semua negeri dengan produksi kapitalis, terdapat suatu jumlab luar-biasa 
besamya dari yang disebut kapital pengbasil-bunga atau kapital beruang dalam 
bentuk ini. Dan suatu akumulasi kapital uang berarti untuk bagian terbesar tidak 
lain daripada suatu akumulasi dari klaim-klaim ini akan produksi, dan suatu 
akumulasi dari barga pasar dari klaim-klaim ini, mengenai nilai kapital ilusi/fiktif 
mereka. 

Satu bagian dari kapital bank diinvestasikan dalam yang dinamakan surat- 
surat berbarga pengbasil-bunga ini. Ini merupakan bagian sesunggubnya dari 
kapital cadangan dan tidak berfungsi dalam bisnis perbankan itu sendiri. Bagian 
paling penting terdiri atas surat-surat wesel, yaitu janji-janji untuk pembayaran 
yang diterbitkan oleb para kapitalis industri dan saudagar. Bagi yang 
meminjamkan-uang, wesel-wesel ini adalab kertas-kertas pengbasil-bunga; yaitu 
manakala ia memberinya, ia mengurangi bunga untuk periode yang masib mesti 
mereka jalani. Ini ialab yang disebut pemotongan barga, diskonto. Pengurangan 
dari nilai nominal wesel itu dengan demikian bergantung pada tingkat bunga 
pada waktu itu. 

Bagian terakbir dari kapital bank terdiri atas cadangan uangnya dalam emas 
atau surat-surat promes. Deposito-deposito, kecuali terikat untuk suatu periode 
lebib lama berdasarkan kontrak, selalu tersedia untuk dipakai para depositor. 
Mereka berada dalam suatu keadaan perubaban terus-menerus. Namun jika 
beberapa depositor menarik deposito mereka, para depositor lainnya menggantikan 
mereka, sebingga rata-rata keselurubannya banya berfluktuasi sedikit saja pada 
masa bisnis normal. 
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Dana-dana cadangan bank, di negeri-negeri dengan produksi kapitalis yang 
berkembang, selalu menyatakan jumlab uang rata-rata yang berada sebagai 
suatu timbunan, dan sebagian dari penimbunan itu sendiri terdiri atas kertas, 
semata-mata wesel-wesel atas emas, yang tidak mempunyai nilainya sendiri. 
Bagian lebib besar dari kapital bank, oleb karena itu adalab semurninya fiktif 
dan terdiri atas klaim-klaim (surat-surat wesel) dan sabam-sabam (wesel atas 
pendapat di masa mendatang). Jangan pula dilupakan di sini babwa nilai uang 
kapital ini, sebagaimana yang diwakili oleb kertas-kertas di dalam tempat- 
penyimpanan bank ini, adalab sepenubnya fiktif babkan sejaub mereka adalab 
wesel-wesel atas pendapatan tertentu yang dijamin (seperti dengan surat-surat 
berbarga pemerintab) atau bak-bak kepemilikan pada kapital sesunggubnya 
(seperti dengan sabam-sabam), nilai uang mereka telab ditentukan secara 
berbeda-beda dari nilai kapital sesunggubnya yang sekurang-kurangnya sebagian 
mereka wakili; atau, di mana mereka banya mewakili suatu klaim pada 
pendapatan dan sama sekali bukan kapital, klaim pada pendapatan yang sama 
itu dinyatakan dalam suatu kapital uang fiktif yang selalu berubab-ubab. 
Ditambabkan pada ini ialab kenyataan babwa kapital fiktif dari bank ini mewakili 
bingga suatu batas yang jaub tidak banya kapitalnya sendiri melainkan lebib dari 
publik yang didepositkan padanya, dengan atau tanpa bunga. 

Deposito selalu dilakukan dalam uang, emas atau surat-surat promes, atau 
kalau tidak begitu dalam wesel atas uang. Kecuali dana cadangan, yang menciut 
atau mengembang menurut kebutuban-kebutuban sirkulasi sesunggubnya, 
deposito-deposito ini dalam kenyataan selalu berada dalam tangan kaum kapitalis 
industri atau saudagar, berfungsi untuk mendiskonto surat-surat wesel mereka 
dan memberikan kepada mereka persekot-persekot; atau kalau tidak mereka 
berada dalam tangan para pedagang surat-surat berbarga (pialang sabam), or- 
ang-orang perseorangan yang telab menjual surat-surat berbarga, atau dari 
pemerintab (dalam kasus surat-surat perbendabaraan negara dan pinjaman- 
pinjaman baru). Deposito-deposito itu sendiri memainkan suatu peranan rangkap. 

Di satu pibak, seperti sudab disinggung, mereka dipinjamkan sebagai kapital 
pengbasil-bunga dan dengan demikian tidak berada di dalam ruang-ruang 
kbazanab (tempat-tempat penyimpanan) bank, sebagai gantinya muncul dalam 
buku-buku mereka sebagai kredit-kredit yang dipegang oleb para depositor. Di 
pibak lain, mereka berfungsi sebagai semata-mata masukan-masukan dalam 
buku jenis ini sejaub kredit-kredit timbal-balik dari para depositor diselesaikan 
dengan cek-cek atas deposito mereka dan saling membatalkan; dan sepenubnya 
tidak penting dalam bubungan ini apakab deposito-deposito itu pada bank yang 
sama, sebingga mereka dapat saling membatalkan berbagai rekening masing- 
masing, atau apakab mereka berada pada bank-bank yang berbeda-beda, yang 
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menukarkan cek-masing-masing dan banya membayar saldo-saldonya. 

Dengan perkembangan kapital pengbasil-bunga dan sistem kredit, semua 
kapital seakan-akan diduplikasi, dan pada beberapa titik ditriplikasi, oleb berbagai 
cara yang dengannya kapital yang sama, atau babkan klaim yang sama, tampak 
dalam berbagai tangan dalam samaran-samaran yang berbeda-beda.^® Bagian 
terbesar dari kapital uang ini adalab semuminya fiktif. Dengan pengecualian 
dana cadangan, deposito-deposito tidak pernab lebib daripada kredit dengan 
bank itu, dan tidak pemab berada sebagai deposito-deposito sesunggubnya. Sejaub 
mereka itu dipakai dalam transaksi-transaksi lembaga kliring (clearing bouse), 
mereka berfungsi sebagai kapital bagi para bank, setelab yang tersebut terakbir 
ini telab meminjamkannya keluar. Para bank saling membayar wesel-wesel 
timbal-balik atas deposito-deposito yang ttiada berada ini dengan saling 
mengimbangkan kredit-kredit ini satu-sama-lain. 

Adam Smitb mengatakan mengenai peranan yang dimainkan kapital di dalam 
meminjamkan uang: 

"Babkan dalam bunga uang, namun, uang itu adalab, saakan-akan, banya akta panugasan (daad af 
asignmant), yang manyampaikan/ mambawa dari satu tangan ka lain tangan kapital-kapital yang 
para pamiliknya tidak birau manggunakannya sandiri. Kapital-kapital itu dapat labib basar dalam 
bampir sasuatu prupursi daripada jumlab uang yang barfungsi sabagai alat panyampaiannya: 
pDtDngan-pDtangan uaug yaug sama SBuara barturut-turut barfuugsi uutuk bauyak piujamaD 
barbBda-bada, maupuD uutuk bauyak pambaliaD barbBda-bada. A, misaluya, mamiDjamkaD kapada 
W baraug sabarga EI.DDD, yaug dBDgauDya W laugsuDg mambali dari B baraDg-baraug sabarga 
EI.DDD. B, yaug saudiri tidak mampuDyai kasampataD uutuk uaug itu, mamiDjamkaD pDtDDgau- 
pDtDDgau uaug yaug sama itu kapada X, yaug daugaDDya X laugsuDg mambali dari C baraug- 
baraug sabarga I.DDD. C, daugaD uara yaug sama, dau uutuk alasau yaug sama, mamiDjamkaDDya 
kapada Y, yaug kambali mambali batraDg-baraug dBDgauDya dari D. DaDgaD uara iui pDtDDgau- 
pDtDDgau uaug yaug sama, autab dalam kuiD atau dari kartas, dapat, dalam prDsas babarapa bari 
saja, barfuDgsi sabagai alat dari tiga piujamaD barbada, dau dari tiga pambaliaD barbBda-bada, 
yaug masiDg-masiDguya, dalam uilai, adalab satara daugaD salurub jumlab pDtDDgau uaug itu. 

Yaug ditugaskau Dlab tiga Draug itu, A, B, dau C kapada katiga Draug yaug mamiDjam itu, W, X dau 
Y, ialab daya UDtukmalakukaD pBmbBliaD-pBmbaliaD itu. Dalam daya iui tBrkauduDglab uilai dau 
kaguDaaD piDjamaD-piujamaD itu. Sabam yaug dipiujamkaD Dlab katiga Draug baruaDg itu satara 
daDgaD uilai baraDg-baraug yaug dBDgauDya dapat dibali, dau adalab tiga kali labib basar daripada 
uaug yaug daDgaDDya pBmbBliaD-pBmbaliaD itu dilakukau. NamuD, piDjamaD-piDjamau itu kasamuaDya 
dapat SBDara sampurDa dijamiu, baraDg-baraug yaug dibali Dlab dabitDr-dabitDr yaug barbada- 
bada diguDakau saparti itu, uutuk, pada waktuuya, mambawa kambali, dBDgau suatu laba, suatu 
Dilai satara dalam kDiu ataupuu kartas. Dau karaua pDtDDgaD-pDtDDgau uaug yaug sama dBDgau 
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dEmikian dapat barfungsi sabagai alat pinjaman yang barbEda-bada mEnjadi tiga, atau dangan 
alasan-alasan yang sama, mEujadi tigapulub kali nilai mEraka, SEbingga maraka dapat SEaara 
sarupa SEaara bErturut-turut bErfungsi sabagai alat pambayaran" (Buku II, Bab IV). 

Karena potongan uang yang sama dapat melakukan sejumlab pembelian yang 
berbeda-beda, bergantung pada kecepatan sirkulasinya, ia secara sama dapat 
digunakan untuk berbagai pinjaman yang berbeda-beda, karena pembelian- 
pembelian memindabkannya dari satu tangan ke tangan lain tanpa diperantarai 
oleb sesuatu penjualan. Bagi masing-masing penjual, uang itu mewakili bentuk 
transformasi komoditinya; dewasa ini, manakala setiap komoditi dinyatakan 
sebagai suatu nilai kapital, uang itu di dalam berbagai pinjaman secara berturut- 
turut mewakili kapital-kapital yang berbeda-beda, yang merupakan semata-mata 
suatu cara yang berbeda dalam mengungkapkan pernyataan sebelumnya babwa 
ia dapat secara berturut-turut merealisasikan nilai-nilai komoditi yang berbeda- 
beda. Uang juga berfungsi, sebagai suatu alat sirkulasi, untuk mentransfer kapital- 
kapital material dari satu tangan ke tangan lain. Dalam suatu pinjaman, ia tidak 
dipindabkan dari satu tangan ke lain tangan sebagai suatu alat sirkulasi. Selama 
ia tetap berada dalam kepemilikan yang meminjamkan, ia bukan suatu alat sirkulasi 
di dalam tangannya melainkan keberadaan-nilai dari kapitalnya. Dan adalab 
dalam bentuk ini ia memindabkannya kepada seseorang lain dalam suatu 
pinjaman. Jika A telab meminjamkan uang kepada B, dan B kepada C, tanpa 
intervensi sesuatu pembelian, maka uang yang sama tidak akan mewakili tiga 
kapital melainkan banya satu kapital, banya satu nilai kapital. Berapa banyak 
kapital ia sesunggubnya mewakili bergantung pada berapa sering ia berfungsi 
sebagai bentuk nilai dari berbagai kapital komoditi yang berbeda-beda. 

Yang dikatakan Adam Smitb mengenai pinjaman-pinjaman pada umumnya 
secara sama berlaku bagi deposito, karena ini adalab semata-mata suatu nama 
kbusus bagi pinjaman-pinjaman yang dibuat publik pada para bank. Potongan- 
potongan uang yang sama dapat berfungsi sebagai alat sejumlab deposito. 

"MEmang banar SEkali babwa EI.DDD yang anda dEpasitkan pada A bari ini dapat ditarbitkan 
kEmbali Esak dan mErupakan suatu dapDsitu pada B. Hari bEriukutnya, ditErbitkan kEmbali dari B, 
ia dapat mErupakan suatu dEpasita pada C... dan bEgitu bingga taktarbingga: dan babwa EI.DDD 
dalam uang yang sama itu dapat, dangan dEmikian, dangan suatu rEntatan pEmindaban, malipat- 
gandakan dirinya mEnjadi suatu jumlab dapDsita yaug SEaara mutlaktiada batasuya. Dlab karEua 
itu, adalab muugkiD babwa SEmbilaD-pEr-SEpulub dari SEmua dEpusitu di Karajaau luggris dapat 
tidak mEmpuuyai kEbEradaau malampaui pEDEatatauDya di dalam buku-buku para baukir yaug 
masiDg-masiug bErtaugguDg-jawab atas itu... DEmikiau di SkDtlaudia, misaluya, mata-uaug tidak 
pErDabmElampaui£Sjuta,dEpDsitD-dEpDsitDdalambaDk-baDkdipErkirakaD£27juta. KEEuali 
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tErjadi pEnyarbuan bank-bank, maka EI.DDD yang sama itu akan, jika dikirim kambali pada 
pErputarannya, dangan kEmudaban yang sama dapat mambatalkan suatu jumlab yang sama tidak 
tarbatasnya. Karana EI.DDD yang sama itu.yang dangannya anda mambatalkan butang anda 
kpada SEurang padagang bari ini, dapat mambatalkan butangnya pada saudagar itu Esuk bari, 
butang saudagar dangan bank itu bari bErikutnya, dan bagitu satarusnya tanpa akbir maka E.DDD 
yang sama dapat bEralib dari tangan kE tangan, dan dari bank kE bank, dan mEmbatalkan barapa 
saja jumlab dEpusit yang dapat dibayangkan" ( TIib CurrEncy TTiEory ITEviEWEd bal. G2-3). 

Tepat sebagaimana segala sesuatu di dalam sistem kredit ini muncul dalam 
duplikat dan triplikat, dan ditransformasi menjadi semata-mata suatu kbayalan 
dalam pikiran, maka ini juga terjadi dengan dana cadangan, di mana seseorang 
pada akbirnya dapat mengbarapkan untuk menguasai sesuatu yang solid. 

Mari kita sekali lagi mendengarkan Mr. Morris, Gubernur Bank ofEngland: 

"Cadangan-aadangan para bankirswasta bErada di dalamtangan Bankuf England dalambEutuk 
dEpDsitD-dEpDsitD....suatu Ekspur amas bsraksi SEaara kbusus, pada iDstausi pErtama, atas 
EadaugaD Bauk af EuglaDd: uamuD ia dapat juga bEraksi atas EadaDgau-EadaDgaD para bauk, 
sajaub-jaub ia mErupakau suatu pEDarikau kEmbali suatu bagiau dari EadaDgaD-EadaDgaD yaug 
maraka puDyai di Bauk dE EDglaDd. la akau baraksi atas EadaDgaD SEmua bauk di SElurub DEgari" 
{TTommErcisl DistrEss, IS47-S [Nd. 3G33,3G42]. 

Pada akbirnya, oleb karena itu, dana-dana cadangan ini sesunggubnya adalab 
dana cadangan dari Bank of England.“ Namun dana cadangan ini, juga, 
mempunyai suatu keberadaan rangkap. 

Dana cadangan dari Departemen Perbankan adalab setara dengan kelebiban 
surat-surat promes yang Bank itu diberi wewenang untuk menerbitkannya di 
atas jumlab surat-surat promes yang sesunggubnya berada dalam sirkulasi. 
Maksimum yang absab dari penerbitan surat promes itu adalab £14 juta (jumlab 
yang untuknya tidak diperlukan cadangan logam, karena ini adalab jumlab 
perkiraan dari butang pemerintab pada Bank itu), ditambab selurub cadangan 
logam mulia Bank itu. Maka, jika cadangan ini juga £14 juta, maka Bank dapat 
menerbitkan £28 juta surat promes, dan jika £20 juta darinya sudab berada 
dalam sirkulasi, maka dana cadangan dari Departemen Perbankan adalab £8 
juta. Maka £8 juta dalam surat-surat promes ini adalab kapital perbankan resmi 
yang dipunyai Bank Itu untuk dipakai dan pada waktu bersamaan adalab dana 
cadangan bagi deposito-depositonya. Kalau terjadi suatu pengurasan emas, yang 
menurunkan cadangan logam dengan £6 juta -yang untuknya suatu jumlab setara 
dalam surat-surat promes mesti dibancurkan- cadangan Departemen Perbankan 
jatub dari £8 juta menjadi £2 juta. Di satu pibak, Bank itu meningkatkan tingkat 
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bunganya dengan sangat tajam; di lain pibak, bank-bank yang mempunyai deposito 
dengannya, maupun para depositor lainnya, mengetabui dana cadangan untuk 
kredit-kredit mereka sendiri dengan Bank itu mengalami suatu penurunan yang 
Itaja. Pada tabun 1857, empat bank perseroan terbesar London mengancam 
babwa apabila Bank of England tidak mendapatkan suatu surat pemerintak 
yang menanggubkan Undang-undang Perbankan tabun 1844,^* mereka akan 
menarik deposito mereka dan membangkrutkan Departemen Perbankan. 
Demikian Departemen Perbankan dapat gagal memenubi kewajiban- 
kewajibannya, seperti pada tabun 1847, sedangkan masib terdapat sejumlab juta 
dalam Departemen Penerbitan (misalnya £8 juta pada tabun 1847), sebagai 
jaminan untuk konvertibilitas surat-surat wesel dalam sirkulasi. Sekalipun ini 
pada gilirannya adalab suatu ilusi. 

"Bagian basar (dapDsitD) yaag DDtDkaya para baDksBDdiri tidak DiBDipDDyai parmiDtaaD/kabDtDbaD 
laDgsDDg baralib ka dalam taagaD para pialaDg-tagibaD, yaDg sabagai gaDtiaya mambarikaD kapada 
baak ita wbsbI-wbsbI kDmarsial yaag sadab didiskDmDtD Dlab maraka DDtak DraDg-DraDg di 
LDDdDD daD di barbagai bagiaa Dagari sabagai saatD jamiDaD DDtDkjDmlab yaag dikalDarkaD di maka 
Dlab baak itD. PialaDg wasal ita bartaDggDDg-jawab pada baak ita DDtak pambayaraD aaDg iDi atas 
tDDjak: daD saparti italab basaraD traDsaksi-traDsaksi iai, yaag diDyatakaa Dlab Mr. NaayB, 

GDbarDDr BaDk [af EDglaDd] yaDg saakaraDg sabagai bakti, 'Kita maDgatabDi babwa SBDraDg 
pialaDg mampDDyai 5 jata, daa kita dibaat parDaya babwa SBDraDg pialaDg laiD mampDDyai aatara 
B daa ID jata: ada SBDraDg daDgaD 4, SBDraDg laiD lagi 3)4 daa SBDraDg katiga mampDDyai di atas 
B jata. Aka barbiDara taDtaDg dapDsitD-dapDsitD para pialaDg'" ("RapDrt dE CDmmittaa dd BaDk 
ADts,"IB57-B,bal.5,SBksiB). 

"Para pialaag wasal LDDdDD malaDjDtkaD traDsaksi-traDsaksi laar-biasa basar maraka taapa 
SBSDatD DadaDgaD tDDai, maDgaDdalkaD diri pada maDgalirDya wbsbI-wbsbI maraka yaag jatab 
waktD, ataa SBDara akstrimDya, pada daya maDdapatkaD DaDg-aaDg maka dari Baak af EaglaDd 
atas jamiDBD wasal yaDg didiskDDtD. Daa lambaga pialaDg wasal di LDDdDD maDaDggDbkaD 
pambayaraD dalamtabDD IB47: kadDa-dDaDya kamDdiaD malaDjDtkaD bisDis. PadatabaD IB57, 
kadDa-dDaDya ditaDggabkaD lagi. KawajibaD-kawajibaD sabDab lambaga pada tabaD IB47 adalab, 
dalam aDgka-aDgka bDlat, E2.BB3.DDD, daDgaD saatD kapital sabasar EIBD.DDD: kawajibaD- 
kawajibaD lambaga yaag sama ita, pada tabaD IB57, adalab E5.3DD.DDD, kapitalDya mDDgkiD 
sakali tidak labib daripada sapBrampat dari yaDg ada pada tabDD IB47. KawajibaD-kawajibaD dari 
parDsabaaD laiDDya adalab di aDtara£3.DDD.DDD daD£4.DDD.DDD padasatiap pariDda pBDaDggDbaa 
daDgaD saatD kapital yaag tidak malabibi £45.DDD" {ibid, bal xxi, saksi 52). 
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Satu-satunya persoalan sulit yang kita sekarang badapi dalam bubungan 
dengan sistem kredit adalab sebagai berikut. 

Pertama, akumulasi kapital uang yang sesunggubnya. Sejaub mana ia adalab, 
dan sejaub apa ia bukan suatu indeks akumulasi kapital sejati, yaitu dari reproduksi 
pada suatu skala yang diperluas? Adakab gejala itu suatu pletkora (sesuatu 
yang berlebib-lebiban) kapital; suatu ungkapan yang banya digunakan mengenai 
kapital pengbasil-bunga, yaitu kapital uang, semata-mata suatu ungkapan kbusus 
mengenai kelebiban-produksi industri, atau adakab ia merupakan suatu gejala 
terpisab di samping ini? Adakab suatu pletbora seperti itu, suatu kelebiban- 
persediaan kapital uang, bertepatan dengan kebadiran jumlab-jumlab uang 
mandek (logam mulai emas dan perak, koin emas dan uang kertas), sebingga 
kelebiban uang sesunggubnya ini merupakan suatu ungkapan dan bentuk 
penampilan dari pletbora kapital pinjaman ini? 

Dan kedua, bingga sebatas apakab kelangkaan moneter, yaitu suatu 
kekurangan akan kapital pinjaman, menatakan suatu kekurangan kapital tulen 
(kapital komoditi dan kapital produktif)? Hingga sebatas apakab, sebaliknya, itu 
bertepatan dengan suatu kekurangan uang saja, suatu kekurangan alat sirkulasi? 

Sejaub-jaub kita telab membabas bentuk kbusus dari akumulasi kapital uang, 
dan dari kekayaan uang pada umumnya, ini mereduksi dirinya pada akumulasi 
klaim-klaim kepemilikan atas kerja. Akumulasi kapital dalam bentuk butang 
nasional, sebagaimana yang kita ketabui, tiada berarti lebib daripada pertumbuban 
suatu kelas kreditor negara dengan suatu klaim istimewa pada jumlab-jumlab 
tertentu dari keseluruban basil perpajakan.® 

Cara yang dengannya babkan suatu akumulasi butang dapat tampil sebagai 
suatu akumulasi kapital, kita melibat distorsi bersangkutan dalam sistem kredit 
mencapai puncaknya. Surat-surat promes yang diterbitkan untuk suatu kapital 
pada aslinya dipinjam tetapi telab sejak lama dibabiskan, duplikat-duplikat kertas 
kapital yang telab lenyap ini, berfungsi bagi pemilik-pemiliknya sebagai kapital 
sejaub mereka itu merupakan komoditi yang tidak bisa dijual dan oleb karena itu 
dapat ditransformasi kembali menjadi kapital. 

Sebagaimana kita ketabui, bak-bak kepemilikan atas perusabaan-perusabaan 
perseroan, perkereta-apian, pertambangan, dsb. adalab bak-bak sejati atas kapital 
tulen. Namun begitu mereka tidak memberikan kekuasaan atas kapital ini. Kapital 
itu tidak dapat ditarik-kembali. Mereka banya memberikan suatu klaim absab 
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atas suatu saham/bagian nilai-lebib yang mesti diproduksi oleb kapital ini. Namun 
hak-hak ini secara serupa menjadi duplikat-duplikat kertas dari kapital tulen, 
seakan-akan suatu surat muatan secara serentak mendapatkan suatu nilai 
bersama kargo yang dirujuknya. Hak-hak itu menjadi wakil-wakil nominal dari 
kapital-kapital yang tidak ada/non eksisten. Karena kapital sesunggubynya juga 
berada, dan sama sekali tidak berganti tangan manakala duplikat-duplikat ini 
dibeli dan dijual. Mereka menjadi bentuk-bentuk kapital pengbasil-bunga karena 
mereka tidak saja menjamin pendapatan-pendapatan tertentu kecuali nilai-nilai 
kapital yang diinvestasikan padanya dapat juga dibayar-kembali dengan 
penjualannya. Sejaub akumulasi surat-surat berbarga ini menyatakan suatu 
akumulasi perkereta-apian, pertambangan, kapal-kapal uap dsb., ia menyatakan 
suatu ekspansi dari proses reproduksi yang sesunggubnya, tepat sebagaimana 
ekspansi dari sebuab daftar pajak atas kepemilikan perseorangan, misalnya, 
menandakan suatu ekspansi dari kepemilikan ini sendiri. Namun sebagai duplikat- 
duplikat yang sendiri dapat dipertukarkan sebagai komoditi, dan karenanya 
bersirkulasi sebagai nilai-nilai kapital, mereka adalab ilusi belaka, dan nilai-nilai 
mereka dapat naik dan turun secara tidak tergantung pada gerakan dalam nilai 
dari kapital sesunggubnya itu yang kepadanya mereka adalab bak-bak. Nilai- 
nilai mereka, yaitu pendaftaran mereka di bursa saham, mempunyai suatu 
kebarusan kecenderungan untuk naik dengan jatubnya tingkat bunga, sejaub hal 
ini merupakan suatu hasil semata-mata dari kejatuban tendensial dalam tingkat 
laba, secara tidak bergantung pada gerakan-gerakan kbusus dari kapital uang, 
sebingga kekayaan imajiner ini, yang sesuai dengan pernyataan nilainya 
memberikan pada setiap orang bagian integralnya atas suatu nilai asli nominal 
tertentu, karenanya sudah berekspansi dengan berkembangnya produksi 
kapitalis.®^ 

Laba dan kerugian yang diakibatkan oleb fluktuasi-fluktuasi dalam barga 
bak-bak kepemilikan ini, dan juga pemusatan mereka di tangan para magnat 
perkereta-apian dsb., karena sifat kasusnya lebih dan semakin merupakan akibat 
perjudian, yang kini muncul menggantikan kerja sebagai sumber asli dari 
kepemilikan kapitas, maupun menggantikan kekuatan kekerasan. Jenis kekayaan 
uang imajiner ini merupakan suatu bagian yang sangat penting tidak saja dari 
kekayaan uang dari individu-individu perseorangan melainkan juga dari kapital 
perbankan, sebagaimana sudah disinggung di muka. 

Satu hal yang kita sebut di sini banya untuk secepatnya menying-kirkannya 
ialah babwa akumulasi kapital uang dapat juga berarti akumulasi kekayaan dalam 
tangan para bankir (berprofesi sebagai yang meminjamkan-uang), sebagai 
perantara di antara kaum kapitalis uang perseorangan di satu pibak, dan negara, 
pembesar lokal dan para orang yang meminjam yang terlibat di dalam proses 
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reproduksi di lain pibak; karena keseluruban perluasan yang luar-biasa besarnya 
dari sistem kredit, dan kredit sebagai suatu keseluruban, telab dieksploitasi oleb 
para bank sebagai kapital perseorangan mereka. Orang-orang ini mempunyai 
kapital dan pendapatan mereka secara permanen dalam bentuk uang atau dalam 
bentuk klaim-klaim langsung atas uang. Akumulasi kekayaan oleb kelas ini dapat 
berlangsung dengan suatu cara yang sangat berbeda dari cara akumulasi yang 
sesunggubnya, namun betapapun ia membuktikan babwa mereka menyingkirkan 
suatu bagian besar dari yang tersebut terakbir. 

Untuk mereduksi masalab yang dipersoalkan di sini pada batas-batas yang 
lebib sempit. Segala jenis obligasi-obligasi pemerintab, sabam-sabam dan surat- 
surat berbarga lainnya merupakan semua bidang investasi bagi kapital yang 
dapat dipinjamkan, bagi kapital yang didesain menjadi pengbasil-bunga. Mereka 
merupakan bentuk-bentuk untuk dipinjamkan. Namun mereka tidak sendiri 
merupakan kapital yang dapat dipinjamkan yang diinvestasikan. Sebaliknya, sejaub 
kredit memainkan suatu peranan langsung di dalam proses reproduksi, yang 
diperlukan pengusaba industri atau saudagar manaklala ia ingin mendapatkan 
wesel-wesel didiskonto atau mengambil suatu pinjaman bukanlab sabam-sabam 
ataupun persediaan-persediaan pemerintab. Yang diperlukannya ialab uang. Itulab 
sebabnya mengapa ia menjaminkan atau menjual surat-surat berbarga ini jika ia 
tidak bisa mendapatkan uang dengan sesuatu cara lain. Adalab akumulasi kapital 
pinjaman ini yang mesti kita babas di sini, dan, selanjutna, akumulasi kapital 
uang yang dapat dipinjam ini kbususnya. Yang terlibat di sini bukan dipinjamkannya 
rumab-rumab, mesin-mesin atau kapital tetap lainnya. Juga bukan uang-uang 
muka yang saling diberikan/diterima oleb pengusaba industri dan saudagar satu- 
sama-lain berupa komoditi di dalam bidang proses reproduksi, sekalipun kita 
juga akan barus menyelidiki hal itu secara lebib terinci. Yang menjadi perbatian 
kita di sini ialab kbususnya pinjaman-pinjaman moneter yang diberikan oleb para 
bankir, sebagai perantara, kepada pada pengusaba industri dan saudagar. 

* 

Oleb karena itu, kita akan memulai dengan menganalisis kredit komersial, yaitu 
kredit yang saling diberikan oleb kaum kapitalis yang terlibat di dalam proses 
reproduksi. Ini merupakan dasar dari sistem kredit. Wakilnya ialab surat promes 
itu, suatu surat promes dengan suatu tanggal pembayaran yang ditetapkan, suatu 
dokumen pembayaran tunda. Setiap orang memberikan kredit dalam satu 
arab dan menerima kredit dari arab yang lain. Kita akan mulai dengan sepenubnya 
mengabaikan kredit bank, yang merupakan suatu unsur yang sepenubnya terpisab 
dan pada dasarnya berbeda. Sejaub surat-surat promes ini terus beredar di 
kalangan para saudagar sendiri sebagai alat pembayaran, dengan endosemen 
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(pemindab-tanganan) dari seseorang pada lain orang, namun tanpa intervensi 
sesuatu diskonto apapun, kesemuanya yang terjadi dalam suatu pemindaban 
klaim dari A kepada B, dan secara mutlak tiada apapun yang berubab di dalam 
bubungan itu. Orang yang satu semata-mata menggantikan tempat orang lain. 
Katakan babwa pemintal A mesti membayar suatu wesel kepada pialang-kapas 
B, dan yang tersebut terakbir kepada pengimpor C. Jika C juga mengekspor 
benang, yang cukup sering terjadi, maka ia dapat membeli benang dari A dengan 
suatu surat wesel, dan pemintal A dapat menyelesaikan transaksi dengan pialang 
B dengan surat wesel yang tersebut terakbir itu sendiri, yang diterima oleb C 
sebagai pembayaran. Dalam kasus ini paling-paling tinggal suatu saldo yang 
mesti dibayar dalam bentuk uang. Selurub transaksi kemudian semata-mata 
mengantarai pembayaran kapas dan benang. Pengekspor itu semata-mata 
mewakili si pemintal dan pialang-kapas mewakili penanam kapas. 

Dua bal yang mesti diperbatikan mengenai sirkuit dari kredit yang semuminya 
komersial ini. 

Pertama, penyelesaian klaim-klaim timbal-balik ini bergantung pada 
pengaliran-kembali kapital itu; yaitu C-M, yang cuma ditunda. Jika pemintal itu 
telab menerima suatu wesel dari seorang pengusaba barang-barang kapas, 
pengusaba itu dapat membayar manakala barang-barang yang dipunyainya di 
pasar sementara itu telab dijual. Jika spekulan dalam gandum telab memberikan 
suatu surat wesel atas produsennya, produsen itu dapat membayar uang itu 
setelab gandumnya telab dijual dengan barga yang dibarapkan. Pembayaran- 
pembayaran ini dengan demikian bergantung pada fluiditas (mudab cairnya) 
reproduksi, yaitu dari proses produksi dan konsumsi. Namun karena kredit-kredit 
itu timnbal-balik, kemampuan masing-masing orang untuk membayar bergantung 
sekaligus pada kemampuan pibak lain untuk membayar; karena, manakala 
menarik suatu wesel, penariknya dapat memperbitungkan/mengandalkan diri 
pada kembalinya kapital dalam bisnisnya sendiri atau suatu basil dalam bisnis 
pibak ketiga yang mesti membayar kepada dirinya suatu wesel selama periode 
selang itu. Terpisab dari basil yang dibarapkan, pembayaran banya mungkin 
dengan jalan kapital cadangan yang tersedia untuk digunakan oleb orang yang 
menarik surat wesel itu, untuk memenubi kewajiban-kewajibannya dalam kasus 
basil-basil tertunda. 

Kedua, sistem kredit ini tidak menyingkirkan kebutuban akan pembayaran- 
pembayaran tunai. Sebagai permulaan, suatu proporsi besar pengeluaran- 
pengeluaran mesti selalu dibayar tunai - upab, pajak dsb. Namun jika B misalnya, 
yang menerima suatu wesel dari C sebagai gantinya pembayaran langsung, 
sendiri mesti membayar suatu wesel yang jatub waktu kepada D sebelum wesel 
yang tersebut terdabulu jatub waktu baginya, maka ia juga mesti mempunyai 
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uang tunai untuk ini. Suatu sirkuit lengkap dari reproduksi sebagaimana yang 
diasumsikan di atas, dari penanam kapas kepada pemintal kapas dan vice versa, 
banya dapat merupakan suatu pengecualian, dan mesti selalu dipecab-pecab di 
sejumlab tempat. Kita telab mengetabui dalam bubungan dengan proses 
reproduksi (Buku II, Bagian Tiga) bagaimana para produsen kapital konstan 
saling menukarkan bagian dari kapital konstan mereka satu-sama-Iain. Dalam 
kasus ini, wesel-wesel itu dapat lebib atau kurang seimbang. Hal yang sama 
terjadi manakala produksi berada dalam garis lengkung menaik, dan pialang 
kapas menarik atas pemintal, pemintal menarik atas pengusba baban-kapas, 
yang tersebut terakbir atas pengekspor, dan pengekspor ini atas pengimpor 
(barangkali juga seorang pengimpor kapas). Namun sirkuit transaksi-transaksi 
dan dibalikkannya perputaran rentetan klaim-klaim tidak merupakan hal yang 
satu dan yang sama. Klaim pemintal atas penenun, misalnya, tidak diselesaikan 
dengan klaim penyedia batu-bara atas pembuat-mesin; pemintal itu tidak pernab 
mengajukan klaim-klaim terbadap (counter claims) pembuat-mesin selama 
perjalanan bisnisnya, karena produknya, benang, tidak pernab menjadi suatu 
unsur dalam proses reproduksi pembuat-mesin. Klaim jenis ini oleb karena itu 
mesti diselesaikan dengan uang. 

Batas-batas kredit komersial ini, dipandang secarakbusus, adalab (I) kekayaan 
para pengusaba industri dan saudagar, yaitu kapital cadangan yang tersedia 
untuk mereka gunakan dalam hal suatu penundaan basil-basil; (2) basil-basil ini 
sendiri. Mereka dapat tertunda dalam waktu, atau sementara itu barga-barga 
komoditi mungkin jatub, atau juga untuk sementara komoditi mungkin tidak bisa 
dijual sebagai akibat berlimpab-Iimpabnya pasar. Semakin lama wesel-wesel 
itu tertunda, semakin besar kapital cadangan yang diperlukan dan semakin besar 
pula kemungkinan babwa basil-basil berkurang atau tertunda sebagai akibat 
suatu kejatuban dalam barga atau suatu persediaan yang berlebib-Iebiban di 
pasar. Hasil-hasil itu semakin kurang pasti, lagi pula, dengan lebib banyaknya 
transaksi asli diilbami oleb spekulasi pada suatu kenaikan atau kejatuban barga- 
barga komoditi. Namun, jelas sekali babwa dengan perkembangan produktivitas 
kerja dan karenanya perkembangan produksi dalam suatu skala besar, (I) pasar- 
pasar berekspansi dan menjadi lebib dijaubkan dari titikproduksi, (2) kredit sebagai 
akibatnya mesti diperpanjang, dan (3) sebagai akibatnya, unsur spekulatif mesti 
lebib dan semakin mendominasi transaksi-transaksi. Produksi berskala-besar 
untuk pasar-pasar yang jaub letaknya mengbempaskan selurub produk itu ke 
dalam pelukan perdagangan; namun tidak mungkin bagi kapital bangsa itu untuk 
berlipat ganda, sebingga perdagangan akan membeli keseluruban produk nasional 
dengan kapitalnya sendiri, sebelum menjualnya kembali. Kredit dengan demikian 
tidak bisa tidak ada di sini, suatu kredit yang bertumbub dalam voIume dengan 
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bertumbubnya nilai produksi dan bertumbubnya durasi bersama meningkatnya 
jarak pasar-pasar. Suatu pengarub timbal-balik terjadi di sini. Perkembangan 
proses produksi mengembangkan kredit, sedangkan kredit pada gilirannya 
membawa pada suatu ekspansi operasi-operasi industri dan perdagangan. 

Jika kita memandang kredit ini secara terpisab dari kredit bank, jelas babwa 
ia bertumbub bersama skala kapital industri itu sendiri. Kapital pinjaman dan 
kapital industri di sini adalab identik; kapital-kapital yang dipinjamkan adalab 
kapital-kapital komoditi yang dirancang untuk konsumsi perseorangan atau untuk 
menggantikan unsur-unsur konstan kapital produktif. Sebingga yang muncul di 
sini sebagai kapital pinjaman adalab selalu kapital yang berada dalam suatu 
tabap tertentu dari proses reproduksi, namun dipindabkan dari satu tangan ke 
lain tangan oleb pembelian dan penjualan sedankan kesetaraan untuknya dibayar 
belakangan oleb pembeli, setelab selang waktu yang ditentukan. Kapas, misalnya, 
dipindabkan kepada pemintal untuk suatu surat wesel, benang kepada saudagar 
itu lagi untuk suatu surat wesel, dari pengekspor kepada seorang pedagang di 
India, lagi-lagi untuk suatu surat wesel, si saudagar itu menjualnya dan membeli 
nila, dan begitu seterusnya. Selama perpindaban dari satu tangan ke tangan lain, 
kapas itu menjalani transformasinya menjadi barang-barang jadi, dan barang- 
barang ini pada akbirnya dikapalkan ke India dan ditukarkan dengan nila, yang 
dikapalkan ke Eropa dan sekali lagi masuk ke dalam proses reproduksi. Tabap- 
tabap yang berbeda-beda dari reproduksi diperantarai di sini dengan kredit. 
Pemintal tidak membayar untuk kapas itu, si pengusaba baban-kapas juga tidak 
untuk benang itu, begitu pula saudagar untuk baban-baban kapas, dan begitu 
seterusnya. Dalam tindak-tindak pertama proses itu, komoditi itu, kapas, melalui 
berbagai tabapan produksinya, dan transfernya diperantarai dengan kredit. Namun 
begitu kapas itu telab menerima bentuk akbirnya sebagai komoditi di dalam 
proses produksi, kapital komoditi yang sama masib barus melalui tangan-tangan 
berbagai saudagar, yang melaksanakan pengangkutannya ke suatu pasar yang 
jaub letaknya dan membeli komoditi lainnya sebagai gantinya, yang masuk ke 
dalam konsumsi ataupun ke dalam proses reproduksi. Dengan demikian terdapat 
dua seksi yang mesti dibedakan di sini: dalam seksi pertama kredit mengantarai 
tabap-tabap yang sesunggubnya berturut-turut di dalam produksi barang 
bersangkutan; dalam seksi kedua, ia semata-mata mengantarai perpindaban dari 
tangan seorang saudagar ke tangan seorang saudagar lain, yang meliputi 
pengangkutan - tindak C-M. Namun di sini juga, sekurang-kurangnya komoditi 
itu secara permanen terlibat dalam tindak sirkulasi, yaitu dalam suatu tabap dari 
proses reproduksi itu. 

Oleb karena itu, yang dipinjam di sini tidak pernab kapital yang menganggur 
melainkan lebib tepatnya kapital yang mesti berubab bentuknya di dalam tangan 



482 I Karl Marx 

pemiliknya, yang berada dalam suatu bentuk yang dengannya ia semata-mata 
kapital komoditi baginya, yaitu kapital yang mesti ditransformasi kembali dan 
dalam instansi pertama sekurang-kurangnya diubab menjadi uang. Demikian 
adalab metamorfosis dari komoditi itu yang diperantarai di sini lewat kredit; 
tidak saja C-M, melainkan juga M-C dan proses produksi yang sesunggubnya. 
Banyak sekali kredit dalam sirkuit reproduksi -dengan mengenyampingkan kredit 
perbankan- tidak berarti banyak sekali kapital menganggur yang ditawarkan 
sebagai pinjaman dan mencari investasi yang menguntungkan, melainkan lebib 
suatu tingkat penggunaan kapital yang tinggi di dalam proses reproduksi. Oleb 
karena itu, yang diperantarai oleb kredit di sini adalab (1) sejaub yang berkenaan 
dengan kaum kapitalis industri, transisi dari kapital industri dari satu tabap ke 
lain tabap, bubungan bidang-bidang produksi yang tergolong bersama dan saling 
bertautan satu-sama-lain; (2) sejaub yang berkenaan dengan para saudagar, 
maka transpor dan transfer komoditi dari satu tangan ke lain tangan bingga 
penjualannya secara pasti untuk uang atau pembayarannya dengan suatu komoditi 
lain. 

Maksimalnya kredit adalab hal yang sama di sini seperti pemanfaatan 
sepenubnya kapital industri, yaitu sepenub-penubnya membebani daya 
reproduktifnya tanpa mengbiraukan batas-batas konsumsi. Batas-batas pada 
konsumsi ini diperluas dengan merentangkan proses reproduksi itu sendiri; di 
satu pibak ini meningkatkan konsumsi pendapatan oleb para pekerja dan para 
kapitalis, sedangkan di lain pibak ia sendiri adalab identik dengan merentang 
konsumsi produktif. 

Selama proses reproduksi itu cair, sebingga basil-basil tetap dijamin, kredit ini 
berkanjang dan meluas, dan perluasannya berdasarkan pada perluasan proses 
reproduksi itu sendiri. Segera setelab terjadi sesuatu kemacetan, sebagai akibat 
basil-basil yang tertunda, pasar-pasar yang berlimpaban persediaan atau jatubnya 
barga-barga, terdapat suatu surplus kapital industri, namun dalam suatu bentuk 
yang dengannya ia tidak dapat melaksanakan fungsinya. Banyak sekali kapital 
komoditi; namun tidak bisa dijual. Banyak sekali kapital tetap; namun sangat 
menganggur sebagai akibat kemacetan reproduksi. Kredit menciut, (1) karena 
kapital ini menganggur, yaitu membeku dalam salab-satu tabap reproduksinya, 
karena ia tidak dapat menyelesaikan metamorfosisnya; (2) karena kepercayaan 
akan daya cair proses reproduksi telab bilang; (3) karena permintaan akan kredit 
komersial ini telab merosot. Pemintal yang membatasi produksinya dan 
mempunyai banyak sekali simpanan benang yang tidak teņual tidak perlu membeli 
kapas dengan kredit; saudagar itu tidak perlu membeli barang apapun dengan 
kredit, karena ia sudab mempunyai lebib dari cukup ... 

Maka jika terdapat suatu gangguan dalam ekspansi ini, atau babkan dalam 
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pengeraban normal proses reproduksi itu, maka terdapat juga suatu kekurangan 
kredit; menjadi lebib sulit mendapatkan barang dengan kredit. Permintaan akan 
pembayaran tunai dan kecurigaan terbadap pembelian secara kredit kbususnya 
karakteristik dari tabapan dalam sikliis industri yang menyusul suatu kebancuran. 
Selama krisis itu sendiri, karena setiap orang mempunyai barang untuk dijual 
dan tidak dapat menjual, sekalipun mereka mesti menjual untuk dapat membayar, 
kapital yang terbalang-balangi di dalam proses reproduksinya, sekalipun bukan 
kapital yang menganggur untuk diinvestasikan, justru dalam kuantitas sebesar- 
besarnya, babkan apabila kekurangan kredit adalab juga pada paling tajam- 
tajamnya (dan karenanya, sejaub-jaub kredit perbankan, tingkat diskonto adalab 
pada yang setinggi-tingginya). Kapital yang sudab diinvestasikan dalam kenyataan 
secara massal menganggur, karena proses reproduksi macet. Pabrik-pabrik 
menganggur, baban-baban mentab bertumpuk, produk-produk jadi membanjiri 
pasar sebagai komoditi. Oleb karena itu, tiada yang dapat lebib salab lagi, daripada 
menjulukkan suatu situasi seperti itu kepada suatu kekurangan akan kapital 
produktif, sebagian dalam bubungan dengan skala reproduksi yang normal 
sekalipun untuk sementara waktu menciut, sebagian lagi dalam bubungan dengan 
konsumsi yang pincang. 

Mari kita memabami selurub masyarakat sebagai tersusun dari semata-mata 
kaum kapitalis industri dan pekerja-upaban. Mari kita juga mengenyampingkan 
perubaban-perubaban dalam barga yang mencegab bagian-bagian besar dari 
selurub kapital digantikan di dalam proporsi-proporsi mereka rata-rata, dan yang, 
di dalam konteks menyelurub dari proses reproduksi sebagai suatu keseluruban, 
kbususnya yang dikembangkan dengan kredit, mesti secara berulang-jadi 
menimbulkan suatu situasi kemacetan umum. Mari kita secara serupa 
mengabaikan bisnis penipuan dan transaksi-transaksi spekulatif yang dipupuk 
oleb sistem kredit. Dalam bal ini, suatu krisis banya dapat dijelaskan dalam 
pengertian suatu ketidak-sepadanan dalam produksi di antara berbagai cabang 
dan suatu ketidak-seimbangan di antara konsumsi kaum kapitalis sendiri dan 
akumulasi mereka. Namun sebagaimana keadaan sesunggubnya adanya, 
penggantian kapital-kapital yang diinvestasikan dalam produksi bergantung bingga 
suatu batas yang jaub pada kapasitas konsumsi dari kelas-kelas non-produktif; 
sedangkan kapasitas konsumsi dari kaum pekerja dibatasi sebagian oleb undang- 
undang yang menentukan upab-upab dan sebagian lagi oleb kenyataan babwa 
mereka banya dipekerjakan selama mereka dapat dipekerjakan dengan suatu 
laba bagi kelas kapitalis. Alasan terakbir bagi semua krisis sesunggubnya selalu 
tetap kemiskinan dan konsumsi terbatas dari massa, berbadapan dengan pacuan 
produksi kapitalis untuk mengembangkan tenaga-tenaga produktif seakan-akan 
banya kapasitas konsumsi mutlak masyarakat yang menetapkan suatu batas 
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kepada tenaga-tenaga produktif itu. 

Satu-satunya kasus di mana kita dapat berbicara mengenai suatu kekurangan 
sejati akan kapital produktif, setidak-tidaknya dalam kasus negeri-negeri kapitalis 
yang berkembang, ialab dari suatu kegagalan panen umum, yang mempengarubi 
baban-baban makanan pokok atau baban-baban mentab pokok untuk industi. 

Tetapi di atas kredit komersial ini kita juga mempunyai kredit moneter yang 
sebenarnya. Persekot-persekot antara pengusaba industri dan saudagar menyatu 
menjadi satu dengan pemberian uang-uang. Dalam mendiskonto surat-surat 
wesel, uang-muka itu semuminya nominal. Seorang pengusaba menjual produknya 
untuk suatu surat wesel dan mendiskonto wesel ini dengan seorang pialang 
wesel. Namun dalam kenyataan sesunggubnya yang tersebut belakangan itu 
banya mempersekotkan kredit banknya, dan bank itu pada gilirannya 
mempersekotkan kapital uang dari para depositornya, yang terdiri atas kaum 
pengusaba industri dan para saudagar itu sendiri, sekalipun juga memasukkan 
para pekerja (lewat bank-bank simpanan) maupun para tuan-tanab dan kelas- 
kelas tidak-produktif lainnya. Sejaub yang mengenai setiap pengusaba 
perseorangan atau saudagar, maka, kebutuban akan suatu kapital cadangan yang 
kuat dan ketergantungan pada basil-basil sesunggubnya disalurkan. Namun, di 
lain pibak, ini adalab begitu dirumitkan oleb pekerjaan-penagiban sederbana, 
dan oleb jual-beli komoditi dengan tiada maksud lain kecuali merekayasa surat- 
surat wesel, sebingga penampilan suatu bisnis yang sangat solid dengan basil- 
basil cepat dapat berkanjang dengan sukaria babkan manakala basil-basil dalam 
kenyataan sesunggubnya telab lama banya dibuat/diperoleb dengan pengorbanan 
para orang yang meminjamkan uang yang tertipu dan para produsen yang tertipu. 
Inilab sebabnya mengapa bisnis selalu tampak bampir secara berlebib-lebiban 
sebat sesaat sebelum suatu keambrukan/krisis. Bukti terbaik akan bal ini diberikan 
oleb Reports on Bank Acts tabun 1857 dan 1858, misalnya, di mana, para direktur 
bank, saudagar, seingkatnya suatu rentetan penub para abli yang dipanggil untuk 
memberikan kesaktian, dengan Lord Overtone di paling depan, semua saling 
memberi-selamat satu-sama-lain mengenai subumya dan keadaan bisnis yang 
sebat -tepat satu bulan sebelum pecabnya krisis dalam bulan Agustus 1857. 
Kbususnya sangatlab mencolok bagaimana Tooke, sebagai sejarabwan dari krisis 
itu, sekali lagi menjadi korban ilusi di dalam karyanya, Mistory ofPrices. Bisnis 
selalu sepenubnya sebat, dan kampanye itu dalam pergelaran sepenubnya, bingga 
intervensi keambrukan mendadak itu ... 


* 


Kita kini kembali pada akumulasi kapital uang. 
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Tidak setiap peningkatan dalam kapital uang untuk pinjaman mempakan suatu 
indeks dari akumulasi kapital sejati atau suatu ekspansi dari proses reproduksi. 

Hal ini ditunjukkan secara paling jelas pada tabap si kl iis industri langsung sesudab 
krisis itu, manakala kapital pinjaman tergeletak menganggur dalam suatu skala 
massal. Pada saat-saat ini, manakala proses produksi telab mengalami suatu 
penciutan (dan setelab krisis tabun 1847, produksi dalam distrik-distrik industri 
Inggris telab dipotong dengan se-per-tiga), manakala harga-harga komoditi herada 
pada titiknya yang terendab, dan ketika semangat herusaha dalam ketimpangan, 
terdapat suatu tingkat hunga rendah, yang dalam kasus ini semata-mata 
menandakan suatu peningkatan dalam kapital yang dapat dipinjam justm sebagai 
suatu akihat dari penciutan dan kelumpuban kapital industri. Sudah cukup jelas 
hahwa lehih sedikit alat sirkulasi diperlukan dengan harga-harga komoditi yang 
lehih rendah, lehih sedikit transaksi dan suatu penciutan dalam kapital yang 
dikeluarkan untuk upah-upah; hahwa sesudab penyelesaian hutang-hutang di 
luar-negeri, sebagian oleh suatu pengurasan emas dan sebagian oleh 
kehangkmtan-kehangkrutan, tiada diperlukan uang tamhahan untuk menjalankan 
fungsi uang dunia; dan akbimya hahwa skala hisnis diskonto juga menurun dengan 
bilangan dan jumlah surat wesel yang mesti didiskonto. Permintaan akan kapital 
uang yang dapat dipinjam oleh karena itu menurun, haik hagi alat sirkulasi dan 
untuk alat pembayaran (masih helum ada persoalan mengenai investasi kapital 
haru), sebingga kapital ini menjadi herlimpah secara relatif. Namun persediaan 
kapital uang yang dapat dipinjam juga mengalami suatu peningkatan positif dalam 
kondisi-kondisi seperti ini, sebagaimana yang akan kita tunjukkan selanjutnya. 

Setelab krisis tahun 1847, misalnya, terdapat suatu pembatasan transaksi- 
transaksi dan suatu kelimpahan-uang yang supra hesar (Commercial Distress, 
1847-8, Bukti No. 1664). Tingkat bunga sangat rendab dikarenakan kerusakan 
perdagangan yang nyaris sempurna dan kebutuban akan cara penggunaan uang 
yang nyaris menyelurub (ibid., hal. 45, bukti Rodgson, Direktur Royal Bank of 
Liverpool). Omong-kosong yang tuan-tuan terbormat ini buat untuk menjelaskan 
situasi itu (dan Rodgson, lagi pula, adalab salab seorang yang terbaik dari mereka 
itu) dapat disaksikan dari kalimat berikut ini: Tekanan (tabun 1847) labir dari 
pengecilan sesunggubnya dari kapital uang negeri itu, yang sebagian disebabkan 
oleh kebarusan pembayaran dengan emas untuk impor dari segala bagian dunia, 
dan sebagian oleh penyerapan kapital mengambang menjadi kapital tetap. 

Kita tidak diberi-tabu bagaimana penyerapan kapital mengambang menjadi 
kapital tetap dianggap menurunkan kapital uang di suatu negeri. Dalam kasus 
perkereta-apian, misalnya, yang mempakan bidang pokok investasi untuk kapital 
pada waktu itu, tiada emas atau kertas yan digunakan untuk membuat viaduk 
dan rel, dan uang untuk saham-saham jalan kereta api, sejaub itu didepositokan 
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semata-mata untuk pembayaran-pembayaran, berfungsi seperti semua uang lain 
yang didepositokan dengan bank-bank, dan babkan sementara waktu 
meningkatkan kapital uang yang dapat dipinjam, sebagaimana sudab kita 
tunjukkan; bingga batas babwa ia sesunggubnya dikeluarkan untuk konstruksi, 
ia bersirkulasi di negeri itu sebagai alat pembelian dan pembayaran. Hanya 
sejaub kapital tetap tidak dapat diekspor, yaitu sejaub ekspomya dalam kenyataan 
tidak mungkin, sebingga tiada kapital didapatkan melalui basil untuk barang- 
barang yang diekspor, termasuk basil-basil secara tunai atau logam mulia emas 
dan perak, babwa kapital uang itu dapat dipengarubi. Namun Inggris mengekspor 
barang, juga, yang pada waktu itu tertumpuk dan tidak dapat dijual dalam suatu 
skala massal di pasar-pasar luar-negeri. Karena bagi para saudagar dan 
pengusaba manufaktur di Mancbester, dsb., yang telab mengikat sebagian dari 
kapital kerja normal mereka dalam sabam-sabam perkereta-apian dan oleb karena 
itu bergantung pada kapital pinjaman untuk melakukan bisnis mereka, kapital 
mengambang mereka telab sunggub-sunggub terpancang, dan mereka barus 
menanggung akibat-akibatnya. Namun keadaannya akan sama saja jika mereka 
menginvestasikan kapital yang memang termasuk bisnis mereka, namun yang 
telab ditarik, dalam pertambangan, misalnya, dan tidak dalam perkereta-apian. 
Sekalipun produk-produk pertambangan merupakan kapital mengambang itu lagi 
-besi, batu-bara, tembaga, dsb. Pengurangan sesunggubnya dalam kapital uang 
yang tersedia sebagai suatu akibat dari kegagalan panen, impor gandum dan 
ekspor emas, sudab tentu merupakan suatu peristiwa yang tidak mempunyai 
bubungan apapun dengan penipuan perkereta-apian itu. 

"Nyaris samua lambaga markantil talab kurang-labib mulai mangurangi bisnis maraka... dangan 
mangambil bagian dari kapital kamarsial maraka untuk parkBrata-apian." - "Pinjaman-pinjaman 
bingga batas sabasar itu ulab usaba-usaba kamarsial kapada parkBrata-apian mambuat maraka 
barsandartarlalu banyak pada... bank-bankdangan diskanta di atas kartas.yang dangannya 
malankjutkan DpBrasi-Dparasi kDmarsial maraka" (NDdgsDD yaug sama, Dp.cit., bal. G7). "Di 
MaDDbastBrtalab didarita kBrugiaD-karugiaD luar-biasa basarDya sabagai kDDsakuBDsi spakulasi 
dalam pBrkBrBta-apiaD"(R. GardDar, Draug yaug dikutip sabalumDya dalam Buku I, Bab 15,3, d , 
dau di barbagai tampat laiDuya: Bukti, dd . 4SS4, Dp.cit). 

Suatu sebab utama dari krisis tabun 1847 ialab luar-biasa kejenuban pasar 
dan penipuan tak-terbatas dalam perdagangan Hindia Timur. Namun, faktor- 
faktor lain, juga, menyumbang pada keruntuban setiap firma kaya di sektor ini. 
Mereka mempunyai kekayaan-kekayaan besar, namun tidak tersedia. 
Keseluruban kapital mereka terkunci dalam estat-estat di Mauritius, atau pabrik- 
pabrik nila, atau pabrik-pabrik gula. Setelab membuat kewajiban/butang bingga 
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£500.000-600.000, mereka tidak mempunyai kekayaan yang siap pakai untuk 
membayar tagian-tagiban mereka, dan akbirnya terbukti babwa untuk membayar 
tagiban-tagiban mereka sepenubnya bergantung pada kredit mereka (Cbarles 
Turner, saudagar besar Hindia Timur di Liverpool, no. 730, op.cit.). 

Gardner, juga (no. 4872, op.cit,): 

"SEgEra SEtElab parjanjian TiDngkDk, SDstD prDspEk basar disDgDbkaD saatD parlDasaD basar 
pardagaDgaDkitadEDgaDTiDDgkDkbabwadisaDatErdapatbaDyakpabrikbEsaryaDgdibaDgDD 
bagi Dsaba itD SEaara kbasDS, DDtak mEDiprDdDksi kslas kaia yaag pada pDkakDya dipErDDtakkaD 
pasarTiDDgkakdaD para pEDgasaba kita SEbalDmDyatElab mampDDyaitambabaD DDtDksamDa 
itD." -4S74. "SagaimaDa jadiaya dEDgaa Dsaba itD?" - "Saagat bDrak, ayaris tak-tErgambarkaD: 
aka tidak yakia, babwa dari salDrDb pEDgapalaa yaag dilakakaD dalam tabDD IS44 daD IS45 ka 
TiDDgkak itD, di atas dDa-pEr-tiga jDmlabaya tElab parDab dikEmbalikaD: SEbagai akibat dijadikaDDya 
tab SEbagai baraag pambayaraD-kambali Dtama daa barapaa akaa bEsaraya paDDrDDaD bEa- 
masaktEb yaag kita, SEbagai pEDgasaba, tElab jadikaa parbitDDgaD kita." 

Kemudian kita dapatkan kredo karakteristik dari pengusaba manufaktur 
Inggris, dalamn versi yang naif: Tiada perdagangan kita dengan pasar asing 
yang dibatasi oleb daya mereka untuk membeli komoditi itu, namun ia dibatasi di 
negeri ini oleb kemampuan kita mengonsumsi yang sebagai gantinya kita terima 
untuk barang-barang buatan kita. 

(Negeri-negeri yang secara relatif lebib miskin yang dengannya Inggris 
berdagang dengan sendirinya dapat membayar dan mengonsumsi berapa saja 
jumlab barang buatan Inggris, tetapi sayangnya Inggris yang kaya tidak dapat 
mengasimilasi produk-produk yang dikirim sebagai gantinya.) 

487G. "Aka maDgirimkaD bEbErapa baraag pada kajadiaa partama, daa baraDg-baraag itD dijaal 
daDgaD karDgiaD sabasar kira-kira 15 parsED, daDgaD kayakiDaD paDDb babwa barga itD, yaag 
dEDgaDDya para agEDka dapat mambali tab, akaa maDiDggalkaD saatD laba yaag bagitD basar di 
Dagari iDi sabiDgga maDDtDp kakDraDgaD itD... DamDD sabagai gaDtiaya laba, aka ragi dalam 
babarapa kajadiaD 25 biDgga 5D parsED." - 4877. "Apakab para pEDgasaba maDDfaktar pada 
DmamDya mEDgakspDr atas taaggDDgaD maraka SEDdiri?" - "Pada pDkakDya: para saadagar, 
kapikir, saagat SEpat mEDgatabDi bal itD tidak akaa maDjawab, daa maraka labib maDdDrDDg para 
pEDgDsaba maDDfaktDr DDtak mEDgirim daripada mEraka SEDdiri mEDgambil saatD bDDga laDgsDDg." 

Pada tabun 1857 sebaliknya, kerugian dan kebangkrutan pada pokoknya 
menimpab para saudagar, karena pada waktu ini para pengusaba manufaktur 
membiarkan para saudagar itu membanjiri pasar-pasar luar negeri atas tanggungan 
mereka sendiri. 
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Suatu ekspansi kapital uang yang labir dari kenyataan babwa, sebagai suatu 
akibat dari penyebaran perbankan (libat contob Ipswick Bank, di bawab ini, di 
mana, dalam beberapa tabun langsung sebelum 1857, deposito-deposito para 
pengusaba pertanian naik lebib dari empat kali), yang sebelumnya adalab suatu 
penimbunan perseorangan atau suatu cadangan koin kini selalu ditransformasi 
selama suatu periode tertentu menjadi kapital yang dapat dipinjam, tidak lagi 
menyatakan suatu pertumbuban dalam kapital produktif dari yang dinyatakan 
oleb deposito-deposito yang bertumbub dalam bank-bank perseroan London 
begitu ini mulai membayar bunga atas deposito-deposito. Selama skala produksi 
tetap sama, maka ekspansi ini cuma menimbuilkan suatu kelimpaban kapital 
uang yang dapat dipinjam dalam perbandingan dengan kapital produktif. Dari 
situ suatu tingkat bunga yang rendab. 

Jika proses reproduksi itu telab mencapai tingkat kemajuan yang mendabului 
tingkat pengeraban-berlebiban, maka kredit komersial mengalami suatu ekspansi 
yang sangat besar, dan ini pada gilirannya sesunggubnya membentuk landasan 
yang sebat bagi suatu aliran basil jadi dan suatu ekspansi produksi. Dalam situasi 
ini, tingkat bunga masib rendab, babkan jika ia telab naik di atas minimumnya. 
Ini sebenarnya satu-satunya titik dalam waktu di mana dapat dikatakan babwa 
suatu tingkat bunga rendab, dan karenanya suatu kelimpaban relatif dari kapital 
yang dapat dipinjam, bertepatan dengan suatu ekspansi sunggub-sunggub dari 
kapital industri. Kelancaran dan keteraturan basil-basil, digabung dengan suatu 
kredit komersial yang berkembang, menjamin persediaan kapital pinjaman 
sekalipun meningkatnya permintaan dan mencegab kenaikan tingkat bunga itu. 
Ini adalab juga titik manakala para pemborong untuk pertama kalinya masuk 
dalam suatu skala yang menyolok, beroperasi tanpa kapital cadangan atau babkan 
tanpa kapital sama sekali, yaitu sepenubnya dengan kredit uang. Pada keadaan 
ini ditambabkan juga suatu ekspansi besar kapital tetap dalam semua bentuk 
dan pembukaan sejumlab besar usaba baru dan yang jaub-jangkauannya. Bunga 
kini naik pada tingkat rata-ratanya. la mencapai maksimumnya lagi segera setelab 
krisis baru itu pecab, kredit tiba-tiba mengering, pembayaran-pembayaran 
mengental, proses reproduksi lumpub dan, kecuali pengecualian-pengecualian 
yang disebut sebelumnya, terdapat suatu kekurangan yang nyaris mutlak akan 
kapital pinjaman di samping suatu surplus kapital industri yang menganggur. 

Oleb karena itu, pada umumnya gerakan kapital pinjaman, sebagaimana 
dinyatakan dalam tingkat bunga, beņalan dalam arab berlawanan dengan gerakan 
kapital industri. Tabapan di mnana tingkat bunga yang rendab tetapi di atas 
minimum bertepatan dengan perbaikan dan bertumbubnya kepercayaan sesudab 
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krisis itu, dan kbususnya tabapan yang dengannya ia mencapai tingkat rata- 
ratanya, titik-tengab kesamaan-jarak antara minimum dan maksimumnya - 
banya kedua tabapan ini menunjukkan suatu perpaduan dari kapital pinjaman 
yang berlimpab dan suatu ekspansi besar dalam kapital industri. Pada awal 
siklus industri, namun, suatu tingkat bunga yang rendab bertepatan dengan suatu 
penciutan kapital industri, dan pada akbir siklus itu suatu tingkat bunga yang 
tinggi bertepatan dengan suatu kelimpaban-berlebiban kapital industri. Tingkat 
bunga yang rendab yang menyertai tabapan perbaikan menyatakan kenyataan 
babwa kredit komersial banya memerlukan suatu jumlab kecil kredit bank, karena 
ia masib berdiri di atas kedua kakinya sendiri. 

Siklus industri ini adalab sedemikian bingga sirkuit yang sama secara berkala 
mesti mereproduksi dirinya sendiri, begitu desakan pertama telab diberikan.®'* 

Pada fase kekenduran, produksi jatub di bawab tingkat yang dicapai dalam siklus 
sebelumnya dan yang untuknya dasar teknik kini diletakkan. Pada fase 
kemakmuran -periode tengab- ia berkembang lebib lanjut atas dasar ini. Dalam 
periode kelebiban-produksi dan penipuan, tenaga-tenaga produktif direntang 
bingga batas mereka, babkan melampaui rintangan-rintangan kapitalis terbadap 
proses produksi. 

Sebab kekurangan alat pembayaran dalam periode krisis sudab terbukti sendiri. 
Konvertibilitas (dapat ditukarkannya) surat-surat wesel telab menggantikan 
metamorfosis komoditi sebenamya, dan lebib-lebib lagi pada suatu waktu seperti 
itu sejaub satu kelompok perusabaan beroperasi semurninya dengan kredit. 
Undang-undang perbankan yang bodob dan kacau, seperti undang-undang 1844- 
5, dapat memperbebat krisis moneter. Namun tiada perundang-undangan 
perbankan dapat mengbapus krisis-krisis itu sendiri. 

Dalam suatu sistem produksi di mana selurub antar-bubungan proses 
reproduksi bersandar pada kredit, suatu krisis jelas-jelas mesti pecab jika kredit 
itu tiba-tiba ditarik-kembali dan banya pembayaran tunai yang diterima/berlaku, 
dalam bentuk suatu perebutan dabsyat akan alat-alat pembayaran. Oleb karena 
itu, dalam kilas pandangan pertama, selurub krisis itu menyugubkan dirinya sendiri 
sebagai semata-mata suatu krisis kredit dan moneter. Dan dalam kenyataan 
segala yang dilibatkannya ialab semata-mata dapat ditukarnya surat-surat wesel 
menjadi uang. Mayoritas wesel ini mewakili pembelian dan penjualan 
sesunggubnya, dasar terakbir dari selurub krisis itu sebagai ekspansi pembelian 
dan penjualan yang jaub melampaui kebutuban masyarakat. Namun, di atas ini, 
suatu jumlab luar-biasa besarnya dari wesel-wesel itu mewakili transaksi- 
transaksi yang semurninya penipuan, yang kini terungkap dan meledak; maupun 
spekulasi-spekulasi yang gagal yang dilakukan dengan kapital pinjaman, dan 
akbirnya kapital-kapital komoditi yang tetab didevaluasi ataupun tidak dapat dijual. 
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atau hasil-hasil yang tidak akan pemah masuk/diterima. Jelas hahwa selurub 
sistem rekayasa ekspansi proses reproduksi paksaan itu tidak dapat disemhuhkan 
dengan sekarang memperkenankan satu hank, misalnya Bank of England, 
memberikan kepada semua penipu itu kekurangan kapital mereka dalam uang 
kertas dan untuk membeli semua komoditi yang telah didepresiasi menurut nilai- 
nilai nominalnya yang lama. Selanjutnya, segala sesuatu di sini tampak jungkir- 
halik, karena dalam dunia kertas ini harga sesunggubnya dan unsur-unsurnya 
yang sesunggubnya tiada tampak di manapun, kecuali logam mulia emas dan 
perak, koin logam, surat-surat promes, wesel dan surat-surat herharga. Distorsi 
ini secara khusus terbukti di pusat-pusat seperti London, di mana hisnis moneter 
dari selurub negeri dipusatkan, di sini selurub proses itu menjadi tidak dapat 
dipabami. la agak lehih sedikit di pusat-pusat produksi. 

Harus juga dinyatakan samhil-lalu, dalam huhungan dengan kelimpaban- 
herlehihan kapital industri yang muncul selama krisis-krisis, hahwa kapital 
komoditi secara melekat sudahlah kapital uang, yaitu suatu jumlah nilai tertentu 
yang dinyatakan dalam harga komoditi. Sebagai suatu nilai-pakai ia merupakan 
suatu kuantitas tertentu harang-harang berguna tertentu, dan ini hadir secara 
herlehihan pada saat krisis itu. Namun sebagai yang bersifat kapital uang, kapital 
uang potensial, ia tunduk pada ekspansi dan penciutan terus-menerus. Di amhang 
krisis itu, dan selama krisis itu, kapital komoditi menciut dalam kapasitasnya 
sebagai kapital uang potensial. la mewaki li lehih sed ik it kapital uang hagi pemilikna 
dan para kreditomya (juga sebagai jaminan untuk surat-surat wesel dan pinjaman- 
pinjaman) daripada pada waktu ia diheli dan manakala diskonto-diskonto dan 
pinjaman-pinjaman dihuat dengannya sebagai jaminan telah dilaksanakan. Jika 
ia merupakan arti peranggapan yang memperkirakan hahwa kapital uang suatu 
negeri dikurangi dalam masa tekanan, itu adalah sama dengan mengatakan 
hahwa harga-harga komoditi telah jatuh. Suatu keambrukan harga seperti itu, 
secara kebetulan, hanya mengimbangi inflasi sebelumnya. 

Pendapatan-pendapatan kelas-kelas yang tidak produktif, dan dari mereka 
yang hidup dari pendapatan-pendapatan tetap, untuk hagian terbesar tetap 
stasioner (tidak bergerak) selama inflasi harga yang bergandengan tangan dengan 
kelehihan-produksi dan spekulasi yang herlehihan. Daya konsumsi mereka 
dengan demikian mengalami suatu kemerosotan relatif, dan dengan ini juga 
kemampuan mereka untuk menggantikan hagian dari selurub reproduksi yang 
secara normalnya masuk ke dalam konsumsi mereka. Bahkan jika permintaan 
mereka secara nom inal tetap sama, ia tetap merosot dalam arti sesunggubnya. 

Mengenai persoalan impor dan ekspor, mesti dinyatakan hahwa semua negeri 
secara herturut-turut terperangkap dalam krisis itu, dan hahwa kemudian tampak 
hahwa mereka semuanya telah, dengan sedikit pengecualian, telah mengekspor 
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dan mengimpor terlalu banyak; yaitu neraca pembayaran merugikan mereka 
semua, sebingga akar persoalan itu sesunggubnya sama sekali bukan neraca 
pembayaran. Inggris, misalnya, menderita karena suatu pengurasan emas. Inggris 
telab mengimpor terlalu banyak. Namun pada waktu bersamaan setiap negeri 
lain secara berlebiban dibebani dengan barang-barang Inggris. Mereka juga 
telab mengimpor terlalu banyak, atau telab dibuat mengimpor terlalu banyak. 
(namun, terdapat suatu perbedaan antara negeri yang mengekspor atas kredit, 
dan mereka yang tidak melakukan itu, atau sedikit saja melakukan itu. Yang 
tersebut belakangan lalu mengimpor atas kredit; dan ini tidak saja merupakan 
kejadiannya jika barang-barang bersangkutan dikirimkan atas konsinyasi.) Krtisis 
itu mungkin pecab pertama-tama sekali di Inggris, negeri yang paling banyak 
memberikan kredit dan menerima paling sedikit, karena neraca pembayaran itu, 
yaitu neraca pembayaran yang jatub waktu, yang mesti diselesaikan segera, 
adalab merugikannya, sekalipun keseluruban neraca perdagangan adalab 
menguntungkannya. Kenyataan ini sebagian mesti dijelaskan dalam pengertian 
kredit yang diberikan oleb Inggris dan sebagian dalam pengertian suatu jumlab 
kapital pinjaman yang dikirim keluar-negeri, yang berarti babwa suatu kuantitas 
basil yang besar mengalir kembali ke Inggris dalam (bentuk) komoditi, sebagai 
tambaban pada basil-basil perdagangan dalam arti seketatnya. (Kadangkala krisis 
itu pecab pertama-tama sekali di Amerika, negeri yang mengambil paling banyak 
kredit untuk perdagangan dan kapital dari Inggris.) Kebancuran di Inggris, yang 
dimulai dan disertai dengan suatu pengurasan emas, menyelesaikan neraca 
pembayaran Inggris, sebagian dengan membangkrutkan para pengimpornya 
(mengenai ini lebib luas di bawab), sebagian dengan mendorong bagian dari 
kapital komoditinya di luar negeri dengan barga-barga rendab, dan sebagian lagi 
dengan penjualan surat-surat berbarga luar-negeri, penjualan surat-psurat 
berbarga Inggris dsb. Urutannya kini kini mencapai suatu negeri lain. Neraca 
pembayaran untuk sementara menguntungkannya; namun kini selangan normal 
antara mengimbangkan pembayaran-pembayaran dan mengimbangkan 
perdagangan dibapuskan atau sekurang-kurangnya dibentikan oleb krisis itu; 
semua pembayaran mesti diselesaikan seketika. 

Situasi yang sama kemudian berulang di sini. Inggris kini mendapatkan suatu 
pengaliran-kembali emas, negeri lainnya suatu pengurasan emas. Yang muncul 
di suatu negeri sebagai impor yang berlebib-Iebiban tampil di negeri lain sebagai 
ekspor yang berlebib-Iebiban, dan vice versa. Namun impor dan ekpor yang 
berlebib-Iebiban telab terjadi di setiap negeri (dan di sini kita tidak merujuk pada 
kegagalan panen dsb., melainkan lebib merujuk pada suatu krisis umum); yaitu, 
kelebiban-produksi, yang dipupuk dengan kredit dan inflasi umum barga-barga 
yang menyertainya. 
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Pada tabun 1857 krisis itu pecab di Amerika Serikat. Ini mengakibatkan suatu 
pengurasan emas dari Inggris ke Amerika. Namun segera setelab gelembung 
Amerika itu pecab, krisis itu mencapai Inggris, dengan suatu pengurasan emas 
dari Amerika ke Inggris. Hal serupa terjadi antara Inggris dan Daratan Eropa. 
Pada masa-masa krisis umum neraca pembayaran merugikan semua negeri, 
sekurang-kurangnya merugikan setiap negeri yang berkembang secara komersial, 
namun selalu merugikan masing-masing dalam urutan ini -bagaikan berondongan 
tembakan- segera setelab urutan pembayaran mencapainya; dan begitu krisis 
itu pecab di Inggris, misalnya, urutan tanggal-tanggal ini dipadatkan menjadi 
suatu periode yang lumayan singkat. Kemudian terbuktilab babwa semua negeri 
ini telab secara serentak mengekspor secara berlebib-lebiban (yaitu telab 
berproduksi secara berlebib-lebiban) dan mengimpor secara berlebib-lebiban 
(yaitu berdagang secara berlebib-lebiban) dan babwa dalam semua itu barga- 
barga telab membumbung dan kredit secara berlebib-lebiban direntangkan. Dalam 
setiap kejadian keruntuban yang sama menyusul. Gejala suatu pengurasan emas 
kemudian pada gilirannya mempengarubi masing-masing darinya, dan justru 
dibuktikan oleb keumumannya: (1) babwa pengurasan emas itu cuma suatu 
gejala krisis itu, dan bukan dasarnya; (2) babwa urutan yang dengannya 
pengureasan emas ini mempengarubi berbagai negeri cuma menandakan 
manakala rangkaian itu mencapai negeri itu, untuk suatu penyelesaian perbitungan 
terakbir; manakala bari krisis mereka sendiri tiba dan unsur latennya pada 
gilirannya muncul dalam kejadian mereka sendiri. 

Ada karakteristik dari para penulis ekonomi Inggris -dan literatur ekonomi 
yang patut disebut sejak 1830 pada pokoknya berarti menulis mengenai mata- 
uang, kredit dan krisis-krisis- babwa mereka memandang ekspor logam mulai 
yang terjadi pada masa krisis, sekalipun perubaban dalam kurs-pembayaran, 
semata-mata dari sudut-pandang Inggris, sebagai suatu gejala yang semurninya 
nasional, dan dengan tegas menutup mata mereka pada kenyataan babwa, jika 
bank mereka menaikkan tingkat bunga pada masa krisis, maka semua bank 
Eropa lainnya melakukan hal yang sama, dan babwa, jika mereka meneriakkan 
kekbawatiran mengenai pengurasan emas dewasa ini, maka ini digemakan esok 
bari di Amerika dan bari berikutnya di Jerman dan Perancis. 

Pada tabun 1847, 

"pErjanjian-pErjanjian yang malanda nagari ini masti dipEnubi [kEbanyakan untuk gandum]. 
Sayangnya, mEraka dipanubi bingga batas yangjaub dangan kagagalan pambayaran [Inggris yang 
kaya mandapatkan suatu ruang barnafas bagi dirinya sandiri dangan mEugingkari kEwajiban- 
kawajibannya ws-a-wsDaratan Erupa dan Amarika], namun bingga batas kEwajiban itu tidak 
dipanubi karana kagagalan pambayaran, maraka dipanubi dangan mangEkspur lugam mulia amas 
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dan pEral<."("REpDrt of CDiTimittEE Dn BankActs.lSSy"). 

Demikian sejaub suatu krisis di Inggris diperbebat dengan legislasi perbankan, 
legislasi ini juga suatu alat untuk menipu/mencurangi negeri-negeri pengekspor 
gandum pada waktu-waktu kelaparan, pertama-tama dari gandum mereka dan 
kemudian dari uang untuk gandum mereka. Suatu larangan atas ekspor gandum 
pada masa seperti ini, dalam kasus negeri-negeri yang sendiri menderita bingga 
batas lebib banyak atau lebib sedikit karena kenaikan barga-barga, dengan 
demikian adalab suatu pertabanan yang sangat rasional terbadap rencana dari 
Bank of England ini, “untuk memenubi perjanjian-perjanjian” untuk impor 
gandum “dengan kegagalan pembayaran.” Jaub lebib baik jika para produsen 
dan spekulan gandum mesti kebilangan sebagian laba mereka untuk kebaikan 
negeri mereka sendiri daripada kebilangan kapital mereka bagi kebaikan Inggris. 

Kita menyimpulkkan dari yang telab dikatakan di sini babwa kapital komoditi 
sebagian besar kebilangan kapasitasnya untuk mewakili kapital uang potensial 
dalam masa krisis, dan pada umumnya manakala bisnis macet. Hal yang sama 
berlaku mengenai kapital fiktif, kertas (berbarga) pengbasil-bunga, sejaub-jaub 
ini sendiri beredar sebagai kapital uang di bursa sabam. Dengan naiknya tingkat 
bunga, barganya jatub. la jatub lebib lanjut, dikarenakan kekurangan umum akan 
kredit, yang memaksa para pemilik kertas berbarga ini untuk menumpabkannya 
di pasar dalam suatu skala massal untuk mendapatkan uang. Dalam kasus sabam- 
sabam, akbirnya, barganya jatub sebagian sebagai akibat suatu kemerosotan 
dalam pendapatan yang atasnya mereka adalab klaim-klaim dan sebagian sebagai 
akibat sifat penipuan dari perusabaan-perusabaan yang seringkali mereka wakili. 
Kapital uang fiktif ini luar-biasa berkurang selama krisis-krisis, dan dengannya 
daya para pemiliknya untuk menggunakannya meminjam uang di pasar. 
Penurunan nilai uang surat-surat berbarga ini di atas daftar bursa-sabam, namun, 
tidak mempunyai bubungan apapun dengan kapital tulen yang mereka wakili. 
Dibandingkan dengan ini, ia banyak berkaitan dengan kemampuan bayar para 
pemibknya. 
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Kita masih belum selesai dengan persoalan bingga seberapa jauh akumulasi 
kapital dalam bentuk kapital uang untuk pinjaman bertepatan dengan akumulasi 
sejati, ekspansi proses reproduksi itu. 

Transformasi uang menjadi kapital uang untuk pinjaman merupakan suatu 
masalab yang jaub lebih sederbana daripada transformasi uang menjadi kapital 
produktif. Namun di sini kita mesti membedakan antara dua hal yang berbeda; 
sekedar transformasi uang menjadi kapital pinjaman; transformasi kapital atau 
pendapatan menjadi uang yang ditransformasi menjadi kapital uang. 

Hanya hal terakbir itu yang berbubungan dengan akumulasi sejati dari kapital 
industri, dan banya ini dapat melibatkan suatu akumulasi positif dari kapital untuk 
pinjaman. 

1. TRANSFORMASI UANG MENJADI KAPITAL PINJAMAN. 

Kita sudab mengetabui bagaimana suatu bertumpuknya atau berlimpab- 
bmpabnya kapital pinjaman, yang berbubungan dengan akumulasi produktif banya 
dapat timbul dengan berada dalam perbandingan terbalik dengannya. Ini adalab 
kasusnya dalam dua tabapan siklus industri, pertama-tama pada waktu kapital 
industri dalam kedua bentuk kapital produktif dan kapital komoditi telab meneiut, 
yaitu pada awal siklus setelab krisis itu; dan kedua pada waktu perbaikan telah 
dimulai namun kredit komersial masih belum banyak memerlukan kredit bank. 
Dalam kasus pertama kapital uang yang sebelumnya digunakan untuk produksi 
dan perdagangan tampak sebagai kapital pinjaman yang menganggur; dalam 
kasus kedua ia telab digunakan dalam suatu skala yang meningkat namun pada 
suatu tingkat bunga yang sangat rendab, karena kini adalab kaum kapitalis indiustri 
dan komersial yang menetapkan syarat-syarat pada kapitalis uang itu. Kelebiban 
(surplus) kapital pinjaman dalam kasus pertama menyatakan kemacetan kapital 
industri, dan dalam kasus kedua menyatakan ketidak-tergantungan relatif kredit 
komersial pada kredit bank, bersandar pada caimya hasil-hasil, jangka pendek 
kredit dan operasi-operasi yang secara dominan dilakukan dengan kapital 
seseorang sendiri. Para spekulan yang menyandarkan diri pada kapital kredit 
orang lain masih belum muncul di lapangan; sedangkan orang-orang yang 
beroperasi dengan kapital mereka sendiri masih jaub dari sesuatu yang seperti 
operasi-operasi kredit murni. Pada fase pertama, surplus kapital pinjaman 
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menyatakan justm yang sebaliknya dari akumulasi sejati. Pada fase kedua ia 
bertepatan dengan ekspansi yang diperbarui dari proses reproduksi; ia 
menyertainya tanpa menyebabkannya. Surplus kapital pinjaman sudab dalam 
kemerosotannya dan banya berbubungan dengan permintaan. Dalam kedua kasus 
itu ekspansi proses akumulasi yang sebenarnya dipromosikan, karena tingkat 
bunga yang rendab, yang bertepatan dalam kasus pertama dengan barga-barga 
yang rendab, dan dalam kasus kedua dengan barga-barga yang pelan-pelan 
naik, meningkatkan bagian laba yang ditransformasi menjadi laba usaba. Ini 
lebib-lebib lagi seperti itu manakala bunga naik pada tingkat rata-ratanya selama 
puncak periode kemakmuran; sekalipun ia telab naik, ia belum naik dalam 
bubungan dengan laba. 

Di lain pibak kita telab mengetabui bagaimana suatu akumulasi kapital pinjaman 
dapat terjadi tanpa sesuatu akumulasi sejati, dengan alat-alat teknik semurninya 
seperti ekspansi dan konsentrasi sistem perbankan, pengbematan pada cadangan 
sirkulasi atau babkan pada dana cadangan individual perseorangan atau alat- 
alat pembayaran, yang dengan cara ini ditransformasi menjadi kapital pinjaman 
untuk jangka-jangka waktu singkat. Sekalipun kapital pinjaman ini, yang oleb 
karena itu juga dikenal sebagai kapital mengambang, yang banya menerima 
bentuk kapital pinjaman untuk jangka-waktu singkat (dan dengan demikian mesti 
banya digunakan untuk diskonto jangka-pendek), ia selalu mengalir pulang-pergi. 

Jika seseorang menariknya kembali, seseorang lain memasukkannya. Jumlab 
kapital uang untuk pinjaman (dan di sini kita sama sekali tidak merujuk pada 
pinjaman-pinjaman untuk sejumlab tabun, melainkan semata-mata pada pinjaman- 
pinjaman jangka-pendek terbadap surat-surat wesel dan deposito-dceposito) 
dengan demikian sesunggubnya bertumbub tanpa bergantung pada akumulasi 
sejati. 

Bank Committee, 1857. Pertanyaan 501. “Apa yang anda maksudkan dengan 
kapital mengambang?” - (Jawaban Mr. Weguelin, Gubemur Bank ofEngkand:) 
“Yaitu kapital yang dapat diberlakukan untuk pinjaman-pinjaman uang untuk 
jangka-pendek...” (502) “Surat-surat promes Bankof England... sirkulasi bank 
daerab, dan jumlab koin yang berada di dalam negeri.” - (Pertanyaan:) “la tidak 
tampak dari basil-basil di depan Komisi, jika dengan kapital mengambang anda 
maksudkan sirkulasi aktif [dari surat-surat promes Bank of England], babwa 
terdapat sesuatu perbedaan yang sangat besar dalam sirkulasi aktif? [Sekalipun 
merupakan suatu perbedaan yang sangat penting mengenai siapa yang 
memajukan sirkulasi aktif itu, orang yang meminjamkan-uang atau kapitalis 
reproduktif itu sendiri. Jawaban Weguelin:] “Dalam kapital mengambang aku 
masukkan cadangan-cadangan bank-bank, di mana terdapat suatu fluktuasi yang 
besar sekali.” 
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01eh karena itu, ini berarti babwa suatu fluktuasi besar terjadi dalam bagian 
deposito-deposito yang bank-bank tidak pinjamkan lagi tetapi lebib berfungsi 
sebagai cadangan-cadangan mereka, sekalipun banyak sekali darinya juga 
berfungsi sebagai cadangan Bank of England, yang dengannya cadangan- 
cadangan mereka didepositkan. Tuan terbormat yang sama itu akbirnya 
mengatakan bahwa kapital mengambang itu dapat saja logam mulia emas dan 
perak, termasuk uang logam (503). Sunggub mengberankan bagaimana semua 
kategori ekonomi politik mengambil suatu makna baru dan merupakan dalam 
kredit ini omong kosong dari pasar uang. Kapital mengambang di sini merupakan 
pemyataan bagi kapital yang beredar, yang sudah tentu adalab sesuatu yang 
sama sekali berbeda, dan uang adalab kapital, dan logam mulia emas dan perak 
adalab kapital, dan uang kertas adalab sirkulasi, dan kapital adalab suatu komoditi, 
dan hutang-hutang adalab komoditi, dan kapital tetap adalab uang yang 
diinvestasikan dalam kertas (berbarga) yang sulit sekali dijual! 

"Bank-bank parsBraan Landan... talab maningkatkasn dapDsita maraka dari ES.S5D.774 pada 
tabun IS47 manjadi E43.IDD.724 pada tabun 1857 ... Bukti yaug dibarikau kapada Knmisi auda 
mambawa kapada kasimpulau babwa dari jumlab yaug basar iui, suatu bagiau basar talab barasal 
dari sumbar-sumbar yaug biugga kiui tidaktarsadia uutuk maksud iui; dau babwa praktak 
mambuka rBkBuiug-rakBuiug daumBudBpDsitkauuaugdBugaubauk-bauktBlabmaluaspadasBjumlab 
basar kalas yaug SBbBlumuyatidakmaugguuakau kapital maraka (!) daugau uara itu.Talab 
diuyatakau Dlab Mr. RDdwall, Katua AsDsiasi Bauk Swasta Nagari [dibadakau dari bauk-bauk 
parsBrDau], dau didalBgasikau Dlab maraka uutuk mBmbarikau kasaksiau pada KDmisi auda, 
babwa di dakat Ipswiub praktak iui akbir-akbir iui talab mauiugkat ampat-kali lipat di kalaugau 
para paugusaba partauiau dau pamiliktDkD distrik itu: babwa uyaris satiap paugusaba partauiau, 
babkau yaug bauya mambayar sawa £5D satabuu, kiui mampuuyai rBkBuiug-rakBuiug di bauk- 
bauk. Gabuugau dari dapDsitD-dapDsitD iui sudab tautu maudapatkau jalauuya kapada usaba/ 
pardagaugau, dau kbususuya mBugaudap pada LDudDU, pusat kagiatau kDmarsial, di maua ia 
diguuakau partama-tama dalam paudiskDutDau wbsbI-wbsbI, atau dalam pBrsBkDt-parsBkDt laiuuya 
kapada para palauggau bauk-bauk LDudDU. Namuu, bagiau basar itu, yaug uutukuya bauk-bauk itu 
SBudiri tidakmampuuyai parmiutaau laugsuug baralib ka dalam bauk-baukpara pialaug wbsbI, 
yaug sabagai gautiuya mBmbarikau kapada bauk-bauk itu wbsbI-wbsbI kDmarsial yaug sudab 
didiskDutD ulab maraka uutuk Draug-Draug di LDudDU dau di barbagai bagiau UBgari itu, sabagai 
suatu jamiuau uutukjumlab yaug dikaluarkau di muka Dlab bauk itu" {SankCommittEE, IB5B, bal. 
[v,§]B). 

Karena bank itu memberikan uang-muka kepada pialang-wesel atas wesel 
yang sudah pemab didiskonto oleb pialang-wesel itu, dan dengan uang yang 
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sama yang digunakan oleh bank itu untuk mendiskonto-kembali wesel-wesel 
yang diajukan oleb pialang-wesel itu, pialang itu mendiskonto-kembali wesel- 
wesel baru. Ini mengbasilkan situasi berikut ini: “Kredit-kredit fiktif yang luas 
sekali telah diciptakan lewat wesdel-wesel akomodasi, dan kredit-kredit terbuka, 
fasilitas-fasilitas besar yang untuknya telah dimungkinkan dengan praktek bank- 
bank perseroan negeri dalam mendiskonto wesel-wesel seperti itu, dan 
mediskontonya-kembali dengan para pialang wesel di pasar London, atas kredit 
bank itu sendiri, tanpa sebaliknya merujuk pada kualitas wesel-wesel itu” {ibid. 

[xxi, § 54]). 

Kalimat berikut dari The Economist ini mengungkap sesuatu yang menarik 
mengenai pendiskontoan ini, dan mengenai bantuan yang diberikan oleb 
peningkatan dalam kapital uang untuk pinj aman yang semurninya teknik ini pada 
penipuan-penipuan kredit: 

"SElama bEbErapa tahun yang lalu kapital [yaitu, kapital uang yang dapat dipinjam] talab bErakumulasi 
di SEjumlab distrik UEgEri itu SEaara lEbib EEpat daripada ia dapat digunakan, SEdangkan di distrik- 
distrik lainnya, aara-Eara mEuggunakan kapital tElab maningkat saaara labib EEpat daripada 
kapital itu sandiri. SEdangkan bank-bank di distrik-distrikyang SEmurninya agrikultur di SElurub 
kErajaan tidak mEudapatkan Eara-aara yang Eukup mEnguntungkan dan aman dalam mEuggunakan 
dEpDsitD-dEpusitD maraka di distrik-distrik mEEEka saudiri, yaug ada di kDta-kata bEsar mErkaDtil, 
dau di distrik-distrik maDufaktur dau pErtambaDgaa tElab mEDdapatkau suatu parmiDtaaD kapital 
yaug lEbib basar daripada yaug dapat dipasak alEb kakayaau marEka SEDdiri. PaDgarub kEadaau 
EElatif dari barbagai distrik talab mambawa, pada tabuD-tabuu akbir-akbir iui, pada pEDdiriau dau 
pErluasau EEpat dari suatu kalas parusabaaD/lEmbaga baru di dalam pEDdistribusiau kapital, 
yaug, SEkalipuD lazim disEbut pialaDg-wasEl, dalam kEDyataauDya adalabbaDk-baukpada suatu 
skala yaug luar-biasa bEsaruya. Bisuis pErusabaau-pErusabaaD iui yalab uutuk maDarima, bagi 
pEriDdE-pariDdE SEpErti itu, dau pada tiDgkat-tiugkat buuga SEbagaimaua yaug disEtujui, kapital- 
surplus dari baDk-baukdi distrik-distrikdi maua iatidakdapat diguDakau, maupuD uaug pErusabaau- 
pEEUsabaaD publikdau lEmbaga-lambaga mErkautil yaug luas, dau mEDgEluarkauDya di muka 
dEDgau tiDgkat-tiugkat buuga yaug lEbib tiuggi kEpada baDk-bauk di distrik-distrik di maua kapital 
labib dimiuta, pada umumDya dEugau mEDdiskDDtD-kambali weseI-weseI yaug ditarima dari 
pElauggaD.Dasabab maraka... dau dEugau aara iui Lambard StrEEttElab maDjadi pusat bEsar di 
maua trausfEr kapital SErap talab dilakukau dari satu bagiau UEgEri, di maua ia tidak dapat 
diguDakau SEaara maDguDtuDgkaD, ka bagiau laiu DEgari, di maua ada suatu pErmiDtaau akau 
kapital itu, maupuD di autara para iDdividu yaug barada dalam situasi SErupa. Pada awaluya 
traDsaksi-trausaksi iui dibatasi uyaris SEaara kbusus pada mamiDjam dau mamiDjamkaD atas 
surat-surat bErbarga bauki. lEtapi dEDgau DapatDya akumulasi kapital UEgEri itu, dau maDjadi labib 
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dibEmat dangan pandirian bank-bank, dana-dana yang tarsEdia untuk digunakan dari lEmbaga- 
lEmbaga diskuntu ini mEujadi SEdEmikian bEsarnya SEbinggamErakamula-muladipaksa mEmbErikan 
pErsEkut-pErsEkut pada jaminan barang-barang di dErmaga [tagiban-tagiban pEuyimpanan atas 
kumuditi di dErmaga], dan barikutnya atas surat-surat muatan, yang mawakili pruduk-pruduk 
yang babkan bElumtiba di UEgEri ini,SEkalipun kadangkala,jikatidakpada umumnya, dijamin 
dEugan weseI-weseI yang ditarik ulab saudagar pada pialangnya. Praktak ini dEugan EEpat 
mEugubab salurub sifat pErdagangan Inggris.Kamudaban-kamudaban yang dangan dEmikian 
dibErikan di Lumbard StrEEt mambErikan kakuasaan yang luas SEkali kapada para pialang di 
MiuEing Lana, yang di pibaknya, manwarkan kElEbiban-kalEbiban mEEEka SEpanubnya kapada si 
saudagarpangimpur'yang SEjaub ini mEuarik kauntungan dari mEraka^yang, padabal duapulub 
lima tabun yang lalu, kEuyataan babwa SEurang saudagar manarima pErsakDt-pErsEkut atas 
surat muatannya, atau babkan jaminan dErmaganya, akan fatal SEkali bagi krEditnya, praktak itu 
tElab manjadi SEdEmikian umumnya pada tabun-tabun akbir-akbir ini SEbingga SEkarang dapat 
dikatakan tElab manjadi katEntuan umum, dan bukan kakEEualian yang langka, SEbagaimana ia 
adanya duapulub lima tabun yang lalu.Tidak, sistEm ini tElab sampai SEbEgitujaubnya, sabingga 
jumlab-jumlab basar tElab dikumpulkan di Lambard StraEt atas weseI-weseI yang ditarik untuk 
basil-basil tanaman yang akan datang dari tanab-tanab jajaban yang jaub lEtaknya. Akibat dari 
kEmudaban-kamudaban SEpErti yang dEngan dEmikian dibarikan pada para saudagar pangimpDr 
mEDyababkaD mEraka mEmpErluas traDsaksi-trausaksi mEraka di luar UEgEri, dau 
mEDgiDVEstasikaD kapital maDgambaDg marEka yaug dEDgauDya bisuis mErEka biugga kiui tElab 
dilakukau, dalam surat-surat barbarga tEtap yaug paliug tidak mEDyEDaugkaD -pErkabuDaD- 
parkEbuDaD asiug- yaug atasuya mEraka dapat mEDjalaukaD bauya SEdikit atau sama SEkali tiada 
pEDgawasau. Dau dEmikiau kita mElibat pErubabau laugsuDg dari krEdit yaug mElaluiuya kapital 
DEgEri itu, yaug dikumpulkau di daErab-daErab pEdEsaau kita, dau dalam jumlab-jumlab kaDil dalam 
bEDtuk dapDsitD-dapDsitD dalam bauk daarab, dau pusat-pusat di Lumbard StrEEt uutuk 
pEDgguDaaDDya,tElab, partama-tama, dibuattErsEdia bagi parluasau upErasi di distrik-distrik 
pErtambaugaD dau maDufaktur kita, dEDgau pEudiskDDtDaD-kEmbali weseI-weseI pada baDk-bauk 
di lakalitas-lakalitas itu: bErikutuya, uutuk pEmbEriaD fasilitas-fasilitas Isbib bssar bagi impar 
praduk luar-DagEri dEDgau uaDg-muka pada jamiDaD-jamiuaD dErmaga dau surat-surat muatau, 
dau daDgau dEmikiau mEmbEbaskau kapital markaDtil yaug rEsmi dari lEmbaga-lEmbaga yaug 
tErlibat dalam pErdagaugaD luar-DEgari dau kDlDuial, dau maDdDrDDg pada pErsEkDt-parsEkDt 
yaug paliug tidak maDyEDaDgkaD pada pErkEbuDaD-pErkabuDaD asiug" ( TliBEcDnDmist, IS47, bal. 
1334). 

Itulab cara yang bagus untuk melabap kredit-kredit. Depositor pedesaan 
membayangkan dirinuya semata-mata menyimpan pada banknya, dan juga 
membayangkan babwa manakala bank itu memberikan pinjaman-pinjaman itu 
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adalab kepada individu-individu perseorangan yang dikenalnya. la tidak 
mempunyai sedikitpun kecurigaan babwa bank itu menempatkan depositonya 
dalam persediaan untuk digunakan oleb seorang pialang-wesel London, yang 
atas operasi-operasinya tiada dari mereka mempunyai sedikitpun kekuasaan 
pengawasan. 

Kita sudab mengetabui bagaimana usaba-usaba publik yang penting, seperti 
pembangunan jalanan kereta-api, dapat untuk sementara waktu meningkatkan 
kapital pinjaman, dalam hal babwa jumlab-jumlab yang disetorkan selalu untuk 
sesuatu waktu tertentu tetap tinggal dalam tangan bank-bank dan tersedia untuk 
dipergunakan oleb mereka bingga dana-dana itu benar-benar digunakan. 

* 

Lagi pula, besarnya kapital pinjaman itu sepenubnya berbeda dari kuantitas 
sirkulasi. Dengan kuantitas sirkulasi, di sini, kita maksudkan jumlab dari semua 
uang kertas dalam peredaran dalam suatu negeri tertentu, bersama dengan semua 
uang logam, termasuk logam mulia dalam bentuk logam mulia emas dan perak. 
Sebagian dari kuantitas ini merupakan cadangan bank-bank dan selalu berfluktuasi 
dalam ukuran. 

“Pada tanggal 12 November, 1857” Tanggal penangguban Undang-undang 
Bank tabun 1844), “selurub cadangan Bank of England banya £580.751 
[termasuk London dan semua cabangnya]; deposito mereka pada waktu 
bersamaan berjumlab £22.500.000; yang darinya bampir enamsetengab juta 
miliknya bank-bank London” {BankActs, 1858, bal. lvii). 

Perbedaan-perbedaan dalam tingkat bunga (dengan mengenyampingkan yang 
terjadi selama periode-periode yang lebib lama, atau perbedaan-perbedaan anara 
tingkat-tingkat bunga di berbagai negeri; yang pertama yang dikondisikan oleb 
perbedaan-perbedaan dalam tingkat laba umum, dan yang kedua oleb perbedaan- 
perbedaan dalam tingkat-tingkat laba dan dalam perkembangan kredit) 
bergantung pada persediaan kapital pinjaman (dengan semua faktor lainnya, 
keadaan kepercayaan, dsb. dianggap sebagai setara), yaitu dari kapital yang 
dipinjamkan dalam bentuk uang, dalam logam atau uang kertas; yang berbeda 
dari kapital industri yang dipinjamkan itu sendiri, dalam bentukkomoditi, dengan 
kredit komersial di antara para pelaku produktif itu sendiri. 

Namun volume kapital uang yang dapat dipinjam ini masib berbeda dari dan 
tidak bergantung pada kuantitas uang dalam sirkulasi. 

Jika £20 dipinjamkan lima kali dalam proses satu bari, suatu kapital uang 
sebesar £100 telab dipinjamkan, dan ini akan sama-sama berarti babwa £20 ini 
telab berfungsi sekurang-kurangnya empat kali sebagai alat pembelian atau 
pembayaran; karena apa bila ia tidak mewakili bentuk transformasi dari kapital 
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(komoditi, termasuk tenaga-keņa) sekurang-kurangnya empat kali, maka ia tidak 
akan merupakan suatu kapital sebesar £100, melainkan semata-mata lima klaim 
yang masing-masingnya £20. 

Di negeri-negeri di mana kredit telab berkembang jaub, kita dapat 
mengasumsikan babwa semua kapital uang yang tersedia untuk pinjaman berada 
di dalam bentuk deposito-deposito dengan bank-bank dan para orang yang 
meminjamkan-uang. Ini sekurang-kurangnbya berlaku bagi bisnis sebagai suatu 
keseluruban. Di atas ini, pada masa bisnis beņalan dengan baik, sebelum spekulasi 
yang sebenarnya berlangsung, bagian lebib besar dari fungsi-fungsi sirkulasi 
akan dilaksanakan, dengan mudabnya kredit dan bertumbubnya kepercayaan, 
semata-mata melalui suatu perpindaban kredit, tanpa intervensi uang logam atau 
uang kertas. 

Justru kemungkinan babwa jumlab-jumlab besar akan didepositokan padabal 
jumlab alat sirkulasi secara relatif adalab kecil sepenubnya bergantung pada: 

(1) jumlab pembelian dan pembayaran yang dilakukan oleb potongan uang 
yang sama; 

(2) jumlab migrasi-migrasi kembali yang dengannya ia kembali kepada bank- 
bank sebagai suatu deposito, sebingga fungsinya yang berulang sebagai alat 
pembelian dan pembayaran diperantarai oleb transformasinya yang diperbabarui 
menjadi suatu deposito. Seorang pedagang eceran, misalnya, dapat 
mendepositokan £100 per minggu dengan banknya dalam bentuk uang; bank itu 
menggunakan ini untuk membayar sebagian dari deposito pengecer, yang 
mendepositokannya kembali pada/dengan bank itu. £100 yang didepositokan 
oleb pengecer itu dengan demikian mesti pertama-tama berfungsi untuik 
membayarkan suatu deposito dari si pengusaba manufaktur itu, kedua untuk 
membayar para pekeņ a, ketiga untuk membayar pengecer itu sendiri dan keempat 
untuk mendepositokan sebagian lagi dari kapital uang pengecer yang sama; 
karena pada akbir duapulub minggu, jika ia tidak mesti menarik atas uang ini 
sendiri, ia telab mendepositokan £2.000 dalam bank itu, dengan menggunakan 
£00 yang sama itu. 

Sejaub mana kapital uang ini menganggur banya dibuktikan dalam pasang 
surutnya dana-dana cadangan bank. Inilab sebabnya mengapa Mr. Weguelin, 
Gubernur Bank ofEngland pada tabun 1857, menyimpulkan babwa emas dalam 
Bank of England itu adalab satu-satunya kapital cadangan: 

1258. "Dalam praktaknya, aku baranggapan, babwa tingkat diskantD itu ditantukan alab jumlab 
kapital manganggur yang tardapat dalam nagari itu. Jumlab kapital yang manganggur diwakili alab 
Gadangan Bank af England, yang dalam praktaknya marupakan suatu Gadangan logam mulia amas 
dau parak. Dlab karBua itu, mauakala, logam mulia amas dau parak itu ditarik, ia maGguraGgi 
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jumlab kapital manganggur di nagari itu, dan sabagai akibatnya manaikkan nilai dari yang masib 
tarsisa. - I3G4. Cadangan lagam mulia di dalam Bank af England adalab, sasunggubnya, cadangan 
santral, atau panimbunan kakayaan, yang padanya kasaluruban pardagangan nagBri itu disandarkan 
... Dan adalab pada timbunan atau rasaraar itu aksi valuta asing salalu barsandar." ("Rapart an 
BankActs,IS5l"). 


* 

Suatu takaran bagi akumulasi kapital sejati, yaitu kapital produktif dan kapital 
komoditi, diberikan oleb statistik ekspor dan impor. Dan di sana ia selalu tampak 
babwa bagi periode di mana industri Inggris bergerak dalam siklus-siklus sepulub- 
tabunan (1815-57), maksimum pada periode kemakmuran terakbir krisis 

muncul-kembali sebagai minimum bagi periode kemakmuran yang menyusul 
kemudian, banya untuk kemudian naik pada suatu maksimum yang baru dan 
jaub lebib tinggi. 

Nilai produk-produk yang sesunggubnya atau yang dinyatakan diekspor dari 
Britania Raya dan Irlandia dalam tabun kemakmuran 1824 adalab £40.396.300. 
Dengan krisis tabun 1825, volume ekspor jatub di bawab jumlab ini, dan 
berfluktuasi antara suatu keseluruban setabun sebesar £35 dan £39 juta. Dengan 
kembalinya kemakmiiran pada tabun 1834, ia naik di atas puncak sebelumnya 
menjadi £41.649.191, dan pada tabun 1836 mencapai suatu maksimum baru 
sebesar £53.368.571. Padatabun 1837 iajatuhkembalimenjadi£42juta, sebingga 
minimum baru itu sudab lebib tinggi daripada maksimum siklus sebelumnya, dan 
ia kemudian berfluktuasi antara £50 dan £53 juta. Kembalinya kemakmuran 
menaikkan keseluruban ekspor 1844 menjadi £58*/2 juta, sudab jaub melampaui 
maksimum tabun 1836. Pada tabun 1845 keseluruban untuk tabun itu mencapai 
£60.111.082; ia kemudian jatub kembali menjadi sedikit di atas £57 juta pada 
tabun 1846, bampir £59 pada tabun 1847, dan bampir £53 juts pada tabun 1848, 
naik pada tabun 1849 menjadi £65/2juta, pada tabun 1853 menjadi bampir £99 
juta, 1854 £97 juta, 1855 £94/2 juta, 1856 bampir £116, dan mencapai suatu 
maksimum dalam tabun 1857 sebesar £122juta. Padatabun 1858 iajatubmenjadi 
£116 juta, namun sudab naik pada tabun 1859 menjadi £130 juta, pada tabun 
1860 menjadi bampir £136, pada tabun 1861 menjadi banya £125 juta (di sini 
lagi-lagi suatu minimum baru adalab lebib tinggi daripada maksimum sikliis 
sebelumbya), dan pada tabun 1863 menjadi £146/2 juta. 

Hal yang sama sudab tentu dapat ditunjukkan bagi impor, yang menandakan 
ekspansi pasar itu. Di sini kita banya berurusan dengan skala produksi. (Hal ini 
sudab tentu benar bagi Inggris banya untuk periode monopoli industrinya yang 
efektif; namiun ia benar pada umumnya bagi totalitas negeri-negeri dengan industri 
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modern berskala-besar, selama pasar dunia masib berekspansi. -F.E.) 

2. TRANSFORMASI KAPITAL ATAU PENDAPATAN MENJADI UANG 
YANG TELAM DITRANSFORMASI MENJADI KAPITAL PINJAMAN 

Di sini kita membabas akumulasi kapital uang sejaub ini tidak menyatakan 
suatu kemacetan dalam arus kredit komersial, atau mengbemat atas medium 
yang sesunggubnya beredar atau atas kapital cadangan dari para pelaku yang 
terlibat di dalam reproduksi. 

Dengan mengenyampingkan kedua kasus ini, akumulasi kapital uang dapat 
timbul melalui suatu aliran-masuk emas yang luar-biasa, sebagaimana yang teņadi 
pada tabun 1852 dan 1853 sebagai suatu akibat tambang-tambang emas baru di 
Australia dan Califomia. Emas ini didepositokan di Bank of England. Para de- 
positor menerima nota-nota sebagai gantinya, yang tidak mereka depositokan 
kembali secara langsung dengan bank-bank. Dengan cara ini, medium sirkulasi 
itu mengalami suatu peningkatan yang luar-biasa. (Bukti Weguelin, B.A. 1857, 
no. 1329.) Bank itu berusaba memvaIorisasi deposito-deposito ini dengan 
menurunkan tingkat diskontonya menjadi 2 persen. Dalam proses enam bulan 
pada tabun 1853, kuantitas emas yang ditumpuk dalam Bank bertumbub menjadi 
sekitar £22-£23 juta. 

Semua kapitalis yang meminjamkan-uang jelas mengakumulasi secara 
langsung dalam bentuk uang, sedangkan kita telab melibat babwa akumulasi 
sesunggubnya oleb kaum kapitalis industri terjadi sebagai suatu ketentuan melalui 
suatu peningkatan dalam unsur-unsur kapital reproduktif itu sendiri. 
Perkembangan sistem kredit dan konsentrasi yang luar-biasa dari bisnis 
meminjamkan-uang di tangan bank-bank besar oleb karena itu mesti sudab dalam 
dirinya sendiri dan karena dirinya sendiri mempercepat di dalam dan karena 
dirinya sendiri akumulasi kapital yang dapat dipinjam, sebagai suatu bentuk yang 
terpisab dari akumulasi sejati. Perkembangan cepat kapital pinjaman oleb karena 
itu merupakan suatu akibat dari akumulasi sejati, sebagai suatu akibat 
perkembangan proses reproduksi itu, dan laba yang merupakan sumber akumulasi 
bagi kaum kapitalis uang ini adalab semata-mata suatu pengurangan dari nilai- 
lebib yang ditarik para pelaku reproduktif (maupun sebagai suatu perampasan/ 
pengbak-milikan bunga atas simpanan-simpanan orang-orang lain). Kapital 
pinjaman berakumulasi atas pengorbanan/biaya kaum kapitalis industri maupun 
komersial. Kita telab mengetabui bagaimana, pada fase-fase buruk dari siklus 
industri, babwa tingkat bunga dapat naik sedemikian tinggi bingga ia untuk 
sementara menelan laba secara selurubnya untuk beberapa cabang bisnis, 
kbususnya yang berlokasi tidak menguntungkan. Pada waktu bersamaan, barga- 
barga kertas berbarga pemerintab dan surat-surat berbarga lainnya jatub. Inilab 
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saat ketika kaum kapitalis uang memborong kertas berbarga yang telab 
didevaluasi ini dalam suatu skala massal, karena ia segera akan baik lagi pada 
fase-fase berikutnya, dan babkan naik di atas tingkat normalnya. Mereka 
kemudian akan menjualnya, dan dengannya merampas (mengbak-miliki) sebagian 
dari kapital uang publik. Surat-surat berbarga yang tidak dijual mengbasilkan 
suagtu bunga lebib tinggi, karena mereka dibeli di bawab barga mereka. Namun 
semua laba yang dibuat oleb kaum kapitalis uang ini, dan yang mereka ubab 
kembali menjadi kapital, pertama-tama sekali mereka mentransformasi menjadi 
kapital uang untuk pinjaman. Dengan demikian kita sudab mendapatkan suatu 
akumulasi dari kapital uang ini yang berbeda dari akumulasi sejati -babkan apabila 
akumulasi itu dari turunannya- ketika kita semata-mata menganggap kaum 
kapitalis uang, bank-bank, dsb. itu sendiri, sebagai akumulasi kelas kaum kapitalis 
tertentu ini. Dan ini mesti bertumbub bersama setiap perluasan sistem kredit, 
karena ia menyertai ekspansi sejati dari proses reproduksi itu. 

Apabila tingkat bunga itu rendab, devaluasi kapital uang ini temtama menimpa 
para depositor dan bukan bank-bank itu. Sebelum perkembangan perbankan 
perseroan, tiga-per-empat dari semua deposito bank di Inggris tidak menerima 
sesuatu bunga. Dan di mana bunga itu kini dibayar, hal ini sekurang-kurangnya 
adalab 1 proses lebib rendab daripada tingkat pasar. 

Sejaub yang menyangkut akumulasi moneter kelas-kelas kapitalis yang 
tersisa, kita di sini mengabaikan bagian yang diinvestasikan dalam kertas pengbasil- 
bunga dan yang berakumulasi dalam bentuk ini., Kita banya akan membabas 
bagian yang ditempatkan di pasar sebagai kapital uang untuk pinjaman. 

Di sini kita pertama-tama mendapatkan seksi dari laba yang tidak dikeluarkan 
sebagai pendapatan, karena lebib direncanakan untuk akumulasi, namun yang 
bagi kaum kapitalis industri yang bersangkutan tidak mempunyai sesuatu 
kegunaan langsung dalam bisnis-bisnis mereka sendiri. Laba ini pertama-tama 
sekali terdiri atas kapital komoditi, yang merupakan satu bagian dari nilainya, 
dan direalisasikan dalam uang bersama dengannya. Jika ia kemudian tidak 
ditransformasi kembali menjadi unsur-unsur kapital produksi komoditi (kita 
mengenyampingkan di sini untuk sementara waktu si saudagar, yang dengannya 
kita kemudian akan berurusan secara lebib kbusus), ia mesti berkanjang untuk 
suatu periode tertentu di dalam bentuk uang. Jumlabnya naik dengan volume 
kapital itu sendiri, babkan dengan suatu tingkat laba yang menurun. Bagian untuk 
digunakan sebagai pendapatan secara bertabap dikonsumsi, namun sementara 
itu ia merupakan kapital pinjaman sebagai suatu deposito dengan bank itu. Dan 
sekalipun begitu pertumbuban bagian dari laba yang dikeluarkan sebagai 
pendapatan dinyatakan dalam suatu akumulasi bertabap dan selalu diulangi dari 
kapital pinjaman. Secara demikian pula, bagian lainnya, yang direncanakan untuk 
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akumulasi. Bersama dengan perkembangan sistem kredit dan organisasinya, 
kenaikan dalam pendapatan, yaitu konsumsi para kapitalis industri dan komersial, 
dengan demikian sendiri dinyatakan sebagai suatu akumulasi kapital pinjaman. 
Dan ini berlaku bagi semua pendapatan, sejaub mereka banya secara berangsur- 
angsur dikonsumsi -yaitu sewa-tanab, bentuk-bentuk gaji yang lebib tinggi, 
pendapatan-pendapatan dari kelas-kelas tidak-produktif, dsb. Kesemuanya ini 
mengasumsikan selama suatu waktu bentuk pendapatan uang dan karenanya 
dapat diubab menjadi deposito-deposito dan dengan begitu menjadi kapital 
pinjaman. Memang benar mengenai semua pendapatan, entab dimaksudkan 
untuk konsumsi atau untuk akumulasi, babwa segera setelab ia berada di dalam 
sesuatu jenis bentuk moneter ia adalab suatu bagian dari nilai dari kapital komoditi 
yang telab ditransformasi menjadi uang, dan oleb karena itu merupakan pemyataan 
dan basil dari akumulasi sejati, sekalipun bukankapital produktif itu sendiri. Jika 
seorang pemintal telab mempertukarkan benangnya untuk kapas, kecuali bagian 
yang merupakan pendapatan dan ditukarkan untuk uang, maka keberadaan 
sesunggubnya dari kapital industrinya ialab benang yang telab beralib menjadi 
milik si penenum, atau barangkali babkan menjadi milik konsumen perseorangan; 
dan benang ini, selanjutnya, entab ia berfungsi untuk reproduksi atau untuk 
konsumsi, ialab keberadaan dari kedua nilai kapital dan dari nilai-lebib yang 
terkandung di dalamnya. Jumlab nilai-lebib yang ditransformasi menjadi uang 
bergantung pada jumlab nilai-lebib yang terkandung di dalam benang itu. Namun 
segera setelab ia ditransformasi menjadi uang, uang ini adalab semata-mata 
keberadaan nilai dari nilai-lebib itu. Dan sebagai itu ia menjadi suatu unsur dari 
kapital pinjaman. Tiada lagi yang diperlukan untuk ini kecuali babwa ia mesti 
ditransformasi menjadi suatu deposito, jika ia belum dipinjamkan oleb pemiliknya. 
Untuk ditransformasi-kembali menjadi kapital produktif, sebaliknya, ia mesti sudab 
mencapai suatu batas minimum tertentu. 
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Sifat massal dari jumlab uang yang mesti ditransformasi kembali menjadi 
kapital dengan cara ini ialab akibat dari skala massal proses reproduksi; namun 
dibabas secara tersendiri, sebagai kapital uang untukpinjaman, ia sendiri bukan 
suatu jumlab kapital reproduktif. 

Yang terpenting di dalam penyajian kita sejaub ini ialab bal babwa ekspansi 
bagian pendapatan yang diperuntukkan bagi konsumsi (dan dalam bubungan ini 
kita mengabaikan si pekerja, karena pendapatannya = kapital variabel) 
menyugubkan dirinya sendiri pertama-tama sekali sebagai suatu akumulasi kapital 
uang. Dengan demikian maka terdapat suatu unsur di dalam akumulasi kapital 
uang yang pada dasamya terpisab dari akumulasi sejati dari kapital industri; 
karena bagian dari produk setabun yang diperuntukkan bagi konsumsi sama 
sekali bukan kapital. Sebagian darinya menggantikan kapital, yaitu, kapital 
konstan dari kebutuban konsumsi para produsen, namun sejaub ia sunggub- 
sunggub ditransformasi menjadi kapital, ia berada setimpal sebagai bentuk alami 
pendapatan para produsen kapital konstan ini. Uang yang sama yang mewakili 
pendapatan, yang semata-mata berfungsi untuk mengantarai konsumsi, secara 
teratur ditransformasi untuk suatu periode tertentu menjadi kapital uang yang 
dapat dipinjam. Sejaub uang ini mewakili upab-upab, ia pada waktu bersamaan 
adalab bentuk uang kapital variabel; dengan sejaub ia menggantikan kapital konstan 
kebutuban konsumsi para produsen, ia merupakan bentuk uang yang untuk 
sementara diambil oleb kapital konstan mereka, dan berfungsi untuk membeli 
unsur-unsur kapital konstan mereka yang mesti digantikan setimpal. Bentuk 
yang satu ataupun yang lainnya tidak dengan sendirinya mewakili akumulasi, 
sekalipun volumenya bertumbub dengan skala proses reproduksi itu. Namun ia 
sementara waktu melaksanakan fungsi uang untuk pinjaman, yaitu kapital uang. 
Karenanya, dalam bubungan ini akumulasi kapital uang mesti selalu 
mencerminkan suatu akumulasi kapital yang lebib besar daripada yang 
sesunggubnya terjadi, sejaub ekspansi konsumsi perseorangan itu, karena 
diperantarai oleb uang, muncul sebagai suatu akumulasi kapital uang, karena ia 
memasok bentuk uang untuk akumulasi sejati, untuk uang yang memprakarsai 
investasi-investasi kapital baru. 

Akumulasi kapital uang untuk pinjaman dengan demikian sebagian tidak lebib 
mewakili apapun kecuali kenyataan babwa semua uang yang ke dalamnya kapital 
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industri telah ditransformasi dalam proses sirkuitnya mengambil bentuk itu, tidak 
dari uang yang dikeluarkan di muka oleb para agen reproduksi melainkan 
dari uang yang mereka pinjam-, sebingga dalam kenyataan sesunggubnya uang 
yang dikeluarkan di muka yang mesti terjadi dalam proses reproduksi itu muncul 
sebagai suatu persekot dari uang yang dipinjam. Di sini, berdasarkan kredit 
komersial, satu pihak meminjamkan kepada pihak lain uang yang diperlukannya 
di dalam proses reproduksi. Namun ini mengambil bentuk yang si bankir yang 
kepadanya satu seksi dari para pelaku reproduktif meminjamkan uang itu pada 
gilirannya meminjamkannya kepada suatu seksi lain dari para pelaku reproduktif, 
yang membuat bank itu tampak sebagai dermawan; sedangkan pada waktu 
bersamaan pemberian atas kapital ini beralib sepenubnya pada bank-bank sebagai 
perantara. 

Masih ada beberapa bentuk kbusus akumulasi kapital uang yang mesti 
dijelaskan. Kapital dapat dibebaskan, misalnya, oleb suatu kejatuban dalam harga 
unsur-unsur produksi, bahan mentab, dsb. Jika si pengusaba industri tidak dapat 
secara langsung mengembangkan proses reproduksinya, satu bagian dari kapital 
uangnya dilempar keluar dari sirkuit sebagai sesuatu yang berlebib dan 
ditransformasi menjadi kapital uang untuk pinjaman. Kedua, namun, kapital 
dibebaskan dalam bentuk uang, kbususnya dalam kasus si saudagar, segera 
setelab terdapat sesuatu interupsi pada bisnis. Jika saudagar itu telab 
menyelesaikan sederetan penuh transaksi dan interupsi-interupsi ini berarti bahwa 
ia hanya kemudian dapat memulai suatu rentetan transaksi, maka uang yang 
telah direalisasikan mewakili bagi dirinya semata-mata suatu penimbunan, kapital 
yang berlebib. Namun sekaligus ia secara langsung mewakili suatu akumulasi 
kapital uang untuk pinjaman. Dalam kasus pertama, akumulasi kapital uang 
menyatakan ulangan dari proses reproduksi dalam kondisi-kondisi yang lebib 
menguntungkan, pembebasan sejati dari suatu bagian kapital yang sebelumnya 
terikat, yang memungkinkan proses reproduksi dikembangkan dengan alat-alat 
moneter yang sama. Dalam kasus kedua, sebaliknya, terdapat semata-mata 
suatu interupsi dalam arus transaksi-ttansaksi. Namun dalam kedua kasus itu, 
uang ditransformasi menjadi kapital uang yang dapat dipinjam, yang mewakili 
suatu akumulasi darinya, dan mempunyai pengarub yang sama atas pasar uang 
dan tingkat bunga, sekalipun dalam kasus yang satu proses akumulasi sejati 
dipromosikan, sedangkan dalam kasus lainnya ia dihalang-halangi. Akbirnya, 
akumulasi kapital uang dilaksanakan oleh berbagai orang yang telah sangat 
berbasil dalam usaha mereka dan menarik diri dari proses reproduksi. Semakin 
besar laba yang dibuat dalam proses siklus industri itu, semakin banyak pula 
orang-orang seperti ini. Dalam kasus ini akumulasi kapital untuk pinjaman 
menyatakan di satu pihak suatu akumulasi sejati (dalam volume relatifnya); di 
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lain pihak semata-mata derajat bingga mana para kapitalis industri itu telah 
ditransformasi menjadi semata-mata kaum kapitalis uang. 

Sejauh yang bersangkutan dengan hagian lain dari laha itu, yang tidak 
diperuntukkan untuk dikonsumsi sebagai pendapatan, ini ditransformasi menjadi 
kapital uang hanya jikia ia tidak dapat secara langsung digunakan untuk 
mengembangkan hisnis dalam hidang produksi di mana laha itu dihuat. Ini dapat 
terjadi karena dua sehah: karena hidang ini sudah dipenubi dengan kapital; atau 
karena untuk berfungsi sebagai kapital, akumulasi itu mesti terlehih dulu mencapai 
suatu Yolume tertentu, sesuai dengan proporsi-proporsi untuk investasi kapital 
haru di dalam hisnis tertentu ini. Maka ia terlehih dulu ditransformasi menjadi 
kapital uang untuk pinjaman dan berfungsi untuk mengembangkan produksi di 
hidang-hidang lain. Dengan menganggap semua situasi lainnya sama (tidak 
heruhah), jumlah laha yang diperuntukkan hagi transformasi-kembali menjadi 
kapital akan bergantung pada jumlah laha yang dihuat dan karenanya pada 
ekspansi proses reproduksi itu sendiri. Namun apabila akumulasi haru ini 
mengbadapi kesulitan-kesulitan penterapan, mengbadapi suatu kekurangan 
hidang-hidang investasi, yaitu jika cahang-cahang produksi sudah penuh dan 
kapital-pinjaman tersedia secara herlimpah, maka herlehih-lehihnya kapital uang 
yang dapat dipinjam ini tidak lehih membuktikan apapun kecuali rintangan- 
rintangan produksi kapitalis. Penipuan kredit yang dibasilkan mendemonstrasikan 
hahwa tiada rintangan positif hagi penggunaan kapital herlehih ini. Namun ada 
rintangan yang dipasang oleh hukum-hukum valorisasinya sendiri, oleh rintangan- 
rintangan yang di dalamnya kapital dapat memvalorisasi dirinya sendiri sebagai 
kapital. Berlehih-lehihnya kapital uang sebenamya tidak harus berarti kelehihan- 
produksi, atau hahkan suatu kekurangan hidang-hidang dipekerjakannya kapital. 

Akumulasi kapital pinjaman semata-mata berarti hahwa uang dipercepat 
sebagai uang yang dapat dipinjam. Proses ini sangat herheda dari suatu 
transformasi sejati menjadi kapital; ia semata-mata adalah akumulasi uang di 
dalam satu hentuk yang ke dalamnya ia dapat ditransformasi menjadi kapital. 
Namun, sebagaimana telah kita buktikan, akumulasi ini dapat menyatakan unsur- 
unsur yang sangat herheda dari akumulasi sejati. Dengan akumulasi sejati terus- 
menerus herkemhang, akumulasi kapital uang yang herkemhang ini sebagian 
dapat merupakan basilnya, sebagian hasil dari unsur-unsur yang menyertainya 
namun sangat herheda darinya, dan sebagian hahkan sebagai akihat dari 
rintangan-rintangan dalam akumulasi sejati. Justru kenyataan hahwa akumulasi 
kapital pinjaman diperbesar oleh unsur-unsur yang tidak tergantung pada 
akumulasi sejati, hahkan jika mereka menyertainya, mesti membawa pada suatu 
herlehih-lehihnya kapital uang secara teratur pada fase-fase siklus tertentu, dan 
keherlehih-lehihan ini herkemhang dengan membaiknya sistem kredit itu. Pada 
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waktu bersamaan dengan ini, berkembanglab kebutuban untuk melakukan proses 
produksi itu di luar rintangan-rintangan kapitalisnya; terlalu banyak usaba, terlalu 
banyakproduksi, terlalu banyakkredit. Ini juga mesti selalu teņadi dalam bentuk- 
bentuk yang menimbulkan suatu reaksi. 

Sejaub akumulasi kapital uang itu berlangsung dari sewa-tanab, upab-upab, 
dsb., tidakperlu membabasnya di sini. Satu-satunya unsur yang mesti ditekankan 
ialab babwa dengan majunya produksi kapitalis dan pembagian kerjanya, maka 
pekerjaan pengbematan sejati dan pertarakan (oleb para penimbun), sejaub hal 
ini memasok unsur-unsur akumulasi, diserabkan pada mereka yang menerima 
minimumnya unsur-unsur seperti itu, dan cukup kerap kebilangan yang telab 
mereka bemat/simpan, sebagaimana dilakukan para pekerja manakala bank- 
bank runtub. Karena kapitalis industri tidak menyimpan kapitalnya, melainkan 
lebib melepaskan simpanan-simpanan orang lain sebanding dengan besarnya 
kapital ini; sedangkan si kapitalis uang memasukkan simpanan orang lain menjadi 
kapitalnya, dan kredit yang saling diberikan oleb para kapitalis reproduktif satu- 
sama-lain, dan yang diberikan oleb publik kepada mereka, dijadikannya sumber 
bagi perkayaan dirinya sendiri. Ilusi terakbir sistem kapitalis, babwa kapital adalab 
keturunan pekerjaan dan simpanan seseorang sendiri, dengan demikian telab 
dibancurkan. Laba tidak saja terdiri atas perampasan kerja orang lain, tetapi 
kapital yang dengannya kerja orang lain itu digerakkan dan dieksploitasi terdiri 
atas kekayaan orang lain, yang si kapitalis uang tempatkan untuk digunakan 
oleb si kapitalis industri dan yang untuknya ia pada gilirannya mengeksploitasinya. 

Kita masib mesti mengatakan sesuatu tentang kapital kredit. 

Berapa kali potongan uang yang sama dapat berfungsi sebagai kapital 
pinjaman bergantung sepenubnya, sebagai sudab kita kembangkan di atas, pada: 

(1) Berapa kali ia merealisasikan nilai-nilai komoditi dalam penjualan atau 
dalam pembayaran, yaitu memindabkan kapital, maupun berapa kali ia 
merealisasikan pendapatan. Berapa kali ia berpindab ke dalam tangan seseorang 
sebagai nilai yang direalisasikan, apakab dari kapital atau dari pendapatan itu, 
karenanya secara nyata bergantung pada skala dan volume transaksi-transaksi 
sesunggubnya. 

(2) Ini bergantung pada pengbematan dalam pembayaran dan perkembangan 
dan organisasi sistem perkreditan. 

(3) Pada akbimya ia bergantung pada keterkaitan dan kecepatan aksi kredit- 
kredit itu, sebingga jika uang itu dipercepat pada satu titik sebagai suatu deposito, 
ia seketika dikeluarkan lagi sebagai suatu pinjaman. 

Babkan atas asumsi babwa bentuk yang di dalamnya kapital pinjaman itu 
terdiri adalab semata-mata dari uang sesunggubnya, emas atau perak -komoditi 
yang materialnya berfungsi sebagai suatu ukuran nilai- suatu bagian besar dari 



KAPITAL I 5DB 

kapital uang ini selalu masib barus fiktif belaka, yaitu suatu hak atas nilai, tepat 
seperti tanda-tanda nilai. Sejauh-jauh uang berfungsi di dalam sirkuit kapital, ia 
jelas merupakan kapital uang di satu titik, namun ia tidak ditransformasi menjadi 
kapital uang yang dapat dipinjam; ia lebih ditukarkan untuk unsur-unsur kapital 
produktif, atau dibayarkan sebagai suatu alat sirkulasi manakala pendapat 
direalisasikan, sebingga ia tidak dapat ditransformasi menjadi kapital pinjaman 
bagi pemiliknya. Sejaub ia ditransformasi menjadi kapital pinjaman dan uang 
yang sama bemlang-ulang mewakili kapital pinjaman, masib jelas babwa ia banya 
berada pada satu titik sebagai uang logam; di semua titik lainnya ia berada 
semata-mata dalam bentuk suatu klaim atas kapital. Akumulasi klaim-klaim ini, 
berdasarkan asumsi-asumsi kita, labir dari suatu akumulasi sejati, yaitu dari 
transformasi nilai kapital komoditi, dsb., menjadi uang; namun begitu akumulasi 
klaim-klaim atau bak-pbak ini sendiri masib berbeda dari akumulasi sejati yang 
darinya ia labir maupun dari akumulasi di masa mendatang (proses produksi 
baru) yang diperantarai dengan dipinjamkannya uang itu. 

Primafacie, kapital pinjaman selalu berada dalam bentuk uang,“ kemudian 
sebagai suatu klaim atas uang, karena uang yang di dalamnya ia aslinya berada 
kini berada dalam tangan yang meminjam di dalam bentuk uang sesunggubnya. 

Bagi yang meminjamkan, ia telab ditransformasi menjadi suatu klaim atas uang, 
menjadi suatu bak kepemilikan. Kuantitas uang sesunggubnya yang sama oleb 
karena itu dapat mewakili kuantitas-kuantitas kapital uang yang sangat berbeda- 
beda. Sekedar uang, apakab ia mewakili kapital yang direalisasikan atau 
penbdapatan yang direalisasikan, menjadi kapital pinjaman dengan tindakan 
sederbana meminjamkannya, dengan transformasinya menjadi suatu deposito, 
jika kita memandang bentuk umum di dalam sistem perkreditan yang telab 
berkembang. Deposito itu kapital uang bagi depositor itu. Namun di dalam tangan 
bankir ia banya dapat menjadi kapital uang potensial, yang tergeletak menganggur 
di dalam tempat penyimpanannya sebagai gantinya dalam tangan pemiliknya.“ 

Dengan meningkatnya kekayaan material, kelas kaum kapitalis uang 
bertumbub. Di satu pibak terdapat suatu peningkatan dalam jumlab dan kekayaan 
kaum kapitalis yang pensiun, para rentier (orang yang bidup dari bunga uangnya); 
dan kedua sistem kredit mesti dikembangkan lebib jaub, yang berarti suatu 
peningkatan dalam jumlab bankir, yang meminjamkan uang, para finansir, dsb. 
Dengan perkembangan persediaan kapital uang, volume kertas-berbarga 
pengbasil-bunga, kertas-berbarga pemerintab, sabam-sabam dsb. juga 
berkembang, sebagaimana sudab dijelaskan. Namun, pada waktu bersamaan 
demikian pula dengan permintaan akan tersedianya kapital uang, karena para 
pemborong yang berspekulasi dalam kertas-berbarga ini memainkan suatu 
peranan penting dalam pasar uang. Jika semua pembelian dan penjualan kertas- 
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berbarga ini semata-mata suatu pernyataan dari investasi kapital sejati, maka 
akan benar sekali mengatakan babwa mereka tidak dapat mempunyai pengarub 
atas permintaan akan kapital pinjaman, karena jika A menjual kertas-berbarganya, 
ia menarik tepat sama banyaknya uang yang ditempatkan B menjadi kertas 
berbarga. Namun, sekalipun begitu, dengan mengingat kenyataan babwa kertas 
berbarga itu memang ada/eksis, sedangkan kapital yang aslinya diwakilinya tidak 
ada/eksis (setidak-tidaknya sebagai kapital uang), suatu permintaan baru akan 
kapital uang jenis ini selalu sudab diciptakan bingga batas itu. Namun betapapun 
ia adalab kapital uang, yang sebelumnya berada dalam kekuasaan B, dan kini 
dalam kekuasaan A. 

B.A. 1857, no. 4886. 

"Apakab anda mamandannya sabagai suatu gambaran yang tapat mBnganai sabab-sabab yang 
manantukan tingkat bunga, yang mangatakan babwa ia ditatapkan alab kuantitas kapital di pasar, 
yang dapat dibarlakukan pada diskanta surattagiban pardagangan (marcantila bill), yang barbada 
dari kalas surat-barbarga lainnya?" -(Cbapman:) "Tidak, aku baranggapan babwa masalab 
bunga dipangarub ulab samua surat barbarga talaktukaryang barsifat lancar: akan salab jika 
mambatasinya samata-mata pada diskanta surat-surat wasal itu, karana akan tidak-masuk akal 
untuk mangatakan babwa manakala tardapat suatu parmintaan basar akan uang atas [dapDsita] 
CddsdIs [surat-surat barbarga pamariDtab luggris yaug dikDDSDlidasij, atau babkau atas wasal 
ParbBDdabaraaD, sabagaimaDa yaug saugat dibarlakukaD akbir-akbir iui, pada suatu tiugkat yaug 
jaub labib tiuggi daripada tiugkat kDmarsial, duuia kDmarsial kita tidak dipaDgarubi Dlabuya: ia 
SBcara saugat matarial dipaDgarubi DlabDya." - 4S9D. "Mauakala surat-surat barbarga yaug 
sabat dau laucar, saparti yaug diakui ulab para baukir, barada di pasatr, dau Draug iugiD mamiDjam 
uaug atas surat-surat, ia jalas mampuDyai paDgarubDya pada wbsbI-wbsbI kDmarsial: misaluya, 
aku uyaris tidak dapat maDgbarapkaD SBDraug mambiarkaD aku maDdapatkaD uaug daugaD 5 
parsBD atas wbsbI-wbsbI kDmarsial, jika ia dapat mamiDjamkaD uaDguya pada saat yaug sdama 
daDgau G parsBD atas CddsdIs, atau apapuu itu adauya: ia mampaDgarubi kita sacara sama: 
SBuraDg uyaris tidak dapat maDgbarapkaD aku maDdiskDDtD wbsbI-wbsbI pada 5/2 parsBD, jika 
aku dapat mamiDjamkaD uaugku daugaD G parsBD." - 4GG2. "Kita tidak mambicarakaD para 
iDVBstDr yaug mambali EZDDD, atau E5.DDD, atau ED.DDD maraka, talab mampaDgarubi pasar- 
uaug SBcara matarial. Jika auda bartaDya padaku maDgaDai tiugkat buuga atas [suatu dapDsitD 
darij CddsdIs, aku maDyiDgguDg pada DraDg-Draug, yaug bartraDsaksi dalam ratusau ribu pDuud 
starliDg, yaug adalab yaug disabut pambDrDDg, yaug maDgambil bagiaD-bagiau basar piujamaD, 
atau malakukaD pBmbBliaD-pBmbaliaD di pasar, dau masti mampartabaDkaD parsadiaaD itu biugga 
publik mBDgambilDyua dari taugaD maraka dBDgau suatu laba: DraDg-Draug iui, Dlab karaua itu, 
mamarlukaD uaug." 



KAPITAL1511 

Dengan berkembangnya sistem perkreditan, pasar-pasar uang yang besar 
dan terpusat telab diciptakan, seperti di London, yang pada waktu bersamaan 
adalab tempat-tempat penting transaksi-transaksi dalam surat-surat berbarga 
ini. Para bankir menempatkan kapital uang publik untuk digunakan oleb 
gerombolan transaksi dalam suatu skala massal, dan begitulab para penjudi 
seperindukan itu berlipat-ganda. 

“Uang di Bursa Sabam adalab, pada umumnya, lebib murab daripada di tempat 
lain manapun,” berkata yang pada waktu itu Gubernur Bank of England di 
depan Komisi Rabasia Majelis Tinggi (C.D. 1848, dicetaktabun 1857, no. 219). 

Kita sudab menunjukkan dalam membabas kapital pengbasil-bunga babwa 
bunga rata-rata selama suatu periode sejumlab tabun ditentukan, dengan lain- 
lain hal tidak berubab (tetap sama), oleb tingkat laba rata-rata, tidak oleb laba 
usaba, yang tidak lebib daripada laba minus bunga.'’’ 

Juga sudab disebutkan, dan untuk diselidiki lebib lanjut di bawab ini, ialab 
kenyataan babwa perbedaan-perbedaan dalam bunga komersial -bunga yang 
ditarik oleb para orang yang meminjamkan uang untuk pendiskontoan dan 
pinjaman-pinjaman di dalam dunia perdagangan-juga menunjukkan suatu fase 
dalam proses siklus industri di mana tingkat bunga naik di atas minimumnya dan 
mencapai tingkat menengab rata-rata (yang kemudian dilampauinya), gerakan 
ini sebagai akibat dari suatu kenaikan dalam laba. 

Namun ada dua hal yang mesti dicatat di sini. 

Pertama, jika tingkat bunga tetap tinggi selama suatu periode waktu yang 
panjang (dan di sini kita berbicara mengenai tingkat bunga dalam suatu negeri 
tertentu, seperti Inggris, di mana tingkat bunga ratap-rata ditentukan untuk suatu 
periode yang secara relatif panjang dan juga dinyatakan dalam bunga yang 
dibayar unuk pinjaman-pinjaman jangka-panjang - yang dapat kita sebut bunga 
swasta), ini merupakan bukti primafacie babwa tingkat laba selama periode ini 
adalab juga tinggi, namun itu tidak dengan sendirinya membuktikan babwa tingkat 
laba usaba adalab tinggi. Perbedaan yang terakbir ini kurang lebib bilang bagi 
para kapitalis yang bekerja secara dominan dengan kapital mereka sendiri; 
mereka merealisasikan tingkat laba tinggi itu, karena mereka membayar bunga 
pada diri mereka sendiri. Kemungkinan suatu tingkat bunga tinggi yang berdurasi 
lebib lama -kita tidak merujuk di sini pada fase tertentu dari tekanan atas pasar 
uang- ditentukan oleb tingkat laba yang tinggi. Namun adalab mungkin babwa 
tingkat laba yang tinggi ini, setelab dipotongnya tingkat bunga yang tinggi, banya 
menyisakan suatu tingkat laba usaba yang rendab. Yang tersebut terakbir itu 
dapqat menciut, sedangkan tingkat laba yang tinggi berlanjut. Ini dimungkinkan 
karena perusabaan-perusabaan begitu dimulai mesti dilanjutkan. Pada fase ini, 
operasi-operasi dilakukan terutama dengan kapital kredit (kapital orang lain); 
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dan tingkat laba yang tinggi dapat spekulatif dan prospektif di berbagai tempat. 
la dapat dibayar -dan ini merupakan sebagian kejadiannya dalam periode-periode 
spekulasi- tidak dari laba melainkan dari kapital pinjaman itu sendiri, dan situasi 
ini dapat berlangsung lama sekali. 

Kedua, mengatakan babwa permintaan akan kapital uang dan karenanya 
tingkat bunga naik dikarenakan tingkat laba itu tinggi tidak sama dengan 
mengatakan babwa permintaan akan kapital industri naik dan babwa ini adalab 
sebab mengapa tingkat bunga itu tinggi. 

Pada masa krisis permintaan akan kapital pinjaman, dan dengannya tingkat 
bunga, mencapai maksimumnya; tingkat laba boleb dikata mengbilang, dan 
denganya permintaan akan kapital industri. Pada masa seperti ini setiap orang 
meminjam semata-mata untuk membayar, untuk menyelesaikan komitmen- 
komitmen yang sudab diberikan. Pada periode di mana bisnis bangkit-kembali 
setelab krisis itu, sebaliknya, kapital pinjaman diminta agar dapat membeli, dan 
untuk mentransformasi kapital uang menjadi kapital produktif atau komersial. 
Dan kemudian ia diminta oleb kapitalis industri ataupun oleb saudagar. Kapitalis 
industri menginvesta-sikannya dalam alat-alat produksi dan tenaga-kerja. 

Naiknya permintaan akan tenaga-kerja tidak pernab dengan sendirinya suatu 
sebab bagi suatu kenaikan tingkat bunga, sejaub ini ditentukan oleb tingkat laba. 
Upab-upab yang lebib tinggi tidak pernab merupakan suatu sebab laba yang 
lebib tinggi, sekalipun, dengan fase-fase tertentu siklus industri, mereka dapat 
merupakan salab-satu akibatnya. 

Permintaan akan tenaga-kerja dapat meningkat karena eksplpoitasi kerja 
berangsung di bawab kondisi-kondisi yang kbususnya menguntungkan, namun 
naiknya permintaan akan tenaga-kerja dan karenanya akan kapital variabel tidak 
di dalam dan dengan sendirinya meningkatkan laba melainkan lebib 
menurunkannya dalam perbandingan. Namun begitu permintaan akan kapital 
variabel dapat meningkat, dan dengan demikian juga permintaan akan kapital 
uang, sedangkan ini pada gilirannya meningkatkan tingkat bunga. Harga pasar 
tenaga-kerja kemudian naik di atas rata-ratanya, suatu jumlab pekerja yang 
lebib banyak dari jumlab rata-rata menjadi mesti dipekerjakan, sedangkan pada 
waktu bersamaan tingkat bunga naik, karena permintaan akan kapital uang naik 
dalam kondisi-kondisi ini. Suatu peningkatan permintaan akan tenaga-kerja 
menaikkan barga komoditi ini tepat seperti sesuatu komoditi lainnya, tanpa 
menaikkan laba, yang pada dasarnya bergantung pada secara relatif murabnya 
komoditi tertentu ini. Namun, pada waktu bersamaan, di bawab kondisi yang 
telab kita asumsikan, permintaan ini menaikkan tingkat bunga, dengan 
meningkatkan permintaan akan kapital uang. Jika si kapitalis uang, sebagai 
gantinya meminjamkan uang, akan mentransformasi dirinya sendiri menjadi 
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seorang pengusaba industri, kenyataan babwa ia mesti membayar lebib banyak 
untuk kerja tidak akan pada dan dengan sendirinya meningkatkan labanmya 
melainkan akan lebib membawa pada suatu pengurangan proporsional pada bal 
itu. Gabungan situasi-situasi masib dapat sedemikian rupa bingga labanya naik, 
tetapi ini tidak pernab karena ia membayar lebib banyak untuk kerja. Namun, 
keadaan yang tersebut terakbir, sejaub ia meningkatkan permintaan akan kapital 
uang, sudab cukup untuk menaikkan tingkat bunga. Jika upab-upab naik karena 
sebab apapun, padabal perkembangan ekonomi tidak menguntungkan, kenaikan 
dalam upab-upab menyebabkan jatubnya tingkat laba, sekaliupun tingkat bunga 
naik bingga batas babwa kenaikan upab itu meningkatkan permintaan akan kapital 
uang. 

Kecuali tenaga-kerja, yang disebut Overstone “permintaan akan kapital” 
semata-mata terdiri atas permintaan akan komoditi. Permintaan akan komoditi 
menaikkan barganya, entab apakab permintaan ini naik di atas rata-ratanya, 
atau suplainya jatub di bawab rata-ratanya. Jika si kapitalis industri atau saudagar 
kini mesti membayar £150, misalnya, untuk kuantitas komoditi yang sama yang 
untuknya ia sebelumnya membayar £100, maka ia mesti meminjam £150 sebagai 
gantinya £100 dan oleb karena itu barus membayar £7*/2, pada sutau tingkat 
bunga 5%, sebagai gantinya £5. Jumlab bunga yang barus dibayarnya naik, 
karena kenaikan dalam jumlab kapital yang dipinjam. 

Selurub tujuan Mr. Overstone ialab menyugubkan bunga kapital pinjaman 
dan bunga kapital industri sebagai identik, sedangkan Undang-undang 
Perbankannya justru diperbitungkan untuk mengeksploitasi perbedaan antara 
kedua bunga ini demi keuntungan kapital uang. 

Ada kemungkinan babwa permintaan akan komoditi, dalam bal di mana 
suplainya telab jatub di bawab rata-rata, tidak lagi menyerap lebib banyak kapital 
uang daripada sebelumnya. Jumlab yang sama itu, dan barangkali suatu jumlab 
yang lebib kecil, barus dibayar untuk keseluruban nilainya, namun suatu kuantitas 
nilai-pakai yang lebib kecil diterima untuk jumlab ini. Dalam kasus ini, permintaan 
akan kapital uang yang dapat dipinjam tetap sama, yaitu tingkat bunga tidak 
akan naik, sekalipun permintaan akan komoditi telab naik dan bubungan dengan 
suplainya dan barga komoditi oleb karena itu telab juga naik. Tingkat bunga 
banya dapat dipengarubi manakala keseluruban permintaan akan kapital pinjaman 
bertumbub, dan dengan asumsi-asumsi di atas tidak demikian kejadiannya. 

Namun, suplai sebuab barang dapat jatub di bawab rata-ratanya, sebagaimana 
kasusnya dengan suatu kegagalan panenan gandum, kapas, dsb., sedangkan 
permintaan akan kapital pinjaman bertumbub berdasarkan spekulasi babwa 
barga-barga akan naik lebib tinggi lagi, cara paling langsung untuk membuat 
barga-barga itu naik ialab menarik sebagian dari suplai itu untuk sementara 
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waktu dari pasar. Untuk membayar komoditi yang dibeli tanpa menjualnya, emas 
diperoleb lewat wesel operasi-operasi pembayaran komersial. Dalam kasus 
ini permintaan akan kapital pinjaman bertumbub, dan tingkat bunga dapat baik 
sebagai suatu akibat dari usaba memblokade suplai komoditi kepada pasar 
secara buat-buatan. Tingkat bunga yang lebib tinggi kemudian menyatakan suatu 
penurunan buatan dalam suplai kapital komoditi. 

Di lain pibak permintaan akan sebuab barang dapat meningkat karena 
persediaannya telab meningkat dan barang itu berada di bawab barga rata- 
ratanya. 

Dalam kasus ini permintaan akan kapital pinjaman dapat tetap sama atau 
babkan jatub, karena lebib banyak komoditi mesti didapatkan dengan jumlab 
uang yang sama. Dapat juga terjadi suatu pembentukan persediaan spekulatif, 
sebagian untuk digunakan pada suatu saat yang menguntungkan untuk maksud 
produksi, sebagian dengan barapan suatu kenaikan barga. Dalam hal ini, 
permintaan akan kapital pinjaman dapat bertumbub, sebingga tingkat bunga yang 
lebib tinggi akan merupakan suatu pernyataan investasi kapital dalam 
pembentukan pesediaan yang berlebib-lebiban dari unsur-unsur kapital produktif. 
Pemyataan meremebkan babwa tingkat bunga pasar ditentukan oleb persediaan 
dan permintaan akan kapital (pinjaman) telab dikembungkan secarta licik sekali 
oleb Overstone dengan asumsinya sendiri yang dengannya kapital pinjaman 
diidentikkan dengan kapital pada umumnya, dan dengan cara ini ia berusaba 
mentransformasi orang yang meminjamkan-uang menjadi satu-satunya kapitalis 
dan kapitalnya menujadi satu-satunya kapital. 

Pada masa-masa penub tekanan, permintaan akan kapital pinjaman adalab 
suatu permintaan akan alat pembayaran dan tidak lebib daripada ini; ia sama 
sekali bukan suatu permintaan akan uang sebagai alat pembelian. Tingkat bunga 
kemudian dapat naik dengan sangat tinggi, tanpa mengbiraukan apakab kapital 
tulen -kapital produktif dan kapital komoditi- sedang berlimpab-limpab atau 
langkab. Permintaan akan alat pembayaran adalab semata-mata suatu permintaan 
akan konvertibilitas menjadi uang, sejaub suatu uang muka alat pembayaran 
memberikan kepada mereka tidak banya bentuk uang itu, melainkan juga 
kesetaraan yang tiada pada mereka untuk pembayaran, dalam apapun bentuk 
ini adanya. Inilab masalab di mana kedua belab pibak di dalam kontroversi 
sekarang dalam teori mengenai krisis adalab serempak benar dan salab. Mereka 
yang berkata babwa semata-mata terdapat suatu kekurangan akan alat 
pembayaran, dalam pikirannya membayangkan para pemilik surat-surat berbarga 
yang bonafide atau kalau tidak begitu mereka adalab orang-orang tolol yang 
percaya babwa adalab kewajiban sebuab bank, dan di dalam kekuasaannya, 
untuk mentransformasi setiap penipu yang bangkrut menjadi seorang kapitalis 
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yang sanggup membayar butangnya melalui tanda-tanda kertas berbarga. Mereka 
yang mengatakan babwa semata-mata terdapat suatu kekurangan kapital adalab 
semata-mata membelab rambut menjadi tujub, karena pada masa kapital yang 
tidak dapat diubak ini badir pada suatu skala massal sebagai akibat impor 
yang berlebib-lebiban dan berlebibnya-produksi, atau karena mereka semata- 
mata merujuk pada para pemborong kredit yang sesunggubnya ditempatkan 
dalam suatu posisi di mana mereka tidak lagi dapat memperoleb kapital orang 
lain untuk dioperasikan dan kemudian menuntut agar bank itu tidak saja jangan 
membantu mereka membayar untuk kapital yang bilang melainkan juga jangan 
memungkinkan mereka melanjutkan penipuan mereka. 

Adalab dasar produksi kapitalis babwa uang begbadapan dengan komoditi 
sebagai suatu bentuk nilai yang otonom, atau babwa nilai-tukar mesti mendapatkan 
suatu bentuk nilai otonom dalam uang, dan ini banya mungkin jika satu komoditi 
tertentu menjadi baban yang dengannya nilai semua komoditi lainnya di ukur, 
yang dengan demikian menjadi komoditi universal, komoditi par excellence, 
yang berbeda dengan semua komoditi lainnya. Ini mesti membuktikan dirinya 
dalam dua cara, kbususnya di negeri-negeri kapitalis yang berkembang, yang 
mennggantikan uang bingga suatu batas yang jaub dengan operasi-operasi kredit 
atau dengan uang kredit. Pada masa-masa tekanan, manakala kredit menciut 
atau sepenubnya mengering, uang tiba-tiba berbadapan dengan komoditi secara 
mutlak sebagai satu-satunya alat pembayaran dan keberadaan nilai 
sesunggubnya. Dari situ devaluasi umum komoditi dan kesulitan atau babkan 
kemustabilan mentransformasi mereka menjadi uang, yaitu menjadi bentuk 
mereka sendiri yang semuminya fantastik. Namun, kedua, uang kredit itu sendiri 
banya uang sejaub ia secara mutlak mewakili uang tulen pada jumlab nilai 
nominalnya. Dengan pengurasan emas, konvertibilitasnya menjadi uang menjadi 
masalab, yaitu identitasnya dengan emas sesunggubnya. Dari situ kita menentukan 
tindakan-tindakan paksaan, menetapkan tingkat bunga, dsb., untuk menjamin 
kondisi-kondisi konvertibilitasnya. Hal ini dapat kurang atau lebib diperkeras 
dengan pembuatan perundang-undangan yang salab yang didasarkan pada teori- 
teori yang tidak tepat mengenai uang dan dipaksakan pada bangsa untuk 
kepentingan para pedagang-uang seperti Overstone dan kawan-kawannya. 
Namun dasar untuknya diberikan oleb dasar cara produksi itu sendiri. Suatu 
devaluasi uang kredit (belum dibicarakan mengenai suatu kebilangan sempurna 
sifat moneternya, yang betapapun adalab semurninya imajiner) akan 
mengbancurkan semua bubungan yang ada. Nilai komoditi dengan demikian 
dikorbankan untuk memastikan keberadaan fantastik dan otonom dari nilai dalam 
uang ini. Betapapun, suatu nilai uant banya terjamin selama uang itu sendiri 
dijamin. Inilab sebabnya mengapa komoditi yang bernilai berjuta-juta telab mesti 
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dikorbankan untuk beberapa juta dalam uang. Hal ini tidak terelakkan dalam 
produksi kapitalis, dan merupakan salab-satu dari daya-pikat kbususnya. Dalam 
cara-cara produksi sebelumnya, bal ini tidak terjadi, karena dengan dasar sempit 
yang di atasnya cara-cara produksi itu bergerak, kredit ataupun uang kredit 
tidak dapat berkembang. Selama sifat sosial kerja tampul sebagai keberadaan 
moneter komoditi itu dan karenanya sebagai suatu benda di luar produksi 
sesunggubnya, krisis-krisis moneter, yang tidak tergantung dari krisis-krisis 
sesunggubnya atau sebagai suatu intensifikasi darinya, tidak dapat dielakkan. 
Terbukti di satu pibak babwa, selama suatu kredit bank tidak dirusak, ia dapat 
menaikkan kepanikan dalam kasus-kasus seperti itu dengan meningkatkan uang 
kreditnya, sedangkan ia meningkatkan kepanikan ini dengan menciutkan kredit. 
Selurub sejarab industri modem membuktikan babwa logam akan diperlukan 
banya untuk menyelesaikan perdagangan internasional dan ketidak- 
seimbangannya yang sementara waktu, jika produksi di dalam negeri diorganisasi. 
Penangguban pembayaran-pembayaran tunai oleb yang disebut bank-bank 
nasional, yang secara terpaksa dilakukan sebagai satu-satunya kebijakan dalam 
semua kasus ekstrim, menunjukkan babwa babkan sekarang tiada uang logam 
diperlukan di dalam negeri. 

Akan dungu sekali untuk mengatakan mengenai dua individu babwa mereka 
berdua mempunyai suatu neraca pembayaran yang tidak menguntungkan di 
dalam transaksi-transaksi mereka satu-sama-lain. Jika mereka masing-masing 
secara timbal-balik debitor dan kreditor, jelas babwa manakala klaim-klaim 
mereka tidak seimbang, salab seorang dari mereka mesti debitor pada yang 
lainnya untuk sisanya. Dengan bangsa-bangsa, balnya sama sekali tidak seperti 
itu. Dan kenyataan ini diakui oleb semua abli ekonomi dalam pernyataan babwa 
neraca pembayaran dapat menguntungkan atau tidak menguntungkan bagi suatu 
negeri, sekalipun neraca perdagangan pada akbirnya mesti seimbang. Neraca 
pembayaran berbeda dari neraca perdagangan dalam hal babwa ia adalab neraca 
perdagangan yang mesti diselesaikan pada suatu tanggal tertentu. Maka, 
pengarub krisis-krisis ialab memadatkan perbedaan antara neraca pembayaran 
dan neraca perdagangan menjadi suatu periode waktu yang singkat; dan kondisi- 
kondisi tertentu yang berkembang pada nasion-nasion yang dipengarubi oleb 
suatu krisis, dan karenanya oleb tibanya tanggal pembayaran ini, sudab melibatkan 
suatu penciutan sejenis ini dalam periode penyelesaian itu. Pertama-tama, 
pengapalan logam mulia keluar negeri; kemudian penjualan terpaksa barang- 
barang yang dikirim berdasarkan konsinyasi; ekspor komoditi untuk menjualnya 
dengan murab atau untuk mendapatkan uang muka di dalam negeri; penarikan 
kembali kredit, jatubnya nilai-nilai surat berbarga, penjualan terpaksa surat-surat 
berbarga luar-negeri, daya-tarilk kapital asing untuk investasi dalam surat-surat 
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berbarga yang telab didevaluasi ini, dan akbirnya kebangkrutan, yang 
menyelesaikan sederetan penub klaim. Dalam bubungan ini, logam seringkali 
masib dikirim kepada negeri di mana krisis itu telab pecab, karena wesel-wesel 
atasnya dalam ketidak-pastian dan pembayaran dalam logam adalab lebib aman. 
Ditambabkan pada ini ialab kenyataan babwa, dalam bubungan dengan Asia, 
semua negeri kapitalis pada umumnya sekaligus debitor, secara langsung ataupun 
secara tidak langsung. Begitu berbagai faktor ini mempunyai pengarubnya yang 
penub atas negeri-negeri lain yang terlibat, negeri-negeri ini juga mengalami 
suatu suatu ekspor emas atau perak, yaitu pembayaran mereka telab jatub waktu, 
dan gejala yang sama berulang kembali. 

Dalam kejadian kredit komersial, bunga, sebagai selisib antara barga kredit 
dan barga tunai, terlibat di dalam barga suatu komoditi banya sejaub surat-surat 
wesel mempunyai suatu batas waktu yang lebib panjang daripada lazimnya. 
Dalam kasus-kasus lain tidak. Dan ini dijelaskan oleb kenyataan babwa setiap 
orang mengambil kredit ini dari satu arab dan memberikannya dalam arab yang 
lain. (Ini tidak cocok dengan pengalamanku sendiri. -F.E.) Namun sejaub diskonto 
terlibat di sini secara demikian, ia tidak ditentukan oleb kredit komersial ini, 
melainkan lebib oleb pasar uang. 

Bila permintaan dan persediaan kapital uang, yang menentukan tingkat bunga, 
adalab identik dengan permintaan dan persediaan kapital tulen, seperti ditegaskan 
oleb Overstone, maka menurut yang kita anggap nerbagai komoditi yang berbeda- 
beda atau komoditi yang sama pada berbagai tabapan (baban mentab, batang 
setengab-jadi, produk jadi), bunga akan barus sekaligus rendab dan tinggi pada 
waktu bersamaan. Pada tabun 1844 tingkat bunga Bank ofEngland berfluktuasi 
antara 4 persen (dari bulan Januari bingga September) dan 2*72 - 3 persen (dari 
bulan November bingga akbir tabun itu). Pada tabun 1845 tingkat bunga itu 
adalab 2*72,2% dan 3 persen dari bulan Januari bingga Oktober, dan antara 3 dan 
5 persen selama bulan-bulan selebibnya. Harga rata-rata kapas Orleans yang 
baik adalab 6*4d. pada tabun 1844 dan 4™d. pada tabun 1845. Pada tanggal 3 
Maret 1844, persediaan kapas Liverpool adalab 627.042 bal, dan pada tanggtal 
3 Maret 1845,773.800 bal. Dinilai dari barga kapas yang rendab, tingkat bunga 
semestinya rendab pada tabun 1845, yang dalam kenyataan memang keadaan 
untuk bagian lebib besar tabun itu. Namun dinilai dari benan, ia mestinya masib 
tinggi, karena barga-barga secara relatif tinggi dan laba secara mutlak memang 
tinggti. Dari kapas sebarga 4d satu ponnya dalam tabun 1845, benang dapat 
dipintal dengan biaya 4d. (pintalan mesin secunda yang bagus no. 40), yang 
dengan demikian berongkos bagi si pemintal suatu jumlab 8d.; namun ia dapat 
menjual ini pada bulan September dan Oktober 1845 dengan barga lOYid. atau 
1 Id. per pon. (Libat bukti Wylie, di bawab.) 
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Selumb persoalan dapat dipecabkan dengan cara berikut ini. 

Permintaan dan persediaan akan kapital pinjaman akan identik dengan 
permintaan dan persediaan akan kapital pada umumnya (sekalipun frase terakbir 
ini adalab tidak-masuk akal; karena si pengusaba industri atau saudagar, komoditi 
merupakan suatu bentuk kapitalnya, namun ia tidak pernab memerlukan kapital 
sebenarnya, melainkan selalu suatu komoditi tertentu, membeli dan membayar 
untuknya sebagai suatu komoditi, gandum atau kapas, tanpa mengbiraukan 
peranan yang mesti dipenubinya di dalam sirkuis kapitalnya), jika tidak ada or- 
ang-orang yang meminjamkan-uang dan sebagai ganti mereka kapital yang 
meminjamkan itu memiliki mesin-mesin, baban mentab dsb., dan meminjamkan 
ini atau menyewakannya, sebagaimana rumab disewakan sekarang ini, kepada 
kaum kapitalis industri yang sendiri adalab pemilik suatu seksi dari obyek-obyek 
ini. Dalam kondisi-kondisi seperti ini, persediaan kapital pinjaman akan menjadi 
identik dengan persediaan unsur-unsur produksi bagi si kapitalis industri, dan 
komoditi bagi saudagar. Namun jelas babwa pembagian laba antara yang 
meminjamkan dan yang meminjam akan menjadi sepenubnya bergantung, 
pertama-tama, pada rasio yang dengannya kapital ini dipinjam dan di mana ia 
adalab milik dari orang yang menggunakannya. 

Menurut Mr. Weguelin (B.A. 1857), maka tingkat bunga ditentukan oleb 
jumlab kapital yang menganggur (2562); ia banya suatu indikasi dari suatu jumlab 
besar kapital yang mencari pekerjaan (271). Kemudian kapital yang menganggur 
ini disebut kapital mengambang (485), dan dengan ini ia mengartikan surat-surat 
promes Bank ofEngland dan jenis-jenis lain sirkulasi di negeri itu, misalnya, 
sirkulasi bank-bank daerab dan jumlab uang logam yang berada dalam negeri 
itu ... Aku memasukkan dalam kapital mengambang itu cadangan-cadangan 
parta bankir (502, 503) dan kemudian juga logam mulia emas (503). Dengan 
demikian Mr. Weguelin yang sama mengatakan babwa Bank of England 
mempunyai pengarub yang besar atas tingkat bunga pada masa manakala kita 
(Bank of England) adalab pemegang dari bagian lebib besar dari kapital yang 
menganggur itu (1198), sedangkan menurut bukti Mr.Overstone di atas, Bank 
ofEngland bukan tempat untuk kapital. Mr. Weguelin selanjutnya berkata: Aku 
beranggapan tingkat diskonto ditentukan oleb jumlab kapital yang menganggur 
yang terdapat dalam negeri itu. Jumlab kapital yang menganggur diwakili oleb 
cadangan Bank of England, yang dalam prakteknya adalab suyatu cadangan 
logam mulia emas dan perak. Karenanya, manakala logam mulia emas dan 
perak itu ditarik, ia mengurangi jumlab kapital yang menganggur di dalam negeri 
kdan sebagai konsekuensinya menaikkan nilai dari yang tersisa (1258). 

Jobn Stuart Mill mengatakan (2102): Bank wajib bergantung untuk 
kemampuan bayar Departemen Perbankannya atas yang dapat ia lakukan untuk 
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mengisi-kembali cadangan dalam departemen itu; dan oleb karena itu segera 
setelab ia mendapatkan babwa berlangsung sesuatu pengurasan, ia wajib menjaga 
keamanan cadangannya, dan memulai menciutkan diskonto-diskontonya atau 
menjual surat-surat berbarga. 

Departemen Perbankan itu sendiri, cadangan itu adalab suatu cadangan untuk 
deposito-deposito saja. Menurut para Ovgerstone, Departemen Perbankan 
semestinya semata-mata bertindak sebagai seorang bankir, tanpa mengbiraukan 
penerbitan surat promes otomatik. Namun pada masa tekanan sesunggubnya, 
Bank of England sangat mengawasi cadangan logam, tidak bergantung pada 
cadangan Departemen Perbankan, yang semata-mata terdiri atas uang kertas; 
dan ia mesti melakukan hal itu, jika ia tidak mau bangkrut. Karena bingga batas 
yang sama mengbilangnya cadangan logam itu, demikian juga dengan cadangan 
uang kertas, dan tiada orang yang secara lebib baik mengetabui akan hal ini 
daripada Mr. Overstone, yang dengan begitu bijak telab mendirikan alat- 
perlengkapan ini di dalam Undang-undang Perbankan tabun 1844. 



ALAT-ALAT SlEKULASl 


M SISTEM KEEDIT 


Pengatur penting dari laju alat-pembayaran (uang beredar) adalab kredit. Ini 
menjelaskan mengapa suatu tekanan yang bebat atas pasar-uang pada umumnya 
bertepatan “dengan suatu sirkulasi penub” {The Currency Tkeory Reviewed, 
bal. 65). 

Ini barus diterima dalam suatu pengertian rangkap. Di satu pibak, semua 
metode yang mengbemat alat sirkulasi didasarkan atas kredit. Kedua, namun, 
mari kita ambil selembar uang kertas £500. Katakan babwa A memberikan 
selembar uang kertas ini kepada B bari ini untuk membayar selembar surat 
wesel; B mendepositokannya pada bari yang sama pada banknya; yang tersebut 
terakbir ini menggunakannya pada bari yang sama itu untuk mendiskonto wesel 
untuk C; C membayarkannya ke dalam banknya, bank ini memberikannya kepada 
pialang-wesel sebagai suatu persekot, dsb. Kecepatan yang dengannya uang 
kertas itu bersirkulasi di sini, untuk melakukan pembelian-pembelian atau 
pembayaran-pembayaran, diperantarai oleb kecepatan yang dengannya ia 
berubab berkali-kali bagi seseorang atau orang lainnya dalam bentuk suatu 
deposito dan dipindabkan kepada seseorang lain dalam bentuk suatu pinjaman. 
Pengbematan semurninya atas alat sirkulasi tampak dalam bentuk 
perkembangannya yang paling tinggi di tempat penukaran cek, pembayaran 
semata-mata wesel-wesel yang telab jatub waktu, di mana fungsi terpenting 
dari uang sebagai alat pembayaran ialab semata-mata untuk menyelesaikan 
neraca-neraca. Namun keberadaan surat-surat wesel itu sendiri bergantung 
pada kredit yang saling diberikan oleb para pengusaba industri dan saudagar 
satu-sama-Iain. Jika kredit ini berkurang, demikian juga jumlab wesel itu, kbusus 
yang berjangka waktu panjang, dan demikian juga karenanya efektivitas metode 
penyelesaian ini. Dan pengbematan yang terdiri atas penyingkiran uang dari 
transaksi-transaksi dan sepenubnya bergantung pada fungsi uang sebagai alat 
pembayaran, yang pada gilirannya bergantun pada kredit, mesti salab-satu dari 
dua jenis (kecuali dari perkembangan yang lebib besar latau lebib sedikit dari 
teknik di dalam konsentrasi pembayaran-pembayaran ini); klaim-klaim timbal- 
balik, yang diwakili oleb surat-surtat wesel atau cek-cek, diimbangkan oleb bankir 
yang sama, yang semata-mata memindabkan klaim itu dari rekening seseorang 
kepada rekening seorang lain; atau kalau tidak begitu, berbagai bank itu 
menyelesaikannya di antara mereka sendiri.'’® Konsentrasi surat-surat wesel 
£8-£I0 juta dalam tangan seorang pialang-wesel, seperti firma Overend, Gur- 
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ney & Co., mempakan salab satu cara terpenting untuk mengembangkan 
jangkauan penyelesaian ini pada tingkat lokal. Dengan jenis pengbematan ini, 
efektivitas alat sirkulasi ditingkatkan, sejaub suatu kuantitas yang lebib kecil 
diperlukan semata-mata untuk menyelesaikan neraca itu. Kecepatan uang yang 
beredar sebagai alat sirkulasi, di lain pibak (yang juga dapat dibemat), bergantung 
sepenubnya pada ams pembelian-pembelian dan penjualan-penjualan, atau kalau 
tidak begitu pada antar-keterkaitan pembayaran-pembayaran, sejaub ini secara 
berturut-turut menyusul dalam (bentuk) uang. Namun dengan cara ini kredit 
mengantarai dan meningkatkan kecepatan sirkulasi itu. Masing-masing potongan 
uang banya dapat mempengarubi lima transaksi, misalnya, tetap berada lebib 
lama dalam masing-masing tangan -sebagai semata-mata suatu alat sirkulasi 
tanpa intervensi kredit- Jika A, pemilik aslinya, membeli dari B, B dari C, C dari 
D, D dari E, dan E dari E, yaitu jika peralibannya dari tangan yang satu kepada 
tangan yang lain diperantarai semata-mata oleb pembelian-pembelian dan 
penjualan-penjualan sesunggubnya. Namun jika B mendepositokan uang yang 
diterima itu sebagai pembayaran dari A dengan banknya, yang mengalibkannya 
kepada C dalam mendiskonto suatu surat wesel, C membeli dari D, D 
mendepositokannya dengan bankirnya dan yang tersebut terakbir itu 
meminjamkannya kepada E, yang membeli dari E, maka babkan kecepatannya 
sebagai semata-mata suatu alat sirkulasi (alat pembelian) diperantarai oleb 
sejumlab operasi kredit: pendepositoan B dengan bankirnya dan pendiskontoan 
yang tersebut terakbir untuk C, pendepositoan D dengan bankirnya dan 
pendiskontoan yang tersebut terakbir untuk E; selurubynya empat operasi kredit. 
Tanpa operasi-operasi kredit ini, potongan uang yang sama tidak akan 
melaksanakan lima pembelian secara berturut-turut dalam suatu periode waktu 
tertentu. Kenyataan babwa ia berganti tangan tanpa perantaraan pembelian 
dan penjualan sesunggubnya -sebagai suatu deposito dan dengan pendiskontoan- 
berarti babwa pergantian tangannya dalam serentetan transaksi sesunggubnya 
telab dipercepat. 

Kita sudab membuktikan bagaimana satu dan uang kertas yang sama dapat 
merupakan deposito-deposito dengan bankir yang sama. la mendiskonto surat 
wesel B dengan surat promes yang telab didepositokan oleb A, B membayar 
kepada C, dan C mendepositokan surat promes itu dengan bankir yang sama 
yang telab mengeluarkannya. 


* 


Dalam membabas sirkulasi moneter sederbana (Buku I, Bab 3,2), kita sudab 
menunjukkan bagaimana kuantitas uang yang benar-benar beredar, dengan 
kecepatan sirkulasi dan pengbematan pembayaran tertentu, ditentukan oleb barga 
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komoditi dan jumlab transaksi. Hukum yang sama berlaku di dalam kasus sirkulasi 
surat promes. 

Tabel berikut ini menunjukkan surat-surat promes rata-rata setabun dari Bank 
of England di tangan publik, yang dibagi lagi menjadi total-total untuk uang kertas 
£5 dan £10, uang kertas £20 bingga £100, dan dari £200 bingga £1.000; juga 
prtosentase selurub sirkulasi yang dipasok oleb masing-masing kategori ini. To- 
tal-totalnya adalab dalam ribuan, tiga angka terakbir telab dibapus. 

Jumlab total uang kertas dalam sirkulasi dengan demikian mengalami suatu 
penurunan positif antara tabun 1844 dan 1857, sekalipun perdagangan lebib dari 
berlipat-ganda, sebagaimana ditunjukkan oleb angka-angka ekspor dan impor. 


Tahun 

Uang-kartas 

% Uang-kartas 

% Uang-kartas 

% Tataldlm 


£5-£ID 

£2D-£IDD 

£2DD-£I.DDD 

£ 

IS44 

a2G3 

45.7 5,735 

2S.3 5,253 

2G.D 2D,24I 

IS45 

aGGS 

4G.3 G,DS2 

23.3 4,342 

23.S 2D,722 

IS4G 

3,3IS 

4S.3 5,77S 

2S.5 4,53 

22.G 2D,2SG 

IS47 

3,531 

5D.I 5,43S 

2S.7 4,DGG 

21.2 13,155 

IS4S 

S,732 

4S.3 5,D4G 

27.3 4,3D7 

23.S IS,DS5 

IS4S 

S,G32 

47.2 5,234 

2S.5 4,477 

24.3 IS,4D3 

IS5D 

3,IG4 

47.2 5,5S7 

2S.S 4,G4G 

24.D I3,33S 

IS5I 

3,3G2 

4S.I 5,554 

2S.5 4,557 

23.4 13,473 

IS52 

3,S33 

45.D G,IGI 

2S.2 5,S5G 

2G.S 2I,S5G 

IS53 

iaG33 

47.3 G,333 

2S.2 5,541 

24.5 22,G53 

IS54 

ia5G5 

5I.D 5,31 

2S.5 4,234 

2D.5 2D,7D3 

IS55 

ID,G2S 

53.G 5,7DG 

2S.3 3,453 

17.5 13,733 

IS5G 

laGS 

54.4 5,G45 

2S.7 3,323 

IG.3 I3,G4S 

IS57 

iaG53 

54.7 5,5G7 

2S.G 3,241 

IG.7 I3,4G7 

(BAI858.hal.Xxvi) 





Uang kertas denominasi rendab £5 dan £10 meningkat, sebagaimana 
ditunjukkan oleb tabel di atas, dari £9.263.000 pada tabun 1844 menjadi 
£10.659.000 pada tabun 1857. Dan ini berlangsung sejajar dengan peningkatan 
dalam sirkulasi emas yang begitu menonjol pada justru waktu itu. Uang kertas 
dari denominasi lebib tinggi (£200 bingga £1.000), sebaliknya, menurun dari 
£5.856.000 pada tabun 1852 menjadi £3.241.000 pada tabun 1857, suatu 
penurunan dari lebib £ 2*/2 juta. Ini telab dijelaskan sebagai berikut: 
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"Pada tanggal S Juni IS54, para bankir swasta dari Landan mangakui pangaturan bank-bank 
parsBraan alab lambaga kliring, dan tidak lama kamudian kliring akbirnya disasuaikan dalam Bank 
af England. PanyBlasaian panukaran cak sabari-bari kini dilaksanakan dangan transfar-transfar 
dalam rakaning yang dibukukan barbagai bank itu dalam lambaga itu. Sabagai kansBkuansi 
panarimaan sistam ini, surat-surat pramas basar yang sabalumnya digunakan alab para bankir 
itu untuk tujuan panyasuaian rakaning maraka tidak lagi diparlukan" (B.A. IB5B, bal. v). 

Rendabnya minimum yang kepadanya penggunaan uang di dalam 
perdagangan grosir telab diturunkan dapat dilibat dengan membandingkan tabel 
yang direproduksi dalam Buku I, Bab 3, yang diserabkan kepada Komisi 
Pemndang-undangan Perbankan oleb Morrison, Dillon & Co., salab satu pedagang 
grosir London terbesar, di mana seorang pedagang eceran dapat membeli selurub 
persediaan segala jenis komoditinya. 

Menurut pembuktian W. Newmarcb {B.A. 1857, no. 1741), faktor-faktor 
lain juga menyumbang pada pengbematan alat-alat sirkulasi: pos, kereta-api, 
telegraf penny, singkatnya alat komunikasi yang disempumakan; sebingga Inggris 
dapat melakukan kira-kira lima atau enam kali jumlab bisnis dengan peredaran 
uang kertas yang sama. Ini, namun, dikatakan pada dasamya disebabkan oleb 
penarikan uang kertas yang lebib besar dari £10 dari peredaran. Hal ini tampak 
baginya sebagai suatu penjelasan yang wajar karena kenyataan babwa di 
Skotlandia dan Irlandia, di mana uang kertas £1 juga beredar, peredaran uang 
kertas telab naik dengan kira-kira 31 persen (1747). Selurub peredaran uang 
kertas di Kerajaan Inggris, termasuk uang kertas £1 ini, adalab £39 juta (1749). 
Peredaran emas adalab £70 juta (1750). Di Skotlandia peredaran uang kertas 
pada tabun 1834 adalab £3.120.000; pada tabun 1844, £3.020.000; pada tabun 
1854, £4.050.000 (1752). 

Sudab tampil dari ini babwa sama sekali tidak berada dalam kekuasaan bank- 
bank penerbit uang-kertas untuk meningkatkan jumlab uang kertas di dalam 
sirkulasi, selama uang kertas ini dapat ditukarkan pada setiap waktu dengan 
uang logam. (Marx di sini sama sekali tidak merujuk pada uang kertas yang 
tidak dapat ditukarkan; uang-kertas yang tidak dapat ditukarkan dapat menjadi 
alat sirkulasi umum banya jika mereka dalam kenyataan sesunggubnya didukung 
oleb kredit negara, seperti dalam kasus dewasa ini di Rusia, misalnya. Oleb 
karena itu, ini berada di bawab bukum uang kertas negara yang tidak dapat 
ditukarkan, seperti sudab dikembangkan/diuraikan: Buku I, Bab 3,2, c: “Logam. 
Simbol Nilai”. -F.E.) 

Jumlab uang kertas dalam sirkulasi ditentukan oleb kebutuban perdagangan, 
dan masing-masing uang kertas yang berlebiban langsung menemukan jalannya 
kembali ke penerbitnya. Karena di Inggris banya uang kertas dari Bank of 
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Enbgland yang menikmati peredaran umum sebagai alat pembayaran yang sab, 
di sini kita dapat mengabaikan peredaran uang kertas yang tidak berarti/signifikan 
dan semata-mata lokal dari bank-bank provinsi. 

Di depan Komisi Perundang-undangan Perbankan tabun 1858, Mr. Neave, 
Gubernur Bank of England, memberikan kesaksian berikut ini: 

947. (PErtanyaan:) "Pada tindakan apapun anda bEralib, jumlab uang kErtas dEugan publik anda 
katakan, tEtap sama: yaitu di SEkitar£2D.DDD.DDD?" -"Pada waktu-waktu biasa, panggunaan 
ulab publiktampaknya mEmarlukan kira-kira E2D.DDD.DDD. lErdapat saat-saat bErkala kbusus 
manakala, SElama SEtabun, kEbutuban itu naik bingga E.DDD.DDD atau E.5DD.DDD. Aku mEuyatakan 
babwa.jika publikmEngbEudaki labib banyaklagi, marEka SElalu dapat mEngambilnya dari Bankuf 
England." -94S. "Anda mEuyatakan babwa SElama kapanikan itu publiktidak akan mampErkEnankan 
anda untukmEugurangi jumlab uang kErtas: aku minta anda bErtanggung-jawab atas bal itu."- 
"Pada saat-saat kEpanikan, publik itu mEmpuyai, aku yakin, kakuasaan pEuub untuk mEmbantu diri 
mErEka SEudiri dEugan uang kErtas: dan sudab tantu, SElama Bank itu mEmpunyai suatu kEwajiban, 
maraka dapat manggunakan kEwajiban itu untuk mEngambil uang kErtas dari Bank itu." - 949. 
"KEmudiantampakdipErlukan,sElalu,disEkitar£2D.DDD.DDD alatpEmbayaran?"-"£2D.DDD.DDD 
uang karEtas pada publik: itu bErbada. Itu adalab IB.5DD.DDD, £I9.DDD.DDD, £2D.DDD.DDD, dan 
bEgitu satarusnya: namun diambil rata-ratanya, anda dapat manyabutkannya dari £I9.DDD.DDD 
bingga£2D.DDD.DDD." 

Pembuktian dari Tbomas Tooke kepada Komisi Majelis Tinggi mengenai 
Kelesuan Perdagangan (C.D. 1848-57), no. 3094: 

"la tidak mEmpunyai kEkuatan kEmauannya sandiri untuk mEmparluas jumlab sirkulasinya di 
tangan publik: namun Bankitu mEmpunyai kEkuasaan untukmEngurangijumlab uang kErtas dalam 
tangan publik namun tidaktanpa suatu upErasi yang sangat karas." 

J. C. Wrigbt, seorang bankir di Nottingbam selama tigapulub tabun, 
mengatakan yang berikut mengenai uang kertas Bank of England, setelab 
menjelaskan secara terperinci babgaimana tidak mungkinnya bagi bank-bank 
provinsi untuk mempertabankan lebib banyak uang kertas di dalam peredaran 
daripada yang diperlukan dan dikebendaki publik pada waktu itu (C.D. 1848-57, 
no. 2844): “Aku tidak menyadari babwa terdapat sesuatu balangan atas Bank 
of England [dalam bubungan dengan penerbitan uang kertas] namun sesuatu 
ekses sirkulasi akan masuk ke dalam deposito-deposito dan dengan demikian 
mengambil suatu nama berbeda.” 

Hal yang sama berlaku juga bagi Skotlandia, di mana bampir tiada terdapat 
apapun kecuali kertas dalam peredaran, karena di sana seperti di Irlandia uang 
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kertas £1 juga diperkenankan, dan “orang Skotlandia membenci emas.” Kennedy, 
direktur sebuab bank Skotlandia, menyatakan babwa bank-bank tidak pernab 
dapat mengurangi sirkulasi uang kertasnya dan 

"mEmabami bahwa selama tErdapat transaksi-transaksi intErnal yang mamErlukan uang kartas 
atau Emas untuk mElaksanakannya, para bankir mEsti, antab mElalui pErmintaan dEpusitur maraka 
ataupun dalam suatu atau lain bantuk manyEdiakan SEbanyak mata-uang yang diparlukan transasi- 
transaksi itu... Bank-bank Skutlandia dapat mEmbatasi transaksi-transaksi mEraka, namun 
maraka tidak dapat mEnguntrul mata-uang mEraka" (ibid, nu.BAAG, 3448). 

Demikian pula Anderson, direktur Union Bank of Scotland, ibid., no. 3578: 

"Sistam pambayaran di antara kalian SEudiri (di kalangan bank-bank Skutlandia) manEEgab SEtiap 
panErbitan-bErlEbib dari pibaksasuatu bank?"-"BEnar,tErdapatsuatu pEUEEgab yangjaub labib 
kuat daripada sistam pambayaran itu" [yang sabEnarnya tiadabubunganapapundanganbalini, 
tEtapi mamang manjamin kamampuan uang kartas dari masing-masing bank untuk baradar di 
salurub Skutlandia], "praktak umumnya di Skutlandia dalam mampErtabankan suatu rakaning 
bank: SEtiap urang yang mampunyai sajumlab uang mampunyai suatu rakEning bank dan SEtiap 
bari mamasukkan uang yang tidak diparlukan saaara langsung, sabingga pada akbir SEtiap bari 
bisnis nyaris tiada uang yang kaluar dari bank-bank itu kaauali yang arang punyai dalam saku 
mEraka." 

Hal yang sama berlaku juga di Irlandia, yaitu pembuktian dari Gubernur Bank 
of Ireland, MacDonnell, dan direktur Provincial Bank of Ireland, Murray, di 
depan Komisi yang sama. 

Sirkulasi uang kertas tidak banya bergantung pada kebendak Bank of En- 
gland, ia secara sama bergantung pada keadaan cadangan emas dalam ruangan- 
ruangan besi Bank itu, yang menjamin konvertibilitas uang kertas ini. 

"Pada tanggal IB SaptEmbar, IB4G, sirkulasi Bank uf England adalab E2D.3DD.DDD dan lugam mulia 
amas dan parak di dalam Bank itu EIG.273.DDD: dan pada 5 April, IB47, uang kartas dalam 
parEdaran adalab E2D.8I5.DDD dan lugam mulia amas dan pErak£ID.24G.DDD... Jalas babwa 
EGjuta dari Emas itu diakspur.tanpa SESuatu panEiutan dari mata-uang nagari itu."(J. G. Kinnaar, 
TbECrisisandtbE CurrEncy, Lundun, 1847, bal. 5). 

Sudab dengan sendirinya hal ini banya berlaku dalam kondisi-kondisi yang 
ada di Inggris dewasa ini, dan babkan banya sejaub perundang-undangan tidak 
memberlakukan suatu rasio yang berbeda antara penerbitan uang kertas dan 
cadangan logam. 

Maka, adalab semata-mata kebutuban bisnis itu sendiri yang mempengarubi 
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kuantitas uang dalam peredaran uang kertas dan emas. Hal pertama yang mesti 
diperbatikan di sini adalab fluktuasi-fluktuasi berkala yang berulang setiap tabun, 
apapun keadaan umum bisnis itu, sebingga selama duapulub tabun yang lalu, 
“sirkulasi tinggi dalam satu bulan, dan rendab pada bulan lainnya, dan pada 
suatu bulan tertentu terdapat suatu titik menengab” (Newmarcb, B. A. 1857, no. 
1650). 

Demikian pada bulan Agustus setiap tabun beberapa juta £, kebanyakan 
dalam emas, beralib dari Bank of England ke dalam sirkulasi dalam negeri, 
untuk membayar biaya panen; karena yang dilibatkan ialab pada dasarnya 
pembayaran upab-upab, uang kertas digunakan sedikit sekali di Inggris. Uang 
ini kemudian mengalir kembaU pada Bank itu, sampai akbir tabun itu. Di Skotlandia, 
uang kertas £1 nyaris selalu diberikan sebagai gantinya uang logam {sover- 
eign)-, di sini, oleb karena itu, ialab sirkulasi uang kertas yang berekspansi dalam 
kasus seperti itu, dalam kenyataan dua kali dalam setabun, pada bulan Mei dan 
November, dengan kira-kira £3 bingga £4 juta; empatbelas bari kemudian aliran- 
kembali sudab dimulai, dan dalam sebulan ia nyaris lengkap.(Anderson, op. cit. 
[C.D. 1848-57], no. 3595-3600.) 

Sirkulasi uang kertas Bank of England juga mengalami suatu fluktuasi 
sementara setiap triwulan sebagai akibat pembayaran dividen-dividen 
triwulanan, yaitu bunga atas butang nasional, uang kertas yang terlebib dulu 
ditarik dari peredaran dan kemudian didistribusikan di kalangan publik; Namun 
ini mengalir kembali dengan sangat cepat. Weguelin {B. A. 1857, no. 38) 
menempatkan keseluruban fluktuasi yang ditimbulkannya pada £2*72 juta. Mr. 
Cbapman, sebaliknya, dari firma terkenal Overend, Gurney and Co., 
memperbitungkan gangguan yang ditimbulkan di pasar uang sebagai jaub lebib 
tinggi. “Manakala anda mengurangi £6.000.000 atau £7.000.000 pendapatan 
dari sirkulasi sebagai antisipasi dividen-dividen, seseorang mesti menjadi me- 
dium dalam memasok itu pada waktu-waktu antaranya” {B.A. 1857, no. 5196). 

Jaub lebib penting dan berkanjang adalab fluktuasi-fluktuasi dalam selurub 
medium sirkulasi yang sesuai dengan berbagai fase siklus industri. Mari kita 
mendengarkan mengenai bal ini dari seorang mitra lain dalam perusabaan yang 
sama, yang terbormat Quaker Samuel Gurney (C. D. 1848-57, no. 2645): 

"Pada akbir bulan Dktabar [1847] jumlab uang kartas dalamtangan publikadalab E2D.8DD.DDD. 

Pada pariDda itu tardapat kasulitan basar untuk mamiliki uang kartas di pasar uang. Hal ini timbul 
dari babayatidakbisa didapatkannya uang kartas itusabagai akibat pambatasan Dndang-undang 

tabun 1844. Pada waktu sakarang [Marat I848]jumlab uang kartas dalamtangan publikadalab. 

EI7.7DD.DDD, namun kini tiada babaya kDmarsial apapuD, maka ia saugat malampaui yaug 
diparlukaD.Tiada lambaga pBrbaukaD atau padagaDg-uaDg di LDudDD, Damuu yaug mampuDyai 
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SEjumlab uang kartas yang lEbih banyak daripada yang dapat mEraka gunakan." - 2G5D. "Jumlab 
uang kErtas... di luar pEugawasan Bank uf England mEmbarikan suatu EkspunEn yang SEpEuubnya 

tidak manEukupi mEngEuai kEadaan sirkulasi aktif, tanpa mEmparbitungan SEaara sama.kEadaan 

dunia kumErsial dan kEadaan pErkraditan." - 2G5I. "Parasaan kita mEnganai surplus dalam 
jumlab sirkulasi SEkarang di tangan publik ditimbulkan bingga suatu dErajat basar ulab kEadaan 
kEmaEEtan kita SEkarang. Dalam suatu kaadaan barga-barga tinggi dan kEgairaban transaksi 
EI7.7DD.DDD akan mEmbarikan suatu rasa pEmbatasan kapada kita." 

(Selama keadaan bisnis adalab sedemikian mpa bingga basil-basil atas 
persekot-persekot yang diberikan masuk secara teratur, sebingga kredit itu tetap 
tidak terganggu, maka perluasan dan penciutan sirkulasi ditentukan semata- 
mata oleb kebutuban para pengusaba industri dan para saudagar. Karena di 
Inggris setidak-tidaknya emas tidak masuk dalam perbitungan bagi perdagangan 
grosir, dan sirkulasi emas, kecuali fluktuasi-fluktuasi musiman, dapat dipandang 
sebagai suatu besaran yang lumayan tetap selama suatu periode waktu yang 
panjang, maka sirkulasi uang kertas Bank ofEngland memberikan suatu ukuran 
yang cukup cermat mengenai perubaban-perubaban ini. Selama periode tenang 
sesudab krisis itu, transaksi-transaksi berada pada yang terendab; dengan 
bangkitnya kembali permintaan terdapat juga suatu kebutuban yang lebib besar 
akan alat sirkulasi, yang naik dengan meningkatnya kemakmuran; kuantitas alat 
sirkulasi mencapai titiiknya yang tinggi selama periode pengeraban-berlebiban 
dan spekulasi-berlebiban - lalu krisis itu pecab, dan dalam waktu semalam uang 
kertas yang masib begitu berlimpab sebari sebelumnya telab mengbilang dari 
pasar, dan bersama itu diskonto wesel-wesel, persekot-persekot atas surat-surat 
berbarga, pembeli komoditi. Bank of England semestinya membantu; namun 
babkan kekuatannya dengan cepat kebabisan daya, dan Undang-undang 
Perbankan tabun 1844 memaksanya untuk menciutkan peredaran uang kertasnya 
justru pada saat manakala selurub dunia berteriak-teriak akan uang kertas, 
manakala para pemilik komoditi tidak dapat menjual dan namun begitu dianggap 
mesti membayar, dan siap melakukan pengorbanan apapun, selama mereka bisa 
mendapatkan uang kertas.) 

“Selama suatu babaya,” berkata bankir Wrigbt, yang kita jumpai di atas 
(op.cit., no. 2930), “negeri memerlukanduakali lipat banyaknya sirkulasi daripada 
pada masa biasa, karena sirkulasi ditimbun oleb para bankir dan orang-orang 
lainnya.” 

Sejaub pecabnya suatu krisis, maka itu semata-mata suatu persoalan alat 
pembayaran. Namun karena masing-masing orang bergantung pada seseorang 
lainnya bagi datangnya alat-alat pembayaran ini, dan tiada seorang pun 
mengetabui apakab orang lain akan berada dalam suatu posisi untuk membayar 
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pada saat jatub waktunya, suatu lomba-melalui-rintangan yang sesunggubnya 
teņadilab bagi alat pembayaran yang mesti didapatkan di pasar, yaitu perlombaan 
akan uang kertas. Masing-masing orang menimbun sebanyak yang dapat 
didapatkannya, sebingga uang kertas itu mengbilang dari sirkulasi pada saat 
uang kertas itu paling diperlukan. Samuel Gurney (C. D. 1848-57, no. 1116) 
memperkirakan suatu angka sebesar £4-£5 juta untuk uang kertas yang tersimpan 
rapat pada saat kepanikan di bulan Oktober 1847. -F.E.) 

Dalam bubungan ini kesaksian pada Komisi Perundang-undangan Perbankan 
1857 oleb mitra Gumey, yang Cbapman yang tersebut di atas, sangatlab menarik. 
Aku memberikan di sini isi pokok kesaksian ini dalam konteks aslinya, sekalipun 
sejumlab bal yang diliputnya akan kita periksa kemudian. Mr. Cbapman 
mengungkapkan masalabnya sebagai berikut: 

49G3. "Aku juga tidak ragu-ragu mangatakan babwa aku tidak manganggapnya suatu kundisi 
yang layak babwa pasar-uang masti di bawab kakuasaan sasBarang kapitalis parsBarangan 
(saparti yang tardapat di Landan), untuk manciptakan suatu kalangkaan dan takanan yang luar- 
biasa basarnya, manakala kita mampunyai suatu kaadaan sirkulasi yang sangat randab. Hal itu 
mungkin... tardapat labib dari saarang kapitalis, yang dapat manarik dari madium paradaran 
EI.DDD.DDD atau E2.DDD.DDD uang kartas, jika maraka mampunyai suatu ubyak untuk dicapai 
dangannya." 

4965. Seorang spekulan besar dapat menjual Consol-Consol senilai £1 atau 
£2 juta, dan dengan demikian mengeluarkan uang dari pasar. Sesuatu semacam 
ini telab terjadi baru-baru ini, “ia menciptakan suatu tekanan yang sangat 
dabsyat.” 

4967. Uang kertas itu, di samping itu, pada waktu itu sangat tidak produktif. 
“Namun itu bukan apa-apa, jika ia mempengarubi obyeknya yang besar; 
sasarannya yang besar ialab mengbancurkan dana-dana itu, menciptakan suatu 
kelangkaan, dan ia secara sempurna mempunyai kekuasaan untuk 
melakukannya.” 

Sebagai contobnya, Pada suatu pagi terdapat suatu permintaan yang besar 
akan uang dari bursa sabam. Tidak seorangpun mengetabui sebabnya. Seseorang 
meminta pada Cbapman suatu pinjaman sebesar £50.000 dengan bunga 7 
persen. Cbapman sangat beran, karena tingkat bunganya jaub lebib rendab; ia 
setuju. Orang itu sangat segera kembali dan mengambil £50.000 lagi dengan 
bunga 1 V 2 persen, kemudian lagi £ 100.000 dengan 8 persen, dan masib 
memerlukan lebib banyak lagi dengan bunga 8*/2 persen. Cbapman kemudian 
menjadi kbawatir sendiri. Kemudian ternyata babwa suatu jumlab besar uang 
telab dengan tiba-tiba ditarik dari pasar. Namun begitu, demikian Cbapman 
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berkata, “aku memang meminjamkan sejumlab besar uang dengan bunga 8 
persen; aku takut untuk melampaui itu; aku tidak mengetabui apa yang akan 
terjadi.” 

Tidak boleb dilupakan babwa sekalipun suatu jumlab yang lumayan tetap 
sebesar £19-£20 juta dalam uang kertas pura-pura berada dalam tangan publik, 
namun bagian uang kertas ini yang sesunggubnya beredar, di satu pibak, dan 
bagian yang berada menganggur dalam bank-bank sebagai suatu cadangan, di 
lain pibak, kedua-duanya secara terus-menerus dan secara substansial berubab. 

Jika cadangan itu besar, yaitu sirkulasi yang sesunggubnya rendab, maka dari 
sudut-pandang pasar-uang babwa sirkulasi itu penub, atau uang dalam keadaan 
berlimpab; jika cadangan itu kecil, yaitu sirkulasi yang sesunggubnya penub, 
pasar uang menyebutnya rendab dan mengatakan uang dalam keadaan langka, 
yaitu banya sejumlab kecil mewakili kapital pinjaman yang menganggur. Suatu 
ekspansi sejati atau penciutan siurkulasi yang tidak bergantung dari fase-fase 
si kl iis industri -suatu yang dengannya jumlab yang diperlukan publik tetap sama- 
banya didapatkan untuk sebab-sebab teknik, misalnya pada tanggal pembayaran 
pajak-pajak atau dari bunga aas butang nasional. Bersama pembayaran pajak, 
uang kertas dan emas mengalir ke dalam Bank ofEngland dalam lebib daripada 
ukuran biasanya, dan dalam kenyataan sirkulasi menciut, tidak peduli dengan 
keperluan akannya. Sebaliknya, manakala dividen-dividen dibayarkan atas butang 
nasional. Dalam kasus pertama, pinjaman dikeluarkan dari Bank untuk 
memperoleb alat sirkulasi. Dalam kasus terakbir tingkat bunga yang dipungut 
oleb bank-bank swasta jatub karena pertumbuban sementara dalam cadangan- 
cadangan mereka. Ini tiada sangkut-paut apapun dengan keseluruban mutlak 
alat sirkulasi, melainkan semata-mata dengan lembaga perbankan yang 
menempatkan alat sirkulasi ini ke dalam sirkulasi, yang untuknya proses ini tampak 
sebagai suatu alienasi kapital pinjaman dan yang oleb kartenanya mengantongi 
laba atasnya. 

Dalam kasus pertama semata-mata terdapat suatu penggantian sementara 
dari medium peredaran, yang Bank ofEngland sesuaikan dengan memberikan 
persekot-persekot jangka-pendek dengan bunga rendab sebentar sebelum tanggal 
jatub-waktu dari pajak-pajak triwulanan dan seperti itu pula dividin-dividen 
triwulanan; uang kertas tambaban yang dibayarkan dengan cara ini lalu pertama- 
tama sekali mengisi lubang-lubang yang ditimbulkan oleb pembayaran pajak- 
pajak itu, sedangkan pembayaran-kembali mereka kepada Bank seketika 
sesudabnya mengembalikan uang kertas surplus yang dengan pembayaran 
dividen-dividen telab ditempatkan kepada publik. 

Dalam kasus lainnya, suatu sirkulasi yang rendab atau penub tidak pernab 
lebib besar daripada suatu pembagian yang berbeda-beda dari massa alat sirkulasi 
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yang sama di antara sirkulasi aktif dan deposito-deposito, yaitu sebagai sebuab 
instrumen untuk pinj aman-pinj aman. 

Di lain pibak, jika misalnya suatu aliran-masuk emas mengakibatkan suatu 
peningkatan dalam jumlab uang kertas yang dikeluarkan oleb Bank ofEngland 
sebagai gantinya, ini membantu bisnis diskonto di luar Bank itu dan mengalir 
kembali dalam pembayaran-kembali pinjaman-pinjaman, sebingga volume mutlak 
uang kertas dalam sirkulasi banya untuk sementara ditingkatkan. 

Jika sirkulasi itu penub, karena sebab suatu ekspansi bisnis (yang banya 
mungkin dengan barga-barga yang relatif rendab), tingtkat bunga dapat secara 
relatif tinggi disebabkan permintaan akan kapital pinjaman yang ditimbulkan oleb 
laba yang naik dan meningkatkan investasi-investasi baru. Jika ia rendab, karena 
suatu penciutan bisnis atau mungkin suatu kasus kredit yang lebib besar, maka 
tingkat bunga dapat rendab babkan jika barga-barga tinggi. (Libat Mubbard.)® 

Kuantitas mutlak sirkulasi mempunyai suatu efek menentukan atas tingkat 
bunga banya selama periode-periode tekanan. Dalam hal ini, permintaan akan 
suatu sirkulasi penub semata-mata merupakan suatu permintaan akan alat-alat 
penimbunan (kecuali dari berkurangnya kecepatan yang dengannya uang itu 
beredar, dan yang dengannya potongan-potongan uang identik yang sama terus- 
menerus diubab menjadi kapital pinjaman), disebabkan kekurangan kredit, seperti 
pada tabun 1847, manakala penangguban Perundang-undangan Perbankan tidak 
mengakibatkan sesuatu ekspansi dalam sirkulasi tetapi cukup membawa uang 
kertas yang ditimbun itu pada terang siang-bari dan membuat mereka aktif 
beredar. Atau lebib banyak alat sirkulasi dapat sunggub-sunggub diperlukan dalam 
situasi ini, yaitu babwa sirkulasi sunggub-sunggub bertumbub selama beberapa 
waktu selama tabun 1857 sesudab penangguban Perundang-undangan Perbankan 
itu. 

Dalam kasus-kasus lain kuantitas mutlak sirkulasi tidak mempunyai pengamb 
atas tingkat bunga, karena pertama-tama, dengan pengbematan dan kecepatan 
sirkulasi konstan, ia ditentukan oleb barta komoditi dan volume transaksi-transaksi 
(dalam kasus mana suatu unsur pada umumnya berkontra-aksi terbadap 
pengarub unsur lainnya) dan pada akbirnya oleb keadaan kredit, sedangkan ia 
sebaliknya sama sekali tidak menentukan yang tersebut belakangan; dan karena, 
kedua, barga-barga komoditi dan bunga tidak berada dalam sesuatu bubungan 
yang dibaruskan. 

Dengan Undang-undang Pembatasan Perbankan (1797-1820)™ terdapat 
suatu surplus alat pembayaran, dengan tingkat bunga selalu jaub lebib tinggi 
daripada sejak dilanjutkannya pembayaran tunai. la kemudian jatub tajam dengan 
pembatasn penerbitan uang kertas dan naiknya catatan barga wesel. Pada tabun- 
tabun 1822, 1823, dan 1832, selurub sirkulasi adalab rendab dan tingkat bunga 
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demikian juga. Pada tabun 1824,1825 dan 1836 sirkulasi tinggi dan tingkat bunga 
naik. Pada musim panas 1830 sirkulasi itu tinggi, tingkat bunga rendab. Sejak 
penemuan-penemuan emas, sirkulasi moneter telab meluas di selurub Eropa, 
dan tingkat bunga telab naik. Tingkat bunga dengan demikian tidak bergantung 
pada jumlab uang dalam peredaran. 

Perbedaan antara penerbitan alat sirkulasi dan dipinjamkannya kapital paling 
baik dibuktikan dalam bubungannya dengan proses reproduksi sesunggubnya. 
Dalam Buku II, Bagian Tiga, kita mengetabui bagaimana berbagai komponen 
produksi saling dipertukarkan satu-sama-lain. Misalnya, kapital variabel secara 
material terdiri atas baban kebutuban bidup para pekerja, sebagian dari produk 
mereka sendiri. Namun itu dibayarkan kepada mereka sedikit demi sedikit dalam 
bentuk uang. Ini mesti dikeluarkan di muka oleb si kapitalis, dan ia sangat 
bergantung pada organisasi sistem kredit apakab ia dapat membayar kapital 
variabel baru minggu berikutnya dengan uang lama yang ia bayarkan minggu 
sebelumnya. Adalab tindakan-tindakan yang sama dalam pembayaran antara 
berbagai komponen dari suatu keseluruban kapital masyarakat, misalnya di antara 
baban konsumsi dan alat produksi baban konsumsi ini. Uang untuk sirkulasi 
mereka. sebagaimana kita ketabui, mesti dikeluarkan di muka oleb satu atau 
kedua-dua pibak yang bertukaran itu. la kemudian tetap di dalam sirkulasi, namun 
berulang kali kembali, setelab menyelesaikan pembayarannya, kepada orang 
yang sesunggubnya telab mengeluarkannya di muka, karena itu telab dikeluarkan 
di muka olebnya melampaui dan dan atas kapital industri yang sesunggubynya 
digunakannya. (Libat Buku II, Bab 20.) Manakala sistem perkreditan itu telab 
berkembang, sebingga uang dikonsentrasikan dalam tangan bank-bank, adalab 
mereka yang telab mengeluarkannya di muka, sekurang-kurangnya secarea 
nominal. Uang muka ini banya berbubungan dengan uang dalam sirkulasi. la 
merupakan suatu uang muka sirkulasi, bukan suatu persekot dari kapital-kapital 
yang diedarkannya. 

Cbapman: 5062. 

"Ada masa-masa, manakala uang kartas dalam tangan publik, sakalipun itu bisa basarjumlabnya, 
tidak dapat diparDlab. Ada uang, babkan salama suatu kapanikan: namun satiap arang manjaga 
untuktidak mantransfDrmasinya maDjadi kapital yaug dapat dipiujam, uaug yaug dapat dipiujam: 
masiDg-masiug mampartabaDkaDDya uutuk kaparluaD pambayaraD yaug sasuDggubDya." 

5D99. "BaDk-bauk daarab di distrik-distrik padasaaD maDgirimkaD saldD-saldD maraka yaug 
mBDgaDggur kapada diri kaliau saudiri dau lambaga-lambaga laiDuya?"- "BaDar."- 5IDD. 
"Sabalikuya, distrik-distrik LauDasbira dau YDrksbira mBmarlukaD diskDDtD-diskDutD dari kaliau 
UDtuk kBpBrluaD-kapBrluaD usaba maraka?" - "BaDar." - 5IDI. "Lalu dBDgau uara itu uaug 
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surplus dari satu bagian nagari disadiakan untukparmintaan-parmintaan suatu bagian lain nagari?" 
-"TapatsBparti itu." 

Cbapman mengatakan babwa kebiasaan bank dalam menginvestasikan sur- 
plus kapital uang mereka untuk suatu jangka pendek di dalam pembelian obligasi- 
obligasi terusan dan wesel-wesel perbendabaraan telab sangat meningkat pada 
waktu akbir-akbir ini, karena telab menjadi kebiasaan untuk meminjamkan uang 
pinjaman singkat (yaitu uang yang pembayaran-kembalinya dapat diajukan setiap 
saat, dari satu bari bingga bari berikutnya). Cbapman sendiri memandang 
pembelian jenis kertas berbarga ini sebagai paling tidak cocok bagi bisnisnya. 
Oleb karena itu Cbapman menginvestasikannya dalam surat-surat wesel yang 
bagus, dengan satu bagian jatub waktu setiap bari, sebingga ia selalu mengetabui 
berapa banyak uang siap yang dapat diandalkanbya. (5101-5105.) 

Pertumbuban ekspor yang sesunggubnya, untuk kurang lebib setiap negeri, 
namun kbususnya bagi negeri yang memberikan kredit, menyugubkan dirinya 
sendiri sebagai bertumbubnya suatu permintaan di pasar uang dalam negeri, 
yang betapapun dirasakan seperti itu banya pada waktu-waktu tekanan. Pada 
periode-periode ketika ekspor meningkat, surat-surat wesel jangka panjang 
pada umumnya ditarik oleb para pengusaba atas saudagar ekspor, terbadap 
konsinyasi-konsinyasi para pengusaba Inggris. (1526.) 

5127. "Tidaksaring tarjadi adanya suatu pangartian babwa wbsbI-wbsbI itu akan ditarik-kambali 
dari waktu ka waktu?" - (Cbapman:) "Itu marupakan suatu bal yang tidaktarbuka bagi kita: kita 
jangan mangakui sasuatu wasal janis itu... Aku barani mangatakan bal itu dilakukan, namun aku 
tidak dapat barbicara pada bal samacam itu." (Cbapman yang tidaktabu apa-apa.) 5129. "Jika 
tardapat suatu paningkatan basar dalam akspar nagari itu, saparti yang tarjadi pada tabun lalu, 
sabasar £2D juta, tidak akan sawajar itu mangakibatkan suatu parmintaan basar akan kapital bagi 
pandiskDntaan wbsbI-wbsbI yang mawakili akspDr-akspDr itu?" - "Tidak maragukaD lagi." - 
5I2D. "Sajaub Dagari iui mambarikaD kradit, sabagai suatu kataDtuaD umum, uutuk samua akspDr 
kapada DBgBri-DBgari asiug, ia akau marupakaD suatu paDyarapaD suatu paDiDgkataD kapital yaug 
barsBsuaiaD uutuk samaDtara waktu itu?" - "Nagari iui mambarikaD suatu kradit yaug luar-biasa 
basarDya: DamuD ia maDgambil kradit uutuk babau maDtabDya. Kita salalu ditarik dari Amarika GD 
bari sakali, dau dari bagiaD-bagiaD laiu 9D bari sakali. SabalikDya kita mambari kradit: jika 
mBDgirim baraDg-baraDg ka JarmaD, kita mambarikaD waktu dua atau tiga bulau." 

Wilson bertanya pada Cbapman (1531) “apakab wesel-wesel belum ditarik 
Inggris terbadap baban-baban yang diimpor dan barang-barang tanab jajaban ini 
pada waktu barang-barang itu dimuat, dan apakab barang-barang itu tidak 
sendirinya sudab tiba serentak bersama surat-surat muatan.” Cbapman yakin 
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bahwa demikian balnya, namun tidak mengetabui apapun tentang bisnis komersial 
ini; orang-orang yang lebib mengetabui mesti ditanyai. Di dalam perdagangan 
ekspor ke Amerika, Cbapman mengatakan, “barang-barang dilambangkan dalam 
transit” [5133]; omong kosong ini dianggap mengartikan babwa saudagar ekspor 
Inggris menarik suatu wesel berjangka empat bulan terbadap komoditi atas salab 
satu lembaga perbankan penting Amerika di London, dan lembaga perbankan 
itu menerima surat jaminan dari Amerika. 

5I2G. "GEbagai suatu kEtEutuan umum, tidakkab transaksi-transaksi yang Isbib jaub dilakukan alEb 
saudagar, yang mEuunggu kapitalnya bingga barang-barang itu tarjual?" - "Mungkin saja tardapat 
pErusabaan-pErusabaan dEugan kakayaan pErsEarangan yang basar, yang dapat mEugEluarkan 
kapital mEPEka SEudiri dan tidak mEminta SESuatu pErsEkut atas barang-barang itu: namun bagian 
tErbEsarnya diubab mEujadi pErsEkat-pErsEkat dEugan pEnErimaan-pEnErimaan bEbErapa lEmbaga 
usaba yang sudab tErkEual." - 5127. "Parusabaan-pErusabaan itu bErtEmpat di... Landan, atau 
LivErpDDl, atau di tEmpat laiu." - 5128. "Dlab karEua itu, itu tiada pErbEdaau, apakab pEugusaba itu 
mEDgEluarkau uaDguya, atau apakab ia mEudapatkaD SEDraug saudagar di LuDdDD atau LivErpDDl 
mEmpErsEkDtiDya: ia masib mErupakau suatu pErsEkut di UEgEri iui?" - "lEpat sakali. PEugusaba 
itu dalam bEbsrapa kasus saja mEmpuuyai saugkut paut dEDgau bal itu [uamuD pada tabuD 1847 
dalam bampir SEtiap kasusj. DESEDraug yaug bErdagaug dalam baraDg-baraug maDufaktur, 
misaluya, di MaDubEstEr, akau mEmbali baraDg-baraDguya dau mEDgapalkauDya mElalui SEbuab 
pErusabaau yaug mEmpuuyai uama baik di LuDdDD: mauakala pErusabaau LuDdDD itu puas babwa 
kESEmuauya dikumas mEuurut pErjaujiaD, maka ia mEuarik atas pErusabaau LuDdDD iui uutuk Euam 
bulau tErbadap baraDg-baraug iui pada ludia atau TiDDgkak, atau ku mauapuD baraDg-baraug itu 
akau dikirim: lalu duDia pErbaukaD masuk dau mEDdiskuDtD weseI itu UDtukuya: SEbiuggas, pada 
waktu iga mEsti mEmbayar uutuk baraDg-baraug itu, ia mEudapatkaD SElurubuaDgitusiapDlEb 
diskDDtD weseI itu." - 5128. "GEkalipuu ia mEmpuuyai uaug itu, baukir itu yaug mEDgEluarkau dari 
uaDguya?" - "Baukir itu mEmpuuyai weseI itu: baukir itu tulab mEmbEli weseI itu: ia mEDgguDakau 
kapital pErbaukaDDya dalam bEutuk itu, yaitu, dalam mEDdiskuDtD weseI-weseI kDmErsial." 

(Demikian Cbapman, juga, memandang pendiskontoan wesel-wesel tidak 
sebagai suatu persekot, melainkan lebib sebagai suatu pembelian komoditi.— 
F.E.) 

5I4D. "NamuD itu masib mErupakau bagiau dari pErmiDtaau atas pasar-uaug di LuDdDD?" - "Tidak 
disaugsikaD lagi: ia mErupakaD kEsibukau pukuk dari pasar-uaug dau dari Bauk uf EuglaDd. BaukDf 
EuglaDd sama SEDaDguya SEpErti kita uutuk mEudapatkaD weseI-weseI iui, karEua mEraka 
mEugEtabui babwa weseI-weseI itu subagai pEmilikau yaug bagus." - 5141. "DEDgau uara itu, 
dEDgau mEDiugkatDya pErdagaugaD akspDr, pErmiDtaau atas pasar-uaug juga mEDiugkat? DEDgau 
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mEningkatnya kamakmuran UEgEri, kita [para Cbapman] mEngambil bagian di dalamnya."- 5142. 
"Maka kEtika barbagai bidang untuk mEmpakErjakan kapital itu maningkat dEugan tiba-tiba, sudab 
tEutu,. Akibat wajarnya ialab babwa tingkat bunga itu lubib tinggi?" - "Hal itu tidak mEragukan." 

Dalam 5143 Cbapman tidak memabami betul, babwa dengan ekspor besar 
kita telab didapatkan kesempatan seperti itu akan logam mulia emas dan perak. 

Dalam 5144 Wilson yang terbomat itu bertanya: 

"Tidakkab mungkin babwa kita mambarikan kradit-krEdit labib basar atas akspur kita daripada 
kita manarima kradit atas impur kita?" - "Aku sandiri agak maragukan bal itu. Jika sasEurang 
manarima tarbadap barang-barang ManabEstErnya yang dikirim ka India.maka anda tidak dapat 
manarima untuk kurang daripada sapulub bulan. Kita talab barus mambayar Amarika untuk 
kapasnya [ini sapanubnya banar] untuk mamanubi paningkatan kuantitas barang itu?" - "Tidak 
disangsikan." - 5I4G. "Kita mastinya mambayar suatu saldu yang sangat basar, yaitu, saldu itu, 
jElas, akan marupakan bEban salama waktu itu, namun dalam jangka panjangnya, dangan Amarika 
... pambayaran itu manguntungkan kita, dan kita SElama babarapa waktu yang lalu talab manarima 
parsEdiaan basar lugam mulia amas dan pErak dari Amarika." 

Pada tabun Wilson bertanya pada datuk-periba Cbapman apakab ia tidak 
memandang timngkat bunganya yang tinggi sebagai suatu tanda dari kemakmiiran 
yang besar dan laba yang tinggi. Cbapman, jelas dikejutkan oleb kenaivan si 
penjilat ini, dengan sendirinya menandaskan hal ini, namun cukup jujur untuk 
menyatakan kualifikasi berikut ini: Terdapat sejumlab orang, yang tidak dapat 
tidak berbuat lain; mereka mempunyai kwajiban-kewajiban yang mesti 
dilaksanakan, dan mereka mesti memenubinya, apakab itu menguntungkan atau 
tidak; namun, bagi suatu kelanjutan (tingkat bunga yang tinggi itu), itu akan 
menandakan kemakmuran. 

Kedua orang itu lupa babwa suatu tingkat bunga yang tinggi dapat juga 
menandakan, seperti kejadian pada tabun 1857, babwa para ksatria pengeliling 
kredit menjadikan negeri itu tidak aman. Dalam kasus ini, mereka dapat 
membayar tingkat-tingkat bunga yang tinggi karena mereka membayar dengan 
saku-saku orang lain (sekalipun dengan cara ini mereka membantu menentukan 
tingkat bunga untuk semua orang), sementara bidup bergaya atas laba yang 
diantisipasikan. Pada waktu bersamaan, secara kebetulan, justru ini dapat menjadi 
suatu bisnis yang sangat menguntungkan bagi para pengusaba manufaktur, dan 
sebagainya. Sistem pengeluaran-pengeluaran di muka menjadikan basil-basil 
secara mutlak menyesatkan. Ini juga menjelaskan yang berikut ini, yang tidak 
memerlukan penjelasan sejaub yang berkenaan dengan Bank of England, karena 
manakala tingkat-tingkat bunga tinggi ia mendiskonto pada suatu tingkat lebib 
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rendab daripada lain-lainnya. 

5156. “Aku mesti mengatakan,” berkata Cbapman, “babwa diskonto-diskonto 
kita, pada saat ini, manakala kita telab untuk sekian lama menetapkan suatu 
tingkat bunga yang tinggi, adalab pada tingkat maksimumnya.” (Cbapman 
mengatakan hal ini pada tanggal 21 Juli 1857, beberapa bulan sebelum kemntuban/ 
krisis itu.) 5157. “Pada tabun [manakala tingkat bunga itu rendab] tingkat bunga 
itu belum begitu besar. Karena pada waktu itu bisnis masib jaub lebib sebat.” 

Suatu segi yang kbususnya menggelikan mengenai kesaksian Cbapman ialab 
bagaimana orang-orang ini sunggub-sunggub memandang uang publik sebagai 
milik mereka sendiri dan percaya babwa mereka berbak atasnya, untuk menjamin 
konvertibilitas permanen dari wesel-wesel yang mereka memberi pengurangan 
barganya. Pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban menunjukkan 
kepandiran yang besar. Ternyata menjadi kewajiban pembuat perundang- 
undangan untuk menjamin konvertibilitas permanen surat-surat wesel yang 
diterima oleb perusabaan-perusabaan penting dan memastikan babwa Bank of 
England akan mendiskonto-kembali surat-surat wesel itu bagi parapialang-wesel 
dalam segala keadaan. Tabun 1857, secara kebetulan, menyaksikan kebangkrutan 
dari tiga pialang-wesel seperti itu, yang mencapai jumlab sekitar £8 juta, dengan 
kapital mereka sendiri menjadi kecil-tak-terbingga jika dibandingkan dengan 
butang-butang ini. 

5177. "DEngan itu anda maksudkan babwa anda bEranggapan babwa mErEka [babwa weseI- 
weseI yang ditarima ulEb Barings atau Luydsj SEmEstinya didiskuntu dangan paksa, dangan aara 
yang sama babwa uang kErtas Bank uf England kini dapat ditukarkan dangan Emas SEaara paksa?" 

- "Aku kira akan mErupakan SESuatu yang mEsti disayangkan, babwa mErEka tidak dapat 
didiskuntu: suatu pusisi yang paling luar-biasa, babwa sasEurang mEsti mEngbantikan pambayaran, 
yang mandapatkan parsEtujuan Smitb, Fayna B Cu., atau Jdues, Layd B Cd., dalam taugaDuya, 
karEua ia tidak mEDdapatkau uaug-kErtas itu didiskuDtD." - 5I7B. "Tidakkab parsEtujuaD Messps. 
Bariug itu suatu pErsEtujuau uutuk mEmbayar sajumlab uaug tErtEutu mauakala weseI itu jatub 
waktu?" "Itu SEpEDubuya bEuar: uamuD Messps. Bariug, mauakala mErEka mEugkDDtrak 
parsEtujuaD itu, dau satiap saudagar laiu yaug mEDgkuDtrak pErsatujuau, tidak pEruab bErmimpi 
babwa mErEka akau barus mEmbayaruya dalam uaug lugam mulia: mErEka bErbarap akau 
mambayarDya di LEmbaga Kliriug." - 5IBD "Auda bErpEudapat babwa SEmEstiuya ada SESuatu 
mEsiu dibuat yaug dEDgauDya publik akau mEmpuuyai suatu bak uutuk mEugklaim uaug sabalum 
weseI itu jatub waktu daDgau mEmiuta pada SESEDraug uutuk mEDdiskuDtDDya?" - "Tidak, tidak 
dari pEDErimaDya: Damuu jika daDgau itu auda maksudkau babwa kita tidak mampuDyai kEmuDgkiDau 
UDtuk mEudapat weseI-weseI kumErsial didiskuDtu, kita masti maDgubab salurub kuDsitusi sagala 
SESuatu."- 5IB2. "Kalau bagitu auda bErauggapaD babwa ia [weseI kDmErsialj SEmEstiuya 
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dapat diubab manjadi uang.tapat dalam cara yang sama sabagaimana salambar uang kartas Bank 
af England masti diubab manjadi amas?" - "Satapatnya saparti itu, dalam kaadaan-kaadaan 
tartantu." - 5IS4. "Kalau bagitu anda baranggapan babwa kBtBntuan-katBntuan alat pambayaran 
masti dibantuksBdamikian rupa binggasuatu surat wasal yang barsifat mayakinkan pada sagala 
waktu masti siap dipartukarkan dangan uang sabagai salambar uang kartas?" - "Mamang 
dBmikian."-5IS5."AndatidakbBrmaksudmBngatakanbabwa53/7^D/F/7fif/3/7£/maupunsBSBDrang 
individu masti, sacara bukum, dipaksa untuk manukarnya?" - "Aku barmaksud mangatakan 
babwa dalam panyusunan suatu wasal untuk alat pambayaran, kita masti mambuat katantuan 
yangmBncBgabtimbulnyakamungkinantidakdapatdiubabnyasurat-suratwBSBl daaraKdangan 
mangasumsikannya tagas-tagas salid dan absab." 

Ini adalab konvertibilitas surat wesel komersial terbadap konvertibilitas uang 
kertas. 

5190. Para pedagang-uang negeri banya, sesunggubnya, mewakili publik - 
sebagaimana dilakukan Mr. Cbapman kemudian Assize’' dalam kasus Davidson. 
Libat The Great City FraudsP 

5196. Selama triwulan-triwulan (manakala dividen-dividen dibayar) adalab 
... mutlak perlu babwa kita mesti ke Bank of England. Manakala anda 
mengurangi dari sirkulasi £6.000.000 atau £7.000.000 pendapatan dalam 
antiusipasi dividen-dividen, seseorang mesti menjadi perantara dalam penyediaan 
itu pada waktu antaranya. (dalam kasus ini masalab yang dipersoalkan adalab 
suplai uang, bukan suplai kapital atau kapital pinjaman.) 

5169. Setiap orang yang mengenal lingkaran komersial kita mesti mengetabui 
babwa ketika kita berada dalam suatu keadaan yang sedemikian rupa babwa 
kita menganggapnya tidak mungkin untuk menjual wesel-wesel Perbendabaraan, 
manakala obligasi-obligasi India sepenubnya tidak berguna, manakala anda tidak 
dapat mendiskonto wesel-wesel komersial pertama, maka mesti ada kecemasan 
besar di pibak mereka yang bisnisnya membuat mereka dikenakan kebarusan 
membayar medium sirkulasi dalam batas-batas permintaan, yang merupakan 
kasusnya semua bankir. Maka pengarubnya itu ialab membuat setiap orang 
melipat-gandakan cadangannya. Coba libatlab pengarub itu di selurub negeri, 
bawa setiap bankir daerab, yang darinya terdapat kurang-lebib 500, mesti 
mengirimkan pada korespondennya di London untuk membayar kepadanya 
£5.000 dalam bentuk uang kertas. Mengambil suatu jumlab terbatas seperti itu 
sebagai jumlab rata-rata, yang sangat tidak masuk akal, anda sampai pada 
dikeluarkannya £2.500.000 dari sirkulasi. Bagaimana itu mesti dipasok? 

Para kapitalis perseorangan, dsb. yang mempunyai uang, sebaliknya, tidak 
mau melepaskannya dengan bunga berapapun, karena, sebagai dikatakan 
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Cbapman, mereka berkata: 5195. Kita lebib baik tidak mendapatkan bunga sama 
sekali, daripada mempunyai suatu keraguan babwa kita akan mendapatkan uang 
itu dalam hal kita memerlukannya. 

5173. Sistemkita ialab: babwakita mempunyai £300.000.000 kewajiban yang 
setiap saat dapat diminta agar dibayar dalam koin yang berlaku, dan babwa koin 
yang berlaku itu, jika keseluruban darinya digantikan, berjumlab bingga 
£23.000.000, atau berapapun itu adanya; tidakkab itu suatu keadaan yang setiap 
saat dapat melemparkan diri kita ke dalam kejangan-kejangan? Dari situ 
kebancuran mendadak dari sistem perkreditan menjadi sistem moneter dalam 
masa-masa krisis. 

Terpisab dari kepanikan domestik selama krisis-krisis, kita dapat berbicara 
tentang kuantitas uang banya sejaub uang logam dunia terlibat. Dan justru inilab 
yang tidak ikut dimasukkan Cbapman, yang banya berbicara tentang £23 juta 
dalam uang kertas. 

Cbapman yang sama itu: 5218. “Sebab utama dari kekacauan pasar-uang 
[dalam bulan April dan kemudian dalam bulan Oktober 1847] tidak meragukan 
lagi ialab dalam kuantitas uang yang diperlukan untuk mengatur pembayaran 
kita, sebagai konsekuensi dari impor yang luar-biasa besarnya tabun itu.” 

Pertama-tama, cadangan uang pasar-dunia pada waktu itu dikurangi bingga 
minimumnya. Kedua, pada waktu bersamaan ia berfungsi sebagai jaminan bagi 
dapat-ditukarkannya uang kredit, uang kertas. la dengan demikian 
menggabungkan dua fungsi yang sama sekali berbeda, sekalipun kedua-duanya 
labir dan sifat uang, karena uang tulen adalab selalu uang pasar-dunia, dan uang 
kredit selalu bergantung pada uang pasar-dunia ini. 

Pada tabun 1847 tanpa penangguban Undang-undang Perbankan 1844, 
lembaga kliring tidak akan dapat diselesaikan. (5221). 

Namun begitu Cbapman memang mempunyai firasat akan krisis yang akan 
terjadi itu: 5236. Terdapat kondisi-kondisi tertentu dari pasar-uang (dan yang 
sekarang ini tidak jaub daripadanya), di mana uang luarbiasa sulitnya, dan jalan 
lain mesti dicari pada Bank itu. 

5239. Dengan merujuk pada jumlab-jumlab yang kita ambil dari Bank pada 
bari Jum’at, Sabtu dan Senin, pada tanggal 19, 20, dan 22 bulan Oktober, 1847, 
kita betul-betul mesti berterima kasib telab mendapatkan kiembali wesel-we3sel 
itu pada bari Rabu berikutnya; uang itu telab mengalir-kembali langsung kepada 
kita setelab kepanikan itu berlalu. Pada bari Selasa, 23 Oktober, Undang-undang 
Perbankan itu ditanggubkan, dan krisis itu dengan begitu dikendalikan. 

Cbapman percaya (5274) babwa surat-surat wesel yang beredar atas Lon- 
don pada setiap waktu beņumlab bingga kira-kira £100-£200juta. Ini tidak meliputi 
wesel-wesel lokal pada pusat-pusat provinsi. 
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5287. Sedangkan pada bulan Oktober 1856, jumlab uang kertas di tangan 
publik berjumlab bingga £21.155.000, terdapat suatu kesulitan luar-biasa dalam 
mendapatkan uang; walaupun publik memegang begitu banyak, kita tidak dapat 
menyentubnya. Ini disebabkan oleb kecemasan yang ditimbulkan oleb kesukaran- 
kesukaran yang di dalamnya Eastern Bank mendapatkan dirinya sendiri berada 
untuk sementara waktu itu (Maret 1856). 

5290. Segera setelab kepanikan itu berlalu, semua bank yang labanya berasal 
dari bunga mulai menggunakan uang itu secara langsung. 

5302. Cbapman menjelaskan kecemasan dengan kemerosotan dalam 
cadangan bank tidak dikarenankan ketakutan akan deposito-deposito, melainkan 
lebib karena semua yang secara tiba-tiba mungkin mesti membayar jumlab- 
jumlab besar uang sangat mengetabui babwa mereka dapat didorong ke Bank 
sebagai jalan keluar terakbir dalam waktu adanya tekanan atas pasar uang; dan 
jika bank-bank mempunyai suatu cadangan yang sangat kecil, tidak akan senang 
menerimakita; melainkan sebaliknya. 

Adalab sangat menyenangkan, secara kebetulan, untuk mengamati bagaimana 
cadangan itu berkurang sebagai suatu besaran sesunggubnya. Bank-bank 
menaban suatu minimum untuk bisnis mereka yang sedang berjalan, sebagian 
dengan diri mereka sendiri dan sebagian dengan Bank ofEngland. Para pialang- 
wesel memang uang bank yang longgar negeri itu, tanpa suatu cadangan. Dan 
semua yang barus ditetapkan Bank of England terbadap kewajiban- 
kewajibannya untuk deposito-deposito ialab semata-mata cadangan-cadangan 
bank-bank dan lain-lainnya, di samping deposito publik,dsb. la membiarkan 
cadangan ini jatub bingga titik yang terendab mungkin, misalnya, kurang-lebib 
£2 juta. Kecuali £2 juta dalam uang kertas ini, karenanya, selurub penipuan itu 
secara mutlak tidak mempunyai cadangan lainnya daripada cadangan logam 
dalam waktu-waktu tekanan (dan periode-periode ini mengurangi cadangan itu, 
karena uang kertas yang masuk terbadap logam yang meninggalkan Bank itu 
mesti dibancurkan). Dari situ setiap pengurangan cadangan logam menambabkan 
pada krisis itu suatu pengurasan emas. 

5306. Jika tidak mesti ada alat pembayaran untuk menyelesaikan transaksi 
di lembaga kliring, satu-satunya altematif berikutnya yang dapat aku ketabui 
ialab sama-sama bertemu, dan melakukan pembayaran-pembayaran kita dengan 
wesel-wesel kelas-satu, wesel-wesel pada Perbendabaraan, dan Messrs. Smitb, 
Payne, dan begitu seterusnya. - 5307. Lalu, jika pemerintab gagal memyuplai 
anda dengan suatu medium sirkulasi, anda akan menciptakan sendiri medium 
itu? - Apa yang dapat kita lakukan? Publik masuk, dan mengambil medium 
sirkulasi itu dari tangan kita; ia tidak ada. -5308. Baru setelab itu anda akan 
melakukan di London yang telab mereka lakukan setiap bari dalam seminggu di 
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Mancbester? - Benar. 

Cbapman mempunyai suatu jawaban yang sangat bagus pada pertanyaan 
yang diajukan pada dirinya oleb Cayley (seorang Birmingbam dari aliran 
Attwood)’^ mengenai konsepsi Overstone tentang kapital: 5315. Telab dinyatakan 
di depan Komisi ini, babwa dalam suatu tekanan seperti tekanan pada tabun 
1847, orang tidak mencari uang, melainkan mencari kapital; Apakab pendapat 
anda dalam bubungan itu? - Aku tidak memabaminya; kita banya membabas 
uang; aku tidak mengerti yang anda maksudkan dengan itu. - 5316. Jika dengan 
itu anda maksiidkan (kapital komersial) kuantitas uang yang seseorang punyai 
sendiri dalam bisnisnya, jika itu anda namakan kapital, ia merupakan, dalam 
kebanyakan kasus, suatu bagian yang sangat kecil dari uang yang ia punyai 
dalam urusannya melalui kredit yang diberikan kepadanya oleb publik - melalui 
perantaraan kaum Cbapman. 

5339. Apakab keperluan kepemilikan yang membuat kita menyerabkan 
pembayaran-pembayaran mata-uang kita? Sama sekali tidak ... Bukan karena 
kita menginginkan kepemilikan, melainkan ialab karena kita bergerak dalam suatu 
sistem yang sangat dangkal; dan jika kita mempunyai suatu tuntutan super- 
wajib yang luar-biasa besarnya pada alat pembayaran kita. Mestikab selurub 
industri komersial negeri itu dilumpubkan? Akankab kita menutup semua jalan 
pekerjaan? - 5338. Jika pertanyaan mesti timbul apakab kita mesti 
mempertabankan pembayaran-pembayaran mata-uang, atau apakab kita mesti 
mempertabankan industri negeri itu, aku sedikitpun tidak ragu-ragu untuk 
mengatakan apa yang mesti kulepaskan. 

Sedangkan mengenai penimbunan uang kertas dengan byarapajn memperbesar 
tekanan dan mengambil keuntungan dari akibat-akibatnya (5358), ia mengatakan 
babwa hal ini dapat terjadi dengan sangat mudab. Tiga bank penting akan 
mencukupi. 5383. Tidakkab mesti berada di dalam pengetabuan anda, sebagai 
seorang yang mengenal transaksi-transaksi besar metropolis ini, babwa kaum 
kapitalis menggunakan krisis-krisis ini untuk mendapatkan laba luar-biasa 
besamya dari kebancuran orang-orang yang menjadi korban krisis itu? - Hal itu 
tidak diragukan lagi. 

Dan kita sebaiknya mempercayai Mr. Cbapman dalam hal ini, sekalipun ia 
akbirnya mematabkan lebernya sendiri, ini kalau kita berbicara secara dagang, 
dalam suatu usaba untuk menarik keuntungan yang luar-biasa besarnya dari 
kebancurkan korban krisis. Sebab, kalau mitranya, Gurney mengatakan babwa 
sesuatu perubabaan dalam bisnis menguntungkan bagi seseorang yang sangat 
mengetabui, Cbapman berkata: Seksi yang satu dari komunitas tidak mengetabui 
apapubn mengenai seksi lainnya; yang satu adalab pengusaba manufaktumya, 
misalnya, yang mengekspor ke Daratan Eropa, atau mengimpor barang kasamya; 
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ia tidak mengetabui apapun tentang orang yang berdagang dalam logam mulia 
emas dan perak. (5046). Dan ini adalab bagaimana terjadinya babwa pada suatu 
bari Gurney dan Cbapman sendiri tidak mengetabui dengan baik, dan jatub ke 
dalam suatu kebangkrutan yang terkenal buruknya. 

Kita sudab mengetabui bagaimana penerbitan uang kertas tidak berarti dalam 
semua kasus suatu pengeluaran kapital di muka. Kesaksian Tooke di depan 
Komisi Majelis Tinggi tabun 1848 mengenai Commercial Distress, yang kini 
menyusul, banya menunjukkan babwa suatu pengeluaran kapital di muka, 
sekalipun ditimbulkan oleb Bank melalui penerbitan uang kertas bam, tidak dengan 
sendiri berarti suatu peningkatan dalam jumlab uang kertas dalam sirkulasi. 

3099. Anda beranggapan babwa Bank of England misalnyua dapat sangat 
memperbesar persekot-persekotnya, dan sekaliupun begitu gtidak mengakibatkan 
penerbitan uang kertas tambaban? - Terdapat berlimpab-limpab kenyuataan 
untuk membuktikannya; salab-satu yang paling menyolok terjadi pada tabun 
1835, ketika Bank menggunakan deposito-deposito Kindia Barat dan pinjaman 
dari Kongsi Kindia Timur dalam persekot-persekot yang diperluas kepada publik. 
Pada wsaktu itu jumlab uang kertas dalam tangan publik sesunggubnya lebib 
berkurang. Dan sesuatu seperti diskrepansi yang sama dapat dilibat pada tabun 
1946 pada waktu pembayaran deposito-deposito perkereta-apian ke dalam Bank; 
surat-surat berbarga (dalam diskonto dan depositojtelab ditingkatkan bingga kira- 
kira tigapulub juta, sedangkan tidak ada pengarub yang nyata atas jumlab uang 
kertas dalam tangan publik itu. 

Namun, sebagai tambaban pada uang kertas, perdagangan grosir mempunyai 
suat alat sirkulasi kedua dan yang jaub lebib penting: surat-surat wesel. Mr. 
Cbapman telab menunjukkan kepada kita betapa pentingnya bagi teraturnya 
proses bisnis babwa wesel-wesel yang bagus selalu diterima sebagai pembayaran 
dalam segala situasi. Gilt nicbt mebr der Tausves Jontof, was soll gelten, Zeter, 
Zeter!’"^ Lalu, bagaimana kedua alat sirkulasi ini berbubungan satu-sama-lain? 

Gilbart mengenai mengenai hal ini: 

"... PEngurangan jumlab sirkulasi uang kartas SEaara SEragam mEuingkatkan jumlab sirkulasi 
WEsal. WeseI-weseI ini ada dua kalas - weseI kumErsial dan weseI bank... manakala uang 
mEujadi langka, para urang yang mEminjamkan-uang barkata, tarik atas kami dan kita akan 
mambayar. Dan manakala suatu bank daarab mandiskDntu suatu wasal bagi nasababnya, sabagai 
ganti mEmbErikan kapadanya uang tunai, ia akan mambErikan kEpadanya WEsalnya sandiri yang 
bErjangka duapulubsatu bari pada agannya di LDndan. WeseI-weseI iui malayaDi maksud suatu alat 
pEmbayarau." (J.W. Gilbart, AnlnguiryintotliBCausBSDftliBPrEssurE, atD., bal. 31). 

Dalam bentuk yang sedikit dimodifikasi, hal ini diperkuat oleb Newmarcb, 
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B.A. 1857,no.l426: 

Tiada terdapat bubungan antara perbedaan-perbedaan dalam jumlab sirkulasi 
wesel dan perbedaan-perbecaan dalam sirkulasi uang-kertas ... satu-satunya 
basil seragam yang elok adalab ... babwa kapan saja terdapat sesuatu tekanan 
atas pasar-uang, sebagaimana ditandai oleb suatu kenaikan dalam tingkat diskonto, 
maka volume sirkulasi wesel sangat meningkat, dan vice versa. 

Wesel-wesel yang ditarik pada suatu masa seperti ini, namun, sama sekali 
bukan wesel bank jangka-pendek yang disebutkan Gilbart. Sebaliknya, mereka 
bingga suatu batas besar adalab wesel-wesel akomodasi, yang sama sekali tidak 
mewakili sesuatu transaksi sesunggubnya, atau banya seperti transaksi yang 
dimulai semata-mata untuk menarik wesel-wesel atasna; kita sudab memberikan 
cukup contob mengenai kedua jenis itu. The Economist (Wilson) oleb karena itu 
mengatakan tentang keamanan wesel-wesel seperti itu dalam perbandingan 
dengan uang-kertas: 

WeseI ysng dBpBt dibsyBr atas pErmintaan tidakpErnab dapat diaagab dari kEbarlEbiban (EksEs), 
karEna EksES itu akan seIeIu kEmbali pada bank untuk pEmbayaran, 

Sadangkan weseI-weseI barjangka waktu dua bulan dapat ditErbitkan dalam aksas yang basar, 
karEua tiada tardapat alat untuk mEuaban pEUErbitan itu bingga maraka talab sampai padajatub- 
waktunya, manakala maraka mungkin talab digantikan ulab yang lainnya. Bagi sasEurang mangakui 
kaamanan sirkulasi weseI yang banya dapat dibayar pada suatu saat di kEmudian bari, dan 
barkEbaratan dangan kaamanan suatu sirkulasi kartas barbarga yang dapat dibayar atas parmintaan, 
adalab, bagi kitra, sama sakali tidak dapat dipartanggung-jawabkan ( TIie EcDnomist, IS47, bal. 
575). 

01eh karena itu, jumlab wesel dalam sirkulasi, tepat seperti jumlab uang kertas, 
ditentukan semata-mata oleh kehutuhan perdagangan; pada tahun-tahun 1850- 
an, sirkulasi Kerajaan Inggris pada masa hiasa, di samping £39 juta dalam uang 
kertas, mencapai hingga kira-kirta £300 juta dalam surat-wesel, yang darinya 
£100-£200 juta adalah di London saja. Skala yang dengannya wesel-wesel ini 
beredar tidak mempunyai pengarub atas volume sirkulasi uang kertas dan 
dipengarubi oleh yang tersebut belakangan semata-mata pada masa uang-ketat, 
manakala kuantitas wesel meningkat dan kualitasnya memburuk. Akbirnya, pada 
saat krisis, sirkulasi wesel runtuh sepenubnya; tiada orang yang dapat 
mengandalkan janji-janji pembayaran, masing-masingnya hanya mau menerima 
pembayaran tunai; hanya uang-kertas yang masih mempertabankan 
kemampuannya untuk beredar, setidak-tidaknya hingga kini di Inggris, karena 
Bank of England didukung oleh selurub kekayaan hangsa itu. 
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Telah kita ketabui bagaimana babkan Mr. Cbapman, sekalipun pada tabun 
1857 ia sendiri masib seorang tokob terkemuka di pasar uang, mengelub dengan 
getir bahwa terdapat sejumlab kapitalis uang besar di London yang cukup kuat 
untuk menjerumuskan selurub pasar uang ke dalam kekacauan pada suatu saat 
tertentu dan dengan demikian ini menipu (mengbabisi) para pedagang-uang yang 
lebih kecil dengan cara yang paling tidak tahu malu. Diperkirakan terdapat 
sejumlab hiu besar dari jenis ini yang dapat secara signifikan mengintensifkan 
suatu situasi yang sulit dengan menjual Consols (surat-surat berbarga yang 
dikonsolidasi) sebarga £1 atau £2 juta dan dengan cara ini mengeluarkan suatu 
jumlab uang kertas yang setara (dan dengan begitu kapital pinjaman yang tersedia) 
dari pasar. Kerjasama dari tiga bank besar dalam suatu muslibat seperti itu akan 
cukup untuk mengubab suatu tekanan menjadi suatu kepanikan. 

Kekuatan kapital terbesar di London sudah tentu ialah Bank of England, 
namun kedudukannya sebagai sebuab lembaga setengab-negara menjadikannya 
tidak mungkin untuk menandaskan dominasinya dengan suatu gaya yang begitu 
brutal. Sekalipun begitu, ia juga secukupnya mampu untuk mengurus dirinya 
sendiri - kbususnya sejak Perundang-undangan Perbankan tahun 1844. 

Bank of England mempunyai suatu kapital sebesar £14.553.000, dan 
disamping ini menyimpan suatu saldo sebesar kurang-lebih £3 juta, yaitu laba 
yang tidak dibagikan, maupun semua uang yang diterima pemerintab dalam pajak- 
pajak, dsb., yan mesti didepositokan padanya bingga uang itu digunakan. Jika 
pada ini kita tambabkan jumlab dari deposito lainnya (pada masa biasa di sekitar 
£30 juta) dan uang kertas yang diterbitkan tanpa dukungan cadangan, maka 
Newmarcb tampak sangat moderat dalam penilaiannya ketika ia mengatakan 
(B.A. 1857, no. 1889): Aku memuaskan diriku bahwa jumlab dana-dana yang 
selalu digunakan di pasar-uang (London) dapat digambarkan sebagai sesuatu 
seperti £120.000.000; dan dari £120.000.000 itu suatu bagian yang sangtat besar, 
yaitu sebesar 15 atau 20 persen. Dipegang/digunakan oleb Bank of England. 

Sejaub-jaub Bank itu menerbitkan uang kertas yang tidak didukung oleb 
cadangan logam dalam khazanahnya, ia menciptakan tanda-tanda nilai yang 
tidak saja merupakan alat sirkulasi, melainkan juga merupakan kapital -kalaupun 
fiktif— tambaban baginya, bingga nilai nominal dari uang-kertas fidusia (yang 
tidak sepenubnya dijamin oleh logam mulia) ini. Dan kapital tambaban ini 
mengbasilkan baginya suatu laba tambaban. - Dalam B.A. 1857, Wilson bertanya 
pada Newmarcb: 1563. “Sirkulasi seorang bankir, sejaub ia tinggal diluar rata- 
ratanya, merupakan suatu tambaban pada kapital efektif dari bankir itu, tidakkab 
begitu?” - “Sudah tentu.” - 1564. “Kalau begitu laba apapun yang ia dapatkan 
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dari sirkulasi itu adalab suatu laba yang berasal dari kredit, dan tidak dari suatu 
kapital yang sesunggubnya ia miliki?” - “Benar sekali.” 

Hal yang sama sudab tentu berlaku juga bagi bank-bank swasta yang 
menerbitkan-uang kertas. Dalam jawaban-jawabannya no. 1866-1868, 
Newmarcb memandang dua-per-gtiga dari semua uang-kertas yang diterbitkan 
ini (untuk sepertiga terakbir, bank-bank ini mesti mempunyai cadangan logam 
mulia) sebagai penciptaan dari begitu banyak kapital, karena jumlab uang logam 
itu diselamatkan/disimpan. Laba bank atas ini tidak boleb lebib besar daripada 
laba para kapitalis lainnya. Kenyataannya tetaplab babwa ia menarik labanya 
dari simpanan nasional atas uang logam. Namun kenyataan babwa suatu 
simpanan nasional tampak sebagai suatu laba perseorangan sama sekali tidak 
mengejutkan bagi abli ekonomi burjuis, karena laba pada umumnya ialab 
perampasan kerja bangsa itu sesuatu yang lebib gila daripada, misalnya, babwa 
antara 1797 dan 1817, Bank ofEngland, yang uang kertasnya banya mempunyai 
kredit berkat negara, kemudian dibayar oleb negara, yaitu oleb publik, dalam 
bentuk bunga atas pinjaman-pinjaman pemerintab, untuk kekuasaan yang 
diberikan oleb negara kepadanya untuk mentransformasi uang kertas itu juga 
dari kertas menjadi uang dan meminjamkannya kepada negara? 

Lagi pula, bank-bank itu masib mempunyai cara-cara lain dalam menciptakan 
kapital. Menurut Newmarcb yang sama, bank-bank provinsi, seperti sudab 
disebutkan di atas, berkewajiban mengirimkan dana surplus mereka (yaitu uang 
kertas Bank of England) kepada para pialang-wesel London, yang 
mengirimkannya sebagai gantinya wesel-wesel yang didiskonto. Adalab wesel- 
wesel ini yang digunakan bank-bank provinsi untuk melayani nasabab mereka, 
karena ketentuan umum mereka bukanlab menerbitkan-kembali surat-surat wesel 
yang diterima dari para nasabab lokal, sebingga operasi-operasi bisnis mereka 
tidak menjadi dikenal di lokalitas mereka sendiri. Surat-surat wesel yang diterima 
dari London ini dapat diterbitkan tidak saja pada para nasabab yang barus 
melakukan pembayaran-pembayaran langsung di London, dalam hal iini tidak 
lebib menyukai mendapatkan wesel bank itu sendiri atas London; mereka juga 
berfungsi untuk menyelesaikan pembayaran-pembayaran di provinsi-provinsi, 
karena pengaliban bak kepada orang lain atas surat berbarga yang dapat dialibkan 
menjamin bagi mereka kredit lokal. Di Lancasbire, misalnya, mereka telab 
dikeluarkan dari sirkulasi semua uang kertas dari bank-bank logalk dan sebagian 
besar dari uang kertas Bank of England {ibid., no. 1568-1574). 

Oleb karena itu, kita melibat di sini bagaimana bank-bank menciptakan kredit 
dan kapital, (1) dengan menerbitkan uang kertas mereka sendiri; (2) dengan 
mengeluarkan wesel-wesel pada London yang berjangka-waktu bingga duapulub- 
satu bari, yang bagaimanapun akan dibayar kepada mereka secara tunai segera 
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setelab wesel-wesel itu dikeluarkan; (3) dengan menerbitkan-kembali surat- 
surat wesel, yang nilai-kreditnya diciptakan, pertama-tama dan terutama oleb 
pengaliban-bak dari bank itu, setidak-tidaknya bagi distrik bersangkutan. 

Kekuasaan Bank of England dibuktikan oleb pengaturannya atas tingkat 
bunga pasar. Pada masa bisnis berjalan dengan normal, dapat terjadi babwa 
Bank of England tidak dapat menabam suatu pengurasan moderat emas dari 
cadangan logam mulianya dengan menaikkan tingkat diskontonya,’^ karena 
permintaan akan alat pembayaran gtelab dipenubi oleb bank-bank swasta dan 
perseroan, dan oleb para pialang-wesel, yang telab memperoleb suatu kekuatan 
kapital yang sangat besar selama tigapulub tabun terakbir. la kemudian mesti 
menggunsakan cara-cara lain. Namun bagi saat-saat yang kritis, yang diberikan 
kesaksiannya kepada Committee on Commercial Distress (1848-57) oleb Bankir 
Glyn (dari Glyn, Mills, Currie & Co.) masib tetap berlaku: 1709. Dalam situasi 
tekanan berat atas negeri itu Bank of England menentukan tingkat bunga. - 
1710. Selama waktu-waktu tekanan yang luar-biasa ... kapan saja diskonto- 
diskonto para bankir swasta atau para pialang menjadi secara relatif terbatas, 
mereka semua bersandar pada Bank of England, dan kemudian adalab Bank 
ofEngland yang mempunyai kekuasaan untuk menentukan tingkat pasar itu. 

Sebagai sebuab lembaga publik di bawab perlindungan negara, namun, dan 
diberkati bak-jbak istimewa negara, ia tidak dapat mengeksploitasi kekuasaannya 
secara keras-bati, sebagaimana sebuab firma swasta dapat memperkenankan 
dirinya berbuat. Dan inilab sebabna Rubbard menbyatakan pada Komisi 
Perundang-undangan Perbankan tabun 1857: 

2844. (PErtanyaan:) "Tidakkab manakala tingkat diskanta pada yang paling tinggi, Bank mErupakan 
tEmpat yang paling murab, dan babwa, manakala tingkat diskuntu itu pada yang paling rEudab, 
para pialang-wasal adalab pibakyang paling murab?"- (Hubbard:)"ltusElalu akan mEujadi 
kEuyataannya, karEua Bank uf England tidak pErnab sampai bEgitu rEudab SEpErti para pEsaingnya, 
dan manakala tingkat itu pada yang paling tinggi, ia tidak pErnab sampai SEtinggi itu." 

Adalab masib merupakan suatu peristiwa gawat di dalam kebidupan bisnis 
manakala Bank itu mengencangkan sekrupnya, sebagaimana bunyi ungkapan 
lazimnya, yaitu menetapkan suatu tingkat bunga yang sudab berada di atas rata- 
rata. Segera setelab Bank mengencangkan sekrupnya, semua pembelian dari 
ekspor asing seketika berbenti... para eksportir menunggu bingga barga-barga 
mencapai titik depresi yang terendab, dan kemudian, dan tidak sebelumnya, 
mereka melakukan pembelian mereka. Namun manakala titik ini telab dicapai, 
pembayaran telab dibetulkan - emas berbenti diekspor sebelum dicapainya titik 
depresi yang terendab. Pembelian-pembelian barang untuk ekspor mungkin 
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mempunyai akibat membawa-kembali beberapa dari emas yang telab dikirim 
keluar negeri, namun mereka datang terlalu lambat untuk mencegab pengurasan 
itu (J. W. Gilbart, An Inquiry into the Causes of the Pressure on the Money- 
Market, London, 1840, bal. 35). 

- "Suatu akibat lain dari pangaturan alat-pambayaran alab kurs-kurs valuta asing ialab babwa ia 
mangakibatkan musim-musim takanan pada tingkat bunga yang luar-biasa basarnya" {ibid, bal. 

4D). - "Dngkas pambatulan kurs/nilai tukarjatub pada industri pruduktif nagari itu, sadangkan 
salama prasas laba dari Bankaf England sasunggubnya dinaikkan sabagai kansBkuansi palanjutan 
bisnisnya dangan suatu jumlab parbandabaraan yang labib kacil." (ibid, bal. 52). 

Bagaimanapun, sabat Samuel Gurney mengatakan, Fluktuasi-fluktuasi besar 
dalam tingkat bunga menguntungkan para bankir dan pedagang uang -semua 
fluktuasi dalam perdagangan adalab menguntungkan bagi orang yang mengetabui. 

Dan babkan apabila para Gumey menyendoki kepala susu dengan suatu 
eksploitasi kejam susabnya perdagangan, sedangkan Bank of England tidak 
dapagt melakukan hal ini dengan kebebasan yang sama, laba yang sunggub 
lumayan yang datang pada kepadanya juga -belum lagi disebutkan mengenai 
laba perseorangan yang datang para direktur terbormat sebagai suatu basil 
kesempatan mereka yang luar-biasa dengan/karena mengetabui keadaan 
keseluruban bisnis itu. Menurut data yang disugubkan kepada Lords Commit- 
tee tabun 1817 mengenai dilanjutkannya pembayaran tunai, laba total Bank of 
England untuk periode 1797-1817 adalab sebagai berikut: 

Bonus dan dividen yang meningkat £ 7.451.136 

Sabam baru dibagi di antara para pemilik £ 7.276.500 

Peningkatan nilai kapital £ 14.553.000 

Total £29.280.636 

Yaitu selama sembilanbelas tabun pada suatu kapital sebesar £11.642.400 
(D. Kardcastle, Banks and Bankers, Edisi ke-2, Eondon, 1843, bal. 120). Jika 
kita mengkalkulasi selurub laba dari Bank oflreland, yang juga menanggubkan 
pembayaran tunai pada tabun 1797, menurut azas yang sama, kita sampai pada 
basil berikut kini: 


Dividen sebagai pengembalian yang jatub-waktu 1821 

Bonus yang diumumkan 

Kekayaan yang meningkat 

Peningkatan nilai kapital 

Total 


£ 4.736.085 
£..1.225.000 
£..1.214.800 
£ 4.185.000 
£.11.360.885 


Atas suatu kapital sebesar £3 juta {ibid., bal. 363-4). 
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Bicara tentang sentralisasi! Sistem perkreditan, yang mempunyai titik fokusnya 
dalam bank-bank yang dianggap nasional danpara orang yang meminjamkan 
uang dan para periba besar yang mengelilingi mereka, mempakan satu sentralisasi 
yang luar-biasa besarnya dan memberikan kepada kelas benalu ini suatu 
kekuasaan bebat tidak saja untuk mencincang para kapitalis industri secara 
berkala namun juga untuk campur-tangan dalam produksi sesunggubnya dalam 
cara yang paling berbabaya - dan awak ini tidak mengetabui apapun mengenai 
produksi dan sama sekali tidak mempunyai bubungan apapun denganya. 
Perundang-undangan tabun 1844 dan 1845 ialab bukti mengenai kekuasaan yang 
bertumbub dari bajingan-bajingan ini, dan yang kepadanya ditambabkan para 
finansir dan pemborong-sabam. 

Jika ada seseorang masib meragukan babwa bajingan-bajingan terbormat ini 
mengeksploitasi produksi nasional dan internasional semata-mata dalam 
kepentingan produksi dan para yang dieksploitasi itu sendiri, ia pasti akan 
mengetabui lebib baik dari kbotbab berikut ini mengenai martabat moral tinggi si 
bankir itu: 

Lembaga-lembaga perbankan adalab ... lembaga-lembaga moral dan 

religius. Betapa sering ketakutan akan dilibat oleb mata yang awas dan 

mencela dari bankirnya mengbalangi si pengusaba muda dari pergaulan dengan 
teman-teman yang mengacau dan boros?... Apakab yang menjadi kecemasannya 
agar dirinya selalu berada dalam kedudukan terpandang oleb bankirnya? ... 
Tidakkab kerut bankimya telab lebib mempengarubi dirinya daripada ejekan dan 
teriakan-teriakan yang mengecilkan bati dari teman-temannya? Tidakkab ia telab 
bergemetaran dianggap bersalab karena menipu atau pernyataan salab yang 
sekecil apapun, karena itu akan menimbulkan kecurigaan, dan akomodasinya 
sebagai akibatnya akan dibatasi atau dibentikan? ... Dan tidakkab nasebat 
bersababat itu bernilai lebib tinggi bagi dirinya daripada nasebat pendeta? (G. M. 
Bell, seorang direktur Bank Skotlandia, dalam The Philosophy of Joint-Stock 
Banking, London, 1840, bal. 46, 47). 
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AZAS ALAT-PEMBAYARAN DAN UNDANG'UNDANG 
P'ERBANKAN INGGRIS TAflUN 1 $44 


(Dalam sebuab karya sebelumnya,’® kita telab menyelidiki teori Ricardo 
mengenai nilai uang dalam bubungan dengan barga komoditi; oleb karena itu 
kita dapat membatasi diri kita di sini pada yang paling mendasar. Menurut Ricardo, 
nilai uang (logam) ditentukan oleb waktu-kerja yang diwujudkan di dalamnya, 
tetapi banya selama kuantitas uang itu berada sebanding secara tepat dengan 
kuantitas dan barga komoditi yang akan dipertukarkan. Jika kuantitas uang naik 
di atas kesebandingan ini, maka nilainya jatub dan barga-barga komoditi naik - 
selama faktor-faktor lain tetap sama. Dalam kasus pertama, negeri yang 
mempunyai surplus emas ini akan mengekspor emas yang telab jatub di bawab 
nilainya dan mengimpor komoditi; dalam kasus kedua emas akan mengalir masuk 
negeri-negeri dimana ia dibargai di atas nilainya, sedangkan komoditi yang di 
sana di bawab nilainya akan mengalir masuk ke pasar-pasar lain, di mana mereka 
dapat memperoleb barga-barga normal. Karena berdasarkan asumsi-asumsi ini 
babkan emas dalam bentuk koin atau emas dan perak lantakan dapat menjadi 
suatu tanda-nilai yang mewakili suatu nilai lebib besar atau lebib kecil daripada 
dirinya sendiri, maka jelas babwa sesuatu uang-kertas yang dapat diubab yang 
berada di dalam sirkulasi berbagi nasib yang sama. Sekalipun uang-kertas dapat 
diubab dan nilai tulennya dengan begitu sesuai dengan nilai nominalnya, 
keseluruban alat pembayaran yang terdiri atas logam dan surat promes yang 
dapat ditukarkan dapat mengapresiasi atau mendepresiasi jika, karena sebab- 
sebab yang dilukiskan di muka, keseluruban kuantitas naik di atas ataupun jatub 
di bawab tingkat yang ditentukan oleb nilai-tukar komoditi dalam sirkulasi dan 
nilai logam emas. Depresiasi ini, bukan dari uang kertas dalam bubungan dengan 
emas, melainkan dari emas dan uang kertas secara bersama-sama, yaitu dari 
kumpulan alat sirkulasi suatu negeri, merupakan salab-satu dari penemuan utama 
Ricardo, yang oleb Lord Overstone & Co. paksakan untuk melayani 
(kepentingan) mereka dan mengubabnya menjadi azas dasar dari perundang- 
undangan perbankan tabun 1844 dan 1845 Sir Tobert Peel (op.cit., bal. 173-4). 

Di sini kita tidak perlu mengulangi demonstrasi teori Ricardo yang tidak masuk 
akal yang diberikan dalam naskab itu. Yang menjadi perbatian kita sekarang 
ialab bentuk dan cara yang dengannya doktrin-doktrin Ricardo diangkat dan 
diuraikan oleb aliran para abli teori perbankan yang mengimlabkan Undang- 
undang Perbankan Peel. 
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Krisis-krisis komersial abad ke sembilanbelas, dan kbususnya krisis-krisis 
besar tabun 1825 dan 1836, tidak mengbasilkan sesuatu perkembangan lebib 
lanjut dari teori alat pembayaran Ricardo, melainkan lebib pada penerapan- 
penerapan baru dalam praktek. la tidak lagi suatu masalab gejala ekonomi tunggal 
-seperti depresiasi logam mulia yang dibadapi Hume pada abad-abad 
keenambelas dan ke tujubbelas, atau depresiasi alat pembayaran kertas selama 
abad ke delapanbelas dan pada awal abad ke sembilanbelas yang dibadapi 
Ricardo- tetapi soalnya badai-badai besar di pasar dunia, di mana antagonisme 
dari semua unsur dalam proses produksi burjuis meledak; asal-usul badai-badai 
ini dan alat pertabanan terbadapnya dicari di dalam bidang alat pembayaran, 
bidang yang paling dangkal dan abstrak dari proses ini. Asumsi teori yang 
sesunggubnya melayani aliran para abli cuaca ekonomi sebagai titik berangkat 
mereka ialab dogma babwa Ricardo telab menciptakan bukum-bukum yang 
menguasai alat pembayaran yang semuminya metalik. Dengan demikian terserab 
pada mereka untuk menggolongkan sirkulasi uang kredit atau uang kertas di 
bawab bukum-bukum ini. 

Gejala yang paling umum dan mencolok yang menyertai krisis-krisis komersial 
ialab suatu kejatuban tiba-tiba dalam tingkat umum barga komoditi yang terjadi 
sesudab suatu kenaikan umum barga secara berkepanjangan. Suatu kejatuban 
umum barga komoditi dapat dinyatakan sebagai suatu kenaikan dalam nilai uang 
secara relatif dengan semua komoditi lainnya, dan, sebaliknya, suatu kenaikan 
umum barga-barga dapat ditentukan sebagai suatu kejatuban dalam nilai relatif 
uang. Salab satu dari pernyataan-pernyataan ini melukiskan gejala itu namun 
tidak menjelaskannya... 

Terminologi yang berbeda-beda banya mempunyai sama sedikitnya pengamb 
atas tugas itu sendiri seperti yang akan dibasilkan suatu penerjemaban istilab- 
istilab dari babasa Jerman ke dalam babasa Inggris. Teori moneter Ricardo 
terbukti istimewa tepatnya karena ia memberikan pada suatu tautologi 
(pengulangan kata tanpa menambab kejelasan) kemiripan dari suatu bubungan 
kausal (sebab-akibat). Apakab sebab dari kejatuban umum dalam barga komoditi 
yang terjadi secara berkala? lalab kenaikan yang terjadi secara berkala dalam 
nilai relatif uang. Sebaliknya, apakab sebab dari kenaikan umum yang berulang- 
terjadi dalam barga komoditi? lalab berulang-terjadinya kejatuban dalam nilai 
relatif uang. Akan sama tepatnya untuk mengatakan babwa berulang-terjadinya 
kenaikan dan jatubnya barga-barga ditimbulkan oleb berulang-teijadinya kenaikan 
dan kejatuban barga-barga itu... Begitu transformasi tautologi itu menjadi suatu 
bubungan kausal dianggap sudab dengan sendirinya, maka segala sesuatu lainnya 
dengan mudab menyusul. Kenaikan dalam barga-barga komoditi disebabkan 
oleb suatu kejatuban dalam nilai uang, kejatuban dalam nilai uang, betapapun. 
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sebagaimana kita ketabui dari Ricardo, disebabkan oleb alat pembayaran yang 
berlebib-lebiban, yaitu, karena kenyataan babwa jumlab uang dalam sirkulasi 
naik di atas tingkat yang ditentukan oleb nilai bakikinya sendiri dan nilai bakiki 
komoditi. Secara serupa dalam kasus sebaliknya, kejatuban umum bargakomoditi 
disebabkan oleb nilai uang yang naik di atas nilai bakikinya sebagai suatu akibat 
dari suatu jumlab alat pembayaran yang tidak mencukupi. Oleb karena itu, barga- 
barga naik dan turun secara berkala, karena secara berkala terdapat terlalu 
banyak atau terlalu sedikit uang dalam sirkulasi. Misalnya, telab dibuktikan babwa 
kenaikan barga-barga bertepatan dengan suatu jumlab uang yang berkurang di 
dalam sirkulasi, dan kejatuban barga-barga dengan suatu jumlab yang meningkat, 
lalu betapapun adalab mungkin untuk menegaskan babwa, sebagai konsekuensi 
beberapa pengurangan atau peningkatan -yang sama sekali tidak dapat dipastikan 
secara statistik- dari komoditi dalam sirkulasi, jumlab uang dalam sirkulasi telab 
secara relatif, namun tidak secara mutlak, meningkat atau berkurang. Kita telab 
mengetabui babwa, menurut Ricardo, babkan manakala suatu alat pembayaran 
yang semuminya logam telab digunakan, perbedaan-perbedaan dalam tingkat 
barga-barga ini mesti terjadi, tetapi, karena itu terjadi secara bergantian, maka 
mereka saling menetralisasi satu-sama-lain. Misalnya, suatu jumlab alat 
pembayarean yang tidak cukup mengakibatkan suatu kejatuban dalam barga- 
barga komoditi, kejatuban barga-barga komoditi itu merangsang suatu ekspor 
komoditi ke lain-lain negeri, namun ekspor ini mengakibatkan suatu mengalir- 
masuknya uang ke dalam negeri itu, mengalir-masuknya uang kembali 
menyebabkan suatu kenaikan dalam barga-barga komoditi. Manakala terdapat 
suatu jumlab alat-pembayaran yang berlebib-lebiban yang sebaliknya yang terjadi: 
komoditi diimpor dan uang diekspor. Karena sekalipun gerakan-gerakan barga 
umum ini, yang timbul justru dari sifat alat-pembayaran logam Ricardo, bentuk 
mereka yang keras dan bebat, bentuk krisis, termasuk pada periode-periode 
dengan sistem-sistem perkreditan yang berkembang, jelas babwa penerbitan 
uang kertas tidak secara tepat ditentukan oleb bukum mengenai alat-pembayaran 
metalik. Perbaikan yang dapat diberlakukan pada alat pembayaran metalik ialab 
impor dan ekspor logam, yang secara langsung dilemparkan ke dalam sirkulasi 
sebagai koin, aliran-masuk atau aliran-keluamya dengan demikian menyebabkan 
barga-barga komoditi untuk jatub atau naik. Bank-bankkini secara buat-buatan 
mesti mengerabkan pengarub yang sama atas barga-barga komoditi dengan 
menirukan bukum-bukum alat-pembayaran metalik. Jika emas mengalir masuk 
dari luar negeri, itu suatu bukti babwa terdapat suatu jumlab alat-pembayaran 
yang tidak mencukupi, babwa nilai uang adalab terlalu tinggi dan barga-barga 
komoditi terlalu rendab, dan uang kertas oleb karena itu mesti dilemparkan ke 
dalam sirkulasi sesuai dengan emas yang baru diimpor. Sebaliknya, uang kertas 
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mesti dikeluarkan dari sirkulasi seusai dengan suatu arus-keluar emas dari negeri 
itu. Dengan kata-kata lain penerbitan uang kertas mesti ditentukan sesuai impor 
dan ekspor logam mulia atau sesuai nilai tukar. Asumsi Ricardo yang salab 
babwa emas adalab semata-mata specie dan babwa sebagai konsekuensinya 
keseluruban emas yang diimpor digunakan untuk menambab uang dalam sirkulasi 
dengan demikian menyebabkan naiknya baga-barga, dan babwa keseluruban 
emas yang diekspor mewakili suatu pengurangan dalam jumlab specie dan dengan 
demikian menyebabkan jatubnya barga-barga - asumsi teori ini kini berubab 
menjadi suatu eksperimen dalam praktek dengan membuat jumlab specie dalam 
sirkulasi bersesuaian selalu dengan kuantitas emas di dalam negeri itu. Lord 
Overstone (Jones Loyd, si bankir), Colonel Torrens, Norman, Colay, Arbutbnot 
dan sejumlab besar pengarang lain yang di Inggris dikenal sebagai aliran alat- 
pembayaran tidak saja telab mengkbotbabkan doktrin ini, melainkan telab 
menjadikannya dasar dari perundang-undangan perbankan Inggris dan Skotlandia 
sekarang dengan cara Perundang-undangan Perbankan Sir Robert Peel tabun 
1844 dan 1845. Analisis mengenai kegagalan yang memalukan yang mereka 
derita baik dalam teori maupun dalam praktek, setelab eksperimen-eksperimen 
dalam skala nasional yang terbesar, banya dapat dibuat dalam seksi yang 
membabas teori mengenai kredit (ibid., bal. 182-5). 

Aliran ini dikritik oleb Tbomas Tooke, James Wilson (dalam The Economist 
tabun 1844-7) dan Jobn FuIIarton. Kita sudab melibat sejumlab kali, kbususnya 
dalam Bab 28 Buku ini, betapa tidak secukupnya para pengritik ini menembus 
sifat emas dan betapa tidak jelas mereka itu mengenai bubungan antara uang 
dan kapital. Di sini kita mengutip beberapa misal saja dalam bubungan dengsan 
prosedur Komisi Majelis Rendab tabun 1857 mengenai Undang-undang 
Perbankan Peel (B.A. 1857) -F.E.) 

J. G. Kubbard, mantan Gubernur Bank of Engiand, bersaksi: 

24DD. "PEngarub akspur iDgam mulia amas dan parak... tidak mampunyai rujukan apapun dangan 
barga kDmnditi. la mampuDyai suatu paDgarub, dau suatu pEugarub yaug saugat pautiDg, atas 
barga surat-surat bErbarga paDgbasil-buuga, karaua, daDgau tiugkat buuga yaug barbEda-bada, 
DilaikDmuditiyaDg mEwujudkaDbuDgaitutidakbisatidakdipEDgarubisEEaratEramatkuatsakali." 

la membuat dua tabel untuk tabun-tabun 1834-43 dan 1845-56, yang 
menunjukkan bagaimana gerakan-gerakan barga untuk limabelas barang 
perdagangan yang paling penting adalab sangat tidak bergantung pada aliran- 
masuk dan aliran-keluar emas, dan pada tingkat bunga. Namun mereka 
menunjukkan, suatu bubungan erat antara aliran-masuk dan aliran-keluar emas, 
di satu pibak, yang dalam kenyataan adalab “wakil dari kapital kita yang tidak 
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diinvestasikan,” dan tingkat bunga di lain pibak. 

"Pada tahun IS47, sajumlab sangat basar surat barbarga Amarika talab dipindabkan-kambali ka 
Amarika, dan surat-surat barbarga Rusia ka Rusia, dan lain-lain surat barbarga daratan Erapa 
talab dialibkan ka tampat-tampat yang darinya kita manarik pBrsBdiaan-parsBdiaan gandum kita." 

Limabelas barang yang menjadi dasar tabel-tabel Rubbard berikut ini ialab: 
kapas mentab, benang katun, kain katun, wol, kain wol, rami, lenan, nila, biji- 
besi, timab, tembaga, gemuk, gula, kopi dan sutera. 

I.IS34-43 

Dari limabelas barang penting 



Lagam mulia 

Tingkat 



Tak- 

Tanggal 

emas & perak Diskan 

Peningkatan 

Penurunan 

berubab 


E 

Pasar 

barga 

barga 


1834,1 Mar 

3.ID4.DDD 

2/2 % 




1835,1 Mar 

G.274.DDD 

3^4 % 

7 

7 

1 

1838, IMar 

7.DI8.DDD 

3 / 4 % 

II 

3 

1 

1837,1 Mar 

4.D77.DDD 

5% 

5 

3 

1 

1838, IMar 

ID.47I.DDD 

2^/4 % 

4 

II 


1833,1 Sapt. 

2.G84.DDD 

G% 

8 

5 

2 

l84D,IJuni 

4.57I.DDD 

4^/4 % 

5 

3 

1 

l84D,IDes. 

3.G42.DDD 

5^4 % 

7 

G 

2 

1841, IDes 

4.873.DDD 

5% 

3 

12 


1842, IDes 

ID.GD3.DDD 

2/2 % 

2 

13 


l843,IJuni 

II.5GG.DDD 

2 / 4 % 

1 

14 
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II.IS44-53 

Dari limabelas barang penting 



Lagam mulia 

Tingkat 

Paningkatan 

Panurunan 

Tak-berubah 

Tanggal 

amas & parak diskantD 

barga 

barga 



E 

pasar 




1844,1 Maret 

IG.IG2.DDD 

2 / 4 % 




1845, IDes 

I3.237.DDD 

4/2 % 

II 

4 


l84G,ISept 

IG.3GG.DDD 

3% 

7 

8 


l847,ISept 

0.I4D.DDD 

G% 

G 

G 

3 

l85D,IMaret 

I7.I2G.DDD 

2/2 % 

5 

0 

1 

l85l,IJuni 

I3.7D5.DDD 

3% 

2 

II 

2 

l852,ISept 

2I.853.DDD 

1% % 

0 

5 

1 

1853, IDes 

I5.D03.DDD 

5% 

14 


1 


Kubbard memberikan komentar berikut mengenai semua ini: 

"SEpErti pada tahun-tahun IS34-43, dEmikian pada pariudE IS44-53, garakan-garakan naik dan 
turun pada lugam mulia amas dan parak dari Bank itu talab salalu disartai dangan suatu panurunan 
atau pEuingkatan dalam nilai uang yang dapat dipinjam yang dikEluarkan di muka untuk diskuntu: 
dan, SEparti pada pEriudE lEbih dini, damikian dalam yang ini, pErbadaan-pErbEdaan dalam barga 
kumuditi di nagEri ini mEmparagakan suatu kasEluruban kEtidak-bErgantungan jumlab sirkulasi 
SEparti ditunjukkan dalam fluktuasi-fluktuasi dalam lagam mulia amas dan pErak dari Sankof 
England' {BankActslfBpDrt,\?i^l, II, hal. 2SD-SI). 

Karena permintaan dan persediaan komoditi menentukan barga pasarnya, 
maka jelas di sini betapa palsunya identifikasi Overstone mengenai permintaan 
akan kapital uang yang dapat dipinjam (atau lebib tepatnya jurang antara 
permintaan dan persediaannya), sebagaimana dinyatakan di dalam tingkat 
diskonto, dengan permintaan akan kapital tulen. Anggapan babwa barga 
komoditi ditentukan oloeb fluktuasi-fluktuasi dalam jumlab keseluruban alat 
pembayaran kini disembunyikan di bawab frase babwa fluktuasi-fluktuasi dalam 
tingkat diskonto menyatakan fluktuasi-fluktuasi dalam permintaan akan kapital 
material sesunggubnya, secara berbeda dari kapital uang. Kita sudab melibat 
bagaimana Norman maupun Overstone sesunggubnya telab mempertabankan 
bal ini di depan Komisi bersangkutan dan pada pengganti-pengganti lemab apa 
mereka terpaksa mesti mencari jalan, kbususnya bingga ia pada akbimya tersudut 
pada yang tersebut terakbir (Bab 26). Ini dalam kenyataan sesunggubnya adalab 
pengecoban lama babwa perubaban-perubaban dalam kuantitas emas, karena 
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itu meningkatkan atau mengurangi jumlab alat sirkulasi dalam suatu negeri, tidak 
bisa tidak mesti menaikkan atau menurunkan barga-barga komoditi di sini. Jika 
emas diekspor, maka menurut teori alat-pembayaran ini barga-barga komoditi di 
negeri ke mana emas itu pergi mesti naik, dan dengan itu juga nilai ekspor dari 
negeri yang mengekspor-emas di pasar negeri pengimpor-emas; nilai dari ekspor 
yang tersebut terakbir di pasar yang tersebut lebib dabulu, sebaliknya, akan 
jatub, karena nilainya akan naik di negeri asalnya, di mana emas menemukan 
jalannya. Dalam kenyataan sesunggubnya, suatu kemerosotan dalam jumlab 
emas semata-mata menaikkan tingkat bunga, sedangkan suatu peningkatan 
menurunkannya; dan jika fluktuasi-fluktuasi dalam tingkat bunga tidak masuk 
dalam perbitungan dalam menentukan barga dasar/produksi, atau menentukan 
permintaan dan persediaan, maka barga-barga komoditi akan sepenubnya tidak 
terpengarubi. 

Di dalam laporan yang sama, N. Alexander, kepada sebuab firma besar dalam 
perdagangan India, menyatakan dirinya sebagai berikut mengenai pengurasan 
perak secara besar-besaran ke India dan Tiongkok pada pertengaban tabun- 
tabun 1850-an, sebagian sebagai suatu akibat dari perang saudara Tiongkok, 
yang mengbentikan suplai kain Inggris pada Tiongkok, dan sebagian sebagai 
suatu akibat dari penyakit ulat-sutera di Eropa yang sangat mengurangi produksi 
sutera di Italia dan Perancis. 

4227. "PEngurasan itu untukTiungkuk atau untuklndia?"- "Anda mangirimkan perak itu ke India, 
dan anda mEmbEli aandu dEugan sangat banyak pErak itu, kEsamuanya yang ditEruskan kE 
Tiungkuk untuk adanya dana guna mEmbEli sutEra: dan kEadaan pasar di India [sEkalipun adanya 
akumulasi psrak di sana] mEnjadikannya suatu invEstasi yang labib manguntungkan bagi saudagar 
untuk mEmbayar dEugan pErak daripada mangirimkan mangirim barang-putungan atau barang- 
barang buatan Inggris." - 4222. "Untuk mEudapatkan pErak itu, tidakkab talab tErjadi suatu 
pEugurasan bEsar dari PEranais?" - "Banar, sangat bEsar." - 4244. "Gantinya mandatangkan 
sutEra dari PEranais dan Italia, kita mEngirimnya ka sana dalam kuantitas-kuantitas bEsar, baik 
dari Bangal maupun dari Tiungkuk." 

Demikian perak dikirim ke Asia, di mana ia adalab logam uang, sebagai 
gantinya komoditi, tidak karena barga komoditi ini telab naik di negeri yang 
memproduksinya (Inggris), melainkan karena ia telab jatub -disebabkan oleb 
impor yang berlebib-lebiban- di negeri yang mengimpomya; sekalipun Inggris 
mesti mendapatkan perak ini dari Perancis, dan mesti membayar untuknya 
sebagian dengan emas. Menurut teori alat-pembayaran, barga-barga mestinya 
jatub di Inggris dan naik di India dan Tiongkok sebagai suatu akibat dari impor- 
impor seperti itu. 
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Sebuab contob lagi. Di dalam kesaksiannya kepada Komisi Majelis Tinggi 
(C.D. 1848-57), Wylie, salab seorang saudagar Liverpool yang terkemuka 
mengatakan: 

1994. "Pada akbirtabun IS45 tidaktardapat pardagangan yang mangupabi labib baik, dan di mana 
tardapat laba yang bagitu basar [daripada pamintalan kapas], Parsadiaan kapas basar dan bagus, 
kapas yang barguna dapat dibali dangan 4d par pan, dan dari kapas yang bagitu baik dibuatlab 
pintalan alat pintal sacunda na. 49 dangan biaya yang tidak malabibi jumlab yang sama, misalnya 
dangan angkas Sd par pan kasalurubannya kapada si pamintal. Banang ini sabagai basar dijual dan 
dikantrak untuk bulan SaptBmbar dan Dktabar IB45 dangan barga ID/4 dan ll/^d. par pan, dan 
dalam babarapa kajadian para pamintal maraalisasikan suatu laba yang satara dangan biaya 
partama kapas itu."-1999. "Pardagangan itu tatap manguntungkan bingga awal tabun IB4G."- 
2DDD. "Pada tanggal 3 Marat IB44, parsadiaan kapas [G27.D42 bal] adalab labib dari dua kali 
lipat dariyang adanya pada bari ini [pada tanggal 7 Marat IB4B, manakala ia sabanyak 3DI.D7D 
bal j dan namun bagitu barganya katika itu adalab 1/41. labib mabal par pan. [G!4d. tarbadap 5d.]" 

- "Pada waktu barsamaan banang, pintalan alat pintal sacunda yang baik na 4D talab jatub dari 
Wrlli manjadi WA par pan pada bulan Dktabar, dan manjadi ?Xd. pada akbir bulan DasBmbar 
IB47: banang dijual dangan barga pambalian kapas yang darinya ia talab dipintal" (ibid, na. 2D2I 
dan2D22). 

Ini menelanjangi kepentingan-diri-sendiri dalam kebijakan Overstone babwa 
uang adalab mahal karena kapital langka. Pada tganggal 3 Maret 1844 tingkat 
Bank adalab 3 persen; pada bulan Oktober dan November 1847 ia naik bingga 
8 dan 9 persen, dan pada tanggal 7 Maret 1848 turun menjadi 4 persen lagi. 
Disebabkan oleb kemacetan total dalam penjualan dan kepanikan, dengan tingkat 
bunga tinggi yang bersangkutan telab mendorongnya jaub di bawab tingkat yang 
bersesuaian dengan persediaan. Akibatnya ini ialab di satu pibak suatu 
kemerosotan dalam produksi di Amerika; karenanya suatu kenaikan baru dalam 
barga-barga kapas pada tabun 1849. Menurut Overstone, sebab mengapa 
komoditi terlalu mabal ialab karena terdapat terlalu banyak uang di negeri itu. 

2DD2. "Tarlambatnya kamBrDSDtan dalam kDDdisi maDufaktur kapas tidak dapat dijulukkau pada 
kakuraDgaD akau babau maDtab, karaDa barga tampakDya talab labib raDdab, sakalipuD parsadiaaD 
babau maDtab talab saugat barkuraDg." 

Namun Overstone dengan sangat mudab mengacaukan barga atau nilai suatu 
komoditi dengan nilai uang, yaitu tingkat bunga. Sebagai jawaban pada pertanyaan 
2026, Wylie menjatubkan bukuman menyelurubnya atas teori alat-pembayaran, 
yang atas dasar itu Cardwell dan Sir Cbarles Wood,’’ pada bulan Mei 1847, 
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"mEnEgaskan kabarusan untukmanjalankan Undang-undang Parbankan tabun ISAAsEaara 
SEpEuubnya dan dalam kESEluruban kautubannya. Azas-azas ini tampak bagiku sabagai suatu sifat 
yang akan mEmbErikan suatu nilai uang yang tinggi yang dibuat-buat dan suatu nilai rEudab yang 
artifisial dan mEngbanaurkan pada SEmua kamaditi dan praduk" 

la selanjutnya berbicara mengenai akibat-akibat Undang-undang Perbankan ini 
atas keadaan bisnis umumnya: 

"KarEua weseI-weseI bErjangka waktu ampat bulan, yang marupakan kalaziman bagi weseI- 
weseI itu, dari kata-kata manufaktur pada para saudagar dan bankir untuk pEmbElian barang yang 
akan dikirim ka AmErika SErikat," tidak dapat didiskanta kEuuali dEugan pEngarbanan-pEngarbanan 
basar, pElaksanaan pEsanan-pEsanan diuEk bingga batas yang jaub SEkali, bingga SESudab Surat 
PEmErintab tanggal 25 Dktabar (panangguban Undang-undang PErbankan), "manakala weseI- 
weseI Empat-bulan itu mEujadi dapat didiskanta" (2D97). 

Penangguban Perundang-undangan Perbankan juga menyelamatkan provinsi- 
provinsi. 

2ID2. "Bulan DktabEr yang lalu [1847] nyaris tiada tErdapat SEarang pEmbali AmErika yang 
mEmbali barang-barang di sini yang tidaksEkaligus mEmbatasi pEsanan-pEsanannya SEjaub-jaub 
yang dapat dilakukannya: dan manakala nasEbat-nasEbat kita mEngEuai mabalnya uang sampai di 
AmErika, samua pEsanan baru bErbEuti." - 2134. "Gandum dan gula adalab kbusus. Pasar 
gandum tErpEugarub ulEb pruspEk-pruspEk pauEn, dan gula dipEugarubi ulEb pErsEdiaan yang 
luar biasa bEsarnya dan impar." -2IG3. "MEugEuai butang-butang kita pada AmErika... banyak 
yang dibapus dEugan pEnjualan-pEujuualan turpaksa barang-barang kansinyasi, dan aku kbawatir 
banyakyang dibatalkan dEugan kEgagalan-kagagalan disini."-2l3G."Kalau aku tidaksalab ingat, 
7[]pBrsBndibayardiBursaSahamkitapadabulan[]ktDbBrlS47" 

(Krisis tabun 1837 dengan akibatnya yang berkepanjangan, menambabkan 
pada yang merupakan suatu krisis biasa lebib lanjut pada tabun 1842, dan kebutaan 
yang mengutamakan kepentingan-diri-sendiri para pengusaba industri dan 
saudagar, yang berketetapan bati untuk tidak memperbatikan sesuatu kelebiban- 
produksi -semua ini adalab omong kosong dan suatu kemustabilan, demikian 
dikatakan para abli ekonomi vulgar!- semua ini pada akbirnya menimbulkan 
kekacauan mental yang membiarkan aliran alat-pembayaran menerjemabkan 
dogma-dogma mereka ke dalam praktek pada suatu skala nasional. Dan demikian 
perundang-undangan perbankan tabun 1844-5 disabkan. 

Undang-undang Perbankan 1844 membagi Bank ofEngland menj adi sebuab 
Departemen Penerbitan dan sebuab Departemen Perbankan. Yang tersebut 
terdabulu menerima surat-surat berbarga -untuk bagian terbesar sabam-sabam 
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pemerintab - untuk £14juta, maupun keseluruban cadangan logam, yang darinya 
tidak lebib dari satu-per-empat dapat terdiri atas perak, dan penerbitan-penerbitan 
sejumlab uang kertas yang sesuai dengan jumlab keseluruban ini. Sejaub ini 
tidak berada dalam tangan publik, mereka tetap berada dalam Departemen 
Perbankan dan merupakan cadangannya yang selalu siap-sedia, bersama dengan 
sejumlab kecil koin yang diperlukan untuk kebutuban sebari-bari (kira-kira £1 
juta). Departemen Penerbitan memberikan kepada publik kemas untuk uang 
kertas dan uang kertas untuk emas; semua transaksi lainnya dengan publik 
menjadi urusan Departemen Perbankan. Bank-bank swasta di Inggris dan Wales 
yang pada tabun 1844 berbak menerbitkan uang kertas mereka sendiri tetap 
mempertabankan bak ini, namun penerbitan uang kertas mereka ditetapkan. 
Jika salab-satu dari bank-bank ini berbenti menerbitkan uang kertasnya sendiri, 
maka Bank of England dapat meningkatkan penerbitan uang kertas fidusia 
(mata uang yang tidak sepenubnya dijamin oleb logam mulia)-nya sendiri dengan 
dua-per-tiga kuota yang dengan demikian dibuat tersedia; dengan cara ini 
penerbitannya telab ditingkatkan, menjelang tabun 1892, dari £14 juta menjadi 
£16*/2 juta (£16.450.000 tepatnya). 

Demikian, untuk setiap £5 yang meninggalkan cadangan Bank dalam emas, 
selembar uang kertas £5 kembali pada Departemen Penerbitan dan dibancurkan; 
karena setiap lima uang logam yang masuk ke dalam cadangan itu, selembar 
uang kertas £5 dimasukkan ke dalam sirkulasi.. Demikian inilab bagaimana 
sirkulasi uang kertas Overstone yang ideal, yang justru ditentukan oleb bukum 
sirkulasi logam, dilaksanakan dalam praktek, dan dengan cara ini, menurut 
anggapan orang-orang (penganut teori) alat-pembayaran, krisis-krisis dibuat tidak 
mungkin untuk selama-lamanya. 

Namun, di dalam kenyataan, perpisaban Bank menjadi dua departemen yang 
tidak bergantung satu-sama-lain menarik kembali kekuasaan para direktur atas 
ketersediaan bebas dari selurub alat mereka yang tersedia pada saat-saat 
menentukan, sebingga situasi-situasi dapat timbul di mana Departemen 
Perbankan dibadapkan pada kebangkrutan sementara Departemen Penerbitan 
masib mempunyai jutaan dalam emas, dan di samping ini £14 jutanya utub dalam 
surat-surat berbarga. Dan ini dapat semakin terjadi dengan mudabnya sejaub 
setiap krisis mempunyai suatu titik ditandai dengan suatu pengurasan emas yang 
bebat dari luar-negeri, yang pada dasamya mesti ditutup dengan cadangan logam 
Bank itu. Namun untuk setiap £5 yang mengalir keluar dengan cara ini, selembar 
uang kertas £5 ditarik dari sirkulasi di dalam negeri, sebingga jumlab alat sirkulasi 
dikurangi justru pada saat ia paling diperlukan, dan dengan urgensi yang paling 
besar pula. Perundang-undangan Perbankan tabun 1844 dengan demikian secara 
langsung memprovokasi selurub dunia perdagangan untuk mengbadapi pecabnya 
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suatu krisis dengan mengenyampingkan suatu persediaan uang kertas cadangan, 
dengan begitu mempercepat dan memperbebat krisis itu. Dan dengan intensifikasi 
buatan permintaan akan akomodasi moneter ini, yaitu akan alat pembayaran, 
pada waktu bersamaan dengan merosotnya suplainya, maka suatu permintaan 
yang berakibat pada saat menentukan itu, ia mendorong tingkat bunga selama 
masa krisis naik bingga suatu tingkat yang tidak pernab dibayangkan. Demikian, 
gantinya mengbapus krisis-krisis, ia babkan memperbebatnya bingga suatu titik 
di mana selurub dunia industri mesti ambruk, atau kalau tidak begitu Perundang- 
undangan Perbankan itu. Pada dua kejadian, 25 Oktober 1847 dan 12 Novbember 
1857, krisis itu telab mencapai ketinggian yang sedemikian rupa; pemerintab 
kemudian membebaskan Bank itu dari pembatasan penerbitan uang kertasnya, 
dengan menanggubkan Undang-undang tabun 1844, dan ini cukup pada dua 
kejadian itu untuk menaban krisis itu. Pada tabun 1847 kepastian babwa uang 
kertas kini dapat sekali lagi diperoleb dalam pembayaran untuk surat-surat 
berbarga kelas satu telab cukup untuk mengeluarkan kembali £4-£5 juta berupa 
uang kertas dan ke dalam sirkulasi; pada tabun 1857 kurang daripada £1 juta 
uang kertas diterbitkan di atas kuota resminya, namun banya untuk suatu jangka 
waktu yang sangat singkat. 

Yang juga mesti disebutkan di sini ialab babwa beberapa bagian dari 
perundang-undangan tabun 1844 mencerminkan ingatan duapulub tabun pertama 
abad itu, masa manakala Bank menanggubkan pembayaran tunai dan uang kertas 
didepresiasi nilainya. Kekbawatiran babwa uang kertas dapat kebilangan 
kreditnya masib sangat tampak di sini; suatu kekbawatiran yang sangat 
berlebiban, karena sudab sedini tabun 1825 penerbitan suatu persediaan yang 
tidak temngkap dari uang kertas £1, yang telab dikeluarkan dari sirkulasi, menaban 
krisis itu dan dengan begitu membuktikan babwa babkan pada periode itu kredit 
uang kertas ini tetap tidak terganggu, babkan pada suatu waktu kekurangan 
kepercayaan yang paling umum dan paling menyolok. Dan ini sangat dapat 
dipabami, karena di dalam kenyataan selurub bangsa dan kreditnya berada di 
balik tanda-tanda nilai ini. -F.E.) 

Mari kita sekarang mendengarkan beberapa saksi mengenai pengarub 
Perundang-undangan Perbankan itu. Jobn Stuart Mill percaya babwa Perundang- 
undangan tabun 1844 itu telab menaban spekulasi-berlebiban. Orang bijak ini 
beruntung telab memberikan kesaksiannya pada 12 Juni 1857. Empat bulan 
kemudian, krisis itu pecab. Mill secara barfiab memberi selamat kepada “para 
direktur Bank dan publik komersial pada umumnya” atas kenyataan babwa 
mereka “jaub lebib mengerti daripada yang mereka lakukan mengenai sifat suatu 
krisis komersial, dan kerusakan luar-biasa yang mereka timpabkan baik kepada 
diri mereka sendiri dan kepada publik dengan mempertabankan spekulasi-yang- 
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berlebiban” {BA. 1857, no. 2031).. 

Mill yang bijak itu percaya babwa kalau uang kertas £1 diterbitkan 

"sEbagai uang-muka kEpada para pEugusaba manufaktur dan lain-lainnya, yang mEmbayar upab- 
upab... uang kartas itu dapatjatub kE dalamtangan pibak-pibaklain yang mEmbElanjakannya untuk 
kunsumsi, dan dalam bal itu uang kErtas itu mEmang mErupakan pada dirinya SEudiri suatu 
parmintaan akan kamaditi dan dapat untuk bEbErapa waktu lamanya aandErung mEmprumusikan 
suatu kEuaikan barga-barga." [na. 2DGG]. 

Apakab Mr. Mill dengan demikian mengasumsikan babwa para pengusaba 
manufaktur akan membayar upab-upab yang lebib tinggi jika mereka 
membayarkan upab-upab itu dengan uang kertas gantinya dengan emas? Atau 
apakab ia percaya babwa jika si pengusaba manufaktur itu memperoleb uang- 
mukanya dalam uang kertas £100, dan menukarkan ini dengan emas, upab- 
upab ini lalu dapat merupakan permintaan yang lebib kecil daripada jika dibayar 
dalam uang kertas £1? Tidakkab ia mengetabui babwa di distrik-distrik 
pertambangan tertentu, misalnya, upab-upab dalam kenyataan dibayar dalam 
uang kertas dari bank-bank lokal, sebingga sejumlab pekerja menerima suatu 
lembar uang kertas £5 secara bersama-sama? Apakab ini meningkatkan 
permintaan mereka? Atau apakab para bankir lebib mudab dengan para 
pengusaba manufaktur dalam uang kertas kecil, mempersekoti lebib banyak 
uang daripada dalam denominasi yang lebib besar? 

(Ketakutan kbusus yang mencekam Mill terbadap uang kertas £1 akan dapat 
dijelaskan jika selurub karyanya mengenai ekonomi politik tidak memaparkan 
suatu eklektisisme yang tidak pemab mengingkari sesuatu kontradiksi. Sebaliknya, 
Mill mendukung Tooke dalam banyak hal terbadap Overstone, sedangkan di lain 
pibak ia meyakini barga-barga komoditi ditentukan oleb jumlab uang yang ada. 
la dengan demikian sama sekali tidak yakin babwa untuk setiap uang-kertas £1 
yang diterbitkan -dengan semua hal lainnya tetap sama- satu uang logam, satu 
soYcreign, menemukan jalannya ke dalam cadangan Bank itu; ia kbawatir babwa 
jumlab alat sirkulasi mungkin ditingkatkan dan dengan begitu didevaluasi, sebingga 
barga-barga komoditi akan naik. Dalam hal ini dan tiada hal lainnya yang 
tersembunyi di balik kebati-batiannya di atas. -F.E.) 

Mengenai pembagian Bank menjadi dua departemen dan keberbati-batian 
yang berlebiban yang diambil untuk mengamankan penguangan uang kertas itu, 
Tooke membuat pernyataan berikut ini dengan C.D. 1848-57: 

Fluktuas-fluktuasi tingkat bunga yang lebib besar pada tabun 1847, jika 
dibandingkan dengan tabun 1837 dan 1839, semata-mata disebabkan oleb 
terpisabnya Bank menjadi dua departemen (3010). - Keamanan uang kertas 
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tidak dipengambi dalamtabun 1825 maupundalam tabun 1837 dan 1839 (3015). 

- Permintaan akan emas pada tabun 1825 banya ditujukan untuk mengisi 
kekosongan yang diciptakan oleh diskredit sepenubnya akan uang-kertas £1 di 
bank-bank daerab; kekosongan ini banya dapat diisi dengan emas, bingga waktu 
Bank of England juga menerbitkan uang-kertas £1 (3022). - Pada bulan No- 
vember dan Desember 1825 tiada terdapat sedikitpun permintaan akan emas 
untuk tujuan-tujuan ekspor (3023). 

"Dalam hal diskradit di dalam nagari maupun di luar-nagari. Suatu kagagalan dalam mambayatr 
dividBn-dividBn dan dBpDsitD-dapDsitD akau mampuDyai akibatyaugjaub labib basardaripada 
pBDauggubaD pambayaraD uaug kartas" (3D2S). 

3D35. 'Tidakkab auda akau maDgatakaD bahwa sasuatu situasi, yaug pada akbiruya talab barakibat 
mambabayakaD kDDVBrtibilitas uaDg-kartas itu, akau marupakaD sasuatu yaug saugat muugkiD 
mBDambabkaD kasulitaD sarius pada suatu saattakauaD kDmarsial?"- "Sama sakali tidak." 

"Dalam prDsas tahuD IS47... suatu paDarbitaD yaug maDiDgkat dari dapartBmaD sirkulasi muugkiD 
talab mBDyumbaDg UDtuk mambakali kambali puDdi-puudi Bauk itu, sabagaimaDa yaug talab dilakukau 
padatahuDlS25"(3D5S). 

Di depan Komisi mengenai B.A. 1857, Newmarcb menyatakan: 

1357. "Akibat partama yaug jahat... dari parpisabau dBpartBmBD-dapartBmBD [dari Bauk itu] dau 
... suatu akibat yaug tidaktaralakkaD dari pamDtDDgaD kadua dapartBmaD itu dari DadaugaD iDgam 
mulia amas dau parak, ialah bawa bisuis parbaukaD SaukDf EuglaDd^yaitu, kasalurubaD bagiau 
DparasidariSaukDfEuglaDdyaDgmambawaDyaSBDaralabiblaugsuDg barbubuDgaDdBDgau 
pardagaDgaD Dagari itu,tBlah dijalaukaD bauya atas saparubjumlab DadaugaD SBbalumDya. Dari 
pambagiaD DadaugaD itu talab lahir, karBDauya, kaadaau iui, bahwa kapau saja DadaugaD dari 
DapartBmBD ParbaDkaD talab barkuraDg, babkau biugga suatu batas kaDil, ia talab mambuat 
parluuya suatu tidakau Dlab Bauk atas tiugkat diskDDtDuya. CadaugaD yaug barkuraDg itu, ulab 
karaua itu, tagab sariug maDgbasilkgaD suatu raDtataD parubabaD dau sautakaD dalam tiugkat 
diskDDtD. - I35B. ParubabaD-pBrubabaD sajak IB44 [biugga Juui IB57] talab sampai kira-kira 
BDampulub jumlabuya, sadaDgkaD pBrubabaD-parubabaD SBbalum IB44 dalam ruaug waktu yaug 
sama pasti tidak barjumlab biugga salusiu baDyakuya." 

Kesaksian Palmer kepada Komisi Majelis Tinggi (C.D. 1848-57) adalab juga 
penting sekali, karena ia telah menjadi seorang direktur Bank ofEngland sejak 
tahun 1811 dan Gubernur selama suatu periode. 

B2B. "Pada bulau DasBmbar IB25,tardapat kira-kira EI.IDD.DDD lugam mulia amas dau parak 
tarsisa dalam Bauk itu. Salama pariDda itu ia taupa diragukau masti gagal intata, SBaudaiDya 
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IJndang-undang ini sudab ada [yang dimaksud ialah IJndang-undang tahun IS44]. Panarbitannya 
pada hulan DasBmbar, kukira, ialah 5 atau Gjuta uang-kartas dalamsaminggayang maringankan 
kapanikan yang ada salama pariDda itu." 

825. "PariDda partama [sajakl Juli 1825] mauakala UDdaDg-UDdaug yaug sakaraug akau gagal, 
SBaudaiDya Bauk barusaba malaksaDakaD traDsaksi-traDsaksi yaug dibuat waktu itu, adalab pada 
tauggtal 28 Fabruari 1837: salama pariDda itu tardapat E3.8DD.DDD biugga E4.DDD.DDD iDgam 
mulia amas dau parak dalam pamilikaD Bauk itu, dau kamudiaD Bauk itu akau dibiarkau daDgaD 
EG5D.DDD saja dalam DadaugaD itu. Suatu pariDda laiu ialab pada tabuu 1833, yaug barlaDjut dari 
tauggal 3 Juli biugga 5 DasBmbar."- 82G. "Barapakabjumlab DadaugaD dalam kasus itu?"- 
"CadaDgaD itu adalab sakaligus miuus E2DD.DDD pada tauggal 5 SaptBmbar. Pada tauggal 5 
NDyambar ia uaik biugga kira-kira satu juta atau satusataDgabjuta." - 83D. "UDdaDg-UDdaDg 
tahuD 1844 mastiDya dapat maDDagab Bauk itu mambarikaD baDtuaD kapada pardagaDgaD Amarika 
pada tahuD 1837."- 831. "Tardapat tiga dari parusabaaD utama Amarika yaug gagal... Flampir 
satiap parusabaaD yaug barbubuDgaD daDgaD Amarika barada dalam suatu kaadaaD diskradit, dau 
kaDuali Bauk itu maju ka dapaD pada pariDda itu, aku tidak parDaya akau ada labib dari satu atau dua 
parusabaaD yaug dapat mampartabaDkaD diri maraka SBDdiri."- 83G. "TakaDaD pada tahuD 1837 
tidak dapat dibaudiDgkaD daDgaD takaDBD tahuD 1847. TakaDaD pada tahuD yaug tarsBbut tarlabib 
dulutarutama tarbatas pada pardagaDgaD Amarika."- 838. [Diui pada bulau Juui 1837 paDgalDla 
BaDkmBDdiskusikaDmasalahmBDaDggulaDgitBkaDaDitu.]"BBbBrapatuaDtBrhDrmatmBDgaDjurkaD 
pBDdiriaD... bahwa azas yaug tapat ialah maDaikikaD tiugkat buuga, yaug daDgaDDya harga 
kDmDditi akau dituruDkaD: siugkatDya, mambuat uaug mahal dau kumDditi murah, yaug daDgaDDya 
pambayaraD-pambayaraD luar-DBgari akau disalasaikaD."- 3DG. "PaDatapaD suatu pambatasaD 
buatau akau kakuasaaD Bauk di bawah UDdaDg-UDdaDg tahuD 1844, yaitu, jumlab sasuDggubDya 
dari spBDiBDya DBDdaruDg maDDiptakaD kasulitaD buataa dau karBDBDya suatu Dparasi atas harga- 
harga baraug dagaDgau yaug akau maDjadi tidak parlu kaDuali uutuk kBtBDtuaD-katBDtuaD UDdaug- 
UDdaug itu" - 3G8. "Auda tidak dapat, daDgaD kakuataD UDdaDg-UDdaDg 1844, SBDara matarial 
mBDguraDgi iDgam mulia amas dau parak dalam situasi biasa, di bawah sambilaDSBtaDgab juta. Itu 
akau mBDimbulkaD suatu takaDaD atas harga dau kradit yaug akau maDimbulkaD suatu kamajuaD 
sadamikiaD rupa dalam pambayaraD daDgaD DBgBri-DBgari asiug biugga maDiDgkatkaD impDr 
iDgam mulia amas dau parak dau biugga batas itu maDambabkaD padajumlab dalam DapartBmaD 
PaDBrbitaD." - 33G. "DaDgaD pambatasaD yaug auda [Bauk ituj patubi, auda tidak maDguasai 
parak biugga suatu batas yaug auda parlukaD pada suatu waktu maDakala parak akau diparlukaD 
bagi suatu tiudakaD atas valuta asiug." - 333. "Apakab yaug maDjadi sasarau paraturaD yaug 
mBmbatasiBaDkdalamhaljumlahpBrakhiDggamBDjadisatu-pBr-lima?"-"Akutidakdapat 
mBDjawab partaDyaaD itu" 
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Maksudnya ialab menjadikan uang mabal; secara sama, kecuali teori alat- 
pembayaran, dengan pemisaban kedua departemen Bank itu dan kebarusan 
bagi bank-bank Skotlandia dan Irlandia untuk menaban emas dalam cadangan 
mereka bagi sesuatu penerbitan uang-kertas di atas suatu jumlab tertentu. Ini 
mengakibatkan suatu desentralisasi cadangan logam bangsa itu, yang 
menjadikannya kurang mampu mengoreksi tingkat bunga yang tidak 
menguntungkan. Semua pematuban ketentuan ini mengakibatkan naiknya tingkat 
bunga: babwa Bank of England tidak boieb menerbitkan lebib daripada £14 
juta uang-kertas di samping yang diterbitkan terbadap cadangan emasnya; babwa 
Departemen Perbankan mesti dikelola sebagai sebuab bank biasa, memaksa 
turunnya tingkat bunga manakala terdapat kelebiban uang dan mendorongnya 
naik manakala terdapat suatu kekurangan; pembatasan cadangan perak, alat 
pokok dalam membetulkan nilai tukar dengan Daratan Eropa dan dengan Asia; 
penentuan bagi bank-bank Skotlandia dan Irlandia, yang tidakpemab memerlukan 
emas untuk ekspor namun kini mesti mempertabankannya dengan dalib suatu 
konvertibiIitas uang-kertas mereka yang dalam kenyataan adalab ilusi 
sepenubnya. Kenyataannya ialab babwa Undang-undang 1845 menyebabkan 
penyerbuan pertama pada bank-bank Skotlandia untuk emas, pada tabun 1857. 
Perundang-undangan perbankan baru juga tidak membedakan antara suatu 
pengurasan emas di luar negeri dan suatu pengurasan di dalam negeri. Sekalipun 
pengarub kedua hal itu terbukti sangat berbeda. Karenanya fluktuasi-fluktuasi 
yang tetap dan keras dalam tingkat bunga pasar. Yang berkenaan dengan perak, 
Palmer mengatakan dua kali (992 dan 994) babwa Bank itu dapat membeli 
perak sebagai tukar/ganti uang kertas banya jika kurs tukar menguntungkan 
Inggris, sebingga terdapat suatu kelebiban perak; karena: 

IDD3. "Satu-satunya abyak dalam manaban suatu jumlab basar sakali lagam mulia dalam parak 
ialab untuk mamudabkan pambayaran luar-nagari salama pambayaran itu tarbadap nagari itu." - 
IDD4. "Parak adalab... suatu kumuditi yang, karana sabagai uang di samua bagian lain dunia, 
karananya kamaditi yang paling langsung... untuk maksud itu [pambayaran di luar-nagari]. 

Amarika Sarikat balakangan manarima amas saja." 

Menurut pendapatnya, Bank itu tidak perlu menaikkan tingkat bunga di atas 
tingkat lamanya yang 5 persen pada waktu-waktu tekanan, selama emas tidak 
ditarik ke luar negeri oleb suatu nilai tukar yang tidak menguntungkan. Kalau 
bukan karena Undang-undang 1844, semua wesel kelas satu masib dapat 
didiskonto tanpa kesulitan pada tingkat lama (1018 bingga 1020). Namun dengan 
Undang-undang 1844 dan situasi yang di dalamnya Bank mendapatkan dirinya 
sendiri pada Oktober 1847, “tidak terdapat tingkat bunga yang dapat ditarik oleb 



5B2 I Karl Marx 

Bank pada lembaga-lembaga perkreditan, yang mereka tidak bersedia membayar 
untuk melaksanakan pembayaran-pembayaran mereka.” 

Dan tingkat bunga yang tinggi ini justru tujuan Undang-undang itu. Dalam 
1029 ia merujuk pada suatu 

"pErbEdaan basar yang ingin aku tarik antara tindakan tingkat bunga atas suatu pErmintaan luar- 
UEgEri [akan lugam mulia] dan suatu pErsEkut dalam tingkat itu untuk ubyEk mEmEriksa suatu 
pErmintaan pada Bank salama suatu pEriudE diskradit intErnal." - ID23. "SEbElum Undang- 
undang 1844 itu... manakala pambayaran mEnguntung-kan UEgEri itu, tiada tardapat batas yang 
dibErlakukan atas pEUErbitan, yang dangannya saja kEadaan susab itu dapat diringankan." 

Ini adalab kata-kata seseorang yang adalab seorang direktur Bank of En- 
gland, selama tigapulubsembilan tabun. Mari kita sekarang mendengarkan seorang 
bankir swasta, Twells, seorang mitra dalam Spooner, Attwood and CO., sejak 
1801. la banya satu-satunya orang dari semua saksi di depan B.A. 1857 yang 
memberikan kepada kita sesuatu wawasan mengenai keadaan sesunggubnya di 
negeri itu, dan yang melibat krisis yang mengancam itu. Dalam lain-lain bal, 
namun, ia semacam ‘orang sMlling'ke.ciY Birmingbam, seperti mitra-mitranya, 
kakak-beradik Attwood, yang adalab pendiri dari aliran ini (libat Contributiuon 
to the Critigue of Political Economy, bal. 82.) la menyatakan: 

4488. "Bagaimana pikirmu Undang-undang 1844 itu tElab bEruparasi?" - "Kalau aku mEsti 
mEnjawabmu SEbagai SEurang bankir, aku akan mangatakan babwa ia talab bErupErasi luar- 
biasa bagusnya, karEua ia talab mEmungkinkan suatu pauEn yang kaya bagi para bankir dan kaum 
kapitalis (uang) dari bEragam jEuis. Namun ia talab bErupErasi dangan buruk sakali bagi para 
pangusaba industri yangjujuryang mamErlukan kastabilan dalamtingkat diskunta yang mungkin 
mEmungkinkannya malakukan pEngaturan-pangaturannya dangan kapErEayaan... la talab 
manjadikan maminjamkan-uang usaba yang paling manguntungkan."- 4488. "la [Undang-undang 
Parbankan itu] mamungkinkan bank-bankpErsaruan Lundun untuk mangambalikan dari 2D bingga 
22 parsEU kapada para pamiliknyaT'-'TEmpa bari salab saarang dari marEkatElaab mEmbayar 
18 parsan dan aku pikir saurang lainnya 2U parsEn: mEraka mastinya mandukung Undang-undang 
tabun 1844 itu sangat kuat SEkali."-448D. "Para pangusaba-kEEil dan saudagaryang tErbarmat, 
yang tidak mEmpunyai kapital yang basar... ia sangat mEUEubit mErEka... Satu-satunya aara 
yang kupunyai untuk mEngatabui ialab babwa aku mEugamati suatu kuantitas yang bagitu 
mangbErankan mangEnai panarimaan mEraka yang tidak dibayar Maraka salalu kEEil, barangkali 
dari£2Ubingga£IUU,banyaksEkalidarinyatidakdibayardan kEmbalitanpadibayarkEsamua 
bagian UEgEri, yang salalu mErupakan indikasi mangEnai pEndaritaan di kalangan... pEmiliktaka 

kEEil." 



KAPITAL I 5G2 

Dalam 4494 ia menjelaskan babwa bisnis sekarang ini tidak menguntungkan. 
Pernyataan-pemyataan berikutnya adalab penting, karena ia melibat kebadiran 
laten dari krisis itu manakala tiada dari yang lain-lainnya menduganya. 

4494. "Barang-barang mampBrtabankan barganya di Mincing Lana, namun kita tidak manjual 
apapun, kita tidak dapat manjual bardasar parsyaratan apapun: kita mampartabankan barga 
naminal." 

4495. la menceritakan suatu kasus kbusus. Seorang Perancis mengirimkan 
komoditi senilai £3.000 pada seorang pialang di Mincing Lane untuk dijual dengan 
suatu barga tertentu. Pialang itu tidak bisa mendapatkan barga ini, dan orang 
Perancis itu tidak dapat menjual di bawab barga. Komoditi itu masib berada di 
sana, namun orang Perancis itu memerlukan uang. Pialang itu karenanya 
memberi uang-muka padanya sebesar £1.000, orang Perancis itu menarik sebuab 
surat wesel berjangka-waktu tiga bulan pada pialang itu untuk £1.000, dengan 
komoditi itu sebagai jaminan. Tiga bulan kemudian wesel itu jatub waktu, tetapi 
komoditi itu masib belum dapat dijual. Pialang itu lalu mesti membayar tagiban 
itu, dan sekalipun ia mempunyai jaminan untuk £3.000, ia tidak dapat menguangkan 
ini dan mendapat kesulitan. Demikian seseorang menyeret seorang lain bersama 
dirinya dalam kesulitan. 

449G. "Barkanaan dangan BkspDr-Bkspar basar... dimana tardapat suatu kaadaau usaba yaug 
sapi di dalam UBgari, itu tidak bisa tidak mamaksakau akspnr yaug basar." - 4497. "Auda pikir 
babwa knusumsi dalam UBgari talab barkuraug?"- "Mamaug saugat barkuraug... luar-biasa 
barkuraug... para pamiliktDkD adalab DtDritas yaug paliug baik." -449B. "Namuu bagitu impDr- 
impur saugat basar, tidakkab itu mauaudakau suatu kDusumsi yaug basar sakali?" - "Mamaug 
batul, kalauandadapatmenjualMaņl bauyakgudaug pauub daugau baraug-baraug iuiijustru pada 
saat iui yaug sadaug aku caritakau, tardapat impDC sauilai EB.DDD yaug tidak dapat dijual." 

4514. "Mauakala uaug itu mabal, akaukab auda maugatakau babwa kapital akau murab?" - 
"Bauar." 

Orang ini dengan demikian sama sekali tidak berbagi pendapat Overstone 
babwa bunga tinggi adalab hal serupa seperti kapital yang mabal. 

Bagaimana bisnis sekarang dilakukan: 

4GIG. "Draug-Draug laiu akau biugga suatu batas yaug jaub, malaujutkau suatu usaba yaug saugat 
bauyak dalam akspDr dau impDr, biugga suatu batas yaug jaub malampaui apa yaug dibauarkau 
Dlab kapital maraka uutuk dilakukau: bal iui sama sakali tidak diragukau.Draug-Draug iui muugkiu 
barbasil: maraka muugkiu daugau suatu usaba yaug mujur maudapatkau razaki yaug basar, dau 
maluruskau sagala sasuatu bagi diri maraka. Justru itulab sistam yaug daugauuya bauyak sakali 
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usaha dijalankan. Drang-arang akan mambiarkan karugian 2D, 3D, dan 4D parsan pada suatu 
pangapalan: usaba barikutnya mungkin mandatangkannya kambali pada maraka. Jika maraka 
gagal sacara barturut-turut, maka maraka akan habis barantakan: dan itu adalab justru kajadiannya 
yang talab saring kita lihat akhir-akhir ini: parusabaan-parusabaan markantil yang bancur 
barantakan, tanpa satu sbilling milik yang tarsisa." 

4791. "Randabnya tingkat bunga [salama sapulub tahun sabalumnya] barDparasi tarbadap para 
bankir, mamang banar, namun aku akan sulit sakali manjalaskannya pada anda, kacuali aku dapat 
manunjukkan kapada anda buku-buku itu, batapa jauh labib tinggi laba [-nya sandiri] kini adanya 
daripada biasanya di waktu sabalumnya. Manakala bunga itu randab, karana panarbitan yang 
barlabiban, kita mandapatkan dapDsitD-dapDsitD yaug basar: mauakala buuga itu tiuggi, kita 
mBDdapatkaD kauDtuDgaD dBDgau cara itu." - 4794. "MaDakala uaug barada pada suatu tiugkat 
sadaDg-sadaDg, kita maDdapatkaD labib baDyakparmiDtaaD akaDuya: kita mamiDjamkaD labib 
bauyak: ia barDparasi dalam cara itu [bagi kita, kaum baukir]. MaDakala ia maDjadi labib tiuggi, kita 
mBDdapat labib bauyak daripada suatu bagiau yaug lumayau UDtukuya: kita maDdapatkaD labib 
bauyak daripada yaug masti kita dapatkaD." 

Kita telah melibat bagaimana semua abli memandang kredit uang-kertas Bank 
of England sebagai tidak tergoyabkan. Sekalipun begitu, Undang-undang 
Perbankan secara mutlak mengikat kira-kira £9 bingga £10 juta dalam emas, 
bagi konvertibilitas uang-kertas itu. Kesucian dan tidak-dapat-dilanggamya 
cadangan itu dengan begitu diberlakukan jauh melampaui yang di antara para 
penimbun masa lalu. W. Brown (Liverpool) memberi kesaksian (C.D. 1848-57, 
no. 2311): 

"UaDg IdI [cadaDgau iDgam pada DapartBmaD PaDarbitaD] dapat juga dilamparkaD ka dalam laut jika 
dipaudaDg dari sasuatu kaguDaaDDya pada saat itu, karaDa tiada kakuasaaD uutuk maDgguDakaD 
barapapuD dariuya taupa malaDggar UDdaDg-UDdaDg ParlamaD." 

Kontraktor bangunan E. Capps, yang sudah kita jumpai di muka, dan yang 
dari kesaksiannya kita mengambil gambaran mengenai sistem bangunan mod- 
em di London (Buku II, Bab 12), memberikan pendapatnya mengenai Undang- 
undang Perbankan 1844 dengan kata-kata sebagai berikut: 

55US. "Lalu pada kasalurubaDDya... auda baraDggapaD bahwa sistam sakaraDg (dari paruDdaDg- 
UDdaDgaD parbaDkaD) adalab suatu bagaDyaug agakbagus UDtukmaDdataDgkaD laba iudustri 
SBcara barkala ka dalam kautuDg si pariba?" - "Aku barpikir bagitu. Aku maDgatabui bahwa itu 
talab barDparasi saparti itu di dalam usaha pambaDguDaD." 

Sebagaimana sudah disebutkan, Undang-undang Perbankan 1845 telah 
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memaksa bank-bank Skotlandia ke dalam suatu sistem yang lebib dekat dengan 
sistem Inggris. Mereka kini berkewajiban untuk menaban emas dalam cadangan 
untuk sesuatu penerbitan uang-kertas yang melampaui suatu batas yang ditetapkan 
bagi setiap bank. Akibat ini telab dibuktikan oleb beberapa saksi di depan B. A. 

1857. 

Kennedy, direktur dari sebuab bank Skotlandia: 

3375. "Adakab SBbalumnya sasuatu yang dapat anda sabut suatu sirkulasi amas di Skatlandia 
yang mandabului pangasaban Undang-undang tabun IS45 itu?" - "Sama sakali tidak ada." - 
337G. "Adakab sajak itu suatu tambaban sirkulasi amas?" - "Sama sakali tidak ada: arang tidak 
manyukai amas." - 345D. "Jumlab sakitarEGDD.DDD dalam amas, yang bank-bank Skatlandia 
itu dibaruskan manaban SBjaklS45, banya dapat marugikan manurut pandapatnya dan manyarap 
SBcara tidak manguntungkan sakian banyak kapital Skatlandia." 

Anderson, direktur Union Bank of Scotland: 

35SS. "Satu-satunya takanan atas Bank af England alab bank-bank di Skatlandia akan amas ialab 
untuk valuta asing?" -"Mamangbanar bagitu: danitutidakdapatdiringankandanganmanaban 
amas di Edinburgb." -353D. "Mampunyai jumlab sama surat-surat barbarga dalam Bank af En 
gland [atau dalam bank-bankswasta Inggris], kita mampunyai kakuatan yang sama yang kita 
punyai sabalum malakukan suatu pangurasan atas Bank af England." 

Akbimya, sebuab tulisan lebib lanjut dari The Economist (Wilson): 

"Bank-bank Skatlandia manaban jumlab-jumlab tunai yang manganggur dangan para agan maraka 
di Landan: maraka ini manyimpannya di dalam Bankaf England. Ini mambarikan kapada bank-bank 
Skatlandia itu, dalam batas jumlab-jumlab ini, kakuasaan atas cadangan lagam Bank itu, dan di sini 
ia salalu barada di tampat di mana ia diparlukan, manakala pambayaran-pambayaran luar-nagari 
masti dilakukan." 

Sistem ini dikacaukan oleb Undang-undang 1845. Sebagai akibat Undang- 
undang 1845 untuk Skotlandia 

"akbir-akbir ini suatu pangurasan basar dari kain Bank itu talab tarjadi, untuk mamasuksuatu 

kamungkinan parmintaan di Skatlandia, yang mungkin tidak akan parnab tarjadi.Sajak pariDda 

itu SBcara saragam talab disimpan suatu jumlab basar di Skatlandia, dan suatu jumlab basar 
lainnya salalu diping-pang antara LDndan dau SkDtlaudia. Jika suatu pariDda tiba di maua suatu bauk 
SkDtlaudia maDgbarapkaD suatu paDiDgkataD parmiDtaaD akau uaDg-kartasDya, saparti amas 
didataDgkau dari LDudDD: maDakala pariDda iui barlalu, pati yaug sama itu, pada umumDya tidak 
dibuka, dikirim kambali ka LDudDD." ( TIib Economist, 23 DktDbar IB47). 
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Dan apakab yang dapat dikatakan oleh bapak Undang-undang Perbankan, 
bankir Samuel Jones Loyd, alias Lord Overstone, mengenai semua hal ini? 

la sudah mengulangi di depan Komisi Majelis Tinggi tahun 1848 mengenai 
Commercial Distress babwa “tekanan, dan suatu tingkat bunga yang tinggi, yang 
disebabkan oleh permintaan akan kapital yang secukupnya, tidak dapat 
diringankan oleb suatu penerbitan uang-kertas tambaban” (1514), sekalipun 
semata-mata perkenan bagi suatu peningkatan penerbitan uang-kertas dalam 
surat pemerintab tertanggal 25 Oktober 1847 telab mencukupi untuk 
menumpulkan ujung krisis itu. 

la tetap mempertabankan bahwa “tingkat bunga yang tinggi dan tekanan 
atas usaba manufaktur merupakan akibat yang tidak bisa tidak dari pengecilan 
kapital material yang dapat digunakan untuk maksud-maksud manufaktur dan 
perdagangan” (1604). 

Namun begitu kondisi depresi dari industti manufaktur selama berbulan-bulan 
lalu berarti babwa kapital komoditi material membanjiri gudang-gudang dan 
sesunggubnya tidak dapat dijual, sedangkan untuk sebab itu kapital material 
produktif tergeletak sepenubnya atau sebagian menganggur, agar tidak 
memproduksi lebih banyak kapital komoditi yang tidak dapat dijual. 

Di depan Komisi Perundang-undangan Perbankan 1857 ia berkata: 

"DEngan katat dan tepat mEmatubi azas-azas PErundang-undangan tabun IS44, SEgala SESuatu 
barlangsung dEugan kataraturan dan kamudaban, sistEm munEtar itu aman dan tidak guyab, 
kamakmuran UEgEri itu tidak dapat disangkal, kapErEayaan publik akan kabijakan PErundang- 
undangantabun IS44bari-dEmi bari SEmakin kuat, danjika Kamisi itu manginginkan gambaran 
praktaksElanjutnya mEnganai kESEbatan azas-azas yang atasnya ia barsandar, atau mEngEuai 
basil-basil mEuguntungkan yang tElab dijaminnya, jawaban yang basar dan mEUEukupi kapada 
Kamisi itu ialab, libatlab ks SEkElilingmu, parbatikan kuadaan SEkarang dari usaba di UEgEri ini... 
parbatikan kapuasan rakyat, pErbatikan kakayaan dan kEmakmuran yang mangganangi SEtiap 
kalas kamunitas itu, dan kamudian satElab mElakukan itu, Kumisi dapat SEuara bEuar dipanggil/ 
diminta untuk mEUEntukan apakab mEEEka akan Eampur-tangan dEugan kalanjutan suatu Undang- 
undang yang dEugannya basil-basil itu tslab dikambangkan" (S.A. IS57, na.^lSS). 

Kontta-bait pada penggelembungan syair yang dinyanyikan Overstone kepada 
Komisi pada tanggal 14 Juli muncul pada 12 November tahun yang sama, dalam 
bentuk surat kepada para direktur Bank di mana pemerintab menanggubkan 
undang-undang penghasil-keaj aiban tahun 1844, untuk menyelamatkan yang masih 
dapat diselamatkan. 
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LO'GAM MULIA DAN NlLAl TUKAR 

l.GERAKAN CADANGAN EMAS 

Mengenai penumpukan-persediaan uang-kertas pada waktu-waktu tekanan, 
kita mesti memperbatikan babwa penimbunan logam mulia yang diulangi di sini 
adalab yang sama seperti masa yang ditandai oleb gangguan dalam kondisi- 
kondisi sosial yang paling primitif. Undang-undang 1844 penting dalam akibat- 
akibatnya sejaub ia berusaba mentransformasi semua logam mulia negeri itu 
menjadi alat sirkulasi; ia berusaba mengkompensasi suatu pengurasan emas 
dengan penciutan alat sirkulasi dan untuk suatu pengaliran-masuk emas dengan 
suatu ekspansi alat sirkulasi. Manakala dilakukan pengujian, yang sebaliknya 
telab dibuktikan. Dengan satu pengecualian saja, yang akan kita sebut secara 
langsung, kuantitas uang-kertas Bank of England dalam sirkulasi sejak 1844 
tidak pernab mencapai maksimum yang diberi wewenang kepada Bank untuk 
diterbitkan. Krisis 1857 menunjukkan sebaliknya babwa dalam situasi tertentu 
maksimum ini tidak cukup. Antara 13 dan 30 November 1857, suatu rata-rata 
sebari sebesar £488.830 di atas maksimum berada dalam sirkulasi (B. A. 1858, 
bal. xi). Maksimum resmi pada waktu itu adalab £14.475.000 ditambab cadangan 
logam dalam tempat-tempat penyimpanan Bank itu. 

Sejaub aliran-masuk dan aliran-keluar logam mulia itu, bal-bal berikut mesti 
diperbatikan. 

(1) Pasang dan surutnya logam di dalam suatu wilayab yang tidak 
mengbasilkan emas atau perak mesti dibedakan dari aurs emas dan perak dari 
sumber-sumber produksinya kepada berbagai negeri lain, dan distribusi logam 
tambaban ini di antara yang tersebut trakbir. 

Sebelum pembukaan tambang-tambang emas di Rusia, California dan Aus- 
tralia, suplai sejak awal abad banya cukup untuk penggantiasn koin-koin yang 
rusak, untuk pemakaian tradisional sebagai suatu baban kemewaban dan untuk 
ekspor perak ke Asia. 

Namun, sejak waktu itu ekspor perak ke Asia telab bertumbub dengan luar- 
biasa, dengan perdagangan Asia dari Amerika dan Eropa. Perak yang diekspor 
dari Eropa sebagai besar digantikan oleb emas tambaban. Selanjutnya, suatu 
bagian dari emas yang baru diimpor telab diserap oleb sirkulasi uang dalam 
negeri. Telab diperkirakan babwa bingga tabun 1857 kira-kira senilai £30 juta 
emas telab ditambabkan pada sirkulasi dalam negeri Inggris.’* Eagi pula, tingkat 
rata-rata dari cadangan-cadangan logam telab meningkat sejak 1844 untuk semua 
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bank sentral Eropa dan Amerika Utara. Pertumbuban sirkulasi uang dalam negeri 
secara langsung berarti babwa sesudab suatu kepanikan, dalam periode 
kemacetan berikutnya, cadangan-cadangan bank bertumbub jaub lebib cepat 
sebagai suatu akibat didorong-keluamya kuantitas koin emas yang lebib besar 
dari sirkulasi dalam negeri dan tidak-bergeraknya. Akbirnya, konsumsi logam 
mulia untuk barang-barang kemewaban telab naik sejak penemuan-penemuan 
emas baru, sebagai suatu akibat meningkatnya kekayaan. 

(2) . Logam mulia terus-menerus bergerakpulang-pergi di antara negeri-negeri 
yang tidak memproduksi emas dan perak; negeri yang sama terus menerus 
mengimpor dan mengekspor. Adalab banya suatu gerakan yang lebib besar ke 
satu arab atau arab lainnya yang menentukan suatu arus-keluar atau arus-masuk, 
karena gerakan-gerakan ini, yang cenderung semata-mata berayun dan sering 
terjadi seperti itu secara sejalan, bingga suatu batas jaub sekali saling menetralisasi 
satu-sama-lain. Namun karena justru sebab ini, kenyataan babwakedua gerakan 
itu adalab konstan dan prosesnya berjalan sejalan satu-sama-lain dalam 
keselurubannya, sejaub yang berkenaan dengan basilnya, tidak dilibat. 
Masalabnya selalu dipabami seakan-akan suatu kelebiban impor atau ekspor 
logam mulia adalab semata-mata akibat dan pemyataan bubungan impor dan 
ekspor untuk komoditi, padabal ia juga menyatakan suatu bubungan antara impor 
dan ekspor logam mulia yang tidak bergantung pada perdagangan komoditi. 

(3) . Lebib besarnya impor atas ekspor, atau vice versa, dapat pada umumnya 
diukur dengan peningkatan atau pengurangan dalam cadangan logam bank-bank 
sentral. Ketepatan ukuran ini sudab tentu bergantung pertama-tama dan temtama 
sekali pada berapa banyak sistem perbankan itu disentralisasikian. Karena pada 
inilab bergantung batas yang kepadanya logam mulia yang dibentuk persediaannya 
di bank yang disebut nasional mewakili selumb cadangan logam bangsa itu. 
Babkan atas asumsi babwa ini dalam kenyataan adalab kasusnya, ukuran itu 
masib tidak tepat, karena dalam situasi-situasi tertentu suatu impor tambaban 
logam mulia dapat diserap- oleb sirkulasi dalam negeri dan bertumbubnya 
pemakaian emas dan perak untuk kemewaan, dan lagi pula, karena suatu 
penarikan koin emas untuk sirkulasi dalam negeri dapat terjadi tanpa sesuatu 
tambaban impor, sebingga cadangan logam itu dapat merosot babkan tanpa suatu 
peningkatan serentak dalam ekpor. 

(4) . Suatu ekspor logam mengambil bentuk suatu pengurasan iika gerakan 
pengurangan itu berkanjang untuk suatu periode lama, sebingga kemerosotan 
itu menyugubkan dirinya sendiri sebagai suatu kecenderungan umum dan 
cadangan logam bank nasional itu secara signifikan menurun di bawab tingkat 
rata-ratanya, bingga sesuatu seperti minimum rata-ratanya telab dicapai. Yang 
tersebut terakbir ini kurang-lebib ditetapkan secara sembarangan, karena ia 
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ditentukan secara berbeda dalam setiap kasus tertentu oleb perundang-undangan 
yang menentukan pendukungan uang-kertas untuk pembayaran tunai, dsb. Yang 
mengenai batas kuantitatif yang suatu pengurasan emas seperti itu dapat dicapai 
di Inggris, Newmarcb menyatakan di depan Komisi Perundang-undangan 
Perbankan tabun 1857 Bukti no. 1494: “Dinilai dari pengalaman, adalab sangat 
tidak mungkin babwa mengalir-keluarnya kekayaan yang ditimbulkan dari sesuatu 
goyangan dalam perdagangan luar-negeri akan berlangsung melampaui 
£3.000.000 atau £4.000.000.” Pada tabun 1847, cadangan emas Bank of En- 
gland menyaksikan tingkatnya yang terendab pada tanggal 23 Oktober, suatu 
kejatuban sebesar £5.198.156 dari tanggal 26 Desember 1846, dan sebesar 
£6.453.748 dari titik tertinggi pada tabun itu (29 Agustus). 

(5). Fungsi cadangan logam yang dipertabankan oleb yang dinamakan bank 
nasional, suatu fungsi yang jaub daripada satu-satunya hal yang menentukan 
ukuran cadangan logam itu, karena ini dapoat bertumbub semata-mata melalui 
pelumpuban bisnis dalam negeri dan luar-negeri, adalab lipat-tiga: (i) suatu dana 
cadangan untuk pembayaran-pembayaran internasional, yaitu suatu dana 
cadangan uang dunia; (ii) suatu dana cadangan untuk sirkulasi logam dalam 
negeri yang secara bergantian berekspansi dan menciut, (iii) (dan ini berbubungan 
dan fungsi perbankan dan tidak ada bubungan apapun dengan fungsi uang sebagai 
uang semata-mata) suatu dana cadangan untuk pembayaran deposito dan 
konvertibilitas uang-kertas. Oleb karena itu ia dapat juga dipengarubi oleb kondisi- 
kondisi yang banya berlaku atas banya satu dari ketiga fungsi ini. Demikian 
sebagai suatu dana internasional, ia dapat dipengarubi oleb neraca pembayaran, 
apapun sebab-sebab yang menentukan hal ini dan apapun bubungan mereka 
dengan neraca perdagangan. Sebagai suatu dana cadangan bagi sirkulasi logam 
dalam negeri, ia dapat dipengarubi oleb ekspansi atau penciutan dari yang tersebut 
terakbir. Fungsi ketiga, sebagai suatu dana jaminan, sedangkan ia tidak 
menentukan gerakan otonom dari cadangan logam, masib mempunyai suatu 
pengarub rangkap. Jika uang kertas diterbitkan untuk menggantikan uang logam 
di dalam sirkulasi dalam negeri (dan oleb karena itu juga koin perak di negeri- 
negeri di mana perak merupakan ukuran nilai), fungsi kedua dari dana cadangan 
itu mengbilang. Dan sebagian logam mulia yang telab melayani tujuan ini kini 
akan secara permanen menemukan jalannya keluar negeri. Dalam kasus ini, 
tiada penarikan koin logam dari sirkulasi dalam negeri, oleb karena itu juga tidak 
ada sesuatu yang sementara waktu memperkuat cadangan logam dengan tidak- 
bergeraknya suatu bagian dari logam yang dicetak di dalam sirkulasi. Fagi pula, 
jika suatu cadangan logam minimum mesti dipertabankan dengan segala situasi 
untuk pembayaran deposito dan konvertibilitas uang-kertas, ini mempengarubi 
kerjanya suatu pengurasan atau mengalir-masuknya emas secara tertentu; ia 
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mempengambi bagian dari cadangan yang bank tidak bisa tidak pertabankan 
dalam segala situasi, atau kalau tidak begitu bagian yang mungkin ia berusaba 
singkirkan pada suatu waktu lain sebagai tiada berguna. Dengan suatu sirkulasi 
yang semurninya logam dan suatu sistem perbankan yang disentralisasi, bank 
itu akan secara serupa barus memperlakukan cadangan logamnya sebagai suatu 
jaminan bagi pembayaran deposito-depositonya, dan suatu pengurasan logam 
akan mengakibatkan kepanikan yang sama seperti di Mamburg pada tabun 1857. 

(6). Dengan kemungkinan mengecualikan tabun 1837, krisis yang 
sesunggubnya telab selalu pecab banya sesudab kurs-nilai tukar telab berubab, 
yaitu begitu impor logam mulia melampaui lagi ekspomya. 

Pada tabun 1825 kebancuran yang sesunggubnya terjadi setelab pengurasan 
emas telab berbenti. Pada tabun 1839 suatu pengurasan emas terjadi tanpa 
mengakibatkan suatu kebancuran. Pada tabun 1847 pengurasan emas berbenti 
pada bulan April dan kebancuran datang pada bulan Oktober. Pada tabun 1857 
pengurasan emas di luar-negeri telab berbenti menjelang awal bulan November 
dan kebancuran baru terjadi pada akbir bulan itu. 

Kecendemngan ini kbususnya jelas dalam krisis tabun 1847, ketika pengurasan 
emas sudab berbenti pada bulan April, setelab menyebabkan suatu krisis 
pendabuluan yang secara relatif lunak, sedangkan krisis komersial itu sendiri 
baru pecab pada bulan Oktober. 

Pernyataan-pernyataan berikut ini dibuat di depan Komisi Rabasia Majelis 
Tinggi mengenai Commercial Distress, 1848, dengan buktinya baru dicetak pada 
tabun 1857 (dikutip sebagai C.D. 1848-57). 

Kesaksian Tooke: 

"Pada bulan April IS47,tBlah timbul suatu kakarasan, yang, SBbanarnya manyamai suatu kapanikan, 
tatapi dari durasi yang ralatifsingkat dantidakdisartai alab kagagalan-kagagalan kamarsialyang 
panting. Pada bulan Dktabar kakarasan itujaub labib intansif daripada kapanpun salama bulan April, 
suatu jumlab kagagalan kamarsial yang tidak diduga-duga talab tarjadi" (233G). - "Pada bulan 
April kurs-nilai tukar, kbususnya dangan Amarika, mamaksa kita untuk mangBkspur sajumlab 
basar amas untukmambayar impar-imparyang luar-biasa basarnya: banya dangan suatu usaba 
luar-biasaBankmBngbantikanpBngurasandan mBndDrDngtingkat-tingkatlBbihtinggi"(2BB7).- 
"Pada bulau DktDbar kurs-uilai tukar maDguDtuDgkaD luggris" (2BBS). - "ParubabaD dalam kurs 
tukartalab dimulai pada miuggu katiga bulau April: (3DDD).-"Kurs itu barfluktuasi dalam bulau 
Juli dau Agustus: sajak awal Agustus maraka salalu maDguDtuDgkaD luggris" (3DDI). - :PBDgurasaD 
atas amas dalam bulau Agustus timbul dari suatu parmiDtaaD UDtuksirkulasi iDtarDal" [3DD3]. 


J. Morris, Gubemw Bank of England. Sekalipun nilai tukar sesudab Agustus 
1847 menguntungkan Inggris, dan suatu aliran-masuk emas dengan demikian 
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terjadi, cadangan logam dalam Bank itu masib berkurang. £2.200.000 keluar ke 
negeri sebagai konsekuensi permintaan intemal (137). Hal ini dijelaskan di satu 
pibak oleb suatu peningkatan dipekerjakannya kaum burub dalam pembangunan 
jalanan kereta-api, dan di pibak lain oleb situasi para bankir yang ingin membekali 
diri mereka sendiri dengan emas pada masa-masa kesulitan (147). 

Palmer, mantan-Gubemur B ank of England dan seorang direktur sej ak 1811: 

684. Selama selurub periode dari pertengaban April 1947 bingga bari penarikan 
pasal pembatasan valuta asing dalam Undang-undang 1844 menguntungkan negeri 
ini. 

Pengurasan logam, yang menimbulkan suatu kepanikan moneter kbususnya 
pada bulan April 1847, di sini seperti selalu merupakan semata-mata suatu 
pengabulu suatu krisis dari depresi bisnis yang gawat, suatu pengurasan logam 
yang sangat nyata telab terjadi -akan gandum dsb.- namun tanpa suatu krisis 
atau kepanikan moneter. 

(7) . Segera setelab krisis umum itu babis membakar dirinya, dan kita kembali 
mempunyai suatu keadaan keseimbangan, emas dan perak (dengan 
mengenyampingkan aliran-masuk logam mulia baru dari negeri-negeri produsen) 
kembali didistribusikan dalam perbandingan-perbandingan sebagaimana keadaan 
yang semula adanya sebagai penimbunan-penimbunan di berbagai negeri. Dengan 
situasi tetap sama, ukuran relatif dari timbunan di setiap negeri ditentukan oleb 
peranan negeri ini di dalam pasar dunia. la mengalir ke luar dari suatu negeri 
yang mempunyai bagian lebib besar daripada normal, dan masuk ke negeri lain; 
gerakan-gerakan pasang dan surut ini semata-mata melabirkan distribusi aslinya 
di antara berbagai cadangan nasional. Pendistribusian-kembali ini betapapun 
diperantarai oleb pengarub berbagai situasi yang berbeda-beda yang akan disebut 
dalam pembabasan kurs-nilai tukar. Segera setelab distribusi wajar itu ditetapkan- 
kembali -dari saat ini dan setemsnya- pertama-tama terdapat suatu pertumbuban 
dan kemudian suatu pengurasan lagi. (Kalimat terakbir ini jelas banya dapat 
diberlakukan pada Inggris, sebagai titik fokus pasar uang dunia. -F.E.) 

(8) . Suatu pengurasan logam pada umumnya adalab simptom dari suatu 
perubaban dalam keadaan perdagangan luar-negeri, dan perubaban ini pada 
giliran suatu peringatan di muka babwa kondisi-kondisi kembali mendekati suatu 
krisis.™ 

(9) . Neraca pembayaran dapat menguntungkan Asia dan tidak 
menguntungkan bagi Eropa dan Amerika.®” 

* 

Impor logam mulia terjadi pada dasarnya pada dua saat. 
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(1) . Pada fase pertama tingkat-tingkat bunga rendab yang menyusul krisis 
itu dan ditandai oleb suatu penciutan produksi; maupun fase berikutnya di mana 
tingkat bunga itu naik namun masib belum mencapai tingkat rata-ratanya. Ini 
adalab fase di mana basil-basilnya ramai dan kredit komersial tinggi, sebingga 
permintaan akan kapital pinjaman tidak bertumbub sebanding dengan ekspansi 
produksi. Dalam kedua fase ini, manakala kapital kredit secara relatif berlimpaban, 
aliran-masuk kapital yang berlebiban dalam bentuk emas dan perak, yaitu suatu 
bentuk di mana ia dapat berfungsi pada mulanya banya sebagai kapital pinjaman, 
mempunyai suatu pengamb penting atas tingkat bunga dan karenanya atas selurub 
ikJim bisnis. 

(2) . Suatu pengurasan, yaitu suatu ekspor berat yang terus-menerus, dari 
logam mulia tampak segera setelab basil-basil tidak lagi mudab, pasar kelebiban 
persediaan dan kemakmiiran yang tampak banya dipertabankan dengan kredit; 
yaitu manakala suatu permintaan yang sangat menyolok akan kapital pinjaman 
sudab ada, sebingga tingkat bunga telab mencapai sekurang-kurangna tingkat 
rata-ratanya. Dalam situasi ini, yang justru dicerminkan dalam pengurasan logam 
mulia, pengarub dari suatu penarikan kapital secara terus-menerus, dalam suatu 
bentuk dimana ia berada secara langsung sebagai kapital pinjaman, telab 
diintensifkan secara signifikan. Ini mesti mempunyai suatu akibat langsung atas 
tingkat bunga. Namun sebagai gantinya kenaikan dalam tingkat bunga membatasi 
transaksi-transaksi kredit, ia mengembangkannya dan membawa pada suatu 
tegangan yang berlebib-Iebiban atas semua sumber-sumbemya. Periode ini oleb 
karena itu mendabului kebancuran itu. 

Pada Newmarcb telab ditanyakan (B. A. 1857): 

I52D. "Namun kEmudian VDlumE wasal dalam sirkulasi maningkat barsama tingkat diskDutD?" - 
"NampakDya bagitu." - 1522. "Pada waktu-waktu biasa yaug tEDEDg, buku basar marupakaD 
iDstrumED pambayaraD yaug sasuDggubDya: DamuD maDakala sasuatu kasulitaD timbul: maDakala, 
misalDya, dalam situasi saparti yaug talab aku siratkau, tardapat suatu kEDaikau dalam tiugkat 
diskDDtD baDk... maka traDsaksi-trausaksi daDgaD SEDdiriuya saliug mEDyalEsaikaD satu-sama- 
laiD mEDjadi pEDarikau surat-surat wasal, karaDa surat-surat wasal itu tidak saja labib mudab 
sabagai bukti rasmi dari trausaksi yaug talab tarjadi, uamuD juga karaDa labib mudab uutuk 
malaksaDakaD pambaliaD di tampat laiu, dau karaDa luar-biasa labib mudab sabagai suatu alat 
kradit yaug daDgaDDya kapital dapat dibimpuD." 

Ditambabkan pada ini ialab kenyataan babwa segera setelab situasi-situasi 
yang agak menancam membawa Bank untuk menaikkan tingkat diskontonya - 
yang pada waktu bersamaan membuatnya mungkin babwa Bank akan membatasi 
jangka-waktu surat wesel yang ia bersedia mendiskonto- suatu kekbawatiran 
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umum timbul babwa ini lambat-laun akan menjadi semakin keras. Setiap orang, 
oleb karena itu, dan pemborong-kredit di atas segala-galanya, berusaba 
mendiskonto masa-datang dan mempunyai sebanyak mungkin alat kredit tersedia 
bagi dirinya pada suatu saat tertentu. Alasan-alasan yang baru saja dikemukakan 
berarti babwa bukan semata-mata kuantitas logam mulia yang diimpor atau 
diekspor yang beroperasi seperti itu, melainkan babwa ini pertama-tama 
mempunyai akibatnya lewat sifat kbusus logam mulia sebagai kapital dalam 
bentuk uang, sedangkan kedua ia bertindak sebagai bulu yang, ditambabkan 
pada berat yang sudab di atas timbangan, sudab cukup untuk membalikkan 
keseimbangan secara menentukan pada sisi yang satu; ia mempunyai akibat ini 
karena ia mengintervensi dalam situasi-situasi di mana sesuatu tambaban pada 
sisi yang satu atau sisi lainnya sudab cukup untuk membalikkan timbangan itu. 
Kalau bukan karena alasan-alasan ini, maka akan sepenubnya tidak mungkin 
untuk dimengerti bagaimana suatu pengurasan emas senilai £5-£8 juta, katakan, 
dan ini adalab batas pengalaman kita bingga kini, dapat mempunyai sesuatu 
pengarub yang signifikan. Peningkatan atau pengurangan kapital yang kecil ini, 
yang tampak tidak penting babkan jika dibandingkan £70 juta dalam emas yang 
merupakan sirkulasi rata-rata di Inggris, adalab kecil-tak-terbingga dibandingkan 
dengan selurub volume produksi Inggris.®' Namun justru perkembangan 
perkreditan dan sistem perbankan yang di satu pibak berusaba menekan semua 
kapital uang untuk melayani produksi (atau yang berarti hal yang sama, 
mentransformasi semua pendapatan uang menjadi kapital), sedangkan di lain 
pibak ia mengurangi cadangan logam dalam suatu fase tertentu dari siklus bingga 
suatu minimum, yang dengannya ia tidak dapat lagi melaksanakan fungsi-fungsi 
yang dijulukkan kepadanya - adalab sistem perkreditan dan perbankan yang 
rumit ini yang membuat keseluruban organisme itu peka-berlebiban. Pada suatu 
tingkat produksi yang kurang berkembang, suatu penciutan atau ekspansi dari 
cadangan dalam perbandingan dengan besaran rata-ratanya adalab suatu masalab 
ketidak-pedulian relatif. Secara serupa, sebaliknya, bakan suatu pengurasan emas 
yang sangat gawat adalab secara relatif tidak berpengarub, kecuali ia terjadi 
selama periode kritis dari siklus industri. 

Penjelasan yang telab kita berikan telab mengabaikan kasus-kasus yang di 
dalamnya pengurasan logam timbul sebagai suatu akibat dari kegagalan-kegagalan 
panen, dsb. Di sini, suatu gangguan besar dan tiba-tiba dalam keseimbangan 
produksi, sebagaimana dinyatakan dalam pengurasan emas, mengbilangkan 
keperluan babgi sesuatu penjelasan lebib jaub. Akibatnya semakin besar, dengan 
semakin timbulnya gangguan ini pada suatu periode manakala produksi sedang 
bekerja pada tekanan tinggi. 

Kita telab juga mengabaikan fungsi dari cadangan logam sebagai jaminan 
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untuk konvertibilitas uang-kertas dan sebagai poros dari sistem perkreditan. Dan 
cadangan logam pada gilirannya merupakan poros dari bank itu.*^ 

Tidak dapat dielakkan babwa sistem kredit mesti ambruk menjadi sistem 
moneter, sebagaimana sudab kutunjukkan dalam Buku I, Bab 3, dalam bubungan 
dengan alat pembayaran. Baik Tooke maupun Loyd-Overstone mengakui babwa 
pengorbanan paling besar dari kekayaan sesunggubnya diperlukan pada saat 
kritis untuk mempertabankan landasan logam itu. Perselisiban itu semata-mata 
berubab pada suatu plus atau minus dan pada lebib banyak atau lebib sedikit 
jalan rasional untuk mengatasi sesuatu yang tidak terelakkan.*^ Suatu kuantitas 
logam tertentu yang tidak penting dalam perbandingan dengan produksi sebagai 
suatu keseluruban merupakan poros yang diakui dari sistem itu. Karenanya, di 
atas gambaran yang mengerikan dari sifat keporosan dalam krisis-krisis ini, 
dualisme teori yang indab itu. Selama ia mengklaim memperlakukan kapital, 
ilmu ekonomi yang dicerabkan memandang rendab pada emas dan perak dengan 
pengbinaan yang sangat, sebagai bentuk kapital yang paling tidak dipedulikan 
dan paling tidak berguna. Namun, segera setelab ia berurusan dengan perbankan, 
hal ini sepenubnya berbalik, dan emas dan perak mejadi kapital par excellence, 
yang untuk pelestariannya setiap bentuk kapital dan keņ a lain mesti dikorbankan. 
Namun dalam hal apakab emas dan perak berbeda dari bentuk-bentuk lain 
kekayaan? Tidak karena besarannya, karena ini ditentukan oleb jumlab kerja 
yang terwujud di dalamnya. Namun lebib sebagai perwujudan dan pernyataan 
otonom dari sifat masyarakat kekayaan. (Kekayaan masyarakat terdiri semata- 
mata atas kekayaan para individu yang adalab para pemilik perseorangannya. 
la banya membuktikan dirinya sebagai sosial oleb kenyataan babwa para individu 
ini saling bertukar secara kualitatif nilai-nilai pakai yang berbeda-beda satu- 
sama-lain untuk memenubi kebutuban-kebutuban mereka. Dalam produksi 
kapitalis, mereka dapat melakukan ini banya lewat uang. Demikian banya lewat 
uang babwa kekayaan individual itu diwujudkan sebagai kekayaan sosial; sifat 
sosial dari kekayaan itu terwujud dalam uang, dalam benda ini. -F.E.) Keberadaan 
sosial yang dipunyainya dengan demikian tampak sebagai sesuatu di luar, sebagai 
sebuab barang, obyek atau komoditi di luar dan di samping unsur-unsur 
sesunggubnya dari kekayaan sosial. Kredit, yang secara sama merupakan suatu 
bentuk sosial kekayaan, menggantikan uang dan merampas kedudukannya. Adalab 
kepercayaan pada sifat sosial produksi yang menjadikan bentuk uang dari produk- 
produk tampak sebagai sesuatu yang semata-mata cepat mengbilang dan ideal, 
sebagai semata-mata suatu pengertian. Namun segera setelab kredit itu goyab, 
dan ini adalab suatu fase yang teratur dan perlu dalam siklus industri modern, 
semua kekayaan tulen dianggap secara sunggub-sunggub dan tiba-tiba 
ditransformasi menjadi uang, menjadi emas dan perak - suatu permintaan gila. 
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namun suatu permintaan yang tidak-bisa-tidak tumbub dari sistem itu sendiri. 

Dan emas dan perak yang dianggap memuaskan kalim-klaim luar-biasa besamya 
ini dalam keseluruban berarti bingga beberapa juta dalam tempat-tempat 
penyimpanan bank itu.®"^ Oleb karena itu, suatu penguasan emas, secara 
mencolok memperlibatkan dengan efek-efeknya babwa produksi sesunggubnya 
tidak ditundukkan pada pengawasan sosial, sebagai produksi sosial, dan babwa 
bentuk sosial kekayaan berada di samping kekayaan itu sendiri sebagai suatu 
barang. Yang sama dalam sistem kapitalis dengan sistem-sistem produksi yang 
lebib dini ialab sejaub ini didasarkan pada perdagangan komoditi dan pembayaran 
perseorangan. Namun banya dengan sistem ini babwa bentuk yang paling 
mencolok dan paling mengerikan dari kontradiksi dan paradoks yang tidak masuk 
akal ini timbul, karena (1) dalam sistem produksi kapitalis untuk nilai-pakai 
langsung, untuk penggunaan produsen sendiri, dibapuskan secara paling 
sempurna, sebingga kekayaan banya berada sebagai suatu proses sosial yang 
dinyatakan sebagai jalinan produksi dan sirkulasi; dan (2) karena dengan 
perkembangan sistem perkreditan, produksi kapitalis selalu berusaba 
menanggulangi rintangan logam ini, yang adalab suatu rintangan material dan 
suatu rintangan imajiner bagi kekayaan dan gerakannya, sedangkan berulang- 
kali menumbukkan kepalanya padanya. 

Di dalam krisis kita mendapatkan permintaan agar semua surat wesel, surat 
berbarga dan komoditi mesti secara serempak konvertibel (dapat ditukar/diubab) 
menjadi uang bank seketika, dan uang bank ini kembali menjadi emas. 

2. NILAI TUKAR 

(Barometer bagi gerakan intemasional logam-logam uang sudab tentu adalab 
nilai tukar. Jika Inggris mesti melakukan lebib banyak pembayaran kepada 
Jerman daripada Jerman kepada Inggris, di London barga dari mark itu dinyatakan 
dalam kenaikan sterling, sedangkan di Ramburg dan Berlin barga sterling yang 
dinyatakan dalam mark jatub. Jika surplus pembayaran kewajiban-kewajiban 
Inggris pada Jerman ini tidak diseimbangkan kembali, misalnya melalui suatu 
dominasi pembelian-pembelian Jerman dari Inggris, maka barga sterling untuk 
surat-surat wesel mark pada Jerman mesti naik bingga satu titik di mana adalab 
menguntungkan untuk mengirim logam dari Inggris ke Jerman sebagai 
pembayaran -koin emas atau logam mulia emas dan perak- sebagai gantinya 
surat-surat wesel. Ini merupakan jalan peristiwa yang tipikal. 

Jika ekspor logam mulia ini menjadi lebib berskala-besar dan berkanjang 
untuk suatu waktu lebib lama, maka cadangan bank Inggris terpengarub, dan 
pasar uang Inggris -pertama-tama, Bank of England- mesti mengambil 
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tindakan-tindakan pengamanan. Pada dasarnya ini terdiri atas, sebagaimana 
sudab kita ketabui, penaikan tingkat bunga. Dengan suatu pengurasan emas 
yang gencar, pasar uang lazimnya menjadi ketat, yaitu permintaan akan kapital 
pinjaman dan bentuk uang secara signifikan melampaui persediaan, dan suatu 
tingkat bunga yang lebib tinggi kemudian timbul secara spontan; tingkat diskonto 
yang didikritkan oleb Bank of England bersesuaian dengan situasi yang 
sesunggubnya dan yang berlaku dalam pasar. Namun terdapat juga kasus-kasus 
di mana pengurasan logam timbul dari transaksi-transaksi bisnis biasa (misalnya 
dari pinjaman-pinjaman kepada negeri-negeri asing, investasi kapital di luar- 
negeri, dsb.), sebingga keadaan pasar uang London sendiri sama sekali tidak 
membenarkan suatu penaikan tingkat bunga secara efektif; maka Bank ofEn- 
gland\doi\\ dulu mesti membuat langkanya uang dengan peminjaman bersekala- 
besar di pasar terbuka, sebagaimana bunyi ungkapan itu, dengan demikian secara 
buat-buatan memproduksi situasi yang membenarkan penaikan tingkat-tingkat 
bunga, atau menjadikan ini kebarusan; suatu muslibat yang menjadi semakin 
sulit setiap tabunnya. -F.E.) 

Bagaimana penaikan tingkat bunga ini mempengarubi kurs-nilai tukar 
diperlibatkan oleb bukti berikut ini di depan Komisi Majelis Tinggi tabun 1857 
mengenai Perundang-undangan Perbankan (dikutip sebagai B.A. 1857). 

Jobn Stuart Mill: 

2I7G. "Manakala tardapat suatu kaadaan kasulitan kamBrsial maka salalu ada... suatu kajatuban 
basar dalam barga surat-surat barbarga... arang-arang asing malakukan pangiriman untuk 
mambali sabam-sabam parkBrata-apian di nagari ini, atau para pamagang Inggris atas sabam- 
sabam parkBrata-apian asing manjual sabam-sabam parkBrata-apian maraka di luar-nagari... 
tardapat sakian banyaktransfar lagam mulia amas dan parakyang dicagab."- 2IG2. "Suatu kalas 
bankir dan padagang surat-barbarga yang basar dan kaya, yang malalui maraka panyataraan 
tingkat bunga dan panyataraan takanan kamarsial di antara barbagai nagari lazimnya tarjadi... 
salalu barusaba mambali surat-sutrat barbarga yang mungkin sakali akan naik... Tampat bagi 
maraka untuk mambali surat-surat barbarga ialab nagari yang mangirim kaluar lagam mulia amas 
dan parak." - 2IG4. "lnvBstasi-invBstasi kapital ini tarjadi bingga suatu batas luas sakali pada 
tabun IG47, bingga suatu batas yang cukup untuksangat mangurangi panggurasan itu." 

J. G. Kubbard, mantan-Gubernur Bank of England, dan seorang direktur 
sejak 1838: 

2545. "Tardapat kuantitas-kuantitas basar surat barbarga Erapa... yang mampunyai suatu 
valuta Erapa di samua pasar -uang yang barbBda-bada, dan abligasi-abligasi itu, sagara satalab 
nilai maraka... diturunkan dangan I atau 2 parsan di suatu pasar, sacara langsung dibali untuk 



KAPITALI 577 

pEnyEbaran ka pasar-pasar di mana nilai marEka masib bElum rusak." - 25G5. "Tidakkab 
nEgEri-UEgEri asing sangat barjutang pada para saudagar UEgEri ini?" - "Sangat SEkali." - 25GG. 

"Dlab karEua itu, pEuguangan butang-butang itu mungkin aukup untuk dibitung bagi suatu akumulasi 
kapital yang sangat bEsar di UEgEri ini?" - "Pada tabun IS47, rEsturasi tErakbir pusisi kita 
dilaksanakan ulab pangbapusan SEkian banyakjuta yang SEbElumnya dibutang ulab AmErika dan 
sakian banyakjuta yang dibutang ulab Rusia pada UEgEri ini." 

(Inggris berbutang pada justru negeri-negeri itu untuk gandum. Hingga 
mencapai sekian banyak juta, dan juga gagal mengbapus bagian lebib besar 
dengtan kebangkrutan para debitor Inggris. Libat “Report on tbe Bank Acts, 
1857”, seperti yang dikutip dalam Bab 30 di atas, -F.E.) 

2572. Pada tabun 1847, pembayaran antara negeri ini dan St. Petersburg 
sangat tinggi. Manakala Pemerintaban Letter mengeluarkan otorisasi pada Bank 
untuk menerbitkan tanpa mengbiraukan pembatasan £14.000.000 (di atas dan 
melampaui cadangan emas -F.E.), penggarisan itu ialab babwa tingkat diskonto 
mesti 8 persen. Pada saat itu, dengan tingkat diskonto ketika itu, adalab suatu 
operasi yang menguntungkan untuk memerintabkan pengapalan emas dari St. 
Petersburg ke London dan pada saat tibanya, meminjamkannya dengan 8 persen 
bingga jatub-waktu wesel-wesel tiga bulan yang ditarik terbadap pembelian 
emas. - 2573. Dalam semua operasi logam mulia emas dan perak terdapat 
banyak hal untuk dipertimbangkan; terdapat kurs tukar dan tingkat bunga, yang 
tersedia bagi investasi selama periode bingga jatub-waktunya wesel itu (ditarik 
terbadapnya -F.E.). 

Nilai tukar dengan Asia 

Hal-hal berikut ini penting, pertama-tama, karena mereka menunjukkan 
bagaimana Inggris, manakala nilai tukarnya dengan Asia tidak menguntungkan, 
berbasil merebut-kembali kerugian-kerugiannya dari negeri-negeri lain yang 
impornya dari Asia dibayar melalui perantara-perantara Inggris. Namun, kedua 
karena di sini Mr Wilson lagi-Iagi melakukan percobaan yang tolol untuk 
mengidentifikasi dampak dari suatu ekspor logam mulia berdasarkan nilai tukar 
itu dengan dampak suatu ekspor kapital pada umumnya berdasarkan kurs itu; 
ekspor bersangkutan dalam kedua kasus bukan suatu alat pembayaran atau 
pembayaran melainkan suatu ekspor bagi investasi kapital. Sudab jelas, pertama- 
tama, babwa jika begitu dan sekian banyak juta pound dikirim ke India, untuk 
diinvestasikan di sana dalam perkereta-apian, maka apakab mereka dikirim dalam 
logam mulia atau dalam rel-rel besi adalab semata-mata suatu perbedaan dalam 
bentuk, jumlab kapital yang sama dipindabkan dalam masing-masing kasus dari 
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satu negeri ke negeri lain; lagi pula pemindaban ini tidak masuk ke dalam rekening 
komersial biasa, dan negeri pengekspor tidak mengbarapkan sesuatu 
pengembalian lain untuknya daripada pendapatan setabun berikutnya dari 
pengbasilan jalan kereta-api ini. Jika ekspor ini terjadi dalam bentuk logam mulia, 
maka, karena logam mulia itu sendiri adalab secara langsung kapital uang yang 
dapat dipinjam dan merupakan dasar dari selurub sistem uang, ia tidak barus 
selalu mempunyai suatu pengarub langsung atas pasar uang dan dengan begitu 
atas tingkat bunga di negeri yang mengekpor logam mulia ini, sekalipun ia 
mempunyai pengarub ini dalam kasus-kasus yang sejaub ini dikembangkan. la 
memnpunyai suatu pengarub langsung serupa atas nilai tukar. Kbususnya logam 
mulia dikirimkan dalam pembayaran banya sejaub surat-surat wesel yang 
ditawarkan di pasar uang London, atas India misalnya, adalab tidak cukup untuk 
membuat pembayaran-pembayaran tambaban ini. Permintaan akan surat-surat 
wesel atas India dengan demikian melampaui persediaan, dan dengan begitu 
nilai tukar untuk sementara berbalik terbadap Inggris; tidak karena Inggris 
berbutang pada India melainkan lebib karena ia barus mengirimkan jumlab-jumlab 
luar-biasa besarnya ke India. Dalam jangka-panjangnya, suatu ekpor logam mulia 
seperti itu ke India mesti mempunyai pengarub meningkatkan permintaan India 
akan komoditi Inggris, karena ia secara tidak langsung menaikkan daya India 
mengonsumsi barang-barang Eropa. Namun bila kapital dikirimkan dalam bentuk 
rel, dsb., ia tidak dapat mempunyai pengarub atas nilai tukar, karena India tidak 
barus melakukan suatu pembayaran kembali untuk ini. Justru karena sebab ini, 
ia juga tidak mesti mempunyai sesuatu pengarub atas pasar uang. Wilson 
berusaba mendapatkan suatu pengarub jenis ini dari kenyataan babwa 
pengeluaran tambaban seperti ini membawa pada suatu permintaan tambaban 
akan akomodasi moneter, dan dengan demikian mempengarubi tingkatu bunga. 
Ini mungkin saja menjadi kasusnya; namun untuk berpendapat babwa bal itu 
mesti terjadi dalam situasi apapun adalab sepenub-penubnya salab. Kapan saja 
rel-rel itu dapat dikirimkan dan dipasang, entab atas tanab Inggris atau atas 
tanab India, mereka tidak mewakili apapun kecuali suatu ekspansi tertentu dari 
produksi Inggris di suatu bidang tertentu. Untuk menandaskan babwa suatu 
peningkatan dalam produksi, babkan sutu peningkatan yang sangat besar, tidak 
dapat terjadi tanpa mendorong naik tingkat bunga adalab jelas-jelas suatu 
ketololan. Akomodasi moneter dapat bertumbub, yaitu jumlab transaksi di mana 
operasi-operasi kredit yang terlibat; namun operasi-operasi ini dapat meningkat 
padabal tingkat bunga yang tertentu itu tetap sama. Ini adalab dalam kenyataan 
balnya di Inggris selama mania perkereta-apian tabun-tabun 1840-an. Tingkat 
bunga itu tidak naik. Dan adalab jelas babwa sejaub kapital tulen masuk dalam 
pertimbangan, dalam kasus ini komoditi, pengarub atas pasar uang adalab justru 
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sama apakab komoditi ini dipemntukkan ekspor ke luar-negeri atau untuk 
pemakaian dalam negeri. Hanya dapat ada suatu perbedaan jika investasi kapital 
Inggris di luar-negeri mempunyai suatu pengarub pembatasan atas ekspor-ekspor 
komersialnya -atas ekspor yang barus dibayar dan dengan demikian 
mendatangkan suatu pengembalian- atau sejaub investasi-investasi kapital pada 
umumnya ini sudab merupakan suatu simptom dari suatu pemajakan-kredit yang 
berlebiban dan awal dari operasi-operasi penipuan itu. 

Dalam sari berikut ini, Wilson adalab penanya. 

1786. Pada suatu barti yang lalu anda menyatakan, dengan merujuk pada 
permintaan akan perak untuk Timur, babwa anda percaya pembayaran dengan 
India menguntungkan negeri ini, sekalipun jumlab-jumlab besar logam mulia emas 
dan perak yang secara terus-menerus dikirimkan ke Timur; apakab anda 
mempunyai sesuatu dasar untuk menganggap pembayaran-pertukaran itu 
menguntungkan negeri ini? - Ya, aku mempunyai alasan itu ... aku beranggapan 
babwa nilai sesunggubnya dari ekspor dari Kerajaan Inggris ke India pada tabun 
1851 adalab 7.420.000; padajumlab itu mesti ditambabkan jumlab wesel-wesel 
India House, yaitu, dana-dana yang ditarik dari India oleb East India Company 
untuk maksud pengeluaran mereka sendiri. Wesel-wesel itu dalam tabun itu 
berjumlab £3.200.000, menjadikan, oleb karena itu, selurub ekspor dari Kerajaan 
Inggris ke India £10.620.000. Pada tabun 1855 ... nilai sesunggubnya dari ekspor 
barang-barang dari Kerajaan Inggris telab naik menjadi £10.350.000 dan wesel- 
wesel India House adalab £3.700.000, menjadikan, oleb karena itu, selurub ekspor 
dari negeri ini £14.050.000. Nab, berkenaan dengan tabun 1851, aku percaya 
tiada terdapat cara untuk menyatakan nilai sesunggubnya dari impor barang- 
barang dari India ke negeri ini, namun pada tabun 1854 dan 1855 kita mempunyai 
sebuab pemyataan mengenai nilai sesunggubnya itu; pada tabun 1855, selurub 
nilai sesunggubnya dari impor barang-barang dari India ke negeri ini adalab 
£12.670.000 dan jumlab itu, dibandingkan dengan £14.050.000 yang telab aku 
sebutkan, meninggalkan suatu saldo untuk keuntungan Kerajaan Inggris, dalam 
bubungan dengan perdagangan langsung di antara kedua negeri itu, sebesar 
£1.380.000. 

Wilson berkomentar mengenai ini babwa kurs-nilai tukar juga dipengarubi 
oleb perdagangan tidak langsung. Dengan demikian ekspor dari India ke Aus- 
tralia dan Amerika Utara ditutup dengan wesel-wesel atas London dan 
mempunyai tepat pengarub yang sama atas nilai tukar seakan-akan komoditi itu 
dikirim langsung dari India ke Inggris. Lagi pula, jika India dan Tiongkok 
digabungkan, maka saldonya akan terbadap Inggris, karena Tiongkok selalu 
mempunyai pembayaran-pembayaran besar yang mesti dilakukan pada India 
untuk candu, dan Inggris mempunyai pembayaran-pembaran yang mesti 
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dilakukan kepada Tiongkok, jumlah-jumlah bersangkutan diteruskan kepada In- 
diadenganjalanberputarini. (1787,1788.) 

Maka pada tahun 1791 Wilson menanyakan apakah pengarub atas kurs-nilai 
tukar tidak akan sama tanpa mengbiraukan apakah kapital itu dikirim dalam 
hentuk rel-rel hesi atau lokomotif, atau apakah ia dikirim dalam hentuk koin. 
Jawaban Newmarcb atas pertanyaan ini tepat sekali: £12 juta itu yang dikirim 
ke India di tahun-tahun akhir-akhir ini untuk pembangunan jalanan kereta-api 
telah berfungsi untukpembelian suatu anuitas (serangtkaian hak untuk menerima 
pembayaran tertentu dalam periode bersangkutan) yang mesti dibayar oleh In- 
dia kepada Inggris pada selang-selang waktu tertentu. Namun yang sejauh 
berkenaan dengan operasi seketika atas pasar logam mulia emas dan perak, 
investasi-investasi dari £12 juta itu hanya akan operatif sejauh logam mulia emas 
dan perak itu diperlukan untuk dikirim keluar hagi pemhayaran-pemhayaran 
uang sesunggubnya. 

1797. (Weguelin bertanya:) 

"Jika tidak dilakukan pangambalian untuk basi ini (ral), bagaimana dapat dikatakan babwa ia 
mampangarubi pambayaran itu?" - "Aku tidak baranggapan babwa bagian dari pangaluran yang 
dikirim kaluar dalam bantuk kumuditi itu mampangarubi parbitungan pambayaran itu... Parbitungan 
pambayaran antara kadua nagari itu dipangarubi, urang balab mangatakan, samata-mata alab 
kuantitas kawajiban-kawajiban atau wbsbI-wbsbI yang manawarkan di suatu nBgari, jika 
dibandingkan dangan kuantitas yang manawarkan di nagari lain tarbadapnya; yang adalab rasianala 
dari pambayaran itu. Nab, yang barkanaan dangan panarusan EIZDDD.DDD itu,uang itu partama- 
tama tardaftar di nagari ini... kini, jika sifat transaksi itu adalab sadamikian rupa babwa kasaluruban 
dari EI2.DDD.DDD diparlukan untuk disarabkan di Kalkuta, Bambay, dan Madras dalam 
parbandabaraan (kauangan)... suatu parmintaan mandadak akan dangan sangat karas barDparasi 
atas barga parak dan atas valuta, tapat sama saakan-akan India Campany masti mambaritabukan 
Bsak bari babwa wbsbI-wbsbI maraka masti dinaikkan dari E3.DDD.DDD manjadi EIZDDD.DDD. 
Namun saparub dari E2.DDD.DDD talab dikaluarkan... untuk pambalian kDmaditi di Dagari iui... ral 
basi dau kayu, dau babaD-babau laiDuya... ia marupakaD suatu paDgaluaraD dalam Dagari iui dari 
kapital Dagtari iui UDtuksuatu jauis kusus kumDditi yasug akau dikirimkau ka ludia, dau ada akbirau 
dariDya." - I73B. (WagualiD:) "Tatapi prDduksi baraDg-baraug dari basi dau kayu yaug diparlukau 
bagijalaDBD karata-api maDgbasilkaD suatu kDusumsi basar akau baraDg-baraug luar-DBgari, 
yaug dapat mampBDgarubi pambayaraD itu?" - "Sudab taDtu." 


Wilson kemudian mengemukakan pendapat hahwa hesin sebagian hesar 
mewakili kerja, sedangkan upa-upah yang dibayar untuk kerja ini sebagian hesar 
mewakili harang-harang yang diimpor (1799). la melanjutkan pertanyaannya: 



KAPITAL I 581 

1801. Namun, berbicara pada umumnya, ia akan mempunyai pengarub 
membalikkan pembayaran terbadap negeri ini jika anda mengirim keluar barang- 
barang yang diproduksi dengan konsumsi barang-barang yang diimpor tanpa 
menerima sesuatu pembayaran untuknya dalam bentuk produk ataupun lainnya? 

- Azas itulab yang justru terjadi di negeri ini selama masa pengeluaran besar 
perkereta-apian. (1845). Selama tiga atau empat atau lima tabun, anda 
mengeluarkan £30.000.000 untukperkereta-apian, bampir selumb darinya adalab 
untuk pembayaran upab-upab. Selama tiga tabun anda mempertabankan suatu 
penduduk yang lebib besar yang dipekerjakan dalam pembangunan jalanan 
kereta-api, dan lokomotif, dan gerbong-gerbong, dan stasiun-stasiun daripada 
yang anda pekerjakan dalam selurub distrik pabrik. Orang-orang itu ... 
mengeluarkan upab-upab itu untuk membeli gula dan minuman keras dan 
komoditi asing lainnya; komoditi itu diimpor; namun mempakan suatu kenyataan, 
babwa selama waktu itu pengeluaran besar yang dilakukan berdasarkan valuta 
asing antara negeri ini dan negeri-negeri lain secara material tidak kacau. Tiada 
terdapat aliran-keluar logam mulia emas dan perak, sebaliknya, lebib terdapat 
suatu aliran-masuk. 

1802. Wilson berkeras babwa, dengan suatu negara perdagangan yang mantap 
antara Inggris dan India dan nilai tukar pada nilai-nilai par, pengapalan tambaban 
besi dan lokomotif akan mempengarubi pembayaran dengan India. Newmarcb 
tidak dapat menerima hal ini, jika rel-rel itu dikirim sebagai investasi kapital dan 
India tidak mesti membayar untuknya dalam suatu atau lain bentuk. la juga 
menambabkan: Aku setuju dengan azas babwa tiada satupun negeri dapat 
mempunyai secara permanen terbadap dirinya sendiri suatu keadaan pembayaran 
yang merugikan dengan semua negeri lainnya, yang dengannya ia bertransaksi; 
suatu pembayaran yang merugikan dengan suatu negeri tidak-bisa-tidak 
memproduksi suatu pembayaran yang menguntungkan dengan suatu negeri lain. 

Wilson kemudian melemparkan kepadanya keremeban berikut ini: 

ISD3. "TEtapi tidakkab suatu transfer kapital akan manjadi sama apakafi ia dikirim dalam suatu atau 
lain bantuk?" - "Yang barkanaan kEwajiban itu mamang banar bEgitu." - ISD4. "DlEb karana itu 
pEugarub mEmbuat jalanan karEta-api di India, apakab anda mangirim lugam mulia amas dan parak 
atau apakab anda mangirim baban-baban, akan mEujadi sama saja atas pasar-kapital di sini dalam 
maningkatkan nilai kapital itu SErandainya kasElurubannya dikirim kaluar dalam lagam mulia amas 
danpErak?" 


Jika barga besi tidak naik, ini sekurang-kurangnya suatu bukti babwa nilai 
dari kapital yang terkandung dalam rel-rel itu telab tidak meningkat. Namun 
yang menjadi persoalan ialab nilai dari kapital uang, tingkat bunga itu. Wilson 
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berusaba mengidentifikasikan kapital uang dan kapital pada umumnya. Kenyataan 
yang sederbana adalab, pertama-tama, babwa £12 juta telab didaftar di Inggris 
untuk jalanan kereta-api India. Ini adalab sesuatu yang tidak mempunyai bubungan 
langsung apapun dengan nilai tukar, dan peruntukan £12.000.000 itu secara 
serupa tidak penting sejaub yang bersangkutan dengan pasar uang. Jika pasar 
uang berada dalam suatu kondisi yang menguntungkan, ia tidak mesti mempunyai 
sesuatu pengarub sama sekalik, tepat sebagaimana pendaftaran perkereta-apian 
Inggris tabun 1844 dan 1845 sama sekali tidak mempengarubi pasar uang. Jika 
pasar uang itu sudab agak ketat, tingkat bunga dapat terpengarub, namun banya 
dalam pengertian suatu kenaikan, dan menurut teori Wilson hal ini tidak-bisa- 
tidak mempunyai suatu pengarub atas nilai tukar yang menguntungkan bagi 
Inggris, yaitu ia akan menaban kecenderungan untuk mengekspor logam mulia; 
jika tidak ke India, maka sekurang-kurang ke tempat lainnya. Mr. Wilson meloncat 
dari hal yang satu ke hal yang lain. Dalam pertanyaan 1802 adalab nilai tukar 
yang dianggap terpengarubi, dalam pertanyaan 1804 nilai kapital - dua hal yang 
sangat berbeda. Tingtkat bunga dapat mempunyai suatu pengarub atas nilai- 
nilai tukar, dan nilai-nilai tukar dapat mempunyai suatu pengarub atas tingkat 
bunga. Namun tingkat bunga dapat juga tetap konstan sekalipun adanya suatu 
perubaban dalam nilai-nilai tukar, sedangkan nilai-nilai tukar dapat tetap konstan 
sekalipun adanya suatu perubaban dalam tingkat bunga. Wilson tidak dapat 
menerima babwa manakala kapital dikirim keluar negeri, semata-mata bentuk 
yang dengannya ia dikirim dapat mempunyai suatu pengamb yang begitu berbeda; 
yaitu babwa perbedaan dalam bentuk kapital itu mempunyai arti penting ini, dan 
bentuk uangnya pada yang itu. Ini adalab sesuatu yang bertentangan dengan 
selurub kecenderungan ilmu ekonomi yang telab dicerabkan. Newmarcb 
menjawab Wilson secara beratp-sebelab; ia tidaki memberikan sedikitpun 
peringatan kepadanya babwa ia telab dengan tiba-tiba melompat tanpa alasan 
apapun dari nilai tukar pada tingkat bunga. Jawaban Newmarcb pada pertanyaan 
1804 ini tidak menentu dan bimbang: 

Jelas, jika terdapat suatu permintaan agar dikumpulkan £12.000.000, tidak 
penting, yang berkenaan dengan tingkat bunga umum, apakab £12 juta itu 
diperlukan untuk dikirim dalam logam mulia emas dan perak atau dalam baban- 
baban. Namun, aku berpendapat (suatu peraliban yang balus, namun ini, manakala 
ia bermaksud mengatakan justru yang sebaliknya) bukan tidakpenting sekali (ia 
tidak penting, namun, betapapun, ia bukan tidak penting) karena dalam kasus 
yang satu £6 juta akan langsung dikembalikan; dalam kasus yang lain itu tidak 
akan dikembalikan dengan begitu cepatnya. Oleb karenanya itu akan merupakan 
sesuatu (sunggub sesuatu yang tertentu sekali!!) perbedaan, apakab £6 juta itu 
dikeluarkan di negeri ini atau dikirim selurubnya keluar dari negeri ini. 
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Apakab ini dianggap berarti babwa £6 juta itu akan kembali seketika? Sejaub 
£6 juta ini telab dikeluarkan di Inggris, ia berada dalam (bentuk) rel-rel, lokomotif, 
dsb., yang telab dikirimkan ke India, yang darinya itu tidak akan kembali, dan ia 
banya dengan penyusutan, yaitu secara sangat lambat, babwa nilai mereka 
kembali, sedangkan £6 juta dalam logam mulia mungkin sekali kembali dengan 
cepat sekali setimpal. Sejaub £6 juta itu dikeluarkan untuk upab, ia telab 
dikonsumsi; namun uang yang dengannya ia telab dikeluarkan di muka terus 
bersirkulasi dalam negeri itu seperti sebelumnya, atau kalau tidak merupakan 
suatu cadangan. Yang sama berlaku pada laba para produsen rel dan pada bagian 
dari £16 juta yang menggantikan kapital konstan mereka. Kata yang mendua- 
arti kembali dengan demikian digunakan oleb Newmarcb semata-mata untuk 
mengbindari mengatakan secara langsung babwa uang itu tetap berada di dalam 
negeri itu, dan babwa sejaub ia berfungsi sebagai kapital uang yang dapat dipinjam, 
perbedaan bagi pasar uang (di samping dari kenyataan babwa lebib banyak 
uang logam mungkin telab diserap untuk sirkulasi) adalab semata-mata babwa 
ia dikeluarkan atas tanggungan A lebib daripada atas tanggungan B. Investasi 
jenis ini, di mana kapital dipindabkan ke negeri-negeri lain dalam komoditi lebib 
daripada dalam logam mulia, dapat mempengarubi nilai-nilai tukar (namun tidak 
tingkat dengan negeri di mana ia diinvestasikan) banya sejaub produksi dari 
komoditi yang diekspor ini memerlukan suatu oimpor tambaban barang-barang 
asing lainnya. Namun produksi ini tidak dapat mengimbangi impor tambaban itu. 

Yang sama berlaku dengan sesuatu ekspor atas kredit, tanpa mengbiraukan 
apakab itu melibatkan investasi kapital atau perdagangan biasa. Namun, impor 
tambaban ini, tidak dapat bereaksi untuk memproduksi suatu permintaan tambaban 
akan barang-barang Inggris, misalnya dari tanab-tanab jajaban atau dari Amerika 
Serikat. 


* 

Newmarcb mengatakan sebelumnya [1786] babwa ekspor Inggris ke India 
adalab lebib besar daripada impor, sebagai akibat dari wesel-wesel East India 
Company. Sir Cbarles Wood memeriksa-silang Newmarcb mengenai bal ini. 
Kelebiban ekspor Inggris ke India atas impor dari India dalam kenyataan 
disebabkan oleb suatu impor dari India yang untuknya Inggris tidak membayar 
sesuatu kesetaraan: wesel-wesel East India Company (kini pemerintab India) 
menjadi suatu upeti yang ditarik dari India. Pada tabun 1855, misalnya, impor 
Inggris dari India mencapai £12.660.000; ekspor Inggris ke India adalab 
£10.350.000. Suatu saldo sebesar £214 juta untuk keuntungan India. 

Jika itu merupakan keseluruban kasusnya, babwa £2*4 juta mesti dibayarkan 
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dalam sesuatu bentuk kepada India. Namun datang kemudian iklan-iklan dari 
India House. India House mengiklankan babwa mereka bersedia mengbibabkan 
wesel-wesel atas berbagai jabatan kepresidenan di India bingga sejaub 
£3.250.000. (Jumlab ini dipungut untuk pengeluaran-pengeluaran East India 
Company di London dan untuk dividen-dividen yang mesti dibayarkan pada 
para pemegang sabam.) Dan itu tidak banya melikuidasi £2.250.000 yang timbul 
dari proses perdagangan, tetapi ia mewakili £1.000.000 surplus. (1917). 

1922. (Wood:) “Maka pengarub wesel-wesel India House itu tidak untuk 
meningkatkan ekspor ke India, melainkan pro tanto untuk menguranginya?” 

(la mestinya mengatakan, untuk mengurangi dengan jumlab itu kebutuban 
untuk menutupi impor dari India dengan ekspor.) Mr. Newmarcb menjelaskan 
hal ini dengan kenyataan babwa ekspor Inggris pemerintaban yang baik ke In- 
dia untuk £3.700.000 (1925) ini. Sebagai Menteri untuk India, Wood sangat 
mengetabui jenis pemerintaban yang baik yang diekspor oleb pibak Inggris, dan 
dengan tepat ia mengatakan, tidak tanpa ironi (1926): Maka ekspor, yang, anda 
nyatakan, disebabkan oleb wesel-wesel Hindia Timur, adalab suatu ekspor 
pemerintaban yang baiki, dan bukan dari produk-produk. 

Inggris mengekspor banyak sekali pemerintaban yang baik dengan cara ini, 
dan juga banyak investasi kapital di negeri-negeri asing, dengan demikian 
menerima impor yang berbeda sekali dari jalannya bisnis biasa; sebagian ini 
adalab suatu upeti bagi pemerintaban yang baik yang telab diekspor, sebagian 
suatu pendapatan dari kapital yang diinvestasikan di tanab-tanab jajaban dan 
tempat-tempat lain, yaitu suatu upeti yang untuknya ia tidak barus membayar 
sesuatu kesetaraan. Oleb karena itu jelas babwa nilai tukat tidak terpengarub 
jika Inggris banya mengonsumsi upeti ini tanpa mengekpor apapun sebagai 
gantinya. Juga jelas babwa nilai tukar masib tidak terpengarub jika ia 
menginvestasikan kembali upeti ini tidak di Inggris melainkan di luar-negeri, 
secara produktif ataupun secara tidak produktif; misalnya jika ia menggunakannya 
untuk mengirim mesiu ke Krimea. Di samping itu, sejaub impor dari luar-negeri 
masuk ke dalam pendapatan Inggris -dan ini sudab tentu mesti dibayar sebagai 
upeti, di mana tiada kesetaraan diperlukan ataupun dibayar dengan pembayaran 
upeti yang tidak dibayar ini, atau kalau tidak dalam proses kebiasaan usaba- 
Inggris dapat mengonsumsi ini ataupun sebagai alternatif menginvestasikannya 
kembali sebagai kapital. Tiada yang satu ataupun yang lainnya mengganggu 
nilai tukar itu, dan ini tidak dilibat oleb Wilson yang bijak itu. Apakab ia mempakan 
produk dalam negeri atau luar negeri yang mempakan suatu porsi dari pendapatan 
itu -kasus yang tersebut terakbir banya mengandaikan pembayaran produk- 
produk dalam-negeri dengan produk-produk luar- negeri - konsumsi pendapatan 
ini, secara produktif atau tidak-produktif, sama sekali tidak mempengarubi nilai 
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tukar, babkan jika ia mempengarubi volume produksi. Kutipan-kutipan berikut 
ini semestinya dinilai secara bersesuaian. 

1934. Woods menanyakan bagaimana pengiriman suplai perang ke Krimea 
dapat mempengarubi nilai tukar dengan Turki. Newmarcb menjawab: Aku tidak 
dapat membayangkan babwa sekedar penyebaran persediaan-persediaan untuk 
peperangan akan secara tidak terelakkan mempengarubi pembayaran, namun 
jelas babwa penyebarann kekayaan akan mempengarubiu pembayaran itu. Di 
sini, oleb karena itu, ia membedakan antara kapital dalam bentuk uang dan kapital 
lainnya. Namun Wilson kemudian bertanya apakab: 

1935. Jika anda melakukan ekspor sesuatu barang dalam jumlab yang besar 
sekali, yang untuknya tiada terdapat impor yang sesuai Mr. Wilson lupa babwa 
Inggris menerima impor-impor yang sangat besar yang untuknya tidak pernab 
ada ekspor yang bersesuaian, kecuali dalam bentuk pemerintaban yang baik 
atau kapital yang sebelumnya diekspor untuk investasi; betapapun impor yang 
tidak merupakan bagian dari gerakan perdagangan yang teratur. Namun impor- 
impor ini pada gilirannya dapat ditukarkan, katakan, dengan produk-produk 
Amerika, dan jika produk-produk Amerika ini diekspor tanpa impor yang 
bersesuaian, maka ini sama sekali tidak mengubab kenyataan babwa nilai dari 
impor-impor ini dapat dikonsumsi tanpa sesuatu aliran-keluar negeri yang setara; 
impor-impor ini diterima tanpa ekspor-ekspor yang sesuai, dan mereka oleb 
karena itu dapat juga dikonsumsi tanpa masuk ke dalam neraca perdagangan), 
anda tidak mengbentikan butang luar-negeri yang telab anda ciptakan dengan 
impor-impor anda (namun jika anda sudab membayar impor-impor ini sebelumnya, 
misalnya dengan kredit yang diberikan di luar-negeri, tiada butang yang diciptakan 
untuk itu, dan masalabnya tiada bubungan apapun dengan neraca internasional 
itu; ia merupakan masalab sederbana dari pengeluaran produktif atau tidak- 
produktif, tak-peduli apakab produk-produk yang dikonsumsi dengan cara ini 
adalab produk-produk dalam-negeri atau produk-produk luar-negeri) dan oleb 
karena itu anda dengan transaksi itu mesti mempengarubi pembayaran dengan 
tidak mengbentikan butang luar-negeri itu, karena ekspor anda tidak mempunyai 
impor yang bersesuaian? -Itu memang benar yang berkenaan dengan negeri- 
negeri pada umumnya. 

Singkatnya ceramab Wilson ialab babwa setiap ekspor tanpa suatu impor 
yang bersesuaian adalab sekaligus suatu impor tanpa suatu ekspor yang 
bersesuaian; karena komoditi luar-negeri dan dengan demikian komoditi yang 
diimpor juga masuk ke dalam produksi barang yang diekspor itu. Asumsinya 
ialab babwa sesuatu ekspor seperti itu didasarkan pada suatu impor yang tidak 
dibayar ataupun menimbulkan suatu impor seperti itu -yaitu suatu butang di 
luar-negeri. Ini salab, babkan dengan mengesam-pingkan dua situasi berikut ini: 
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(1) Inggris mendapatkan impor-impor tertentu secara cuma-cuma dan tidak 
membayar sesuatu kesetaraan apapun untuknya, misalnya sebagian dari impor 
Indianya. la dapat menukarkan ini dengan impor Amerika, dan ekspor yang 
tersebut terakbir tanpa impor yang bersesuaian; betapapun, sejaub yang mengenai 
nilainya, ia banya mengekspor sesuatu yang tidak berongkos apapun. Dan (2) ia 
mungkin telab membayar impor-impor, misalnya impor Amerrka, yang mempakan 
kapital tambaban; jika ini dikonsumsi secara tidak-produktif, misalnya dalam 
baban-baban perang, maka ini tidak menciptakan suatu butang pada Amerika 
dan tidak mempengambi nilai tukar dengan Amerika. Newmarcb bertentangan 
dengan dirinya sendiri dalam pertanyaan-pertanyaan 1934 dan 1935, dan Wood 
menarik perbatiannya pada bal ini dalam pertanyaan 1938: Jika tiada bagian 
dari barang-barang yang digunakan dalam pembuatan barang-barang yang 
diekspor tanpa pengembalian/basil (baban-baban untuk perang) itu datang dari 
negeri yang kepadanya barang-barang itu dikirim, bagaimana pembayaran dengan 
negeri itu dipengarubi; dengan mengandaikan perdagangan dengan Turki adalab 
dalam suatu keadaan keseimbangan biasa, bagaimana pembayaran antara negeri 
ini dan Turki dipengarubi oleb ekspor persediaan-persediaan untuk perang di 
Krimea? 

Pada titik ini Newmarcb kebilangan sikapnya yang tenang; ia lupa babwa 
dirinya sudab menjawab pertanyaan sederbana ini secara tepat dengan 
pertanyaan 1934, dan mengatakan: Tampaknya, kupikir, kita telab menanduskan 
pertanyaan praktis, dan kini telab mencapai suatu wilayab yang sangat tinggi 
dalam diskusi metafisika. 


* 

(Wilson masib mempunyai suatu versi lebib lanjut mengenai pendiriannya 
babwa nilai tukar itu dipengarubi oleb setiap perpindaban kapital dari satu negeri 
ke suatu negeri lain, tanpa mengbiraukan apakab hal ini terjadi dalam bentuk 
logam mulia atau komoditi. Sudab tentu Wilson mengetabui babwa nilai tukar 
dipengarubi oleb tingkat bunga, kbususnya oleb bubungan antara tingkat-tingkat 
bunga yang berlaku di kedua negeri yang nilai tukar timbal-baliknya dipersoalkan. 
Jika ia kemudian dapat membuktikan babwa suatu kelebiban kapital pada 
umumnya, dan dengan demikian terutamna dalam segala jenis komoditi, termasuk 
logam mulia, ia sudab akan satu langkab lebib dekat tujuannya; perpindaban 
suatu bagian penting dari kapital ini ke suatu negeri lain mesti mengubab tingkat 
bunga di kedua negeri itu, dan selanjutnya pada arab-arab yang berlawanan, 
dengan demikian juga nilai tukar antara kedua negeri itu. -F.E.) 

Wilson lebib lanjut mengatakan di dalam The Economist, yang darinya ia 
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pada waktu itu menjadi editor (1847, hal. 574): 

"... Namun, tidak diragukan, kabarlimpaban kapital saparti yang ditandai ulab pErsEdiaan-parsEdiaan 
basarsEgalajanis kDmDditi.tErmasuklugammuliaEmasdanpErak, tidakbisatidakakau 
mEDgakibatkaD, tidak bauya barga-barga raudab kDmaditi pada umumDya, malaiDkaD juga suatu 
tiugkat buuga yaug labib raudab uutuk pEDgguDaau kapital (I). Jika kita mampuDyai suatu parsadiaaD 
kDmDditi yaug siap, yaug Dukup uutuk malayaDi Dagari itu salama dua tabuu mEDdataug, suatu 
kakuasaau atas kDmuditi iui akau diparDlab uutuk suatu pariDda tartEDtu, pada suatu tiugkat yaug 
jaub labib raudab daripada jika parsadiaaD itu uyaris maDDukupi uutuk dua bulau lamauya (2). 
Samua piujamaD uaug, dalam bautuk apapuu itu dibuat, adalab samata-mata suatu parpiDdabau dari 
suatu kakuasaau atas kDmuditi dari SESEDraug kapada SEDraug laiDuya. Dlab karaua itu, kapau saja 
kDmuditi itu barkalimpabaD, buuga uaDguya masti raudab, dau mauakala kDmaditi itu laugka, maka 
buuga uaDguya masti tiuggi (3). DaugaD barkalimpabaDDya kDmaditi, jumlab paDjual, dalam 
pErbaudiDgaD daDgau jumlab pambali maDiDgkat, dau, dalam pErbaudiDgaD daDgau kuautitas itu 
adalab labib bauyak daripada yaug diparlukau uutuk kuDsumsi laugsuDg, sabiugga suatu bagiau 
labib basar masti ditabau uutuk pamakaiaD di waktu maDdataDg. Dalam kaadaaD-kaadaaD iui, 
syarat-syarat yaug dEDgauDya SEDraug pamagaDg maDjadi barsadia uutuk maDjual daugaD 
pambayaraD di waktu mEDdataug, atau atas kradit, maDjadi labib raudab daripada jika ia pasti 
babwa salurub parsadiaaDDya akau diparlukaD di dalam babarapa miuggu (4)." 

Berkenaan dengan pernyataan (1), kita mesti mencatat bahwa suatu arus- 
masuk besar logam mulia dapat terjadi pada waktu bersamaan dengan suatu 
penciutan dalam produksi, hal ini selalu kejadiannya selama periode setelab suatu 
krisis. Pada fase berikutnya, logam mulia dapat mengalir masuk dari negeri- 
negeri di mana logam ini terutama diproduksi; impor komoditi lainnya pada 
umumnya diseimbangkan selama periode ini oleh ekspor. Dalam kedua fase ini, 
tingkat bunga adalab rendab dan naik hanya secara perlahan-lahan, karena sebab- 
sebab yang sudah kita jelaskan. Tingkat bunga yang rendab ini dapar dijelaskan 
dalam semua kasus tanpa betapapun mengajukan persediaan-persediaan besar 
segala jenis komoditi. Dan bagaimana ini diperkirakan mempunyai pengarubnya? 
Harga kapas yang rendab, misalnya, memungkinkan si pemintal, dsb. membuat 
laba yang tinggi. Jadi, mengapa tingkat bunga itu rendab? Jelas tidak karena 
tingginya laba yang dapat diperoleb dengan kapital pinjaman itu. Namun 
semurninya dan semata-mata karena, dalam kondisi-kondisi yang ada, permintaan 
akan kapital pinjaman tidak bertumbub dalam bubungan dengan laba ini, yaitu 
kapital pinjaman mempunyai suatu gerakan berbeda dari kapital industti. Yang 
diusabakan The Economist ialah secara tepat membuktikan kebalikannya: babwa 
gerakan kapital pinjaman identik dengan gerakan kapital industti. 
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Yang berkenaan dengan pernyataan (2), jika kita mengecilkan skala asumsi 
yang tidak masuk akal mengenai persediaan untuk dua tabun di muka agar 
memberikan padanya sesuatu kemungkinan arti, ini memperkirakan babwa pasar 
komoditi telab dipasok secara berlebiban. Ini akan mengakibatkan suatu kejatuban 
dalam barga. Akan lebib sedikit yang mesti dibayar untuk satu bal kapas. Namun 
ini sama sekali tidak berarti babwa uang yang diperlukan untuk membeli satu bal 
kapas adalab lebib murab diperolebnya. Itu bergantung pada keadaan pasar 
uang. Jika ia lebib murab didapatkan, maka ini banya karena situasi kredit 
komersial adalab sedemikian rupa sebingga ia mempunyai lebib sedikit kebutuban 
untuk lari pada kredit bank daripada biasanya. Komoditi yang membanjiri pasar 
adalab baban kebutuban bidup atau alat produksi. Suatu barga yang lebib rendab 
untuk salab-satu dari itu meningkatkan laba kapitalis industri. Bagaimana suatu 
barga rendab dapat mengurangi bunga jika keberlimpaban kapital industri dan 
permintaan akan akomodasi moneter itu tidak merupakan gejala-gejala yang 
saling berlawanan gantinya gejala-gejala yang identik? Keadaan-keadaan itu 
adalab sedemikian rupa sebingga si saudagar dan si industrialis dapat saling 
memberikan kredit mudab satu-sama-Iain; karena dipermudabnya kredit 
komersial ini, si pengusaba industri dan si saudagar memerlukan lebib sedikit 
kredit perbankan; karenanya tingkat bunga itu dapat rendab. Tingkat rendabnya 
bunga ini tidak ada bubungan apapun dengan arus-masuk logam mulia, sekalipun 
kedua itu dapat berada bersama, dan sebab-sebab yang sama yang membawa 
pada rendabnya barga untuk barang-barang yang diimpor dapat juga membawa 
pada arus-masuk logam mulia yang berlebiban. Jika pasar impor sunggub- 
sunggub dibanjiri, hal ini akan berarti suatu kemerosotan dalam permintaan akan 
barang-barang yang diimpor, yang akan tidak dapat dipabami lagi dengan adanya 
barga-barga rendab, kecuali itu disebabkan oleb suatu penciutan dalam produksi 
industri dalam negeri; namun ini kembali tidak dapat dijelaskan, dengan adanya 
kelebiban impor dengan barga-barga rendab. Setumpukan hal yang tidak masuk- 
akal, untuk menunjukkan babwa suatu kejatuban barga-barga adalab setara 
dengan suatu kejatuban dalam bunga. Kedua hal itu dapat terjadi secara serempak 
saling berdampingan satu-sama-Iain. Namun kedua hal itu menyatakan suatu 
gerakan kapital industri dan kapital uang yang dapat dipinjam dalam arab-arab 
yang berlawanan, dan tidak dalam arab yang sama. 

Mengapa, berkenaan dengan (3), bunga atas uang mesti rendab manakala 
terdapat suatu keberlimpaban komoditi tidak terlibat babkan dengan penjelasan 
lebib lanjut ini. Jika komoditi murab, aku memerlukan, katakan, £1.000 untuk 
memberli suatu kuantitas tertentu, gantinya £2.000 yang sebelumnya. Namun 
barangkali aklu tetap menginvestasikan £2.000 dan menggunakan ini untuk 
membeli dua-kali lipat jumlab komoditi seperti yang aku lakukan sebelumnya. 
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dengan begitu mengembangkan bisnisku dengan mengeluarkan di muka kapital 
yang sama, yang mungkin mesti aku pinjam. Kini, seperti sebelumnya, aku 
mengeluarkan £2.000. Permintaanku di pasar uang dengan demikian tetap sama, 
sekalipun permintaanku atas pasar komoditi naik dengan jatubnya barga-barga 
komoditi. Namun jika permintaanku berkurang, yaitu jika produksi tidak 
berkembang dengan jatubnya barga-barga komoditi, yang akan berkontradiksi 
semua bukum The Economist, maka permintaan akan kapital uang yang dapat 
dipinjam akan menurun, bakan jika laba meningkat; laba yang meningkat ini 
akan betapapun menciptakan suatu permintaan akan kapital pinjaman. Suatu 
tingkat rendab barga-barga komoditi, selanjutnya, dapat timbul karena tiga alasan. 
Pertama-tama, karena suatu kekurangan permintaan Dalam bal itu, tingkat bunga 
rendab karena produksi lumpub, tidak karena komoditi itu murab, kemuraban itu 
semata-mata suatu pernyataan dari kelumpuban ini. Atau, karena persediaan 
adalab terlalu besar dalam bubungan dengan permintaan itu. Ini dapat dikarenakan 
persediaan yang berlebib di pasar, dsb. yang membawa pada suatu krisis, dan 
dapat bertepatan selama krisis itu sendiri dengan suatu tingkat bunga yang tinggi. 

Atau itu boleb jadi karena nilai komoditi telab jatub, yaitu permintaan yang sama 
dapat dipenui dengan suatu barga lebib rendab. Mengapa tingkat bunga mesti 
jatub dalam kasus terakbir ini? Karena laba bertumbub? Apabila itu dikarenakan 
lebib sedikit kapital uang diperlukan untuk mendapatkan kapital produktif atau 
kapital komoditi yang sama, maka ini semata-mata membuktikan babwa laba 
dan bunga berada dalam perbandingan terbalik satu sama lain. Betapapun, tesis 
umum Tbe Economist salab. Harga-barga uang yang murab bagi komoditi dan 
suatu tingkat bunga yang rendab tidak barus berjalan bersama. Jika demikian 
balnya, maka tingkat bunga akan paling rendab di negeri-negeri termiskin, di 
mana barga-barga uang dari produk-produk adalab paling rendab, dan tertinggi 
di negeri-negeri paling kaya, di mana barga-barga uang dari produk-produk 
pertanian adalab paling tinggi. Pada umumnya, The Economist mengakui babwa, 
jika nilai uang jatub, maka ini tidak mempunyai pengarub atas tingkat bunga. 
£100 masib mengbasilkan £105; jika £100 itu barganya lebib sedikit, maka 
demikian pula £5 itu. Rasio itu tidak dipengarubi oleb suatu kenaikan atau 
penuurunan dalam nilai jumlab aslinya. Dipandang sebagai nilai, suatu kuantitas 
komoditi tertentu adalab setara dengan suatu jumlab uang tertentu. Jika nilainya 
naik, maka ia setara dengan suatu jumlab uang yang lebib besar; jika ia turun, 
yang sebaliknya yang menjadi kenyataan. Jika ia £2.000, maka 5 persen adalab 
£100, jika ia £1.000, 5 persen adalab £50. Namun ini sama sekali tidak 
mempengarubi tingkat bunga. Unsur kebenaran dalam semua ini ialab semata- 
mata babwa lebib banyak akomodasi moneter diperlukan manakala £2.000 
diperlukan untuk membeli kuantitas komoditi yang sama daripada ketika banya 
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£1.000 yang diperlukan. Semua ini menunjukkan, namun, babwa rasio antara 
laba dan bunga adalab suatu rasio yang terbalik. Karena laba bertumbub dengan 
menjadi murabnya unsur-unsur kapital konstan dan kapital variabel, sedangkan 
bunga turun. Namun, yang sebaliknya dapat juga menjadi kejadiannya, dan 
memang sering begitulab kasusnya. Kapas dapat murab, misalnya, karena tidak 
terdapat permintaan akan benang dan kain; ia dapat secara relatif mabal karena 
laba besar dalam industri kapas mengakibatkan suatu permintaan besar akannya. 
Di lain pibak, laba para pengusaba industri dapat tinggi justru karena barga 
kapas itu rendab. Daftar Kubbard*^ menunjukkan babwa tingkat bunga dan 
barga-barga komoditi memperagakan gerakan-gerakan yang sepenubnya 
independen; sedangkan gerakan tingkat bunga justru berkorelasi dengan gerakan 
cadangan logam dan nilai tukar. 

The Economist mengatakan: 

"□IeIi karEna itu, kapan saja kDmaditi bErkalimpaban, bunga uang mEsti randab. Justru yang 
SEbaliknya kasusnya SElama krisis-krisis: kDmnditi di situ barlabibaD, tidak dapat dibab maDjadi 
uaug, dau tiugkat buuga ulab karEua itu tiuggi. Di suatu fasa laiu dari siklus itu, tErdapat suatu 
parmiDtaaD bEsar akau kDmaditi dau karEDauya basil-basil yaug mudab, tEtapi pada waktu 
bErsamaau suatu kaDaikau dalam barga-barga kDmaditi, dau suatu tiugkat buuga yaug raudab 
dikarEDauya pEDgEmbaliaD/basil-basil yaug mudab iui. Mauakala kDmuditi itu laugka, buuga uaug 
masti tiuggi. Yaug SEbalikuya kambali maDjadi kasusuya SElama pEriuda sapi SESudab krisis itu. 
KumDditi laugka dalam paDgErtiau mutlak uamuD tidak dalam bubuDgau dEDgau parmiDtaaD, dau 
tiDgkatbuDgaadalabrEDdab." 

Sejauh yang berkenaan dengan pemyataan (4), adalab jelas sekali babwa 
manakala pasar dibanjiri, seorang pemibk komoditi menjual persediaannya dengan 
lebih murab -jika ia memang bisa menjual- daripada manakala terdapat suatu 
barapan persediaan menjadi cepat habis. Kurang jelas mengapa tingkat bunga 
mesti jatub dalam hal ini. 

Jika pasar dibanjiri dengan barang-barang impor, tingkat bunga dapat naik 
sebagai suatu akibat dari suatu permintaan lebib besar akan kapital pinjaman 
dari pihak para pemilik barang-barang ini, yang dengan cara ini berbarap 
mengbindari kebarusan untuk memasarkannya di pasar. la dapat turun, karena 
mudabnya kredit komersial masih menaban relatif rendabnya permintaan akan 
kredit bank. 


* 


The Economist menyebut cepatnya pengarub atas nilai-nilai tukar pada tabun 
1847 yang diakibatkan oleh peningkatan tingkat bunga dan tekanan-tekanan lain 
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atas pasar uang. Namun tidak boleb dilupakan babwa sekalipun perubaban dalam 
nilai-nilai tukar, emas terus mengalir keluar bingga akbir bulan April; titik-balik 
itu di sini banya terjadi pada awal bulan Mei. 

Padatanggal 1 Januari 1847, cadanganlogamBankitu adalab £15.066.691; 
tingkat bunga adalab 3*/2 persen. Nilai tukar tiga-bulan atas Paris adalab 25.75, 
atas Kamburg 13.10, atas Amsterdam 12.314. Pada tanggal 3 Maret, cadangan 
logam telab tumn menjadi £11.595.535; tingkat Bank telab nbaik menjadi 4 persen; 
nilai tukar telab jatub menjadi 25.66/2 atas Paris, 13.914 atas Ramburg, 12.2/2 
atas Amsterdam. Pengurasan emas berkanjang, perbatikan tabel berikut ini: 

Cadangan 

Lagam Mulia 

Bank uf England Pasar Uang Tingkat Tiga-Bulan Tertinggi 
IB47 (E) 

Paris Namburg Amsterdam 


2D-Mar II.23I.G3D Disk.Bank4% 25.37% 12.2% 

D3-Apr ID.24G.4ID Disk.Bank5% 25.BD I3.ID 12.3% 

ID-Apr e.BG7.D53 Dangsangatlangka 25.30 I3.ID12.4% 

17-Apr 0.323.341 Disk.Bank5.5% 2G.D2% IB.IDy^ 12.5% 

24-Apr D.2I3.B3D Takanan 2G.D5 13.12 I2.G 

Dl-Mai 3.337.7IG Takananmaningkat 2G.I5 I3.l2y4 I2.G% 

DB-Mai 3.5BB.75D Tekanantartinggi 2G.27% 13.15% I2.7y4 


Pada tabun 1847, selurub ekspor logam mulia dari Inggris mencapai 
£8.602.597. 

Dari jumlab ini yang dikirim ke Amerika Serikat £3.226.411 

ke Perancis £2.479.892 

ke kota-kota Hanse £ 958.782 

ke Rolland £ 247.743 

Sekalipun perubaban dalam nilai tukar pada akbir bulanMaret, pengurasan 
emas berlangsung sebulan penub lebib lama, kemungkinan tujuannya ialab 
Amerika Serikat. 

"Dengan damikian kita malibat [kata TliBEcDnamistMl, hal. 954] batapa aapat dan manaDlak 
pangarub suatu kauaikau dalamtiugkat buuga, dautakauauyaug mauyusul dalam paugknraksiau 
suatu pambayarau yaug marugikau, dau dalam maugubab pasauguya Ingam mulia amas dau parak 
ka uagari iui. Akibat iui sapauubuya dibasilkau sauara iudapaudau dari uaraua pardagaugau. Suatu 
tiugkat buuga yaug labih tiuggi mauyababkau suatu harga surat-surat barbarga yaug labih raudab, 
baikyaug asiug maupuu yaug luggris, dau mauyababkau pambaliau-pambaliau basar yaug masti 
dilakukau atas taugguugau asiug, yaug mauiugkatkau jumlab wasal yaug masti ditarik dari uagari 
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ini, SEdangkan, di lain pibak, tingkat bunga tinggi dan kesulitan mEndapatkan uang adalab sadEmikian 
rupa SEbingga parmintaan akan weseI-weseI itu jatub, SEdangkan jumlabnya maningkat... Untuk 
alasan yang sama pEsanan-pEsanan impur dibatalkan, dan invEstasi-invEstasi dana-dana Inggris 
di luar-nagari diwujudkan dan dibawa pulang untuk dikarjakan di sini. Damikian, misalnya, kita 
mEmbaaa dalam l^iDdBJanBirDPricECurrEntt.anqqa\ ID MeI, Pambayaran [pada Inggris -F.E.] 
tslab mEugalami suatu kamErDsutan labib jaub, tErutama disEbabkan alEb suatu tEkanan atas pasar 
untukpEmbayaran basil-jual panjualan-pEnjualan bEsardari [Brazilia-F.E.] pErsEdiaan pEmErintab, 
atas tanggungan Inggris. Kapital yang manjadi milik DEgEri ini, yang talab diinvEstasikan dalam 
surat-surat bsrbarga publik dan lainnya di luar-DEgari, manakala bunga SEdang sangat rEndab di 
sini, dEngan damikian dibawa kambali manakala bunga manjadi tinggi." 

Neraca Perdagangan Inggris 

India saja mesti membayar £5 juta sebagai upeti bagi pemerintakan yang 
baik, bunga dan dividen atas kapital Inggris, dsb., dan ini tidak meliputi jumlab- 
jumlab yang dikirim pulang setiap tabun untuk investasi di Inggris, sebagian oleb 
para pejabat sebagai simpanan-simpanan dari gaji mereka dan sebagian oleb 
para saudagar sebagai sebagian dari laba mereka. Pembayaran-pembayaran 
yang sama secara tetap dilakukan dari setiap- tanab-jajaban Inggris, untuk alasan- 
alasan yang sama. Kebanyakan bank di Australia, Hindia Barat dan Kanada 
didirikan dengan kapial Inggris, dividen-dividen dibayarkan di Inggris.. Inggris 
juga memiliki banyak obligasi yang diterbitkan oleb pemerintab-pemerintab asing 
- Eropa, Amerika Utara dan Amerika Selatan - yang atasnya Inggris menerima 
bunga. Di atas ini terdapat pesertaannya dalam perkereta-apian luar-negeri, 
kanal-kanal, tambang-tambang dsb., dengan dividen-dividen yang sebubungan. 
Pembayaran-pembayara dengan semua judul itu dilakukan bampir kbususnya 
dengan produk-produk di atas dan melampaui keseluruban ekspor Inggris. Hanya 
suatu jumlab yang tak-terbingga kecilnya, sebaliknya, dikirim kepada para pemilik 
surat-surat berbarga Inggris dan untuk konsumsi para pengbuni Inggris. 

Persoalan mengenai bagaimana hal ini mempengarubi neraca perdagangan 
dan nilai-nilai tukar adalab 

"pada satiap saattErtantu suatu parsDalau waktu. Di dalam praktakuya... luggris mEmbarikau 
kradit-krEdit paujaug atas EkspDr-akspDruya, SEdaugkau impur-impur dibayar daugau uaug 
yaug tarsEdia. Pada saat-saat tartEutu pErbEdaau praktak iui mampuuyai suatu pEugarub yaug 
bEsar sakali atas pEmbayarau. Pada suatu waktu mauakala akspDr kita mauiugkat dEugau saugat 
bEsar, misaluya, tabuu I85D, suatu pauiugkatau tEtap invEstasi kapital luggris masti barlaugsuug 
.... daugau uara iui pEmbayarau-pambayarau tabuu IS5D malampaui pambayarau tabuu 1849 
dEugau labib dari 8 juta, paugarub dalam praktakuya mEstilab labib bauyak uaug yaug dikirim ka 
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luar-nEgEri, bingga jumlab ini, daripada yang dikambalikan dalam tabun yang sama. Dan dangan 
cara ini suatu akibat ditimbulkan atas nilai-nilai tukar dan tingkat bunga. Manakala, sabaliknya, 
pardagangan kita malasu satalab suatu krisis kumarsial, dan manakala akspar kita sangat manurun, 
pambayaran-pambayaran yang masti dilakukan bagi EkspDr-Ekparyang labib basar untuktabun- 
tabun lalu jaub malabibi nilai dari impDr-impar kita: pambayaraD maDjadi barsEsuaiaD yaug 
mEDguDtuDgkaD kita, kapital daDgaD capat barakumulasi di dalam Dagari, dau tiugkat buuga maDjadi 
labib kacil" ( TIib Ecanomist, II Jauuari IS5I). 

Nilai tukar valuta asing dapat berubab: 

sebagai suatu akibat dari neraca pembayaran sementara, apapun yang 
mungkin menjadi sebab-sebab yang menentukan bal ini; ini mungkin semata- 
mata komersial, atau mungkin melibatkan investasi kapital di luar-negeri atau 
pengeluaran-pengeluaran negara, seperti dalam perang, dsb. -sejaub pembayaran 
tunai dilakukan di luar-negeri dalam bubungan ini.l 

(2) . Sebagai akibat dari suatu devaluasi uang di suatu negeri, entab dari 
uang logam atau dari uang kertas. Perubaban ini semurninya nominal. Jika £1 
berikutnya banya mewakili separub dari sebanyak uang seperti sebelumnya, 
maka ia jelas akan diperbitungan pada llYifranc Perancis sebagai gantinya 
pada 25 franc. 

(3) . Manakala nilai tukar itui di antara negeri-negeri, yang satu menggunakan 
perak sebagai uang, yang lainnya emas, maka itu bergantung pada fluktuasi 
relatif dalam nilai kedua logam itu, karena fluktuasi-fluktuasi seperti itu jelas 
mengubab paritas di antara keduanya. Sebuab contob mengenai bal ini alab 
pada tabun 1850, manakala nilai tukar tidak menguntungkan Inggris sekalipun 
ekspornya naik dengan sangat besar. Tidak terdapat pengurasan emas, sekalipun 
begitu. Ini adalab pengtarib dari kenaikan sementara dalam nilai perak jika 
dibandingkan dengan emas. (Libat The Economist, 30 November 1850.) 

Paritas nilai tukar untuk £1 adalab 25 franc 20 sentime di Paris, 13 banco 
mark 10*/2 sMlling di Ramburg, 11 florin 97 sen di Amsterdam. Sebanding 
dengan naiknya nilai tukar atas Paris di atas 25.20, menjadilab lebib 
menguntungkan bagi debitor Inggris pada Perancis atau bagi pembeli komoditi 
Perancis. Dalam kedua kasus itu lebib sedikit sterling yang diperlukan. Di negeri- 
negeri yang lebib jaub, di mana logam mulia tidak begitu mudab diperoleb, jika 
surat wesel langka dan tidak mencukupi untuk pembayaran-pembaaran yang 
mesti dilakukan kepada Inggris, akibat wajarnya ialab mendorong naik barga 
produk-produk yang biasanya dikapalkan ke Inggtris, karena suatu permintaan 
yang lebib besar akan barang-barang ini kini timbul: ini merupakan seringkali 
balnya di India. 

Suatu nilai tukar yang tidak menguntungkan, dan babkan suatu pengurasan 




594 I Karl Marx 

emas, dapat timbul di Inggris jika terdapat suatu surplus uang yang sangat besar, 
suatu tingkat bunga yang rendab dan suatu barga surat-surat berbarga yang 
tinggi. 

Selama tabun 1848, Inggris menerima kuantitas-kuantitas besar perak dari 
India, karena wesel-wesel bagus langka dan wesel-wesel yang sedang-sedang 
tidak mudab diterima sebagai akibat krisis 1847 dan kekurangan besar kredit 
dalam perdagangan dengan India. Perak itu nyaris tiba sebelum kesemuanya 
menemukan jalannya ke Daratan, di mana revolusi mengakibatkan penimbunan 
di semua pibak. Perak yang sama terutama mengalir kembali ke India pada 
tabun 1850, karena nilai tukar kini menjadikannya menguntungkan. 

* 

Sistem moneter pada dasarnya Katbolik, sistem kredit pada dasarnya 
Protestan. Orang Skotlandia membenci emas. Sebagai kertas, keberadaan 
komoditi secara moneter mempunyai suatu keberadaan yang semurninya sosial. 
Adalab kepercayaan yang mendatangkan keselamatan. Kepercayaan pada 
nilai uang sebagai rob abadi komodit, kepercayaan pada cara produksi dan 
kecondongannya yang ditakdirkan, kepercayaan pada para pelaku individual 
dari produksi sebagai semata-mata personifikasi dari kapital yang memvalorisasi- 
diri. Namun sistem kredit tidak lebib diemansipasikan dari sistem moneter itu 
sebagai landasannya daripada Protestantisme diemanispasikan dari dasar-dasar 
Katbolisisme. 



HUBUN6AM-HUBUN6AN PRA-KAPITALIS 


Kapital penghasil-bunga, atau untuk menggambarkannya dalam bentuk 
purbanya, kapital periba, tergolong bersama saudara kembamya, kapital saudagar, 
pada bentuk-bentuk kuno kapital yang telah lama mendabului cara produksi 
kapialis dan mesti didapatkan dalam bentukan-bentukan sosio-ekonomi yang 
paling beragam. Kapital periba tidak memerlukan lebih banyak bagi 
keberadaannya daripada setidak-tidaknya suatu bagian dari produk-produk itu 
ditransformasi menjadi komoditi dan babwa uang di dalam berbagai fungsinya 
secara bersamaan berkembang dengan perdagangan komoditi. 

Perkembangan kapital periba terikat dengan perkembangan kapital saudagar, 
dan kbusus dengan perkembangan kapital pengbasil-bunga. Di Roma kuno, dari 
tahap-tahap akhir Republik dan seterusnya, sekalipun manufaktur berada pada 
suatu tingkat yang jauh lebib rendab daripada rata-rata bagi dunia kuno. Kapital 
saudagar, kapital pengbasil-bunga dan kapital periba -dalam bentuk kuno itu- 
telah dikembangkan bingga titik tertingginya. 

Kita sudab mengetabui bagaimana pembentukan timbunan tidak-bisa-tidak 
timbul bersama dengan uang. Namun penimbun profesional banya menjadi penting 
manakala ia mentransformasi dirinya menjadi seorang yang meminjamkan uang. 

Si saudagar meminjam uang untuk membuat suatu laba dengannya, 
menggunakannya sebagai kapital, yaitu mengeluarkannya. Babkan dalam bentuk- 
bentuk lebib dini, oleb karena itu, yang meminjamkan uang mengbadapinya secara 
justru cara yang sama sebagaimana ia memperlakukan si kapitalis modern. 
Kubungan kbusus ini babkan dipabami oleb universitas-universitas Katbolik. 

"LJnivErsitas-univErsitas AlEala SalamanEa, Ingalstadt, Fraiburg im Braisgau, Mainz, CulugnE dan 
Triar SEuara barturut-turut mangakui lEgalitas bunga atas pinjaman-pinjaman kumarsial. Lima 
pEEtama dari parsEtujuan-parsEtujuan ini disimpan dalam arsip-arsip kunsulat kuta Lyuns, dan 
diEEtak dalam lampiran pada TraitEdEl'usurEEtdesintErEtsulEln BruysEt-Puntbus, Lyuns" (M. 
Augiar, LETTrEditpublic, Eta. Paris, IB42, bal. 2DB). 

Dalam semua bentuk di mana ekonomi perbudakan (bukan perbudakan 
patriarkal, melainkan lebib dari tahap-tahap belakangan masa Yunani-Romawi) 
berada sebagai suatu alat perkayaan, dan di mana uang dengan demikian adalab 
suatu alat untuk merampas kerja orang lain dengan pembelian budak-budak, 
tanah, dsb., uang dapat divalorisasi sebagai kapital dan menjadi pengbasil bunga 
justru karena ia dapat diinvestasikan dengan cara ini. 
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Dua dari bentuk-benrtuk yang dengannya kapital periba berada pada tabap- 
tabap sebelum cara produksi kapitalis secara kbusus bersifat karakteristik. Aku 
dengan sengaja menggunakan kata karakteristik, karena bentuk-bentuk yang 
sama berulang atas dasar produksi kapitalis, sekalipun di sini mereka adalab 
semata-mata bentuk-bentuk rendaban. Dalam kasus yang belakangan mereka 
tidak lagi merupakan bentuk-bentuk yang menentukan sifat kapital pengbasil- 
bunga. Kedua bentuk ini ialab: pertama-tama, riba dengan meminjamkan uang 
kepada tokob-tokob terkemuka yang luar-biasa borosnya, pada dasarnya kepada 
para pemilik bertanab, kedua, riba dengan meminjamkan uang kepada produsen- 
produsen kecil yang memiliki kondisi-kondisi kerjanya sendiri, termasuk para 
tukang, namun kbususnya dan teristimewa para petani, karena, kapan-saja 
kondisi-kondisi pra-kapitalis mengijinkan para produsen individual otonom kecil, 
kelas petani mesti merupakan mayoritas besar mereka. 

Kedua hal ini, pengbancuran para pemilik tanab yang kaya oleb riba dan 
pemiskinan para produsen kecil, membawa pada pembentukan dan konsentrasi 
kapital-kapital uang yang besar. Namun batas bingga mana proses ini mengbapus 
cara produksi lama, seperti kasusna di Eropa modern, dan apakab ia mendudukkan 
cara produksi kapitalis sebagai gantinya, sepenubnya bergantung pada tingkat 
sejarab perkembangan dan kondisi-kondisi yang disediakannya. 

Kapital riba, sebagai bentuk karakteristik dari kapital pengbasil-bunga, 
bersesuaian dengan dominasi produksi kecil, dari kaum tani dan para tukang abli 
kecil yang bekeņa untuk diri mereka sendiri. Di mana, seperti dalam cara produksi 
kapitalis yang telab berkembang, kondisi-kondisi produksi dan produk kerja 
mengbadapi pekerja sebagai kapital, ia tidak barus meminjam uang apapun dalam 
kapasitasnya sebagai seorang produsen. Manakala ia meminjam uang, ini adalab 
untuk keperluan pribadi, seperti pada tukang gadai. Manakala pekerja itu adalab, 
sebaliknya, pemilik dari kondisi-kondisi kerja dan produknya, dalam kenyataan 
atau dalam nama, maka adalab sebagai seorang produsen ia berbubungan dengan 
kapital orang yang meminjamkan-uang, yang mengbadapi dirinya sebagai kapital 
periba. Newman mengemukakan masalabnya secara lebib tolol manakala ia 
mengatakan babwa bankir dibormati, sedangkan periba dibenci dan dibina, karena 
yang pertama meminjamkan kepada orang kaya dan yang tersebut belakangan 
meminjamkan kepada orang miskin (F.W. Newman, Lectures on Political 
Economy, London, 1851, bal. 44). la tidak melibat kenyataan babwa suatu 
perbedaan antara dua cara produksi masyarakat dan penataan masyarakat yang 
bersesuaian dengannya yang bersangkutan di sini, dan masalabnya tidak dapat 
banya diselesaikan menjadi suatu perbedaan antara kaya dan miskin. Lebib 
tepatnya, riba yang memiskinkan produsen kecil yang maskin bergandengan 
tangan dengan riba yang mengbancurkan pemilik tanab yang kaya. Segera setelab 
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riba para patrisian Romawi telab sepenubnya mengbancurkan para plebeyan 
Romawi, para pengusaba pertanian kecil, bentuk eksploitasi ini berakbir, dan 
ekonomi burjuis-kecil digantikan oleb suatu perekonomian yang semurninya 
perbudakan. 

Dalam bentuk bunga, periba dalam kasus ini dapat menelan segala sesuatu 
yang berlebib dari baban kebutuban bidup para produsen yang paling menentukan, 
jumlab yang kemudian menjadi upab-upab (bunga periba sebagai bagian dari 
yang kemudian muncul sebagai laba dan sewa-tanab), dan oleb karena itu 
adalab sangat tidak masuk-akal untuk membandingkan tingkat bunga ini, di mana 
semua nilai-lebib kecuali bagian negara dikuasai, dengan tingkat tingkat bunga 
modern, di mana bunga, sekurang-kurangnya bunga normal, banya merupakan 
sebagian dari nilai-lebib ini. Ini ialab untuk melupakan babwa pekerja-upaban 
memproduksi dan mengbasilkan laba, bunga dan sewa-tanab, singkat kata selurub 
nilai-lebib itu bagi si kapitalis yang mempekerjakan dirinya. Carey membuat 
perbandingannya yang tidak masuk akal untuk menunjukkan keuntungan besar 
bagi si pekerja dari perkembangan kapital dan jatubnya tingkat bunga yang 
menyertainya. Jika periba itu, tidak puas dengan menyedot kerja surplus 
korbannya, secara berangsur-angsur memperoleb bak kepemilikan bagi kondisi- 
kondisi kerja itu sendiri -tanab, rumab, dsb.- dan secara berkanjang berusaba 
merampasnya dengan cara ini, jangan dilupakan babwa perampasan pekerja ini 
sepenubnya dari kondisi-kondisi kerjanya bukanlab suatu basil yang kearabnya 
cara produksi kapitalis itu bercondong, melainkan lebib perkiraan tertentu yang 
darinya ia memulai. Budak-upab tepat sama ditiadakan dari posisinya sebagai 
budak sesunggubnya ditiadakan sebagai seoang budak butang, setidak-tidaknya 
dalam kapasitasnya sebagai produsen; jika ia memang dapat menjadi seperti itu, 
maka itu adalab dalam kapasitasnya sebagai konsumen. Kapital periba, dalam 
bentuk ini di mana ia sesunggubnya merampas semua kerja surplus dari produsen 
langsung itru, tanpa mengubab cara produksi itu; di mana kepemilikan atau milik 
para produsen atas kondisi-kondisi kerja mereka (dan produksi kecil yang 
terisolasi sesuai dengan ini) merupakan suatu pra-syarat yang pokok; di mana 
kapital oleb karena itu tidak secara langsung menundukkan kerja, dan dengan 
demikian tidak mengbadapinya sebagai kapital industri -kapital periba ini 
memiskinkan cara produksi, melumpubkan tenaga-tenaga produktif dan bukan 
mengembangkannya, dan secara serentak mengabadikan kondisi-kondisi yang 
disesalkan ini di mana produktivitas kerja sosial tidak berkembang babkan dengan 
pengorbanan si pekerja itu sendiri, sebagaimana ia adanya dalam produksi 
kapitalis. 

Riba dengan demikian bekerja di satu pibak untuk merusak dan 
mengbancurkan kekayaan kuno dan feodal, dan kepemilikan kuno dan feodal. 
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Di lain pihak ia merusak dan mengbancurkan produksi petani kecil dan burjuis- 
kecil, singkatnya semua bentuk di mana produsen masih tampil sebagai pemilik 
alat-alat produksinya. Dalam cara produksi kapitalis yang berkembang, pekerja 
bukanpemilikkondisi-kondisiproduksinya, pertanian yang dibudi-dayakan, baban 
mentab yang ia garap, dsb. Alienasi kondisi-kondisi produksi dari produsen ini, 
namun, bersesuaian di sini dengan suatu revolusi sunggub-sunggub di dalam 
cara produksi itu sendiri. Para pekerja yang terisolasi dikumpulkan bersama 
dalam pabrik-pabrik yang besar untuk kegiatan yang dikbususkan dan saling- 
berkaitan; alat digantikan oleh mesin. Cara produksi itu sendiri tidak lagi 
mengijinkan fragmentasi perkakas produksi yang terkait dengan kepemilikan 
kecil, tidak bedanya dengan tidak diperkenankannya isolasi para pekeņa itu sendiri. 
Dalam produksi kapitalis, riba tidak dapat ;lebih lama lagi menceraikan kondisi- 
kondisi produksi dari produsen, karena mereka memang sudah diceraikan. 

Di mana alat-alat produksi itu difragmentasi, riba memusatkan kekayaan 
moneter. la tidak menguba cara produksi itu, melainkan bergayut padanya seperti 
benalu dan memiskinkannya. la mengbisapnya bingga kering, mengebirinya dan 
memaksa reproduksi berlangsung dalam kondisi-kondisi yang lebih menyedibkan. 
Dari situ kebencian populer terbadap riba, pada puncaknya di dunia kuno, di 
mana kepemilikan produsen atas kondisi-kondisi produksi adalab sekaligus dasar 
bagi bubungan-bubungan politik, untuk kebebasan warga. 

Selama perbudakan itu berlaku, atau produk surplus dikonsumsi oleh tuan 
feodal dan pengikutnya, cara produksi masib tetap yang sama sekalipun pemilik- 
budak atau tuan feodal menjadi mangsanya riba; adalab semata-mata menjadi 
lebih berat bagi kaum pekerja. Pemilik-budak atau tuan feodal yang berbutang 
mengbisap lebih banyak lagi dari kaum pekeņa, karena lebih banyak telah diambil 
dari pemilik budak atau tuan feodal itu. Pada akbimya, ia dapat sepenubnya 
digantikan oleb si periba, yang sendiri menjadi seorang pemilik-tanah atau pemilik- 
budak sebagai jadinya dengan para ksatria di Romawi kuno. Sebagai gantinya 
pengbisap lama, yang eksploitasinya kurang-lebih adalab patriarkal, karena ia 
sebagian besamya adalab suatu alat kekuasaan politik, kita mendapatkan suatu 
seorang kaya bam yang mata-duitan, yang kejam. Namun cari produksi itu sendiri 
tetap tidak berubab. 

Riba mempunyai suatu pengarub revolusioner atas cara-cara produksi pra- 
kapitalis hanya sejaub ia mengbancurkan dan membubarkan bentuk-bentuk 
kepemilikan yang memberikan suatu dasar yang kokoh bagi pengungkapan 
kebidupan politik dan yang reproduksi tetapnya dalam bentuk yang sama 
merupakan suatu kebarusan bagi kebidupan itu. Dalam bentuk-bentuk Asia, 
riba dapat berkanjang selama waktu yang lama tanpa mengakibatkan sesuatu 
yang lebih dari pembusukan ekonomi dan korupsi politik. Hanya di mana dan 
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kapan kondisi-kondisi lain dari cara produksi kapitalis badir riba itu muncul sebagai 
salab satu dari cara-cara pembentukan cara produksi baru ini, dengan 
mengbancurkan para tuan feodal dan produksi kecil di satu pibak dan dengan 
memusatkan kondisi-kondisi kerja di pibak lain. 

Pada abad pertengaban, tidak terdapat tingkat bunga umum yang berlaku di 
sesuatu negeri. Gereja melarang semua transaksi bunga sejak awal. Undang- 
undang dan pengadilan tidak banyak memberi keamanan bagi pinjaman-pinjaman. 

Dan semakin tinggi tingkat bunga dalam kasus-kasus tertentu. Peredaran moneter 
yang rendab dan keperluan untuk membuat kebanyakan pembayaran dalam 
tunai memaksa orang untuk meminjam uang, dan semakin demikian balnya, 
semakin tidak berkembang sistem surat-surat wesel. Terdapat perbedaan besar 
dalam kedua tingkat bunga dan konsep riba. Pada masa Cbarlemagne, dianggap 
nilai riba yang keterlaluan jika memungut 100 persen bunga. Di Landau am 
Bodensee pada tabun 1344, beberapa warga lokal memungut 216^'^ persen. Di 
Zuricb dewan kota menetapkan 43''^persen sebagai bunga resmi. Di Italia, 
pada peristiwa-peristiwa tertentu mesti dibayar 40 persen, sekalipun dari abad 
ke duabelas bingga ke empatbelas tingkat itu lazimnya tidak melebibi 20 persen. 
Yerona menetapkan 12*/2 sebagai bunga resmi. Kaiser Frederick 11 menetapkan 
10 persen, namun ini banya untukkaum Yabudi. Kaiser itu tidak menetapkannya 
bagi orang Kristiani. 10 persen sudab umum di Rbineland Jerman pada abad ke 
tigabelas. (Kiillman, GescMckte des Stddtewesens, II, bal. 55-7.) 

Kapital periba mempunyai cara eksploitasi kapital tanpa cara produksinya. 
Kubungan ini juga berulang kembali di dalam perekonomian burjuis di cabang- 
cabang industri yang terbelakang, atau yang berjuang terbadap peraliban pada 
cara produksi modern. Dalam membandingkan tingkat bunga Inggris dengan 
India, misalnya, kita jangan berpedoman pada tingkat bunga Bank ofEngland 
melainkan lebib pada yang dipungut, misalnya, oleb orang orang-orang yang 
meminjamkan mesin-mesin kecil pada para produsen kecil dalam industri rumab- 
tangga. 

Riba secara sejarab penting, berbeda dengan kekayaan yang diabdikan 
sepenubnya pada konsumsi, sebagai sendiri suatu proses yang melabirkan kapital. 
Kapital riba dan kekayaan merkantil menimbulkan pembentukan suatu kekayaan 
moneter yang bebas dari kepemilikan tanab. Lebib kurang berkembang adalab 
sifat produksi sebagai suatu komoditil, semakin sedikit nilai-tukar menguasai 
produksi dalam selurub kelebaran dan kedalamannya, semakin uang itu tampak 
sebagai kekayaan yang sebenarnya, kekayaan itu sendiri, kekayaan pada 
umumnya, dibandingkan dengan bentuk terbatas dari permunculannya dalam 
nilai-nilai pakai. Pembentukan timbunan bergantung pada hal ini. Dengan 
mengenyampingkan uang sebagai uang dunia dan sebagai timbunan, ia kbususnya 



BDD I Karl Marx 

dalam bentuk alat pembayaran babwa ia muncul sebagai bentuk mutlak komoditi. 
Dan adalab kbususnya fungsinya sebagai alat pembayaran yang mengembangkan 
bunga dan dengannya kapital uang. Yang dikebendaki kekayaan untuk keroyalan 
dan korupsi ialab uang sebagai uang, uang sebagai suatu alat untuk membeli 
apa-saja. (Juga untuk membayar butang-butang.) Uang yang diperlukan produsen 
kecil ialab di atas segala-galanya untuk pembayaran. (Transformasi jasa-jasa in 
natura dan penyeraban kepada para tuan-tanab dan negara menjadi sewa uang 
dan pajak uang memainkan suatu peranan penting di sini.) Dalam kedua hal itu 
uang diperlukan sebagai uang. Di lain pibak, banya dalam riba pembentukan 
timbunan menjadi suatu kenyataan untuk pertama kalinya dan memenubi impian- 
impiannya. Yang dicari dari pemilik timbunan bukanlab kapital melainkan lebib 
uang sebagai uang; tetapi melalui bunga ia mentransformasi timbunan uang ini, 
sebagai adanya itu sendiri, menjadi kapital -menjadi suatu alat yang dengannya 
ia menguasai sebagian atau sepenubnya atas kerja surplus, dan dengan cara ini 
atas suatu bagian dari kondisi-kondisi produksi itu sendiri, babkan jika ini secara 
nominal masib mengbadapi dirinya sebagai milik seseorang lain. Riba seakan- 
akan bidup di dalam pori-pori produksi, seperti dewa-dewa dalam intermundia 
Epicurus. Semakin suUt untuk mendapatkan uang, semakin sed ik it bentuk komoditi 
telab menjadi bentuk umum dari produk itu. Si periba oleb karena itu tidak sampai 
mengbadapi sesuatu rintangan kecuali ketidak-mampuan mereka yang 
memerlukan uang untuk membayar atau kemampuan mereka untuk berlawan. 
Dalam produksi petani kecil dan burjuis-kecil, uang pada umumnya digunakan 
sebagai alat pembelian mnanakala pekerja kebilangan kondisi-kondisi 
produksinya karena kecelakaan atau sesuatu dislokasi luar-biasa (pekerja itu 
pada umumnya masib pemilik mereka dalam sistem-sistem produksi ini), atau 
setidak-tidaknya manakala mereka tidak digantikan di dalam proses reproduksi 
biasa. Baban-baban kebutuban bidup dan baban mentab merupakan suatu bagian 
pokok kondisi-kondisi produksi ini. Suatu kenaikan dalam barga mereka dapat 
menjadikannya tidak mungkin untuk menggantikan mereka dari basil produk itu, 
tepat sebagaimana kegagalan panen sederbana dapat mencegab petani 
menggantikan benib gandumnya secara setimpal. Peperangan-peperangan yang 
sama yang melaluinya para patrisian Romawi mengbancurkan kaum plebeyan, 
dengan memaksa mereka ke dalam dinas-dinas perang yang mencegab mereka 
untuk mereproduksi kondisi-kondisi kerja mereka, dan karenanya sangat 
memiskinkan mereka (dan pemiskinan, pembatasan atau kebilangan kondisi- 
kondisi reproduksi, merupakan bentuk yang berlaku di sini), mengisi gudang- 
gudang dan peti-peti besi yang tersebut terdabulu dengan tembaga jaraban, uang 
masa itu. Gantinya membekali para plebeyan secara langsung dengan komoditi 
yang mereka butubkan -gandum, kuda, ternak, dsb.- mereka meminjamkan 
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kepada mereka itu tembaga, yang tiada berguna bagi mereka sendiri, dan 
memanfaatkan situasi untuk memeras tingkat-tingkat bunga dan riba yang luar- 
biasa tinggi, dengan begitu menjadikan kaum plebeyan itu budak-budak butang 
mereka. Kaum tani Perancis di bawab Cbarlemagne secara serupa dibancurkan 
oleb peperangan, sebingga tiada apapun yang tersisa bagi mereka kecuali 
menukarkan posisi sebagai debitor dengan posisi sebagai bamba. Di Kekaisaran 
Romawi seringkali terjadi, sebagaimana sudab sangat diketabui, bawa kelaparan 
membuat orang-orang bebas menjual anak-anak mereka dan diri mereka sendiri 
sebagai budaki kepada para orang kaya. Demikian kenyataan titiik-titik balik 
umumnya. Manakala dipandang secara terinci, pelestarian atau kebilangan 
kondisi-kondisai produksi para produsen kecil bergantung pada seribu-satu situasi- 
situasi kebetulan, dan masing-masing kekebetulan atau kebilangan itu berarti 
pemiskinan dan suatu titik di mana si benalu periba dapat merebut kekuasaan. Si 
petani cuma perlu salab-seekor sapinya mati dan ia seketika tidak mampu 
mengulangi reproduksinya pada skala yang lama. la jatub menjadi mangsa riba, 
dan begitu berada dalam posisi itu ia tidak akan pemab memulibkan kebebasannya. 

Namun bidang riba itu sendiri, yang pokok dan kbusus tetaplab fungsi uang 
sebagai alat pembayarqan. Sesuatu kewajiban moneter -sewa, bunga, upeti, 
pajak dsb.- yang jatub waktu pada sesuatu tanggal tertentu membawa dengannya 
kebarusan akan suatu pembayaran uang. Inilab sebabnya mengapa riba pada 
umumnya berkaitan dengan petani pajak, fermiers generaux, receveurs 
generaux, dari Roma kuno bingga jaman modem. Dengan perdagangan dan 
jenderalisasi produksi komoditi, pembelian dan pembayaran menjadi terpisab 
dalam waktu. Uang mesti disediakan pada suatu tanggal tertentu. Krisis-krisis 
uang modern menunjukkan bagaimana babkan sekarang hal ini dapat 
mengakibatkan situasi-situasi di mana kapitalis uang dan periba melebur menjadi 
satu. Namun justru riba ini menjadi suatu alat penting dalam memperluas 
kebutuban akan uang sebagai alat pembayaran, karena ia menyeret produsen 
ke dalam dan semakin dalam ke dalam butang dan mengbancurkan alat 
pembayarannya yang biasa karena beban bunga itu sendiri tidak memungkinkan 
reproduksinya secara teratur. Di sini riba bersumber dari uang sebagai alat 
pembayaran dan melebarkan fungsi uang ini, bidangnya yang paling kbusus. 

Sistem kredit berkembang sebagai suatu reaksi terbadap riba. Namun ini 
jangan ditanggapi secara salab, ataupun dalam pengertian para penulis kuno, 
para Bapak Gereja, Lutber atau para sosialis dini. la tidak lebib atau kurang 
berarti penundukan kapital pengbasil-bunga kepada kondisi-kondisi dan keperluan- 
keperluan cara produksi kapitalis. 

Dalam sistem kredit modern, kapital pengbasil-bunga menjadi disesuaikan 
dalam keselurubannya pada kondisi-kondisi produksi kapitalis Riba yang 
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sesunggubnya tidak saja terus berada, melainkan di negeri-negeri produksi 
kapitalis yang berkembang ia dibebaskan dari rintangan-rintangan yang 
perundang-undangan sebelumnya telab selalu kenakan padanya. Kapital 
pengbasil-bunga mempertabankan bentuk kapital periba vis-a-vis orang-orang 
dan kelas-kelas, atau dalam kondisi-kondisi di mana meminjam dalam arti yang 
layak dengan cara produksi kapitalis tidak dan tidak dapat terjadi; di mana 
meminjam disebabkan oleb kebutuban pribadi, seperti di tempat-tempat pegadaian; 
di mana meminjam adalab untuk konsumsi yang royal; atau di mana produsen 
bukan seorang produsen-kapitalis, seorang petani kecil, tukang, dsb., yaitu masib 
pemilik dari kondisi-kondisi produksinya sendiri sebagai seorang produsen 
langsung; akbirnya di mana produsen kapitalis itu sendiri beroperasi pada suatu 
skala yang begitu kecil bingga situasinya mendekati situasi para produsen yang 
bekerja untuk diri mereka sendiri. 

Yang membedakan kapital pengbasil-bunga sejaub ia merupakan suatu unsur 
pokok dari cara produksi kapitalis, dari kapital periba sama sekali bukan sifat 
atau watak kapital ini senditri. Adalab semata-mata kondisi-kondisi yang telab 
berubab di mana ia berfungsi, dan karenanya juga sosok yang telab sepenubnya 
ditransformasi dari yang meminjam yang mengbadapi yang meminjamkan-uang. 
Babkan manakala seorang tanpa kemampuan mendapatkan kredit sebagai 
seorang pengusaba industri atau saudagar, itu diberikan dengan barapan babwa 
ia akan berfungsi sebagai seorang kapitalis, akan menggunakan kapital yang 
dipinjam itu untuk menguasai kerja yang tidak dibayar. la diberi kredit sebagai 
seorang kapitalis potensial. Dan kenyataan ini yang begitu sangat dikagumi oleb 
para apologis ekonomi, babwa seseorang tanpa kekayaan namun dengan 
semangat, ketetapan bati, kemampuan dan jiwa bisnis dapat mentransformasi 
dirinya menjadi seorang kapitalis dengan cara ini -tepat sebagaimana nilai 
komersial dari setiap orang selalu dinilai lebib besar atau lebib kecil secara tepat 
dalam cara produksi kapitalis- sejaub ia selalu mendorong sederetan petualang 
baru di atas bidang disamping dan dibanding berbagai kapitalis individual yang 
sudab ada, sesunggubnya memperkuat ketentuan kapital itu sendiri, melebarkan 
dasarnya dan memungkinkannya untuk selalu merekrut tenaga-tenaga baru dari 
lapisan masyarakat yang lebib rendab. Cara Gereja Katbolik Abad-abad 
Pertengaban membangun bierarkinya dari otak-otak terbaik bangsa, tanpa 
mengbiraukan status, kelabiran, atau kekayaan, secara sama merupakan alat 
penting dalam memperkuat kekuasaan para pendeta dan penindasan golongan 
awam. Semakin suatu kelas yang dominan mampu menyerap orang-orang terbaik 
dari kelas-kelas yang didominasi, semakin solid dan berbabaya kekuasaannya 
itu. 

Gantinya pengutukan terbadap kapial pengbasil-bunga pada umumnya, para 
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pendiri sistem perkreditan modern memulai dari pengakuannya yang tegas. 

Kita tidak merujuk di sini pada reaksi terbadap riba yang berusaba melindungi 
kaum miskin darinya, seperti Monts-de-piete (1350 di Sarlins di France-Comte; 
kemudian di Perugia dan Savone di Itralia -1400 dan 1479). Ini layak diperbatikan 
banya karena mereka memperagakan ironi bersejarab yang mengubab keinginan- 
keinginan yang saleb menjadi justru kebalikannya manakala diwujudkan. 100 
persen adalab perkiraan konservatif bagi bunga yang dibayar kelas pekeņa Inggris 
kepada tempat-tempat pegadaian, anak keturunan dari Monts-de-piete itu.*® 
Sama tidak terpikirkan oleb kita ialab fantasi-fantasi kredit orang-orang seperti 
Dr. Hugb Cbamberleyne dan Jobn Briscoe, yang berusaba membebaskan 
aristokrasi Inggris dari riba selama dasawarsa terakbir abad ke tujubbelas dengan 
jalan suatu bank tanab dengan uang kertas yang didasarkan pada pemilikan 
tanab.®’ 

Lembaga-lembaga perkreditan yang didirikan pada abad-abad ke duabelas 
dan ke empatbelas di Yenesia dan Genoa labir dari kebutuban perdagangan laut 
dan perdagangan grosir yang didasarkan padanya untuk membebaskan diri 
mereka dari kekuasaan riba gaya-lama dan dari monopoli perdagangan-uang. 

Jika bank-bank itu sendiri yang didirikan dalam republik-republik kota ini adalab 
sekaligus lembaga-lembaga untuk perkreditan umum, yang darinya negara 
menerima persekot-persekot untuk pajak-pajak yang diantisipasikan, tidak boleb 
dilupakan babwa para saudagar yang membentuk asosiasi-asosiasi ini sendiri 
adalab orang-orang paling terkemuka di negara-negara itu dan secara sama 
berkepentingan dalam membebaskan pemerintab mereka maupun diri mereka 
sendiri dari riba,®* sedangkan pada waktu bersamaan menundukkan negara 
secara lebib aman pada mereka sendiri. Manakala Bank of England mesti 
dibentuk, golongan Tory berkeberatan karena bank-bank merupakan lembaga- 
lembaga republiken. Bank-bank yang berkembang subur terdapat di Yenesia, 
Genboa, Amsterdam dan Ramburg, Namun siapa yang pernab mendengar 
tentang sebuab Bank of France atau Bank of Spainl 

Bank of Amsterdam (1609) tidak lebib merupakan suatu tonggak sejarab 
dalam perkembangan sistem perkreditan modern daripada Bank of Ramburg 
(1619). la merupakan sebuab bank untuk deposito. Cek-cek yang diterbitkan 
bank itu dalam kenyataan sesunggubnya adalab semata-mata tanda-terima bagi 
logam mulia yang dicetak dan tidak dicetak menjadi koin yang didepositokan 
dengannya dan diedarkan banya dengan endosemen para penerimanya. Namun 
di Rolland, kredit komersial dan perdagangan uang memang berkembang bersama 
perdagangan dan manufaktur, dan dengan proses perkembangan itu sendiri, kapital 
pengbasil-bunga menjadi ditundukkan pada kapital industri dan kapital komersial. 

Hal ini sudab terbukti dari rendabnya tingkat suku bunganya. Namun, pada abad 
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ke tujubbelas, Kolland berlaku sebagai negeri teladan dari perkembangan ekonomi, 
tepat sebagaimana Inggris adanya dewasa ini. Monopoli riba gaya-lama, yang 
didasarkan pada kemiskinan, telab dilempar keluar di sana secara otomatik. 

Selama selurub abad ke delapanbelas kita mendengar seruan bagi suatu 
penurunan paksa pada tingkat bunga, dengan merujuk pada Rolland, dan 
pembuatan perundang-undangan berlangsung dalam arab yang sama; dengan 
tujuan untuk menundukkan kapital pengbasil-bunga kepada kapital komersial 
dan kapital industri dan bukan sebaliknya. Jum-bicaranya yang terkemuka adalab 
Sir Josiab Cbild, bapak perbankan swasta Inggris yang wajar. la mendeklamasi 
terbadap monopoli para periba dengan cara yang sama sebagaimana para penjabit 
siap-pakai Moses & Son menyerang monopoli para penjabit pesanan. Josiab 
Cbild ini juga bapak dari pemborong-sabam Inggris. Sebagai otokrat East India 
Company, ia membela monopolinya atas nama perdagangan bebas. Terbadap 
Tbomas Manley (Interest of Money Mistaken) ia berkata: 

"SEbagai kampiun gErambalan pariba yang takut-takut dan bErgamEtar ia mangarabkan batEra- 
batara utamanya pada titikyang talab kunyatakan sabagai yang paling lamab... dangan tanpa 
tadang aling-aling ia manyangkal babwa rEudabnya tingkat bunga marupakan SEbab kakayaan dan 
barsumpabbabwa itusEmata-mataakibatnya"(/ra/te's//r/fi/:Dmmfir/:fi,EtE.,IGG9,tErj, 
AmstErdam dan Barlin, 1754 [bal. I2D]). "Jika pardagangan yang mamparkaya suatu nagari, dan 
jika suatu panurunan bunga maningkatkan pErdagangan, maka suatu panurunan bunga atau suatu 
pambatasan riba tidak maragukan lagi marupakan sabab utama yang barbasil dari kakayaan 
SESuatu bangsa Sama sakali bukan tidak masuk akal untuk mangatakan babwa bal yang sama 
dapat SEEara sarantak marupakan suatu sabab dalam kEadaan-kEadaan tartEntu, dan suatu akibat 
dangan situasi-situasi tErtantu lainnya" [Ibid, bal. 155). "Talur adalab sabab dari induk ayam, dan 
indukayam itu sabab dari tElur. PEUurunan bunga dapat mEnyababkan suatu pEuingkatan kakayaan, 
dan paningkatan kakayaan dapat mEnimbiulkan suatu panurunan bunga yang labib basar lagi" 
(ibid, bal. I5G). "Aku pambala industri dan lawanku mambEla kamalasan dan kalambanan" (bal. 

I7B). 

Perjuangan yang keras terbadap riba, tuntutan akan penundukan kapital 
pengbasil-bunga pada kapital industri, adalab semata-mata suatu pendabuluan 
pada ciptaan-ciptaan organik yang dibasilkan kondisi-kondisi produksi kapitalis 
dalam bentuk sistem perbankan modern, yang di satu pibak merampas kapital 
periba dari monopolinya, karena ia memusatkan semua cadangan uang yang 
tidur menjadi satu dan menempatkannya di pasar uang, sedangkan di pibak lain 
membatasi monopoli logam mulia itu sendiri dengan menciptakan uang kredit. 

Tepat sebagaimana dalam kasus Cbild, demikian perlawanan terbadap riba 
dapat ditemukan dalam semua tulisan Inggris mengenai perbankan dalam bagian 
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ketiga terakbir abad ke tujubbelas dan awal abad ke delapanbelas; tuntutan 
pembebasan perdagangan dan industri dari riba, maupun negara. Juga ilusi-ilusi 
raksasa mengenai pengarub ajaib dari kredit, mengenai penyingkiran monopoli 
yang dipegang oleb logam mulia dan penggantiannya dengan kertas dsb. Orang 
Skotlandia, William Paterson, pendiri Bank of England dan Bank of Scotland, 
dalam segala-galanya Law (bukum) adalab Yang Terutama.®^ 

Terbadap Bank of England, semua tukang emas dan pialang pegadaian 
menyuarakan suatu teriakan kemaraban (Macaulay, Mistory of England, IV 
[London, 1855], bal. 499). Selama sepulub tabun pertama Bank mesti berjuang 
dengan kesulitan-kesulitan besar; perseteruan-perseteruan asing besar; uang 
kertasnya banya diterima jaub di bawab nilai nominalnya ... para tukang-emas 
(yang di tangannya perdagangan logam mulia berlaku sebagai dasar suatu bisnis 
perbankan primitif) cemburu pada Bank, karena bisnis mereka menjadi 
berkurang, diskonto-diskonto mereka diturunkan, transaksi-transaksi mereka 
dengan pemerintab dialibkan kepada lawan-lawan mereka (J. Erancis, op. cit., 
bal. 73). 

Babkan sebelum pendirian Bank of England, sebuab rencana untuk sebuab 
National Bank ofCredit telab direncanakan pada tabun 1683, yang bertujuan, 
di antara lain-lainnya: agat para saudagar, manakala mereka mendapatkan suatu 
kuantitas barang yang besar sekali, dapat, dengan bantuan bank ini, 
mendepositkan barang-barang mereka, dengan mengbimpun suatu kredit atas 
persediaan mereka sendiri yang mati, mempekerjakan pegawai mereka, dan 
meningkatkan perdagangan mereka, bingga mereka mendapatkan suatu pasar 
yang bagus ganti menjualnya dengan rugi.®° 

Setelab banyak kesulitan, Bank of Credit ini telab didirikan di Devonshire 
House di Jalan Bisbopsgate. Bank ini meminjamkan kepada pengusaba industri 
dan saudagar, atas jaminan tiga-per-empat nilai komoditi yang didepositkan, dalam 
bentuk surat-surat wesel. Untuk menjadikan wesel-wesel ini alat-pembayaran, 
sejumlab orang di setiap cabang bisnis itu bergabung bersama untuk membentuk 
sebuab perusabaan, yang darinya seseorang yang memiliki wesel bank ini dianggap 
menerima komoditi bagi mereka dengan kemudaban yang sama seakan-akan ia 
menawarkan pembayaran tunai. Bank itu tidak berbisnis dengan makmiir. Cara 
bekerjanya terlalu rumit, dan resiko yang bersangkutan dalam depresiasi komoditi 
adalab terlalu besar. 

Jika kita berkonsentrasi pada isi yang sesunggubnya dari tulisan-tulisan ini, 
yang merupakan iringan teori pada pembentukan sistem perkreditan modem di 
Inggris dan membantu mengasubnya, kita tidak mendapatkan apapun padanya 
kecuali permintaan bagi penundukan kapital pengbasil-bunga dan alat-alat 
produksi yang dapat dipinjam pada umumnya kepada cara produksi kapitalis. 
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sebagai salab satu dari prasyarat-prasyaratnya. Jika kita semata-mata melibat 
ungkapan-ungkapan yang digunakan, cara itu bertepatan dengan ilusi-ilusi 
perbankan dan perkreditan dari kaum Saint-Simon seringkali mengberankan, 
langsung bingga kata-kata itu sendiri. 

Tepat sebagaimana bagi kaum Fisiokrat cultivateur (pembudi-daya) tidak 
berarti pekerja sesunggubnya di atas tanab itu, melainkan lebib pengusaba 
pertanian besar, demikian travailleur (pekerja) bukanlab pekerja itu melainkan 
lebib si kapitalis industri dan komersial, dan penggunaan ini masib berlaku dengan 
para muridnya. 

Seorang travailleur [pekerja] memerlukan pembantu, pendukung, ouvriers 
[burub -Marx memberi tekanan pada kata itu dalam kutipan Perancis]; ia mencari 
burub yang cerdas, cekatan dan penub pengabdian; ia mempekerjakan mereka, 
dan kerja mereka produktif ([Enfantin,] Religion saint-simonienne. Economie 
politique et politique, Paris, 1831, bal. 104). 

Sekali-kali jangan dilupakan babwa banya dalam karyanya yang terakbir, Le 
Nouveau Cbristianisme, Saint-Simon secara langsung tampil sebagai juru-bicara 
bagi kelas pekerja dan menyatakan emansipasinya menjadi tujuan akbir dari 
usaba-usabanya. Semua tulisannya yang sebelumnya di dalam, kenyataan semata- 
mata suatu pemujaan masyarakat burjuis modern terbadap masyarakat feodal 
atau dari kaum pengusaba industri dan bankir terbadap para polisi dan tukang 
perundang-undangan masa Napoleon. Betapa berbeda dengan tulisan-tulisan 
sejamandari Owen!^* Babkan bagi parapengikutnya, sebagaimana dibuktikan 
kalimat yang dikutip di atas, kapitalis industri tetap merupakan travailleur par 
excellence. Jika seseorang membaca tulisan-tulisannya secara kritis, tidak 
mengejutkan babwa perwujudan impian-impian kredit dan perbankannya ialab 
Credit MobilieC^ yang didirikan oleb mantan-pengikut Saint-Simon, Emile 
Pereire, suatu bentuk yang secara kebetulan dapat mencapai keulungan seperti 
itu banya dalam sebuab negeri seperti Perancis, di mana sistem kredit ataupun 
industri berskala-besar tidak dikembangkan bingga tingkat modern itu. Di Inggris 
dan Amerika hal seperti ini tiada akan dimungkinkan. Dalam kalimat berikut ini 
dari Doctrine de Saint-Simon. Exposition. Premiere annee, 1828/29, edisi ke-3, 
Paris, 1831, kita sudab mendapatkan Credit Mobilier secara singkatnya. 
Mudablab dimengerti bagaimana bankir itu dapat memberikan persekot-persekot 
lebib murab daripada si kapitalis dan periba perseorangan. Maka adalab juga 
mungkin bagi bankir ini untuk melengkapi pengusaba industri dengan alat-alatnya 
secara lebib murab, yaitu dengan bunga lebib rendab, daripada yang dapat 
dilakukan para tuan-tanab dan para kapitalis, karena yang ini dapat lebib mudab 
salab dalam pemiliban orang-orang yang dipinjami itu (bal. 202). 

Namun sang pengarang sendiri menambabkan dalam sebuab catatan kaki: 
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Keuntungan yang dianggap akan timbul dari campur-tangan bank ini antara 
si kapitalis yang menganggur dan para travailleur seringkali ditimpangkan dan 
babkan dibancurkan oleb kesempatan yang diberikan oleb masyarakat kita yang 
berantakan organisasinya bagi berkuasanya egoisme, dalam berbagai bentuk 
penipuan dan kepalsuan; para bankir seringkali mengbalang antara para travailleur 
dan para kapitalis yang menganggur semata-mata untuk mengeksploitasi kedua 
belab pibak bingga merusak masyarakat. 

Travailleur di sini mewakili si capitaliste industriel (kapitalis industri). Secara 
kebetulan adalab salab untuk memandang sumber-sumber yang dipunyai dan 
tersedia bagi sistem perbankan modern semata-mata sebagai sumber-sumber 
para kapitalis yang menganggur. Pertama-tama, sumber-sumber ini mencakup 
bagian kapital yang oleb pengusaba industri dan saudagar sementara dibiarkan 
menganggur dalam bentuk uang, sebagai suatu cadangan uang atau sebagai 
kapital yang masib mesti diinvestasikan, yaitu kapital menganggur, namun bukan 
kapital dari yang menganggur; kedua, bagian dari pendapatan setiap orang dan 
simpanan yang secara permanen atau untuk sementara waktu disisibkan untuk 
akumulasi. Dan kedua ini adalab menentukan bagi sifat sistem perbankan itu. 

Namun, sekali-kali tidak boleb dilupakan, pertama-tama babwa uang dalam 
bentuk logam mulia masib merupakan dasar yang darinya sistem perkreditan 
tidak pemab dapat membebaskan dirinya, oleb justru sifat kasus itu. Kedua, 
babwa sistem perkreditan mengandaikan monopoli kepemilikan alat-alat produksi 
masyarakat (dalam bentuk kapital dan kepemilikan tanab) di pibak para individu 
perseorangan, yang itu sendiri di satu pibak adalab suatu bentuk yang melekat 
dari cara produksi kapitalis dan di lain pibak adalab daya dorong perkembangannya 
menjadi bentuknya yang tertinggi dan kemungkinan terakbirnya. 

Sebagaimana sudab ditegaskan pada tabun 1697, dalam Some Thoughts of 
the Interests of England, sistem perbankan itu, dengan organisasi dan 
sentralisasinya, merupakan produk yang paling buatan dan rumit yang dilabirkan 
oleb cara produksi kapitalis. Dari situ kekuasaan yang luar-biasa besarnya yang 
dipunyai sebuab lembaga seperti Bank of England atas perdagangan dan 
perindustrian, sekalipun gerakan mereka yang sesunggubnya tetap berada 
sepenubnya di luar orbitnya dan ia berprilaku pasif sekali terbadap mereka. 
Namun, sebuab bank seperti itu memasok bentuk dari suatu pembukuan dan 
distribusi umum dari alat-alat produksi pada suatu skala masyarakat, babkan 
sekalipun banya bentuk itu. Kita telab melibat babwa laba rata-rata dari kapitalis 
individual, atau dari sesuatu kapital tertentu, tidak ditentukan oleb kerja surplus 
yang dirampas oleb kapital ini di tangan-pertama, melain lebib oleb keseluruban 
kerja surplus yang dirampas selurub kapital itu, yang darinya masing-masing 
kapital tertentu semata-mata menarik Sifat sosial kapital ini diperantarai dan 
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hanya diwujudkan secara sempurna diwujudkan oleh perkembangan sepenubnya 
dari sistem perkreditan dan perbankan. Di lain pihak ini juga berlanjut lehih jauh. 
la menempatkan semua kapital yang tersedia dan hahkan yang potensial yang 
helum secara aktif dimasukkan dalam persediaan untuk digunakan para kapitalis 
industri dan komersial, sebingga yang meminjamkan maupun yang menggunakan 
kapital ini adalah pemilik atau produsennya. la dengan hegitu mengbapuskan 
sifat perseorangan kapital itu dan dengan demikian sudah menjadi sifatnya 
mengandung, sekalipun hanya secara pembawaan, pengbapusan kapital itu 
sendirti. Melalui sistem perbankan, distribusi kapital itu dipindahkan dari tangan 
para kapitalis dan periha perseorangan dan menjadi suatu hisnis khusus, menjadi 
suatu fungsi sosial. Namun perbankan dan perkreditan dengan hegitu juga menjadi 
alat yang paling hehat untuk mendorong produksi kapitalis melampaui rintangan- 
rintangannya sendiri dan salah-satu dari wahana yang paling herdaya-hasil hagi 
krisis-krisis dan penipuan. 

Sistem perbankan lehih lanjut menunjukkan, dengan menggantikan herhagai 
hentuk sirkulasi kredit untuk uang, hahwa yang tersebut terakbir itu dalam 
kenyataan sesunggubnya tidak lain dan tidak hukan hanya suatu pernyataan 
khusus dari sifat kerja masyarakat dan produk-produknya, yang namun, 
berlawanan dengan dasar produksi perseorangan, mesti selalu menyuguhkan 
dirinya pada instansi terakbir sebagai sehuah harang, sebagai suatu komoditi 
tertentu di samping komoditi lainnya. 

Akbirnya, tiada diragukan lagi hahwa sistem kredit akan berfungsi sebagai 
suatu pengungkit yang hehat dalam proses peraliban dari cara produksi kapitalis 
kepada cara produksi kerja yang hergahung; namun, hanya sebagai suatu unsur 
dalam huhungan dengan revolusi-revolusi organik lain yang herskala-hesar di 
dalam cara produksi itu sendiri. Di lain pihak, ilusi-ilusi tentang daya ajaih sistem 
perkreditan dan perbankan, dalam pengertian sosialis, lahir dari ketidak-tahuan 
sepenubnya mengenai cara produksi kapitalis dan tentang sistem kredit sedbagai 
salah-satu bentuknya. Segera setelab alat produksi herhenti ditransformasi 
menjadi kapital (yang juga berarti pengbapusan pemilikan perseorangan dalam 
tanah), kredit sebenarnya tidak lagi mempunyai sesuatu makna, sesuatu yang 
herkehetulan sebingga hahkan kaum Saint-Simon menyadarinya. Namun selama 
cara produksi kapitalis berkanjang, kapital penghasil-hunga berkanjang sebagai 
salah-satu bentuknya, dan dalam kenyataan merupakan dasar dari sistem 
perkreditannya. Hanya penulis sensasi yang sama, yang mengbendaki produksi 
komoditi berlanjut terus selagi uang dibapuskan (Proudbon) dapat mengimpikan 
kehehatan suatu credit gratuit [kredit hehas-hunga], perlaksanaan pura-pura 
dari keinginan saleh yang lahir dari pendirian hurjuis-kecil.®^ 

Dalam Religion saint-simonienne. Economie poiitigue et poiitigue, kita 
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dapat membaca pada balaman 45: 

"Tujuan kradit ialab babwa dalam suatu masyarakat di mana babarapa arang mamiliki alat-alat 
untuk industri tanpa kamampuan atau kamauan untuk manggunakannya, sadangkan arang-arang 
rajin lainnya tidak mamiliki parkakas-parkakas karja, parkakas-parkakas ini dapat dialibkan 
dangan cara yang paling mudab dari tangan yang tarsBbuttardabulu, para pamiliknya, kapada 
arang-arang lain yang mangatabui bagaimana manggunakannya. Mari kita mancatat babwa manurut 
dafinisi ini kradit marupakan suatu basil dari cara dan bantukyang dangannya kapamilikan itu 
tarbantuk" 

Dengan demikian kredit mengbilang bersama pembentukan kepemilikan ini. 
Lebib lanjut dikatakan, pada balaman 98, babwa bank-bank dewasa ini 
memandang diri mereka sendiri ditakdirkan untuk mengikuti gerakan yang dimulai 
oleb transaksi-transaksi di luar bidang mereka sendiri, namun tidak untuk 
memberikan impuls untuk ini sendiri, dengan kata-kata lain, bank-bank itu 
memainkan peranan kaum kapitalis untuk para travailleur yang kepada mereka 
kaum kapitalis itu mengeluarkan kapital di muka. 

Credit Mobilier sudab laten dalam gagasan babwa bank-bank itu sendiri 
mestinya mengambil-alib kepemimpinan itu, dan mesti melebibi dengan jumlab 
dan kegunaan perusabaan-perusabaan yang mereka kontrol dan pekerjaan- 
pekerjaan yang telab mereka promosikan (bal. 101). 

Secara sama, Constantin Pecqueur menuntut babwa bank-bank (yang oleb 
kaum Saint-Simon disebut systeme general des banques) barus menguasai 
produksi. Pecqueur pada dasarnya selalu seorang Saint-Simon, babkan jika jaub 
lebib radikal. la menginginkan lembaga perkreditan... menguasai selurub gerakan 
produksi nasional. - Tepatnya berusaba menciptakan suatu lembaga perkreditan 
nasional yang akan memajukan sumber-sumber pada orang-orang yang berbakat 
dan beņasa, namun bukan kepemilikan, tanpa mengikat para peminjam ini secara 
paksa bersama dalam suatu kersetia-kawanan rapat dalam produksi dan 
konsumsi, melainkan lebib, sebaliknya, sedemikian rupa bingga mereka sendiri 
menentukan yang mereka pertukarkan dan produksi. Dengan cara ini anda banya 
akan mencapai yang sudab dicapai oleb bank-bank swasta, anarki, suatu 
ketidakseimbangan antara produksi dan konsumsi, kebancuran tiba-tiba dari 
beberapa dan kekayaan mendadak pibak-pibak lain; sebingga kelembagaan anda 
tidak akan pernab melakukan lebib daripada memproduksi suatu jumlab manfaat 
yang secara setara diimbangi dengan suatu jumlab kemalangan yang dibasilkan 
pibak lain ... anda semata-mata akan membekali para pekerja-upaban yang 
anda bantu dengan cara untuk saling bersaing satu-sama-lain, tepat sebagaimana 
sekarang dilakukan oleb para majikan kapitalis mereka (C. Pecqueur, Tbeorie 
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nouvelle d’economie social et politique, Paris, 1842, hal. 433, 434). 

Kita telah melibat bagaimana kapital saudagar dan kapital penghasil-hunga 
merupakan hentuk-hentukkapital yang tertua. Namun terletakpada sifat masalab 
itu sendiri hahwa kapital penghasil-hunga mesti tampil pada pikiran populer 
sebagai hentuk kapital par excellence. Dalam kapital saudagar kita mendapatkan 
suatu aktivitas perantara, entah apakah ini dipandang sebagai kepalsuan, kerja 
atau apapun. Dalam kapital penghasil-hunga, sebaliknya, sifat swa-reproduksi 
kapital, nilai swa-valorisasi, produksi nilai-lehih, tampil sebagai suatu kualitas 
yang semurninya gaih. Karenanya juga terjadi hahwa hahkan suatu seksi dari 
para ahli ekonomi politik, kbususnya di negeri-negeri di mana kapital industri 
masih helum sepenubnya herkemhang, seperti di Perancis, bergayut pada kapital 
penghasil-hunga sebagai hentuk dasar dan memandang sewa-tanah, misalnya, 
semata-mata sebagai suatu hentuk lain darinya, sejauh ia di sini juga merupakan 
hentuk dari suatu pinjaman yang berlaku. Dengan cara ini pengungkapan inter- 
nal dari cara produksi kapitalis telah sepenubnya disalab-mengerti, dan telah 
tidak dilibat hahwa kedua-duanya, tanah dan kapital hanya disewakan kepada 
kaum kapitalis. Sebagai gantinya uang, alat-alat produksi sudah tentu dapat 
dipinjamkan in natura, dalam hentuk mesin-mesin, tempat-tempat hisnis, dsh. 
Tetapi di dalam kasus ini semua ini mewakili suatu jumlah uang tertentu, dan 
jika, terpisab dari hunga, suatu hagian dibayar untuk keausan, ini lahir dari nilai- 
pakai, hentuk alami khusus, dari unsur-unsur kapital ini. Hal yang lagi-lagi 
membedakan di sini ialah apakah mereka dipinjamkan kepada produsen-produsen 
langsung, yang mengandaikan ketidak-beradaan cara produksi kapitalis, sekurang- 
kurangnya di hidang di mana hal sejenis ini terjadi, atau apakah mereka 
dipinjamkan kepada kaum kapitalis industri, yang justru mengandaikan hahwa 
dasamya ialah cara produksi kapitalis itu. Adalah lehih tidak penad dan tidak 
masuk akal untuk menyeret masuk persewaan rumah-rumah, dsh. hagi konsumsi 
perseorangan. Sudah cukup jelas hahwa kelas pekerja ditipu dalam hentuk ini 
juga, dan hingga suatu hatas yang jauh sekali; namun ia secara sama dieksploitasi 
oleh si pedagang kecil yang memasokkaum pekerja itu dengan kehutuhan hidup. 
Ini merupakan suatu ekspoloitasi sekunder, yang berlansung di samping eksploitasi 
asli yang terbadi secara langsung di dalam proses produksi itu sendiri. Perbedaan 
antara penjualan dan meminjamkan di sini sepenubnya tidakpenting dan formal, 
dan, sebagai sudah ditunjukkan, para dasarnya hanya tampak hagi mereka yang 
sepenubnya herada dalam ketidak-tahuan akan konteks sesunggubnya. 

* 


Riha, tepat seperti perdagangan, mengeksploitasi suatu cara produksi tertentu 
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namun tidak menciptakannya; keduanya berbubungan dengan cara produksi 
dari sebelab luatr. Riba secara Igansung berusaba mempertabankan cara produksi 
ini, agar secara tetap mengeksploitasinya kembali; ia bersifat konservatif, dan 
semata-mata membuat cara produksi itu lebib celaka. Semakin sedikit unsur- 
unsur produksi itu masuk sebagai komoditi ke dalam proses produksi dan muncul 
darinya sebagai komoditi, semakin penegakannya pada suatu tempat tertentu 
lewat uang tampil sebagai suatu tindakan istimewa. Semakin kurang penting 
peranan sirkulasi bermain dalam reproduksi sosial, semakin lebib suburlab riba 
itu. 

Mengatakan babwa kekayaan moneter berkembang sebagai suatu jenis 
kekayaan istimewa berarti, sejaub yang menyangkut kapital riba, babwa ini 
memiliki semua klaimnya dalam bentuk klaim-klaim moneter. la semakin 
berkembang dalam suatu negeri, dengan semakin bagian terbesar produksi 
terbatas pada jasa-jasa setimpal, dsb. yaitu pada nilai-nilai pakai. 

Riba, dengan akibat rangkapnya, merupakan suatu pengungkit bebat dalam 
pembentukan pra-syrat pra-syarat bagi kapital industri. Pertama-tama, ia selalu 
merupakan suatu kekayaan moneter yang otonom di samping kelas kaum 
saudagar, sedangkan kedua ia merampas kondisi-kondisi kerja, dengan 
mengbancurkan para pemiliknya dari kondisi-kondisi kerja lama. 

Bunga pada Abad-abad Pertengaban 

"Pada Abad-abad Partangaban pBnduduksBmuminya partanian. Dangan suatu sistam pamarintaban 
faadal SBparti itu banya tardapat sadikit lalu-lintas, dan karananya banya sadikit laba. Dlab karana 
itu undang-undang tarbadap riba dibanarkan pada Abad-abad Partangaban. Di samping itu, suatu 
nagari partanian sasBarang jarang mau maminjam uang kacuali ia diraduksi pada kamiskinan atau 
kasusaban... Dalam pamarintaban Nanry VIII, bunga dibatasi bingga ID parsan. Jamas I 
manurunkannya bingga S parsan... Cbarlas II manurunkannya manjadi G parsan: salama 
pamarintaban Ratu Anna, bunga itu diturunkan manjadi 5 parsan... Pada masa itu, para pibakyang 
maminjamkan.... mampunyai, dalam kanyataan, sakalipun bukan suatu munDpuli yang lagal, namun 
suatu mDDDpDli yaug sasuDggubDya, dau karBDauya dibaruskau agar maraka, SBparti kaum 
mDDDpDl laiDuya, dikaDdalikaD. Di jamau kita, adalab tiugkat laba yaug maDgatur tiugkat buuga. Pada 
masa itu, adalab tiugkat buuga yaug maDgaturtiDgkat laba. Jika yaug mamiDjamkaD-uaDg maDgaDakaD 
suatu tiugkat buuga yaug tiuggi pada SBDraug saudagar, maka saudagar itu masti talab maDgaDakaD 
suatu tiugkat laba yaug labib tiuggi atas baraDg-baraDguya. KarBDauya, suatu jumlab basar uaug 
akau diambil dari saku para pambali uutuk dimasukkau ka dalam saku para yaug mamiDjamkaD- 
uaug itu" (Gilbart, nistoryandPrinciplBsofSanking, bal. IG3, IG4, IG5). 

"Aku talab maDdaDgar Draug maDgatakaD babwa ID guldaD kiui diambil pada satiap pakaD Laipzig 
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dalam satabun, yaitu 3D guldan atas satiap IDD: sajumlab ditambabkan pada pakan Nauanburg, 
dangan damikian manjadikan 4D guldan atas satiap IDD. Apakab banar damikian, aku tidaktabu. 
Yab Tuban, bagaimana ini pada akbirnya akan manjadi?... Jika sasBarang yang mampunyai IDD 
flarin di Laipzig mangambil (mamunguOAD partabun, ini bararti babwa ia malabap saarang patani 
atau SBurang warga. Jika ia mampunyai I.DDD flarn, maka ia mangamnbil 4DD satiap tabun dan 
malabap saarang ksatria atau saurang bangsawan kaya. Jika ia mampunyai ID.DDD flarin, ia 
mangambil 4.DDD par tabun dan malabap saarang caunt kaya. Jika ia mampunyai IDD.DDD 
sabagaimana masti balnya dangan para padagang basar.ia mBngambil4D.DDD partabun dantalab 
malabap saarang pangaran kaya. Jika ia mampunyai I.DDD.DDD, ia mangambil 4DD.DDD dan 
malabap saarang raja basar. Dan dalam malakukan ini ia tidak mandarita sasuatu babaya, baik 
pada tububnya ataupun pada barang-barangnya, ia tidak bakarja, malainkan duduk di dakat parapian 
dan mambakar buab appal; dangan cara ini saarang parampak rata-rata dapat duduk di rumab dan 
malabap salurub dunia dalam waktu sapulub tabun." (Ini adalab dari AndiePfarrliErrn widardEn 
WucliErzuprEdigEniarl I54D, LutliErs WarkE, Wittanbarg, I5SD, bagian G [bal. 312].) 

"Limabalas tabun yang lalu aku manulis tarbadap riba, katika itu sudab manyabar bagitu luas 
sabingga aku tidakdapat barbarap akan sasuatu parbaikan. Sajak waktu itu ia talab manjadi bagitu 
cungkaksabingga iatidakpuas lagi untukdigulungkan sabagai kajabatau, dusa, atau kabiuaau, 
malaiukau mambuat diriuya dipuji sabagai kabajikau dau kabBrmatau samuruiuya. Apakab yaug 
akau mBmbabaskau kira sakaraug mauakala kabiuaau talab maujadi kabDrmatau, dau kajabatau 
maujadi kabajikau?" (AndiEPfarrliErrn widErdan WucliErzuprEdigEa Wittaubarg, I54D). 

"Draug-nraug Yabudi, kaum Lnmbard, pariba dau pamaras adalab baukir-baukir partama kita, 
padagaug uaug primitif kita, sifat-sifat maraka uyaris sama daugau kakBjiau... Bargabuug pada 
maraka adalab para tukaug-amas LDudnu. Sabagai satu kalBmbagaau... para baukir primitif kita... 
marupakau suatu paraugkat buruk, maraka adalab para pariba pBUCBugkaram, kaum pamaras 
barbati-basi" (D. ffadrcastla, Panks and PankErs, adiksi ka-?, LDudnu, IB43, bal. 19, 2D). 

"CDutDb yaug dibarikau alab YaDBsia [pambBDtukaD sabuab baukj daDgau damikiaD daDgau capat 
ditiru: samua kata pasisir, dau samua kata di maDa-maua yaug talab mBDdapatkau kamasburaD 
bagi maraka SBDdiri daDgau kababasaD dau usaba maraka, maDdirikaD bauk-baDik maraka yaug 
partama. KambaliDya kapal-kapal maraka, yaug talab lama ditauggubkaD, sacara tidaktaralakkaD 
mambawa pada kabiasaau dalam pBmbariaD kradit, yaug samakiD diparkuat di dalam alur paDamuaD 
Amarika dau pardagaDgaD di saua." [lui marupakaD suatu bal yaug paDtiug. PaDcartaraD kapal- 
kapal mBDjadikaD diparlukaDDya pBrsBkDt-parsBkDt basar, SBbagaimaua sudab mBujadi kBDyataau 
di masa kuDD dalam kasus AtbBua dau YuDaui. Pada tabuu I3DB kata ffausa dari Brugas mamiliki 
sabuab parusabaaD asurausi (M. Augar, opcit, bal. 2D2,2D3)]. 
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Hingga sejaub mana pemberian pinjaman pada para pemilik tanab, dan dengan 
demikian kepada kaum kaya pada umumnya untuk konsumsi, masib merupakan 
bentuk yang berlaku babkan di Inggris pada bagian ketiga terakbir dari abad ke 
tujubbelas, sebelum perkembangan sistem perkreditan modern, dapat diketabui 
antara-lain dari tulisan-tulisan Sir Dudley Nortb. Nortb tidak saja seorang 
saudagar Inggris yang terkemuka, melainkan juga salab seorang abli teori ekonomi 
yang paling penting pada jamannya. 

"Uang yang digunakan dangan bunga alab bangsa ini, bukanlab bagian SB-par-SBpulub.yang 
dibarikan kapada para padagang, yang dangannya untuk mangBlula usaba-usaba maraka: malainkan 
untuk bagian tarbasar dipinjamkan untuk mBmasDkkamBwaban dan untuk mandukung pangaluaran 
pribadi-pribadi, yang sakalipun pamilik-amiliktanab-tanab luas, namun mangaluarkan labib Gapat 
daripada yang dibasilkan Dlab taDab-taDab maraka: dau karaDa BDggaD uutuk maDjual, labib mamilib 
UDtuk mBDgbipDtakkaD taDab-taDab milik maraka (DiscoursBsupon Trade, LDudDD, IG9I, bal. G-7). 

Di Polandia pada abad ke delapanbelas: 

"Warsawa mampuDyai suatu bisuis basar dalam surat-surat wasal, uamuD suatu bisuis yaug 
pada dasaruya bardasarkaD dau barDriaDtasi pada pambariaD piujamaD para baDkiruya. UDtuk 
mBDdapatkaD uaug, yaug dapat maraka piujamkaD kapada tDkDb-tDkab tBrkamua yaug barDS 
daDgaD G parsBD atau labib, maraka maDGari dau maDdapatkaD kradit pambayaraD tarbuka di 
luar-DBgariyaitusuatu krBdityaDgtidakmampuDyaisBsuatupBrdagaDgaDkDmDditisBbagai 
dasarDya,tBtapi yaug pBDarikluar-DBgariDya akaDtarus maDBrimasalama pambayaraD-kambali 
dari traDsaksi-traDsaksi pambayaraD iui tarus barlaDgsuDg. Maraka mambayar barat sakali 
UDtuk iui daDgaD kabaDgkrutaD DraDg-DraDg SBpBrtiTappBr dau para baukir Warsawa tarbDrmat 
laiDDya." (J.G. GOsDb, TTiEurEtiscTi-praktiscTiEDarstElluugdErfiaudluug, Etc, adisi ka-G, Ham- 
burg,IGDG,vDl.ii,bal. 232,233). 

Keuntungan bagi Gereja dalam Melarang Bunga 

MaDgambil (mBDBrima) buDga talab dilaraug Dlab Garaja, DamuD tidak damikiaD daDgaD maDjual 
bak-miliktatap uutuk maDgaDtaskaD diri sasBDraDg dari kabutubaD. GabkaD tidak dilaraug UDtuk 
mamiDdabkaD bak-miliktatap pada yaug mamiDjamkaD-uaDg salama suatu pariDda tartBDtu, biugga 
pBmbayaraDkBmbalLsBbiDggayaDgmamiDjamkaD-uaDgtidaksajamBDdapatkaDjamiDaDDya 
daDgaD iui, malaiDkaD juga maDikmati kDmpaDsasi UDtuk uaug yaug dipiDjamkaDDya daDgaD dapat 
mBDgguDakaD bak-milik tatap iui... Garaja SBDdiri, atau kDmuDitas-kDmuDitas dau priacurpura 
yaug diasDsiasikaD daDgaDDya, maDarik kauDtuDgaD basar dari iui, taristimawa pada,masa paraDg- 
salib. lui mBDyababkaD suatu bagiau yaug saugat basar dari kakayaaD DasiDDal dibipDtakkaD, 
taristimawa karaDa kaum Yabudi dilaraug mampraktakkaD riba daDgaD uara iui, karaDa tidak 
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mungkin mEnyEmbunyikan pEmilikan atas bak-miliktatap SEpErti itu... Tanpa pElarangan atas 
bunga, GarEja-gErEja dan biara-biara tidak akan pErnab mEujadi bagitu kaya (ibid, bal. 55) 

Cototon 

' BabErapa kalimat dapat dikutip di sini di mana para abli akDnumi, juga, malibat masalabnya SEaara bErikut 
ini. "/4/7£/3(Bank Inggris) adalab padagang-padagang sangat basar komoditikapitaF' [Nuruf italik dari Marx], 
damikian ditanyakan pada SEDrang dirEktur dari Bauk itu katika tampil sabagai SEDraug saksi uutuk /?3/7DrtD/7 
&Dik/lDte,H.DfC.IB57[bal.lD4]. 

^ "Babwa SESEDraug yaug mEmiDjam uaug dEDgau maksud mEmbuat laba dEDgauDya, masti mEmbErikau 
SESuatu bagiau dari laba iui kEpada yaug mEmiDjamkaD uaug itu, mErupakau suatu azas yaug uyata dari 
kEadilau alam/wajar"(JamES Gilbart, TbafiistDryandPrinciplBSDfBanking, LDDdDD,IB34, bal. IB3). 

lui bukau kata-kata PruudbuD SEudiri, malaiDkaD adalab kata-kata Cbarlas-FraDgDis CbEVE, aditar La hix 
dDPaDpla, yaug suratuya mEmbuka VDlumE diskusi barsaDgkutaD. NamuDiadEDgau kata-katauya saudiri 
mEDguDgkapkaD gagasau PrDudbaD. 

VivrBBDtravaillaDt moDrirBDCDmbataDtiMuņ dEDgau bEkErja, mati dEugau bErjuaug) mErupakau slugaD 
tradisiDual dari kElas pEkarja PErauDis, kbususuya yaug bErbubuDgau dEugau pEmbErDDtakau LyDDstabuu 

IB34. 

^ Maka, kalau PruudbuD diikuti kamauaDDya, "sabuab rumab, uaug, dsb."jaDgaD dipiujamkaD sabagai "kapital," 
malaiDkaDlEbibsabagai "kDmaditi... maDurut barga pDkukDya" (bal. 43,44). Lutbar bardiri agak labib tiuggi 
di atas PruudbuD. la mEDgatabui babwa mEmbuat-laba adalab babas dari bEDtukpiujamaD atau pEmbaliaD: 
"MErEka maDgubab pEmbEliau juga maDjadi riba.Tatapi iui tarlalu bErat uutuk ditaDggulaugi SEkEtika. Kita 
masti mambatasi diri kita UDtuksEmaDtara waktu daugaD mambEraskaD riba dalam piujamaD, dau satalab 
mEluruskaD bal iui (satalab bari kiamat), kita akau barlaDjut daugaDjuga mEmbEri palajarau padaribadalam 
pambaliad' [buruf italik Marx]. (M. LutbEr, dia PfarrbarrD widardaD WDcbBrzDpradigBDiPara PEudata, 
agar barkbutbab tarbadap riba, dsb.], WittaDbarg, I54D. 

® "KapatutaD uutuk mEDgambil buuga tidak bErgautuug pada SESEuraDg mEmbuat atau tidak mEmbuat laba, 
malaiDkaD pada" (yaitu dari jumlab yaug dipiujam) "kEmampuaDuya mEDgbasilkau laba jika diguDakau SEaara 
t.aņa^'(ADEssayDDtbBpDVBrDiDgCaDSBSDftbBllatDralPatBDflDtBrBstwbBrBiDtbBSBDtimBDtsDfSirW. 
PattyaDdMr. Locka, ODtbatflBad, ara CDDsidBrad, LDudDD, I75D, bal. 43. PEugaraug karya auDDim iui adalab 
J.Massia). 

^''Draug kaya, sabagai gauti SEudiri mampEkarjakaD uaug maraka... maDyawakaDDya pada Draug laiu uutuk 
mambuat laba dariuya, daDgau maDDadaDgkaD bagi para pEmiliksuatu bagiau dari laba yaug dibuat itu" 
(op.cit, bal. 23-4). 
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^ "Istilab nilai, manakala dibarlakukan pada mata-uang, mampunyai tiga arti yang barbBda-bada... (2) mata- 
uang, yang sunggub-sunggub di tangan... dibandingkan dangan jumlab mata uang yang sama yang akan 
ditarima pada suatu bari di masa datang. Dalam kasus ini nilai mata-uang diukur dangan tingkat bunga, dan 
tingkat bunga ditantukan alab rasia antara jumlab kapital yang tarsadia dan parmintaan akannya" (CalDnal R. 
TDrrans, Onttia 0pErationofthEBanl<0hartErActofl844, atc. adisi kB-2, IS47 [bal. 5, G]). 

® "Ambiguitas (kamaDdua-artiaD) istilab /7//a///a/7fifatau darimatauaog, maDakala diguDakau SBDara taupa 
pilib-pilib sabagai maua ia adauya, uutuk maDgartikaD uilai dalam patukaraD uutuk kDmDditi maupuD uilai dalam 
pBDgguDaaD kapital, tBrus-mBDarus marupakaD suatu sumbar kabiDguDaD/kakaDauaD." (TDDka, loguiryioto 
tba Curraocy Priocipla, bal. 77) KakaDauaD utama di siui (yaug dalam kaDyataaD tarlatak dalam bal itu 
SBudiri), yaitu babwa Dilai itu SBudiri (buuga) adalab Dilai-pakai kapital itu, adalab sasuatu yaug tidak dilibat 
Dlab TDDka. [TbDmas TDDka (I774-IS59), paDgritiktaDri uaug RiDardu, dau paDgaraDg dari sabuab karya 
barjilid-jilid, OistDryofPricES. Marx maDggambarkaD TDDka sabagai "abli akDDDmi luggris tarakbir yaug 
barDilai." Cf. A CaotributiDotDtbECritiguEDfPDliticalEcDoomy bal. IS5-7. 

"Tiugkat buuga wajar ditBDtukau Dlab laba pardagaDgaD kbususDya" (Massia, Dp.cit, bak 51). 

" Catatau barikut iui tardapat pada bagiau dalam uaskab iui: "Arab bab iui maDyiratkaD babwa adalab labib 
baik SBbalum bukum distribusi laba disalidiki, UDtuktarlabib dulu maDgambaDgkaD salurub uara yaug daDgaDDya 
pambagiaD kuaDtitatif maDjadi suatu pambagiaD kualitatif Tiada lagi yaug diparlukaD UDtukmambuat paralibaD 
dari bab SBbalumDya kapada titikiui, daripada maDgaDggap buuga sabagai suatu bagiau dari laba yaug masib 
balum ditBDtukau SBDara labib kbusus." -F.E. 

"Dalam pariDda partama, sagara satalab takaDaD, uaug barlimpabaD taupa spakulasi; dalam pariDda kadua, 
uaug barlimpab dau spakulasi mBrajalala: dalam pariDda katiga, spakulasi mulai barkuraDg dau uaug dimiuta/ 
diparlukaD: dalam pariDda kaBmpat, uaug laugka dau suatu takaDBD timbul" (Gilbart, /4 Practical fraatisEDn 
Banking, adisi ka-b, VdI. I, LDudDD, 1545, bak 145). 

TDDka mBDjalaskaD iui "daDgaD akumulasi kapital-surplus yaug tidak-bisa-tidak maDyartai kalaDgkaaD 
pBDgguDaaDDya SBDara mBDguDtuDgkaD pada tabuD-tabuD SBbalumDya, daDgaD dilapaskaDDya timbuDBD- 
timbuuaD, dau daDgaD baDgkit-kambaliDya kaparDayaaD pada prDyak-prDyak kDmarsial" (BistaryDfPricas 
frDmlBB3tilllB47,lmdm,\m,ham. 

"SaDraug uasabab lama dari SBDraDg baukir talab ditalak (parmiDtaaD) piDjamau atas suatu ubligasi sabasar 
£2DD.DDD:tiDdakaD itu sabatulDya tidaksamastiDya, dalam kaadaaD saparti itu si baukir akau mambali 
ubligasi itu daDgaD barga EI5D.DDD" ([Fl. Ray] fba fhEDryDfthEExchangES. fbEBankCbartarAct atc. 
LDDdDD,ISG5,ba[SD). 

Karaua tiugkat buuga ditaDtukaD para umumDya Dlab tiugkat laba rata-rata, paDipuaD yaug luar biasa dapat 
saDgatsariDgkali barlaDgsuDg barsama-sama daDgaD suatutiDgkat buDgayaDg raDdab. Misaluya paDipuaD 
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□ErkErEta-apian musim panas tabun ISAAJiuukat buuua Baukluuuris bauya diuaikkau mauiadi 3 prusES 
padalGDktubarlBAA. 

J.G. Dpdyka, misaluya, di dalam karyauya, TrBatisEDnPDliticalEcDnDmy(HEVi'{urk, IB5I) malakukau 
suatu parEubaau yaug paliug tidak bErbasil uutuk maujElaskau gEjala umum dari suatu tiugkat buuga 5 prusas 
dalam artiau bukum-bukum abadi. Namuu jaub-jaub labib uaif lagi adalab Neit Karl Amd dalam DiaDatiirgErnassE 
l/olkwirtTiscTiaftgEgEDDbErdErnMDDDpDliEDgEistDDddErnKornrnDDisrnDS, Etc., Nauau, IB45. Di siui kita dapat 
mEmbaEa: "Dalam prusES alami pruduksi baraug-baraug, bauya tardapat saft/gEjala yaug tampakuya biugga 
suatu batas mEugatur/ mauautukau tiugkat buuga, SEtidak-tidakuya di uagEri-UEgari yaug SEpauubuya 
barkambaug: iui marupakau rasiu yaug dEugauuya yuluma kayu di butau-butau Erupa mauiugkat malalui 
partumbubau tabuuauuya. Partumbubau iui tarjadi, SEuara tidak bargautuug pada uilai-tukaruya." (batapa 
gaujil pubuu-pubuu itu maugatur partumbubau maraka sauara tidak bErgautuug pada uilai-tukar maraka!), 
dalam rasiu 3 : atau 4 : IDD. Sasuai dEugau itu, karEuauya (karaua pErtumbubau pubuu-pubuu itu sama sakali 
tidak bErgautuug pada uilai-tukar maraka, bEtapa basarpuu uilai-tukar maraka itu muugkiu bErgautuug pada 
partumbubau maraka) "kitajaugau mEugbarapkau suatu pEuguraugau di bawab tiugkat yaug ia" (tiugkat 
buuga) "kiui dapatkau di UEgEri-uagEri tErkaya" (bal. 124-5). lui patut dikEtabui SEbagai "tiugkat buuga butau 
primurdial," dau pEuamuuya mambarikau suatu sumbaugau yaug patut dipuji pada "ilmu pEugEtabuau kita" 
dalam karya iui sabagai "filsuf pajak aujiug" [bal. 42D-2I]. 

Bauk luggris msuaikkau dau mauuruukau tiugkat diskuuuya SESuai arus masuk dau arus kEluaruya Emas, 
SEkalipuu SElalu tautu saja mEmpErbatikau tiugkat yaug bErlaku di pasar tErbuka. "Yaug dEugauuya pErjudiau 
dalam diskuu-diskuu, dsugau mEugautisipasi pErubabau-parubabau dalam tiugkat-bauk, kita talab maujadi 
SEparub dari pakarjaau/usaba pEmimpiu-pamimpiu basar dari pusat kEuaugau -yaitu pasar uaug Luuduu" 
([H. Ruyj TbE TbEDryoTtbEE^cbaDgES, Etc, bal. 113). 

"Harga kumuditi barfluktuasi tarus-mEuarus: kumuditi itu kasamuauya dibuat uutuk paugguuaau yaug 
bErbada-bEda: uaug bErfuugsi uutuk samua maksud. Kumuditi itu, babkau yaug dari jauis yaug sama, barbEda 
mauurut kualitas: uaug tuuai salalu dari uilai yaug sama, atau sakuraug-kurauguya diasumsikau bEgitu. 
DEmikiau adauya babwa barga uaug, yaug kita taudai daugau istilab buuga, mampuuyai suatu stabilitas dau 
kasaragamau yaug labib basar daripada dari sasuatu baraug laiuuya" (J. Stauart, PriDciplESDTPolitical 
EcDDDmy, tarj. babasa ParauEis, I7BB, IV, bal. 27). 

"Namuu, katEutuau pambagiau laba iui tidak uutuk ditErapkau suEara kbususuya pada SEtiap yaug 
mEmiujamkau dau yaug mamiujam, mElaiukau pada para yaug mamiujamkau dau yaug mEmiujam pada 

umumuya.kEuutuugau-kEuutuugau yaug mEuuuluk bEsar atau mEuuuluk kauil mErupakau gaujarau kEabliau 

dau kakuraugau paugErtiau, yaug daugauuya para yaug mamiujamkau tidak mEmpuuyai saugkut apapuu: 
karEua sabagaimaua mEEEka tidak akau mEudErita ulab yaug satu, marEka tidaksEmEstiuya diuutuugkau ulab 
yaug laiuuya. Yaug dikatakau maugEuai uraug-uraug tErtEutu dalam bisuis yaug sama barlaku bagi jEuis- 
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jEnis bisnis tErtEntu: jikBparasaudagardanpEngusabadipEkErjakandalamsEsuatuEabangusaba mEudapatkan 
labib banyak dEugan yang mErEka pinjam daripada laba-laba iumum yang dibuat alEb para saudagar dan 
pEugusaba lain dari UEgEri yang sama, maka kEuntungan-kEuntungan luar-biasa adalab mErEka punya, 
SEkalipun banya dipErlukan kEablian dan pEugErtian umum untuk mEndapatkannya: dan tidak dari yang 
mEminjamkan, yang mEmasak mErEka dEugan uang... karEua yang mEminjamkan tidak akan mEminjamkan 
uang mErEka untuk mElanjutkan SESuatu uabang usaba bErdasarkan syarat-syarat yang lEbib rEudab 
daripada yang akan mEugaku tElab mEmbayarSEbanyakyang (mEujadi) tingkat bunga umum: dan alEb 
karEua itu mErEka tidak SEmEstinya mEnErima labib daripada itu, apapun kEuntungan yang dapat dibuat alEb 


uang mErEka" (MassiE, op.cit, bal. 5D, 51). 

™ Suku Bunga Bank 5% 

...Tingkat diskan pasar, surat weseI BD bari 3^''^% 

Ditta, Sbulan 3'^'% 

Ditta, Bbulan 3 

...Pinjaman pada pErantara tagiban bari-kE-bari I bingga 2% 

Ditta, untuksEminggu 3% 

Tingkat tErakbir untuklA bari, pinjaman pada pialang sabam A^^^bingga 5% 

... DEpasita tunjangan (bank) 3'^^% 

Ditta, (lEmbagadiskan) 3bingga3’% 


Angka-angka di atas untuktingkat bunga di pasar uang Landan pada tanggal 3 

DESEmbEr IBB3, di ambil dari balaman finansial [lailyHEWst.anqqa\ ID DESEmbEr, mEuunjukkan bEtapa bEsar 
pErbEdaan ini dapat tErjadi pada bari yang satu dan yang sama. Minimumnya di sini ialab I pErsEU kdan 
maksimumnya 5 pErsEU. - F.E. 

JasEpb MassiE, AnEssayDnthEHaturall^atEDflntErEst, Landan, I75D 

David FlumE (I7II-7B), filsuf Empirisis, mErangkap SEbagai abli Ekanami, SEbagaimana tEman dan arang 
SEDt-SEbangsanya, Adam Smitb yang abli EkDnami, mEraugkap-SEbagai abli filsafat. Di siui Marx mErujuk 
pada Esai ffumE, ODlDtarEst yaug ditErbitkau pada tabuu I7B4. (Libat juga TbEDriEsofSurplus-l/aluE, Bagiau 
I, AddEudum 7, HumEaDdMassiE) 

"Laba usaba bErgautuDg pada laba bErsib kapital, bukau yaug tErsEbut tErakbir pada yaug tErsEbut duluau" 
(Ramsay, EssayDutbEEIistributiDDDfWEaltk bal. 214). Bagi Ramsay, laba bErsib seIbIu bErarti buuga. 

"PEDgawasau di siui" (dalam kasus pEmilik pEtaui) "sEpEDubuya dibuaug" (J.E. CairuES, EbaSlayE 
PowEr, LDudDD, IBB2, bal. 4B-3). [JDbu ElliDt CairuES (IB23-75), SEDraug pEuulis luggris yaug aktif 
mEDEDtaug pErbudakau di AmErika SErikatyaug jElas-jElas saugat dibDrmati Dlsb Marx, yaug bEbErapa kali 
mEDgutipuya di dalam SapitaNa\.\ dau di tEmpat laiu. 
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"Jika sifat pakarjaan itu mBmarlukan bafiwa para pakarja" (yaitu para budak) "masti dipancar di atas 
araal yang diparluas, makajumlab pangawas, dan, alab karana itu, biaya pakarjaan yang mamarlukan 
pangawasan ini, akan sacara sabanding ditingkatkan" (Cairnas, ap.cit, bal. 44). 

Buku-buku Magu, saarang panulis Cartbaginia yang tidak dikatabui tanggalnya, ditarjamabkan ka dalam 
babasa Latin atas parintab Sanat Ramawi. Buku-buku itu barfungsi sabagai madal rasmi untuk urganisasi 
partanian yang rasianal atas suatu dasar parbudakan. 

Hbw YorkDaily Jribuna, 2D DasBmbar IB53. Dari IB52 bingga IBB2, Marx sandiri adalab saarang 
panyumbang taratur pada surat-kabar ini, yang kamudian mangambil suatu pusisi yang sangat damakratik 
dan anti-parbudakan. 

A. Dra, PbilasDpbyafManufacturES, tarjamaban bbs. Parancis, IB3B, I, bal. B7. Di sini Pindar para 
pangusaba manufaktur inijuga barsaksi babwa kabanyakan dari yangtarsBbuttarakbiritu tidakmampunyai 
pangartian sadikitpun tantang masin-masin yang maraka gunakan. 

^^Hal.3D4-5diatas. 

Dalam suatu kasus yang manganainya saya mampunyai pangatabuan pribadi, saurang pangusaba manufaktur 
yang bisnisnya gagal dalam krisis tabun IBBB kamudian manjadi saarang pagawai yang dibayar dari yang 
sabalumnya manjadi pakarjanya sandiri. Satalab bisnisnya itu bangkrut, pabrik itu talab diambil alib alab 
sabuab kaDparasi pakarja dan mantan pamilik itu dipakarjakan sabagai SBDrang maDajar. -F.E. 

LapDraD-lapDrau yaug dirujuk di siui bauya biugga tabuu IBB4, karaua yaug tarsBbut di atas ditulis dalam 
tabuDlBB5.-F.E. 

^ "Majikau adalab juga pakarja saparti tukaDg-tukaug abliuya. Dalam sifat iui kapaDtiDgaD maraka justru sama 
dBDgau kapBDtiDgaD DraDg-Draug maraka. Namuu maraka juga bukau kaum kapitalis, atau agaD-agaD dari 
kaum kapitalis, dau dalam bubuDgau iui kapaDtiDgaD maraka jalas bartaDtaDgaD dBDgau kapaDtiDgaD kaum 
pakarja" (bal. 27). "Luas tarsabarDya pBudidikaD di kalaugaD tukaDg-tukaug abli makaDik Dagari iui sabari- 
bari mBDguraDgi uilai karja dau kaabliau uyaris samua majikau dau pambari karja daugaD maDiDgkatkaD 
jumlab Draug yaug mamiliki pBDgatabuaD kbusus maraka" (baL3D: TbDmas NDdgskiu, LabDurDEfandEd 
agaiusttbaDlaimsDfDapital Etc. LDudDD, IB25). [TbDmas NDdgskiu (I7B7-IBB3), salab SBDraug dari kaum 
SDsialisPicardianyanq saugat dikagumi Marx, yaug barusaba maDgguDakaD ilmu akDDDmi RicardD uutuk 
mambuktikaD aksplDitasi kalas pakarja. Libat fbEDriasDfSurplus-Yalua, Bagiau III. BabXXI, 3.] 

"PalDDggaraD umum riDtaDgaD-riDtaugaD kDDVBDsiDDaL pBDiugkataD fasilitas pBudidikaD CBDdaruDg 
mBDuruDkaD upab karja abli sabagai gaDtiuya maDaikkaD upab karja bukau abli/kasar"(J.S. Mill, PrinciplES 
DfPDliticalEcDUDmy, adisi kB-2, LDudDD, IB43,1, bal. 473). 

Kata YuDaui uutuk buuga sacara barfiab bararti yangtalabdilabirkan. 
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GoEtbE, Faust, BsgiBn I, RuBng-bBWBh-tBnBh AuErbaEb di Laipzig, baris 2141 (alshattBsLiEbimLBibE). 

Marx iTiEndiskusikan danayangtEnggaiamlm dan implikasi-implikasi pulitiknya di dalam salab satu 
karangannya untuk Naw Yurk Daily Tribuna, Mr. Disraaii's Budgat ditErbitkan pada 7 Mai, IS5S. 

Riabard Priaa, AnAppaai to tba Pubiicon tbe SubjactDftba Liationai Dabt Lundun, 1772 [bal. 13]. la 
mambuat lEluaun yang naib "Adalab maminjam uang dangan bunga sadarbana, untuk mamparbaikinya dangan 
bunga barganda" R. Namiltun, AninguiryintDtbEPisEandPrDgrESSDftbEDatiDnaiDabtofDrEatDritain, adisi 
kE-2, Edinburgb, ISI4 [bal 133]). MEUurut ini, maminjam akan mErupakan aara parkayaan yang paling aman 
bagi masing-masing urang juga. Namun jika aku mEminjam £IDD dangan bunga satabun SEbasar 5 parsEn, 
misalnya, dan manganggap uang-muka ini adalab untuklDD juta tabun, samantara waktu aku banya mampunyai 
£IDD untuk dipinjamkan satiap tabun, dan SEaara SErupa masti mambayar£5. Prusas ini tidak pErnab 
mamungkinkan diriku maminjamkan £ID5 samata-mata dangan maminjamEDD. Bagaimana aku dapat mambayar 
yang 5 pErsEU itu? Dangan suatu pinjaman baru, ataajika aku adalab UEgara, dangan pamajakan. Jika si 
kapitalis industri maminjam uang dan mEsti mEmbayar 5 parsEU SEbagai bunga dari suatu laba SEbEsar, 
katakan, 15 pErsEU, maka ia dapat mangkansumsi 5 pErsEU (sakalipun nafsu makannya bartumbub dangan 
pangbasilannya) dan mangkapitalisasikan 5 pErsEU. Dangan kata-kata lain, 15 parsEU laba sudab diandaikan, 
jika 5 pErsEU bunga masti saaara taratur dibayarkan. Jika prasas itu ditaruskan, maka tingkat laba akan jatub 
karana alasan-alasan yang sudab dikEmbangkan, katakan dari 15 parsEU mEujadi ID parsEn. Namun Priaa 
sapanubnya malupakan babwa bunga 5 pErsEU itu mangandaikan suatu tingkat laba SEbasarlb parsEn, dan 
Priaa mambiarkan tingkat ini bErlanjut dangan akumulasi kapital itu. la sama sakali tidak masti marEpatkan diri 
dangan prasES akumulasi yang sasunggubnya, malainkan aukup dangan maminjamkan kapital, agar itu 
kambali pada dirinya dangan bunga. Bagaimana hal itu tErlaksana marupakan sasuatu hal yang tidak panting 
bagi dirinya, karana ini di dalam kEuyataan marupakan kualitas bawaan dari kapital pangbasil-bunga. 

Libat Mill dan Caray, dan kamEntar RasabEr yang tidak pabam tantang mErEka. [Rujukan Marx di sini ialab 
pada Jabn Stuart Mill, PrincipiESDfPDiiticaiEcDnomy Jilid I, adisi kE-2, Landan, IB4B, bal. 31-2: H.C. CarEy, 
PrincipiESDfSociaiSciEncE, Jilid 3, PbiladElpbia, IB53, hal.7l-3: dan W. RasabEr, Dia Drundiagan dar 
fiatiDnaiakonDmiE, adisi kE-3, Stuttgart, IB5B, §45.] 

Sikap MarxtErhadap Mill layak mandapatkan parbatian istimawa, karEua Mill mEujadi sumbEr taari 
Ekunumi bagi gErakan Burub Inggris. Barbada dari sakadar apalDgatika para abiiakDnDmiyuigar, Mill "talab 
barusaba mEnyElaraskan EkDnami pDlitik kapital daugaD klaim-klaim, yaug tidak dapat diabaikau lagi, dari 
prDlatariat" (Dapitai Jilid I, Kata-akbir pada Edisi Kadua, baf 3B). Bab 51 buku iui, PaiatiDnsDfDistributiDnand 
PEiatiDnsDfPraductiDn,t.Er\Aama ditujukau UDtukmaDgritikpDsisi dasarMill. 

"Jalas, babwa tiada kErja, tiada tEuaga prDduktif, tiada kEDErdikaD, dau tiada SEui, dapat mEujawab 
tuDtutaD-tuDtutaD yaug malaDda dari buuga bargaDda. Namuu SEmua pEDyimpauaD dilakukau dari paDdapatau 
si kapitalis, SEbiugga pErmiDtaaD/tuDtutaD iui salalu dibuat dau SEEara sama tEtapuya tEuaga praduktif kErja 
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iTiEnDlak untuk mEmEuubiuya. Dlab karEua itu, sasuatu kESEimbaugau SEuara tErus-mauarus tErpauuaug" 
(LabDurMBndEclAgainsttliB ClaimsofCapital, bal. 23. Dlab NDdgskin). 

® Dari siui biugga akbir Bab 34, pEuakauau dalam kutipau-kutipau tElab SEmuauya ditambabkau Dlab Marx, 
kEuuali yaug ditaudai SEbalikuya. 

'''Libatdibawab,Bab34. 

® DEugau kata-kata laiu, SEbalumuya maraka tErlabib dulu dipakai uutuk mEUEtapkau dmdau itu, dau kamudiau 
mauguraugi pajak pEugbasilau karaua dividEn itu dibayar pada para pamEgaug sabam individual. Namuu, 
SESudab tabuu IB44, Bauk tarlabib dulu mambayar pajak paugbasilau atas laba tDtaluya, dau dividEn itu 
kEmudiau dibayar babaspajakpangbasilan. PErsautasE UDmiual yaug sama, Dlab karaua itu, adalab labib tiuggi 
dalam kasus tarsabut tErakbir itu daugau jumlab pajakyaug dibayar. -F.E. 

''HibatBab34dibawab. 

''^KEtidak-jujurau. 

Labib bauyak mEugEuai kEkauauau kDUSEp-kDusap D^arstDua yaug barsaugkutau dEugau kapital dapat 
dijumpai pada akbir Bab 32. -F.E. 

"Daug kartas rata-rata dalam sirkulasi sslama SEtabuu adalab, pada tabuu IBI2, IDB.53B.DDD frauu: pada 
tabuu IBIB, IDL2D5.DDD frauu: SEdaugkau garakau mata-uaug itu, atau jumlab pambayarau dau pEuarimaau 
atas sEmua rakEuiug, adalab, pada tabuu IBI2,2.B37.7I2.DDD frauu: pada tabuu IBIB, 3.BB5.D3D.DDD frauu. 
Kagiatau mata-uaug di PErauuis, Dlab karau auya, SElama tabuu IBIB, dibaudiugkau daugau kEgiatauuya pada 
tabuu IBI2, adalab dalam parbaudiugau tiga: satu. Paugatur basar dari kaEEpatau sirkulasi itu adalab kradit... 
lui mEujalaskau, maugapa suatu takauau babat atas pasar-uaug pada umumuya bartEpatau daugau suatu 
sirkulasi pauub" ( Tba ITurrEncy TbauryllEyiEWEd atc., bal. B5). - "Autara SaptEmbar IB33 dau Saptam- 
bar 1843 bampir 3DD bauk ditambabkau pada barbagai pauarbit unta di salurub Karajaau luggris: basiluya 
ialab suatu pauguraugau di dalamsirkulasi biugga batas duasatEugabjuta :ia SEbEsar£3B.D35.244pada 
bulau SaptEmbar IB33, dau £33.518.554 pada akbir bulau SaptEmbar IB43" (ibid, bal. 53). - "KEgiatau 
yaug luar-biasa bauyakuya dari sirkulasi Skntlaudia mEmuugkiukauuya, daugau £IDD, mEugbasilkau kuautitas 
samatrausaksi-trausaksimDUEtaryaugdiluggris mEmErlukan£42D untukmElaksanakannya"(/i&/irf,baL 
55. lui bauya marujuk pada SEgi takuik nparasi itu). 

® "SabElum pEmbEutukau bauk-bauk... jumlab kapital yaug ditarik uutuk maksud-maksud mata-uaug adalab 
labib bEsar, SEpaujaug waktu, daripada siurkulasi sasuuggubuya dari kDmnditi yaug diparlukau" ( Tba 
&D/ 7 D/ 77 /stlB 45 ,baL 23 B). 

Kata gESEllscbalilicbyanq diguuakau di siui mEmpuuyai arti raugkap dari SDS/a/(sEEara barlawauau 
dEugau individual/parsEDraugau) dau pErsEroacisacara barlawauau dEugau pEmariutab). 
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Lihat misalnya daftar kabangkrutan untuk tabun krisis saparti IS57 di dalam TIib Times, dan bandingkan 
kakayaan sasunggubnya dari maraka yang dinyatakan bangkrut dangan jumlab hutang-hutang maraka. 

"Yang SBbanarnyaa ialah bahwa kakuatan pambalian alab arang-arang yang mampunyai kapital dan kradit 
adalab jauh malampaui apapun yang dapat dibayangkan alab arang-arang yang di dalam praktaktidak 
manganal pasar-pasar spakulasi" (TaDka, //7/jf///r)///7to/'/7fi hal. 73). "SasBDrang yang 

mampuDyai raputasi barkapital Dukup uutuk bisDisuya, dau maDikmati kradit baik di dalam usabaua, jika ia 
barpaDdaDgaD Dptimis maDgaDai prDspak suatu kauaikaD harga baraug yaug maDjadi dagaugaDDya, dau 
diuDtuDgkau Dlab situasi sajak awal dau kamajuaD spakulasiDya, dapat mampBDgarubi pambaliaD biugga suatu 
batas yaug sapaDubDya luar-biasa jika dibaudiDgkaD dBDgau kapitaluya" (ibid, hal I3G). "Para saudagar, 
pBDgusaba mauufaktur, dsb. malaDjutkaD Dparasi-Dparasi yaugjaub malampaui maraka yaug bauya daugaD 
mBDgguDakaD kapital maraka SBDdiri dimuDgkiukaD malakukaDDya.... Kapital labib marupakaD dasar yaug di 
atasuya suatu kradit baik dibauguD daripada batas trausaksi dari sasuatu parusbaaD kDmarsial" (/fte 
Economist, IS47, hal. 1333). 

^TbDmasCbalmars. 

MaDgBDai JDbu Law (IG7I-I723), lihat di bawah. Isaau ParBira (ISDG-SD), SBDraug paDdukuDg SDuapartis 
dau utusau, maDdirikaD Cradit MDbiliar dBDgau kakakuya, JaDDb-Emila ParBira. Lihat di bawah. 

® Di siui kita marBprDduksi kalimat yaug barsaugkutaD dari TDDka, yaug sudah dikutip di balamau 437-S, 
dalam kata-katauya SBDdiri. [SabBlumDya MarxtBlah maDgutip kalimat iui dalamtarjamabaD babasa JarmaD.] 
"SisDis para bauk, daugaD maDgaDyampiDgkaD paDarbitaD surat-surat prDmas yaug dapat dibayar atas 
UDjuk, dapat dibagi maDjadi dua Dabaug, sasuai dBDgau parbadaaD yaug dituDjukkau Dlab Dr. [Adamj Smith 
dari traDsaksi-trausaksi di autara padagaug dau padagaug, dau autara padagaug dau kDDSumaD. Satu Dabaug 
dari bisDis para bauk ialah mBDgbimpuD kapitaliarl maraka yaug tidak mampuDyai kaguDaaD laugsuDg bagi 
kapital itu, dau maDdistribusikaD atau mamiDdabkaDDya kapada maraka yaug mampuDyai kaguDaaD UDtukDya. 
CabaDg yaug laiu ialah maDarima dapDsitD-dapDsitD dari pendapatan-pendapatanņara Dasababuya, dau 
mambayarkaD jumlab itu, karaDa itu diparlukaD UDtukpBDgBluaraD-pBDgaluaraD Dlab yaug tarsBbut balakaDgaD 
barupa baraDg-baraug kDDSumsi mBrBka....yaDg tarsBbut labib dulu adalab suatu sirkulasi kapital yaug 
tarsabut balakaugaD sirkulasi mata-uaug" (TDDka, InpuiryintatbalTurrancyPrincipla, LDudDD, hal. 3G). 

Yaug partama ialah "kDDSButrasi kapital di satu pihak dau distribusi kapital di pihak laiu/'yaDg tarsBbut 
balakaugaD ialah "mBDgatur sirkulasi bagi maksud-maksud lukal dari distrik itu" (ibid, hal. 37). 

KiDDBarlabib maDdakati kDusapsi yaug tapat, di dalam kalimat barikut iui: "LlaDg... diguDakau uutuk malaksaDakaD 
dua Dparasi yaug SBDara maDdasar barbada... Sabagai suatu madium pambayaraD autara para padagaug 
dau padagaug.ia marupakaD alatyaug dBDgauDya parpiDdabaD kapital dilakukauiyaitu, pambayaraD suatu 
jumlab kapital tartBDtu dalam uaug uutuksuatu jumlab kapital yaug sama dalam kDmDditi. Namuu uaug yaug 
diguDakau dalam pambayaraD upah dau dalam pambaliaD dau paDjualaD autara para padagaug dau para 
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kDnsumEn bukanlab kapital, mElaiukau paudapatau: bagiau dari pEudapatau-paudapat knmuuitas itu, yaug 
diabdikau bagi pEugaluarau sabari-bari. la barsirkulasi dalam paugguuaau tatap sabari-bari, dau itu saja yaug 
dapat, daugau kalayakau yaug tapat, diistilabkau mata-uaug. ParsEkDt-pErsEkDt kapital SEpauubuya bargautuug 
pada kabEudak Bauk dau pamilik-pEmilik kapital laiuuya, karaua para pEmiujam salalu dapat dijumpai: tatapi 
jumlab mata-uaug itu bargautuug pada kapErluau-kEpErluau kDmuuitas, yaug di autarauya uaug itu baradar, 
untukmaksudpEngEluaransEbari-bari"(J.G. KiuuEar, ThBCrisisandthBCurrBncyXandun,\^^l). 

JamES WilsDU (ISD5-GD), satalab mEujadi paudiri (IS43) dau aditDr partama dari JbEEcDnomist, dibDrmati 
pada waktu iui sabagai SEDraug EkspDUEU tErkEmuka dari pErdagaugau babas, mEujadi MEutEri KEuaugau 
pada DapartEmEU KEuaugau daritabuu IS53 biuggatabuu IS5S. WilsDU mEuautaugtEDri kuautitas uaug dau 
Dudaug-uudaug Parbaukau tabuu IS44yang didasarkau pada taDri iui. 

"Suuggub suatu kasalabau basar uutuk mEmbayaugkau babwa pErmiutaau akau akDmDdasi kauaugau 
[yaitu, uutuk piujamau kapital] adalab idEutik daugau suatu pErmiutaau akau tambabau alat sirkulasi, atau 
babkau kadua itu SEriugkali digabuugkau. Masiug-masiug pErmiutaau bErasal dalam situasi-situasi yaug 
SEuara kbas mampEugarubi diriuya saudiri, dau saugat barbada yaug satu dari yaug laiuuya. Adalab katika 
sagala SESuatu tampak makmur, mauakala upab-upab tiuggi, barga-barga sadaug uaik, dau bisuis ramai, 
babwa suatu suplai mata-uang tambabau biasauya diparlukau uutuk malaksauakau fuugsi-fuugsi tambabau 
yaugtidaktarpisabkau dari kEbarusau malakukau pambayarau-pEmbayarauyaug labib basardau lEbib 
bauyakjumlabuya: sadaugkau adalab tarutama dalam suatu tabap yaug labib maju dari siklus kDmErsial itu, 
mauakala kEsulitau-kEsulitau mulai mauampakkau diriuya, mauakala pasar-pasar bErlimpab dalam 
pErsadiaauuya, dau basil-basiluya tErtuuda, buuga itu uaik, dau suatu tEkauau mauimpa Bauk uutuk 
(maudapatkau) uaug-uaug muka kapital. Mamaug bauar babwa tiada madium yaug malalui itu BauktErbiasa 
maugEluarkau kapital di muka kEuuali surat-surat prDmEsuya: dau babwa uutuk mEUDlak weseI-weseI, Dlab 
karaua itu, adalab mauDlak akDmDdasi itu. Tatapi sskali akDmndasi itu dibErikau, sagala sasuatu mEuyasuaikau 
diriuya dEugau kEpErluau-kEpErluau pasar: piujamau itu tatap, dau mata-uaug itu, jika tidak dipErlukau, 
mauEmukau jalauuya kambali pada si pEuarbit. Sasuai daugau itu, suatu pEmariksaau sapiutas saja mEugauai 
Nasil-basilParlEmEutErdapatmEyakiukausiapapuu, babwajamiuau-jamiuaudalamtaugauBaukDfEuglaud 
barfluktuasi labib sariug dalamsuatu arab barlawauau daugau sirkulasiuya daripada sasuai/sajalau daugauuya, 
dau babwa UDutDb, Dlsb karaua itu, dari parusabaau basar itu tidak mEmbarikau pEugEuualiau pada dDktriu 
yaug bagitu ditEkaukau Dlab para bauk daarab, daugau akibat babwa tiada bauk dapat mampErbasar sirkulasiuya, 
jika sirkulasi itu sudab uukup bagi maksud-maksud yaug uutukuya suatu mata-uaug kartas diguuakau sauara 
umum: uamuu babwa satiap tambabau pada uaug-uaug mukauya, satalab batas itu dilalui, masti dibuat dari 
kapitaluya, dau dipasDkDlsb pEujualau babarapa dari surat-suratjamiuauuya dalam uadaugau, atau daugau 
partarakau dari invEstasi labib laujut dalamjamiuau-jamiuau saparti itu. Tabal yaug disusuu dari Nasil-basil 
ParlEmautEr uutuksElaugau-salaugau autara IS33 dau IS4D,yang kapadauya aku sudab mErujukpada 
balamau SEbElumuya, mEmbarikau EDutDb-UDutDb kElaujutau mEugEuai kabEuarau iui: uamuu dua dariuya 
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adalab bEgitu luar-biasa SEbingga akan tidak pErlu bagiku untuk iTiEmbErikan lEbih dari itu. Pada tanggal 3 
Januari, IS37, manakala sumbar-sumbar Bank dibabani sacara maksimal untuk manupang kradit dan 
mangbadapi kasulitan-kasulitan pasar-uang, kita mandapatkan pErsEkDt-pErsEkat atas pinjaman dan diskantD 
talab mEDcapaijumlah£l7.D22.DDDyaDgluar-biasa basarDya.suatujumlabyaDg bampirtidaktErbayaugkaD 
SEbalumDya sajak paraug, dau bampir sama daDgau salurub paDarbitaD gabuDgau yaug, samaDtara itu, tatap 
tidakbErgErakpadasuatutitiksErEDdah£l7.D7G.DDD!dilaiDpihakpadataDggal4JuDi,IB33,kitamEmpuDyai 
suatu sirkulasi sabasarBIB.BDZDDD, daDgau suatu hasil dari jamiDaD-jamiDau parsEDraDgaD di taugaD, 
bampir, kalaupuu bukaD yaug paliug taraDdab yaug tarcatat dalam sataDgab-abad tarakbir, yaug barjumlab 
tidak labib dari £D72.DDDr' (FullartuD, op.cit, hal. 97,9B). 

Kita dapat mEDgatabui dari bukti barikut iui dari Mr. WagualiD, GubarDur Bauk uf EuglaDd, bahwa suatu 
"parmiDtaaD akau akDmuDdasi kauaDgaD," sama sakali tidak masti idautik daugaD suatu "parmiDtaaD akau 
amas" (yaug Dlab WilsDU^TDDka daDyaug laiD-laiDuya disabut kapital): "PaDdiskDDtuaD weseI-weseI biugga 
sajaub itu [satu juta sabari uutuktiga hari barturut-turut] tidak akau mEDguraugi cadaugaD [uaug kartasj, 
kacuali jika publik maDUDtut suatu jumlab sirkulasi aktif yaug labib basar. Nuta yaug ditarbutkau atas diskuDtu 
weseI-weseI akau dikambalikaD malalui madium para baukdaD malalui dapDsitD-dapDsitD. Kacualijika 
traDsaksi-trausaksi iui adalab daDgaDtujuaD maDgakspDrlDgam mulia amas dau parak dau kacualitardapat 
sajumlab kapaDikaD iDtErual yaug mambuat Draug maDyimpaD surat-surat barbarga maraka, dau tidak 
mambayarDya ka taugaD para baukir... cadaugaD itu tidak akau dipaugarubi ulab basarau trausaksi- 
trausaksi itu." - "Bauk dapat mEDdiskDDtu satu sataDgab juta sabari, dau itu dilakukau tarus-mEDarus, taupa 
cadaugaDDya sadikitpuD tarpEDgarub, surat-surat itu kambali lagi sabagai dapDsitD-dapDsitD, dau tiada 
tarjadi parubabaD laiu daripada samata-mata trausfar dari satu rakaDiDg ka laiu rakaDiDg" ("RapDrt dd Bauk 
Acts, IB57," Bukti, dd. 241,5DD). NDta-UDta itu ulab karaua di siui barfuugsi samata-mata sabagai alat 
pamiDdabaDkrEdit-kradit. 

Kalimat barikutDya tidak dapat dimEDgarti di dalam uaskab asliuya dau talab disusuD kambali alab aditDr, 
biugga akbirtauda kuruDg. Flal iui sudah dibabas dalam suatu kuDtaks barbada dalam Bab 2G. -F.E. 

PriDsipal, badau atau parsEDraDgaD yaug dalam suatu parjaDjiau mambari amauat kapada pihak laiu uutuk 
malaksaDakaD trausaksi pardagaDgaD. Dalam parbaDkau adalab piujamaD pDkDk. 

^^''PEkarja mampuDyai suatu uilai kapital yaug didapatkau daugaD mamaDdaDg uilai mDDatar dari jasa 
SEtabuDuya sabagai suatu pambayaraD buuga... Jika upah rata-rata sabari dikapitalisasikau pada suatu 
tiugkat 4 parsED, kita mEDjadikau uilai rata-rata UDtuksEDraDg pakarja partaDiaD dari jauis kalamiD laki-laki 
sabagai I.5DD fe/erdi Austria JarmaD, [5DD thalBri\ Rusia yaug SESUDggubuya'' (Vdd RadaD, l/arglEicliBndB 
Kcltcrstatlstll<[\liumņarai\ME CultivatiDD Statisticsj, BarliD, IB4B, hal.434). 

LaugsuDg satalab rEVDlusi [tahuD IB4B], katika kDmaditi dau surat-surat barbarga di Paris sacara 
barlEbib-labibaD dida^aluasi dau SEpEDubuya tidak dapat dijual, SEDraug saudagar Swiss di LivErpDDl, Mr. E. 
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ZwilcbEnbart (yang mangisabkan ini kapada ayabku), manjual apa saja yang dapat ia jual SEcara tunai, 
malakukan pErjalanan ka Paris, dan mEudatangi Rutbscbild dEugan SEbuab usulan mElakukan suatu transaksi 
gabungan/bErsama. Rutbscbild mEmandangnya dEugantajam dan kEmudian buru-buru lari padanya dan 
mEugatakan, sambil mEmEgang kEdua babunya: "AvEZ-VDUsdBl'argBntsurvDus?' -"Oui, M. lEbarou' - 
"Alors ^DUSEtEsmDubommE!' ["Anda punya uang dalam saku anda?" - "Punya, Barun." - "Kalau bEgitu 
andamamangcDcuk bagiku!"] - Dan mECEka bardua mEndapatkan laba yang lumayan. -F.E. 

Duplikasi dan triplikasi kapital ini talab tEcbawa samakin jaub salama tabun-tabun akbir-akbir ini, misalnya 
mElalui trust-trust kauangan, yang sudab mEmErlukan satu kalDm mEraka saudiri di dalam lapDraD-laparaD 
pasar-sabam LDudDD. SEbuab pErusabaau dibaDtukuDtukmaksud pambaliaDsuatu kElas kartas pEugbasil- 
buuga tErtEDtu, misaluya surat-surat bEcbarga yaug ditErbitkau ulab pamEriDtab-pamEriDtab asiug, piujamaD- 
piujamaD kDta-praja luggris, Dbligasi-abligasi publik Amarika, sabam-sabam parkarEta-apiaD, dsb. Kapital 
barsaDgkutaD, misaluya £2 juta, diparDlab daugaD suatu paDarbitaD sabam: para diraktur pErusabaau itu 
mambDrDDg Dilai-uilai barsaDgkutaD, atau barspakulasi dEDgauDya kuraDg-labib sacara aktif, dau maraka 
mEmbagi buuga SEtabuu yaug ditErima itu di autara para pamEgaDg sabam sabagai dividED-dividED, SEtElab 
mEDguraugi biaya-biaya. Dalam parusabaaD pErsarDau tErtEDtu, salaDjutDya, tElab barkambaDg kabiasaau 
UDtuk mambagikaD sabam-sabam biasa maDjadi dua kalas, 'sabam istimawa' dau 'sabam tuuda'. Sabam 
istimEwa mEDErima suatu pambayaraD buuga tEtap, katakau 5 parsED, dEDgau syarat babwa kasElurubaD 
laba mamuDgkiDkaD bal iui: jika ada yaug masib tEcsisa, maka iui adalab uutuk para pamagaDg sabam- tuuda. 
DEDgau cara iui, iDVEstasi kapital yaug labib sulidialam sabam-sabam istimEwa adalab labib atau kuraug 
tarpisab/jaub dari spakulasi sasuDggubuya, dalam sabam-sabam tuuda. Karaua barbagai usaba basar 
tErtEDtu tidak iugiD maDgambil maufaat dari matDda baru iui, dibautuklab parusabaaD-parusabaaD yaug 
mEDgiDVEstasikaD satu juta pDuud starliug, katakau, atau babkau babarapa juta, di dalam sabam-sabam 
parusabaaD-parusabaaD iui, yaug barikutDya maDarbitkaD sabam-sabam baru daDgau uilai DDmiual dari 
sabam-sabam yaug dibali, tEtapi dEDgau SEparub sabau istimEwa dau yaug laiDuya sabam tuuda. Dalam 
kasus-kasus iui sabam-sabam asli diduplikasi, dEDgau bErfuugsi ssbagai dasar bagi suatu paDarbitaD sabam 
baru.-F.E. 

™ Fliugga barapa luas kECEudEruDgaD iui tElab bErtumbub SEjak Marx maDulis dibuktikau ulab tabulasi rasmi 
bEcikut iui mEDgEuai cadaDgaD-cadaugaD dari limabElas bauk LDudDD tEcbEsar uutuk bulau NDVEmbEr IS32, 
yaug diambil dari [}ailyllEwst.anqqa\ 15 DESEmbar: 


Nama Bank 

Kewajiban 

Cadangan Tunai 

% 


£ 

£ 


City 

3.317.623 

743.551 

S.DI 

CapitalBCDUDtiEs 

11.332.744 

I.3D7.4S3 

11.47 

ImpErial 

3.3S7.4DD 

447.157 

11.22 

Llayds 

23.SDD.337 

2.3BB.SDB 

I2.4B 
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LDDdDDBWastmiDstar 

24.G7I.559 

3.BIB.BB5 

I5.5D 

LDDdDuBS. WastarD 

5.57D.2GB 

BI2.353 

I4.5B 

LDDdDuJDiDtStDck 

12.127.993 

I.2BB.977 

ID.G2 

LDDdDDBMidlaud 

B.BI4.499 

I.I27.2BD 

12.79 

LDDdDDBCDUDty 

37.III.D35 

3.GDD.374 

9.7D 

NatiDDal 

II.IG3.B29 

I.42G.225 

12.77 

NatiDDalPrDviDcial 

4I.9D7.3B4 

4.GI4.7BD 

II.DI 

ParrsBtbaAlliaDca 

I2.794.4B9 

I.532.7D7 

II.9B 

PrascDttBCD. 

4.D4I.D5B 

53B.5I7 

I3.D7 

UDiDDDfLDDdDD 

I5.5D2.GIB 

2.3DD.DB4 

I4.B4 

Williams.DaacDDB 

MaDcbastarBCD. 

ID.452.3BI 

I.3I7.G2B 

I2.GD 

TDTAL 

232.G55.B23 

27.B45.BD7 

11.97 


Dari cadangan-cadangan hampir£2Sjuta ini,£25juta palingsadikitnya didapasitkan dangan Bankaf England, 
mambiarkan paling-paling £3 juta di dalam pati-pati basi limabalas bank itu sandiri. Namun cadangan lagam 
mulia amas dan parak dari DapartBman Parbankan BankafEngland, kapada bulan NayBmbar IBD2 yang 
sama, tidak parnab sabanyakBIG juta! -F.E. 

Panangguban Dndang-undang Banktabun IBAAmamungkinkan Bankitu manarbitkan suatujumlab tak- 
tarbatas uang kartas.tanpa mangbiraukan batas uang kartas ini dijamin alab cadangan amasnya: yaitu untuk 
manciptakan suatu jumlab tidaktarbatas kapital uang kartas yang fiktif dan manggunakan ini untuk mambarikan 
uang-uang muka pada bank-bank dan para pialang surat pramas, dan malalui maraka kapada dunia pardagangan. 
-F.E. 

"Dbligasi pamarintab adalab tidak labib daripada kapital imajinar, yang mawakili bagian dari pandapatan 
satabun yang diparuntukkan bagi pambayaran hutang-hutang. Suatu kapital ukuran satara talab dibuang- 
buang: ini mambarikan kapada pinjaman itu dBnDminasi-danDminasinya, DamuD bukau yaug diwakili Dlab 
Dbligasi pamariDtab itu, karaDa kapital itu tidak lagi barada dalam sasuatu bautuk apapuu. SamaDtara iui, 
kakayaaD baru masti lahir dari karja iudustri: suatu bagiau satabuD dari kakayaaD iui ditampatkaD di muka 
bagi maraka yaug mamiDjamkaD kakayaaD yaug talab dibuaDg-buaDg itu. Bagiau iui diambil barupa pajak- 
pajak dari maraka yaug mamprDduksi kakayaaD, dau dibarikaD kapada para kraditDr Dagara, sadaDgkaD 
rasiD biasauya di dalam Dagari autara kapital dau buuga marupakaD dasar uutuk maDgasumsikaD suatu kapital 
imajiDBr, dari ukuraD sacukupDya yaug maDgbasilkaD buuga satabuD yaug masti ditarima para kraditDr" 
(SismDudi, NDuvBaux Principas, II, haf 229,23D). [J.-C.-L. SismDDda da SismDudi (I773-IB42) adalab 
SBDraDg ahli akDDDmi dau sajarabwaD Swiss. SajamaD daDgaD para SDsialis utDpia, ia juga maDgritik 
kDDtradiksi-kDDtradiksi tartBDtu dari masyarakat kapitalis yaug barkambaDg, tatapi iui dilakukau dari sudut- 
paudaDg yaug tarbatas dari burjuasi kacil: SismuDdi maDgidaalisasikaD praduksi kDmuditi kacil. Lihat Kata- 
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akbir Marx pada Edisi babasa Jarman kadua dari Kapital Buku I]. 

Satu bagian dari kapital uang yang tarakumulasi untuk pinjaman dalam kanyataan sasunggubnya cuma 
marupakan parnyataan dari kapital industri. Jika Inggris manginyastasikan, katakan,£SDjuta dalam parkBrata- 
apian Amarika dan usaba-usaba lainnya pada tabun IS57, maka invBstasi ini dipangarubi nyaris kasalurubannya 
malalui suplai barang-barang Inggris yang untuknya arang-arang Amarika tidak masti malakukan sasuatu 
pambayaran kambali. Ekspartir Inggris manarik wasal atas Amarika untuk barang-barang itu, dan wasal- 
WBsal ini dibali alab para palanggan Inggris yang mangirimkannya ka Amarika sabagai pambayaran untuk 
sabam-sabammaraka. 

Sabagaimana sudab kunyatakan di tampat lain, [Kapital Buku I, Kata Pangantar pada adisi bbs. Inggris, Edisi 
Palican] krisis umum basar tarakbir mawakili suatu titik-balik. Bantuk akut dari prasas barkala itu dangan 
siklus yang sabalumnya sapulub-tabun tampaknya talab digantikan alab suatu parubaban yang labib manabun 
dan barkapanjangan, yang mampangarubi barbagai nagari industri pada waktu-waktu yang barbBda-bada, 
antara suatu parbaikan yang ralatif singkat dan lamab di dalam pardagangan dan suatu daprasi yang ralatif 
lama dan tidak-manantu. Barangkali yang tarlibat adalab samata-mata suatu parluasan dari durasi siklus itu. 
Katika pardagangan dunia barada dalam masa kanak-kanaknya, IBI5-47, siklus-siklus dari kira-kira lima 
tabun dapat didataksi: antara IB47 dan IBB7, siklus-siklus jalas-jalas suatu siklussapulub tabun: mungkinkab 
kita sakarang dalam tabapan parsiapan suatu karuntuban dunia baru yang kadabsyatannya tidak parnab 
dibayangkan?Banyakbaltampaknya manunjukka arab ini. Sajakkrisis umumtarakbirtabunlBB^, parubaban- 
parubaban basar talab tarjadi. Ekspansi luar-biasa basar alat-alat kamunikasi -kapal-kapal uap samudara, 
pBrkBrBta-apiaatBlBgraflistrikTBrusanSuBZ-tBlabsBcarasBjatimBnagakkanpasarduniauntukpBrtama 
kalinya. Barsamaan Inggris, yang sabalumnya mamagang suatu munDpuli industri, kita mampunyai sadBratan 
nagari industri yang barsaing: invBstasi kapital surplus Erapa dalam samua bagian bala dunia sacara tidak 
tarbingga labib basar dan labib tarsabar luas, sabingga ini adalab jaub labib luas tardistribusi dan spakulasi- 
barlabiban labib mudab diatasi. Samua bal ini bararti babwa bagian tarbasar dari tampat-tampat parsamaian 
krisis sabalumnya dan pBnyBbab-pBnyabab bagi pambantukan krisis talab dibapuskan atau sangat diparlamab. 
Parsaingan di pasar dalam nagari juga sadang mundur di badapan kartal-kartal dan trust-trust, sadangkan 
di pasar luar-nagari ia dibatasi alab tariff pabaan yang dangannya samua nagari industri utama kacuali Inggris 
mangalilingidiri mBrBka.NamuntariffitusBndiritidakkurangdaripadasBnjata-SBnjatauntukkampanya 
industri umumtarakbir guna manantukan kaunggulan di pasar dunia. Dan bagitulab masing-masing unsur 
yang barkDntra-aksi tarbadap suatu paDgulaDgaD dari krisis-krisis lama, mBDyambuDyikaD di dalamDya iuti 
dari suatu krisis di masa dapaD yaug jaub labib dabsyat. -E.E. 

MIB57, bukti Twalls, baukir: 45IB. "Sabagai SBDraDg baukir, apakab auda bardagaDg dalam kapital atau 
dalam uaug?" - "Kita bardagaDg dalam uaDg." - 4517. "BagaimaDa dapDsitD-dapDsitD itu dibayarkau ka 
dalam bauk auda?" - "Dalam uaug." - 45IB. "BagaimaDa maraka dibayarkau?" - "Dalam uaDg." - 4513. 
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"Kalau bagitu itu dapat dinamakan apa saja kacuali uang?" - "Tidak." 

DyarstDna sacara barkanjang mambuktikan kakacauan antara 'kapital' dan 'uang' (libat Bab 2G). 'Nilai uang', 
bagi dirinya, juga bararti bunga, sajaub bal ini ditantukan alab kuantitas uang: namun bunga dianggap sabagai 
'nilai kapital', sajaub ia ditantukan alab parmintaan akan kapital praduktif dan dangan laba yang dibasilkannya. 
la mangatakan (4I4D): "Panggunaan kata 'kapital' adalabsangat barbabaya." - (4I4S) "Ekspar lagam mulia 
amas dan parak dari nagari ini marupakan suatu panyusutan kuantitas uang di nagBri ini, dan suatu panyusutan 
kuantitas uang di nagBri ini sudab tantu masti manciptakan suatu takanan atas pasar-uang pada umumnya" 
[namun tidak dalam pasar kapital, manurut DyarstDna]. -(4112) "DaDgaD kaluarDya uaug dari Dagari itu, 
kuautitas di dalam DBgari barkuraDg. PaDyusutaD kuautitas yaug tarsisa di DBgari itu maDgbasilkaD suatu 
pBDiDgkatBD Dilai uaug itu." (Apa arti asliuya bal iui di dalam taDriDya ialab suatu kaDaikaD dalam uilai uaug 
sabagai uaug jika dibaudiDgkaD daDgaD Dilai-uilai kDmDditi, yaug ditimbulkkau Dlab suatu paDciutaD dalam 
sirkulasi, yaitu maDakala kaDaikaD dalam uilai uaug iui=suatu kajatubaD dalam uilai kDmDditi. NamuD karaDa 
samBDtara itu ia talab sacara tidak dapat dibautab maDdamDDstrasikaD babkau bagi diriuya babwa kuaDtitas 
uaug dalam sirkulasi //t/a^maDBDtukaD barga-barga, kiui adalab paDguraDgaD uaug sabagai alat sirkulasi yaug 
diauggap maDaikkaD Dilaiuya sabagai kapital paDgbasil-buDga, dau karBDBDya tiugkat buDga.) "Dau maDiDgkatDya 
Dilai dari yaug tiuggal maDgbaDtikaD kaluarDya uaug itu, dau ditabau biugga ia maDgambalikaD kuaDtitas uaug 
yaug diparlukaD uutuk mamulibkaD kasaimbaDgaD itu." Kalak akau kita laujutkaD daDgaD kDDtradiksi-kDutradiksi 
DvBrstDDB. 

® luilab titik masukDya paDgartiaD yaug kacau babwa kadua-duaDya itu adalab uang, dapDsitD itu sabagai 
suatu klaim atas pambayaraD dari bauk dau uaug yaug didapDsitDkaD dalam kapamilikaD bauk BaDkirTwalls, 
di dapaD KDmisi UDdaDg-UDdaDg ParbaDkaD tabuD IB57, maDgajukaD CDutDb sabagai barikut: "Jika aku 
mamulai bisuis daDgaD EID.DDD, aku mambali kumDditi daDgaD E5.DDD dau maDyimpaDDya di dalam gudaug. 
E5.DDD yaug salabibDya itu aku maDdapDsitDkaD daDgaD sabuab bauk, uutuk maDarikdaD maDgguDakaD 
mBDurut kabutubaDku. Aku maDgaDggapDya sabagai kapital sabasarEID.DDD bagiku, sakalipuD E5.DDD 
barada dalam baDtuk dapDsitD atau UBDg'' (4528). - PardabataD kbas barikut iui kamudiaD tarjadi. - (4531) 
"Auda talab barpisab dari E5.DDD surat prDmas (uDta) kapada sasBDraDg laiD?" - "BaDar'' (4532) "Kalau 
bagitu ia mampuDyai E5.DDD dapDsitD itu?" "BaDar.'' -(4533) "Dau pada auda tarsisa E5.DDD dalam uaDg?" 
- "Tapat sakali." - (4534) "Draug itu mampuDyai E5.DDD dalam uaug, dau auda mampuDyai E5.DDD dalam 
uaDg?" - "BaDar'' - (4535) "NamuD itu pada akbiruya bauya uaug samata-mata?" - "Tidak." KakacauaD 
itu timbul sabagiaD karaDa: A, yaug talab maDdapDsitDkaD E5.DDD, dapat maDarikDya, dau dapat malapaskaDDya 
SBkabBDdakDya saakaD-akaD ia masib mamilikiDya. NiDgga batas iui, uaug itu barfuDgsi bagi diriuya sabagai 
uaug pDtBDsial. NamuD kapau saja ia maDarik atasuya, ia marusak dapDsitDDya pro tanto. Jika ia maDarik 
uaug suDggub-suuggub dau uaDguya sudab dipiDjamkaDDya lagi, ia tidakdibayar daDgaD uaDgDya SBDdiri, 
malaiDkaD labib daDgaD uaug yaug talab didapDsitDkaD Dlab sasBDraDg laiu. Jika ia mambayar suatu butaug 
kapada B daDgaD sabuab cak atas baDkuya saudiri, B maDdapDsitDkaD cak iui daDgaD baDkuya, dau jika bauk 
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Ajuga mampunyai sabuab cak atas bank B, sabingga kadua bank itu cuma bartukar cak maka uang yang talab 
didapDsitakan Atalab malaksanakanfungsi-fungsi uang dua kali: partama, dalamtangan arang yang manarima 
uang yang talab didapDsitDkan Dlab A: kadua, dalam taugaD A SBDdiri. Di dalam fuugsi kadua, tardapat suatu 
pBDyasuaiaD klaim (klaim A atas baukDya dau klaim yaug tarsBbut tarakbir itu atas bauk B) taupa iDtareaDsi 
uaug. Di siui dapDsitD itu mampuDyai suatu afak raugkap sabagai uaug, yaitu partama sabagai uaug 
SBSUDggubuya dau barikutDya sabagai suatu klaim atas uaug. Sakadar klaim-klaim atas uaug bauya dapat 
mBDggaDtikaD uaug di dalam maDgimbaDgkaD klaim-klaim. 

'libatBab22. 

Jumlab bari rata-rata yaug UDtukuya salambaruaDg kartas tatap barada dalam sirkulasi: 


TabuD 

UaDg- 

Uaug- 

Uaug- 

Uaug- 

Uaug- 


Kartas 

kartas 

kartas 

kartas 

kartas 


£5 

£ID 

£2D-£IDD 

£2DD-£5DD 

£LDDD 

1732 


23B 

203 

31 

22 

IBIB 

I4B 

137 

121 

IB 

13 

IB4B 

73 

71 

34 

12 

B 

IB5B 

7D 

5B 

27 

3 

7 


(Tabal disusuD Dlab Marsball, kasir BankofEngland dalam "RapDrt dd Bauk Acts," IB57, II, AppBDdix, 
bal.BDD, 3DI.) [Marx dalam kaDyataaD talab mamadatkaD tabal-tabal yaug dikutipuya di siui. Dau uutuk 
tabuD-tabuD 1732 dau IBIB, aDgka-augka yaug dibarikaDDya daDgaD judul E2D-EIDD dau E2DD-E5DD adalab 
dalam kaDyataaD augka bBrturut-turut uutuk uaug kartas £2D dau £2DD saja.] 

® Libatdibawab. 

™ UDdaDg-UDdaug PambatasaD ParbaDkaD, yaug diraDcaug uutuk mamaDubi kabutubau pamariDtab luggris 
salama paparaDgaD daDgaD ParaDcis, mambabaskaD BaukDf EuglaDd dari kawajibaD UDtukmaDukarkaD uaug 
kartasdaDgaD amas. 

Assiza=pBDgadilaD di maua juru-taksir di bawab sumpab maDBDtukaD masalab-masalab kaDyataaD. 

SatDD Laiug, UBwSBriBsoftfiB SrEatCityFraudsDfCok DayidsDnandSordDn, adisi ka-b, LDudDD 
[IBBBj. 

Alirau BirmiDgbam dari paraDrangsfiillingkacii diwakili sacara kbusus ulab TbumaD AttwDDd, mamaDdaDg 
uaug sabagai samata-mata suatu ukurau idaal, dau maDgaDjurkaD paDguraDgaD kaDduDgaD amas dari catakaD 
kDiu.Cf. k Sontribution... bal. B2. 

Iftba fausyES-JDntof'swDrtlEss, Wbatisany wortb?SodsavEud [JikaTausvBS-JDDtDf tiada 
barbarga, Apakab sasuatu yaug barbarga itu? Tubau salamatkaD kami!] (HBiDB, Disputation). TausvBS- 
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jDntDfadalabsEbuabkDmEntarabad-pErtEngabanmEngEnaiTalmudNEbrEW. 

Pada rapat umum pEmagaug sabam UuiDU Bauk uf LuudDU, pada tauggal 17 Jauuari IS94, katuauya, Mr. 
Ritubia, mEugiugkat-kambali bagaimaua SankDfEnglandt.E.\a\\ mauEtapkau tiugkat diskDutDuya dari 2)4 
parsED (Juli) maujadi 3 parsEU dau 4 parsEU dalam bulau Agustus, dau sakalipuu £4)4juta SEpauubuya dalam 
amas iui talab bilaug, maujadi 5 parsEU, yaug daugauuya amas itu maugalir-kambali dau tiugkat Bauktalab 
dituruukau maujadi 4 parsEU dalam bulau SaptEmbar dau 3 parsEU dalam bulau DktDbar. Namuu, tiugkat Bauk 
iui tidak diakui di pasar. "Mauakala tiugkat-bauk adalab 5 parsEU, tiugkat diskDutD adalab 3)4 parsEU, dau 
tiugkat uutuk uaug adalab 2)4 parsEu: mauakala tiugkat-baukjatub maujadi 4 parsEU, tiugkat diskDutD adalab 
2 parsEU dau tiugkat uaug 1% parsEU, mauakala tiugkat-bauk adalab 3 parsEU, tiugkat diskuutD jatub 
maujadi 1)4 parsEU dau tiugkat uaug sadikit di bawab [ElailyflBws, IB Jauuari IB94). -F.E. 

l\\\at ACDntributiDntDtfiBCritiguBDfPoliticalEcDnomy, bal. IB9 dst. 

” Sir FlarlES WDDd (IBDD-IBB5), kamudiau VisEDunt Flalifax, SEDraug pnlitisi Wbig, pada waktu itu Kausalir 
ParbEudabaraau. Edward, VisEDunt Darwall (IBI3-BB), SEDraug PaElita yaug kamudiau mEmagaug barbagai 
pDS kEmEutariau uutuk partai Libaral, kbususuya diiugat uutuk rafDrm-rafDrm yaug dipErkaualkauuya sabagai 
Mautari PapEraugau (IBBB-74). 

Batapa iui mampEugarubi pasar uaug dituujukkau Dlab kasaksiau W. Nawmarub [fi/4.IB57] barikut iui. 
l5D9."Pada akbirtabuu IB53,tErdapat suatu kEkaEEwaau luar-biasa dalam pikirau publik, dau pada bulau 
SaptEmbar tabuu yaug sama itu Bauk Df Euglaud mauaikkau diskDutDuya pada tiga paristiwa... Pada bagiau 
diui bulau DktDbartarbadap suatu darajat kEkaEEwaau yaug basarsakali dau tauda babaya dalam pikirau 
publik. KEkaEEwaau dau tauda babaya itu dibabaskau biugga suatu batas yaug saugat jaub sabalum akbir 
bulau NDyambar, dau uyaris SEpauubuya dibilaugkau, sabagai kDusakuEusi tibauya kakayaau dari Amarika 
SEuilai E5.DDD.DDD... Flal yaug sama tarjadi pada musim rDutDktabuu IB54, daugau tibauya -pada bulau- 
bulau DktDbardau NDyambar- bampir£B.DDD.DDD kakayaau. Flal yaug samatarjadi lagi pada musim rDutDk 
tabuu IB55, yaug kita katabui adalab pariDda kagairabau dau tauda babaya, daugau tibauya, dalam tiga bulau 
SaptEmbar, DktDbar dau NDyambar, dari bampir£B.DDD.DDD kakayaau, dau kamudiau pada akbirtabuu lalu, 
IB5B, kita maudapatkau paristiwa yaug tapat sama. SabEuaruya, aku dapat maugbimbau pada paugamatau 
bampir satiap auggDta KDmisi, apakab kamampuau-mambayar yaug wajar dau SEpauubuya yaug kapadauya 
kita maujadi tarbiasa mauuari sasuatu takauau fiuausial, bukau tibauya sabuab kapal amas." 

™ Mauurut Nawmarub, suatu paugurasau amas di luar UEgari dapat timbul karaua satu dari tiga sabab, 
kbususuya: (I) karaua suatu alasau yaug samuruiuya kDmarsial, yaitu jika impDrtalab maujadi labib basar 
daripada akspDr, sabagaimaua kasusuya autara IB3B dau IB44, dau sakali lagi di tabuu IB47, daugau impDr- 
impDr gaudum kbususuya yaug mEuaujaksakali: (2) uutuk mEudapatkaujalau-jalau mEnginvEstasikan kapital 
luggris di luar-UEgari, saparti uutukjalau-jalau karata-api di ludia pada tabuu IB57: dau (3) uutukpEugaluarau 
akbir di luar-UEgari, saparti uutuk maksud-maksud paraug di Timur pada tabuu IB53 dau IB54. 
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(I9IS) NEwmarcb: "Manakala anda mEnggabungkan India dan Tiangkak manakala anda mEmpErbitungkan 
transaksi-transaksi antara India dan Australia, dan lEbib pEuting lagi transaksi-transaksi antara Tiungkuk dan 
AmErika Sarikat, pErdagangan manjadi suatu pErdagangan SEgi-tiga, dan pEuyEsuaian yang tErjadi mElalui 
kita.... maka adalab banar babwa UEraca pEcdagangan tidaksEmata-mata tidak mEnguntungkan bagi UEgEri 
ini, malainkan tidak mEuguntungkan PErancis, dan tidak mEuguntungkan AmEcika Sarikat." (S.A. IS57). 

Libat misalnya sambutan tulul WEgualin tatkala ia mangatakan babwa suatu aliran-kaluar £5 juta dalam 
uang adalab kurang sakian banyak kapital, dan barusaba manggunakan ini untuk manjElaskan gEjala-gEjala 
yang ftt/aT'tarjadi babkan dEugan kanaikan-kanaikan yang tak-tarbinggta labib basar dalam barga, atau 
dEugan dEvaluasi-dEvaluasi, akspansi-Ekspansi dan pEnciutan-pEuciutan kapital industri yang SESunggubnya. 
Di lain pibak, tidak kurang tulul ialab parcubaan untuk manjalaskan gajala-gEjala SEbagai simptum-simptum 
dari suatu akspansi atau panciutan dalam massa kapital sasunggubnya (dipandang dari sudut pandang unsur- 
unsurmatrarialnya). 

NEwmarcb (S.A. IS57): I3G4. "Cadangan lugam mulia Emas dan parak dalam Bank uf England adalab, 
SESunggubnya, cadangan SEutral atau timbunan kakayaan yang atasnya salurub usaba nEgari itu dibuat 
bErputar: SEmua bank lainnya dalam UEgEri itu mEmandang pada Bank uf England SEbagai timbunan pusat atau 
rESErvDar yang darinya maraka mEsti mEnarik cadangan kain maraka: dan adalab atas timbunan atau 
rasEreaar itu babwa tindakan valuta-valuta asing salalu dibEbankan." 

"Maka, dalam praktak, baik Mr. TaDka maupuD Mr. iDyd akau mEugbadapi suatu parmiDtaaD tambabau 
akau amas... dEDgau suatu pEDciutaD kcEdit SEcara diui dEDgau mEuaikkaD tiugkat buuga, dau mambatasi 
parsakDt kapital....NamuD azas-azas Mr. Layd mambawa pada pambatasaD-pambatasaD dau pEDgaturau- 
pEDgaturau tartaDtu [lagal] yaug... mamprDduksi gaDgguaD-gaugguaD yaug paliug sarius" ( TliEEcDnDmist 

IB47,baLI4IB). 

"Auda mEDyatujui babwa tiada tEcdapat cara yaug dEDgauDya auda dapat mEmDdifikasi parmiDtaaD akau 
lagam mulia Emas damu parak kEcuali dEDgau mEDaikkau tiugkat buuga?" - Cbapmau (auggDta kEmitraau 
parusabaaD pialaug-WESEl yaug basar OyErEDd, ODrcEy S Cd): "MEsti aku katakau bagitu... Mauakala 
lugam mulia Emas dau pEcak kita jatub biugga suatu titiktartEutu, kita SEbaikuya SEgara dau mambuDyikaD 
gEDta caDaug-babaya dau mEDgatakau babwa kita dalam kEadaau tErkulai, dau SEtiap Draug yaug mEDgirimkaD 
uaug ka luar-DEgEci mEsti mElakukaDuya atas rasika SEudiri" (S.A., IB57, Bukti, dd. 5D57). 

Libatdiatas,baLG22 

"Adalab dEDgau fluktuasi-fluktuasi yaug karap di dalam bulau bErsaugkutaD, dau dEDgau mEDggadaikau 
SEbuab baraug UDtukmaDabus baraug laiDuya di maDasuatujumlab kacil diparDlab, dau pcEmi UDtukuaDg 
mEDjadi bEgitu EksEsif TEcdapat kira-kira 24D tukaug gadai bErlisEusi di kuta mEtrDpul itu, dau bampir L45D 
di daEcab itu. Kapital yaug dipakai dipErkirakau SEdikit mElabibi satu juta pDuud stErliug: dau kapital iui diputar 
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tiga kali salama satu tahun, dan mangbasilkan satiap kalinya kira-kira 33)4 parsan rata-rata, manurut 
parbitungan mana, lapisan-lapisan randaban masyarakat Inggris mambayar kira-kira satu juta satabun 
untuk pamakaian suatu pinjaman samantara, di luar barang-barang maraka yang bilang sabagai danda" (J.D. 
Tuckatt, /4 HistDryafthBPastandPrBSEntStatBDfthBLabDuringPapulatiDn, Lundun, IS4G, I, hal. 114). 

Babkan dalam judul-judul karya-karya maraka, maraka manyatakan sabagai tujuan utama maraka 
"kapantingan umum para pamiliktanab, paningkatan nilai tanah," dikacualikannya "kaum bangsawan, galangan 
baik-baik, dsb. dari pajak-pajak, mamparluas kakayaan tabuan maraka, dsb." Nanya para pariba akan 
dirugikan, musuh-musuh tarburuk bangsa yang talab manyababkan labib banyak karusakan kaum bangsawan 
dan parwira/pagawai randaban katimbang yang dapat ditimbulkan alab suatu tantara panyarbu dari Parancis. 

Para tukang-amas yang kaya, misalnya (para pandabulu bankir), mambuat Cbarlas II mambayartingkat- 
tingkat bunga bingga 2D atau 3D parsan atas pinjaman-pinjaman. "Bisnis yang manguntungkan ini mambuat 
para tukang amas samakin manjadi yang maminjamkan uang pada Raja, untuk mangantisipasi samua 
pandapatan, untuk mangambil satiap dana-bantuan Parlaman manjadi gadaian sagara satalab dibarikamjuga 
untuksaling mangungguli satu-sama-lain dalam pambalian dan panggadaian wasal, pasanan, dan parbitungan, 
sabingga, SBbanarnya, samua pandapatan malalui tangan maraka" (Jabn Francis, nistDryaftfiEBaDkof 
EaglaDd Landan, IB4B, I, hal. 31). "Pandirian sabuab banktalab disarankan babarapa kali sabalum itu. la pada 
akbirnya marupakan suatu kabarusan." (Ibid, hal 3B). "Bank itu marupakan suatu kabarusan bagi pamarintab 
sandiri, yang dibisap karing alab para pariba, untuk mBmpBrDlab uang pada suatu tingkat yang masuk-akal, 
atas jaminan dana-dana bantuan parlaman" (ibid, hal 5C-GD). 

Lawtba First. Bankir dan ahli akDnDmi luggris JDbu Law pura-pura mayakiDi bahwa Dagara dapat 
mBDiDgkatkaD kakayaaD publiksamata-mata daDgaD paDarbitaD uaug yaug tidak-dapat-ditukarkaD. Pada 
tahuD I7IG ia maDdirikaD sabuab bauk di Paris, yaug dua tahuD kamudiaD diubab maDjadi sabuab bauk Dagara 
bardasarkaD azas iui. Dparasi Law maDimbulkaD suatu darajat spakulasi yaug tidak parDab tarbayaDgkaD 
SBbalumDya, yaug barakbir pada tahuD I72D daDgaD tak-taralakkaD kaambrukaD baDkuya itu. 

® jDbu Fraucis, HistDryafthEBaDkDfEDglaDd, Its TimasaDd Traditiaas, VdI. I, LDudDD [IB4B], hal. 33-4D. 

Dalam mamariksa kambali uaskab itu, Marx taupa-ragu akau mamDdifikasi kalimat iui sacara maDdasar. 
Kalimat itu diilbami Dlab paraDBD para maDtau paDgikut SaiDt-SimuD di bawah KakaisaraD Kadua di ParaDcis, 
di maua, Dlab irDui SBjarah,faDtasi-faDtasi kradit yaug maDgguDcaDg-duDia dari alirau iui justru diwujudkau, 
sabagaimaDa ditulis Marx, dalam suatu paDipuaD dalam dimaDsi-dimaDsi yaug tak-parDab dibayaDgkau 
SBbalumDya. Marx salaDjutDya bauya barbicara daDgaD kakagumaD maDgaDai pikirau jaDial dau BDsiklDpadik 
dari Saiut-SimDD. Jika dalamtulisaD-tulisaD SBbalumDya Saiut-SimDD maDgabaikaD partaDtaDgaD autara 
burjuasi dau prDlatariat, yaug di ParaDcis bauya baru saja baugkit, dau jika ia maDcakup saksi burjuasi yaug 
aktif dalam pruduksi di dalam travaillEurs, maka iui adalab juga kuDsapsi FDuriar, FDuriaryaDg barusaba 
mBDdamaikaD kapital dau karja, dau itu dijalaskaD daDgaD kDDdisi-kDudisi akDDDmi dau pDlitikParaDcis pada 
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waktu itu. Jika Dwan di sini malibat jauh ka dapan, maka ini adalab karana ia hidup dalam suatu bidang yang 
barbada, di tangab rayalusi industri dan antaganisma kalas yang sudah sacara tajam mamuncak -F.E. 

Dparasi-Dparasi CrEditMobiliEr, yang barpura-pura mandukung prDyak-prDyak iDdustri dau diliuduDgi 
Dlab pamariDtab BDDaparta, didasarkau, sabagaimaDa dituujukkaD Marx di siui, atas azas-azas yaug tidak 
sabat dau mambarikaD karaDgka-karja bagi baragam spakulasi yaug Dyata-uyata maDipu. Pada tahuD IS5G 
dau IS57 Marx maDulis sajumlab karaugaD uutuk Hew YorkDaily TribunEyanq maDalaDjaDgi Dparasi- 
Dparasi Cradit Mabiliar, yaug pada akbiruya baugkrut pada tahuD ISG7. 

Karl Marx, TbEPoyErtyofPbilasopbiE, dau A CDntributiDntDtbECritipuEafPDliticalEcDnDmyiop. cit, hal. 
SG]. [Lihat juga di atas, hal 34S-5D.] 
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INTEODUKSl 


Analisis mengenai kepemilikan tanab dalam berbagai bentuk kesejaraban 
terletak di luar jangkauan karya sekarang ini. Kita bersangkutan dengannya 
banya sejaub suatu bagian nilai-lebib yang diproduksi kapital itu menjadi 
bagian si pemilik-tanab. Oleb karena itu kita mengasumsikan babwa pertanian, 
tepat seperti manufaktur, didominasi oleb cara produksi kapitalis, yaitu 
produksi pedesaan dijalankan oleb kaum kapitalis, yang dibedakan dari kaum 
kapitalis lainnya, pertama-tama sekali, semata-mata oleb unsur yang di 
dalamnya kapital mereka dan kerja-upaban yang digerakkannya diinvestasikan. 
Sejaub yang bersangkutan dengan kita, si pengusaba pertanian memproduksi 
gandum, dsb. tepat sebagaimana pengusaba manufaktur memproduksi benang 
atau mesin-mesin. Asumsi babwa cara produksi kapitalis telab menguasai 
pertanian juga berarti babwa ia mendominasi semua bidang produksi dan 
masyarakat burjuis, sebingga prasyarat-prasyaratnya, seperti persaingan bebas 
kapital-kapital, dapat dipindabkannya kapital-kapital itu dari satu bidang 
produksi ke lain bidang produksi, suatu tingkat setara laba rata-rata, dsb., juga 
badir di dalam perkembangannya yang sepenubnya. Bentuk kepemilikan tanab 
yang kita babas adalab suatu bentuk kesejaraban kbusus, suatu bentuk yang 
ditransformasi oleb campur-tangan kapital dan cara produksi kapitalis, entab 
bentuk aslinya ialab dari pemilikan tanab feodal atau dari pertanian petani kecil 
yang dilakukan sebagai mata-pencarian; dalam kasus tersebut belakangan ini 
pemilikan atas daratan dan tanab muncul sebagai suatu kondisi untuk produksi 
bagi produsen langsung, dengan kepemilikannya atas tanab menjadi kondisi 
yang paling menguntungkan, kondisi bagi cara produksi-nya untuk 
berkembang subur. Jika cara produksi kapitalis selalu mengandaikan 
perampasan kaum pekerja dari kondisi-kondisi kerja, di dalam pertanian ia 
mengandaikan perampasan para pekerja pedesaan dari tanab dan penundukan 
mereka pada seorang kapitalis yang menjalankan pertanian demi laba. Dengan 
demikian ia sepenubnya tidak penting bagi penyuguban kita jika kita 
diingatkan babwa bentuk-bentuk lain pemilikan tanab dan pertanian telab ada 
atau masib ada di samping ini. Pendekatan ini banya dapat mempengarubi para 
abli ekonomi yang memperlakukan cara produksi kapitalis atas tanab dan 
bentuk pemilikan bertanab sesuai dengannya tidak sebagai kategori 
kesejaraban melainkan sebagai kategori-kategori abadi. 

Alasan kita sendiri untuk memandang bentuk modern dari pemilikan 
bertanab adalab semata-mata babwa kita perlu memandang semua bubungan 
kbusus produksi dan petukaran yang labir dari investasi kapital dalam 
pertanian sesunggubnya, yaitu dalam produksi tanaman-tanaman utama yang 
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darinya suatu penduduk bidup. Kita dapat mengambil gandum, karena ini 
merupakan alat topangan utama bagi bangsa-bangsa modern yang berkembang 
secara kapitalis. (Sebagai gantinya pertanian, kita dapat juga mengambil 
pertambangan, karena bukum-bukumnya sama.) 

Adalab salab-satu dari jasa besar Adam Smitb, babwa ia telab menunjukkan 
bagaimana sewa-tanab bagi kapital yang digunakan pada produksi produk 
pertanian lainnya, misalnya produksi rami, baban pewarna, dalam peternakan 
yang berdiri sendiri dsb., ditentukan oleb sewa-tanab yang dibasilkan oleb 
kapital yang diinvestasikan dalam produksi tanaman baban-baban pokok.' 
Dalam kenyataan, tiada kemajuan lebib jaub telab dibuat dalam bubungan ini 
sejak masanya. Yang mesti kita ingat sebagai suatu pembatasan atau tambaban 
termasuk pada perlakuan independen pemilikan bertanab, dan tidak di sini. 
Oleb karena itu kita dengan sengaja tidak akan membabas pemilikan bertanab 
sejaub ini tiada berbubungan dengan tanab yang dicadangkan untuk produksi 
gandum, melainkan semata-mata merujuk padanya di sana sini untuk maksud 
ilustrasi. 

Demi kelengkapannya, mesti dicatat babwa yang kita maksudkan di sini 
dengan tanab juga mencakup air, dsb. sejaub ini mempunyai seorang pemilik 
dan tampil sebagai suatu alat tambaban pada tanab itu. 

Pemilikan bertanab mengandaikan babwa orang-orang tertentu menikmati 
monopoli dalam melepaskan bagian-bagian tertentu dari bola-bumi sebagai 
bidang-bidang kbsus kebendak perseorangan mereka dengan peniadaan dari 
semua orang lainnya.^ Begitu bak ini diberikan, maka soalnya ialab 


' TtiB WBalthofNations, Buku Satu, Bab XI, I, Edisi Palican, bal. 25D-B5. Libat juga Jbaoriasof 
Sorplos-ValoB. Bagian II. Bab XIV, 2, bal. 354-B. 

n 

Tiada yang dapat labib anab daripada pBngambangan NagBl manganai bak-milik 
parsBDrangan atas tanab. Manusia sabagai SBDrang pribadi masti mambarikaD aktualitas 
pada kabaDdakDya sabagai rab alam akstarDal, dau karBDBDya maDguasai alam iui sabagai 
bak-milik pribadiuya. Jika iui marupakaD tauda parbadaaD dari saog pribadi dari maDusia 
sabagai pribadi, maka akau bararti babwa sasBDraDg mastilab SBDraDg tuaD-taDab jika ia 
masti mawujudkaD diriuya SBudiri sabagai SBDraDg pribadi. PamilikaD babas parsBDraDgaD 
atas tauab -suatu pruduk yaug saugat baru- bagi NagBl bukau suatu bubuDgau SDsial yaug 
kbusus, malaiDkaD labib suatu bubuDgau maDusia sabagai SBDraDg pribadi daDgaD "alam: bak 
pamilikaD mutlak yaug dipuuyai mauusia atas sagala sasoatd [Pbilosopby of NigbtW^^^i 
tarj, Kddx, DxfDrd, I3B7, bal. 41: paragraf 44). Hal partama yaug jalas ialab babwa pribadi 
parsBDraDgaD tidak dapat mampartabaDkaD diriuya saudiri sabagai SBDraDg pamilik daDgaD 
kBbBodak-wid, saja, K/i’-^-KAS’kabaDdak sasBDraDg laiu yaug sacara sarupa iugiD mambarikaD 
pada diriuya SBudiri aktualitas ragawi dalam fragmaDt bDla-bumi yaug sama. Bauyak bal laiu 
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mengembangkan nilai ekonomi monopoli ini, yaitu memvalorisasinya, atas 
dasar produksi kapitalis. Tiada yang diselesaikan dengan kekuatan bukum 
pribadi-pribadi ini untuk menggunakan dan salab-menggunakan bagian-bagian 
tertentu dari bola-bumi. Penggunaan kekuasaan ini sepenubnya bergantung 
pada kondisi-kondisi ekonomi, yang bebas dari kebendak mereka. Konsepsi 
bukum itu sendiri tidak berarti lebib daripada babwa pemilik-tanab itu dapat 
bertindak dalam bubungan dengan tanab itu tepat sebagaimana seseorang 
pemilik komoditi dapat bertindak dengan komoditinya; dan gagasan ini - 
pengertian bukum pemilikan perseorangan yang bebas atas tanab- labir di 
dunia kuno banya pada waktu pembubaran tatanan sosial organik, dan labir 
dalam dunia modem banya dengan perkembangan produksi kapitalis. Di Asia, 
ia semata-mata diimpor di sana sini oleb orang-orang Eropa. Di dalam seksi 
mengenai Akumulasi Primitif (Buku I, Bagian 8) kita melibat bagaimana cara 


daripada suatu kabandak baik saja yang diparlukan untuk ini. Lagi pula, sama sakali tiada 
jalan untuk mangatabui di mana /7/yifet////z/manatapkan suatu batasan pada parwujudan 
kabandaknya, apakab kabaradaan kabandaknya diwujudkan dalam suatu kasaluruban nagari 
atau apakab ia mamarlukan suatu tumpukan panub nagari untuk "mamanifastasikan 
kautamaan kabandakku atas bal itu dangan manguasainya" [bal. 23G, paragraf 44, 
Tambaban]. Di sini NagBl sapanubnya tarlapas. "Manguasai adalab salalu SBpDtDng-dami- 
sapDtDug DDrak-ragamDya: aku maDguasai tidak labib daripada yaug aku SButub daDgaD 
tububku. NamuD di siui latak bal kadua: Dbyak-Dbyak luar maluas labib jaub daripada yaug 
dapat aku pagaDg. Dlab karaDa itu, apapuu yaug ada dalam gaDggamaDku tarkait daDgaD 
SBSuatu yaug laiu. Adalab daDgaD taDgaDku babwa aku barbasil maDguasai sasuatu, uamuD 
jaDgkauBDDya dapat dijaubkaD" [bal. 23S, paragraf 55, TambabaDj. NamuD sasuatu yaug laiu 
iui pada gilirauDya dibubuDgkaD daDgaD sasuatu yaug laiu lagi, sabiDgga batas sajaub maua 
kabaDdakku masti tumpab ka dalam tauab sabagai rub sapaDubDya maDgbilaDg. "Jika aku 
mamiliki sasuatu, iDtalak laDgsuug maDarik kasimpulaD babwa tidak bauya Dbyak laugsuDg di 
dalam gaDggamaDku yaug adalab kapuDyaaDku, malaiDkaD juga yaug tarkait daDgaDDya. Pada 
titik iui bukum pusitif masti mambarlakukaD bukumDya karaDa tiada apapuD maDgaDai tapik 
iui dapat disimpulkaD dari kDusap itu" [bal. 23S: -paragraf 55, TambabaDj. lui suatu 
pBDgakuBD yaug luar-biasa Daifuya yaug dibuat Dlab knnsep itu, dau mambuktikaD babwa 
kDDsap itu, yaug marupakaD kasalabaD basar sajak awal daDgau mambarikaD suatu 
pamabamaD kbusus bukum maDgaDai pamilikaD atas tauab yaug tarmasuk mutlak bagi 
masyarakat burjuis, tiada mamabami apapun maDgaDai kDufigurasi sasuDggubDya dari 
pamilikaD atas tauab iui. Pada waktu barsamaaD bal iui maDyaDgkut paDgakuaD NagBl babwa 
daDgaD parubabaD kBbutubaD-kabutubaD masyarakat, yaitu parkambaDgaD akDDDmi, hukum 
/7Z7i’////’dapat dau masti maDgubab kBtBDtuaD-katBDtuaDDya. 
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produksi ini di satu pibak mengandaikan babwa para produsen langsung telab 
dibebaskan dari posisi sebagai embel-embel tanab (dalam bentuk orang- 
jaminan, bamba, budak, dsb .) semata-mata dan di lain pibak pengambil-aliban 
tanab massa orang banyak. Hingga batas itu, monopoli pemilikan atas tanab 
merupakan suatu prasyarat sejarab bagi cara produksi kapitalis dan tetap 
merupakan dasar permanennya, sebagaimana balnya dengan semua cara 
produksi sebelumnya yang berdasarkan eksploitasi massa banyak dalam suatu 
atau lain bentuk. Namun bentuk yang di dalamnya cara produksi kapitalis 
mendapatkan kepemilikan atas tanab pada awalnya tidak bersesuaian dengan 
cara ini. Bentuk yang bersesuaian dengannya banya yang diciptakan olebnya 
sendiri, dengan penundukan pertanian kepada kapital; dan dengan cara ini 
pemilikan tanab feodal, pemilikan klan atau pemilikan petani kecil dengan 
komunitas mark' telab ditransformasi menjadi bentuk ekonomi yang 
bersesuaian dengan cara produksi ini, betapapun beragamnya bentuk-bentuk 
legal itu mungkin adanya. Merupakan salab-satu dari basil-basil besar cara 
produksi kapitalis babwa di satu pibak ia mentransformasi pertanian dari suatu 
perangkat prosedur empirik semata-mata, yang secara mekanik diwariskan dan 
dipraktekkan oleb bagian masyarakat yang paling terbelakang, menjadi suatu 
penerapan agronomi secara sadar ilmiab, sejaub ini dimungkinkan di dalam 
kondisi-kondisi pemilikan perseorangan;^ yang di satu pibak ia melepaskan 

' Lihat AddEndum Engals pada buku ini, hal ID3S di bawah,juga bal. I7G, catatan I. 

Para abli kimia partanian kansaryatif, sarparti JabnstDn, misalnya, mangakui babwa 
pamilikan parsEDrangan maDampatkaD riDtaDgaD-riDtaDgau yaug tidak-tartaDggulaDgi di 
samua sisi pada suatu partaDiaD rasiDual sajati. DamikiaD juga para paDgaraDg yaug baDar- 
baDar pambala mDDDpDli pamilikaD tauab parsEDraDgaD, DraDg-Draug saparti M. Cbarlas 
CDmta [lui adalab FraDgDis-Cbarlas-LDuis CumtE (I7S2-I837), sauraDg ahli akDDDmi libaral 
ParaDcis: jaugaD dikacaukaD dEDgau IsidDrE-AugustE-FraDgDis-Maria CDmta (I7SS-IS37), 
paudiri PDsitivismE, yaug pambalaaDDya saudiri maDgaDai hak-milik parsEDraDgaD 
sapEDubDya labib magab.], misalDya, dalam sabuab karya dua-jilid, yaug maDjadikaD 
pambalaaD kapamilikaD parsEDraDgaD sabagai tujuED istimawa. Suatu rakyat damikiaD ia 
barkata, "tidak dapat maDcapai darajat kasEjabtaraaD dau kakuasaaD yaug dibarikaD sifat 
mEraka, kacuali masiDg-masiDg bagiau tauab yaug maDdukuDg maraka maDarima uasib yaug 
barada paliug dalam kasarasiaD dEDgau kapaDtiDgaD umum. Agar kakayaaD-kakayaaD maraka 
barkambaDg sacara maDEDtukaD, suatu kabaDdak tuDggal, dau di atas sagala-galaDya suatu 
kabaDdakyaDg dicarabkaD, jika muDgkiD, masti maDaDgaDi palapasaD satiap bidaug iudiyidual 
wilayab maraka, dau maDjadikaD satiap bagiau maDyumbaDg pada kasEjabtaraaD samua 
laiDuya. NamuD kabaradaaD kabaDdak saparti itu ... akau tidak cucuk dEDgau pambagiaD 
tauab mEDjadi milik-milik parsEDraDgaD... dau daDgaD maDjamiD kamampuaD satiap pamilik 
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kepemilikan atas tanab sepenubnya dari bubungan-bubungan tuan-tanab dan 
perbambaan, sedangkan di lain pibak ia sepenubnya memisabkan tanab itu 
sebagai suatu kondisi kerja dari kepemilikan atas tanab dan tuan-tanab, yang 
untuknya tanab itu selanjutnya tidak mewakili apapun kecuali suatu pajak 
moneter tertentu yang monopolinya mengijinkannya untuk ditarik dari si 
kapitalis industri, si pengusaba pertanian. la meniadakan bubungan itu bingga 
batas si pemilik atas tanab ini dapat melewatkan selurub bidupnya di 
Konstantinopel, sedangkan kepemilikan atas tanabnya tetap tinggal di 
Skotlandia. Kepemilikan atas tanab dengan demikian menerima bentuknya 
yang semurninya ekonomi dengan melucuti semua embel-embel dan 
campuran-campuran politik dan sosial sebelumnya, singkat kata semua 
perlengkapan tradisional yang ditolak sebagai tidak berguna dan secara tidak 
masuk akal berlebib-lebiban oleb para kapitalis industri sendiri, dan oleb para 
juru-bicara teori mereka, dalam perjuangan mereka yang berapi-api terbadap 
kepemilikan atas tanab, sebagaimana yang akan kita libat kemudian. 
Rasionalisasi pertanian, yang memungkinkan ini dijalankan untuk pertama 
kalinya pada suatu skala sosial, dan pengurangan kepemilikan tanab bingga 
sesuatu yang tidak masuk akal - ini merupakan jasa-jasa besar cara produksi 
kapitalis. Tepat sebagaimana persekot-persekot bersejarab lainnya, ia membeli 
ini juga, pertama-tama sekali, dengan pemiskinan sepenubnya para produsen 
langsung. 

Sebelum kita sampai pada subyek kita sendiri, beberapa pengamatan 
pendabuluan masib diperlukan, sebagai jaga-jaga terbadap kesalab-pengertian 
apapun. 

Perkiraan-perkiraan bagi cara produksi kapitalis dengan demikian adalab 
sebagai berikut: para pembudi-daya sesunggubnya adalab para pekerja-upaban. 


untuk m.ElEpaskan kEkayaannya dalam suatu aara yang nyaris mutlak" [TraitE da k 
propriata, VdI.I, Paris, IS34, hal. 22S]. JDbnstDn, CDmta, dsb., dalam mEmaDdaug kDutradiksi 
autara kapEmilikaD dau suatu agruDDmi rasiDual, adalab SEmata-mata pEmikirau pEmbudi- 
dayaau tauab dari suatu Dagari tuuggal sabagai suatu kasElurubaD. Namuu aara di maua 
pEmbudayaau tauamaD tartEDtu bErgautuug pada fluktuasi dalam harga-harga pasar dau 
pErubabau tErus-mEUErus dalam pambudayaaD dEugau fluktuasi-fluktuasi harga iui - 
kasalurubaD jiwa praduksi kapitalis, yaug barDriaDtasi pada laba mDDEtar paliug laugsuDg- 
bsrada dalam kaDtradiksi dEDgau pErtauiaD, yaug mEsti maDyibukkaD diriuya saudiri daugaD 
kasElurubaD kDudisi parmaDED kabidupaD yaug diparlukaD Dlab raugkaiaD gauErasi maDusia. 
Suatu DDDtub yaug maDDDlDk akau hal iui dibarikau alab hutaD-hutaD, yaug dikElala uutuk 
kapEDtiDgaD umum -dau babkau itupuu bauya biugga suatu batas tErtautu- SEmata-mata 
dalam kasus-kasus yaug laugka mauakala butaD-butau itu bukau hak milik parsEDraDgaD 
tEtapi tuuduk pada admiuistrasi DEgara. 
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yang dipekerjakan oleh seorang kapitalis, seorang pengusaba pertanian, yang 
menjalankan pertanian semata-mata sebagai suatu bidang tertentu dari 
eksploitasi kapital, sebagai suatu investasi kapitalnya di suatu bidang produksi 
terrtentu. Pada tanggal-tanggal tertentu secara kbusus, misalnya, secara 
tabunan, kapitalis-pengusaba-pertanian ini membayar si pemilik-tanah (tuan- 
tanah), si pemilik tanab yang dieksploitasinya, suatu jumlab uang yang 
ditetapkan dengan kontrak (tepat seperti bunga yang ditetapkan bagi yang 
meminjam kapital uang), untuk ijin penggunaan kapitalnya di bidang produksi 
tertentu ini. Jumlab uang ini dikenal sebagai sewa-tanah, tanpa mengbiraukan 
apakab itu dibayar untuk tanah pertanian, tanah bangunan, tambang, 
perikanan, hutan, dsb. la dibayar untuk selurub periode yang untuknya si 
pemilik-tanah telab menyewakan secara kontrak tanah itu kepada si pengusaba 
pertanian. Sewa-tanab dengan demikian merupakan bentuk yang dengannya 
kepemilikan atas tanab diwujudkan secara ekonomi, divalorisasi. Selanjutnya, 
di sini kita mendapatkan bersama-sama dan saling berbadap-badapan satu- 
sama-lain, semua tiga kelas yang merupakan kerangka-kerja masyarakat 
modem - pekerja-upaban, kapitalis industri, pemilik-tanah. 

Kapital dapat ditetapkan dalam tanah, dimasukkan ke dalamnya, baik dalam 
suatu cara yang lebih sementara, seperti dalam hal dengan perbaikan suatu 
jenis kimiawi, penggunaan pupuk, dsb., dan cara yang lebih permanen, seperti 
dengan parit-parit pengeringan, perataan tanah, bangunan-bangunan 
perusabaan pertanian, dsb. Di suatu tempat lain aku telah menggunakan 
ungkapan la terre capital untuk menunjuk kapital yang diwujudkan dalam 
tanah dengan cara ini.' Ini merupakan salab-satu dari kategori kapital tetap. 
Bunga atas kapital yang dimasukkan ke dalam tanab dan perbaikan yang 
dengan begitu dilakukan pada tanah sebagai suatu alat produksi dapat 
merupakan suatu bagian dari sewa yang dibayar oleb pengusaba pertanian 
kepada pemilik-tanah,^ namun ia tidak merupakan sewa-tanah sebenarnya. 


' JtiB PavBrty of Ptiilasapliy, LandDn, I9GG, hal. 143. Di sana aku mambadakan antara tarrB- 
raatiErB dan tBrrE-capitat "Justru kauyataau pBuarimaau labib laujut pBugaluarau kapital 
pada tanah yaug sudah ditrausfnrmasi maujadi alat prnduksi mauiugkatkau tauab sabagai 
kapital taupa mauampakkau apapuu kapada tauab sabagai matari, yaitu, biugga luasuya 
tanah itu... Tanah sabagai kapital tidak labib abadi daripada sasuatu kapital laiuuya... Tanah 
sabagai kapital ialah kapital tatap: uamuu kapital tatap maujadi habis tarpakai tapat sama 
bauyakuya saparti kapital yaug baradar." 

Aku maugatakau dapatraBrapakaa, karaua dalam situasi tartButu buuga iui ditautukau nlab 
hukum SBwa-tanah dau nlab karaua itu dapat maugbilaug, misaluya mauakala tardapat 
parsaiugau dari tanah baru yaug kasuburau alamiuya basar sakali. 
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yang dibayar untuk penggunaan tanab itu sendiri, entab ini berada dalam suatu 
keadaan alami atau dibudi-dayakan. Dalam suatu perlakuan sistemik 
kepemilikan tanab, yang berada di luar jangkauan kita sekarang, bagian dari 
pendapatan pemilik-tanab ini akan disugubkan secara terperinci. Di sini 
beberapa kata mengenai hal ini mesti mencukupi. Semakin investasi kapital 
sementara yang terlibat dalam proses produksi biasa dalam pertanian 
kesemuanya dilakukan tanpa kecuali oleb pengusaba pertanian itu sendiri. 
Investasi-investasi ini, dan babkan semata-mata pembudi-dayaan jika ia 
dilakukan secara rasional -yaitu, jika ia tidak banya direduksi menjadi 
pengurasan babis-babisan terbadap tanab itu, seperti misalnya dalam hal bekas 
negara-negara bagian perbudakan Amerika Utara, yang terbadapnya namun 
para tuan-tuan pemilik-tanab terbormat menjamin diri mereka di dalam 
kontrak- memperbaiki tanab,' meningkatkan produknya dan mentransformasi 
tanab dari sekedar suatu baban mentab menjadi kapital-tanab. Suatu bidang 
yang dibudi-daya berbarga lebib daripada suatu bidang yang tidak dibudi- 
dayakan dengan kualitas alami yang sama. Babkan kapital tetap yang lebib 
permanen yang dimasukkan ke dalam tanab, yang digunakan selama waktu 
yang lebib lama, sebagian besarnya adalab pekerjaan si pengusaba pertanian 
dan di bidang-bidang tertentu seringkali kbususnya seperti itu. Namun segera 
setelab persewaan yang ditentukan di dalam kontrak itu kadaluwarsa -dan ini 
merupakan salab satu sebab mengapa pemilik-tanab berusaba memperpendek 
batas persewaan bingga suatu minimum, dengan berkembangnya produksi 
kapitalis- perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada tanab itu menjadi 
tanggungan si pemilik-tanab sebagai bak-miliknya, sebagai suatu hal yang 
tidak terpisabkan dari pokok itu, tanab itu. Manakala kontrak persewaan baru 
dijadikan/-diadakan/ditutup, pemilik-tanab menambabkan bunga atas kapital 
yang dimasukkan pada tanab itu kepada sewa-tanab yang sebenarnya, apakab 
ia menyewakan kembali tanab itu kepada si pengusaba pertanian yang 
melakukan perbaikan-perbaikan itu atau kepada seorang pengusaba pertanian 
lain. Uang sewanya itu dengan demikian membengkak; atau, jika ia berencana 
menjual tanab itu -dan kita selanjutnya akan mengetabui bagaimana barganya 
ditentukan- nilainya kini telab naik. la tidak sekedar menjual tanabnya, 
melainkan menjual tanab yang telab diperbaiki, kapital yang dimasukkan padal 
tanab itu, yang tidak berongkos apapun bagi dirinya. Ini merupakan salab-satu 
rabasia -terpisab sekali dari gerakan sewa-tanab itu sendiri- dari peningkatan 
kekayaan para pemilik-tanab, inflasi tetap sewa-sewa mereka dan 
bertumbubnya nilai uang pemilikan tanab mereka dengan kemajuan-kemajuan 


' Lihat Jamas Andarsan dan Caray. [Jamas AndarsDn, ^ Ealm Inyastigation af tha 
Circumstancas thathavaiadta thaPrasantScarcityafEraininBritain, LDndDn, ISDI, hal. 35, 
3G, 3S. (Lihat jaga fbanriasnfSurplus-Valua. Bagiaa 11. Bah IX, 3, hal. 144-B.) 
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perkembangan ekonomi. Dengan demikian mereka menyingkirkan ke dalam 
dompet perseorangan masing-masing basil suatu perkembangan masyarakat 
yang dicapai tanpa partisipasi mereka - mereka adalab/rugM^ consumere nati} 
Namun ini sama-sama merupakan salab-satu rintangan terbesar bagi suatu 
pertanian yang rasional, karena pengusaba pertanian mengelakkan semua 
perbaikan dan pengeluaran yang tidak dibarapkan memberikan basil 
sepenubnya selama durasi persewaannya; dan kita mendapatkan ini ditolak 
sebagai suatu rintangan seperti itu berulang-ulang kali, selama abad yang lalu 
oleb James Anderson, penemu sesunggubnya dari teori sewa modern,^ yang 
adalab juga seorang pengusaba pertanian yang berpraktek dan untuk jamannya 
seorang abli agronomi penting, dan pada masa kita sendiri oleb para lawan 
penataan kepemilikan tanab sekarang di Inggris. 

A.A.. Walton,^ Mistory ofthe Landed Tenures ofGreat Britain and Ireland, 
London, 1865, mengatakan mengenai bal-ikbwal ini (bal. 96-7): 

"SEmua usaha SEjumlab bEsar asusiasi pErtanian di SElurub nagari musti gagal 
mampruduksi SESuatu basil yang sangat luas atau yang sunggub-sunggub aukup 
bararti dalam kamajuan pErbaikan-pErbaikan partanian sasunggubnya, salama 
parbaikan-pErbaikan sapErti itu bararti suatu darajat pEuingkatan nilai yang jauh 
lEbih tinggi pada pamilikan tanah dan pambaruan-sawa si tuan-tanah, daripada 
pErbaikan kundisi pEtani panyEwa atau pEkErja. Para pEugusaba partanian, pada 
umumnya, sangat mEuyadari akan tuan-tanah atau agannya, atau babkan prEsidEU 
dari Asusiasi PErtanian, bahwa pEngEringan/pambuangan air, banyaknya pupuk, 
dan pEngalulaan yang baik, digabungkan dEugan pEuingkatan pEuggunaan kErja, 
untuk SEEara mEnyalurub mambarsibkan dan mEuggarap tanah itu, akan 
manpruduksi hasil-hasil yang baik SEkali dalam pErbaikan maupun pruduksi. Untuk 
mElakukan SEmua ini, namun, pEugEluaran yang sangat bEsar dipErlukan, dan para 
pEugusaba pErtanian juga mEuyadari, bahwa batapapun banyak marEka 
mEmparbaiki tanah itu atau mEuingkatkan nilainya, para tuan-tanah akan, dalam 
jangka panjang, mEmungut kEuntungan pukuk, dalam sawab labib tinggi dan 
maningkatnya nilai pEmilikan tanah marEka... MarEka aukup lihai untuk mEngatabui 


' "MErEka yang dilabirkan untuk mangunsumsi buah-buahnya:" NuraEE, Epistks, Buku I, 
EpistlE2,1.27. 

MEugEnai tauri SEwa AndErsun, lihat TitEoriES of Surplus-ValuB, Bagian II, hal. 114-17,121-5 
dan 144-3. 

n 

Alfrad A. Waltun, SEurang bErprufasi arsitEk, aktif mEudukung pErjuangan dEmukrasi, dan 
SEurang angguta DEwan Umum IntErnasiunalE PErtama dari IBB7 bingga IB7D. 
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apa yang para aratar (para pamilik-tanab dan agan-agan maraka katakan pada 
pasta-pasta partanian), dangan sasuatu kBkurang-hati-hatian tartantu, tidak 
katakan pada maraka -yaitu, hahwa hagian tarbasar parbaikan yang maraka 
lakukan pasti masuk ka dalam saku para tuan-tanah dalam jangka-panjangnya ... 
Batapapun hanyak panyawa tanah sabalumnya talab mamparbaiki usaha partanian 
itu, panarusnya akan mandapatkan hahwa si tuan-tanah akan salalu maningkatkan 
SBwa sabanding dangan maningkatnya nilai tanah karana parbaikan-parbaikan 
sabalumnya." 

Proses ini masih belum tampak begitu jelas dalam pertanian sebenarnya 
seperti dalam penggunaan tanab untuk bangunan. Bagian tanab yang luar-biasa 
besamya yang digunakan untuk bangunan di Inggris yang tidak dijual sebagai 
pemilikan tanab secara mutlak disewakan oleb para tuan-tanab untuk sembilan- 
pulub-sembilan tabun, atau untuk suatu waktu yang lebib singkat jika mungkin. 
Manakala jangka waktu ini babis, bangunan-bangunan itu menjadi miliki tuan- 
tanab itu, bersama dengan tanah itu sendiri. 

"Maraka (para panyawa) masti manyarabkan rumah itu pada waktu hahis waktu 
parsBwaan itu, dalam kandisi parsawaan yang haik, kapada tuan-tanah basar itu, 
satalab mambayar suatu SBwa-tanah yang luar-hiasa tingginya hingga hahis waktu 
parsBwaan itu. Sagara satalab parsawaan itu hahis-waktu, agan atau pangkaji 
(suryayar) akan datang dan mamariksa ramah itu, dan mamparbatikan apakah anda 
talab marawatnya dangan haik, dan kamudian manguasai (kambali) rumah itu, dan 
manggabungkannya pada kawanangan tuan-tanah itu ... Kanyataannya ialah, jika 
sistam ini diparkanankan sapanubnya barDparasi untuk suatu pariDda yaug saugat 
labib lama, maka kasBlurubaD pamilikaD rumah dalam karajaaD iui akau barada di 
taugaD para tuaD-taDah basar, damikiaD pula taDabDya. Salurub Wast Eud kuta 
LDudDD, di utara dau salataD Tampla Bar, dapat dikatakau milik dari kira-kira 
saparub sataDgab lusiu tuaD-tauab basar, yaug kasBmuaDya disawakaD daDgaD 
huDga luar-hiasa tiDggiuya, dau di maDa pBrsBWBaaD-parsBwaaD itu balum 
sapBDubDya hahis-waktu kasamuaDya daDgaD Dapat jatuh-waktu. Hal yaug sama 
kuraDg-labib dapat dikatakau maDgaDai satiap kata dalam karajaaD iui. Sistam 
pBDguasaaD yaug maDgkbususkaD dau mDDDpDli iui tidak pula barbaDti biugga di 
siui. Nyaris salurub akDmDdasi darmaga di kDta-kDta palabubaD-laut kita daDgaD 
prDSBS parampasaD kuasa yaug sama barada dalam taugaD para paDguasa basar 
(lBviathaD) atas tauab" [ibid, hal. 33). 

Dalam kondisi-kondisi ini jelas babwa, manakala Sensus tabun 1861 untuk 
Inggris dan Wales memberikan jumlab para pemilik-rumab sebedar 36.032 dari 
suatu penduduk 20.066.224, rasio para pemilik dengan jumlab rumab dan 
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penduduk akan tampak berbeda sekali jika para pemilik besar dipisabkan dari 
para pemilik kecil. 

Contob kepemilikan dalam bangunan-bangunan adalab penting: (1) karena 
ia dengan jelas menunjukkan perbedaan antara sewa-tanab sesunggubnya dan 
bunga atas kapital tetap yang dimasukkan pada tanab dalam kasus pertanian, 
menambabkan pada si kapitalis industri, spekulator bangunan atau pengusaba 
pertanian, untuk durasi persewaan itu, dan pada dan dari sendirinya tidak 
mempunyai bubungan apapun dengan sewa-tanab yang mesti dibayar setiap 
tabun pada tanggal-tanggal tertentu untuk penggunaan tanab itu; (2) karena ia 
menunjukkan bagaimana, dalam kasus tanab, kapital orang-orang lain yang 
dimasukkan ke dalamnya pada akbirnya jatub pada bagian si tuan-tanab, dan 
bunga atasnya membengkakkan sewanya. 

Ada para penulis, sebagian sebagai juru-bicara kepemilikan atas tanab 
terbadap serangan-serangan para abli ekonomi burjuis dan sebagian dalam 
suatu usaba untuk mentransformasi sistem produksi kapitalis menjadi suatu 
sistem keserasian-keserasian sebagai gantinya antitesis-antitesis, seperti 
misalnya Carey, telab berusaba untuk menyugubkan sewa-tanab, pemyataan 
ekonomi istimewa dari kepemilikan tanab, sebagai identik dengan bunga. 
Dengan cara ini, pertentangan antara para pemilik-tanab dan kaum kapitalis 
akan lenyap. Metode sebaliknya digunakan pada permulaan produksi kapitalis. 
Pada waktu itu, kepemilikan atas tanab masib berlaku dalam pikiran umum 
sebagai bentuk asli dan terbormat dari bak-milik perseorangan, sedangkan 
bunga atas kapital ditolak sebagai riba. Dudley Nortb, Locke, dsb., oleb karena 
itu menyugubkan bunga atas kapital sebagai suatu bentuk yang analog dengan 
sewa-tanab, tepat sebagaimana Turgot' menderivasi suatu pembenaran bunga 
dari keberadaan sewa-tanab. Para penulis yang lebib belakangan melupakan - 
secara lain sekali dari kenyataan babwa sewa-tanab dapat dan memang ada 
tanpa tambaban sesuatu bunga atas kapital yang dimasukkan ke dalam tanab— 
babwa pemilik-tanab tidak banya menerima bunga atas kapital orang lain 
dengan cara ini, tanpa itu berbiaya apapun bagi dirinya, namun mendapatkan 
kapital itu sendiri secara cuma-cuma dalam transaksi itu. Pembenaran bagi 
bak-milik atas tanab, sebagaimana bagi semua bentuk kepemilikan lain dari 
suatu cara produksi tertentu, ialab babwa cara produksi itu sendiri memiliki 


' AnnE-RobErt JsEguES TugDt, bsrDn Je I'AuIde (1727-SI), BdBlBb SEDrsDg uiurid dsri OuESDsy 
dsD SEudiri SEDrsDg pEDulis FisiukrBt, ysDg mEDErbitkBD kBryBDyB, MlB^ions sur b 
fnrmationBtk distributinn desricliBSSBS'^'AlrA tsbuD I7GG. SEtElsb GuESDsy mEDiDggBl psdB 
tsbuD 1774, TurgDt, SEbBgBi PEDgBWBS-IJmum KEUBDgBD LduIs XVI, bErussbB SEEBrB tidsk 
bErbssil mEmprBktEkkBD gBgBSBD-gBgBSBD FisiDkrat. Libat TbEoriBS nfSurplus-]/aluB. GagiaD 
I, Gab 11. SaumFisiokrat 
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suatu kebarusan bersejarab peraliban, dan dengan begitu juga bubungan- 
bubungan produksi dan pertukaran yang labir darinya. Namun, sebagaimana 
akan kita ketabui kemudian, kepemilikan tanab dibedakan dari bentuk-bentuk 
kepemilikan lainnya oleb kenyataan babwa pada suatu tingkat perkembangan 
tertentu ia tampak berlebiban dan berbabaya babkan dari sudut pandang cara 
produksi kapitalis. 

Sewa-tanab dapat pula dikacaukan dengan bunga dalam suatu bentuk lain, 
dan sifat kbususnya dengan demikian disalab-artikan. Sewa-tanab 
menyugubkan permunculan suatu jumlab uang tertentu yang si pemilik-tanab 
tarik setiap tabun dari penyewaan sebidang tanab. Kita sudab mengetabui 
bagaimana sesuatu pendapatan uang tertentu dapat dikapitalisasi, yaitu dapat 
dipandang sebagai bunga atas suatu kapital imajiner. Jika bunga rata-rata 
adalab 5 persen, misalnya, suatu sewa-tanab setabun sebesar £200 dapat 
dipandang sebagai bunga atas suatu kapital sebesar £4.000. Adalab sewa-tanab 
yang dikapitalisasi dengan cara ini yang merupakan barga atau nilai pembelian 
tanab itu, suatu kategori yang prima facie tidak rasional, secara sama 
sebagaimana barga kerja adalab tidak rasional, karena bumi bukanlab produk 
kerja, dan dengan demikian tidak mempunyai suatu nilai. Jika seorang kapitalis 
membayar £4.000 untuk tanab yang mengbasilkan suatu sewa tabunan sebesar 
£200, maka ia menari bunga rata-rata setabun 5 persen atas £4.000 dengan cara 
yang tepat sama kalau ia menginvestasikan kapital ini dalam surat-surat 
berbarga pengbasil-bunga atau telab meminjamkannya secara langsung dengan 
bunga 5 persen. Terdapat suatu valorisasi kapital £4.000 dengan 5 persen. 
Berdasarkan asumsi ini, dalam duapulub tabun ia akan menggantikan barga 
pembelian bak-milknya dengan penerimaan-penerimaan darinya. Oleb karena 
itu, di Inggris barga pembelian pemilikan tanab diperbitungan dengan sekian 
dan sekian tahun pembelian, yang merupakan semata-mata suatu ungkapan 
lain bagi kapitalisasi sewa-tanab. Dalam kenyataan sesunggubnya ia bukan 
barga pembelian tanab itu, melainkan lebib sewa-tanab yang dibasilkannya, 
yang diperbitungkan menurut tingkat bunga yang berlaku. Kapitalisasi sewa 
ini, namun, mengandaikan sewa itu sendiri, sedangkan sewa itu tidak dapat 
secara sebaliknya diderivasi dan dijelaskan dari kapitalisasinya sendiri. 
Keberadaannya, secara tidak bergantung dari penjualan itu, lebib merupakan 
pengandaian yang dimulai darinya. 

Dari sini berartilab babwa, dengan menganggap sewa-tanab itu sebagai 
suatu besaran konstan, barga tanab itu akan naik atau turun dalam rasio terbalik 
dengan tingkat bunga. Jika tingkat bunga baku akan jatub dari 5 persen 
menjadi 4 persen, suatu sewa-tanab setabun sebesar £200 akan mewakili 
valorisasi setabun dari suatu kapital sebesar £5.000 gantinya suatu kapital 
sebesar £4.000 dan dengan begitu barga bidang tanab yang sama akan naik dari 
£4.000 menjadi £5.000, atau dari pembelian duapulub tabun menjadi 
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pembelian duapulublima tabun. Dalam hal yang sebaliknya, vice versa. 
Gerakan dalam barga tanab itu semata-mata ditentukan oleb tingkat bunga dan 
tidak bergantung pada gerakan sewa-tanab itu sendiri. Namun karena kita telab 
mengetabui babwa tingkat laba mempunyai kecenderungan untuk jatub dengan 
berlangsungnya perkembangan masyarakat, dan begitu pula karenanya tingkat 
bunga itu, sejaub ini ditentukan oleb tingkat laba; karena kita telab juga 
mengetabui babwa babkan dengan menge-nyampingkan tingkat laba, tingkat 
bunga mempunyai suatu kecenderungan untuk jatub sebagai suatu akibat dari 
pertumbuban kapital uang untuk pinjaman, oleb karena itu berarti babwa barga 
tanab mempunyai suatu kecenderungan untuk naik, babkan secara tidak 
bergantung dari gerakan sewa-tanab dan barga produk-produk tanab itu, yang 
darinya sewa itu merupakan satu bagian. 

Kekacauan antara sewa-tanab itu sendiri dan bentuk bunga yang diambilnya 
bagi pembeli tanab itu -suatu kekacauan yang didasarkan pada ketidak-tabuan 
sempurna mengenai sifat sewa-tanab- Tidak bisa tidak mengakibatkan babwa 
kesimpulan-kesimpulan yang paling aneb dan tidak tepat. Karena kepemilikan 
atas Itanab dipandang di semua negeri lain sebagai suatu bentuk yang 
kbususnya superior dari bak-milik, dan pembelian tanab selanjutnya sebagai 
suatu investasi kapital yang kbususnya aman, maka tingkat bunga yang 
dengannya sewa-tanab itu dibeli pada umumnya berada sedikit lebib rendab 
daripada balnya dengan investasi-investasi kapital jangka panjang lainnya, 
sebingga pembeli tanab itu dapat menerima, misalnya, banya 4 proses dari 
barga pembeliannya, sedangkan ia semestinya dapat menerima 5 persen untuk 
kapital yang sama; atau, yang berarti hal yang sama, ia membayar lebib banyak 
kapital untuk sewa-tanab itu daripada yang akan ia bayar untuk pendapatan 
uang setabun yang sama dalam investasi-investasi lainnya. M. Tbiers,' dalam 
bukunya yang bukan kepalang La Propriete (teks tercetak dari pidato yang 
diucapkannya terbadap Proudbon di Majelis Nasional Perancis tabun 1848), 
menyimpulkan dari sini babwa sewa-tanab itu rendab, sedangkan semua yang 
ditunjukkan ini ialab tingginya tingkat barga pembeliannya. 

Kenyataan babwa sewa-tanab yang dikapitalisasi menyugubkan penampilan 
barga atau nilai tanab, sebingga tanab dibeli atau dijual tepat seperti sesuatu 
komoditi lain, memberikan kepada beberapa kaum apologis suatu pembenaran 
bagi kepemilikan atas tanab; si pembeli telab membayar suatu kesetaraan 


' Ini adalab Lauis-AdDlpba Tbiars (I797-IS77), sajarabwan dan nagarawan, Mantari dalam 
Nagari dan Pardana Mantari di bawab Lnuis Pbilippa, dau PrBsidau Partama dari Rapublik 
Katiga dari tabuu IS7I biugga IS73: jagal KDmuua Paris, jambalaug mBugarikau itu," 
yaug biDgrafiuya yaug pauub skaudal dijajaki Marx dalam "Paraug Saudara di Parauuis," ThB 
FirstIntBrnationalandMtBr, bal. ISI-5. 
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untuknya, seperti dengan sesuatu komoditi lainnya, dan bagian lebib besar dari 
kepemilikan atas tanab telab berganti tangan dengan cara ini. Pembenaran yang 
sama kemudian akan berlaku juga bagi perbudakan, karena bagi si pemilik- 
budak yang telab membayar tunai untuk budak-budaknya, produk kerja mereka 
semata-mata mewakili bunga atas kapital yang diinvestasikan dalam pembelian 
para budak itu. Untuk menderivasi suatu pembenaran bagi keberadaan sewa- 
tanab dari pembeliannya dan penjualannya tidak lebib daripada pembenaran 
keberadaannya dalam pengertian keberadaannya. 

Betapapun pentingnya hal itu bagi analisis ilmiab mengenai sewa-tanab - 
yaitu, bentuk kepemilikan atas tanab yang otonom, ekonomi kbususnya atas 
dasar cara produksi kapitalis- memandangnya dalam bentuk murni dan bebas 
dari segala pemujaan dan campur-aduk yang mengaburkan, adalab sama 
pentingnya untuk memabami akibat-akibat kepemilikan atas tanab itu dalam 
praktek, dan babkan wawasan teori akan suatu massa kenyataan yang 
bertentangan dengan konsep dan sifat sewa-tanab dan namun begitu tampil 
sebagai cara-cara keberadaannya, untuk mengetabui unsur-unsur yang darinya 
labir kekaburan-kekaburan teori itu. 

Di dalam praktek, segala sesuatu yang dibayar pengusaba pertanian kepada 
pemilik-tanab dalam bentuk barga-sewa untuk ijin membudi-dayakan tanab 
tampak sebagai sewa-tanab. Apapun komponen yang darinya upeti ini telab 
disusun, dan apapun sumber yang darinya ia dapat berasal, kesamaannya 
dengan sewa-tanab yang sebenarnya ialab monopoli atas sebidang tanab 
memungkinkan yang disebut pemilik-tanab itu memungut suatu upeti, 
menetapkkan suatu barga atasnya. Babwa hal ini sama dengan sewa-tanab 
sebenarnya ialab babwa ia menentukan barga tanab itu, yang, seperti 
dibuktikan di atas, tidak lain dan tidak bukan adalab pendapatan yang 
dikapitalisasi dari persewaan tanab itu. Kita sudab melibat bagaimana bunga 
atas kapital yang dimasukkan ke dalam tanab dapat merupakan komponen 
asing jenis sewa-tanab ini, suatu komponen yang mesti membentuk suatu 
tambaban yang terus bertumbub pada keseluruban persewaan suatu negeri, 
dengan berlanjutnya perkembangan ekonomi. Namun, dengan menge- 
nyampingkan bunga ini, adalab mungkin bagi barga-sewa untuk mencakup 
secara sebagian, atau dalam kasus-kasus tertentu mencakup keselurubannya 
(yaitu manakala sewa-tanab yang sesunggubnya sepenubnya tidak ada dan 
tanab itu sesunggubnya tidak-bernilai), suatu pengurangan dari laba rata-rata, 
upab-upab normal, atau kedua-duanya bersama-sama. Bagian ini, entab itu laba 
atau upab, tampak di sini dalam bentuk sewa-tanab karena sebagai gantinya 
menambabkan pada si kapitalis industri atau si pekerja-upaban, yang akan 
normal adanya, ia dibayarkan pada pemilik-tanab dalam bentuk barga-sewa. 
Berbicara secara ekonomi, tiada bagian yang merupakan sewa-tanab; 
melainkan di dalam praktek ia merupakan pendapatan bagi si pemilik-tanab. 
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suatu yalorisasi ekonomi dari monopolinya, tepat sebagaimana terjadi dengan 
sewa-tanab sejati, dan ia mempuyai pengarub yang sama dalam menentukan 
barga tanab itu. 

Di sini kita tidak merujuk pada kondisi-kondisi di mana sewa-tanab, cara 
kepemilikan atas tanab bersesuaian dengan cara produksi kapitalis, mempunyai 
suatu keberadaan normal sekalipun cara produksi kapitalis itu sendiri tidak ada, 
penyewa itu sendiri bukan seorang kapitalis industri, dan caranya bertani 
bukanlab suatu cara kapitalis. Deimkianlab adanya di Irlandia, misalnya. Di 
sini penyewa pada umumnya seorang petani kecil. Yang dibayamya pada 
pemilik-tanab untuk sewanya seringkali tidak saja menyerap satu bagian dari 
labanya, yaitu kerja surplusnya sendiri, yang atasnya ia mempunyai suatu bak 
sebagai pemilik alat-alat kerjanya sendiri, melainkan juga satu bagian dari 
upab-normal, yang akan diterimanya untuk jumlab kerja yang sama dalam 
kondisi-kondisi lain. Lagi pula, si pemilik-tanab, yang sama sekali tidak 
melalukan apa-apa untuk memperbaiki tanab itu, merampas darinya kapital 
kecil yang dimasukkannya ke dalam tanab untuk bagian terbesar dengan 
kerjanya sendiri, tepat sebagaimana seorang periba akan lakukan dalam 
kondisi-kondisi serupa. Hanya si periba akan sekurang-kurangnya mengambil 
resiko atas kapitalnya sendiri di dalam operasi itu. Adalab perampokan yang 
terus-menerus ini yang merupakan obyek perselisiban atas perundang- 
undangan tanab Irlandia; apa yang dituntut dalam hal ini pada dasarnya ialab 
babwa si pemilik-tanab yang memberitabukan kepada seorang pengusaba 
pertanian untuk berbenti akan terpaksa memberi ganti-kerugian pada si 
penyewa atas perbaikan-perbaikan yang dilakukannya pada tanab itu atau 
kapital yang telab ditanamkan dalam tanab itu. Jawaban sinis Palmerstone atas 
hal ini adalab: “Majelis rendab adalab sebuab rumab para pemilik tanab.”' 

Kita tidak mengatakan apapun mengenai kondisi-kondisi yang luar-biasa di 
mana, babkan di negeri-negeri produksi kapitalis, pemilik-tanab dapat 
memeras suatu sewa yang tinggi yang tidak mempunyai bubungan apapun 


' Sidang parlEman tabun ISG2-3, salama itu Marx sadang mangarjakan Buku ini, manyaksikan 
suatu babak parjuangan alab lirlandia untuk bak-bak para patani panyawa Irlandia. 
Palmarstan mangucapkan parnyataan yang tarkanal itu pada 23 Juni IBG3, danan manyarang 
rafarmasi sadang-sadang manganai sistam panyawaan tanab yang diusulkan dalam "daktrin- 
daktrin kamunis." Marx mangutip ini kambali tabun barikutnya katika ia manulis "Inaugural 
Addrass af tba Intarnatianal Warking Man's Assaciatian": libat TIib First IntBrnationaland 
Mar, bal. BD. Undang-undang Hak Panyawa, dalam satu atau lain bantuk, sudab barusia 
sapulub tabun pada waktu itu. Manakala ia untuk partama kalinya diajukan, Marx manganalis 
kEtEntuan-katEntuannya dalam sabuab tulisan untuk llaiv York Tlaily TribunB, II Juli IB53, 
yang dicatak ulang dalam MarxandEngBlson IrBlandim^m, 1371. 
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dengan produk tanab itu, sebagaimana misalnya dengan penyewaan bidang- 
bidang kecil tanab kepada para pekerja pabrik, di distrik-distrik industri 
Inggris, entab untuk kebun-iebun kecil atau untuk pembudi-dayaan amatir 
dalam waktu luang mereka. (“Reports of tbre Inspectors of Factories.”) 

Yang kita bicarakan di sini ialab sewa pertanian di negeri-negeri dengan 
produksi kapitalis yang maju. Di kalangan para pengusaba pertanian Inggris, 
misalnya, terdapat sejumlab kapitalis kecil yang ditakdirkan dan dipaksa 
menggunakan kapital mereka dalam pertanian sebagai pengusaba pertanian, 
berdasarkan pendidikan, pelatiban, tradisi, persaingan mereka dan keadaan- 
keadaan lainnya. Mereka dipaksa puas dengan suatu laba yang lebib kecil 
daripada yang rata-rata dan berpisab dengan suatu bagian dari ini untuk 
pemilik-tanab dalam bentuk sewa. Ini merupakan satu-satunya kondisi yang 
dengannya mereka diijinkan menanamkan kapital mereka atas tanab itu, dalam 
pertanian. Karena para pemilik-tanab di manapun mempunyai suatu pengarub 
besar atas perundang-undangan, dan di Inggris babkan suatu pengarub yang 
sangat dominan, pengarub ini dapat dieksploitasi untuk menipu selurub kelas 
pengusaba pertanian. Undang-undang Gandum tabun 1815, misalnya -suatu 
pajak atas roti yang secara jelas dipaksakan pada negeri itu untuk menjamin 
kepada para pemilik tanab yang menganggur keberlanjutan suatu persewaan 
yang telab bertumbub tidak normal selama Peperangan Anti-Jacobin- telab 
mempunyai akibat, kecuali selama beberapa tabun yang luar-biasa suburnya, 
dipertabankannya barga-barga produk pertanian di atas tingkat kejatuban barga 
yang mestinya terjadi dalam suatu sistem impor gandum secara bebas. Namun 
mereka tidak berbasil mempertabankan barga pada tingkat yang didikritkan 
sebagai wajar oleb para pemilik-tanab yang membuat perundang-undangan itu, 
dalam pengertian babwa barga-barga ini merupakan batas resmi untuk impor 
gandum luar-negeri. Kontrak-kontrak persewaan betapapun telab dibuat 
dengan mengesankan babwa ini akan menjadi barga-barga wajar. Segera 
setelab ilusi itu bancur, suatu undang-undang baru dibuat dengan barga-barga 
wajar baru, yang sama-sama merupakan ungkapan impotensi fantasi-fantasi 
keserakaban kepemilikan bertanab seperti ungkapan-ungkapan yang lama. Para 
pengusaba pertanian telab ditipu dengan cara ini dari tabun 1815 bingga tabun- 
tabun I830-an. Karenanya selama selurub masa ini tema tetap mengenai 
kesusakan pertanian itu. Karenanya selama periode perampasan dan 
kebancuran suatu generasi penub para pengusaba pertanian dan penggantian 
mereka oleb suatu kelas kaum kapitalis baru.' 

Namun, suatu kenyataan yang jaub lebib umum dan penting adalab 
pengurangan upab para pekerja pertanian kbususnya di bawab rata-rata wajar 


' Lihat karangan-karang panting Undang-undang Anti Gandum. [ThB JtirBB Prize Essays on 
AgriBultura andtiiE CornLaw, Mancbastar dan Landan, IS42. 
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mereka, sebingga satu bagian dari upab pekerja dipotong darinya, untuk 
membentuk suatu komponen barga-sewa dan dengan demikian ditambabkan 
pada si pemilik-tanab sebagai gantinya pada si pekerja dengan penyamaran 
sewa-tanab. Ini merupakan ketentuan umum di Inggris dan Skotlandia, 
misalnya, dengan pengecualian beberapa distrik yang berkedudukan 
menguntungkan. Prosedur-prosedur komisi penyelidikan Parlementer yang 
mempelajari tingkat upab-upab yang dibayar di Inggris sebelum 
diberlakukannya Undang-undang Gandum' -bingga kini sumbangan paling 
berbarga pada sejarab upab dalam abad ke sembilanbelas, dan nyaris tidak 
dieksploitasi, di samping pada waktu bersamaan suatu tiang pengbukuman di 
depan umum yang didirikan oleb aristokrasi dan burjuasi Inggris untuk diri 
mereka sendiri- terbukti secara meyakinkan dan tanpa diragukan lagi babwa 
sewa-sewa yang tinggi dan kenaikan bersesuaian dalam barga tanab selama 
Peperangan Anti-Jacobin sebagian disebabkan oleb suatu pengurangan upab 
dan ditekannya babkan di bawab fisik minimum; yaitu penyeraban sebagian 
upab wajar itu kepada pemilik-tanab. Berbagai situasi telab menjadikan 
mungkinnya operasi-operasi ini, termasuk depresiasi uang, manipulasi 
Undang-undang Kemiskinan di distrik-distrik pertanian,^ dsb., sedangkan pada 
waktu bersamaan pendapatan para pengusaba pertanian naik secara luar-biasa 
dan para pemilik-tanab secara menakjubkan memperkaya diri mereka sendiri. 
Sunggub, salab-satu argumen mendasar bagi introduksi pajak-pajak gandum, 
dari para pengusaba pertanian maupun para pemilik-tanab, adalab babwa 
secara fisik tidak akan mungkin untuk menurunkan lebib jaub lagi upab para 
pekerja pertanian. Situasi ini secara mendasar tidak berubab, dan di Inggris, 
seperti di semua negeri Eropa, sebagian dari upab normal masib masuk ke 
dalam sewa-tanab tepat seperti sebelumnya. Manakala Earl of Sbaftesbury, 
kemudian Eord Asbley, seorang bangsawan filantropik, telab begitu luar-biasa 
dibarukan oleb kondisi para pekerja pabrik Inggris dan sendiri berusaba 
sekeras-kerasnya dalam agitasi Sepulub Jam sebagai jurubicara parlementer 
mereka, para wakil kaum industri sebagai pembalasan mengumumkan 
beberapa statistik mengenai upab kaum pekerja pertanian di desa-desa Eord 
Asbley sendiri (libat Buku I, Bab 25, 5, e: Proletariat Pertanian Inggris [bal. 
821-2]) yang jelas menunjukkan bagaimana satu bagian dari sewa-tanab sang 
filantrop ini semata-mata terdiri atas perampokan yang diperas para 
penyewanya dari dirinya dari upab para pekerja pertanian. Tulisan-tulisan ini 


'"REport frDm tfiE SElEEt CDmmittEE dd PEtitiDDS RElstiDg ta tfiE Cdpd Lbws ..." iJbd "REparts 
TESpEEtiDg CrBiD, BDd tflE CDrD LbWS ..." jDdDl-jDdDl lEDgkBp dBlBm lDdEX dL ADtflDritiES 
CDDtEd. 

^ Lifist BDkD I, fiBlBmBD S23-3D 
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juga menarik sejaub kenyataan-kenyataan yang dikandungnya dapat secara 
berani mengambil tempatnya di samping yang terburuk yang diungkapkan oleb 
komisi-komisi tabun 1814 dan 1815. Kapan saja situasi memaksakan suatu 
kenaikan sementara dalam upab para pekerja pertanian, teriakan 
mengumandang dari para pengusaba pertanian babwa kenaikan upab itu adalab 
ke tingkat wajarnya, seperti yang diperoleb di cabang-cabang industri lainnya, 
tidak mungkin dan secara tidak terelakkan akan mengbancurkan mereka jiika 
tanpa suatu penurunan serentak dalam sewa-tanab. Dengan begitu diakui 
babwa atas nama sewa-tanab para pengusaba pertanian melakukan suatu 
pengurangan upab dan menyerabkan ini kepada pemilik-tanab. Antara tabun 
1849 dan 1859, misalnya, upab pertanian di Inggris naik sebagai akibat suatu 
penggabungan situasi-situasi luar-biasa, seperti terjadinya eksodus dari Irlandia 
yang memutuskan pasokan pekerja pertanian dari sana; penyerapan luar-biasa 
penduduk pertanian oleb industri manufaktur; tuntutan masa-perang akan 
serdadu; suatu emigrasi luar-biasa ke Australia dan Amerika Serikat 
(California); dan lain-lain sebab yang tidak dapat kita masuki lebib jaub di sini. 
Pada waktu bersamaan, dengan pengecualian panenan buruk tabun-tabun 1854- 
6, barga rata-rata biji-bijian jatub dengan lebib dari 16 persen selama periode 
ini. Para pengusaba pertanian ramai-ramai menuntut suatu penurunan sewa. 
Dalam sejumlab kasus mereka berbasil. Namun, pada umumnya, tuntutan 
mereka tidak berbasil. Mereka mencari jalan lain dengan mengurangi biaya 
produksi, termasuk penggunaan secara massal mesin-mesin uap dan mesin- 
mesin baru, yang sebagian menggantikan kuda dan menggusurnya dari 
penggunaan secara ekonomi, sedangkan itu juga melepaskan kaum pekerja 
pertanian dan dengan demikian menimbulkan suatu kelebiban-penduduk 
buatan dan suatu kejatuban baru dalam upab. Dan semua ini terjadi sekalipun 
adanya suatu kemerosotan relatif secara menyelurub di dalam penduduk 
pertanian selama dasawarsa ini, dibandingkan dengan pertumbuban dalam 
jumlab selurub penduduk, dan babkan suatu kemerosotan mutlak dalam 
penduduk pertanian di beberapa distrik yang semurninya pertanian.' Fawcett, 
pada waktu itu Profesor Ekonomi Politik di Cambridge (yang meninggal pada 
tabun 1884 sebagai Direktur Jendral Pos -F.E.), berbicara dalam pengertian 
yang sama kepada Social Science Congress pada tanggal 12 Oktober 1865: 
“Kaum pekerja mulai beremigrasi, dan para pengusaba pertanian sudab mulai 
mengelub babwa mereka tidak akan dapat membayar sewa yang begitu tinggi 
daripada yang biasa mereka bayar, karena kerja telab menjadi lebib mabal 

' Jabn C. MartDn, JtiB farces Usedin Agriculture, SEbuab makalab pada iacdac Saciety af 
Arts pada tabun IS59, bErdasarkau dDkumau-dDkumEU Dtautik yaug dikumpulkau dari 
bEbErapa ratus pEugusaba pErtauiau di 12 distrik SkDtlaudia dau tigapulub lima distrik 
luggris. 
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sebagai akibat emigrasi.” Di sini suatu sewa tanab yang tinggi dengan 
demikian seeara langsung diidentifikasikan dengan upab rendab. Dan sejaub 
tingkat barga tanab yang tinggi dikondisikan oleb faktor yang meningkatkan 
sewa ini, suatu kenaikan dalam nilai tanab adalab identik dengan suatu 
devaluasi kerja, dan suatu barga tanab yang tinggi dengan suatu barga kerja 
yang rendab. 

Hal yang sama berlaku bagi Perancis. 

"Harga sawa naik karana harga rati, anggur, daging, sayur-sayuran dan buah- 
buaban naik, sadangkan barga karja tatap sama. Jika arang-arang tua mamariksa 
rakaning bapak maraka, yang mambawa kita kambali kurang-labib IDD tahun, 
maraka akan mandapatkan bahwa pada waktu itu harga satu hari karja di padasaan 
Parancis adalab tapat sama sabagaimana itu adanya hari ini. Harga daging, namun, 
talab naik tiga-kali-lipat sajak waktu itu... Siapakab yang manjadi karban rayalusi 
ini? Adakab itu si urang kaya, pamilik parusabaan partanian itu, atau si urang miskin 
yang mangarjakan partanian itu? ... Kanaikan dalam sawa marupakan tanda dari 
suatu malapataka publik" [Du mEcsnismE de la sociEtE En FrancE Et En AnglEtErE, 

M. Rubicbun, Edisi ka-?, Paris, IS3G, bal.lDI). 

Contob-contob sewa sebagai suatu akibat suatu pemotongan dari laba rata- 
rata di satu pibak dan dari upab rata-rata di lain pibak. 

Morton,' agen tanab dan insinyur pertanian, mengatakan telab diperbatikan 
di banyak distrik babwa sewa untuk pertanian-pertanian besar adalab kurang 
daripada untuk pertanian-pertanian kecil, karena 

"pErsaingan lazimnya labib basar untuk yang tersEbut tEcakbir daripada untuk yang 
tECSEbut tEcdabulu, dan karana SEdikit pEugusaba pErtanian kEcil mampu 
mEugalibkan parbatian mErEka pada sasuatu bisnis lain daripada bisnis pErtanian, 
kEcamasan mEraka untuk mandapatkan suatu pakarjaan yang cucuk mEugakibatkan 
bahwa mErEka dalam banyak kEjadian mEmbErikan labib banyak SEwa daripada 
yang dapat disEtujui sasuai pEuilaian marEka" (Jubn L. Murtun, TIib RBSourcES o! 
FstatEs. Lundun, IS5S, bal.llG). 

Namun, dikatakan babwa perbedaan ini secara berangsur-angsur berkurang 
di Inggris, dan menurut pendapatnya emigrasi, justru di kalangan kelas kaum 
pengusaba pertanian kecil, mempunyai bamyak bubungan dengannya. Morton 
yang sama memberikan sebuab contob di mana sewa-tanab terbukti meliputi 
suatu pengureangan dari upab si pengusaba pertanian sendiri dan karenanya 


' Marx di sini salah. Kutipan bEcikut ini adalab dari Jubn Luckbart Murtun, bukan Jubn 
CbalmErs Murtun (IS2I-SS): kadua-duanya adalab ahli agrunumi sajaman. 
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masih lebih pasti lagi dari orang-orang yang dipekerjakannya. Ini kasusnya 
dengan pertanian-pertanian di bawah 70-80 acre, yang tidak dapat 
mempertabankan sebuab bajak dua-kuda. 

"KECuali si pEnyawa bEkarja dangan tangannya SEudiri sacara sama giatnya SEpEcti 
SESEDrang pakarja lainnya, partaniannya tidak akan dapat manafkabi dirinya. Jika ia 
mEmpErcayakan pElaksanaan pakarjaannya pada para pakarja SEdangkan ia SEudiri 
cuma mangawasi marEka, kamunginannya ialab, babwa dalam waktu yang tidak 
lama lagi, ia akan mEudapatkan babwa dirinya tidak mampu mEmbayar SEwanya" 
m. bal. IIS). 

Morton menyimpulkan dari sini bahwa kecuali para pengusaba pertanian di 
distrik itu sangat miskin, pertanian-pertanian itu tidak boleh kurang dari 70 
acre, sebingga si pengusaba pertanian itu dapat memelibara dua atau tiga ekor 
kuda. 

Kearifan luar-biasa dari Monsieur Leone de Lavergne, Anggota L’Institut et 
de la Societe Centrale d’Agriculture: dalam karyanya, Economie rurale de 
l’Angleterre (dikutip dari terjemaban Inggris, London, 1855), membuat 
perbandingan berikut ini mengenai keuntungan-keuntungan setabun yang 
berasal dari ternak, yang bekerja di Perancis, namun tidak di Inggris, di mana 


mereka itu digantikian oleh kuda (bal. 42): 

PERANCIS INGGRIS 

£ 4juta Susu £16juta 

£16juta Daging £20juta 

£8 juta _ Kerja £ — _ 

£28 juta £36 juta 


Namun produk yang lebih tinggi dalam hal ini semata-mata adalab karena, 
sebagaimana ia sendiri menunjukkannya, susu di Inggris adalab sama 
mabalnya seperti di Perancis, sedangkan ia mengasumsikan harga yang sama 
bagi daging di kedua negeri (hal. 35); bahwa produk susu Inggris dengan 
demikian akan diturunkan menjadi £28 juta, seperti di Perancis. Agak terlalu 
banyak bagi Monsieur Lavergne untuk pada waktu bersamaan 
memperbitungkan kuantitas yang diproduksi dan perbedaan dalam harga, 
sebingga, jika Inggris memproduksi barang-barang tertentu dengan ongkos 
lebih besar daripada Perancis, yang berarti paling-paling suatu laba lebih besar 
bagi para pengusaba pertanian dan para pemilik-tanah, hal ini tampak sebagai 
suatu keunggulan pertanian Inggris. 

M. Lavergne menunjukkan pada balaman 48 bahwa dirinya tidak saja 
terbiasa dengan keberbasilan ekonomi pertanian Inggris, melainkan juga 
berbagi prasangka para pengusaba pertanian dan pemilik-tanah Inggris: “Suatu 
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kemunduran menyertai tanaman biji-bijian pada umumnya ... tanaman itu 
menguras babis tanab yang mengbasilkannya.” 

M. Lavergne tidak saja percaya babwa tanaman-tanaman lain tidak 
melakukan bal ini; ia percaya babwa makanan bewan dan tanaman akar-akaran 
memperkaya tanab: 

"Tanaman makanan tarnak mandariyasi dari atmasfar unsur-unsur pukuk bagi 
partumbubannya, sadangkan pada tanab dibarikannbya labib daripada yang 
diambilnya darinya: dangan damikian kadua-duanya sacara langsung dan dangan 
pangubabannya manjadi pupuk bawan manyumbang dangan dua cara dalam 
mamparbaiki karusakan yang ditimbulkan alab tanaman biji-bijian dan tanaman 
panguras babis-babisan pada umumnya: alab karana itu, satu azas ialab babwa 
maraka sakurang-kurangnya masti bargantian dangan tanaman-tanaman ini: inilab 
yang manjadikan ratasi Narfalk" (bal. 5D, 51). 

Maka tidak mengberankan babwa M. Lavergne, yang mempercayai kisab- 
kisab dongeng mengenai kondisi-kondisi pedesaan Inggris, mesti juga percaya 
babwa upab para pekerja pedesaan Inggris telab kebilangan sifat abnormalnya 
sejak pengbapusan Undang-undang Gandum. Libat yang kita sudab katakan 
mengenai hal ikbwal ini dalam Buku I, Bab 25, 5, e. Kita boleb juga 
mendengarkan yang bendak dikatakan Mr. Jobn Brigbt dalam pidatonya di 
Birmingbam pada tanggal 13 Desember 1866.’ Setelab berbicara mengenai 
lima juta keluarga yang sama sekali tidak terwakili dalam Parlemen, ia 
melankjutkan: 

"Di antara maraka tardapat satu juta, atau labib tapatnya labib daripada satu juta, 
yang di Karajaan Inggris digalangkan dalam daftar fakir miskin yang malang. 
Tardapat sajuta lainnya lagi yang tapat barada di atas garis kamiskinan, namun 
salalu dalam babaya manjadi kaum fakir miskin. Kandisi dan barapan maraka tidak 
labib mujur daripada itu. Nab, parbatikan lapisan yang tidak-tabu dan labib randab 
dari bagian kamunitas ini. Parbatikan kandisi maraka yang manganaskan, 
kamiskinan maraka, pandaritaan maraka, sama sakali katiadaan barapan akan 
SBSuatu parbaikan apa pun. Padabal, di Amarika Sarikat -babkan di Nagara-nagara 
(Bagian) Salatan salama barkuasanya parbudakan- satiap arang Nagra mampunyai 
SBSuatu bayangan babwa ada suatu bari parayaan bagi dirinya. Namun bagi arang- 
arang ini -bagi kalas lapisan tarandab di nagari ini- aku barada di sini untuk 
manyatakan babwa tiada kaparcayaan akan sasuatu yang labib baik maupun nyaris 


' Ini adalab Jabn Brigbt (IBII-B3), pamimpin garakan Pardagangan Babas dan Liga Anti- 
Dndang-undang Gandum, dan kamudian saarang mantari Libaral. 
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suatu aspirasi akannya. Sudabkab anda mambaca suatu paragraf yang baru-baru 
ini muncul dalam surat-surat kabar tantang Jabn Crass, saarang pakarja 
DarsBtsbira? la bakarja anam bari dalam saminggu, dianggap barwatak baik alab 
majikannya, yang untuknya Crass talab bakarja duapulubampat dangan tingkat upab 
dalapan sbilling par minggu. Jubn Cruss mampunyai sabuab kaluarga dangan tujub 
urang anak yang masti dinafkabinya dari upab-upabnya itu dalam gubuknya -untuk 
SBurang iustari yang rapub dan saarang anak bayi. la mangambil -sacara lagal, aku 
pikir ia mancuri- sabuab gawang kayu yang barbarga anam pEnoE. Atas 
palanggaran ini ia disarat ka muka pangadilan dan dibukum ampatbalas atau 
duapulub bari panjara... Aku dapat mangatakan pada anda babwa baribu-ribu kasus 
saparti kasus Jubn Cruss itu dapat dijumpai di salurub nagari, dan kbususnya di 
salatan, dan babwa kandisi maraka adalab sadamikian rupa bingga sampai kini 
panyalidik yang paling barpribatinpun tidak barbasil mamacabkan mistari manganai 
bagaimana maraka mampartabanban jiwa dan raga maraka. Kini, layangkanlab mata 
anda atas nagari itu dan parbatikan lima juta kaluarga ini dan kandisi lapisan 
maraka yang tanpa barapan itu. Tidak banarkab babwa bangsa yang tidak dibari bak 
barsuara itu bulab dikatakan banya bakarja dan bakarja, tanpa manganal sadikitpun 
istirabat? Parbandingkanlab maraka itu dangan kalas yang barkuasa - namun kalau 
aku malakukannya maka aku akan didakwa dangan kamunisma ... Namun 
parbandingkan bangsa yang bakarja karas dan tanpa dibari bak barsuara itu dangan 
saksi yang dapat dipandang sabagai kalas-kalas barkuasa. Parbatikan kakayaannya; 
parbatikan lagak-lagu yang diparagakannya - parbatikan kamawabannya. 
Parbatikan kalasuannya -karana tardapat kalasuan di antara maraka, namun itu 
adalab kalasuan kakanyangan- dan parbatikan bagaimamna maraka manyarbu dari 
satu tampat ka lain tampat, sapartinya, untuk manamukan sasuatu kasanangan 
baru" [Morning Stsr, 14 DasBmbar, I8G5). 

Selanjutnya akan kita tunjukkan bagaimana kerja surplus dan dari situ 
produk surplus pada umumnya dikacaukan dengan sewa-tanab, suatu bagian 
dari produk surplus yang baik secara kuantitatif maupun kualitatif tertentu, 
setidak-tidaknya atas dasar cara produksi kapitalis. Dasar asli dari kerja surplus 
pada umumnya, yaitu suatu kondisi alami yang tanpanya hal ini tidak mungkin, 
ialab babwa alam menyediakan kebutuban-kebutuban bidup yang diperlukan - 
entab itu dalam produk-produk tanab, bewan atau nabati, atau dalam perikanan, 
dsb.- dengan penerapan sejumlab waktu-kerja yang tidak menelan babis 
keseluruban bari kera. Produktivitas asli dari kerja pertanian (dan di sini kita 
memasukkan pengumpulan, perburuan, penangkapan ikan, usaba peternakan 
sedebana) adalab dasar dari semuya nilai-lebib; tepat sebagaimana semua kerja 
aslina pertama-tama diarabkan pada penguasaan dan produksi baban makanan. 
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(Hewan juga menyediakan kulit untuk kebangatan dalam iklim-iklim dingin; 
juga tempat-bunian gua-gua, dsb.) 

Kekacauan yang sama antara produk surplus dan sewa-tanab dinyatakan 
secara berbeda oleb Mr. Dove.’ Aslinya, kerja [pertanian dan kerja industri 
tidak terpisab; yang tersebut belakangan merupakan suatu tambaban pada yang 
tersebut terdabulu. Kerja surplus dan produk surplus dari klan pertanian, 
rumab-tangga umum atau keluarga, terdiri atas kerja pertanian maupun 
industri. Keduanya berjalan bergandengan tangan. Berburu, menangkap ikan 
dan pertanian tidak mungkin tanpa alat-alat yang cocok. Menenun, memintal, 
dsb., pertama-tama sekali dilakukan sebagai kerja-kerja sampingan pertanian. 

Kita sudab menunjukkan bagaimana, tepat sebagaimana kerja pekerja 
perseorangan menjadi kerja perlu dan kerja surplus, sebingga keseluruban kerja 
kelas pekerja dapat dibagi sedemikian rupa babwa bagian yang memproduksi 
selurub kebutuban bidup yang diperlukan oleb kelas pekerja (termasuk alat 
produksi yang diperlukannya) melakukan kerja perlu untuk selurub 
masyarakat. Kerja yang dilakukan oleb selurub bagian selebibnya dari kelas 
pekerja dapat dianggap sebagai kerja surplus. Namun kerja perlu sama sekali 
tidak mencakup kerja pertanian semata-mata; ia juga mencakup kerja yang 
memproduksi semua produk lainnya yang secara kebarusan memasuki 
konsumsi rata-rata pekerja. Lagi pula, sebagian melaksanakan banya kerja 
perlu, dari suatu sudut pandang sosial, karena yang lain-lainnya banya 
melakukan kerja surplus, dan vice versa. Ini semata-mata merupakan suatu 
pembagian kerja di antara mereka. Sama balnya dengan pembagian kerja 
antara para pekerja pertanian dan industri pada umumnya. Sifat yang 
semurninya industri dari satu kerja seksi ditandingi oleb sifat yang semurninya 
pertanian dari seksi yang lainnya. Kerja yang semurninya pertanian ini sama 
sekali tidak berasal-usul alami dan spontan melainkan sendirinya lebib 
merupakan suatu produk dari perkembangan sosial, dan suatu perkembangan 
yang sangat baru pula, yang sama sekali belum dicapai di manapun; ia 
bersesuaian dengan suatu tabap produksi yang sangat kbusus. Tepat 
sebagaimana sebagian dari kerja pertanian diwujudkan dalam produk-produk 
yang semata-mata berfungsi untuk kemewaban atau merupakan baban mentab 
industri namun sama sekali tidak masuk menjadi baban makanan, setidak- 
tidaknya bukan baban-baban makanan bagi massa orang banyak, maka di lain 
pibak suatu bagian dari kerja industri diwujudkan dalam produk-produk yang 
berfungsi sebagai baban-baban konsumsi yang sama-sama diperlukan bagi para 
pekerja pertanian dan non-pertanian. Adalab salab untuk memabami kerja 
industri ini -dari sudut-pandang sosial- sebagai kerja surplus. la sebagian 
adalab sama-sama kerja perlu sebagaimana balnya bagian perlu dari kerja 
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pertanian. la adalab juga semata-mata bentuk yang diotomatisasikan dari suatu 
bagian kerja industri yang sebelumnya dikaitkan aslinya dengan kerja 
pertanian, suatu tambaban timbal-balik yang dibaruskan pada kerja pertanian 
semurninya yang kini telab menjadi terpisab darinya. (Dengan banya 
memperbatikan segi materi, 500 penenun mekanik, misalnya, memproduksi 
suatu derajat kain surplus yang jaub lebib tinggi daripada satu penenun 
mekanik, yaitu jaub lebib banyak daripada yang diperlukan untuk sandang 
mereka sendiri.) 

Dalam memandang bentuk-bentuk penampilan sewa-tanab, yaitu barga- 
sewa yang dibayar pada pemilik-tanab di bawab judul penggunaan tanab ini, 
entab untuk maksud-maksud produktif ataupun untuk konsumsi, kita mesti, 
pada akbirnya, selalu mengingat, babwa barga barang yang tidak mempunyai 
nilai dalam dan pada dirinya sendiri -entab karena bukan produk kerja, seperti 
tanab, atau yang setidak-tidaknya tidak dapat direproduksi dengan kerja, 
seperti barang-barang antik, karya-karya seni oleb para abli tertentu, dsb.- 
dapat ditentukan oleb gabungan situasi-situasi yang sangat berkebetulan. Agar 
sesuatu itu dijual, ia semata-mata mesti mampu dimonopoli dan dialienasi. 

* 

Terdapat tiga kesalaban yang mengaburkan analisis sewa-tanab dan yang 
mesti dielakkan dalam membabasnya. 

(1) Kekacauan antara berbagai bentuk sewa yang bersesuaian dengan 
berbagai tingkat perkembangan proses produksi masyarakat. 

Apapun bentuk kbusus sewa itu mungkin adanya, yang sama pada semua 
jenisnya ialab kenyataan babwa penguasaan sewa adalab bentuk ekonomi yang 
di dalamnya kepemilikan atas tanab direalisasikan dan babwa sewa-tanab pada 
gilirannya mengandaikan kepemilikan atas tanab, kepemilikan bidang-bidang 
tertentu dari bulatan bumi oleb individu-individu tertentu -entab apakab 
pemilik itu seseorang yang mewakili komunitas, seperti di Asia, Mesir, dsb.; 
entab kepemilikan atas tanab ini semata-mata adalab suatu penyertaan secara 
kebetulan atas pemilikan yang dipunyai orang-orang tertentu dalam pribadi 
para produsen langsung, seperti dalam sistem-sistem perbambaan dan 
perbudakan; apakab ia semata-mata semurninya kepemilikan perseorangan 
yang dipunyai para bukan-produsen atas alam, suatu kepemilikan bak semata- 
mata atas tanab; atau akbirnya, apakab ia suatu bubungan dengan tanab yang, 
seperti dengan kaum koloni dan para pemilik pertanian kecil, tampak 
sebagaimana dinyatakan secara langsung, dengan kerja terisolasi mereka dan 
yang tidak dikembangkan secara masyarakat, dalam penguasaan dan produksi 
produk-produk bidang tanab tertentu oleb para produsen langsung. 

Sifat umum berbagai bentuk sewa ini -sebagai perwujudan ekonomi 
kepemilikan atas tanab, fiksi resmi yang berdasarkannya berbagai individu 
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mempunyai milik kbusus atas bagian-bagian tertentu bulatan bumi- 
mengakibatkan orang tidak melibat perbedaan-perbedaannya. 

(2) Semua sewa-tanab adalab nilai-lebib, produk dari kerja surplus. Dalam 
bentuknya yang lebib terbelakang, sewa in natura (pembayaran dengan barang 
atau basil bumi), adalab tetap suatu produk surplus langsung. Dari situ 
kesalaban babwa sewa yang sesuai dengan cara produksi kapitalis, yang selalu 
merupakan suatu ekses di atas dan melebibi laba, yaitu di atas dan melebibi 
suatu bagian nilai komoditi yang sendiri terdiri atas nilai-lebib (kerja surplus) - 
babwa komponen kbusus dan tertentu dari nilai-lebib ini dapat semata-mata 
dijelaskan dengan menjelaskan kondisi-kondisi umum keberadaan bagi nilai- 
lebib dan laba. Kondisi-kondisi ini adalab, pertama, babwa para produsen 
langsung mesti bekerja untuk lebib banyak waktu daripada yang diperlukan 
untuk mereproduksi tenaga-kerja mereka sendiri, yaitu mereproduksi diri 
mereka sendiri. Mereka mesti melakukan sesuatu jenis kerja surplus. Ini 
merupakan kondisi subyektif. Namun kondisi obyektif ialab babwa mereka 
juga dapat medlakukan kerja surplus: babwa kondisi-kondisi alami adalab 
sedemikian rupa sebingga satu bagian dari waktu-kerja mereka yang tersedia 
sudab cukup untuk mereproduksi dan mempertabankan mereka sebagai 
produsen; babwa produksi kebutuban bidup mereka sendiri tidak 
mengkonsumsi selurub waktu-kerja mereka. Kesuburan alami menentukan satu 
batas di sini, sebagai suatu titik pangkal atau dasar. Perkembangan 
produktivitas sosial kerja mereka menetapkan batas lainnya. Diperbatikan 
secara lebib cermat, karena produksi baban makanan merupakan kondisi yang 
paling pertama bidup mereka dari produksi lain apapun, kerja yang digunakan 
di dalam produksi ini, yaitu kerja pertanian dalam arti ekonomi yang paling 
luas, mesti cukup berbuab untuk mencegab selurub waktu-kerja yang tersedia 
diserap dalam produksi baban makanan bagi para produsen langsung, sebingga 
kerja surplus pertanian dan dari situ suatu produk surplus pertanian 
dimungkinkan. Lebib jaub lagi, selurub kerja pertanian -yang perlu dan 
surplus- dari satu seksi masyarakat mesti cukup untuk memproduksi baban- 
makanan yang diperlukan untuk selurub masyarakat, yaitu juga untuk para 
pekerja non-pertanian; pembagian besar kerja antara para agrikulturalis dan 
industrialis mesti mungkin, dan secara serupa di antara para agrikulturalis yang 
memproduksi baban-makanan dan yang memproduksi baban mentab. 
Sekalipun kerja para produsen langsung baban-makanan, dalam bubungan 
dengan masyarakat dengan demikian mewakili kerja perlu yang diperlukan 
semata-mata untuk produksi baban-makanan. Hal yang sama adalab, secara 
kebetuolan, dengan sesuatu pembagian kerja di dalam masyarakat sebagai 
suatu keseluruban, berbeda dari pembagian kerja di dalam pabrik individual. la 
merupakan kerja perlu untuk produksi barang-barang tertentu - untuk kepuasan 
suatu kebutuban masyarakat tertentu akan barang-barang tertentu. Jika 
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pembagian ini berada dalam perbandingan sebagaimana mestinya, produk dari 
berbagai jenis akan dijual menurut nilainya (pada suatu tabapan perkembangan 
lebib jaub, menurut barga produksinya), atau sekurang-kurangnya menurut 
barga yang merupakan modifikasi nilai-nilai ini atau barga produksi 
sebagaimana yang ditentukan oleb bukum-bukum umum. Ini di dalam 
kenyataan adalab bukum nilai sebagaimana ia menjadikan dirinya dirasakan, 
tidak dalam bubungan dengan komoditi atau barang-barang individual, 
melainkan lebib dengan selurub produk pada suatu waktu tertentu dari bidang- 
bidang tertentu produksi sosial yang diotonomisasi oleb pembagian kerja; 
sebingga tidak saja tidak pebib banyak waktu-kerja diabdikan pada setiap 
komoditi individual daripada yang dibaruskan, melainkan dari selurub waktu- 
kerja sosial banya kuantitas sebanding yang perlu diabdikan pada berbagai 
jenis komoditi. Nilai-nilai pakai tetap merupakan suatu kondisi. Namun jika 
dalam kasus komoditi individual nilai-pakai ini bergantung pada pemuasan 
pada dan dengan sendirinya suatu kebutuban sosial, di dalam kasus produk 
sosial massal ia bergantung pada kelayakannya bagi kebutuban sosial yang 
secara kuantitatif kbusus bagi setiap- jenis produk tertentu dan karenanya pada 
pembagian sebanding dari kerja antara berbagai bidang produksi ini sesuai 
dengan kebutuban-kebutuban sosial ini, yang secara kuantitatif dibatasi. (Hal 
ini mesti dikemukakan dalam bubungan dengan distribusi kapital antara 
berbagai bidang produksi.) Kebutuban sosial, yaitu nilai-pakai pada skala 
sosial, di sini tampak menentukan bagi kuota keseluruban waktu-kerja sosial 
yang menjadi bagian dari berbagai bidang produksi tertentu. Namun ini adalab 
semata-mata bukum yang sama yang sudab dipaparkan oleb komoditi 
individual, yaitu babwa nilai-pakainya adalab prasyarat dari nilai-tukarnya dan 
karenanya dari nilainya. Ini merupakan suatu hal yang berpengarub atas 
bubungan antara kerja perlu dan kerja surplus banya sejaub suatu ketidak- 
seimbangan dalam proporsi ini berarti babwa nilai komoditi itu, dan oleb 
karena itu juga nilai-lebib yang terkandung di dalamnya, tidak dapat 
diwujudkan. Misalnya, proporsi barang-barang katun yang diproduksi dapat 
terlalu tinggi sekalipun waktu-kerja yang diwujudkan di dalam selurub produk 
ini ialab yang semata-mata diperlukan dalam kondisi-kondisi tertentu itu. 
Namun terlalu banyak kerja menyelurub masyarakat telab dikeluarikan untuk 
cabang tertentu ini, dan maka itu suatu bagian dari produki itu tidak berguna. 
Selurub produk itu oleb karena itu dijual seakan-akan banya proporsi yang 
diperlukan yang telab diproduksi. Rintangan kuantitatif pada kuota-kuota 
waktu-kerja sosial yang diabdikan pada berbagai bidang produksi tertentu itu 
semata-mata merupakan suatu pernyataan bukum nilai pada umumnya yang 
dikembangkan lebib jaub; sekalipun waktu-kerja perlu di sini menjadi suatu 
pengertian yang berbeda. Hanya sekian dan sekian kuantitas darinya diperlukan 
untuk memuaskan kebutuban masyarakat. Batas dalam kasus ini muncul 
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melalui nilai-pakai. Dalam kondisi-kondisi produksi tertentu, masyarakat 
banya dapat mengeluarkan sekian banyak dari waktu-kerja totalnya untuk suatu 
jenis produk tertentu. Namun kondisi-kondisi subyektif dan obyektif dari kerja 
surplus dan nilai-lebib pada umumnya tidak mempunyai bubungan apapun 
dengan bentuk kbusus itu, entab itu adalab laba, atau entab itu adalab sewa. 
Mereka berlaku bagi nilai-lebib yang sebenarnya, apapun bentuk kbusus yang 
diambilnya. Oleb karena itu mereka tidak menjelaskan sewa-tanab. 

(3) Suatu kekbasan tertentu yang timbul bersama valorisasi ekonomi 
kepemilikan atas tanab, yang adalab perkembangan sewa-tanab, ialab babwa 
jumlabnya sama sekali tidak ditentukan oleb aksi penerimanya, melainkan 
lebib oleb suatu perkembangan kerja sosial yang bebas dari dirinya dan yang di 
dalamnya ia tidak memainkan sesuatu peranan. Inilab sebabnya mengapa 
sesuatu yang umum bagi semuab cabang produksi dan produksi-produknya 
atas dasar produksi komoditi, dan bagi produksi kapitalis kbususnya, yang 
adalab produksi komoditi dalam keselurubannya, secara mudab dipabami 
sebagai suatu kepemilikan kbas atas sewa (dan atas produk pertanian pada 
umumnya). 

Tingkat sewa-tana (dan dengannya nilai tanab itu) naik dalam proses 
perkembangan sosial, sebagai suatu basil keseluruban dari kerja sosial. Tidak 
banya pasar dan permintaan akan produk-produk pertanian bertumbub, namun 
permintaan akan tanab itu sendiri juga bertumbub secara langsung, karena itu 
merupakan suatu kondisi produksi yang dipersaingkan oleb semua cabang 
bisnis yang mungkin, termasuk cabang bisnis non-pertanian. Lagi pula, sewa 
dan denganya nilai tanab itu (dengan membatasi diri kita banya pada sewa 
pertanian yang sebenama), berkembang bersama dengan pasar untuk produk 
tanab dan karenanya dengan pertumbuban dalam penduduk non-pertanian; is 
meningkat dengan kebutuban-kebutuban mereka dan permintaan mereka akan 
baban-makanan maupun akan baban mentab. Menjadi sifat cara produksi 
kapitalis babwa ia terus-menerus mengurangi penduduk pertanian dalam 
bubungan dengan non-pertanian, karena dalam industri (dalam arti sempit) 
pertumbuban kapital konstan dalam bubungan dengan kapital variabel terkait 
dengan suatu pertumbuban mutlak dalam kapital variabel (babkan jika terdapat 
suatu penurunan relatif dalam bubungan dengan kapital konstan); sedangkan 
dalam pertanian kapital variabel yang diperlukan bagi pembudi-dayaan suatu 
bidang tanab tertentu menurun secara mutlak dan oleb karena itu banya dapat 
bertumbub sejaub tanab baru dibudi-dayakan, yang bagaimanapun 
mengandaikan pada gilirannya suatu pertumbuban yang lebib besar lagi dalam 
penduduk non-pertanian. 

Dalam kenyataan sebenarnya, yang kita dapati di sini bukanlab suatu gejala 
yang kbas bagi pertanian dan produk-produknya. Yang sama lebib berlaku 
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pada semua cabang produksi lain dan produk-produknya, atas dasar produksi 
komoditi dan bentuk mutlaknya, produksi kapitalis. 

Produk-produk ini adalab komoditi, nilai-nilai pakai yang memiliki suatu 
nilai-tukar, dan kbususnya nilai tukar yang dapat diwujudkan, diubab menjdi 
uang, banya bingga batas yang dengannya komoditi lain merupakan suatu 
kesetaraan bagi ,mereka dan produk-produk lain mengbadapi mereka sebagai 
komoditi dan sebagai nilai-nilai; bingga batas, oleb karena itu, yang padanya 
mereka tidak diproduksi sebagai kebutuban bidup langsung untuk para 
produsen mereka sendiri, melainkan sebagai komoditi, sebagai produk yang 
banya menjadi nilai-nilai pakai dengan ditransformasi menjadi nilai-tukar 
(uang), dengan dialienasikan. Pasar bagi komoditi ini berkembang lewat 
pembagian kerja masyarakat; pemisaban antara kerja produktif yang berbeda- 
beda mentransformasi masing-masing produk mereka secara timbal balik 
menjadi komoditi, menjadi kesetaraan-kesetaraan bagi satu sama lain, 
menjadikan mereka saling berfungsi satu-sama-lain secara timbal balik sebagai 
pasar-pasar. Ini sama sekali bukan sesuatu yang aneb bagi produk-produk 
pertanian. 

Sewa dapat berkembang sebagai sewa-uang banya atas dasar produksi 
komoditi, dan kbususnya dari produksi kapitalis, dan ia berkembang bingga 
batas yang sama bingga mana produksi pertanian menjadi produksi komoditi, 
yaitu, batas bingga mana produksi pertanian menjalani suatu perkembangan 
mandiri dalam bubungan dengannya; karena adalab bingga batas ini produk 
pertanian menjadi suatu komoditi, suatu nilai-tukar dan suatu nilai. Hingga 
batas yang sama produksi komoditi dan karenanya produksi nilai itu 
berkembang dengan produksi kapitalis, demikian pula berkembanglab produksi 
nilai-lebib dan produk surplus. Namun dalam ukuran yang sama dengan 
berkembangnya yang tersebut terakbir, berkembanglab dalam kepemilikan atas 
tanab kemampuan untuk menangkap suatu bagian nilai-lebib yang bertumbub 
lewat monopolinya atas bumi dan karenanya untuk menaikkan nilai sewa dan 
barga tanab itu sendiri. Adalab tetap si kapitalis yang mempunyai fungsi aktif 
dalam perkembangan nilai-lebib dan produk surplus ini. Pemilik-tanab banya 
mesti merebut suatu bagian produk surplus dan nilai-lebib yang meningkat 
tanpa sesuatu usaba dari pibaknya. Inilab kekbasan posisinya, bukan kenyataan 
babwa nilai produk-produk pertanian, dan karenanya dari tanab itu sendiri, 
secara terus-menerus bertumbub dengan meluasnya pasar untuknya, 
permintaan meningkat dengan dengannya dunia komoditi yang mengbadapi 
produk-produk pertanian -dengan kata-kata lain jumlab dari para produsen 
komoditi non-pertanian dan skala produksi komoditi non-pertanian. Karena ini 
terjadi tanpa bantuannya, ia tampak bagi pemilik-tanab sebagai sesuatu yang 
tiada-duanya babwa massa nilai, massa nilai-Iebib, dan transformasi dari satui 
bagian dari nilai-Iebib ini menjadi sewa-tanab bergantung pada proses produksi 
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masyarakat, pada perkembangan produksi komoditi pada umumnya. Itulab 
sebabnya mengapa Dove, misalnya, berusaba menjelaskan sewa pada 
umumnya atas dasar ini.' la mengatakan babwa sewa tidak bergantung pada 
ukuran produk pertanian melainkan lebib pada nilainya; namun ini bergantung 
pada ukuran dan produktivitas penduduk non-pertanian. Namun juga benar 
untuk mengatakan bagi sesuatu produk lainnya babwa ia banya berkembang 
sebagai suatu komoditi dengan voIume dan keragaman deretan komoditi 
lainnya yang merupakan kesetaraan-kesetaraan untuknya. Kita sudab 
menunjukkan hal ini dalam penyuguban umum kita mengenai nilai. Di satu 
pibak, dapat ditukarkannya suatu produk sepenubnya bergantung pada jumlab 
komoditi yang berbeda-beda yang terdapat di luarnya. Di lain pibak, kuantitas 
yang dengannya ia dapat sendiri diproduksi sebagai suatu komoditi bergantung 
kbususnya pada dapat-dipertukarkannya ini. 

Tiada produsen secara sendiri-sendiri memproduksi suatu nilai atau 
komoditi, si pengusaba industri ataupun si pengusaba pertanian. Produknya 
menjadi suatu nilai dan suatu komoditi banya dalam suatu konteks masyarakat 
tertentu. Pertama-tama, sejaub ia tampil sebagai suatu pernyataan dari kerja 
masyarakat, dan karenanya dalam waktu-kerjanya sendiri tampil sebagai 
bagian dari waktu-kerja umum masyarakat; kedua, manakala sifat sosial dari 
kerjanya ini tampak sebagai suatu sifat sosial yang diterakan pada produknya, 
dalam sifat uangnya dan dapat-dipertukarkannya pada umumnya sebagaimana 
yang ditentukan oleb barganya. 

Demikian jika di satu pibak, sebagai gantinya penjelasan sewa, ia semata- 
mata adalab nilai-Iebib atau dalam pemabaman yang lebib sempit lagi banya 
produk surplus pada umumnya yang dijelaskan, di lain pibak kesalaban telab 
dilakukan dengan menjulukkan suatu sifat yang menambabkan pada semua 
produk sebagai komoditi dan nilai kbususnya pada produk-produk pertanian. 
Ini babkan dianggap lebib dangkal lagi manakala suatu pembatalan dilakukan 
dari penentuan umum mengenai nilai pada perwujudan suatu nilai komoditi 
tertentu. Sesuatu komoditi dapat mewujudkan nilainya banya di dalam proses 
sirkulasi, dan apakab dan bingga batas ia mewujudkan ini bergantung pada 
kondisi-kondisi pasar waktu itu. 

Demikian tidak kbas bagi sewa-tanab babwa produk-produk pertanian 
berkembang menjadi nilai-nilai dan sebagai nilai-nilai, yaitu babwa mereka 
mengbadapi komoditi lain sebagai komoditi itu sendiri dan babwa produk- 
produk non-pertanian mengbadapinya sebagai komoditi, tidak pula babwa 
mereka berkembang sebagai pemyataan-pernyataan kbusus dari kerja sosial. 
Yang kbas ialab babwa dengan kondisi-kondisi yang di dalamnya produk- 
produk pertanian itu berkembang sebagai nilai-nilai (komoditi), dan dengan 
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kondisi-kondisi perwujudan nilai-nilai mereka, kepemilikan atas tanab juga 
mengembangkan kekuatan untuk menguasai suatu bagian yang bertumbub dari 
nilai-nilai ini yang diciptakan tanpa bantuannya, dan suatu bagian yang 
bertumbub dari nilai-lebib ditransformasi menjadi sewa-tanab. 
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DIFEREN'SIAL PADA UMUMI 


Dalam analisis kita mengenai sewa-tanah kita bermaksud pertama-tama 
sekaii memuiai dari asumsi babwa produk-produk yang membayar suatu sewa 
jenis ini -yang berarti babwa satu bagian dari niiai-iebihnya- dan oieb karena 
itu juga satu bagian dari keseiuruban barganya, dapat direduksi pada sewa - 
dijuai tepat seperti semua komoditi iainnya menurut barga produksi- nya. 
Untuk maksud kita sekarang kita hanya periu mempertimbangkan produk- 
produk pertanian saja; secara bergantian kita dapat mengambii produk-produk 
pertambangan. Harga-harga juai mereka oieh karena itu adaiab setara dengan 
unsur-unsur biaya mereka (niiai kapitai konstan dan kapitai variabei yang 
dikonsumsi) ditambab suatu iaba yang ditentukan oieb tingkat iaba umum yang 
diperbitungkan atas seiurub kapitai yang dikeiuarkan di muka, entah itu 
digunakan atau tidak. Oieb karena itu kita mengasumsikan babwa barga juai 
rata-rata produk-produk ini adaiab setara dengan harga-harga produksinya. 
Pertanyaan kemudian timbui bagaimana suatu sewa-tanab dapat berkembang 
berdasarkan asumsi ini, yaitu bagaimana suatu bagian iaba dapat 
ditransformasi menjadi sewa-tanab, sebingga suatu bagian dari harga komoditi 
dengan demikian ditambabkan pada pemiiik-tanah. 

Untuk mendemonstrasikan sifat umum dari bentuk sewa-tanah ini, kita 
mengasumsikan babwa pabrik-pabrik di suatu negeri digerakkan terutama 
sekaii oieb mesin-mesin uap, namun suatu minoritas tertentu oieh air-terjun 
aiami (digerakkan oieb tenaga air). Kita mengasumsikan barga produksi di 
cabang-cabang industri yang disebutkan terdabuiu adaiab ii5 untuk suatu 
kuantitas komoditi yang untuknya suatu kapitai sebesar iOO teiab dikonsumsi. 
i5 persen iaba dikaikuiasi tidak saja atas kapitai iOO yang dikonsumsi 
meiainkan atas seiurub kapitai yang teiah digunakan daiam produksi niiai 
komoditi ini. Harga produksi, sebagaimana kita jeiaskan di muka, ditentukan 
bukan oieb barga ongkos individuai dari seseorang pengusaba industri yang 
memproduksi sendiri, meiainkan iebib oieb barga yang menjadi ongkos 
komoditi secara rata-rata daiam kondisi rata-rata untuk kapitai di seiurub 
bidang produksi itu. Itu dalam kenyataan merupakan harga pasar produksi itu; 
barga pasar rata-rata yang berbeda dari goyangan-goyangannya. Adalab selalu 
dalam bentuk barga pasar, dan selanjutnya dalam bentuk barga pasar yang 
berlaku atau barga pasar produksi, sifat nilai komoditi itu menyugubkan 
dirinya sendiri, sifatnya tidak ditentukan oIeh waktu-kerja yang diperlukan 
oleb seorang produsen individual untuk memproduksi suatu kuantitas tertentu 
dari suatu komoditi, atau suatu jumlab tertentu komoditi individual, melainkan 
oIeh waktu-kerja yang secara masyarakat diperlukan; oIeh waktu-kerja yang 
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diperlukan dalam kondisi-kondisi produksi sosial rata-rata untuk memproduksi 
selurub persediaan kuantitas species/jenis komoditi yang secara sosial 
diperlukan di pasar. 

Sekalipun angka-angka bilangan tertentu sepenubnya tidak penting di sini, 
kita selanjutnya akan mengasumsikan babwa barga ongkos di pabrik-pabrik 
yang digerakkan dengan tenaga-air banya sampai 90, dan bukannya 100. 
Karena barga produksi dari massa besar barang yang menguasai pasar adalab 
115, dengan suatu laba sebesar 15 persen, maka pabrik-pabrik yang 
menggerakkan mesin-mesinnya dengan tenaga-air akan juga menjual dengan 
barga 115, yaitu menurut barga pasar sebagaimana itu ditentukan oleb barga 
rata-rata. Laba mereka akan mencapai 25 sebagai gantinya 15; barga produksi 
yang berlaku memungkinkan mereka membuat suatu laba surplus sebesar 10 
persen, tidak karena mereka menjual komoditi mereka di atas barga produksi 
tetapi karena mereka menjualnya pada barga ini, karena komoditi mereka 
diproduksi, atau kapital mereka berfungsi, dalam kondisi-kondisi yang luar- 
biasa menguntungkan, kondisi-kondisi yang berada di atas tingkat rata-rata 
yang berlaku di bidang ini. 

Dua bal segera terbukti di sini. 

Pertama-tama, laba surplus dari para produsen yang menggunakan tenaga- 
air alami sebagai tenaga penggerak berprilaku terutama sekali tepat seperti 
sesuatu laba surplus lain (kategori ini sudab dikembangkan dalam penyuguban 
kita mengenai barga produksi) yang bukan merupakan basil kebetulan dari 
transaksi-transaksi dalam proses sirkulasi, dari fluktuasi-fluktuasi kebetulan 
dalam barga pasar. Laba surplus dengan demikian secara serupa setara dengan 
perbedaan antara barga produksi individual dari para produsen yang 
diuntungkan ini dan barga produksi umum masyarakat dalam bidang produksi 
sebagai suatu keseluruban, yang menguasai pasar itu. Perbedaan itu setara 
dengan ekses (kelebiban) barga produksi umum komoditi di atas barga 
produksi individualnya. Dua batas yang menentukan kelebiban ini ialab -di 
satu pibak- barga pokok individual dan karenanya barga produksi individual, 
dan -di pibak lain- barga umum produksi. Nilai komoditi yang diproduksi 
dengan tenaga-air adalab lebib rendab karena suatu jumlab kerja yang lebib 
sedikit diperlukan untuk produksi komoditi itu, yaitu lebib sedikit kerja yang 
masuk dalam bentuk yang diwujudkan, sebagai suatu bagian dari kapital 
konstan. Kerja yang digunakan di sini adalab lebib produktif, produktivitas 
individualnya lebib besar daripada dari kerja yang digunakan dalam mayoritas 
pabrik jenis sama. Produktivitasnya yang lebib besar itu dinyatakan dengan 
cara babwa ia memerlukan suatu kuantitas kapital konstan yang lebib kecil 
untuk memproduksi jumlab komoditi yang sama, suatu kuantitas kerja lebib 
sedikit yang diwujudkan daripada yang lain-lainnya; dan suatu kuantitas kerja 
bidup yang lebib sedikit pula, karena kicir-air tidak perlu pemanasan. 
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Penggunaan produktivitas kerja individual yang lebib besar ini mengurangi 
nilai komoditi itu, dan barga pokok penjualannya dan karenanya barga 
produksinya juga. Bagi pengusaba industri, hal ini menyugubkan dirinya 
dengan cara, babwa barga pokok komoditi itu bagi dirinya adalab kurang. la 
mesti membayar lebib sedikit kerja yang diwujudkan. la mesti membayar lebib 
sedikit kerja yang diwujudkan, dan secara sama lebib sedikit upab untuk 
tenaga-kerja bidup yang digunakan. Karena barga pokok komoditinya lebib 
kecil, demikian pula barga produksi individualnya. Harga pokoknya adalab 90 
sebagai gantinya 100. Dan begitulab barga produksi individualnya juga banya 
103*/2 sebagai gantinya 115 (100:115 = 90:103*/2). Perbedaan antara barga 
produksi individualnya dan yang umum ditentukan oleb perbedaan antara 
barga pokok individualnya dan barga pokok umum. Ini merupakan salab-satu 
dari besaran-besaran yang menetapkan batas pada laba surplusnya. Yang 
lainnya ialab barga umum produksi, di mana tingkat laba umum merupakan 
salab-satu faktor penentu. Jika batu-bara menjadi lebib murab, perbedaan 
antara barga pokok individualnya dan yang umum merosot, dan oleb karena itu 
demikian pula laba surplusnya. Jika ia mesti menjual komoditi itu menurut 
nilai individualnya, atau menurut barga produksi yang ditentukan oleb nilai 
individual ini, maka perbedaan itu akan bilang. Ini merupakan -di satu pibak- 
basil kenyataan babwa komoditi itu dijual menurut umum barga pasarnya, 
barga yang dengannya persaingan mengimbangkan barga-barga individual, dan 
di lain pibak dari kenyataan babwa produktivitas individual yang lebib besar 
dari kerja yang ia gerakkan tidak menguntungkan para pekerja, namun, seperti 
produktivitas kerja pada umumnya, menguntungkan majikan mereka; yaitu ia 
menyugubkan dirinya sendiri sebagai produktivitas kapital. 

Karena satu batas pada laba surplus ini ialab tingkat barga umum produksi, 
dan tingkat laba umum merupakan satu faktor darinya, maka laba surplus dapat 
labir banya dari perbedaan antara barga-barga produksi umum dan individual, 
dan karenanya dari perbedaan antara tingkat laba individual dan tingkat laba 
umum. Suatu kelebiban/ekses di atas dan melampaui perbedaan ini akan 
mengandaikan penjualan produk itu di atas barga produksi yang ditentukan 
oleb pasar, dan tidak menurut barga ini. 

Kedua, laba surplus pengusaba manufaktur yang menggunakan tenaga-air 
alami sebagai tenaga penggeraknya sebagai gantinya uap sejaub ini belum 
dibedakan dengan sesuatu cara apapun dari semua laba surplus lainnya. Semua 
laba surplus yang normal, yaitu dengan mengecualikan yang dilabirkan oleb 
transaksi-transaksi bisnis kebetulan atau oleb fluktuasi-fluktuasi dalam barga 
pasar, ditentukan oleb perbedaan antara barga produksi individual dari 
komoditi yang diproduksi oleb kapital tertentu ini dan barga umum produksi 
yang menentukan barga-barga pasar dari komoditi untuk kapital yang langsung 
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di seberang bidang produksi ini - barga pasar komoditi untuk selurub kapital 
yang diinvestasikan dalam bidang produksi ini. 

Namun sekarang muncullab perbedaan itu. 

Pada keadaan apakab pengusaba manufaktur dalam kasus sekarang ini 
berbutang laba surplusnya, ekses yang secara pribadi dibasilkan barga produksi 
yang ditentukan oleb tingkat laba umum bagi dirinya? 

Dalam hal yang pertama, pada suatu tenaga alami, kekuatan pendorong 
tenaga-air yang disediakan oleb alam sendiri dan tidak sendirinya produk kerja, 
tidak seperti batu-bara yang mengubab air menjadi uap, yang mempunyai nilai 
dan mesti dibayar dengan suatu kesetaraan, yaitu berongkoskan sesuatu. la 
merupakan suatu agen produksi alami, dan tiada kerja masuk menciptakannya. 

Namun ini belum semuanya. Pengusaba manufaktur yang beroperasi 
dengan mesin-uap juga menggunakan tenaga alam yang tidak berongkoskan 
apapun bagi dirinya, namun yang menjadikan kerja lebib produktif, dan, sejaub 
mereka itu membikin murab produksi baban kebutuban bidup yang diperlukan 
para pekerja, meningkatkan nilai-lebib dan karenanya laba; yang oleb karena 
itu tepat sama dimonopoli oleb kapital sebagaimana tenaga kerja alami 
masyarakat yang labir dari kerjasama, pembagian kerja, dsb. Pengusaba 
manufaktrur membayar untuk batu-bara, namun tidak untuk kemampuan air 
untuk mengubab keadaan keselurubannya dan mentrans-formasi dirinya 
menjadi uap, juga tidak untuk elastisitas uap, dsb. Monopolisasi tenaga-tenaga 
alam itu, yaitu peningkatan tenaga-kerja’ yang dilabirkannya, adalab umum 
bagi semua kapital yang beroperasi dengan mesin-mesin uap. la dapat 
meningkat bagian produk kerja yang mewakili nilai-lebib dalam berpandingan 
dengan bagian yang ditransformasi menjadi upab-upab. Sejaub ia melakukan 
hal ini, ia meningkatkan tingkat umum laba namun ia tidak menciptakan 
sesuatu laba surplus, karena ini justru terdiri dalam ekses laba individual di atas 
dan melampaui laba rata-rata. Jika dalam kasus kita penerapan suatu tenaga 
alam, tenaga-air, menciptakan laba surplus, ini tidak dapat labir semata-mata 
dari kenyataan babwa meningkatnya produktivitas kerja di sini disebabkan oleb 
penggunaan suatu tenaga alam. Faktor-faktor yang memodifikasi lebib lanjut 
mesti campur-tangan. 

Sebaliknya. Penerapan sederbana tenaga-tenaga alam dalam industri dapat 
mempengarubi tingkat dari tingkat umum laba, melalui jumlab kerja yang 
diperlukan untuk memproduksi kebutuban bidup yang diperlukan. Namun ia 
tidak pada dan dari sendirinya menciptakan sesuatu perbedaan dari tingkat 
umum laba, dan adalab justru ini yang kita babas sekarang. Selanjutnya, laba 
surplus yang sebaliknya mungkin diwujudkan oleb suatu kapital individual 
dalam bidang produksi tertentu -karena perbedaan-perbedaan dalam tingkat 
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laba antara bidang-bidang produksi tertentu secara terus-menerus 
diseimbangkan untuk memberikan tingkat rata-rata itu- timbul, terpisab dari 
perbedaan-perbedaan yang semata-mata kebetulan, dari suatu pengurangan 
dalam barga pokok, yaitu dalam ongkos-ongkos produksi, yang disebabkan 
oleb kenyataan babwa kapital digunakan dalam suatu sekala yang lebib besar 
daripada dalam sekala rata-rata, sebingga faux frais produksi itu dikurangi, 
sedangkan sebab-sebab umum dari suatu kenaikan dalam produktivitas kerja 
(kerja-sama, pembagian kerjas, dsb.) dapat beroperasi bingga suatu batas lebib 
jaub dan dengan lebib banyak intensitas, karena atas suatu bidang operasi yang 
lebib besar; atau kalau tidak dengan kenyataan babwa, terpisab dari skala 
kapital yang berfungsi, metode-metode kerja yang lebib baik, penemuan- 
penemuan baru, mesin-mesin yang diperbaiki, rabasia-rabasia perdagangan 
kimia, dsb. digunakan -dengan kata-kata lain disebabkan oleb penerapan alat- 
alat dan metode-metode produksi yang baru, diperbaiki dan yang di atas rata- 
rata. Pengurangan dalam barga pokok, dan laba surplus yang mengalir 
darinya, labir di sini dari cara dan bentuk yang ke dalamnya kapital yang 
berfungsi itu diinvestasikan. Mereka labir dari konsentrasinya dalam jumlab- 
jumlab yang luar-biasa besar dalam satu tangan tunggal -kadang-kadang yang 
dibatalkan segera setelab jumlab-jumlab besar kapital yang setara digunakan 
dalam kasus rata-rata- atau dari situasi di mana kapital dari suatu ukuran 
tertentu berfungsi dalam suatu cara produktif tertentu - dan ini berbenti 
beroperasi segera setelab cara produksi yang luar-biasa itu menjadi universal, 
atau diambil-alib oleb suatu cara produksi yang lebib maju lagi. 

Sebab bagi laba surplus dalam kasus ini dengan demikian melekat dalam 
kapital itu sendiri (termasuk kerja yang telab digerakkannya), apakab suatu 
perbedaan dalam besaran dari kapital yang digunakan atau suatu penerapan 
yang lebib efisien darinya; dan tiada yang secara tetap melekat mencegab 
semua kapital dalam bidang produksi yang sama untuk diinvestasikan dengan 
cara yang sama. Persaingan antara kapital-kapital sesunggubnya cenderung 
pada yang sebalikinya, ia cenderung lebib dan semakin membatalkan 
perbedaan-perbedaan ini; penentuan nilai oleb waktu-kerja perlu masyarakat 
mengakibatkan menjadi murabnya komoditi dan paksaan untuk memproduksi 
komoditi dalam kondisi-kondisi menguntungkan yang sama. Barang-barang 
mengambil suatu bentuk yang berbeda dengan laba surplus pengusaba 
manufaktur yang menggunakan air-terjun. Meningkatnya produktivitas kerja 
yang digunakannya tidak timbul dari kapital dan kerja itu sendiri, ataupun dari 
pengunaan sederbana suatu tenaga alam yang berbeda dari kapital dan kerja 
tetapi yang dimasukkan ke dalam kapital itu. la timbul dari produktivitas alami 
yang lebib besar dari suatu kerja yang dikaitkan dengan pengunaan suatu 
tenaga alam, namun suatu tenaga alami yang tidak tersedia bagi semua kapital 
dalam bidang produksi yang sama, seperti misalnya elastisitas uap; oleb karena 
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itu penggunaannya tidak secara otomatik terjadi segera setelab kapital 
diinvestasikan dalam bidang ini. Yang digunakan adalab lebib suau tenaga 
alam yang dapat dimonopoli yang, seperti air-terjun itu, banya tersedia bagi 
mereka yang mempunyai dan tersedia untuk mereka pakai bidang-bidang 
permukaan bumi tertentu dan kelengkapan-kelengkapannya. Sama sekali tidak 
terserab pada kapital untuk melabirkan kondisi alami suatu produktivitas kerja, 
dengan cara sesuatu kapital dapat mentransformasi air menjadi uap. Kondisi itu 
mesti didapatkan dalam alam banya di tempat-tempat tertentu, dan jika ia tidak 
ditemukan maka ia tidak dapat diproduksi dengan suatu pengeluaran kapital 
tertentu. la tidak terikat dengan produk-produk yang dapat diproduksi oleb 
kerja seperti mesin-mesin, batu-bara, dsb., melainkan lebib dengan kondisi- 
kondisi alam tertentu di bidang-bidang tanab tertentu. Para pengusaba 
manufaktur yang memiliki air-air terjun mengecualikan/meniadakan mereka 
yang tidak memilikinya untuk menggunakan tenaga alam ini, karena tanab 
terbatas, dan lebib-lebib lagi tanab yang diberkati dengan tenaga-air. Tidak 
mustabil babwa, sekalipun jumlab air-terjun alam dalam suatu negeri terbatas, 
jumlab tenaga-air yang dapat digunakan oleb industri mungkin masib bisa 
ditingkatkan. Sebuab air-terjun dapat secara buatan disalurkan untuk membuat 
tenaga peggeraknya dapat dipakai sepenubnya; sebuab kicir-air dapat 
diperbaiki agar menggunakan sebanyak mungkin dari tenaga-air ini; di mana 
jenis kicir biasa tidak selalu cocok bagi suplai air,. Turbin-turbin dapat 
digunakan, dsb. Pemilikan tenaga alam ini merupakan suatu monopoli dalam 
tangan pemiliknya, suatu kondisi produktivitas yang lebib tinggi bagi kapital 
yang diinvestasikan, yang tidak dapat diproduksi oleb proses produksi kapital 
itu sendiri;' tenaga alam yang dapat dimonopoli dengan cara ini selalu terantai 
pada bumi. Suatu tenaga alam dari jenis ini tidak termasuk pada kondisi umum 
bidang produksi bersangkutan, juga tidak pada yang kondisi-kondisinya pada 
umumnya dapat direproduksi. 

Jika kita sekarang membayangkan babwa air-air terjun ini, bersama dengan 
tanab yang di atasnya air-terjun itu berlokasi, berada dalam tangan pelaku- 
pelaku yang diterima sebagai para pemilik bagian-bagian bulatan bumi itu, 
sebagai para pemilik-tanab, maka ini berada dalam suatu kedudukan untuk 
mencegab penggunaan kapital pada air-terjun itu dan pemanfaatannya oleb 
kapital. Mereka dapat mengijinkan penggunaan ini atau menolaknya. Namun 
kapital tidak dapat menciptakan sebuab air-terjun dari sumber-sumbernya 
sendiri. Laba surplus yang timbul dari penggunaan air-terjun itu dengan 
demikian tidak labir dari kapital itu melainkan lebib dari penggunaan kapital 
atas suatu tenaga alam yang dapat dimonopoli dan yang dimonopoli. Dengan 


' MEngEnai laba surplus, libat "PEnalitian" \An lnquiry into tbe PrincipiES.... LundDn, IS2I. 
Libat IndEks Dtaritas yang Dikutip] (tarbadap Maltbus). 
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kondisi-kondisi ini, laba surplus ditransformasi menjadi sewa-tanab, yaitu ia 
ditambabkan pada pemilik air-terjun itu. Jika para pengusaba manufaktur 
membayar kepada yang tersebut terakbir itu £10 per tabun untuk air-terjun itu, 
maka labanya menjadi £15, 15 persen atas £100 yang kini merupakan jumlab 
dari ongkos-ongkos produksinya. Dan ia masib berada dalam suatu kedudukan 
yang sama baiknya, jika tidak lebib baik daripada, para kapitalis lainnya dalam 
bidang produksi ini yang beroperasi dengan uap. Tiada yang berubab jika si 
kapitalis memiliki sendiri air-terjun itu. la masib menarik laba surplus £10 
tidak sebagai kapialis, melainkan sebagai pemilik air-terjun itu; dan justru 
babwa sebab yang menimbulkan kelebiban ini tidak dari kapitalnya yang 
sebenarnya, melainkan lebib dari pembagiannya atas suatu tenaga alam yang 
terbatas dalam jangkauan, yang dapat dipisabkan dari kapitalnya, dan dapat 
dimonopoli, ia ditransformasi menjadi sewa-tanab. 

Pertama-tama, jelas babwa sewa ini selalu suatu sewa diferensial, karena ia 
tidak menyumbang dalam menentukan barga produksi umum komoditi itu, 
melainkan menganggap ini sebagai ditentukan. la selalu labir dari perbedaan 
antara barga produksi individual dari kapital tertentu yang telab mendapatkan 
tenaga alam yang dimonopoli itu tersedia baginya, dan barga produksi umum 
bagi kapital yang diinvestasikan dalam bidang produksi bersangkutan. 

Kedua, sewa-tanab ini tidak berasal dari sesuatu kenaikan mutlak dalam 
produktivitas kapital yang digunakan atau dari kerja yang dikuasainya, yang 
banya dapat mengurangi nilai komoditi; ia labir dari basil-basil yang secara 
relatif lebib besar dari kapital-kapital tertentu yang diinvestasi dalam suatu 
bidang produksi, jika dibandingkan dengan investasi-investasi kapital yang 
dikecualikan dari kondisi-kondisi produktivitas yang luar-biasa mengun- 
tungkan yang telab diciptakan oleb alam. Jika misalnya penggunaan uap 
memberikan suatu kelebiban yang luar-biasa yang tidak akan terjadi jika 
digunakan tenaga-air, babkan jika batu-bara mempunyai nilai dan tenaga-air 
tidak, dan kelebiban lebib daripada dikompensasikan untuk kenyataan itu, 
tenaga air tidak akan digunakan dan tidak dapat memproduksi sesuatu laba 
surplus, maupun oleb karena itu sesuatu sewa. 

Ketiga, tenaga alam bukan sumber dari laba surplus, melainkan semata- 
mata suatu dasar alami untuknya, karena ia merupakan dasar alami dari luar- 
biasa meningkatnya produktivitas kerja. Nilai-pakai juga pengandung nilai- 
tukar, namun bukan sebabnya. Jika nilai-pakai yang sama dapat diperoleb 
tanpa kerja, ia tidak akan mempunyai nilai-tukar. Sebaliknya, namun, sebuab 
barang tidak dapat mempunyai nilai-tukar tanpa mempunyai nilai-pakai, yaitu 
tanpa merupakan suatu pengandung kerja alami seperti itu. Jika berbagai nilai 
yang berbeda-beda tidak diseimbangkan menjadi barga-produksi dan berbagai 
barga produksi individual menjadi suatu barga produksi umum yang 
menentukan pasar, maka suatu kenaikan dalam produktivitas kerja yang 
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dibasilkan dari penggunaan suatu air-terjun akan semata-mata menurunkan 
barga komoditi yang diproduksi dengan air-terjun itu tanpa menaikkan bagian 
laba yang dikandung dalam komoditi ini, tepat sebagaimana meningkatnya 
produktivitas kerja pada umumnya tidak akan ditransformasi menjadi nilai- 
lebib jika kapital tidak menguasai sendiri tenaga produktif, yang alami dan 
yang masyarakat, dari kerja yang digunakan itu. 

Keempat, Kepemilikan atas tanab dalam air-terjun itu pada dan dari 
sendirinya tidak mempunyai bubungan apapun dengan penciptaan bagian nilai- 
lebib (laba) dan karenanya dari barga komoditi yang telab diproduksi dengan 
bantuan air-terjun itu. Laba surplus ini ada babkan jika tidak terdapat 
pemilikan atas tanab, jika misalnya tanab yang di atasnya air-terjun itu 
berlokasi dapat digunakan oleb pengusaba manufaktur sebagai tanab yang 
tidak bertuan. Dengan demikian kepemilikan atas tanab tidak menciptakan 
bagian nilai yang telab ditransformasi menjadi laba surplus; lebib tepatnya ia 
semata-mata memungkinkan pemilik-tanab, pemilik air-terjun itu, untuk 
menarik laba surplus ini keluar dari saku pengusaba manufaktur itu dan masuk 
ke dalam sakunya sendiri. la tidak merupakan sebab dari penciptaan laba 
surplus ini, melainkan semata-mata dari transformasinya menjadi bentuk sewa- 
tanab, karenanya dari penguasaan bagian laba ini atau barga komoditi oleb 
pemilik-tanab atau pemilik air-terjun. 

Kelima, jelas babwa barga air-terjun itu, yaitu barga yang akan diterima 
pemilik-tanab jika kita menjualnya pada suatu pibak ketiga atau pada 
pengusaba manufaktur itu sendiri, pada mulanya tidak secara langsung masuk 
ke dalam barga produksi dari komoditi bersangkutan, sekalipun ia memang 
masuk ke dalam barga individual bagi si pengusaba manufaktur itu; karena 
sewa dalam kasus ini labir dari barga produksi komoditi dari jenis yang sama 
yang diproduksi dengan mesin-uap, yang ditentukan secara bebas dari air- 
terjun. Harga air-terjun itu, di samping itu, sepenubnya merupakan suatu 
pemyataan tidak-rasional yang menyembunyikan suatu bubungan ekonomi 
yang sesunggubnya. Air-terjun itu, seperti bumi pada umumnya dan setiap 
tenaga alam, tidak mempunyai nilai, karena ia tidak mewakili kerja yang 
diwujudkan dan karenanya tidak mewakili barga, karena ini dalam kasus 
normal tidak lain dan tidak bukan adalab nilai yang dinyatakan dalam uang. 
Manakala tidak ada nilai, eo ipso tiada yang mesti dinyatakan dalam uang. 
Harga ini tidak lain banya sewa yang dikapitalisasi. Pemilikan atas tanab 
memungkinkan sipemilik menguasai perbedaan antara laba individual dan laba 
rata-rata; laba yang dikuasai dengan cara ini, yang diperbarui setiap tabun, 
dapat dikapitalisasi dan kemudian muncul sebagai barga tenaga alam itu 
sendiri. Jika laba surplus yang dibasilkan penggunaan air-terjun itu kepada 
pengusaba manufraktur adalab £10 per tabun dan bunga rata-rata adalab 5 
persen, maka £10 per tabun ini mewakili bunga atas suatu kapital sebesar £200; 
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dan kapitalisasi dari £10 setabun yang air-terjun itu memberdayakan 
pemiliknya menarik dari si pengusaba manufaktur kemudian muncul sebagai 
nilai kapital air-terjun itu sendiri. Kenyataan babwa air-terjun itu tidak sendiri 
mendapatkan nilai namun babwa barganya semata-mata pencerminan laba 
surplus yang ditarik, dalam perbitungan kapitalis, secara langsung terbukti 
dengan cara babwa barga £200 itu semata-mata menyatakan produk dari laba 
surplus £10 dikalikan dengan duapulub tabun, sedangkan, apabila situasi tetap 
sama, maka air-terjun yang sama itu sesunggubnya memungkinkan pemiliknya 
menarik £10 setabun ini selama suatu waktu yang tidak tertentu, tigapulub atau 
seratus tabun, sedangkan di lain pibak, jika suatu cara produksi baru yang tidak 
dapat memanfaatkan tenaga-air menurunkan barga pokok komoditi yang 
diproduksi dengan uap dari £100 menjadi £90, laba surplus itu akan 
mengbilang, dan sewa dan barga air-terjun itu mengbilang bersama dengannya. 

Kini, setelab kita dengan cara ini menetapkan konsep umum mengenai sewa 
diferensial, kita beralib untuk mempertimbangkan sewa ini dalam pertanian 
yang sebenarnya. Yang akan dikatakan mengenai pertanian berlaku juga dalam 
keselurubannya pada pertambangan. 
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Pernyataan Ricardo berikut ini sepenubnya tepat: 

"Sewb [yaitu sewe difErEnsial: ia mangasumsikan bafiwa tiada tErdapat SEwa lain di 
samping ini] adalab salalu pErbadaan antara pruduk yang diparulEb dangan 
dipakarjakannya dua kuantitas kapital dan karja yang satara" [Principles [Edisi 
PEliaan, bal. 95]). 

la semestinya menambabkan “atas kuantitas-kuantitas tanab yang setara,” 
sejaub ia membabas sewa-tanab dan bukan laba surplus pada umumnya. 

Laba surplus, dengan kata-kata lain, jika diproduksi dalam kondisi yang 
normal dan tidak sebagai suatu produk-sampingan keadaan yang kebetulan 
dalam proses sirkulasi, selalu diproduksi sebagai perbedaan antara produk dua 
jumlab kapital dan kerja yang setara, dan laba surplus ini ditransformasi 
menjadi sewa-tanab jika dua jumlab kapital dan kerja yang setara digunakan 
atas bidang-bidang tanab yang setara dengan basil-basil yang tidak sama. 
Namun, sama sekali tidak dibaruskan babwa laba surplus ini mesti labir dari 
basil-basil yang tidak sama dari jumlab-jumlab kapital setara yang digunakan. 
Kapital-kapital dari ukuran yang berbeda-beda dapat juga digunakan dalam 
investasi-investasi yang berbeda-beda, dan ini babkan merupakan asumsi 
umum; namun bagian-bagian proporsional yang setara, sebagai misal masing- 
masingnya £100, memberikan basil-basil yang tidak-sama; yaitu tingkat laba 
berbedap-beda. Ini merupakan prasyarat umum bagi keberadaan laba surplus 
dalam sesuatu bidang investasi kapital yang mana pun. Hal kedua ialab 
transformasi laba surplus ini menjadi bentuk sewa-tanab (dari bunga pada 
umumnya, sebagai suatu bentuk yang berbeda dari laba); kita mesti selalu 
menyelidiki kapan, bagaimana dan dalam keadaan-keadaan bagaimana 
transformasi ini terjadi. 

Ricardo juga tepat dalam pernyataan berikut ini, sejaub pernyataan- 
pernyataannya terbatas pada sewa diferensial: 

"Apapun yang mEngurangi kEtidak-samaan dalam pruduk yang dipErulEfi dari 
bagian-bagian kapital bErturut-turut atas tanab yang sama atau tanab baru, 
EEudErung manurunkan sawa; dan apapun yang mEuingkatkan katidak-sataraan itu, 
tidak bisa tidak mangbasilkan suatu akibat barlawanan, dan EEudErung 
mEnaikkannya" [bal. IDGj. 
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Namun, sebab-sebab ini tidak banya mencakupsebab-sebab kesuburan dan 
lokasi pada umumnya, melainkan juga (1) distribusi pajak-pajak, sesuai apakab 
ini seragam atau tidak seragam; yang tersebut belakangan selalu balnya 
manakala, seperti di Inggris, perpajakan tidak dipusatkan dan pajak itu 
dikenakan atas tanab dan tidak atas sewa; (2) ketidak-samaan yang diakibatkan 
oleb perkembangan diferensial pertanian di berbagai bagian negeri itu, karena 
cabang industri ini, berdasarkan sifat tradisionalnya, adalab lebib sulit 
disetarakan daripada manufaktur; dan (3) jalan yang tidak rata yang dengannya 
kapital dibagi di kalangan para pengusaba pertanian. Dengan perebutan 
pertanian oleb cara produksi kapitalis, transformasi petani yang beroperasi 
mandiri menjadi seorang pekerja-upaban, dalam kenyataan merupakan 
penaklukan final kcara produksi ini, ketidak-samaan ketidak-samaan ini adalab 
lebib besar di sini daripada di sesuatu cabang industri lainnya. 

Sesudab pemyataan-pemyataan pendabuluan ini, saya bermaksud memulai 
dengan mengikbtisarkan secara singkat ciri-ciri kbusus dari pengembangankan 
yang berbeda dengan ciri-ciri Ricardo, dsb. 

* 

Kita mulai dengan membabas produk-produk yang tidak sama dari jumlab- 
jumlab kapital yang sama yang digunakan pada tanab-tanab yang berbeda-beda 
dari wilayab yang sama; atau, dalam kasus tanab-tanab yang berukuran 
berbeda-beda, produk luas ukuran tanab yang sama. 

Dua sebab umum produk-produk yang tidak sama seperti itu, yang tidak 
bergantung pada kapital, adalab: (1) kesuburan (dalam membabas bal ini, kita 
akan mesti mendiskusikan apa yang dimaksudkan dengan kesuburan tanab 
secara alami, dan berbagai aspek yang dilibatkan di sini), dan (2) lokasi tanab 
itu. Yang tersebut terakbir ini menentukan dalam kasus koloni-koloni, dan 
menentukan di mana saja bagi urutan yang dengannya tanab-tanab dari secara 
berturut-turut dibudi-dayakan. Juga terbukti babwa dua dasar berbeda bagi 
sewa diferensial ini, kesuburan dan lokasi, dapat beroperasi dalam arab-arab 
yang berlawanan. Sebidang tanab dapat saja sangat baik lokasinya namun 
sangat rendab kesuburannya, dan vice versa. Ini merupakan suatu kenyataan 
yang penting, karena ia menjelaskan kepada kita mengapa, manakala tanab 
suatu negeri tertentu yang aslinya dibudi-dayakan, adalab mungkin untuk 
mulai dari tanab yang lebib buruk pada tanab yang lebib baik maupun mulai 
dengan cara yang sebaliknya. Pada akbirnya jelas babwa kemajuan produksi 
masyarakat pada umumnya di satu pibak mempunyai suatu pengarub 
pemerataan atas lokasi sebagai suatu dasar sewa diferensial, karena ia 
menciptakan pasar-pasar lokal dan memperbaiki lokasi dengan memproduksi 
alat-alat komumikasi dan transport; sedangkan di lain pibak ia meningkatkan 
perbedaan-perbedaan lokasi geografi, dengan memisabkan pertanian dari 
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manufaktur dan membentuk pusat-pusat besar produksi, sambil juga secara 
relatif mengisolasi pedesaan. 

Namun, pertama-tama sekali kita akan mengenyampingkan hal lokasi ini 
dan sermata-mata membabas kesuburan alami. Kecuali aspek-aspek iklim dan 
yang serupa, perbedaan-perbedaan dalam kesuburan alami adalab perbedaan- 
perbedaan dalam komposisi kimiawi tanab itu, yaitu perbedaan-perbedaan 
dalam jumlab unsur-unsur gizi bagi tanaman-tanaman yang dikandungnya. 
Namun, dengan mengasumsikan komposisi kimiawi yang sama dan dalam arti 
ini kesuburan alami yang sama dari dua areal tanab, kesuburan mereka yang 
sunggub-sunggub efektif akan berbeda menurut seberapa jaub unsur-unsur gizi 
ini terdapat dalam bentuk yang mudab diasimilasi, dan dapat secara langsung 
digunakan sebagai baban makanan tanaman. Dengan demikian batas bingga 
mana kesuburan alami yang sama dapat diperoleb atas tanab yang secara alami 
setara kesburannya bergantung sebagian pada perkembangan kimiawi 
pertanian dan sebagian pada perkembangan mekanisnya. Sekalipun kesuburan 
merupakan suatu sifat tanab yang obyektif, ia dengan demikian selalu 
melibatkan suatu bubungan ekonomi, suatu bubungan dengan tingkat 
perkembangan kimiawi dan mekanik pertanian tertentu dan perubaban- 
perubaban dengan tingkat perkembangan ini. Dengan cara-cara kimiawi 
(misalnya penggunaan pupuk cair tertentu atas tanab liat yang keras atau 
pengapuran tanab liat yang berat) dan dengan cara-cara mekanis juga (misalya 
bajak-bajak tertentu untuk tanab berat), adalab mungikin untuk menyingkirkan 
rintangan-rintangan yang menjadikan tanab-tanab dengan kesuburan sama 
kurang sama di dalam praktek. (Pengeringan, juga, termasuk kategori ini) 
Urutan yang diikuti dalam membudi-dayakan berbagai jenis tanab ini dapat 
juga diganti dengan cara ini, seperti misalnya antara tanab ringan berpasir dan 
tanab berat berliat pada suatu periode perkembangan pertanian Inggris. Ini 
lebib lanjut menunjukkan betapa bersejarab -dalam perjalanan budi-daya 
secara berturut-turut- dapat terjadinya suatu peraliban dari tanab yang lebib 
subur pada yang kurang subur dan vice versa. Hal yang sama dapat terjadi 
sebagai suatu akibat dari perbaikan-perbaikan yang ditimbulkan secara buatan 
dalam komposisi tanab atau dari suatu perubaban semata-mata dalam bierarki 
jenis-jenis tanab manakala berbagai kondisi lapisan tanab juga mulai dibalik 
dan diubab menjadi lapisan atas. Ini sebagian ditimbulkan sebagian dengan 
menggunakan metode-metode pertanian baru (seperti pembudi-dayaan rumput 
makanan bewan) dan sebagian dengan cara-cara mekanis, yang mengubab 
lapisan tanab-bawab menjadi lapisan atas atau mencampur kedua itu menjadi 
satu, atau kalau tidak begitu membudi-dayakan lapisan tanab-bawab tanpa 
menggilirnya menjadi lapisan atas. 

Semua pengarub katas kesuburan diferensial tanab yang berbeda-beda ini 
menjadi kenyataan bawa sejaub yang bersangkutan dengan kesuburan 
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ekonomi, tingkat produktivitas kerja, dalam hal ini kemampuan pertanian 
untuk secara langsung mengeksploitasi kesuburan alami tanah -suatu 
kemampuan yang berbeda dengan berbagai tahap-tahap perkembangan- adalab 
sama-sama merupakan faktor dalam yang disebut kesuburan alami tanab 
sebagai komposisi kimiawinya dan sifat-sifat alam lainnya. 

Dengan demikian kita mengasumsikan suatu tingkat perkembangan 
pertanian tertentu. Kita selanjutnya mengasumsikan babwa bierarki jenis-jenis 
tanah diperbitungkan dalam bubungan dengan tingkat perkembangan ini, 
sebagaimana sudah tentu selalu balnya dengan investasi-investasi kapital 
serentak atas tanab-tanab yang berbeda-beda. Sewa diferensial kemudian dapat 
memaparkan suatu seri yang meningkat atau menurun, karena sekalipun 
deretan itu tertentu bagi keseluruban tanab yang sesunggubnya dibudi-dayakan, 
ini selalu telah dibentuk oleb gerakan secara berturut-turut. 

Asumsikanlab empat jenis tanah, A, B, C, D. Selanjutnya asumsikan bahwa 
barga gandum adalab £3, atau 60 sbilling per quarter. Karena sewa di sini 
semata-mata adalab sewa diferensial, harga 60 sbilling per quarter ini adalab 
setara dengan ongkos produksi atas tanab terburuk, yaitu setara dengan kapital 
ditambab laba rata-rata. 

Biarlab A tanab terburuk ini, yang mengbasilkan 1 quarter - 60 sMlling 
untuk suatu pengeluaran sebesar 50 sbilling; yaitu suatu laba 10 sbilling atau 
20 persen. 

Biarlab B mengbasilkan 2 quarter - 120 sMlling untuk pengeluaran yang 
sama. Terdapat suatu laba sebesar 70 sMlling atau suatu laba surplus 60 
sMlling. 

Biarlab C mengbasilkan 3 quarter =180 sbilling untuk pengeluaran yang 
sama. Selurub laba =130 sMlling. Laba surplus -= 120 sMlling. 

Biarlab D mengbasilkan 4 quarter - 240 sMlling-, 180 sMlling laba surplus. 

Sewa bersangkutan adalab, untuk D, (190-10) sMlling, atau perbedaan 
antara D dan A; untuk C, (130-10)shillung, atau perbedaan antara C dan A; 
untuk B (70-10) atau perbedaan angtara B dan A; sedangkan keseluruban sewa 
untuk B, C, dan D = 6 quarter - 360 sMlling, jumlab D dan A, C dan A, dan B 
dan A. 

Kita akan mendapatkan urutan berikut ini: 
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Tabel I 



Ppdi 

luk 


La 

la 

Sawa 

Jenis 



Kapital 





Tanah 

Duartar 

Shilling 

dikaluarkan 

Duartar 

Sbilling 

Duartar 

Sbilling 


D94G2 It. 


di muka 





A 

1 

GD 

5D 

l/G 

ID 



B 

1 

I2D 

5D 

ll/G 

7D 

1 

GD 

C 

3 

IBD 

5D 

21/G 

I3D 

2 

I2D 

D 

4 

24D 

5D 

31/G 

lOD 

3 

IGD 

Total 

ID qr. 

GDDs. 

G qr 

SGDs. 


Deretan ini, yang mewakili suatu produk tertentu dalam suatu kondisi 
tertentu, dapat saja terjadi, manakala dipandang dalam/secara abstrak, sebagai 
suatu deretan yang menurun (dari D turun ke A, dari tanab yang lebib subur ke 
yang kurang subur) atau sebagai suatu deretan yang meningkat (dari A ke D, 
dari tanab yang secara relatif tidak subur ke tanab yang lebib subur), dan kita 
sudab memberikan sebab-sebab mengapa hal ini dapat juga merupakan kasus 
dalam kenyataan sesunggubnya, ia dapat juga berfluktuasi naik dan turun, 
seperti misalnya dari D ke C, C ke A, dan A ke B. 

Proses yang bersangkutan dalam deretan berkurang adalab sebagai berikut. 
Harga per quarter secara berangsur-angsur naik dari, misalnya, 15 sMlling ke 
60 sMlling. Begitu 4 quarter yang diproduksi oleb D (yang dapat kita anggap 
berjuta-juta) tidak lagi mencukupi, barga gandum naik bingga titik di mana 
kekurangan suplai itu dapat diperoleb dari C. Yaitu, barga mestinya naik 
menjadi 20 sMlling per quarter. Manakala barga gandum naik menjadi 30 
sMlling per quarter, B dapat dibudi-dayakan, dan manakala ia naik menjadi 60 
sMlling per quarter, demikian juga dapatlab A, tanpa sesuatu keperluan bagi 
kapital yang digunakan untuk bekerja dengan suatu tingkat laba yang lebib 
rendab daripada 20 persen. Sewa untuk D dengan demikian lebib dulu 5 
sMlling per quarter - 20 sMlling untuk 4 quarter yang diuproduksinya; 
kemudian 15 sMlling per quarter - 60 sMlling, dan kemudian pada akbirnya 45 
sMlling per quarter =180 sMlling untuk 4 quarter. 

Jika tingkat laba untuk D adalab juga 20 persen pada awalnya, maka selurub 
labanya atas 4 quarter mestinya banya 10 sMlling, namun ini akan mewakili 
lebib banyak gandum pada suatu barga sebesar 15 sbilling daripada pada suatu 
barga sebesar 60 sbilling. Karena gandum masuk ke dalam reproduksi tenaga- 
kerja, dan satu bagian dari setiap quarter mesti menggantikan tenaga-pkerja 
dan suatu bagian lain kapital konstan, maka nilai-lebib oleb akan lebib tinggi 
dengan asumsi ini, dan begitu juga, dengan faktor-faktor sain tetap sama, akan 
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jadinya tingkat laba itu. (Masalab tingkat laba mesti secara kbusus diselidiki 
secara lebib terinci.) 

Jika urutan mengikuti arab berlawanan, sebingga proses itu dimulai dengan 
A, maka segera setelab tanab pertanian baru mesti dibudi-dayakan, barga per 
quarter akan naik di atas 60 skilling] tetapi karena persediaan yang diperlukan 
akan datang dari B, suatu suplai sebanyak 2 quarter, ia akan jatub lagi menjadi 
60 sMlling-, karena selagi B memproduksi dengan 30 sbilling per quarter, ia 
menjual dengan 60 sMlling, karena suplainya banya tepat mencukupi untuk 
memenubi permintaan.suatu sewa dengan demikian dibentuk untuk B yang 
pada awalnya mencapai 60 sbilling, dan seperti itu pula bagi C dan D; masib 
berdasarkan asumsi babwa sekalipun mereka memasok dengan barga 20 
sMlling dan 15 sMlling per quarter masing-masingnya, barga pasar tetaplab 60 
sMlling, karena suplai dari satu quarter yang disediakan A diperlukan untuk 
memenubi selurub permintaan itu. Dalam hal ini kenaikan dalam permintaan di 
atas persediaan yang mula-mula dipenubi oleb A, dan kemudian oleb A dan B, 
tidak berarti babwa B, C dan D akan secara berturut-turut dibudi-dayakan, 
melainkan semata-mata babwa keseluruban areal yang dibudi-dayakan akan 
diperluas, dan mungkin saja terjadi babwa lebib banyak tanab subur banya 
akan dibudi-dayakan kemudian. 

Dalam urutan pertama, sewa naik bersama peningkatan dalam barga dan 
menurunnya tingkat laba. Kemerostotan ini akan secara sempurna atau secara 
sebagian ditimbulkan oleb situasi-situasi yang saling-mengimbangi, suatu hal 
yang akan kita babas kelak secara lebib terinci. Tidak boleb dilupakan babwa 
tingkat umum laba tidak ditentukan secara seragam oleb nilai-lebib di semua 
bidang produksi. Bukan laba pertanian yang menentukan laba industri, 
melainkan vice versa. Namun lebib banyak mengenai ini, juga akan menyusul. 

Dalam urutan kedua, tingkat laba atas kapital yang diinvestasi tetap sama. 
Massa laba diwakili oleb lebib sedikit gandum, tetapi barga relatif gandum 
dibandingkan dengan komoditi lain telab naik. Soalnya ialab babwa 
peningkatan laba, manakala terdapat suatu peningkatan seperti itu, gantinya 
mengalir ke dalam saku para pengusaba pertanian industri sebagai suatu laba 
yang bertumbub, berpisab dari laba dalam bentuk sewa. Harga gandum, 
namun, tetap saja tidak bergerak dalam asumsi yang dibuat di sini. 

Perkembangan dan pertumbuban sewa diferensial tetap sama, baik 
manakala barga-barga tetap sama dan manakala barga-barga itu naik, dan 
kedua-duanya manakala terdapat suatu kemajuan yang stabil dari tanab yang 
lebib buruk kepada tanab yang lebib baik dan manakala terdapat suatu 
kemunduran tetap dari tanab yang lebib baik kepada tanab yang lebib buruk. 

Di muka kita mengasumsikan (1) babwa barga naik dalam satu urutan, dan 
tetap tidak bergerak dalam urutan lainnya; dan (2) babwa terdapat suatu 
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kemajuan yang stabil dari tanab yang lebib baik pada tanab yang lebib buruk, 
atau sebaliknya dari tanab yang lebib buruk kepada yang lebib baik. 

Namun biarlab kita berasumsi babwa permintaan akan biji-bijian naik dari 
yang aslinya 10 quarter menjadi 17 quarter, dan selanjutnya babwa tanab 
terburuk, A, digantikan oleb tanab lain yang mengbasilkan 1 quarter untuk 
suatu ongkos produksi sebesar 60 sMlling (50s. ongkos ditambab lOs yang 
mewakili suatu laba sebesar 20 persen), barga produksinya per quarter dengan 
demikian menjadi 45s.; atau kalau tidak begitu tanab lama A telab diperbaiki 
sebagai basil budi-daya yang rasional, atau telab dibudi-dayakan secara lebib 
produktif dengan ongkos-ongkos konstan, misalnya dengan dipergunakannya 
semanggi, dsb., sebingga produknya naik menjadi l’^^ quarter untuk persekot 
kapital yang sama. Mari kita selanjutnya mengtasumsikan babwa jenis tanab B, 
C dan D kemudian memasok produk yang sama seperti sebelumnya, namun 
babwa jenis-jenis baru tanab menjadi dibudi-dayaikan: A’ dengan suatu 
kesuburan antara A dan B, maupun B’ dan B” dengan kesuburan-kesuburan 
antara B dan C. Dalam hal ini, gejala berikut ini dijumpai. 

Pertama-tama, barga produksi satu quarter gandum, atau barga pasar 
pemerintah-(resmi-)nya, akan jatub dari 60 s. menjadi 45s., atau jatub dengan 
25 persen. 

Kedua, pada waktu bersamaan akan terdapat suatu kemajuan baik dari tanab 
yang lebib subur kepada tanab yang kurang subur dan dari tanab yang kurang 
subur pada tanab yang lebib subur. Tanab A’ lebib subur dari A, namun kurang 
subur daripada B, C dan D yang sebelumnya telab dibudi-dayakan; dan B’, B” 
adalab lebib subur daripada A, A’ dan B namun kurang subur daripada C dan 
D. Urutan itu dengan demikian akan mengambil suatu pola bersilang-silang. 
Kemajuannya tidak akan ke arab tanab yang secara mutlak kurang subur 
dibandingkan dengan yang sebelumnya jenis-jenis tanab paling subur C dan D; 
di lain pibak ia tidak akan kepada tanab yang secara mutlak lebib subur, 
melainkan semata-mata pada tanab yang secara relatif lebib subur 
dibandingkan dengan tanab yang sebelumnya paling kurang subur A, atau A 
dan B. 

Ketiga, sewa atas B akan turun, dan secara serupa sewa atas C dan D, 
namun selurub persewaan dalam gandum mestinya naik dari 6 quarter menjadi 
1^^ quarter. Jumlab tanab yang dibudi-dayakan dan pengbasil-sewa mestinya 
telab meningkat, dan selurub produk akan meningkat dari 10 quarter menjadi 
17 quarter. Laba, jika ia tetap sama bagi A, mestinya naik manakala 
dinyatakan dalam gandum; namun tingkat laba itu sendiri mungkin telab naik; 
karena nilai-lebib relatif telab naik. Dalam hal ini, upab-upab dan dengan 
demikian pengeluaran atas kapital variabel mestinya jatub, disebabkan oleb 
menjadi murabnya baban kebutuban bidup, dan demikian pula -oleb karena 
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itu- keseluruban pengeluaran. Keseluruban persewaan dalam uang mestinya 
jatub dari 360s menjadi 345s. 


Tabel II 


Jenis 

Tanab 

Produk 

Kapital 

yang 

diinvesta- 

sikan 

Lal 

la 

Sewa 

Narga 

Pruduk 

per 

Duarter 

Duarter 

Sbilling 

Duarter 

Sbilling 

Duarter 

Sbilling 

A 

1 1/3 

BD 

5D 

2/3 

ID 



45s. 

A' 

1 2/3 

75 

5D 

5/3 

25 

1/3 

15 

3Bs. 

B 

2 

3D 

5D 

3/3 

4D 

2/3 

3D 

3Ds. 

B' 

2 1/3 

ID5 

5D 

1 2/3 

55 

1 

45 

25 ^^^s. 

B" 

2 2/3 

I2D 

5D 

1 5/3 

7D 

1 1/3 

BD 

22'^^s. 

C 

3 

135 

5D 

1 8/3 

55 

1 2/3 

75 

2Ds. 

D 

4 

IBD 

5D 

2 8/3 

I3D 

2 2/3 

I2D 

I5s. 

Total 

17 





y 2/3 

S45 



Kita kini dapat menyusun rangkaian baru yang dipaparkan dalam Tabel II. 

Akbirnya, jika banya jenis-jenis tanab A, B, C dan D yang dibudi-dayakan, 
seperti sebelumnya, namun produktivitasnya telab naik sedemikian rupa bingga 
A memproduksi I quarter gantinya I; B, 4 quarter gantinya 2; C, 7 quarter 
gantinya 3; dan D, 10 quarter sebagai gantinya 4 quarter, maka sebab-sebab 
yang sama telab beroperasi secara berbeda-beda atas jenis tanab yang berbeda- 
beda, selurub produksi telab naik dari 10 quarter menjadi 23 quarter. Jika kita 
mengasumsikan babwa permintaan telab menyerap 23 quarter ini sebagai 
akibat suatu kenaikan dalam penduduk dan suatu penurunan dalam barga, kita 
sampai pada basil berikut ini: 


Tabel III 


Jenis 

Tanab 

Pruduk 

Kapital 

yang 

Diinvesta 

sikan 

Narga 

Pruduk 

per 

Duarter 

Laba 

Sewa 

Dua 

rtar 

Sbilling 

Duarter 

Sbilling 

Duarter 

Sbilling 

A 

2 

BD 

5D 

3D 

1/3 

ID 

D 

D 

B 

4 

I2D 

5D 

15 

2 1/3 

7D 

2 

BD 

C 

7 

21D 

5D 

BV7 

51/3 

IBD 

5 

I5D 

D 

ID 

3DD 

5D 

B 

51/3 

25D 

5 

24D 


Total 23 15 45D 
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Rasio-rasio numerik di sini adalab sama berubab-ubabnya seperti semua 
tabel-tabel lainnya, namun asumsi-asumsinya adalab sepenubnya masuk akal. 

Asumsi pertama dan terpenting ialab babwa perbaikan dalam pertanian 
mempunyai pengarub yang membedakan atas berbagai jenis tanab dan dalam 
kasus ini mempunyai suatu pengarub yang lebib besar atas jenis-jenis tanab 
yang lebib baik C dan D daripada atas A dan B. Pengalaman menunjukkan 
babwa ini merupakan ketentuan umum, babkan jika bal sebaliknya juga 
dimungkinkan. Jika perbaikan mempunyai suatu pengarub lebib besar atas 
tanab-tanab yang lebib buruk daripada atas tanab yang lebib baik, maka sewa 
atas yang tersebut belakangan akan jatub sebagai gantinya naik. Dengan 
pertumbuban mutlak dalam kesuburan segala jenis tanab, tabel juga 
mengandaikan suatu pertumbuban dalam kesuburan yang relatif lebib tinggi 
dari jenis-jenis tanab lebib baik C dan D, dari situ suatu pertumbuban dalam 
perbedaan dalam produk-produk investasi kapital yang sama dan suatu 
kenaikan dalam sewa diferensial. 

Asumsi kedua ialab babwa selurub permintaan mengikuti pertumbuban 
selurub produk. Pertama-tama, tidak perlu menganggap sebagai kejadian tiba- 
tiba; deretan III dapat dipandang sebagai timbul secara berangsur-angsur. 
Kedua, salab jika mempertabankan babwa konsumsi baban kebutuban bidup 
yang diperlukan tidak bertumbub manakala ini menjadi lebib murab. 
Pengbapusan Undang-undang Gandum di Inggris (;Iibat Newman)' teloab 
membuktikan yang sebaliknya, dan konsepsi berlawanan banya labir melalui 
kenyataan babwa perbedaan-perbedaan penting yang tiba-tiba dalam panenan, 
itu sendiri semata-mata disebabkan oleb cuaca, mengbasilkan suatu kenaikan 
atau kejatuban tiba-tiba secara tidak sebanding dalam barga-barga gandum. 
Jika dalam hal ini menjadi murabnya secara tiba-tiba dan berjangka pendek 
tidak berlangsung cukup lama untuk mempunyai pengarubnya dalam konsumsi 
yang terus berkembang, maka yang sebaliknya menjadi kenyataannya 
manakala kejatuban dalam barga yang diakibatkan oleb suatu kejatuban dalam 
barga produksi yang berlaku itu sendiri dan dengan demikian berdurasi lebib 
lama. Ketiga, sebagian dari biji-bijian dapat dikonsumsi dalam bentuk 
minuman keras atau bir. Dan pertumbuban dalam konsumsi kedua barang ini 
sama sekali tidak dibatasi di dalam batas-batas yang sempit. Keempat, 
masalabnya bergantung sebagian pada pertumbuban penduduk, sedangkan 
negeri itu dapat juga menjadi sebuab negeri pengekspor gandum, sebagaimana 
Inggris masib adanya bingga lewat pertengaban abad ke delapanbelas, sebingga 
permintaan itu tidak ditentukan oleb batas-batas konsumsi nasional saja. 
Akkimya, peningkatan dan penurunan produksi gandum dapat menjadikan 
gandum menjadi baban makanan pokok utama dari massa rakyat sebagai 


' F. W. NEwman, LecturBSanPaliticalEcanamy, LDndDn, IS5I, hal. I5S. 
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gantinya gandum bitam atau gandum, yang sudab mengakibatkan suatu 
pertumbuban dalam pasar gandum; bal sebaliknya dapat timbul dengan suatu 
produk yang berkurang dan barga yang meningkat. - Oleb karena itu, atas 
asumsi-asumsi ini, dan dengan angka-angka yang kita perkirakan deretan III 
memberikan basil babwa barga per jatub dari 60s. menjadi 30s., yaitu 

dengan 50 persen, sedangkan produksi bertumbub dari 10 quarter menjadi 23 
quarter, dibandingkan dengan urutan I, yaitu dengan 130 persen; sewa atas 
tanab B tetap sama sedangkan atas tanab C naik dengan 25 persen dan atas D 
dengan 33'^^ persen, keseluruban persewaan dengan demikian naik dari £18 
menjadi £22*/2, yaitu dengan 25 persen. 

Tiga tabel di atas, di mana deretan I mestinya diambil dua kali, naik dari A 
kepada D dan jatub dari D kepada A, dan yang dapat ditafsirkan entab sebagai 
perbedaan-perbedaan yang mewakili di dalam suatu keadaan masyarakat 
tertentu (misalnya berdampingan satu-sama-Iain dalam tiga negeri yang 
berbeda-beda) ataupun sebagai berurutan satu-sama-Iain pada berbagai titik di 
dalam perkembangan negeri yang sama memberikan basil-basil berikut ini. 

(1) Urutan, manakala lengkap, selalu muncul sebagai suatu urutan yang 
berkurang, apapun proses pembentukan mungkin adanya; karena dalam 
membabas sewa, orang akan selalu terlebib dulu mulai dari tanab yang 
mengandung sewa maksimum dan banya paling akbir dari yang tidak 
mengbasilkan sewa. 

(2) Harga produksi tanab terburuk yang tidak mengbasilkan sewa selalu 
merupakan barga pasar yang berlaku, sekalipun, dengan memperbatikan Tabel 
I, yang dianggap sebagai suatu deretan yang meningkat, barga produksi ini 
akan tetap tidak bergerak banya jika tanab yang lebib baik lagi dibudi-dayakan. 
Dalam hal ini, barga gandum yang diproduksi di atas tanab terbaik adalab 
barga yang menentukan, sejaub batas yang padanya tanab A tetap merupakan 
tanab yang menentukan-barga bergantung pada kuantitas yang diproduksi atas 
tanab yang terbaik. Jika B, C dan D mengbasilkan lebib banyak daripada yang 
dituntut, A berbenti menentukan. Storcb mempunyai suatu gagasan samar- 
samar mengenai hal ini ketika ia menjadikan jenis tanab yang terbaik menjadi 
jenis yang menentukan.' Dengan cara ini, barga-barga biji-bijian menentukan 
barga-barga Inggris. 

(3) Sewa diferensial labir dari perbedaan dalam kesuburan alami jenis-jenis 
tanab yang telab ditentukan untuk tingkat pertanian yang didapatkan berada 
pada waktu (dengan mengenyampingkan lokasi di sini), yaitu ia timbul dari 
batas terbatas dari tanab-tanab terbaik dan dari kenyataan babwa kapital yang 
sama mesti digunakan pada jenis-jenis tanab yang tidak sama, yang dengan 


' HEnri StDrEb, Caursd'BcanamiBpalitiquB.... VdI. 2, St. PEtErsbDrg, ISI5 bBl. 7S-3, (libst jDgs 
TitBariBsafSurplus-ValuB. Bsg. II. bBl. 33 cIbd 233.) 
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demikian mengbasilkan produk-produk yang tidak sama bagi kapital yang 
sama. 

(4) Keberadaan suatu sewa diferensial dan suatu sewa diferensial yang 
bertabap dapat juga didasarkan sama baiknya pada suatu skala menurun, dalam 
suatu kemajuan dari tanab yang lebib baik pada yang lebib buruk, seperti pada 
suatu skala menaik, dari tanab buruk kepada yang lebib baik; atau ia dapat labir 
dalam suatu pola silang-menyilang secara bergantian. (Kasus terdabulu dapat 
dibentuk oleb suatu kemajuan entab dari D kepada A atau dari A kepada D. 
Yang tersebut terakbir melibatkan kedua jenis gerakan.) 

(5) Menurut cara pembentukannya, sewa diferensial dapat berkembang 
bersama dengan suatu barga produk pertanian yang tetap (tidak bergerak), yang 
naik atau yang turun. Dalam kasus suatu barga yang turun, selurub produksi 
dan selurub persewaan dapat naik, sebingga sewa itu dibentuk atas yang 
sebelumnya merupakan tanab-tak-mengbasilikan-sewa, sekalipun tanab 
terburuk A telab digantikan oleb tanab yang lebib baik, atau telab sendiri 
diperbaiki, dan sekalipun sewa atas jenis-jenis tanab lain yang lebib baik, atau 
babkan atas jenis-jenis terbaik, jatub (Tabel II); proses ini dapat juga dikaitkan 
dengan suatu kejatuban dalam keseluruban persewaan (dalam uang). Akbirnya, 
dalam kasus kejatuban barga-barga yang diakibatkan oleb suatu perbaikan 
umum dalam pembudi-dayaan, sebingta kedua produk dari tanab terburuk dan 
barganya yang jatub, sewa atas suatu bagian dari jenis-jenis tanab yang lebib 
baik dapat tetap sama atau turun, sedangkan naik atas jenis-jenis tanab yang 
terbaik. Sewa diferensial atas sesuatu tanab, lagi pula, jika dibandingkan 
dengan tanab yang terburuk, bergantung pada barga gandum, per quarter 
misalnya, apabila perbedaan dalam kuantitas yang diproduksi itu tertentu. 
Namun, apabila barga itu ditentukan, dengan bergantung pada perbedaan 
dalam jumlab yang diproduksi, dan dalam bal suatu kesuburan yang meningkat 
secara mutlak dari semua tanab dari jenis-jenis yang lebib baik naik secara 
relatif lebib banyak daripada dari tanab-tanab yang lebib buruk, sebingga 
besamya perbedaan ini juga bertumbub. Dengan suatu barga 60s. oleb karena 
itu (Tabel I), sewa atas D ditentukan oleb produk diferensialnya vis-a-vis A, 
yaitu oleb kelebiban (ekses) 3 quarter, sewa itu oleb karena itu 3 x 60 = I80s. 
Dalam Tabel III, namun, di mana barga itu 30s., ia ditentukan oleb jumlab 
produk lebiban/ekses D atas A, = 8 quarter, namun 8 x 30 = 240s. 

Dengan cara ini kita dapat meninggalkan konsepsi mengenai sewa 
diferensial yang salab yang masib berlaku pada West, Maltbus dan Ricardo' 
dan yang mengasumsikan suatu kebarusan kemajuan pada tanab yang lebib 


' Edward Wast, Essay on ttia Application of Eapita! ta Laod.... LandDn, ISI5: T. R. Maltbus, 
Priociplas af PaliticalEcanaoiy.... Edisi I<b- 2, LnndDn, IS3G: dau Ao iopuiry iota tita Natura 
aodPrograssafPaot.... LDDduD, ISI5: RiDardu, Principias. Bab 11. 
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buruk lagi, atau suatu kesuburan pertanian yang terus merosot. Sebagaimana 
kita ketabui, sewa diferensial dapat timbul dengan suatu kemajuan pada tanab 
yang lebib baik lagi; ia dapat timbul jika suatu tanab yang lebib baik 
mengambil tempat yang paling bawab sebagai ganti yang sebelumnya adalab 
yang terburuk; ia dapat dikaitkan dengan suatu kemajuan stabil dalam 
pertanian. Prasyarat satu-satunya ialab ketidak-samaan jenis-jenis tanab. 
Sejaub perkembangan produktivitas bersangkutan, ia mengasumsikan babwa 
kenaikan dalam kesuburan mutlak dari keseluruban luas tanab tidak 
mengbapus ketidak-samaan ini, namun babwa ia meningkatkannya, 
membiarkannya tidak bergerak atau semata-mata menguranginya. 

Dari awal pertengaban abad ke delapanbelas, Inggris menyaksikan suatu 
kejatuban tereus-menerus dalam barga biji-bijian, sekalipun jatubnya barga 
emas dan perak, di samping suatu pertumbuban serentak dalam sewa (dengan 
mengambil periode itu secara menyelurub), dalam keseluruban persewaan, 
dalam luas tanab yang dibudi-dayakan, dalam produksi pertanian dan dalam 
kependudukan. Ini bersesuaian dengan Tabel I, digabungkan dengan Tabel II 
dalam suatu arab naik, namun sedemikian rupa bingga tanab terburuk A 
diperbaiki ataupun dikeluarkan dari budi-daya biji-bijian; yang betapapun tidak 
berarti babwa ia tidak digunakan untuk tujuan-tujuan pertanian atau industri 
lainnya. 

Dari awal abad ke sembilanbelas (tanggal ini mesti ditunjukkan secara lebib 
tepat) bingga 1815, suatu kenaikan terus-menerus dalam barga biji-bijian, 
dengan suatu pertumbuban tetap dalam sewa, persewaan, luas tanab yang 
dibudi-dayakan, produksi pertanian dan kependudukan. Ini bersesuaian dengan 
Tabel I dalam suatu arab menurun. (Rujukan mesti dilakukan di sini pada budi- 
daya tanab-tanab lebib buruk pada waktu itu.) 

Pada masa Petty dan Davenant, keluban orang-orang pedesaan dan para 
pemilik-tanab mengenai perbaikan-perbaikan dan pembajakan bersama; 
jatubnya sewa atas tanab-tanab yang lebib baik, kenaikan dalam keseluruban 
persewaan dengan perluasan tanab pengbasil-sewa. 

(Rujukan lebib lanjut mesti diberikan atas ketiga hal ini; begitu pula atas 
perbedaan dalam kesuburan antara seksi tanab yang berbeda-beda yang dibudi- 
dayakan dalam suatu negeri.) 

Dalam bubungan dengan sewa diferensial pada umumnya, mesti 
diperbatikan babwa nilai pasar selalu berada di atas selurub barga produksi dari 
keseluruban kuantitas yang diproduksi. Mari kita ambil Tabel I sebagai misal. 
Selurub produk 10 quarter dijual untuk 600s., karena barga pasar ditentukan 
oleb barga produksi A, yang mencapai 60s. per quarter. Namun barga produksi 
sesunggubnya ialab: 
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A 

B 

C 

D 


1 guartEr- GDs. 

2 guartar- GDs. 
2 guartar- GDs. 
4 guartar- GDs. 


I guartar- GDs. 
I guartar- GDs. 
I guartar- 2Ds. 
I guartar- I5s. 


ID guartar- 24Ds. I guartar- 24s. 

Rata-rata 

Harga produksi yang sesunggubnya dari 10 quarter ialab 240s; yang dijual 
untuk 600s, 250 persen terlalu tinggi. Harga rata-rata sesunggubnya untuk 1 
quarter adalab 24s.; barga pasarnya 60s., sama-sama 250 persen terlalu tinggi. 

Ini merupakan penentuan suatu nilai pasar yang ditimbulkan oleb 
persaingan atas dasar cara produksi kapitalis; ia merupakan persaingan yang 
mengbasilkan suatu nilai masyarakat yang palsu. Ini disebabkan oleb bukum 
nilai pasar yang kepadanya produk-produk pertanian ditundukkan. Penentuan 
nilai pasar produk-produk, yaitu juga dari produk-produk tanab, merupakan 
suatu tindak masyarakat, babkan jika dilakukan oleb masyarakat secara tidak 
disadari dan tidak disengaja, dan ia tidak-bisa-tidak didasarkan pada nilai-tukar 
produk itu dan tidak pada tanab dan perbedaan-perbedaan kesuburannya. Jika 
kita membayangkan babwa bentuk masyarakat kapitalis telab dibapuskan dan 
babwa masyarakat telab diorganisasi sebagai suatu bimpunan kerja yang sadar 
menurut suatu rencana, maka 10 quarter itu mewakili suatu kuantitas waktu- 
kerja otonom yang setara dengan yang terkandung dalam 240s. Masyarakat 
oleb karena itu tidak akan membeli produk ini dengan 2*/2 kali lipat waktu- 
kerja sesunggubnya yang terkandung di dalamnya; dasar bagi suatu kelas para 
pemilik-tanab dengan begitu akan bilang. Ini akan mempunyai akibat yang 
sama seperti menjadi murabnya produk dengan jumlab impor asing yang sama. 
Betapapun tepatnya untuk mengatakan babwa -dengan bertaban pada cara 
produksi yang sekarang, namun mengasumsikan babwa sewa diferensial 
ditambabkan pada negara- barga produk-produk pertanian akan tetap sama, 
jika faktor-faktor lain juga tetap sama, maka adalab tetap salab untuk 
mengatakan bawa nilai dari produk-produk ini akan tetap sama jika produksi 
kapialis digantikan oleb asosiasi. Kenyataan babwa komoditi dari jenis yang 
sama mempuyai suatu barga pasar yang sama merupakan cara yang dengannya 
sifat nilai masyarakat diwujudkan atas dasar cara produksi kapitalis, dan pada 
umumnya dari produksi yang bergantung pada pertukaran komoditi antara para 
individual. Manakala masyarakat, dipandang sebagai seorang konsumen, 
membayar terlalu banyak untuk produk-produk pertanian, ini merupakan suatu 
minus bai perwujudan waktu-kerjanya dalam produksi pertanian, namun ia 
merupakan suatu plus bagi satu bagian masyarakat, para pemilik-tanab. 
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Suatu situasi kedua, yang penting bagi yang akan disugubkan dalam bab 
berikut sebagai sewa diferensial II, adalab sebagai berikut. 

Tidak saja sewa per acre atau per bektar yang terlibat di sini, atau pada 
umumnya perbedaan antara barga produksi dan barga pasar, atau antara barga 
produksi individual dan umum per acre', yang juga penting ialab berapa banyak 
acre dari masing-masing jenis tanab berada dalam pembudi-dayaan. Di sini 
arti-penting hal ini mempunyai suatu pengarub langsung banya pada ukuran 
persewaan itu, yaitu keseluruban sewa untuk selurub areal yang dibudi- 
dayakan; seksalipun ia berfungsi bagi kita pada waktu bersamaan sebagai suatu 
peraliban bagi diskusi kita mengenai suatu kenaikan dalam tingkat sewa, 
babkan apabila barga-barga tidak baik, atau perbedaan dalam kesuburan relatif 
dari jenis-jenis tanab tidak naik manakala barga-barga jatub. 

Sebelumnya kita mendapatkan: 


Tabel I 


Jenis 

Tanab 

Acre 

(D.4G4G Ha) 

Harga 

Produksi 

Produk 

Sewa 
dlm Giji- 
bijian 

Sewa 

dlm. 

uang 

A 

1 

£3 

1 qr 

D 

D 

B 

1 

£3 

2 qr 

1 qr 

£3 

C 

1 

£3 

3 qr 

2 qr 

£G 

D 

1 

£3 

4 qr 

3 qr 

£3 

Total 

4 Acre 


ID qr 

G qr 

EIG 


Jika kita kini mengasumsikan babwa jumlab acre dalam pembudi-dayaan 
dalam masing-masing kelas berlipat dua kali, maka kita dapatkan: 


Tabel la 


Jenis 

Tanab 

Acre 

Harga 

Pruduksi 

Pruduki 

Sewa 
dl. Giji- 
bijian 

Sewa 

dlm. 

Uang 

A 

2 

£G 

2qr 

D 

D 

B 

2 

£G 

4 qr 

2 qr 

£G 

C 

2 

£G 

G qr 

4 qr 

£12 

D 

2 

£G 

Gqr 

G qr 

£IG 

Tutal 

G acre 


2D qr 

12 qr 

£SG 


Kita kini akan mengambil dua kasus lagi, yang pertama ialab yang di 
dalamnya produksi berkembang atas dua jenis tanab yang rendab mutunya, dan 
akbimya suatu ekspansi produksi yang tidak merata dan areal yang dibudi- 
dayakan atas semua empat kelas tanab. 
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Pertama-tama sekali, dalam semua kasus ini I, la, Ib, Ic, sewa per acre tetap 
sama; untuk produk kuantitas kapital yang sama atas setiap acre tanab jenis 
yang sama dalam penyataannya tidak berubab. Kita semata-mata 
mengasumsikan apa kasusnya di sesuatu negeri pada suatu titik tertentu dalam 
waktu, yaitu babwa berubabnya rasio yang dengannya selurub areal yang 
dibudi-dayakan itu dibagi di antara mereka. 


Tabel Ib 


Jenis 

Acra 

Harga Produksi 

Produk 

Sawa 

dlm.Giji- 

Sawa 

dlm 

Tanab 


par Acra 

Total 


bijian 

Uang 

A 

4 

£3 

£12 

4 qr 

D 

D 

B 

4 

£3 

£12 

G qr 

4 qr 

£12 

C 

2 

£3 

£G 

G qr 

4 qr 

£12 

D 

2 

£3 

£G 

G qr 

G qr 

£IG 

Total 

12 

acra 


£3G 

2G qr 

14 qr 

£42 


Tabel lc 


Janis 

Tanab 

Acra 

Harga Pruduksi 

Pruduk 

Sawa 

dlm.Giji- 

bijian 

Sawa 
dlm. Uang 

par Acra 

Tutal 

A 

1 

£3 

£3 

1 qr 

D 

D 

B 

2 

£3 

£G 

4 qr 

2 qr 

£G 

C 

3 

£3 

£15 

15 qr 

ID qr 

£3D 

D 

4 

£3 

£12 

15 qr 

12 qr 

£3G 

Tutal 

12 acra 


£SG 

SG qr 

24 qr 

£72 


Jika kita membandingkan la dengan Ib, kita melibat babwa manakala 
pembudi-dayaan tanab dalam ke empat kelas bertumbub dalam proporsi yang 
sama, suatu pelipatan dua kali dari jumlab acre dalam pembudi-dayaan 
melipat-gandakan selurub produksi dan secara sama sewa gandum dan sewa 
uang. 

Jika kita sekarang membandingkan Ib dan Ic secara berturut-turut dengan I, 
dalam kedua kasus kita mendapatkan suatu pelipat-tiga-kalian dari areal yang 
dibudi-dayakan. Dalam kedua kasus ini naik dari 4 acre menjadi 12, namun 
dalam Ib, kelas-kelas A dan B mengambil bagian terpenting dalam 
pertumbuban itu,A tidak mengbasilkan sewa dan B sewa diferensial yang 
paling kecil, yaitu dari 8 acre yang baru dibudi-dayakan, 3 masing-masing 
jatub menjadi kelas-kelas A dan B, suatu keseluruban 6, sedangkan banya satu 
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masing-masing, suatu keseluruban 2 jatub menjadi C dan D. Dengan kata-kata 
lain, tiga-per-empat dari peningkatan itu terjadi pada A dan B dan banya satu- 
per-empat pada C dan D. Berdasarkan asumsi ini, pelipat-tiga-kali dari 
keluasan dalam budi-daya dalam Ib dibandingkan dengan I tidak melibatkan 
pelipatan-tiga-kali produk itu, yang tidak timbul dari 10 menjadi 30, melainkan 
banya menjadi 26. Sebaliknya, karena suatu bagian penting dari pertumbuban 
itu terjadi pada A, yang tidak mengbasilkan sesuatu sewa, dan dari 
pertumbuban pada tanab-tanab lebib baik bagian terpenting ialab pada kelas B, 
sewa gandum oleb karena itu banya naik dari 6 quarter menjadi 14 quarter, 
dan sewa uang dari £18 menjadi £42. 

Jika sebagai gantinya kita bandingkan Ic dengan I, dalam kasus mana tanab 
yang tidak-membayar sewa sama sekali tidak meningkatkan luasnya, 
sedangkan tanab yang mengbasilkan sewa minimal memperagakan banya suatu 
peningkatan lemab, bagian terbesar pertumbuban ditambabkan pada C dan D, 
kita mendapatkan babwa dengan pelipatan-tiga-kali produksi areal yang 
dibudi-dayakan telab naik dari 10 quarter menjadi 36, yaitu dengan lebib dari 
tiga kali; sewa gandum dari 6 quarter menjadi 24, atau empat kali lipat; dan 
sewa uang secara serupa dari £18 menjadi £72. 

Dalam semua kasus ini, barga produk pertanian tetap tidak bergerak, sesuai 
sifatnya; pada setiap kasus keseluruban persewaan bertumbub dengan ekspansi 
budi-daya, selama ini tidak terjadi kbususnya pada tanab-tanab paling buruk, 
yang tidak membayar sewa. Tetapi pertumbuban ini berbeda-beda. Hingga 
batas babwa ekspansi itu terjadi pada jenis-jenis tanab yang lebib baik, 
sebingga kuantitas yang diproduksi tidak banya bertumbub sebanding dengan 
ekspansi tanab yang dibudi-dayakan, melainkan sewa-sewa gandum dan uang 
bertumbub secara lebib tajam. Hingga batas babwa tanab terburuk dan 
kategori-kategori berdekatan mengambil bagian terpenting dari peningkatan itu 
(yang mengasumsikan babwa tanab terburuk merupakan suatu kategori 
konstan), keseluruban persewaan tidak naik sebanding dengan ekspansi budi- 
daya itu. Demikian, dengan dua negeri di mana tanab A, yang tidak 
mengbasilkan sewa, adalab dari kualitas yang sama, persewaan berada dalam 
perbandingan terbalik dengan bagian integral dari keseluruban areal yang 
dibudi-dayakan yang terdiri atas jenis-jenis tanab terburuk dan yang kurang 
baik, dan dari situ juga dalam perbandingan terbalik dengan kuantitas-kuantitas 
yang diproduksi oleb investasi-investasi kapital yang sama atas areal-areal 
yang setara. Proporsi di antara jumlab tanab terburuk yang dibudi-dayakan dan 
dari yang terbaik dalam keseluruban areal suatu negeri dengan demikian 
mempunyai suatu pengarub atas keseluruban persewaan yang berlawanan 
dengan akibat babwa bubungan yang terdapat antara kualitas tanab terburuk 
yang dibudi-dayakan dan kualitas tanab yang lebib baik dan terbaik atas sewa 
per acre, dan dari situ, dengan situasi lainnya tetap sama, juga atas persewaan. 
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Kekacauan antara kedua aspek ini telab menimbulkan segala jenis keberatan 
yang membingungkan terbadap sewa diferensial. 

Namun hal yang paling penting adalab yang berikut ini. Sekalipun, 
berdasarkian asumsi-asumsi kita, rasio-rasio antara sewa atas berbagai jenis 
tanab, yang diperbitungkan atas dasar per acre, tetap sama, dan begitu juga 
oleb karena itu tingkat sewa yang ditetapkan dalam bubungan dengan kapital 
yang dikeluarkan untuk setiap acre, gejala berikut ini menyugubkan dirinya 
sendiri. Jika kita bandingkan la dengan I -kasus yang dengannya luas tanab 
yang dibudi-dayakan meningkat secara sebanding, bersama dengan kapital 
yang diinvestasikan padanya- kita mendapatkan babwa, tepat sebagaimana 
keseluruban produksi telab bertumbub sebanding dengan meningkatnya areal 
tanab yang dibudi-dayakan, yaitu kedua-duanya telab berlipat dua kali, 
sebingga yang sama terjadi dengan persewaan itu. la telab naik dari £18 
menjadi £36, tepat seperti jumlab acre telab naik dari 4 menjadi 8. 

Jika kita ambil keseluruban areal 4 acre, keseluruban persewaan menjadi 
£18, yaitu suatu sewa rata-rata, dengan memperbitungkan juga tanab yang 
tidak mengbasilkan sewa, yaitu £4*72. Seorang pemilik-tanab yang memiliki 
selurubnya 4 acre dapat memperbitungkannya dengan cara ini, misalnya, dan 
begitulab sewa rata-rata untuk suatu keseluruban negeri diperbitungkan secara 
statistik. Keseluruban persewaan £18 diproduksi dengan meng-gunakan suatu 
kapital sebesar £10. Rasio di antara kedua angka ini ialab yang kita sebut 
tingkat sewa: dalam kasus ini 180 persen. 

Tingkat sewa yang sama terdapat pada la, di mana 8 acre digarap sebagai 
gantinya 4 acre, namun di mana semua jenis tanab telab berbagi dalam 
peningkatan dalam proporsi yang sama. Keseluruban persewaan £36, dengan 
8 acre dan £20 kapital yang diinvestasdikan, mengbasilkan suatu sewa rata- 
rata sebesar £4*72 per acre dan suatu tingkat sewa sebesar 180 persen. 

Jika kita mempertimbangkan Ib, sebaliknya, di mana peningkatan terjadi 
pada dasamya atas dua jenis tanab yang kurang baik, kita mendapatkan suatu 
sewa sebesar £42 untuk 12 acre, yaitu suatu sewa rata-rata sebesar £3*/2 per 
acre. Keseluruban kapital yang dikeluarkan adalab £30, yaitu suatu tingkat 
sewa sebesar 140 persen. Sewa rata-rata per acre dengan demikian adalab £1 
lebib kecil dan tingkat sewa telab jatub dai 180 persen menjadi 140 persen. 
Dengan suatu pertumbuban dalam keseluruban persewaan dari £18 menjadi 
£42, maka terdapat suatu kejatuban dalam sewa rata-rata, baik per acre dan 
diperbitungkan atas kapital yang diinvestasikan; secara serupa, produksi telab 
bertumbub, namun tidak secara sebanding. Ini terjadi karena tiga-per-empat 
dari peningkatan itu terjadi pada tanab A, yang tidak mengbasilkan sewa, dan 
tanab B, yang banya mengbasilkan sewa minimal. 

Jika selurub ekspansi dalam kasus Ib telab terjadi semata-mata pada tanab 
A, kita mesti mendapatkan 9 acre dari A, 12 dari B, 12 dari C dan 1 dari D. 
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Keselumban persewaan akan tetap £18, dengan suatu sewa rata-rata per acre 
atas 12 acre ini sebesar £l*/ 2 ; sedangkan £18 sewa atas suatu kapital £30 yang 
dikeluarkan memberikan suatu tingkat sewa sebesar 60 persen. Sewa rata-rata 
mestinya turun dengan tajam sekali, entab diperbitungkan per acre atau atas 
kapital yang digunakan, sedangkan keseluruban persewaan tidak bertumbub. 

Mari kita akbimya membandingkan lc dan Ib. Dibandingkan dengan 1, luas 
tanab itu telab berlipat tiga kali, dan demikian pula kapital yang dikeluarkan. 
Keseluruban persewaan adalab £72 untuk 12 acre, yaitu £6 per acre dibanding 
£4/2 per acre dalam kasus 1. Tingkat sewa atas kapital yang dikeluarkan (£72: 
£30) adalab 240 persen gantinya 180 persen. Keseluruban produk telab naik 
dari 10 guarter menjadi 36 guarter. 

Dibandingkan dengan Ib, di mana keseluruban luas tanab dalam budi-daya, 
kapital yang digunakan dan perbedaan antara jenis-jenis tanab yang digarap 
kesemuanya tetap sama, sekalipun dibagi secara berbeda-beda, produk itu 
adalab 36 quarter sebagai gantinya 26 quarter, sewa rata-rata per acre adalab 
£6 sebagai gantinya £3/2, dan tingkat sewa rata-rata atas suatu keseluruban 
kapital yang setara yang dikeluarkan di muka adalab 240 persen sebagai 
gantinya 140 persen. 

Tanpa mengbiraukan apakab kondisi yang berbeda-beda dalam Tabel-tabel 
la, Ib dan lc dianggap sebagai berada secara serempak berdampingan satu sama 
lain di berbagai negeri, atau sebagai situasi berturut-turut dalam negeri yang 
sama, dan berdasarkan asumsi-asumsi berikut -suatu barga biji-bijian yang 
tidak bergerak, karena basil tanab yang terburuk, tanab yang tidak 
mengbasilkan-sewa tetap sama; perbedaan-perbedaan yang sama dalam 
kesuburan di antara berbagai kategori tanab yang dibudi-dayakan; suatu 
produksi bersangkutan yang setara oleb karena itu dari investasi kapital yang 
setara pada bagian-bagian (acre) integral yang setara dari areal yang dibudi- 
dayakan di setiap kelas tanab; dan akbirnya suatu rasio tetap antara sewa per 
acre atas setiap jenis tanab dan suatu tingkat sewa yang setara atas kapital yang 
diinvestasikan dalam setiap bidang tanab dari jenis yang sama- berdasarkan 
asumsi-asumsi ini, kita mendapatkan basil-basil berikut ini. Pertama-tama, 
persewaan selalu bertumbub dengan suatu ekspansi areal yang dibudi-dayakan 
dan oleb karena itu dengan suatu peningkatan investasi kapital, kecuali untuk 
kasus manakala selurub pertumbuban jatub pada tanab yang tidak- 
mengbasilkan-sewa. Kedua, baik sewa rata-rata per acre (keseluruban 
persewaan dibagi dengan keseluruban jumlab acre yang digarap) dan tingkat 
sewa rata-rata (keseluruban persewaan dibagi dengan keseluruban kapital yang 
diinvestasikan) dapat berbeda-beda secara sangat signifikan; dan babkan jika 
keduanya itu bergerak dalam arab yang sama, mereka mungkin masib bergerak 
dalam rasio-rasio yang berbeda. Jika kita mengenyampingkan kasus di mana 
pertumbuban terjadi semata-mata atas tanab A yang tidak-mengbasilkan-sewa. 
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kita mendapatkan babwa sewa rata-rata per acre dan tingkat sewa rata-rata atas 
kapital yang diinvestasikan dalam pertanian bergantung pada bagian-bagian 
sebanding yang terdiri atas berbagai kelas tanab di dalam keseluruban areal 
yang dibudi-dayakan; atau, yang berarti bal yang sama, mereka bergantung 
pada cara yang dengannya keseluruban kapital yang digunakan itu 
didistribusikan atas jenis-jenis tanab dengan kesuburan yang berbeda-beda. 
Apakab banyak tanab digarap atau banya sedikit yang digarap, sebingga 
keseluruban persewaan lebib besar atau lebib kecil (kecuali dalam kasus di 
mana pertumbuban itu semata-mata atas tanab A), sewa rata-rata per acre atau 
tingkat sewa rata-rata atas kapital yang digunakan tetap sama selama proporsi- 
proporsi yang di dalamnya berbagai jenis tanab berpartisipasi di dalam 
keseluruban luas tanab tetap sama. Sekalipun adanya suatu kenaikan di dalam 
keseluruban persewaan dengan meluasnya pembudi-dayaan dan lebib banyak 
kapital diinvestasikan, dan babkan suatu kenaikan yang penting, sewa rata-rata 
per acre dan sewa rata-rata atas kapital jatub, jika ekspansi tanab-tanab yang 
bebas-sewa, dan yang banya mengbasilkan suatu sewa diferensial yang kecil, 
adalab lebib tajam daripada dari tanab yang lebib baik, yang mengbasilkan 
suatu sewa lebib tinggi. Sebaliknya, karenanya, sewa rata-rata per acre dan 
tingkat sewa rata-rata atas kapital naik bingga batas babwa tanab yang lebib 
baik merupakan suatu bagian yang secara relatif lebib besar daripada 
keseluruban areal, dan karenanya secara relatif lebib banyak investasi kapital 
jatub pada mereka. 

Jika kita dengan demikian menganggap sewa rata-rata per acre atau per 
bektar dari keseluruban tanab yang dibudi-dayakan, yang adalab yang pada 
umumnya dilakukan dalam pekerjaan-pekerjaan statistik, karena berbagai 
negeri dibandingkan pada waktu bersamaan atau berbagai periode dalam 
sejarab negeri yang sama itu, kita melibat babwa tingkat sewa rata-rata per 
acre, dan karenanya juga keseluruban persewaan, bersesuaian bingga suatu 
batas tertentu (tanpa menjadi sama: dalam kenyataan proporsi itu cenderung 
meningkat) tidak dengan yang kesuburan relatif melainkan dengan kesuburan 
mutlak pertanian dalam suatu negeri, yaitu dengan kuantitas produk yang 
dipasok rata-rata oleb suatu daerab tertentu. Karena lebib besar bagian dari 
keseluruban areal yang merupakan jenis-jenis tanab yang lebib baik, semakin 
besar volume produk dari investasi kapital yang sama dan areal tanab yang 
sama; dan lebib besar pula adalab sewa rata-rata per acre. Dan vice versa. 
Demikian sewa tampak tidak ditentukan oleb rasio kesuburan diferensial 
melainkan lebib oleb kesuburan mutlak, yang akan menolak bukum sewa 
diferensial. Inilab sebabnya mengapa gejala-gejala tertentu ditolak, atau kalau 
tidak usaba dilakukan untuk menjelaskannya dalam pengertian perubaban- 
perubaban yang tidak ada dalam barga-barga rata-rata biji-bijian dan 
kesuburan-kesuburan diferensial dari tanab-tanab dalam pembudi-dayaan. 
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gejala-gejala yang satu-satunya dasarnya ialab babwa proporsi dari keseluruban 
persewaan, entab dengan keseluruban areal tanab yang dibudi-dayakan ataupun 
dengan keseluruban kapital yang diinvestasikan dalam tanab itu -dengan 
kesuburan yang sama bagi tanab yang tidak-mengbasilkan-sewa dan karenanya 
barga-barga produksi yang sama, dan dengan perbedaan yang sama di antara 
berbagai jenis tanab- tidak ditentukan banya oleb sewa per acre atau oleb 
tingkat sewa atas kapital melainkan sama banyaknya oleb proporsi relatif 
setiap jenis tanab dalam keseluruban luas tanab yang digarap; atau, yang berarti 
hal yang sama, oleb pendistribusian keseluruban kapital yang digunakan di 
antara berbagai jenis tanab itu. Hingga kini, faktor ini telab sepenubnya tidak 
dilibat, dalam suatu gaya yang mencolok sekali. la masib menunjukkan, dan ini 
adalab penting bagi proses selanjutnya dari penelitian kita, babwa tingkat 
relatif sewa rata-rata per acre, dan tingkat rata-rata sewa atau rasio dari 
keseluruban persewaan dengan keseluruban kapital yang diinvestasikan dalam 
tanab itu, dapat naik atau turun sekalipun barga-barga, perbedaan dalam 
kesuburan tanab-tanab dalam pembudi-dayaan dan sewa per acre atau tingkat 
sewa bagi kapital yang diinvestasikan per acre dalam setiap kategori tanab 
yang sunggub-sunggub mengbasilkan-sewa, atau untuk semua kapital yang 
sunggub-sunggub mengbasilkan-sewa, semuanya tetap sama, semata-mata oleb 
suatu ekspansi areal yang dibudi-dayakan. 

* 

Hal-hal tambaban berikut ini masib barus diajukan, dalam bubungan dengan 
bentuk pertama sewa diferensial, sekalipun mereka juga berlaku sebagian pada 
bentuk yang kedua. 

Pertama-tama. Kita telab mengetabui bagaimana sewa rata-rata per acre 
atau sewa rata-rata atas kapital dapat naik dengan perluasan budi-daya, dengan 
barga-barga tetap (tidak bergerak) dan suatu kesuburan diferensial yang tidak 
berubab dari tanab-tanab yang digarap. Segera setelab semua tanab dalam 
suatu negeri dikuasai, dan investasi kapital atas tanab itu, pertanian dan 
kependudukan telab semua mencapai suatu tingkat tertentu -faktor-faktor yang 
kesemuanya dianggap dengan sendirinya begitu cara produksi kapitalis telab 
menjadi dominan dan juga menguasai pertanian- barga tanab yang tidak 
digarap dari berbagai kualitas (dengan banya mengasumsikan sewa diferensial) 
ditentukan oleb barga tanab dengan kualitas setara dan lokasi yang digarap. 
Harga itu sama -setelab dikurangi ongkos tambaban pembajakan tanab baru- 
sekalipun tanab ini tidak mengbasilkan sesuatu sewa. Harga tanab sudab tentu 
tidak lebib daripada sewa yang dikapitalisasi. Namun babkan dalam kasus 
tanab-tanab yang dibudi-dayakan, banya sewa masa mendatang yang dibayar 
dalam barganya, misalnya sewa duapulub tabun dibayar sekaligus jika tingkat 
bunga yang menentukan itu adalab 5 persen. Segera setelab tanab dijual, ia 
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dijual sebagai pengbasil-sewa, dan sifat prospektif sewa itu (yang dipandang di 
sini sebagai buab dari tanab itu, sesuatu yang banya dalam penampilan 
permukaan) tidak membedakan tanab yang tidak dibudi-dayakan dari tanab 
yang dibudi-dayakan. Harga tanab yang tidak digarap, seperti sewanya, yang 
adalab yang diwakili oleb rumusan yang dikontrakkan, adalab semurninya ilusi 
selama tanab ini tidak sunggub-sunggub digunakan. Namun ia ditentukan a 
priori dalam cara ini, dan direalisasikan segera setelab para pembeli 
didapatkan. Demikian jika sewa rata-rata sesunggubnya di suatu negeri 
ditentukan oleb persewaan tabunan rata-rata yang sesunggubnya dan rasio 
persewaan ini dengan keseluruban areal yang dibudi-dayakan, barga bagian 
yang tidak digarap itu ditentukan oleb barga tanab yang digarap dan oleb 
karena itu semata-mata suatu pencerminan dari investasi kapital dalam tanab- 
tanab yang digarap, dan basil-basilnya di sana. Karena, dengan pengecualian 
tanab yang terburuk, semua jenis tanab mengbasilkan sewa (dan sewa ini, 
sebagaimana selanjutnya akan kita libat dalam kasus sewa diferensial II, naik 
bersama jumlab kapital dan intensitas budi-daya bersangkutan), suatu barga 
nominal dengan begitu dibentuk untuk bagian-bagian tanab yang tidak digarap, 
sebingga ini juga menjadi suatu komoditi, suatu sumber kekayaan bagi pemilik 
mereka. Ini menjelaskan pada waktu bersamaan mengapa barga tanab naik 
untuk selurub areal, babkan bagi tanab yang tidak digarap. (Opdyke.)' 
Spekulasi tanab, misalnya, di Amerika Serikat, bergantung pada pencerminan 
kapital dan kerja atas tanab yang tidak digarap ini. 

Kedua. Semua kemajuan dalam perluasan budi-daya terjadi entab terbadap 
tanab yang lenbib buruk atau pada berbagai jenis tanab tertentu dalam 
perbandingan berbeda-beda, menurut bagaimana ini didapatkan. Gerak maju 
terbadap tanab yang buruk, sudab tentu, tidak pemab dari piliban bebas; 
dengan cara produksi kapitalis sebagai tertentu, ia banya dapat merupakan 
akibat dari barga-barga yang naik, dan dalam sesuatu cara produksi banya 
merupakan basil keniscayaan. Namun ini bukanlab hal yang mutlak. Tanab 
yang buruk dapat secara relatif lebib dipilib daripada tanab yang lebib baik 
berdasarkan lokasinya, yang menentukan bagi setiap perluasan pembudi- 
dayaan di negeri-negeri baru; namun juga karena sekalipun pembentukan tanab 
di suatu daerab tertentu mungkin subur dalam keselurubannya, tanab lebib baik 
dan lebib buruk dapat sangat erat bercampur-aduk di beberapa tempat, 
sebingga tanab yang lebib rendab mutunya mesti dibudi-dayakan semata-mata 
karena kedekatannya pada yang lebib baik. Jika tanab yang lebib buruk 
merupakan daerab kantong di dalam tanab yang lebib baik, tanab yang lebib 
baik memberikan padanya keuntungan lokasi dibandingkan dengan tanab yang 


' /4 TrEatisEanPalitioalEoanamy, New Yark, IS5I. 
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lebih subur yang masib belum merupakan bagian dari areal yang dibudi-daya 
atau yang akan dibudi-dayakan. 

Negara bagian Micbigan, misalnya, merupakan salab-satu dari negara- 
negara bagian sebelab Barat pertama yang mengekspor gandum. Tanabnya 
pada umumnya tidak subur. Namun kedekatannya dengan negara bagian New 
York dan rute-rute perairannya lewat Great Lake dan Erie Canao memberikan 
kepadanya suatu kelebiban awal atas negara-negara bagian yang lebib jaub ke 
sebelab barat, sekalipun ini lebib subur sifatnya. Contob negara bagian ini, 
dibandingkan dengan negara bagian New York, juga menunjukkan kepada kita 
peraliban dari tanab yang lebib baik kepada yang lebib buruk. Tanab negara 
bagian New York, dan kbususnya bagian baratnya, ialab kesuburan yang tidak 
merata, kbususnya bagi budi-daya gandum. Budi-daya yang serakab membuat 
tanab subur ini menjadi tidak subur, dan kemudian tanab Micbigan tampak 
lebib subur. 

"Pada tabun IS38, tapung gandum dikapalkan di Buffala untuk Barat; dan wilayafi- 
gandum Naw Yurk, dangan wilayafi Kanada-Atas, marupakan sumbar-sumbar utama 
suplainya. Kini, satalab banya duapulub tabun, suatu suplai gandum dan tapung yang 
luar-biasa basarnya didatangikan dari Barat, di sapanjang Laka Eria, dan dikapalkan 
di atas Eria Canal untuk Timur, di Buffalu dan palabuban Blackrack yang 
bardampingan ... Pangarub kadatangan-kadatangan basar dari Nagara-nagara 
(bagian) sabalab Barat -yang talab sacara tidak wajar distimulasi salama tabun- 
tabun kalaparan Erapa... ialab untuk mambuat gandum kurang barnilai di Naw Yark 
sabalab barat, untuk manjadikan budaya gandum kurang manguntungkan, dan 
mangalibkan parbatian para pangusaba partanian Naw Yark labib pada parusabaan 
angan patarnakan dan susu bawan, budaya buab-buaban, dan lain-lain cabang 
pBrBkanDmian padasaan, di mana maraka pikir Timur-Laut tidak akan mampu untuk 
SBcara langsung barsaing dangan maraka" (J. W. JDbnstDn, Notes on North 
Aroorico. LDudDD, IB5I, I, bal. 22D-23). 

Ketiga. Adalab tidak benar untuk berasumsi babwa tanab di daerab-daerab 
jajaban dan negeri-negeri baru lainnya yang dapat mengekspor gandum dengan 
barga lebib murab oleb karena itu tidak saja dijual di bawab nilainya, 
melainkan juga di bawab barga produksinya, yaitu di bawab barga produksi 
yang ditentukan oleb tingkat laba rata di negeri-negeri yang lebib tua. 

Jika, seperti dikatakan Jobnston, kita “terbiasa untuk mengkaitkan gagasan 
produktivitas alami yang besar dan tiada terbatasnya bidang-bidang tanab yang 
kaya, kepada Negara-negara baru yang darinya datang persediaan-persediaan 
besar gandum yang secara tabunan dituangkan ke dalam pelabuban Buffalo,” 
hal ini terutama sekali bergantung pada kondisi-kondisi ekonomi. Selurub 
penduduk suatu negara seperti ini, misalnya Micbigan, memulai dengan 
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menjadi nyaris secara kbusus terlibat dalam pertanian, dan kbususnya dalam 
tanaman-tanaman massal yang banya dapat ditukarkan untuk barang-barang 
industri dan produk-produk tropikal. Keseluruban produk surplus mereka 
dengan demikian mengambil bentuk gandum. Ini secara mendasar 
membedakan negara-negara kolonial yang didirikan atas dasar pasar dunia 
modem dari masa-masa lebib dini, dan kbususnya dari jaman purba. Mereka 
menerima produk siap-pakai, lewat pasar dunia, yang jika tidak barus mereka 
produksi sendiri, seperti pakaian, perkakas, dsb. Hanya atas dasar ini negara- 
negara (bagian) sebelab Selatan dari Uni (Amerika Serikat) itu dapat 
menjadikan kapas produk utama mereka. Adalab pembagian kerja di pasar 
dunia yang memungkinkan hal ini bagi mereka. Demikian jika, dengan 
mempertimbangkan kebaruan mereka dan kependudukan mereka yang relatif 
kecil, mereka tampak memproduksi suatu produk surplus yang sangat besar, 
hal ini tidak disebabkan oleb kesuburan tanab mereka atau produktivitas kerja 
mereka, melainkan lebib karena bentuk yang berat-sebelab dari kerja ini dan 
dengan demikian dari produk surplus yang dengannya ia dinyatakan. 

Di samping itu, secara relatif lebib sedikit tanab subur yang digarap untuk 
pertama-kalinya dan sebelumnya tidak pernab disentub oleb pertanian telab 
diakumulasikan sedemikian banyak lewat gizi tanaman yang mudab 
diasimilasi, setidak-tidaknya pada lapisan-lapisan atasnya, sebingga ia akan 
mengbasilkan panen untuk suatu periode yang panjang sekali tanpa sesuatu 
pupuk apapun -selama kondisi cuaca tidak sepenubnya tidak menguntungkan- 
babkan pada penggarapan yang di permukaan. Di padang-padang rumput 
sebelab Barat, suatu faktor tambaban ialab babwa nyaris tiada diperlukan 
ongkos pembersiban, karena alam telab membuatnya sudab dapat ditanami 
dengan baik.' Di wilayab-wilayab jenis ini surplusnya tidak datang dari 
kesuburan tanab yang tinggi, yaitu dari basil per acre, melainkan lebib dari 
besamya luas tanab yang dapat dibudi-dayakan secara dangkal/bagian 
permukaan, karena tanab ini tiada berbiaya apapun bagi si penggarap, atau 


' Adalab justru paningkatan mandadak baru-baru ini dari pambudi-dayaan padang-padang 
rumput atau wilayab stappa ini yang talab mambuktikan bagitu tululnya tasis Maltbus yang 
tarmasbur itu babwa "kapandudukan manakankan pada kabutuban-kabutuban bidup," yang 
sabaliknya mangbasilkan kaluban partanian ini yang manurutnya partanian Jarman dan 
dangannya sagala sasuatu lainnya di Jarman akan ambruk kacuali jika kabutuban bidup yang 
manakan kapandudukan tidak dangan paksa dijaubkan dari maraka. Namun bagitu pambudi- 
dayaan stappa, padang-padang rumput, pampa, liana dsb.yang sangat luas sakali banya 
dalam kaadaannya yang sangat awal: pangarubnya yang rBVDlusiDnBr atas partaDiaD ErDpa 
akau mBDjadikaDDya tarasa jaub labib kuat di masa maDdataDg daripada yaug dilakukaDDya 
sajaub iui. -F.E. 
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setidak-tidaknya banya suatu jumlab yang tiada terbatas kecilnya jika 
dibanding dengan negeri-negeri Yang lebib tua. Ini berlaku misalnya di mana 
bagi basil-panen dipraktekkan, seperti di bagian-bagian New York, Micbigan, 
Kanada, dsb. Sebuab keoluarga menggarap, katakan, 100 acre secara buat- 
buata, dan sekalipun produk per acre tidak banyak, produk dari 100 acre 
memberikan suatu surplus yang besar sekali untuk dijual. Ditambabkan pada 
ini, ternak dsb. dapat dirumputkan nyaris tanpa-biaya di tempat merumput 
alami, tanpa sesuatu kebutuban akan padang rumput buatan. Hal yang 
menentukan di sini bukanlab kualias tanab itu melainkan kuantitasnya. 
Kemungkinan budi-daya dangkal ini sudab tentu lebib atau kurang cepatnya 
kebabisan budi-daya itu dalam perbandingan terbalik dengan kesuburan tanab 
baru itu dan dalam perbandingan langsung dengan ekspor produknya. “Namun 
begitu suatu negeri seperti itu akan memberikan tanaman yang baik sekali, 
babkan gandum, dan akan memasok pibak-pibak yang menyendoki kepala susu 
pertama dari negeri itu, suatu surplus yang besar dari biji-bijian ini untuk 
dikirim ke pasar” {op. cit. bal. 225). 

Di negeri-negeri di mana pertanian lebib tua, sesuatu jenis pertanian 
ekstensif seperti itu dibuat tidak mungkin oleb bubungan-bubungan 
kepemilikan, barga tanab yang tidak dibudi-dayakan seperti yang ditentukan 
oleb barga tanab yang dibudi-dayakan, dsb. 

Kita dapat mengetabui dari contob berikut ini babwa ini tidak berarti, 
sebagaimana dibayangkan oleb Ricardo, babwa tanab ini tidak-bisa-tidak 
sangat subur, ataupun babwa jenis-jenis tanab dari kesuburan yang sama yang 
dibudi-dayakan. Di negara (bagian) Micbigan, 465.900 acre ditebari dengan 
gandum pada tabun 1848, untuk memproduksi 4.739.300 buskel atau rata-rata 
10*/2 buskel per acre', ini adalab kurang dari 9 busbel per acre setelab 
pengurangan benib-gandum. Dari duapulub sembilan distrik dalam negara 
(bagian) itu, dua distrik memproduksi rata-rata 7 busbel, tiga rata-rata 8, dua 9, 
tujub 10, enam 11, tiga 12, empat 13, satu distrik tunggal 16 busbel, dan satu 
18 busbel per acre {op. cit., bal. 225). 

Sejaub yang berkenaan dengan pertanian praktis, lebib tingginya kesuburan 
tanab merupakan hal yang sama dengan suatu kemungkinan yang lebib besar 
untuk mengeksploitasi kesuburannya secara langsung. Eksploitasi langsung 
dapat lebib mungkin dengan suatu tanab yang secara alami miskin daripada 
dengan tanab yang secara alami kaya; dan ini merupakan jenis tanab yang 
seorang kolonial akan ambil lebib dulu, dan mesti ambil manakala kapital 
langka adanya. 

Akbirnya. Perluasan budi-daya pada areal-areal yang lebib luas (terpisab 
dari kasus yang baru dibabas, di mana mesti ada jalan keluar pada tanab lebib 
buruk ketimbang yang sebelumnya digarap), pada berbagai jenis tanab dari A 
bingga D, misalnya, dan karenanya penggarapan areal-areal lebib luas dari B 
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dan C, sama sekali tidak bergantung pada suatu kenaikan terlebib dulu dalam 
barga-barga biji-bijian, tidak lebib daripada perluasan setabun yang diantisipasi 
dari sebuab pabrik-pintal kapas, misalnya, bergantung pada suatu kenaikan 
terus-menerus dalam barga benang. Sekalipun suatu kenaikan atau kejatuban 
penting dalam barga pasar mesti mempunyai suatu pengarub atas skala 
produksi, masib terdapat, kecuali ini -dan babkan dengan barga rata-rata, yang 
tingkatnya tidak mengbalang-balangi produksi ataupun memberikan padanya 
suatu dorongan luar-biasa- kelebiban-produksi yang relatif sama secara abadi 
dalam pertanian yang secara pembawaan identikal dengan akumulasi dan yang 
dalam kasus cara-cara produksi lainnya secara langsung disebabkan oleb 
peningkatan dalam kependudukan, dan di tanab-tanab jajaban oleb suatu 
imigrasi yang terus-menerus. Permintaan terus-menerus bertumbub, dan 
dengan ini barapan kapital baru secara terus-menerus diinvestasi dalam tanab 
baru; sekalipun hal ini terjadi untuk tanaman-tanaman yang berbeda-beda dan 
menurut situasi-situasi yang tertentu. Pembentukan kapital-kapital baru 
menyebabkan hal ini secara dengan sendirinya. Namun sejaub yang 
bersangkutan dengan si kapitalis individual, ia mengukur skala produksinya 
dengan kapital yang disediakannya, bingga batas babwa ia masib dapat 
mengontrolmnya sendiri. Maksudnya ialab mengambil bagian sebesar mungkin 
dari pasar. Jika terdapat kelebiban-produksi, ia mempersalabkan hal itu pada 
para pesaingnya, tidak pada dirinya sendiri. Kapitalis individual dapat 
meluaskan produksinya tepat sama besamya dengan menguasai suatu bagian 
integral yang lebib besar dari pasar tertentu seperti dengan mengembangkan 
pasar itu sendiri. 
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BENTUK KEDUA SE^ DIFERENSIAL 
CSEWA DIFERENSIAL11) 


Ringga di sini telab kita babas sewa diferensial banya sebagai basil dari 
prodiktivitas yang berbeda-beda dari investasi-investasi kapital yang setara di 
atas areal-areal tanab yang setara dengan kesuburan yang berbeda-beda, 
sebingga sewa diferensial ditentukan oleb perbedaan antara basil kapital yang 
diinvestasikan atas tanab yang terburuk, yang tidak-mengbasilkan-sewa, dan 
basil kapital yang diinvestasikan atas tanab yang lebib baik. Dalam hal ini ikita 
mendapatkan investasi-investasi kapital di berbagai areal tanab berdampingan 
satu-sama-lain, sebingga setiap investasi kapital baru bersesuaian dengan suatu 
pembudi-dayaan yang lebib luas dan suatu ekspansi areal yang dibudi-dayakan. 
Akbimya, namun, sewa diferensial itu sendiri semata-mata merupakan basil 
produktivitas kapital-kapital setara yang berbeda-beda manakala diinvestasikan 
atas tanab itu. Maka, dapatkab ia merupakan suatu perbedaan, jika jumlab- 
jumlab kapital secara berturut-turut diinvestasikan dalam waktu atas bidang 
tanab yang sama dengan produktivitas yang berbeda, atau diinvestasikan 
berdampingan satu-sama-lain pada bidang tanab yang berbeda-beda, selama 
kita mengasumsikan babwa basilnya adalab sama? 

Pertama-tama sekali, tidak dapat dibantab, babwa sejaub yang berkaitan 
dengan pembentukan laba surplus, adalab sama saja jika [i] £3 ongkos 
produksi yang dikeluarkan untuk satu acre tanab A mengbasilkan 1 quarter, 
sebingga £3 adalab barga produksi 1 quarter dan barga pasarnya yang berlaku, 
sedangkan atas satu acre tanab B £3 yang dikeluarkan untuk ongkos produksi 
mengbasilkan 2 quarter, dan oleb karena itu suatu laba surplus sebesar £3, £3 
atas satu acre tanab C 3 quarter dan suatu laba surplus sebesar £6, dan £3 atas 
satu acre tanab D 4 quarter dan suatu laba surplus sebesar £9; atau apakab [ii] 
basil yang sama diperoleb dengan pemberlakuan £12 ongkos produksi atau £10 
kapital^ dalam urutan yang sama dengan satu dan acre yang sama dan 
memberikan basil-basil yang sama. Dalam setiap kasus terdapat suatu kapital 
£10, dengan bagian-bagian berturut-turut £2*72 yang diinvestasikan, apakab ini 
diinvestasikan secara berdampingan atas 4 acre kesuburan yang berbeda-beda, 
atau berturut-turut atas satu dan acre yang sama, sedemikian rupa bingga, 
karena produk yang berbeda-beda, salab-satu dari kapital-kapital sebesar £2*72 
ini tidak mengbasilkan laba surplus, sedangkan bagian-bagian lainnya 


' lihat di atas hal. 72S dst. 
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memberikan suatu laba surplus, masing-masing sebanding dengan perbedaan 
antara basilnya dan dari investasi yang tidak-mengbasilkan-sewa. 

Laba-surplus dan tingkat-tingkat laba surplus yang berbeda-beda untuk 
berbagai bagian nilai kapital dibentuk dalam suatu cara seragam dalam kedua 
kasus itu. Dan sewa tidak lain daripada suatu bentuk dari laba surplus ini, laba 
surplus dalam kenyataan merupakan substansinya. Betapapun, metode kedua 
menimbulkan kesulitan-kesulitan tertentu dalam bal transformasi laba surplus 
menjadi sewa, perubaban dalam bentuk ini yang menyangkut transfer laba- 
laba surplous dari si pengusaba pertanian kapitalis kepada pemilik tanab itu. 
Dari situ perlawanan yang keras-kepala dari para pengusaba pertanian Inggris 
terbadap sesuatu statistik resmi pertanian. Dari situ perjuangan antara mereka 
dan para pemilik-tanab manakala soalnya menetapkan basil-basil 
sesunggubnya dari investasi kapital mereka. (Morton.) Sewa di sini ditetapkan 
manakala perusabaan pertanian itu disewakan, dan laba-laba surplus yang labir 
berikutnya dari investasi kapital berturut-turut menambabkan pada pengusaba 
pertanian itu selama kontrak persewaan itu berlangsung. Dari situ perjuangan 
para pengusaba pertanian akan persewaan-persewaan yang lama, dan 
sebaliknya peningkatan dalam persewaan-persewaan sesukanya, yaitu dengan 
pemberitabuan satu-tabunan, dengan kekuasaan si tuan-tanab yang lebib 
unggul. 

Oleb karena itu, sudab jelas dari awalnya, babwa babkan jika itu tidak 
berbeda sejaub yang berkaitan dengan bukum mengenai pembentukan laba 
surplus apakab kapital-kapital yang setara diinvestasikan secara saling 
berdampingan satu-sama-lain atas bidang-bidang tanab yang disetarakan 
dengan basil-basil yang tidak sama atau mereka diinvestasikan secara berturut- 
turut dengan cara ini atas bidang tanab yang sama, ini masib merupakan suatu 
perbedaan yang penting bagi transformasi laba surplus menjadi sewa-tanab. 
Dalam kasus yang tersebut belakangan, batas-batas transformasi ini adalab 
lebib sempit maupun tidak-stabil. Dari situ di negeri-negeri di mana pertanian 
itu intensif (dan apa artinya ini secara ekonomi ialab semata-mata konsentrasi 
kapital atas bidang tanab yang sama sebagai gantinya pendistribusiannya atas 
bidang-bidang yang berdekatan) pekerjaan penilai sewa, seperti yang 
dijelaskan Morton dalam karyanya, Resources ofEstates, menjadi suatu profesi 
yang sangat penting, rumit dan sulit. Dalam hal perbaikan-perbaikan yang 
lebib permanen, kesuburan diferensial tanab yang digelembungkan secara 
buatan ialab kesuburan alaminya yang baru manakala kontrak persewaan itu 
babis-waktu, dan karenanya penilaian sewa-sewa merupakan penilaian 
kesuburan yang berbeda-beda di antara jenis-jenis tanab pada umumnya. 
Sejaub pembentukan laba surplus itu ditentukan -di pibak lain- oleb jumlab 
kapital kerja, tingkat sewa untuk suatu kapital kerja dari ukuran tertentu 
ditambabkan pada sewa untuk tanab itu, agar menjamin babwa pengusaba 
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pertanian baru mempunyai cukup kapital untuk meneruskan pembudi-dayaan 
dengan cara yang sama intensifnya. 


* 

Dalam membabas sewa diferensial II, bal-bal berikut ini masib barus 
ditekankan: 

Pertama-tama. Dasar dan titik pangkalnya, tidak banya secara bersejarab 
melainkan sejaub yang berkenaan dengan gerakannya pada sesuatu titik 
tertentu dalam waktu, ialab sewa diferensial I, yaitu pembudi-dayaan serentak 
saling berdampingan satu-sama-Iain tanab-tanab dengan kesuburan dan lokasi 
yang berbeda-beda dari keseluruban kapital pertanian pada bidang-bidang 
tanab dengan kualitas yang berbeda-beda. 

Dalam suatu perpektif bersejarab, hal ini tidak memerlukan penjelasan. Di 
tanab-tanab jajaban, para kolonialis banya perlu menanamkan suatu kapital 
yang kecil; pelaku-pelaku utama produksi adalab kerja dan tanab itu sendiri. 
Setiap kepala keluarga individual mencari suatu bidang pekerjaan yang bebas 
untuk dirinya sendiri dan orang-orangnya untuk dikerjakan, terpisab dari 
kepunyaan sesama kolonialisnya. Dengan pertanian yang sebenarnya, hal ini 
mesti selalu kasusnya, babkan dalam cara-cara produksi pra-kapitalis. Dalam 
hal pertanian-domba, dan peternakan pada umumnya sebagai suatu cabang 
produksi yang berdiri sendiri, terdapat lebib banyak atau lebib sedikit 
eksploitasi tanab itu secara komunal, dan eksploitasi ini pada dasarnya 
ekstensif sejak dari awal. Cara produksi kapitalis berkembang dari cara-cara 
produksi lebib dini di mana alat-alat produksi adalab secara bukum atau dalam 
kenyataan milik dari penggarap itu sendiri, dengan kata-kata lain dari usaba 
pertanian sebagai suatu jenis kerajinan-tangan yang berbeda dengan para 
produsen langsung yang ditransformasi menjadi pekerja-pekerja upaban. Cara 
produksi kapitalis terlebib dulu mengambil bentuk karakteristiknya di sini 
kbususnya dalam peternakan-domba dan pemelibaraan peternakan; namun ini 
bukan konsentrasi kapital atas suatu areal tanab yang relatif kecil, melainkan 
lebib dalam produksi pada suatu skala lebib besar; pengbematan ialab dalam 
pemelibaraan kuda dan ongkos produksi lainnya, bukan dengan menggunakan 
lebib banyak kapital atas tanab yang sama. Berartilab dari bukum-bukum 
pertanian alam, selanjutnya, babwa dengan suatu tingkat pertanian tertentu dan 
kebabisan kesuburan tanab yang bersangkutan, kapital, yang dalam pengertian 
ini adalab sinonim dengan alat-alat produksi yang sudab diproduksi, menjadi 
unsur menentukan di dalam pembudi-dayaan. Selama tanab yang digarap 
merupakan suatu bagian yang relatif kecil dalam bubungan dengan tanab yang 
tidak digarap dan sumber-sumber alami tanab itu tidak dibabiskan (seperti 
dalam kasus pemelibaraan-ternalk dan makan-daging berdominasi, selama 
periode sebelum lebib dominannya pertanian yang sesunggubnya dan makanan 
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nabati), cara produksi baru yang embrionik berbeda dengan produksi petani 
kbususnya dengan jumlab tanab yang digarap untuk kepentingan satu orang 
kapitalis, dan dengan demikian juga dengan penggunaan kapital secara 
ekstensif atas suatu areal yang lebib besar. Demikian hal ini mesti selalu 
diperbatikan babwa sewa diferensial I merupakan dasar bersejarab dan titik- 
pangkal yang darinya perkembangan terjadi. Di lain pibak, gerakan sewa 
diferensial II pada sesuatu saat tertentu banya berlangsung atas suatu areal 
yang pada gilirannya merupakan dasar yang beraneka-ragam bagi sewa 
diferensial I. 

Kedua. Dalam hal sewa diferensial dalam bentuk II, perbedaan dalam 
kesuburan ditambabkan oleb perbedaan-perbedaan dalam distribusi kapital 
(dan kelayakan-kreditnya) di antara para pengusaba pertanian. Dalam 
manufaktur sesunggubnya, suatu skala bisnis yang kbususnya minimal segera 
terbentuk dalam setiap cabang industri, dengan bersesuaian dengan itu suatu 
kapital minimum yang tanpanya suatu bisnis tertentu tidak dapat dijalankan 
dengan berbasil. Juga terbentuk dalam setiap cabang industri ialab suatu 
jumlab kapital yang rata-rata normal di atas minimum ini, yang sebagian 
terbesar para produsen mesti dan melepaskannya. Yang di atas dan melampaui 
ini dapat merupakan laba tambaban; yang di bawabnya babkan tidak menerima 
laba rata-rata. Cara produksi kapitalis menguasai pertanian banya dalam suatu 
cara yang lamban dan tidak merata, sebagaimana dapat kita libat dalam kasus 
Inggris, negeri klasik dari cara produksi kapitalis dalam sektor ini. Sejaub tidak 
terdapat impor gandum secara bebas, atau volume dan pengarub 
konsekuensinya terbatas, maka barga pasar ditentukan oleb para produsen yang 
mengerjakan tanab yang kurang mutunya, yaitu para produsen yang kondisi- 
kondisi produksinya kurang diuntungkan daripada yang kondisinya rata-rata. 
Suatu bagian besar keseluruban kapital digunakan dalam pertanian, dan pada 
umumnya tersedia baginya, dapat berada dalam tangan mereka. 

Memang benar babwa si petani, misalnya, mencurabkan banyak sekali kerja 
untuk bidang kecil tanab ini. Namun kerja ini terisolasi, dan dilucuti dari 
kondisi-kondisi produksi sosial dan material yang obyektif; ia gundul darinya. 

Pengarub fraktor ini ialab babwa para pengusaba pertanian yang 
semurninya kapitalis berada dalam suatu posisi untuk menguasai satu bagian 
laba surplus; ini akan bilang, sekurang-kurang sejaub yang berkenaan dengan 
masalab yang sekarang, jika cara produksi kapitalis itu secara seragam 
berkembang dalam pertanian seperti dalam manufaktur. 

Mari kita memulai dengan semata-mata membabas pembentukan laba 
surplus dalam kasus sewa diferensial II, tanpa merepotkan diri kita mengenai 
kondisi-kondisi yang dengannya laba surplus ini dapat ditransformasi menjadi 
sewa-tanab. 
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Maka menjadi jelas babwa sewa diferensial II adalab semata-mata suatu 
pernyataan yang berbeda mengenai sewa difrerensial I, dan hal yang sama 
sejaub yang berkenaan dengan sifatnya. Kesuburan yang berbeda dari berbagai 
jenis tanab mempengarubi sewa diferensial I banya sejaub itu berarti babwa 
kapital-kapital yang diinvestasikan atas tanab itu memberikan basil-basil atau 
produk-produk yang tidak sama, untuk ukuran kapital yang sama ataupun 
manakala menurut perbandingannya. la tidak mempengarubi kesuburan yang 
berbeda atau produknya, dan oleb karena itu bagi pembentukan sewa 
diferensial bagi bagian-bagian kapital yang diinvestasikan secara lebib 
berbasil, apakab ketidak-samaan ini menandakan kapital yang berbeda-beda 
yang diinvestasikan secara berbasil atas bidang tanab yang sama ataupun 
kapital itu diinvestasikan dalam sejumlab bidang tanab yang berbeda-beda 
jenisnya. Dalam kedua kasus tanab itu menunjukkan kesuburan yang berbeda 
bagi investasi kapital yang sama, namun kini tanab yang sama itu 
mengbasilkan bagi suatu kapital yang diinvestasikan secara berbasil dalam 
berbagai bagian yang dalam sewa diferensial I dibasilkan oleb berbagai jenis 
tanab untuk berbagai kapital dari ukuran yang sama, masing-masingnya 
merupakan bagian dari keseluruban kapital itu. 

Jika kapital yang sama sebesar £10, yang dalam Tabel I diinvestasikan oleb 
berbagai pengusaba pertanian dalam bentuk kapital-kapital independen ElYi 
atas satu acre masing-masing dari empat jenis tanab A, B, C dan D, sebagai 
gantinya diinvestasi secara berturut-turut atas satu dan acre yang sama dari D, 
sebingga investasi pertama mengbasilkan 4 quarter, yang kedua 3 quarter, 
yang ketiga 2 quarter dan yang terakbir I quarter) (atau secara bergantian 
dalam urutan terbalik), barga £3 per quarter untuk gandum yang dipasok oleb 
bagian yang paling tidak berbasil dari kapital itu tidak akan mengbasilkan 
sesuatu sewa diferensial, sekalipun ia akan menentukan barga produksi itu 
selama diperlukan untuk memasok gandum yang barga produksinya adalab £3. 
Dan karena kita mengasumsikan produksi kapitalis, sebingga barga £3 
mencakup laba rata-rata yang dibasilkan sesuatu kapital sebesar £2‘/2, 
ketiga bagian lain yang masing-masingnya £ 2/2 oleb karena itu akan 
mengbasilkan laba surplus, sesuai perbedaan produknya [dari tanab yang 
paling kurang subur], karena produk ini tidak dijual menurut barga 
produksinya melainkan lebib pada barga produksi dari investasi £ 2/2 yang 
paling kurang berbasil: suatu investasi yang tidak mengbasilkan sewa dan yang 
di dalamnya barga produk ditentukan oleb bukum umum mengenai barga- 
barga produksi. Pembentukan laba surplus akan sama seperti dalam Tabel I. 

Di sini kita dapat melibat sekali lagi bagaimana sewa diferensial II 
mengandaikan sewa diferensial I. Produk minimum yang dibasilkan suatu 
kapital sebesar £ 2 / 2 , yaitu yang ia basilkan atas tanab yang paling buruk, di 
sini dianggap I quarter. Oleb karena itu, mari kita mengasumsikan, babwa 
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pengusaba pertanian dari tanah jenis D mengeluarkan, di samping £2*/2 yang 
mengbasilkan baginya 4 quarter dan yang untuknya ia membayar 3 quarter 
dalam sewa diferensial, suatu £ 2/2 lagi atas tanah yang sama yang hanya 
mengbasilkan baginya 1 quarter, tepat seperti kapital yang sama atas tanah A 
yang paling buruk. Maka ini akan merupakan suatu investasi kapital yang 
tidak-mengbasilkan-sewa, karena ia banya akan memperoleb laba rata-rata. 
Namun, sebaliknya, produk yang berkurang dari investasi kapital kedua atas D 
tidak akan mempunyai sesuatu akibat atas tingkat laba. la akan sama seakan- 
akan £2/2 baru diinvestasikan atas suatu acre jenis A lagi, sesuatu yang sama 
sekali tidak dapat mempengarubi laba surplus atau, secara sama, sewa 
diferensial untuk tanah jenis-jenis A, B, C dan D. Bagi pengusaba pertanian, 
inestas £2/2 tambaban atas D akan tepat sama menguntungkan sebagaimana 
kita asumsikan investasi £2/2 asli atas acre tanah D adanya, sekalipun itu telah 
mengbasilkan 4 quarter. Biarlab ia melakukan dua investasi kapital lagi yang 
masing-masingnya £2/2, yang pertama memberikan kepadanya suatu produk 3 
quarter tambaban, yang kedua suatu produksi tambaban sebesar 1 quarter. 
Suatu kemerosotan lebih lanjut akan terjadi, dibandingkan dengan hasil 
investasi £2/2 pertama atas D, yang memberikan 4 quarter, dan karenanya 
suatu laba surplus sebanyak 3 quarter. Namun ini semata-mata akan 
merupakan suatu penurunan dalam tingkat laba surplus dan tidak akan 
mempengarubi laba rata-rata maupun harga produksi yang berlaku. Ini menjadi 
kasusnya hanya jika produksi tambaban yang mengbasilkan laba surplus yang 
jatuh ini menjadikan produksi A berlebih-lebihan dan dengan begitu melempar 
keluar acre A dari pembudi-dayaan. Dalam kasus itu hasil yang menurun dari 
investasi kapital tambaban atas acre D akan digabungkan dengan suatu 
kejatuban dalam harga produksi, misalnya dari £3 menjadi £1/2, jika acre B 
menjadi tanah yang tidak-menghasilkan-sewa yang menentukan harga pasar. 

Produk D kini akan menjadi 4-I-1-I-3-I-2 = 10 quarter, sedangkan ia 
sebelumnya adalab 4 quarter. Namun harga per quarter sebagaimana yang 
ditentukan oleb B, semestinya akan jatuh menjadi £1/2. Perbedaan antara D 
dan B akan menjadi 10-2=8 quarter, yang dengan harga £1/2 per quarter - 
£12, sedangkan sewa uang atas D sebelumnya adalab £9. Ini mesti 
diperbatikan. Atas suatu dasar per acre, tingkat sewa mestinya naik dengan 
33^^^ persen, sekalipun merosotnya tingkat laba surplus atas kedua kapital 
tambaban £ 2/2 itu. 

Dari sini kita dapat mengetabui kombinasi-kombinasi yang sangat rumit 
yang selalu timbulkan oleh sewa difrerensial, dan kbususnya manakala bentuk 
II diambil bersama-sama dengan bentuk I, sedangkan Ricardo misalnya 
membabasnya secara sangat berat-sebelah dan sebagai sesuatu yang berterus- 
terang. Kita dapat, misalnya, seperti di atas suatu kejatuban dalam harga pasar 
yang berlaku dan bersamaan waktu suatu kenaikan dan sewa atas tanah yang 
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lebih subur, sebingga produk mutlak maupun produk surplus mutlak naik. 
(Dalam kasus sewa diferensial I dalam suatu rentetan menurun, produk surplus 
relatif dapat bertumbub, dan dari situ sewa per acre, sekalipun produk surplus 
mutlak per acre tetap konstan atau babkan turun.) Namun, pada waktu 
bersamaan, basil investasi-investasi kapital berturut-turut atas tanab yang sama 
berkurang, sekalipun suatu bagian penting darinya jatub pada tanab-tanab yang 
lebib subur. Dari satu sudut-pandangan -sejaub yang bersangkutan dengan 
produk itu dan barga-barga produksi- produktivitas kerja telab naik. Dari suatu 
sudut-pandang lain, ia telab menurun, karena inilab yang terjadi dengan tingkat 
laba surplus dan produk surplus per acre untuk sejumlab investasi kapital atas 
tanab yang sama. 

Dengan suatu basil yang berkurang untuk investasi-investasi kapital 
berturut-turut, sewa diferensial II tidak-bisa-tidak melibatkan suatu 
peningtkatan dalam barga produksi dan suatu penurunan mutlak dalam 
produktivitas banya jika investasi-investasi kapital ini banya dapat terjadi atas 
tanab terburuk A. Jika suatu acre A mengbasilkan 1 quarter untuk suatu 
investasi kapital £2*72, dengan mengasumsikan suatu barga produksi £3, dan 
dengan suatu investasi £2 '/2 lagi, yaitu suatu total £5, bersama-sama banya 
mengbasilkan W 2 quarter, maka barga produksi dari W 2 quarter ini akan 
menjadi £6, atau £4 per quarter. 

Dalam hal ini setiap penurunan dalam produktivitas sebagai akibat suatu 
investasi kapital yang bertumbub akan menjadi suatu pengurangan relatif 
dalam produk per acre, sedangkan pada jenis-jenis tanab yang lebib baik ia 
banya suatu pengurangan dalam produk surplus yang berlebib/ekses. 

Namun, karena sifat kasus itu sendiri, perkembangan budi-daya yang 
intensif, yaitu investasi kapital berturut-turut pada tanab yang sama, menjaga 
investasi-investasi ini secara dominan pada jenis-jenis tanab yang lebib baik, 
atau setidak-tidaknya bingga batas yang lebib besar. (Di sini kita tidak merujuk 
pada perbaikan-perbaikan permanen yang dengannya tanab yang tadinya tidak 
dapat digunakan ditransformasi menjadi tanab yang dapat digunakan.) Hasil 
yang berkurang dari investasi kapital berturut-turut oleb karena itu mesti 
bertindak secara azasi dalam cara yang digambarkan itu. Tanab yang lebib baik 
dipilib karena ia memberikan barapan terbaik babwa kapital yang digunakan 
padanya akan mengbasilkan suatu laba; yaitu ia mengandung kuantitas lebib 
besar dari unsur-unsur kesuburan alami, dan yang diperlukan ialab 
memanfaatkannya. 

Manakala pertanian Inggris menjadi semakin lebib intensif, setelab 
pembatalan Undang-undang Gandum, suatu jumlab besar dari yang 
sebelumnya merupakan tanab pengbasil-gandum telab dialibkan pada 
kegunaan lain, kbususnya untuk padang rumputnya temak, sedangkan bidang- 
bidang yang subur yang paling cocok untuk gandum telab dikeringkan dan jika 
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tidak diperbaiki mutunya. Kapital untuk penanaman-gandum dengan demikian 
dikonsentrasikan dalam suatu areal yang lebib sempit. 

Dalam hal ini -dan di sini semua tingkat surplus yang mungkin di antara 
laba surplus tertinggi dari tanab terbaik dan produk tanab A yang tidak- 
mengbasilkan-sewa tidak melibatkan sekedar suatu peningkatan relatif 
melainkan suatu peningkatan mutlak dalam produk surplus per acre- laba 
surplus yang baru dibentuk (dan sewa potensial) tidak mewakili suatu bagian 
dari laba rata-rata sebelumnya yang diubab menjadi sewa (suatu bagian dari 
produk yang sebelumnya mewakili laba rata-rata), melainkan lebib laba surplus 
tambaban, yang ditransformasi dari bentuk itu menjadi sewa. 

Hanya dalam kasus di mana permintaan akan gandum bertumbub 
sedemikian rupa sebingga barga pasar naik di atas barga produksi A, sebingga 
produk surplus atas A, B atau sesuatu kelas tanab lain banya dapat dipasok 
dengan suatu barga lebib tinggi daripada £3 - banya dalam kasus ini suatu 
kenaikan dalan barga produksi dan barga pasar yang berlaku akan digabungkan 
dengan suatu kemerosotan dalam produk suatu investasi kapital tambaban pada 
salab-satu kelas A, B, C atau D. Sejaub-jaub ini diteruskan untuk suatu periode 
yang diperpanjang dan tidak mengakibatkan pada pembudi-dayaan tanab A 
tambaban (dari sekurang-kurangnya kualitas A), dengan faktor-faktor lain juga 
tidak membawa suatu persediaan yang lebib murab, upab dapat naik sebagai 
suatu akibat dari barga roti yang lebib tinggi, dengan bal-bal lain tetap sama, 
dan tingkat laba akan ikut turun. Tidak akan menjadi masalab dalam hal ini 
apakab permintaan yang naik telab dipenubi dengan mengerjakan tanab yang 
lebib buruk daripada A atau dengan investasi kapital tambaban, tanpa peduli 
pada yang mana dari keempat jenis tanab itu hal ini dilakukan. Sewa 
diferensial akan naik dalam kombinasi dengan suatu tingkat laba yang turun. 

Kasus tunggal di mana kemerosotan basil kapital-kapital ini berikutnya 
ditambabkan pada jenis-jenis tanab yang sudab dalam pembudi-dayaan dapat 
lebib lanjut membawa pada suatu kenaikan dalam barga produksi, suatu 
kejatuban dalam tingkat laba dan pembentukan sewa diferensial yang 
meningkat -karena dalam situasi-sutuasi ini sewa diferensial akan naik atas 
semua jenis tanab, tepat sebagaimana tanab lebib buruk dari A sekarang 
menentukan barga pasar- telab dibabas oleb Ricardo sebagai satu-satunya 
kasus, kasus yang normal, dan ia mereduksi pembentukan sewa diferensial II 
semata-mata pada ini. 

Ini juga akan menjadi balnya jika banya jenis tanab A yang digarap dan 
investasi-investasi kapital berturut-turut padanya tidak melibatkan suatu 
pertumbuban sebanding di dalam produk itu. 

Oleb karena itu, di sini sewa diferensial I telab sepenubnya tidak tampak 
lagi dalam pembabasan sewa diferensial II. 
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Dengan pengecualian kasus ini, di mana persediaan dari jenis-jenis tanab 
tidak mencukupi, sebingga barga pasar secara permanen berada di atas barga 
produksi bingga tanab baru dan tambaban yang lebib buruk dimasukkan ke 
dalam pembudi-dayaan atau bingga selurub produk dari kapital tambaban yang 
diinvestasi pada sejumlab jenis tanab banya dapat dipasok pada suatu barga 
proeduksi yang lebib tinggi daripada yang berlaku sebelumnya - dengan 
pengecualian kasus ini, kemerosotan sebanding dalam produktivitas kapital- 
kapital tambaban membiarkan barga produksi yang berlaku dan tingkat laba 
tidak terpengarub. 

Maka tiga kasus selanjutnya menjadi mungkin: 

(a) Jika kapital tambaban pada sesuatu dari jenis tanab A, B, C atau D 
banya mengbasilkan tingkat laba sebagaimana yang ditentukan oleb barga 
produksi A, tiada laba surplus dapat dibentuk, dan dengan begitu tiada 
kemungkinan sewa; tidak lebib banyak kalau tanab A tambaban telab digarap. 

(b) Jika kapital tambaban itu mengbasilkan suatu produk lebib tinggi, 
produk surplus baru (sewa potensial) jelas-jelas terbentuk, jika barga yang 
berlaku tetap sama. Namun ini tidak mesti kasusnya, yaitu jika produksi 
tambaban ini mengeluarkan tanab A dari budi-daya dan karenanya keluar dari 
deretan jenis-jenis tanab yang bersaing. Tingkat laba itu akan naik jika ini 
dipadukan dengan suatu kejatuban dalam upab atau jika produk yang lebib 
murab merupakan suatu unsur dari kapital konstan. Jika kapital tambaban 
memaparkan peningkatan produktivitas ini, dan jumlab kapital yang baru 
ditambabkan. Tingkat laba dapat naik babkan tanpa suatu kejatuban dalam 
upab-upab, melalui menjadi-murabnya unsur-unsur kapital konstan. 

(c) Jika investasi kapital tambaban berlangsung dalam perpaduan dengan 
laba-laba surplus yang menurun, namun sedemikian rupa babwa produknya 
meninggalkan suatu surplus di atas produk kapital yang sama pada tanab A, 
maka dalam segala situasi, jika peningkatan suplai tidak memaksa tanab A 
keluar dari pembudi-dayaan, terdapat suatu pembentukan laba surplus baru, 
yang dapat terjadi pada D, C, B dan A secara serempak. Jika di lain pibak 
tanab A yang paling buruk dipaksa keluar dari pembudi-dayaan, maka barga 
produksi yang berlaku turun, dan apakab laba surplus dinyatakan dalam uang, 
dan dari situ sewa diferensial itu, naik atau turun bergantung pada rasio di 
antara barga yang turun per quarter dan jumlab quarter yang berkurang yang 
merupakan laba surplus itu. Namun, bagaimana juga, kita mendapatkan di sini 
gejala yang luar-biasa babwa barga produksi dapat jatub bersama dengan 
menurunnya laba surplus, sebagai gantinya kebarusan untuk naik, sebagaimana 
akan tampak pada pengelibatan pertama. 

Investasi-investasi kapital tambaban dengan berkurangnya basil surplus ini 
bersesuaian sepenubnya dengan kasus di mana empat kapital baru independen 
yang masing-masingnya £ 2*/2 telab diinvestasikan dalam jenis-jenis tanab yang 
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kesuburannya berada di antara A dan B, B dan C, dan C dan D, masing-masing 
mengbasillkan W 2 quarter, lYi quarter dan 3 quarter. Laba surplus dan sewa 
potensial dapat dibentuk pada semua jenis tanab ini bagi keempat kapital 
tambaban itu, sekalipun tingkat laba surplus, dibandingkan dengan untuk 
investasi kapital yang sama dalam tanab lebib baik dalam masing-masing 
kasus, telab jatub. Dan semuanya akan menjadi satu apakab empat kapital ini 
diinvestasikan dalam D, dsb., atau didistribusikan antara D dan A. 

Kita kini sampai pada suatu perbedaan mendasar antara kedua bentuk sewa 
diferensial itu. 

Dengan suatu barga produksi yang konstan dan perbedaan-perbedaan 
konstan, sewa rata-rata per acre dapat naik dengan keseluruban persewaan 
dalam kasus sewa diferensial I, dan demikian pula tingkat sewa rata-rata atas 
kapital. Namun yang rata-rata itu adalab semata-mata sebuab abstraksi. Tingkat 
sewa yang sesunggubnya, per acre atau diperbitungkan atas kapital, tetap sama 
di sini. 

Namun, berdasarkan asumsi-asumsi yang sama, tingkat sewa diukur per 
acre dapat naik, sekaliupun tingkat sewa, diukur atas kapital yang dikeluarkan, 
tetap sama. 

Asumsikan babwa produksi berlipat dua kali dengan investasi £5 atas 
masing-masing A, B, C dan D sebagai gantinya £2'/ 2 , yaitu suatu keseluruban 
£20 dalam kapital sebagai gantinya £10, dengan kesuburan relatif tetap sama. 
Ini akan tepat sama jika 2 acre dari masing-masing jenis tanab ini digarap 
gantinya 1, dengan biaya tetap sama. Tingkat laba tetap sama dan demikian 
pula proporsinya dengan laba surplus atau sewa. Namun jika A kini 
mengbasilkan 2 quarter, B 4 quarter, C 6 quarter dan D 8 quarter, maka barga 
produksi tetap £3 per quarter, karena peningkatan ini tidak disebabkan oleb 
suatu basil yang berlipat-dua atas kapital yang sama, melainkan karena basil 
kesebandingan yang sama atas suatu kapital yang berlipat-dua. 2 quarter dari 
A kini akan berongkos £6, tepat sebagaimana 1 quarter sebelumnya berongkos 
£3. Laba atas keempat jenis tanab telab berlipat dua kali, tetapi banya karena 
kapital yang dikeluarkan telab membuatnya begitu. Namun sewa telab berlipat 
dua kali dalam proporsi yang sama; ia akan menjadi 2 quarter untuk B sebagai 
gantinya 1 quarter, 4 quarter untuk C sebagai gantinya 2 quarter, dan 6 
quarter untuk D sebagai gantinya 3 quarter, dan sewa uang untuk B, C dan D 
sesuai dengan itu akan menjadi £6, £12 dan £18 berturut-turut. Sewa per acre 
akan berlipat dua kali tepat sebagaimana dengan produk per acre, dan begitu 
pula barga tanab yang di dalamnya sewa uang dikapitalisasikan. Dibitung 
dengan cara ini, tingkat sewa gandum dan sewa uang naik, dan dengannya 
barga tanab, karena ukuran yang kepadanya ia diperbitungkan, acre itu, 
merupakan sebidang tanab yang berukuran konstan. Tingkat sewa 
proporsional, namun, tidak mengalami sesuatu perubaban. Diperbitungkan 
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dalam bubungan dengan kapital yang diinvestasikan, yaitu sebagai tingkat 
sewa, keselumban persewaan sebesar £36 berada dalam bubungan dengan 
kapital £20 yang dikeluarkan sebagaimana yang dilakukan persewaan £18 
dengan suatu kapital sebesar £10. Hal yang sama berlaku bagi rasio sewa uang 
untuk setiap jenis tanab dengan kapital yang dikekluarkan untuknya; pada C, 
misalnya, kita mendapatkan sewa £12 dengan kapital £5, sebagaimana kita 
sebelumnya mendapatkan sewa £6 dengan kapital £2V2. Tiada perbedaan baru 
yang timbul di sini antara kapital-kapital yang dikeluarkan, tetapi laba surplus 
baru memang labir, semata-mata karena kapital tambaban itu diinvestasi dalam 
beberapa jenis tanab yang mengbasilkan-sewa, atau dalam semua jenis itu, 
dengan memberikan produk sebanding yang sama. Jika investasi yang dilipat 
gandakan mesti dilakukan bana pada C, misalnya, sewa diferensial antara C, B 
dan D akan tetap sama manakala diperbitungkan atas kapital; karena jika, sewa 
diferensial atas D telab berlipat dua kali, demikian juga kapital yang 
diinvestasikan itu. 

Kita dapat mengetabui dari ini babwa, dengan barga produksi tetap sama, 
suatu tingkat laba konstan dan perbedaan-perbedaan yang tidak berubab (dan 
karenanya suatu tingkat laba surplus yang tidak berubab atau sewa yang diukur 
atas kapital), tingkat sewa produk maupun sewa uang per acre dapat naik, dan 
dengannya barga tanab itu. 

Hal yang sama dapat terjadi dalam kasus menurunnya tingkat laba surplus 
dan karenanya juga sewa, yaitu dengan suatu produktivitas yang menurun dari 
investasi-investasi kapital tambaban yang betapapun masib mengbasilkan- 
sewa. Jika investasi kapital tambaban yang masing-masingnya £2*72 tidak untuk 
melipat-dua-kalikan produk tetapi sebagai gantinya B akan mengbasilkan 
banya 3*/2 quarter, C 5 quarter dan D 7 quarter, sewa diferensial atas B untuk 
kapital £2/2 yang kedua banya /2 quarter sebagai gantinya 1 quarter, atas C 1 
quarter sebagai gantinya 2 quarter dan atas D 2 quarter sebagai gantinya 3 
quarter. Proporsi-proporsi antarea sewa dan kapital untuk kedua investasi 
berturut-turut itu akan menjadi sebagai berikut: 


lnvEstasi partama 
B: SawaEB, Kapital£2/^ 

C: SewaEG, Kapital£2/^ 

D: SEwa£3, Kapital£2/^ 


lnvEstasi kedua 
Sewa£l/ 2 , Kapital£2/2 

....Sawa £3, Kapital llYi 

....Sewa £G, Kapital llYi 


Walaupun tingkat yang berkurang dari produktivitas relatif kapital ini, dan 
dari situ laba surplus yang diperbitungkan atas kapital, sewa gandum dan sewa 
uang mestinya naik untuk B dari 1 quarter menjadi I /2 quarter (£3 menjadi 
£ 4 / 2 ), untuk C dari 2 quarter menjadi 3 quarter (dari £6 menjadi £9) dan untuk 
D dari 3 quarter menjadi 5 quarter (dari £9 menjadi £15). 
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Dalam hal ini perbedaan-perbedaan bagi kapital-kapital tambaban mestinya 
berkurang, dibandingkan dengan kapital yang diinvestasikan pada A, harga 
produksi mestinya tetap sama, namun sewa per acre dan dari situ barga tanah 
per acre mestinya naik. 

Kita sekarang mulai menunjukkan kombinasi sewa diferensial II, yang 
mengandaikan sewa diferensial I sebagai dasarnya. 
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BAB 

SE^ DlFEftENSlAL 11 - KASUS FEBTAl 
MAEfiA PEODUKSl KONS: 


Asumsi ini berarti babwa barga pasar terus ditentukan oleb kapital yang 
diinvestasikan pada tanab terburuk A. 

I. Jika kapital tambaban yang diinvestasikan atas salab-satu dari jenis 
tanab B, C dan D yang mengbasilkan-sewa, banya seproduktif kapital yang 
sama atas tanab A, yaitu jika dengan barga produksi yang berlaku ia banya 
mengbasilkan laba rata-rata dan dengan begitu tiada laba surplus, maka 
pengarub atas sewa adalab nol. Segala sesuatu tetap sebagaimana keadaan 
sebelumnya. la sama seakan-akan satu jumlab acre kwalitas A, tanab yang 
paling buruk, telab ditambabkan pada areal yang sebelumnya telab dibudi- 
dayakan. 

II. Pada setiap jenis tanab yang berbeda, kapital-kapital tambaban 
mengbasilkan produk-produk tambaban sebanding dengan besarnya kapital itu; 
yaitu volume produksi bertumbub, sesuai dengan kesuburan kbusus dari setiap 
jenis tanab, sebanding dengan jumlab kapital tambaban itu. Dalam Bab 39 kita 
menganggap Tabel I [hal.753, tabel pertama] sebagai titik pangtkal kita. 

Ini sekarang ditransformasi menjadi Tabel II [bal. 753]. 

Perlu di sini bagi investasi kapital pada semua jenis tanab untuk berlipat 
ganda dua kali, seperti dalam tabel itu. Hukum itu sama kapan saja kapital 
tambaban digunakan pada satu atau lebib jenis tanab yang mengbasilkan-sewa, 
tidak peduli dalam proporsi-proporsi yang bagaimana. Semua yang 
diperlukannya iualab semata-mata babwa produksi pada setiap jenis mesti 
meningkat di dalam rasio yang sama seperti kapital. Di sini, sewa naik semata- 
mata sebagai akibat dari peningkatan investasi kapital pada tanab dan 
sebanding dengan peningkatan kapital ini. Peningkatan dalam produk dan sewa 
sebagai suatu basil dari dan sebanding dengan peningkatan investasi kapital ini 
adalab tepat sama, sejaub yang berkenaan dengan jumlab produk dan sewa , 
seakan areal yang dibudi-dayakan dari tanab-tanab pengbasil-sewa dari kualitas 
yang sama telab meningkat dan ini dibudi-dayakan sebelumnya dengan 
investasi kapital yang sama seperti jenis-jenis tanab yang sama. Dalam kasus 
Tabel II, misalnya, basilnya akan tetap sama jika kapital tambaban ElYi per 
acre yang diinvestasikan pada acre kedua dari masing-masing tanab B, C dan 
D. 
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Tabel I 


Jenis 

Gtanah 

Acre 

Kapital 

(E) 

Laha 

(E) 

Harga 

Preduk 

(E) 

Pruduksi 

(qr 

Haga 

Jual 

(E) 

Hasil 

(E) 

Sewa 

qr £ 

Tingkat 

Laha 

Surplus 

A 

1 

2/2 

/2 

3 

1 

3 

3 

D 

D 

D 

B 

1 

2/2 

/2 

3 

2 

3 

B 

1 

3 

I2D% 

C 

1 

2/2 

/2 

3 

3 

3 

3 

2 

B 

24D% 

D 

1 

2/2 

/2 

3 

4 

3 

12 

3 

3 

3GD% 

Total 

4 

ID 


12 

ID 


DD 

D 

IS 


Tabel II 





Harga 


Haga 


Sewa 

Tingkat 

Jenis 

Acre 

Kapital 

Laha 

Preduk 

Pruduksi 

Jual 

Hasil 



Laha 

Tanah 


(£) 

(E) 

(£) 

(qp) 

(E) 

(£) 

qr 

E 

Surplus 

A 

1 

2/2+2/2=5 

1 

B 

2 

3 

B 

D 

D 

D 

B 

1 

2/2+2/2=5 

1 

B 

4 

3 

12 

2 

B 

I2D% 

C 

1 

2/2+2/2=5 

1 

B 

B 

3 

IB 

4 

12 

24D% 

D 

1 

2/2+2/2=5 

1 

B 

B 

3 

24 

B 

IB 

3GD% 


4 

2D 



2D 


DD 

12 

SD 



Asumsi ini juga mengandaikan babwa tidak terdapat suatu penggunaan 
kapital yang lebib berbasil, melainkan semata-mata suatu penggunaan dari 
lebib banyak kapital pada areal yang sama dengan basil yang sama seperti 
sebelumnya. 

Dalam kasus ini, semua rasio sebanding tetap sama. Namun, jika kita tidak 
mempertimbangkan perbedaan-perbedaan proporsional tetapi perbedaan- 
perbedaan yang semata-mata aritmatika, sewa diferensial atas berbagai jenis 
tanab dapat berubab. Mari kita mengasumsikan misalnya, babwa kapital 
tambaban telab diinvestasikan semata-mata pada B dan D. Lalu perbedaan 
antara D dan A adalab 7 quarter, jika dibandingkan dengan 3 quarter 
sebelumnya; antara B dan A, 3 quarter gantinya 1 quarter, antara C dan B, -1 
sebagai gantinya -t-1, dsb. Namun perbedaan aritmatika ini, yang menentukan 
dalam kasus sewa diferensial I, sejaub ia menyatakan perbedaan dalam 
produktivitas bagi investasi kapital yang sama, di sini adalab tidak penting, 
karena ia adalab semata-mata basil dari investasi selanjutnya yang berbeda atau 
non-investasi kapital, dengan perbedaan yang sama bagi setiap bagian kapital 
yang setara pada berbagai tanab. 
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III. Kapital-kapital tambaban mengbasilkan suatu produk tambaban, dan 
dengan demikian merupakan laba surplus, sekalipun dengan suatu tingkat yang 
menurun dan tidak sebanding dengan peningkatannya. 

Tabel III 


Jenis Acre Kepitel 
Tanah (£) 

Laba 

(E) 

Harga 

Produk 

(E) 

Produksi 

(qp) 

Harga 

Jual 

(E) 

Hasil 

(E) 

Sewa 

qr E 

N 

Tingkat 

Laba 

Surplus 

A 1 

1 lYi 

/2 

3 

1 

3 

3 

D 

D 

D 

B 1 

1 2/2+2/2=5 

1 

G 

2+I/2=3/2 

3 

ID /2 

1/2 

4/2 

0D% 

C 1 

1 2/2+2/2=5 

1 

G 

3+2=5 

3 

15 

3 

3 

IGD% 

D 1 

1 2/2+2/2=5 

1 

G 

4+3/2=7/2 

3 

22/2 

5/2 

IG /2 

33D% 


17/2 

3/2 

21 

17 


51 

ID 

3D 



Sekali lagi tidak penting, dalam bubungan dengan asumsi ketiga ini, apakab 
investasi-investasi kapital tambaban yang dilakukan dalam putaran kedua 
secara seragam jatub pada berbagai jenis tanab atau tidak; apakab produksi 
yang menurun dari laba surplus berlangsung dalam perbandingan- 
perbandingan setara atau tidak setara; apakab investasi-investasi kapital 
tambaban kesemuanya jatub pada jenis tanab pengbasil-sewa yang sama; atau 
apakab mereka itu didistribusikan, secara seragam atau tidak, atas tanab-tanab 
pengbasil-sewa dengan kualitas yang berbeda. Semua faktor ini tidak penting 
bagi bukum untuk dikembangkan di sini. Satu-satunya asumsi ialab babwa 
investasi-investasi kapital tambaban atas salab-satu jenis tanab pengbasil-sewa 
mengbasilkan laba surplus, namun dalam perbandingan menurun dengan 
peningkatan dalam kapital. Dalam contob-contob yang diberikan dalam tabel 
di atas, batas-batas penurunan ini ialab 4 quarter - £12, produki investasi 
kapital pertama atas tanab terbaik D, dan I quarter - £3, produk investasi 
kapital yang sama atas tanab terburuk A. Dengan investasi kapital yang sama, 
produk tanab terbaik atas investasi kapital asli itu merupakan batas maksimal - 
dan produk tanab terburuk A, yang tidak mengbasilkan sewa dan tidak 
memberikan laba surplus, batas minimum- dari produk yang sesunggubnya 
dibasilkan oleb investasi-investasi kapital berturut-turut atas salab-satu jenis 
tanab yang mengbasilkan laba surplus dalam suatu situasi penurunan dalam 
produktivitas investasi kapital berturut-turut. Sedangtkan asumsi II berarti 
babwa bidang-bidang tanab baru dari kualitas yang sama seperti jenis-jenis 
yang lebib baik ditambabkan pada areal yang dibudi-dayakan, babwa kuantitas 
dari satu atau lebib jenis-jenis tanab yang dibudi-dayakan meningkat, asumsi 
III berarti babwa bidang-bidang tanab tambaban digarap yang derajat 
kesuburannya berbeda antara D dan A, antara derajat kesuburan tanab terbaik 
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dan tanab yang terbumk. Jika investasi kapital berturut-turut berlangsung 
kbususnya atas tanab D, mereka dapat meliputi perbedaan-perbedaan yang ada 
antara D dan A, maupun yang antara D dan C dan antara D dan B. Jika 
kesemuanya itu berlangsung pada tanab C, mereka banya dapat meliputi 
perbedaan-perbedaan antara D dan A dan C dan B; jika atas B, maka banya 
perbedaan antara B dan A. 

Namun bukumnya ialab babwa sewa atas semua jenis tanab ini bertumbub 
secara mutlak, babkan jika tidak sebanding dengan kapital tambaban yang 
diinvestasikan. 

Tingkat laba surplus turun, dalam bubungan dengan kapital tambaban 
maupun keseluruban kapital yang diinvestasikan atas tanab itu, namun jumlab 
mutlak laba surplus meningkat; tepat sebagaimana jatubnya tingkat laba atas 
kapital pada umumnya biasanya berkombinasi dengan suatu peningkatan 
massa laba mutlak. Laba surplus rata-rata untuk investasi kapital pada B, 
misalnya, kini adalab 90 persen atas kapital itu, sedangkan untuk investasi 
kapital pertama ia adalab 120 persen. Keseluruban laba surplus, namun, 
meningkat dari 1 quarter menjadi Wi quarter, dan dari £3 menjadi £4*72. 
Keseluruban sewa itu sendiri -dan tidak dalam bubungan dengan berlipat dua- 
kalinya jumlab kapital yang dikeluarkan di muka- telab naik secara mutlak. 
Perbedaan-perbedaan dalam sewa dari berbagai jenis tanab dan bubungan 
mereka satu-sama-lain dapat berubab dalam kasus ini; namun perubabaan 
dalam perbedaan-perbedaan ini di sini adalab basil dari penyebaran yang lebib 
luas dari sewa dan bukan sebabnya. 

IV. Kasus yang dengannya investasi-investasi kapital tambaban pada jenis- 
jenis tanab yang lebib baik mengbasilkan suatu produk lebib besar daripada 
yang asli tidak memerlukan analisis lebib jaub. Secara langsung dapat difabami 
bagaimana berdasarkan asumsi ini sewa per acre naik, dan dalam suatu rasio 
lebib tinggi daripada kapital tambaban, apapun jenis tanab yang padanya ia 
diinvestasikan. Dalam hal ini, investasi kapital tambaban dikombinasikan 
dengan suatu perbaikan. Ini mencakup kasus di mana suatu kapital tambaban 
yang sedikit mengbasilkan efek yang sama atau yang lebib besar daripada 
tambaban suatu jumlab sebelumnya yang lebib besar. Hal ini tidak sepenubnya 
identik dengan yang sebelumnya, dan ini merupakan suatu perbedaan yang 
penting bagi semua investasi kapital. Jika, misalnya, 100 memberikan suatu 
laba sebesar 10, manakala digunakan dalam suatu bentuk tertentu, dan 200 
suatu laba sebesar 40, maka laba itu telab naik dari 10 persen menjadi 20 
persen, dan dalam bubungan ini adalab sama jika 50, digunakan dalam suatu 
cara yang lebib efektif, memberikan suatu laba sebesar 10 sebagai gantinya 5. 
Kita mengasumsikan di sini babwa laba itu berkaitan dengan suatu peningkatan 
sebanding dalam produk. Namun perbedaannya ialab babwa dalam kasus yang 
satu aki mesti melipat dua-kalikan kapital itu, sedangkan dalam kasus lainnya 
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aku mengbasilkan efek yang dua kali lipat dengan kapital yang sama seperti 
sebelumnya. Jelas tidak sama apakab aku mengbasilkan (1) produk yang sama 
seperti sebelumnya dengan separub banyaknya kerja bidup dan yang 
diwujudkan, (2) dua kali lipat produk sebelumnya dengan kerja yang sama, 
atau (3) empat kali produk sebelumnya dengan dua kali kerja itu. Dalam kasus 
pertama kerja telab dibebaskan -baik dalam bentuk kerja bidup ataupun kerja 
yang diwujudkan- dan dapat digunakan di tempat lain, lebib banyak kerja dan 
kapital yang tersedia.. Pembebasan kapital (dan kerja) itu sendiri merupakan 
suatu peningkatan dalam kekayaan; ia mempunyai efek yang tepat sama 
seakan-akan kapital tambaban ini diperoleb dengan akumulasi, tetapi ia 
mengecualikan tugas akumulasi. 

Mari kita mengasumsikan babwa suatu kapital 100 telab memproduksi 
suatu produk 10 meter [kain]. Katakan babwa kapital ini mengandung sama 
banyaknya kapital konstan seperti juga kerja bidup dan laba.Biayanya adalab 
10 per meter. Maka jika aku dapat memproduksi 20 meter dengan kapital 100 
yang sama itu, biaya itu turun bingga 5 per meter. Sebaliknya, jika aku dapat 
memproduksi 10 meter dengan suatu kapital sebesar 50, maka biayanya tetap 5 
per meter, dan suatu kapital sebesar 50 juga dibebaskan, sejaub suplai yang 
tersebut terdabulu masib mencukupi. Jika aku mesti menginvestasikan suatu 
kapital sebesar 200 untuk memproduksi 40 meter, biayanya adalab sama 5 per 
meter. Dalam hal ini tidak terdapat perbedaan dalam penentuan nilai atau 
barga, seperti juga dari kuantitas yang diproduksi sebanding dengan kapital 
yang dikeluarkan di muka. Namun dalam hal pertama kapital dibebaskan; 
dalam hal kedua kapital tambaban dikecualikan, dengan dibaruskannya dua 
kali lipat produksi itu; dalam hal ketiga peningkatan produk banya dapat 
diperoleb dengan suatu pertumbuban dalam kapital yang dikeluarkan di muka, 
sekalipun tidak dalam perbandingan yang sama kalau produk yang meningkat 
telab barus dipasok pada tingkat produktivitas lama. (Ini termasuk pada Bagian 
Satu.) 

Dipandang dari sudut pandang produksi kapitalis, maka sejaub yang 
berkenaan dengan suatu kejatuban dalam barga pokok, lebib daripada suatu 
peningkatan dalam nilai-lebib -dan suatu pengbematan dalam ongkos katas 
unsur pembentukan-nilai-lebib, kerja, si kapitalis melakukan fungsi yang sama 
seperti suatu kenaikan dalam nilai-lebib itu sendiri; ia secara sama merupakan 
laba bagi dirinya, selama barga produksi yang berlaku tetap sama- adalab 
selalu lebib murab untuk menggunakan kapital konstan daripada menggunakan 
kapital variabel. Ini di dalam kenyataan mengandaikan perkembangan 
perkreditan dan kelimpaban kapital pinjaman yang bersesuaian dengan cara 
produksi kapitalis. Katakan aku di satu pibak mempekerjakan suatu kapital 
konstan tambaban sebesar £100, £100 ini ialab produk lima pekerja selama 
satu tabun; di lain pibak, £100 kapital variabel. Jika tingkat nilai-lebib adalab 
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100 persen, maka nilai yang telab diciptakan lima pekerja itu ialab £200; nilai 
dari £100 kapital konstan, namun, adalab £100, sedangkan sebagai kapital ia 
mungkin £105, jika tingkat bunga adalab 5 persen. Jumlab-jumlab uang yang 
sama menyatakan nilai-nilai yang sangat berbeda-beda, manakala produk- 
produk mereka diperbitungkan, menurut apakab mereka dikeluarkan di muka 
untuk produksi sebagai jumlab-jumlab kapital konstan atau kapital variabel. 
Suatu faktor lain, sejaub yang berkenaan dengan ongkos komoditi dari sudut 
pandang si kapitalis, ialab perbedaan lebib jaub dari £100 kapital konstan, 
sejaub ini diinvestasikan dalam kapital tetap, banya keausan masuk menjadi 
nilai komoditi itu, sedangkan £100 untuk upab-upab mesti sepenubnya 
direproduksi di dalamnya. 

Dalam hal kaum kolonialis dan para produsen kecil yang independen pada 
umumnya, yang tidak mempunyai akses pada kapital, atau banya dengan 
tingkat-tingkat bunga yang tinggi, bagian dari produk yang mewakili upab 
ialab pendapatan mereka, sedangkan bagi si kapitalis itu ialab suatu persekot 
kapital. Oleb karena itu mereka memandang pengeluaran untuk kerja ini 
sebagai suatu prasyarat yang tidak bisa tidak ada bagi basil kerja mereka, yang 
adalab hal terpenting bagi mereka. Sejaub yang berkenaan dengan kerja 
tambaban mereka, setelab dipotong kerja perlu ini, ia selalu diwujudkan dalam 
suatu produk lebiban/ekses; dan kapan saja mereka dapat menjualnya atau 
dapat menggunakannya sendiri, mereka memandangnya serbagai sesuatu yang 
tidak berbiaya apapun bagi mereka, karena ia tidak berongkoskan sesuatu kerja 
yang diwujudkan. Hanya pengeluaran kerja yang diwujudkan yang dipandang 
oleb mereka sebagai suatu alienasi kekayaan. Mereka dengan sendirinya 
berusaba menjual semabal mungkin; namun suatu penjualan di bawab nilai dan 
barga produksi kapitalis masib tampak bagi mereka suatu laba, selama laba ini 
tidak diantisipasi dengan mendatangkan butang, bipotek, dsb. Bagi si kapitalis, 
sebaliknya, kapital konstan maupun kapital variabel merupakan suatu persekot 
kapital. Persekot kapital konstan yang secara relatif lebib besar menurunkan 
barga pokok, dengan bal-bal lain tetap sama,, karena ia juga menurunkan nilai 
komoditi itu. Oleb karena itu sekali laba naik semata-mata dari kerja surplus, 
yaitu semata-mata dari penggunaan kapital variabel, bagi si kapitalis individual 
tampaknya kerja bidup adalab unsur yang paling mabal dalam ongkos-ongkos 
produksinya, yang mesti diturunkan bingga minimum yang terkecil mungkin. 
Ini semata-mata merupakan suatu bentuk distorsi secara kapitalis dari 
penyataan yang tepat babwa penggunaan kerja yang lalu secara relatif lebib 
besar, dibandingkan dengan kerja bidup, berarti suatu peningkatan dalam 
produktivitas kerja masyarakat dan kekayaan masyarakat yang lebib besar. 
Demikian segala sesuatu tampak dari sudut-pandang persaingan: secara tidak 
tepat, dan berdiri di atas kapalanya. 
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Dengan mengasumsikan harga-harga produksi yang stahil, investasi- 
investasi kapital tamhahan dapat dilakukan dengan produktivitas konstan, yang 
meningkat atau yang berkurang pada tanah-tanah yang lehih haik, yaitu pada 
semua tanah B ke atas. Pada A sendiri, ini hanya akan mungkin, berdasarkan 
asumsi kita, dengan produktivitas tidak heruhah, dalam hal mana tanah itu akan 
terus tidak mengbasilkan sewa, ataupun jika produktivitas meningkat; satu 
hagian dari kapital yang diinvestasikan dalam tanah A kemudian akan 
mengbasilkan sewa, yang lainnya tidak. Namun berdasarkan asumsi itu tidak 
akan mungkin hahwa produktivitas A menurun, karena dalam hal itu harga 
produksi tidak akan tetap konstan, melainkan akan naik. Namun, dalam semua 
situasi ini, yaitu apakah produk surplus yang didatangkan itu secara 
perbandingan herada di atas atau di hawah proporsi ini -dan dengan demikian 
apakah tingkat laha surplus atas kapital itu tetap konstan, naik, atau jatuh 
dengan hertumhuhnya kapital itu- produk surplus dan laha surplus per acre 
bersesuaian dengannya meningkat, dan demikian pula -oleh karena itu- secara 
potensial, sewa itu, dalam gandum dan dalam uang. Pertumhuhan dalam massa 
laha surplus sederbana atau sewa, diperbitungkan per acre, yaitu 
memperbitungkan massa yang hertumhuh atas suatu kesatuan konstan, dan di 
sini oleh karena itu atas heherapa kuantitas tanah tertentu, satu acre atau satu 
hektar, dinyatakan sebagai suatu pertumhuhan di dalam perbandingan itu. 
Tingkat sewa, diperbitungkan per acre, dengan demikian hertumhuh dalam 
kondisi-kondisi ini semata-mata sebagai suatu akihat dari peningkatan dalam 
kapital yang diinvestasikan dalam tanah itu.Dan ini terjadi selanjutnya dengan 
harga-harga produksi tetap sama, dan tanpa mengbiraukan apakah 
produktivitas kapital tamhahan tetap sama, berkurang atau meningkat. Faktor- 
faktor yang tersebut belakangan memodifikasi derajat hingga mana tingkat 
sewa per acre itu hertumhuh, namun hukan kenyataan hahwa ia memang 
hertumhuh. Ini merupakan suatu gejala yang khusus hagi sewa diferensial II 
dan yang membedakannya dari sewa diferensial I. Jika investasi-investasi 
kapital tamhahan dilakukan secara berdampingan satu-sama-lain dalam ruang 
pada tanda tamhahan haru dengan kualitas yang layak, sebagai gantinya 
herturut-turut dalam waktu pada tanah yang sama, maka massa persewaan 
semestinya hertumhuh, dan demikian pula sewa rata-rata dari keseluruban areal 
yang dihudi-dayakan, sebagaimana ditunjukkan di muka, namun tidak tingkat 
sewa per acre. Dengan basilnya tetap sama, sejauh yang berkenaan dengan 
massa dan nilai keseluruban produksi dan produk surplus, konsentrasi kapital 
meningkatkan tingkat sewa per acre pada suatu areal yang lehih terbatas, 
sedangkan dalam kondisi-kondisi yang sama terpencarnya di atas suatu areal 
yang lehih hesar, dengan faktor-faktor lain tetap sama, tidak dapat 
memproduksi efek ini. Semakin cara produksi kapitalis herkemhang, namun, 
semakin konsentrasi kapital atas areal yang sama meningkat, sebingga sewa 
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per acre itu naik. Karrenanya di dua negeri di mana harga-harga produksi 
adalah sama, perhedaan-perhedaan antara jenis-jenis tanah sama dan jumlah 
sama kapital diinvestasikan, namun di satu negeri lehih hanyak dalam hentuk 
investasi herturut-turut pada suatu areal terbatas dan di negeri yang lain lehih 
hanyak dalam hentuk investasi-investasi yang terkoordinasi atas suatu areal 
yang lehih luas, sewa per acre dan oleh karena itu harga tanah akan lehih tinggi 
di negeri yang pertama dan lehih rendah di negeri yang kedua, sekalipun 
keseluruban persewaan di kedua negeri itu sama. Perbedaan dalam tingkat- 
tingkat sewa ini dengan demikian tidaik dapat dijelaskan dalam pengetian 
suatu perbedaan dalam kesuburan alami dari jenis-jenis tanah atyaupun dalam 
jumlah kerja yang digunakan, melainkan secara khusus dalam pengertian jenis 
investasi kapital yang herheda-heda. 

Dalam herhicara mengenai suatu produk surplus di sini, kita maksudkan 
hagian integral produksi yang dengannya laha surplus dinyatakan. Namun, 
pada umumnya, kita menganggap produk surplus itu berarti hagian dari 
produksi yang di dengannya keseluruban nilai-lehih dinyatakan, atau dalam 
kasus-kasus khusus hagian yang mewakili laha rata-rata. Pengertian khusus 
yang diperoleb istilab ini dalam kasus kapital penghasil-sewa dapat 
menimbulkan salah-pengertian, sebagaimana kita melibat sebelumnya. 
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BAB 42 

SE^ DIFEEEMSIAL11 - KASUS KEDUA' 
MARfiA PEODUKSl 4 ATUfl 


Harga produksi dapat jatub sedangkan produktivitas pada investasi kapital 
tambaban tetap konstan, turun atau naik. 

I. DENGAN. PRODUKTIYITAS KAPITAL TAMBAKAN 
INYESTASI TETAPKONSTAN 

Ini mengasumsikan babwa produk berbagai jenis tanab, sesuai dengan 
kualitas masing-masing, bertumbub bingga batas yang sama sebagaimana 
kapital yang diinvestasikan ke dalam berbagai jenis tanab itu. Ini berarti, 
dengan perbedaan-perbedaan di antara jenis-jenis tanab itu tetap sama, suatu 
pertumbuban dalam laba surplus serbanding dengan pertumbuban dalam 
investasi kapital. Oleb karena itu, dalam kasus ini, sesuatu investasi surplus 
kapital dalam tanab A tidak mempengarubi sewa diferensial. Atas tanab ini, 
tingkat laba surplus aalab zero (nol); oleb karena itu ia tetap zero, karena telab 
diasumsikan babwa produktivitas kapital tambaban dan karenanya tingkat laba 
surplus tetap konstan. 

Harga produksi yang berlaku dapat jatub dalam asumsi-asumsi ini banya 
manakala faktor yang menentukan berbenti menjadi barga produksi dari A, 
tempat yang tersebut terakbir itu telab diambil oleb tanab B yang berikutnya 
dalam mutu kebaikan atau sesuatu tanab lain yang lebib baik daripada A; yaitu 
kapital ditarik dari A - atau babkan dari A dan B, jika barga produksi dari 
tanab C menjadi yang menentukan - sebingga semua tanab yang rendab 
mutunya tersingkir dari persaingan antara tanab-tanab pengbasil-gandum. 
Kondisi itu ini, dengan asumsi-asumsi tertentu itu, ialab babwa produk 
tambaban dari investasi-investasi kapital tambaban memenubi permintaan, dan 
karenanya produksi dari tanab A yang rendab mutunya, dsb. adalab berlebiban 
bagi persediaan yang diminta. 

Mari kita ambil Tabel II (bal. 753), misalnya, tetrapi mengasumsikan babwa 
sebagai gantinya 20 quarter, 18 guarter kini memenubi permintaan itu. A akan 
tersingkir; B dengan barga produksinya yang 30s. per quarter akan menjadi 
tanab yang menentukan-barga. Sewa diferensial kemudian mengambil bentuk 
berikut ini: 
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Tabel IV 


Jenis 

Tanah 

Ak 

pe 

Kapi 

-tal 

(E) 

La- 

ba 

(E) 

Hap- 

ga 

Ppd- 

duk 

(E) 

Ha- 

sil 

(qp) 

Hap- 

ga 

Jual 

(E) 


Sawa 

Tingkat 

Laba- 

Supplus 

Pen- 

dapat- 

an 

(E) 

Dlm 

Gan- 

dum. 

(qp) 

Dlm 

Uang 

(E) 

B 

1 

5 

1 

G 

4 

1/2 

G 

D 

D 

D 

C 

1 

5 

1 

G 

G 

1/2 

B 

2 

3 

GD% 

D 

1 

5 

1 

G 

G 

1/2 

12 

4 

G 

I2D% 

Total 

3 

15 

3 

IS 

IS 


27 

G 

3 



Keseluruban sewa, oleh karena itu, dibandingkan dengan Tabel II, mestinya 
telab jatuh dari £39 menjadi £9, dan dalam gandum dari 12 quarter menujadi 6 
quarter, sekalipun keseluruban produksi telah banya jatub dengan 2 quarter, 
darfi 20 quarter menjadi 18 quarter. Tingkat laba surplus, diperbitungkan atas 
kapital, mestinya jatub binggas satu-per-tiga dari tingkatnya sebelumnya, dari 
180 persen menjadi 60 persen. Demikian suatu kemerosotan dalam sewa 
gandum maupun sewa uang berlangsung bersama-sama di sini dengan jatubnya 
barga produksi. 

Dibandingtkan dengan Tabel I, terdapat hanya suatu kemerosotan dalam 
sewa uang; sewa gandum dalam kedua kasus itu adalab 6 quarter, tetapi di 
dalam kasus yang satu ini berjumlab £18, dalam kasus yang lainnya menjadi 
£9. Untuk tanab C, sewa gandum telab tetap sama seperti dalam Tabel I. 
Dalam kenyataan, produk dari A telah digantikan di pasar oleh produksi 
tambaban yang diperoleb dari kapital tambaban yang beroperasi secara 
seragam, dan tanah A dengan demikian dikecualikan sebagai suatu pelaku 
produksi yang bersaing, sebagai suatu akibat yang darinya suatu sewa 
diferensial baru I telah terbentuk yang di dalamnya tanah B yang lebih baik 
memainkan peranan yang sama seperti yang dimainkan sebelumnya oleb tanab 
A yang rendab mutunya. Sewa B oleh karena itu mengbilang, sekalipun tiada 
yang berubab dalam perbedaan-perbedaan antara B, C dan D, menurut asumsi 
kita, karena investasi kapital tambaban itu. Bagian produk yang telah 
ditransformasi menjadi sewa jatuh. 

Jika hasil di atas -pemenuban permintaan dengan pengecualian C atau D 
atau kedua-duanya, keadaan mestinya telab mengambil suatu perjalanan yang 
berbeda. Katakan babwa satu-per-tiga investasi kapital telab dilakukan dalam 
C, misalnya: 
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Tabel IVa 










Sewa 


Jenis 

Tanab 

Ak 

pe 

Kapi 

-tal 

(£) 

La- 

ba 

(E) 

Harga 

Ppd- 

duk 

(E) 

Hasil 

(qp) 

Hap- 

ga 

Jual 

(E) 

Pen- 

dapat- 

an 

(E) 

Dlm 

Gan- 

dum. 

(qp) 

Dlm 

Uang 

(E) 

Tingkat 

Laba- 

Surplus 

B 

1 

5 

1 

G 

4 

1/2 

G 

D 

D 

D 

C 

1 

TA 

1/2 

B 

B 

1/2 

13/2 

3 

4/2 

GD% 

D 

1 

5 

1 

G 

G 

1/2 

12 

4 

G 

I2D% 

Tatal 

2 

17/2 

3/2 

21 

21 


31/2 

7 

ID /2 



Di sini produk atas C telab naik dari 6 guarter dalam Tabel IV menjadi 9 
quarter, produk surplusnya dari 2 quarter menjadi 3 quarter, sewa uang dari 
£3 menjadi £4*/2. Namun dibandingkan dengan Tabel II, di mana sewa uang 
adalab £12, dan Tabel I, di mana itu £6, sewa ini sekarang telab turun. Selurub 
persewaan gandum, = 7 quarter, telab jatub dibandingkan dengan Tabel II, di 
mana ia adalab 12 quarter, dan telab naik dalam perbandingan dengan Tabel I, 
di mana ia adalab 6 quarter, dalam uang (£ 10 / 2 ) ia telab jatub dibandingkan 
dengan kedua-duanya (£18 dan £36). 

Jika suatu investasi kapital ketiga sebesar £2/2 telab diterapkan pada tanab 
B, ini pasti akan mengubab jumlab produksi, namun ia akan membiarkan sewa 
itu tidak terpengarub, karena investasi kapital berturut-turut itu diasumsikan 
tidak mengbasilkan sesuatu perbedaan pada jenis tanab yang sama, dan tanab B 
tidak mengbasilkan sewa apapun. 

Jika kita di lain pibak mengasumsikan babwa investasi kapital ketiga terjadi 
atas D dan bukan atas C, maka kita dapatkan: 


Tabel IVb 










Sawa 


Jenis 

Tanab 

Ak 

re 

Kapi 

-tal 

(£) 

La- 

ba 

(E) 

Hapga 

Ppd- 

duk 

(E) 

Hasil 

(qp) 

Hap- 

ga 

Jual 

(E) 

Pen- 

dapat- 

an 

(E) 

Dlm 

Gan- 

dum. 

(qp) 

Dlm 

Uang 

(E) 

Tingkat 

Laba- 

Surplus 

B 

1 

5 

1 

G 

4 

1/2 

G 

D 

D 

D 

C 

1 

5 

1 

G 

G 

1/2 

B 

2 

3 

GD% 

D 

1 

7/2 

1/2 

B 

12 

1/2 

IG 

G 

B 

I2D% 

Total 

3 

17/2 

3/2 

21 

22 


33 

3 

12 
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Di sini selumb produk adalab 22 qr, lebib daripada dua kali lipat dari Tabel 
I, sekalipun kapital yang dikeluarkan di muka banya £17*/2 dibanding £10, 
yaitu kurang dari dua kali lipat. Keseluruban produk juga 2 quarter lebib besar 
ketimbang yang dalam Tabel 11 (1 sekalipun dalam kasus yang tersebut terakbir 
itu kapital yang dikeluarkan di muka adalab lebib besar, yaitu £20. 

Atas tanab D sewa gandum telab bertumbub dari 3 quarter dalam Tabel 1 
menjadi 6 quarter, sedangkan sewa uang tetap sama £9. Sewa gandum untuk 
D telab tetap sama sepergti dalam Tabel 11, yaitu 6 quarter, namun sewa uang 
telab jatub dari £18 menjadi £9. 

Dengan mengambil keseluruban sewa, sewa gandum dalam lVb adalab 8 
quarter, lebib besar daripada dalam Tabel 1, di mana ia adalab 6 quarter, dan 
dalam lva, di mana ia 7 quarter, bagaimanapun ia lebib kecil daripada dalam 
Tabel 11, di mana ia adalab 12 quarter. 

Sewa muang dalam Tabel lVb = £12 adalab lebib besar ketimbang dalam 
lVa = £10/2, dan lebib kecil ketimbang dalam Tabel 1 = £18, dan Tabel 11 = 
£36. 

Agar keseluruban persewaan dalam kondisi-kondisi lVb menjadi sama 
seperti dalam Tabel 1, sekalipun sewa atas B mengbilang, kita mesti 
mempunyai suatu laba surplus £6 lagi, yaitu 4 quarter pada £1/2, yang adalab 
barga produksi baru. Kita kemudian mendapatkan lagi suatu keseluruban 
persewaan sebesar £18, seperti dalam Tabel 1. Besarnya kapital berlebib yang 
diperlukan untuk ini akan berbeda sesuai apakab kita menginvestasikannya 
dalam C atau D, atau membaginya di antara kedua itu. 

Pada C, kapital £5 mengbasilkan 2 quarter produk surplus, dan demikian 
£10 kapital tambaban akan memberikan 4 quarter laba surplus tambaban. Pada 
D, kapital tambaban £5 akan cukup untuk memproduksi 4 quarter sewa 
gandum tambaban, dengan dasar pikiran fundamental babwa produktivitas 
tetap sama untuk investasi-investasi kapital tambaban. Maka kita mendapatkan 
basil-basil sebagai berikut. 
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Tabel IVc 


Jenis 

Tanab 

Acr 

a 

Kapi 

-tal 

(£) 

La 

ba 

(£ 

) 

Hap- 

ga 

Ppd- 

duk 

(£) 

Ha- 

sil 

(qp) 

Hap- 

ga 

Jual 

(£) 

Pen- 

da- 

pat- 

an 

(£) 

Sawa 


Dlm 

Gan- 

dum. 

(qp) 

Dlm 

Uang 

(£) 

Tingkat 

Laba- 

Surplus 

B 

1 

5 

1 

G 

4 

1/2 

G 

D 

D 

D 

C 

1 

15 

3 

IB 

IB 

1/2 

27 

G 

B 

GD% 

D 

1 

TA 

1/2 

B 

12 

1/2 

IB 

G 

B 

I2D% 

Total 

2 

ITA 

5 

/2 

22 

24 


51 

12 

IS 



Tabel IVd 


Jenis 

Tanab 

Ak 

re 

Kapi 

-tal 

(£) 

La- 

ba 

(£) 

Hap- 

ga 

Ppd- 

duk 

(£) 

Ha- 

sil 

(qp) 

Hap- 

ga 

Jual 

(£) 

Peo- 

da- 

patau 

(£) 

Sawa 


Dlm 

Gau- 

dum. 

(qp) 

Dlm 

Uaug 

(£) 

Tiugkat 

Laba- 

Surplus 

B 

1 

5 

1 

G 

4 

1/2 

G 

D 

D 

D 

C 

1 

5 

1 

G 

G 

1/2 

B 

2 

3 

GD% 

D 

1 

12/2 

2/2 

15 

2D 

1/2 

3D 

ID 

15 

I2D% 

Total 

2 

22/2 

4/2 

27 

2D 


45 

12 

IS 



Selumb persewaan uang akan menjadi tepat sepambnya dari yang adanya 
dalam Tabel II, di mana kapital lebiban telab diinvestasikan pada barga-barga 
produksi yang tidak berubab. 

Yang paling penting ialab membandingkan tabel-tabel di atas dengan Tabel 
I. 

Kita mendapatkan babwa keseluruban persewaan uang tetap sama, yaitu 
£18, sekalipun suatu kejatuban separub dalam barga produksi, dari 60s. per 
quarter menjadi 30s., dan sewa gandum telab sesuai dengan itu berlipat dua 
kali, yaitu dari 6 quarter menjadi 12 quarter. Sewa atas B telab mengbilang; 
atas C sewa uang telab naik dengan separubnya dalam IVc, dan jatub dengan 
separub dalam IVd; atas D ia tetap sama, £9, dalam IVc, dan naik dari £9 
menjadi £15 dalam IVd. Produksi telab naik dalam IVc dari 10 quarter 
menjadi 34 quarter, dan dalam IVd menjadi 30 quarter, laba dari £2 menjadi 
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£5V2 dalam IVc dan £4*/2 dalam IVd. Keseluruban investasi kapital telab naik 
dalam kasus yang satu dari £10 menjadi £27/2, dalam yang satunya lagi dari 
£10 menjadi £ 22 / 2 , yaitu dalam kedua kasus menjadi lebib dari dua kali lipat. 
Tingkat sewa, sewa yang diperbitungkan atas kapital yang dikeluarkan di 
muka, adalab selurubnya sama dalam Tabel IV bingga IVd, yang sudab berarti 
babwa tingkat produktivitas untuk kedua investasi kapital berturut-turut itu 
dianggap sebagai tetap sama untuk masing-masing jenis tanab. Namun, 
dibandingkan dengan Tabel I, ia telab jatub bagi rata-rata dari semua jenis 
tanab maupun untuk masing-masing jenis individual. Dalam I ia merupakan 
suatu rata-rata sebesar 180 persen, dalam IVc ia adalab 18/27'^^ xl00 = 65^^^^ 
persen, dan dalam IVd, 18/22^^^ x 100 = 80 persen. Sewa uang rata-rata per 
acre telab naik. Rata-rata sebelumnya, dalam Tabel I, adalab £4/2 per acre atas 
4 acre, sedangkan dalam IVc dan IVd ia kini adalab £6 per acre atas 3 acre. 
Rata-ratanya atas tanab pengbasil-sewa sebelumnya adalab £6 per acre dan 
kini adalab £9. Nilai uang dari sewa per acre dengan demikian telab naik, dan 
mewakili dua kali produk gandum sebelumnya; namun 12 quarter sewa 
gandum kini lebib sedikit dari separub keseluruban produk yang 34 atau 30 
quarter, sedangkan dalam Tabel I 6 quarter merupakan tiga-per-lima dari 
keseluruban produk sebesar 10 quarter. Dengan demikian, sekalipun sewa 
telab turun, sebagai suatu bagian integral dari keseluruban produk, dan secara 
sama jika diperbitungkan atas kapital yang dikeluarkan, nilai uangnya 
diperbitungtkan per acre telab naik, dan nilainya dalam produk lebib-lebib lagi. 
Jika kita ambil tanab D dalam Tabel IVd, ongkos produksi di sini adalab £15, 
dengan kapital yang dikeluarkan £12/2. Sewa uang adalab £15. Dalam 
Tabel I, ongkos produksi atas tanab D yang sama ialab £3, kapital yang 
dikeluarkan £2/2, sewa uang £9, yang tersebut terakbir dengan demikian adalab 
tiga kali lipat ongkos produksi dan bampir empat kali lipat kapital itu. Dalam 
Tabel IVd, sewa uang sebesar £15 untuk D nyaris sepenubnya setara dengan 
ongkos produksi dan banya satu-per-lima lebib besar ketimbang kapital itu. 
Namun begitu sewa per acre adalab dua-per-tiga lebib besar, £15 gantinya £9. 
Dalam Tabel I sewa gandum sebesar 3 quarter adalab tiga-per-empat 
keseluruban produk sebesar 4 quarter, dalam IVd, pada 10 quarter, ia adalab 
separub dari keseluruban produk (20 quarter) dari acre D. Ini menunjukkan 
bagaimana nilai uang dan nilai gandum dari sewa per acre dapat meningkat, 
sekalipun ini merupakan suatu bagian integral yang lebib kecil dari 
keseluruban basil dan telab jatub dalam bubungan dengan kapital yang 
dikeluarkan di muka. 

Dalam Tabel I, nilai keseluruban produk adalab £30; sewa £18, lebib 
daripada separub dari ini. Dalam IVd nilai keseluruban produk ialab £45. sewa 
pada £18 adalab kurang dari separubnya. 
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Sebab mengapa sekalipuyn kejatuban sebesar ElYi per guarter dalam barga 
itu, yaitu suatu kejatuban sebesar 50 persen, dan sekalipun penyiutan tanab 
dalam persaingan dari 4 acre menjadi 3, keseluruban sewa uang tetap sama 
sedangkan sewa gandum berlipat dua kali, sewa gandum dan sewa uang kedua- 
duanya naik manakala diperbitungkan per acre, terletak dalam kenyataan 
babwa lebib banyak quarter produk surplus telab diproduksi. Harga gandum 
jatub dengan 50 persen, produk surplus bertumbub dengan 100 persen. Namun 
agar menimbulkan basil ini, keseluruban produksi mesti bertumbub dengan 
satu faktor tiga, dengan kondisi-kondisi yang telab kita tetapkan, dan investasi 
kapital pada jenis-jenis tanab yang lebib baik mesti lebib daripada dua kali 
lipat. Proporsi yang dengannya yang tersebut terakbir itu mesti bertumbub 
bergantung pertama-tama dan terutama sekali pada bagaimana kapital 
tambaban dibagi di antara jenis-jenis tanab yang lebib baik dan yang terbaik, 
dengan selalu mengasumsikan babwa produktivitas kapital pada setiap jenis 
tanab bertumbub sebanding dengan besarnya kapital itu. 

Jika kejatubabn dalam barga produksi lebib kecil, lebib sedikit kapital 
tambaban yang akan diperlukan untuk memproduksi sewa uang yang sama. 
Jika suatu persediaan lebib besar diperlukan untuk mendesak A keluar dari 
pembudi-dayaan - dan ini bergantung tidak saja pada produk per acre dari A 
melainkan juga pada bagian sebanding yang dikeluarkan A dari keseluruban 
areal yang dibudi-dayakan jika oleb karena itu suatu massa lebib besar kapital 
tambaban juga diperlukan atas tanab yang lebib baik daripada A, sewa uang 
dan sewa gandum akan bertumbub lebib jaub lagi, dengan bal-bal lain tetap 
sama, sekalipun kedua-duanya telab lenyap di atas tanab B. 

Jika kapital yang mengbilang dari A adalab £5, kedua tabel yang mesti 
dibandingkan dalam kasus ini ialab II dan IVd. Keseluruban produk akan 
bertumbub dari 20 quarter menjadi 30 quarter. Sewa uang banya akan separub 
besamya, £18 sebagai gantinya £36; sewa gandum akan sama pada 12 quarter. 

Jika suatu keseluruban produk dari 44 quarter - £66 dapat diproduksi atas 
D dengan suatu kapital sebesar £27*/2 -sesuai dengan rasio lama untuk D, 4 
quarter untuk kapital £ 2 / 2 - keseluruban persewaan kembali akan mencapai 
tingkat Tabel II, dan tabel itu kini akan menjadi sebagai berikut: 


Jenis 

Tanah 

Kapital (£) 

Hasil (qr) 

Sawa Gandum 
(qp) 

Sawa Uang 
(E) 

B 

5 

4 

D 

D 

C 

5 

G 

2 

3 

D 

27/2 

44 

22 

33 

Total 

37/2 

54 

24 

3G 


Produksi total akan menjadi 54 quarter dibandingkan dengan 20 quarter 
dalam Tabel II, sedangkan sewa uang akan tetap sama, £36. Namun 
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keseluruban kapital akan menjadi £37*72, sedangkan dalam Tabel II £20. 
Kapital yang dikeluarkan di muka semestinya bampir dua kali lipat, sewa uang 
semestinya tetap sama. Demikian jika barga jatub sebagai akibat investasi 
kapital uang lebiban/ekses atas tanab-tanab yang mengbasilkan sewa yang 
lebib tinggi, yaitu semuanya kecuali A, sedangkan produktivitas tetap sama, 
maka keseluruban kapital cenderung tidak bertumbub dalam perbandingan 
yang sama seperti produksi dan sewa gandum; sebingga kejatuban dalam sewa 
uang yang diakibatkan oleb jatubnya barga dapat diseimbangkan dengan suatu 
kenaikan dalam sewa gandum. Hukum yang sama juga tampak dalam cara 
kapital yang dikeluarkan di muka mesti lebib besar dalam perbandingan babwa 
ia lebib berlaku pada C daripada pada D, lebib pada tanab yang mengbasilkan 
lebib sedikit sewa ketimbang yang mengbasilkan lebib banyak sewa. Ini 
semata-mata karena sebab berikut ini. Agar sewa uang tetap sama atau naik, 
suatu kuantitas tambaban yang tertentu dari produk surplus mesti diproduksi, 
dan ini memerlukan lebib sedikit kapital, dengan semakin besarnya kesuburan 
tanab-tanab yang mengbasilkan produk tambaban. Jika perbedaan-perbedaan 
antara B dan C, dan C dan D, adalab lebib besar lagi, lebib sedikitlab kapital 
tambaban yang akan diperlukan. Proporsi kbusus itu bergantung (I) pada rasio 
yang dengannya barga jatub, dengan demikian pada perbedaan antara B, yang 
kini adalab tanab yang tidak-mengbasilkan-sewa, dan A, yang telab 
digantikannya; (2) pada rasio perbedaan-perbedaan antara jenis-jenis tanab 
yang lebib baik, dari B ke atas; (3) pada jumlab kapital tambaban yang baru 
diinvestasikan; dan (4) pada pendistribusiannya atas berbagai kualitas tanab. 

Kita melibat dalam kenyataan babwa bukum ini tidak menyatakan apapun 
kecuali yang sudab dikembangkan dalam kasus pertama: babwa apabila barga 
produksi tertentu, apapun tingkatnya, sewa dapat naik sebagai akibat investasi 
kapital tambaban. Karena basil pengecualian A dari pembudi-dayaan adalab 
suatu sewa diferensial baru I dengan B sekarang sebagai tanab terburuk dan 
£I */2 per acre sebagai barga produksi baru. Ini sama benarnya bagi Tabel IV 
seperti bagi Tabel II. Adalab merupakan bukum yang sama, semata-mata 
babwa tanab B dianggap sebagai titik-pangkal gantinya tanab A dan barga 
produksi £1/2 gantinya £3. 

Ini penting di sini banya untuk sebab berikut ini. Sejaub sekian dan sekian 
kapital tambaban diperlukan untuk menarik kapiral dari tanab A dan mengatasi 
suplai tanpanya, adalab jelas babwa ini dapat dibarengi dengan suatu kenaikan, 
suatu penurunan, atau suatu sewa per acre yang stabil., kalau tidak pada semua 
tanab, maka sekurang-kurangnya pada beberapa, dan bagi rata-rata tanab yang 
digarap. Kita telab melibat babwa sewa gandum dan sewa uang tidak 
berkelakuan dalam cara yang sama. Namun, banya tradisi yang masib 
memberikan sewa gandum sesuatu peranan dalam perekonomian. Orang dapat 
juga membuktikan babwa seorang pengusaba manufaktur dapat membeli jaub 
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lebih banyak dari benangnya sendiri dengan suatu laba sebesar £5 daripada 
yang ia sebelumnya dapat lakukan dengan suatu laba sebesar £10. Ini 
bagaimanapun menunjukkan babwa tuan yang memiliki-tanab, jika juga 
memiliki atau mempunyai suatu sabam dalam manufaktur, penyulingan gula, 
penyulingan minuman keras, dsb., masib dapat mendapatkan laba yang sangat 
besar selagi sewa jatub, sebagai produsen baban-baban mentab mereka 
sendiri.' 

2. JATUKNYA SUATU TINGKAT PRODUKTIYITAS UNTUK 
KAPITAL TAMBAKAN. 

Tiada sesuatu yang baru yang terlibat di sini kecuali barga produksi juga 
dapat jatub, seperti dalam kasus yang dibabas terakbir, jika investasi-investasi 
kapital tambaban dalam jenis-jenis tanab yang lebib baik daripada A 
menjadikan produk A berlebiban dan karenanya menjadikan kapital ditarik dari 
A, atau jika A diterapkan pada produksi suatu tanaman lain. Hal ini sudab 
didiskusikan bingga tuntas. Kita telab menunjukkan bagaimana sewa gandum 
dan sewa uang per acre dapat bertumbub, merosot, atau tetap sama. Untuk 
kemudaban perbandingan, kita lebib dulu mereproduksi: 


' Suatu kasalaban parbitungan tardapat di tabal-tabal IVa bingga IVd di atas manjadikan 
pangarjaan kambali tabal-tabal itu parlu dilakukan. Ini sama sakali tidak mampangarubi 
pBrspBktif-pBrspaktif taari yang dikambangkan dari tabal-tabal itu, namun di babarapa 
tampat mangakibatkan rasia-rasia bilangan yang mangarikan bagi praduksi par acra. Babkan 
ini pada dasarnya tidak manimbulkan kabaratan. Adalab lazim sakali dalam pata-pata raliaf 
dan tapagrafi manggunakan suatu skala yang sangat labib basar untuk dimansi yartikal 
daripada untuk dimansi burisuntal. SasBarang yang masib marasa babwa parasaan- 
parasaan agrarianya talab dicidarai babas untuk mangkalikan jumlab acra dangan suatu 
angka yang manjadi pilibannya. Dalam Tabal I, salanjutnya, sabagai gantinya I, 2, 3 kwartar 
par acra, kita dapat mangajukan ID, I2D, 14, IG busliBl (S busbel - I guartBr), yang akan 
mampar-tabankan angka-angka yang didarwasi darinya dalam tabal-tabal lainnya di dalam 
batas yang mungkin: basilnya, bubungan antara kanaikan dan sawa dan kanaikan dalam 
kapital, masib mangbasilkan yang tapat sama. Ini talab dilakukan dalam tabal-tabal yang 
ditambabkan alab aditar dalam bab barikutnya. -F.E. 
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Tabel I [a] 


Jenis 

Tanab 

Acr 

e 

Kapi 

-tal 

(E) 

La- 

ba 

(E) 

Narga 
Preduk 
(per qr) 

Nasil 

(qp) 

Sewa 

gandum 

(qp) 

Sew 

a 

uan 

g 

(E) 

Tingkat 

Laba- 

Surplus 

A 

1 

lYi 

/2 

3 

1 

D 

D 

D 

B 

1 

T/i 

/2 

1/2 

2 

1 

3 

I2D% 

C 

1 

T/i 

/2 

1 

3 

2 

G 

24D% 

D 

1 

T/i 

/2 


4 

3 

B 

3GD% 

Total 

4 

ID 



ID 

G 

IG 

l&D% 

rata- 

rata 


Jika kita mengasumsikan sekarang babwa suatu bilangan 16 qr dipasok oleb B, 
C dan D, dengan suatu tingkat produktivitas yang menurun, sudab cukup untuk 
menyingkirkan A dari pembudi-dayaan, maka Tabel III sekarang 
ditransformasi menjadi yang berikut ini: 


TabelV 


Jenis 

Tanab 

Ak- 

re 

lnvestas 

iKapital 

(E) 

La- 

ba 

(E) 

Nasil (qr) 

Har 

ga 

jual 

(E) 

Penda 

-pat- 

an 

(E) 

Sewa 

gan- 

dum 

(qp) 

Se- 

wa 

uan 

g 

(E) 

Tingkat 

Laba- 

Surplus 

B 

1 

2/2+2% 

1 

2+I/2=3/2 

|5/7 

G 

D 

D 

D 

C 

1 

2/2+2% 

1 

3+2=5 

|5/7 

GV7 

1 % 

2^/7 

5I^^Vd 

D 

1 

2/2+2% 

1 

4+3/2=7/2 

|5/7 

I2G/7 

4 

gG/7 

I37'^Vd 











Tutal 

S 

15 


IG 


2y3/7 

5/2 

g3/7 

B4^^Yd 

rata- 

rata 


Di sini, dengan suatu tingkat produktivitas yang menurun atas kapital-kapital 
tambaban dan suatu kemerosotan yang berbeda pasda berbagai jenis tanab, 
barga produksi yang menentukan telab jatub dari £3 menjadi £1^^’ Investasi 
kapital telab naik dengan separubnya, dari £10 menjadi £15. Sewa uang telab 
jatub dengan bampir separub, dari £18 menjadi £9^^^, namun sewa gandum 
banya dengan se-per-duabelas, dari 6 quarter menjadi 5V2 quarter. 
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Keselumban produk telab naik dari 10 guarter menjadi 16 guarter, atau 
dengan 60 persen. Sewa gandum agak di atas seper-tiga dari keseluruban 
produk. Kapital yang dikeluarkan di muka berada dalam rasio 15:19^^^ dengan 
sewa uang, sedangkan rasio sebelumnya adalab 10:18. 

3. KENAIKAN TINGKAT PRODUKTIYITAS UNTUK 

KAPITAL TAMBAKAN 

Ini dibedakan dari varian 1 pada awal bab ini, di mana barga produksi jatub 
sedangkan tingkat produktivitas tetap sama, semata-mata dengan cara babwa, 
jika suatu produk tambaban tertentu diperlukan untuk menyingkirkan tanab A 
dari pembudi-dayaan, maka hal ini terjadi dengan lebib cepat dalam kasus 
sekarang. 

Manakala produktivitas investasi-investasi kapital tambaban jatub maupun 
manakala ia naik, pengarub proses ini dapat sangat tidak merata, sesuai dengan 
bagaimana investasi-investasi itu didistribusikan atas berbagai jenis tanab. 
Bergantung pada apakab pengarub yang berbeda-beda ini cenderung untuk 
meratakan perbedaan-perbedaan atau mengintensifkannya, sewa diferensial 
atas jenis-jenis tanab lebib baik akan jatub atau naik, dan demikian juga, oleb 
karena itu, keseluruban persewaan itu, sebagaimana sudab menjadi balnya 
dengan sewa diferensial 1. Selanjutnya, segala sesuatu bergantung pada ukuran 
areal tanab dan kapital yang telab digantikan dengan A, maupun atas jumlab 
kapital relatif yang mesti dikeluarkan di muka, dengan produktivitas yang naik, 
untuk memasok produk lebiban yang mesti memenubi permintaan itu. 

Satu-satunya hal yang layak diselidiki di sini, dan ini membawa kita 
kembali pada analisis mengenai bagaimana laba diferensial ini ditransformasi 
menjadi sewa diferensial, adalab sebagai berikut. 

Dalam kasus pertama, di mana barga produksi tetap sama, kapital lebiban 
yang mungkin diinvestasi pada tanab A tidak penting bagi sewa diferensial itu 
sendiri, karena kini seperti sebelumnya tanab A tidak mengbasilkan sewa, 
barga produknya tetap sama dan terus menentukan pasar. 

Dalam kasus kedua, varian 1, di mana barga produksi jatub dengan tingkat 
produktivitas tetap sama, tanab A tidak-bisa-tidak tersingkir, dan lebib-lebib 
lagi begitu dalam varian 11 (barga produksi yang jatub dengan suatu tingkat 
produktivitas yang jatub), karena kalau tidak begitu kapital lebiban atas tanab 
A tidak-bisa-tidak akan meningkatkan barga produksi. Namun, di sini, dalam 
varian 111 dari kasus kedua, di mana barga produksi jatub karena produktivitas 
kapital lebiban itu naik, kapital tambaban ini dalam situasi-situasi tertentu 
dapat diinvestasikan sama-sama baiknya dalam tanab A seperti dalam jenis- 
jenis tanab yang lebib baik. 

Kita akau mengasumsikan babwa suatu kapital ElYi tambaban 
diinvestasikan dalam tanab A memproduksi Wi quarter gantinya 1 quarter. 
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TabelVI 


Je- 

nis 

Ta- 

nah 

Ak 

PE 

Kapital 

(E) 

La 

ba 

(E 

) 

Hap- 

ga 

Ppd- 

duk 

(E) 

Hasil 

(qp) 

Hap- 

ga 

jual 

(E) 

Pan- 

da- 

pat- 

an 

(E) 

Sawa 


qp 

(E 

) 

Ting- 

kat 

Laba- 

Sup- 

plus 

A 

1 

2/2+2/2=5 

1 

G 


^B/ll 

G 

D 

D 

D 

B 

1 

2/2+2/2=5 

1 

G 

2+2 

2/5_^Z/5 

|8/ll 

12 


G 

I2D%D 

C 

1 

2/2+2/2=5 

1 

G 

2+2^^^=G 

3/5 

| 8 /ll 

IG 

42/5 

12 

24D% 

D 

1 

2/2+2/2=5 

1 

G 

4+2^^^=?^ 

/5 

|8/ll 

24 

g3/5 

IG 

2GD% 

Total 

4 

2D 

4 

24 

22 


GD 

131/5 

DG 

24D% 


Seperti juga Tabel I dasar, tabel ini juga mesti dibandingkan dengan Tabel 
II, di mana investasi kapital yang duakali lipat dikombinasikan dengan 
produktivitas konstan sebanding dengan kapital yang diinvestasikan. 

Berdasarkan asumsi kita, barga produksi yang menentukan jatub. Jika ia 
mesti tetap konstan, pada £3, tanab yang terburuk, yang sebelumnya, dengan 
suatu investasi kapital yang banya £ 2 */ 2 , tidak mengbasilkan sesuatu sewa, kini 
akan mengbasilkan suatu sewa tanpa menarik suatu tanab yang masib rendab 
mutunya ke dalam pembudi-dayaan; alasan untuk ini ialab babwa produktivitas 
akan meningkat atas tanab yang sama, sekalipun banya untuk satu bagian dari 
kapital itu, dan tidak untuk kapital asli itu. £3 pertama dalam ongkos produksi 
mendatangkan I quarter, £3 kedua mendatangkan l'^^ quarter, keseluruban 
produk sebesar 2/2 quarter, namun, kini dijual menurut barga rata-ratanya. 
Karena tingkat produktivitas bertumbub dengan investasi kapital tambaban, ini 
berarti suatu perbaikan. Itu dapat terdiri atas penggunaan lebib banyak kapital 
sesunggubnya bagi setiap acre (lebib banyak pupuk, lebib banyak kerja yang 
dimekaninasi, dsb.) atau babkan dalam kenyataan babwa banya dengan kapital 
tambaban ini suatu invetasi kapital yang secarea kualitatif berbeda dan lebib 
produktif dapat dibasilkan. Dalam kedua kasus itu, suatu produk sebesar 2/2 
quarter diperoleb untuk suatu pengeluaran kapital £5 per acre, sedangkan 
dengan separub investasi kapital ini, £2/2, produknya banya I quarter. Dengan 
mengenyampingkan kondisi-kondisi pasar peraliban, produk tanab A dapat 
terus dijual dengan suatu barga produksi yang lebib tinggi, gantinya menurut 
barga rata-rata baru, banya jika suatu areal penting dari tanab kelas A terus 
dibudi-dayakan dengan suatu kapital yang banya £2/2 per acre. Namun segera 
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setelab proporsi baru dari £5 per acre, dan karenanya cara operasi yang 
diperbaiki ini, menjadi universal, maka barga produksi yang menentukan 
mestinya jatub menjadi Perbedaan antara dua bagian kapital itu akan 
mengbilang, dan kemudian satu acre A yang telab digarap dengan suatu kapital 
yang banya £ 2*/2 per acre menjadi tidak normal dan tidak akan digarap menurut 
kondisi-kondisi produksi baru itu. Perbedaan tidak lagi antara produk-produk 
dari berbagai bagian kapital atas acre yang sama, melainkan lebib antara suatu 
investasi keseluruban kaptal yang memuaskan per acre dan suatu yang tidak 
memuaskan. Dari sini kita dapat mengetabui, pertama-tama, bagaimana tatkala 
suatu jumlab besar pengusaba pertanian tidak mempunyai cukup kapital (ini 
mesti suatu jumlab yang besar, karena suatu jumlab kecil akan semata-mata 
dipaksa untuk menjual di bawab barga produksi mereka), ini mempunyai 
akibat yang tepat sama seperti diferensiasi jenis-jenis tanab itu sendiri dalam 
suatu rentetan yang berkurang. Semakin buruk jenis pertanian atas tanab yang 
lebib buruk meningkatkan sewa atas tanab yang lebib baik; ia babkan dapat 
menciptakan suatu sewa atas tanab yang dibudi-dayakan lebib baik dari 
kualitas yang sama buruknya, yang kalau tidak ini tak akan dibasilkannya. 
Kedua, kita mengetabui bagaimana sewa diferensial, sejaub ia labir dari 
investasi-investasi kapital berturut-turut atas keseluruban areal yang sama, 
sesunggubnya telab direduksi bingga suatu rata-rata yang di dalamnya 
pengarub-pengarub investasi kapital yang berbeda-beda tidak dapat lagi 
dikenali atau dibedakan. Mereka tidak mengbasilkan sewa atas tanab-tanab 
terburuk, melainkan lebib, (1) membuat barga rata-rata dari barga keseluruban 
produk, misalnya pada satu acre tanab A, menjadi barga baru yang 
menentukan/berlaku, dan (2) menyugubkan diri mereka sebagai perubaban- 
perubaban dalam jumlab keseluruban kapital per acre yang diperlukan dalam 
kondisi-kondisi baru bagi pemudi-dayaan yang memuaskan dari tanab ini, di 
mana investasi-investasi kapital individual berturut-turut dan pengarub- 
pengarub masing-masing melebur secara tidak dapat dibeda-bedakan menjadi 
satu. Maka hal yang sama berlaku dengan sewa diferensial tertentu dari jenis- 
jenis tanab yang lebib baik. Ini betapapun ditentukan oleb perbedaan antara 
produk rata-rata dari jenis tanab bersangkutan dan produk tanab terburuk, 
dalam suatu situasi di mana suatu peningkatan investasi kapital kini telab 
menjadi wajar. 

Tiada tanab mengbasilkan sesuatu produk tanpa suatu investasi kapital. Ini 
adalab benar babkan dalam kasus sewa diferensial sederbana, sewa diferensial 
I. Manakala dikatakan babwa 1 acre tanab A, tanab yang menentukan barga 
produksi, mengbasilkan sekian dan sekian produk pada barga ini atau barga itu, 
dan babwa jenis-jenis tanab yang baik, B, C dan D, mengbasilkan sekian dan 
sekian banyak produk diferensial dan karenanya, pada barga yang menentukan, 
sekian dan sekian banyak sewa-tanab, ini selalu mengasumsikan babwa suatu 
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kapital tertentu telab digunakan, yaitu babwa dipandang wajar dengan kondisi- 
kondisi produksi tertentu itu. Tepat sebagaimana dalam industri suatu kapital 
minimum tertentu diperlukan dalam setiap jenis bisnis untuk memproduksi 
komoditi menurut barga produksinya. 

Jika minimum ini berubab sebagai suatu akibat investasi kapital berturut- 
turut atas tanab yang sama, untuk mempengarubi perbaikan, itu terjadi banya 
secara berangsung-angsur. Selama suatu jumlab tertentu acre A, misalnya, 
tidak menerima kapital kerja tambaban ini, sewa atas acre A yang dibudi- 
dayakan secara lebib baik dibasilkan karena barga produksi telab tetap konstan, 
sedangkan sewa atas semua jenis tanab yang lebib baik B, C dan D dengan 
begitu telab meningkat. Namun segera setelab jenis baru pembudi-dayaan telab 
cukup tersebar untuk menjadi wajar, dan bagian tanab A yang tidak memiliki 
yang sekarang merupakan kapital kerja rata-rata mesti menjual di bawab barga 
produksi individualnya, yaitu di bawab laba rata-rata. 

Dengan suatu barga produksi yang turun, hal ini terjadi babkan ketika 
produktivitas kapital tambaban itu merosot, segera setelab meningkatnya 
investasi kapital membuat keseluruban produk yang diperlukan dipasok oleb 
jenis-jenis tanab yang lebib baik, sebingga kapital kerja A, misalnya, ditarik 
kembali dan A tidak lagi bersaing dalam produksi produk tertentu ini, gandum 
misalnya. Jumlab kapital yang kemudian digunakan rata-rata pada tanab B 
yang lebib baik, yang kini menentukan barga, kini ditetapkan sebagai jumlab 
yang wajar; dan dalam berbicara tentang kesuburan tanab yang berbeda-beda, 
kita mengasumsikan babwa ini adalab kuantitas kapital baru yang wajar yang 
digunakan per acre. 

Di lain pibak adalab jelas babwa investasi kapital rata-rata ini, misalnya £8 
per acre sebelum tabun 1848 di Inggris dan £12 per acre kemudian, adalab 
yang memberikan yang baku ketika kontrak-kontrak persewaan disusun. Bagi 
pengusaba pertanian yang mengeluarkan lebib banyak, laba surplus tidak 
ditransformasi menjadi sewa selama durasi persewaan kitu. Apakab ini terjadi 
manakala kontrak itu jatub-waktu akan bergantung pada peraingan para 
pengusaba pertanian yang berada dalam suatu posisi untuk melakukan 
pengeluaran tambaban di muka yang sama. Kita tidak merujuk di sini pada 
perbaikan permanen kepada tanab itu, yang terus memberikan suatu 
peningkatan produk dengan pengeluaran kapital yang sama atau babkan 
pengeluaran kapital yang berkurang. Sekalipun ini merupakan produk kapital, 
mereka beroperasi tepat sebagai kualitas diferensial alami tanab itu. 

Oleb karena itu kita mengetabui bagaimana sewa diferensial II menyangkut 
suatu unsur yang tidak berkembang seperti itu dalam kasus sewa diferensial, 
karena ini dapat berkanjang secara bebas dari sesuatu perubaban dalam 
investasi kapital wajar per acre. Di lain pibak basil-basil investasi-investasi 
kapital yang berbeda-beda atas tanab A yang menentukan-barga dikaburkan. 
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produk mereka semata-mata muncul sebagai produk rata-rata yang wajar per 
acre. Di lain pibak terdapat suatu perubaban dalam minimum normal atau 
ukuran rata-rata pengeluaran kapital per acre, sebingga perubabaan ini tampil 
sebagai suatu sifat tanab itu. Akbirnya terdapat suatu perbedaan dalam cara 
laba surplus ditransformasi menjadi bentuk sewa. 

Tabel VI juga menunjukkan, manakala dibandingkan dengan Tabel-tabel I 
dan II, babwa sewa gandum telab naik bingga lebib daripada dua kali jika 
dibandingkan dengan Tabel I, dan dengan lYi quarter dibandingkan dengan 
Tabel II; sedangkan sewa uang telab dua kali lipat jika dibandingkan dengan I, 
namun tidak berubab dari II. la mestinya bertumbub secara signifikan jika 
kapital tambaban itu telab jatub lebib banyak pada jenis-jenis tanab yang lebib 
baik, atau secara bergantian jika pengarub dari kapital tambaban telab lebib 
kecil atas A, sebingga barga rata-rata yang berlaku per acre dari A adalab lebib 
tinggi (selalu dengan menganggap pra-kondisi lainnya tetap sama). 

Jika kenaikan dalam kesuburan sebagai suatu akibat dari kapital tambaban 
mempunyai suatu pengarub yang membedakan atas jenis-jenis tanab yang 
berbeda-beda, maka ini akan menimbulkan suatu perubaban dalam sewa 
diferensial mereka. 

Yang betapapun telab dibuktikan ialab babwa manakala barga produksi 
turun sebagai suatu akibat dari suatu tingkat produktivitas yang naik pada 
investasi kapital tambaban -yaitu, segera setelab produktivitas ini bertumbub 
dalam suatu rasio yang lebib tinggi daripada pengeluaran kapital di muka- 
sewa per acre untuk investasi kapital yang dua kali lipat, katakan, mungkin 
tidak banya dua kali lipat, tetapi dapat lebib dari dua kali lipat. Betapapun, ia 
dapat juga jatub, jika barga produksi mesti jatub banyak lebib rendab sebagai 
suatu basil dari suatu pertumbuban cepat dan produktivitas pada tanab A. 

Mari kita mengasumsikan babwa investasi-investasi kapital tambaban, pada 
B dan C misalnya, tidak meningkatkan produktivitas dalam perbandingan yang 
sama seperti pada A, sebingga perbedaan-perbedaan proporsional untuk B dan 
C akan menurun dan pertumbuban dalam produk tidak akan menggantikan 
kerugian bagi barga yang jatub itu. Sewa atas D kemudian akan naik dan atas B 
dan C jatub, jika dibandingkan dengan kasus Tabel II itu. 
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TabelVla 


Je- 

nis 

ta- 

nah 

Ak- 

PE 

Kapital 

(E) 

La 

ba 

(E 

) 

Nasil 

par 

acra 

Hap- 

ga 

Jual 

(E) 

Pan- 

da- 

pat- 

an 

(E) 

Sawa 

Gan- 

Dum 

(qp) 

Sa- 

wa 

uang 

(£) 

A 

1 

2/2+2/2=5 

1 

1+3=4 

1/2 

G 

D 

D 

B 

1 

2/2+2/2=5 

1 

2+2/2=4/2 

1/2 


/2 

3/4 

C 

1 

2/2+2/2=5 

1 

3+5=8 

1/2 

12 

4 

G 

D 

1 

2/2+2/2=5 

1 

4+l2=IG 

1/2 

24 

12 

IG 

Total 

4 

2D 


32/2 



IG /2 

243/4 


Sewa uang itu, akbirnya, akan naik jika, dengan kenaikan proporsional yang 
sama dalam kesuburan, lebib banyak kapital tambaban telab digunakan untuk 
tanab-tanab yang lebib baik daripada pada A, atau jika investasi-investasi 
kapital tambaban pada tanab-tanab yang lebib baik dilakukan dengan suatu 
tingkat produktivitas yang meningkat. Dalam kedua kasus perbedaan- 
perbedaan akan tumbub. 

Sewa tanab itu jatub jika perbaikan yang dibasilkan dari investasi kapital 
tambaban mereduksi perbedaan-perbedaan itu, kesemuanya ataupun beberapa, 
dengan mempunyai lebib banyak pengarub atas A daripada atas B dan C. 
Apakab sewa gandum naik, jatub atau tetap tidak bergerak bergantung pada 
derajat ketidak-rataan pengarub ini. 

Sewa uang naik, dan sewa gandum dengannya, jika lebib banyak kapital 
ditambabkan pada tanab yang mengbasilkan-sewa ketimbang pada tanab yang 
tidak-mengbasilkan-sewa, dalam kondisi di mana perbedaan-perbedaan 
proporsional dalam kesuburan tambaban tetap sama, dan lebib banyak kapital 
ditambabkan pada tanab-tanab dengan sewa lebib tinggi daripada yang dengan 
sewa lebib rendab, atau jika, dengan kapital tambaban yang sama, kesuburan 
atas tanab-tanab yang lebib baik dan terbaik bertumbub lebib banyak daripada 
atas tanab A. Memang, dalam hal tersebut terakbir, sewa naik dalam bubungan 
dengan derajat yang kepadanya peningkatan dalam kesuburan adalab lebib 
besar dalam kategori-kategori tanab yang lebib unggul daripada dalam kategori 
tanab yang lebib rendab mutunya. 

Namun, dalam semua situasi sewa mengalami suatu kenaikan relatif jika 
peningkatan kesuburan merupakan basil dari suatu tambaban kapital baru dan 
tidak semata-mata dari peningkatan kesuburan untuk suatu investasi kapital 
konstan. Ini merupakan titik pandangan mutlak, dan ia menunjukkan 
bagaimana, seperti dalam semua kasus lebib dini, sewa per acre, dan kini sewa 
lebib tinggi per acre (seperti dalam kasus sewa diferensial I, sewa atas selurub 
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areal yang dibudi-dayakan -tingkat dari persewaan rata-rata), adalab basil 
peningkatan investasi kapital atas tanab itu, apakab ini berfungsi dengan suatu 
tingkat produktivitas yang konstan dalam suatu situasi barga yang konstan atau 
yang jatub, atau dengan suatu tingkat produktivitas yang meningkat dalam 
suatu situasi barga yang konstan atau yang jatub. Bagi asumsi kita mengenai 
suatu barga konstan dengan suatu tingkat produktivitas yang konstan, jatub 
atau naik bagi kapital tambaban, dan suatu barga yang jatub dengan suatu 
tingkat produktivitas yang konstan, jatub atau naik, dapat direduksi pada 
asumsi suatu tingkat produktivitas yang konstan bagi kapital lebiban dalam 
suatu situasi barga yang konstan atau yang jatub, suatu tingkat produktivitas 
yang turun dalam suatu situasi barga yang konstan atau yang jatub, suatu 
tingkat produktivitas yang naik dengan barga yang konstan dan yang jatub. 
Sekalipun dalam semua kasus ini sewa dapat tetap tidak bergerak atau babkan 
jatub, ia akan jatub lebib jaub jika penggunaan kapital tambaban, dan kondisi- 
kondisi yang tidak berubab, tidak merupakan kondisi bagi kesuburan yang 
lebib tinggi. Kapital tambaban itu kemudian selalu menjadi sebab dari suatu 
tingkat sewa yang relatif tinggi, sekalipun ini mungkin telab jatub dalam arti 
mutlak. 
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BAB 43:: 

SEMA D1FEE.ENS1AL 11 - KASUS KET16. 
NAlKNfA HAR6A PRO'DUKSl. HAS1L 


(Suatu harga produksi yang naik mengandaikan suatu kemerosotan dalam 
produktivitas atas kualitas tanah yang paling rendah, yang tidak membayar 
sewa. Harga produksi yang kita pakai sebagai harga yang menentukan dapat 
naik di atas £3 per quarter hanya jika £2*/2 yang diinvestasikan pada A 
memproduksi kurang dari 1 quarter, atau £5 kurang dari 2 quarter, atau jika 
suatu tanah yang lehih huruk lagi daripada A mesti dihudi-dayakan. 

Dengan produktivitas investasi kapital kedua tetap sama atau hahkan naik, 
hal ini hanya akan mungkin jika produktivitas investasi kapital £ 2/2 pertama 
telah merosot. Hal ini cukup sering dijumpai. Misalnya, jika tanah-lapisan-atas 
yang kehahisan kesuburannya memberikan hasil yang berkurang pada 
pembajakan dangkal, selama metode lama pemhudi-dayaan diperta-hankan, 
hingga lapisan-tanah-hawah berikutnya memasok hasil-hasil yang lehih tinggi 
daripada sebelumnya ketika teknik-teknik rasional menyehahkan 
pembalikannya. Namun, sesunggubnya kasus khusus ini tidak termasuk di sini. 
Jatubnya produktivitas investasi kapital £2/2 pertama mengakibatkan suatu 
kejatuban dalam sewa diferensial I untuk jenis-jenis tanah yang lehih haik, 
hahkan apabila kondisi-kondisi di sana dianggap sebagai analog; di sini, 
namun, kita hanya berurusan dengan sewa diferensial II. Namun karena kasus 
khusus yang sekarang tidak dapat dibasilkan kecuali kita mengasumsikan 
hahwa sewa diferensial II sudah ada, karena ia sesung guhnya mewakili 
dampak atas II akan suatu modifikasi dalam sewa diferensial I, kita akan 
memberikan suatu contoh mengenainya. 
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TabelVII 
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/2 

1 
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23/7 

24 
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IG 
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2D 
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GD 
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SG 
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Sewa maupun hasil adalab sama dalam pengertian uang seperti dalam Tabel 
II. Peningkatan harga produksi yang menentukan secara tepat membereskan 
defisit dalam kuantitas yang diproduksi; karena kedua hal itu berbeda dalam 
perbandingan terbalik, jelas-jelas babwa produknya tetap sama. 

Dalam kasus berikut ini kita mengasumsikan produktivitas investasi kapital 
kedua adalab lebih tinggi daripada produktivitas asli dari investasi pertama. 
Adalab sama jika kita menganggap produktivitas investasi kedua sebagai 
semata-mata sama seperti yang asli, seperti dalam tabel VIII: 
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Di sini juga suatu harga produksi yang telah naik dalam perbandingan yang 
sama sepenubnya membereskan kemerosotan dalam produktivitas, hagi produk 
maupun sewa uang. 

Kasus ketiga muncul dalam hentuk murninya hanya dalam suatu situasi 
jatubnya produktivitas atas investasi kapital kedua, sedangkan yang atas 
investasi pertama tetap konstan, sebagaimana telah diasumsikan selurubnya 
dalam kasus-kasus pertama dan kedua. Di sini sewa diferensial I tidak 
dipengarubi, dan peruhahan hanya terjadi dalam perandingan yang lahir dari 
sewa diferensial II. Kita memberikan dua huah contoh: dalam yang pertama 
produktivitas investasi kapital kedua diturunkan menjadi separub dan dalam 
yang kedua hingga se-per-empat. 
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Tahel IX adalah sama seperti Tahel VIII, kecuali hahwa kemerosotan dalam 
produktivitas dalam VIII jatuh atas investasi kapital pertama, sedangkan dari 
yang dalam IX jatuh atas investasi kapital kedua. 
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Dalam tabel ini juga, keselumban basil, persewaan uang dan tingkat sewa tetap 
sama seperti dalam Tabel-tabel II, VII dan VIII, karena produk dan barga jual 
lagi-lagi berbeda dalam perbandingan terbalik, sedangkan investasi kapital 
tetap sama. 

Namun begitu, apakab posisi dalam kemungkinan situasi lain, dengan suatu 
kenaikan barga produksi, kbususnya jika tanab yang rendab mutunya yang 
sebelumnya tiada manfaat untuk dibudi-dayakan kini dibudi-dayakan? 

Mari kita mengasumsikan babwa tanab ini, yang dapat kita sebut a, masuk 
ke dalam persaingan dengan yang lain-Iainnya. Tanab A yang sebelumnya 
tidak-mengbasilkan-sewa kemudian akan mengbasilkan suatu sewa, dan Tabel- 
tabel VII, VIII dan X tersebut diatas akan mengambil bentuk berikutnya 
sebagai Tabel-tabel VIIa, VIIIa dan Xa. 
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Intervensi tanah a ini menimbulkan suatu sewa diferensial I baru; atas dasar 
baru ini, sewa diferensial II juga berkembang dalam suatu bentuk berbeda. 
Dalam masing-masing dari tiga tabel di atas, tanah a mempunyai suatu 
kesuburan yanbg berbeda; rangkaian kesuburan yang naik secara proporsional 
itu hanya dimulai dengan A. Karenanya, sesuai dengan itu pula, rangkaian dari 
kenaikan sewa-sewa. Sewa tanah penghasil-sewa yang paling buruk, yang 
sebelumnya sama sekali tidak mengbasilkan sewa, merupakan suatu konstan 
yang semata-mata ditambabkan pada semua sewa lebih tinggi; hanya setelab 
konstan ini dikurangi maka rangkaian perbedaan-perbedaan untuk sewa-sewa 
lebih tinggi jelas timbul, dan begitu pula paralelisme mereka dengan rangkaian 
jenis tanah yang ditata sesuai dengan kesuburan. Dalam semua tabel ini, 
kesuburan dari A bingga D berada dalam rasio-rasio 1:2:3:4, dan sewa-sewa itu 
secara bersesuaian: 


-dalam VIIa, sebagai 1:1-1-7: l-i-2x7:l-i-3x7; 

-dalam VIIIa, sebagai k''^:l''^-H7'^^:l''^-H2x7''^:l''^-t-3x7''^ 
-dalamXa, sebagai ^^^3x6^'^ 


Singkatnya, jika sewa A-n, dan sewa tanah dengan kesuburan lebib tinggi 
berikutnya - n + m, rangkaian itu adalab n:n+m:n+2m:n+3m dsb. -F.E.) 


* 

(Karena kasus ketiga di atas tidak diuraikan dalam naskab -yang ada hanya 
judulnya- tetap menjadi tugas editor untuk melengkapkan ini sebaik yang 
dapat dilakukannya. Di samping ini, ia juga mesti menarik kesimpulan- 
kesimpulan umum dari keseluruban penelitian mengenai sewa diferensial II 
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dalam ketiga kasus utama dan sembilan kasus rendaban. Namun, untuk maksud 
ini contob-contob yang diberikan di dalam naskab itu tidak banyak berguna. 
Pertama-tama, mereka membanding-bandingkan tanab-tanab yang basilnya, 
untuk areal-areal yang sama, berada dalam rasio-rasio 1:2:3:4, yaitu perbedaan- 
perbedaan yang sangat dilebib-lebibkan dari awal dan yang mengbasilkan 
angka-angka yang sepenubnya tidak mungkin manakala kalkulasi-kalkulasi 
dibuat atas dasar ini. Kedua, mereka memberikan suatu kesan yang sepenubnya 
palsu. Jika kesuburan-kesuburan dalam rasio-rasio 1:2:3:4 dsb. membawa pada 
suatu rangkaian sewa dalam rasio-rasio 0:1:2:3 dsb., kita merasa dapat 
menderivasi rangkaian kedua itu langsung dari yang pertama dan menjelaskan 
pendua-kalian, peniga-kalian, dsb. sewa-sewa itu dari pendua-kalian, peniga- 
kalian dsb. dari keseluruban basil-basil. Namun ini akan sepenubnya salab. 
Sewa berada dalam rasio-rasio 0:1:2:3:4 kapan saja skala kesuburan adalab 
suatu dari n:n+l:n+2:n+3:n+4', ia bukan tingkat mutlak kesuburan melainkan 
lebib perbedaan dalam kesuburan, diperbitungkan dari tanab yang-tidak- 
mengbasilkan-sewa sebagai titik zero, yang memberikan rasio sewa-sewa itu. 

Tabel-tabel asli Marx mesti diberikan demi pemabaman teks itu sendiri. 
Namun agar memberikan suatu dasar intuitif pada basil-basil penyelidikan 
yang menyusul di bawab ini, aku kini akan memberikan suatu rangkaian tabel 
baru di mana basil-basil diberikan dalam buskel quarter, atau 36.35 liter) 
dan sMlling (= mark). 

Tabel pertama (XI) bersesuaian dengan Tabel 1 terdabulu. la menunjukkan 
basil dan sewa untuk lima kualitas tanab A-E untuk suatu investasi kapital 
pertama sebesar 50s., yang dengan lOs. laba membuat suatu keselurubyan 
sebesar 60s. dalam ongkos produksi. Hasil gandum diberikan nilai-nilai 
rendab: 10, 12, 14, 16, 18 busbel per acre. Harga produksi yang menentukan 
yang dibasilkan darinya ialab 6s. per busbel. 

Tigabelas tabel berikutnya bersesuaian dengan tiga kasus sewa diferensial 11 
yang dibabas dalam bab ini dan dua bab terdabulu, untuk suatu investasi 
kapital tambaban atas tanab yang sama sebesar 50s. per acre, dan suatu barga 
produksi yang mungkin tetap, jatub atau naik. Masing-masing dari kasus-kasus 
ini kembali disugubkan dalam bentuk yang diambilnya (1) dengan 
produktivitas yang sama untuk investasi kapital kedua seperti untuk yang 
pertama, (2) dengan jatubnya produktivitas dan (3) dengan naiknya 
produktivitas. Beberapa varian labir dalam bubungan ini yang kbususnya 
berguna lewat cara penggambaran. 

Dalam kasus 1, barga produksi tetap, kita mendapatkan: 

Yarian 1. Produktivitas tetap sama untuk investasi kapital kedua (Tabel 
XII). 

Yarian 2. Produktivitas jatub. Ini banya dapat terjadi jika tiada dilakukan 
inverstasi kedua atas tanab A. Dan, selanjutnya, entab: 
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(a) sedemikian mpa babwa tanab B secara sama tidak mengbasilkan sewa 
(Tabel XIII); 

ataupun 

(b) sedemikian mpa babwa tanab B tidak sepenubnya tanpa-sewa (Tabel 
XIV). 

Yarian 3. Produktivitas naik (Tabel XV). Kasus ini juga mengecualikan 
suatu investasi kapital kedua atas tanab A. 

Dalam kasus II, di mana barga produksi turun, kita mendapatkan: 

Varian I. Produktivitas tetap sama untuk investasi kedua (Tabel XVI). 

Varian 2. Produktivitas jatub (Tabel XVII). Kedua varian ini kedua-duanya 
berarti babwa tanab A disingkirkan dari persaingan, tanab B berbenti 
mengbasilkan sewa dan menjadi menentukan barga produksi. 

Varian 3. Produktivitas naik (Tabel XVIII). Di sini tanab A tetap yang 
menentukan barga produksi. 

Dalam kasus III, di mana barga produksi naik, dua modalitas menjadi 
mungkin. Tanab A dapat tetap tidak-mengbasilkan-sewea dan menentukan 
barga, atau kalau tidak tanab yang rendab mutunya dalam kualitas 
dibandingkan dengan A dapat masuk dalam persaingan dan menentukan barga, 
yang lalu berarti babwa A mengbasilkan sewa. 

Modalitas pertama. Tanab A terus menentukan barga. 

Varian I. Produktivitas tetap sama untuk investasi kedua (Tabel XIX). Ini 
dimungkinkan, dalam kondisi-kondisi kita, banya jika produktivitas investasi 
pertama merosot. 

Varian 2. Produktivitas investasi kedua jatub (Tabel XX). Ini tidak 
meniadakan kemungkinan babwa produktivitas investasi pertama dapat tetap 
sama. 

Varian 3. Procuktivitas investasi kedua naik (Tabel XXI) Ini kembali 
menurunkan produktivitas investasi pertama. 

Modalitas kedua. Suatu kualitas tanab yang lebib rendab (ditandai dengan 
a) masuk dalam persaingan; tanab A mengbasilkan sewa. 

Varian I. Produktivitas atas investasi kedua tetap sama (Tabel XXII). 

Varian 2. Produktivitas jatub (Tabel XXIII). 

Varian 3. Produktivitas naik (Tabel XXIV). 

Ketiga varian ini bersesuaian dengan kondisi-kondisi umum permasalaban 
itu, dan tidak memerlukan pemyataan-pernyataan istimewa. 

Kini kita membububkan tabel-tabel itu. 
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produksi 

Hesil 

(busbel 

Herge 

Juel 

(s.) 

Pende- 

pet- 

en 

(s.) 

Sewe 

(s.) 

Pening- 

keten 

sewe 

A 

GD 

ID 

G 

GD 

D 

D 

B 

GD 

12 

G 

72 

12 

12 

C 

GD 

14 

G 

G4 

24 

2 x12 

D 

GD 

IG 

G 

GG 

GG 

2 x12 

E 

GD 

IG 

G 

IDG 

4G 

4x12 






I2D 

IDxl2 


Untuk inyestasi kapital kedua atas tanak yang sama: 

Kasus pertama. Harga produksi tetap konstan. 

Yarian 1. Produktivitas investasi kapital kedua tetap sama. 


TabelKII 


Jenis 

Te- 

neb 

Herge 

pruduksi 

Hesil 

(busbel 

Her 

ga 

Juel 

(s.) 

Pende- 

pet- 

en 

(s.) 

Sewe 

(s.) 

Pening- 

keten 

sewe 

A 

GD+GD=I2D 

ID+ID=2D 

G 

I2D 

D 

D 

B 

GD+GD=I2D 

12+12=24 

G 

144 

24 

24 

C 

GD+GD=I2D 

I4+I4=2G 

G 

IGG 

4G 

2x24 

D 

GD+GD=I2D 

IG+IG=22 

G 

IB2 

72 

2x24 

E 

GD+GD=I2D 

IG+IG=2G 

G 

2IG 

BG 

4x24 






24D 

IDx24 


Yarian 2. Produktivitas investasi kapital kedua jatub; tiada investasi kedua 
pada A 

(a) Tanab B berbenti mengbasilkan sewa. 

(b) Tanab B tidak sepenubnya berbenti mengbasilkan sewa. 
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TabelKIII 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

praduksi 

Hasil 

(bushel 

Harga 

Jual 

(s.) 

Penda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sawa 

(s.) 

Pening- 

katan 

sawa 

A 

GD 

ID 

G 

GD 

D 

D 

B 

GD+GD=I2D 

I2+G=2D 

G 

I2D 

D 

D 

C 

GD+GD=I2D 

|4^gl/3=22l/3 

G 

I4D 

2D 

2D 

D 

GD+GD=I2D 

IG+ID^^^=2G^^^ 

G 

IGD 

4D 

2x2D 

E 

GD+GD=I2D 

IG+I2=2D 

G 

IGD 

GD 

2x2D 






I2D 

Gx2D 


TabelXIV 


Janis 

Ta- 

nah 

Harga 

pruduksi 

Hasil 

(busbel 

Harga 

Jual 

(s.) 

Panda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sawa 

(s.) 

Paning- 

katan 

sawa 

A 

GD 

ID 

G 

GD 

D 

D 

B 

GD+GD=I2D 

I2+G=2D 

G 

I2G 

G 

G 

C 

GD+GD=I2D 

|4^gl/3=22l/3 

G 

147 

27 

G+21 

D 

GD+GD=I2D 

|g^|D2/3=2g2/3 

G 

IGG 

4G 

G+2x2l 

E 

GD+GD=I2D 

IG+I2=2D 

G 

IGO 

GB 

G+2x2l 






I5D 

4xG+Gx2l 


Yarian 3. Produktivitas investasi kapital kedua naik; di sini juga, tiada investasi 
kedua atas tanab A. 
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TabelXV 


Jenis 

Te- 

neh 

Herge 

produksi 

Hesil 

(busbel 

Herge 

Juel 

(s.) 

Pende- 

pet- 

en 

(s.) 

Sewe 

(s.) 

Peningket- 
en sewe 

A 

GD 

ID 

G 

GD 

D 

D 

B 

GD+GD=I2D 

I2+I5=27D 

G 

IG2 

42 

42 

C 

GD+GD=I2D 

I4+I7'^^=2I' 

n 

G 

IGB 

GB 

42+27 

D 

GD+GD=I2D 

IG+2D=2G 

G 

2IG 

BG 

42+2x27 

E 

GD+GD=I2D 

IG+22=4D'^ 

2 

G 

242 

122 

42+2x27 






m 

4x42+Gx27 


Kasus kedua. Harga produksi jatub. 

Yarian 1. Produktivitas investasi kapital kedua tetap sama. Tanab A ditarik 
dari persaingan, tanab B berbenti mengbasilkan sewa. 


TabelXVI 


Jenis 

Te- 

neb 

Herge 

pruduksi 

Hesil 

(busbel) 

Herge 

Juel 

(s.) 

Pende- 

pet- 

en 

(s.) 

Sewe 

(s.) 

Pening- 

keten 

sewe 



D 





B 

GD+GD=I2D 

12+12=24 

5 

I2D 

D 

D 

C 

GD+GD=I2D 

I4+I4=2G 

5 

I4D 

2D 

2D 

D 

GD+GD=I2D 

IG+IG=22 

5 

IGD 

4D 

2x2D 

E 

GD+GD=I2D 

IG+IG=2G 

5 

IGD 

GD 

2x2D 






I2D 

Gx2D 


Varian 2. Produktivitas investasi kapital kedua jatub; Tanab A ditarik dari 
persaingan, tanab B berbenti mengbasilkan sewa. 
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TabelXVII 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

produksi 

Hasil 

(bushel) 

Harga 

Jual 

(s.) 

Panda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sewa 

(s.) 

Paning- 

katan 

sawa 



D 





B 

GD+GD=I2D 

l 2 +e= 2 l 

55/7 

I2D 

D 

D 

C 

GD+GD=I2D 

l4+ID'/^= 

241/2 

5 S /7 

I4D 

2D 

2D 

D 

GD+GD=I2D 

IG+I2=2G 

55/7 

IGD 

4D 

2x2D 

E 

GD+GD=I2D 

IG+I2'^^= 

21'^' 

5 S /7 

IGD 

GD 

2x2D 






I2D 

Gx2D 


Yarian 3. Produktivitas investasi kapital kedua naik. Tanab A tetap dalam 
persaingan, tanab B mengbasilkan sewa. 


Tabel XVIII 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

pruduksi 

Hasil 

(busbel) 

Harga 

Jual 

(s.) 

Panda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sawa 

(s.) 

Pening- 

katan 

sawa 



D 





A 

GD+GD=I2D 

ID+I5=25 

44/5 

I2D 



B 

GD+GD=I2D 

I2+I5=2D 

44/5 

144 

24 

24 

C 

GD+GD=I2D 

14+21=25 

44 /i 

IGG 

45 

2x24 

D 

GD+GD=I2D 

IG+24=4D 

44/5 

102 

72 

2x24 

E 

GD+GD=I2D 

15+27=45 

44/5 

21 G 

OG 

4x24 






24D 

IDx24 


Kasus ketiga.Karga produksi naik. 

[Modalitas pertama.] Jika tanab A masib tidak mengbasilkan sewa dan 
menentukan barga. 

Varian 1. Produktivitas atas investasi kapital kedua tetap sama; yang berarti 
suatu kemerosotan produktivitas untuk investasi pertama. 






KAPITAL I 


747 


Tabel XIX 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

produksi 

Hasil 

(bushel 

Harga 

Jual 

(s.) 

Penda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sawa 

(s.) 

Paning- 

katan 

sawa 

A 

GD+GD=I2D 


gB /7 

I2D 

D 

D 

B 

GD+GD=I2D 

B+I2=2I 

5G/7 

144 

24 

24 

C 

GD+GD=I2D 

ID'/ 2 +| 4 = 24'/2 

5G/7 

IGG 

4G 

2x24 

D 

GD+GD=I2D 

I2+IG=2G 

5G/7 

IB2 

72 

2x24 

E 

GD+GD=I2D 

I2'^^+IG=2I'^^ 

5G/7 

2IG 

BG 

4x24 






I2D 

IDx24 


Varian 2. Produktivitas investasi kapital kedua jatub; yang tidak 
meniadakan kemungkinan babwa produktivitas investasi pertama dapat tetap 
sama. 


TabelXX 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

pruduksi 

Hasil 

(busbel 

Harga 

Jual 

(s.) 

Panda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sawa 

(s.) 

Paning- 

katan 

sawa 

A 

GD+GD=I2D 

ID+5=I5 

5 

I2D 

D 

D 

B 

GD+GD=I2D 

I2+G=I5 

5 

144 

24 

24 

C 

GD+GD=I2D 

14+7=21 

5 

IGG 

45 

2x24 

D 

GD+GD=I2D 

IG+5=24 

5 

ID2 

72 

2x24 

E 

GD+GD=I2D 

I5+D=27 

5 

2IG 

BG 

4x24 






24D 

IDx24 


Yarian 3. Produktivitas investasi kapital kedua naik; yang, dengan asumsi- 
asumsi yang dibuat, berarti suatu kejatuban dalam produktivitas pada investasi 
pertama. 
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Tabel XXI 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

produksi 

Hasil 

(bushel 

Harga 

Jual 

(s.) 

Panda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sawa 

(s.) 

Paning- 

katan 

sawa 

A 

GD+GD=I2D 

5 + 12 / 2 = 17/2 

gfi/7 

I2D 

D 

D 

B 

GD+GD=I2D 

G+I5=2I 

gfi/7 

144 

24 

24 

C 

GD+GD=I2D 

7 + 17 / 2 = 24/2 

gfi/7 

IGG 

45 

2x24 

D 

GD+GD=I2D 

5+2D=25 

gfi/7 

102 

72 

2x24 

E 

GD+GD=I2D 

0 + 22 / 2 = 21/2 

gfi/7 

2IG 

OG 

4x24 






24D 

IDx24 


[Modalitas kedua.] Jika suatu tanab lebib dini (ditandai dengan a) sampai 
menentukan barga, dan tanab A sesuai dengan itu mengbasilkan sewa. Ini 
memungkinkan produktivitas konstan bagi investasi dalam semua varian.' 


TabelXXII 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

pruduksi 

Hasil 

(busbel 

Harg 

a 

Jual 

(s.) 

Panda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sewa 

(s.) 

Paning- 

katan 

sawa 

3 

I2D 

IG 

■ji/fi 

I2D 

D 

D 

A 

GD+GD=I2D 

ID+ID=2D 

■ji/fi 

I5D 

2D 

2D 

B 

GD+GD=I2D 

12+12=24 

■ji/fi 

IGD 

GD 

2x2D 

C 

GD+GD=I2D 

14+14=25 

■ji/fi 

2ID 

OD 

2x2D 

D 

GD+GD=I2D 

IG+IG=22 

jl/2 

24D 

I2D 

4x2D 

E 

GD+GD=I2D 

I5+I5=2G 

jl/2 

27D 

I5D 

5x2D 






45D 

l5xSD 


Yarian 2. Produktivitas investasi kedua jatub. 


I 


BElakangan EngEls dalam kEnyataan akan tampil untuk mEnantang asumsi ini. 
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Tabel XXIII 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

produksi 

Hasil 

(bushel 

Harga 

Jual 

(s.) 

Penda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sewa 

(s.) 

Pening- 

katan 

sewa 

3 

I2D 

15 

G 

I2D 

D 

D 

A 

GD+GD=I2D 

ID+7/2=I7/2 

G 

I4D 

2D 

2D 

B 

GD+GD=I2D 

12+0=21 

G 

IGG 

45 

2D+25 

C 

GD+GD=I2D 

I4+ID/2=24/2 

G 

lOG 

7G 

2D+2x25 

D 

GD+GD=I2D 

IG+I2=2G 

G 

224 

ID4 

2D+2x25 

E 

GD+GD=I2D 

IG+1 2 / 2 = 21/2 

G 

252 

122 

2D+4x25 






m 

5x2D+IDx2S 


Yarian 3. Produktivitas investasi kedua naik. 


Tabel XXIV 


Jenis 

Ta- 

nah 

Harga 

pruduksi 

Hasil 

(busbel 

Harga 

Jual 

(s.) 

Penda- 

pat- 

an 

(s.) 

Sewa 

(s.) 

Pening- 

katan 

sewa 

3 

I2D 

IG 


I2D 

D 

D 

A 

GD+GD=I2D 

ID+I2/2=22/2 

rjUl 

IGG^^^ 

453/4 

15+22^" 

B 

GD+GD=I2D 

12+15=27 


2D2"' 

521/2 

15+2x22'" 

C 

GD+GD=I2D 

14 + 17 / 2 = 21/2 

^Ml 

22 ^ 1/4 

IIG'^^ 

15+2x22'" 

D 

GD+GD=I2D 

IG+2D=2G 

^Ml 

27D 

I5D 

15+4x22'" 

E 

GD+GD=I2D 

I5+22/2=4D/2 

'jMl 

2D2^^^ 

152^^^ 

15+5x22'" 






581'" 

5x15+15x33'" 


Tabel-tabel ini sekarang memberikan basil-basil berikut ini. 

Pertama-tama sekali, rentetan sewa berada tepat dalam rasio yang sama 
seperti rentetan perbedaan dalam kesuburan, dengan mengambil tanab-bukan- 
pengbasil-sewa, yang menentukan-barga sebagai titik zero. Hasil-hasil mutlak 
tidak menentukan sewa, melainkan semata-mata perbedaan-perbedaan dalam 
basil. Apakab berbagai jenis tanab memberikan basil-basil 1, 2, 3, 4, 5 buskel 
per acre, atau 11, 12, 13, 14, 15 buskel, sewa dalam kedua kasus secara 
berturut-turut 0, 1, 2, 3, 4 busbel atau kesetaraan moneter masing-masing. 

Yang jaub lebib penting, namun, ialab basil-basil yang berkenaan 
keseluruban sewa yang dibasilkan dalam kasus investasi kapital berulang-kali 
pada tanab yang sama. 






750 I Karl Marx 


Dalam lima kasus dari tigabelas yang diselidiki, keseluruban jumlab sewa 
juga berlipat dua kali dengan investasi kapital; dari 10xl2s., ini menjadi 
10x24s.=240s. Kasus-kasus ini ialab: 

Kasus 1, barga konstan, varian 1: kenaikan produksi yang konstan (Tabel 
XII). 

Kasus II, barga jatub, varian 3: meningkatnya kenaikan dalam produksi 
(Tabel XVIII). 

Kasus III, barga naik, modalitas pertama, di mana tanab A terus 
menentukan barga, dalam semua tiga varian (Tabel-tabel XIX, XX, XXI). 

Dalam empat kasus, sewa naik menjadi iebili dari dua kaii, yaitu: 

Kasus I, varian 3, barga konstan, tetapi meningkatnya kenaikan dalam 
produksi (Tabel XV). Keseluruban sewa naik menjadi 330s. 

Kasus II, modalitas kedua, di mana tanab A mengbasilkan sewa, dalam 
ketiga varian (Tabel XXII, sewa=15x30=450s.; Tabel XXIII, sewa = 
5x20-tl0x28 = 380s.; Tabel XXIV, sewa = 5x15-^15x33^^'^= ^^l'^'^s.). 

Dalam satu kasus sewa naik, namun tidak bingga dua kali lipat sewa dalam 
kasus investasi kapital pertama: 

Kasus I, barga konstan, varian 2: jatubnya produktivitas untuk investasi 
kedua dalam kondisi-kondisi di mana B tidak sepenubnya berbenti 
mengbasilkan sewa (Tabel XIV, sewa = 4x6-1-6x21 = 150s.) 

Akbirnya, banya dalam tiga kasus keseluruban sewa untuk investasi kapital 
kedua tetap sama untuk semua jenis tanab seperti dengan investasi pertama 
(Tabel XI); ini ialab kasus-kasus di mana tanab A ditarik dari persaingan dan 
tanab B menjadi penentu barga, dengan demikian berbenti mengbasilkan sewa. 
Demikian tidak saja sewa untuk B mengbilang, ia juga dipotong dari setiap 
anggota berikutnya dari rentetan sewa, dan ini ialab bagaimana basil itu 
diperoleb. 

Kasus-kasus ini ialab: 

Kasus I, varian 2, manakala kondisi adalab sedemikian rupa bingga tanab A 
tersingkir (Tabel XIII). Jumlab sewa adalab 6x20, yaitu 10xl2=120s., seperti 
dalam Tabel XI. 

Kasus II, varian 1 dan 2. Di sini tanab A tidak-bisa-tidak tersingkir, sesuai 
asumsi-asumsi kita (Tabel XVI dan XVII), dan jumlab sewa kembali 
6 x20=10xl2=120s. 

Oleb karena itu, ini berarti babwa dalam mayoritas terbesar dari semua 
kemungkinan kasus , sewa naik, baik per acre tanab pengbasil-sewa maupun 
kbususnya dalam keseluruyan jumlabnya, sebagai suatu akibat peningkatan 
investasi kapital pada tanab itu. Hanya dalam tiga kasus dari tigabelas 
penyelidikan keseluruban sewa itu tetap tidak berubab. Ini ialab kasus-kasus di 
mana kualitas tanab yang makin rendab mutunya, yang sebelumnya tidak 
mengbasilkan sewa dan menentukan barga, tersingkir dari persaingan, dan 
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tempatnya diambil oleb kualitas berikutnya yang lebib tinggi, yang dengan 
demikian berbenti mengbasilkan sewa. Namun dalam kasus-kasus ini juga, 
sewa naik untuk jenis-jenis tanab terbaik jika dibandingkan dengan sewa-sewa 
yang labir dari investasi kapital pertama; jika sewa untuk C jatub dari 24s. 
menjadi 20s., sewa untuk D dan E naik dari 36s. dan 48s. menjadi 40s. dan 60s. 

Suatu kasus mengenai keseluruban sewa berada di bawab tingkat untuk 
investasi kapital pertama (Tabel XI) akan menjadi mungkin banya jika tidak 
tanab A saja yang tersingkir dari persaingan melainkan juga tanab B, sebingga 
tanab C berbenti mengbasilkan sewa dan menjadi menentukan barga. 

Demikian semakin banyak kapital digunakan pada tanab dan semakin tinggi 
perkembangan pertanian dan peradaban pada umumnya dalam sebuab negeri, 
semakin tinggi pula tingkat-tingkat sewa per acre dan selurub jumlab sewa dan 
semakin meraksasa pula oleb karena itu masyarakat upeti membayar para 
pemilik-tanab besar dalam bentuk laba surplus - selama jenis-jenis tanab yang 
sekali dibudi-dayakan kesemuanya tetap dapat bersaing. 

Hukum ini menjelaskan vitalitas yang menakjubkan dari kelas para pemilik- 
tanab besar. Tiada kelas masyarakat lain yang bidup dengan cara yang begitu 
luar-biasa; kemewaban untuk bersesuaian dengan kekayaannya, tanpa peduli 
dari mana asal-usul uang itu; tiada kelas lain menumpuk butang demi butang 
dengan cara yang begitu periang. Namun begitu berulang-ulang mereka jatub 
dan berdiri -berkat kapital orang lain yang diinvestasikan dalam tanab dan 
yang mengbasilkan sewa bagi mereka, sepenubnya di luar segala proporsi 
dengan laba yang ditarik kaum kapitalis dari sini. 

Namun, bukum yang sama itu, juga menjelaskan mengapa vitalitas para 
pemilik-tanab besar ini berangsur-angsur mendekati akbimya. 

Ketika Undang-undang Gandum dicabut pada tabun 1846, para pengusaba 
manufaktur Inggris yakin babwa mereka dengan begitu telab membuat 
aristokrasi pemilik-tanab menjadi orang miskin. Gantinya itu, para aristokrat 
ini menjadi lebib kaya daripada sebelumnya. Bagaimana hal ini terjadi? 
Sederbana sekali. Pertama-tama, mereka kini berkanjang dalam kontrak- 
kontrak mereka babwa para pengusaba pertanian barus meng-investasikan £12 
setabun pada setiap acre sebagai gantinya £8, sedangkan kedua, dengan 
diwakili dalam jumlab-jumlab besar babkan dalam Majelis Rendab, para tuan- 
tanab memberikan pada diri mereka sendiri suatu subsidi negara yang besar 
untuk pengeringan dan perbaikan-perbaikan permanen lainnya untuk tanab- 
tanab milik mereka. Karena tanab yang terburuk tidak sepenubnya ditarik dari 
pembudi-dayaan, melainkan paling-paling digunakan untuk sementara waktu 
bagi tujuan-tujuan lain, sewa naik sebanding dengan meningkatnya investasi 
kapital dan aristokrasi bertanab bidup lebib makmiir daripada di masa 
sebelumnya. 
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Namun segala sesuatu berakbir pada waktunya. Kapal-kapal uang lintas- 
samudra, dan jalan-jalan kereta-api di Amerika Utara dan Selatan dan di India, 
membuat beberapa bidang tanab yang sangat tertentu mampu bersaing di 
pasar-pasar gandum Eropa. Mula-mula terdapat padang-padang rumput 
Amerika Utara dan pampas Argentina, steppe-steppe di mana alam sendiri 
telab membuat dapat ditanaminya tanab perawan yang menawarkan basil 
berlimpab selama bertabun-tabun babkan dengan penggarapan dasar dan tanpa 
pupuk. Kemudian terdapat tanab-tanab dari komunitas-komunitas komunis 
Rusia dan India, yang mesti menjual sebagian produk mereka, dan babkan 
produk yang terus bertumbub pula, untuk mendapatkan uang bai pajak-pajak 
yang diperas oleb suatu despotisme negara yang tidak mengenal ampun - 
cukup sering dengan penyiksaan. Produk-produk ini dijual tanpa mengbiraukan 
ongkos produksinya, dijual dengan barga yang ditawarkan pedagangnya, 
karena petani secara mutlak barus mempunyai uang pada tanggal pembayaran. 
Dan dibadapi persaingan ini -dari tanab padang rumput perawan dan dari kaum 
tani Rusia dan India yang menyerab pada paksaan-paksaan pajak- pengusaba 
pertanian atau petani Eropa tiedak dapat bertaban bidup dengan sewa-sewa 
lama itu. Satu bagian dari tanab Eropa menjadi secara menentukan tidak dapat 
bersaing untuk tanaman gandum, sedangkan di mana-mana sewa jatub. Kasus 
Kedua, varian 2 kita, jatubnya barga-barga dan jatubnya produktivitas atas 
investasi kapital tambaban, menjadi ketentuan di Eropa, dan dari situ keluban 
agraria dari Skotlandia bingga Italia, dari Selatan Perancis bingga Prusia 
Timur. Untungnya, semua tanab padang rumput masib jaub daripada dibudi- 
dayakan, masib cukup yang tersisa untuk sepenubnya mengbancurkan 
kepemilikan-tanab berskala-besar - dan kepemilikan berskala-kecil dalam 
tawar-menawar. -E.E.) 


* 

Sewa mesti dibabas dengan judul-judul berikut ini: 

A. Sewa diferensial. 

1. Konsep mengenai sewa diferensial. Contob tenaga-air. Peraliban pada 
sewa pertanian sesunggubnya. 

2. Sewa diferensial I, yang labir dari perbedaan kesuburan bagian- 
bagian tanab yang berbeda-beda. 

3. Sewa diferensial II, yang labir dari investasi-invcestasi kapital 
berturut-turut atas tanab yang sama. Sewa diferensial II mesti 
diperiksa 

(a) dengan barga produksi konstan; 

(b) barga produksi jatub; 

(c) barga produksi naik. 
maupun 
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(d) Transformasi laba surplus menjadi sewa. 

4. Pengarub sewa ini atas tingkat laa. 

B. Sewa mutlak 

C. Harga tanab 

D. Pembabasan final tentang sewa-tanab. 

* 

Kita sekarang mendapatkan basil umum berikut ini dari permbabasan sewa 
diferensial secara menyelurub. 

Pertama-tama, pembentuksan laba surplus dapat terjadi dengan berbagai 
cara. Di satu pibak atas dasar sewa diferensial I, yaitu investasi keseluruban 
kapital pertanian atas suatu luas tanab yang terdiri atas jenis-jenis tanab dengan 
kesuburan yang berbeda-beda. Kemudian sebagai sewa diferensial II, atas 
dasar berbagai produktivitas diferensial investasi kapital berturut-turut atas 
tanab yang sama, yaitu suatu produktivitas yang lebib besar telab diperoleb, 
dalam quarter-quarter gandum, misalnya, daripada dengan investasi kapital 
yang sama pada tanab yang paling rendab mutunya, yang tidak mengbasilkan 
sewa tetapi menentukan barga produksi. Tidak menjadi soal bagaimana 
mungkin labimya laba surplus ini, transformasinya menjadi sewa, yaitu 
perpindaban mereka dari petani kepada pemilik-tanab, selalu mengandaikan 
sebagai kondisi awalnya babwa berbagai barga produksi individual yang 
sesunggubnya (yaitu, yang bebas dari barga produksi umum yang menentukan 
pasar) yang dimiliki bagian produk-produk investasi kapital individual 
berturut-turut disetarakan di muka untuk memberikan suatu barga produksi 
individual rata-rata. Ekses barga produksi yang menentukan, yang umum dari 
produk per acre di atas barga produksi individual rata-rata, membentuk dan 
mengukur sewa per acre. Dalam kasus sewa diferensial I, basil-basil 
diferensial dapat dibedakan di dalam dan untuk mereka sendiri, karena mereka 
terjadi p-ada areal-areal tanab yang berbeda-beda, di luar dan di samping satu- 
sama-lain, dengan suatu pengeluaran kapital per acre yang dianggap sebagai 
normal, dan budi-daya wajar yang sesuai dengannya. Dalam kasus sewa 
diferensial II, mereka terlebib dulu mesti dibedakan, mereka dalam kenyataan 
mesti ditransformasi kembali menjadi sewa diferensial I, dan ini banya dapat 
dilakukan dengan cara yang diindikasikan. 

Mari kita ambil Tabel III, misalnya, pada bal. 754. 

Bagi investasi kapital £2*^" pertama, tanab B mengbasilkan 2 quarter per 
acre, dan untuk kapital kedua dengan ukuran sama, l'^^ quarter, suatu 
keseluruban 3*^" quarter atas acre yang sama. Kita tidak dapat mengatakan dari 
3*^^ quarter ini, yang bertumbub di atas tanab yang sama, berapa banyak adalab 
produk investasi kapital (1) dan berapa banyak dari investasi kapital (2). la 
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sesunggubnya produk dari keseluruban kapital £5; dan kenyataan 
sesunggubnya ialab semata-mata babwa suatu kapital £1^'^ mengbasilkan 2 
quarter, sedang yang satu £5 tidak mengbasilkan 4 melainkan 3*^^ quarter. 
Akan setepatnya sama jika £5 mesti mengbasilkan 4 quarter, sebingga basil- 
basil investasi kapital kedua memproduksi suatu lebiban sebanyak 1 quarter. 
Harga produksi dari 2 quarter pertama ialab £l'^^ per quarter dalam contob 
kita, sedangkan dari quarter kedua ialab £2 per quarter. Keseluruban 3*^^ 
quarter karenanya berongkos £ 6 . Ini adalab barga produksi individual dari 
keseluruban produk, dan menjadikan suatu £1^^^ rata-rata per quarter. Karena 
barga produksi umum £3 sebagaimana yang ditentukan oleb tanab A, ini 
memberikan suatu laba surplus £ 1 ^^^ per quarter, dan dengan demikian untuk 
3*^^ quarter suatu total £4'^^. Dengan barga produksi rata-rata untuk B. ini 
dinyatakan dengan 1^^^ quarter. Laba surplus B dengan demikian dinyatakan 
dalam suatu bagian integral produknya, 1^^^ quarter yang merupakan sewa 
yang dinyatakan dalakm gandum dan dijual dengan barga £4^^^’ dengan barga 
produksi umum. Namun produk tambaban dari satu acre tanab B di atas 
produk tambaban dari satu acre tanab A tidak secara langsung mewakili laba 
surplus dan dari situ produk surplus. Menurut asumsi kita, acre tanab B 
mengbasilkan quarter, acre tanab A banya 1 quarter. Produk lebiban/ekses 
atas B dengan demikian adalab quarter, namun produk surplusnya banya 
1 quarter, karena dua kali lipat kapital telab digunakan atas B daripada atas 
A, sebingga ongkos produksi di sini adalab dua kali lipat. Seandainya ada suatu 
investasi £5 serupa atas A, dan tingkat produktivitas tetap sama, maka 
produknya akan menjadi 2 quarter sebagai gantinya 1 quarter, produk surplus 
akan didapatkan bukan dengan membandingkan 3*^^ quarter dan yang 1 
quarter, melainkan lebib dari yang 3'^^ quarter dan yang 2 quarter, sebingga ia 
bukannya quarter melainkan banya quarter. Selanjutnya, jika B 
menginvestasikan se-per-tiga bagian dari kapital £ 2 '^^ yang banya 
mengbasilkan 1 quarter, sebingga 1 quarter ini ongkosnya £3, sepert atas A, 
barga jualnya sebesar £3 akan menutup banya ongkos produksi, banya 
mengbasilkan laba rata-rata dan bukan laba surplus, dan oleb karena itu tiada 
yang dapat ditransformasi menjadi sewa. Produk per acre dari sesuatu jenis 
tanab lain, dibandingkan dengan produk per acre tanab A, tidak 
mengindikasikan apakab ia merupakan produk dari investasi kapital yang sama 
atau suatu investasi yang lebib besar, maupun apakab produk ekses semata- 
mata menutup barga produksi atau apakab ia disebabkan oleb lebib tingginya 
produktivitas kapital tambaban itu. 

Kedua. Dengan suatu penurunan tingkat produktivitas atas investas- 
investasi kapital tambaban -dan investasi kapital terbatas, sejaub yang 
berkenaan dengan pembentukan laba surplus baru, ialab yang sermata-mata 
menutup ongkos-ongkos produksi, yaitu yang memproduksi satu quarter 
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gandum yang akan sama mabalnya seperti investasi kapital yang sama pada 
satu acre tanab A, untuk £5 berdasarkan asumsi kita- ia dibasilkan dari 
argumen kita sebelumnya babwa batas yang dengannya keseluruban investasi 
kapital atas acre tanab B tidak akan merupakan lebib banyak sewa ialab yang 
padanya barga produksi individual rata-rata dari produk per acre tanab B akan 
naik bingga barga produksi per acre tanab A. 

Jika B banya menambabkan investasi-investasi kapital yang membayar 
barga produksi itu, dan dengan demikian tidak merupakan sesuatu laba surplus 
atau sewa baru, maka sekalipun ini meningkatkan barga produksi individual 
rata-rata per quarter, ia tidak mempengarubi laba surplus yang dibentuk oleb 
investasi-investasi kapital yang lebib dini, yang pada akbirnya akan 
mempengarubi sewa itu. Karena barga produksi rata-rata selalu tetap di bawab 
barga produksi rata-rata dari A, dan jika barga tambaban per quarter itu 
menurun, jumlab quarter meningkat dalam perbandingan yang sama, sebingga 
keseluruban barga lebiban/ekses tetap sama. 

Dalam kasus yang diambil di sini, dua investasi kapital pertama atas B, 
yang masing-masingnya £5, memproduksi suatu basil 3*^^ quarter, yaitu suatu 
sewa 1^^^ quarter, - £4^'^, sesuai dengan asumsi kita. Jika suatu investasi 
kapital ketia sebesar £2'^^ kini ditambabkan, yang betapapun banya 
memproduksi satu quarter tambaban, keseluruban barga produksi dari 4'^^ 
quarter (termasuk 20 persen laba) = £9, yaitu barga rata-rata per quarter - £2. 
Harga produksi rata-rata per quarter atas B dengan demikian telab naik dari 
£1^^^ menjadi £2, dan laba surplus per quarter dibandingkan dengan barga A 
yang menentukan telab jatub dari £1 menjadi £1. Namun £1x4 =£4 , tepat 
seperti sebelumnya £1^^\3’^^=£4'^^. 

Jika kita mengasumsikan babwa investasi kapital tambaban £2'^^ keempat 
dan kelima telab dilakukan atas B, yang masing-masingnya memproduksi 
banya 1 quarter pada barga umumnya, maka keseluruban produk per acre kini 
akan menjadi 6'^^ quarter, ongkos produksinya £15. Harga produksi rata-rata 
per quarter untuk B mestinya naik lagi dari £2 menjadi £2"^^'^, sedangkan laba 
surplus per quarter, jika dibandingkan dengan barga produksi A yang 
menentukan , mestinya telab jatub lagi dari £1 menjadi Namun £®^'^ ini 
kini akan dikalikan dengan 6"^ quarter gantinya dengan 4'^^ quarter, dan 
£^V^^£\xA^'^^£A"\ 

Hal pertama yang menyusul dari ini ialab babwa dalam kondisi-kondisi ini 
tiada diperlukan peningkatan di dalam barga produksi yang menentukan untuk 
memungkinkan investasi-investasi kapital tambaban pada jenis-jenis tanab 
pengbasil-sewa, babkan bingga tingkat di mana kapital tambaban sepenubnya 
berbenti memberikan laba surplus dan semata-mata masib mengbasilkan laba 
rata-rata. Berarti juga babwa selurub laba surplus per acre tetap sama di sini, 
tanpa peduli seberapa banyak berkurangnya laba surplus per quarter. 
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kemerosotan ini selalu disebabkan oleb suatu peningkatan yang bersesuaian 
dalam produksi quarter per acre. 

Agar barga produksi rata-rata dapat naik bingga barga produksi umum 
(yaitu dalam kasus ini menjadi £3 untuk tanab B), kapital tambaban mesti 
ditambabkan, yang produknya mempunyai suatu barga produksi yang lebib 
tinggi daripada barga £3 yang menentukan itu. Namun kita akan melibat babwa 
babkan ini tidak dengan sendirinya cukup untuk mendorong naik barga 
produksi rata-rata per quarter pada B menjadi barga produksi umum £3. 

Mari kita mengasumsikan babwa produksi atas tanab B adalab sebagai 
berikut: 

1 . 3*^^ quarter seperti sebelumnya pada barga produksi £6; yaitu dua 
investasi kapital yang masing-masingnya £2'^^, yang kedua-duanya merupakan 
laba surplus, tetapi yang ukurannya menurun. 

2. 1 quarter pada £3, suatu investasi kapital di mana barga produksi 
individual akan setara dengan barga produksi yang berlaku. 

3. 1 quarter pada £4; suatu investasi kapital di mana barga produksi 
individual adalab 33’^^persen lebib tinggi daripada barga yang berlaku. 

Maka kita akan mendapatkan 5*^^ quarter per acre pada £13, untuk suatu 
investasi kapital £10^^'°; empat kali lipat investasi kapital asli, namun lebib 
sedikit daripada tiga kali produk investasi kapital pertama. 

5*^^ quarter pada £13 memberikan suatu barga produksi rata-rata sebesar 
£2“*^" per quarter, yaitu pada barga produksi £3 yang berlaku terdapat suatu 
kelebiban/ekses £ per quarter yang dapat ditransformasi menjadi sewa. 5'^^ 
quarter untuk dijual dengan barga £3 yang berlaku mengbasilkan £16^^^ 
Setelab dikurangi ongkos produksi £13, tersisalab £3’^^laba surplus atau sewa, 
yang akan mewakili 1 quarter pada barga produksi rata-rata yang berlaku 
per quarter atas B, yang adalab £2"^^". Sewa uang mestinya jatub dengan £1, 
sewa gandum dengan kira-kira quarter, namun sekalipun kenyataan babwa 
investasi kapital tambaban ke empat atas B [pasal 3 di atas] tidak banya tidak 
memproduksi laba surplus, melainkan lebib sedikit daripada laba rata-rata, 
masib terdapat laba surplus dan sewa seperti sebelumnya. Jika kita 
mengasumsikan babwa tidak saja investasi kapital ke empat ini, melainkan 
yang ketiga juga memproduksi di atas barga produksi yang berlaku dengan 
cara ini, keseluruban produksi akan menjadi 3*^^ quarter pada £6 tambab 2 
quarter pada £8, bersama-sama 5*^^ quarter untuk suatu ongkos produksi 
sebesar £14. Harga produksi rata-rata per quarter akan menjadi £2®^^', dan akan 
menyisakan suatu surplus sebesar £ 5*^^ quarter itu, yang dijual dengan 

barga £3 per quarter, mengbasilkan £16*^^; dengan memotong £14 untuk biaya 
produksi, £2'^^tersisa untuk sewa. Ini akan menjadi quarter menurut barga 
produksi yang baru. Sedikit sewa masib bilang, sekalipun lebib sedikit 
daripada sebelumnya. 
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Ini menunjukkan kepada kita babwa sewa atas tanab lebib baik tidak barus 
bilang dengan investasi kapital tambaban yang biaya produksinya lebib besar 
daripada barga produksi yang berlaku, setidak-tidaknya di dalam batas-batas 
praktek yang diperbolebkan, namun banya perlu berkurang, pengurangan ini 
berada dalam perbandingan di satu pibak dengan bagian integral yang dibentuk 
kapital yang secara relatif tidak produktif ini dari selurub pengeluaran kapital, 
dan di lain pibak dengan kemerosotan dalam produktivitasnya. Harga rata-rata 
produknya akan selalu berada di bawab barga yang berlaku dan dengan 
demikian masib meninggalkan suatu laba surplus yang dapat ditransformasi 
menjadi sewa. 

Mari kita sekarang mengasumsikan babwa barga rata-rata untuk satu 
quarter atas B bertepatan dengan barga produksi umum, sebagai suatu akibat 
dari 4 investasi kapital secara berturut-turut {£1^'^, £2'^^, £5 dan £5) dengan 
produktivitas yang menurun. 
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Dalam kasus ini pengusaba pertanian menjual setiap guarter menurut barga 
produksi individualnya, dan dari situ menjual selurub jumlab quarter menurut 
barga rata-rata produksi per quarter, yang bertepatan dengan barga £3 yang 
menentukan. Kini seperti sebelumnya, oleb karena itu, ia membuat suatu laba 
sebesar 20 persen = £3 atas kapitalnya sebesar £15. Namun sewa telab 
mengbilang. Ke manakab surplus itu pergi manakala barga produksi individual 
setiap quarter itu disetarakan dengan barga produksi umum dengan cara ini? 

Laba surplus atas £2'^" pertama adalab £3; atas £2''''' kedua adalab £l'"^; 
selurub laba surplus atas yang ketiga dari kapital yang dikeluarkan di muka, 
yaitu atas £5, adalab £4^^^ = 90 persen. 

Investasi kapital ketiga sebesar £5 tidak saja tidak mengbasilkan laba 
surplus, namun produknya yang 1*'^^ quarter, yang dijual pada barga umum 
produksi, mengakibatkan suatu kerugian sebesar £l''^. 

Atas investasi kapital ke empat, akbirnya, yang adalab juga £5, produk dari 
1 quarter, yang dijual menurut barga umum produksi, mengakibatkan suatu 
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kemgian sebesar £4‘''\ setara dengan laba surplus sebesar £4^^^ yang dibasilkan 
oleb investasi kapital (1) dan (2). 

Laba surplus dan kerugian laba saling meniadakan. Sewa oleb karena itu 
bilang. Namun, dalam kenyataan, bal ini banya mungkin karena unsur-unsur 
nilai-lebib yang merupakan laba surplus atau sewa kini masuk ke dalam 
pembentukan laba rata-rata. Pengusaba pertanian membuat laba rata-rata £3 
atas £15, atau 20 persen, atas tanggungan sewa itu. 

Penentuan kesetaraan antara barga produksi individual rata-rata atas B dan 
barga umum produksi atas A, yang menentukan pasar, mengandaikan babwa 
jumlab yang dengannya barga individual produk lebib dan semakin diimbangi, 
dan akbirnya ditiadakan oleb jumlab yang dengannya produk investasi kapital 
belakangan dijual dengan sendirinya, berangsur-angsur menjadi bagian dari 
barga produksi rata-rata dan dengan begitu masuk ke dalam pembentukan laba 
rata-rata, bingga ia pada akbimya sepenubnya diserap olebnya. 

Jika, sebagai gantinya kapital £15, banya £5 yang dikeluarkan untuk B dan 
2'^^ quarter tambaban dalam tabel terakbir diproduksi oleb 2*72 acre tanab A 
yang baru dibudi-dayakan dengan suatu investasi kapital £2*72 per acre, maka 
kapital tambaban yang dikeluarkan banya akan berjumlab £6*^"^, yaitu 
keseluruban pengeluaran pada A dan B untuk produksi 6 quarter ini banya 
akan sebesar £ll'^"^ gantinya £15 dan keseluruban biaya produksinya, termasuk 
laba, akan menjadi £13*^^. 6 quarter itu akan tetap dijual bersama-sama untuk 
£18, seperti sebelumnya, tetapi pengeluaran kapital telab berkurang dengan 
£3^^"^, dan sewa atas B akan menjadi £4^^^ per acre, kembali seperti sebelumnya. 
Akan menjadi suatu hal lain jika untuk memproduksi 2*72 quarter perlu beralib 
pada tanab yang lebib buruk daripada A, pada A.i, A. 2 , dengan basil barga 
produksi per quarter untuk Wi quarter atas tanab A.i yang £4, dan untuk 
quarter terakbir atas A .2 yang £6. Dalam hal ini, £6 akan menjadi barga 
produksi yang berlaku per quarter. 3*/2 quarter dari B akan dijual untuk £21 
gantinya untuk £10'^^ yang akan memberikan suatu sewa sebesar £15 gantinya 
£4^^^, dan 2/2 quarter gandum sebagai gantinya 1/2 quarter. Pada A, secara 
serupa, 1 quarter kini akan mengbasilkan suatu sewa £3 = /2 quarter. 

Suatu catatan terakbir sebelum kita membabas hal ini lebib lanjut. 

Harga rata-rata dari satu quarter atas B disetarakan dan bertepatan dengan 
barga produksi umum £3 per quarter yang ditentukan oleb A, segera setelab 
bagian dari selurub kapital yang memproduksi l'^"^ quarter tambaban 
diseimbangkan oleb bagian dari selurub kapital yang memproduksi 1 quarter 
yang kurang itu. Secepat apa penyetaraan ini dicapai, atau berapa banyak 
kapital mesti diinvestasikan pada B untuk dicapai dengan produkti-vitas yang 
berkurang, bergantung, dengan produktivitas surplus dari investasi kapital 
pertama seperti yang diberikan, pada kurangnya-produktivitas relatif dari 
kapital-kapital yang kemudian digunakan, dibandingkan dengan suatu investasi 
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kapital yang sama besamya pada tanab A penentu-barga yang paling miskin, 
atau pada barga produksi individual dari produk investasi ini, dibandingkan 
dengan barga yang berlaku. 


* 

Inilab bal berikutnya yang timbul dari yang diterangkan di muka. 

Pertama-tama, selama kapital-kapital tambaban diinvestasikan pada tanab 
yang sama dengan produktivitas surplus, babkan jika ini menurun, sewa 
gandum dan sewa uang mutlak per acre naik, babkan jika ia menurun secara 
relatif, dalam perbandingan dengan kapital yang dikeluarkan di muka itu 
(yaitu, tingkat laba surplus atau sewa). Batas itu di sini dibentuk oleb kapital 
tambaban yang banya mengbasilkan laba rata-rata, atau yang untuk produk 
barga produksi individual bertepatan dengan yang umum. Harga produksi tetap 
sama, dalam kondisi-kondisi ini, selama meningkatnya suplai tidak membuat 
produksi dari jenis-jenis tanab yang lebib miskin berlebib-lebiban. Babkan 
dengan suatu barga yang jatub, kapital-kapital tambaban ini masib dapat 
memproduksi suatu laba surplus di dalam batas-batas tertentu, sekalipun suatu 
laba surplus yang lebib kecil. 

Kedua, investasi kapital tambaban yang banya memproduksi laba rata-rata, 
yaitu yang produktivitas surplusnya = 0, tidak mengubab jumlab laba surplus 
dan karenanya sewa yang terbentuk. Harga rata-rata individual per quarter oleb 
karena itu naik pada jenis-jenis tanab yang lebib baik; ekses per quarter 
berkurang, tetap jumlab quarter yang mengbasilkan ekses yang berkurang ini 
meningkat, sedemikian rupa sebingga produk dari kedua itu tetap sama. 

Ketiga, investasi-investasi kapital tambaban yang untuknya barga produksi 
individual produk-produk mereka berada di atas barga yang berlaku, sebingga 
produktivitas surplus mereka tiada cuma kurang daripada apapun, suatu 
kuantitas negatif (yaitu suatu produktivitas yang kurang daripada dari investasi 
kapital yang sama pada tanab A yang menentukan-barga), membawa barga 
rata-rata individual dari keseluruban produk tanab yang lebib baik semakin 
lebib dekat pada barga produksi umum, dan dengan demikian lebib dan 
semakin mengurangi perbedaan di antara kedua itu, yang adalab yang 
membentuk laba surplus atau sewa. Lebib banyak dan semakin banyak dari 
yang akan merupakan laba surplus atau sewa masuk ke dalam pembentukan 
laba rata-rata. Namun begitu, dengan semua itu, keseluruban kapital yang 
diinvestasikan pada satu acre tanab B terus mengbasilkan suatu laba surplus, 
babkan jika ini menurun dengan meningkatnya jumlab kapital yang 
produktivitasnya berkurang dan dengan tingkat dari ketidak-produktivitasan 
ini. Sewa per acre dalam kasus ini jatub dalam batas-batas mutlak dengan 
bertumbubnya kapital dan produksi meningkat, dan tidak cuma jatub secara 
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relatif dengan bertumbubnya ukuran kapital yang diinvestasikan, seperti yang 
dilakukan dalam kasus kedua. 

Sewa itu dapat mengbilang banya jika barga produksi individual rata-rata 
dari keseluruban produk atas tanab B yang lebib baik bertepatan dengan barga 
yang berlaku, yaitu, jika keseluruban laba surplus dari investasi-investasi 
kapital yang lebib dini dan lebib produktif telab digunakan untuk membentuk 
laba rata-rata. 

Batas minimum pada jatubnya sewa per acre ialab titik di mana ini 
mengbilang. Namun titik ini tidak dicapai segera setelab investasi-investasi 
kapital tambaban memproduksi dengan produktivitas yang kurang, melainkan 
banya ketika investasi tambaban dari bagian-bagian kapital yang kurang 
produktif menjadi sedemikian besar bingga pengarubnya meniadakan 
produktivitas surplus dari investas kapital pertama, sebingga produktivitas dari 
keseluruban kapital yang diinvestasikan menjadi setara dengan yang dari 
kapital atas A dan karenanya barga individual rata-rata per quarter pada B 
setara dengan yang pada A. 

Babkan dalam hal ini, barga produksi yang menentukan, 3 per quarter, tetap 
sama, sekalipun sewa telab mengbilang. Hanya di luar titik ini barga produksi 
akan barus naik, sebagai akibat suatu peningkatan dalam derajat produktivitas 
yang berkurang dari kapital surplus, ataupun dalam jumlab kapital tambaban 
dengan berkurangnya produktivitas yang sama. Jika dalam tabel di hal.796, 
misalnya, 2^^^ quarter diproduksi dengan £4 per quarter atas tanab yang sama 
sebagai gantinya l'^^ quarter, maka kita akan mendapatkan selurubnya 7 
quarter untuk suatu biaya produksi £22; biaya itu kini akan menjadi £3*^^ per 
quarter, yaitu £'^’ lebib tinggi daripada barga produksi umum, yang akan barus 
naik. 

Demikian kapital tambaban dengan berkurangnya produktivitas, dan babkan 
kapital dengan kurangnya produktivitas yang meningkat, masib dapat 
digunakan untuk waktu yang lama sebelum barga rata-rata individual per 
quarter atas tanab-tanab terbaik menjadi setara dengan barga produksi umum, 
yaitu sebelum ekses dari yang tersebut terakbir atas yang tersebut terdabulu, 
dan karenanya laba surplus dan sewa, sepenubnya mengbilang. 

Selanjutnya, babkan dalam hal ini, mengbilangnya sewa atas jenis-jenis 
tanab yang lebib baik akan banya berarti babwa barga produksi individual 
produk dari jenis-jenis yang lebib baik ini akan bertepatan dengan barga 
produksi umum; tiada kenaikan dalam barga umum ini yang masib diperlukan. 

Dalam contob tersebut di atas, dengan mengambil tanab B yang lebib baik, 
yang bagaimanapun juga yang paling rendab dalam deretan jenis-jenis tanab 
yang lebib baik atau yang mengbasilkan-sewa, 3^'^ quarter telab diproduksi 
oleb suatu kapital £5 dengan produktivitas surplus dan 2^'^ quarter oleb suatu 
kapital £10 dengan produktivitas yang berkurang, menjadikan suatu 
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keselumban 6 guarter, yaitu lima-per-duabelas dari keseluruban telab 
diproduksi oleb bagian-bagian kapital belakangan yang telab diinvestasikan 
dengan produktivitas yang berkurang. Dan banya pada titik ini barga produksi 
individual rata-rata dari 6 quarter naik menjadi £3 per quarter, bertepatan oleb 
karena itu dengan barga produksi umum. 

Dengan undang-undang kepemilikan tanab, namun, 2'^^ quarter yang 
tersebut belakangan tidak mungkin diproduksi dengan cara ini dengan £3 per 
quarter, kecuali dalam bals di mana ia dapat diproduksi pada 2'^^ acre baru 
jenis tanab A. Kasus di mana kapital tambaban banya memproduksi pada barga 
produksi umum semestinya memaksakan suatu batas. Di luar ini, investasi 
kapital tambaban atas tanab yang sama semestinya dibentikan. 

Jika pengusaba pertanian itu mesti membayar, misalnya, £4'^^ sewa untuk 
investasi-investasi dua kapital pertama, maka ia mesti terus membayar itu, dan 
sesuatu investasi kapital yang memerlukan lebib daripada £3 untuk 
memproduksi suatu quarter akan melibatkan suatu pengurangan dari labanya. 
Dalam bal produktivitas yang berkurang, karenanya, penyetaraan barga 
individual rata-rata dengan begitu dicegab. 

Mari mengambil kasus ini dalam bubungan dengan contob sebelumnya, di 
mana barga produksi £3 per quarter atas tanab A menentukan barga untuk B. 
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Biaya produksi 3 quarter dari dua investasi kapital pertama adalab sama 
£3 per quarter bagi pengusaba pertanian, karena ia mesti membayar sewa £4'^^, 
sebingga perbedaan antara barga produksi individualnya dan barga produksi 
umum tidak mengalir ke dalam sakunya. Baginya, oleb karena itu, surplus 
dalam barga produk dari dua investasi kapital pertama tidak dapat berfungsi 
untuk mengimbangkan defisit yang diderita atas produk-produk investasi- 
investasi kapital ketiga dan keempat. 
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quarter dari investasi kapital (3) berbiaya £6 bagi si pengusaba 
pertanian, termasuk laba; namun ia banya dapat menjual untuk £4'^^, dengan 
barga £3 per quarter yang berlaku. Dengan demikian ia tidak saja akan rugi 
keseluruban laba itu, melainkan atau 10 persen dari kapital £5 yang 
diinvestasikannya dalam bisnis itu. Kerugiannya dalam laba dan kapital untuk 
investasi ketiga akan menjadi £l'^^, dan untuk investasi £3 keempat, bersama- 
sama menjadikannya £4^^^, tepat sama besarnya seperti sewa untuk investasi- 
investasi kapital yang lebib baik - yang barga produksi invididualnya, 
betapapun, tidak dapat masuk ke dalam barga produksi individual rata-rata 
selurub produk B sebagai suatu faktor kompensasi, karena surplus ini 
dibayarkan pada suatu pibak ketiga sebagai sewa. 

Seandainya perlu bagi investasi kapital ketiga untuk memproduksi 
quarter tambabannya agar memenubi permintaan, maka barga pasar yang 
berlaku mesti naik menjadi £4 per quarter. Sebagai akibat dari peningkatan 
dalam barga pasar yang berlaku ini, sewa atas B akan naik untuk investasi 
kapital pertama dan kedua, dan suatu sewa akan terbentuk atas A. 

Demikian sekalipun sewa diferensial banya suatu transformasi formal dari 
laba surplus menjadi sewa, dan dalam hal ini kepemilikan tanab semata-mata 
memungkinkan pemilik-tanab untuk memindabkan laba surplus petani pada 
dirinya sendiri, yang terjadi ialab babwa investasi kapital berturut-turut atas 
bidang tanab yang sama, atau, yang berarti hal yang sama, peningkatan dalam 
kapital yang diinvestasikan pada tanab yang sama, lebib bercenderung untuk 
mendapatkan batasnya di dalam perpindaban ini, dengan suatu tingkat 
produktivitas yang menurun atas kapital dan suatu barga yang berlaku secara 
tetap; dalam kenyataan ia mengbadapi suatu rintangan yang kurang lebib buat- 
buatan, suatu akibat dari semata-mata transformasi formal dari laba surplus 
menjadi sewa-tanab yang merupakan konsekuensi pemilikan atas tanab. 
Kenaikan dalam barga produksi umum yang menjadi kebarusan di sini, di 
mana batas itu lebib sempit daripada di manapun juga, di dalam kasus ini oleb 
karena itu tidak sama merupakan dasar bagi kenaikan di dalam sewa 
diferensial, melainkan keberadaan sewa diferensial sebagai sewa pada waktu 
bersamaan merupakan dasar bagi kenaikan lebib dini dan yang lebib cepat 
dalam barga produksi unum agar dengan begitu menjamin peningkatan suplai 
produk yang telab menjadi kebarusan. 

Yang berikut ini mesti juga diperbatikan. 

Harga yang berlaku tidak dapat naik menjadi £4, seperti di atas, berkat 
kapital tambaban atas tanab B, jika tanab A mesti memasok produk tambaban 
untuk kurang daripada £4, atau jika tanab yang lebib baru dan lebib miskin 
daripada A masuk ke dalam persaingan, dengan suatu barga produksi yang 
berada di atas £3 namun di bawab £4. Kita dengan demikian melibat 
bagaimana sewa diferensial 1 dan sewa diferensial 11, sambil yang pertama 
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merupakan dasar dari yang kedua, pada waktu bersamaan saling menempatkan 
batas-batas satu-sama-lainnya, yang kadangkala membawa pada investasi- 
investasi kapital berturut-turut atas bidang tanab yang sama dan kadangkala 
pada investasi-investasi kapital berdekatan/berbatasan atas tanab-tanab 
tambaban baru. Mereka mempunyai suatu pengarub yang serupa sebagai batas 
satu-sama-lain dalam kasus-kasus lain, misalnya manakala tanab yang lebib 
baik yang diambil. 
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Mari kita mengasumsikan babwa permintaan akan gandum naik dan 
persediaan dapat dipenubi banya dengan investasi kapital berturut-turut dengan 
kekurangan produktivitas atas tanab-tanab pengbasil-sewa, dengan investasi 
kapital tambaban, secara serupa dengan berkurangnya produktivitas, atas tanab 
A, atau dengan investasi kapital atas tanab-tanab baru dengan kualitas lebib 
rendab daripada A. 

Mari kita ambil tanab B sebagai wakil tanab pengbasil-sewa. 

Investasi kapital tambaban memerlukan suatu kenaikan dalam barga pasar 
di atas barga produksi sebelumnya yang berlaku sebesar £3 per quarter, agar 
memungkinkan produksi tambaban sebesar 1 quarter atas tanab B. (1 quarter 
ini dapat mewakili 1 juta quarter, dan masing-masing acre mewakili 1 juta acre.) 
Pada C dan D dsb. jenis tanab dengan sewa tertinggi, terdapat juga suatu produk 
surplus, namun banya dengan produktivitas surplus yang menurun; 1 quarter 
dari B, namun, diasumsikan menjadi kebarusan agar memenubi permintaan itu. 
Jika 1 quarter ini dapat diproduksi secara lebib murab dengan kapital tambaban 
pada B daripada dengan kapital tambaban yang sama pada A, atau dengan 
menurun pada tanab A ^ yang banya dapat memproduksi dengan £4 per quar- 
ter, misalnya, sedangkan kapital tambaban pada A dapat memproduksi, misalnya, 
£3^'“* per quarter, maka kapital tambaban pada B akan menentukan barga pasar. 

A akan memproduksi 1 quarter dengan £3 seperti sebelumnya. B, juga seperti 
sebelumnya, suatu total dari 3'® quarter, pada suatu barga produksi individual 
yang selurubnya £6. Jika suatu £4 tambaban dalam biaya produksi (termasuk 
laba) kini diperlukan pada B agar memproduksi satu quarter lagi, sesang pada 
A ini dapat diproduksi dengan £3^'“*, maka ia jelas akan diproduksi pada A dan 
tidak pada B. Mari kita mengasumsikan oleb karena itu, babwa ia dapat diproduksi 
pada B untuk suatu biaya produksi tambaban sebesar £3'^^. Dalam hal ini, £3'' 
^ akan merupakan barga penentu bagi keseluruban produksi. B akan menjual 
produknya, kini 4'^^ quarter, untuk £15^'"^. Biaya produksi untuk 3'^^ quarter 
pertama merupakan suatu pengurangan sebesar £6 darinya dan dari quarter 
£3'^^ terakbir, suatu total sebesar £9'^^. Laba yang trersisa untuk sewa ialab 
£6''“*, dibandingkan banya £4*'^ sebelumnya; namun itu bukan tanab terburuk A, 
melainkan tanab B yang lebib baik, yang menentukan barga produksi £3'^^. 
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Sudah tentu diasumsikan di sini bahwa tidak terdapat tanab baru dengan kualitas 
A yang dapat diakses dan yang bersituasi sama baiknya seperti yang sudah 
dibudi-dayakan, tetapi bahwa suatu investasi kapital kedua akan diperlukan atas 
bidang A yang sudah dibudi-dayakan, sekalipun pada suatu biaya produksi yang 
masib lebib tinggi, atau kalau tidak begitu akan diperlukan untuk menyertakan 
tanah A ^ yang lebih buruk lagi. Segera setelab sewa diferensial II digerakkan, 
dengan jalan investasi kapital berturut-turut, batas pada harga produksi yang 
baik dapat ditentukan oleb tanah yang lebih baik, dan tanah yang terburuk, dasar 
bagi sewa diferensial I, kemudian dapat juga mengbasilkan sewa. Maka, dalam 
hal ini, semua tanab yang dibudi-dayakan akan mengbasilkan sewa dalam 
pengertian sewa diferensial sederbana. Maka kita kemudian mesti mendapatkan 
dua tabel berikut ini, di mana barga produksi merujuk pada jumlab kapital yang 
dikeluarkan di muka ditambab 20 persen laba, yaitu laba atas setiap kapital 
£2*'^, menjadi suatu keseluruban sebesar £3. 
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Demikian keadaannya sebelum investasi kapital baru sebesar £3'® atas B, 
yang hanya memasok 1 quarter. Sesudab investasi kapital ini, situasinya adalab 
sebagai berikut. 
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(Di sini kalkulasi itu lagi-lagi tidak sepenubnya tepat. Bagi pengusaba pertanian 
tanah B, 4*'^ quarter mula-mula berongkos produksi £9*'^, dan kedua berongkos 
£ 41/2 (jalam sewa, keselurubannya £14; suatu rata-rata sebesar £3'^^ per quar- 
ter. Harga rata-rata keseluruban produksinya oleb karena itu menjadi barga 
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pasar yang menentukan. Sewa atas A secara bersesuaian akan menjadi 
gantinya sedangkan yang atas B akan tetap £4'^^ seperti sebelumnya; 4'^^ 
quarter dengan £3*'^ = £14, yang, manakala £9'® dikurangi untuk biaya-biaya 
produksi, menyisakan £4'^^ untuk laba surplus. Kita melibat babwa sekalipun 
kebutuban untuk mengubab angka-angka itu, contob itu menunjukkan bagaimana 
sewa diferensial II memungkinkan tanab yang lebib baik yang sudab mengbasilkan 
sewa menentukan barga itu, dan bagaimana dengan cara ini semua tanab, 
babkan yang sebelumnya bampa sewa, dapat diubab menjadi tanab pengbasil- 
sewa. -F.E.) 

Sewa gandum mesti meningkat begitu barga produksi gandum yang berlaku 
itu naik, yaitu begitu suatu peningkatan terjadi dalam barga suatu quarter gandum 
dari tanab yang menentukan-barga atau dalam tingkat investasi kapital yang 
menentukan-barga pada salab-satu dari jenis-jenis tanab itu. la sama seakan- 
akan semua jenis telab menjadi kurang subur dan banya memproduksi 3/7 quar- 
ter untuk suatu investasi kapital £2'^^ baru, misalnya, gantinya 1 quarter. Gandum 
tambaban yang mereka produksi dengan investasi kapital yang sama 
ditransformasi menjadi produk surplus, yang mewakili laba surplus dan karenanya 
sewa. Jika kita mengasumsikan babwa tingkat laba tetap tidak berubab, pengusaba 
pertanian itu dapat membeli lebib sedikit gandum dengan labanya. Tingkat laba 
dapat tetap sama jika upab-upab tidaik naik - karena mereka ditekan bingga 
minimum fisik, yaitu di bawab nilai normal tenaga-kerja; ataupun karena obyek- 
obyek lain dari konsumsi kelas-pekerja, yang disediakan oleb manufaktur, secara 
relatif menjadi lebib murab; atau karena bari kerja diperpanjang atau dibuat 
lebib intensif dan karenanya tingkat laba dalam cabang-cabang produksi non- 
pertanian, yang betapapun adalab yang menentukan laba pertanian, tetap sama, 
jika ia tidak naik; atau karena, sekalipun kapital yang sama diinvestasikan dalam 
pertanian, ia meluputi lebib banyak varitas yang konstan dan lebib sedikit varitas 
yang variabel. 

Kita kini telab membabas cara pertama yang dengannya sewa dapat labir 
pada tanab A yang sebelumnya adalab yang paling miskin, tanpa membawa ke 
dalam pembudi-dayaan tanab yang lebib buruk lagi; yaitu cara ia berasal dari 
perbedaan antara barga produksi individualnya, yang sebelumnya merupakan 
yang menentukan, dan barga produksi yang baru, yang lebib tinggi yang 
kepadanya bagian terakbir dari kapital tambaban memasok produk tambaban 
yang diperlukan atas tanab yang lebib baik namun dengan produktivitas yang 
kurang. 

Jika produk tambaban mesti dipasok oleb tanab A yang banya dapat 
memasok dengan £4 per quarter, maka sewa A akan naik menjadi £1 per acre. 
Namun dalam bal ini, A ^ akan menggantikan A sebagai tanab yang dibudi-daya 
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paling bumk, dan A akan masuk sebagai anggota terendab dalam rentetan jenis 
pengbasil-sewa. Sewa diferensial I mesti terpengarub. Hal ini, oleb karena itu, 
terletak di luar pembabasan sewa diferensial II, yang timbul dari perbedaan 
produktivitas investasi kapital berturut-turut atas bidang tanab yang sama. 

Jnamun sewa diferensial atas tanab A masib dapat timbul dengan dua cara 
lain. 

Dengan suatu barga konstan -sesuatu barga tertentu, babkan suatu barga 
yang lebib rendab daripada yang berlaku sebelumnya- jika investasi kapital 
tambaban membawa pada produktivitas surplus, yang secara primafacie selalu 
kenyataannya bingga suatu titik tertentu, kbususnya pada tanab yang terburuk. 

Kedua, namun, jika produktivitas investasi-investasi kapital bertumt-tumt pada 
tanab A menurun. 

Diasumsikan dalam kedua kasus babwa peningkatan produksi dipersyaratkan 
oleb keadaan permintaan. 

Namun, di sini dari sudut pandangan sewa diferensial, suatu kesulitan tertentu 
menyugubikan dirinya berdasarkan bukum yang dikembangkan sebelumnya, yaitu 
babwa selalu adalab barga produksi individual rata-rata dari satu quarter untuk 
keselurubyan produksi (atau keseluruban pengeluaran kapital) yang menentukan. 
Dalam bal tanab A, namun, tidak seperti jenis-jenis tanab yang lenbib baik tiada 
terdapat barga produksi yang ditentukan di luar dirinya sendiri, seperti yang 
akan membatasi penyetaraan antara barga produksi individual dan barga produksi 
umum. Karena barga produksi individual A adalab justru barga produksi umum 
yang menentukan pasar. 

Asumsikan: 

(1) Produktivitas imestasi kapital berturut-turut naik. 3 quarter gantinya 
2 quarter dapat diproduksi atas 1 acre A dengan suatu pengeluaran kapital £5 
di muka, dan karenanya dengan suatu biaya produksi sebesar £6. Investasi 
kapital pertama £2'^^ memasok 1 quarter, yang kedua 2 quarter. Dalam hal ini, 
£6 biaya produksi mengbasilkan 3 quarter, sebingga biaya rata-rata adalab £2 
per quarter, jika 3 quarter ini kemudian dijual dengan £2 per quarter, maka A 
terus tidak mengbasilkan sewa, dan adalab semata-mata dasar sewa diferensial 
II yang telab berubab. £2 telab menjadi barga produksi yang menentukan sebagai 
gantinya £3; suatu kapital £2*'^ kini memproduksi rata-rata quarter pada 
tanab terburuk sebagai gantinya I quarter, dan ini sekarang merupakan basil 
resmi untuk semua jenis tanab yang unggul mutunya manakala £2'^^ 
diinvestasikan. Satu bagian dari produk surplus mereka sebelumnya dari sekarang 
masuk ke dalam pembentukan produk kebarusan mereka, tepat sebagaimana 
satu bagian dari laba surplus mereka masuk ke dalam pembentukan laba rata- 
rata. 
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Jika kita perbitungkan bagaimana keadaan bagi jenis-jenis tanab yang lebib 
baik, namun, di mana kalkulasi rata-rata sama sekali tidak mempengarubi sur- 
plus mutlak itu, karena untuk tanab-tanab ini barga produksi umum merupakan 
suatu rintangan tertentu bagi investasi kapital, maka 1 quarter dari investasi 
kapital pertama berbiaya £3 dan 2 quarter dari investasi kedua masing-masingnya 
banya berbiaya £1'^^. Suatu sewa gandum dari 1 quarter dan suatu sewa uang 
dari £3 dengan demikian timbul atas A, sekalipun 3 quarter itu masib dijual 
dengan barga lama yang selurubnya £9. Jika barga produksi individual rata-rata 
tetap merupakan barga yang menentukan, maka masing-masing quarter kini 
mesti dijual dengan barga £1**'^. Harga rata-rata mesti telab jatub lagi, tidak 
karena suatu kenaikan baru dalam pengbasilan investasi kapital ketiga, melainkan 
lebib karena tambaban suatu investasi kapital baru dengan basil tambaban yang 
sama seperti yang kedua. Gantinya menyebabkan suatu peningkatan dalam sewa 
itu, sebagaimana yang akan terjadi pada tanab-tanab pengbasil-sewa, investasi 
kapital bertumt-tumt atas tanab A yang berpengbasilan lebib tinggi namun konstan 
menyebabkan suatu penurunan proporsional dalam barga produksi, dan 
dengannya dalam sewa diferensial atas semua jenis tanab lainnya, jika faktor- 
faktor lain tetap sama. Namun, jika investasi kapital pertama yang memproduksi 
1 quarter dengan suatu biaya produksi £3 mesti tetap menjadi regulator, maka 
5 quarter ini mesti dijual dengan barga £15, dan sewa diferensial untuk investasi 
kapital kemudian pada tanab A mesti berjumlab £6. Kapital surplus tambaban 
per acre A, apapun bentuk yang dengannya itu digunakan, di sini akan mempakan 
suatu perbaikan, sedangkan kapital tambaban itu juga akan menjadikan kapital 
aslinya lebib produktif. Akan omong-kosonglab untuk mengatakan babwa se- 
per-tiga dari kapital itu telab memproduksi 1 quarter, dan dua-per-tiga selebibnya 
telab memproduksi 4 quarter. £9 per quarter akan selalu memproduksi 5 quar- 
ter, sedangkan £3 akan memproduksi banya 1 quarter. Apakab suatu sewa 
labir atau tidak labir di sini -suatu laba surplus- akan sepenubnya bergantung 
pada keadaan. Secara normalnya, barga produksi yang berlaku mestinya jatub. 
Demikian balnya manakala pembudi-dayaan tanab A yang diperbaiki knamun 
lebib mabal ini dilakukan banyakarena itu juga dilakukan pada jenis-jenis tanab 
yang lebib baik - yaitu suatu revolusi umum dalam pertanian; sebingga sekarang, 
manakala kita berbicara tentang kesuburan alami tanab A, kita berasumsi babwa 
itu diperoleb dengan £6 atau £9 gantinya dengan £3. Ini akan kbususnya 
kejadiannya jika mayoritas acre tanab A yang digarap, dan yang memberikan 
bagian terbesar persediaan negeri itu, dipindabkan pada metode baru ini. Namun 
jika perbaikan yang dipengarubi banya suatu bagian kecil dari luas tanab A, 
pada awalnya, bagian yang lebib baik dibudi-dayakan ini akan memasok suatu 
laba surplus yang si pemilik-tanab akan segera diulurkan untuk diubab sepenubnya 
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atau sebagian menjadi sewa, dan menetapkannya seperti itu. Dengan cara ini, 
jika permintaan mengikuti bertumbubnya persediaan, maka bingga batas babwa 
selurub areal tanab A secara berangsur-angsur dialibkan pada metode baru itu, 
sewa akan secara berangsur-angsur terbentuk atas semua tanab yang berkualitas 
A dan laba surplus akan sepenubnya atau sebagian disita, menurut kondisi-kondisi 
pasar. Penetapan kesetaraan antara barga produksi A dan barga rata-rata 
produknya dalam kondisi-kondisi peningkatan pengeluaran kapital dengan cara 
ini mungkin mengbadapi suatu rintangan di dalam penetapan bentuk sewa laba 
surplus dari pengeluaran kapital yang meningkat ini. Dalam hal ini, sebagaimana 
telab kita libat sebelumnya atas tanab-tanab lebib baik dalam kondisi-kondisi 
produktivitas yang menurun untuk kapital tambaban, ia akan kembali menjadi 
transformasi laba surplus menjadi sewa-tanab, yaitu intervensi kepemilikan tanab, 
yang menaikkan barga produksi, gantinya sewa diferensial menjadi semata- 
mata basil perbedaan antara barga produksi individual dan barga produksi umum. 
Bagi tanab A ini akan mencegab kedua barga itu bertepatan karena ia akan 
mencegab barga produksi itu ditentukan oleb barga rata-rata produksi A; suatu 
barga produksi yang lebib tinggi daripada yang perlu dipertabankan, jika 
pengusaba pertanian itu dipaksa berpaling pada penggunaan-penggunaan lainnya, 
misalnya, perumputan, tanab yang dapat bersaing dalam budi-daya biji-bijian 
tanpa mengbasilkan sewa, menurut barga produksi yang ditentukan oleb kondisi- 
kondisi asing, dengan basil babwa banya tanab pengbasil-sewa -yaitu banya 
tanab yang barga produksi individual rata-rata per guarter adalab lebib sedikit 
darpada yang ditentukan oleb kondisi-kondisi di luar negeri- akan digunakan 
untuk pembudi-dayaan biji-bijian itu. Secara umum mesti diasumsikan babwa 
barga produksi akan jatub dalam kasus tertentu, sekalipun tidak pada barga 
rata-rata itu. la akan lebib tinggi daripada ini, namun di bawab barga produksi 
dari tanab A yang paling buruk dibudi-dayakan, sebingga persaingan dari tanab 
baru akan dibatasi. 

(2) Produktivitas kapital tambakan menurun. Anggap babwa tanab A ^ 
banya dapatr memproduksi setiap quarter tambaban dengan £4, sedangkan 
tanab A dapat melakukan ini dengan £3^'"^ lebib murab, namun £^'"'lebih mabal 
daripada quarter yang diproduksi oleb investasi kapital pertama Dalam hal ini 
selurub barga dari 2 quarter yang diproduksi atas A akan menjadi £6^'“*, yaitu 
suatu barga rata-rata £3^'* per quarter. Harga produksi akan naik, namun banya 
dengan £^'^, sedangkan jika kapital tambaban digunakan untuk tanab baru yang 
mengbasilkan dengan £3^'"^, ia akan naik dengan £^'® lagi bingga £3^'"* dan dengan 
begitu akan menyebabkan suatu kenaikan sebanding dalam semua sewa 
diferensial lainnya. 
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Harga produksi £3^'® per quarter atas A dengan demikian akan disetarakan 
dengan barga produksi rata-rata dengan suatu investasi kapital yang ditingkatkan, 
dan akan menjadi barga yang menentukan; yaitu ia tidak akan mengbasilkan 
sesuatu laba surplus, dan karenanya tiada mengbasilkan sewa. 

Namun jika quarter yang diproduksi oleb investasi kapital kedua ini dijual 
dengan £3^'"^, tanab A sekarang akan mengbasilkan suatu sewa sebesar £^'^, 
dan selanjutnya ini akan terjadi babkan atas acre-acre A yang di atasnya tiada 
dilakukan investasi kapital tambaban, dan yang oleb karena itu masib berlanjut 
memproduksi dengan £3 per quarter. Selama masib terdapat bidang-bidang 
tanab A yang belum digarap, barga itu akan naik banya sementara bingga £3^'"^. 
Persaingan bidang-bidang A baru akan menaban rendabnya barga produksi pada 
£3 bingga semua tanab A karena situasinya yang menguntungkan yang dapat 
memproduksi dengan kurang daripada £3^'"^ sudab sampai pada batas akbimya. 
Inilab yang akan kita asumsikan, sekalipun manakala satu acre dari suatu tanab 
tertentu mengbasilkan sewa, pemilik-tanabnya tidak akan menyewakan suatu 
acre lainnya dari tanab yang sama itu dengan bebas-sewa. 

Sekali lagi bergantung pada sejaub mana investasi kapital kedua atas tanab 
A yang tersedia telab menjadi umum, apakab barga produksi itu disetarakan 
dengan barga rata-rata, atau apakab barga produksi individual dari investasi 
kapital kedua, £3^'"*, menjadi barga yang menentukan. Yang tersebut terakbir 
adalab balnya banya jika pemilik-tanab itu mempunyai waktu untuk menetapkan 
sebagai sewa laba surplus yang telab dibuat sebelum permintaan itu dipenubi 
dengan barga £3^'"^. 


* 

Liebig' mesti dikonsultasi mengenai berkurangnya produktivitas tanab 
manakala investasi-investasi kapital bergturut-turut dilakukan. 

Kita telab melibat bagaimana kemerosotan berturut-turut dalam produktivitas 
surplus investas-investasi kapital selalu meningkatkan sewa per acre manakala 
barga produksi itu konstan, dan bagaimana ia babkan dapat melakukan ini ketika 
barga itu jatub. 

Hal umum berikut ini, bagaimanapun juga, mesti diperbatikan. 

Dari sudut-pandang cara produksi kapitalis, selalu terdapat suatu peningkatan 
relatif dalam barga produk-produk jika, untuk memperoleb produk yang sama, 
suatu pengeluaran mesti dilakukan yang sebelumnya tidak diperlukan. Karena 
penggantian kapital yang dikonsumsi dalam proses produksi tidak semata-mata 
berarti penggantian nilai-nilai yang dinyatakan dalam alat-alat produksi tertentu. 
Unsur-unsur alami yang masuk ke dalam produksi sebagai agen-agen tanpa 
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berbiaya apapun, peranan apapun yang mungkin mereka mainkan di dalam 
produksi, tidak masuk sebagai komponen-komponen kapital, melainkan lebib 
sebagai suatu tenaga kapital alami yang bebas; dalam kenyataan suatu tenaga 
kerja produktif alami yang bebas, namun sesuatu yang atas dasar cara produksi 
kapitalis menyatakan dirinya sebagai suatu tenaga kapital produktif, seperti semua 
tenaga produktif lainnya. Jika suatu tenaga alami jenis ini, oleb karena itu, yang 
aslinya tidak berbiaya apapun, masuk ke dalam produksi, ia tidak terbitung 
dalam penentuan barga-barga selama produk itu disediakan dengan bantuannya 
cukup untuk memenubi permintaan. Namun jika suatu produk yang lebib besar 
mewsti dipasok dalam proses perkembangan daripada yang dapat diproduksi 
dengan bantuan tenaga alami ini, sebingga produk tambaban ini mesti diproduksi 
tanpa bantuan tenaga alami ini atau dengan bantuan manusia, kerja manusia, 
suatu unsur baru dan tambaban masuk ke dalam kapital itu. Suatu investasi 
kapital yang relatif lebib besar dengan demikian diperlukan untuk mendapatkan 
produk yang sama. Dengan semua situasi lainnya tetap sama, produksi menjadi 
lebib mabal. 


* 

(Dari sebuab buku-catatan Dimulai pertengakan-Februari 1876\ F.E.) 

Sewa diferensial dan sewa semata-mata sebagai bunga 
Atas kapital yang diwujudkan dalam tanab. 

Yang disebut perbaikan-perbaikan permanen -yaitu yang mengubab sifat- 
sifat fisik tanab, dan sebagian juga sifat-sifat kimiawinya, dengan operasi-operasi 
yang mengbaruskan suatu pengeluaran kapital dan dapat dianggap sebagai suatu 
perwujudan kapital dalam tanab- nyaris semuanya berarti memberikan pada 
suatu bidang tanab tertentu, tanab di suatu tempat tertentu dan terbatas, sifat- 
sifat yang dimiliki tanab lain di sesuatu tempat lain, dan yang seringkali berdekatan, 
dari alam. Suatu bidang tanab secara alami rata, yang lainnya bertingkat. Yang 
satu secara alami kering, yang lainnya memerlukan pengeringan secara buatan. 
Yang satu mempunyai suatu tanah-(lapisan)-atas yang secara alami dalam, yang 
lainnya mesti diperdalam secara buatan. Yang satu tanab liat yang secara alami 
campur dengan jumlab pasir yang diperlukan, yang lainnya proporsi ini mesti 
didapatkan secara buatan. Padang rumput yang satu secara alami beririgasi 
atau ditutupi dengan lapisan-lapisan (endapan) lumpur, yang lainnya mesti dijadikan 
begitu dengan kerja, atau, dalam babasa ekonomi burjuis, oleb/dengan kapital. 

Sunggub suatu teori yang menggelikan yang menegaskan babwa di atas tanab 
yang kelebiban-kelebiban komparatifnya dipersyaratkan, sewa adalab bunga. 
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sedangkan di atas tanab lain, yang memiliki kelebiban-kelebiban dari alam, ia 
bukan bunga. (Dalam kenyataan sesunggubnya, persoalan ini dikacaukan di 
dalam praktek karena sewa nyatanya bertepatan dengan bunga dalam kasus 
yang satu; sebingga ia juga disebut bunga dan mesti salab-nama pada yang lain- 
lainnya, manakala ini secara positif tidak demikian balnya.) Namun, setelab 
investasi kapital telab dilakukan, tanab itu mengbasilkan sewa tidak karena kapital 
telab diinvestasi padanya melainkan lebib karena investasi kapital telab menjadikan 
tanab itu suatu bidang investasi yang lebib produktif daripada sebelumnya. Jika 
kita mengasumsikan babwa semua tanab dalam suatu negeri mempersyaratkan 
investasi kapital ini, masing-masing bidang tanab yang belum melalui tabapan ini 
barus melaluinya, dan sewa yang sudab dibasilkan oleb tanab itu dengan investasi 
kapital ini (bunga yang dibasilkan dalam kasus tertentu itu) adalab sama-sama 
suatu sewa diferensial seakan-akan ia memiliki kelebiban dari alam ini dan tanab 
lain mesti mendapatkannya secara buatan. 

Sewa yang dapat diselesaikan menjadi bunga juga menjadi sewa diferensial 
mumi segera setelab kapital yang dikeluarkan itu telab dilunasi. Kalau tidak 
maka kapital yang sama itu mesti mengakibatkan suatu keberadaan rangkap 
sebagai kapital. 


* 

Sunggub sebuab gejala yang aneb babwa semua lawan Ricardo yang berjuang 
melawan penentuan nilai secara kbusus dalam pengertian kerja, manakala 
dibadapkan dengan kenyataan babwa sewa diferensial labir dari perbedaan- 
perbedaan dalam tanab, mempertabankan babwa di dalam hal ini alam 
menentukan nilai dan bukan kerja, sekalipun pada waktu bersamaan mereka 
memperkenankan penentuan ini dalam kasus posisi tanab itu, atau babkan, dan 
lebib-lebib lagi, untuk bunga atas kapital dimasukkan dalam tanab untuk tujuan 
pembudi-dayaan. Kerja yang sama memproduksi nilai yang sama untukproduk 
yang diciptakan dalam suatu waktu tertentu; namun ukuran atau jumlab produk 
ini, dan dengan demikian bagian nilai yang jatub pada suatu bagian integral tertentu, 
bergantung untuk suatu kuantitas keija tertentu semata-mata pada jumlab produk 
itu, dan ini pada gilirannya pada produktivitas dari jumlab kerja tertentu, tidak 
pada jumlab mutlaknya. Apakab produktivitas ini disebabkan oleb alam atau 
masyarakat tidak penting. Tetapi di dalam kasus di mana ia sendiri berbiaya 
kerja, yaitu kapital, maka ia meningkatkan biaya-biaya produksi dengan suatu 
komponen baru, yang tidak demikian balnya manakala alam sendiri yang terlibat. 



BAB 45 

SEl^ibTAMAfl MUTLAK 


Dalam analisis kita mengenai sewa diferensiai, kita memuiai dari dasar-pikiran 
babwa tanab terburuk tidak membayar sewa-tanab, atau, mengatakannya secara 
iebib umum, tanab membayar sewa-tanab banya apabiia barga produksi indi- 
viduai produknya berada di bawab barga produksi yang menentukan pasar, yang 
meiabirkan suatu iaba surpius yang ditransformasi menjadi sewa, karena sewa 
diferensiai, sepenubnya tidak bergantung pada kebenaran atau kepaisuan dasar- 
pikiran itu. 

Jika kita menyebutkan barga produksi umum yang menentukan pasar itu P, 
maka, untuk produk jenis tanab A yang terburuk itu, P bertepatan dengan barga 
produksi individuainya; yaitu barganya membayar untuk kapitai konstan dan 
kapitai variabei yang dikonsumsi daiam proses produksi ditambab iaba rata-rata 
{- iaba usaba ditambab bunga). 

Sewa disini adaiab zero. Harga produksi individuai dari jenis tanab B berikutnya 
yang bagus = P’ dan P > P’, yaitu P membayar untuk iebib banyak daripada 
barga produksi sesunggubnya dari produk tanab daiam keias B. Sekarang biariab 
P - P’ - d', d, iebiban/ekses dari P di atas P’, dengan demikian adaiab iaba 
surpius yang dibuat oieb pengusaba pertanian daiam keias B. Ini ditransformasi 
menjadi sewa, yang mesti dibayarkan kepada pemilik-tanab itu. Untuk kelas 
ketiga tanab C, biarlabbargaproduksi sesunggubnya ialab P”, sebingga P-P” 
- 3d, ditransformasi menjadi sewa, dan begitu seterusnya. Sekarang mari kita 
mengasumsikan babwa dasar-pikiran sewa zero untuk tanab dalam kelas A, 
barga produknya adalab P -i- 0, adalab palsu. Sebagai gantinya, katakan babwa 
ia membayar suatu sewa = r. Dua bal yang kemudian menyusul. 

Pertama, barga produk dari tanab kelas A tidak akan ditentukan oleb barga 
produksinya, melainkan akan mengandung suatu surplus melebibi dan di atas ini; 
ia akan menjadi P + r. Mengasumsikan cara produksi kapitalis dalam kondisi 
normalnya, yaitu mengasumsikan babwa surplus r yang dibayar pengusaba 
pertanian kepada pemilik-tanab bukan suatu pengurangan dari upab-upab ataupun 
laba rata-rata kapital, ia banya dapat membayarnya dengan menjual produknya 
di atas barga produksinya, sebingga itu akan mengbasilkan baginya suatu laba 
surplus jika ia tidak barus berpisab dengan surplus ini untuk pemilik-tanab dalam 
bentuk sewa. Harga pasar yang menentukan dari keseluruban produk di pasar 
dari semua jenis tanab kemudian tidak akan menjadi barga produksi yang 
ukmumnya dibasilkan kapital di semua bidang produksi, yaitu suatu barga yang 
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setara dengan pengeluaran-pengeluaran di tambab laba rata-rata, ia akan menjadi 
barga produksi ini ditambab sewa, P - r lebib daripada cuma P saja. Karena 
barga produk tanab kelas A selalu mewakili batas dari barga pasar umum yang 
berlaku, barga yang dengannya keseluruban produk dapat dipasok, dan bingga 
batas ini ia menentukan barga selurub produk ini. 

Kedua, namun, dalam hal ini, sekalipun barga umum produk tanab itu pada 
dasarnya akan dimodifikasi, bukum sewa diferensial dengan begitu sama sekali 
tidak akan dibapuskan. Karena apabila barga produk dari kelas A itu, dan oleb 
karena itu barga umum pasar, adalab P + r, barga untuk kelas-kelas B, C, D 
dsb., akan menjadi P + r juga. Namun karena untuk kelas P - P’ - d, {P + 
r)_ — {P’+ r) juga akan - d', dan secara serupa untuk kelas C, P - P” - {P 
+ r) - {P” + r) - 2d; untuk kelas D, P - P’ ” - {P + r) - {P’ ” + r) - 3d, dst. 
Sewa diferensial dengan demikian akan sama seperti sebelumnya, dan akan 
ditentukan oleb bukum yang sama sekalipun sewa mengandung suatu unsur 
yang tidak bergantung pada bukum ini dan telab mengalami suatu kenaikan 
umum bersama dengan barga produk itu. Maka berartilab babwa berapapun 
sewa atas jenis-jenis tanab yang paling tidak subur itu adanya, tidak saja bukum 
sewa diferensial tidak bergantung padanya, tetapi satu-satunya cara untuk 
memabami sifat sesunggubnya dari sewa diferensial itu sendiri ialab menetapkan 
sewa untuk tanab kelas A pada zero. Apakab ia sunggub-sunggub zero, atau 
sesuatu yang positif, tidak penting sejaub yang berkenaan dengan sewa 
diferensial itu, dan tidak perlu dimasukkan di dalam perbitungan. 

Hukum sewa diferensial dengan demikian tidak dipengarubi oleb basil analisis 
berikut itu. 

Jika kita sekarang dengan lebib cermat memeriksa dasar asumsi babwa produk 
tanab A yang paling miskin tidak membayar sewa, kita mendapatkan basil berikut 
ini. Jika barga pasar produk itu, misalnya gandum, mencapai suatu tingkat yang 
sedemikian rupa bingga suatu pengeluaran kapital tambaban di muka yang 
diinvestasikan dalam tanab kelas A membayar barga produksi yang lazimnya, 
yaitu mengbasilkan laba rata-rata lazimnya atas kapital itu, maka kondisi ini 
cukup bagi investasi kapital tambaban atas tanab kelas A. Yaitu, kondisi ini cukup 
bagi si kapitalis untuk menginvestasikan kapital baru dengan laba lazimnya dan 
untuk memvalorisasinya dalam cara yang wajar. 

Mesti diperbatikan di sini babwa babkan dalam kasus ini barga pasar mesti 
lebib tinggi daripada barga produksi A. Karena segera setelab suplai tambaban 
itu didapatkan, bubungan permintaan dan persediaan jelas-jelas telab berubab. 
Sebelumnya, persediaan itu tidak cukup, sedangkan sekarang ia cukup. Harga 
itu karenanya mesti jatub. Agar jatub, ia mesti berada lebib tinggi daripada barga 
produksi A. Namun sifat kurang suburnya tanab kelas A yang telab dibudi- 
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dayakan lagi berarti babwa barga itu tidak jatub lagi serendab yang terjadi 
manakala barga produksi dari kelas B menentukan pasar. Harga produksi dari A 
menetapkan suatu batas bagi suatu barga yang secara relatif permanen dalam 
barga pasar, dan tidak banya untuk suatu kenaikan sementara. Jika di lain pibak 
tanab yang baru dibudi-dayakan itu lebib subur daripqada tanab A yang 
sebelumnya menentukan barga itu, dan namun begitu banya cukup untuk 
memenubi permintaan tambaban, maka barga pasar tetap tidak berubab. Namun 
analisis mengenai apakab kelas tanab terburuk membayar suatu sewa bertepatan 
dalam kasus ini juga dengan masalab yang dibabas di sini, karena di sini juga 
asumsi babwa tanab kelas A tidak membayar sesuatu sewa akan dijelaskan 
oleb kenyataan babwa barga pasar itu banya cukup bagi pengusaba pertanian 
kapitalis untuk menutup kapital yang dikgunakan tambab laba rata-rata; 
singkatnya, barga pasar itu memberikan kepadanya barga produksi komoditinya. 

Betapapun, sejaub ia mesti bertindak sebagai seorang kapitalis, pengusaba 
pertanian kapitalis atas tanab kelas A dapat membudi-dayakan dengan kondisi- 
kondisi ini. Kondisi untuk valorisasi normal kapital atas tanab kelas A lalu tersedia. 
Namun dari dasar-pikiran babwa kapital sekarang dapat diinvestasikan oleb 
pengusaba pertanian atas tanab kelas A dengan kondisi-kondisi valorisasi kapital 
normal, sama sekali tidak berarti babwa tanab dalam kelas A ini sekarang secara 
langsung tersedia untuk digunakan si pengusaba pertanian. Kenyataan babwa 
pengusaba pertanian dapat memvalorisasi kapitalnya dengan laba lazimnya jika 
ia tidak membayar sewa sama sekali bukan alasan bagi tuan-tanab untuk 
menyewakan tanabnya kepada pengusaba pertanian dengan cuma-cuma, dan 
menjadi begitu filantropik kepada kliennya sebingga mengulurkan kepadanya 
suatu credit gratuit? Asumsi ini akan berarti memotong dari kepemilikan tanab, 
yang akan berarti mengbapuskan kepemilikan tanab, yang keberadaannya justru 
merupakan suatu rintangan bagi investasi kapital dan valorisasinya yang terbatas 
atas tanab itu - suatu rintangan yang sama sekali tidak runtub di badapan semata- 
mata pikiran si pengusaba pertanian itu babwa tingkat barga-barga gandum 
akan memungkinkan dirinya mendapatkan laba lazimnya atas kapital dengan 
mengeksploitasi tanab jenis A, selama ia tidak membayar sesuatu sewa, yaitu 
jika ia dapat sunggub-sunggub memperlakukan kepemilikan tanab sebagai tidak- 
ada. Sewa diferensial justru mengandaikan monopoli kepemilikan tanab, 
kepemilikan tanab sebagai suatu rintangan bagi kapital, karena kalau tidak begitu 
maka laba surplus tidak akan ditransformasi menjadi sewa-tanab dan tidak akan 
menambabkan apapun kepada tuan-tanab dan gantinya pada pengusaba 
pertanian. Dan kepemilikan tanab tetap suatu rintangan seperti itu babkan 
manakala sewa dalam bentuk sewa diferensial bilang, yaitu atas jenis tanab A. 
Jika kita memandang kasus-kasus di mana investasi kapital atas tanab dapat 
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terjadi tanpa pembayaran sewa, dalam suatu negeri dengan produksi kapitalis, 
kita akan mendapatkan babwa mereka semua melibatkan suatu pengbapusan 
kepemilikan tanab dalam kenyataan -kalaupun tidak secara bukum- suatu 
pengbapusan yang banya dapat terjadi dengan kondisi-kondisi sangat istimewa 
dengan sifat yang kebetulan. 

Pertama-tama. Jikapemilik-tanab itu sendiri seorang kapitalis atau si kapitalis 
itu seorang pemilik-tanab. Dalam bal ini ia dapat membudi-dayakan sendiri 
tanaknya segera setelab barga pasar telab cukup baik untuk memperoleb barga 
produksi dari tanab A yang sekarang, yaitu untuk menggantikan kapital ditambab 
laba rata-rata. Dan mengapa? Karena sejaub yang bersangkutan dengan dirinya, 
kepemilikan atas tanab tidak menetapkan sesuatu rintangan pada investasi 
kapitalnya. la dapat memperlakukan tanab itu sebagai semata-mata suatu unsur 
alami dan membiarkan keputusannya ditentukan secara kbusus dengan 
mempertimbangkan valorisasi kapitalnya, dengan pertimbangan-pertimbangan 
kapitalis. Kasus-kasus seperti itu memang ada di dalam praktek, namun banya 
sebagai kecualian-kecualian. Tepat sebagaimana pembudi-dayaaan kapitalis atas 
tanab mengasumsikan suatu pemisaban antara kapital yang berfungsi dan 
kepemilikan tanab, demikian ia pada umumnya meniadakan pembudi-dayaan 
oleb pemilik bertanab itu sendiri. Kita dapat langsung melibat betapa ini 
semurninya kebetulan. Jika suatu peningkatan permintaan akan gandum 
mengbaruskan pembudi-dayaan suatu batas lebib besar dari jenis tanab A daripada 
yang dapat ditemukan dalam tangan para pemilik yang sendiri-bertani, yaitu jika 
satu bagian darinya mesti disewakan agar betul-betul dapat dibudi-dayakan, 
maka pengbapusan bipotetik akan rintangan yang dipasang kepemilikan tanab 
atas investasi kapital seketika mengbilang. Adalab suatu kontradiksi yang ab- 
surd/tidak masuk akal untuk memulai dari pemisaban antara kapital dan tanab, 
petani pesewa dan pemilik-tanab, yang bersesuaian dengan cara produksi kapital, 
dan kemudian mengasumsikan yang sebaliknya, yaitu babwa pemilik-tanab adalab 
petaninya sendiri, bingga titik babwa, atau kapan saja, kapital tidak akan menarik 
sewa dari budi-daya tanab jika tidak terdapat kepemilikan tanab yang bebas 
darinya. (Libat kalimat mengenai sewa tambang-tambang dalam Adam Smitb, 
dikutip di bawab.)^ Pengbapusan kepemilikan tanab ini adalab kebetulan. la 
dapat ada atau dapat tidak ada. 

Kedua. Suatu barta tidak bergerak yang berwujud (leasekold*) dapat 
mencakup bidang-bidang tanab tertentu yang tidak membabyar sewa pada tingkat 
barga-barga pasar tertentu, dan dalam kenyataan disewakan cuma-cuma, 
sekalipun mereka tidak dipandang demikian oleb pemilik-tanab, karena yang ia 
perbatikan ialab keseluruban persewaan tanab yang disewakan dan bukan sewa 
tertentu dari masing-massing bagian komponen. Dalam hal ini sewa yang dibayar 
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oleh pengusaba pertanian untuk investasi kapitalnya mengbilang sejaub yang 
berikenaan dengan bidang-bidang perusabaan pertaniannya yang tidak- 
mengbasilkan-sewa, dan dengannya kepemilikan tanah sebagai rintangan bagi 
penggunaan kapital, dan ini selanjutnya dengan kontrak dengan tuan-tanah itu 
sendiri. Namun satu-satunya alasan mengapa ia tidak membayar sewa untuk 
bidang-bidang tanah ini ialab bahwa ia membayar sewa untuk tanah yang 
kepadanya mereka itu alat tambaban. Dalam hal ini, kombinasi yang diperkirakan 
adalab justru suatu jalan yang tidak mesti ditempub kepada jenis-tanah A yang 
lebih buruk sebagai suatu bidang produksi baru dan berdiri sendiri untuk memenubi 
persediaan yang tidak ada. Sebagai gantinya, tanah lebib buruk ini semata-mata 
merupakan suatu isi yang tidak terpisabkan yang disisipkan di antara tanab yang 
lebib baik. Namun hal yang mesti diperiksa di sini adalab justru di mana bidang- 
bidang jenis tanah-A diusabakan secara independen dan karenanya mesti 
disewakan secara independen dengan prasyarat umum cara produksi kapitalis. 

Ketiga. Seorang pengusaba pertanian dapat menginvestasikan kapital 
tambaban pada barta tak bergerak yang berwujudnya yang ada sekalipun dengan 
harga-harga pasar yang ada produk tambaban yang didapatkan dengan cara ini 
semata-mata mengbasilkan baginya barga produksi, laba kelaziman, dan tidak 
memungkinkannya membayar suatu sewa tambaban. Demikian untuk satu bagian 
dari kapital yang diinvestasikan pada tanab itu ia membayar sewa-tanab, untuk 
bagian lainnya tidak. Namun kita dapat mengetabui dari pertimbangan berikut 
ini betapa ini tidak memecabkan masalabnya. Jika barga pasar (dan juga kesuburan 
tanab itu) memungkinkannya untruk memperoleb suatu basil surplus dengan 
kapital tambaban, yang, seperti kapital lama, mengbasilkan baginya suatu laba 
surplus maupun barga produksi itu, maka ia mengantongi laba ini sendiri untuk 
durasi persewaan itu. Dan mengapa? Karena selama kontrak persewaan yang 
berlaku, rintangan yang dipasang kepemilikan tanab pada investasi kapitalnya 
dalam tanab telab disingkirkan. Namun kenyataan semata-mata babwa untuk 
menjamin laba surplus ini, ia mesti mengambil tambaban tanab yang lebib buruk 
dan menyewakannya secara terpisab, menunjukkan secara tidak dapat dibantab 
bahwa investasi kapital tambaban atas tanab lama tidak cukup untuk memproduksi 
peningkatan suplai yang diperlukan. Asumsi yang satu membatalkan asumsi 
yang lainnya. Sekarang orang dapat mengatakan babwa sewa jenis tanab A 
yang paling buruk itu sendiri merupakan sewa diferensial jika dibandingkan dengan 
tanab yang dibudi-dayakan oleb pemiliknya sendiri (sekalipun ini hanya terjadi 
sebagai suatu kecualian kebetulan/langka), atau dengan inestasi kapital tambaban 
atas barta tidak bergerak lama yang berwujud yang tidak mengbasilkan sesuatu 
sewa. Namun begitu ini akan menjadi (1) suatu sewa diferensial yang tidak 
timbul dari kesuburan yang berbeda dari jenis-jenis tanah dan karenaya tidak 
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mengandaikan babwa tanab jenis-A tidak membayar sewa dan produknya dijual 
menurut barga produksi. Sedangkan (2) apakab investasi kapital tambaban atas 
barta tak bergerak berwujud itu mengbasilkan sewa atau tidak sepenubnya tidak 
penting bagi tanab dalam kelas A yang baru ditangani itu apakab membayar 
atau tidak membayar sewa, karena tidak penting misalnya bagi investasi dalam 
suatu pabrik baru dan yang berdiri sendiri, apakab seorang pengusaba lain dalam 
cabang produksi yang sama menginvestasikan sebagian kapitalnya dalam surat 
berbarga pengbasil-bunga karena ini tidak dapat sepenubnya divalorisasi dalam 
bisnisnya sendiri; atau apakab ia membuat perpanjangan-perpanjangan tertentu 
yang tidak mengbasilikan laba sepenubnya bagi dirinya, sekaUpun mereka memang 
mengbasilkan lebib banyak daripada bunga itu. Sejaub yang berkenaan dengan 
dirinya, ini merupakan suatu masalab sekunder. Namun setiap perusabaan baru 
mesti mengbasilkan laba rata-rata, dan didirikan berdasarkan barapan ini. Investasi 
kapital tambaban atas barta-barta tidak bergerak berwujud, lagi pula, dan budi- 
daya tambaban tana baru jenis A, saling menetapkan batas-batas satu-sama- 
lain. Batas bingga mana kapital tambaban dapat diinvestasikan pada barta tidak 
bergerak berwujud yang sama dengan kondisi-kondisi produksi yang kurang 
menguntungkan ditentukan oleb investasi-investasi baru yang bersaing atas tanab 
kelas-A; di lain pibak sewa yang dapat dibasilkan oleb kelas tanab ini dibatasi 
oleb investasi-investasi kapital tambaban yang bersaing pada barta-barta tidak 
bergerak berwujud yang lama. 

Tetapi tiada dari elakan-elakan ini menyelesaikan persoalannya, yang 
sederbananya adalab sebagai berikut. Mari kita mengasumsikan babwa barga 
pasar untuk gandum (yang di dalam analisis kita mewakili sesuatu produk dari 
tanab) cukup bagi bagian-bagian tanab kelas-A untuk dibudi-dayakan dan bagi 
kapital yang diinvestasikan memperoleb barga produksi produk dari bidang-bidang 
baru ini, yaitu penggantian kapital tambab laba rata-rata. Mari kita 
mengasumsikan, dengan kata lain, babwa kondisi bagi valorisasi normal kapital 
atas tanab kelas-Atelab badir. Cukupkab ini? Lalu dapatkab kapital ini sunggub- 
sunggub diinvestasikan? Atau mestikab barga pasar naik cukup tinggi bagi babkan 
tanab A yang paling buruk untuk mengbasilkan suatu sewa? Dengan kata lain, 
apakab monopoli kepemilikan tanab membuat rintangan bagi investasi kapital 
yang, dari suatu titik-pandang yang semurninya kapitalis tidak akan ada, tanpa 
keberadaan monopoli ini? Batas-batas pertanyaan itu sendiri menunjukkan 
bagaimana, jika misalnya terdapat investasi kapital tambaban atas barta tidak 
bergerak berwujud yang tidak mengbasilkan sewa dengan barga pasar yang 
berlaku melainkan semata-mata mengbasilkan laba rata-rata, ini sama sekali 
tidak memecabkan persoalan apakab kapital kini dapat secara sunggub-sunggub 
diinvestasikan pada tanab kelas-A yang secara serupa akan mengbasilkan laba 
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rata-rata namun tidak mengbasilkan sewa. Ini yang justru merupakan 
pertanyaannya. Jelas dari kebutuban untuk membudi-dayakan tanab baru babwa 
investasi kapital tambaban yang tidak mengbasilkan sewa tidak memenubi 
permintaan itu. Jika pembudi-dayaan tambaban tanab Abanya dilakukan sejaub 
ia mengbasilkan sewa, yaitu mengbasilkan lebib daripada barga produksi, maka 
dua hal yang mungkin. 

Harga pasar mesti naik sedemikian rupa sebingga babkan investasi kapital 
tambaban terakbir atas barta tidak bergerak berwujud lama mengbasilkan laba 
surplus, entab ini dikantongi oleb pengusaba pertanian atau tuan-tanab. Kenaikan 
dalam barga ini dan laba surplus dari investasi kapital tambaban terakbir itu 
kemudian akan menjadi basil dari ketidak-mungkinan pembudi-dayaan tanab A 
kecuali sewa diperoleb dengan cara itu. Karena apabila barga produksi, basil 
laba rata-rata semurni-murninya, telab cukup- untuk menimbulkan pembudi- 
dayaan, barga tidak akan naik begitu tinggi dan tanab-tanab baru sudab akan 
memasuki persaingan segera setelab mereka mengbasilkan semata-mata barga- 
barga produksi ini. Investasi- kapital tambaban pada barta tidak bergerak berwujud 
lama yang tidak mengbasilkan sewa mestinya dibadapi dengan persaingan dari 
investasi-investasi kapital pada tanab A yang seperti itu pula tidak mengbasilkan 
sewa. 

Atau, secara bergantian, investasi-investasi kapital terakbir pada barta tidak 
bergerak berwujud (leasekold: bak pakai berdasarkan persyaratan lease 
lazimnya diklasifikasikan sebagai aktiva tetap seperti rumab, tanab, gedung, 
mesin yang dikuasai dan digunakan berdasarkan kontrak [lease]) lama tidak 
mengbasilkan sewa, tetapi barga pasar telab naik cukup tinggi bagi tanab A 
untuk ditangani dan untuk mengbasilkan sewa. Dalam hal ini, investasi kapital 
tambaban yang tidak mengbasilkan sewa banya mungkin karena tanab A tidak 
dapat diubudi-dayakan sebelum barga pasar memung-kinkannya membayar 
sewa. Dengan tiadanya kondisi ini, ia sudab akan dibudi-dayakan, dengan suatu 
tingkat barga yang lebib rendab; dan investasi kapital kemudian atas barta tidak 
bergerak berwujud lama yang memerlukan barga pasar tinggi untuk mengbasilkan 
laba lazimnya tanpa sewa itu tidak akan bisa terjadi Dengan barga pasar tinggi, 
mereka banya mengbasilkan laba rata-rata. Dengan suatu barga yang lebib 
rendab, yang akan menjadi barga yang menentukan dengan pembudi-dayaan 
tanab A, sebagai barga produksinya, investas-investasi ini tidak akan mengbasilkan 
laba ini dan dengan begitu mereka sama sekali tidak dapat terjadi dengan kondisi 
ini. Sewa tanab A dengan demikian akan merupakan suatu sewa diferensial jika 
dibandingkan dengan investasi kapital atas barta tidak bergerak berwudjud lama 
yang tidak mengbasilkan sewa. Namun jika luas tanab A merupakan suatu sewa 
diferensial seperti itu, ini adalab semata-mata akibat dari sama sekali tidak 
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tersedianya bagi pembudi-dayaan kecuali jika ia mengbasilkan suatu sewa; yaitu 
kecuali terdapat suatu kebutuban untuk sewa yang tidak ditentukan oleb sesuatu 
perbedaan dalam jenis-jenis tanab dan yang menjadi suatu rintangan bagi 
kemungkinan investasi kapital tambaban pada barta tidak bergerak berwujud 
lama. Dalam kedua kasus sewa tanab A tidak akan banya merupakan akibat 
dari suatu kenaikan dalam barga gandum melainkan justru yang sebaliknya; 
kenyataan babwa tanab terburuk mesti diperkenankan untuk mengbasilkan suatu 
sewa bagi pembudi-dayaan akan menjadi alasan mengapa barga gandum naik 
bingga titik di mana kondisi ini dapat dipenubi. 

Sewa diferensial mempunyai kekbasan babwa di sini kepemilikan tanab banya 
menyergap laba surplus yang jika tidak si pengusaba pertanian sendiri akan 
mengantonginya, dan dalam situasi-situasi tertentu mengantonginya selama durasi 
persewaannya. Di sini kepemilikan tanab semata-mata menyebabkan pemindaban 
suatu bagian dari barga komoditi yang labir tanpa sesuatu usaba dari bagiannya 
(lebib daripada suatu basil penentuan oleb persaingan barga produksi yang 
menentukan pasar), suatu bagian yang dapat direduksi pada laba surplus, dari 
satu orang kepada lain orang, dari kapitalis kepada pemilik-tanab. Kepemilikan 
tanab dalam kasus ini tidak suatu sebab yang menciptakan komponen barga ini 
atau kenaikan dalam barga yang diperkirakannya Namun jika tanab jenis-A 
yang paling buruk tidak dapat dibudi-dayakan -sekalipun pembudi-dayaannya 
akan mengbasilkan barga produksi itu- bingga ia mengbasilkan suatu surplus di 
atas dan melampaui barga produksi ini, suatu sewa, maka kepemilikan tanab 
merupakan dasar kreatif dari kenaikan dalam barga ini. Kepemilikan tanak 
telak memproduksi sewa ini sendiri. Tiada yang diubab dalam hal ini jika, 
seperti dalam kasus kedua yang dibabas di sini, sewa yang sekarang dibayar 
oleb tanab A merupakan suatu sewa diferensial jika dibandingkan dengan investasi 
kapital tambaban terakbir atas barta tidak bergerak berwujud lama yang banya 
membayar barga produksi itu. Karena kenyataan babwa tanab A tidak dapat 
dibudi-dayakan sebelum barga pasar yang menentukan telab naik cukup tinggi 
bingga ia mengbasilkan suatu sewa adalab dasar satu-satunya di sini bagi 
kenaikan dalam barga pasar bingga satu titik yang, selagi ia membayar investasi- 
investasi kapital terakbir pada penyewa-penyewa lama banya barga produksi 
mereka, masib membayar suatu barga produksi yang juga mengbasilkan suatu 
sewa untuk tanab A. Kenyataan babwa tanab ini mesti juga membayar sewa 
merupakan sebab yang bekerja di sini untuk menciptakan suatu sewa diferensial 
antara tanab A dan investasi kapital terakbir pada perusabaan-perusabaan 
pertanian lama. 

Kapan saja kita berbicara mengenai tanab kelas-A tidak membayar sewa - 
berdasarkan asumsi babwa barga gandum ditentukan oleb barga produksi— 
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kita maksudkan sewa sebagai suatu kategori kbusus. Jika barga-kontrak yang 
dibayar oleb pengusaba pertanian menyangkut suatu pengurangan dari upab- 
upab normal para pekerjanya atau dari laba rata-ratanya sendiri yang normal, ia 
tidak membayar sesuatu sewa sebagai suatu komponen barga yang berdiri sendiri 
dari komoditinya yang berbeda dari upab-upab dan laba. Kita sudab mencatat 
bagaimana bal ini selalu terjadi di dalam praktek. Sejaub upab-upab para pekerja 
pertanian dalam suatu negeri ditekan di bawab tingkat rata-rata yang normal, 
sebingga terdapat suatu pengurangan dari upab-upab, dengan satu bagian upab 
secara teratur menjadi sewa, hal ini bukan kasus luar biasa bagi pengusaba 
pertanian tanab yang terburuk. Harga produksi yang sama yang menjadikan 
pembudi-dayaan tanab ini mungkin sudab mencakup upab-upab rendab ini sebagai 
suatu unsur pokok, dan karenanya penjualan produk itu menurut barga 
produksinya tidak memungkinkan pengusaba pertanian tanab ini membayar suatu 
sewa. Pemilik-tanab babkan dapat mengontrakkan tanabnya kepada seorang 
pekerja yang puas dengan membayar seseorang lain, dalam bentuk sewa, segala 
sesuatu, atau bagian lebib besar darinya, sebingga barga jual itu mengbasilkan 
baginya di atas dan melampaui upabnya. Tiada dalam kasus-kasus ini yang 
merupakan suatu sewa sejati yang dibayar, sekalipun suatu barga-kontrak adalab 
suatu sewa sejati. Manakala terdapat bubungan-bubungan yang sesuai dengan 
cara produksi kapitalis, namun, sewa dan barga-kontrak mesti bertepatan. Ini 
justru merupakan situasi normal yang sedang dianalisis di sini. 

Jika masalab kita tidak dipecabkan dengan kasus-kasus yang dibabas di atas, 
yaitu di mana investasi-investasi kapital dapat dilakukan atas tanab dengan cara 
produksi kapitalis tanpa mengbasilkan sewa, semakin tidak dapatlab ia dipecabkan 
dengan membuat rujukan pada kondisi-kondisi kolonial. Yang menjadikan sebuab 
koloni suatu koloni -dan di sini kita banya merujuk pada koloni-koloni pertanian 
yang sesunggubnya- bukan banya jumlab tanab subur yang dapat ditemukan 
dalam kondisi-kondisi alaminya. Adalab lebib situasi babwa tanab ini tidak dikuasai, 
tidak digolongkan dalam pemilikan tanab. Inilab yang menjadikan perbedaan 
yang sangat besar antara negeri-negeri tua dan koloni-koloni sejaub yang 
mengenai tanab: ketidak-beradaan legal atau faktual dari kepemilikan tanab, 
sebagaimana dengan tepat dicatat oleb Wakefield,^ suatu kenyataan yang sudab 
diungkapkan lama sebelum Wakefield oleb Mirabeau pere, sang Fisiokrat, dan 
para abli ekonomi dini lainnya. Adalab sama sekali tidak penting di sini apakab 
para kolonialis menguasai tanab secara langsung atau apakab mereka membayar 
suatu pajak sederbana pada negara untuk suatu bak bukum yang sabib, dengan 
selubung suatu barga tanab nominal. Juga tidak penting babwa kaum kolonialis 
yang sudab bercokol mungkin adalab pemilik legal atas tanab itu. Di sini, pemilikan 
tanab sesunggubnya tidak merupakan rintangan bagi investasi kapital, atau dari 
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kerja tanpa kapital; perampasan bagian tanab oleb kaum kolonialis yang sudab 
bercokol tidak mencegab pendatang-pendatang kemudian membuat tanab baru 
itu menjadi suatu bidang investasi bagi kapital atau keija mereka sendiri. Demikian 
jika kita bendak memeriksa bagaimana pemilikan tanab mempengarubi barga 
produk-produknya, dan sewa, dalam kasus-kasus dimana ia membatasi tanab 
sebagai suatu bidang investasi bagi kapital, adalab sepenubnya tidak masuk akal 
untuk merujuk pada koloni-koloni burjuis bebas di mana terdapat cara produksi 
kaptalis dalam pertanian ataupun bentuk kepemilikan tanab yang bersesuauan 
dengannya, sesunggubnya di mana pemilikan tanab sama sekali tidak ada. Inilab 
yang dilakukan Ricardo, misalnya, dalam babnya mengenai sewa-tanab. la 
memulai dengan mengatakan babwa ia bermaksud menganalisis pengarub 
penguasaan tanab pada nilai produk-produknya, namun langsung melanjutkan 
dengan mengambil koloni-koloni sebagai ilustrasinya, dengan mengasumsikan 
babwa tanab di sana berada dalam suatu keadaan yang relatif elementer dan 
dalam ekspoitasinya tidak diganggu oleb monopoli pemilikan tanab. 

Pemilikan tanab secara bukum, itu sendiri, tidak memberikan kepada 
pemiliknya sesuatu sewa tanab. Namun, ia jelas memberikan kepadanya 
kekuasaan untuk menarik tanabnya dari pembudi-dayaan bingga kondisi-kondisi 
ekonomi mengijinkan suatu vaIorisasi darinya yang mengbasilkan suatu surplus 
baginya, entab tanab itu digunakan untuk pertanian yang sesunggubnya atau 
untuk maksud-maksud produktif lainnya seperti bangunan, dsb. la tidak dapat 
meningkatkan atau menurunkan kuantitas mutlak bidang usaba ini, tetapi ia dapat 
mempengarubi kuantitasnya di pasar. Oleb karena itu, merupakan suatu 
kenyataan karakteristik, dan suatu kenyataan yang sudab diperbatikan oleb Fourier, 
babwa di semua negeri beradab suatu bagian tanab yang relatif signifikan selalu 
tetap tidak dibudi-dayakan. 

Maka dengan mengasumsikan babwa permintaan mengbaruskan 
digunakannya tanab baru yang, katakan, kurang subur daripada yang sebelumnya 
dibudi-dayakan, akankab pemilik tanab ini mengontrakkannya secara cuma-cuma 
semata-mata karena barga pasar produksinya telab naik cukup tinggi bagi investasi 
kapital untuk membayar pengusaba pertanian barga produksi itu dan dengan 
demikian mengbasilkan baginya laba lazimnya? Sama sekali tidak. Investasi 
kapital itu mesti mengbasilkan sewa bagi dirinya. la banya mengontrakkan 
manakala suatu barga-kontrak dapat dibayar. Harga pasar itu oleb karena itu 
mesti naik di atas barga produksi, menjadi P + r, sebingga suatu sewa dapat 
dibayar pada pemilik-tanab. Karena berdasarkan asumsi kita pemilikan tanab 
tidak mendatangkan apapun tanpa dikontrakkan, tanab yang tidak dikontrakkan 
secara ekonomi tidak berbarga sepeserpun, suatu kenaikan kecil dalam barga 
pasar di atas barga produksi sudab cukup untuk membawa tanab baru dari jenis 
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yang paling miskin ke pasar. 

Masaiaiinya kini timbui apakab itu berarti dari sewa-tanab atas tanab paiing 
miskin, yang tidak dapat diderivasi dari sesuatu perbedaan daiam kesuburan, 
babwa barga produknya tidak bisa tidak suatu barga monopoii daiam arti iazimnya, 
atau suatu barga yang mencakup sewa daiam bentuk suatu pajak, yang dipungut 
daiam bai ini oieb pemiiik-tanab iebib daripada oieb negara? Jeias babwa pajak 
ini mempunyai batas-batas ekonominya yang tertentu. la dibatasi oleb investasi- 
investasi kapital tambaban pada barta tidak bergerak berwujud lama, oleb 
persaingan dari produk-produk pertanian asing (dengan mengasumsikan impomya 
yang bebas), oleb persaingan di antara para pemilik bertanab dan akbirnya oleb 
kebutuban akan para konsumen dan kemampuan mereka untuk membayar. 
Namun ini bukanlab yang terlibat di sini. Masalabnya ialab apakab sewa yang 
dibayar oleb tanab termiskin masuk ke dalam barga produknya, yang berdasarkan 
asumsi kita ialab yang menentukan barga pasar umum, secara sama sebagaimana 
suatu pajak masuk ke dalam barga komoditi yang atasnya ia dipungut, yaitu 
sebagai suatu unsur yang berdiri sendiri dari nilainya. 

Ini sama sekali tidak barus berarti, dan dipertabankan banya karena perbedaan 
antara nilai komoditi dan barga produksi mereka masib belum dipabami. Kita 
sudab mengetabui babwa barga produksi suatu komoditi sama sekali tidak identik 
dengan nilainya, sekalipun barga-barga produksi dari komoditi dipandang dalam 
keselurubannya ditentukan banya oleb keseluruban nilainya, dan sekali gerakan 
barga produksi komoditi dari berbagai jenis, dengan menganggap semua situasi 
lainnya tetap sama, secara kbusus ditentukan oleb gerakan nilai mereka. Telab 
dibuktikan babwa barga produksi suatu komoditi dapat berada di atas atau di 
bawab nilainya dan bertepatan dengannya banya dalam kasus-kasus luar-biasa. 
Namun kenyataan babwa produk pertanian dijual di atas barga produksi mereka 
sama sekali tidak membuktikan babwa mereka juga dijual di atas nilai mereka; 
tepat seperti kenyataan babwa produk industri dijual rata-rata menurut barga 
produksi mereka tidak menunjukkan babwa mereka dijual menurut nilai mereka. 
Adalab mungkin bagi produk pertanian untuk dijual di atas barga produksi mereka 
namun di bawab nilai mereka, tepat sebagaimana banyak produk industri di satu 
pibak mengbasilkan barga produk mereka banya karena mereka dijual di atas 
nilai mereka. 

Kubungan barga produksi suatu komoditi dengan nilainya ditentukan secara 
kbusus oleb perbandingan antara bagian variabel kapital yang dengannya ia 
diproduksi dan bagian konstan kapital itu, yaitu oleb komposisi organik kapital 
yang memproduksinya. Jika komposisi kapital di satu bidang produksi lebib rendab 
daripada komposisi kapital masyarakat rata-rata, yaitujika komponen variabelnya, 
yang dikeluarkan untuk upab-upab, adalab lebib besar dalam bubungan dengan 
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komponen konstan, yang dikeluarkan untuk kondisi-kondisi material kerja, 
daripada balnya untuk kapital masyarakat rata-rata, nilai produknya mesti berada 
di atas barga produksinya. Itu berarti, suatu kapital seperti itu memproduksi 
lebib banyak nilai-lebib dengan eksploitasi kerja yang sama, dan oleb karena itu 
lebib banyak laba, daripada suatu bagian integral kapital masyarakat rata-rata 
yang sama-sama lebib besar, karena ia menggunakan lebib banyak kerja bidup. 

Nilai produknya dengan demikian berada di atas barga produksinya, karena 
barga produksi ini setara dengan penggantian kapital itu ditambab laba rata-rata, 
dan laba rata-rata itu lebib sedikit daripada laba yang diproduksi dalam komoditi 
ini. Nilai-lebib yang diproduksi oleb kapital masyarakat rata-rata adalab lebib 
sedikit daripada nilai-lebib yang diproduksi oleb suatu kapoital dengan komposisi 
rendab ini. Yang sebaliknya berlaku jika kapital yang diinvestasikan dalam suatu 
bidang produksi tertentu adalab lebib tinggi dalam komposisi daripada kapital 
masyarakat rata-rata. Nilai komoditi yang diproduksinya lalu berada di bawab 
barga produksi mereka, yang adalab pada umumnya kenyataannya dengan 
produk industri yang paling tinggi perkembangannya. 

Jika kapital dalam suatu bidang produksi tertentu mempunyai suatu komposisi 
yang lebib rendab dari kapital masyarakat rata-rata, maka ini pertama-tama 
banya suatu pernyataan berbeda untuk kenyataan babwa produktivitas kerja 
masyarakat dalam bidang produksi tertentu ini berada di bawab tingkat rata- 
rata; karena tingkat produktivitas yang dicapai dinyatakan dalam relatif 
berdominasinya bagian kapital konstan atas kapital variabel, atau dalam terus- 
menerus menurunnya komponen suatu kapital tertentu yang dikeluarkan untuk 
upab-upab. Jika kapital dalam suatu bidang produksi tertentu mempunyai suatu 
komposisi lebib tinggi, sebaliknya, ini menyatakan suatu tingkat perkembangan 
produktivitas yang lebib tinggi daripada yang rata-rata. 

Dengan mengenyampingkan karya-karya artistik yang sesunggubnya, yang 
dikecualikan dari bal-ikbwal kita oleb justru sifat kasus itu, sudab jelas babwa 
berbagai bidang produksi, sesuai dengan sifat-sifat tekniknya, memerlukan 
perbandingan yang berbeda-beda akan kapital konstan dan kapital variabel, dan 
babwa kerja yang bidup mesti memainkan suatu peranan lebib besar dalam 
beberapa dan suatu peranan lebib kecil dalam lain-lainnya. Dalam industri 
ekstraktif, misalnya, yang mesti secara jelas dibedakan dari pertanian, baban 
mentab sepenubnya bilang sebagai suatu unsur kapital konstan, dan babkan 
baban bantuan memainkan suatu peranan penting banya secara sangat 
kadangkala. Namun bagian lain kapital konstan, kapital tetap, memainkan suatu 
peranan penting dalam pertambangan. Di sini juga, kita dapat mengukur proses 
perkembangan itu dengan pertumbuban realtif dalam kapital konstan dibandingkan 
dengan kapital variabel. 
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Jika komposisi kapital dalam pertanian sesunggubnya adalab lebib kecil 
daripada rata-rata masyarakat, ini merupakan prima facie suatu pernyataan 
kenyataan babwa di negeri-negeri dengan produksi yang berkembang, pertanian 
tidak maju dengan batas yang sama seperti industri manufaktur. Dengan 
mengenyampingkan semuakondisi ekonomi lainnya, yang mempunyai sejumlab 
pengarub menentukan, kenyataan ini semata-mata dapat dijelaskan dalam 
pengertian perkembangan lebib dini dan lebib cepat dalam ilmu-ilmu pengetabuan 
mekanika, dan teristimewa penerapannya, dibandingkan dengan perkembangan 
kimia, geologi dan fisiologi yang lebib belakangan dan sebagian masib sangat 
baru, dan penerapannya pada pertanian kbususnya. 

Juga suatu kenyataan yang pasti dan telab lama diketabui® babwa kemajuan- 
kemajuan dalam pertanian itu sendiri selalu dinyatakan dalam suatu pertumbuban 
relatif dalam bagian kapital konstan dibandingkan dengan kapital variabel. Apakab 
komposisi kapital pertanian itu lebib kecil daripada rata-rata masyarakat dalam 
suatu negeri tertentu dengan produksi kapitalis, misalnya Inggris, merupakan 
suatu persoalan yang banya dapat diselesaikan dengan penelitian statistik dan 
yang akan berlebib-lebiban bagi maksud kita untuk memasukinya secara terperinci. 
Betapapun, masib berlaku secara teori babwa banya berdasarkan dasar pikiran 
ini nilai produk-produk pertanian dapat naik di atas barga produksinya; yaitu 
babwa nilai-lebib yang diproduksi dalam pertanian dengan suatu kapital yang 
tertentu besarnya, atau, yang berarti hal yang sama, dengan kerja surplus yang 
digerakkannya dan kuasai (yaitu keseluruban kerja bidup yang digunakan), adalab 
lebib besar daripada untuk suatu kapital yang sama besarnya dengan komposisi 
masyarakat rata-rata. 

Oleb karena itu asumsi ini cukup sejaub yang mengenai bentuk sewa yang 
kita periksa di sini, dan ia merupakan suatu asumsi yang dibaruskan agar sewa 
ini labir. Di mana bipotesis ini tidak dapat diterapkan, bentuk sewa yang bersesuaian 
dengannya mengbilang. 

Namun, kenyataan sederbana ini, mengenai suatu surplus dalam nilai produk- 
produk pertanian di atas dan melampaui barga produksi mereka sama sekali 
tidak cukup pada dirinya sendiri untuk menjelaskan keberadaan suatu sewa- 
tanab yang bebas dari perbedaan-perbedaan dalam kesuburan antara jenis-jenis 
tanab atau investasi-investasi kapital berturut-turut pada tanab yang sama - 
singkatnya, mengenai suatu sewa yang secara konseptual berbeda dari sewa 
diferensial, yang oleb karena itu dapat kita tunjukkan sebagai sewa mutlak. 
Suatu keseluruban jumlab produk manufaktur dikarakterisasi oleb suatu nilai di 
atas barga produksi mereka, tanpa dengan begitu mengbasilkan suatu surplus di 
atas dan melampaui laba rata-rata, suatu laba surplus yang dapat ditransformasi 
menjadi sewa. Adalab lebib keberadaan dan konsep mengenai barga produksi 
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dan tingkat umum laba yang dilibatkannya yang bersandar pada kenyataan babwa 
komoditi individual tidak dijual menurut nilai mereka. Harga-barga produksi labir 
dari suatu penyesuaian nilai-nilai komoditi yang dengannya, setelab pembayaran 
kembali nilai-nilai kapital masing-masing yang dikonsumsi dalam berbagai bidang 
produksi, keseluruban nilai-lebib didistribusikan tidak dalam, perbandingan yang 
dengannya ia diproduksi dalam masing-masing bidang produksi, dan karenanya 
dikandung dalam produk mereka, melainkan lebib dalam perbandingan dengan 
ukuran/besarnya kapital-kapital yang dikeluarkan di muka. Hanya dengan cara 
ini labirnya suatu laba rata-rata, dan suatu barga produksi bagi komoditi dapat di 
capai, yang unsur karakteristik darinya ialab laba rata-rata ini. Merupakan 
kecenderungan selalu dari kapital-kapital untuk menimbulkan, dengan persaingan, 
penyesuaian dalam distribusi nilai-lebib yang diproduksi keselumban kapital ini, 
dan untuk menanggulangi semua rintangan terbadapnya. Oleb karena itu adalab 
kecenderungan mereka untukbanya menenggangi laba surplus yang labir seperti 
itu, dalam situasi bagaimanapun, tidak dari perbedaan antara nilai-nilai komoditi 
dan barga-barga produksi mereka, mrelainkan lebib dari barga produksi umum 
yang menentukan pasar dan barga produksi individual yang berbeda darinya; 
laba surplus yang oleb karena itu tidak labir antara dua bidang produksi yang 
berbeda, melainkan lebib di dalam masing-masing bidang produksi, sebingga 
mereka tidak mempengarubi barga produksi umum dari berbagai bidang, yaitu 
tingkat laba umum, melainkan lebib mengandaikan transformasi nilai menjadi 
barga produksi maupun tingkat umum laba. Perkiraan ini, namun, sebagaimana 
sudab dijelaskan bergantung pada terus-menerus berubabnya distribusi 
proporsional dari keseluruban kapital masyarakat di antara berbagai bidang 
produksi; pada suatu imigrasi dan emigrasi kapital-kapital yang terus-menerus; 
pada dapat-dialibkannya mereka dari satu bidang ke lain bidang; singkatnya, 
pada gerakan bebas mereka di antara berbagai bidang produksi ini sebagai sekian 
banyak bidang investasi yang tersedia bagi bagian-bagian keseluruban kapital 
masyarakat yang bebas. Dalam bubungan ini diasumsikan babwa tiada rintangan, 
atau setidak-tidaknya banya rintangan secara kebetulan dan yang sementara, 
yang mencegab persaingan kapital-kapital itu -misalnya dalam suatu bidang 
produksi di mana nilai komoditi berada di atas barga produksinya atau manakala 
nilai-lebib yang diproduksi berada di atas laba rata-rata- dari penurunan nilai 
bingga barga produksi dan dengan begitu mendistribusikan nilai-lebib tambaban 
dari bidang produksi di antara semua bidang yang dieksploitasi oleb kapital dalam 
perbandingan yang semestinya. Jika yang sebaliknya yang terjadi, yaitu kapital 
mengbadapi suatu kekuasaan asing yang dapat diatasinya banya sebagian atau 
sama sekali tidak dapat ditanggulanginya, suatu kekuasaan yang membatasi 
investasinya dalam bidang produksi tertentu, yang mengijinkan bal ini banya 
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dalam kondisi-kondisi yang sepenubnya atau secara sebagian mengecualikan 
penyetaraan umum dari nilai-lebib untuk memberikan laba rata-rata, maka jelas 
babwa dalam bidang-bidang produksi ini suatu laba surplus akan labir, dari lebiban 
nilai komoditi di atas barga produksinya, yang ditransfromasi menjadi sewa dan 
seperti itu menjadi otonom vis-a-vis laba. Dan adalab sebagai suatu kekuasaan 
asing dan suatu rintangan jenis ini kepemilikan tanab dibadapi kapital dalam 
bubungan investasinya atas tanab itu, atau yang dibadapi tuan-tanab dalam 
bubungannya dengan kapitalis itu. 

Di sini kepemilikan tanab merupakan rintangan yang tidak mengijinkan sesuatu 
investasi kapital baru atas tanab yang sebelumnya tidak-dibudi-dayakan atau 
tidak-dikontrakkan tanpa memungut suatu bea, yaitu menuntut suatu sewa, 
sekalipun tanab itu baru saja dibudi-dayakan adalab dari satu jenis yang tidak 
mengbasilkan sesuatu sewa diferensial, dan yang kecuali bagi kepemlikikan tanab 
mestinya sudab dibudi-dayakan dengan suatu kenaikan sedikit dalam barga pasar, 
sebingga barga pasar yang menentukan mesti membayar penggarap tanab 
terburuk ini barga produksinya saja. Namun sebagai suatu akibat dari rintangan 
yang telab dipasang pemilikan tanab, barga pasar mesti naik bingga satu titik di 
mana tanab dapat membayar suatu surplus di atas barga produksi, yaitu suatu 
sewa.Karena bagaimanapun nilai komoditi yang diproduksi oleb kapital pertanian 
adalab di atas barga produksi mereka, berdasarkan asumsi kita, sewa ini 
merupakan lebiban dari nilai di atas barga produksi, atau satu bagian dari lebiban 
ini (kecuali bagi suatu kasus lebib lanjut yang akan diperiksa segera). Apakab 
sewa itu setara dengan selurub perbedaan antara nilai dan barga produksi, atau 
banya bingga bagian lebib besar atau lebib kecil dari perbedaan ini, sepenubnya 
bergantung pada keadaan persediaan dalam bubungan dengan permintaan dan 
atas skala areal yang baru dibudi-dayakan. Selama sewa tidak setara dengan 
lebiban nilai produk pertanian di atas dan melampaui barga produksi mereka, 
satu bagian dari lebiban ini selalu masuk ke dalam penyetaraan umum dan 
distribusi proporsional dari semua nilai-lebib di antara berbagai kapital individual. 
Segera setelab sewa setara dengan lebiban nilai di atas barga produksi, 
keseluruban bagian nilai-lebib tambaban ini di atas dan melampaui laba rata-rata 
akan ditarik dari proses penyetaraan itu. Namun apakab sewa mutlak ini setara 
dengan selurub nilai tambaban di atas dan melampaui barga produksi, atau banya 
dengan satu bagian darinya, produk-produkpertanian selalu dijual menurut suatu 
barga monopoli, tidak karena barganya berada di atas nilainya melainkan lebib 
karena ia setara dengan nilainya, atau berada di bawab nilainya namun di atas 
barga produksinya. Monopoli mereka terdiri atas nilai mereka yang tidak 
disamakan dengan barga produksi mereka sebagaimana balnya dengan produk- 
produk industri lainnya yang nilainya berada di atas barga produksi umum. Karena 
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satu bagian nilai dan barga produksi di dalam kenyataan adalab suatu konstan 
tertentu, yaitu barga pokok, kapital = k yang dikonsumsi dalam proses produksi, 
perbedaan itu terletak dalam bagian lainnya, bagian variabel - nilai-lebib yang di 
dalam barga produksi = p adalab laba, yaitu keseluruban nilai-lebib diperbitungkan 
atas kapital masyarakat dan pada masing-masing kapital individual sebagai suatu 
bagian integral darinya, namun yang di dalam nilai komoditi adalab setara dengan 
nilai-lebib sesunggubnya yang diproduksi oleb kapital tertentu ini, yang mempakan 
suatu bagian integral dari nilai komoditi yang telab diciptakannya. Jika nilai suatu 
komoditiberadadi atasbargaproduksinya,bargaproduksi -k + p, dannilainya 
-k + p + d, sebingga p + d- nilai-lebibyang terkandungdidalamnya. Perbedaan 
antara nilai dan barga produksi dengan demikian adalab d, lebiban dari nilai- 
lebib yang diproduksi oleb kapital ini di atas nilai-lebib yang dijatabkan kepadanya 
oleb tingkat umum laba. Berarti dari sini babwa barga produk-produk pertanian 
dapat berada di atas barga produksinya tanpa mencapai nilainya. Berarti juga 
babwa bingga suatu titik tertentu dapat ada suatu kenaikan barga yang bertaban 
untuk produk-produk pertanian sebelum barga mereka telab mencapai nilainya. 

Ini secara sama juga berarti babwa banya sebagai suatu akibat dari monopoli 
pemilikan tanab lebiban nilai produk-produk pertanian atas barga produksinya 
pada suatu saat tertentu dapat menjadi barga pasar umum mereka. Pada akbirnya 
ia berarti babwa dalam kasus ini bukan kenaikan dalam barga produk yang 
merupakan sebab dari sewa melainkan lebib sewa itu adalab sebab dari kenaikan 
dalambarga. Jikabargaprpodukdari suatu unit arealdari tanab terburuk -P + 
r, maka semua sewa diferensial naik dengan perkalian-perkalian r yang 
bersesuaian, karena berdasarkan asumsi kita P + r menjadi barga pasar yang 
menentukan. 

Jika komposisi rata-rata dari kapital masyarakat non-pertanian adalab 85^-1-15^, 
dan tingkat nilai-lebib 100 persen, maka barga produksi akan menjadi 115. Jika 
susunan kapital pertanian adqalah 75^-1-25^, nilai produk dan nilai pasar yang 
menentukan akan menjadi 125, dengan tingkat nilai-lebib yang sama. Jikaproduk- 
produk pertanian dan non-pertanian diseimbangkan untuk memberikan suatu 
bartga rata-rata (demi kesingkatannya kita mengasumsiksan babwa selurub 
kapital adalab sama dalam kedua cabang produksi), keseluruban nilai-lebib akan 
menjadi 40, yaitu 20 persen atas suatu kapital sebesar 200. Produk masing- 
masingnya akan dijual dengan 120. Dengan suatu penyetaraan pada barga- 
barga produksi, oleb karena itu, barga pasar rata-rata dari produk-produk non- 
pertanian akan menjadi berada di atas nilai mereka, dan dari produk-produk 
pertanian berada di bawab nilai mereka. Jika produk-produk pertanian dijual 
menurut nilai penub mereka, mereka akan berada 5 lebib tinggi, dan produk- 
produk industri 5 lebib rendab, daripada kalau penyetaraan ini teņadi. Jika kondisi- 
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kondisi pasar tidak memungkinkan produk-produk pertanian dijual menurut nilai 
penuti mereka, menurut keselurutian surplus atas tiarga produksi mereka, maka 
akibatnya berada di antara kedua ekstrim itu: produk-produk industri akan dijual 
sedikit di atas nilai mereka dan produk-produk pertanian akan dijual sedikit di 
atas barga produksi mereka. 

Sekalipun kepemilikan tanab dapat mendorong barga produk-produk pertanian 
di atas barga produksinya, itu tidak bergantung pada bal ini, melainkan lebib 
pada keadaan umum pasar, sejaub mana barga pasar naik di atas barga produksi 
dan kepada nilai itu, dan bingga seberapa luas, oleb karena itu, nilai-lebib 
diproduksi di atas dan melampaui laba rata-rata tertentu dalam pertanian tidak 
ditransformasi menjadi sewa ataupun masuk ke dalam penyetaraan umum nilai- 
lebib yang menetapkan laba rata-rata. Betapapun, sewa mutlak ini, yang labir 
dari lebiban nilai di atas dan melampaui barga produksi, adalab semata-mata 
suatu bagian dari nilai-lebib pertanian, transformasi nilai-lebib ini menjadi sewa, 
perampasannya oleb pemilik-tanab; tepat sebagaimana sewa diferensial labir 
dari transformasi lebiban laba menjadi sewa, perampasannya oleb kepemilikan 
tanab, pada barga produksi umum yang menentukan. Dua bentuk sewa ini adalab 
bentuk-bentuk normal satu-satunya. Kecuali ini, sewa banya dapat berasal dari 
suatu barga monopoli sejati, yang tidak ditentukan oleb barga produksi komoditi 
ataupun oleb nilai mereka, melainkan lebib oleb permintaan para pembeli dan 
kemampuan mereka untuk membayar, pertimbangan-pertimbangan yang oleb 
karena itu masuk pada teori persaingan di mana gerakan barga-barga pasar 
sesunggubnya diselidiki. Jika semua tanab yang tersedia bagi pertanian dalam 
suatu negeri dikontrakkan -dengan mengasumsikan cara produksi kapitalis, dan 
kondisi di mana-mana normal adanya- maka tidak akan ada tanab yang tidak 
mengbasilkan sewa, namun akan ada investasi-investasi kapital, kbususnya 
bagian-bagian dari kapital yang diinvestasikan pada tanab, yang tidak mengbasilkan 
sewa; karena begitu tanab itu dikontrakkan, pemilikan tanab berbenti beroperasi 
sebagai suatu rintangan mutlak pada investasi kapital yang diperlukan. la babkan 
terus beroperasi sebagai suatu rintangan relatif, sejaub pengembalian kapital 
yang dimasukkan ke dalam tanab kepada pemilik-tanab itu menetapkan rintangan- 
rintangan yang sangat menentukan bagi pengusaba pertanian itu. Sekalipun 
begitu di dalam bal ini semua sewa akan ditransformasi menjadi suatu sewa 
diferensial yang tidak ditentukan oleb kualitas tanab itu melainkan lebib oleb 
perbedaan antara laba surplus yang labir atas suatu kelas tanab tertentu sesudab 
investasi-investasi kapital terakbir, dan sewa yang akan dibayar untuk kontrak 
tanab dari kelas terburuk itu. Pemilikan tanab beroperasi sebagai suatu rintangan 
mutlak banya sejaub sesuatu ijin untuk menggunakan tanab, sebagai satu bidang 
investasi bagi kapital, memungkinkan pemilik-tanab untuk menarik suatu upeti. 
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Begitu ijin ini diberikan, pemilik-tanab tidak dapat lagi menempatkan sesuatu 
rintangan mutlak pada tingkat kuantitatif investasi kapital atas suatu bidang tanab 
tertentu. Dalam bal pembangunan-rumab, suatu rintangan selalu dipaksakan 
oleb pemilikan bertanab dari satu pibak ketiga akan tanab yang di atasnya rumab 
itu mesti dibangun. Namun beitu tanab ini dikontrakkan untuk maksud-maksud 
pembangunan-rumab, maka berganting pada pengontrak apakab ia berencana 
mendirikan sebuab rumab besar atau sebuab rumab kecil di atasnya. 

Jika komposisi rata-rata kapital pertanian adalab sama dengan dari kapital 
rata-rata masyarakat, atau babkan lebib tinggi daripadanya, maka basilnya ialab 
mengbilangnya sewa mutlak dalam pengertian yang dikemukakan di atas, yaitu 
suatu sewa yang berbeda dari sewa diferensial maupun dari sewa yang 
bergantung pada suatu barga monopoli yang sesunggubnya. Nilai produk pertanian 
itu tidak akan berada di atas barga produksinya, dan kapital pertanian tidak akan 
menggerakkan lebib banyak kerja, dan dengan demikian tidak mewujudkan lebib 
banyak kerja surplus, daripada yang dilakukan oleb kapital non-pertanian. Akan 
merupakan hal yang sama jika komposisi kapital pertanian disetarakan dengan 
komposisi kapital masyarakat rata-rata dengan majunya pertanian. 

Pada pengelibatan perama mungkin kelibatannya sebuab kontradiksi untuk 
mengasumsikan babwa di satu pibak komposisi kapital pertanian meningkat, 
dengan bagian konstannya bertumbub vis-a-vis bagian variabelnya, sedang di 
lain pibak barga produk-produk pertanian naik cukup tinggi bagi tanab baru dan 
lebib buruk daripada yang sebelumnya untuk membayar suatu sewa, yang dalam 
hal ini banya dapat berasal dari suatu lebiban barga pasar di atas nilai dan barga 
produksi, dengan kata-kata lain banya dari suatu barga monopoli untuk produk 
itu. 

Suatu perbedaan mesti dikemukakan di sini. 

Ketika kita mulai mempertimbangkan pembentukan tingkat laba, kita 
mengetabui babwa kapital-kapital dari komposisi teknik yang serupa, yang 
menggerakkan jumlab kerja yang sama sebanding dengan mesin dan baban 
mentab, masib dapat disusun secara berbeda karena nilai-nilai yang berbeda- 
beda dari komponen-komponen kapital konstan itu. Baban mentab atau mesin 
dapat lebib mabal dalam satu kasus daripada kasus lainnya. Untuk menggerakkan 
jumlab kerja yang sama (dan ini perlu berdasarkan asumsi kita, untuk 
mengerjakan jumlab baban mentab yang sama), suatu kapital yang lebib besar 
mesti dikeluarkan di muka dalam kasus yang satu daripada kasus lainnya, karena 
dengan suatu kapital 100, misalnya, aku tidak dapat menggerakkan jumlab kerja 
yang sama jika baban mentab yang mesti dibeli dari 100 dalam kedua kasus itu 
berbiaya dalam kasus yang satu 40 dan dalam kasus lainnya 20. Namun kita 
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langsung melibat, jika barga dari baban mentab yang lebib mabal jatub bingga 
tingkat dari baban mentab yang lebib murab, babwa kapital-kapital ini tidak kurang 
kesamaannya dalam komposisi tekniknya. Rasio nilai antara kapital variabel 
dan kapital konstan akan menjadilab sama, sekalipun tiada perubaban telab terjadi 
dalam perbandingan teknik antara kerja yang bidup yang digunakan dan kuantitas 
dan sifat kondisi kerja yang diperlukan. Suatu kapital dengan komposisi organik 
yang lebib rendab, dipandang semata-mata dalam pengertian komposisi nilainya, 
terbukti dapat naik bingga tingkat sama itu sebagai suatu kapital dengan komposisi 
organik yang lebib tinggi, semata-mata dengan suatu peningkatan dalam nilai 
bagian-bagian konstannya. Mari kita ambil satu kapital dari 60^ -i- 40^, yang oleb 
karena itu menggunakan banyak sekali mesin dan baban mentab dalam bubungan 
dengan tenaga-kerja bidup, dan kapital lain dari 40^ -t- 60^, yang menggunakan 
banyak kerja bidup (60 persen), sedikit mesin (katakan 10 persen) dan baban 
mentab sedikit dan murab dalam bubungan dengan tenaga-kerjanya (misalnya 
30 persen): suatu kenaikan sederbana dalam nilai baban mentab dan bantuan 
yang tersebut belakangan dari 30 bingga 80 dengan demikian akan menyetarakan 
komposisi itu, karena kapital kedua kini akan memerlukan 80 baban mentab dan 
60 dalam tenaga-kerja untuk setiap 10 dalam mesin, yaitu 90^ -i- 60^, yang direduksi 
ke dalam persentase juga akan menjadi 60^ -i- 40^, tanpa terjadinya sesuatu jenis 
perubaban teknik di dalam komposisinya. Kapital-kapital dengan komposisi 
organik sama dengan demikian dapat mempunyai suatu komposisi nilai yang 
berbeda, dan kapital-kapital dengan suatu persentase [nilai] komposisi dapat 
berada pada berbagai tingkat komposisi organik, yang memperagakan berbagai 
tingkat perkembangan yang berbeda-beda dari produktivitas kerja masyarakat. 
Dengan demikian kenyataan semata-mata babwa kapital pertanian sekarang 
berada pada tingkat yang sama dengan komposisi nilai tidak akan membuktikan 
babwa produktivitas kerja masyarakat telab berkembang tinggi secara setara. 
Semua yang dapat dibuktikannya ialab babwa produknya sendiri, yang lagi-lagi 
merupakan bagian dari kondisi-kondisi produksinya, adalab lebib mabal, atau 
babwa baban-baban pembantu seperti pupuk, yang lazimnya diperoleb secara 
lokal, kini mesti diangkut dari jaub, dsb. 

Namun, dengan mengenyampingkan ini, kita masib barus memperbatikan 
sifat-sifat kbusus pertanian. 

Asumsikan babwa mesin pengbemat-kerja, baban-bantuan kimiawi, dsb. 
merupakan suatu bagian lebib besar, sebingga kapital konstan bertumbub dalam 
bubungan dengan tenaga-kerja yang digunakan - tidak banya dalam nilai melainkan 
juga dalam kuantitas. Namun di dalam pertanian (seperti juga dalam 
pertambangan), kita tidak saja mesti mempertimbangtkan produktivitas kerja 
masyarakat melainkan juga produktivitas alaminya juga, yang bergantung pada 
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kondisi alami yang di dengannya kerja itu dilakukan. Adalab mungkin bagi 
peningkatan dalam produktivitas masyarakat pertanian untuk secara sederbana 
mengkompensasi kemerosotan dalam produktivitas alami, atau babkan tidak 
banyak melakukan hal ini -dan kompensasi banya dapat berguna-basil untuk 
suatu periode tertentu- sebingga dengan perkembangan teknik itu sekalipun, 
produk itu tidak menjadi lebib murab tetapi banya dicegab menjadi lebib mabal. 
Adalab juga mungkin, dalam suatu situasi barga-barga gandum yang naik, bagi 
jumlab mutlak yang diproduksi untuk turun sedangkan produk surplus relatif 
bertumbub; yaitu mungkin terdapat suatu peningkatan relatif dalam kapital konstan, 
yang untuk bagian besar terdiri atas mesin atau ternak, banya depresiasinya 
yang mesti digantikan, dan suatu kemerosotan yang bersesuaian dalam bagian 
variabel kapital itu, yang dikeluarkan untuk upab-upab, yang selalu mesti digantikan 
sepenubnya dari produk itu. 

Namun adalab juga mungikin babwa, dengan kemajuan pertanian, banya suatu 
kenaikan sedang-sedang dalam barga pasar di atas rata-rata akan diperlukan 
bagi tanab lebib miskin yang, dengan suatu tingkat bantuan teknik yang lebib 
rendab, akan memerlukan suatu kenaikan dalam barga pasar, untuk di budi- 
dayakan dan juga mengbasilkan suatu sewa. 

Kenyataan babwa dalam usaba peternakan, misalnya, jumlab tenaga-kerja 
yang digunakan dalam keselurubannya adalab sangat kecil jika dibandingkan 
dengan kapital konstan yang berada di dalam peternakan itu sendiri, dapat 
dianggap sebagai penolakan anggapan babwa kapital pertanian, dalam batas- 
batas persentase, menggerakkan lebib banyak tenaga-kerja daripada yang 
dilakukan kapital non-pertanian dengan komposisi rata-rata masyarakat. Namun, 
mesti dinyatakan di sini, babwa dalam menjelaskan sewa kita menganggap 
sebagai penentu (determinan) awal ialab seksi kapital pertanian yang memproduksi 
baban makanan biji-bijian yang menentukan dan dengan demikian kebutubanb 
bidup terpenting untuk semua rakyat beradab. Adam Smitb sudab membuktikan, 
dan ini merupakan salab-satu jasa yang dilakukannya, babwa dalam usaba 
petemakan dan dalam rata-rata umumnya dari semua kapital yang diinvestasikan 
pada tanab yang tidak masuk ke dalam produksi dari baban makanan terpenting, 
seperti gandum mislnya, penentuan barga adalab sepenubnya berbeda. Harga 
di sini ditentukan oleb kenyataan babwa barga produk tanab yang digunakan, 
katakan, sebagai suatu padang rumput buatan untuk temak, namun yang secara 
sama dapat pula diubab menjadi tanab berkualitas tertentu yang baik untuk 
ditanami, mesti naik cukup tinggi untuk menbasilkan sewa yang sama seperti 
tanab yang sama baiknya untuk ditanami; dalam hal ini, karenanya, sewa tanab 
untuk tanaman-gandum merupakan suatu faktor penentu dalam barga temak, 
sebingga Ramsay benar ketika menyatakan babwa dengan cara ini barga ternak 
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secara buatan dinaikkan oleb sewa, oleb pemyataan ekonomi kepemilikan tanab, 
dan dengan demikian oleb kepemilikan tanab itu sendiri.’ 

"DEngan parluasandisamping pambudi-dayaan binatangbuasyangtidak-dijinakkanmanjaditidak 
Gukup untuk mEmasuk pErmintaan akandagingpEjagal.SEbagian bEsar dari tanab-tanab yang 
dibudi-dayakan mEsti digunakan dalam pEmElibaraan dan pEuggEmukan tErnak,yang darinya 
barga, ulEb karEua itu, mEsti aukup untuk mEmbayar, tidak saja kErja yang dipErlukan untuk 
mEmElibara mErEka, mElainkan SEwa yang si tuan-tanab danlabayangsipEugusabapErtanian 
mastinya dapattarikdaritanabsapErtiituyang digunakan dalampanggarapantanab.TErnakyang 
dipElibara dEugan tambatan yang paling tidakdibudi-dayakan, manakala dibawa kE pasaryang 
sama, adalab, SEbanding dEugan bErat dan kEbaikannya, dijual dangan barga yang sama SEparti 
yang dipalibara di atastanab yang paling diparbaiki. Para pamiliktambatan-tambatan itu diuntungkan 
ulEbnya, dan mEuaikkan sawa tanab mErEka SEbanding dEugan barga tErnakmErEka." (Adam 
Smitb,BukuSatu,BabXI,l). 

Dalam hal ini, juga, oleh karena itu, sewa diferensial, herheda dari sewa 
gandum, memilib tanah yang paling huruk. 

Sewa mutlak menjelaskan gejala-gejala tertentu yang pada penglibatan 
pertama membuat sewa tampak disehahkan oleh suatu harga monopoli semata- 
mata. Amhil misalnya pemilik suatu tanah-kehutanan yang herada tanpa sesuatu 
tindakan manusia, yaitu, tidak sebagai hasil pengbutanan -di Norwegia, misalnya- 
dan memhuhuhkan ini pada contoh Adam Smith. Jika padanya dibayarkan suatu 
sewa oleh seorang kapitalis yang menebang kayu, barangkali untuk memenubi 
permintaan Inggris, ia dibayar sewa yang lehih hesar atau lehih kecil dalam 
kayu di atas dan melampaui laha atas kapital yang dikeluarkan di muka. Ini 
berarti dalam hal produk yang semurninya alami ini sebagai suatu hiaya tamhahan 
monopoli sederbana. Namun, dalam kenyataan sesunggubnya, kapital di sini 
terdiri hampir semata-mata atas kapital variahel yang dikeluarkan untuk kerja, 
yang oleh karena itu menggerakkan lehih hanyak kerja surplus daripada suatu 
kapital lain dari ukuran yang sama. Nilai kayu yang dengan demikian mengandung 
suatu lehihan kerja tidak-dihayar yang lehih hanyak, atau nilai-lehih, daripada 
produk kapital-kapital dengan komposisi yang lehih tinggi. Laha rata-rata dengan 
demikian dapat dibayar dari kayu itu, sedangkan suatu lehih penting 
menamhahkan pada pemilik hutan-kayu dalam hentuk sewa. Kita dapat 
mengasumsikan, sebaliknya, hahwa dengan kemudaban yang dengannya 
penebangan kayu itu dapat diperluas, dan produksi kayu ini dengan demikian 
dengan cepat ditingkatkan, maka permintaan akan harus naik sangat tajam untuk 
membuat harga kayu itu setara dengan nilainya, sebingga selurub lehihan kerja 
yang tidak dibayar (di atas dan melampaui hagian yang ditamhahkan pada si 
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kapitalis sebagai laba rata-rata) dapat menambabkan pada pemilik itu dalam 
bentuk sewa. 

Kita telab mengasumsikan babwa tanab yang baru dibudi-dayakan adalab 
dari kualitas yang lebib miskin lagi daripada yang terburuk yang sebelumnya 
dibudi-dayakan. Jika ia lebib baik, maka ia mengbasilkan suatu sewa diferensial. 

Di sini, namun, kita justru menyelidiki kasus di mana sewa tidak muncul sebagai 
sewa diferensial. Hanya terdapat dua kemungkinan alternatif di sini. Entab tanab 
yang baru di ambil itu adalab lebib buruk, atau ia banya sama bagusnya seperti 
yang terakbir. Satu-satunya kasus yang tersisa untuk diperiksa ialab manakala 
ia sama bagusnya. 

Tanab yang sama bagusnya, dan babkan yang lebib baik, dapat dibudi-dayakan 
lagi dengan berkembangnya pertanian secara sama baiknya seperti tanab yang 
lebib buruk, sebagaimana sudab kita buktikan dalam kasus sewa diferensial. 

Pertama-tama, karena dalam kasus sewa diferensial (dan sewa pada 
umumnya, karena babkan dalam kasus sewa non-diferensial selalu masib terdapat 
persoalan apakab kesuburan tanab itu di satu pibak, dan lokasinya di pibak lain, 
memungkinkannya untuk dibudi-dayakan dengan barga yang berlaku, dengan 
laba dan sewa), dua faktor beroperasi dalam arab berlawanan, kadangkala saling 
mengimbangi satu-sama-lain dan kadangkala dengan satu yang menjomplangkan 
yang lainnya. Suatu kenaikan dalam barga pasar -dengan mengasumsikan babwa 
barga pokok budi-daya tidak jatub, dengan kata-kata lain babwa kemajuan teknik 
tidak merangsang budi-daya tambaban- dapat membudi-dayakan lebib banyak 
tanab subur yang sebelumnya dikecualikan dari persaingan dengan lokasinya. 
Atau, kalau tidak begitu, dalam kasus tanab yang kurang subur, ia dapat 
meningkatkan kelebiban lokasi sedemikian banyaknya sebingga ini 
menseimbangkan basil yang rendab itu. Secara bergantian, babkan jika barga 
pasar tidak naik, lokasi itu dapat membawa tanab lebib baik bersaing lewat 
cara-cara komunikasi yang diperbaiki, sebagaimana telab kita libat pada suatu 
skala besar dengan negara-negara padang rumput Amerika Utara. Babkan di 
negeri-negeri yang telab lama diadabkan hal ini terus-menerus adalab kasusnya, 
jika tidak pada skala yang sama seperti di koloni-koloni, di mana, seperti dengan 
tepat dicatat oleb Wakefield,* lokasi adalab menentukan. Dengan demikian 
pertama-tama akibat-akibat kontradiktif dari lokasi dan kesuburan, dan berubab- 
ubabnya faktor lokasi, yang terus-menerus diseimbangkan, selalu menimbulkan 
perubaban-perubaban progresif yang juga cenderung mengimbangkan, secara 
bergantian membawa bidang-bidang tanab yang sama baiknya, yang lebib baik 
atau lebib buruk ke dalam persaingan dengan yang sebelumnya telab dibudi- 
dayakan. 

Kedua. Dengan perkembangan ilmu pengetabuan alam dan agronomi. 
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kesuburan tanab itu sendiri berubab, karena terdapat suatu perubaban dalam 
cara-cara yang dengannya unsur-unsur tanab dibuat dapat dieksploitasi secara 
langsung. Pada masa yang baru berlalu, misalnya, varitas-varitas tanab yang 
ringan, yang sebelumnya dipandang tidak bermutu, telab naik ke peringkat 
pertama di Perancis dan distrik-distrik Inggris sebelab timur. (Libat Passy.)® Di 
lain pibak. Tanab yang telab dianggap miskin bukan karena komposisi kimiawinya 
melainkan karena rintangan mekanika dan fisik mengbalangi pembudi-dayaannya 
telab diubab menjadi tanab bagus segera setelab cara penanggulangan rintangan 
ini ditemukan. 

Ketiga. Di semua negeri dengan peradaban yang telab lama-bercokol, kondisi- 
kondisi sejarab lama dan tradisional, dalam bentuk tanab-tanab kerajaan, tanab- 
tanab umum, dsb. telab menaban bidang-bidang tanab yang sangat luas dari 
pertanian dalam suatu cara yang semurninya sewenang-wenang. Urutan yang 
dengannya tanab-tanab ini dibudi-dayakan tidak bergantung pada kualitas ataupun 
lokasi mereka, melainkan lebib pada kondisi-kondisi eksternal belaka. Sejarab 
tanab-tanab umum Inggris, sebagaimnana ini secara berturut-tumt diubab menjadi 
kepemilikan perseorangan dengan Undang-undang Tanab Berpagar dan 
dibajak,'” menunjukkan babwa tiada yang dapat lebib tidak masuk akal daripada 
ide fantastik babwa umtan ini telab direncanakan oleb seorang abli kimia pertanian 
modern dengan cara Liebig, dan babwa bidang-bidang tertentu telab ditandai 
untuk pembudi-dayaan berdasarkan sifat-sifat kimiawi mereka sedangkan lain- 
lainnya dikecualikan. Yang menentukan di sini adalab lebib kesempatan yang 
menjadikan maling: dalib-dalib bukum yang lebib atau kurang masuk-akal bagi 
penerimaan yang ditemukan para tuan-tanab besar. 

Keempat. Dengan mengenyampingkan kenyataan babwa tingkat 
kependudukan dan kapital yang dicapai pada sesuatu waktu tertentu menetapkan 
suatu batas tertentu pada perluasan pertanian, babkan jika suatu batas yang 
elastik; mengenyampingkan juga, akibat kejadian-kejadian yang mempunyai suatu 
pengarub sementara atas barga pasar, seperti suatu rentetan musim-musim yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan, perluasan geografi pertanian kemudian 
bergantung pada keseluruban kondisi pasar kapital dan keadaan bisnis dalam 
negeri bersangkutan. Selama periode-periode sepinya bisnis, kemungkinan babwa 
tanab yang tidak dibudi-dayakan dapat mengbasilkan suatu laba rata-rata bagi 
pengusaba pertanian -entab ia membayar atau tidak membayar sewa- tidak 
cukup untuk mengalibkan kapital tambaban kepada pertanian. Selama periode- 
periode lain, manakala kapital berlimpaban, ia mengalir ke dalam pertanian babkan 
tanpa suatu kenaikan dalam barga-barga pasar, selama kondisi-kondisi normal 
dipenubi. Tanab lebib baik daripada yang sebelumnya dibudi-dayakan dalam 
kenyataan banya dikecualikan dari persaingan oleb unsur lokasi, atau oleb 
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rintangan-rintangan sebelumnya yang belum diterobos, atau kalau tidak secara 
kebetulan. Oleb karena itu kita banya mesti berurusan dengan jenis-jenis tanab 
yang sama baiknya seperti yang terakbir dibudi-dayakan. Di antara tanab baru 
dan yang terakbir dibudi-dayakan, namun, selalu terdapat suatu perbedaan dalam 
bentuk berbagai ongkos pembajakan, dan adalab bergantung pada tingkat barga- 
barga pasar dan kondisi-kondisi perkreditan apakab ini dilakukan atau tidak. 
Begitu tanab ini sunggub-sunggub masuk dalam persaingan, barga pasar jatub 
kembali pada tingkatnya yang sebelumnya, dengan kondisi-kondisi tetap sama, 
sebingga tanab baru itu akan mengbasilkan sewa yang sama seperti tanab lama 
yang bersesuaian. Kipotesis babwa ia tidak mengbasilkan sewa didemonstrasikan 
oleb pqara pendukungnya dengan mengasumsikan yang sesunggubnya mesti 
dibuktikan, yaitu babwa tanab terakbir itu tidak mengbasilkan sesuatu sewa. 
Orang dapat membuktikan dengan cara yang sama babwa rumab-rumab terakbir 
dibangun tidak mengbasilkan sewa di samping bunga sederbana atas bangunan- 
bangunan, babkan jika bangunan-bangunan itu disewakan. Kenyataan 
sesunggubnya ialab babwa mereka mengbasilkan sewa-tanab bakkan sebelum 
mereka mendatangkan/-menghasilkan sewa-rumab, karena mereka seringkali 
kosong untuk waktu lama. Tepat sebagaimana investasi kapital berturut-turut 
atas satu bidang tanab dapat mengbasilkan suatu produk surplus proporsional 
dan karenanya sewa yang sama seperti investasi-investasi pertama, demikian 
pula bidang-bidang yang berkualitas sama seperti yang terakbir dibudi-dayakan 
mengbasilkan produk yang sama dengan biaya yang sama. Kalau tidak begitu 
akan tidak dapat dimengerti bagaimana bidang-bidang berkualitas sama akan 
pemab dibudi-dayakan secara berturut-turut dan tidak semuanya sekaligus, atau 
mengapa hal itu itu dilakukan, karena yang pertama akan menyeret serta 
persaingan dari semua lainnya. Pemilik-tanab selalu siap untuk menarik suatu 
sewa, yaitu menerima sesuatu secara cuma-cuma, namun kapital mengbaruskan 
kondisi-kondisi tertentu agar memenubi basratnya. Saling bersaingnya bidang- 
bidang tanab tidak bergantung pada maksud pemilik-tanab untuk membuat mereka 
bersaing melainkan lebib pada ketersediaan kapital untuk bersaing pada bidang- 
bidang baru dengan yang lama. 

Batas bingga mana sewa pertanian sesunggubnya merupakan semata-mata 
suatu barga monopoli banya dapat suatu sewa yang kecil, tepat sebagaimana 
sewa mutlak banya dapat kecil dalam kondisi-kondisi normal, berapapun lebiban 
nilai produksi itu atas barga produksinya. Kakekat sewa murlak terdiri atas: 
kapital-kapital yang sama besamya mengbasilkan jumlab nilai-lebib yang berbeda- 
beda dalam berbagai bidang produksi sesuai dengan susunan rata-rata mereka 
yang berbeda-beda, dengan suatu tingkat nilai-lebib yang setara atau eksploitasi 
kerja yang setara. Di dalam industri jumlab nilai-lebib yang berbeda-beda 
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disetarakan untuk memberikan laba rata-rata dan dibagi secara seragam di antara 
kapital-kapital individual sebagai bagian-bagian integral dari keseluruban kapital. 
Kepemilikan tanab, kapan saja produksi memerlukan tanab, entab bagi pertanian 
atau untuk penggalian baban-baban mentab, menaban penyetaraan ini bagi kapital- 
kapital yang diinvestasi atas tanab itu dan menangkap suatu bagian nilai-lebib 
yang kalau tidak akan masuk ke dalam proses penyetaraan itu, dengan tingkat 
laba umum tertentu. Sewa lalu merupakan satu bagian dari nilai komoditi, 
kbususnya nilai-lebibnya, yang semata-mata menambabkan pada para pemilik- 
tanab yang menggalinya dari kaum kapitalis, sebagai gantinya kepada kelas 
kapitalis yang telab menariknya dari kaum pekerja. Dalam bubungan ini telab 
diasumsikan babwa kapital pertanian menggerakkan lebib banyak kerja daripada 
suatu bagian kapital non-pertanian yang sama besarnya. Luasnya kesenjangan 
ini, atau keberadaannya saja, bergantung pada perkembangan relatif pertanian 
vis-a-vis industri. Karena sifat kasus itu, perbedaan ini mesti berkurang dengan 
kemajuan pertanian, kecual rasio yang di dalamnya bagian variabel dari kapital 
merosot vis-a-vis bagian konstan adalab masib lebib besar dalam kapital industri 
daripada dalam kapital pertanian. 

Sewa mutlak memainkan suatu peranan yang lebib penting dalam industri 
penggalian sesunggubnya, di mana satu unsur dari kapital konstan, baban mentab, 
sepenubnya mengbilang, dan di mana, dengan pengecualian cabang-cabang yang 
untuknya bagian yang terdiri atas mesin-mesin dan kapital tetap lainnya adalab 
sangat penting, komposisi kapital yang paling rendab selalu berlaku/menentukan. 
Justru di sini, di mana sewa tampaknya disebabkan oleb suatu barga monopoli 
saja, kondisi pasar yang luar-biasa menguntungkan diperlukan bagi komoditi 
untuk dijual menurut nilainya atau bagi sewa untuk menyamai selurub lebiban 
nilai-lebib dalam suatu komoditi di atas dan melampaui barga produksinya. Inilab 
kasusnya, misalnya, dengan sewa untuk tempat penangkapan ikan, tambang- 
tambang, butan-butan alami, dsb." 



S^iA BANGUNAN. SE'tfA PERTAMBANGAN. 
MAEBA TANAM 


Kapan saja ada sewa, sewa diferensial selalu muncul dan selalu mengikuti 
hukum-hukum yang sama seperti yang berlaku dalam pertanian. Ke manapun 
tenaga-tenaga alam dapat dimonopoli dan memberikan kepada pengusaba industri 
yang menggunakannya suatu laha surplus, entah sehuah air-terjun, sehuah 
pertambangan yang kaya, tempat pengangkapan ikan atau sehuah tempat 
pembangunan yang hagus situasinya, orang yang ditandai sebagai pemilik ohyek- 
ohyek alam ini, herkat haknya atas suatu hagian humi, merebut laha surplus ini 
dari kapital yang berfungsi dalam hentuk sewa. Sejauh yang berkenaan dengan 
tanah untuk bangunan, Adam Smith telah mendiskusikan bagaimana dasar 
sewanya, seperti dengan semua tanah non-pertanian, ditentukan oleh sewa 
pertanian sesunggubnya (Buku I, Bah XI, 2 dan 3). Sewa ini pertama-tama 
dikarakterisasi oleh pengarub lokasi yang dominan di sini atas sewa diferensial 
(sangat penting, misalnya, dalam kasus kehun-kehun anggur, dan tanah angunan 
di kota-kota hesar); kedua, oleh kepasivan sepenubnya dan yang nyata yang 
diperagakan pemiliknya, yang aktivitasnya semata-mata terdiri atas 
pengeksploitasian kemajuan-kemajuan dalam perkembangan masyarakat 
(kbususnya dalam kasus pertamhangan-pertamhangan), yang terbadapnya ia 
tidak menyumbang dan yang di dalamnya ia tidak mengambil resiko apapun, 
tidak seperti si kapitalis industri; akbirnya, dengan lehih berlakunya suatu harga 
monopoli dalam hanyak kasus, dan kbususnya eksploitasi kemiskinan yang pal- 
ing tidak tahu malu (karena kemiskinan merupakan suatu sumher yang lehih 
herhasil untuk sewa-rumah dari tamhang-tamhang Potosi adanya hagi Spanyol);'^ 
tenaga luar-hiasa yang diberikannya kepada kepemilikan tanah manakala ia 
dipadukan dengan kapital industri dalam tangan yang sama memungkinkan kapital 
dalam prakteknya mengecualikan kaum pekerja yang terlibat dalam suatu 
perjuangan akan upah justru dari humi itu sendiri sebagai hahitat mereka.'^ Di 
sini satu hagian masyarakat justru menuntut dari hagian masyarakat lainnya 
suatu upeti akan hak hidup di atas humi, tepat sebagaimana kepemilikan tanah 
pada umumnya melibatkan hak para pemilik untuk mengeksploitasi permukaan 
humu, perut humi, udara dan dengan hegitu pemelibaraan dan perkembangan 
kebidupan. Kenaikan dalam kependudukan, dan konsekuensi kehutuhan yang 
hertumhuh akan perumaban, hukan satu-satunya faktor yang tidak hisa tidak 
meningkatkan sewa atas bangunan. Demikian pula dengan perkembangan kapital 
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tetap, yang tidak diwujudkan dalam tanab atau berakar di dalamnya, seperti 
semua bangunan industri, jalanan kereta-api, pabrik-pabrik, dermaga-dermaga, 
dsb., yang berlandaskan padanya. Babkan dengan niat baik Carey tidak mungkin 
mengacaukan sewa-rumab, sejaub-jaub ini merupakan bunga dan penyusutan 
bagi kapital yang diinvestasikan dalam rumab itu, dengan sewa tanab semurni 
dan semata-mata, kbususnya ketika, seperti di Inggris, pemilik-tanab itu dan 
pembangun spekulatif itu sepenubnya merupakan dua orang yang berbeda. Dua 
unsur masuk dalam pertimbangan di sini: di satu pibak eksploitasi bumi untuk 
maksud reproduksi atau penggalian, di lain pibak ruang yang diperlukan sebagai 
suatu unsur bagi sesuatu produksi dan sesuatu aktivitas manusia. Dalam kedua 
hal itu kepemilikan tanab menuntut upetinya. Permintaan akan tanab bangunan 
menaikkan nilai tanab sebagai ruang dan fondasi, sedang pada waktu bersamaan 
terdapat suatu pertumbuban permintaan akan unsur-unsur konstitusi fisik bumi 
yang berfungsi sebagai baban bangunan. 

Kita sudab memberikan sebuab contob mengenai bagaimana kota-kota yang 
mengalami pertumbuban pesat, kbususnya di mana pembangunan dilakukan 
dengan gaya-pabrik, seperti di London, adalab sewa-tanab dan bukan rumab- 
rumab itu sendiri yang merupakan obyek dasar yang sesunggubnya dari 
pembangunan spekulatif; libat Buku II, Bab 12, bal. 311-I2, kesaksian seorang 
pembangun spekulatif London, Edward Capps, di muka Komite Undang-undang 
Bank tabun 1857. la mengatakan di sana, no. 5435: Aku pikir seseorang yang 
ingin naik di dunia nyaris tidak dapat berbarap naik dengan mengikuti sebuab 

perdagangan yang jujur.perlu baginya untuk menambabkan pembangunan 

spekulatif, dan yang mesti dilakukan tidak dalam suatu skala kecil, ... karerna 
pembangun mendapatkan laba yang sangat kecil dari bangunan-bangunan itu 
sendiri; ia mendapatkan bagian pokok dari laba itu dari sewa tanab yang diperbaiki. 
Barangkali ia mengambil sebidang tanab, dan sepakat memberikan £300 setabun 
untuk tanab itu; dengan pengeluarannya secara berbati-bati, dan menempatkan 
gambaran bangunan tertentu di atasnya, ia dapat berbasil dalam mendapatkan 
£400 atau £450 setabun dari situ, dan labanya akan menjadi sewa-tanab yang 
ditingkatkan dengan £100 atau £150 setabun, lebib daripada laba bangunan- 
bangunan yang ..., dalam banyakkejadian nyaris tidakpernab diperbatikannya. 

Dalam bubungan ini jangan dilupakan babwa setelab barta tidak bergerak 
berwujud itu telab jatub-waktu, dan ini paUng lama adalab sembilan-pulub-sembilan 
tabun, tanab bersama semua bangunan di atasnya, dan dengan suatu sewa- 
tanab yang sementara itu pada umumnya telab menjadi dua-kali-Iipat, tiga-kali- 
lipat atau lebib, kembali dari pembangun spekulatif atau pewarisnya kepada 
pemilik-tanab asli terakbir. 

Sewa pertambangan ditentukan tepat sebagaimana sewa pertanian. 
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Terdapat sejumlab yang darinya produk itu nyaris mencukupi untuk membayar 
kerja, dan menggantikan, bersama dengan laba lazimnya, persediaan yang 
digunakan dalam mengerjakannya. Mereka memberikan sejumlab laba pada 
pelaksana pekerjaan itu, namun tiada sewa pada tuan-tanab. Mereka tidak dapat 
dikerjakan secara menguntungkan oleb siapapun kecuali oleb tuan-tanab itu, 
yang, dirinya sendiri sebagai pelaksana pekerjaan itu, mendapatkan laba lazimnya 
dari kapital yang digunakan di dalam pekerjaan itu. Banyak tambang batu-bara 
di Skotlandia dikerjakan dengan cara ini, dan tidak dapat dikerjakan dengan cara 
lain. Tuan-tanab tidak akan memperkenankan siapapun lainnya mengerjakannya 
tanpa membayar sesuatu sewa kepada dirinya, dan tiada yang dapat membayar 
sesuatu sewa itu.(Adam Smitb, Buku I, Bab XI, II [bal. 270]). 

Perlu sekali membedakan apakab sewa itu mengalir dari suatu barga monopoli 
yang independen untuk produk atau tanab itu sendiri, atau apakab produk-produk 
itu dijual dengan suatu barga monopoli dengan adanya suatu sewa. Dengan 
barga monopoli di sini kita maksiidkan sesuatu barga yang semata-mata 
ditentukan oleb basrat dan kemampuan pembeli untuk membayar, secara tidak 
bergantung pada barga produk itu sebagaimana yang ditentukan oleb barga 
produksi dan nilai. Sebuab kebun anggur mengbasilkan suatu barga monopoli 
jika ia memproduksi anggur yang berkualitas istimewa sekali tetapi banya dapat 
diproduksi dalam suatu kuantitas yang relatif sedikit. Berkat barga monopoli ini, 
pengusaba-anggur yang lebiban/ekses atas nilai produksinya ditentukan semumi 
dan semata-mata oleb kekayaan dan piliban para peminum-anggur modem dapat 
mewujudkan suatu laba surplus yang besar. Laba surplus ini, yang dalam kasus 
ini mengalir dari suatu barga monopoli, ditransformasi menjadi sewa dan 
menambabkan dalam bentuk ini pada pemilik-tanab berdasarikan baknya atas 
bagian bumi yang diberkati sifat-sifat istimewa ini. Di sini, oleb karena itu, barga 
monopoli itu menciptakan sewa itu. Sebaliknya, sewa itu akan menciptakan 
barga monopoli itu jika gandum tidak banya dijual di atas barga produksinya 
melainkan juga di atas nilainya, sebagai suatu akibat dari rintangan babwa 
pemilikan tanab menentang investasi kapital yang bebas-sewa atas tanab yang 
tidak digarap. Kenyataan babwa banya bak yang dipunyai sejumlab orang atas 
kekayaan dalam bumi yang memungkinkan mereka menguasai sebagian dari 
kerja surplus masyarakat sebagai upeti, dan dalam suatu ukuran yang terus 
bertumbub dengan perkembangan produksi, disembunyikan oleb kenyataan babwa 
sewa yang dikapitalisasikan, yaitu justru upeti yang dikapitalisasi ini, muncul 
sebagai barga tanab, yang dapat dibeli dan dijual tepat seperti sesuatu komoditi 
lainnya. Oleb karena itu, bagi pembeli, klaimnya atas sewa tidak tampil sebagai 
sesuatu yang diperoleb dengan cuma-cuma, tanpa kerja, resiko atau semangat 
berusaba kapital, tetapi lebib sebagai kembalian bagi kesetaraannya. Sewa tampil 
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bagi dirinya, seperti sudab kita perbatikan, sebagai semata-mata bunga atas 
kapital yang dengannya ia telab membeli tanab itu, dan dengannya klaim akan 
sewa. Dalam cara yang tepat sama, nampak bagi pemilik-budak yang telab 
membeli seorang budak Negro babwa kepemilikannya atas Negro itu tidak 
diciptakan oleb kelembagaan perbudakan itu sendiri melainkan lebib oleb 
pembelian dan penjualan komoditi ini. Namun pembelian itu tidak memproduksi 
bak itu; ia semata-mata memindabkannya. Hak itu mesti ada di sana sebelum ia 
dapat dibeli, dan tiada satu penjualan maupun serentetan penjualan seperti itu, 
pengulangannya terus-menerus, dapat menciptakan bak ini. la sepenubynya 
diciptakan oleb bubungan-bubungan produksi. Begitu ini telab mencapai titik di 
mana mereka mesti dikelupaskan, maka sumber material itu, sumber pembenaran 
secara ekonomi dan sejarab bak yang labir dari proses produksi sosial kebidupan, 
mengbilang, dan dengannya semua transaksi yang berdasarkan padanya. Dari 
sudut-pandang suatu pembentukan sosio-ekonomi yang lebib tinggi, kepemilikan 
perseorangan para individu tertentu atas bumi akan tampil tepat sama tidak 
masuk akal seperti pemilikan perseorangan dari satu orang atas orang-orang 
lain. Babkan suatu keseluruban masyarakat, suatu nasion, atau semua masyarakat 
yang berada secara serempak bersama-sama, bukan pemilik bumi itu. Mereka 
banya pemiliknya, penerima warisan, dan mesti mewariskannya dalam suatu 
keadaan yang diperbaiki kepada generasi-generasi berikutnya, sebagai boni patres 
familias.'^ 


* 

Dalam analisis mengenai barga tanab berikut ini kita mengabaikan semua 
fluktuasi yang disebabkan oleb persaingan, semua spekulasi atas tanab, dan 
babkan kepemilikan kecil di mana bumi merupakan perkakas utama para 
produsen dan karenanya mesti dibeli oleb mereka dengan sesuatu atau lain barga. 

I. Harga tanab dapat naik tanpa suatu peningkatan sewa: 

(1) semata-mata melalui suatu kejatuban dalam tingkat bunga, yang berarti babwa 
sewa dijual secara lebib mabal, dan karenanya sewa yang dikapitalisasikan, 
barga tanab, meningkat; 

(2) karena suatu pertumbuban dalam bunga atas kapital yang diwujudkan 
dalam tanab. 

II. Harga tanab dapat naik karena sewa meningkat. 

Sewa mungkin naik karena barga produk tanab itu naik, dalam hal itu tingkat sewa 
diferensial selalu naik, entah sewa atas tanah yang paling buruk budi-dayanya itu tinggi, 
rendab atau tidak-ada. Dengan tingkat sewa diferensial kita maksudkan rasio antara 
bagian nilai-lebih yang ditransformasi menjadi sewa, dan kapital yang dikeluarkan di 
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muka untuk memproduksi produk pertanian itu. Ini berbeda dari rasio antara produk 
surplus dan keseluruban produk, karena keseluruban produksi tidak mencakup semua 
kapital yang dikeluarkan di muka, yaitu ia tidak mencakup kapital tetap, yang terus 
berada di samping produk itu. Namun, di dalamnya dinyatakan secara tidak langsung, 
babwa pada jenis-jenis tanab yang mengbasilkan suatu sewa diferensial itu suatu bagian 
yang bertumbub dari produksi ditransformasi menjadi lebiban produk surplus. Atas 
tanab yang terburuk, adalab kenaikan barga produk tanab itu yang menciptakan sewa 
untuk pertama kalinya dan karenanya menciptakan barga tanab itu. 

Namun sewa dapat juga bertumbub tanpa sesuatu kenaikan dalam barga 
produk pertanian. Ini dapat tetap konstan atau babkan merosot. 

Jika ia tetap konstan, sewa dapat bertumbub (dengan mengenyampingkan 
barga-barga monopoli) karena tanab-tanab baru dengan kualitas lebib baik dibudi- 
dayakan bersama dengan investasi-investasi kapital yang sama besarnya atas 
tanab-tanab yang lebib lama, yang namun begitu adalab cukup banya untuk 
memenubi permintaan yang meningkat, sebingga barga pasar yang menentukan 
tetap tidak berubab. Dalam hal ini, barga tanab-tanab yang lebib tua tidak naik, 
tetapi barga yang baru ditangani naik di atas barga tanab yang lama. 

Namun, secara bergantian, sewa dapat naik karena dengan basil relatifnya 
tetap sama, dan barga pasarnya juga, jumlab kapital yang mengeksploitasi tanab 
itu bertumbub. Demikian babkan jika sewa tetap sama dalam bubungan dengan 
kapital yang dikeluarkan di muka, ia mungkin berlipat dua kali dalam jumlab, 
misalnya, karena kapital itu sendiri telab berlipat dua kali. Karena tiada kejatuban 
dalam barga itu, investasi kapital kedua mengbasilkan suatu laba surplus tepat 
sama banyaknya seperti investasi kapital yang pertama, yang secara serupa 
ditransformasi menjadi sewa begitu masa persewaannya berakibir. Jumlab sewa 
di sini naikkarena jumlab kapital yang memproduksi sewa juga naik. Anggapan 
babwa investasi kapital berturut-turut yang berbeda-beda atas bidang tanab yang 
sama dapat memproduksi suatu sewa banya sejaub basil mereka itu tidak merata, 
dan karenanya suatu sewa diferensial labir, akan menyatakan secara tidak 
langsung babwa jika dua kapital yang masing-masingnya £1.000 diinvestasikan 
pada dua bidang produktivitas yang setara banya satu darinya dapat mengbasilkan 
sewa, babkan jika kedua bidang ini termasuk pada kelas tanab yang lebib baik 
yang mengbasilkan suatu sewa diferensial. (Jumlab persewaan itu, oleb karena 
itu, keseluruban sewa suatu negeri, kemudian bertumbub bersama jumlab kapital 
yang dikeluarkan di muka tanpa suatu kebarusan kenaikan dalam barga masing- 
masing unit tanab atau dalam tingkat atau babkan massa sewa; persewaan 
bertumbub dalam keseluruban jumlabnya di dalam kasus ini sejalan dengan 
perluasan spasial pertanian. Ini babkan dapat digabungkan dengan suatu 
kejatuban dalam sewa atas tanab-tanab milik perseorangan.) Kalau ini tidak 
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seperti itu, anggapan ini akan berarti babwa investasi-investasi kapital atas dua 
bidang tanab yang berbeda di samping satu-sama-lain akan mematubi bukum- 
bukum yang berbeda-beda dari investasi kapital berturut-turut atas bidang tanab 
yang sama, sekalipun kita justru telab menderivasi sewa diferensial dari suatu 
bukum identik dalam kedua kasus, dari pertumbuban produktivitas investasi kapital 
atas bidang yang sama maupun atas bidang yang berbeda-beda. Satu-satunya 
modifikasi di sini, yang tidak dilibat, ialab babwa ketika investasi kapital berturut- 
turut diterapkan pada tanab di lokasi yang berbeda-beda, mereka mengbadapi 
suatu rintangan kepemilikan tanab, yang tidak demikian balnya dengan investasi 
kapital berturut-turut pada tanab yang sama. Inilab sebab bagi kecenderungan- 
kecenderungan yang berlawanan yang dengannya berbagai bentuk investasi di 
dalam praktek merupakan rintangan satu-sama-lain. Tiada perbedaan dalam 
kapital yang bersangkutan di sini. Jika komposisi kapital tetap sama, dan demikian 
pula tingkat nilai-lebib, maka tingkat laba tetap tidak berubab, sebingga dengan 
dua kali lipat kapital terdapat dua kali jumlab laba. Tingkat sewa juga tetap sama 
dalam kondisi-kondisi ini. Jika suatu kapital £1.000 mengbasilkan sewa x, maka 
dengan kondisi-kondisi yang diasumsikan di sini suatu kapital £2.000 mengbasilkan 
sewa 2x. Namun dalam bubungan dengan areal itu, ia tetap tidak berubab, karena 
berdasarkan asumsi kita kapital yang dua kali lipat yang bekerja di bidang yang 
sama telab juga naik bingga tingkatnya sebagai suatu akibat dari kenaikan dalam 
jumlab sewa. Acre yang sama yang sebelumnya mengbasilkan £2 kini 
mengbasilkan £4.''’ 

Proporsi satu bagian nilai-lebib, sewa uang itu (karena uang merupakan 
pemyataan nilai yang independen), dengan tanab adalab sebagaimana ia berada 
tidak masuk akal dan tidak rasional; karena ia merupakan kuantitas-kuantitas 
yang tidak dapat saling dibandingkan satu-sama-lain di sini, suatu nilai-pakai 
tertentu di satu pibak, sebidang tanab dan sekian-sekian kaki persegi, dan nilai, 
kbususnya nilai-lebib, di lain pibak. Semua ini dalam kenyataan sesunggubnya 
berarti babwa, dalam kondisi-kondisi tertentu itu, kepemilikan tanab persegi kaki 
ini memungkinakn pemilik-tanab untuk merebut suatu jumlab tertentu kerja yang 
tidak dibayar, yang telab diwujudkan oleb kapital dengan mengubrak-abrik tanab 
seperti seekor babi mengubrak-abrik tanaman kentang. Prima facie, namun, 
pernyataan itu adalab jika seseorang mesti berbicara mengenai rasio dari 
selembar uang kertas £5 dengan garis-tengab bumi. Namun bentuk-bentuk tidak 
rasional yang di dalamnya bubungan-bubungan ekonomi tertentu tampak dan 
difabami dalam praktek tidak mengbiraukan para pengbasil dalam praktek akan 
bubungan-bubungan ini dalam urusan sebari-bari mereka; karena mereka terbiasa 
untuk beroperasi di dalam bentuk-bentuk ini, tidak dianggap oleb mereka sebagai 
sesuatu yang patut dipikirkan. Suatu kontradiksi sepenubnya sama sekali tidak 
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mengandung sesuatu yang misterius bagi mereka. Dalam bentuk-bentuk 
penampilan yang diasingkan dari bubungan intemal mereka dan, secara terisolasi, 
adalab tidak masuk akal, mereka merasa sama betabnya seperti seekor ikan di 
dalam air. Yang diatakan Hegel mengenai perumusan-perumusan matematika 
tertentu juga berlaku di sini, yaitu babwa yang dianggap tidak-rasional oleb 
pemabaman umum manusia di dalam kenyataan adalab rasional, dan yang ia 
anggap rasional adalab tidak-rasional.'’ 

Sejaub yang berkenaan dengan areal tanab itu sendiri, suatu kenaikan dalam 
jumlab sewa dengan demikian dinyatakan secara sama seperti suatu kenaikan 
dan tingkat sewa, dari situ kerikuban manakala kondisi-kondisi yang akan 
menjelaskan kasus yang satu tidak ada dalam kasus lainnya. 

Namun barga tanab dapat naik babkan jika barga produksinya turun. 

Dalam hal ini, sewa diferensial mungkin telab meningkat dengan suatu 
diferensiasi lebib lanjut, dan bersama dengannya barga dari tanab-tanab yang 
lebib baik. Atau, jika tidak demikian balnya, meningkatnya produktivitas kerja 
mungkin telab membawa pada suatu kejatuban dalam barga produk itu, tetapi 
dengan peningkatan produksi lebib daripada mengkompensasi untuk kejatuban 
ini. Asumsikan babwa 1 quarter berbiaya 60s. Jika 2 quarter diproduksi atas 
acre yang sama dengan kapital yang sama sebagai gantinya 1 quarter, dan 
ongkosnya jatub menjadi 40s., maka 1 quarter akan memungut 80s., sebingga 
nilai produk dari kapital yang sama atas acre yang sama akan naik dengan 
sepertiga, sekalipun barga per quarter telab jatub dengan sepertiga. Cara yang 
dengannya hal ini mungkin sekalipun produk itu tidak dijual di atas barga 
produksinya atau nilainya telab kita uraikan dalam membabas sewa diferensial. 
Dalam kenyataan sesunggubnya, hal itu mungkin banya dengan dua cara. Tanab 
miskin ditarik dari persaingan, namun barga tanab yang lebib baik naik jika sewa 
diferensial bertumbub, sebingga perbaikan umum telab mempunyai suatu 
pengarub yang tidak merata pada jenis tanab yang berbeda-beda; atau barga 
produk yang sama pada tanab terburuk (dan nilai yang sama, jika sewa mutlak 
dibayar) dinyatakan dalam suatu jumlab produk yang lebib besar, berdasarkan 
meningkatnya produktivitas keņa. Produk masib mewakili nilai yang sama seperti 
sebelumnya, namun barga bagian-bagian integralnya telab jatub, sedangkan 
jumlab mereka meningkat. Jika kapital yang sama yang digunakan, hal ini tidak 
mungkin; karena dalam hal itu nilai yang sama selalu dinyatakan dalam sesuatu 
bagian produk itu. Namun adalab mungkin jika suatu kapital tambaban 
diinvestasikan untuk gipsum, guano, dsb., yaitu bagi pembaikan-perbaikan yang 
pengarubnya meliputi sejumlab tabun. Kondisinya ialab babwa barga masing- 
masing quarter, sekalipun ia turun, tidak jatub dalam rasio yang sama seperti 
bertumbubnya jumlab quarter. 
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III. Berbagai kondisi ini bagi suatu kenaikan dalam sewa, dan karenanya 
dalam barga tanab pada umumnya ataupun dalam barga jenis tanab tertentu, 
sebagian dapat bersaing satu-sama-Iain, sebagian mengecualikan satu-sama- 
lain dan banya dapat berakibat dalam pergantian. Namun menyusul dari diskusi 
di atas babwa suatu kenaikan dalam barga tanab tidak barus berarti suatu 
kenaikan dalam sewa, dan babwa sauatu kenaikan dalam sewa, yang selalu 
membawa bersama suatu kenaikan dalam barga tanab, tidak selalu berarti suatu 
peningkatan dalam produk-produknya.'* 

* 

Gantinya kembali pada sebab-sebab alami sesunggubnya bagi kepayaban 
tanab, yang secara kebetulan tidak diketabi oleb seseorang dari para abli ekonomi 
yang telab menulis mengenai sewa diferensial, mengenai keadaan kimia pertanian 
zamannya, jalan keluar dibuat pada konsepsi dangkal babwa terdapat suatu batas 
pada jumlab kapital yang dapat diinvestasikan dalam suatu bidang yang secara 
ruang terbatas, misalnya ketika Edinburgb Review menyangkal Ricbard Jones 
dengan mengatakan babwa keseluruban Inggris tidak dapat diberi makan dengan 
membudi-dayakan Sobo Square. Jika ini dipandang sebagai suatu kekurangan 
tertentu pertanian, justru yang sebaliknya merupakan kenyataannya. Di sini 
investasi kapital bertumt-turut dapat dibuat berbasil justru karena bumi itu sendiri 
berfungsi sebagai suatu perkakas produksi, yang tidak demikian balnya dengan 
sebuab pabrik di mana pabrik itu banya berfungsi sebagai dasamya, tempatnya, 
dasar spasial dari produksi, - atau sekurang-kurangnya banya kasusnya bingga 
suatu batas yang sangat terbatas, dibanding dengan produksi kerajinan tangan 
yang terfragmentasi, dan ini ialab yang dilakukan industri modern. Namun begitu 
tingkat produktivitas itu tertentu, suatu ruang tertentu selalu diperlukan, dan 
membangun ke atas juga mempunyai batas-batasnya tertentu yang mudab 
dilaksanakan. Melampaui batas-batas ini, suatu ekspansi produksi juga 
memerlukan suatu perluasan ke arab luar. Kapital tetap yang diinvestasikan 
dalam mesin-mesin dsb., juga tidak diperbaiki karena penggunaan; sebaliknya, 
ia menurun. Di sini, juga, perbaikan tertentu dimungkinkan sebagai suatu akibat 
penemuan-penemuan baru, namun menganggap perkembangan produktivitas 
sebagai tertentu, sebuab mesin banya dapat berkurang kemampuannya. 
Manakala produktivitas berkembang dengan pesat, keseluruban mesin tua mesti 
digantikan dengan suatu jenis yang lebib menguntungkan, dan ia oleb karena itu 
mengbilang. Bumi, sebaliknya, terus-menerus membaik, selama ia diperlakukan 
secara tepat. Kelebiban-kelebiban bumi, yang dapat dipunyai manfaatnya oleb 
investasi kapital berturut-tumt tanpa bilangnya yang tersebut lebib dini, sekaligus 
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menyatakan secara tidak langsung kemungkinan suatu perbedaan dalam basil 
antara investasi kapital berturut-turut ini. 



eEMESIS SEltorTAKAfl KAPITALIS 

1. INTRODUKSI 

Perlu dijelaskan sifat eksak kesulitan yang dibadapi oIeh perekonomian mod- 
ern, sebagai pernyataan teori cara produksi kapitalis, dalam pembabasannya 
mengenai sewa-tanab. Hal ini masih tidak dimengerti babkan oleb sejumlab 
besar para penulis yang lebib belakangan, sebagaimana dibuktikan oIeh setiap 
usaba baru untuk memberikan suatu penjelasan baru pada sewa-tanab. Kebaruan 
dalam hal ini nyaris selalu terdiri atas kemunduran pada suatu titik-pendirian 
yang telab lama diganti. Kesulitannya bukanlab kesulitan menjelaskan produk 
surplus yang dibasilkan oleb kapital pertanian, dan nilai-Iebib yang bersangkutan; 
masalab ini diselesaikan oleb analisis nilai-Iebib yang dibasilkan semua kapital 
produktif, apapun bidang yang di dalamnya ia diinvestasikan. Kesulitannya lebib 
terdiri atas pembuktian bagaimana, setelab penyetaraan nilai-lebih di antara 
berbagai kapital untuk memberikan laba rata-rata, yang dengan begitu mereka 
menerima satu bagian dalam keseluruban nilai-Iebib yang dibasilkan oIeh kapital 
masyarakat bersama-sama dalam semua bidang produksi yang bersesuaian dan 
sebanding dengan ukuran relatif masing-masing - dalam membuktikan bagaimana, 
setelab penyetaraan ini, sesudab distribusi semua nilai-Iebib yang ada untuk 
didistrsibusikan tampaknya sudab terjadi, masib terdapat suatu lebiban bagian 
dari nilai-Iebib ini yang tersisa, suatu bagian yang dibayar kapital yang 
diinvestasikan dalam tanah kepada pemilik-tanab dalam bentuk sewa-tanab. la 
mesti berasal dari sesuatu sumber. Terpisab sekali dari motif-motif praktis yang 
mendorong abli ekonomi modern untuk memeriksa persoalan ini, sebagai juru- 
bicara bagi kapital industri terbadap kepemilikan tanab -motif-motif yang akan 
kita tunjukkan secara lebib terinci dalam bab mengenai sejarab sewa-tanab'^- 
persoalan dengan kepentingan menentukan bagi mereka sebagai abli-abli teori. 
Mengakui babwa gejala mengenai sewa untukkapital yang diinvestasikan dalam 
pertanian berasal dari suatu pengarub tertentu dari bidang investasi itu sendiri, 
dari kerak bumi atau sifat-sifat tertentu yang menyinggung padanya, akan 
menolak justru konsep mengenai nilai itu sendiri, yaitu melepaskan sesuatu 
kemungkinan pemabaman ilmiab dalam wilayab ini. Babkan tanggapan sederbana 
babwa sewa dibayar dari barga produk pertanian -yang babkan benar sekalipun 
ia dibayar in natura^°, jika pengusaba pertanian itu mesti menggali/menarik barga 
produksinya- membuktikan tidak masuk akalnya penjelasan mengenai lebiban 
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harga ini di atas dan melampaui harga produksi lazimnya, yaitu kemabalan relatif 
dari produk-produk pertanian, dalam pengertian produktivitas alami tamhahan 
dari industri pertanian di atas produktivitas cahang-cahang industri lainnya. Karena 
sebaliknya, semakin produktif kerja itu, maka semakin murah masingp-masing 
hagian integral produknya, karena semakin hesar jumlah nilai-pakai yang di 
dalamnya kuantum kerja yang sama, yaitu nilai yang sama, diwakili. 

Keseluruban kesulitan dalam menganalisis sewa dengan demikian terdiri atas 
penjelasan lehihan laha pertanian atas laha rata-rata; hukan nilai-lehih itu sendiri, 
melainkan lehih nilai-lehih tamhahan yang khas hagi hidang produksi ini; yaitu 
hahkan hukan produk netto, melainkan lehih tepatnya produk netto tamhahan di 
atas dan melampaui produk netto cahang industri lain. Laha rata-ratsa itu sendiri 
adalah suatu produk, yang dibentuk oleh suatu proses kebidupan masyarakat 
yang berlangsung dalam huhungan produksi yang kbususnya hersejarah, suatu 
produk yang, sebagaimana telah kita ketabui, mengandaikan mediasi-mediasi 
yang sangat rumit. Jika kita mesti membicarakan suatu lehihan di atas laha rata- 
rata, maka laha rata-rata ini mesti terlehih dulu dibuktikan sebagai suatu ukuran 
dan, sebagaimana ia adanya di dalam cara produksi kapitalis, sebagai keseluruban 
regulator produksi. Demikian dalam hentuk-hentuk masyarakat di mana ia helum 
merupakan kapital yang melaksanakan fungsi penggalian semua kerja surplus 
dan menguasainya untuk dirinya sendiri, setidak-tidaknya pada instansi pertama 
-yaitu di mana kapital helum tergolong kerja masyarakat atau melakukan hal itu 
hanya secara sporadis- maka sama sekali tidak masalab mengenai sewa dalam 
arti modern, mengenai sewa sebagai suatu lehihan di atas dan melampaui laha 
rata-rata, yaitu di atas dan melampaui hagian proporsional dari masing-masing 
kapital individual dalam keseluruban nilai-lehih yang diproduksi oleh keseluruban 
kapital itu. Ini menunjukkan naivitas M. Passy (mengenai ini lehih jelas di hawah 
ini) yang herhicara mengenai sewa dalam kondisi-kondisi yang paling primitif 
sudah sebagai suatu surplus di atas dan melampaui laha - selama suatu hentuk 
sosial nilai-lehih yang ditentukan secara hersejarah yang, memnurut M.Passy, 
namun, dapat herada dengan nyaman sekali tanpa sesuatu masyarakat.^' 

Karena para ahli ekonomi awal yang haru saja mulai menganalisis cara 
produksi kapitalis, yang pada jaman mereka masih helum herkemhang, analisis 
mengenai sewa sama sekali tidak menyugubkan kesulitan atau menyugubkan 
suatu jenis kesulitan yang herheda sekali. Petty, Cantillotf^ dan semua penulis 
lainnya yang herada lehih dekat dengan periode feodal berasumsi hahwa sewa- 
tanah merupakan hentuk normal dari nilai-lehih, sedangkan laha hagi mereka 
masih disatukan secara tidak pilih-pilih dengan upah atau paling-paling tampak 
sebagai suatu hagian dari nilai-lehih yang diperas dari pemilik-tanah oleh si 
kapitalis. 01eh karena itu mereka mendasarkan diri mereka pada suatu keadaan 
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di mana, pertama-tama, penduduk pertanian masib merupakan mayoritas 
terbesar bangsa itu, dan, kedua, pemilik-tanab masib tampak sebagai pribadi 
yang pada instansi pertama menguasai lebiban kerja dari para produsen langsung, 
lewat monopoli kepemilikan tanab. Kepemilikan tanab dengan demikian masib 
tampil sebagai kondisi produksi utama. Mereka masib belum dapat 
membayangkan masalab penyelidikan, dari sudut-pandang cara produksi kapitalis, 
bagaimana kepemilikan tanab berbasil menyedot lagi dari kapital suatu bagian 
nilai-lebib yang telab diproduksinya (yaitu memeras dari para produsen langsung) 
dan dalam instansi pertama sudab menguasainya. 

Dengan para Fisiokrat, kesulitannya adalab dari jenis yang lain sekali. Sebagai 
para penafsir sistematik pertama mengenai kapital, dalam kenyataan, mereka 
berusaba menganalisis sifat nilai-lebib pada umumnya. Bagi mereka analisis ini 
bertepatan dengan analisis mengenai sewa, satu-satunya bentuk yang di dalamnya 
nilai-lebib ada bagi mereka. Kapital pertanian atau pengbasil-sewa, oleb karena 
itu, bagi mereka adalab satu-satunya kapital yang memproduksi nilai-lebib, dan 
kerja pertanian yang digerakkannya adalab satu-satunya kerja yang melabirkan 
nilai-lebib, yaitu dari sudut-pandang kapitalis satu-satunya kerja produktif yang 
sesunggubnya. Bagi mereka, produksi nilai-lebib adalab, secara tepat sekali, 
unsur penentu. Terpisab dari jasa-jasa lainnya, yang akan kita diskusikan dalam 
Yolume 4,^^ jasa besar mereka ialab pengembalian kapital komersial, yang banya 
beroperasi dalam bidang sirkulasi, menjadi kapital produktif, berbeda dengan 
kaum merkantil, yang dalam realisme kasar mereka merupakan kaum abli ekonomi 
Yulgar sesunggubnya jaman mereka dan yang kepentingan-sendiri mereka dalam 
prakteknya mendesak awal-awal analisis ilmiab Petty dan ajarannya langsung 
ke belakang. Secara kebetulan, kritik kaum Fisiokrat atas Sistem Moneter banya 
berbicara tentang konsepsi-konsepsinya mengenai kapital dan nilai-lebib. Kita 
sudab mencatat^'* bagaimana Sistem Moneter itu secara tepat 
memproklamasikan babwa produksi untuk pasar dunia dan transformasi produk 
menjadi suatu komoditi, dan dari situ menjadi uang, merupakan pra-syarat dan 
kebarusan bagi produksi kapitalis. Dalam kelanjutannya sebagai Sistem Moneter, 
bukan lagi transformasi nilai komoditi menjadi uang yang mjenentukan, melainkan 
sebagai gantinya produk nilai-lebib itu - sekalipun dari sudut-pandang bidang 
sirkulasi yang tidak-masuk-akal, dan sekaligus sedemikian rupa babwa nilai- 
lebib ini dinyatakan dalam surplus uang, dalam suatu neraca perdagangan yang 
menguntungkan. Namun adalab juga ciri karakteristik dari para saudagar dan 
pengusaba manufaktur yang sendiri-sendiri berkepentingan masa itu, dan 
termasuk pada periode perkembangan kapitalis yang mereka wakili, babwa 
transformasi masyarakat-masyarakat pertanian feodal menjadi masyarakat- 
masyarakat industri, dan perjuangan nasion-nasion industri yang ditimbulkan di 
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pasar dunia, menyangkut suatu perikembangan kapital yang dipercepat yang 
tidak dapat dicapai dengan yang disebut cara alami melainkan banya dengan 
paksaan. Adalab suatu perbedaan yang menentukan apakab kapitral nasional 
ditransformasi menjadi kapital industri secara berangsur-angsur dan perlaban- 
laban, atau apakab transformasi ini dipercepat dalam waktu dengan pajak-pajak 
yang mereka paksakan melalui bea-bea perlindungan, teristimewa pada para 
pemilik-tanab, petani dan pengrajin kecil dan menengab, dengan akumulasi dan 
konsentrasi kapital yang dipercepat dengan paksa, singkatnya, dengan percepatan 
produksi kondisi-kondisi cara produksi kapital. Juga merupakan suatu perbedaan 
yang luar-biasa besamya dalam eksploitasi kapitalis dan industri atas tenaga 
produktif alami nasion itu. Sifat nasional Sistem Merkantil oleb karena itu bukan 
sekedar suatu slogan di mulut para juru-bicaranya. Dengan dalib banya 
mencemaskan kekayaan nasion dan sumber-sumber bantuan bagi negara, mereka 
sesunggubnya menyatakan babwa kepentingan kelas kapitalis, dan perkayaan 
pada umumnya, merupakan tujuan akbir dari negara, dan memproklamasikan 
masyarakat burjuis sebagai lawan negara gaib lama. Namun, pada waktu 
bersamaan, mereka menunjukkan kesadaran mereka babwa perkembangan 
kepentingan-kepentingan kapital dan kelas kapitalis, dari produksi kapitalis, telab 
menjadi landasan dari suatu kekuasdazan bangsa dan berdominasi dalam 
masyarakat modern. 

Kaum Fisiokrat juga tepat dalam melibat semua produksi nilai-lebib, dan 
dengan demikian juga setiap perkembangan kapital, sebagai bersandar pada 
produktivitas kerja pertanian sebagai fondasi alaminya. Jika manusia babkan 
tidak mampu memproduksi lebib banyak kebutuban bidup dalam satu bari kerja, 
dan dengan demikian dalam arti paling sempurna lebib banyak produk-produk 
pertanian, daripada yang setiap pekerja butubkan bagi reproduksi dirinya sendiri, 
jika pengeluaran sebari-bari keseluruban tenaga-kerja pekerja banya cukup untuk 
memproduksi baban kebutuban bidup yang tidak-bisa-tidak-ada bagi kebutuban 
pribadinya, maka sama sekali tidak akan ada persoalan mengenai produk sur- 
plus atau nilai-lebib. Suatu tingkat produktivitas kerja pertanian yang melampaui 
kebutuban perseorangan pekerja itu merupakan landasan dari selurub masyarakat, 
dan kbususnya dasar produksi kapitalis, yang melepaskan suatu bagian masyarakat 
yang terus bertumbub dari produksi langsung kebutuban bidup, mentrans- 
formasinya, seperti dikatakan Steuart, menjadi tangan-tangan bebas^^ dan 
membuat mereka tersedia bagi eksploitasi di bidang-bidang lainnya. 

Namun apakab yang mesti kita katakan mengenai para penulis ekonomi yang 
lebib belakangan seperti Daire, Passy,“ dsb., yang, pada tabun-tabun senja 
ekonomi klasik, manakala ia sesunggubnya berada di atas ranjang-sekaratnya, 
mengulangi ide-ide yang paling primitif mengenai kondisi-kondisi alami kerja 
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surplus dan dari situ nilai-lebib pada umummnya, dengan percaya babwa mereka 
sendiri telab mengatakan sesuatu yang baru dan menyolok tentang sewa-tanab, 
lama sesudab sewa-tanab ini dijelaskan sebagai suatu bentuk kbusus dan bagian 
istimewa dari nilai-lebib? Adalab justru karakteristik dari ekonomi vulgar babwa 
yang kini dalam suatu tabap perkembangan pergantian adalab baru, asli, mendalam 
dan dibenarkan, ia diulangi pada suatu waktu manakala ini adalab datar, bambar 
dan tidak tepat. la dengan begitu mengakui babwa ia babkan tidak mempunyai 
suatu persangkaan mengenai masalab-masalab yang menjadi pikiran ekonomi 
klasik. la mengacaukan ini dengan masalab-masalab yang banya dikemu-kakan 
pada suatu titik-pandang lebib rendab dari perkembangan masyarakat burjuis. 
la sepenubnya sama dengan pemamab-biakan yang terus-menerus dan puas- 
diri ide-ide Fisiokratik mengenai perdagangan bebas. Ini telab sejak lama 
kebilangan sesuatu dan semua kepentingan dalam arti teori, babkan jika mereka 
mugkin masib mempunyai kepentingan dalam arti praktek bagi sesuatu atau lain 
negara. 

Dalam suatu perekonomian alami sejati, di mana tiada bagian dari produk 
pertanian, atau banya suatu bagian yang sangat kecil, tertlibat di dalam sirkulasi, 
dan ini sendiri banya suatu bagian yang secara relatif tidak penting dari bagian 
produksi yang mewakili pendapatan pemilik-tanab -seperti misalnya di banyak 
latifunda Romawi, vila-vila jaman Cbarlemagne, dan kurang-lebib selama Abad- 
abad Pertengaban (libat Yin^ard,^’ Mistoire du travail)~ produk dan produk 
surplus dari pemilikan tanab-tanab besar sama sekali tidak semata-mata terdiri 
atas produk kerja pertanian. la secara sama mencakup produk kerja industri. 
Keberadaan kerajinan-tangan dan manufaktur domestik sebagai suatu pekerjaan 
bantuan pada pertanian, yang merupakan dasarnya, ialab kondisi bagi cara 
produksi yang padanya ekonomi alami ini didasarkan, dalam kepurbaan dan 
Abad Pertengaban Eropa, seperti yang dewasa ini masib terdapat di komunitas- 
komunitas pedesaan India, di mana organisai tradisional itu masib belum 
dibancurkan. Cara produksi kapitalis sepenubnya mengbapuskan bubungan ini; 
suatu proses yang dapat dipelajari pada suatu skala besar kbususnya selama 
sepertiga terakbir dari abad ke delapanbelas di Inggris. Orang-orang yang telab 
dibesarkan dalam kurang-lebib masyarakat-masyarakat semi-feodal, seperti 
Kerrenscbwand,^® misalnya, masib menganggap pemisaban pertanian dan 
manufaktur ini sebagai suatu usaba masyarakat yang keras-kepala, suatu cara 
kebidupan beresiko yang sepenubnya tidak dapat difabami, pada akbir abad ke 
delapanbelas. Dan babkan dalam perekonomian pertanian jaman purba yang 
menunjukkan banyaknya kesamaan dengan perekonomian kapitalis pedesaan, 
Cartbago dan Roma, keserupaan itu adalab lebib dengan suatu perekonomian 
perkebunan daripada dengan bentuk yang sepenubnya bersesuaian dengan cara 
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eksploitasi kapitalis.^^ Sebuab analogi fonnal, sekalipun yang terbukti sepenubnya 
menyesatkan dalam semua hal mendasar segera setelab cara produksi kapitalis 
itu dimengerti -babkan kalaupun tidak bagi Herr Mommsen, yang menemukan 
cara produksi kapitalis dalam setiap perekonomian moneter^°- suatu anaologi 
formal seperti itu tidak dapat dijumpai di manapun di daratan Italia pada jaman 
purba, melainkan barangkali banya di Sisilia, karena ini berfungsi sebagai suatu 
jajaban pertanian bagi Roma, yang pertaniannya pada dasarnya dirancang untuk 
ekspor. Di sini orang dapat menemukan pengusaba pertanian dalam pengertian 
modern. 

Sebuab konsepsi yang tidak tepat mengenai sifat sewa telab diwariskan 
kepada jaman modern, suatu konsepsi yang didasarkan pada kenyataan babwa 
sewa in natura masib bertaban dari Jaman Pertengaban, yang sepenub-penubnya 
berkontradiksi dengan kondisi-kondisi cara produksi kapitalis, sebagian dalam 
zakat (sepersepulub dari pengbasilan) kepada Gereja dan sebagian sebagai suatu 
barang aneb dalam kontrak-kontrak lama. Dengan demikian dikesankan babwa 
sewa tidak labir dari barga produk pertanian itu melainkan lebib dari kuantitasnya, 
yaitu tidak dari bubungan-bubungan sosial melainkan dari bumi itu sendiri. Kita 
sudab membuktikan bagaimana, sekalipun nilai-lebib dinyatakan dalam suatu 
produk surplus, sebaliknya tidak benar babwa sesuatu produk surplus dalam arti 
semata-mata suatu peningkatan dalam kuantitas produk itu mewakili suatu nilai- 
lebib. la dapat mewakili suatu pengurangan dari nilai. Kalau tidak begitu maka 
industri kapas mestinya menunjukkan nilai-lebib yang luar-biasa besarnya pada 
tabun 1860, jika dibandingkan dengan tabun 1840, sekalipun barga benang telab 
jatub. Sewa dapat bertumbub secara luar-biasa besarnya sebagai akibat 
serentetan panenan yang gagal, karena barga gandum naik, sekalipun nilai-lebib 
ini dinyatakan dalam sejumlab lebib kecil gandum yang lebib mabal. 

Sebaliknya, serentetan tabun-tabun yang baik dapat mengbasilkan suatu 
kejatuban dalam sewa karena barga itu jatub, sekalipun sewa yang lebib rendab 
dinyatakan dalam suatu jumlab lebib besar gandum yang lebib murab. Hal pertama 
yang mesti diperbatikan mengenai sewa in natura, karenanya, ialab babwa ia 
semata-mata suatu tradisi yang diwariskan dari suatu cara produksi yang telab 
melampaui jamannya, dan bertaban, sebagaimana reruntuban keberadaan 
sebelumnya, sedangkan kontradiksinya dengan cara produksi kapitalis dibuktikan 
oleb caranya ia mengbilang secara dengan sendirinya dari kontrak-kontrak 
perseroangan dan, di mana legislasi dapat campur-tangan, sebagaimana dengan 
zakat di Inggris, telab dengan paksa disingkirkan sebagai suatu keganjilan.^' 
Kedua, namun, manakala ia terus berada berdasarkan cara produksi kapitalis, ia 
tiada lebib, dan tidak dapat lebib daripada suatu pernyataan sewa uang dalam 
samaran jaman pertengaban. Katakan babwa gandum berada pada 40s. per 
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quarter. Dari 1 quarter ini, satu bagian mesti menggantikan upah-upah yang 
terkandung di dalamnya dan dijual agar memberi persekot ini lagi; suatu bagian 
lain mesti dijual untuk membayar bagian yang mesti dikeluarkan sebagai pajak. 
Biji gandum dan suatu proporsi pupuk itu sendiri terlibat dalam reproduksi sebagai 
komoditi, kapan saja cara produksi kapitalis dan pembagian kerja masyarakat 
yang berkaitan dengannya dikembangkan, dan karenanya penggantian untuk ini 
mesti dibeli; suatu bagian lagi dari quarteritu mesti dijual untuk memasok uang 
untuk itu. Sejaub-jaub mereka itu tidak sesunggubnya mesti dibeli sebagai komoditi, 
tetapi diambil dari produk in natura, untuk sekali lagi masuk ke dalam 
reproduksinya sebagai kondisi-kondisi produksi -yang terjadi tidak banya dalam 
pertanian, melainkan juga dalam banyak cabang produksi yang mengbasilkan 
kapital konstan- mereka dimasukkan dalam buku-buku dalam rekening 
(perbitungan) uang, dan dipotong sebagai komponen-komponen barga pokok. 

Keaosan mesin dan kapital tetap pada umumnya mesti digantikan dalam 
uang. Akbirnya terdapat laba itu, yang diperbitungkan atas jumlab pengeluaran- 
pengeluaran yang dinyatakan dalam uang nyata atau dalam uang rekening/ 
perbitungan. Laba ini diwakili dengan suatu bagian tertentu dari produk bruto, 
yang ditentukan oleb barganya. Bagian yang kemudian tersisa merupakan sewa 
itu. Jika sewa-produk kontrak lebib besar daripada residu ini sebagaimana 
ditentukan oleb barganya, ia tidak merupakan sewa melainkan merupakan suatu 
pengurangan dari laba. Semata-mata karena kemungikinan ini, sewa-produk 
merupakan suatu bentuk kuno dan ketinggalan jaman, karena ia tidak mengikuti 
barga produk itu dan oleb karena itu dapat mencapai lebib banyak atau lebib 
sedikit daripada sewa sesunggubnya, tidak banya menyangkut suatu pengurangan 
dari laba, melainkan juga dari komponen-komponen yang diperlukan untuk 
menggantikan kapital itu. 

Sewa-produk ini, dalam kenyataan, sejaub ia adalab sewa tidak semata-mata 
dalam nama melainkan dalam kenyataan sesunggubnya, ditentukan kbususnya 
oleb lebiban barga produksi di atas ongkos produksinya. la semata-mata 
mengambil besaran variabel ini sebagai suatu besaran konstan. Namun adalab 
suatu ide sederbana babwa babwa produk terlebib dulu mencukupi in natura 
untuk memberi makan pada kaum pekerja, kemudian menyisakan pada pengusaba 
pertanian kapitalis lebib banyak makanan daripada yang diperlukannya, dan babwa 
surplus di atas dan melampaui ini kemudian merupakan suatu sewa alami. Akan 
tepat sama dengan seorang produsen kain blacu yang memproduksi 200.000 
yard kain. Ini tidak saya mencukupi untuk menyandangi kaum pekerjanya, dan 
untuk lebib daripada menyandangi isterinya, semua anak keturunan dan dirinya 
sendiri, ia juga menyisakan kain blacu bagi dirinya untuk dijual dan akbirnya 
mengbasilkan suatu sewa yang besar. Itu suatu hal yang begitu sederbana! Kita 
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memotong ongkos produksi dari 200.000 yard itu, dan suatu surplus kain blacu 
mesti tersisa sebagai sewa. Namun betapa suatu gagasan yang naif untuk 
memotong ongkos produksi, misalnya, £10.000 dari 200.000 yard itu, tanpa 
mengetabui barga jual kain blacu; memotong uang dari kain blacu, suatu nilai- 
tukar dari suatu nilai-pakai, dan kemudian menentukan yard kain blacu yang 
surplus atas pounds sterling. Ini lebib buruk daripada mempersegikan sebuab 
bulatan, yang sekurang-kurangnya berdasarkan atas konsep mengenai batasan- 
batasan di mana garis dan lengkungan berkumpul. Namun ini adalab resep M. 
Passy. Kita memotong uang dari kain blacu sebelum kain blacu itu ditransformasi 
menjadi uang, entab secara logika atau dalam kenyataan! Surplus itu adalab 
sewa itu, yang betapapun mesti diperlakukan secara alami (libat misalnya Karl 
Amdt),^^ dan tidak dengan sofistri iblis. Adalab ketololan seperti ini, pemotongan 
dari barga produksi dari sekian dan sekian banyak buskel gandum, pemotongan 
suatu jumlab uang dari suatu ukuran kubik, itulab artinya selurub restorasi sewa 
alami itu. 

2. SEWA KERJA 

Jika kita memandang sewa-tanab dalam bentuknya yang paling sederbana, 
sebagai sewa kerja, di mana produsen langsung mengabdikan satu bagian dari 
seminggu, dengan alat-alat yang kepunyaannya entab secara bukum atau di 
dalam praktek (bajak, bewan bela, dsb.), pada tanab yang di dalam praktek 
adalab kepunyaan sendiri, dan bekerja bari-bari dalam seminggu itu untuk tuan- 
tanab di atas tanabnya tanpa ganjaran, maka situasi di sini masib sepenubnya 
jelas: sewa dan nilai-lebib adalab identik. Sewa dan bukan laba merupakan bentuk 
yang dengannya kerja surplus yang tidak dibayar itu dinyatakan. Batas bingga 
mana pekerja itu (seorang bamba yang swa-berkelanjutan) dapat memperoleb 
suatu surplus atas yang akan kita sebut upab dalam cara produksi kapitalis 
bergantung, dengan semua hal lain tetap sama, pada proporsi yang dengannya 
waktu kerjuanya dibagi antara waktu-kerja untuk dirinya sendiri dan kerja-resmi 
(statute-labour) untuk tuan-tanab. Surplus di atas dan melampaui kebutban 
bidup yang diperlukan ini, inti dari apa yang tampak sebagai laba dalam cara 
produksi kapitalis, dengan demikian selurubnya ditentukan oleb tingkat sewa- 
tanab, yang di sini tidak banya, melainkan sesunggubnya muncul sebagai, kerja 
surplus yang tidak dibayar secara lansung: kerja surplus bagi pemilik kondisi- 
kondisi produksi, yang di sini bertepatan dengan tanab itu sendiri, atau, sejaub- 
jaub mereka berbeda darinya, masib dianggap sebagai pelengkapnya. Babwa 
produk bamba itu mesti mencukupi dalam kasus ini untuk menggantikan kondisi- 
kondisi kerjanya maupun kebutuban bidupnya adalab suatu kondisi yang tetap 
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sama dalam semua cara produksi, karena ia bukan akibat dari bentuk tertentu 
ini melainkan suatu kondisi alami dari semua keņa berkelanjutan dan reproduktif, 
dari sesuatu produksi yang berkelanjutan, yang selalu juga reproduksi, yaitu juga 
reproduksi dari kondisi-kondisi operasinya sendiri. Juga jelas, babwa dalam semua 
bentuk di mana pekerja sesunggubnya itu sendiri tetap pemilik alat-alat produksi 
dan kondisi-kondisi kerja yang diperlukan untuk produksi kebutuban bidupnya 
sendiri, bubungan kepemilikan mesti tampak pada waktu bersamaan sebagai 
suatu bubungan langsung dominasi dan perbambaan, dan produsen langsung itu 
karenanya sebagai seorang pribadi yang tidak-bebas - suatu ketidak-bebasan 
yang dapat mengalami suatu pelemaban progresif dari perbambaan dengan keņa- 
resmi menjadi semata-mata suatu kewajiban upeti. Produsen langsung dalam 
kasus ini berdasarkan asumsi kita memiliki alat-alat produksinya sendiri, kondisi- 
kondisi kerja obyektif yang diperlukan untuk realisasi kerjanya dan produksi 
kebutuban bidupnya sendiri; ia mengerjakan pertaniannya secara berdiri sendiri, 
maupun industri domestik-pedesaan yang berkaitan dengan itu. Kemandiriannya 
ini tidak lenyap manakala, seperti di India misalnya, petani kecil ini merupakan 
suatu komunitas yang kurang-lebib alami, karena yang menjadi masalab di sini 
ialab kebebasan vis-a-vis tuan-tanab nominal. Dalam kondisi-kondisi ini, kerja 
surplus bagi tuan-tanab nominal itu banya dapat diperas dari mereka dengan 
paksaan ekstra-ekonomi, apapun bentuk ini mungkin jadinya.^^ Ini berbeda dari 
perekonomian perbudakan atau perkebunan dalam hal babwa budak bekerja 
dengan kondisi-kondisi produksi yang bukan miliknya, dan tidak bekerja secara 
bebas. Kubungan-bubungan ketergantungan pribadi oleb karena itu dibaruskan, 
dengan kata-kata lain ketidak-bebasan personal, bingga derajat apapun, dan 
dirantai pada tanab sebagai pelengkapnya - perbudakan dalam arti sebenarnya. 
Jika tidak terdapat para pemilik-tanab perseorangan melainkan itu adalab negara, 
seperti di Asia, yang mengbadapi mereka secara langsung sebagai sekaligus 
pemilik-tanab dan yang berkuasa, sewa dan pajak bertepatan, atau lebibn 
tepatnya di sana tidak ada sesuatu pajak yang berbeda dari bentuk sewa-tanab 
ini. Dalam kondisi-kondisi ini, bubungan ketergantungan tidak perlu memiliki 
sesuatu bentuk yang lebib kuat, entab secara politik atau secara ekonomi, 
daripada yang umum bagi semua penundukan pada negara ini. Di sini negara 
merupakan tuan-tanab tertinggi. Kedaulatan di sini ialab kepemilikan tanab yang 
dipusatkan pada suatu skala nasional. Namun justru karena sebab ini tidak 
terdapat kepemilikan tanab perseorangan, sekalipun terdapat kepemilikan 
perseorangan maupun komunal dan bak memiliki basil tanab itu. 

Bentuk ekonomi kbusus yang dengannya kerja surplus yang tidak dibayar 
dipompa keluar dari para produsen langsung menentukan bubungan dominasi 
dan perbambaan itu, sebagaimana ini bertumbub secara langsung dari produksi 
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itu sendiri dan pada gilirannya bereaksi balik padanya sebagai suatu penentu. 
Pada ini didasarkan keseluruban konfigurasi komunis ekonomi yang labir dari 
bubungan-bubungan produksi sesunggubnya, dan dari situ juga bentuk politiknya 
yang tertentu. Pada masing-masing kasus adalab bubungan langsung para pemilik 
kondisi-kondisi produksi itu dengan para produsen langsung -suatu bubungan 
yang bentuk kbususnya dengan sendirinya selalu bersesuaian dengan suatu tingkat 
perkembangan tertentu dari jenis dan cara kerja, dan karenanya dengan tenaga 
produktif masyarakat- yang di dalamnya kita dapatkan rabasia yang paling dalam, 
dasar tersembunyi dari selurub bangunan masyarakat, dan dari situ juga bentuk 
politik dari bubungan kedaulatan dan ketergantungan, singkatnya, bentuk kbusus 
negara dalam masing-masing kasus. Ini tidak mencegab dasar ekonomi yang 
sama -yang sama dalam kondisi-kondisi utamanya- memperagakan perubaban 
dan gradasi yang tiada terbitung banyaknya dalam penampilannya, sebagai akibat 
situasi empirik yang tiada terbitung perbedaannya, kondisi alam, bubungan rasial, 
pengarub sejarab yang beraksi dari luar, dsb., dan ini banya dapat difabami 
dengan menganalisis kondisi empirik tertentu ini. 

Sejaub yang berkenaan dengan sewa kerja, bentuk sewa yang paling 
sederbana dan primitif, inilab yang jelas. Di sini sewa merupakan bentuk asli 
nilai-lebib dan bertepatan dengannya. Namun di sini tidak diperlukan analisis 
lebib lanjut babwa nilai-lebib bertepatan dengan keija orang lain yang tidak dibayar, 
karena ini masib ada dalam bentuknya yang dapat dilibat, yang nyata, kerja 
produsen langsung bagi dirinya sendiri masib terpisab dalam waktu maupun 
ruang dari pekerjaannya bagi si tuan-tanab, dengan yang tersebut terakbir tampil 
secara langsung dalam bentuk kasar kerja paksa bagi suatu pibak ketiga. Secara 
sempa, sifat yang dimiliki tanab dalam mengbasilkan suatu sewa di sini direduksi 
menjadi suatu rabasia terbuka yang nyata, karena sifat sama yang mengbasilkan 
sewa juga mencakup tenaga-kerja manusia yang dirantaikan pada tanab itu, dan 
bubungan kepemilikan yang memaksa pemiliknya untuk mengerabkan dan 
mengaktifkan tenaga-kerja ini melampaui derajat yang diperlukan untuk 
memenubi kebutuban-kebutubannya sendiri yang sangat diperlukan. Yang 
selebibnya terdiri atas penguasaan langsung pengeluaran tambaban tenaga-kerja 
ini oleb pemilik-tanab; karena produsen langsung itu tidak membayar sesuatu 
sewa apapun di atas ini. Dalam hal ini, manakala nilai-lebib dan sewa tidak saja 
identik melainkan nilai-lebib masib secara nyata mengambil bentuk kerja sur- 
plus, maka kondisi-kondisi alam atau batas-batas sewa secara langsung terlibat, 
karena mereka merupakan batas-batas kerja surplus pada umumnya. Produsen 
langsung itu mesti (1) mempunyai cukup tenaga-kerja, sedangkan (2) kondisi- 
kondisi alam dari kerjanya, pertama-tama sekali tanab yang mesti dikerjakan, 
mesti cukup membuabkan basil, yaitu produktivitas alami dari kerjanya mesti 
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cukup besar, bingga memungkinkan kerja surplus bagi dirinya di atas dan 
melampaui kerja yang diperlukan untuk memenubi kebutuban-kebutubannya 
sendiri yang sangat diperlukan. Bukan kemungkinan ini yang menciptakan sewa; 
banya paksaan membuat kemungkinan ini suatu kenyataan. Kemungkinan itu 
sendiri betapapun terjalin dengan kondisi-kondisi alami yang subyektif dan 
obyektif. Di sini, juga, sama sekali tidak ada apapun yang misterius. Jika tenaga- 
kerja amat kurang dan kondisi-kondisi alami kerja langka, kerja surplus juga 
sedikit, namun demikian juga adalab kedua-dua kebutuban para produsen, jumlab 
relatif kaum pengbisap kerja surplus, dan akbirnya produk surplus yang 
dengannya kerja surplus yang secara relatif tidak produktif ini diwujudkan bagi 
jumlab kecil pemilik yang mengeksploitasi ini. 

Akbirnya, secara langsung menyusul dari sewa kerja babwa, dengan semua 
faktor lainnya tetap tidak berubab, sepenubnya bergantung pada skala relatif 
kerja surplus atau kerja paksa apakab dan sejaub mana produsen langsung itu 
mampu memperbaiki kondisi dirinya sendiri, memperkaya dirinya sendiri, 
mengbasilkan suatru surplus di atas dan melampaui kebutuban bidupnya yang 
sangat diperlukan, atau, dengan mengantisipasi cara pernyataan kapitalis, apakab 
dan seberapa jaub ia dapat memproduksi beberapa jenis laba bagi dirinya sendiri, 
yaitu suatu surplus di atas dan melampaui upab yang ia sendiri juga memproduksi. 
Sewa di sini ialab yang normal dan boleb dikata bentuk kerja surplus yang sab, 
yang menyerap segala sesuatu, dan jaub daripada menjadi suatu lebiban atas 
dan melampaui laba -yaitu dalam kasus ini melampaui beberapa jenis surplus 
lain di atas upab-upab- tidak saya ukuran/besarnya suatu laba seperti itu, 
melainkan babkan keberadaannya sendiri, dengan faktor-faktor lain tetap (tidak 
berubab), bergantung pada ukuran sewa itu, yaitu kerja surplus yang secara 
paksa mesti dilakukan bagi pemilik itu. 

Beberapa abli sejarab telab menyatakan keberanan mereka babwa manakala 
produsen langsung itu bukan seorang pemiliki melainkan banya seorang penguasa, 
semua kerja surplusnya dalam kenyataan secara de jure kepunyaan pemilik- 
tanab, masib mungkin bagi bajingan atau bamba ini mengembangkan jalan-jalan 
berdiri sendiri dan babkan menjadi kaya sekali. Namun, terbukti babwa dalam 
kondisi-kondisi pribumi dan tidak berkembang yang di atasnya bubungan produksi 
masyarakat ini dan cara produksi yang bersesuaian dengannya didasarkan, tradisi 
mesti memainkan suatu peranan dominan. Juga terbukti di sini seperti selalu 
babwa adalab dalam kepentingan seksi masyarakat yang dominan untuk 
menyucikan situasi yang ada sebagai suatu bukum dan menetapkan batas-batas 
yang ditentukan oleb adat-kebiasaan dan tradisi sebagai batas-batas yang legal. 
Babkan dengan mengabaikan faktor-faktor lain, hal ini terjadi secara dengan 
sendirinya segera setelab reproduksi tetap dari dasar situasi yang ada, bubungan 
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yang mendasarinya, mengambil suatu bentuk yang teratur dan tertib dalam 
perjalanan waktu; dan keteraturan dan ketertiban itu sendiri merupakan suatu 
saat yang sangat diperlukan dari sesuatu cara produksi yang mesti ditegakkan 
secara kokob dan bebas dari sekedar kekebetulan atau perubabaan tiba-tiba. 
Adalab justru bentuk yang dengannya ia secara sosial ditegakkan, dan dari situ 
bentuk emansipasi relatifnya dari sekedar perubaban tiba-tiba atau kekebetulan. 
la dapat mencapai bentuk ini dalam kondisi-kondisi macet dari proses produksi 
maupun bubungan-bubungan sosial yang sesuai dengannya, semata-mata dengan 
mereproduksi dirinya sendiri secara berulang-ulang. Begitu proses ini telab 
berlanjut selama suatu jangka waktu tertentu, ia diperkuat sebagai kebiasaan 
dan tradisi dan akbirnya disucikan sebagai suatu bukum yang tegas. Nab karena 
bentuk kerja surplus ini, kerja-resmi, bergantung pada kondisi yang tidak 
berkembang dari semua tenaga kerja produktif masyarakat, berdasarkan kasarnya 
cara kerja itu sendiri, adalab wajar bagi banya suatu bagian integral yang jaub 
lebib kecil dari selurub kerja produsen langsung itu untuk disita dari mereka 
daripada dalam cara-cara produksi yang lebib berkembang, dan dalam cara 
produksi kapitalis kbususnya. Mari kita misalnya mengasumsikan babwa kerja- 
resmi bagi tuan-tanab aslinya dua bari per minggu. Dua bari seminggu kerja- 
resmi ini dengan demikian berkanjang sebagai suatu kuantitas konstan yang 
diatur oleb bukum kebiasaan atau tertulis. Namun produktivitas bari-bari 
selebibnya yang tersedia untuk digunakan oleb produsen langsung merupakan 
suatu kuantitas variabel, yang mesti berkembang dengan kemajuannya di dalam 
pengalaman, tepat sebagaimana kebutuban-kebutuban baru yang dengannya ia 
menjadi terbiasa, ekspansi pasar untuk produknya, dan bertumbubnya kepastian 
yang dengannya ia melepaskan bagian tenaga-kerjanya ini akan memacunya 
untuk meningkatkan pengeraban akan itu. Jangan dilupakan dalam bubungan ini 
babwa penggunaan tenaga-kerja ini sama sekali tidak terbatas pada pertanian 
melainkan juga mencakup industri domestik pedesaan. Ini memberikan 
kemungkinsan akan suatu perkembangan ekonomi tertentu, tidak bergantung 
pada proses kondisi-kondisi yang menguntungkan, sifat rasial pembawaan labir, 
dsb. 

3. SEWA IN NATURA 

Transformasi sewa kerja menjadi sewa in natura sama sekali tidak mengubab 
sifat sewa-tanab, secara ekonomi. Ini terdiri atas, dalam bentuk-bentuk yang 
kita babas di sini, kenyataan babwa sewa-tanab banya merupakan bentuk yang 
dominan dan normal dari nilai-lebib atau kerja surplus; yang pada gilirannya 
dinyatakan sebagai satu-satunya kerja surplus atau produk surplus yang oleb 
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produsen langsung yang mendapatkan dirinya sendiri menguasai kondisi-kondisi 
kerja yang diperlukan bagi reproduksi dirinya sendiri mesti diberikannya pada 
pemilik satu-satunya kondisi kerja yang mencakup segala sesuatu lainnya pada 
tabap ini, tanab itu; sedangkan di pibak lain banya tanab itu yang mengbadapi 
dirinya sebagai milik orang lain, suatu kondisi kerja yang telab menjadi tidak 
bergantung pada dirinya dan dipersonifikasikan dalam pemilik-tanab itu. Namun 
manakala sewa in natura merupakan bentuk sewa-tanab yang paling dominan 
dan paling jaub perkembangannya, ia selalu masib lebib atau kurang dibarengi 
bertaban-bidupnya bentuk yang lebib dini, yaitu sewa yang mesti dibayar langsung 
dalam kerja, kerja-resmi, dan ini tanpa mempedulikan apakab tuan-tanab itu 
adalab seorang perseorangan atau negara. Sewa in natura mengandaikan suatu 
tingkat kebudayaan yang lebib tinggi di pibak produsen langsung, yaitu suatu 
tabap perkembangan yang lebib tinggi dari kerjanya dan dari masyarakat pada 
umumnya; dan ia membedakan dirinya dari bentuk yang mendabuluinya dengan 
kenyataan babwa kerja surplus tidak lagi dilakukan dalam bentuk alaminya, yaitu 
tidak lagi di bawab pengawasan dan paksaan langsung dari tuan-tanab atau 
wakilnya. Lebib tepatnya, produsen langsung itu, didorong oleb kekuataan 
keadaan gantinya paksaan langsung dan dengan ketentuan bukum gantinya 
paksaan cambuk, dirinya sendiri bertanggung-jawab dalam melaksanakan kerja 
surplus ini. Produksi surplus dalam arti produksi di atas dan melampaui 
kebutuban-kebutuban yang sangat diperlukan oleb produsen langsung di sini 
sudab menjadi ketentuan yang terbukti sendiri, dan produksi surplus dalam suatu 
bidang produksi yang sesunggubnya kepunyaannya, tanab yang ia sendiri 
eiksploitasi, gantinya di atas tanab milik tuan-tanab di samping dan di luar 
kepunyaannya sendiri. Dalam bubungan ini, produsen langsung dapat 
menggunakan kurang-lebib selurub waktu-kerja ini, aslinya itu seakan-akan 
keseluruban bagian surplus, masib menjadi milik bagi pemilik-tanab secara cuma- 
cuma; sederbananya ialab babwa yang tersebut terakbir itu menerimanya tidak 
lagi secara langsung, dalam bentuk alaminya, melainkan lebib dalam bentuk 
alami produk yang dengannya ia diwujudkan. Manakala sewa in natura 
ditetapkan dalam bentuk murninya, interupsi kerja yang merepotkan dan kurang- 
lebib terus-menerus bagi pemilik-tanab yang mengkarakterisasi kerja-resmi (cf. 
Yolume I, Bab 10, 2, Manufacturer and Boyar) mengbilang, atau setidak- 
tidaknya dikurangi menjadi beberapa selangan singkat dalam setabun di dalam 
kasus-kasus di mana kewajiban-kewajiban tertentu menurut bukum berkanjang 
di samping sewa in natura. Pekerjaan produsen bagi dirinya sendiri dan 
pekerjaannya untuk pemilik-tanab tidak lagi secara nyata-nyata terpisab dalam 
waktu dan ruang. Sewa in natura ini, dalam bentuknya yang murni, sekalipun 
peninggalan darinya dapat diwariskan kepada cara-cara dan bubungan-bubungan 
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produksi yang lebib berkembang, masib mengandaikan suatu ekonomi alam, 
yaitu ia mengandaikan babwa kondisi-kondisi ekonomi selurubnya dibasilkan 
atau setidak-tidaknyapadapokoknya oleb unit ekonomi itu sendiri, dengan secara 
langsung digantikan dan direproduksi dari produk brutonya. la juga mengandaikan 
persatuan industri dan pertanian domestik pedesaan; produk surplus yang 
merupakan sewa adalab produk dari kerja keluarga pertanian-industri gabungan 
ini, apakab sewa in natura itu mencakup suatu jumlab produk-produk industri 
yang lebib banyak atau lebib sedikit, sebagaimana seringkali kejadiannya pada 
Abad-abad Pertengaban, atau apakab ia dibayar semata-mata dalam bentuk 
produk-produk pertanian sesunggubnya. Dalam bentuk sewa ini, sewa in natura 
yang di dalamnya kerja surplus dinyatakan sama sekali tidak menyedot selurub 
lebiban kerja keluarga pedesaan. Produsen mempunyai suatu ruang yang lebib 
besar untuk he.xmanuver, dibandingkan dengan sewa kerja, untuk mendapatikan 
waktu bagi lebiban kerja yang produknya menjadi miliknya sendiri, tepat seperti 
produk dari kerja yang memenubi kebutubannya yang paling diperlukan. 

Dalam bentuk ini, juga, perbedaan-perbedaan yang lebib besar timbul dalam 
kondisi ekonomi masing-masing produsen langsung. Sekurang-kurangnya terdapat 
kemungkinan akan hal ini, dan kemungkinan bagi produsen langsung untuk 
memperoleb cara yang dengannya ia dapat mengeksploitasi kerja orang-orang 
lain. Namun begitu ini tidak mempengarubi diskusi kita mengenai bentuk mumi 
sewa in natura, karena kita tidak dapat memulai di sini kombinasi-kombinasi 
yang tiada babisnya berbeda-beda yang dengannya berbagai bentuk sewa dapat 
dikombinasikan, diaduk dan dicampur menjadi satu. Bentuk sewa in natura, yang 
terikat dengan suatu jenis produk kbusus dan produksi itu sendiri; bubungan 
yang sangat diperlukan baginya antara pertanian dan industri domestik; swa- 
sembada yang bampir sepenubnya dengan begitu diperoleb oleb keluarga petani, 
ketidak-ketergantungan dari pasar dan dari gerakan produksi dan sejarab dari 
bagian masyarakat di luar dirinya sendiri; singkatnya, sifat ekonomi alam pada 
umumnya - menjadikan bentuk ini teristimewa cocok sebagai dasar kondisi- 
kondisi masyarakat yang statik yang dapat kita libat misalnya di Asia. Di sini, 
seperti dalam bentuk sewa kerja yang lebib dini, sewa-tanab merupakan bentuk 
wajar dari nilai-lebib, dan oleb karena itu dari kerja surplus, yaitu dari selurub 
lebiban kerja yang produsen langsung mesti lakukan dengan cuma-cuma, 
karenanya di dalam kenyataan sesunggubnya secara paksa, untuk pemilik kondisi 
kerjanya yang paling pokok, tanab itu -babkan jika paksaan ini tidak lagi 
mengbadapinya di dalam bentuk sebelumnya yang brutal itu. Laba, jika kita 
secara tidak tepat memberikan nama ini dalam antisipasi pada fraksi lebiban 
kerjanya di atas dan melampaui kerja perlu yang ia kuasai untuk dirinya sendiri, 
sedemikian sedikitnya menentukan sewa in natura yang lebib bertumbub dibalik 
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punggungnya, memenubi suatu batas alami dalam tingkat sewa in natura itu. 
Yang tersebut terakbir ini mungkin sedemikian seriusnya bingga membabayakan 
reproduksi kondisi-kondisi kerja, alat-alat produksi itu sendiri, dengan membuat 
ekspansi produksi kurang-lebib tidak mungkin dan mereduksi para produsen 
langsung pada minimum ragawi kebutuban bidupnya. Ini kbusus kejadiannya 
kmanakala bentuk ini didapatkan dalam keberadaan dan dieksploitasi oleb suatu 
bangsa pedagang yang menaklukkan, seperti olel orang Inggris di India, misalnya. 

4. SEWA UANG 

Dengan sewa uang, dalam bubungan ini, kita tidak maksudkan sewa-tanab 
industri atau komersial yang didasarkan pada cara produksi kapitaUs, yang semata- 
mata merupakan suatu ekses di atas laba rata-rata, melainkan sewa-tanab yang 
semata-mata labir dari suatu transformasi formal dari sewa in natura, karena ini 
sendiri adalab semata-mata sewa kerja yang telab ditransformasi. Sebagai 
gantinya produk itu sendiri, produsen langsung kini mesti membayar pemilik- 
tanabnya (entab negara atau seorang pribadi perseorangan) barga produk ini. 
Suatu kelebiban produk dalam bentuk alaminya tidak mencukupi; ia mesti 
ditransformasi dari bentuk alami ini menjadi bentuk uang. Sekalipun produsen 
langsung masib terus memproduksi sekurang-kurangnya bagian yang lebib besar 
dari kebutuban bidupnya sendiri, satru bagian produknya sekarang mesti 
ditransformasi menjadi suatu komoditi dan diproduksi seperti itu. Sifat selurub 
cara produksi itu dengan demikian kurang lebib telab berubab. la kebilangan 
ketidak-tergantungannya, perpisabannya dari sesuatu konteks masyarakat. Yang 
kini menjadi menentukan ialab proporsi ongkos-ongkos produksi, yang kini meliputi 
pengeluaran-pengeluaran uang yang lebib besar atau lebib sedikit; atau sekurang- 
kurangnya kelebiban dari bagian produk bruto yang mesti ditransformasi menjadi 
uang di atas dan melampaui bagian yang di satu pibak mesti berfungsi lagi sebagai 
alat reproduksi, di lain pibak sebagai kebutuban bidup langsung. Daaar jenis 
sewa ini, namun, sekalipun ia kini mendekati pembubarannya, tetap sama seperti 
bagi sewa in nartura yang merupakan titik-pangkalnya. Produsen langsung masib 
merupakan penguasa pewaris atau penguasa tradisional tanab itu, yang mesti 
mengbidupi tuan-tanab itu, sebagai pemilik kondisi produksi yang paling 
menentukan ini, suatu kerja lebiban dan paksaan, yaitu kerja yang tidak dibayar 
yang diberikan tanpa suatu kesetaraan dalam bentuk produk surplus yang 
ditransformasi menjadi uang. Kepemilikan dalam kondisi-kondisi kerja yang 
berbeda dari tanab itu, sepertinya perkakas pertanian dan barang-barang lain 
yang dapat dipindab-pindabkan, sudab dirransformasi dalam bentuk-bentuk lebib 
dini menj adi milik para produsen langsung, pertama-tama banya di dalam praktek 
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tetapi kemudian juga dalam bukum, dan ini masib lebib mempakan suatu dasar 
pikiran bagi bentuk sewa uang. Transformasi sewa in natura menjadi sewa 
uang yang pada awalnya terjadi secara sporadik, kemudian pada suatu skala 
yang kurang-lebib nasional, mengandaikan suatu perkembangan perdagangan, 
industri perkotaan, produksi komoditi pada umumnya dan karenanya sirkulasi 
moneter yang lebib signifikan. la juga mengandaikan babwa produk-produk 
mempunyai suatu barga pasar dan dijual kurang-lebib mendekati nilainya, yang 
pada bentuk-bentuk lebib dini sama sekali tidak mesti begitu. Di Eropa Timur, 
kita dewasa ini masib dapat melibat sesuatu dari peraliban ini berlangsung. Betapa 
kurang dapat dilaksanakannya itu tanpa suatu perkembangan tertentu dari tenaga 
kerja produktif masyarakat dibuktikan oleb berbagai usaba yang gagal di bawab 
Imperium Romawi untuk melakukan transformasi ini, disusul kemunduran pada 
sewa in natura, yang setelab itu diusabakan untuk mentransformasi setidak- 
tidak bagian dari sewa yang berada sebagai suatu pajak negara ini menjadi 
sewa uang. Kesulitan yang sama dalam pengaliban telab dibuktikan misalnya di 
Perancis pra-revoIusi dengan pencampuran dan pemalsuan sewa uang dengan 
sisa bentuk-bentuknya yang lebib dini. 

Namun sewa uang sebagai suatu bentuk yang ditransformasi dan berbeda 
dari sewa in natura merupakan bentuk akbir dari jenis sewa-tanab yang telab 
kita babas di sini, sedangkan pada waktu bersamaan bentuk pembubarannya, 
yaitu dari sewa-tanab sebagai bentuk normal dari nilai lebib dan kerja surplus 
yang tidak dibayar yang mesti dilakukan bagi pemilik kondisi-kondisi produksi. 
Dalam bentuk murninya, sewa ini, tepat seperti sewa kerja dan sewa in natura, 
tidak mewakili sesuatu lebiban di atas dan melampaui laba. Di dalam konsepnya, 
ia meliputi laba. Sejaub-jaub laba labir disampingnya sebagai suatu bagian kbusus 
dari kerja surplus, sewa uang, seperti sewa di dalam bentuk-bentuknya yang 
lebib dini, masib merupakan batas normal bagi laba embrionik ini, yang dapat 
berkembang banya sebanding dengan kemungkinan pengeksploitasian kerja itu, 
apakab lebiban kerja sendiri seseorang atau dari orang-orang lain, yang tersisa 
sesudab kerja surplus yang dinyatakan dalam sewa uang itu telab dibayar. Jika 
suatu laba sunggub-sunggub labir di samping sewa itu, maka bukan laba itu yang 
menetapkan suatu batas pada sewa, melainkan sebaliknya sewa yang 
menetapkan suatu batas pada laba. Namun, sebagaimana sudab kita katakan, 
sewa uang pada waktu bersamaan adalab bentuk pembubaran sewa-tanab yang 
sejaub ini telab kita babas di sini, yang bertepatan prima facie dengan nilai sur- 
plus dan kerja surplus - sewa-tanab sebagai bentuk normal dan dominan dari 
nilai-Iebib. 

Di dalam perkembangan selanjutnya, sewa uang mesti membawa -dengan 
mengenyampingkan semua bentuk-bentuk antara, seperti dari pengusaba 
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pertanian kecil- entab pada transformasi tanab menjadi pemilikan petani bebas 
atau pada bentuk cara produksi kapitalis, sewa yang dibayar oleb pengusaba 
pertanian kapitalis. 

Dengan sewa uang, bubungan tradisional ditetapkan oleb bukum kelaziman 
di antara pemilik-tanab dan yang tergantung padanya, yang menguasai dan 
mengerjakan satu bagian tanab itu, tidak-bisa-tidak ditransformasi menjadi suatu 
bubungan kontrak, suatu bubungan yang semurninya moneter yang ditrentukan 
oleb ketentuan-ketentuan bukum positif yang ketat. Penggarap dengan pemilikan 
secara mendasar ditransformasi menjadi seorang penyewa semata-mata. Di 
satu pibak transformasi ini dimanfaatkan, manakala kondisi-kondisi produksi 
umum cocok, bagi perampasan berangsur-angsur petani pemilik lama dan 
penempatan seorang pengusaba pertanian kapitalis sebagai penggantinya; di 
pibak lain dimungkinkannya pemilik sebelumnya untuk membebaskan (membeli) 
dirinya dari kewajiban sewanya dan membawa pada transformasi dirinya menjadi 
suatu pengusaba-petani independen, dengan pemilikan penub atas tanab yang 
digarapnya. Transformasi sewa in natura menjadi sewa uang, selanjutnya, tidak 
saja tidak-bisa-tidak dibarengi, babkan diantisipasi, oleb pembentukan suatu kelas 
pekerja-barian yang tidak bermilik, yang menyewakan diri mereka untuk uang. 
Selama periode kelabirannya, manakala kelas baru ini masib tampak secara 
sporadik saja, kebiasaan niscaya berkembang, di kalangan para petani pembayar- 
sewa yang berkeadaan-lebib-baik, dari para pekerja-upaban pertanian atas 
tanggungan mereka sendiri, tepat sebagaimana di dalam periode feodal para 
petani bamba yang lebib kaya sudab memelibara bamba-bamba mereka sendiri. 
Dengan cara ini secara berangsur-angsur menjadi mungkin bagi mereka untuk 
membangun suatu derajat kekayaan tertentu dan mentransformasi diri mereka 
sendiri menjadi kaum kapitalis di kemudian bari. Di antara para pemilik lama 
atas tanab itu, yang bekerja untuk diri mereka sendiri, labir suatu tempat- 
pembeniban untuk memupuk para pengusaba pertanian kapitalis, yang 
perkembangannya dikondisikan oleb perkembangan produksi kapitalis, tidak banya 
di pedesaan melainkan pada umumnya, dan yang secara kbusus pesat 
kemajuannya manakala, seperti di Inggris abad ke enambelas, mereka dibantu 
oleb kondisi-kondisi yang kbususnya menguntungkan seperti devaluasi uang 
secara progresif pada waktu itu, yang, dengan kontrak-kontrak persewaan yang 
tradisional beņangka panjang, memperkaya diri mereka atas tanggungan pemilik- 
tanab. 

Selanjutnya, begitu sewa mengambil bentuk sewa uang dan bubungan di 
antara petani pembayar-sewa dan pemilik-tanab menjadi sebuab bubungan 
kontrak -suatu transformasi yang banya mungkin dengan suatu tingkat kemajuan 
relatif tertentu dari perkembangan pasar dunia, perdagangan dan manufaktur- 
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tanah secara tidak terelakkan mulai dikontrakkan kepada kaum kapitalis, yang 
sebelumnya berada di luar batas-batas pedesaan dan yang kini berpindab pada 
tanah itu, dan pada perekonomian pedesaan, kapital yang telah diperoleb di kota, 
bersama dengan cara operasi kapitalis yang telah juga dikembangkan di sana; 
produksi produk itu sebagai sekedar suatu komoditi dan sekedar suatu alat untuk 
menguasai nilai-lebib. Sebagai suatu ketentuan umum, bentuk ini dapat lahir 
hanya di negeri-negeri yang mendominasi pasar dunia selama periode peraliban 
dari cara produksi feodal pada cara produksi kapitalis. Dengan campur tangan 
petani kapitalis di antara pemilik-tanah dan penggarap yang sungguh-sungguh 
bekerja, semua bubungan yang lahir dari cara produksi pedesaan sebelumnya 
telah disobek bingga lulub. Pengusaba pertanian menjadi penguasa sesunggubnya 
dari para pekerja pertanian ini dan pengeksploitasi yang sesunggubnya dari kerja 
surplus mereka, sedangkan pemilik-tanah berada dalam suatu bubungan langsung 
hanya dengan petani kapitalis ini, dan suatu bubungan lagi pula yang semata- 
mata moneter dan kontraktual. Sifat sewa dengan begitu berubab, tidak hanya 
sebagai suatu kenyataan dan secara kebetulan, yang terjadi di tempat-tempat 
yang sudah dalam bentuk-bentuk sebelumnya, melainkan lebih secara normal, 
di dalam bentuknya yang diakui dan dominan. Dari bentuk normal nilai-lebih dan 
kerja surplus, ia merosot menjadi kelebiban dari kerja surplus ini di atas dan 
melampaui bagian yang dikuasai oleh kapitalis yang mengeksploitasi dalam bentuk 
laba, keseluruban kerja surplus, baik laba dan kelebiban di atas laba itu, kini 
secara langsung disedot olebnya, diterima dalam bentuk keseluruban laba sur- 
plus dan diubab menjadi uang. la kini banya merupakan suatu bagian kelebiban 
dari nilai-lebib yang disedotnya berkat kapitalnya, dengan pengeksploitasian 
langsung pekerja pertanian, yang diserabkannya kepada pemilik-tanah sebagai 
sewa. Berapa banyak atau berapa sedikit ia berpisab dengan cara ini ditentukan 
rata-rata, sebagai suatu batasan, oleh laba rata-rata yang dibasilkan kapital itu di 
bidang-bidang produksi non-pertanian dan oleb harga produksi non-pertanian 
yang menguasainya. Sewa kini telah dittansformasi dari bentuk normal nilai- 
lebih dan kerja surplus menjadi suatu kelebiban atas bagian kerja surplus yang 
diklaim oleb kapital sebagai hal yang dengan sendirinya dan wajar - suatu 
kelebiban yang khas bagi satu bidang produksi tertentu, bidang produksi pertanian. 
Sebagai gantinya sewa, bentuk normal nilai-lebih kini adalab laba, dan sewa kini 
dibitung sebagai suatu bentuk yang berdiri sendiri hanya dalam kondisi-kondisi 
istimewa, bukan suatu bentuk nilai-lebih pada umumnya, melainkan dari suatu 
turunan dari ini, laba surplus. Tidak perlu untuk memasuki lebib jaub perincian 
mengenai bagaimana transformasi ini bersesuaian dengan suatu transformasi 
berangsur-angsur dalam cara produksi itu sendiri. Ini sudah disebabkan oleb 
kenyataan bahwa kini adalab normal bagi petani kapitalis ini untuk memproduksi 
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produk pertanian sebagai suatu komoditi, dan babwa kalau sebelumnya banya 
kelebiban atas kebutuban bidupnya yang ditransformasi menjadi suatu komoditi 
maka kini suatu bagian yang relatif sangat kecil sekali dari komoditi ini secara 
langsung ditransformasi menjadi kebutuban bidupnya sendiri. Tidak lagi tanab, 
melainkan kapital, yang kini secara langsung babkan menggolongkan kerja 
pertanian dan produktivitasnya kepadanya. 

Laba rata-rata dan barga produksi yang dikuasainya dibentuk di luar situasi 
pedesaan, dalam orbit perdagangan dan manufaktur perkotaan. Laba petani 
pembayar-sewa tidak masuk ke dalam proses penyetaraan ini, karena 
bubungannya dengan pemilik-tanab bukanlab suatu bubungan kapitalis. Sejaub 
ia membuat laba, dengan mewujudkan suatu kelebiban di atas dan melampaui 
kebutuban bidupnya yang diperlukan, apakab dengan keņanya sendiri atau dengan 
mengeksploitasi kerja orang-orang lain, hal ini terjadi dibalik bubungan normal 
itu; dengan faktor-faktor lain tetap tidak berubab, bukanlab tingkat laba ini yang 
menentukan sewa, tetapi labanya sebaliknya ditentukan oleb sewa itu sebagai 
batasnya. Tingkat laba yang tinggi di Abad-abad Pertengaban tidak semata- 
mata dikarenakan komposisi kapital yang rendab, dengan unsur variabel 
dikeluarkan untuk upab-upab sangat berdominasi. la merupakan suatu basil dari 
suatu penipuan yang dilakukan terbadap daerab pedesaan, penguasaan satu 
bagian sewa pemilik-tanab dan pendapatan para orang yang bergantung padanya. 
Jika daerab pedesaan mengeksploitasi kota secara politik di Abad-abad 
Pertengaban, kapan saja feodalisme masib belum dipatabkan melalui 
perkembangan perkotaan yang luar-biasa seperti di Italia, maka kota di mana- 
mana dan tanpa kecuali mengeksploitasi daerab pedesaan secara ekonomi melalui 
barga-barga monopolinya, sistem perpajakannya, gilda-gildanya, tipu-muslibat 
komersial dan ribanya secara langsung. 

Orang dapat membayangkan babwa justru masuknya pengusaba pertanian 
kapitalis ke dalam produksi pertanian sudab akan memberikan bukti babwa barga 
produk-produk pertanian, yang selalu membayar suatu sewa dalam suatu atau 
lain bentuk, sekurang-kurangnyapada masa masuknya ini; telab mencapai tingkat 
suatu barga monopoli, akan barus berada di atas barga produksi barang-barang 
manufaktur, atau telab naik bingga nilai produk-produk pertanian itu, yan 
sesunggubnya berada di atas barga produksi yang ditentukan oleb laba rata- 
rata. Karena jika ini tidak demikian balnya, pengusaba pertanian kapitalis, dengan 
barga-barga yang berlaku bagi produk-produk pertanian, tidak mungkin lebib 
dulu mewujudkan laba rata-rata dari barga produk-produk ini dan kemudian 
membayar dari barga yang sama ini suatu kelebiban lagi di atas laba ini dalam 
bentuk sewa. Orang dapat menyimpulkan dari sini babwa tingkat laba umum 
yang memandu pengusaba pertanian kapitalis dalam kontraknya dengan pemilik- 
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tanah telah dibentuk tanpa memperbitungkan sewa, dan hahwa segera setelab 
tingkat umum ini menguasai produksi pedesaan ia dengan demikian mendapatkan 
kelehihan ini dan membayarkannya kepada pemilik-tanah. Adalah dalam cara 
tradisional ini Mr. Rodbertus misalnya menjelaskan segala sesuatu.^'' Namun: 

Pertama-tama. Masuknya kapital ini ke dalam pertanian sebagai suatu 
kekuatan yang berdiri sendiri dan memimpin tidak terjadi sekaligus di mana- 
mana, melainkan lehih secara herangsur-angsur dan dalam cahang-cahang 
produksi tertentu. Mula-mula ia tidak menguasai pertanian sebenamya, melainkan 
lehih cahang-cahang produksi seperti pemeliharaan-ternak dan kbususnya 
pemelibaraan domha, yang produk utamanya, wol, pertama-tama menawarkan 
suatu harga pasar yang secara permanen melehihi harga produksinya, dalam 
kondisi-kondisi kenaikkan industri; ini tidak disamai hingga kelak kemudian. 
Demikian halnya di Inggris selama ahad ke enambelas. 

Kedua. Karena produksi kapitalis hanya dimulai secara sporadik pada 
awalnya, ia sama sekali tidak dipertabankan terbadap asumsi yang dihuat di sini 
hahwa ia pada awalnya sekali menguasai perusahaan-perusahaan pertanian 
yang pada umumnya dapat membayar suatu sewa diferensial, sebagai suatu 
akihat kesuburan istimewa mereka atau kbususnya lokasi yang menguntungkan. 

Ketiga. Bahkan dengan mengasumsikan hahwa harga produk-produk 
pertanian memang herada di atas harga produksi mereka manakala cara produksi 
ini mulai berlaku, yang dalam kenyataan mengandaikan suatu peningkatan hohot 
permintaan kota, sebagaimana secara tidak diragukan adalah kejadiannya di 
Inggris pada hagian akhir ketiga dari ahad ke tujuhhelas, masih merupakan halnya 
hahwa sekali cara produksi haru itu telah meluas melampaui sekedar 
penggolongan pertanian di hawah kapital dan perbaikan dalam pertanian niscaya 
berkaitan dengan perkembangan ini, dan suatu pengurangan dalam ongkos 
produksi telah berlaku, ini akan diimbangi oleh suatu reaksi, suatu kejatuban 
dalam harga produk-produk pertanian, sebagaimana halnya di Inggris pada paruh 
pertama ahad ke delapanbelas. 

Demikian sewa sebagai suatu kelehihan di atas laha rata-rata tidak dapat 
dijelaskan dengan cara tradisional ini. Apapun kondisi-kondisi sejarab yang di 
dalamnya ia mungkin lehih dulu lahir, sekali ia berakar maka sewa dapat hanya 
terjadi dalam kondisi-kondisi modern yang herkemhang sebelumnya. 

Pada akbirnya mesti kita nyatakan dalam huhungan dengan transformasi 
sewa in natura menjadi sewa uang hahwa sewa yang dikapitalisasikan, harga 
tanah itu, dan oleh karena itu dapat dialienasi dan alienasinya yang sesunggubnya, 
kini menujadi suatu aspek yang penting; dan hahwa tidak saja pemhayar-sewa 
sebelumnya itu dapat mentransformasi dirinya sendiri dengan cara ini menjadi 
seorang petani pemilik yang berdiri sendiri, melainkan juga para pemegang uang 
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kota dan lainnya dapat membeli bidang-bidang tanab dengan suatu barapan 
mengontrakkannya pada kaum tani ataupun pada kaum kapitalis, dan menikmati 
sewa atas kapital mereka yang dengan demikian diinvestasikan sebagai suatu 
bentuk bunga. Faktor ini, juga, membantu mempromosikan transformasi cara 
eksploitasi sebelumnya, mengenai bubungan antara pemilik dan penggarap 
sesunggubnya, dan mengenai sewa itu sendiri. 

5. BAGI-HASIL DAN KEPEMILIKAN TANI SKALA-KECIL 

Kita kini telab sampai pada hal terakbir dalam uraian kita mengenai sewa- 
tanab melalui berbagai tabapannya. 

Dalam semua bentuk sewa-tanab ini -sewa kerja, sewa in natura dan sewa 
uang (sebagai semata-mata suatu bentuk sewa in natura yang telab 
ditransformasi)- pembayar-sewa selalu dianggap sebagai penggarap 
sesunggubnya dan penguasa tanab itu, yang kerja surplusnya yang tidak dibayar 
secara langsung menjadi milik pemilik-tanab. Babkan dalam bentuk terakbir itu, 
sewa uang -sejaub ini murni, yaitu semata-mata bentuk sewa in natura yang 
ditransformasi- ini tidak banya suatu hal yang mungkin, demikian ia adanya di 
dalam kenyataan sesunggubnya. 

Sebagai suatu bentuk peraliban dari bentuk asli sewa kepada sewa kapitalis, 
kita dapat mengambil sistem bagi-basil, di mana petani penyewa memberikan, di 
samping kerjanya (kerjanya sendiri atau kerjanya orang-orang lain), sebagian 
dari kapital operasi, pemilik-tanab tidak saja menyediakan tanab itu melainkan 
juga suatu bagian kapital lebib lanjut (misalnya ternak), dan produk yang dibagi 
di antara petani bagi-basil dan pemilik-tanab dalam bagian-bagian tertentu, yang 
berubab-ubab di antara berbagai negeri. Pengusaba pertanian, di sini, tidak 
mempunybai cukup kapital bagi budi-daya kapitalis sepenubnya. Bagian yang 
ditarik pemilik-tanab, sebaliknya, tidak mempunyai bentuk sewa semurninya. la 
dapat mencakup bunga atas kapital yang dikeluarkannya di muka, dan suatu 
sewa surplus di atas bunga itu. la dapat menyerap keseluruban kerja surplus 
pengusaba pertanian itu, atau menyisakan baginya suatu bagian lebib besar atau 
lebib kecil dari kerja surplus itu. Namun yang menentukan ialab babwa sewa di 
sini tidak lagi tampil sebagai bentuk normal dari nilai-Iebib. Di pibak lain, petani 
bagi-basil, apakab ia menggunakan kerjanya sendiri atau kerja orang-orang lain, 
mempunyai suatu klaim akan suatu bagian dari produk tidak dalam kapasitasnya 
sebagai pekerja tetapi sebagai pemilik atas satu bagian alat-alatnya, sebagai 
kapitalis dirinya sendiri. Sebaliknya pemilik-tanab mengklaim bagiannya tidak 
kbususnya atas dasar kepemilikannya sendiri atas tanab itu melainkan juga sebagai 
yang meminjamkan kapital.^^ 
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Di Polandia dan Rumania, misalnya, suatu endapan dari sistem lama 
kepemilikan bersama atas tanab, yang tersisa setelab peraliban pada suatu 
perekonomian petani merdeka, telab berfungsi sebagai suatu dalib untuk 
melaksanakan suatu peraliban kepada bentuk-bentuk sewa-tanab yang lebib 
rendab. Satu bagian dari tanab itu termasuk pada para petani individual dan 
digarap oleb mereka secara berdiri-sendiri. Satu bagian lain digarap secara 
bersama-sama dan merupakan suatu produk surplus, yang sebagian berfungsi 
untuk memenubi pengeluaran-pengeluaran komunal dan sebagian sebagai 
cadangan jika terjadi kegagalan panen, dsb. Dua bagian yang tersebut belakangan 
dari produk surplus, dan akbirnya keseluruban produk surplus bersama dengan 
tanab yang di atasnya ia bertumbub, secara berangsur-angsur dirampas (dikuasai) 
oleb pejabat negara dan individu-individu perseorangan, dan petani pemilik bebas 
yang asli, yang kewajiban-kewajibannya yang dipertabankan untuk mengambil 
bagian dalam penggarapan bersama tanab ini ditransformasi menjadi seorang 
pekerja-resmi atau seorang pembayar sewa in natura, sedang mereka yang 
telab merampas tanab bersama itu mentransformasi diri mereka menjadi pemilik- 
pemilik bertanab, tidak saja dari tanab bersama yang dirampas/dikuasai itu, 
melainkan tanab petani juga. 

Di sini kita tidak perlu memasuki perincian lebib jaub mengenai perekonomian 
perbudakan (yang sudab melalui sejumlab gradasi dari perbudakan patriarkal 
yang terutama sekali untuk guna-rumab kepada sistem perkebunan, yang bekerja 
untuk pasar dunia) ataupun sistem yang dengannya pemilik-tanab membudi- 
dayakan untuk kepentinganya sendiri, dengan memiliki semua perkakas produksi 
dan pengeksploitasian kerja, apakab yang bebas atau yang tidak-bebas, dengan 
penyeraban-penyeraban in natura atau jasa-jasa yang dibayar dengan uang. 
Disini pemilik-tanab bertepatan dengan pemilik perkakas produksi, yaitu dengan 
pengeksploitasi langsung para pekerja yang terbitung di antara unsur-unsur 
produksi ini. Sewa dan laba bertepatan juga - tiada pemisaban berbagai bentuk 
nilai-lebib. Keselumban kerja surplus para pekerja, yang dinyatakan di sini dalam 
produk surplus, disedot dari mereka secara langsung oleb pemilik semua perkakas 
produksi, yang mengbitung di antaranya juga tanab itu, dan di dalam bentuk 
perbudakan asli babkan para produsen langsung itu sendiri. Di mana konsepsi 
kapitalis berdominasi, seperti di perkebunan-perkebunan Amerika, selurub nilai- 
lebib ini difabami sebagai laba; di mana cara produksi kapialis itu sendiri tidak 
ada, dan cara pemabaman yang bersesuaian dengannya tidak dipindabkan dari 
negeri-negeri kapitalis, ia muncul sebagai sewa. Dalam kedua kasus itu bentuk 
ini tidak menyugubkan sesuatu kesulitan apapun. Pendapatan pemilik-tanab, 
tersedianya produk surplus yang ia kuasai, apapun nama yang mungkin diberikan 
kepadanya, di sini adalab bentuk normal dan yang berlaku yang dengannya selurub 
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kerja surplus yang tidak dibayar dikuasai secara langsung, dan kepemilikan 
bertanab merupakan dasar bagi penguasaan ini. 

Kepemilikan petani berskala-kecil. Di sini petani itu adalab pemilik merdeka 
atas tanabnya, yang tampak sebagai perkakas produksinya yang utama sebagai 
bidang pengerjaan yang sangat diperlukan bagi keija dan kapitalnya. Tiada barga- 
kontrak yang dibayar dalam bentuk ini; dengan demikian sewa tidak tampil sebagai 
suatu bentuk nilai-lebib yang terpisab, babkan apabila, di negeri-negeri di mana 
cara produksi kapitalis telab berkembang secara lain, ia menyugubkan dirinya 
sendiri sebagai laba surplus jika dibanding dengan cabang-cabang produksi lainnya, 
sekaliupun sebagai laba surplus yang jatub pada si petani, sebagaimana yang 
terjadi dengan selurub produk kerjanya. 

Seperti bentuk-bentuk yang lebib dini, bentuk kepemilikan-tanab ini 
mengandaikan babwa penduduk pertanian mempunyai suatu dominasi bilangan 
yang besar di atas penduduk kota, yaitu babkan jika cara produksi kapitalis itu 
dominan ia secara relatif tidak terlalu berkembang, sebingga konsentrasi kapital 
juga terbatas pada batas-batas sempit di cabang produksi lainnya, dan suatu 
fragmentasi kapital berdominasi. Karena sifat kasus itu, suatu bagian dominan 
dari produk pertanian mesti dkonsumsi di sini oleb para produsennya, kaum 
petani, sebagai kebutubanm bidup langsung, dengan banya kelebiban yang di 
atas dan yang melampauinya masuk ke dalam perdagangan dengan kota-kota 
sebagai suatu komoditi. Tidak peduli bagaimana barga pasar rata-rata produk 
pertanian yang ditentukan di sini, pasti mesti ada suatu sewa diferensial, suatu 
bagian kelebiban barga komoditi, bagi tanab-tanab yang lebib baik atau yang 
berlokasi-lebib-baik, tepat sebagaimana yang terdapat di dalam cara produksi 
kapitalis. Sederbananya ialab babwa petani yang kerjanya diwujudkan dalam 
kondisi-kondisi alam yang lebib menguntungkan itu sendiri yang mengantongi ini 
untuk dirinya sendiri. Di dalam bentuk ini, barga tanab merupakan suatu unsur 
dari ongkos produksi petani itu, karena, dengan berkembangnya segala sesuatu 
lebib lanjut, barga tanab itu diperbitungkan pada suatu nilai uang tertentu dalam 
membagi suatu warisan, atau, sebagai suatu tanab-milik atau bagian-bagian 
komponennya berganti tangan tanab itu sebenarnya dibeli oleb petani itu sendiri, 
seringkali dengan mengumpulkan uang dengan mengbipotekkan. Manakala barga 
tanab itu, yang tidak lain dan tidak bukan adalab sewa yang dikapitalisasi, 
merupakan suatu unsur yang diasumsikan di muka, dan sewa itu tampak berada 
secara berdiri sendiri dari sesuatu diferensiasi dalam kesuburan dan lokasi tanab 
itu - justru di sini, dalam bentuk ini, yaitu babwa tanab paling buruk tidak 
membayar sesuatu sewa; karena sewa mutlak mengasumsikan suatu kelebiban 
nilai yang diwujudkan dari produk itu di atas barga produksinya ataupun suatu 
kelebiban barga monopoli untuk produk itu di atas nilainya. Tetapi karena 
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perekonomian pedesaan di sini temtama perekonomian pertanian untuk kebidupan 
langsung, dengan tanab sebagai suatu bidang pekerjaan yang sangat diperlukan 
bagi kerja dan kapital mayoritas penduduk, maka barga pasar produk yang 
menentukan banya mencapai nilainya dalam kondisi-kondisi luar-biasa; namun, 
nilai ini umumnya akan berada di atas barga produksi, dikarenakan unsur dominan 
kerja yang bidup, sekalipun kelebiban nilai itu di atas barga produksi akan dibatasi 
lagi oleb juga rendabnya komposisi kapital non-pertanian di negeri-negeri di mana 
suatu perekonomian kepemilikan-kecil berdominasi. Eksploitasi petani 
kepemilikan-kecil tidak dibatasi oleb laba rata-rata atas kapital, sejaub-jaub ia 
adalab seorang kapitalis kecil; tidak juga karena kebutuban akan suatu sewa, 
sepanjang ia adalab seorang pemilik-tanab. Satu-satunya rintangan mutlak yang 
ia badapi sebagai seorang kapitalis kecil ialab upab yang ia bayar pada dirinya 
sendiri, setelab mengurangi pengeluaran yang sesunggubnya. la membudi- 
dayakan tanabnya selama barga produk itu cukup bagi dirinya untuk menutup 
upab ini; dan ia sering melakukan itu bingga suatu minimum ragawi. Sejaub 
dirinya adalab seorang pemilik-tanab, ia tidak mengbadapi sesuatu rintangan 
kepemilikan, karena ini dapat menyugubkan dirinya banya dalam kontradiksi 
dengan suatu kapital (termasuk kerja) yang terpisab darinya, dengan 
memaksakan suatu rintangan terbadap penerapannya. Namun begitu, bunga 
atas barga tanab adalab suatu rintangan, karena ia pada umumnya mesti 
dibayarkan pada suatu pibak ketiga, si kreditor, si penerima bipotek. Namun 
bunga ini justru dapat dibayarkan dari bagian kerja surplus yang dalam kondisi- 
kondisi kapitalis akan merupakan laba itu. Sewa yang diantisipasi dalam barga 
tanab dan bunga yang dibayar atasnya, namun, tidak dapat lebib besar daripada 
satu bagian dari kerja surplus petani yang dikapitalisasi di atas dan melampaui 
kerja yang sangat diperlukan bagi kebutuban bidupnya sendiri, namun kerja sur- 
plus ini tidak barus diwujudkan dalam satu bagian nilai komoditi yang setara 
dengan selurub laba surplus, dan masib lebib kecil dalam suatu kelebiban di atas 
kerja surplus yang diwujudkan dalam laba rata-rata, yaitu suatu laba surplus. 
Sewa itu dapat merupakan suatu pengurangan dari laba rata-rata atau babkan 
banya bagian darinya yang telab diwujudkan. Agar petani pemilik-kecil membudi- 
dayaan tanabnya atau membeli tanab untuk dibudi-dayakan, oleb karena itu, 
tidak perlu, sebagaimana dalam cara produksi kapitalis yang normal, bagi barga 
pasar produk pertanian itu untuk naik cukup tinggi agar mengbasilkan laba rata- 
rata itu baginya, dan lebib tidak diperlukan suatu kelebiban di atas dan melampaui 
laba rata-rata yang ditetapkan dalam bentuk sewa. Demikian tidak perlu bagi 
barga pasar untuk naik bingga nilai produknya ataupun bingga barga produksinya. 

Ini merupakan satu sebab mengapa barga gandum di negeri-negeri di mana 
kepemilikan berskala-kecil berdominasi lebib rendab daripada di negeri-negeri 
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dengan cara produksi kapitalis. Satu bagian kerja surplus yang dilaksanakan 
oleb para petani yang bekerja dalam kondisi-kondisi yang paling tidak 
menguntungkan disugubkan pada masyarakar dengan cuma-cuma dan tidak 
menyumbang ke arab penentuan barga produksi atau pembentukan nilai. Harga 
gandum yang lebib rendab ini di negeri-negeri dengan kepemilikan berskala- 
kecil adalab suatu akibat dari kemiskinan para produsen dan sama sekali tidak 
karena produktivitas kerja mereka. 

Bentuk kepemilikan merdeka berskala-kecil dengan para petani yang 
mengerjakan tanab mereka sendiri, sebagai bentuk yang normal, bentuk yang 
dominan, merupakan landasan ekonomi masyarakat pada periode-periode purba 
klasik yang terbaik, padabal kita mendapatkannya di antara rakyat-rakyat mod- 
ern sebagai salab-satu bentuk yang labir dari pembubaran kepemilikan bertanab 
feodal. Contob-contobnya ialab kekuatan kavalri petani kaya (yeomanry) di 
Inggris, golongan petani di Swedia dan kaum tani Perancis dan Jerman sebelab 
Barat. Kita di sini tidak merujuk pada tanab-tanab jajaban, karena di sana 
pengusaba tani yang bebas berkembangan dalam kondisi-kondisi yang berbeda. 

Kepemilikan merdeka para petani yang mengusabakan tanabnya sendiri 
terbukti bentuk yang paling normal dari kepemilikan bertanab bagi budi-daya 
berskala-kecil, yaitu bagi suatu cara produksi yang di dalamnya pemilikan atas 
tanab merupakan suatu syarat bagi kepemilikan pekerja atas produk kerjanya 
sendiri, dan yang dengannya, apakab ia itu bebas atau seorang pemilik yang 
bergantung, penggarap itu selalu mesti memproduksi kebutuban bidupnya sendiri, 
secara tidak bergantung, sebagai seorang pekerja yang terisolasi dengan 
keluarganya. Kepemilikan atas tanab tepat sama perlunya bagi pengembangan 
aktivitasnya secara sepenubnya sebagaimana kepemilikan perkakas kerja bagi 
perkembangan bebas usaba para pengrajin. Di sini ia merupakan dasar bagi 
perkembangan kemandirian personal. la merupakan suatu titik peraliban yang 
perlu di dalam perkembangan pertanian itu sendiri. Sebab-sebab dari kemerosotan 
ini menunjukkan keterbatasannya. Yaitu: pengbancuran industri domestik (rumab- 
tangga) pedesaan, pelengkap wajamya, dengan perkembangan industri berskala- 
besar; pemiskinan dan kepayaban tanab secara berangsur-angsur yang telab 
diperlakukan dengan bentuk budi-daya ini; perampasan kepemilikan komunal 
oleb para pemilik-tanab besar, kepemilikan komunal ini selalu merupakan suatu 
pelengkap kedua bagi perekonomian kepemilikan-kecil dan sebagai satu-satunya 
bal yang memungkinkan pemelibaraan ternak; persaingan pertanian berskala- 
besar, entab dalam bentuk perkebunan atau bentuk kapitalis. Perbaikan dalam 
pertanian juga menyumbang kepada ini, dengan mengakibatkan suatu kejatuban 
dalam barga produk-produk pertanian, sambil juga mengbaruskan pengeluaran- 
pengeluaran lebib besar dan lebib berlimpabnya kondisi produksi obyektif, seperti 
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di Inggris pada parub pertama abad ke delapanbelas. 

Usaba pertanian kecil, karena sifatnya sendiri, memustabilkan perkembangan 
tenaga-tenaga produktif kerja masyarakat, konsentrasi sosial kapital-kapital, 
petemakan dalam suatu skala besar atau penerapan ilmu pengetabuan secara 
progresif. 

Riba dan perpajakan selalu mesti mempermiskinnya. Pengeluaran kapital 
dalam barga tanab menarik kapital ini dari pertanian. Fragmentasi yang tiada 
benti-bentinya atas alat-alat produksi dan pengisolasian para produsen itu sendiri. 
Pemborosan kerja manusia secara besar-besaran. Semakin memburuknya 
kondisi-kondisi produksi dan peningkatan barga alat-alat produksi merupakan 
suatru bukum keniscayaan dari pemilikan-tanab berskala-kecil. Musim-musim 
bagus yang mendatangkan malapetaka bagi cara produksi ini.^® 

Suatu keburukan kbusus dari pertanian berskala-kecil, manakala ini 
digabungkan dengan kepemilikan bebas atas tanab, labir dari cara penggarap 
mengeluarkan kapital dalam membeli tanab. (Yang sama berlaku pada bentuk 
peraliban di mana pemilik suatu tanab yang luas mengeluarkan kapital terlebib 
dulu untuk membeli tanab dan kemudian lagi untuk membudi-dayakannya sendiri 
sebagai pengusaba pertaniannya sendiri.) Dengan sifat bergeraknya itu tanab 
sebagai sekedar suatu komoditi mendapatkan perubaban-perubaban dalam 
pemilikan berlipat-ganda,^’ sebingga dengan setiap generasi baru, dan setiap 
pembagian suatu warisan, tanab itu merupakan suatu investasi kapital baru, 
yaitu dari sudut-pandang petani ia menjadi tanab yang telab dibelinya. Harga 
tanab itu di sini merupakan suatu unsur dominan dari biaya-biaya operasi, atau 
barga pokok produk bagi produsen individual itu. 

Harga tanab tidak lain daripada sewa yang dikapitalisasi dan dengan demikian 
sewa yang diantisipasi. Jika pertanian dilakukan atas suatu dasar kapitalis, sebingga 
pemilik-tanab banya menerima sewa tabunan dan pengusaba pertanian tidak 
membayar apapun untuk tanab di samping ini, jelas babwa kapital yang si pemilik- 
tanab sendiri investasikan dengan pembelian tanab, sekalipun bagi dirinya itu 
adalab suatu investasi kapital pengbasil-bunga, sama sekali tiada bubungannya 
dengan kapital yang diinvestasikan dalam pertanian itu sendiri. la tidak merupakan 
bagian dari kapital tetap yang berfungsi di sini ataupun dari kapital yang beredar;^® 
ia memberikan bak bagi pembeli itu untuk menerima sewa tabunan itu, namun ia 
sama sekali tiada bubungan apapun dengan produksi sewa ini. Pembeli tanab itu 
sekedar menyerabkan kapital itu kepada penjual tanab itu, dan penjual dengan 
begitu melepaskan kepemilikannya atas tanab itu. Demikian kapital ini tidak lagi 
ada sebagai kapital dari pembeli; ia tidak memilikinya, itu sama sekali bukan 
bagian dari kapital yang dapat ia investasikan dalam tanab itu sendiri. Apakab ia 
telab membeli tanab itu dengan mabal atau dengan murab, atau babkan 
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mendapatkannya secara cuma-cuma, sama sekali tidak mempengarubi kapital 
yang ditanamkan oleh pengusaba pertanian itu dalam perusabaannya dan sama 
sekali tidak mempengarubi sewa itu; satu-satunya perbedaannya ialah apakab 
sewa itu tampak bagi dirinya sebagai bunga atau tidak sebagai bunga, atau 
sebagai suatu bunga yang lebib tinggi atau yang lebib rendab. 

Ambil misalnya kasus perekonomian perbudakan. Harga yang dibayar di sini 
untuk budak itu tidak lebib daripada nilai-lebib atau laba yang diantisipasi atau 
dikapitalisasi yang mesti diekstraksi darinya. Sebaliknya. la merupakan kapital 
yang telab dialienasi oleb pemilik-budak, suatu pemotongan dari kapital yang 
tersedia baginya di dalam produksi sesunggubnya. la berbenti ada bagi dirinya, 
tepat sebagaimana kapital yang diinvestasikan dalam pembelian tanab telab 
berakbir keberadaannya bagi pertanian. Bukti terbaik mengenai hal ini ialab 
babwa ia labir kembali bagi pemilik-budak atau pemilik-tanab banya apabila ia 
menjual lagi budak atau tanab itu. Namun kemudian bubungan yang sama itu 
dimulai bagi pembeli itu. Kenyataan bahwa ia telab membeli budak itu tidaki 
memungkinkan dirinya langsung mengeksploitasi budak itu. la banya dapat 
melakukan hal ini dengan menempatkan lagi kapital ke dalam perekonomian 
budak itu sendiri. 

Kapital yang sama tidak ada dua kali, pertama dalam tangan penjual tanab 
itu dan kemudian dalam tangan pembelinya. la berpindab dari pembeli kepada 
penjual, dan itulab akhir darinya. Pembeli itu kini tidak mempunyai kapital, 
melainkan sebidang tanab sebagai gantinya. Kenyataan bahwa sewa yang 
diperoleb dari investasi kapital yang sesunggubnya atas bidang tangan ini sekarang 
diperbitungkan oleh pemilik-tanab baru itu sebagai bunga atas kapital yang tidak 
diinvestasikannya pada tanab itu melainkan telab berpisab dengannya untuk 
mendapatkannya, tidak mengubab sedikitpun sifat ekonomi faktor tanab itu, tidak 
lebib daripada kenyataan babwa seseorang yang telab membayar £1.000 untuk 
3 persen Konsolidasi tidak mempunyai bubungan apapun dengan kapital yang 
dari pendapatannya bunga atas butang nasional dibayar. 

Dalam kenyataan sebenamya, yang dibayar dalam pembelian tanab, tepat 
seperti uang yang dikeluarkan dalam pembelian obligasi pemerintab, ialab banya 
kapital itu sendiri, tepat seperti sesuatu jumlab nilai adalab kapital potensial 
berdasarkan cara produksi kapitalis. Yang telab dibayar untuk tanab itu, tepat 
sebagaiumana untuk obligasi pemerintqah atau sesuatu komoditi lain yang dibeli, 
ialab suatu jumlab uang. Ini adalab kapital potensial, karena ia dapat ditransformasi 
menjadi kapital. Bergantung pada penggunaan yang dilakukan terbadapnya oleh 
penjual itu apakab uang yang diterimanya sungguh-sungguh ditransformasi menjadi 
kapital atau tidak. Bagi pembeli ia tidak dapat lagi berfungsi seperti itu, tidak 
lebih daripada sesuatu uang lain yang secara tertentu dikeluarkanna. la berfungsi 
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dalam rekieningnya sebagai kapital pengbasil-bunga, karena ia perbitungkan 
pendapatan yang ia terima -sebagai sewa dari tanab itu atau sebagai bunga 
butang dari pemerintab- sebagai bunga atas uang yang menjadi biayanya untuk 
membeli bak atas pendapatan ini.Ia banya dapat mewujudkannya sebagai kapital 
dengan menjualnya kembali. Namun seseorang lain, pembeli baru itu, kemudian, 
memasuki bubungan yang sama itu sebagaimana yang tersebut terdabulu berada 
sebelumnya; tiada pergantian tangan dapat mentransformasi uang yang 
dikeluarkan dengan cara ini menjadi kapital sunggub-sunggub bagi yang 
mengeluarkannya. 

Dalam hal petani pertanian-kecil, ilusi itu lebib diperkuat lagi babwa tanab 
mempunyai nilainya sendiri dan dengan demikian masuk ke dalam barga produksi 
produk itu sebagai kapital, tepat seperti sebuab mesin atau baban mentab. Namun 
kita telab mengetabui bagaimana kbanya terdapat dua kasus di mana sewa dan 
karenanya sewa yang dikapitalisasi, barga tanab itu, dapat masuk ke dalam 
barga produk pertanian sebagai suatu faktor penentu. Pertama-tama, jika nilai 
produk pertanian berada di atas barga produksinya, sebagai akibat komposisi 
kapital pertanian -suatu kapital yang tidak mempunyai persamaan apapun dengan 
kapital yang dikeluarkan untuk pembelian tanab- dan kondisi-kondisi pasar 
memungkinkan pemilik-tanab untuk memvalorisasi selisib ini. Kedua, jika terdapat 
suatu barga monopoli. Dan kondisi-kondisi ini paling tidak berlaku dalam hal 
usaba pertanian kecil dan kepemilikan tanab kecil, karena adalab justru di sini 
babwa produksi itu dirancang bingga batas yang jaub untuk memenubi kebutuban 
produsen itu sendiri, dan berlangsung tanpa ditentukan oleb tingkat laba umum. 
Babkan manakala perekonomian pertanian kecil dijalankan di perusabaan- 
perusabaan pertanian kontrakan, barga-kontrak meliputi jaub lebib banyak 
daripada dalam kondisi-kondisi lain suatu bagian dari laba itu, dan babkan suatu 
deduksi/pengurangan datri upab-upab; iaketika itu banya secara nominal sewa, 
bukan sewa sebagai suatu kategori yang berdiri sendiri vis-a-vis upab dan laba. 

Dengan demikian pengeluaran kapital uang atas pembelian tanab bukanlab 
suatu investasi kapital pertanian. la secara proporsional mengurangi kapital yang 
dipunyai/tersedia bagi para petani kecil dalam bidang produksi mereka yang 
sesunggubnya. la secara sebanding mengurangi skala alat-alat produksi mereka 
dan karenanya menyempitkan dasar ekonomi dari reproduksi. la menundukkan 
petqani kecil pada riba, karena dalam bidang ini selalu terdapat lebib sedikit 
perkreditan sesunggubnya. la merupakan suatu kekangan atas pertanian, babkan 
manakala terlibat pembelan tanab-tanab luas. la dalam kenyataan menentang 
cara produksi kapitalis, karena baginya keberbutangan pemilik-tanab, entab tanab 
miliknya itu diwarisinya atau dibelinya, pada pokoknya tidak penting. Apakab ia 
mengantongi sewa itu bagi dirinya sendiri atau mesti membayarkannya kepada 
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seorang penerima bipotek sama sekali tidak mempengarubi pembudi-dayaan 
tanab yang dikontrak itu. 

Kita telab mengetabui bagaimana, begitu sewa-tanab itu ditentukan, barga 
tanab itu ditentukan oleb tingkat bunga. Jika ini rendab, maka barga tanab itu 
tinggi, dan vice versa. Oleb karena itu, di dalam kondisi-kondisi normal, suatu 
barga tanab yang tinggi dan suatu tingkat bunga yang rendab berlaku bersama- 
sama, sebingga apabila petani itu mesti membayar suatu barga tinggi untuk tanab 
manakala tingkat bunga itu rendab, tingkat bunga rendab yang sama itu akan 
juga memberikan kapital operasi kepadanya dengan syarat-syarat perkreditan 
yang menguntungkan. Dalam kenyataan sesunggubnya, namun, keadaan adalab 
berbeda manakala usaba pertanian kecil yang berdominasi. Pertama-tama, bukum 
umum perkreditan tidak berlaku bagi para petani, karena mereka mengandaikan 
babwa para produsen adalab kaum kapitalis. Kedua, di mana usaba pertanan 
kecil berdominasi (di sini kita tidak merujukpada tanab-tanab jajaban) danpetani 
pertanian kecil merupakan tulang-punggung bangsa itu, pembentukan kapital, 
dan dengan demikian reproduksi masyarakat, secara relatif adalab lemab, dan 
lebib lemab lagi adalab pembentukan kapital uang untuk pinjaman dalam arti 
yang diuraikan sebelumnya. Ini mengasumsikan pemusatan dan keberadaan 
suatu kelas kaum kapitalis kaya yang menganggur (Massie).^® Ketiga, manakala 
kepemilikan-tanab merupakan suatu kondisi kebidupan bagi bagian besar para 
produsen, sebagaimana keadaannya di sini, dan suatu bidang investasi yang 
sangat diperlukan bagi kapital mereka, maka barga tanab akan naik secara tidak 
bergantung pada tingkat bunga dan seringkali dalam perbandingan terbalik 
dengannya, karena permintaan akan kepemilikan tanab akan melampaui 
persediaan. Dengan dijual dalam bal ini dalam bidang-bidang yang dipecab- 
pecab, tanab itu memperoleb suatu barga yang jaub lebib tinggi daripada jika 
dijual dalam tanab-tanab milik yang luas, karena jumlab pembeli kecil adalab 
besar dan jumlab pembeli besar adalab kecil (bandes noires, Rubicbon; News- 
man).**® Semua sebab ini mengakibatkan suatu kenaikan dalam barga tanab, 
babkan dengan suatu tingkat bunga yang secara relatif tinggi. Bunga yang secara 
relatif rendab yang ditarik petani dari kapital yang dikeluarkannya untuk 
pembelian tanab (Mounier) berbeda dengan tingkat yang tinggi dan seperti-riba 
yang ia sendiri mesti membayar kepada penerima bipoteknya, Sistem Irlandia 
menunjukkan hal yang sama, banya dalam suatu bentuk yang berbeda. 

Suatu unsur yang asing bagi produksi itu sendiri, barga tanab itu, dengan 
demikian naik di sini bingga suatu tingkat yang menjadikan produksi tidak mungkin. 
(Dombasle.) 

Jika barga tanab memainkan suatu peranan seperti itu, jika pembelian dan 
penjualan tanab, sirkulasi tanab sebagai suatu komoditi, berkembang bingga batas 
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ini, maka ini mempakan basil praktis dari perkembangan cara produksi kapitalis, 
sejauh-jauh di sini komoditi itu menjadi bentuk umum dari setiap produk dan dari 
semua perkakas produksi. Di lain pihak, hal ini terjadi hanya manakala cara 
produksi kapitalis dikembangkan hanya bingga satu tingkat terbatas dan masih 
belum memperagakan semua ciri karakteristiknya; karena ia justru bergantung 
pada suatu situasi di mana pertanian tidak lagi -atau belum- ditundukkan pada 
cara produksi kapitalis, tetapi ia lebih ditundukkan pada suatu cara produksi 
yang diambil alib dari bentuk-bentuk masyarakat yang telab lenyap. Kekurangan- 
kekurangan cara produksi kapitalis, dengan ketergantungan produsen pada barga 
uang produknya, dengan demikian digabungkan di sini dengan kekurangan- 
kekurangan yang timbul dari perkembangannya yang tidak sempurna. Petani 
menjadi seorang saudagar dan pengusaba industri tanpa kondisi-kondisi yang 
dengannya ia dapat memproduksi produknya sebagai suatu komoditi. 

Konflik di antara barga tanab sebagai suatu unsur dari barga pokok bai 
produsen dan sebagai suatu bukan-unsur dari barga produksi bagi produk itu 
(babkan bilamana sewa merupakan suatu faktor yang menentukan dalam barga 
produk pertanian, sewa yang dikapitalisasikan yang dikeluarkan di muka untuk 
duapulub tabun atau lebib tidak pernab seperti itu adanya) merupakan banya 
satu dari bentuk-bentuk yang mengungkapkan kontradiksi antara kepemilkan 
perseorangan atas tanab dan suatu pertanian yang rasional, penggunaan tanab 
yang wajar oleb masyarakat. Namun begitu kepemilikan perseorangan atas tanab, 
dan dengan demikian penyitaan tanab para produsen langsung -kepemilikan 
perseorangan bagi sebagian, yang menyangkut non-pemilikan tanab bagi orang- 
orang lain- merupakan dasar cara produksi kapitalis. 

Di sini, dalam hal pertanian berskala-kecil, barga tanab, sebagai suatu bentuk 
dan akibat kepemilikan perseorangan atas tanab, muncul sebagai suatu rintangan 
bagi produksi itu sendiri. Dalam hal pertanian berskala-besar dan kepemilikan 
tanab berskala-besar yang bersandar pada cara operasi kapitalis, kepemilikan 
secara serupa tampil sebagai suatu rintangan, karena ia membatasi pengusaba 
pertanian di dalam investasi kapital scara produktif, yang pada akbimya tidak 
menguntungkan dirinya melainkan menguntungkan pemilik-tanab. Dalam kedua 
bentuk itu, sebagai gantinya suatu perlakuan tanab secara sadar dan rasional 
sebagai milik komunal permanen, sebagai kondisi yang tidak dapat dialienasikan 
bagi keberadaan dan reproduksi rangkaian generasi manusia, kita mendapatkan 
eksploitasi dan pengbamburan tenaga-tenaga bumi (belum lagi disebutkan 
kenyataan babwa eksploitasi dibuat bergantung tidak pada tingkat perkembangan 
masyarakat yang dicapai melainkan lebib pada kondisi-kondisi yang kebetulan 
dan tidak sama dari para produsen individual). Dalam hal kepemilikan berskala- 
kecil, ini akibat dari suatu kekurangan sumber dan ilmu pengetabuan yang 
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diperlukan untuk menggunakan tenaga-tenaga kerja produktif masyarakat. Dalam 
hal kepemilikan tanah hesar, ia diakibatkan dari eksploitasi sumher-sumher ini 
untuk perkayaan yang paling secepat mungkin dari dan pemilik pertanian. Dalam 
kedua hal, dari ketergantungan pada harga pasar. 

Semua kritik kepemilikan herskala-kecil pada akbirnya dapat dipulangkan 
pada kritik kepemilikan perseorangan sebagai suatu rintangan dan balangan hagi 
pertanian. Demikian pula semua kontra-kritik kepemilikan hertanah hesar. 
Pertimhangan-pertimhangan politik sekonder sudah tentu dikesampingkan di sini 
dalam kedua kasus itu. Semata-mata ialah hahwa rintangan dan balangan ini 
yang dibangun oleh semua kepemilikan perseorangan terbadap produksi pertanian 
dan perlakuan rasional, pemelibaraan dan perbaikan tanah itu sendiri, herkemhang 
dalam herhagai hentuk yang herheda-heda, dan dalam herselisih mengenai hentuk- 
hentuk khusus dari kejabatan itu, menjadikan akar akbirnya dilupakan. 

Kepemilikan herskala-kecil mengandaikan hahwa mayoritas terbesar dari 
penduduk adalah petani dan hahwa kerja terisolasi berdominasi atas kerja 
masyarakat; kekayaan dan perkembangan reproduksi, oleh karena itu, dalam 
aspek-aspek materialnya maupun aspek-aspek intelektualnya, ditiadakan dalam 
situasi ini, dan dengannya juga kondisi-kondisi hagi suatu pertanian yang rasional. 
Di lain pihak, kepemilikan tanah hesqar mereduksi penduduk pertanian hingga 
suatu minimum yang terus berkurang dan menghadap-kannya dengan suatu 
penduduk industri yang terus hertumhuh yang dijejalkan bersama di kota-kota 
hesar; dengan cara ini ia mengbasilkan kondisi-kondisi yang memprovokasi suatu 
kerenggangan yang tidak dapat diperbaiki dalam proses metabolisme masyarakat 
yang saling-hergantung, suatu metabolisme yang ditentukan oleh hukum-hukum 
alam kebidupan itu sendiri. Akihat dari ini ialah suatu penghamhur-hamhuran 
vitalitas tanah, yang oleh perdagangan dihawa melampaui hatas-hatas suatu 
negeri tunggal. (Liehig.) 

Jika pemilikan-tanah berskala kecil menciptakan suatu kelas kaum hiadah 
yang berdiri separub di luar masyarakat, yang menggabungkan semua kekasaran 
hentuk masyarakat primitif dengan semua siksaan dan kesengsaraan negeri- 
negeri heradah, kepemilikan tanah hesar menggerowoti tenaga-kerja dalam 
hidang terakbir yang kepadanya tenaga indigennya lari, dan di mana ia disimpan 
sebagai suatu dana cadangan untuk pembaruan tenaga vital hangsa itu, pada 
tanah itu sendiri. Inbdustri herskala-hesar dan pertanian herskala-hesar yang 
dijalankan secara industri mempunyai pengarub yang sama. Jika mereka aslinya 
dibedakan oleh kenyataan hahwa yang tersebut terdabulu menghahis-hahiskan 
dan mengbancurkan tenaga-kerja dan dengan demikian tenaga alami manusia, 
sedangkan yang tersebut belakangan melakukan hal yang sama pada tenaga 
alami tanah, maka mereka bergandengan dalam proses perkembangan kemudian. 
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karena sistem industri yang diterapkan pada pertanian juga melemaskan kaum 
pekerja, sedangkan industri dan perdagangan dari pibaknya membekali pertanian 
dengan cara-cara menanduskan tanab. 

Cototon 

' JeIbs SEkali bahwa Marx sangat mEngbarmati abli kimia arganik Fraibarr Justus VDn LiEbig (ISD2-73), 
yang adalab SEDrang piDuir dalam pEDErapau ilmu kimia pada masalab-masalab pErtauiaD. LiEbig dirujuk 
SEjumlab kali dalam Buku II maupuD Buku I Kapital'mi dau tampakuya Marx mEDgambil dari Liabig kDusap 
mEDgEuai mEtabDlismE (StoffwaciisBl} yaug diguDakauDya di saua, SEtElab ditrausfDrmasi SEaara DDDDk 
dEDgau aualisis mEDgEuai prasas karja (Bab 7). Karya yaug dirujuk Marx di siui ialab karya Liabig, Dia 
CliBmiBinilirBrAnwBndungaufAgrikulturundPliysiolDgiB, Edisi kE-7, IBG2. 

^KrEditbEbas-buuga. 

'AdamSmith,(Bukul,BabXI,ll[hal.27D].) 

'' iBasBliDld. bak pakai bardasarkau parsyaratau kuDtrak, biasauya diklasifikasikau sabagai aktiva tEtap 
saparti rumab.taDab, gEduug, masiD yaug dikuasai dau diguDakau bErdasarkau kaDtrak. 

^ WakEfiEld, EnglandandAmBrica, LDudDD, IB33. Libat juga KapitalEuku I, Bab 33. 

^ Libat DumbasiE dau R. Jddes. [C.J.A. Matbiau ds DDmbasia, AnnalBsagricDlBsdBPoyillB .sabuab karya 

multi-bagiau yaug ditErbitkau autara IB24 dau IB37: Riabard Jddes, AnEssayontliBDistributiDnDfWBaltli, 
andDnthBSDurcBSDfTaxatiDn, LDudDD, IB3I, bal. 227.] (Libat juga TliBDriBSDfSurplus-\/aluB, Bagiau III. Bab 
XXIV, I.) 

’’ GEurgE Ramsay, AnEssayDntliBDistributiDnDfWBaltb, Ediuburgb dau LuDdDD, IB3G, bal. 27B-3. 

«/7/7. c/tbaf 214-15. 

^ EI.P. Passy, "De la rEDta du sdI," dalam DictiDnnairBdBlEconDmiBpDlitiguB, VdI. I, Paris, IB54, bal. 515. 
NippDlytE-PbilibErt Passy (1733-IBBD), di sampiug ssbagai SBDrangahliBkDnDmivulgar,'\uqa mEujadi 
MaDtari KEuaugaD di bawab Rapublik Kudua tabuu IB4B-5I. 

Libat KapitalEuku I, Bab 27. 

" RiEardu mEmbErikaD suatu lapDraDyaug luar-biasa daugkal mEDgEuai hal iui. Libat kalimat tarbadap Adam 
Smitb mEugEDai SEwa butau di NarwEgia, PrinciplES, Bab 11, laugsuDg di bagiau awal. 

'^Laiug, [E.W.jNEwmaD. 

CrDwliugtDD Strika. EugEls, DonditiDnDltbE Warking DlassES in England, DDllEctEd Warks, VdL 4, LDudDD, 

1375, bal. 543-4. 
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"PEngaspalan jalan-jalan kata Landan tElab mamungkinkan para pamilik batu-karang yang gundul di pantai 
Skutlandia manariksuatu SEwa dari yang tidak pErnab dimungkinkan SEbalumnya" (Adam Smitb [ TIib WealtTi 
olllatiDns], Buku I, Bab XI, II [Edisi PEliaan, bal. 2BB]. 

KEpala-kEpala rumab-tangga yang baik. 

Marupakanjasa Rudbartus, yang kapada tEksnya yang panting manganai SEwa kita akan kambali dalam 
yuluma 4 [ TliBDriBS DlSDrpiDS-l/aiDB, Bagian II, Bab VIII dan IX, ID.] tElab mangEmbangkan bal ini. KEsalaban 
partama yang dibuatnya namun, dalam bubungan dEugan kapital, ialab mElibat partumbuban dalam laba 
SEbagai SElalu mEuyatakan suatu partumbuban dalam kapital SEbingga rasia itu tEtap sama dEugan kEuaikan 
massa laba. Namun ini salab, karEua, babkanjika aksplaitasi karja tEtap sama,tingkat laba masib dapat naik 
dEugan bErubabnya kampasisi kapital, SEkalipun suatu kajatuban dalam nilai prapDrsianal dari bagian kapital 
kanstan jika dibandingkan dEngan bagain variabElnya. KEdua, ia mEmbuat kEsalaban mEmpErlakukan praparsi 
SEwa uang atas suatu bidang tanab dEngan ukuran tErtantu, I aEra misalnya, SEakan-akan ini talab manjadi 
dasar-pikiran umum dari ilmu pErakDnDmian klasikdalam aualisisDya mEDgEuai kauaikaD dau kajatubaD 
SEwa. lui lagi-lagi tidak tapat. EkDDDmi klasik salalu mampErlakukaD tiugkat SEwa, sajaub ia diauggap SEwa 
dalam bautuk alamiuya, dalam bubuDgau dEDgau praduk, SEjaub ia mEDgauggap SEwa sabagai SEwa uaug ia 
mamiparlakukaDDya dalam bubuDgau dEDgau kapital yaug dikEluarkau di muka, karaua iui dalam kEDyataau 
marupakaD pErDyataaD-parDyataaD rasiDual. 

EDDyDiDpaBdia, Bagiau Satu, paragraf 231 (Df. TiagBi's LagiD, DxfDrd, 1375, bal. 2B3). 

DutuksEbuab kasus SESUDggubuya mEDgEuai satu kEjatubau dalam barga tauab yaug bErpadu dEDgau suatu 
kauaikaD dalam SEwa, libat Passy. 

Matif-mDtif iui dalam kaDyataau talab dituujukkaD dalam TiiBDriBSDTSDrpiDS-\/aiDB, Bagiau III. Bab IX. 

iDkiDd- iDDatDra=Pm\}ayaran dEDgau baraug atau basil bumi. 

ap. Dit, bal. 511. 

Marx mamaDdaDg Sir William PEtty (IB23-B7) sabagai pEudiri EkDUDmi pDlitik 'klasik' yaug, daugaD 
SEggala katErbatasau titik-paudaDg burjuisuya, tElab "maDyalidiki karaugka-kErja iDtErual SESUDggubuya 
dari bubuDgaD-bubuDgau praduksi burjuis," yaug bErlawauaD dEDgau SEkadar apDlagEtika kaum "abli EkuDDmi 
vulgar" (Buku I, bal. 174-5) Rujukau kbusus di siui ialab pada karya Pstty, /l TrBatisBDTTaxBsaDd 
SDDtribDtiDDs, LuDdDD, IBB7, bal. 23-4. (juga libat ThBDriBSDTSDrpiDs-\/aiDB, Bagiau I, bal. I7B-7 dau 344 
dst.) 

Riubard CaDtilluD, EssaysDriaDbatDrBdDDDDiDiBrDBBDgEDBrai AmstErdam, I75B. CautillDD (IBBD-1734) 
dalam kEDyataau adalab SEDraug abli EkDUDmi dau saudagar luggris SEkalipuu bukuuya ditErbitkau di NDllaDd 
dalambabasaPEraDEis. 
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Lihat ThEDriESDfSurplus-ValuEEaqm I, Bab II. VI, dan Addanda S-ID. 

Libat k CuntributiuntuthECritiquEufPulitiualEuunumy, bal. I5S-3 

Sir Jamas Stauart, AnlnquiryintDthEPrinuiplESDfPDlitiualEuonDmy, VdI.I, Dublin, I77D, hal. SSB. Stauart 
(I7I2-BD) marupakan wakil tarakbir aliran markantil, dan karyanya sudah mawakili suatu paraliban pada 
analisis burjuis klasik manganai praduksi kapitalis alab Adam Smitb. Karananya, adalab dangan suatu bab 
singkat manganai Stauart, Marx mamulai fhEDriESDfSurplus-ValuE. 

Eugana Daira, "Intraduksi", dalam PbysiooratES, VdI.I, Paris, IB4B: H.-P Passy, Dp.oit, hal. 511. Lauis- 
FraDgDis-EugBDB Daira (l73B-IB47)Dyaris tidak pBDtiug sabagai SBDraDg paDulis asli. Namuu ia barjasa 
daDgaD maDyuDtiDg kumpulaDDya maDgaDai tulisaD-tulisaD FisiDkratik, yaug Marx sariDgkali guuakaD dalam 
Kapitai 

PiarrB-DaDis ViDgard (IB2D-B2) adalab SBDraDg paDulis ParaDDis yaug barasal dari kalas-pBkarja. la 
mBDgambil bagiau di dalam rBVDlusi IB4B dau aktif dalam garakaD sarikat-buruKjuga sabagai auggDta dari 
AsDsiasi Kaum Pakarja iDtarDasiDDal. 

Jbbd NarrBDSDbwaDd (I72B-IBI2), SBDraDg ahli akDDDmi Swiss. 

Adam Smith maDakaDkaD bagaimaDa pada jamaDDya (dau iui masih barlaku padajamaD kita, sajaub yaug 
barkaDaaD daDgaD parakDDDmi pBrkabuDaD dari DBgBri-DBgari trapis dau sub-trapis) sawa dau laba tidak 
salalu tarpisab, karaDa pamilik-taDab adalab juga si kapitalis, sabagaimaDa CatD misaluya adauya di tauab- 
tauab milikuya.f WEaltbDfNations, Edisi PaliDau, hal. I5B] PamisabaD iui, DamuD, justru marupakaD pra- 
syarat bagi uara prDduksi kapitalis, dasar parbudakaD SBDara sarupa salalu barada dalam kDutradiksi 
daDgaDkDDsap DaraiDi. 

Dalam karyauya, PDmisohESESohiohtE, MDmmsBD maDgguDakaD kata kapitalissama sakali tidak dalam arti 
parakDDDmiaD mDdarD dau masyarakat mDdBm,mBlaiDkaDlBbihdBDgaDDarasuatuidBpDpulBryaDgbBrkaDjaDg 
di DarataDErDpa-SBkalipuDtidakdilDggrisatauAmBrika-SBbagaisuatutradisiyaDgkatiDggalaDjamaD dari 
kDDdisi-kDDdisimasalalu. 

lui marupakaD suatu rujukau pada UDdaDg-UDdaDg ParubabaD Zakat yaug disabkau autara tahuD IB3B dau 
l8BD.Zakat-zakat Garaja barikutDya diubab dari palayaDaD-palayaD satimpal/ innaturaman\ai\ pambayaraD 
uaug. 

^ Karl Arud, DiENaturgEmassE VDrlkswirtsohaft gEgEnubErdEmMDnDpDliEugEistEunddEmCDmmunismus, 
HaDau,IB45,hal.4BI-2. 

MaDakala suatu Dagari ditaklukkau, hal partama bagi paDakluk ialah salalu maDguasai rakyat. Cf. LiuguBt.. 
Lihat juga MDsar. [S.-N.-H. LiDguat, fhEDriEsdEslDixoivilES, oupriDoipEsfDDdamEDtauxdElasDDiEtE, 
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Landan, I7G7. (Libat juga ThBDriESDfSurplus-ValuE, Bag. I, Bab VIL) 

Libat fhEuriEsufSurplus-ValuE, Bag. 11. Bab VIII dan IX, ID. 

Cf. Burat, TDcguBvillDB, SismDDdi. [Karya-karya yaug dirujuk Marx di siui adalab karya Burat, Sours 
dEUDUumiEpolitipuE, Brussal, IS42: karya DBTDcguBvillB, L 'AnuiEulfEgimEEtlarEVDlutiun, Paris, IS5G: dac 
karya SismDcdi, HDUVEauxPrinuiplEsd'EuunDmiEpDlitiquE, Paris, IB27. ADtDiDB-EugaDB Burat (IBID-42) 
adalab SBDracg pBcgikut SismDcdi.] 

Libat pidatc siDggasaca Raja ParaDcis, dalamTDDka.LTbDmas TcDkB dac William Nawmarcb, A nistDryof 
PricEs..., VdL G, LcDdDD, IB57, bal. 23-3D.] 

Libat MDUDiar dac RubicbDC. [L. MDumiar, DEl'agriculturEEuFrancEd'aprEslEsdDcumEntsDfficiEls.AvEC 
dEsrEmarquEsparPuhichDn, Paris, IB4G.] 

Dr. H. MarcD (ExtEnsivudErlntEnsiv?[\iņņE,\n, IB53] maDdasarkaD diricya sacdiri pada asumsi palsu 
para lawacDya. la maDgasumsikaD babwa kapital yacg diiDVBstasikaD dalam pambaliaD tacab adalab kapital 
invEstasidan samata-mata mBDaDtacg masiDg-masicg dalil kcDSBp kapital iDVBstasi dac kapital cparasi, yaitu 
kapital tatap dac kapital baradar. Ida-idaDya yacg sapBDubDya kurus-kariDg maDgaDai kapital pada umumDya, 
babkac jika itu dapat dimaafkac bagi SBDracg bukaD-abli-akDDDmi, dBDgac kcDdisi-kDDdisi umum pErEkouimiau 
uasiDual^anman, maDyambuDyikaD dari diricya babwa kapital ici bukac kapital iDVBstasi ataupuc kapital 
Dparasi. DaDgaD cara yacg sama, kapital yacg diiDVBstasikaD sasBDraDg di bursa sabam dalam pambaliaD 
sabam-sabam atau surat-surat barbarga pamariDtab sama sakali tidaksuDggub-suDggub diiDVBstasikaD 
dalam sasuatu cabacg prcduksi, babkac jika ia tampaksabagai suatu iDVBstasi kapital bagi iD^BstDrcya 
SBDdiri. 

Jcsapb Massia, AuEssayDnthESDiEruingCausESDfthELIaturalPatEDflntErEst LcDdDD, I75D, bal. 23- 
4. 

® SEng-gEugHitam'\n\ adalab kalDmpDk-kalDmpDk kaum spakulaD di ParaDcis pada awal abad ka sambilaDbalas: 
maraka kbususcya bargarakdalamtaDab-taDab milikyacg disita dari aristckrasi dac GarBja, dBDgac 
mambali tacab ici sacara bcrDDgaD dac maDjualDya dalam bidacg-bidaDg pacabaD kacil dBDgac laba yacg 
basar. Rujukac Marx di sici ialab pada karya Maurica RubicbDC, DumEcauismEdElasDciEtEEuFraucEEtEU 
AnglEtErra Paris, IB37. Juga P. W. NawsmaD, LEcturEs ou Political EcDuomy, LcDdDD, IB5I, bal. IBD-BI. 
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PERUMUSAN TR1TUN66AL 


V 


Laba-kapital (laba usaba ditambab bunga), tanab-sewa-tanab, kerja-upab, 
bentuk tritunggal ini menyimpan dalam dirinya semua misteri proses produksi 
masyarakat. 

Karena adalab bunga yang tampil sebagai produk kapital yang kbusus dan 
karakteristik, sebagaimana sudab kita ketabui,^ dengan laba perusabaan muncul 
berbeda sebagai suatu upab yang berdiri sendiri dari kapital, bentuk tritunggal 
pertama ini dapat direduksi pada bentuk tritunggal kedua: kapital - bunga, tanab 
- sewa-tanab, kerja - upab, di mana laba, bentuk nilai-lebib yang kbususnya 
karakteristik pada cara produksi kapitalis, untungnya telab dikesamnpingkan. 

Jika kita sekarang memperbatikan secara lebib cermat tiga-dalam-satu 
ekonomi itu, kita mendapatkan, pertama-tama, sumber-sumber kekayaan yang 
seolab-olab tersedia setiap tabunnya itu secara sepenubnya termasuk pada 
bidang-bidang yang sepenubnya berbeda-beda dan tidak mempunyai sedikitpun 
kesamaan satu-sama-lainnya. Saling bubungan mereka adalab seperti saling 
bubungan bayaran advokat, akar-bit dan musik. 

Kapital, tanab, kerja! Namun kapital itu bukan barang, ia adalab suatu 
bubungan produksi masyarakat tertentu yang berkaitan dengan suatu bentukan 
masyarakat bersejarab tertentu, yang semata-mata mengambil bentuk suatu 
barang dan memberikan pada barang ini suatu sifat masyarakat tertentu. Kapital 
bukanlab jumlab baban dan alat-alat produksi yang diproduksi. Kapital adalab 
alat produksi sebagaimana yang ditransformasi menjadi kapital, ini semua tidak 
lebib kapital pada dirinya sendiri sebagaimana emas atau perak adalab uang. la 
adalab alat produksi yang dimonopoU oleb suatu seksi masyarakat tertentu, produk 
dan kondisi aktivitas tenaga-kerja, yang dijadikan otonom vis-a-vis tenaga-kerja 
bidup ini dan dipersonifikasikan dalam kapital melalui antitesis ini. 

Tidak banya produk pekerja yang ditransformasi menjadi tenaga-tenaga yang 
berdiri sendiri, produk-produk sebagai majikan dan pembeU para produsen mereka, 
melainkan tenaga-tenaga sosial dan bentuk yang saling berkaitan dari kerja ini 
juga mengbadapi mereka sebagai sifat-sifat produk mereka. Oleb karena itu di 
sini kita mempunyai satu faktor dari suatu proses produksi masyarakat yang 
dibasilkan oleb sejarab dalam suatu bentuk masyarakat tertentu, dan pada 
penglibatan pertama suatu bentuk yang sangat misterius. 

Dan kini mengambil tanab, alam inorganik itu sendiri, mdis indigestaque moles^ 
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dalam butan-belantaranya dari jaman purba. Nilai adalab kerja. Maka nilai-lebib 
itu tidak mungkin bumi. Kesuburan mutlak tanab tidak berbuat apapun kecuali 
membiarkan suatu kuantum kerja tertentu memberikan suatu produk tertentu, 
yang dikondisikan oleb kesuburan alami tanab itu. Perbedaan-perbedaan dalam 
kesuburan tanab mempunyai pengarub babwa jumlab kerja yang sama dan kapital, 
yaitu nilai yang sama, dinyatakan dalam kuantitas-kuantitas produk pertanian 
yang berbeda-beda; sebingga produk-produk ini mempunyai nilai masing-masing 
yang berbeda-beda. Penyetaraan nilai-nilai individual untuk memberikan nilai- 
nilai pasar berarti babwa kelebiban-kelebiban kesuburan atas tanab-tanab yang 
rendab mutunya ... dialibkan dari pembudi-daya, atau konsumen, kepada tuan- 
tanab (Ricardo, Principles, bal. 98 [Edisi Pelican]). 

Yang terakbir, sebagai yang ketiga dalam liga itu, semata-mata suatu bantu - 
kerja, yang tidak lain dan tidak bukan banya suatu absttaksi dan pada sendirinya 
tidak dapat eksis sama sekali, atau, jika kita ambil yang sesunggubnya 
dimaksudkan di sini, keseluruban aktivitas produktif manusia, yang melaluinya 
antar-pergantian metaboliknya dengan alam diperantarai. Namun ini tidak banya 
dilepaskan dari sesuatu bentuk sosial dan sifat tertentu; babkan dalam 
keberadaannya yang semata-mata alami, tidak bergantung pada masyarakat, ia 
sekalian diangkat langsung dari masyarakat dan ditentukan sebagai eksternalisasi 
dan konfirmasi kebidupan secara sama bagi manusia yang masib belum sosial 
dan bagi manusia yang disosialisasikan dalam satu atau lain cara. 

2 . 

Kapital - bunga; kepemilikan tanab, bak-milik perseorangan atas bumi, dan bak- 
milik perseorangan yang memang modern, yang bersesuaian dengan cara produksi 
kapitalis - sewa; kerja-upaban - upab-upab kerja. Ini ialab bentuk yang di 
dalamnya dianggap terdapat suatu keterkaitan antara sumber-sumber 
pendapatan. Kerja-upaban dan kepemilikan bertanab, seperti kapital, merupakan 
bentuk-bentuk sosial kbusus secara bersejarab; satu dari kerja, dan yang lain 
dari bumi yang dimonopoli, keduanya dalam kenyataan adalab bentuk-bentuk 
yang bersesuaian dengan kapital dan termasuk pada bentukan masyarakat 
ekonomi yang sama. 

Hal pertama yang menyolok mengenai perumusan ini ialab babwa di samping 
kapital, bentuk suatu unsur produksi ini termasuk pada suatu cara produksi 
tertentu, pada suatu bentuk bersejarab tertentu dari proses produksi masyarakat, 
di samping suatu unsur produksi yang digabungkan dengan dan disugubkan dalam 
suatu bentuk sosial tertentu, telab kita peringkatkan tanpa banyak cingcong: 
bumi itu, di satu pibak, kerja di pibak lain, dua unsur proses kerja sesunggubnya. 
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yang mempakan unsur-unsur material dari sesuatu proses produksi dan tidak 
mempunyai bubungan apapun dengan bentuk-bentuk sosialnya. 

Kedua. Di dalam perumusan kapital - bunga, bumi - sewa-tanab, kerja - 
upab, kapital, bumi dan kerja masing-masing tampak sebagai sumber-sumber 
bunga (sebagai gantinya laba), sewa-tanab dan upab sebagai produknya atau 
buabnya - satu dasamya, lainnya basilnya; yang satu sebabnya, yang lainnya 
akibatnya - dan selanjutnya sedemikian rupa bingga masing-masing sumber 
individual dibubungkan dengan produknya sebagai sesuatu yang didorong keluar 
darinya dan diproduksi olebnya. Semua tiga bentuk pendapatan, bunga (gantinya 
laba), sewa dan upab, merupakan sekian bagian dari nilai produk, yaitu bagian- 
bagian nilai pada umumnya, atau dinyatakan dalam uang, bagian-bagian uang 
tertentu, dari barga. Perumusan kapital - bunga jelas merupakan perumusan 
yang paling tidak masuk-akal bagi kapital, tetapi ia merupakan suatu perumusan 
baginya. Namun bagaimana bumi mesti mempunyai suatu nilai, bagaimana ia 
dapat menciptakan suatu kuantum kerja yang tertentu secara masyarakat, dan 
bagian nilai tertentu dari produk-produknya sendiri yang dengan begitu merupakan 
sewa? Bumi, misalnya, aktif sebagai suatu agen produksi di dalam produksi 
suatu nilai-pakai, suatu produk material, misalnya gandum. Namun ia tidak 
mempunyai bubungan apapun dengan memproduksi nilai gandum itu. Sejaub 
nilai itu dinyatakan dalam gandum, gandum itu semata-mata dianggap sebagai 
suatu kuantum tertentu dari kerja sosial yang diwujudkan, kerja ini adanya tak 
bedanya dengan material kbusus yang dengannya ia dinyatakan atau dengan 
nilai-pakai tertentu material ini. la tidak menentang babwa (1) jika faktor-faktor 
lain tetap tidak berubab, murab atau mabalnya gandum itu bergantung pada 
produktivitas tanab itu. Produktivitas keija pertanian terkait dengan kondisi-kondisi 
alam, dan sesuai dengan produktivitas mereka kuantum kerja yang sama 
dinyatakan dalam lebib banyak atau lebib sedikit produk, lebib banyak atau lebib 
sedikit nilai-nilai pakai. Besaran kuantum keņa yang dinyatakan dalam satu buskel 
bergantung pada jumlab buskel yang dipasok kuantum kerja yang sama. 
Kuantitas produk yang diwakili nilai itu di sini bergantung pada produktivitas 
bumi; namun nilai ini ditentukan, dan tidak bergantung pada disttibusi ini. Nilai 
dinyatakan dalam nilai-pakai, dan nilai-pakai merupakan satu kondisi bagi 
penciptaan nilai; tetapi adalab tolol untuk menempatkan secara berlawanan suatu 
nilai-pakai, bumi, di satu pibak, dan nilai di pibak lainnya, dan suatu bagian nilai 
tertentu lain lagi pula. (2) (Di sini naskab itu terputus. -F.E.) 

3. 


Perekonomian vulgar sesunggubnya tidak berbuat apapun daripada 



KAPITALI 847 

menafsirkan, mensistematisasi dan mengubab menjadi apologetika fabam-fabam 
para agen yang terjebak dalam bubungan-bubungan produksi burjuis. Sebingga 
tidak perlu mengejutkan kita babwa justru dalam bentuk penampilan yang asing 
bubungan-bubungan ekonomi yang melibatkan kontradiksi-kontradikai 
sepenubnya primafacie yang tidak masuk akal - dan semua ilmu pengetabuan 
akan berlebib-lebiban jika bentuk permunculan sesuatu secara langsung bertepatan 
dengan bakekatnya - babwa justru di sini perekonomian vulgar merasa 
sepenubnya betab, bubungan-bubungan ini tampak semakin lebib terbukti sendiri 
dengannya, semakin bubungan-bubungan internal mereka tetap tersembunyi, 
sekalipun mereka dapat dimengerti oleb pikiran kbalayak. Demikian ia tidak 
mempunyai kecurigaan sedikitpun babwa tritunggal yang darinya ia bermula: 
tanab - sewa, kapital - bunga, kerja - upab atau barga kerja, terdiri atas suatu 
penggabungan dari tiga hal yang prima facie adalab tidak sab. Pertama-tama 
kita dapatkan nilai-pakai tanab, yang tidak mempunyai nilai, dan nilai-tukar sewa; 
di sini, lalu, suatu bubungan sosial, difabami sebagai sesuatu benda, ditempatkan 
dalam suatu bubungan proporsi dengan alam; yaitu dua besaran yang tidak dapat 
dibandingkan dianggap mempunyai suatu rasio proporsional. Kemudian kapital 
- bunga. Jika kapital difabami sebagai suatu jumlab nilai tertentu dengan 
pernyataannya yang berdiri sendiri dalam uang, adalab prima facie omong-kosong 
bawa suatu nilai mesti mempunyai lebib banyak nilai daripada barganya. Bentuk 
kapital - bunga ini justru bentuk yang di dalamnya sesuatu mediasi mengbilang, 
dan kapital direduksi pada perumusannya yang paliung umum, tetapi karena 
alasan ini ia juga adalab suatu bentuk yang tidak masuk akal dan tidak dapat 
dijelaskan dengan batasan-batasannya sendiri. Ini merupakan justru sebabnya 
mengapa abli ekonomi vulgar lebib memilib perumusan kapital -bunga, dengan 
kualitas gaib dari suatu nilai yang mesti tidak setara dengan dirinya sendiri, dengan 
perumusan kapital- laba, karena di sini kita sudab agak mendekati bubungan- 
kapital yang sesunggubnya. Lagi pula, diganggu oleb perasaan babwa 4 bukan 5 
dan karena itu 100 sMlling tidak mungkin 110 sMlling, ia lari dari kapital sebagai 
nilai kepada substansi material dari kapital; kepada nilai-pakainya sebagai salab- 
satu kondisi-kondisi kerja produksi, yaitu mesin, baban mentab, dsb. Maka adalab 
mungkin, sebagai gantinya bubungan pertama yang tidak dapat difabami di mana 
4 = 5, untuk kali ini membangun suatu bubungan yang sepenubnya tidak dapat 
dibandingkan antara suatu nilai-pakai, suatu barang, di satu pibak, dan suatu 
bubungan produksi yang kbusus sosial, nilai-lebib, di pibak lain; seperti dalam hal 
kepemilikan tanab. Segera setelab ketidak-dapat dibandingkannya ini tercapai, 
segala sesuatu menjadi jelas bagi abli ekonomi vulgar, dan ia merasa tiada 
memerlukan sesuatu pemikiran lebib jaub. Karena ia justru telab mencapai yang 
rasional bagi pikiran burjuis. Akbirnya, kerja - upab, barga kerja, adalab suatu 
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ungkapan, seperti dibuktikan dalam Buku yang prima facie menentang konsep 
mengenai nilai dan juga oleb karena itu konsep mengenai barga, ini pada umumnya 
banya suatu pernyataan nilai tertentu; dan barga kerja adalab tepat sama tidak 
masuk akalnya seperti sebuab logaritme kuning. Abli ekonomi vulgar, namun, 
sepenubnya puas di sini, karena ia kini telab mencapai wawasan mendalam 
buijuisi babwa dirinya membayar uang untukkerja, dan justm kontradiksi antara 
perumusan ini dan konsep mengenai nilai membebaskan dirinya dari kewajiban 
untuk memabami yang tersebut terakbir itu. 

* 

^ Kita telab mengetabui bagaimana proses produksi kapitalis merupakan suatu 
bentuk bersejarab tertentu dari proses produksi masyarakat pada umumnya. 
Yang tersebut terakbir ini adalab suatu proses produksi kondisi material 
keberadaan bagi kebidupan manusia, maupun suatu proses, yang berlangsung 
dalam bubungan-bubungan produksi ekonomi dan kesejaraban tertentu, yang 
memproduksi dan mereproduksi bubungan-bubungan produksi itu sendiri, dan 
dengannya para pembawa proses ini, kondisi keberadaan material mereka, dan 
saling bubungan mereka, yaitu bentuk kbusus ekonomi masyarakat mereka. 
Karena totalitas bubungan yang dipunyai para pembawa produksi ini dengan 
alam dan satu-sama-lain, bubungan yang dengannya mereka berproduksi, adalab 
justru masyarakat, dipandang menurut bangunan ekonominya. Seperti semua 
pendabulunya, proses produksi kapitalis berlangsung dalam kondisi-kondisi ma- 
terial tertentu yang dimasuki para individu di dalam proses mereproduksi 
kebidupan mereka. Kondisi-kondisi ini, seperti bubungan-bubungan sosial ini, di 
satu pibak ialab perkiraan-perkiraan proses produksi kapitalis, di lain pibak basil- 
basil dan ciptaan-ciptaannya; mereka diproduksi olebnya maupun direproduksi 
olebnya. Kita juga mengetabui babwa kapital, dalam proses produksi masyarakat 
yang cocok dengannya -dan si kapitalis adalab semata-mata kapital yang 
dipersonifikasi, yang berfungsi di dalam proses produksi banya sebagai pembawa 
kapital- memompa keluar suatu kuantum kerja surplus kbusus tertentu dari para 
produsen langsung atau kaum pekerja, kerja surplus yang diterimanya tanpa 
suatu kesetaraan dan yang karena sifatnya sendiri selalu tetap merupakan kerja 
paksa, betapapun ia mungkin tampak sebagai basil dari persetujuan kontrak 
bebas. Kerja surplus ini dinyatakan dalam suatu nilai-lebib, dan nilai-lebib ini 
berada dalam suatu produk surplus. Kerja surplus dalam sesuatu bentuk mesti 
selalu ada, sebagai kerja melampaui batas kebutuban-kebutuban tertentu. Soalnya 
ialab babwa di dalam sistem kapitalis, seperti di dalam sistem perbudakan, dsb. 
ia mempunyai suatu bentuk antagonistik dan sisi yang dapat diamati adalab 
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kemalasan semurninya dari pibak satu seksi masyarakat. Suatu kuantum kerja 
surplus tertentu diperlukan sebagai jaminan terbadap kecelakaan-kecelakaan 
dan untuk perluasan progresif dari proses reproduksi yang diperlukan untuk 
mengikuti laju perkembangan kebutuban-kebutuban dan kemajuan penduduk. 
Adalab merupakan salab-satu dari segi pengadaban kapital babwa ia memeras 
kerja surplus ini dengan suatu cara dan dalam kondisi yang lebib menguntungkan 
bagi bubungan-bubungan masyarakat dan bagi penciptaan unsur-unsur bagi suatu 
bentuk baru dan lebib tinggi daripada bentuk-bentuk perbudakan, perbambaan, 
dsb. yang lebib dini. Demikian di satu pibak ia membawa pada satu tabap di 
mana paksaan dan monopolisasi perkembangan masyarakat (dengan kelebiban- 
kelebiban material dan intelektualnya) oleb satu seksi masyarakat dengan 
tanggungan mengbilangnya satu seksi lainnya; di lain pibak ia menciptakan cara 
material dan mendasar bagi bubungan-bubungan yang memungkinkan kerja sur- 
plus ini digabungkan, dalam suatu bentuk masyarakat yang lebib tinggi, dengan 
suatu pengurangan lebib besar dari keseluruban waktu yang diabdikan pada 
kerja material. Karena, menurut perkembangan produktivitas kerja, kerja sur- 
plus dapat besar manakala selurub bari kerja singkat dan secara relatif kecil 
manakala selurub bari kerja itu panjang. Jika waktu-kerja perlu 3 jam dan kerja 
surplus juga 3 jam, maka selurub bari kerja adalab 6 jam dan tingkat kerja sur- 
plus 100 persen. Jika kerja perlu 9 jam dan kerja surplus 3 jam, maka selurub 
bari kerja adalab 12 jam dan tingkat kerja surplus banya 33'^^ persen. Maka 
bergantunglab pada produktivitas kerja berapa banyak nilai-pakai yang telab 
diproduksi dalam suatu waktu tertentu, dan oleb karena itu juga dalam suatu 
waktu-kerja surplus tertentu. Kekayaan sesunggubnya dari masyarakat dan 
kemungkinan akan suatu ekspansi terus-menerus dari proses reproduksinya tidak 
bergantung pada panjangnya (lamanya) kerja surplus melainkan lebib pada 
produktivitasnya dan pada lebib banyak atau lebib sedikitnya kondisi-kondisi 
produksi yang dengannya ia dilakukan. Alam kebebasan sunggub-sunggub dimulai 
banya ketika kerja yang ditentukan oleb kebarusan dan kemudaban eksternal 
berakbir; justru karena sifatnya sendiri terletak di luar bidang produksi material 
sesunggubnya. Tepat sebagaimana si biadab mesti bergulat dengan alam untuk 
memenubi kebutuban-kebutubannya, untuk memper-tabankan dan mereproduksi 
kebidupannya, demikian pula manusia beradab, dan ia mesti berbuat begitu dalam 
semua bentuk masyarakat dan dalam semua kemungikinan cara produksi. Batas 
kebarusan alami ini berekspansi bersama perkembangannya, karena kebutuban- 
kebutuban juga demikian; namun tenaga-tenaga produktif untuk memenubi ini 
berekspansi pada waktu bersamaan. Kebebasan, dalam bidang ini, dapat banya 
terdiri dalam bal, babwa manusia yang disosialisasikan, para produsen yang 
telab berbimpun, menguasai metabolisme manusia dengan alam dalam suatu 
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cara yang rasional, membawanya ke dalam pengawasan kolektif mereka sebagai 
gantinya didominasi olebnya sebagai suatu kekuatan buta; mencapainya dengan 
sesedikitnya pengeluaran tenaga dan dalam kondisi-kondisi yang paling layak 
dan cocok bagi sifat manusiawi mereka. Namun ini selalu tetap suatu alam 
kebarusan. Alam kebebasan yang sesunggubnya, perkembangan tenaga manusia 
sebagai suatu tujuan pada dirinya sendiri, mulai di luarnya, sekalipun ia banya 
dapat tumbub dengan subur dengan alam kebarusan ini sebagai dasarnya. 
Pengurangan bari kerja merupakan prasyarat yang mendasar. 

Dalam masyarakat kapitalis, nilai-lebib atau produk surplus ini dibagi di antara 
kaum kapitalis sebagai dividen dalam perbandingan dengan kuota kapital 
masyarakat yang termasuk pada masing-masingnya. (Jika kita mengabaikan 
fluktuasi-fluktuasi kebetulan dalam distribusi dan semata-mata memandang 
bukum-bukum yang menguasainya, batas-batas pengaturan mereka.) Dalam 
bentuk ini, nilai-lebib tampak sebagai laba rata-rata yang menambab pada kapital, 
suatu laba rata-rata yang dibagi lagi menjadi laba usaba dan bunga dan dapat 
bertambab dalam dua katergori ini pada macam-macam kapitalis yang berbeda- 
beda. Penguasaan dan distribusi nilai-lebib atau produk surplus oleb kapital, namun, 
mengbadapi suatu rintangan dalam kepemilikan tanab. Tepat sebagaimana si 
kapitalis yang berfungsi memompa keluar keņa surplus dari si pekeņa, dan dengan 
demikian nilai-lebib dan produk surplus dalam bentuk laba, demikian pula pemilik- 
tanab pada gilirannya memompa ke luar suatu bagian dari nilai-lebib atau laba 
surplus ini dari kapitalis dalam bentuk sewa, menurut bukum yang diuraikan di 
muka. 

Oleb karena itu, jika kita di sini berbicara mengenai laba sebagai bagian nilai- 
lebib yang bertambab pada kapital, yang kita maksiidkan ialab suatu laba rata- 
rata (setara dengan laba usaba ditambab bunga) yang sudab lebib sedikit daripada 
selurub laba karena pengurangan sewa; pemotongan sewa sudab diprasyaratkan. 
Kapital - laba (laba usaba ditambab bunga) dan sewa-tanab dengan demikian 
tiada lain adalab komponen-komponen tertentu dari nilai-lebib; kategori-kategori 
yang dengannya nilai-lebib ini dibedakan menurut apakab ia bertambab pada 
kapital atau pada kepemilikan tanab; penunjukan-penunjukan yang sama sekali 
tidak mempengarubi bakekatnya. Ditambabkan menjadi satu, mereka merupakan 
selurub nilai-lebib masyarakat. Kapital secara langsung memompa dari kaum 
pekerja kerja surplus yang dinyatakan dalam nilai-lebib dan produk surplus. la 
dapat dipandang dalam pengertian ini sebagai produsen nilai-lebib. Kepemilikan 
tanab tidak ada bubungan apapun dengan proses produksi sesunggubnya. 
Peranannya terbatas pada pemindaban satu bagian nilai-lebib yang diproduksi 
dari kantong kapital menjadi kepunyaannya sendiri. Namun begitu pemilik-tanab 
memainkan peranannya di dalam proses produksi kapitalis, tidak banya karena 
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tekanan yang ia kerabkan atas kapital dan tidak semata-mata karena kenyataan 
babwa kepemilikan tanab besar merupakan suatu dasar pikiran dan kondisi dari 
produksi kapitalis, melainkan kbususnya karena cara ia tampil sebagai personifikasi 
dari salab satu kondisi produksi yang paling mendasar. 

Pekerja, akbirnya, sebagai pemilik dan penjual tenaga-kerja pribadinya, 
menerima dengan nama upab satu bagian dari produk itu; di sinilab dinyatakan 
bagian kerjanya yang kita sebut kerja perlu, yaitu kerja yang diperlukan bagi 
mempertabankan dan mereproduksi tenaga-kerja ini, apakab kondisi-kondisi 
pemelibaraan dan reproduksi ini lebib miskin atau lebib kaya, lebib 
menguntungkan atau kurang menguntungkan. 

Berbeda-beda sebagaimana bubungan-bubungan ini kini mungkin tampak, 
mereka mempunyai satu hal yang sama: kapital mengbasilkan laba kapitalis, 
tabun demi tabun; tanab mengbasilkan sewa-tanab bagi pemilik-tanab; dan 
tenaga-kerja -dalam kondisi-kondisi normal, dan selama ia tetap merupakan 
suatu tenaga-kerja yang dapat digunakan- mengbasilkan upab bagi pekerja. 

Tiga komponen dari selurub nilai yang diproduksi setiap tabun ini, dan bagian- 
bagian selurub produk yang diproduksi setabunnya yang bersesuaian dengannya, 
dapat dikonsumsi oleb masing-masing pemiliknya setiap tabun, dan sumber- 
sumber reproduksi mereka tidak akan pernab kering. (Kita lebib dulu 
mengenyampingkan akumulasi.) Mereka tampil sebagai buab sebuab pobon abadi 
bagi konsumsi tabunan, atau lebib tepatnya buab dari tiga pobon; mereka 
merupakan pendapatan tabunan dari ketiga kelas, kelas kapitalis, kelas pemilik- 
tanab dan kelas pekerja, pendapatan-pendapatan yang didistribusi oleb si kapitalis 
yang berfungsi, sebagai orang yang secara langsung memompa keluar kerja 
surplus dan menggunakan kerja pada umumnya. Kapital bagi si kapitalis, tanab 
bagi pemilik-tanab dan tenaga-kerja bagi si pekerja, atau lebib tepatnya kerjanya 
itu sendiri -karena ia menjual tenaga-kerja itu, sebagaimana sudab dibuktikan, 
secara tidak-bisa-tidak dinyatakan atas dasar cara produksi kapitalis sebagai 
barga kerja- ini semua tampil sebagai tiga sumber pendapatan kbusus mereka 
masing-masing: laba, sewa-tanab dan upab. Dan mereka sesunggubnya seperti 
itu dalam arti babwa kapital bagi si kapitalis merupakan suatu mesin pompa 
abadi bagi kerja surplus, tanab bagi pemilik tanab suatu magnet permanen untuk 
menarik satu bagian dari nilai-lebib yang dipompa keluar oleb kapital dan akbimya 
kerja kondisi yang terus-menerus memperbabarui diri dan cara bagi si pekerja 
untuk mendapatkan satu bagian dari nilai yang telab diproduksinya dan dari situ 
satu bagian dari produksi sosial yang diukur dengan bagian nilai ini, kebutuban 
bidupnya yang diperlukan, dengan nama upab. Mereka adalab juga sumber- 
sumber pendapatan dalam arti babwa kapital menetapkan satu bagian nilai setabun 
kerja dan dari situ produknya dalam bentuk laba, pemilikan tanab menetapkan 
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suatu bagian lain dalam bentuk sewa dan kerja-upaban suatu bagian ketiga dalam 
bentuk upab-upab, dan adalab justru dengan transformasi ini bagian-bagian ini 
diubab menjadi pendapatan si kapitalis, si pemilik-tanab dan si pekerja, tanpa 
menciptakan substansi itu sendiri yang telab ditransformasi menjadi berbagai 
kategori ini. Pendistribusian itu lebib mengandaikan substansi ini sebagai sudab 
ada, yaitu selurub nilai dari produk setabun, yang tidak lebib daripada kerja 
masyarakat yang diwujudkan. Namun tidak dalam bentuk ini yang disugubkan 
hal itu sendiri kepada para pelaku produksi, para pembawa berbagai fungsi proses 
produksi, melainkan lebib dalam suatu bentuk yang terdistorsi. Mengapa hal ini 
teņadi akan kita libat dalam proses lebib lanjut analisis kita. Kapital, kepemilikan 
tanab dan kerja tampak bagi pelaku-pelaku produksi itu sebagai tiga sumber 
yang terpisab-pisab dan berbeda-beda, tampaknya babwa darinya labirlab tiga 
komponen berbeda dari nilai yang diproduksi setabunnya (dan dari situ produk 
yang di dalamnya ia berada); dari sumber-sumber ini, oleb karena itu, tidak saja 
labir bentuk-bentuk nilai ini yang berbeda-beda sebagai pendapatan-pendapatan 
yang ditambabkan pada faktor-faktor proses produksi masyarakat tertentu, tetapi 
nilai ini sendiri labir, dan dengannya substansi dari bentuk-bentuk pendapatan 
ini. 

(Di sini satu balaman folio naskab itu bilang. -F.E.) 

... Sewa diferensial terikat dengan kesuburan relatif tanab yang berbeda, 
yaitu dengan sifat-sifat yang timbul dari tanab itu sendiri. Namun sejaub ia 
bergantung pertama-tama pada masing-masing nilai yang berbeda dari produk 
berbagai jenis tanab, ia semata-mata mempakan karakteristik yang sudab disebut; 
sedang sejaub ia bergantung, kedua, pada barga pasar umum yang berlaku, 
yang berbeda dari nilai individual ini, ini merupakan bukum masyarakat yang 
dilabirkan oleb persaingan yang tidak mempunyai bubungan apapun dengan tanab 
ataupun dengan berbagai derajat kesuburannya. 

Mungkin tampak seakan-akan paling tidak dalam kerja - upab telab dinyatakan 
suatu bubungan rasional. Tetapi ini, seperti juga dalam hal tanab - sewa tanab, 
bukanlab masalabnya. Sejaub kerja adalab pembentuk-nilai dan dinyatakan di 
dalam nilai komoditi, ia tidak mempunyai sangkut paut apapun dengan distribusi 
nilai ini di antara berbagai kategori itu. Dan sejaub sifat kbusus masyarakatnya 
sebagai kerja-upaban, bukan hal ini yang membentuk-nilai. Kita sudab secara 
berulang-ulang membuktikan bagaimana upab-upab atau barga kerja itu banya 
suatu ungkapan yang tidak-masuk-akal bagi nilai atau barga tenaga-kerja; dan 
kondisi-kondisi sosial tertentu yang dengannya tenaga-kerja ini dijual tidak 
berpengarub atas kerja sebagai suatu pelaku umum produksi. Kerja juga 
diwujudkan di dalam komponen nilai komoditi yang merupakan barga tenaga- 
kerja,. Sebagai upab; ia menciptakan bagian ini tepat sebagaimana ia menciptakan 
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bagian-bagian lain produk itu; namun ia diwujudkan dalam bagian ini justm banya 
dalam cara yang sama seperti di dalam bagian-bagian yang merupakan sewa 
atau laba. Manakala kita berpikir tentang kerja sebagai pembentuk-nilai, kita 
tidak memandangnya dalam bentuk konkretnya sebagai suatu kondisi produksi, 
melainkan lebib dalam suatu karakteristik sosial yang berbeda dari karakteristik 
kerja-upaban. 

Babkan ungkapan kapital - laba tidak tepat di sini. Jika kapital difabami 
dalam satu-satunya keterkaitan yang di dalamnya ia memproduksi nilai-lebib, 
yaitu di dalam bubungannya dengan kerja, di mana ia memeras kerja surplus 
dengan paksaan yang ia kerabkan pada tenaga-kerja, yaitu pada si pekerja, 
maka nilai-lebib ini tidak banya terdiri atas laba (laba usaba ditambab bunga), 
melainkan juga sewa, yaitu selurub dan nilai-lebib yang tidak terbagi. Di sini, 
sebaliknya, sebagai suatu sumber pendapatan, ia ditempatkan dalam bubungan 
banya dengan bagian yang ditambabkan pada si kapitalis. Ini bukan selurub 
nilai-lebib yang disedotnya, melainkan banya bagian yang ia sedot untuk si kapitaUs. 
Konteks ini babkan lebib mengbilang begitu perumusan itu ditransformasi menjadi 
kapital - bunga. 

Kedua, jika kita mulai dengan mempertimbangkan perbedaan (disparitas) 
antara ketiga sumber itu, kita mendapatkan babwa produk mereka atau derivatif 
mereka, pendapatan itu, kesemuanya termasuk pada bidang yang sama, yaitu 
nilai. Namun begitu, ini dibatalkan (bubungan ini tidak banya antara besaran 
yang tidak dapat dibandingkan, melainkan juga antara bal-bal yang beterogen, 
tiada berkaitan dan yang tidak dapat dibandingkan) oleb kenyataan babwa kapital, 
seperti bumi dan kerja, semata-mata dianggap dari sudut-pandangan substansi 
materialnya, yaitu semata-mata sebagai alat produksi yang diproduksi, yang dalam 
bubungannya abstraksi dibuat dari kapital sebagai satu bubungan dengan si pekerja 
maupun dari kapital sebagai nilai. 

Ketiga. Dalam arti ini, oleb karena itu, perumusan kapital - bunga (laba), 
bumi - sewa, kerja - upab menyugubkan suatu keganjilan yang seragam dan 
simetrik. Dalam kenyataan, bukan karena kerja-upaban tampil sebagai suatu 
bentuk kerja tertentu secara sosial, melainkan lebib karena semua kerja tampil 
sebagai kerja-upaban karena sifatnya (menyugubkan dirinya sendiri seperti ini 
kepada yang terjebak di dalam bubungan-bubungan produksi kapitalis), bentuk- 
bentuk sosial yang tertentu dan kbusus yang diambil kondisi-kondisi keņa obyektif 
-alat-alat produksi yang diproduksi dan bumi- vis-a-vis kerja-upaban 
(sebagaimana mereka pada gilirannya mengandaikan kerja-upaban) secara 
langsung bertepatan dengan keberadaan material kondisi-kondisi kerja ini, atau 
dengan bentuk yang pada umumnya mereka miliki dalam proses kerja 
sesunggubnya, tidak bergantung dari sesuatu bentuk sosial yang secara sejarab 
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tertentu, babkan tidak bergantung dari sesuatu bentuk sosial apapun darinya. 
Bentuk kondisi-kondisi kerja yang dialienasi dari kerja, yang diwujudkan dalam 
bubungan dengannya dan sesuai dengannya ditransformasi, alat-alat produksi 
yang diproduksi yang ditransformasi menjadi kapital dan bumi menjadi bumi 
yang dimonopoli, menjadi kepemilikian tanab, bentuk ini bersangkutan dengan 
suatu periode sejarab tertentu dengan demikian dianggap bertepatan dengan 
keberadaan dan fungsi alat-alat produksi yang diproduksi dan bumi di dalam 
proses produksi pada umumnya. Alat-alat produksi ini adalab dalam dan untuk 
dirinya sendiri, karena sifatnya, kapital; kapital tidak lain dan tidak bukan adalab 
sekedar sebuab nama ekonomi untuk alat-alat produksi itu; dan secara serupa 
bumi itu adalab dalam dan bagi dirinya sendiri, karena sifatnya, bumi sebagaimana 
dimonopoli oleb sejumlab tertentu para pemilik bertanab. Tepat sebagaimana 
produk-produk menjadi suatu kekuatan yang berdiri sendiri vis-a-vis para 
produsen dalam kapital dan dalam si kapitalis -yang dalam kenyataan 
sesunggubnya tidak lain banya kapital yang dipersonifikasikan-demikian tanab 
dipersonifikasikan dalam pemilik-tanab, ia adalab tanab yang secara serupa berdiri 
di atas kaki belakangnya dan menuntut bagiannya, sebagai suatu kekuatan yang 
berdiri sendiri, dari produk-produk yang diproduksi dengan bantuannya; sebingga 
bukan tanab itu yang menerima bagian dari produk yang diperlukan untuk 
menggantikan dan meningkatkan produktivitasnya, tetapi sebagai gantinya adalab 
pemilik-tanab itu yang menerima suatu bagian dari produk ini untuk dijual dan 
dibuang-buang. Jelas kapital itu mengandaikan babwa kerja adalab keņa-upaban. 
Adalab sama jelasnya, namun, babwa sekali anda mulai dari kerja sebagai kerja- 
upaban, sebingga kebertepatan antara kerja-upaban dan kerja pada umumnya 
tampak terbukti sendiri, kapital dan bumi yang dimonopoli juga mesti tampil 
sebagai bentuk alami dari kondisi-kondisi kerja vis-a-vis kerja pada umumnya. 
la sekarang muncul sebagai bentuk alami alat-alat kerja babwa mereka adalab 
kapital, sebagai suatu sifat yang semuminya material yang labir dari fungsi mereka 
dalam proses kerja pada umumnya. Kapital dan alat-alat produksi yang diproduksi 
dengan demikian menjadi ungkapan-ungkapan yang identik. Seperti itu piula 
tanab dan tanab yang dimonopoli oleb kepemilikan perseorangan. Alat-alat kerja 
itu sendiri, sebagai kapital karena sifatnya, dengan demikian menjadi sumber 
laba dalam cara yang sama seperti bumi itu sendiri menjadi sumber sewa. 

Kerja itu sendiri, dalam karakterisasinya yang sederbana sebagai aktivitas 
produktif dengan maksud tertentu, dibubungkan dengan alat-alat produksi tidak 
dalam bentuk sosial mereka yang karakteristik melainkan lebib dalam substansi 
material mereka, sebagai baban dan alat kerja yang di dalamnya mereka 
dibedakan satu dari yang lainnya banya secara material, sebagai nilai-nilai pakai, 
bumi sebagai alat kerja yang tidak-diproduksi, yang lain-lainnya sebagai yang 



KAPITAL I 855 

diproduksi. Jika kerja dan kerja-upaban dengan demikian bertepatan, maka 
demikian pula bentuk sosial tertentu yang di dalamnya kondisi-kondisi kerja 
mengbadapi kerja, dan keberadaan materialnya sendiri. Maka alat-alat kerja 
adalab kapital itu sendiri, sedangkan bumi itu sendiri adalab kepemilikan tanab. 
Otonomi formal yang didapatkan oleb kondisi-kondisi kerja ini vis-a-vis kerja, 
bentuk kbusus otonomi yang mereka miliki ini, lalu menjadi suatu kepemilikan 
yang tidak terpisabkan darinya sebagai barang-barang, sebagai kondisi-kondisi 
produksi material, suatu sifat pembawaan yang melekat yang tidak bisa tidak 
jatub pada mereka sebagai unsur-unsur produksi. Sifat sosial mereka di dalam 
proses produksi kapitalis, yang ditentukan oleb suatu kurun sejarab tertentu, 
merupakan suatu sifat pembawaan material yang alami bagi mereka, dan seakan- 
akan juga abadi, sebagai unsur-unsur proses produksi itu. Maka kemudian mesti 
tampak babwa ia merupakan bagian bumi yang bersangkutan sebagai bidang 
asli penerapan kerja, bidang kekuatan-kekuatan alam, gudang semua obyek kerja 
yang sudab-ditentukan, dan bagian masing-masing alat produksi yang diproduksi 
(perkakas, baban mentab, dsb.), bagian masing-masing di dalam proses produksi 
pada umumnya, yang dinyatakan dalam bagian masing-masing yang jatub pada 
mereka sebagai kapital dan kepemilikan tanab, atau lebib tepatnya pada wakil- 
wakil sosial mereka dalam bentuk laba (bunga) dan sewa, tepat sebagaimana 
bagian pekeņa tampil baginya dalam upab-upab sebagai bagian keņanya di dalam 
proses produksi. Sewa, laba dan upab dengan demikian tampak bertumbub dari 
peranan-peranan yang dimainkan bumi, alat-alat produksi yang dibasilkan dan 
kerja di dalam proses kerja sederbana, dengan memandang proses kerja ini 
semata-mata berlangsung antara manusia dan alam dan dengan mengabaikan 
sesuatu kekbususan kesejaraban. Adalab hal yang sama di dalam suatu bentuk 
yang berbeda untuk mengatakan babwa produk yang dengannya kerja pekerja- 
upaban menyugubkan dirinya sendiri sebagai basilnya, pendapatannya, adalab 
semata-mata upab itu, bagian nilai itu (dan dari situ dari produk sosial yang 
diukur dengan nilai ini) yang mewakili upabnya. Jika kerja-upaban bertepatan 
dengan kerja pada umumnya, upab mesti bertepatan dengan produk kerja itu, 
dan bagian nilai yang diwakili upab-upab mesti bertepatan dengan nilai yang 
diciptakan oleb kerja pada umumnya. Namun dengan cara ini bagian-bagian 
nilai lainnya, laba dan sewa, mengbadapi upab dengan sama mandirinya dan 
mesti labir dari sumber-sumbernya sendiri yang secara kbusus berbeda dari 
kerja dan berdiri sendiri; mereka mesti labir dari unsur-unsur produksi yang 
bekerja-sama yang kepada para pemiliknya mereka itu ditambabkan, yaitu laba 
dari alat-alat produksi, unsur-unsur material dari kapital, dan sewa dari bumi, 
atau alam, yang diwakili oleb pemilik-tanab. (Roscber.) 

Pemilikan tanab, kapital dan kerja-upaban oleb karena itu ditransformasi dari 
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sumber-sumber pendapatan dalam pengertian babwa kapital menarik bagi kapitalis 
suatu bagian dari nilai-lebib yang disedotnya dari kerja, dalam bentuk laba; 
monopoli dalam tanab menarik suatu bagian lain bagi pemilik-tanab dalam bentuk 
sewa; dan kerja memberikan kepada pekerja bagian nilai terakbir yang masib 
tersedia dalam bentuk upab itu -dari sumber-sumber yang berkatnya satu bagian 
nilai itu ditransformasi menjadi bentuk laba, yang kedua menjadi bentuk sewa 
dan yang ketiga menjadi bentuk upab- menjadi sumber-sumber sesunggubnya 
yang darinya bagian-bagian nilai ini sendiri labir, bersama dengan bagian-bagian 
produk yang terkait dengannya, di mana mereka berada atau yang dengannya 
mereka dapat diubab, oleb karena itu nilai produk itu sendiri yang labir darinya 
sebagai sumbernya yang terakbir.® 

Kita sudab menunjukkan dalam bubungan dengan kategori-kategori yang 
paling sederbana dari cara produksi kapitalis dan produksi komoditi pada 
umumnya, dalam bubungan dengan komoditi dan uang, sifat mistik yang 
mentransformasi bubungan-bubungan sosial yang untuknya unsur-unsur kekayaan 
material berfungsi sebagai pembawa di dalam proses produksi menjadi sifat 
barang-barang ini sendiri (komoditi), yang secara lebib jelas lagi mentransformasi 
bubungan produksi itu sendiri menjadi suatu barang (uang). Semua bentuk 
masyarakat ditundukkan pada distorsi ini, sejaub mereka menyangkut produksi 
komoditi dan sirkulasi moneter. Di dalam cara produksi kapitalis, namun, di mana 
kapital merupakan kategori dominan dan merupakan bubungan produksi kbusus, 
dunia yang tersibir dan terdistorsi ini berkembang lebib jaub lagi. Jika kita 
memandang kapital pertama-tama dalam proses produksi langsung, sebagai suatu 
pemompa-keluar kerja surplus, maka bubungan ini masib sangat sederbana; 
bubungan yang sesunggubnya mencamkan dirinya pada para pembawa proses 
ini, kaum kapitalis itu sendiri, dan masib berada di dalam kesadaran mereka. 
Perjuangan sengit mengenai batas-batas bari keija memperlibatkan hal ini dengan 
suatu cara yang mencolok. Namun, babkan di dalam bidang langsung ini, bidang 
proses langsung antara kerja dan kapital, masalabnya tidak berbenti pada tabap 
sederbana ini. Dengan perkembangan nilai-lebib relatif di dalam cara produksi 
yang kbususnya kapitalis, yang menyangkut pertumbuban tenaga-tenaga produktif 
kerja masyarakat, tenaga-tenaga produktif ini dan konteks kerja sosial tampak 
di dalam proses kerja langsung sebagai berpindab dari keņapadakapital. Kapital 
dengan begitu sudab menjadi suatu barang yang sangat mistik, karena semua 
tenaga produktif kerja masyarakat tampil dapat dijulukkan kepadanya, dan 
bukannya pada keija itu sendiri, sebagai suatu kekuatan yang timbul dari perutnya 
sendiri. Kemudian proses sirkulasi bercampur-tangan, dengan semua seksi kapital, 
bakan pertanian, berpartisipasi di dalamnya bingga derajat yang sama. Di bidang 
ini, kondisi-kondisi produksi nilai asli sepenubnya terlempar ke belakang. Babkan 
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di dalam proses produksi langsung, kapitalis itu aktif juga sebagai produsen 
komoditi, sebagai pengelola produiksi komoditi. Proses produksi ini dengan 
demikian sama sekali tidak menyugubkan dirinya kepada si kapitalis itu sebagai 
proses produksi sederbana dari nilai-lebib. Nilai-lebib apapun yang telab dipompa- 
keluar kapital di dalam proses produksi langsung dan dinyatakan dalam komoditi, 
nilai dan nilai-lebib yang terkandung di dalam komoditi ini mesti terlebib duluy 
direalisasikan di dalamproses sirkulasi. Baikrestorasi nilai-nilai yang dikeluarkan 
di muka dalam produksi, dan kbususnya nilai-lebib yang terkandung dalam 
komoditi itu, tampak tidak saja direalisasikan banya dalam sirkulasi melainkan 
sunggub-sunggub labir darinya. Penampilan ini diperkuat oleb dua situasi 
kbususnya: pertama-tama, laba atas alienasi, yang bergantung pada penipuan, 
tipu-muslibat, keablian, bakat dan seribu satu terka-terkaan pasar; kemudian 
kenyataan babwa suatu unsur penentu kedua bercampur-tangan di sini di samping 
waktu-kerja, yaitu waktu sirkulasi. Sekalipun ini cuma berfungsi sebagai suatu 
batas negatif atas pembentukan nilai dan nilai-lebib, ia memberikan penampilan 
sebagai dasar yang sama positifnya seperti kerja itu sendiri dan menyangkut 
suatu penentuan yang tidak bergantung dari kerja yang labir dari sifat kapital. 
Dalam Buku II, sudab tentu, kita mesti menyugubkan bidang sirkulasi ini banya 
dalam bubungan dengan ketentuan-ketentuan bentuk yang dibasilkannya, untuk 
mendemonstrasikan perkembangan lebib lanjut dari bentuk kapital yang terjadi 
di dalamnya. Dalam kenyataan sesunggubnya, namun, bidang ini adalab bidang 
persaingan, yang bergantung padakeadaan dalam setiap kasus individual; yaitu 
di mana buikum internal yang berlaku selama kejadian-kejadian itu dan yang 
menguasainya itu dapat dilibat banya manakala kejadian-kejadian ini tergabung 
dalam jumlab-jumlab besar, sebingga ia tetap tidak terlibat dan tidak dapat difabami 
bagi masing-masing pelaku produksi itu sendiri. Namun, selanjutnya proses 
produksi yang sesunggubnya itu, sebagai kesatuan dari proses produksi langsung 
dan proses sirkulasi, mengbasilikan konfigurasi-konfigurasi baru yang di dalamnya 
benang-benang keterkaitan internal menjadi lebib dan semakin mengbilang, 
bubungan-bubungan produksi menjadi saling tidak bergantung satu-sama-Iain 
dan komponen-komponen nilai menggumpal menjadi bentuk-bentuk yang berdiri 
sendiri. 

Transformasi nilai-Iebib menjadi laba adalab, seperti kitaketabui, sama-sama 
sangat ditentukan oleb proses sirkulasi maupun oleb proses produksi. Nilai-Iebib 
dalam bentuk laba tidak lagi dibubungkan dengan bagian kapital yang dikeluarkan 
untuk kerja, dari mana ia berasal, melainkan lebib dengan keseluruban kapital. 
Tingkat laba ditentukan oleb bukum-bukumnya sendiri, yang memungkinkannya 
berubab padabal tingkat nilai-Iebib tetap sama, dan babkan mempersyaratkan 
perbedaan ini. Semua ini lebib dan semakin menyembunyikan sifat sesunggubnbya 
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dari nilai-lebib, oleb karena itu menyembunyikan mekanisme kapital yang 
sesunggubnya. Ini semakin terjadi dengan transformasi laba menjadi laba rata- 
rata dan dari nilai menjadi barga produksi, barga pasar rata-rata yang menentukan. 
Suatu proses sosial yang rumit bercampur-tangan di sini, penyetaraan kapital- 
kapital, yang memotong barga-barga komoditi yang relatif rata-rata terlepas 
dari nilai-nilai mereka, dan laba rata-rata di dalam berbagai bidang produksi 
terlepas dari eksploitasi kerja sesunggubnya oleb masing-masing kapital 
bersangkutan (terpisab dari investasi-investasi kapital individual dalam masing- 
masing bidang produksi tertentu). Harga rata-rata komoditi tidak saja tampak 
berbeda dari nilai mereka, yaitu dari kerja yang direalisasikan di dalamnya, 
melainkan sunggub-sunggub memang berbeda, dan laba rata-rata dari suatu 
kapital tertentu berbeda dari nilai-lebib yang telab dikeduk kapital ini dari kaum 
pekerja yang dipekerjakannya. Nilai komoditi banya tampak secara langsung di 
dalam pengarub produktivitas kerja yang berubab pada naik dan turunnya barga- 
barga produksi; pada gerakan mereka, tidak pada batas akbir mereka. Laba kini 
tampak sebagai ditentukan banya secara sekunder oleb eksploitasi kerja langsung, 
sejaub, dengan barga pasar tertentu yang tampaknya tidak bergantung pada 
eksploitasi ini, ia memungkinkan si kapitalis mewujudkan suatu laba yang berbeda 
dari yang rata-rata. Laba rata-rata yang normal itu sendiri tampaknya melekat 
dalam kapital secara tidak bergantung pada eksploitasi; eksploitasi yang abnor- 
mal atau babkan eksploitasi rata-rata dalam kondisi-kondisi yang luar-biasa 
menguntungkan tampaknya banya menentukan perbedaan laba rata-rata, dan 
bukan laba rata-rata ini sendiri. Pembagian laba menjadi laba usaba dan bunga 
(tidak berbicara mengenai campur tangan laba komersial dan laba perdagangan- 
uang, yang didasarkan dalam bidang sirkulasi dan tampaknya berasal selurubnya 
darinya, dan sama sekali tidak dari proses produksi itu sendiri) melengkapkan 
otonomisasi bentuk nilai-lebib, mengeraskan bentuknya berbeda dengan 
substansinya, bakekatnya. Satu bagian laba, berbeda dengan bagian lainnya, 
memisabkan dirinya sepenubnya dari bubungan-kapital itu sendiri dan 
menyugubkan dirinya sebagai berasal tidak dari fungsi pengeksploitasian kerja- 
upaban melainkan lebib dari keņa-upaban si kapitalis itu sendiri. Berbeda dengan 
ini, bunga lalu tampak tidak bergantung pada kerja-upaban si pekerja dan dari 
kerja kapitalis itu sendiri; ia tampaknya berasal dari kapital sebagai sumbernya 
sendiri yang independen. Jika kapital aslinya muncul di perkukaan sirkulasi 
sebagai/eP'^/i kapital itu, nilai pencipta-nilai, maka kini ia menyugubkan dirinya 
sendiri sekali lagi dalam sosok kapital pengbasil-bunga sebagai bentuknya yang 
paling aneb dan paling kbas. Ini sebabnya mengapa bentuk kapital -bunga, 
sebagai yang ketiga di dalam rangkaian dengan bumi- sewa dan kerja -upab, 
adalab jaub lebib konsekuen daripada kapital- laba, karena laba masib 
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mempertabankan suatu ingatan akan asal-usulnya yang di dalam bunga tidak 
cuma dilenyapkan melainkan sunggub-sunggub ditempatkan dalam suatu bentuk 
yang secara diametrik bertentangan dengan asal-usulnya ini. 

Akbimya, di samping kapital sebagai suatu sumber nilai-lebib yang berdiri 
sendiri, tampil pula kepemilikan tanab, sebagai suatu batas bagi laba rata-rata 
yang memindabkan satu bagian dari nilai-lebib kepada suatu kelas yang tidak 
bekerja sendiri maupun secara langsung mengeksploitasi kaum pekerja, dan 
babkan tidak dapat, seperti kapital pengbasil-bunga, meluncurkan pujian-pujian 
sederbana mengenai resiko dan pengorbanan dalam meminjamkan kapital. 
Karena dalam hal ini satru bagian dari nilai-lebib tampaknya secara langsung 
tidak terikat dengan bubungan-bubungan sosial melainkan lebib dengan suatu 
unsur alam, bumi itu, maka bentuk saling-alienasi dan saling-perkerasan berbagai 
bagian dari nilai-lebib itu menjadi lengkap, keterkaitan internal secara definitif 
bancur-remuk dan sumbernya secara sempurna terkubur, justru melalui 
penegasan otonomi mereka vis-a-vis satu-sama-lain oleb berbagai bubungan 
produksi yang berjalin dengan berbagai unsur material dari proses produksi itu. 

Kapital - laba (atau lebib baik lagi kapital - bunga), tanab - sewa-tanab, 
kerja - upab, trinitas (tritunggal) ekonomi ini sebagai bubungan antara komponen- 
komponen nilai dan kekayaan pada umumnya dan sumber-sumbernya, 
melengkapkan mistifikasi cara produksi kapitalis, reifikasi bubungan-bubungan 
sosial, dan perpaduan langsung bubungan-bubungan produksi material dengan 
kekbasan kesejaraban dan sosial mereka: dunia yang tersibir, terdistorsi dan 
yang jungkir-balik yang dibantui oleb Monsieur le Capital dan Madame la Terre, 
yang pada waktu bersamaan merupakan tokob-tokob masyarakat dan sekedar 
benda-benda. Adalab jasa besar perekonomian klasik yang telab membubarkan 
penampilan dan penyesatan palsu ini, otonomisasi dan perkerasan berbagai unsur 
kekayaan sosial vis-a-vis satu-sama-lain, personifikasi benda dan reifikasi 
bubungan-bubungan produksi ini, agama kebidupan sebari-bari ini, dengan 
mereduksi bunga menjadi suatu bagian laba dan sewa kepada surplus di atas 
laba rata-rata, sebingga keduanya bertepatan dalam nilai-lebib; dengan menyajikan 
proses sirkulasi sebagai semata-mata suatu metamorfosis bentuk-bentuk, dan 
akbir dalam proses produksi langsung mereduksi nilai dan nilai-lebib komoditi 
kepada kerja. Namun begitu parqa wakilnya yang paling baik tetap kurang-lebib 
terjebak dalam dunia ilusi yang telab dibubarkan oleb kritik mereka, dan tiada 
lainnya yang mungkin dari sudut-pandang burjuis; karenanya mereka semua 
jatub kurang-lebib ke dalam ketidak-konsekuenan, separub-kebenaran dan 
kontradiksi-kontradiksi yang tidak terselesaikan. Juga wajar sekali, di lain pibak, 
babwa para pelaku sesunggubnya dari produksi itu sendiri merasa betab sekali 
dalam bentuk-bentuk yang asing dan tidak-masuk-akal dari kapital - bunga. 
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tanah - sewa, kerja - upah ini, karena ini semua justru merupakan konfigurasi- 
konfigurasi penampilan yang di dalamnya mereka bergerak, dan yang dengannya 
mereka sehari-hari terlibat. Adalah sama wajarnya, oleh karena itu, hahwa 
perekonomian vulgar, yang tidak lehih dan tidak kurang adalah suatu terjemaban 
didaktik dan kurang lehih doktriner mengenai faham-faham sehari-hari tentang 
para pelaku produksi yang sesunggubnya, dengan memberikan pada mereka 
suatu tatanan tertentu yang dapat dimengerti, mendapatkan dasar alami arti- 
penting-dirinya yang tolol itu ditegakkan tanpa disangsikan lagi justru dalam trinitas 
ini, di mana selurub huhungan internal itu telah dilenyapkan. Perumusan ini juga 
bersesuaian dengan kepentingan-diri kelas-kelas dominan, karena ia 
mengkhothahkan kebarusan alami dan pembenaran ahadi akan sumher-sumher 
pendapatan mereka dan menegakkan ini menjadi sehuah dogma. 

Dalam penyajian reifikasi huhungan-huhungan produksi dan otonomi yang 
mereka dapatkan vis-a-vis para pelaku produksi, kita tidak akan memhahas 
hentuk dan cara yang dengannya huhungan-huhungan ini tampak pada mereka 
sebagai hukum-hukum alam yang melanda, yang menguasai mereka tanpa 
mempedulikan kebendak mereka, dalam hentuk yang pasar dunia dan serentetan 
kejadian, gerakan harga-harga pasar, siklus-siklus industri dan perdagangan dan 
bergantinya kemakmuran dan krisis berlaku atas mereka sebagai kebarusan 
huta. Ini disehahkan karena gerakan sesunggubnya dari persaingan terletak di 
luar rencana kita, dan kita hanya bermaksud menyajikan organisasi internal cara 
produksi kapitalis, seakan-akan dalam rata-rata idealnya. 

Dalam hentuk-hentuk masyarakat lehih dini, mistifikasi ekonomi ini pada 
pokoknya datang dalam huhungan dengan uang dan kapital penghasil-hunga. la 
ditiadakan justru oleh sifat kejadiannya, pertama-tama, di mana produksi secara 
dominasi adalah untuk nilai-lehih, hagi kehutuhan-kehutuhan para produsen itu 
sendiri; kedua, manakala, seperti di masa Purha dan Ahad-ahad Pertengaban, 
perbudakan atau perhamhaan merupakan dasar luas produksi sosial. Dalam 
kasus belakangan, dominasi kondisi-kondisi produksi di atas para produsen 
disembunyikan oleh huhungan-huhungan nyata dominasi dan perbudakan yang 
muncul sebagai dorongan utama proses produksi. Dalam komunitas-komunitas 
primitif di mana suatu komunisme indigen berlaku, dan hahkan di komunitas- 
komunitas kota jaman Purha, adalah komunitas aktual dan kondisi-kondisinya 
yang menyugubkan dirinya sendiri sebagai dasar produksi, reproduksi komunitas 
ini sebagai tujuan akhir produksi. Bahkan dalam sistem gilda Ahad-ahad 
Pertengaban, kapital ataupun kerja tidak tampak tidak terkekang; huhungan- 
huhungan mereka ditentukan oleh sistem korporasi dan huhungan-huhungan yang 
dilibatkan olebnya, maupun oleh ide-ide yang bersesuaian akan kewajiban- 
kewajiban profesional, keablian, dsh. Hanya dalam cara produksi kapitalis...’ 
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Bagi analisis yang berikut ini kita dapat mengabaikan perbedaan antara nilai 
dan barga produksi, karena ini mengbilang kapan saja kita berurusan dengan 
nilai selurub produk kerja setabun, yaitu nilai produk dari selurub kapital 
masyarakat. 

Laba (laba usaba ditambab bunga) dan sewa banya bentuk karakteristik 
yang diambil oleb bagian tertentu nilai-lebib dalam komoditi. Ukuran nilai-lebib 
menetapkan suatu batas kuantitatif bagi bagian yang dapat dijadikannya pecaban- 
pecaban. Laba rata-rata ditambab sewa oleb karena itu adalab setara dengan 
nilai-lebib. Mungkin bagai suatu bagian kerja surplus dan karenanya nilai-lebib 
yang terkandung di dalam komoditi untuk tidak langsung menjadi penyetaraan 
yang menentukan laba rata-rata, sebingga satu bagian dari nilai komoditi tidak 
sama sekali dinyatakan di dalam barga mereka. Namun, terlebib dulu ini 
dikompensasi dengan suatu kenaikan dalam tingkat laba, jika komoditi itu dijual 
di bawab nilainya merupakan suatu unsur kapital konstan, atau jika tidak oleb 
pernyataan laba dan sewa dalam suatu produk lebib besar, jika komoditi ini 
masuk menjadi bagian nilai yang dikonsumsi sebagai pendapatan, sebagai suatu 
barang konsumsi perseorangan. Kedua, ia dibatalkan/ditiadakan dalam gerakan 
rata-rata itu. Betapapun, babkan jika satu bagian nilai-lebib yang tidak dinyatakan 
dalam barga komoditi ditiadakan dari proses pembentukan barga, jumlab laba 
rata-rata ditambab sewa di dalam bentuk normalnya tidak pernab lebib besar 
daripada selurub nilai-lebib, sekalipun ia dapat lebib kecil. Bentuk normal ini 
mengasumsikan suatu upab yang bersesuaian dengan nilai tenaga-kerja. Dengan 
demikian babkan sewa monopoli, sejaub ia bukan suatu deduksi dari upab-upab 
dan tidak merupakan suatu kategori istimewa, mesti selalu secara tidak langsung 
merupakan bagian dari nilai-lebib. Babkan jika ia bukan satu bagian dari kelebiban 
barga di atas dan melampaui ongkos produksi dari komoditi sesunggubnya yang 
darinya ia sendiri merupakan suatu komponen, seperti dalam hal sewa diferensial, 
atau suatu kelebiban bagian dari nilai-lebib dalam komoditi yang darinya ia 
merupakan suatu komponen di atas dan melampaui bagiannya sendiri dari nilai- 
lebib sebagaimana yang diukur oleb laba rata-rata (seperti dalam hal sewa mutlak), 
ia tetap m,erupakan satu bagian dari nilai-lebib komoditi lainnya, yaitu yang 
ditukarkan dengan komoditi dengan suatu barga monopoli ini. 

Jumlab laba rata-rata ditambab sewa-tanab tidak pernab dapat lebib besar 
daripada kuantitas yang darinya ini merupakan bagian, dan ini sudab ditentukan 
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sebelum pembagian itu. Apakab selumb nilai-lebib komoditi itu, yaitu semua 
kerja surplus yang dikandungnya, diwuijudkan dalam barga mereka atau tidak 
oleb karena itu tidak penting sejaub yang bersangkutan dengan kita di sini. Dalam 
kenyataan sesunggubnya nilai-lebib tidak secara sepenubnya diwujudkan, yaitu 
karena jumlab-jumlab kerja perlu secara sosial yang diperlukan bagi produksi 
suatu komoditi tertentu selalu berubab dikarenakan perubaban-perubaban terus- 
menerus dalam produktivitas kerja, satu seksi dari komoditi selalu diproduksi 
dalam kondisi-kondisi tidak normal dan oleb karena itu mesti dijual di bawab nilai 
masing-masing. Bagaimanapun laba ditambab sewa menyamai selurub nilai- 
lebib yang diwujudkan (kerja surplus), dan untuk keperluan kita sekarang nilai- 
lebib yang diwujudkan itu dapat disetarakan dengan selurub nilai-lebib; karena 
laba dan sewa adalab nilai-lebib yang diwujudkan, yaitu selurub nilai-lebib yang 
masuk ke dalam barga-barga komoditi, dan dengan demikian untuk segala macam 
kegunaan semua nilai-lebib yang merupakan suatu komponen dari barga ini. 

Upab, di lain pibak, yang merupakan bentuk pendapatan karakteristik ketiga, 
selalu setara dengan komponen kapital variabel, yaitu komponen yan dikeluarkan 
tidak untuk alat-alat kerja melainkan untuk pembelian tenaga-kerja yang bidup, 
untuk pembayaran kaum pekerja. (Kerja yang dibayar dalam pengeluaran 
pendapatan itu sendiri dibayar dari upab, laba dan sewa, dan dengan demikian 
tidak merupakan sesuatu bagian dari nilai komoditi yang dengannya ia dibayar. 
Maka ia tidak masuk dalam perbitungan untuk analisis nilai komoditi dan 
komponen yang kepadanya ini dirinci.) Adalab perwujudan bagian selurub bari 
kerja kaum burub yang ke dalamnya nilai kapital variabel dan karenanya barga 
keija itu direproduksi; bagian nilai komoditi yang dengannya pekeņa mereproduksi 
tenaga-kerjanya sendiri atau barga kerjanya. Selurub bari kerja pekerja dapat 
dibagi menjadi dua bagian. Satu bagian ialab yang dengannya ia melakukan 
kuantum kerja yang diperlukan untuk mereproduksi nilai kebutuban bidupnya 
sendiri: bagian yang dibayar dari selurub kerjanya, yang merupakan bagian yang 
diperlukan untuk mereproduksi pemelibaraan dan reproduksi dirinya sendiri. 
Selurub bagian yang tersisa dari bari kerja itu, selurub kelebiban kuantum kerja 
yang dilakukannya melampaui keija yang diwujudkan dalam nilai upabnya, adalab 
kerja surplus, kerja yang tidak dibayar, yang diwakili dalam nilai-lebib selurub 
produksi komoditinya (dan dengan demikian dalam suatu kelebiban kuantitas 
komoditi), nilai-lebib yang dapat dibagi pada gilirannya menjadi bagian-bagian 
yang dinamai secara berbeda-beda, laba (laba usaba ditambab bunga) dan sewa. 

Selurub bagian nilai komoditi, oleb karena itu, yang di dalamnya selurub keija 
yang ditambabkan si pekerja selama satu bari atau satu tabun, selurub nilai 
produk setabun yang diciptakan kerjanya, dirinci menjadi nilai upab, laba dan 
sewa. Bagi selurub kerja ini dipecab menjadi keņa perlu, yang dengannya pekerja 
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itu menciptakan bagian nilai produk yang dengannya ia membayar dirinya sendiri, 
yaitu upab, dan kerja surplus yang tidak dibayar, yang dengannya ia menciptakan 
bagian nilai produk yang mewakili nilai-lebib dan yang berikutnya dibagi menjadi 
laba dan sewa. Di samping kerja ini, pekerja itu tidak melakukan pekerjaan 
lainnya, dan di samping selurub nilai produk itu, yang mengambil bentuk-bentuk 
upab, laba dan sewa, pekerja itu tidak menciptakan nilai lain. Nilai produk setabun 
yang mewakili kerja yang telab ditambabkannya selama tabun itu adalab setara 
dengan upab atau nilai kapital variabel, ditambab nilai-lebib, yang dibagi lagi 
menjadi bentuk-bentuk laba dan sewa. 

Dengan demikian selumb bagian nilai produk setabun yang diciptakan pekeņa 
dalam perjalanan tabun itu dinyatakan dalam jumlab nilai setabun dari tiga 
pendapatan, nilai upab, laba dan sewa. Maka itu jelas babwa nilai bagian kapital 
konstan tidak direproduksi di dalam nilai-produk yang diciptakan setabun itu, 
karena upab banya setara dengan bagian kapital variabel yang dikeluarkan di 
muka dalam produksi, sedangkan sewa dan laba adalab setara dengan nilai- 
lebib, kelebiban nilai yang diproduksi di atas dan melampaui selurub nilai kapital 
yang dikeluarkan di muka itu, yaitu nilai kapital konstan ditambab nilai kapital 
variabel. 

Adalab sepenubnya tidak penting bagi masalab yang mesti dipecabkan di sini 
babwa satu bagian nilai-lebib yang telab ditransformasi menjadi bentuk laba dan 
sewa tidak dikonsumsi sebagai pendapatan melainkan berfungsi untuk akumulasi. 
Bagian ini yang disimpan sebagai suatu dana akumulasi berfungsi pada 
pembentukan kapital baru, kapital tambaban, tetapi tidak untuk menggantikan 
kapital lama, apakab itu komponen dari kapital lama yang dikeluarkan untuk 
tenaga-kerja ataupun yang dikeluarkan untuk alat kerja. Oleb kartenanya, demi 
kemudabannya, dapatkan diasumsikan babwa pendapatan sepenubnya menjadi 
konsumsi individual. Di sini timbul suatu masalab rangkap. Di satu pibak, nilai 
produk setabun di mana pendapatan ini -upab, laba, sewa- dikonsumsi 
mengandung di dalamnya suatu bagian nilai yang setara dengan nilai bagian 
kapital konstan yang telab masuk ke dalamnya. la mengandung bagian nilai ini 
di atas bagian nilai yang dapat direduksi pada upab dan bagian yang dapat 
direduksi pada laba dan sewa. Nilainya oleb karena itu = upab + laba -i- sewa -i- 
C, dengan C sebagai/untuk bagian konstan nilainya. Lalu bagaimana nilai yang 
setabunnya diproduksi itu, yang adalab semata-mata upab -i- laba -i- sewa, untuk 
membeli suatu produk yang nilainya adalab (upab -i- laba -i- sewa) -i- C? 
Bagaimana nilai yang diproduksi setabunnya dapat membeli suatu produk yang 
mempunyai suatu nilai yang lebib tinggi daripada yang dipunyainya sendiri? 

Jika di lain pibak kita mengabaikan bagian kapital konstan yang telab masuk 
ke dalam produk itu dan dengan begitu terus berada setelab produksi komoditi 
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setabun itu, sekalipun dengan suatu nilai yang dikurangi; jika kita dengan demikian 
untuk sementara waktu mengurangi dari kapital tetap yang telab dipakai tetapi 
tidak dikonsumsi, maka kapital konstan yang dikeluarkan di muka dalam bentuk 
baban mentab dan baban bantu telab sepenubnya masuk ke dalam produk baru 
itu, sedangkan satu bagian alat keņa telab sepenubnya dipakai babis, dan sebagian 
lainnya digunakan, banya bagian dari nilainya telab dikonsumsi di dalam produksi. 
Bagian kapital konstan yang telab sepenubnya digunakan dalam produksi mesti 
digantikan setimpal. Dengan semua faktor lainnya tidak berubab, dan kbususnysa 
produktivitas kerja, maka jumlab kerbja yang sama diperlukan untuk 
menggantikannya seperti sebelumnya, yaitu ia mesti digantikan oleb suatu nilai 
yang setara. Namun siapakab yang mesti melakukan kerja ini, dan siapa yang 
melakukannya? 

Sejaub yang menyangkut masalab pertama itu -siapa yang mesti membayar 
untuk bagian nilai konstan yang terkandung di dalam produk itu, dan dibayar 
dengan apa?- telab diasumsikan babwa nilai kapital konstan yang telab masuk 
ke dalam produksi muneul kembali sebagai suatu komponen dari nilai produk itu. 
Ini tidak bertentangan dengan dasar-dasar pikiran masalab kedua. Karena kita 
sudab menunjukkan dalam Buku I, Bab 7 (Proses Kerja dan Proses Yalorisasi) 
bagaimana, manakala kerja baru ditambabkan, sekalipun ia tidak mereproduksi 
nilai lama itu melainkan banya membuat suatu tambaban kepadanya, banya 
menciptakan nilai tambaban, nilai lama itu masib diawetkan di dalam produk itu; 
dan ini tidak terjadi karena sifat kerja yang menciptakan-nilai, yaitu tidak karena 
ia adalab kerja pada umumnya, melainkan lebib dalam fungsinya sebagai suatu 
jenis kerja produktif yang kbusus. Tiada kerja tambaban yang diperlukan, 
karenanya, untuk mengabadikan nilai komponen konstan di dalam produk yang 
untuknya pendapatkan itu, yaitu selurub nilai yang diciptakan selama tabun itu, 
digunakan. Namun kerja tamb aban diperlukan untuk menggantikan kapital 
konstan yang dikonsumsi selama tabun sebelumnya, dalam nilai dan dalam nilai- 
pakai, karena tanpa penggantian ini sama sekali tiada dimungkinkan reproduksi. 

Semua kerja yang baru ditambabkan dinyatakan di dalam nilai yang baru 
diciptakan dalam perjalan tabun itu, yang pada gilirannya sepenubnya masuk ke 
dalam tiga pendapatan itu: upab, laba dan sewa. Di satu pibak, karenanya, tidak 
terdapat kelebiban kerja sosial yang tersisa untuk penggantian kapital yang 
dikonsumsi, yang mesti direproduksi sebagian in natura dan dalam nilai, dan 
sebagian cuma dalam nilai (untuk keausan kapital tetap semata). Di lain pibak, 
nilai yang setabunnya diciptakan oleb kerja, yang dibagi menjadi tiga bentuk 
upab, laba dan sewa, yang dikeluarkan dalam bentuk-bentuk ini, kelibatannya 
tidak cukup untuk membayar atau membeli komponen kapital konstan, yang 
mesti dikandung oleb produk setabun di atas nilai pendapatan-pendapatan itu. 
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Kita dapat melibat babwa maqsalah yang dibadapkan di sini sudab dipecabkan 
manakala kita membaas reproduksi selurub kapital masyarakat, dalam Buku II, 
Bagian Tiga. Kita di sini kembali padanya pertama-tama karena di sana nilai- 
lebib masib belum dikembangkan dalam bentuk pendapatannya -laba (laba usaba 
ditambab bunga) dan sewa- dan karenanya belum dapat dibabas dalam bentuk- 
bentuk ini; dan kedua karena justru dalam bubungan dengan bentuk upab, laba 
dan sewa suatu kesalaban yang tidak masuk akal telab melintasi analisis semua 
ekonomi politik sejak Adam Smitb. 

Dalam Buku II kita telab membagi semua kapital ke dalam dua kelas besar: 
departemen I, yang memproduksi alat-alat produksi, dan departemen II, yang 
memproduksi kebutuban-kebutuban konsumsi individual. Kenyataan babwa 
produk-produk tertentu dapat berfungsi kepuasan perseorangan maupun sebagai 
alat produksi (seekor kuda, gandum, dsb.) sama sekali tidak mengbapuskan 
kesabiban mutlak pembagian ini. la sama sekali bukan suatu bipotesis, melainkan 
semata-mata pernyataan sebuab kenyataan. Mari kita ambil suatu produk negeri 
setabun. Satu bagian dari produk ini masuk ke dalam konsumsi perseorangan, 
apapun yang menjadi kemampuannya untuk berfungsi sebagai alat produksi. la 
merupakan produk yang untuknya upab, laba dan sewa dikeluarkan. Ini 
merupakan produk dari suatu departemen kbusus dari kapital masyarakat itu. 
Mungkin sekali babwa kapital yang sama ini juga memproduksi produk-produk 
yang termasuk pada departemen I. Sejaub ia melakukan ini, bukan bagian kapital 
ini yang dikonsumsi di dalam produk-produk departemen II, dalam produk-produk 
yang benar-benar termasuk pada konsumsi perseorangan, yang menyediakan 
produk-produk yang termasuk pada departemen I yang dikonsumsi secara 
produktif Selumb produk II yang masuk menjadi konsumsi individual, dan yang 
untuknya pendapatan dikeluarkan, ialab keberadaan kapital yang dikonsumsi di 
dalamnya ditambab kelebiban yang diproduksi. Dengan demikian adalab produk 
suatu kapital yang diinvestasikan semata-mata dalam produksi kebutuban 
konsumsi. Secara sama, departemen I dari produk setabun, yang berfungsi 
sebagai alat reproduksi, baban mentab dan perkakas kerja, apapun kapasitas 
yang mungkin dipunyai produk ini, karena sifatnya sendiri yang kbusus, untuk 
berfungsi sebagai kebutuban konsumsi, merupakan produk dari suatu kapital 
yang diinvestasikan semata-mata dalam produksi alat-alat produksi. Bagian yang 
jaub lebib besar dari produk-produk yang merupakan kapital konstan berada di 
dalam suatu bentuk material yang dengannya mereka tidak dapat menjadi 
konsumsi individual. Sejaub-jaub mereka dapat melakukan itu, sebagaimana 
seorang petani misalnya dapat makan biji-gandumnya atau menyembelib kerbau- 
belanya, rintangan ekonomi yang mengbadapi dirinya menjadikannya tepat sama 
seakan-akan bagian ini tidak berada dalam suatu bentuk yang tidak-dapat- 
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dikonsumsi. 

Sebagaimana sudab dikatakan, kita dalam kedua kasus kita mengurangi dari 
bagian tetap kapital konstan yang terus berada ini natura dan dalam nilai, secara 
tidak bergantung pada produk setabun dari kedua departemen itu. 

Di departemen II, yang untuk produk-produknya upab, laba dan sewa 
dibelanjakan, yaitu pendapatan dikonsumsi, produk itu sendiri, dari sudut-pandang 
nilainya, terdiri atas tiga komponen. Satu komponen setara dalam nilai dengan 
bagian kapital konstan yang dikonsumsi dalam produksi; komponen kedua setara 
dalam nilai dengan bagian kapital variabel yang dikeluarkan di muka, yaitu yang 
dikeluarkan untuk upab; akbimya komponen ketiga sewa dengan nilai-Iebib yang 
diproduksi, yaitu laba -i- sewa. Komponen pertsama dari produk departemen II, 
nilai kapital konstan, tidak dapat dikonsumsi oleb kaum kapitalis ataupun oleb 
kaum pekeņa dalam departemen II, juga tidak dapat dikonsumsi oleb para pemiUk- 
tanab. la tidak merupakan bagian dari pendapatan mereka namun mesti 
digantikan setimpal, dan agar ini dilakukan, ia mesti dijual. Dua komponen lainnya 
dari produk ini, sebaliknya, adalab setara dengan nilai pendapatan yang diproduksi 
dalam departemen ini, upab -i- laba + sewa. 

Dalam departemen I, produk itu secara formal terdiri atas komponen- 
komponen yang sama. Namun di sini bagian yang merupakan pendapatan, upab 
-I- laba -I- sewa, dengan kata-kata kapital variabel -i- nilai-Iebib, tidak dikonsumsi 
dalam bentuk alami produk-produk dari departemen I ini melainkan lebib dalam 
produk-produk departemen II. Nilai pendapatan dalam departemen I oleb karena 
itu mesti dkonsumsi dalam bagian produk departemen II yang merupakan kapital 
konstan dari II yang mesti digantikan. Bagian produk departemen II yang mesti 
menggantikan kapital konstannya telab dikonsumsi dalam bentuk alami oleb para 
pekerja, kaum kapitalis dan para pemilik-tanab dalam departemen I. Mereka ini 
mengeluarkan pendapatan mereka untuk produk II ini. Produk departemen I, 
sebaliknya, sejaub ia mewakili pendapatan departemen II, telab secara produktif 
dikonsumsi di dalam bentuk alaminya oleb departemen II, yang kapital konstannya 
ia gantikan secara setimpal. Bagian kapital konstan yang dipakai-babis dalam 
departemen II, akbirnya, digantikan dari produk dari departemen itu sendiri, 
yang justru terdiri atas alat-alat kerja, baban mentab dan baban bantuan, dsb., 
sebagian dengan pertukaran kaum kapitalis dalam departemen I di antara mereka 
sendiri, dan sebagian dengan kemampuan satu seksi dari kaum kapitalis ini secara 
langsung untuk kembali menggunakan produk-produk mereka sendiri sebagai 
alat-alat produksi. 

Mari kita ambil skema yang digunakan di muia (Buku II, Bab 20, 2) bagi 
reproduksi sederbana: 
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I. 4.000 + 1.000 + 1.000 ) 

) = 9.000. 

II. 2.000 +500 +500 ) 

Dalam kasus ini, 500^ + 500^ = 1.000 telab dikonsumsi dalam pendapatan 
dalam departemen 11 oleh para produsen dan parta pemilik-tanah di sana; 2.000^ 
tetap mesti digantikan. Ini dikonsumsi oleh kaum pekerja, kaum kapitalis dan 
para penerima sewa dalam departemen 1, pendapatan mereka adalah 1.000v + 
l.OOO^ = 2.000. Produk yang dikonsumsi dari departemen 11 telah dikonsumsi 
sebagai pendapatan oleh departemen 1, dan hagian dari pendapatan dalam 
departemen 1 yang diwakili dalam suatu produk yang tidak dikonsumsi telah 
dikonsumsi sebagai kapital konstan dalam departemen 11. Pertanggung-jawaban 
masih msti diberikan mengenai 4.000_, dalam departemen 1. Ini digantikan dari 
produk departemen 1 sendiri sebesar 6.000, atau lehih tepatnya 6.000 - 2.000, 
karena 2.000 sudah diuhah menjadi kapital konstan untuk departemen 11. Mesti 
diperbatikan hahwa angka-angka di sini adalah sepenubnya heruhah-uhah, 
sebingga persesuaian antara nilai pendapatan departemen 1 dan konstan kapital 
departemen 11 juga tampak heruhah-uhah. Namun penting sekali hahwa sejauh 
proses reproduksi berlangsung secara normal dan dengan faktor-faktor lainnya 
tetap sama, yaitu dengan mengurangi dari akumulasi, jumlah upah, laha dan 
sewa dalam departemen 1 mesti setara dalam nilai dengan hagian kapital konstan 
dalam departemen 11. Kalau tidak hegitu maka departemen 11 tidak dapat 
menggantikan kapital konstannya, demikian pula departemen 1 tidak dapat 
menguhah pendapatannya dari hentuk tidak-dapat-dikonsumi menjadi hentuk- 
dapat dikonsumsi. 

01eh karena itu, nilai produk komoditi setabun, tepat seperti nilai produk 
komoditi suatu investasi kapital tertentu atau nilai sesuau komoditi individual, 
dapat dihagi menjadi dua komponen: komponen A, yang menggantikan nilai kapital 
konstan yang dikeluarkan di muka, dan komponen B, yang dinyatakan dalam 
hentuk pendapatan sebagai upah, laha dan sewa. Komponen B herheda dengan 
komponen A sejauh, dengan faktor-faktor lain tetap sama, ini (1) tidak pernah 
mengambil hentuk pendapatan, (2) selalu kembali dalam hentuk kapital, dan 
kapital konstan lagi pula. Komponen B, namun, mempunyai perbedaan intemalnya 
sendiri juga. Yang sama pada laha dan sewa dengan upah ialah hahwa ketiganya 
itu merupakan hentuk pendapatan. Namun begitru mereka pada dasarnya 
dibedakan oleh kenyataan hahwa laha dan sewa mewakili nilai-lehih, yaitu kerja 
yang tidak dibayar, dan upah mewakili kerja yang dibayar. Bagian nilai produk 
yang mewakili upah yang dibayar, yaitu menggantikan upah -dan dengan hegitu 
dengan asumsi-asumsi kita, di mana reproduksi berlangsung pada skala yang 
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sama dan dalam kondisi-kondisi yang sama, telab ditransformasikan kembali 
menjadi upab -pertama-tama sekali kembali sebagai kapital variabel, sebagai 
suatu komponen dari kapital yang sekali lagi barus dikeluarkan di muka untuk 
reproduksi. Komponen ini mempunyai fungsi rangkap. la pertama-tama berada 
dalam bentuk kapital, ialab ditukarkan seperti itu dengan tenaga-kerja. 

Dalam tangan pekerja ia ditransformasi menjadi pendapatan yang ditarik si 
pekerja dari penjualan tenaga-kerjanya; kemudian, sebagai pendapatan, ia diubab 
menjadi kebutuban bidup dan dikonsumsi. Proses rangkap ini didemonstrasikan 
oleb cara ia ditransaksikan melalui sirkulasi moneter. Kapital yariabel dikeluarkan 
di muka sebagai uang, dibayarkan dalam upab. Inilab fungsinya yang pertama 
sebagai kapital. la digantikan oleb tenaga-kerja dan ditransformasikan menjadi 
eksternalisasi tenaga-kerja ini, menjadi kerja. Demikian prosesnya sejaub yang 
bersangkutan dengan si kapitalis. Namun, kedua, kaum pekerja menggunakan 
uang ini untuk membeli satu bagian dari produk komoditi mereka, yang diukur 
dengan uang ini dan dikonsumsi oleb mereka sebagai pendapatan. Jika kita 
membayangkan penyingkiran sirkulasi uang itu, satu bagian dari produk pekerja 
sudab berada di tangan si kapitalis dalam bentuk kapital. la mengeluarkan bagian 
ini di muka sebagai kapital, memberikannya kepada pekerja dalam pertukaran 
untuk tenaga-kerja baru, sedangkan pekerja itu mengonsumsinya sebagai 
pendapatan, entab secara langsung atau dengan menukarkannya untuk komoditi 
lainnya. Demikian bagian nilai produk yang dimaksudkan untuk ditransformasi 
dalam proses reproduksi itu menjadi upab, menjadi pendapatan bagi si pekerja, 
pertama-tama sekali kembali pada si kapitalis dalam bentuk kapital, kapital 
variabel untuk tepatnya.Adalab suatu kondisi mendasar bagi reproduksi kerja 
yang diulang sebagai kerja-upaban, alat-alat produksi sebagai kapital, dan proses 
reproduksi itu sendiri sebagai suatu proses kapitalis, yang mesti kembali dalam 
bentukini. 

Agar tidak terjerat dalam kesulitan-kesulitan yang tidak berguna, kita mesti 
membedakan pengbasilan kotor (bruto) dari pendapatan kotor dan pendapatan 
bersib (netto). 

Pengbasilan kotor atau produk bruto ialab selurub produk yang direproduksi. 
Dengan pengecualian bagian kapital tetap yang digunakan namun tidak 
dikonsumsi, nilai pengbasilan kotor atau produk bruto adalab setara dengan nilai 
kapital yang dikeluarkan di muka dan yang dikonsumsi dalam produksi, kapital 
konstan dan kapital variabel, ditambab nilai-lebib, yang terbagi menjadi laba dan 
sewa. Atau, jika kita tidak memandang produk kapital individual melainkan lebib 
keseluruban kapital masyarakat, maka pengbasilan kotor itu setara dengan unsur- 
unsur material yang merupakan kapital konstan dan kapital variabel, ditambab 
unsur-unsur material dari produk surplus, yang di dalamnya laba dan sewa 
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diwakili. 

Pendapatan kotor itu ialab bagian dari nilai, dan bagian dari produk kotor 
yang diukur dengannya, yang tersisa setelab memotong bagian nilai itu, dan 
bagian dari selurub produksi yang diukur dengannya, yang digantikan oleb kapital 
yang dikeluarkan di muka dan dikonsumsi di dalam produksi. Oleb karena itu 
pendapatan kotor adalab setara dengan upab-upab (atau bagian dari produk 
yang diperuntukkan menjadi pendapatan kaum pekerja lagi) + laba + sewa. 
Pendapatan bersib, sebaliknya, ialab nilai-lebib dan karenanya produk surplus 
yang tersisa setelab dikurangi upab-upab, dan dengan begitu itu menyatakan 
dalam kenyataan nilai-lebib yang diwujudkan kapital dan yang mesti dibagi dengan 
para pemilik-tanab, dan produk surplus yang diukur dengannya. 

Kita kini telab melibat bagaimana nilai masing-masing komoditi individual, 
dan nilai dari selurub produk komoditi dari masing-masing kapital individual, dibagi 
menjadi dua bagian: satu yang semata-mata menggantikan kapital konstan, dan 
yang lainnya yang, sekalipun suatu fraksi daripadanya kembali sebagai kapital 
variabel, yaitu kembali dalam bentuk kapital, betapapun ditakdirkan untuk 
sepenubnya ditransformasi menjadi pendapatan kotor dan mengambil bentuk 
upab, laba dan sewa, jumlab dari ketiga ini ialab yang merupakan pendapatan 
kotor. Kita juga telab melibat babwa bal yang sama terjadi dalam bubungan 
dengan nilai selurub produk setabun suatu masyarakat. Dengan demikian satu- 
satunya perbedaan antara produk kapitalis individual dan dari masyarakat ialab 
babwa dari sudut-pandang si kapitalis individual pendapatan bersib berbeda dari 
pendapatan kotor, karena yang tersebut belakangan itu mencakup upab-upab 
sedangkan yang tersebut terdabulu mengecualikannya. Dengan 
mempertimbangkan pendapatan masyarakat sebagai suatu keseluruban, maka 
pendapatan nasional terdiri atas upab-upab ditambab laba ditambab sewa, yaitu 
pendapatan kotor itu. 

Namun ini juga sebuab abstraksi, karena selurub masyarakat, atas dasar 
produksi kapitalis, dipandang dari sudut-pandang kapitalis dan karenanya 
memandang sebagai pendapatan bersib banya pendapatan yang dapat direduksi 
pada laba dan sewa. 

Fantasi-fantasi seperti yang dipunyai Monsieur Say, sebaliknya, yang 
menyatakan babwa selurub pengbasilan, selurub produk kotor suatu bangsa, 
dapat direduksi pada pengbasilan netto, atau tidak berbeda dari ini, yaitu babwa 
perbedaan ini berbenti diperoleb dari sudut-pandang bangsa itu sebagai suatu 
keseluruban, adalab semata-mata pernyataan akbir yang tidak-bisa-tidak 
mengenai dogma yang tidak masuk akal yang telab menggenangi semua ekonomi 
politik sejak Adam Smitb, yang berarti babwa nilai komoditi pada akbirnya dapat 
dipecab menjadi upab-upab, laba dan sewa.* 
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Adalab luar-biasa gampangnya, sudab tentu, dalam kasus kapitalis individuai, 
untuk mengetabui babwa satu bagian dari produknya mesti ditransformasi kembaii 
menjadi kapitai (babkan dengan mengabaikan ekspansi reproduksi, atau 
akumuiasi), dan seianjutnya tidak menjadi kapitai variabei meiainkan menjadi 
kapitai konstan, yang tidak pernab dapat ditransformasi menjadi pendapatan. 
Pemabaman paiing sederbana mengenai proses produksi menjadikan bai ini 
sangatjeias. Kesukaran baru dimuiai manakaiaproses produksi dipandang sebagai 
suatu keseiuruban, pada suatu skaia yang besar. Di satu pibak kita mengbadapi 
suatu kenyataan praktis yang tidak dapat dibantab. Niiai dari seiurub bagian 
produk yang dikonsumsi sebagai pendapatan, daiam bentuk upab, iaba dan sewa 
(dan tidak penting di sini apakab itu dikonsumsi secara individuai atau secara 
produktif), sesunggubnya sepenubnya mengbiiang, daiam anaiisis, menjadi jumiab 
niiai yang dibentuk dari upab-upab ditambab iaba ditambab sewa, yaitu menjadi 
seiurub niiai dari ketiga pendapatan itu, sekaiipun niiai dari bagian produk ini, 
tepat seperti yang tidak menjadi pendapatan, mengandung satu bagian niiai = C, 
setara dengan niiai kapitai konstan yang terkandung di daiamnya, sebingga ia 
sama sekaii tidak dapat dibatasi, prima facie, pada niiai pendapatan itu. Di iain 
pibak, kita mendapatkan suatu kontradiksi secara teori yang sama-sama tidak 
dapat dibantab - dan pemecaban yang paiing mudab sekaiipun paisu atas masaiab 
ini iaiab mengkiaim babwa banya dari sudut-pandang si kapitaiis individuai babwa 
niiai komoditi tampak mengandung suatu bagian niiai iebib ianjut yang berbeda 
dari yang ada di daiam bentuk pendapatan. Semua pertimbangan berikutnya 
dianggap tidak periu berdasarkan pepatab babwa yang tampak sebagai 
pendapatan bagi seseorang merupakan kapitai bagi seseorang iain. Bagaimana, 
jika niiai dari seiurub produk dapat dikonsumsi daiam bentuk pendapatan, kapitai 
iama dapat digantikan, dan bagaimana niiai produk dari setiap kapitai individuai 
dapat setara dengan jumiab niiai dari ketiga pendapatan itu ditambab C, kapitai 
konstan itu, sedangkan jumiab niiai gabungan dari ketiga pendapatan itu ditambab 
0, semua ini banya dapat tampii sebagai sebuab teka-teki yang tak terpecabkan, 
dan mesti dijeiaskan dengan anggapan babwa anaiisis tidak berkemampuan untuk 
menangkap unsur-unsur sederbana dari barga dan sebagai gantinya mesti puas 
dengan suatu iingkaran setan dan suatu kemunduran tidak terbingga. Sebingga 
yang tampak sebagai kapitai konstan dapat direduksi menjadi upab-upab, iaba 
dan sewa, tetapi niiai-niiai komoditi yang di daiamnya upab-upab, iaba dan sewa 
dinyatakan pada giiirannya ditentukan oieb upab-upab, iaba dan sewa, dan seperti 
itu ad infinitum.^ 

Dogma yang pada dasarnya paisu babwa niiai komoditi pada akbirnya dapat 
dipuiangkan pada upab-upab -i- iaba -i- sewa dengan demikian dinyatakan di 
daiam pendirian babwa konsumen pada akbirnya mesti membayar seiurub niiai 
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dari selurub produk; atau babwa sirkulasi moneter antara para produsen dan 
para konsumen pada akbimya mesti setara dengan sirkulasi moneter antara 
paraprodusen itu sendiri (Tooke);'“ pendirian-pendirian yang kesemuanya sama 
palsunya seperti azas dasar yang kepadanya mereka itu didasarkan. 

Masalab-masalab yang membawa pada analisis palsu dan prima facie tidak 
masuk akal ini dapat diikbtisarkan sebagai berikut: 

(1) Rubungan dasar kapital konstan dan kapital variabel tidak dipabami, dan 
begitu juga sifat nilai-lebib dan dengannya selurub dasar cara produksi kapitalis. 
Nilai setiap bagian produk kapital, setiap komoditi individual, mencakup suatu 
bagian nilai = kapital konstan, suatu bagian nilai = kapital variabel yang 
ditransformasi menjadi upab untuk si pekerja) dan suatu bagian nilai = nilai-lebib 
(kemudian dipisabkan menjadi laba dan sewa). Lalu, bagaimana mungkin bagi 
pekerja dengan upabnya, si kapitalis dengan labanya, dan pemilik-tanab dengan 
sewanya, untuk membeli komoditi yang tidak saja mengandung satu dari 
komponen ini, melainkan ketiga-tiganya, dan bagaimana mungkin bagi jumlab 
nilai upab, laba dan sewa itu, yaitu tiga sumber pendapatan itu secara bersama- 
sama, yang mesti membeli komoditi yang masuk ke dalam selurub konsumsi 
para penerima pendapatan-pendapatan ini, untuk mengandung suatu tambaban 
komponen nilai di atas yang tiga ini, yaitu kapital konstan? Bagaimana suatu nilai 
yang empat jumlabnya dibeli dengan suatu nilai yang tiga jumlabnya?" 

Kita sudab memberikan sebuab analisis mengenai ini dalam Buku II, Bagian 
Tiga. 

(2) Tidak dipabami bagaimana dan dengan cara apa kerja, selagi ia 
menambabkan nilai baru, juga melestarikan nilai lama dalam suatu bentuk baru, 
tanpa memproduksi lagi nilai ini. 

(3) Antar-keterkaitan proses reproduksi tidak dipabami, yaitu sebagaimana 
ini menyugubkan dirinya tidak dari sudut-pandang kapital individual, melainkan 
lebib dari sudut-pandang keseluruban kapital itu; masalab mengenai bagaimana 
produk yang di dalamnya upab dan nilai-lebib diwujudkan, yaitu semua nilai 
yang baru ditambabkan dalam perjalanan tabun itu, dapat menggantikan bagian 
nilai konstannya dan masib dapat direduksi pada suatu nilai yang semata-mata 
ditentukan oleb pendapatan; bagaimana, selanjutnya, kapital konstan yang 
dikonsumsi di dalam produksi dapat digantikan secara material dan dalam nilai 
oleb suatu kapital baru, sekalipun jumlab total dari kerja yang baru ditambabkan 
direalisasikan banya dalam upab dan nilai-lebib, dan secara babis-babisan 
dinyatakan dalam jumlab kedua hal ini. Justrui di sinilab terletak kesulitan pokok 
itu, dalam analisis reproduksi dan bubungan berbagai komponennya, baik dalam 
sifat material mereka maupun di dalam nilai mereka. 

(4) Namun, masib ada suatu persoalan lagi, yang menjadi semakin sulit begitu 
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komponen nilai-lebib yang berbeda-beda muncul dalam bentuk pendapatan yang 
saling tidak bergantung satu-sama-lain. Yaitu babwa determinasi-determinasi 
ketat pendapatan dan kapital berganti tempat dan berpindab, sebingga mereka 
tampak banya sebagai ketentuan-ketentuan relatif yang mengenai sudut-pandang 
si kapitalis individual, dan tampak mengbilang sama sekali manakala keseluruban 
proses produksi terlibat. Misalnya, pendapatan kaum pekerja dan kaum kapitalis 
dalam departemen I, yang memproduksi kapital konstan, menggantikan kapital 
konstan dalam departemen II, yang memproduksi baban kebutuban konsumsi, 
baik dalam nilai dan secara material. Masalabnya dengan demikian dapat 
disingkirkan dengan pengertian babwa yang adalab pendapatan bagi seseorang 
adalab kapital bagi seorang lainnya, sebingga definisi ini tiada bubungan apapun 
dengan perbedaan sesunggubnya di dalam komponen nilai komoditi. Selanjutnya, 
komoditi yang pada akbirnya dimaksudkan untuk menjadi unsur material dari 
pengeluaran pendapatan, yaitu konsumsi, melalui berbagai tabapan di dalam 
perjalanan setabun itu, misalnya, benang wol, kain. Pada suatu tabap, mereka 
merupakan bagian dari kapital konstan, pada suatu tabap lain mereka dikonsumsi 
secara individual dan sepenubnya masuk ke dalam pendapatan. Oleb karena itu, 
dapat dibayangkan sebagaimana dilakukan Adam Smitb, babwa kapital konstan 
adalab semata-mata suatu unsur yang tampak dari nilai komoditi, yang mengbilang 
di dalam keseluruban konteksnya. Terdapat juga suatu pertukaran kapital variabel 
untuk pendapatan. Dengan upabnya, pekerja membeli bagian komoditi yang 
merupakan pendapatannya. Dengan begitu ia mengembalikan kepada si kapitalis 
itu bentuk uang dari kapital variabel itu. Beberapa dari produk yang merupakan 
kapital konstan, pada akbimya, digantikan setimpal atau dengan pertukaran di 
antara para produsen kapital konstan itu sendiri, suatu proses yang tampaknya 
tiada bubungan apapun dengan para konsumen. Manakala ini tidak dilibat, maka 
timbullab ilusi babwa pendapatan para konsumen menggantikan selurub produk 
itu, termasuk bagian nilai konstan itu. 

(5) Kecuali kekacauan yang ditimbulkan oleb transformasi nilai menjadi barga 
produksi, suatu kekacauan lagi berasal dari transformasi nilai-lebib menjadi 
berbagai unsur produksi, bentuk-bentuk yang saling berdiri sendiri berbubungan 
dengan berbagai unsur produksi, menjadi laba dan sewa. Telab dilupakan babwa 
nilai komoditi merupakan dasar dan babwa pembagian nilai komoditi ini menjadi 
komponen kbusus, dan perkembangan selanjutnya dari komponen nilai ini menjadi 
bentuk pendapatan, transformasi mereka menjadi bubungan yang dipunyai 
berbagai pemilik agen produksi yang berbeda-beda dengan komponen nilai tertentu 
ini, distribusi mereka di kalangan para pemilik ini sesuai dengan kategori dan 
bal-bal tertentu, sama sekali tidak mengubab penentuan nilai dan bukumnya. 
Tepat seperti itu pula adalab bukum nilai dipengarubi oleb kenyataan babwa 
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penyetaraan laba, yaitu distribusi selurub nilai-lebib di antara berbagai kapital 
dan rintangan-rintangan yang sebagian ditimbulkan oleb kepemilikan tanab dalam 
bal ini (sewa mutlak), mengakibatkan penentuan barga komoditi rata-rata yang 
menyimpang dari masing-masing nilai mereka. Ini kembali banya mempengarubi 
penambaban nilai-lebib pada berbagai barga komoditi; ia tidak mengbapuskan 
nilai-lebib itu sendiri, juga tidak mengbapuskan selurub nilai komoditi sebagai 
sumber berbagai komponen kbarga ini. 

Ini merupakan quidpro quo yang akan kita diskusikan dalam bab berikutnya, 
dan ia niscaya berbubungan dengan ilusi babwa nilai labir dari komponen- 
komponennya sendiri. Pertama, dengan kata-kata lain, berbagai komponen nilai 
komoditi menerima bentuk yang berdiri sendiri di dalam pendapatan dan 
berbubungan dengan unsur material produksi tertentu sebagai sumber mereka, 
sebagai gantinya dengan nilai komoditi sebagai sumber tunggal mereka. Mereka 
memang berbubungan dengan unsur-unsur produksi, namun tidak sebagai 
komponen nilai, lebib sebagai pendapatan, sebagai komponen nilai yang 
ditambabkan pada kategori tertentu para pelaku produksi, si pekerja, si kapitalis 
dan si pemilik-tanab. Maka adalab mungkin untuk membayangkan babwa 
komponen-komponen nilai ini, gantinya labir dari dekomposisi nilai komoditi, 
sesunggubnya melabirkannya dengan berkumpul menjadi satu. Ini kemudian 
membawa pada lingkaran setan yang rapi di mana nilai komoditi labir dari jumlab 
nilai upab, laba dan sewa, sedangkan nilai upab, laba dan sewa ditentukan pada 
gilirannya oleb nilai komoditi, dsb.'^ 

Jika kita memandang keadasan reproduksi yang normal, maka banya suatu 
bagian dari kerja yang baru ditambabkan digunakan pada produksi dan karenanya 
menggantikan kapital konstan; yaitu justru bagian yang menggantikan kapital 
konstan yang dibabiskan dalam produksi kebutuban konsumsi, dari unsur-unsur 
pendapatan material. Ini diimbangi oleb kenyataan babwa bagian konstan 
departemen II tidak berbiaya kerja tambaban. Tetapi kapital konstan yang tidak 
merupakan produk kerja yang baru ditambabkan (dengan proses reproduksi 
secara menyelurub, dengan demikian mencakup penyetaraan departemen- 
departemen I dan II), sekalipun produk ini tidak dapat diproduksi tanpanya, 
diekspos selama proses reproduksi itu, di dalam segi materialnya, kepada 
kecelakaan dan babaya yang dapat membinasakannya. (la dapat pula 
mendepresiasi nilainya sebagai akibat suatu perubaban dalam produktivitas keņa.) 

Satu bagian laba dengan demikian berfungsi sebagai suatu dana jaminan, dan 
dengan demikian juga suatu bagian dari nilai-Iebib dan produk surplus di mana 
kerja yang baru ditambabkan itu dinyatakan. Dan sama sekali tidak 
mempengarubi sifat persoalannya apakab dana jaminan ini dikelola atau tidak 
dikelola oleb perusabaan-perusabaan asuransi sebagai suatu bisnis terpisab. Ini 
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mempakan satu-satunya bagian pendapat yang sesunggubnya tidak dikonsumsi 
atau niscaya berfungsi sebagai suatu dana akumulasi. Apakab ia sesunggubnya 
tidak berfungsi seperti suatu dana seperti itu, atau semata-mata mengimbangi 
kekurangan dalam reproduksi, merupakan suatu hal yang kebetulan saja. Ini 
adalab juga satu-satunya bagian nilai-lebib dan produk surplus, dan dengan 
demikian keija surplus, dengan mengenyampingkan bagian yang berfungsi untuk 
akumulasi, yaitu untuk ekspansi proses reproduksi, yang akan barus melanjutkan 
keberadaannya setelab pengbapusan cara produksi kapitalis. Dalam keadaan 
ini, sudab tentu, bagian yang secara teratur dikonsumsi oleb para produsen 
langsung tidak akan tetap dibatasi pada tingkat minimumnya yang sekarang. 
Kecuali kerja surplus dari mereka yang masib belum dapat ikut-serta dalam 
produksi karena alasan usia, atau yang tidak dapat melakukan itu, maka tidak 
akan ada kerja lainnya bagi pemelibaraan kaum non-pekerja. Jika sebagai gantinya 
kita memperbatikan awal-awal masyarakat, maka masib belum terdapat 
pembuatan alat-alat produksi; yaitu tiada kapital konstan yang nilainya masuk 
ke dalam produk dan mesti digantikan setimpal dari produk pada skala yang 
sama, selama proses reproduksi itu, bingga suatu batas yang ditentukan oleb 
nilainya. Namun dalam hal ini alam secara langsung menyediakan baban 
kebutuban bidup yang tidakperlu diproduksi lebib dulu. Dengan demikian ia juga 
memberikan kepada yang biadab, yang banya sedikit kebutubannnya yang mesti 
dipenubi, waktu, jika tidak untuk menggunakan alat-alat produksi yang belum 
ada bagi produksi baru, maka -di samping keija yang diperlukan untuk menguasai 
kebutuban bidup yang diberikan oleb alam- untuk mentransformasi produk-produk 
alam lainnya menjadi alat produksi, sebuab busur, pisau dari batu, sebuab perabu, 
dsb. Proses dalam kasus si biadab ini sepenubnya sesuai, dengan semata-mata 
mengambil segi marterialnya, dengan transformasi kembali kerja surplus menjadi 
kapital baru. Di dalam proses akumulasi itu, kita masib mendapatkan berlanjutnya 
transformasi suatu produk kelebiban kerja seperti itu menjadi kapital; dan 
kenyataan babwa semua kapital baru labir dari laba, sewa atau bentuk-bentuk 
pendapatan lain, yaitu dari kerja surplus, menimbulkan gagasan palsu babwa 
semua nilai komoditi labir dari suatu pendapatan. Transformasi laba menjadi 
kapital ini lebib menunjukkan kebalikannya jika dianalisis lebib cermat, yaitu ia 
menunjukkan babwa kerja tambaban -yang selalu mengambil bentuk 
pendapatan- tidak berfungsi untuk mempertabankan atau mereproduksi nilai 
kapital lama melainkan lebib untuk menciptakan kapital baru dan tambaban, 
sejaub ia tidak dikonsumsi sebagai pendapatan. 

Selurub masalab labir dari cara babwa semua kerja yang baru ditambabkan, 
sejaub nilai yang diciptakannya tidak dapat direduksi menjadi upab, tampak 
sebagai laba - dipabami di sini sebagai bentuk umum nilai-lebib yaitu suatu nilai 
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yang tidak berongkos apapun bagi si kapitalis, sebingga ia juga secara pasti tidak 
barus menggantikan sesuatu yang dikeluarkan di muka, sesuatu kapital. Nilai ini 
oleb karena itu berada di dalam bentuk persediaan kekayaan tambaban, yaitu 
dari sudut si kapitalis individual dalam bentukpendapatannya. Namun nilai yang 
baru diciptakan ini dapat dikonsumsi secara produktif maupun secara individual, 
sebagai kapital maupun sebagai pendapatan. Sifat alaminya sudab mengimlakan 
babwa ia sebagian mesti dikonsumsi secara produktif. Oleb karena itu terbukti 
babwa kerja yang ditambabkan setiap tabun menciptakan kapital maupun 
pendapatan; sebagaimana ia sudab dibuktikan juga di dalam proses akumulasi. 
Namun bagian tenaga-kerja yang digunakan bagi penciptaan kapital baru (yaitu 
dalam analogi kita bagian dari bari kerja yang dgunakan oleb si biadab tidak 
dalam menguasai makanan melainkan lebib untuk mempersiapkan alat yang 
dengannya menguasai makanan itu) kemudian menjadi dapat dilibat, karena 
selurub produk dari kerja surplus itu menyugubkan dirinya sendiri pertama-tama 
sekali dalam bentuk laba, suatu karakteristik yang dalam kenyataan tidak 
mempunyai bubungan apapun dengan produki surplus itu sendiri, melainkan banya 
berdasarkan bubungan pribadi antara si kapitaUs dan nilai-lebib yang dikantonginya 
itu. Dalam kenyataan sesunggubnya, nilai-lebib yang diciptakan pekeņa itu terbagi 
menjadi pendapatan dan kapital, yaitu menjadi baban konsumsi dan alat produksi 
tambaban. Tetapi kapital instan yang lama yang diwariskan dari tabun sebelumnya 
(kecual bagian yang telab rusak, yaitu secara proporsional bancur, yaitu sejaub 
ia tidak mesti direproduksi, dan gangguan-ganguan proses reproduksi itu termasuk 
ke dalam asuransi) tidak direproduksi dalam nilai oleb kerja yang baru 
ditambabkan. 

Selanjutnya kita melibat babwa satu bagian dari kerja yang baru ditambabkan 
selalu diserap di dalam reproduksi dan penggantian kapital konstan yang 
dikonsumsi, babkan jika kerja yang bam ditambabkan ini dapat sepenubnya diubab 
menjadi pendapatan-pendapatan - upab, laba dan sewa. Namun ia tidak dilibat 
dalam hal ini, (1) babwa komponen nilai dari produk kerja ini bukan produk dari 
kerja yang baru ditambabkan melainkan adalab kapital konstan yang sudab berada 
dan telab digunakan; karenanya babwa bagian produk yang di dalamnya 
komponen nilai ini dinyatakan tidak ditransformasi menjadi pendapatan melainkan 
secara setimpal menggantikan alat-alat produksi dari kapital konstan ini; (2) 
babwa komponen nilai yang di dalamnya keija yang baru ditambabkan ini secara 
sesunggubnya dinyatakan tidak dikonsumsi in natura sebagai pendapatan 
melainkan lebib menggantikan kapital konstan dalam bidang lain, di mana ia 
diubab menjadi suatu bentuk alami yang dengannya ia dapat dikonsumsi sebagai 
pendapatan, babkan jika ini tidak secara kbusus merupakan produk dari kerja 
yang baru ditambabkan. 
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Selama reproduksi berlangsung pada skala yang sama, setiap unsur kapital 
konstan yang digunakan mesti digantikan -sekurang-kurangnya dalam 
kemujaraban kalu tidak dalam kuantitas dan bentuk- dengan suatu barang baru 
dari jenis yang cocok. Jika produktivitas kerja tetap sama, maka penggantian 
setimpal ini melibatkan penggantian nilai yang sama yang dipunyai kapital konstan 
dalam bentuknya yang lama. Namun jika produktivitas kerja itu naik, sebingga 
unsur-unsur material yang sama dapat direproduksi dengan kerja lebib sedikit, 
maka suatu komponen nilai yang lebib kecil dari produk itu dapat dengan 
sepenubnya setimpal menggantikan bagian konstan itu. Surplus itu kemudian 
dapat menjadi pembentukan kapital tambaban baru, atau kerja surplus itu dapat 
dikurangi. Jika produktivitas kerja menurun, sebaliknya, suatu bagian lebib besar 
dari produk itu mesti menggantikan kapital lama; produk surplus berkurang. 

Jika kita memisabkan dari bentuk kesejaraban kbusus dan memandangnya 
semata-mata sebagai pembentukan alat-alat produksi baru, maka transformasi 
kembali laba atau sesuatu jenis nilai-lebib menjadi kapital membuktikan babwa 
selalu terdapat suatu situasi di mana pekerja menggunakan kerja tambaban dalam 
memproduksi alat produksi, di atas yang telab digunakannya dalam memperoleb 
kebutuban bidupnya yang langsung. Transformasi laba menjadi kapital tidak lebib 
daripada penggunaan satu bagian dari kerja tambaban di dalam pembentukan 
alat-alat produksi baru dan tambaban. Jika ini terjadi dalam bentuk transformasi 
laba menjadi kapital, maka itu banya berarti babwa bukan si pekerja tetapi si 
kapitalis yang mendapatkan kerja surplus itu tersedia untuk digunakannya. Jika 
kerja surplus ini terlebib dulu mesti melalui suatu tabapan yang di dalamnya ia 
muncul sebagai pendapatan (sedangkan dalam hal si biadab, misalnya, ia tampil 
sebagai kerja yang secara langsung diarabkan pada produksi alat-alat produksi), 
itu banya berarti babwa kerja ini, atau produknya, telab dikuasai oleb si non- 
pekerja. Yang sesunggubnya ditransformasi menjadi kapital bukanlab laba itu 
sendiri. Transformasi nilai-lebib menjadi kapital semata-mata berarti babwa nilai- 
lebib dan produk surplus tidak secara individual dikonsumsi oleb si kapitalis sebagai 
pendapatan. Yang sesunggubnya telab ditransformasi dengan cara ini ialab nilai, 
kerja yang diwujudkan, atau produk yang dengannya nilai ini dinyatakan secara 
langsung, atau yang dengannya ia ditukarkan, setelab pengubaban sebelumnya 
menjadi uang. Babkan jika laba ditransformasi kembali menjadi kapital, bukanlab 
bentuk nilai-lebib kbusus ini, laba, yang merupakan sumber dari kapital baru itu. 
Nilai-lebib, dalam bubungan ini, semata-mata telab ditransformasi dari satu bentuk 
ke dalam bentuk yang lain. Namun bukan transformasi formal ini yang 
menjadikannya kapital. Adalab komoditi itu dan nilainya yang kini berfungsi 
sebagai kapital. Namun sepenubnya tidak penting bagi obyektifikasi kerja ini, 
bagi nilai itu sendiri, babwa nilai komoditi itu tidak dibayar - dan banya dengan 
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cara ini ia menjadi nilai-lebib. 

Salab-pengertian itu dinyatakan dalam berbagai bentuk. Dalam bentuk, 
misalnya, babwa komoditi yang darinya kapital konstan itu sendiri terdiri 
mengandung unsur-unsur upab, laba dan sewa. Atau yang adalab pendapatan 
bagi seseorang adalab kapital bagi seseorang lain, dan babwa oleb karena itu ini 
semata-mata merupakan bubungan-bubungan subyektif. Dengan demikian 
benang si pemintal mengandung suatu komponen nilai yang mewakili laba bagi 
dirinya. Jika si penenun membeli benang itu, ia merealisasikan laba si pemintal, 
namun sejaub yang berkenaan dengan dirinya, benang ini semata-mata bagian 
dari kapital konstannya. 

Sebagai tambaban pada yang sudab kita katakan di muka tentang bubungan 
pendapatan dan kapital, mesti kita catat di sini babwa yang masuk ke dalam 
kapital penenun dengan benang itu, sebagai suatu unsur pembentuk yang 
dipandang dalam batas nilai, ialab nilai benang itu. Bagaimana komponen- 
komponen nilai ini dapat direduksi bagi pemintal itu menjadi kapital dan pendapatan, 
dengan kata-kata lain menjadi kerja yang dibayar dan kerja yang tidak dibayar, 
merupakan suatu hal yang sama sekali tidak penting dalam menentukan nilai 
komoditi itu sendiri (terpisab dari modifikasi karena laba rata-rata). Selalu 
mengintai di latar-belakang itu ialab ide babwa laba, dan nilai-lebib pada 
umumnya, adalab suatu kelebiban di atas dan melampaui nilai komoditi, yang 
dibuat banya dengan suatu biaya tambaban, dengan saling tipu-menipu, dengan 
laba alienasi. Namun karena barga produksi komoditi itu dibayar, atau babkan 
nilainya, maka demikian pula komponen-komponen nilai komoditi yang muncul 
pada penjual mereka dalam bentuk pendapatan. Harga-harga monopoli, sudab 
tentu tidak dipersoalkan di sini. 

Kedua, adalab tepat sekali babwa komponen-komponen komoditi yang darinya 
kapital konstan terdiri dapat direduksi seperti semua nilai komoditi lainnya menjadi 
komponen nilai yang dapat dipisabkan bagi para produsennya dan para pemilik 
alat-alat produksi menjadi upab, laba dan sewa. Ini semata-mata merupakan 
cara kapitalis menyatakan kenyataan babwa nilai komoditi selalu merupakan 
ukuran kerja perlu secara sosial yang terkandung dalam suatu komoditi. Tetapi 
sebagaimana sudab kita tunjukkan dalam Buku I, ini sama sekali tidak mencegab 
produk komoditi dari suatu kapital menjadi terbagi ke dalam komponen yang 
tersendiri, yang darinya sebuab secara kbusus mewakili komponen kapital konstan, 
suatu lainnya mewakili komponen kapital variabel dan yang ketiga semata-mata 
nilai-lebib itu. 

Storcb mengedepankan yang juga menjadi pendapat banyak orang lainnya 
ketika ia mengatakan: 

Produk-produk yang dapat dijual, yang merupakan pendapatan nasional mesti 
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dipandang oleh ekonomi politik dengan dua cara yang berbeda: sebagai nilai, 
dalam bubungan dengan individu-individu; dan sebagai barang-barang, dalam 
bubungan dengan bangsa; karena pendapatan suatu bangsa tidak dinilai seperti 
dari seorang individu, menurut nilainya, melainkan lebib menurut kegunaannya, 
atau menurut kebutuban-kebutuban yang dapat dipenubinya (Considerations 
sur la nature du revenu national, bal. 19). 

Pertama-tama, adalab suatu abstraksi yang palsu memperlakukan suatu 
bangsa yang cara produksinya berdasarkan nilai, dan yang diorganisasi secara 
kapitalistik lagi pula, sebagai suatu kesatuan badan yang semata-mata bekerja 
bagi kebutuban-kebutuban nasional. 

Kedua, babkan setelab cara produksi kapitalis dibapuskan, sekalipun produksi 
masyarakat tetap, penentuan nilai masib berlaku dalam arti bahwa pengaturan 
waktu-kerja dan distribusi kerja masyarakat di kalangan berbagai kelompok 
produksi menjadi lebih menentukan daripada sebelumnya, maupun pertanggung- 
jawaban atasnya. 



BAB SOJ' 


KHA¥ALAH YiUie WCIPTAKAN' OLEH PEKSAffl'Gj 


Kita telah menunjukkan bagaimana nilai komoditi, atau barga produksi 
ditentukan oleh keselurub nilai mereka, dapat dipecab menjadi: 

(1) Suatu komponen nilai yang menggantikan kapital konstan atau mewakili 
kerja yang sudah dilalui, yang dikerabkan dalam bentuk alat produksi untuk 
produksi komoditi; dengan kata-kata lain, nilai atau barga yang dengannya alat- 
alat produksi ini masuk ke dalam proses produksi komoditi itu. Kita di sini tidak 
merujuk pada komoditi individual melainkan selalu pada kapital komoditi, yaitu 
bentuk yang dengannya produk kapital itu mengambil alih suatu seksi waktu 
tertentu, misalnya secara setabun, dan yang darinya komoditi individual itu semata- 
mata merupakan satu unsur, sekalipun nilainya juga terbagi menjadi komponen- 
komponen analog yang sama. 

(2) Komponen nilai dari kapital variabel yang menjadi ukuran pendapatan 
pekerja dan ditransformasi baginya menjadi upab, upah oleb karena itu yang 
telah direproduksi oleb si pekerja dalam komponen variabel ini; dengan kata lain 
komponen nilai yang mewakili bagian kerja yang di bayar, yang baru ditambabkan 
pada bagian yang pertama, bagian konstan, di dalam produksi komoditi itu. 

(3) Nilai-lebih, yaitu komponen nilai dari produk komoditi yang dengannya 
kerja yang tidak dibayar atau kerja surplus itu dinyatakan. Komponen nilai terakbir 
ini kembali mengambil bentuk yang berdiri sendiri itu yang pada waktu bersamaan 
merupakan bentuk pendapatan: bentuk laba atas kapital (bunga atas kapital itu 
sendiri, dan laba perusabaan atas kapital sebagai kapital yang berfungsi), dan 
sewa-tanab, yang jatuh pada pemilik-tanah yang memainkan peranannya di dalam 
proses produksi. 

Komponen (2) dan (3), yaitu komponen nilai yang selalu mengambil bentuk 
pendapatan upab (ini hanya setelab ia sebelumnya melalui bentukkapital variabel), 
laba dan sewa, dibedakan dari komponen konstan (1) oleb kenyataan bahwa ia 
mengandung keseluruban nilai itu yang di dalamnya telah diwujudkan kerja yang 
baru ditambabkan kepada bagian konstan itu, alat-alat produksi komoditi itu. 
Jika kita mengenyampingkan komponen nilai konstan, maka tepat untuk 
mengatakan bahwa nilai suatu komoditi, sejaub ini mewakili kerja yang baru 
ditambabkan, selalu dapat direduksi pada tiga unsur, upah, laba dan sewa, yang 
merupakan tiga bentuk pendapatan itu,'^ Sedangkan masing-masing besaran 
nilai, yaitu bagian integral darinya merupakan selurub nilai itu, ditentukan oleb 
hukum-hukum tertentu, yang berbeda yang sudab diuraikan. Namun akan 
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salahlah jika dikatakan hahwa nilai upah-upah, tingkat laha dan tingkat sewa 
mempakan unsur pembentuk nilai yang berdiri sendiri, dengan nilai komoditi itu, 
minus komponen konstannya, yang timhul dari kombinasi mereka; dengan kata- 
kata lain, akan salah untuk mengatakan hahwa ini merupakan komponen 
pembentuk dari nilai komoditi atau dari harga produksi. 

Perbedaannya mudah sekali diketabui. 

Anggaplab hahwa nilai yang diproduksi oleh suatu kapital sebesar 500 adalah 
400^ -i- lOO^ -I- 150^ = 650; 150^ dihagi lagi menjadi 75 laha -i- 75 sewa. Selanjutnya 
kita mengasumsikan, untuk mengbindari kesulitan-kesulitan yang tidak perlu, 
hahwa kapital ini adalah dengan komposisi rata-rata, sebingga harga produksinya 
dan nilainya bertepatan; yang menjadi kenyataannya kapan saja produk dari 
kapital individual ini dapat diperlakukan sebagai produk dari satu hagian 
keseluruban kapital yang bersesuaian dengannya dalam ukuran. 

Dalam kasus ini, upah, yang diukur dengan kapital variahel, merupakan 20 
persen dari kapital yang dikeluarkan di muka; nilai-lehih, diperbitungkan atas 
selurub kapital, adalah 30 proses, yaitu 15 persen laha dan 15 persen sewa. 
Selurub komponen nilai komoditi itu yang di dalamnya kerja yang haru 
ditamhahikan itu diwujudkan adalah lOO^ -t-150^ = 250. Keseluruban jumlabnya 
tidak bergantung pada pembagiannya ke dalam upah, laha dan sewa. Huhungan 
kesebandingan antara komponen-komponen ini menunjukkan hawa tenaga-kerja 
yang telah dibayar dengan 100 dalam uang, misalnya £100, telah memasok suatu 
kuantum kerja yang dinyatakan dalam sejumlab uang sebesar £250. Kita dapat 
melibat dari ini hahwa si pekerja telah melakukan D'^kali kerja surplus 
sebagaimana ia telah bekerja untuk dirinya sendiri. Jika hari kerja itu 10 jam, 
maka ia akan bekerja 4 jam untuk dirinya sendiri dan 6 jam hagi si kapitalis. 
Kerja para pekerja yang dibayar £100 oleh karena itu dinyatakan dalam suatu 
nilai uang sebesar £250. Kecuali nilai £250 ini, tiada yang tersisa untuk herhagi 
di antara pekerja dan kapitalis, atau kapitalis dan pemilik-tanah. Adalah selurub 
nilai yang haru ditamhahkan kepada nilai alat-alat produksi, yang adalah £400. 
Nilai komoditi £250 yang diproduksi ini, dan ditentukan oleh jumlah kerja yang 
diwujudkan di dalamnya, menetapkan hatas pada dividen-dividen yang dapat 
ditarik oleh pekerja, kapitalis dan pemilik-tanah dari nilai ini dalam hentuk 
pendapatan -upah, laha dan sewa. 

Mari kita mengasumsikan hahwa suatu kapital dengan komposisi organik 
yang sama, yaitu kesebandingan yang sama antara tenaga-kerja hidup yang 
digunakan dan kapital konstan yang digerakkan, terpaksa membayar £150 
gantinya £100 untuk tenaga-kerja yang sama yang menggerakkan kapital konstan 
£400 itu. Mari kita selanjutnya mengasumsikan hahwa laha dan sewa herhagi 
nilai-lehih dalam perbandingan yang sama. Karena telah diasumsikan hahwa 
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kapitsal variabel £150 menggerakkan jumlab kerja yang sama sebagaimana yang 
dilakukan £100 sebelumnya, maka nilai yang baru diproduksi akan tetap £250 
dan nilai selurub produk itu £650, namun kini akan didapatkan 400^ + 150^ + 
lOO^; dan lOO^ ini dapat terbagi menjadi 45 laba ditambab 55 sewa. Perbandingan 
yang di dalamnya selurub nilai yang diproduksi dibagi menjadi upab, laba dan 
sewa akan menjadi sangat berbeda; demikian pula dengan selurub kapital yang 
dikeluarkan di muka, sekalipun ia banya menggerakkan selurub jumlab kerja 
yang sama. Upab akan merupakan 27^'" persen dari kapital yang dikeluarkan 
di muka, laba persen, dan sewa 10 persen atas kapital ini, sebingga selurub 
nilai-lebib akan sedikit di atas 18 persen. 

Peningkatan dalam upab akan mempengarubi bagian selurub kerja yang tidak 
dibayar, dan dengannya nilai-lebib itu. Pekerja telab bekerja 6 jam dari 10-jam 
bari kerja untuk dirinya sendiri dan banya 4 jam bagi si kapitalis. Pembagian laba 
dan sewa juga akan berbeda, dan nilai-lebib yang telab berkurang akan dibagi 
dalam suatu perbandingan yang berubab antara kapitalis dan pemilik-tanab. 
Akbirnya, karena nilai kapital konstan telab tetap tidak berubab sedangkan nilai 
kapital variabel yang dikeluarkan di muka telab baik, maka nilai-lebib yang telab 
berkurang akan dinyatakan dalam suatu tingkat laba bruto yang semakin 
berkurang, yang dengannya kita maksudkan di sini rasio selurub nilai-lebib dengan 
selurub kapital yang dikeluarkan di muka. 

Perubaban-perubaban dalam nilai upa, tingkat laba dan tingkat sewa ini, apapun 
pengarub bukum-bukum yang menentukan proporsi di antara bagian-bagian ini, 
banya dapat bergerak di dalam batas-batas yang ditetapkan oleb nilai komoditi 
250 yang baru diciptakan itu. Satu-satunya kecualian ialab jika sewa didasarkan 
pada suatu barga monopoli. Ini sama sekali tidak akan mempengarubi bukum 
itu, melainkan semata-mata merumitkan pembabasan kita mengenainya. Karena 
apabila kita membabas kasus ini semata-mata dengan produk itu sendiri, banya 
pembagian nilai-lebib yang akan berbeda; padabal jika kita membabas nilai 
relatifnya vis-a-vis komoditi lain, satu-satunya perbedaan ialab babwa satu bagian 
nilai-lebib itu akan dipindabkan dari komoditi-komoditi ini kepada komoditi tertentu 
kita. 

Untuk rekapitulasi: 


Nilai produk 

Nilai baru 

Tingkat nilai-lebib 

Tingkat laba bruta 
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Nilai-lebib itu, pertama-tama, jatub dengan sepertiga dari jumlab sebelumnya, 
dari 150 menjadi lOO.Tingkat laba jatub dengan sedikit di atas sepertiga, dari 
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30 persen ke sekitar 18 persen, karena nilai-lebib yang telab berkurang mesti 
diperbitungkan terbadap suatu peningkatan selurub kapital yang dikeluarkan di 
muka. Namun ia sama sekaliu tidak jatub dalam perbandingan yang sama 
seperti tingkat nilai-lebib. Ini jatub dari 150/100 menjadi 100/150, yaitu dari 
150 persen menjadi 66^'^ persen, sedangkan tingkat laba banya jatub dari 150/ 
500 menjadi 100/550, atau dari 30 persen menjadi 18^'“persen. Demikian 
tingkat laba secara sebanding jatub lebib banyak daripada massa nilai-lebib, 
sekalipun lebib sedikit daripada tingkat nilai-lebib. Juga terbukti babwa nilai- 
nilai dan kuantitas-kuantitas yang diproduksi tetap sama seakan-akan jumlab 
kerja yang sama masib digunakan seperti sebelumnya, sekalipun kapital yang 
dikeluarkan di muka telab berkembang sebagai akibat peningkatan dalam 
komponen variabelnya. Ekspansi kapital yang dikeluarkan di muka ini juga 
akan sangat penting sekali bagi si kapitalis dalam memulai suatu bisnis baru. 
Namun, dengan reproduksi sebagai suatu keseluruban, suatu peningkatan 
dalam kapital variabel tidak berarti lebib daripada suatu bagian yang lebib 
besar dari nilai yang baru diciptakan oleb kerja yang baru ditambabkan telab 
ditransformasi menjadi upab-upab, dan karenanya terlebib dulu menjadi kapital 
variabel, gantinya menjadi nilai-lebib dan produk surplus. Nilai produk itu 
dengan demikian tetap sama, karena ia ditentukan di satu pibak oleb nilai 
kapital konstan 400 dan di lain pibak oleb angka 250 yang mewakili kerja baru 
yang ditambabkan. Kedua-duanya ini telab tetap tidak berubab. Produk ini, 
jika ia sendiri kembali menjadi kapital konstan, masib akan mewakili jumlab 
yang sama dari nilai-pakai di dalam jumlab nilai yang sama; yaitu jumlab yang 
sama dari unsur-unsur kapital konstan akan mempertabankan nilai yang sama 
itu. Keadaannya akan berbeda jika upab-upab naik, tidak karena si pekerja 
menaban suatu bagian lebib besar dari kerjanya sendiri, melainkan lebib 
karena produktivitas kerja telab menurun dan ia menaban suatu bagian yang 
lebib besar dari kerjanya sebagai sebagai suatu basil. Dalam hal ini, selurub 
nilai yang dengannya kerja yang sama itu dinyatakan, yaitu dibayar dan tidak 
dibayar, akan tetap sama; namun kuantitas kerja ini akan dinyatakan dalam 
suatu produk yang berkurang, yaitu barga masing-masing bagian integral dari 
produk itu akan naik, karena masing-masing bagian mewakili lebib banyak 
kerja. Upab 150 yang meningkat akan mewakili suatu produk yang tidak lebib 
besar daripada yang diwakili 100 sebelumnya; nilai-lebib 100 yang telab 
berkurang kini akan mewakili banya dua-per-tiga produk sebelumnya, 66^'^ 
persen dari massa nilai-lebib yang sebelumnya dinyatakan dalam 100. Dalam 
hal ini, kapital konstan juga akan menjadi lebib mabal, sejaub produk ini masuk 
ke dalamnya. Namun ini tidak akan menjadi akibat kenaikan dalam upab, 
peningkatan upab akan lebib diakibatkan oleb kenyataan babwa komoditi itu 
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telah menjadi lebih mabal dan babwa produktivitas jumlab kerja yang sama 
telab menurun. Kbayalan timbul bahwa kenaikan upah telah membuat produk 
itu lebih mabal; namiun di sini ini bukan sebab tetapi akibat dari suatu 
perubaban dalam nilai komoditi, yang disebabkan oleb menurunnya 
produktivitas kerja. 

Sebaliknya dalam situasi yang identik, yaitu di mana jumlab kerja yang sama 
dipergunakan dan masih dinyatakan pada 250, maka jika nilai alat produksi yang 
digunakannya naik atau turun, nilai jumlab produk yang sama akan naik atau 
turun dengan jumlab yang sama. 450^+100^+150^ memberikan suatu nilai produk 
700 untuk nilai jumlab produk yan sama, sedangkan 350_,+100^+150^, memberikan 
banya 600, gantinya 650 seperti sebelumnya. Demikian, jika kapital yang 
dikeluarkan di muka untuk menggerakkan jumlab kerja yang sama bertumbub 
atau berkurang, nilai produk itu naik atau j atuh, dengan kondisi-kondisi sebaliknya 
tetap, selama peningkatan atau penurunan dalam kapital yang dikeluarkan di 
muka berasal dari suatu perubaban dalam besaran nilai komponen kapital konstan. 
la tetap tidak terpengarub, sebaliknya, jika peningkatan atau penurunan dalam 
kapital yang dikeluarkan di muka berasal dari suatu perubaban dalam besaran 
nilai dari komponen kapital variabel, dengan produktivitas keija tetap sama. Sejaub 
yang mengenai kapital konstan, peningkatan atau penurunan dalam nilainya tidak 
dikompensasi dengan sesuatu gerakan dalam arah yang sebaliknya pada pibak 
nilai-lebib, sebingga tiada terdapat perubaban dalam nilai kapital variabel ditambab 
nilai-lebih, yaitu nilai yang baru ditambabkan pada alat produksi oleb kerja dan 
dinyatakan di dalam produk itu. 

Jika peningkatan atau penurunan dalam kapital variabel atau upah-upah 
merupakan akibat dari suatu kenaikan atau kejatuban dalam harga-harga 
komoditi, yaitu suatu penurunan atau peningkatan dalam produktivitas keija yang 
digunakan dalam investasi kapital itu, hal ini memang mempengarubi nilai produk 
itu. Tetapi dalam hal ini kenaikan atau kejatuban dalam upah-upah bukanlab 
sebabnya, melainkan semata-mata akibatnya. 

Jika dalam contob di atas, di mana kita mengasumsikan babwa kapital konstan 
tetap 400^, perubaban dari 100^+150^, menjadi 150^+100^, yaitu kenaikan dalam 
kapital variabel, sebaliknya merupakan akibat dari suatu kemerostotan dalam 
produktivitas kerja tidak dalam cabang tertentu ini, misalnya pemintalan-kapas, 
melainkan misalnya dalam pertanian, yang menyediakan tunjangan kaum pekerja, 
yaitu jika ia merupakan akibat dari suatu peningkatan dalam harga baban-baban 
persediaan itu, maka nilai produk itu akan tetap tidak berubab. Nilai 650 itu akan 
tetap dinyatakan dalam jumlab benang kapas yang sama seperti sebelumnya. 

Juga muncul dari yang telah diperbincangkan sejaub ini bahwa, jika penurunan 
dalam pengeluaran untuk kapital konstan ialah efek pengbematan, dsb., dalam 
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cabang-cabang produksi yang produk-produknya masuk ke dalam konsumsi para 
pekerja, maka ini akan mengakibatkan suatu penurunan dalam upab tepat seperti 
yang terjadi dengan suatu peningkatan langsung dalam produktivitas kerja yang 
digunakan, karena ia akan membikin murab baban kebutuban bidup kaum pekeņa 
dan karenanya meningkatkan nilai-lebib. Dalam hal ini tingkat laba akan naik 
karena dua sebab: di satu pibak karena nilai kapital konstan telab menurun dan 
di lain pibak karena nilai-lebib telab meningtkat. Dalam mempertimbangkan 
transformasi nilai-lebib menjadi laba kita mengasumsikan babwa upab-upab tidak 
jatub melainkan tetap konstan, karena kita berkepentingan di sana untuk 
menyelidiki fluktuasi-fluktuasi dalam tingkat laba secara tidak bergantung pada 
perubaban-perubaban dalam tingkat nilai-lebib. Namun, bukum-bukum yang 
dikembangkan di sana adalab bukum-bukum yang umum, dan digunakan juga 
untuk investasi-investasi kapital di mana produk-produk tidak masuk ke dalam 
konsumsi kaum pekerja, sebingga perubaan-perubaban dalam nilai produk tidak 
berpengarub atas upab. 


* 

Nilai baru yang setiap tabun ditambabkan oleb kerja baru pada alat-alat 
produksi atau komponen kapital konstan dapat dipisabkan dan dipecabkan menjadi 
berbagai bentuk pendapatan upab, laba dan sewa; hal ini sama sekali tidak 
mengubab batas-batas nilai itu sendiri, jumlab nilai yang dibagi di antara berbagai 
kategori ini. Dalam cara yang sama, suatu perubaban dalam rasio bagian-bagian 
individual di kalangan mereka sendiri ini tidak dapat mempengarubi jumlab mereka, 
jumlab nilai tertentu ini. Angka tertentu dari 100 selalu tetap sama, apakab ia 
dipecab menjadi 50-1-50, atau 20-1-70-1-10 atau 40-1-30-1-30. Komponen nilai dari 
produk yang telab dipecab menjadi pendapatan ini ditentukan, tepat sebagaimana 
komponen nilai konstan dari kapital itu, oleb nilai komoditi, yaitu oleb kuantum 
kerja yang diwujudkan di dalamnyapada masing-masing kasus. Oleb karena itu, 
yang pertama ditentukan ialab massa nilai komoditi yang dibagi menjadi upab, 
laba dan sewa; yaitu batas mutlak pada jumlab bagian nilai dalam komoditi ini. 
Kedua, sejaub yang berkenaan dengan kategori individual itu sendiri, batas rata- 
rata dan yang menentukan secara serupa telab ditentukan. Di dalam pembatasan 
ini, upab merupakan dasarnya. Dalam bubungan ini mereka ditentukan oleb 
suatu bukum alam; batas minimum mereka ditentukan oleb minimum kebutuban 
bidup ragawi yang mesti diterima si pekerja untuk mempertabankan dan 
mereproduksi tenaga-kerjanya; yaitu suatu jumlab komoditi tertentu. Nilai 
komoditi ini ditentukan oleb waktu-keņa yang diperlukan untuk reproduksi mereka; 
yaitu oleb bagian kerja baru yang ditambabkan pada alat produksi, atau bagian 
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dari hari keņa, yang diperlukan si pekerja untuk memproduksi dan mereproduksi 
suatu kesetaraan untuk nilai kebutuban bidup yang diperlukan ini. Jika kebutuban 
hidup rata-ratanya mencapai 6 jam kerja rata-rata per bari, maka ia mesti rata- 
rata mengbabiskan 6 jam kerja sebarinya untuk bekerja bagi dirinya sendiri. 

Nilai sesunggubnya tenaga-kerjanya berbeda dari minimum ragawi ini; ia berbeda 
sesuai iklim dan tingkat perkembangan masyarakat; ia tidak saja bergantung 
pada kebutuhan-kebutuhan ragawi tetapi juga pada kebutuban-kebutuban 
masyarakat yang berkembang secara bersejarab, yang menjadi sifat kedua. 
Namun, di setiap negeri, upah rata-rata yang menentukan ini ialah suatu kuantitas 
tertentu pada suatu waktu tertentu. Nilai semua pendapatan lainnya dengan 
demikian mempunyai suatu batasan. Ini selalu setara dengan nilai yang 
mewujudkan selurub hari kerja (yang bertepatan di sini dengan bari kerja rata- 
rata, karena ia terdiri atas selurub jumlab kerja yang digerakkan oleh selurub 
kapital masyarakat), minus bagian yang diwujudkannya dalam upah. Batasnya 
oleb karena itu ditentukan oleb batas nilai yang mewakili keija yang tidak dibayar, 
yaitu oleb jumlab kerja yang tidak dibayar ini. Jika bagian dari hari kerja yang 
diperlukan si pekerja untuk mereproduksi nilai upabnya mempunyai rintangan 
akbimya dalam minimum ragawi upah ini, maka bagian lain dari hari kerja yang 
di dalamnya kerja surplus dinyatakan, yaitu komponen nilai yang menyatakan 
nilai-lebib, mempunyai rintangannya dalam maksimum ragawi hari kerja itu, yaitu 
dalam selurub jumlab waktu-kerja sebari yang dapat diberikan si pekerja jika ia 
mesti mempertabankan dan mereproduksi tenaga-kerjanya. Karena yang kita 
bahas di sini ialah distribusi nilai yang menyatakan selurub kerja yang baru 
ditambabkan setiap tabunnya, maka bari kerja dapat dianggap sebagai suatu 
kuantitas konstan, dan ia dianggap seperti itu seberapapun banyak atau sedikitnya 
ia mungkin menyimpang dari maksimum ragawinya. Dengan demikian kita 
mendapatkan suatu batas mutlak bagi komponen nilai yang merupakan nilai- 
lebih dan dapat dipecab menjadi laba dan sewa-tanah; ini ditentukan oleb ekses 
bagian yang tidak dibayar dari hari kerja melebibi bagiannya yang dibayar, yaitu 
oleb komponen nilai dari total produk di yang dengannya kerja surplus ini 
direalisasikan. Jika kita menyebutkan nilai-lebih yang batas-batasnya dengan 
demikian menentukan laba, manakala ia diperbitungkan atas selurub kapital yang 
dikeluarkan di muka, maka laba ini, dipandang dalam jumlab mutlaknya, manakala 
ia dikalkulasi atas selurub kapital yang dikeluarkan di muka, sebagaimana sudah 
kita lakukan, maka laba ini, dipandang dalam jumlab mutlaknya, ada setara dengan 
nilai-lebib, yaitu ia secara sama teraturnya ditentukan dalam batas-batas, 
sebagaimana hal itu adanya. la merupakan rasio antara selurub nilai-lebih dan 
selurub kapital masyarakat yang dikeluarkan di muka dalam produksi Jika kapital 
ini 500 (yang sudah tentu dapat juga berjuta-juta) dan nilai-lebih 100, maka batas 
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mutlak dari tingkat laba adalab 20 persen. Pembagian laba masyarakat 
sebagaimana diukur dengan tingkat ini di antara kapital-kapital yang digunakan 
dalam berbagai bidang produksi yang berbeda-beda, mengbasilkan barga-barga 
produksi yang berbeda dari nilai-nilai komoditi dan yang merupakan rata-rata 
yang sesunggubnya yang menentukan barga-barga pasar. Namun berbedaan 
dari nilai-nilai ini tidak mengbapuskan penentuan barga-barga oleb nilai-nilai 
ataupun batas-batas yang dipaksakan atas laba oleb bukum-bukum kita. Nilai 
suatu komoditi tidak setara dengan kapital yang dikonsumsi di dalamnya ditambab 
nilai-lebib yang dikandungnya; sebagai gantinya itu, barga produksinya kini adalab 
setara dengan kapital k yang dikonsumsi di dalamnya ditambab nilai-lebib yang 
jatub padanya berdasarkan tingkat laba rata-rata, misalnya 20 proses, atas kapital 
yang dikeluarkan di muka untuk produksinya, entab ini dikonsumsi atau semata- 
mata digunakan. Harga tambaban sebesar 20 persen ini, namun, sendiri ditentuksan 
oleb nilai-lebib yang diciptakan oleb selurub kapital masyarakat, dan proporsinya 
dengan nilai kapital ini; dan inilab sebabnya mengapa ia adalab 20 persen dan 
bukan 10 proses atau 100 persen. Transformasi nilai-nilai menjadi barga-barga 
produksi tidak mengbapus batas-batas pada laba, namun semata-mata 
mempengarubi distribusinya di kalangan berbagai kapital tertentu yang darinya 
kapital masyarakat itu terdiri, mendistribusikannya pada kesemuanya secara 
merata, dalam kesebandingan sebagaimana mereka membentuk komponen- 
komponen nilai dari selurub kapital ini. Harga-harga pasar naik di atas atau di 
bawab barga-barga produksi yang berlaku, namun fluktuasi-fluktuasi ini saling 
mengimbangi satu-sama-lain. Jika seseorang menyusun daftar-daftar barga yang 
meliputi suatu periode yang berkepanjangan, dan mengabaikan kasus-kasus di 
mana nilai sesunggubnya dari suatu komoditi berubab sebagai akibat suatu 
perubabaan dalam produktivitas kerja, maupun kasus-kasus di mana proses 
produksi diganggu oleb musibab-musibab alam atau masyarakat, maka sunggub 
mengejutkan betapa sempit batas perbedaan-perbedaan ini adanya dan betapa 
teratur mereka itu saling mengimbangi satu-sama-lain. Ketentuan yang 
menentukan rata-rata yang sama didapatkan di sini sebagaimana telab 
didemonstrasikan oleb Quetelet dalam bubungan dengan gejala-gejala 
masyarakat'^ Jika penyesauaian nilai-nilai komoditi dengan barga-barga produksi 
tidak mengbadapi sesuatu rintangan, maka sewa direduksi menjadi sewa 
diferensial, yaitu ia terbatas pada pembatalan laba surplus yang akan diberikan 
barga-barga produksi yang menentukan itu kepada satu seksi kaum kapitalis, 
yang kini dibak-miliki/dikuassai oleb para pemilik-tanab. Demikian sewa 
mempunyai batas-batas nilainya yang tertentu di sini di dalam perbedaan- 
perbedaan di antara tingkat-tingkat laba individual yang telab diproduksi manakala 
barga-barga produksi ditentukan oleb tingkat laba umum. Jika kepemilikan tanab 
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merintangi penyesuaian nilai-nilai komoditi pada harga-harga produksi, dan 
menguasai suatu sewa mutlak, maka ini dibatasi oleh kelehihan nilai produk- 
produk pertanian di atas dan melampaui harga produksi mereka, yaitiu oleh 
kelehihan nilai-lehih yang terkandung di dalamnya di atas dan melampaui laha 
yang diterima kapital-kapital berdasdarkan tingkat laha umum. Perebedaan ini 
kemudian menetapkan hatas sewa itu, yang selanjutnya semata-mata merupakan 
suatu hagian khusus dari nilai-lehih tertentu yang dikandung di dalam komoditi 
itu. 

Akbirnya, jika penyetaraan nilai - lehih dengan laha rata-rata di herhagai 
hidang produksi sampai mengbadapi halangan-halangan dalam hentuk monopoli- 
monopoli huatan atau alami, dan secara khusus monopoli kepemilikan tanah, 
sebingga suatu harga monopoli dimungkinkan, di atas kedua harga produksi dan 
nilai komoditi yang dipengarubi monopoli ini, maka ini tidak berarti hahwa hatas- 
hatas yang ditetapkan oleh nilai komoditi telah dibapuskan. Suatu harga monopoli 
hagi komoditi tertentu semata-mata mentransfer suatu hagian dari laha yang 
dihuat oleh para produsen komoditi lainnya pada komoditi dengan harga mponopoli 
itu. Secara tidak langsung, terdapat suatu gangguan lokal dalam distribusi nilai- 
lehih di antara herhagai hidang produksi, namun ini tidak mempengarubi hatas 
nilai-lehih itu sendiri. Jiika komoditi dengan harga monopoli itu merupakan hagian 
dari konsumsi yang diperlukan para pekerja, ia meningkatkan upah-upah dan 
dengan hegitu mengurangi nilai-lehih, selama kaum pekerja terus menerima nilai 
tenaga-kerja mereka. la dapat menekan turun upa-upah di hawa nilai tenaga- 
kerja, namun hanya jika mereka sebelumnya herada di atas minimum ragawi. 
Dalam hal ini, harga monopoli dibayar dengan pengurangan dari upah-upah 
sesunggubnya (yaitu dari jumlah nilai-nilai pakai yang diterima si pekerja untuk 
jumlah kerja yang sama) dan dari laha para kapitalis lainnya. Batas-hatas yang 
di dalamnya harga monopoli mempengarubi pengaturan normal harga-harga 
komoditi ditentukan secara ketat dan dapat secara cermat dikalkulasi. 

Tepat sebagaimana pembagian nilai komoditi yang haru ditamhahkan dan 
yang sepenubnya dapat direduksi pada pendapatan menemukan hatas-hatasnya 
yang tertentu dan menentukan dalam kesebandingan antara kerja perlu dan 
keņa surplus, upah-upah dan nilai-lehih, demikian pembagian nilai-lehih itu sendiri 
menjadi laha dan sewa-tanah menemukan hatas-hatasnya dalam hukum-hukum 
yang menguasai penyetaraan tingkat laha. Dengan pembagian menjadi hunga 
dan laha perusabaan, laha rata-rata itu sendiri menetapkan hatas-hatas hagi 
kedua itu hersama-sama. la memasok jumlah nilai tertentu yang mesti mereka 
hagi di antara mereka, dan inilah semua yang mereka mesti herhagi bersama. 

Di sini rasio khusus pembagian ini adalah kebetulan saja, yaitu ia secarakbusus 
ditentukan oleh huhungan-huhungan persaingan. Kalau kasus-kasus lain harga- 
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harga pasar berbenti berbeda dari barga rata-rata yang menentukan mereka 
manakala permintaan dan persediaan itu bersesuaian, dan pengarub persaingan 
dibapuskan, di sini ia merupakan satu-satunya faktor penentu. Dan mengapa? 
Karena faktor produksi yang sama, kapital, mesti berbagi bagian nilai-lebib yang 
ditambabkan padanya di antara dua pemibk faktor produksi yang sama ini. Namun 
jika pembagian laba rata-rata dalam hal ini tidak mempunyai batas penentu 
sebagaimana yang dipaksakan oleb bukum-bukum yang telab kita kembangkan, 
hal itu tidak mengbapuskan batas ini sebagai suatu bagian dari nilai komoditi; 
sama sedikitnya manakala dua rekan dalam sebuab perusabaan berbagi laba 
mereka secara tidak setara, karena situasi-situasi eksternal yang berbeda-beda, 
bagaimanapun akan mempengarubi batas-batas laba ini. 

Demikian jika bagian nilai komoditi yang mewaki li keija yang bam ditambabkan 
pada nilai alat-alat produksi dipecab menjadi bagian-bagian yang berbeda-beda, 
yang mengambil bentuk-bentuk yang saling tidak bergantung satu-sama-lain dalam 
bentuk pendapatan, hal ini sama sekali tidak berarti bahwa upah, laba dan sewa- 
tanab sekarang mesti dianggap sebagai unsur-unsur pembentuk, dengan barga 
yang berlaku (barga wajar, prix necessaire) komoditi itu sendiri lahir dari 
kombinasi atau jumlab mereka; sebingga ia tidak akan menjadi nilai komoditi, 
setelab pengurangan komponen nilai konstan, yang adalab kesatuan asli dan 
dipecab menjadi tiga komponen ini, namun barga masing-masing dari tiga 
komponen ini lebib ditentukan secara sendiri-sendiri, dan barga komoditi banya 
terbentuk dari pertambaban tiga besaran independen ini. Dalam kenyataan 
sebenarnya nilai komoditi adalab dasar pemikiran kuantitatif. Jumlab total nilai 
upah-upah, laba dan sewa, apapun besaran-besaran relatifnya satu-sama-lain. 
Namun, dalam konsepsi palsu yang dibabas di sini, upah, laba dan sewa 
merupakan tiga besaran nilai yang independen, yang selurub produknya, 
membatasi dan menentukan besaran nilai komoditi. 

Jelas dari awal babwa apabila upah, laba dan sewa merupakan harga komoditi, 
maka ini tidak-bisa tidak berlaku bagi bagian konstan nilai komoditi dan bagi 
bagian lainnya yang mewakili kapital variabel dan nilai-lebib. Bagian konstan ini 
oleb karena itu dapat diabaikan di sini, karena nilai komoditi yang darinya ia 
terdiri akan seperti itu pula dipecab menjadi jumlab nilai-nilai upah, laba dan 
sewa. Sebagaimana sudab dinyatakan, pandangan ini juga melibatkan suatu 
penyangkalan akan keberadaan dari suatu komponen nilai konstan seperti itu. 

Juga terbukti bahwa sesuatu konsep mengenai nilai secara tidak dapat 
dielakkan akan mengbilang di sini. Segala yang akan tersisa/tertinggal ialah ide 
mengenai harga, dalam pengertian bahwa suatu jumlab uang tertentu dibayarkan 
pada para pemilik tenaga-kerja, kapital dan tanab. Tetapi apakab uang itu? Uang 
bukan sebuab barang melainkan adalab suatu bentuk kbusus dari nilai, sebingga 
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ia kembali mengandaikan nilai. Oleb karena itu yang telab dikatakan ialab babwa 
suatu jumlab tertentu emas atau perak telab dibayar untuk unsur-unsur produksi 
itu, atau babwa mereka secara mental telab disetarakan dengan jumlab ini. Namun 
emas dan perak itu sendiri adalab komoditi seperti semua komoditi lainnya (dan 
perekonomian yang dicerabkan bangga dengan pengakuan ini). Harga emas 
dan perak dengan demikian juga ditentukan oleb upab, laba dan sewa. Maka 
kita tidak dapat menentukan upab, laba dan sewa dengan menyetarakan mereka 
itu dengan suatu kuantitas tertentu emas dan perak, karena nilai emas dan perak 
ini, sebagai kesetaraan yang dengannya mereka mesti dinilai, adalab justru 
dianggap ditentukan oleb upab, laba dan sewa secara tidak tergantung pada 
emas dan perak, yaitu secara bebas dari nilai sesuatu komoditi, yang justru 
merupakan produk dari ketiga di atas itu tadi. Mengatakan babwa nilai upab- 
upab, laba dan sewa terdiri atas kesetaraan mereka dengan suatu jumlab tertentu 
emas dan perak dengan demikian semata-mata berarti babwa mereka itu setara 
dengan suatu jumlab tertentu upab, laba dan sewa. 

Mari kita terlebib dulu mengambil upab. Karena babkan dalam pandangan 
ini, adalab perlu untuk memulai dari kerja. Lalu bagaimana barga upab yang 
berlaku itu ditentukan, barga yang disekitarnya barga pasar itu berkisar? 

Oleb permintaan akan dan persediaan tenaga-kerja, demikian akan dikatakan. 
Tetapi permintaan akan tenaga-kerja yang mana yang kita bicarakan ini? 
Permintaan kapital. Permintaan akan keija dengan demikian adalab setara dengan 
persediaan kapital. Berbicara tentang persediaan/pasokan kapital, kita pertama- 
tama sekali mesti mengetabui apakab kapital itu. Dari apakab kapital itu terdiri? 
Mari kita mengambil manifestasinya yang paling sederbana: uang dan komoditi. 
Namun, nilai komoditi ditentukan dalam instansi pertama, atas asumsi yang 
sekarang, oleb barga kerja yang mengbasilkannya, upab-upab. Upab diandaikan 
di sini, dan diperlakukan sebagai suatu unsur pembentuk barga komoditi. Harga 
ini karenanya mesti ditentukan oleb proporsi keija yang ditawarkan kepada kapital. 
Permintaan kapital akan kerja adalab setara dengan suplai kapital. Suplai kapital 
adalab setara dengan suplai suatu jumlab komoditi dengan suatu barga tertentu, 
dan barga ini ditentukan dalam instansi pertama oleb barga kerja, barga kerja 
yang pada gilirannya setara dengan bagian barga komoditi yang merupakan 
kapital variabel dan diserabkan kepada pekerja sebagai pertukaran untuk 
keņanya; barga komoditi yang merupakan kapital variabel itu kembali ditentukan 
oleb barga upab, laba dan sewa. Penentuan upab tidak dapat dimulai dari kapital, 
karena upab itu sendiri merupakan suatu faktor yang masuk ke dalam penentuan 
nilai kapital itu. 

Selanjutnya, tiada gunanya untuk menyertakan persaingan. Persaingan 
membuat barga pasar kerja naik atau turun. Namun asumsikan babwa permintaan 
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akan dan persediaan kerja bersesuaian satu-sama-lain. Lalu bagaimana upab 
ditentukan? Dengan persaingan? Tetapi kita justru telab mengasumsikan babwa 
persaingan berbenti menjadi suatu penentu, babwa pengarubnya dilenyapkan 
oleb pencapaian keseimbangan antara kedua kekuatannya yang saling berkontra- 
aksi. Dan kita justru berusaba mendapatkan barga upab yang wajar, yaitu suatu 
barga kerja yang tidak ditentukan oleb persaingan, melainkan yang sebaliknya 
menentukan persaingan. 

Maka tiada yang tertinggal kecuali untuk menentukan barga kerja yang 
diperlukan dengan merujuk pada kebutuban bidup yang diperlukan pekerja. 
Namun kebutuban bidup ini adalab komoditi, dengan suatu barga. Harga kerja 
dengan demikian ditentukan oleb barga kebutuban bidup yang diperlukan, dan 
barga kebutuban bidup itu, seperti barga semua komoditi lainnya, ditentukan 
pertama-tama sekali oleb barga kerja itu. Sebingga barga kerja ditentukan oleb 
dirinya sendiri. Dengan kata-kata lain, kita tidak mengetabui bagaimana barga 
kerja itu ditentukan. Kerja selalu mempunyai suatu barga di sini, karena ia 
dianggap sebagai suatu komoditi. Demikian untuk berbicara mengenai barga 
kerja, kita mesti mengetabui apakab barga itu pada umumnya. Tetapi prosedur 
ini tidak mengatakan apapun kepada kita mengenai barga pada umumnya. 

Bagaimanapun, marilab kita mengasumsikan babwa barga kerja yang 
diperlukan telab ditentukan dengan cara yang sangat menyenangkan ini. Lalu, 
bagamana mengenai laba rata-rata, laba sesuatu kapital dalam kondisi-kondisi 
wajar, yang merupakan unsur kedua dari barga komoditi? Laba rata-rata mesti 
ditentukan oleb suatu tingkat laba rata-rata; bagaimana ini ditentukan? Dengan 
persaingan di antara kaum kapitalis? Tetapi persaingan ini sudab mengasumsikan 
keberadaan laba. la mengasumsikan berbagai tingkat laba dan karenanya laba 
yang berbeda-beda, entab itu dalam cabang produksi yang sama atau dalam 
cabang-cabang produksi yang berbeda-beda. Persaingan dapat berbuat pada 
tingkat laba banya dengan berbuat pada barga komoditi. Persaingan banya dapat 
menyebabkan babwa para produsen di dalam bidang produksi yang sama menjual 
komoditi mereka dengan barga yang sama, dan babwa dalam berbagai bidang 
produksi mereka menjual komoditi mereka menurut barga yang memberikan 
kepada mereka laba yang sama, tambaban barga yang sebanding pada barga 
komoditi yang sebagian sudab ditentukan oleb upab-upab. Karenanya persaingan 
banya dapat meratakan ketidak-setaraan dalam tingkat laba. Agar dapat 
meratakan tingkat-tingkat laba yang tidak sama, laba sudab mesti berada sebagai 
suatu unsur barga komoditi. Persaingan tidak menciptakannya dari ketiadaan. 
la membuatnya lebib tinggi atau lebib rendab, tetapi ia tidak menciptakan tingkat 
yang badir segera setelab penyetaraan ini terjadi. Dan sejaub kita berbicara 
mengenai suatu kebarusan tingkat labat, kita justru ingin mengetabui tingkat 
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laba itu secara bebas dari gerakan persaingan, kita ingin mengetabui tingtkat 
yang sesunggubnya menentukan persaingan itu. Tiungkat laba rata-rata muncul 
manakala kekuatan-kekuatan kaum kapitalis yang bersaing saling mengimbangi 
satu-sama-lain. Persaingan dapat mengbasilkan keseimbangan ini, namun tidak 
tingkat laba yang muncul manakala keseimbangan itu ditentukan. Manakala 
keseimbangan ini ditimbulkan, mengapa tingkat laba umumnya kini 10 persen 
atau 20 persen atau 100 persen? Disebabkan oleb persaingan itu? Namun 
sebaliknya, persaingan telab mengbapuskan sebab-sebab yang telab menyebabkan 
permulaan-permulaan dari 10 persen atau 20 persen atau 100 persen itu. la 
telab melabirkan barga komoditi yang dengannya masing-masing kapital 
mengbasilkan laba yang sama sebanding dengan ukurannya. Namun tingkat 
laba itu sendiri adalab bebas dari persaingan. Yang dilakukan persaingan secara 
berkanjang banya mereduksi semua perbedaan bingga tingkat ini. Seseorang 
bersaing dengan seseorang lain, dan persaingan memaksa dirinya menjual 
komoditinya dengan barga yang sama seperti orang lainnya. Namun mengapa 
barga ini 10 atau 20 atau 100? 

Maka itu, tiada yang tersisa baginya, kecuali menyatakan babwa tingkat laba 
dan karenanya laba itu sendiri adalab suatu biaya tambaban, yang ditentukan 
dengan cara yang tidak dapat dimengerti, atas sebagian barga suatu komoditi 
yang ditentukan oleb upab-upab. Satu-satunya hal yang diberitabukan oleb 
persaingan kepada kita ialab babwa tingtkat laba ini mestilab suatu tingkat tertentu. 
Tetapi kita sudab mengetabui hal itu ketika kita mengajukan tingkat laba umum 
dan barga yang semestinya itu. 

Tidak perlu menjalani lagi proses yang tidak masuk-akal ini untuk sewa- 
tanab. Kita sudab dapat mengetabui babwa jika ini dilakukan lagi dengan sesuatu 
cara yang konsekuen, maka ia membuat laba dan sewa tampil sebagai sekedar 
biaya-biaya tambaban, yang ditentuksn oleb bukum-bukum yang tidak dapat 
difabami, di atas (ditambabkan pada) suatu barga komoditi yang ditentukan 
terutama sekali oleb upab. Persaingan, dengan kata-kata lain, dibebani dengan 
menjelaskan semua gigauan para abli ekonomi, sedangkan para abli ekonomi 
dianggap sebagai yang menjelaskan segala sesuatu tentang persaingan. 

Jika kita mengabaikan gagasan fantastik mengenai suatu laba dan sewa yang 
diuciptakan oleb sirkulasi, yaitu unsur-unsur barga yang labir dari penjualan - 
dan bidang sirkulasi tidak pernab mengbasilkan apapun yang sebelumnya tidak 
dimasukkan ke dalamnya- masalabnya semata-mata berarti yang berikut ini. 

Katakan babwa barga suatu komoditi sebagaimana yang ditentukan oleb 
upab adalab 100, tingkat laba adalab 10 persen atas upab yang dibayar dan 
sewa 15 persen atas upab. Harga komoditi sebagaimana yang ditentukan oleb 
jumlab upab, laba dan sewa menjadilab 125. Biaya tambaban sebesar 25 tidak 
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berasal dari penjualan komoditi itu. Karena jika setiap orang menjual 125 kepada 
seseorang lain untuk sesuatu yang ongkosnya 100, itu berarti sama jika mereka 
semua menjual dengan barga 100. Operasi itu oleb karena itu mesti dipandang 
secara terlepas dari proses sirkulasi. 

Jika tiga unsur dari barga komoditi dibagi di dalam komoditi itu sendiri, dan 
komoditi itu kini ongkosnya 125 -dan tidak berbeda di sini jika si kapitalis terlebib 
dulu menjual dengan 125 dan banya kemudian membayar si pekerja itu 100, 
dirinya sendiri 10 dan tuan-tanab 15-maka pekerja itu menerikma 4/5 = 100, 
dari nilai dan produk itu. Kapitalis itu menerima 2/25 dari nilai dan produk itu dan 
tuan-tanab menerima 3/25. Karena si kapitalis menjual dengan 125 dan bukannya 
100, maka ia memberikan kepada pekerja itu banya 4/5 poduk itu yang dengannya 
kerjanya dinyatakan., Oleb karena itu akan berarti hal yang sama jika ia 
memberikan kepada pekerja itu 80 dan menaban 20, dengan 8 darinya 
ditambabkan kepada dirinya dan 12 kepada tuan-tanab itu. Maka ia telab menjual 
komoditi itu menurut nilainya, karena dalam kenyataan sesunggubnya tambaban- 
tambaban ongkos barga adalab tidak bergantung pada nilai komoditi, yang di 
dalam asumsi ini ditentukan oleb nilai upab. la muncul lewat jalan memutar ini, 
karenanya, babwa istilab upab dalam konsepsi ini, = 100, yang setara dengan 
nilai produk itu, yaitu dengan jumlab uang yang dengannya jumlab kerja tertentu 
ini dinyatakan; namun babwa nilai ini berbeda lagi dari upab sesunggubnya, dan 
karenanya meninggalkan suatu surplus. Adalab semata-mata babwa ini kini 
dilabirkan oleb suatu biaya-tambaban nominal kepada barga itu. Demikian jika 
upab-upab adalab 110 gantinya 100, laba akan menjadi 11 dan sewa-tanab 16*' 
yaitu barga komoditi itu akan menjadi 137'^^. Ini akan membiarkan proporsi- 
proporsi itu tidak berubab. Namun karena pembagian itu selalu diperoleb dengan 
suatu biaya-tambaban nominal dari suatu persentase tertentu atas upab, maka 
barga naik dan turun bersama upab. Pertama-tama upab-upab diberi kedudukan 
setara dengan nilai komoditi, dan kemudian mereka kembali diceraikan dari nilai 
komoditi itu. Namun, di dalam kenyataan, kesemuanya itu berarti, lewat jalan 
memutar yang tidak masuk akal ini, penentuan nilai komoditi oleb jumlab kerja 
yang terkandung di dalamnya, sedangkan nilai upab-upab telab ditentukan oleb 
barga kebutuban bidup yang diperlukan, dan kelebiban nilai di atas dan melampaui 
upab merupakan laba dan sewa. 

Pelarutan nilai-nilai komoditi setelab pemotongan nilai alat-alat produksi yang 
digunakan dalam memproduksinya, pelarutan kuantum tertentu kerja yang 
diwujudkan dalam produk komoditi itu menadi tiga bagian komponen, yang 
mengambil bentuk-bentuk pendapatan yang otonom dan saling tidak bergantung 
satu-sama lain, yaitu upab-upab, laba dan sewa-tanab - pelarutan ini disugubkan 
di atas permukaan produksi kapitalis yang langsung tampak, dan karenanya 
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dalam pikiran para pelaku yang terjebak di dalamnya, dengan suatu cara yang 
terdistorsi. 

Biarlab selurub nilai dari beberapa atau lain komoditi itu 300, yang darinya 
200 adalab nilai alat produksi atau unsur kapital konstan yang digunakan untuk 
memproduksinya. 100 lalu tertinggal sebagai jumlab nilai baru yang ditambabkan 
pada komoditi ini di dalam proses produksinya. Nilai baru 100 ini adalab semua 
yang tersedia bagi pembagian menjadi tiga bentuk pendapatan. Jika kita 
menamakan upab x, laba y dan sewa-tanab z, jumlab x-i-y-i-z, dalam kasus kita 
sekarang ini, adalab selalu = 100. Dalam pikiran kaum industri, saudagar dan 
bankir, dan para abli ekonomi vulgar juga, segala sesuatu berlangsung berbeda 
sekali. Bagi mereka bukanlab nilai komoditi yang ditentukan sebagai 100, setelab 
pemotongan nilai alat-a/at produksi yang digunakan di dalamnya, 100 ini lalu 
dibagi menjadi x, y dan z. Sebagai gantinya, barga komoditi itu semata-mata 
dikeluarkan bersama-sama dari besaran-besaran nilai upab, laba dan sewa, yang 
ditentukan secara tidak bergantung pada nilai komoditi dan satu-sama-lain; x, y 
dan z masing-masingnya ditentukan dan ditetapkan secara tidak bergantung 
satu-sama-lain, dan adalab banya dari jumlab kuantitas-kuantitas ini, yang dapat 
lebib besar atau lebib kecil daripada 100, besaran nilai komoditi itu sendiri 
dibasilkan. la oleb karena itu dibasilkan dari pertambaban unsur-unsur pembentuk 
ini. Quid pro quo ini diperlukan: 

Pertama-tama, karena komponen-komponen nilai komoditi itu saUng berbadap- 
badapan satu-sama-lain sebagai pendapatan yang berdiri sendiri, yang 
dibubungkan seperti itu dengan tiga pelaku produksi, kerja, kapital dan bumi 
yang sepenubnya saling terpisab satu-sama-lain, dan karenanya tampak labir/ 
timbul darinya. Kepemilikan dalam tenaga-kerja, kapital dan bumi merupakan 
sebab mengapa komponen nilai yang berbeda-beda dari komoditi ini jatub pada 
masing-masing pemiliknya, karenanya mentransformasi mereka menjadi 
pendapatan dan mengambil bentuk ini. Penampilan yang sebaliknya tidak-bisa- 
tidak makin sama-sama diperkuat sebagaimana ukuran relatif dari tiga bagian 
ini ditentukan oleb berbagai jenis undang-undang, bubungan mereka dengan nilai 
komoditi itu, dan pembatasan olebnya, yang sama sekali juga tidak diindikasikan 
di atas permukaannya. 

Kedua, kita telab mengetabui bagaimana suatu kenaikan atau kejatuban umum 
dalam upab, dengan membuat tingkat umum laba bergerak dalam arab 
berlawanan, dengan bal-bal lainnya tetap sama, mengubab barga produksi dari 
berbagai komoditi, menaikkan beberapa dan membuat beberapa lainnya jatub, 
bergantung pada komposisi rata-rata kapital di bidang poduksi bersangkutan. 
Dalam beberapa bidang produksi, oleb karena itu, pengalaman menunjukkan 
babwa barga komoditi rata-rata naik karena upab telab naik dan jatub karena 




8B4 I Karl Marx 

upah telah turun. Yang tidak dialami ialah rabasia pengaturan peruhahan- 
peruhahan ini oleh suatu nilai komoditi yang tidak bergantung pada upah. Jika 
kenaikan dalam upah itu bersifat lokal, sebaliknya, yang terjadi hanya di hidang- 
hidang produksi tertentu sebagai suatu akihat dari situasi tertentu, maka mungkin 
terdapat suatu kenaikan nominal yang bersesuaian dalam harga komoditi ini. 

Kenaikan dalam nilai relatif suatu jenis komoditi, dalam huhungan dengan 
lain-lainnya yang untuknya upah tetap tidak heruhah, maka itu adalah semata- 
mata suatu reaksi pada gangguan lokal pendistribusian nilai-lehih yang seragam 
untuk herhagai hidang produksi, suatu cara penyesauaian tingkat laha tertentu 
pada tingkat umum. Pengalaman di sini kembali membuktikan penentuan harga 
oleh upah. Yang dialami dalam kedua kasus ini ialah bagaimana upah telah 
menentukan harga komoditi. Yang tidak dialami ialah dasar tersembunyi dari 
huhungan ini. Selanjutnya, harga kerja rata-rata, yaitu nilai tenaga-keņa, ditentukan 
oleh harga produksi dari kehutuhan hidup yang diperlukan. Jika ini naik atau 
turun, demikian pula harga kerja itu. Demikian yang di alami di sini ialah 
keberadaan suatu huhungan antara upah dan harga komoditi; namun sehah itu 
dapat menyugubkan dirinya sebagai akihat, dan akihat sebagai sehah, 
sebagaimana juga halnya dengan gerakan harga pasar, di mana suatu kenaikan 
dalam upah di atas rata-ratanya bersesuaian dengan kenaikan dalam harga pasar 
di atas harga produksi yang karakteristik hagi periode-periode kemakmuran, 
sedangkan kejatuban berikutnya dalam upah di hawah rata-ratanya bersesuaian 
dengan kejatuban dalam harga pasar di hawah harga produksi. Dengan huhungan 
antara harga produksi dan nilai komoditi dan dengan mengenyampingkan gerakan 
berayunnya harga-harga pasar, pengalaman berdasarkan penampilan itu 
semestinya selalu menegaskan hahwa manakala upah naik maka tingkat laha 
jatuh, dan vice versa. Namun kita telah mengetabui bagaimana tingkat laha 
dapat dipengarubi secara hehas dari gerakan upah, oleh gerakan dalam nilai 
kapital konstan, sebingga upah-upah dan tingkat laha dapat naik atau jatuh dalam 
arah yang sama, sebagai gantinya arah-arah yang berlawanan. Jika tingkat nilai- 
lehih secara langsung bertepatan dengan tingkat laha, maka ini tidak akan 
mungkin. Bahkan jika upah naik sebagai akihat peningkatan harga kehutuhan 
hidup, tingkat laha dapat tetap sama, atau hahkan naik, sebagai akihat intensitas 
kerja yang lehih hesar atau perpanjangan hari kerja. Semua pengalaman ini 
menegaskan kbayalan yang dibasilkan oleh hentuk komponen nilai yang berdiri 
sendiri, yang terdistorsi, seakan-akan nilai komoditi ditentukan oleh upah saja, 
ataupun oleh upah dan laha hersama-sama. Segera setelab hal ini tampak sebagai 
kenyataan upah, yaitu segera setelab harga kerja tampak bertepatan dengan 
nilai yang diciptakan kerja, maka hal itu terbukti berlaku juga hagi laha dan 
sewa. Harga itu, yaitu pernyataan uang mereka, mestinya juga ditentukan secara 
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tidak bergantung pada kerja dan nilai yang diproduksinya. 

Ketiga, Mari kita mengasumsikan babwa nilai komoditi, atau barga produksi 
yang banya secara penampilannya bebas darinya, selalu bertepatan secara 
langsung pada tingkat penggejalaan dengan barga-barga pasar, gantinya semata- 
mata beroperasi sebagai barga rata-rata yang menentukan melalui kompensasi 
terus-menerus bagi tetap berfluktuasinya barga-barga pasar. Mari kita selanjutnya 
mengasumsikan babwa reproduksi selalu terjadi dalam kondisi yang tetap sama, 
yaitu babwa produktivitas kerja tetap konstan bagi semua unsur kapital. Akbimya, 
mari kita mengasumsikan babwa komponen nilai dari produk komoditi yang 
dibentuk dalam masing-masing bidang produksi dengan menambabkan suatu 
kuantum kerja baru, yaitu suatu nilai baru yang diproduksi, kepada nilai alat-alat 
produksi, selalu dibagi/dipecab dalam perbandingan yang sama menjadi upab, 
laba dan sewa, sebingga upab yang sesunggubnya dibayar, laba yang 
sesunggubnya diwujudkan dan sewa sesunggubnya selalu bertepatan secara 
langsung dengan nilai tenaga-kerja, dengan bagian selurub nilai-lebib yang 
ditambabkan pada masing-masing bagian dari selurub kapital yang berfungsi 
secara independen berdasarkan tingkat laba rata-rata dan dengan batas-batas 
yang kepadanya sewa-tanab secara normal dibatasi atas dasar ini. Mari kita 
mengasumsikan -dengan kata lain- babwa distribusi produk nilai masyarakat 
dan pengaturan barga-barga produksi itu terjadi atas dasar kapitalis, namun 
dengan ketidak-badiran persaingan. 

Maka, dengan asumsi-asumsi ini, dengan nilai komoditi yang dan tampak 
konstan, dengan komponen nilai produk komoditi yang dapat direduksi pada 
pendapatan yang merupakan suatu kuantitas konstan dan selalu menyugubkan 
dirinya seperti itu, dan akbirnya dengan bagian nilai tertentu dan konstan ini 
selalu terbagi dalam perbandingan yang sama menjadi upab, laba dan sewa - 
babkan berdasarkan asumsi-asumsi ini, gerakan sesunggubnya tidak-bisa-tidak 
tampil dalam suatu bentuk yang terdistorsi: tidak sebagai pelarutan suatu besaran 
nilai yang diberikan di muka menjadi tiga bagian yang mengambil bentuk-bentuk 
pendapatan yang saling berdiri sendiri, melainkan sebaliknya sebagai pembentukan 
besaran nilai ini dari jumlab komponen unsur-unsur upab, labva dan sewa-tanab, 
dianggap sebagai ditentukan secara tidak-bergantung satu-sama-lain dan secara 
sendiri-sendiri. Sebab mengapa kbayalan ini niscaya akan timbul ialab babwa 
dalam gerakan sesunggubnbya dari masing-masing kapital dan produk 
komoditinya bukanlab nilai komoditi yang menampilkan alasan lamtannya sendiri 
melainkan, sebaliknya, komponen-komponen yang ke dalamnya ia dapat 
dilarutkan berfungsi sebagai dasar/alasan bagi suatu nilai komoditi. Kita 
mengetabui sej ak awal babwa barga pokok suatu komoditi tampak pada masing- 
masing kapitalis sebagai suatu kuantitas tertentu dan selalu menyugubkan dirinya 
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seperti itu di dalam proses produksi sesunggubnya. Namun barga pokok itu 
setara dengan nilai kapital konstan, alat-alat produksi yang dikeluarkan di muka, 
ditambab nilai tenaga-kerja, sekalipun ini menyugubkan dirinya sendiri pada para 
pelaku produksi di dalam bentuk barga kerja yang tidak masuk akal, sebingga 
upab-upab juga tampak sebagai pendapatan pekerja. Harga kerja rata-rata 
merupakan suatu besaran tertentu, karena nilai tenaga-kerja, seperti dari setiap 
komoditi lainnya, ditentukan oleb waktu-kerja yang diperlukan untuk 
reproduksinya. Namun sejaub komponen nilai komoditi yang dilarutkan menjadi 
upab, bal ini tidak labir dari kenyataan babwa ia mengambil bentuk upab -bagian 
si kapitalis dalam produknya sendiri dalam bentuk gejala upab yang dikeluarkan 
di muka- melainkan lebib dari kenyataan babwa si pekerja memproduksi suatu 
kesetaraan yang bersesuaian dengan upab-upabnya, yaitu satu bagian dari nilai 
yang terkandung dalam barga tenaga-kerjanya yang diproduksi kerjanya selama 
sebari atau selama setabun. Namun upab ditetapkan berdasar kontrak sebelum 
kesetaraan nilai yang bersesuaian dengannya itu diproduksi. Dan karena mereka 
merupakan suatu unsur barga yang besarannya ditentukan sebelum komoditi 
dan nilainya itu diproduksi, suatu komponen dari barga pokok, maka upab tidak 
tampak sebagai suatu bagian yang dipisabkan dari selurub nilai komoditi di dalam 
suatu bentuk yang independen, melainkan lebib yang sebaliknya, sebagai suatu 
besaran tertentu yang menentukan selurub nilai di muka, yaitu suatu unsur 
pembentuk barga atau nilai. Laba rata-rata memainkan suatu peranan serupa 
dalam barga produksi dengan yang dimainkan oleb upab di dalam barga pokok 
komoditi, karena barga produksi adalab setara dengan barga pokok ditambab 
laba rata-rata atas kapital yang dikeluarkan di muka. Laba rata-rata ini 
mempunyai suatu pengarub praktis dalam pikiran dan perbitungan si kapitalis itu 
sendiri, sebagai suatu unsur pengatur, tidak saja sejaub itu menentukan transfer 
kapital dari satu bidang investasi ke bidang investasi lainnya, melainkan juga 
bagi semua penjualan dan kontrak yang bersangkutan di dalam proses reproduksi 
yang meluas selama suatu periode yang diperpanjang. Namun sejaub ia 
mempunyai pengarub praktis itu, ia merupakan suatu besaran yang ditetapkan 
di muka, yang sesunggubnya bebas dari nilai dan nilai-lebib yang diproduksi 
dalam suatu bidang produksi tertentu, dan babkan lebib bebas lagi, sesuai dengan 
itu, dari setiap investasi kapital individual dalam salab-satu bidang ini. Gantinya 
sebagai basil dari suatu pOembagian dalam nilai, ia lebib menyugubkan penampilan 
suatu besaran yang bebas dari nilai produk komoditi itu, yang diberikan di muka 
dalam proses produksi komoditi dan sendiri menentukan barga rata-rata komoditi 
itu; ia dengan kata-kata lain menyugubkan penampilan suatu unsur pembentuk 
nilai. Selanjutnya, nilai-lebib sebagai suatu akibat pemisaban berbagai bagiannya 
menjadi bentuk-bentuk yang sepenubnya tidak bergantung satu-sama-lain, tampil 
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sebagai suatu dasar bagi pembentukan nilai komoditi dalam suatu bentuk yang 
jaub lebib konkret. Satu bagian dari laba rata-rata, dalam bentuk bunga, 
mengbadapkan kapitalis yang berfungsi dari suatu posisi yang independen sebagai 
suatu unsur yang sudab diandaikan di dalam produksi komoditi dan nilainya. 
Betapapun banyaknya jumlab bunga dapat berfluktuasi, ia merupakan pada 
sesuatu saat tertentu dan bagi setiap kapitalis tunggal suatu besaran tertentu, 
yang baginya, si kapitalis individual, masuk ke dalam barga pokok komoditi yang 
diproduksinya. Hal yang sama berlaku juga bagi sewa-tanab, dalam bentuk uang- 
sewa yang ditetapkan dan dibayar secara kontrak oleb si kapitalis pertanian, 
atau, dalam hal para pengusaba lainya, sewa untuk ruang yang mereka perlukan 
bagi bisnis mereka. Bagian-bagian ini yang ke dalamnya nilai-lebib dapat 
dilarutkan, oleb karena itu, karena sebagai unsur-unsur barga pokok mereka 
ditentukan bagi si kapitalis individual, tampak dijungkir-balikkan, sebagai unsur- 
unsur pembentuk nilai-lebib; merupakan suatu bagian dari barga komoditi 
sebagaimana upab merupakan bagian lainnya. Sebab rabasia mengapa produk- 
produk pelarutan nilai komoditi itu selalu muncul sebagai dasar pembentukan 
nilai itu sendiri adalab semata-mata babwa cara produksi kapitalis, seperti setiap 
lainnya, selalu mereproduksi tidak banya produk material tetapi juga bubungan- 
bubungan sosio-ekonomi itu, penentu-penentu ekonomi formal dari 
pembentukannya. Hasil-hasilnya dengan demikian selalu muncul sebagai dasar 
pikirannya, dan dasar-dasar pikirannya sebagai basil-basilnya. Dan adalab 
reproduksi terus-menerus dari bubungan-bubungan yang sama ini yang 
diantisipasi oleb kapitalis individual sebagai terbukti sendiri, sebagai suatu 
kenyataan yang tak dapat dibantab. Selama produksi kapitalis berlangsung, satu 
bagian dari kerja baru yang ditambakan selalu dilarutkan menjadi upah,k satu 
bagiabn lain menjadiS laba (bunga dan laba perusabaan) dan yang ketiga menjadi 
sewa. Ini diasumsikan dalam perbedaan antara para pemilik berbagai pelaku 
produksi yang berbeda-beda, dan asumsi ini adalab tepat, betapapun banyaknya 
proporsi kuantitatif relatif mungkin berfluktuasi dalam setiap kasus individual. 
Bentuk kbusus yang di dalamnya komponen nilai itu saling berbadapan satu- 
sama-lain dipersyaratkan karena ia selalu direproduksi, dan ia selalu direproduksi 
karena ia selalu dipersyaratkan. 

Namun pengalaman dan penampilan selalu menunjukkan babwa barga-barga 
pasar -dan adalab banya melalui pengarub mereka penentuan nilai sunggub- 
sunggub menjadi tampak bagi si kapitalis- sama sekali tidak bergantung pada 
antisipasi-antisipasi ini sejaub yang berkenaan dengan tingkat mereka; mereka 
tidak dipengarubi oleb apakab bunga atau sewa ditetapkan tinggi atau rendab. 
Harga-harga pasar selalu berubab-ubab, dan rata-ratanya untuk periode-periode 
lebib panjang adalab justru yang melabirkan rata-rata upab, laba dan sewa yang 
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bersangkutan, sebagai kuantitas-kuantitas konstan yang oleb karena itu pada 
akbimya menguasai barga pasar. 

Tampaknya sangat sederbana, sebaliknya, untuk memikirkan babwa apabila 
upab, laba dan sewa merupakan unsur-unsur pembentuk nilai, karena mereka 
tampil sebagai dipersyaratkan dalam produksi nilai, dan dipersyaratkan bagi si 
kapitalis individual dalam barga pokok dan barga produksi, maka komponen 
kapital konstan, yang nilainya ditentukan di dalam produksi sesuatu komoditi, 
adalab juga suatu unsur pembentuk-nilai. Namun komponen kapital konstan tidak 
lain dan tidak bukan adalab suatu jumlab komoditi dan karenanya adalab nilai- 
nilai komoditi. Kita dengan demikian akan mendapatkan tautologi yang tidak 
masuk akal babwa nilai komoditi merupakan dan menyebabkan nilai komoditi. 

Jika si kapitalis mempunyai sedikit saja perbatian untuk mempertimbangkan 
bal ini -dan yang ia pertimbangkan sebagai seorang kapitalis secara kbusus 
ditentukan oleb kepentingan dirinya sendiri dan motif-motif yang dibasilkan- ia 
diajar oleb pengalaman babwa produk yang ia sendiri produksi masuk ke dalam 
bidang-bidang produksi lain sebagai suatu komponen kapital konstan, sedangkan 
produk-produk dari bidang-bidang lain ini masuk ke dalam produknya sendiri 
sebagai komponen-komponen kapital konstan. Oleb karena itu, karena bagi 
dirinya sejaub produksi bamnya itu, tambaban nilai tampak dibentuk oleb besaran- 
besaran upab, laba dan sewa, maka ini juga mesti berlaku bagi komponen konstan 
yang terdiri atas produk-produk kaum kapitalis lainnya, dan karenanya barga 
komponen kapital konstan itu, dan bersama dengannya selurub komoditi itu, 
dapat direduksi pada instansi terakbir, babkan jika dengan suatu cara yang tidak 
dapat sepenubnya diukur, pada jumlab nilai yang dibasilkan dari pertambaban 
unsur-unsur nilai independen yang ditentukan oleb berbagai bukum dan dibentuk 
dari berbagai sumber: upab, laba dan sewa. 

Keempat, adalab sepenubnya tidak penting bagi si kapitalis individual apakab 
komoditi dijual menurut nilainya atau tidak, dan maka itu selurub penentuan nilai 
itu. Sejak dari awal, hal ini merupakan sesuatu yang berlangsung di balik 
punggungnya, berkat bubungan-bubungan yang tidak bergantung pada dirinya, 
karena bukanlab nilai-nilai melainkan lebib barga-barga produksi yang berbeda 
darinya yang merupakan barga-barga rata-rata yang menentukan dalam setiap 
bidang produksi. Penentuan nilai itu sendiri yang menjadi kepentingan dan 
mempengarubi si kapitalis individual, dan kapital dalam sesuatu bidang produksi 
tertentu, banya sejaub jumlab kerja yang berkurang atau bertambab yang 
diperlukan dengan kenaikan atau kejatuban dalam produktivitas kerja yang 
memproduksi komoditi bersangkutan memungkinkan dirinya dalam kasus yang 
satu membuat suatu laba ekstra dengan barga-barga pasar yang ada, sedangkan 
dalam kasus lainnya ia dipaksa untuk meningkatkan barga komoditinya, karena 
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lebih banyak upab, lebib banyak kapital konstan, dan karenanya juga lebib banyak 
bunga, j atub pada bagian setiap satuan produk atau komoditi individual. Ini menj adi 
perbatiannya banya sejaub itu menaikkan atau menurunkan ongkos produksinya 
sendiri bagi komoditi itu, yaitu sejaub itu menempatkan dirinya dalam suatu posisi 
yang luar-biasa. 

Upab, bunga dan sewa, di pibak lain, tampak bagi dirinya sebagai batas penentu 
tidak saja pada barga yang dengannya ia dapat merealisasikan bagian laba yang 
akan diperolebnya sebagai seorang kapitalis yang berfungsi, laba perusabaan, 
namun juga barga yang dengannya ia mesti menjual komoditi itu jika kelanjutan 
reproduksi mesti dimungkinkan. Adalab suatu hal yang sama sekali tidak menjadi 
kepeduliannya apakab ia mewujudkan nilai dan nilai-lebib yang terkandung atau 
tidak terkandung di dalam komoditi itu pada waktu penjualannya, selama ia 
menyedot laba perusabaan yang menjadi kebiasaan dari barga itu, atau suatu 
laba yang lebib besar, di atas barga pokok yang masing-masingnya ditentukan 
bagi dirinya oleb laba, bunga dan sewa. Kecuali dari komponen kapital konstan, 
karenanya, upab, bunga dan sewa muncul bagi dirinya sebagai unsur pembatasan 
pada barga komoditi, dan karenanya sebagai unsur-unsur kreatif dan penentu. 

Jika ia berbasil memaksa turunnya upab bingga di bawab nilai tenaga-kerja, 
misalnya, yaitu di bawab tingkat normalnya, atau mendapatkan kapital dengan 
suatu tingkat bunga yang lebib rendab dan membayar suatu barga-sewa di bawab 
tingkat sewa yang normal, maka ia sama sekali tidak peduli menjual produknya 
di bawab nilainya, atau babkan di bawab barga umum produksi, yaitu melepaskan 
suatu bagian dari kerja surplus yang terkandung di dalam komoditi itu dengan 
cuma-cuma. Hal yang sama berlaku bagi komponen kapital konstan. Jika seorang 
pengusaba industri dapat membeli baban mentab, misalnya, di bawab barga 
produksinya, hal ini melindumngi dirinya dari kerugian babkan jika ia menjualnya- 
kembali di bawab barga produksi dalam komoditi jadi itu. Laba perusabaannya 
dapat tetap sama, dan babkan bertumbub, selama kelebiban barga komoditi di 
atas unsur-unsurnya yang mesti dibayar, digantikan dengan suatu kesetaraan, 
tetap sama atau bertumbub. Namun di atas nilai alat-alat produksi yang masuk 
ke dalam produksi komoditinya, adalab justru upab, bunga dan sewa yang masuk 
ke dalam produksi ini sebagai jumlab-jumlab barga yang membatasi dan 
menentukan. Ini oleb karena itu tampak bagi dirinya sebagai unsur-unsur yang 
menentukan barga komoditinya. Laba perusabaan, dari sudut-pandang ini, muncul 
sebagai ditentukan oleb suatu kelebiban barga pasar, yang dibasilkan oleb 
bubungan persaingan yang berkebetulan, di atas nilai komoditi yang tetap ada 
sebagaimana yang ditentukan oleb unsur-unsur barga yang tersebut di atas; 
ataupun, sejaub ia sendiri termasuk dalam barga pasar sebagai suatu unsur 
penentu, ia tampil pada gilirannya sebagai bergantung pada persaingan di antara 
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para pembeli dan para penjual. 

Baik di dalam persaingan antara kaum kapitalis individual dan dalam 
persaingan di pasar dunia, jumlab-jumlab tertentu dan diperkirakan untuk upab, 
bunga dan sewa masuk ke dalam perbitungan sebagai kuantitas-kuantitas konstan 
dan menentukan; konstan tidak dalam arti babwa mereka tidak berubab, melainkan 
lebib dalam arti babwa mereka telab tertentu dalam sesuatu kasus tertentu dan 
selalu menetapkan batas bagi barga pasar yang senantiasa berfluktuasi. Di dalam 
persaingan di pasar dunia, misalnya, ia secara kbusus merupakan suatu masalab 
apakab, dengan tingkat-tingkat upab, bunga dan sewa tertentu, komoditi itu dapat 
secara menguntungkan dijual menurut atau di bawab barga pasar umum, yaitu, 
apakab ia dapat dijual untuk merealisasikan suatu laba perusabaan yang layak. 
Jika upab dan barga tanab rendab di suatu negeri namun bunga atas kapital 
tinggi, karena cara produksi kapitalis tidak sepenubnya berkembang, sedangkan 
di suatu negeri lain upab dan barga tanab secara nominal tinggi sedangkan bunga 
atas kapital rendab, seorang kapitalis di negeri pertama akan menggunakan lebib 
banyak tanab dan kerja dan seorang kapitalis di negeri lainnya itu secara relatif 
akan menggunakan lebib banyak kapital. Dalam memperbitungkan bingga 
seberapa jaub persaingan di antara kedua itu mungkin, faktor-faktor ini merupakan 
unsur penentu. Pengalaman menunjukkan di sini dalam teori, dan kalkulasi dengan 
kepentingan-sendiri si kapitalis menunjukkan di dalam praktek, babwa barga- 
barga komoditi ditentukan oleb upab, bunga dan sewa, oleb barga kerja, kapital 
dan tanab, dan babwa unsur barga ini di dalam kenyataan merupakan unsur 
yang menentukan pembentukan barga. 

Sudab tentu masib tersisa satu unsur yang tidak diasumsikan di muka tetapi 
yang dibasilkan dari barga pasar komoditi, yaitu kelebiban atas barga pokok 
yang dibentuk dari tambaban unsur-unsur ini, upab, bunga dan sewa. Unsur 
keempat ini muncul dalam setiap kasus individual sebagai ditentukan oleb 
persaingan, dan di dalam kasus rata-rata oleb laba rata-rata, yang kembali 
ditentukan oleb persaingan yang sama, semata-mata selama suatu periode yang 
lebib lama. 

Kelima, atas dasar cara produksi kapitalis, sepenubnya gamblang babwa ia 
merupakan satu langkab untuk memecab nilai yang di dalamnya kerja yang baru 
ditambabkan dinyatakan ke dalam bentuk pendapatan upab, laba dan sewa- 
tanab babwa metode ini digunakan babkan manakala kondisi-kondisi keberadaan 
bagi bentuk pendapatan ini sepenubnya tidak ada. (Belum kita bicarakan mengenai 
periode-periode sejarab masa lalu, yang mengenainya telab kita berikian contob- 
contobnya dalam bubungan dengan sewa-tanab.) Yaitu, segala sesuatu 
digolongkan padanya, dengan cara analogi. 

Jika seorang pekerja yang independen bekerja untuk dirinya sendiri dan 
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menjual produknya sendiri -kita dapat mengambil seorang petani kecil, karena 
dalam hal ini ketiga bentuk pendapatan itu dapat digunakan- ia pertama-tama 
sekali dipandang sebagai majikan dirinya sendiri (kapitalis), yang mempekerjakan 
dirinya sendiri sebagai pengusaba pertaniannya sendiri. la membayar dirinya 
sendiri upab-upab sebagai seorang pekerja, mengklaim laba sebagai seorang 
kapitalis dan membayar sewa pada dirinya sendiri sebagai seorang pemilik- 
tanab. Begitu cara produksi kapitalis dan bubungan-bubungan yang sesuai 
dengannya itu diasumsikan sebagai dasar umum masyarakat, maka kesimpulan 
ini adalab tepat sejaub ia tidak mesti berterima kasib pada kerjanya melainkan 
lebib pada kepemilikannya atas alat-alat produksi -yang dalam kasus ini selalu 
dianggap mempunyai bentuk kapital- babwa dirinya berada dalam suatu poisisi 
untuk mengbak-miliki kerja surplus dirinya sendiri. Selanjutnya, sejaub ia 
memproduksi produknya sebagai suatu komoditi dan oleb karena itu bergantung 
pada barganya (dan babkan jika ia tidak, barga ini dapat diperkirakan/ditaksir), 
jumlab keija surplus yang dapat divalorisasinya tidak bergantung pada besarannya 
sendiri melainkan lebib pada tingkat laba umum; dan seperti itu pula kemungkinan 
kelebiban di atas kuota nilai-lebib yang ditentukan oleb tingkat laba umum lagi- 
lagi tidak ditentukan oleb jumlab kerja yang ia lakukan, tetapi dapat dikuasai oleb 
dirinya karena banya dirinya pemilik tanab itu. Karena satu bentuk produksi 
yang tidak bersesuaian dengan cara produksi kapitalis dapat disimpulkan di bawab 
bentuk pendapatan (dan bingga suatu titik tertentu ini tidak salab), kbayalan 
babwa bubungan-bubungan kapitalis merupakan kondisi alami dari sesuatu cara 
produksi telab diperkuat lebib jaub. 

Namun apabila upab diturunkan bingga dasar umumnya, yaitu babwa bagan 
dari produk keņanya yang masukke dalakm konsumsi individual si pekeņa sendiri; 
jika bagiannya dibebaskan dari batas kapitalisnya dan dikembangkan bingga 
skala konsumsi yang diijinkan oleb produktivitas sosial yang ada (yaitu 
produktivitas kerjanya sendiri sebagai semurninya kerja masyarakat) dan 
diperlukan untuk perkembangan penub individualitas; jika keija surplus dan produk 
surplus juga direduksi, bingga derajat yang diperlukan dengan kondisi-kondisi 
produksi tertentu, di satu pibak untuk membentuk suatu dana asuransi dan dana 
cadangan, di lain pibak bagi ekspansi reproduksi yang tetap dalam derajat yang 
ditentukan oleb kebutuban masyarakat; jika, akbirnya, kedua-duanya (1) kerja 
perlu dan (2) kerja surplus dianggap mencakup jumlab kerja dari yang mampu 
bekeija mesti selalu melakukannya bagi anggota-anggota masyarakat yang masib 
belum mampu itu, atau tidak mampu lagi bekerja -yaitu jika upab maupun nilai- 
lebib ditelanjangi dari wataknya yang kbususnya kapitalis- maka tiada apapun 
dari bentuk-bentuk ini yang tersisa, kecuali semata-mata landasan- dari bentuk- 
bentuk yang sama pada semua cara produksi masyarakat. 
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Jenis penggolongan ini, secara kebetulan, juga mempakan karakteristik cara- 
cara produksi yang sebelumnya berdominasi, misalnya cara produksi feodal. 
Kubungan-bubungan produksi yang sama sekali tidak bersesuaian dengannya, 
yang berdiri sepenubnya di luarnya, digolongkan dengan bubungan-bubungan 
feodal; misalnya kedudukan tetap dalam pelayanan umum di Inggris (berbadapan 
dengan berkedudukan tetap dalam pelayanan ksatria), yang semata-mata 
menyangkut kewajiban-kewajiban moneter dan banya namanya saja feodal. 



BAB Sl 


HUBUN6AN WSTRIBUSI DjAN: HUBUN6AN' PRODUKSl 


Nilai yang baru ditambabkan dalam satu tabun dengan kerja yang baru 
ditambabkan -dan dengan begitu juga bagian dari produk setabun yang di 
dalamnya nilai ini dinyatakan, dan yang dapat ditarik dan dipisabkan dari selurub 
produk- oleb karena itu dapat dibagi menjadi tiga bagian yang mengambil tiga 
bentuk pendapatan yang berbeda-beda, bentuk yang menyatakan satu bagian 
dari nilai ini sebagai milik atau tambaban pada pemilik tenaga-kerja, satu bagian 
pada pemilik kapital dan satu bagian ketiga pada pemilik bak-milik atas tanab. 
Dengan demikian inilab bubungan-bubungan atau bentuk-bentuk distribusi, karena 
mereka menyatakan bubungan-bubungan yang di dalamnya selurub nilai yang 
baru diproduksi itu didistribusikan di antara para pemilik dari berbagai pelaku 
produksi. 

Dalam pandangan kelaziman, bubungan-bubungan distribusi ini tampak sebagai 
bubungan-bubungan yang wajar, bubungan-bubungan yang timbul dari sifat 
semua produksi masyarakat, dari bukum-bukum produksi manusia yang semurni 
dan sesederbananya. Sudab tentu tidak dapat disangkal babwa masyarakat- 
masyarakat pra-kapitalis memperagakan cara-cara distribusi lain, namun ini lalu 
dijelaskan sebagai terbelakang, tidak sempurna dan terselubung, tidak direduksi 
pada pernyataannya yang paling mumi dan bentuknya yang paling tinggi, modalitas 
dari bubungan-bubungan distribusi alami ini dengan suatu corak yang berbeda. 

Satu-satunya cuwil kebenaran dalam konsepsi ini ialab: sekali sesuatu jenis 
produksi sosial diasumsikan (misalnya, dari komunitas-komunitas Indian pribumi 
atau komunisme yang secara buatan lebib berkembang dari bangsa Peruvian), 
adalab selalu mungkin untuk membedakan antara bagian kerja yang produknya 
secara langsung dikonsumsi secara individual oleb para produsen dan orang- 
orang yang bergantung pada mereka, dan -dengan mengecualikan bagian untuk 
konsumsi produktif- suatu bagian lagi dari kerja yang selalu adalab kerja sur- 
plus, yang produknya berfungsi untuk memuaskan kebutuban masyarakat umum, 
tanpa peduli bagaimana produk surplus ini didistribusikan dan yang berfungsi 
sebagai wakil dari kebutuban-kebutuban sosial ini. Identitas berbagai cara produksi 
dengan demikian berarti babwa mereka adalab indentik jika kita mengabstraksi 
dari perbedaan dan bentuk-bentuk kbusus mereka dan bergayut banya pada 
kesatuan mereka dalam kontras dengan yang membedakan mereka. 

Suatu kesadaran yang lebib berkembang dan kritis mengakui sifat bersejarab 
yang berkembang dari bubungan-bubungan distribusi ini,'® tetapi berpegangan 
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dengan semakin tegub pada sifat yang dianggap tetap dari bubungan-bubungan 
produksi itu sendiri, sebagai labir dari sifat manusia dan karenanya bebas dari 
semua perikembangan sejarab. 

Analisis ilmiab mengenai cara produksi kapitalis membuktikan yang sebabknya, 
yaitu babwa ini merupakan satu cara produksi jenis tertentu dan suatu determinasi 
sejarab yang kbusus; yang seperti sesuatu cara produksi tertentu lainnya ia 
mengambil suatu tingkat tertentu dari kekuatan-kekuatan produktif masyarakat 
dan dari bentuk-bentuk perkembangan mereka sebagai pra-syarat sejarabnya, 
suatu kondisi yang sendiri merupakan basil dan produk bersejarab dari suatu 
proses sebelumnya dan yang darinya cara produksi baru itu berlangsung sebagai 
landasannya yang tertentu; babwa bunbungan-bubungan produksi sesuai dengan 
cara produksi tertentu dan yang ditentukan secara bersejarab -bubungan- 
bubungan yang dimasuki manusia dalam proses-kebidupan sosial mereka, dalam 
produksi kebidupan masyarakat mereka- mempunyai suatu sifat kbusus, 
bersejarab dan sementara; dan babwa pada akbirnya bubungan-bubungan 
distribusi itu pada dasamya adalab identik dengan bubungan-bubungan produksi 
ini, sisi kebalikan dari mata-uang yang sama, sebingga kedua bal itu berbagi sifat 
yang secara sejarab sama itu. 

Dalam membabas bubungan-bubungan distribusi, kebiasaannya ialab mulai 
dari kenyataan babwa produk setabun itu seolab-olab dibagi menjadi upab, laba 
dan sewa-tanab. Namun dinyatakan dengan cara ini, itu salab. Produk itu dibagi 
menjadi kapital di satu pibak dan pendapatan di pibak lain. Salab-satu dari 
pendapatan ini, upab, banya pernab mengambil bentuk suatu pendapatan, 
pendapatan dari si pekerja setelab ia sebelumnya mengbadapi pekerja yang 
sama dalam bentukkapital. Konfrontasi antara kondisi-kondisi kerja dan produk- 
produk kerja yang kesemuanya dibasilkan bersama sebagai kapital, dan para 
produsen langsung, memberikan kepada kondisi-kondisi material keņa sejak dari 
awal suatu sifat kbusus masyarakat vis-a-vis para pekerja, dan karenanya 
membangun suatu bubungan kbusus yang dimasuki para pekerja, di dalam 
produksi itu sendiri, dengan para pemilik kondisi-kondisi keija ini dan satu-sama- 
lain. Transformasi kondisi-kondisi kerja ini menjadi kapital juga menyangkut 
perampasan para produsen langsung dari tanab, dan karenanya suatu bentuk 
tertentu dari kepemilikan tanab. 

Jika satu bagian produk itu tidak ditransformasi menjadi kapital, bagian yang 
lainnya tidak akan mengambil bentuk-bentuk upab, laba dan sewa. 

Sebaliknya, jika cara produksi kapitalis mengandaikan bentuk sosial tertentu 
dari kondisi produksi itu, ia selalu mereproduksinya juga. (la tidak banya 
memproduksi produk-produk material itu, melainkan selalu mereproduksi 
bubungan-bubungan produksi yang di dalamnya ini semua diproduksi, dan dengan 
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merekajugahubungan-hubungan distribusi yang bersangkutan. 

Secara kebetulan dapat dikatakan, babwa kapital (dan kepemilikan atas tanab, 
yang mencakupnya sebagai antitesisnya) itu sendiri sudah mengandaikan suatu 
distribusi: ia mengandaikan penyitaan kondisi-kondisi kerja dari para pekerja, 
konsentrasi kondisi-kondisi ini dalam tangan suatu minoritas perorangan (individu), 
kepemilikan kbusus atas tanah oleb individu-individu lain, singkatnya, semua 
bubungan yang dikembangkan dalam seksi itu berdasarkian akumulasi primitif 
(Buku I, Bagian Delapan). Namun ini merupakan suatu distribusi yang 
sepenubnya berbeda dari yang difabami dengan bubungan-bubungan distribusi 
manakala suatu sifat bersejarab diklaim untuk ini, berbeda dengan bubungan- 
bubungan produksi. Yang dimaksudkan di bawab rubrik ini adalab berbagai judul 
pada bagian produk yang jatub pada konsumsi individual. Kubungan-bubungan 
distribusi sebelumnya, sebaliknya, merupakan landasan fungsi sosial tertentu 
yang dijulukkan pada pelaku-pelaku produksi kbusus di dalam bubungan produksi 
itu sendiri, berbeda dari para produsen langsung. Mereka memberikan pada 
kondisi produksi yang sesunggubnya itu, dan wakil-wakil mereka, suatu kualitas 
sosial yang kbusus. Mereka menentukan selurub sifat dan gerakan produksi. 

Dua ciri karakteristik menandai cara produksi kapitalis sejak dari awal. 

Pertama-tama. la memproduksi produk-produknya sebagai komoditi. 
Kenyataan babwa ia memproduksi komoditi itu sendiri tidak membedakannya 
dari cara-cara produksi lainnya; namun bahwa sifat dominan dan menentukan 
produknya itu ialah bahwa ia merupakan suatu komoditi memang membuatnya 
begitu. Ini berarti, pertama-tama sekali, babwa pekerja itu sendiri banya tampil 
sebagai seorang penjual komoditi, dan karenanya sebagai seorang pekeņa-upaban 
yang bebas - yaitu, kerja pada umumnya tampil sebagai kerja-upaban. Adalab 
perlu setelab argumen yang sudab dikembangkan itu untuk mendemonstrasikan 
sekali lagi bagaimana bubungan kapital dan kerja-upaban menentukan selurub 
sifat cara produksi. Para pelaku terpenting dari cara produksi ini sendiri, si kapitalis 
dan pekerja-upaban itu, adalab semata-mata perwujudan dan personifikasi kapital 
dan kerja-upaban - tokob-tokob sosial tertentu yang dibububkan poroses produksi 
masyarakat pada individu-individu, produk-produk dari bubungan produksi 
masyarakat tertentu ini. 

Sifat (1) produk itu sebagai suatu komoditi, dan (2) komoditi itu sebagai produk 
kapital, sudah menyangkut semua bubungan sirkulasi, yaitu suatu proses sosial 
tertentu yang mesti dilalui produk-produk itu dan yang dengannya mereka 
mengasumsikan tokob-tokob sosial tertentu; ia secara sama melibatkan bubungan 
tertentu antara para pelaku produksi, menentukan valorisasi produk mereka dan 
mentransformasinya kembali menjadi kebutuban bidup ataupun alat-alat produksi. 
Namun babkan dengan mengenyampingkan ini, kedua sifat produk di atas sebagai 
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komoditi dan komoditi sebagai komoditi yang diproduksi secara kapitalistik 
melabirkan selurub penentuan nilai dan pengaturan selurub produksi oleb nilai. 
Dalam bentuk nilai yang kbusus sekali ini, kerja banya sabib sebagai kerja 
masyarakat; di lain pibakpembagian kerja masyarakat ini dan saling-mengimbangi 
satu-sama-lain atau metabolisme produk-produknya ini, tunduk pada dan 
penyisipan ke dalam mekanisme sosial itu, diserabkan/dibiarkan pada motif- 
motif yang saling-mengimbangi secarakebetulan atau timbal-balikparaprodusen 
kapitalis. Karena mereka berbadapan satu-sama-lain banya sebagai para pemilik 
komoditi, yang masing-masingnya berusaba menjual komoditinya semabal 
mungkin (dan tampaknya dikuasai banya oleb keserakaban babkan dalam 
pengaturan produksi), bukum internal beroperasi banya dengan cara persaingan 
mereka, tekanan mereka secara timbal balik satu-sama-lainnya, yang adalab 
bagaimana perbedaan-perbedaan saling mengimbangi satu-sama-lain. Adalab 
banya sebagai suatu bukum internal, suatu kekuatan alam buta vis-a-vis para 
pelaku individual, babwa bukum nilai beroperasi di sini dan babwa keseimbangan 
produksi masyarakat telab ditegaskan di tengab fluktuasi-fluktuasi kebetulan. 

Yang juga sudab diimplikasikan di dalam komoditi itu, dan lebib-lebib lagi di 
dalam komoditi sebagai produk kapital, ialab reifikasi determinasi-determinasi 
produksi masyarakat dan ditundukkannya [Yersubjektifierung] dasar-dasar 
produksi material yang mengkarakterisasikan selurub cara produksi kapitalis. 

Hal kedua yang secara kbusus menandai cara produksi kapitalis ialab produksi 
nilai-lebib sebagai sasaran langsung dan motif menentukan dari produksi. Kapital 
pada dasarnya memproduksi kapital, dan ini dilakukannya banya selama ia 
memproduksi nilai-lebib. Dalam berurusan dengan nilai-lebib relatif dan kemudian 
dengan transformasi nilai-lebib menjadi laba, kita telab mengetabui bagaimana 
suatu cara produksi yang kbas pada periode kapitalis telab didasarkan atas hal 
ini - suatu bentuk perkembangan kbusus dari tenaga-tenaga produktif kerja 
masyarakat, namun sebagai kekuatan-kekuatan kapital yang telab menegaskan 
otonomi mereka vis-a-vis pekerja, dengan demikian secara langsung menentang 
perkembangannya sendiri. Produksi untuk nilai dan nilai-lebib melibatkan suatu 
kecenderungan yang selalu beroperasi, sebagaimana telab kita kembangkan lebib 
lanjut, untuk mengurangi waktu-kerja yang diperlukan untuk memproduksi sebuab 
komoditi, yaitu pengurangan nilai komoditi itu, di bawab rata-rata masyarakat 
yang berlaku pada sesuatu waktu tertentu. Tekanan untuk mereduksi barga 
pokok menjadi minimumnya menjadi pengungkit terkuat untuk menaikkan 
produktivitas kerja masyarakat, sekalipun ini tampak di sini semata-mata sebagai 
suatu peningkatan konstan dalam produktivitas kapital. 

Otoritas yang diambil si kapitalis di dalam proses produksi langsung, sebagai 
personifikasi kapital, fungsi sosial yang ia kenakan sebagai pengelola dan pengatur 
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produksi, secara mendasarkan berbeda dari otoritas atas dasar produksi dengan 
kaum budak atau kaum bamba, dsb. 

Sekalipun atas dasar produksi kapitalis sifat masyarakat dari produksi mereka 
mengbadapi massa para produsen langsung dalam bentuk suatu otoritas 
penguasaan yang ketat, dan mekanisme sosial proses kerja di sini telab menerima 
suatu artikulasi bierarki yang sempurna - sekalipun otoritas ini ditambabkan 
kepada para pembawanya banya sebagai personifikasi kondisi-kondisi kerja vis- 
a-vis kerja itu sendiri, tidak pada mereka sebagai penguasa politik atau teokratik 
seperti dalam bentuk-bentuk produksi lebib dini- anarki yang paling sempurna 
berkuasa di kalangan para pembawa otoritas ini, kaum kapitalis itu sendiri, yang 
saling berbadapan satu-sama-lain semata-mata sebagai pemilik komoditi, dan di 
dalam anarki ini antar-bubungan produksi sosial berdominasi atas perubaban 
pikiran individual dengan tiba-tiba banya sebagai suatu bukum alam yang 
berlimpaban. 

Hanya karena kerja diperkirakan dalam bentuk kerja-upaban, dan alat 
produksi dalam bentuk kapital (yaitu banya sebagai suatu basil dari bentuk kbusus 
dua pelaku pokok produksi ini), babwa satu bagian nilai (produk) menyugubkan 
dirinya sendiri sebagai nilai-lebib dan nilai-lebib ini menyugubkan dirinya sebagai 
laba (sewa), peroleban-peroleban si kapitalis, sebagai tambaban kekayaan yang 
tersedia sebagai miliknya. Dan banya karena ia menyugubkan dirinya sendiri 
sebagai labanya maka alat-alat produksi tambaban baru, yang dirancang untuk 
ekspansi reproduksi dan pembentukan suatu bagian produk itu, menyugubkan 
diri mereka sebagai suatu kapital tambaban baru, dan ekspansi proses produksi 
itu pada umumnya menyugubkan dirinya sendiri sebagai suatu proses akumulasi 
kapitalis. 

Sekalipun bentuk kerja sebagai kerja-upaban menentukan bagi bentuk 
keseluruban proses itu dan bagi cara produksi tertentu itu sendiri, bukanlab keņa- 
upaban yang menentukan-nilai. Yang penting dalam penentuan nilai adalab 
keseluruban waktu-kerja masyarakat, selurub jumlab kerja yang tersedia untuk 
digunakan oleb masyarakat dan yang penyerapan relatifnya oleb berbagai produk 
menentukan, seakan-akan, bobot sosial masing-masing. Namun bentukkbusus 
yang dengannya waktu-kerja memainkan peranannya yang menentukan dalam 
nilai komoditi bertepatan dengan bentuk kerja sebagai kerja-upaban, dan bentuk 
alat-alat produksi yang bersesuaian sebagai kapital, sejaub ia atas dasar ini saja 
babwa produksi komoditi menjadi bentuk umum produksi. 

Selanjutnya, mari kita membabas apa yang disebut bubungan-bubungan 
distribusi itu sendiri. Upab mengasumsikan kerja-upaban, laba mengasum-sikan 
kapital. Bentuk-bentuk distribusi kbusus ini dengan demikian mengambil sifat- 
sifat sosial tertentu bagi kondisi-kondisi produksi dan bubungan-bubungan sosial 
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kbusus bagi para pelaku produksi. Kubungan distribusi tertentu dengan demikian 
semata-mata mengatakan bubungan produksi yang ditentukan secara bersejarab. 

Kita ambil laba, sebagai misal. Bentuk kbusus nilai-lebib ini merupakan 
perkiraan bagi pembentukan baru alat-alat produksi dalam bentuk produksi 
kapitalis; yaitu, ia merupakan suatu bubungan yang menguasai reproduksi, babkan 
apabila tampak pada si kapitalis individual babwa dirinya dapat mengkonsumsi 
keseluruban laba itu sebagai pendapatan. Namun ada batasnya untuk ini, yang 
sudab dibadapinya dalam bentuk dana asuransi dan dana cadangan, bukum 
persaingan, dsb., dan yang membuktikan bagi dirinya di dalam praktek babwa 
laba bukan semata-mata suatu kategori yang menyangkut distribusi produk bagi 
konsumsi perseorangan. Selurub proses produksi kapitalis, lagi pula, dikuasai 
oleb barga-barga produk. Namun barga produksi yang menentukan itu adalab 
sendiri pada gilirannya dikuasai oleb penyetaraan tingkat laba dan distribusi 
kapital di antara berbagai bidang produksi masyarakat yang layak bagi 
penyetaraan itu. Dengan demikian laba tampak dalam hal ini sebagai faktor 
utama tidak saja dari distribusi produk melainkan juga dari produksi mereka 
yang sebenarnya, bagian dari distribusi kapital-kapital dan kerja itu sendiri di 
antara berbagai bidang produksi. Pembagian laba menjadi laba perusabaan dan 
bunga semata-mata muncul sebagai suatu distribusi dari pendapatan yang sama. 
Namun ia pertama-tama sekali labir dari perkembangan kapital sebagai nilai- 
lebib yang memvalorisasi-diri, nilai-lebib-yang-memproduksi-nilai, bentuk sosial 
yang kbusus dari proses produksi yang dominan. la mengembangkan dari dalam 
dirinya sendiri kredit dan lembaga-lembaga perkreditan, dan dengan ini 
keseluruban konfigurasi produksi. Dalam bunga, dsb., bentuk-bentuk nyata 
distribusi masuk ke dalam barga sebagai unsur-unsur produksi yang menentukan. 

Mungkin tampak bagi sewa-tanab babwa ini merupakan suatu bentuk yang 
semurni-murninya distribusi, karena kepemilikan atas tanab itu sendiri tidak 
berfungsi dalam proses produksi, setidak-tidaknya dalam hal yang normal. Namun 
kenyataan babwa (1) sewa dibatasi bingga kelebiban di atas laba rata-rata, 
sedangkan (2) si pemilik-tanab diturunkan dari pemandu dan tuan proses produksi 
dan selurub proses kebidupan sosial menjadi semata-mata seorang penyewa 
tanab, seorang tukang-riba tanab dan penerima-sewa saja, merupakan suatu 
basil sejarab tertentu dari cara produksi kapitalis. la merupakan suatu pra-syarat 
sejarab bagi cara produksi ini babwa bumi mesti menerima bentuk kepemilikan 
atas tanab. Dan ia merupakan suatu produk dari sifat kbusus cara produksi ini 
babwa kepemilikan atas tanab mendapatkan bentuk-bentuk yang memungkinkan 
cara beroperasi kapitalis dalam pertanian. Adalab mungkin memberikan nama 
sewa pada pendapatan pemilik-tanab dalam bentuk-bentuk masyarakat lainnya. 
Namun ini secara mendasar berbeda dari sewa sebagaimana ia muncul dalam 
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cara (produksi) sekarang. 

Yang disebut bubungan-bubungan distribusi, oleb karena itu, bersesuaian 
dengan dan labir dari bentuk-bentuk proses produksi masyarakat dan sejarab 
tertentu dan dari bubungan-bubungan yang dilakukan manusia di antara mereka 
sendiri di dalam proses mereproduksi kebidupan manusiawi mereka. 

Sifat kesejaraban bubungan-bubungan distribusi ini adalab sifat bersejarab 
dari bubungan-bubungan produksi, dan masing-masing mengungkapkan salab- 
satu seginya. Distribusi kapitalis berbeda dari bentuk-bentuk distribusi yang labir 
dari cara-cara produksi lain, dan setiap bentuk distribusi mengbilang bersama 
bentuk produksi tertentu yang melabirkannya dan yang bersesuaian denganya. 

Pandangan yang banya memandang bubungan-bubungan distribusi itu sebagai 
yang bersejarab, dan bukan bubungan-bubungan produksi, semata-mata 
merupakan perspektif suatu kritisisme perekonomian burjuis yang baru jadi namun 
masib takut-takut dan terkekang. Namun, ia juga didasarkan pada suatu 
kebingungan dan identifikasi proses produksi masyarakat dengan proses kerja 
sederbana, karena ia mesti dilakukan oleb seseorang yang terisolasi secara tidak 
wajar tanpa sesuatu bantuan masyarakat. Sejaub proses kerja itu merupakan 
suatu proses sederbana antara manusia dan alam, unsur-unsurnya yang 
sederbana tetap sama bagi semua bentuk perkembangan sosialnya. Namun setiap 
bentuk sejarab tertentu dari proses ini lebib jaub mengembangkan dasar-dasar 
material dan bentuk-bentuk sosial itu. Begitu suatu tingkat kedewasaan tertentu 
dicapai, maka bentuk sejarab tertentu itu dibuang dan memberi jalan pada suatu 
bentuk yang lebib tinggi. Tanda babwa saat dari suatu krisis seperti itu telab tiba 
ialab babwa kontradiksi dan antitesis di antara, di satu pibak, bubungan-bubungan 
distribusi, karenanya juga bentuk sejarab tertentu dari bubungan-bubungan 
produksi yang bersesuaian dengannya, dan di lain pibak, tenaga-tenaga produktif, 
produktivitas, dan perkembangan para pelakunya, mendapatkan keluasan dan 
kedalaman. Suatu konflik lalu timbul antara perkembangan produksi material 
dan bentuk sosialnya. 
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Para pemilik tenaga-kerja semata-mata, para pemilik kapital dan para pemilik- 
tanab, yang sumber pendapatan masing-masingnya adalab upab, laba dan sewa 
tanab -dengan kata-kata lain para pekerja-upaban, kaum kapitalis dan para 
pemilik-tanab- merupakan tiga kelas besar dari masyarakat modern yang 
berdasarkan cara produksi kapitalis. 

Tidak dapat disangkal babwa di Inggrislab masyarakat modern ini dan 
artikulasi ekonominya - secara paling luas dan secara paling klasik dikembangkan. 
Sekalipun, babkan di sini, artikulasi kelas ini tidak muncul dalam bentuk murni. 
Di sini, juga, tingkat-tingkat menengab dan peraliban selalu menyembunyikan 
batasan-batasan itu (sekalipun dalam perbandingan jaub lebib sedikit di pedesaan 
daripada di kota-kota). Kita telab mengetabui babwa ia merupakan kecenderungan 
tetap dan bukum perkembangan dari cara produksi kapitalis untuk menceraikan 
alat-alat produksi semakin jaub dari kerja dan mengonsentrasikan alat-alat 
produksi yang terberai itu lebib dan semakin ke dalam kelompok-kelompok besar, 
yaitu mentransformasi kerja menjadi kerja-upaban dan alat-alat produksi menjadi 
kapital. Dan kecenderungan ini juga bersesuaian dengan perceraian independen 
dari semua kepemilikan atas tanab dari kapital dan kerja,'* atau transformasi 
“semua kepemilikan tanab menjadi bentuk kepemilikan bertanab yang sesuai 
dengan cara produksi kapitalis.” 

Pertanyaan yang mesti dijawab berikutnya ialab: “Apakab yang menjadikan 
suatu kelas?,” dan ini timbul dengan sendirinya dari menjawab suatu pertanyaan 
lain: “Apakab yang membuat pekerja-upaban, kapitalis dan pemilik-tanab menjadi 
unsur-unsur pembentuk dari tiga kelas masyarakat yang besar itu?” 

Pada penglibatan pertama, identitas pendapatan dan sumber pendapatan itu. 
Karena inilab ketiga kelompok besar masyarakat yang komponen-komponennya, 
para individu yang membentuk mereka, masing-masing bidup dari upab, laba 
dan sewa-tanab, dari valorisasi tenaga-kerja, kapital dan pemilikan tanab mereka. 

Dari sudut-pandangan ini, namun, para dokter dan pegawai pemerintaban 
akan juga merupakan dua kelas, karena mereka termasuk pada dua kelompok 
masyarakat yang berbeda, pendapatan masing-masing anggota kelompok 
mengalir dari sumber masing-masing sendiri. Yang sama akan berlaku bagi 
pengepingan yang tak-terbingga dari kepentingan-kepentingan dan kedudukan- 
kedudukan yang ke dalamnya pembagian kerja masyarsakat ini memecab tidak 
banya kaum pekerja melainkan juga kaum kapitalis dan para pemilik-tanab - 
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yang tersebut terakbir, misalnya, menjadi pemilikkebun anggur, pemilik-ladang, 
pemilik-butan, pemilik-tambang, pemilikperikanan, dsb. 

(Pada titik ini naskab itu terputus. -F.E.) 
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Buku ketiga Kapital sudab mengalami berbagai jenis penafsiran karena ia 
telab terbuka bagi penilaian publik. Ini sudab dapat diduga sebelumnya. Dalam 
penyuntinganku aku di atas segala-galanya berusaba mengbasilkan sebuab teks 
yang seotentik mungkin, menyajikan basil-basil baru yang telab dicapai Marx 
sejaub-jaub mungkin dalam kata-kata Marx sendiri, dan sendiri melakukan 
intervensi manakala ini secara mutlak tidak terelakkan, dan babkan di situ tidak 
membiarkan pembaca sedikitpun sangsi mengenai siapakab yang berbicara pada 
dirinya. Namun, untuk ini aku telab ditegur, dan ada yang mengatakan babwa 
aku semestinya menggarap baban yang tersedia itu menjadi sebuab buku yang 
dielaborasi secara sistematik, “enfaire un livre,” seperti kata orang Perancis. 
Dalam kata-kata lain aku semestinya mengorbankan keotentikan teks itu demi 
untuk kemudaban para pembaca. Namun tidak demikian aku memabami tugasku. 
Aku tidak mempunyai kewenangan akan sesuatu penggarapan seperti itu; seorang 
seperti Marx mempunyai bak untuk dirinya sendiri yang didengar, untuk 
menyampaikan penemuan-penemuan ilmiabnya kepada keturunan dalam 
penyajiannya sendiri yang sepenub-penubnya dan yang sesejati mungkin. Aku 
juga tidak mempunyai sesuatu basrat untuk berbuat begitu; bercampur-tangan 
sedemikian rupa dengan warisan seseorang yang begitu lebib unggul daripada 
diriku akan sepertinya aku melakukan suatu perbuatan ketidak-setiaan. Ketiga, 
itu semata-mata akan tiada artinya. Bagi orang yang tidak bisa membaca atau 
tidak mau membaca, yang sudab lebib berusaba untuk salab-memabami buku 
pertama daripada yang diperlukan untuk memabaminya secara tepat - bagi 
orang seperti ini, segala ikbtiar adalab sia-sia. Namun bagi mereka yang bertekad 
akan suatu pemabaman sejati, justru teks asli itulab yang paling penting; bagi 
mereka, sesuatu penggarapan dari pibakku paling-paling akan mempunyai nilai 
sebagai suatu komentar, dan suatu komentar mengenai sesuatu yang tidak 
dipublikasikan dan tidak dapat diperoleb. Teks asli itu akan tetap mesti dirujuk 
sesegera timbulnya kontroversi pertama, dan pada kontroversi yang kedua dan 
yang ketiga publikasinya yang sepenubnya akan secara mutlak dibaruskan. 

Kontroversi jenis ini merupakan hal yang dengan sendirinya bagi sebuab 
karya yang membawa dengan dirinya begitu banyak hal yang baru, dan telab 
dilakukan banya dalam suatu elaborasi pertama yang dirancang secara terburu- 
buru, yang sebagian tidak lengkap pula. Namun di sini campur-tanganku akan 
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berguna, dalam menyingkirkan kesulitan-kesulitan pengertian, lebib 
mengedepankan perspektif-perspektif penting yang signifikansinya tidak muncul 
dengan cukup kuat di dalam teks itu, dan menambabkan suplemen-suplemen 
tertentu yang secara lebib kbusus diperlukan pada suatu teks yang ditulis pada 
tabun 1865,membuatnyalebibmutakbirsesuaikeadaanpadatahun 1895. Sudab 
terdapat -dalam kenyataan- dua hal di mana aku merasa suatu diskusi singkat 
diperlukan. 

1. HUKUM NILAI DAN TINGKAT LABA 

Sudab dapat disangka babwa penyelesaian kontradiksi yang nyata antara 
kedua faktor ini akan menimbulkan perdebatan setelab teks Marx dipublikasikan, 
sebagaimana sudab terjadi sebelumnya. Memang banyak sekali yang 
mengbarapkan suatu mukjijat sempurna dan kecewa dibadapkan dengan suatu 
pembabasan sintesis yang sederbana, rasional, prosaik dan berbati-bati, gantinya 
bokus-pokus yang diantisipasikan. Yang dikecewakan secara paling sukacita, 
tentu saja, adalab Loria yang termasbur itu, yang dengannya kita sudab 
berkenalan. la pada akbirnya telab menemukan titik Arcbimedian yang darinya 
babkan suatu peri kecil dari kaliber Loria dapat mengangkat bangunan besar 
dari konstruksi raksasa Marx ke angkasa dan mengbancurkannya. Apa, ia 
berteriak dalam kejengkelannya, inikab yang dianggap sebagai sebuab 
pemecaban? Ini semurninya mistifikasi! Manakala para abli ekonomi berbicara 
tentang nilai, mereka maksudkan nilai yang secara benar-benar dikonfirmasiikan 
dalam pertukaran. 

Tetapi menyibukkan diri sendiri dengan suatu nilai yang dengannya komoditi 
dijual ataupun tidak pemak dapat dijual {ne possono vendersi niai) adalab 
sesuatu yang tiada seorang pun abli ekonomi dengan sedikit saja pemabaman 
telab lakukan, maupun akan dapat melakukannya ... Manakala Marx bertaban 
babwa nilai yang dengannya komoditi tidak pernak dijual sebanding dengan 
kerja yang terkandung di dalamnya, apakab yang dilakukannya kecuali 
mengedepankan azas dari ilmu ekonomi ortodoks secara terbalik: yaitu babwa 
nilai yang dengannya komoditi dijual tidak berada dalam bubungan dengan kerja 
yang digunakan padanya? ... Sama sekali tidak menolong bagi Marx untuk 
mengatakan hal itu, sekalipun perbedaan barga individual dari nilai individual, 
selurub barga semua komoditi dijadikan sesuatu yang bertepatan dengan selurub 
nilai komoditi itu, atau dengan kuantitas kerja yang terkandung di dalam selurub 
jumlab komoditi itu. Karena nilai tidak lain adalab rasio yang dengannya satu 
komoditi ditukarkan dengan satu komoditi lain, justru ide mengenai suatu 
keseluruban nilai sudab merupakan sesuatu yang tidak masuk akal dan sebuab 
omong kosong ... sebuab kontradiksi dalam pengertian. 
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Marx mengatakan sejak dari awal karyanya babwa pertukaran dapat 
menyetarakan dua komoditi banya berkat suatu unsur yang seragam dan sama 
besarnya yang terkandung di dalamnya; yaitu jumlab kerja yang sama yang 
mereka kandung. Dan kini ia menyangkal dirinya sendiri secara serius dengan 
mejakinkan kita akan pertukaran komoditi dalam suatu rasio yang sepenubnya 
berbeda dari jumlab kerja yang mereka kandung. 

Pernabkab terdapat suatu reductio ad absurdum seperti itu, suatu 
kebangkrutan teori yang lebib bebat lagi? Kapankab suatu bunub-diri ilmiab 
pernab dilakukan dengan kebesaran dan kekbidmatan yang lebib besar? (Nuova 
Antologia, 1 Pebruari 1895, bal. 477-9). 

Kita dapat melibat babwa Loria kita sangat gembira. Tidakkab ia benar untuk 
memperlakukan Marx sebagai setaranya, sebagai seorang dukun klenik biasa? 
Libatlab! Marx sedang mempermainkan pembacanya dengan cara seperti yang 
dilakukan Loria, ia bidup dari mistifikasi-mistifikasi tepat seperti yang dilakukan 
Profesor Ilmu Ekonomi Italia yang paling penting itu. Namun, kalau Dulcamara 
memperkenankan dirinya sendiri hal ini, karena ia mengenal betul pekerjaannya, 
Marx orang utara yang canggung itu membelitkan dirinya dalam kekusutan- 
kekusutan dan mengeluarkan omong-kosong dan absurditas bingga tiada yang 
tersisa bagi dirinya kecuali upacara bunub-diri. 

Kita akan simpan untuk kelak anggapan babwa komoditi tidak pemab dijual 
pada nilai-nilai yang ditentukan oleb kerja, sesuatu yang juga tidak akan pernab 
terjadi. Untuk sementara ini, mari kita memeriksa keyakinan Mr. Loria babwa 
karena nilai bukan apa-apa kecuali rasio yang dengannya satu komoditi ditukarkan 
dengan satu komoditi lain, maka justru ide mengenai suatu keseluruban nilai 
sudab merupakan absurditas dan omong-kosong. 

Rasio yang dengannya dua komoditi saling ditukarkan satu-sama-lain, nilai 
mereka, dengan demikian adalab sesuatu yang sepenubnya kebetulan, mendarat 
di atas komoditi dari luar, yang dapat meruakan satu hal bari ini dan sesuatu 
yang lain esok bari. Apakab seratus pon gandum ditukarkan dengan satu gram 
atau satu kilo emas tidak sedikitpun bergantung pada kondisi yang melekat dalam 
gandum atau emas ini, melainkan lebib pada situasi yang sepenubynya asing 
bagi kedua-duanya. Karena kalau tidak begitu kondisi ini juga akan mesti berlaku 
di dalam pertukaran, menguasainya pada umumnya dan mempunyai suatu 
keberadaan yang independen babkan di samping pertukaran, jika seseorang mesti 
dapat berbicara mengenai suatu keseluruban nilai untuk komoditi. Ini omong 
kosong, berkata Loria yang termasbur itu. Dengan rasio apapun dua komoditi 
dapat ditukarkan, itu adalab nilai mereka dan di situ berakbirnya. Nilai dengan 
demikian adalab identik dengan barga, dan setiap komoditi mempunyai sebanyak 
nilai sebagaimana yang dapat dipungut dalam barganya. Maka barga ditentukan 
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oleh persediaan dan permintaan, dan siapa saja yang bertanya lebib lanjut adalab 
seorang tolol jika ia mengbarapkan sebuab jawaban. 

Tetapi ada suatu kesulitan kecil. Dalam situasi yang normal, permintaan dan 
persediaan saling menyamai satu-sama-lain. Maka, mari kita membagi semua 
komoditi di dunia menjadi dua paruban, satu kelompok permintaan dan satu 
kelompok setara persediaan. Kita mengasumsikan bahwa masing-masingnya 
mewakili suatu harga sebesar satu milyar mark, franc, pound sterling, dsb. Menurut 
buku, ini mestinya suatu total harga atau nilai sebesar dua milyar. Omong kosong, 
tidak-masuk-akal, berkata Mr. Loria. Kedua kelompok itu bersama-sama 
mungkin mewakili suatu harga dari dua milyar. Tetapi sejaub yang mengenai 
barga, maka 1+1-2. Tetapi kalau kita mengambil nilai, maka l-i-l=0, setidak- 
tidaknya dalam kasus ini, di mana keseluruban komoditi yang menjadi persoalan. 
Karena di sini satu sisi komoditi hanya berbarga satu milyar karena masing- 
masing sisi bersedia dan mampu membayar jumlab ini untuk komoditi di sisi 
lainnya. Begitu kita menggabungkan keselumban komoditi di setiap sisi di dalam 
tangan suatu pihak ketiga, tidak saja yang pertama ataupun yang kedua tidak 
mempunyai lagi sesuatu nilai dalam tangannya, namun yang ketiga itu pun tidak 
mempunyainya. Pada akbimya, tiada seorangpun mempunyai apa-apa. Kita sekali 
lagi dapat mengagumi kuabtas unggul dari konsep Cagliostto selatan kita mengenai 
nilai, yang babkan tiada sedikitpun jejaknya mengenai hal itu yang tersisa. Ini 
adalab justru puncak ilmu ekonomi vulgar 

Dalam, ArchivfUr soziale Gesetzgebung, Braun, VII, no.4, Wemer Sombart 
memberikan sebuab penyajian garis-besar yang dalam keselurubannya baik sekali 
mengenai sistem Marx. Ini pertama kalinya seorang profesor universitas Jerman 
telab berbasil pada umumnya membaca dalam tulisan-tulisan Marx yang 
sesunggubnya dimaksudkan oleb Marx, dan ia selanjutnya mengatakan babwa 
kritik terbadap sistem Marxian semestinya jangan berupa suatu penolakan (itu 
dapat diserabkan kepada seseorang dengan ambisi politik), melainkan lebih dalam 
suatu pengembangan lebih lanjut. Sombart, juga, sudah dengan sendirinya 
memikirkan subyek kita yang sekarang ini. la mendiskusikan arti-penting nilai 
dalam sistem Marx dan sampai pada kesimpulan berikut. Nilai tidak hadir pada 
tingkat fenomenal, di dalam bubungan pertukaran komoditi yang diproduksi secara 
kapitalis, ia tidak berada dalam kesadaran para pelaku produksi kapitalis; ia 
bukan suatu kenyatsaan empirik melainksan suatu ideal atau kenyataan logika. 
Konsep Marx mengenai nilai, dalam kekbususan materialnya, tidak lebih daripada 
pernyataan ekonomi dari kenyataan bahwa produktivitas kerja masyarakat 
merupakan dasar keberadaan ekonomi; hukum nilai adalab yang pada akbirnya 
menguasai proses ekonomi dalam suatu tatanan ekonomi kapitalis, dan kandungan 
umumnya bagi suatu tatanan ekonomi seperti itu ialah bahwa nilai komoditi 
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mempakam bentuk sejarab tertentu di mana produktivitas kerja yang pada akbirya 
menguasai semua proses ekonomi mempunyai pengarubnya yang menentukan. 
Inilab yang dikatakan Sombart. Sekarang tidak dapat dikatakan babwa konsepsi 
mengenai arti-penting bukum nilai bagi bentuk produksi kapitalis adalab tidak 
tepat. Namun begitu bagiku hal itu terlalu dijenderalisasi, dan dapat diberi suatu 
perumusan yang lebib cermat dan seksama; menurut pendapatku, ia sama sekali 
tidak mengbilangkan selurub arti-penting yang dipunyai bukum nilai bagi tabap- 
tabap perkembangan ekonomi masyarakat yang ditentukan oleb bukum ini. 

Dalam Sozialpoloitisckes Zentrralblatt, Braun no.22, tanggal 25 Pebruari 
1895, terdapat sebuab karangan Conrad Scbmidt yang sama bagusnya mengenai 
buku ketiga Kapital. Kbususnya yang patut dicatat dalam tulisan ini ialab 
pendemonstrasian cara yang dengannya derivasi Marx mengenai laba rata-rata 
dari nilai-lebib memberikan sebuab jawaban, untuk pertama kalinya, pada 
persoalan yang tidak pemab diajukan oleb para abli ekonomi sebelumnya seperti 
bagaimana tingkat laba rata-rata ini ditentukan, dan bagaimana ia menjadi, 
misalnya, 10 persen atau 15 persen dan tidak 50 persen atau 100 persen. Karena 
kita mengetabui babwa nilai-lebib yang pertama-tama sekali dikuasai oleb kapitaUs 
industri mempakan sumber satu-satunya dan kbusus yang darinya laba dan sewa- 
tanab mengalir, masalab ini telab dipecabkan secara dengan sendirinya. Bagian 
esai Scbmidt ini mungkin telab ditulis secara langsung untuk para abli ekonomi 
semacam Loria, seandainya itu merupakan suatu buang-buang waktu yang 
berusaba membuka mata orang-orang yang memang tidak mau melibat. 

Scbmidt, juga, mempunyai cadangan-cadangan resminya mengenai bukum 
nilai itu. la menyebutkannya sebuab bipotesis ilmiab yang dikemukakan untuk 
menjelaskan proses pertukaran yang sesunggubnya, yang membuktikan titik- 
pangkal teori yang diperlukan, yang menerangi dan babkan tidak-bisa-tidak-ada 
bagi gejala-gejala barga dalam persaingan, yang tampaknya sepenubnya 
bertentangan dengannya. Tanpa bukum nilai itu, dalam pendapatnya juga, sesuatu 
wawasan teori mengenai mekanisme ekonomi akan realitas kapitalis tidak 
mungkin. Dalam sebuab surat pribadi yang ia perkenankan aku mjenyebutkannya, 
Scbmidt menyatakan babwa bukum nilai dalam bentuk produksi kapitalis adalab 
sebuab fiksi, sekalipun sebuab fiksi teori yang diperlukan.^' Namun, menurut 
pendapatku, konsepsi ini sepenubnya tidak layak. Hukum nilai mempunyai suatu 
arti-penting yang jaub lebib besar dan jaub lebib menentukan bagi produksi kapitalis 
daripada suatu sekedar bipotesis, apalagi suatu fiksi yang perlu. 

Bersama Sombart maupun Scbmidt -aku menyertakan Loria yang termasbur 
di sini semata-mata sebagai suatu anggar lelucon ekonomi-vulgar- tidak cukup 
perbatian diberikan pada kenyataan babwa yang terlibat di sini bukanlab cuma 
suatu proses logika melainkan suatu kenyataan bersejarab, dan cerminan 
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penjelasan dalam pemikirannya, tindak-lanjut logika dari kaitan-kaitan intemalnya. 

Kalimat yang menentukan dapat ditemui pada balaman 275 Yolume 3: 

Selurub kesulitan timbul dari kenyataan babwa komoditi tidak semata-mata 
ditukarkan sebagai komoditi, melainkan sebagai produk-produk kapital, yang 
mengklaim bagian-bagian dalam keseluruban massa nilai-lebib sesuai ukuran 
mereka, bagian-bagian setara bagi ukuran setara. 

Untuk menggambarkan perbedaan ini, kita dapat mengandaikan babwa para 
pekerja memiliki alat-alat produksi mereka, bekerja rata-rata selama jam-jam 
yang sama pada intensitas yang sama dan saling menukarkan komoditi mereka 
secara langsung satu-sama-lain. Maka dua pekerja akan menambabkan suatu 
nilai baru yang setara dengan produk-produk mereka dalam sebari, tetapi produk 
masing-masing akan tetap berbeda dalam nilai menurut kerja yang sebelumnya 
diwujudkan di dalam alat-alat produksi yang babis digunakan. Bagian nilai yang 
tersebut belakangan ini akan bersesuaian dengan kapital konstan dari ekonomi 
si kapitalis, bagian nilai baru yang ditambabkan yang telab digunakan untuk 
kebutuban bidup pekeja akan bersesuaian dengan kapital variabel, dan bagian 
yang tersisa dari nilai baru itu pada nilai-lebib, yang dalam kasus ini akan menjadi 
milik pekerja itu sendiri. Kedua pekera itu dengan demikian akan menerima 
nilai-nilai yang setara, setelab dikurangi penggantian bagi bagian nilai konstan 
yang semata-mata telab mereka terima di muka; tetapi rasio antara bagian nilai- 
lebib dan nilai alat produksi akan berbeda dalam masing-masing kasus, sesuai 
dengan tingkat laba di bawab kapitalisme. Namun kerja masing-masing mereka 
itu menerima sebagai penggantian untuk nilai alat-alat produksi ini, hal ini akan 
merupakan suatu masalab yang sama sekali tidak penting. 

Pertukaran komoditi menurut nilai-nilainya, atau yang kira-kira menurut nilai- 
nilai ini, dengan demikian bersesuaian dengan suatu tabapan perkembangan yang 
jaub lebib rendab daripada pertukaran menurut barga-barga produksi, yang 
untuknya suatu derajat tertentu perkembangan kapitalis diperlukan... 

Kecuali yang dengannya bukum nilai menentukan barga-barga dan 
gerakannya, adalab juga tepat untuk memandang nilai-nilai komoditi tidak saja 
secara teori mendabului barga-barga produksi, namun juga secara sejarab 
mendabuluinya. Hal ini berlaku bagi kondisi yang dengannya alat-alat produksi 
termasuk pada kaum pekerja, dan kondisi ini dapat dijumpai, dalam dunia purba 
maupun dunia modem, di antara para pemilik pertanian dan para pengrajin tangan 
yang bekerja untuk diri mereka sendiri. Lagi pula, ini bersesuaian dengan pendapat 
yang kita nyatakan sebelumnya, yaitu babwa perkembangan produk-produk 
menjadi komoditi labir dari pertukaran antara berbagai komunitas dan tidak di 
antara para anggota dari satu dan komunitas yang sama. Hal ini berlaku bukan 
saja bagi kondisi asli tetapi juga bagi kondisi-kondisi sosial kemudian yang 
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berdasarkan perbudakan dan perbambaan, dan bagi organisasi gilda produksi 
kerajinan tangan, selama alat-alat produksi yang bersangkutan dalam masing- 
masing cabang produksi banya dengan susab payab dapat dipindabkan dari satu 
bidang ke lain bidang, dan berbagai bidang produksi oleb karena itu saling 
berbubungan satu-sama-lain, di dalam batas-batas tertentu, seperti negeri-negeri 
asing atau komunitas-komunitas komunistik [di atas, bal. 277-8]. 

Seandainya Marx dapat memeriksa kembali jilid ke tiga, ia tak diragukan lagi 
akan menguraikan kalimat ini secara lebib teliti. Sebagaimana adanya, ia banya 
memberikan sebuab sketsa garis-besar dari yang perlu dikatakan mengenai hal 
bersangkutan. Oleb karena itu marilab kita lebib mencermati masalabnya. 

Kita semua mengetabui babwa pada awalnya produk masyarakat digunakan 
oleb para produsen sendiri, para produsen ini bidup dalam komunitas-komunitas 
pribumi yang diorganisasi kurang lebib atas suatu dasar komunis; babwa 
pertukaran produk-produk surplus mereka dengan pibak-pibak asing, yang 
mengintroduksikan transformasi produk menjadi komoditi, adalab dari masa 
kemudian. la terlebib dulu terjadi semata-mata antara masing-masing komunitas 
berbagai suku bangsa dan banya kemudian ia menjadi paling berkuasa di dalam 
komunitas itu, di mana ia menjadi suatu sumbangan menentukan pada 
terpecabnya komunitas ini menjadi kelompok-kelompok keluarga yang lebib besar 
atau lebib kecil. Namun, babkan setelab pembubaran itu, kepala-kepala keluarga 
yang saling bertukaran satu-sama-lain tetap menjadi pengusaba pertanian yang 
bekerja, yang memproduksi nyaris semua keperluan mereka di atas tanab-tanab 
milik mereka, dengan bantuan keluarga mereka, dan banya memperoleb satu 
bagian kecil dari barang-barang yang mereka perlukan dari luar, sebagai tukar 
bagi produk surplus mereka sendiri. Keluarga itu tidak saja mengerjakan pertanian 
dan peternakan, ia juga mengerjakan produk-produk dari kegiatan-kegiatan ini 
menjadi barang-barang jadi, tetap mengeņakan penggiUngannya sendiri di tempat- 
tempat dengan penggilingan dengan tangan, membuat roti, memintal, mewamai, 
menenun rami dan wol, mengawetkan kulit, mendirikan dan mereparasi 
bangunan-bangunan dari kayu, membuat alat dan perkakas, dan acapkali 
melalukan pertukangan kayu dan pengerjaan logam juga; sebingga keluarga 
atau kelompok keluarga itu pada dasamya berswa-sembada. 

Yang serba sedikit yang sebuab keluarga seperti itu mesti peroleb dari or- 
ang-orang lain, atau mesti membelinya, bingga awal abad ke sembilanbelas, di 
Jerman, terutama terdiri atas obyek-obyek produksi kerajinan tangan, yaitu yang 
cara produksinya sama sekali tidak asing bagi si petani dan yang dirinya sendiri 
gagal memproduksinya banya karena baban mentabnya tidak tersedia atau barang 
yang dibeli adalab jaub lebib baik atau jaub lebib murab. Bagi petani Abad-abad 
Pertengaban, oleb karena itu, waktu-kerja yan diperlukan untuk mereproduksi 



KAPITALI 9IB 

barang-barang yang diperolebnya dalam pertukaran diketabui dan dikenalnya 
dengan sangat akurat. Tukang besi dan pembuat-pedati bekerja lansung di bawab 
pengawasannya; seperti itu pula tukang jabir dan tukang sepatu, yang pada 
masa mudaku sendiri masib berkeliling mengunjungi kaum pertani Rbineland 
secara bergiliran, menggarap baban-baban yang disediakan menjadi pakaian 
dan sepatu. Petani maupun orang-orang yang darinya ia membeli adalab sendiri 
juga kaum pekeņa, dan barang-barang yang dipertukarkan adalab produk-produk 
mereka sendiri. Apakab yang mereka gunakan/terapkan dalam produksi barang- 
barang ini? Kerja, dan kerja sajma: untuk menggantikan alat-alat, untuk 
memproduksi baban mentab dan menggarapnya, semua yang mereka gunakan 
adalab tenaga-kerja mereka sendiri; kalau tidak begitu, bagaimana mereka dapat 
mempertukarkan produk-produk mereka ini dengan barang-barang dari para 
produsen lainnya yang bekeņa daripada sebanding dengan kerja yang digunakan 
pada barang-barang itu? Waktu-kerja yang digunakan pada produk-produk itu, 
karenanya, adalab lebib banyak daripada sekedar ukuran yang paling cocok 
bagi penentuan kuantitatif dari besaran-besaran yang mesti ditukarkan; tiada 
ukuran lain yang mungkin. Atau, mestikab kita percaya babwa petani dan tukang 
desa adalab begitu tololnya sebingga seorang dari mereka akan melepaskan/ 
berpisab dari produk sepulub-jam kerja untuk sebuab dari satu jam saja? Selama 
selurub periode perekonomian alami petani, tiada pertukaran lain yang mungkin 
kecuali yang di dalamnya jumlab-jumlab komoditi yang dipertukarkan lebib dan 
semakin cenderung diukur menurut jumlab-jumlab kerja yang diwujudkan di 
dalamnya. Dari saat uang menyusup ke dalam cara perekonomian ini, 
kecenderungan adaptasi pada bukum nilai (perumusan Marx, nota bene!!) menjadi 
lebib jelas, sekalipun ia sudab dicampur-tangani kapital periba dan pemerasan 
fiskal, sebingga periode-periode yang selama itu barga mendekati nilai rata-rata, 
bingga suatu perbedaan besaran yang dapat diabaikan, sudab menjadi lebib diulur- 
ulur. 

Yang sama berlaku pada pertukaran antara produk-produk kaum petani dan 
produk-produk para tukang/pengrajin kota. Pada awalnya, hal ini terjadi secara 
langsung, tanpa perantaraan saudagar, pada waktu bari-bari pasar manakala 
petani menjual dan melakukan pembelian-pembeliannya. Di sini, juga, kondisi- 
kondisi kerja para tukang tidak asing bagi petani, dan kondisi kerja petani bagi 
para tukang. Si tukang yang sendiri masib sebagian petani, dan tidak saja memiliki 
kebun-sayur dan kebun-buabnya, melainkan sering sekali juga sebidang ladang, 
seekor atau dua ekor sapi, babi, ungas, dsb. Orang-orang pada Abad-abad 
Pertengaban dengan demikian berada dalam suatu kedudukan untuk saling 
memperbitungkan masing-masing ongkos produksinya dalam baban-baban 
mentab dan bantuan, dan dalam waktu-kerja, dengan suatu derajat kecermatan 
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yang lumayan - setidak-tidaknya sejaub yang mengenai barang-barang keperluan 
umum sebari-bari. 

Namun bagaimana jumlab kerja itu dapat diperbitungkan, babkan secara tidak 
langsung dan secara relatif, manakala ini berfungsi sebagai ukuran pertukaran 
bagi produk-produk yang memerlukan lebib banyak kerja yang diperpanjang, 
diinterupsi dan pada selang-selang yang tidak teratur, dan tidak pasti akan basil- 
basilnya, produk-produk seperti gandum atau ternak, misalnya? Dan, selanjutnya, 
dengan orang-orang yang tidak mampu berbitung? Jelas, banya dengan suatu 
proses yang berkepanjangan dari perkiraan-perkiraan secara zig-zag, seringkali 
meraba-raba kian-kemari dalam kegelapan, di mana, seperti dalam bal-bal lain, 
kearifan dicapai banya dengan susab-payab. Namun kebutuban setiap orang 
untuk mendapatkan suatu gagasan kasar mengenai ongkos-ongkos dirinya sendiri 
berulang-kali membantu ke arab yang tepat, dan sedikitnya jumlab jenis barang 
yang masuk ke dalam pertukaran, maupun cara produksinya yang stabil, seringkali 
selama berabad-abad, menjadikan tujuan itu lebib mudab dicapai. Babwa ia 
sama sekali tidak memerlukan waktu yang begitu lama sebelum nilai relatif 
produk-produk ini ditetapkan dengan suatu derajat kecermatan yang lumayan 
telab dibuktikan oleb kenyataan sederbana babwa komoditi yang di dalamnya 
bal ini tampak paling sulit dikarenakan panjangnya waktu produksi barang indi- 
vidual itu, yaitu temak, mempakan komoditi uang yang pertama-kali diakui. Untuk 
sampai pada nilai temak, rasio pertukarannya dengan serangkaian penub komoditi 
lainnya mesti sudab mendapatkan pengakuan yang pasti bingga suatu derajat 
yang relatif tidak lazim, ia secara tidak terbantabkan mesti meliputi suatu areal 
sejumlab suku. Dan orang-orang masa itu jelas cukup pintar -para pembiak- 
ternak maupun pelanggan mereka- untuk tidak berpisab dengan waktu-kerja 
yang telab mereka babiskan tanpa suatu kesetaraan sebagai gantinya. Sebaliknya, 
semakin dekat orang berada dengan keadaan asli produksi komoditi -misalnya, 
orang-orang Rusia dan Oriental (Timur)- semakin banyak waktu yang masib 
mereka gunakan dewasa ini di dalam menarik kompensasi penub untuk waktu- 
kerja yang digunakan atas suatu produk dengan tawar-menawar yang lama dan 
ulet. 

Dimulai dari penentuan nilai oleb waktu-kerja ini, produksi komoditi dalam 
keselurubannya, dan dengannya beragam bubungan yang dengannya berbagai 
segi bukum nilai menjadikan dirinya dirasakan, kini berkembang sebagaimana 
yang disugubkan dalam Kapital I Bagian Satu; kbususnya, kondisi-kondisi menjadi 
ditetapkan di mana keija adalab membentuk-nilai. Kondisi-kondisi ini, selanjutnya, 
berlaku sekalipun yang terlibat tidak menyadarinya, sebingga mereka dapat 
diabstraksikan dari praktek sebari-bari banya dengan analisis teori yang 
membosankan; mereka beroperasi dalam bentuk suatu bukum alam, yang 
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sebagaimana telab ditunjukkan oleb Marx, tidak bisa tidak disebabkan oleb sifat 
produksi komoditi. Kemajuan yang paling penting dan paling tajam ialab peraliban 
kepada uang logam, namun ini mempunyai konsekuensi babwa penentuan nilai 
oleb waktu-kerja tidak lagi tampak secara jelas di permukaan pertukaran 
komoditi. Uang menjadi ukuran nilai yang menentukan untuk tujuan-tujuan praktis, 
dan semakin begitu, semakin beragam adalab komoditi yang diperdagangkan, 
semakin mereka berasal dari negeri-negeri jaub, dan semakin sedikit karenanya 
waktu-kerja yang diperlukan bagi produksi mereka yang dapat ditaban. Babkan 
uang itu sendiri terutama pada mulanya datang dari luar-negeri; dan manakala 
ia diperoleb di suatu negeri tertentu sebagai logam mulia, petani dan tukang 
tidak berada dalam posisi untuk menaksir babkan mendekati keija yang digunakan 
padanya, sedangkan kesadaran mereka sendiri akan pemilikan kerja yang 
mengukur-nilai adalab juga cukup- diburengkan oleb kebiasaan perbitungan dalam 
uang; uang menjadi mewakili nilai mutlak dalam pengertian umum. 

Sebagai kesimpulan, bukum Marx mengenai nilai berlaku secara universal, 
sama sebagaimana sesuatu bukum ekonomi berlaku, untuk keseluruban periode 
produksi komoditi sederbana, yaitu bingga waktu di mana hal ini mengalami 
suatu modifikasi dengan dimulainya bentuk produksi kapitalis. Maka bingga masa 
itu, barga-barga bergravitasi pada nilai-nilai yang ditentukan oleb bumum Marx 
dan berayun-ayun di sekitar nilai-nilai ini, sebingga semakin sempuma produksi 
komoditi sederbana berkembang, semakin pula barga rata-rata bertepatan dengan 
nilai-nilai untuk periode-periode lebib lama manakala tidak diinterupsi oleb 
gangguan-gangguan eksternal yang keras dan dengan variasi-variasi tidak penting 
yang telab kita sebutkan lebib dini. Demikian bukum Marxian tentang nilai 
mempunyai suatu kesabiban ekonomi universal bagi suatu jaman yang berlangsung 
dari alat pertukaran yang mengubab produk-produk menjadi komoditi bingga 
abad ke limabelas jaman kita. Namun pertukaran komoditi berasal dari suatu 
masa sebelum sesuatupun sejarab tertulis, balik bingga sekurang-pkurangnya 
3500 Sebelum Masebi di Mesir, dan 4000 S.M. atau barangkali babkan 6000 
S.M di Babylon; dengan demikian bukum nilai berlaku untuk suatu periode dari 
kira-kira lima bingga tujub milenia. Kita sekarang mengagumi kedalaman Mr. 
Loria dalam menyebutkan nilai yang berlaku pada umumnya dan secara langsung 
selama selurub masa ini suatu nilai yang dengannya komoditi tidak pernab dijual 
maupun dapat dijual, dan yang tiada seorangpun abli ekonomi akan merepotkan 
dirinya sendiri dengannya jika ia mempunyai sekerlipan saja akal-sebat! 

Sejaub ini kita belum menyebutkan si saudagar. Kita dapat menaban diri dari 
merujuk pada campur-tangannya bingga titik ini, manakala kita kini melanjutkan 
pada transformasi produksi komoditi sederbana menjadi produksi kapitalis. 
Saudagar merupakan unsur revolusioner dalam masyarakat ini, di mana segala 
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sesuatu lainnya stabil seakan-akan berdasarkan warisan; di mana si petani tidak 
saja menerima sebidang tanabnya karena pewarisan, dan nyaris tidak dapat 
dialienasikan (diambil/dirampas dari dirinya), melainkan juga kedudukannya 
sebagai seorang pemilik bebas, pemegang-bak atau bamba yang bebas atau 
merdeka, si tukang kota yang menerima usabanya dan bak-bak istimewa gildanya 
secara sama, dan masing-masing dari mereka menjadi para pelanggannya pula, 
saluran pemasarannya, belum lagi disebutkan suatu bakat yang dibudi-dayakan 
sejak masa muda untuk pekerjaan yang diwarisinya. Ke dalam dunia inilab 
sekarang melangkab si saudagar, dan ia merupakan titik-pangkal dari 
transformasinya. Namun, tidak sebagai seorang revolusioner yang sadar; 
sebaliknya, sebagai darab-dagingnya sendiri. Saudagar jamanpertengaban bukan 
seorang individualis, ia pada dasarnya seorang gilda seperti semua orang 
sejamannya. Di atas tanab, berdominasilab komunitas mark yang labir dari 
komunisme primitif. Setiap petani aslinya mempunyai suatu bidang tanab yang 
sama luasnya, yang ukurannya sama dan juga kualitasnya, dan suatu bagian 
yang sama setaranya dalam bak atas tanab mark bersama. Setelab komunitas 
mark menjadi sebuab komunitas yang tertutup, dan bidang-bidang tanab baru 
tidak dibagikan lagi, penyekatan bidang-bidang itu terjadi melalui pewarisan, 
dsb., dan penyekatanatan yang bersesuaian atas bak-bak mark; namun bidang 
penub tetaplab pada kesatuan itu, sebingga separub, seperempat atau 
seperdelapan suatu bidang memberikan separub, seperempat atau seperdelapan 
bak kepada mark bersama. Semua perusabaan perdagangan berikutnya 
mengambil mode komunitas mark, dan kbususnya demikian dilakukan gilda- 
gilda di kota, organisasi mereka tidak lain dan tidak bukan banya merupakan 
penerapan konsitusi mark pada bak-istimewa kerajinan-tangan dan bukannya 
kepada suatu areal tanab tertentu. Titik fokus selurub organisasi itu ialab keikut- 
sertaan setara masing-masing anggota di dalam bak dan adat-kebiasaan yang 
dinikmati oleb kelompok itu sebagai suatu keseluruban, yang sama mencoloknya 
diungkapkan di dalam surat ijin bagi asosiasi benang Eberfeld dan Barmen tabun 
1527 (Tbun, Industrie am Niederrkein, II, 164 dst.). Hal yang sama berlaku 
bagi operasi-operasi pertambangan di mana setiap kux mempunyai sabam, bak 
dan kewajiban yang terbagikan secara sama seperti dengan bidang tanab dalam 
komunitas mark. Demikian pula dengan perusabaan-perusabaan perdagangan 
yang melabirkan perdagangan seberang lautan. Orang-orang Yenesia dan Genoa 
di pelabuban Alexandria dan Konstantinopel, masing-masing nasion di dalam 
fondaco masing-masing -sebuab rumab bunian, penginapan, gudang, ruangan 
pameran dan penjualan maupun sebuab kantor pusat- merupakan kemitraan 
perdagangan yang sempurna, yang menjual dengan barga-barga yang disepakati 
di antara mereka sendiri, dengan komoditi dalam suatu kuantitas tertentu, yang 
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dijamin oleh inspeksi dan sering dengan cap resmi, dan bergabung bersama 
untuk menentukan harga-harga yang mesti dibayar orang setempat untuk produk- 
produk mereka, dsb. Hanse berlangsung secara sama di atas jembatan Jerman 
(Tydske Bryggen) di Bergen di Norwegia, dan demikian pula yang dilakukan 
oleh para pesaing mereka, yang Jerman dan yang Inggris. Celakalab siapa saja 
yang menjual di bawab barga, atau membeli di atas barga! Boikot yang dibadapinya 
berarti kebancuran yang tidak terelakkan, dengan mengenyampingkan bukuman- 
bukuman langsung yang akan dikenakan oleb masyarakat pada pibak-pibak yang 
bersalab. Tetapi perbimpunan-perbimpunan yang lebib rapat lagi dibentuk untuk 
tujuan-tujuan tertentu, seperti Maona Genoa pada abad-abad ke empatbelas 
dan ke limabelas, yang selama banyak tahun mendominasi tambang-tambang 
alum Pbocaea di Asia Kecil dan pulau Cbios; kongsi perdagangan Ravensberg 
yang besar sekali yang berbisnis di Italia dan Spanyol dari akbir abad ke 
empatbelas, dengan mendirikan perkampungan-perkampungan di sana; dan kongsi 
Jerman Augsburg Fuggers, Weisers, Yoblins, H6chstetter, dsb., bersama-sama 
dengan Hirschvogel Portugis dan lain-lainnya, yang bersama-sama mengambil 
bagian dalam ekspedisi Portugis ke India tahun 1505-6 dengan suatu kapital 
sebesar 66.000 dukat dan tiga buab kapal, menggali/menarik suatu laba bersib 
sebesar 150 persen, atau babkan 175 persen menurut beberapa sumber (Heyd, 
Levantehandel, II, bal. 524), dan serentetan penub company monopolia yang 
telab memnbuat Lutber begitu marab. 

Di sini untuk pertama kalinya kita menjumpai laba, dan tingkat laba. Dan 
usaha-usaha para saudagar di dalam kenyataan secara sengaja dan sadar 
cenderung pada penyetaraan tingkat lanba ini bagi semua pibak yang 
bersangkutan. Dengan kaum Yenesia di Levant dan liga Hanse di Utara, masing- 
masing saudagar membayar barga yang sama untuk produknya sebagaimana 
yang dilakukan oleb tetangganya, ongkos transport sama baginya, ia menerima 
harga yang sama, dan seperti itu pula membeli kargo balik dengan barga yang 
sama seperti setiap saudagar lainnya di dalam nasion-nya. Tingkat laba oleh 
karena itu sama bagi masing-masingnya. Dengan kongsi-kongsi perdagangan 
besar, distribusi laba sebanding dengan bagian/sabam kapital yang ditanamkan 
adalab sama dengan sendirinya seperti partisipasi dalam bak-bak mark sebanding 
dengan bagian bidang tanab yang diotorisasikan atau bagian kux dalam laba 
pertambangan. Tingkat laba yang sama, yang merupakan salah-satu basil akbir 
dari produksi kapitalis di dalam perkembangannya yang sepenubnya, dengan 
demikian muncul dalam hal ini dalam bentuknya yang paling sederbana sebagai 
salab-satu titik yang darinya kapital telab mulai bekerja menurut sejarab, dalam 
kenyataan sebagai suatu turunan/anakan langsung dari komunitas mark, yang 
pada gilirannya merupakan suatu turunan/anakan langsung dari komunisme 
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primitif. 

Tingkat laba asli ini tidak bisa tidak adalab sangat tinggi. Bisnis sangat beresiko 
tinggi, tidak banya karena praktek perompakan yang sangat meluas, tetapi juga 
karena nasion-nasion yang bersaing seringkali menurut kebendak dirinya dalam 
segala jenis tindakan kekerasan manakala kesempatan itu muncul; akbirnya, 
jalur-keluar pasar dan kondisi-kondisi bergantung pada bak-bak istimewa yang 
diberikan oleb para penguasa asing, yang seringkali dilangar atau dibatalkan. 
Oleb karena itu laba mesti mencakup juga suatu premi jaminan yang tinggi. Di 
atas ini, omset lamban, pengadaan transaksi sangat alot, sekalipun pada masa- 
masa terbaik, yang jarang berlangsung sangat lama, perdagangan merupakan 
suatu usaba monopoli dengan laba monopoli. Tingkat yang tinggi dari tingkat 
laba rata-rata juga dibuktikan oleb berlakunya tingkat bunga yang sama tingginya, 
yang selalu mesti lebib rendab dalam keselurubannnya daripada kebiasaan 
persentase laba atas perdagangan. 

Namun tingkat laba yang tinggi kalaupun setara yang berkaitan dengan bentuk 
kerja-sama ini, suatu tingkat yang sama bagi semua pibak, banya berlaku di 
dalam kongsi itu, yaitu dalam kasus ini nasion itu. Orang-orang Yenesia, Genoa, 
Kanseatik, Belanda, setiap nasion mempunyai suatu tingkat laba kbusus, dan 
suatu tingkat laba yang juga mesti dimulai dengan lebib banyak atau lebib sedikit 
yang kbas bagi masing-masing areal pasarnya. Penyetaraan berbagai tingkat 
laba perusabaan ini dilabirkan dengan cara sebaliknya, dengan persaingan. 
Pertama-tama sekali, penyetaraan antara tingkat-tingkat laba di berbagai pasar 
untuk satu dan nasion yang sama. Jika Alexandria menawarkan tingkat laba 
yang lebib tinggi bagi barang-barang Yenesia ketimbang yang ditawarkan Cyprus, 
Konstantinopel atau Trebizond, maka orang Yenesia mengarabkan lebib banyak 
kapital ke Alexandria dan menarik ini dari perdagangan mereka dengan pasar- 
pasar lain. Kemudian menyusullab penyetaraan tingkat-tingkat laba secara 
berangsur-angsur antara masing-masing nasion yang mengekspor komoditi yang 
sama atau yang serupa ke pasar-pasar yang sama, yang sering sekali berarti 
babwa yang tertentu dari nasion-nasion ini telab tergusur dan mengbilang dari 
panggung. Namun, proses ini selalu diinterupsi oleb peristiwa-peristiwa politik, 
seperti ketika selurub perdagangan Levantine jatub terpuruk sebagai akibat 
invasi-invasi Mongol dan Turki, penemuan-penemuan geografi dan komersial 
besar dari tabun 1492 dan seterusnya banya mempercepat kemerosotan ini dan 
menj adikannya permanen. 

Perluasan areal pasar secara tiba-tiba yang kini terjadi, dan revolusi dalam 
rute-rute perdagangan bersangkutan, pada awalnya tidak mengakibatkan sesuatu 
perubaban yang berarti dalam cara perdagangan dilakukan. Perdagangan dengan 
India dan Amerika juga dilakukan, seperti sebelumnya, terutama oleb kongsi- 
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kongsi perdagangan. Namun pertama-tama, nasion-nasion lebib besar berada di 
belakang kongsi-kongsi perdagangan ini. Sebagai gantinya orang-orang Catalonia 
yang berdagang dengan Levant, adalab keseluruban Spanyol yang luas dan 
bersatu yang berdagang dengan Amerika; berikutnya adalab dua negeri sepenting 
Inggris dan Perancis; babkan Rolland dan Portugal, yang terkecil, setidak-tidaknya 
adalab sebesar dan seberkuasa seperti Yenesia, nasion pedagang yang terbesar 
dan terkuat dari periode sebelumnya. Ini memberikan kepada saudagar yang 
berkeliling, si saudagar petualang abad ke enambelas dan ke tujubbelas, suatu 
dukungan yang membuat kongsi yang menawarkan perlindungan bersenjata 
kepada para anggotanya lebib dan semakin berlebiban, dengan begitu membuat 
pengeluaran-pengeluarannya secara langsung lebib membebani. Kemudian, juga, 
kekayaan dalam tangan perseorangan kini berkembang jaub lebib cepat, sebingga 
para saudagtar perseorangan dapat menyebarkan dana-dana yang sama pada 
suatu usaba yang sebelumnnya dapat dilakukan oleb selurub kongsi. Kongsi- 
kongsi perdagangan itu, manakala mereka masib terus berada, kebanyakan telab 
ditransformasi menjadi perusabaan-perusabaan bersenjata yang menaklukkan 
selurub negeri yang baru ditemukan, dengan perlindungan dan kedaulatan akbir 
dari sebuab negeri induk, dan mengeksploitasinya secara monopoli. Namun 
semakin koloni-koloni di wilayab-wilayab baru pada dasarnya didirikan demi 
negara, semakin pula usaba kongsi itu mundur dibadapan saudagar perseorangan, 
sebingga penyetaraan tingkat laba semakin menjadi akibat kbusus dari persaingan. 

Sejaub ini kita banya membabas tingkat laba bagi kapital perdagangan. Karena 
sejaub banya terdapat kapital dagang dan kapital riba, kapital industri masib 
barus berkembang. Produksi masib secara dominan berada dalam tangan kaum 
pekerja yang memiliki alat-alat produksinya sendiri, dan keija mereka oleb karena 
itu tidak mengbasilkan suatu nilai surplus pada sesuatu kapital. Jika mereka 
barus berpisab dengan satu bagian produk mereka untuk suatu pibak ketiga 
tanpa kompensasi, maka ini akan dalam bentuk upeti kepada tuan-tuan feodal. 
Dengan demikian kapital saudagar dapat menarik labanya, setidak-tidaknya pada 
awalnya, banya dari para orang asing yang membeli produk-produk domestik 
atau orang dalam negeri yang membeli produk-produk asing; banya menjelang 
akbir periode ini -yaitu bagi Italia dengan merosotnya perdagangan Levantine- 
persaingan asing dan kesulitan yang lebib besar dalam menemukan suatu jalur- 
keluar memaksa para produsen pengrajin komoditi ekspor melepaskan komoditi 
mereka kepada saudagar ekspor di bawab nilainya. 

Oleb karena itu kita mendapatkan gejala babwa, dalam perdagangan eceran 
di antara para produsen individual, komoditi dijual rata-rata menurut nilainya, 
sedangkan dalam perdagangan intemasional pada umumnya tidak demikian, 
karena alasan-alasan tertentu. Ini sepenubnya berbeda dengan dunia masa-kini. 
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di mana harga-harga produksi berlaku dalam perdagangan hesar/grosir dan 
internasional, sedangkan dalam perdagangan eceran kota pembentukan harga 
ditentukan oleh tingkat-tingkat laha yang herheda sekali. Daging, misalnya, 
mengalami suatu peningkatan harga yang lehih hesar en route dari pedagang 
grosir London kepada konsumen London daripada dari pedagang grosir di Chi- 
cago kepada pedagang grosir London, termasuk transportasinya. 

Instrumen yang melabirkan revolusi berangsur dalam pembentukan harga ini 
adalah kapital industri. Ahad-ahad Pertengaban sudah melibat permulaan hal 
ini, dalam tiga wilayab tertentu: perkapalan, pertambangan dan tekstil. Perkapalan 
pada skala yang dilakukan oleh repuhlik-repuhlik maritim Italia dan Ranseatik 
tidak dimungkinkan tanpa para pelaut, yaitu pekerja-upahan (yang huhungan 
upabnya dapat disembunyikan dengan hentuk kooperatif suatu saham/hagian 
dalam laha), atau, hagi perahu jaman dulu, tanpa pendayung yang adalah pekeņa- 
upahan ataupun hudak. Perusahaan-perusahaan pertambangan, yang aslinya 
terdiri atas para pekerja yang hekerja-sama satu-sama-lain, sudah ditransformasi 
dalam hampir semua hal menjadi perusabaan perseroan untuk mengeksploitasi 
tamhang-tamhang dengan kerja-upahan. Dan di dalam industri tekstil, para 
saudagar mulai secara langsung mempekerjakan para majikan-tenun kecil, dengan 
memasok mereka dengan henang dan menguhahnya menjadi kain atas 
tanggungannya sendiri dengan suatu upah tetap, dan gantinya semata-mata 
seorang saudagar menjadi seorang yang disebut pengbasil. 

Di sini dapat kita melibat yang paling awal dari pembentukan nilai-lehih 
kapitalis. Kita dapat mengabaikan perusahaan-pemsahaan pertambangan, sebagai 
perusabaan monopoli yang tertutup. Sejauh yang bersangkutan dengan 
perkapalan, jelas sekali hahwa laha setidak-tidaknya mesti setara dengan yang 
hiasa di daratan, dengan suatu tamhahan ekstra untuk asuransi, keausan kapal, 
dsh. Lalu bagaimana keadaan para pengbasil tekstil, yang adalah yang paling 
pertama membawa komoditi ke pasar, komoditi yang telah diproduksi secara 
langsung untuk kepentingan seorang kapitalis, dan menjadi bersaing dengan 
komoditi jenis sama yang diproduksi untuk kepentingan si tukang? 

Tingkat laha atas kapital perdagangan sudah ada, sebagai suatu kenyataan 
tertentu. la hahkan sudah disetarakan dengan suatu perkiraan rata-rata, setidak- 
tidaknya hagi setiap lokalitas tertentu. Lalu apakah yang dapat menggerakkan si 
saudagar untuk mengambil resiko tamhahan dari si pengbasil sendiri? Hanya 
satu hal: barapan akan laha lehih hesar dalam harga penjualan yang sama seperti 
yang lain-lainnya. Dan ia mempunyai suatu barapan seperti itu. Dengan menerima 
si majikan kecil bekerja untuk dirinya, ia menerobos rintangan-rintangan 
tradisional terbadap produksi, di mana produsen semata-mata menjual produk 
jadinya sendiri dan hanya itu saja. Si saudagar kapitalis membeli tenaga-kerja 
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yang selama suatu masa tertentu masih memiliki perkakas produksinya, namun 
sudah herhenti memiliki hahan mentabnya. Karena dengan cara ini ia dapat 
memastikan pekerjaan teratur hagi si penenun, ia di pihak lain dapat menekan 
upah-upahnya sedemikian rupa hingga satu hagian dari waktu-kerja yang 
diberikannya tetap tidak dibayar. Si pengbasil dengan demikian menghak-miliki/ 
menguasai nilai-lehih di atas laha perdagangannya yang sebelumnya. Namun, 
untuk ini ia harus juga menerapkan/menggunakan suatu kapital tamhahan, untuk 
membeli henang, dsh., dan membiarkannya di tangan si penenun hingga produk 
itu j adi, setelab mesti membayar harga penuh untuk henang ketika ia membeliny a. 
Pertama-tama, dalam kebanyakan kasus ia sudah memerlukan kapital tamhahan 
untuk dipersekotkan pada penenun itu, yang pada umumnya mesti menundukkan 
dirinya sendiri pada kondisi-kondisi haru produksi hanya dengan hutang kerja- 
paksa. Kedua, dan hahkan terpisab dari ini, kalkulasi itu mengambil hentuk berikut 
ini. 

Asumsikan hahwa saudagar kita melakukan hisnis ekspornya dengan suatu 
kapital 30.000 dukat, sequin, pound-sterling atau mata-uang lainnya. Dari 
jumlah ini, 10.000 mungkin terlibat dalam pembelian komoditi dalam negeri/ 
domestik, sedangkan 20.000 digunakan dalam jalur-jalur keluar seberang lautan. 
Katakan hahwa kapital itu beromset satu kali dalam dua-tahun, suatu omset 
tabunan dari 15.000. Saudagar kita kini menginginkan pertenunan dilakukan atas 
tanggungannya sendiri, untuk menjadi seorang pengbasil. Mari kita asumsikan 
hahwa nilai-lehih yang dikuasainya dari si penenun lewat metode haru ini hanya 
mencapai 5 persen dari nilai kain itu, yang memberikan suatu tingkat nilai-lehih 
sebesar 25 persen, jelas-jelas sangatlab sedang-sedang saja (2.000 -t- 500 -i- 
125s’ = 125/500 = 25 persen, p’ =125/2.500 = 5 persen). Orang kita lalu 
membuat suatu laha tamhahan sebesar 750 atas omset setabunnya sebesar 
15.000, sebingga ia dapat mengeluarkan lagi kapital tamhahan ini dalam 2*72 
tahun. 

Namun untuk mempercepat penjualannya dan karenanya omsetnya, dan 
dengan jalan ini membuat laha yang sama dengan kapital yang sama dalam 
suatu waktu yang lehih pendek, atau suatu laha lehih hesar dalam waktu sxama 
seperti sebelumya, ia akan menyerabkan suatu hagian kecil dari nilai-lehihnya 
ini kepada pembeli dan menjual lehih murah daripada para pesaingnya. Para 
pesaingnya itu secara herangsur-angsur juga menguhah diri mereka menjadi 
pengbasil, dan laha tamhahan itu kemudian berkurang untuk semuanya menjadi 
laha rata-rata, atau hahkan laha yang lehih rendah, untuk suatu kapital yang 
telah meningkat di semua sisinya. Suatu laha yang setara kembali ditetapkan, 
hahkan jika mungkin pada suatu tingkat herheda, dengan dibapuskannya suatu 
hagian nilai-lehih yang dihuat di dalam negeri hagi para pembeli luar-negeri. 
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Langkab berikutnya dalam penundukan kapital industri terjadi dengan 
diperkenalkannya manufaktur. Ini juga memungkinkan para pengusaba 
manufaktur, yang pada abad ke tujubbelas dan ke delapanbelas pada umumnya 
masib saudagar ekspornya sendiri (sebagaimana balnya bampir secara univer- 
sal di Jerman bingga tabun 1850, dan masib demikian di sejumlab tempat dewasa 
ini), untuk memproduksi secara lebib murab ketimbang para pesaingnya yang 
bergaya-lama, si pekerja-tangan. Proses yang sama itu berulang; nilai-lebib yang 
dikuasai oleb si kapitalis manufaktur memungkinnya atau si saudagar ekspor 
yang berbagai dengannya untuk menjual secara lebib murab daripada para 
pesaingnya, bingga cara produksi baru itu menjadi universal, manakala sekali 
lagi terdapat suatu penyetaraan. Tingkat laba dalam perdagangan yang sudab 
berlaku, babkan jika ia banya disetarakan secara lokal, tetap merupakan 
persemaian Procrustean yang di atasnya kelebiban nilai-lebib industri dengan 
penub penyesalan dipenggal. 

Bila manufaktur sudab berbutang kebangkitannya pada menjadi murabnya 
produk-produknya, lebib-lebib lagi adalab industri berskala-besar, yang memotong 
ongkos produksi komoditi menjadi lebib dan semakin lebib rendab dengan revolusi- 
revolusinya yang terus-menerus di dalam cara produksi, yang tanpa ampun 
menggusur semua caraproduksi lebib dini. Adalab industri berskala-besar, juga, 
yang akbirnya merebut pasar dalam negeri secara menentukan bagi kapital, 
mengakbiri produksi kecil dan perekonomian alami keluarga petani yang berswa- 
sembada, menggantikan pertukaran langsung antara para produsen kecil dan 
menempatkan selurub nasion dalam pelayanan kepada kapital. la secara serupa 
menyetarakan tingkat-tingkat laba di berbagai cabang bisnis komersial dan industri, 
menentukan satu tingkat laba umum, dan dengan penyetaraan ini akbirnya 
menjamin kedudukan kekuasaan yang menjadi baknya kepada industri, dengan 
menyingkirkan bagian yang lebib besar dari rintangan-rintangan yang sebelumnya 
mengbalangi jalan pemindaban kapital antara satu cabang ke lain cabang. Dengan 
cara ini transformasi nilai menjadi barga produksi untuk sebagian terbesarnya 
telab disempurnakan, bagi keseluruban pertukaran itu. Transformasi ini dengan 
demikian berlangsung sesuai bukum-bukum obyektif, sekalipun yang 
bersangkutan tidak menyadari hal ini ataupun tidak menjadi niat mereka. Jika 
persaingan mengurangi kelebiban laba di atas tingkat umum menjadi tingkat 
umum ini, dan dengan demikian menyingkirkan sesuatu nilai-lebib di atas rata- 
rata dari penguasaan industri pertama, maka ini tidak menimbulkan kesulitan 
teori sama sekali. Di dalam praktek ia melakukan hal itu secara sama banyaknya 
seperti bidang-bidang produksi dengan kelebiban nilai-lebib, yaitu dengan suatu 
kapital variabel yang tinggi dan kapital konstan yang rendab, suatu komposisi 
kapital yang rendab, justru karena sifatnya sendiri adalab yang paling akbir dan 
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paling tidak sepenubnya ditundukkan pada operasi-operasi kapitalis; di atas segala- 
galanya pertanian. Sejaub yang berkenaan dengan peningkatan barga produksi 
di atas nilai komoditi, suatu peningkatan dipersyaratkan untuk menaikkan 
kekurangan nilai-lebib di dalam produk bidang-bidang komposisi kapital yang 
lebib tinggi bingga tingkat laba rata-rata, hal ini tampak luar-biasa sulitnya dari 
suatu sudut-pandang teori, namun sebagaimana telab kita ketabui secara paling 
mudab dan cepat terjadi di dalam praktek. Karena komoditi dalam kategori ini, 
jika mereka pertama-tama sekali diproduksi secara kapitalistik dan masuk ke 
dalam perdagangan kapitalis, masuk ke dalam persaingan dengan komoditi jenis 
yang sama yang dimanufaktur dengan metode-metode pra-kapitalis dan 
karenanya lebib mabal. Produsen kapitalis, di pibaknya, masib dapat menyedot 
tingkat laba yang berlaku dalam lokalitasnya babkan jika ia menolak satu bagian 
dari nilai-lebib itu, tingkat laba ini pada mulanya tidak mempunyai bubungan 
langsung dengan nilai-lebib, karena ia sudab labir dari kapital perdagangan lama 
sebelum terdapat sesuatu produksi kapitalis dan sekian lama sebelum 
dimungkinkannya sesuatu tingkat laba industri. 

2. BURSA SAMAM 

(1) Dari Buku III, Bagian Lima, dan kbususnya Bab [27], kita dapat 
mengetabui kedudukan yang dipegang bursa sabam di dalam produksi kapitalis 
pada umumnya. Namun sejak 1865, manakala buku ini ditulis, suatu perubaban 
telab terjadi yang memberikan bursa sabam dewasa ini suatu peranan yang 
secara signifikan ditingkatkan, dan suatu peranan yang terus bertumbub pula, 
yang, selagi ia terus berkembang, mempunyai kecenderungan untuk memusatkan 
keseluruban produksi, industri maupun pertanian, bersama dengan selurub 
perdagangan, -alat-alat komunikasi maupun fungsi pertukaran- dalam tangan 
para spekulator bursa-sabam, sebingga bursa sabam menjadi wakil yang paling 
penting dari produksi kapitalis itu sendiri. 

(2) Pada tabun 1865 bursa sabam masib merupakan suatu unsur sekunder 
dalam sistem kapitalis. Surat-surat berbarga pemerintab masib merupakan bagian 
terpenting dari nilai bursa-sabam, dan babkan ini secara relatif masib sedikit 
jumlabnya. Bank-bank perseroan, di lain pibak, yang sudab dominan di Daratan 
dan di Amerika, di Inggris masib baru mulai menelan bank-bank aristokratik 
perseorangan. Secara kuantitatif, mereka secara relatif masib tidak penting. 
Babkan sabam-sabam perkereta-apian secara relatif masib lemab dibandingkan 
dengan kedudukan mereka sekarang. Perusabaan-perusabaan yang langsung 
produktif di dalam bentuk perseroan masib langka -pada waktu itu, mata penguasa 
masib merupakan suatu ketakbyulan yang tak-tertakliikkan- dan, seperti bank- 
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bank itu, mereka temtama beroperasi di negeri-negeri yang lebib miskin, di Jerman, 
Austria, Amerika, dsb. 

Maka, pada waktu itu, bursa sabam masib semata-mata suatu tempat di 
mana kaum kapitalis saling merampok satu-sama-lain dari kapital-kapital yang 
mereka akumulasikan, dan ia menyangkut para pekerja banya sebagai sepotong 
bukti baru mengenai pengarub umum yang mendemoralisasi perekonomian 
kapitalis, yang menegaskan azas Calvinis babwa piliban ilabi, alias kekebetulan, 
sudab menentukan dalam kebidupan ini sejaub yang berkenaan dengan berkat 
dan kutukan, kekayaan (kenikmatan dan kekuasaan) dan kemiskinan 
(pengingkaran dan perbambaan). 

(3) Sekarang berbeda keadaannya. Sejak krisis tabun 1866, akumulasi telab 
berlangsung dengan laju yang terus bertumbub, dan dalam cara yang sedemikian 
rupa bingga tiada negeri industri, paling tidak di Inggris, perluasan produksi itu 
dapat mengikuti laju perluasan akumulasi, atau digunakannya akumulasi kapitalis 
individual sepenubynya dalam ekspansi bisnisnya sendiri: industri katun Inggris 
pada tabun 1845; gelembung perkereta-apian. Dengan akumulasi ini, terdapat 
juga suatu pertumbuban dalam jumlab para rentenir (yang bidup dari rente/bunga), 
orang-orang yang telab jenub dalam pengeraban rutin dalam bisnis dan yang 
cuma ingin menyenangkan diri-mereka sendiri atau banya melakukan pekerjaan 
ringan sebagai direktur perusabaan. Dan ketiga, untuk membantu investasi massa 
kapital uang yang dengan demikian mengambang itu, bentuk-bentuk perusabaan 
baru yang legal dengan kekayaan yang terbatas dirancang kapan-saja mereka 
tidak ada, kewajiban-kewajiban para pemegang sabam, yang sebelumnya tidak 
terbatas, menjadijuga sedikit atau banyak dikurangi. (Bagi perusabaan perseroan 
di Jerman pada tabun 1890 bingga 40 persen dari yang terdaftar!) 

(4) Bersesuaian dengan itu, suatu transformasi industri berangsur-angsur 
menjadi usaba-usaba perseroan. Cabang demi cabang mengalami nasib ini. 
Pertama-tama sekali besi, di mana investasi-investasi raksasa kini diperlukan 
(ini sebelumnya sudab merupakan kenyataan dalam pertambangan, manakala 
ini belumn diorganisasi dalam sabam-sabam). Kemudian adalab industri kimia, 
ditto. Pabrik mesin. Di Daratan (Continent) industri tekstil, sekalipun di Inggris 
baru dalam beberapa distrik Lancasbire (pemintalan, Oldbam; pertenunan, 
Burnley, dsb.; kooperasi dalam penjabitan pakaian, namun banya sebagai suatu 
langkab pendabuluan, dan untuk kembali pada tuan/majikan pada krisis 
berikutnya), pembuatan bir (beberapa tabun yang lalu perusabaan-perusabaan 
pembuatan bir dijual kepada kaum kapitalis Inggris, kemudian Guinness, Bass, 
Allsop). Kemudian trust-trust, yang mendirikan perusabaan-perusabaan raksasa 
dengan suatu pengelolaan bersama (misalnya, United Alkiali). Perusabaan- 
perusabaan swasta biasa lebib dan semakin menjadi suatu langkab pendabuluan. 
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untuk membawa bisnis ke dalam suatu kedudukan di mana ia cukup besar untuk 
dipromosikan. 

Yang sama berlaku bagi perdagangan. Leafs, Parsons, Morleys, Morrison, 
Dillon, kesemuanya dipromosikan. Kini yang serupa sudab dengan para 
pengecer, dan selanjutnya tidak banya dalam penyamaran kooperasi a la C.W.S. 

Yang sama pula bagi bank-bank dan lembaga-lembaga perkreditan, babkan 
di Inggris. Jumlab-jumlab lembaga-lembaga baru yang tak-terbingga banyaknya, 
semuanya tanggung-jawab terbatas. Babkan bank-bank tua seperti Glyns, dsb. 
yang ditransformasi menjadi perusabaan perseroan terbatas dengan tujub 
pemegang-sabam perseorangan. 

(5) Hal yang sama di dalam dunia pertanian. Perluasan yang luar-biasa dari 
bank-bank, yang kbususnya di Jerman (dengan segala jenis nama birokratik) 
lebib dan semakin banyak pemegang bipotek, akbirnya kepemilikan atas tanab 
yang jatub ke dalam tangan bursa-sabam, dan ini lebib menjadi-jadi manakala 
kepemilikan tanab jatub ke tangan para kreditor. Di sini revolusi agraria dalam 
pembudi-dayaan padang rumput sangat mengesankan akibat-akibatnya; jika ini 
berlanjut, kita dapat menantikan masa manakala tanab di Inggris dan Perancis 
juga akan berada dalam tangan bursa sabam. 

(6) Lalu adalab investasi-investasi asing, semuanya dalam bentuk perseroan. 
Dengan Inggris sebagai misal saja: perkereta-apian Amerika, Utara dan Selatan 
(perbatikan daftar sabam), tambang emas, dsb. 

(7) Kemudian kolonisasi. Sekarang ini merupakan suatu tambaban 
semurninya dari bursa sabam, yang untuk kepentingannya negara-negara Eropa 
membagi-bagi Afrika beberapa tabun yang lalu, dan Perancis merebut Tunis 
dan Tonkin. Afrika secara langsung disewakan/dikontrakkan pada perusabaan- 
perusabaan (Niger, Afrika Selata, Afrika Barat-Daya dan Afrika Timur Jerman), 
dan Masbonaland dan Natal dikuasai untuk bursa sabam oleb Rbodes. 

Cototon 

' Tiga fragman barikut ini didapatkan di barbagai tampat di dalam naskab Bagian Enam. - F.E. 
^LibatBab22diatas. 

^ "Suatu massa anaka-warna dan kasar," dari Dvid, MBtamorpliDSBS, Buku 1,7. 

'' Bab 19, "Transfarmasi Nilai (dan barturut-turut Elarga) Tanaga-Karja manjadi Upab." 

^ Di sini Bab 4B dimulai dalam naskab itu. -F.E. 

® "Dpab, laba dan sawa adalab tiga sumbar asli dari samua pandapatan, maupun dari samua nilai yang dapat 
dipartukarkan" (Adam Smitb). ["Damikian sabab-sabab praduksi matarial adalabpada waktu barsamaan 
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sumbEr-sumbEr dsri pEndBpBtBn-pEndBpBtBn asli yang dibasilkannya" (SturEb, I, bal. 259).]. 
’DisininaskabtErputus. 

® Riaardn mambuat pEngamatan yang sangat barsangkutan bErikut ini tEutang Say yang tanpa barpikir: 
'MangEnai prnduk nattn dan prnduk bruta M. Say mEngatakan sabagai bErikut: "SElurub nilai yang diprnduksi 
adalab prnduk kntDr: nilai ini, satElab dikurangi Dngkas praduksi, adalab praduk bErsib" (VdI. II. bam 491), 
Maka, tiada ada yaug disEbut praduk barsib itu, karaua DDgkas praduksi, mEDurut M. Say, tardiri atas sawa, 
upab-upab dau laba. Pada balamau 5DS ia barkata: "Nilai suatu praduk, uilai suatu jasa praduktif, uilai DDgkas 
praduksi, kEsamuaDya alEb karaua itu adalab Dilai-uilai SErupa, kapau saja baraug dibiarkau daDgau prasES 
alami mEraka." Ambil suatu kEsalurubaD dari suatu kasalurubaD, dau tiada yaug tarsisa' (RiaardD, PrinciplES, 
Bab XXXII [bal., 4D9-ID], Eatatau). Namua sabagaimaDa akau kita libat kEmudiaa RiaardD tidak parDab 
mEDDlak aualisis Smitb yaug salab mEDgaDai barga kDmDditi, pEmEEabaD akau bal iui mEDjadi jumlab uilai 
pEDdapataD-pEDdapataa latidakmEDgbiraukaD bal iui, dau maDgasumsikaD katEpataDDya dalam aualisisDya 
dEugaD mEngabstraksi iar'\ bagiau kDDstaD uilai kDmDditi itu. DaDgaD damikiaD ia kadaug-kala tarjatub kE 
dalam aara yaug sama dalam mEmaDdaDg sasuatu. 

^ "Dalam SEmua masyarakat barga satiap kDmDditi pada akbiruya mEmEEabkaD diriuya mEDjadi salab satu 
atau yaug laiDuya, atau SEmua dari kEtiga bagiau itu [yaitu, upab, laba, SEwaj... Suatu bagiau kEEmpat, 
muugkiD akau diduga, diparlukaD UDtuk mEDggaDtikaD pErsadiaaD pEDgusaba pErtaDiaa atau uutuk pEuggaDti- 
kErugiaD karEua kEausaD tEruakDya yaug bEkErja, dau pErkakas-pErkakas laiu dari usaba pErtaDiaD/ 
patErDakaD itu. Namuu mEsti dipErtimbaDgkaD babwa barga SESuatu parkakas pErtauiaD/patarDakaD, sapErti 
SEEkDr kuda yaug bEkErja, SEDdiriuya tardiri atas tigabagiaDyaugsama itu: sawa tauab yaug di atasuya ia 
dipElibara, kErja mEDgurus dau mEmalibaraDya, dau laba pEugusaba pErtauiaD yaug mEDgEluarkaD di muka 
SEwa tauab iui, maupuD upab kErja iui. DlEb karEua itu, SEkalipuD barga gaudum dapat mEmbayar barga 
maupuD pEmElibaraaD kuda itu, SElurub barga masib mEmEDabkaD diri autab SEaara laugsuDg atau pada 
akbiruya mEDjadi kEtiga bagiau yaug sama itu: sawa, kErja [maksuduya upabj dau laba." (Adam Smitb [Buku 
Satu,BabVfbal.,l53]). 

Kita akau maDUDjukkaD kElak bagaimaua Adam Smitb saudiri mErasakau kDutradiksi itu dalam paDgalakaD iui 
dau sifatuya yaug tidak mamuaskaa karaua adalab tidak labib dau tidak kuraug suatu paDgalakaD bagi diriuya 
UDtuk mampErmaiDkaD kita SEDara tak-bErkatEDtuaD, SEkalupuD ia tidak pEruab mEDgiDdikasikau iDVEstasi 
kapital yaug sasuDggubDya di maua barga praduk padaakhirnyai\ņaca\\kan samata-mata maDjadi tiga bagiau 
iDitaDpaaualisis labib laDjut. 

Anlnguiryintotba Currancy Principla, LuDdDD, IB44, bal. 39. 

" PrDudbDD mEDyatakau katidak-mampuaDDya uutuk mamabami bal iui dalam pErumusaD yaug bErpikirau- 
sampit: l'DuvrlErnEpEutpasrachEtErsDnprDprEprDdult[ņakar\a itu tidak dapat mambali kambali prDdukuya 



KAPITAL I 922 

SEndiri], karEna bunga yang dikandung di dalamnya ditambabkan pada prix-dB-rEviEnt barga pukuk pada 
im'/asEni\r'\.[llu'Est-CEquElsprDpriEtE?[]ul^EchErchEssurlEprincipEdudrDitEtdugDUVErnEmEnt 
Paris, IS4I, bal. 2DI-2. Ini karya tErkanal yang di dalamnya Pruudbun sampai pada kasimpulan babwa 
l<EpEmilil(snsdslshpEncurian. Pangritik Pruudbun di sini, Eugana FurEadE (IS2D-GS), banya sanrang ahli 
Ekonomi vulgar,'ian^ antipatinyatErbadap ida-idE PrDudbnn banya mEnyatakan labib daripada sakadar 
kapantingan kalas.j Namun adakab M. Eugana mEngajarkan sasuat.u kEpadanya? "SEandainya tuduban 
PrDudban bEuar, maka itu tidaksEmata-mata mampaDgarubi laba kapital, mElaiukaD akau mEDgbaDDurkaD 
kEmuDgkiDau kabEradaaD iudustri. Jika pEkarja dipaksa mambayar IDD uutuk yaug ditErimauya bauya SD, 
jika upab bauya dapat mEmbali kambali uilai dalam suatu pradukyaug tslab ditambabkau alabDya, maka iui 
bErarti babwa pEkErja itu tidak akau dapat mEmbEli kambali apapuu, babwa upab tidak dapat mambali apapuu. 
Karaua barga pDkaksElalu mEDgauduDg SESuatu yaug Isbib bauyak daripada upab-upab pakErja itu, dau 
barga jual SElalu SESuatu yaug labib daripada laba pEugusaba, misaluya barga babau maDtab, yaug SEriugkali 
dibayar di luar UEgEri... PrDudbuD tElab lupa akau pErtumbubau abadi dalam kapital uasiDDal, ia tslab lupa 
babwa pErtumbubau iiu mElibatkau samua Draug yaug bakarja, pEugusaba maupuu pakarja" (l?EVUEdES 
DEU^MondES, VdI.24, IS4S, bal. DDS-D). Di siui kita dapatkau Dptimisma kasEmbErDDDaD burjuis dalam 
bautuk kEarifauDya yaug paliug layak Partama-tama M. FDrDadE pEraaya babwa pEkarja tidak akau bartabaD 
bidup jika ia tidak mEDErima suatu uilai labib tiuggi daripada yaug dipruduksiDya, SEdaugkaD SEbalikuya aara 
praduksi kapitalis tidak akau muugkiD jika ia suDggub-suDggub mEDarima uilai yaug talab diprDduksiuya. 
Ksdua, ia SEuara tapat maDjabarkaD pErsDalau yaug diuyatakaD PrDudbDU bauya dari suatu sudut paudaDg 
yaug tErbatas. Flarga suatu kDmuditi mEDgaDduug suatu kElEbibau tidak saja di atas upab mElaiukaD juga di 
atas laba, yaitu bagiau kuDstaD itu. Maka, dEmikiau pula si kapitalis, dalam argumaD PrDudbDU, tidak dapat 
mEmbEli kambali kDmaditi itu dEDgau labauya. Namuu bagaimaua FDrEada mEmEDabkaD taka-tEki itu? DEDgau 
suatu kalimat yaug taDpa-makua -partumbubaD kapital. DEmikiau partumbubaD kapital yaug stabil ialab - 
autara laiu- bararti babwa SElagi abli akDDDmi palitik mEDgauggapDya tidak muugkiD uutuk mEDgaualisis 
barga kDmaditi UDtuksuatu kapital sabEsarlDD, adalab bErlabibau UDtukmEDgaualisis barga pDkDkuutuk 
suatu kapital SEbEsar ID.DDD. Apa yaug akau dikatakau mEDgEuai SEDraug abli kimia yaug, katika ditauya 
bagaimaua praduktaDab mEDgaDduug lubib bauyakkarbDD daripadatauab itusEudiri, mEmbErijawabaD 
babwa iui disEbabkau Dlab pErtumbubaD yaug tErus-mEDErus dalam praduksi agrikultura? Dalam ilmu 
EkDDDmi vulgar, maksud baik yaug diiktikadkau dEDgau mEDgauggap duuia burjuis SEbagai yaug tarbaik dari 
samua duDia yaug muDgkiu ada mEDjadikau SESuatu basrat akau kEbEDarau dau SESuatu impuls pada pEDyElidikau 
ilmiabtidakdipErlukaD. 

"Kapital yaug bErEdar yaug diiDVEstasikaD dalam babau, babau mEutab dau prDdukjadi itu SEudiri tErdiri 
atas kDmuditi, yaug kEbarusau bargauya dibEutuk dari UDSur-uusur yaug sama, SEdEmikiau rupa SEbiugga 
akau mErupakau suatu ulaugaD yaug tidak pErlu uutuk mEDgbituug bagiau kapital yaug bEPEdar iui SEbagai 
salab-satu UDSur barga yaug dipErlukau" (StDrub, Doursd'EconomiEpolitiguE, II, bal.l4D). Di autara uusur- 
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unsur kapital yang barBclar ini, Starcb mamasukkan bagian knnstan itu. (Yang tatap samata-mata baradar 
dalamsuatu bantukbBrbada) "Mamang banar babwa upab-upab pakarja maupun bagian dari laba pangusaba 
yang tardiri atas upab-upab -jika nrang mamandang ini sabagai suatu bagian kabutuban bidup-sacara sama 
tardiri atas kcmcditi yacg dijual macurut barga pasarcya.yacg sacdiri maccakup upab, sawa-kapital dac 
laba parusabaac.... pambuktiac akac kacyataac ici bacya barfucgsi uctuk mambuktikac babwa adalab tidak 
mucgkic uctuk mamacabkac barga yacg diparlukac macjadi ucsur-ucsurcya yacg palicg sadarbaca" (ibid, 
catatac). Dalam sabuab pclamiktarbadap Say dalam karyacya CansidEratianssurlanaturBdurBVEnu 
natiDnal(Par'\s, IS24), Stcrcb macgaku mamabami tidak-masuk-akalcya kasimpulac yacg macyusul dari 
acalisis palsu macgacai cilai kcmcditi yacg mamacabkaccya samata-mata macjadi pacdapatac, dac sacara 
tapat macucjukkac sifat katclclac basil ici -dari sudut-pacdacg suatu bacgsa labib daripada dari sacracg 
kapitalis icdividual. Namuc ia sacdiri tidak malakukac satu lacgkab labib lacjut di dalam acalisiscya macgacai 
/7/7)r/7fi/:fiss3/rfiyacg, sabagaimaca dijalaskaccya di dalam fi7//rs-cya, adalab tidakmucgkic uctuk mamacabkac 
macjadi ucsur-ucsur aktualcya sabagai gacticya suatu kamucdurac palsu yacg tak-tarbicgga. "Jalas babwa 
cilai prcduksatabuc dapat dibagi di satu pibakmacjadi kapital, di laic pibakmacjadi laba, dac babwa masicg- 
masicg bagiac cilai dari prcduksatabuc itu akac sacara taratur mambali prcduk-prcdukyacg dibutubkac 
bacgsa itu, baik uctuk mampartabackac kapitalcya maupuc uctuk macggactikac parsadiaac kccsumsicya." 
(baf 124-5)"... Dapatkab maraka [kaluarga pataci yacg bakarja uctuk diri maraka sacdiri] bidup dalam 
gudacg-gudacg dac kacdacg-kacdacg maraka, macgbabiskac bibit-gacdum dac makacac-tarcak maraka, 
macyBmbalib tarcak-bala maraka uctukpakaiac, dac mamBcubi kabutubac-kabutubac maraka dacgac 
parkakas-parkakas partaciac maraka? Macurut dcktric M. 2ay, samua masalab ici masti dijawab dacgac 
macgiyakaccya" (bal. 125-G). "Bagitu diakui babwa pacdapatac suatu bacgsa adalab satara dacgac prcduk 
brutccya, yaitu babwa tiada kapital yacg masti dipctccg, maka barus pula diakui babwa bacgsa itu dapat 
macgkccsumsi salurub cilai prcduk satabuccya sacara tidak prcduktif tacpa mambuat pacjabclac sakacil 
apapuc tarbadap pacdapatac masa-dapaccya" (bal.147). "Prcduk-prcdukyacg marupakac kapital suatu 
bacgsa tidak dapat dikccsumsi" (bal. I5D). 

^ Babubucgac dacgac pambagiac macjadi upab, laba dac sawa-tacab dari cilai yacg ditambabkac kapada 
kcmpccBC kapital kccstac, jalas babwa ici adalab kcmpccac-kcmpccac cilai. Maraka dacgac sacdiricya dapat 
dibayacgkac sabagai barada di dalam prcduk lacgsucg di maca cilai ici dicyatakac, yaitu di dalam prcdukyacg 
para pakarja dac kaum kapitalis dalam suatu cbidacg prcduksi tartactu, misal cya, pamictalac kapas, talab 
SBcara lacgsucg mamprcduksi, misalcya barupa bacacg. Namuc, di dalam kacyataac maraka tidaklabib dac 
tidak kuracg talab dicyatakac dalam prcduk ici daripada dalam suatu jacis kcmcditi laic, sasuatu kcmpccac 
kakayaac matarial laic dacgac cilai yacg sama. Di dalam praktak kita macdapatkac babwa upab-upab dibayar 
dalam uacg, yaitu parcyataac murci dari cilai, dac sacara sarupa bucga dac sawa. Bagi si kapitalis, 
sabacarcya, tracsfcrmasi prcdukcya macjadi pamyataac cilaimurciadalabsacgatpacticgibalicisudab 
dicyatakac dalam bubucgac dacgac distribusi. Apakab cilai-cilai ici ditracsfcrmasi kambali macjadi prcduk 
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yang sama, kamDcliti yang sama, yang dari praduksinya maraka itu barasal, apakab si pakarja mambali 
kambali satu bagiau dari prndukyaug talab diprnduksiuya sauara laugsuug atau mambali prnduk dari karja 
laiu dau jBuis-jauis karja lain,tidak mampuuyai bubuugau apapuu daugau bakakat masalab itu. Rndbartus talab 
SBuara tidak parlu maributkau bal-ikbwal iui. 

"Cukuplab diuyatakau, babwa katButuau umum yaug sama yaug mBuautukau uilai prnduk mautab dau 
kDmnditi mauufaktur, dapat ditarapkau juga pada iDgam: uilai maraka tidak bargautuug pada tiugkat laba, juga 
tidak pada tiugkat upab, tidak pula pada sawa yaug dibayar uutuktambaug-tambaug, malaiukau pada salurub 
kuautitas karja yaug diparlukau uutuk maudapatkau iDgam itu, dau mambawauya ka pasar" (RiuardD, 
PrinciplEsM\\m.\m]). 

AdDlpba BuatBlat (I79G-IS74), SBDraug abli matamatika Balgia yaug miuat-miuatuya mauuakup pBuarapau 
mBtDdB-mBtDda statistik pada gajala-gajala masyarakat. Karyauya mBugauai bal iui, OnManandtliEDEyEl- 
opmEnt ofliisFacultiES ,partama kali dipublikasikau pada tabuu IB35, muuuul dalam sabuab adisi luggris 
pada tabuu IB42, dau saugat tBrkaual pada zamauuya. Sikap Marx tarbadap BuatBlat, sajaub ia dapat 
disimpulkau dari babarapa rujukau siugkat, mauariksakali dau karaktaristik: kBtBraturau-kEtaraturau DuEtalEt 
yaug didamDustrasikau dalam gajala-gajala SDsial saugat piawai, uamuu tidaksauara kbusus pautiug. Cf. 
"Partias aud Cliguas" dalam SurvEysfrDmExilE, bal. 279. 

jDbu Stuart Mill, SomEUusEttfEdlluEstiDnsufPDfiticafEcuuumy, iDudDU, IB44. 

Libat Esai mEugauai parsaiugau dau kDDparasi (IB32 ?).[Rupanya, k PrizEEssayDutfiEUomparatiyE 
MEritsufUumpEtitiuuandUuupEratiun, LDudDU, IB34.] 

P. List SEuara tapat maugamati: "DDmiuasi pEugalDlaau-pEmilik atas tauab-tauab milik basar samata-mata 
maugiudikasikau kakuraugau paradabau, alat-alat kDmuuikasi, iudustri iDkal dau kDta-kDta yaug kaya-raya. 
lui sababuya maugapa kita maujumpaiuya di salurub Rusia, PDlaudia, ffuugaria dau MEuklEuburg. la SEbalumuya 
bardDmiuasi di luggris juga, uamuu daugau tibauya pardagaugau dau iudustri tauab-tauab milik iui dipauab- 
pauab maujadi pErusbaau-parusabaau partauiau barukurau-SEdaug dau disawakau." {UiEAcf<ErvErfassung, 
diElwErgwirtfiscfiaftuuddiEAuswandErung, IB42, bal. ID). [Friadriub List (I7B9-IB4G), abli akDUDmi 
Jarmau yaug paliug pautiug dari parub partama abad ka sambilaubalas, sauara saugat kuat mawakili 
tuututau-tuututau burjuis iudustri ambriDuik di Jarmau dau kbususuya diiugat karaua argumEU-argumauuya 
yaug kuat akau baa-uukai prDtaktif ] 

Addaudum F. Eugals pada Kapital Buku III adalab karaugau tarakbir yaug ditulisuya, kauuali babarapa surat 
tarakbir. la barasal dari bulau Mai IB95, bauya dua bulau sabalum wafatuya. Addaudum itu disadur dari dua 
tulisau yaug pauulisauuya dirEuuauakau Eugals uutuk UeueM, sakalipuu bauya yaug partama dari iui, Law 
Df\/afuEandPatEDfPrDfit,yanq salasai. Uutuktulisau kadua, TfiEStuckEzcfiaugE, bauya tardapat suatu 
bagauriugkas. 
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^‘’Tuan tErbDrmatyang sama itu, yangdikBnaldarikBmashurannya(mEnqqmakan kata-kata NainE), 
kamudian barusaba karas manjawab Kata Pangantarku pada Buku III - yaitu satalab ini ditarjamabkan ka 
dalam babasa Italia dalamtarbitan partama l^assagnaJambannya dapat ditamukan dalam UiinrmaSocialB 
tanggal 25 Fabruari ISB5. Satalab tarlabib dulu mangbujani diriku dangan air-bab pujian yang mamang tak- 
taralakkan dari dirinya dan Dlab karaDa itu barlipat-gaDda maDjijikkaD, ia maDyatakaD babwa ia tidak parDab 
mEDgimpikaD uutuk maDyDDtak sumbaDgaD Marx pada kDusapsi matarialis maDgaDai sajarab. la sudab 
mEugakui bal iui sajak lama, yaitu pada tabuu ISS5, SEDara sambil lalu, dalam kuDtaks sabuab rasEDsi. Itulab 
sababuya mEugapa ia barkaras mampartabaDkaD kabuDgkamaDDya tatkala masalabDya baDar-baDar maDjadi 
pEDtiug, yaitu di dalam bukuuya maDgaDai bal ikbwal itu, maDakala Marx baru disabut-sabut pada balamau 
129 dau itupuD bauya dalam bubuDgaD daDgaD kapamilikaD-taDab barskala-kEDil di ParaDDis. Dau kiui ia 
dEDgau baraDi maDyatakaD babwa Marx bukaulab prupDDED asli dari taDri iui: jika AristDtalas balum 
mEDgiDdikasikaDDya, maka FlarriDgtDD SEDara tidak maragukaD talab maDgEdapaDkaDDya pada tabuu IB5B, 
[lui suatu rujukau pada paDarbitaD karya Jamas FlarriDgtDD -IBII-77- Ocaana, pada tabuD IB5B, yaug 
mEDjalaskaD mDdal bagi sabuab masyarakat kumuDis utDpia: FlarriDgtDD juga malakukaD sajumlab parDDbaaD 
UDtuk malaksaDakaD ilmuDya ka dalam praktak.] dau itu talab dikambaDgkaD lama SEbalum Marx ulab 
sajumlab saugat basar abli sajarab, abli pulitik, abli bukum dau abli akDDDmi. Samua iui dapat dibaDa di dalam 
karya Luria dalam adisi ParaDDis. BaDar-baDar SEDraug plagiaris, daDgaD kata-kata laiu. Satalab aku 
mambuatDya tidak muDgkiu bagi diriuya UDtuktarus barkDar-kuar daDgaD plagiarismaDya dari Marx, ia 
daDgaD laDEEDg sakali maDyatakaD babwa Marxjuga maDdaDdaDi diriuya dEDgau salimut DraDg-Draug laiu, 
tapat sabagaimaDa ia (Laria) SEudiri malakukaDDya. 

MaDjawab gugataD-gugataDku laiDuya, ia kambali barsikukub babwa Marx tidak parDab barmaksud maDulis 
buku kadua Kapital, apalagi buku katiga. 

"Ded kiui EDgals dEDgau barmEgab-magab maDjawab babwa diriDyajustru maDyaDgkal diriku 
dEDgau buku-buku II dau III! Namuu aku saugat SEDaug daDgaD buku-buku iui, yaug kapadaDya aku 
barbutaug stimulasi iDtalaktual yaug bagitu basarsabiDgga tiada pamab kamaDaDgaD bagitu paDtiug 
bagiku saparti kakalabaD sakaraDg iui, apabila dalam kaDyataaD iui mamaDg sabuab kakalabaD. 
Apakab baDar-baDar damikiaD? SasuDggubDya baDarkab babwa Marx maDulis massa EatataD- 
uatataD yaug tarlEpas-lapas iui, yaug talab disusuD/disatukaD Dlab EDgals dalam suatu samaDgat 
parsababataD yaug salab, daDgaD maksud maDarbitkaDDya? Dapatkab daDgaD suDggub-suDggub 

diasumsikau babwa Marx talab mampErEayakaD kulmiDasi karyaDya dau sistamDya.kapada 

balamaD-balamaD tulisED iui? BaDar-baDar pastikab babwa Marx akau maDarbitkaD bab maDgaDai 
tiugkat laba rata-rata, di maDa pamEEabaD dijaujikaD salama bagiru baDyaktabuD diraduksi maDjadi 
mistifikasi yaug paliug putus-asa, parmaiDaD kata-kata yaug paliug vulgar iui? Satidak-tidakDya 
dimuDgkiDkaD UDtuk maragukaD bal iui... lui mambuktikaD, damikiaD tampakDya bagiku, babwa 
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Mar^tidak barniat, satalab manarbitkan bukunya yang bagus sakali, mambarikan padanya suatu 
panarus, apalagi marancanakan dan manyarabkan panyBlasaian karya raksasa ini kapada pawaris- 
pawarisnya, dan di luar tanggung-jawab dirinya sandiri." 

"Ini yang tartulis pada balaman 2G7. NainB manunjukkan kajijikannya bagi publik Jarman yang 
filistin itu dangan mangatakan babwa si panulis akbirnya manjadi tarbiasa mamparlakukan para 
pambacanya sabagai suatu makblukyang rasianal. Lalu bagaimana Laria kita yang tarmasbur itu 
manganggap para pambacanya?" 

"Akbirnya, suatu muatan pujian-pujian baru yang sacara malang masti aku tanggung." 

Di sini Sganarall kita mambandingkan dirinya sandiri dangan Balaam, yang datang untuk mangutuk namun 
yang bibirnya mambara dangan kata-katapEmberkaandankasiliMamnan dangan kamauannya. Yang 
mambadakan Balaam yang tarpuji ialab babwa kaladai yang ditungganginya adalab jaub labib cardas daripada 
majikannya. Namun, Balaam ini tarnyata maninggalkan kaladainya itu di rumab. 

Scbmidt manulis pada Engals pada tanggal I Marat IS95. Jawaban Engals bartanggalkan 12 Marat, dan 
bagian yang mancDlakdarijawaban ini dapat dijumpai dalam SalEctad CDrrEspDndancE, LDndan, I9B5, bal. 

451-5. 



KUTIPAN 
D'ALAM BAflASA 
BELANDA DAN PERANCIS 


Hal. 335,1: 'De Wissalbank baaft baran naam niat... van dan wissal, wissalbriaf, maar van wissalan van 
galdspEcian. Lang VDDr bat DprigtaD dar Amstardamscba wissalbaDk ia IGDD bad maD ia da NadErlaDdscba 
kDDpstradaD raads wissalaars ed wissalbDizED, zalfs wissalbaDkaD... Nat badrijf dazar wissalaars 
bastDDd daariD, dat zia da talrijka ^ErscbaidEDE mDDtspaciaD, dia dDDC ^raEmda baDdalaraD ia bat laad 
gabragt WDrdaD, tagaD wattalijk gaDgbara mDDt iDwissaldaD. LaDgzamarbaDd braidda bcD warkkriag 
zicb Dit... zij wardaD da kassiars ed baDkiars vaD bDDDE tijd. Maar ia dia VErEEDigiDg vaD da kassiardarij 
mat bat wissalambtzacb da ragariDg vaD Amstardam gEvaar, ed Dm dit ga^aarta kaEraD, ward 
baslDtED tDt bat sticbtaD EEDar gcDDta iDrigtiag, dia zdd wal bat wissalaD als da kassiardarij ap DpaDbaar 
gazag zdd VErrigtED. Dia iDrigtiag was da barDEmda Amstardamscba WissalbaDk vaD IGDD. Evedzdd 
babbaD da wissalbaDkaD vcaD VEDEtiE, Gedde, StDckbDlm, NambDrg baar DDtstaaa eed da gadDriga 
DDDzakalijkbaid dar ^arwissaliDg vaD galdspEciaD ta daDkaD gabad. VaD daza eIIed is da NambDrgscba da 
EEDiga dia DDg badaD bastaat, am dat da babDEfta eed zalk eede iDrigtiag zicb ia daza kcDpstad, dia gaaD 
aigaD mDDtstalsal baaft, DDg altijd daat ga^DElaD atc.' 

Hal 7D3,1: 'RiED ga'a appligDEDr a das tarras daja traDsfDrmaas ed mDyaD da prDdactiDD da sacDDdas misas 
da capital dd aDgmaDta la tarra-capital seds riaD ajDDtar a la tErrE-matiarE, c'ast-a-dira a l'atEDdDa da 
la tarra... La tarra-capital a'ast pas plas EtErDElla gaa tDDt EDtra capital... La tarra-capital ast dd capital 
fixE, mais la capital fixE s'dse aassi biaa gaa las capitaDX circDlaDts.' 

HaL 33D, I: 'C'ast aiasi gaa las cedses da la pradDctiDD matEriallE SDDt ed mama tamps las sddcces das 
rEVEDDsprimitifsgDiExistEDt.' 

HaL 348,1:'... prafits da capital, ... aDEEDtirait la pDssibilita mama da l'iadDstria. Si la travaillEDr ast fDcca da 
payar IDD la cbcsa pcDr lagDalla il d'e ragD gaa 8D, si la salaira de paat racbatar daas dd prcdDit gaa la 
valEDr ga'il y a misa, EDtaDt vaDdrait dira gaa I travaillEDr de paDt riaa racbatar, gaa la salaira de pDat 
riED payar. Ed affat, daas la prix-dE-rEviEDt il y a tDDjDDrs gDalgDE cbasa da plas gaa la salaira da 
l'DEvriEr, at daas la prix-dE-VEDtE, gDalgDE cbasa da plas gaa la prcfit da l'aDtrprEDEDr par a^Empla, la 
prix da la matiara pramiEra, SDDVEDt paya a l'atraDgar... PcDDdbDD raccrDissamaDt CDDtiDDal da capital 
DatiDDal: il a DDblia gaa cat accrDissamaDt sa CDDstata pDDC tDDS las travaillEDrs, cedx da rEDtraprisE 
CDmma cedx da la maiD-[EDvrE.' 

HaL 351, I:'Le capital circalaDt amplDya ed matEriaDX, matiara pramiEra at DDvragE fait, sa CDmpDsa lai- 
mama da marcbaDdisas dDDt la prix DECESsaira astfDrma das mamas ElamEDts: da SDrta gD'aa 
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CDnsidErant la tDtalita des DiarcbaDdisES dacs dd pays, il y acrait dDcblE Emplai da raDgEC CEttE pcrtiDD 
dc capital circDlaDt parmi Ies ElamEDts dc prix DECESsairE.' 

'II Est vrai qDE Ie salaira da l'DDyriEr, da mEma gcE catta partia dc prcfit da l'aDtrEprEDEDr gci CDDsistE 
ED salairES, si dd Ie CDDsidarE CDmma dde partiDD das SDbsistaDcas, se CDmpDSEDt EgalEmEDt da 
marcbaDdisES acbEtEES aa prix CDDraat, Et gDicDmp-rEDDEDt da mEmE salairas, CEDtES das capitaDX, 
rEDtas fDDciarES at prcfits d'EDtrEprEDEDCs,... CEtta cbsEreatiDD de sart ga'a prDDVEr ga'il Est impas- 
siblE da rESDDdra Ie prix DECESsaira daas ses alEmEDt las plas simplES.' 

'II Est clair gDE la valEDr da prDdait aDDDEl sa distribaE partia ed capitaDX at partia ed pcDfits, at gDE 
cbacDDE da cas p-crtiDDS da la valEDr da prDdait aDDDEl va rEgDliEramEDt acbEtEr dES prcdDits dDDt la 
DatiDD a bESDia, taat pDcr EDtcEtEDir sdd capital gcE pcDr rEDDDVElEr sdd frDcds CDDSDmmablE.'... 'PEDt- 
eIIe' (...) 'babitEC ses graagES dd ses EtablES, maagEr ses SEmaallES Et faDrragES, s'baballEr dE ses 
bEstiaDX dE labDDC, se divEstir ds ses iDstramEDts aratDicES? D'aprbs la tbasE dE M. Say il faadrait 
affirmErtDDtES ces gDEsticDS.' 

... 'Si I'dd admEt gcE Ie ce^edd d'cDE DatiDD Est dgal a sdd prDdait brat, c. a d. ga'il a'y a pciDt dc capital 
a ED dEdairE, il faat aassi admEttcE pd'eIIe pEDt dEpEDSEC imprDdDctivEmEDt la valEDr EDtiErE dE sdd 
prDdait aDDDEl saaws faicE Ie mDiadrE tDct a sdd ce^edd fatDr.' 

'Les prDdaits gai CDDstitDEDt Ie capital d'cDE DatiDD de SDDt pDiat CDDSDmmablES.' 
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which has far sditie tima prEyailad amDng tba CDmmarcial classas aad bcw far it has baaD affactad hy 
tba laws fcr ragDlatiDg tba issaa Df baak DDtas payabla dd damaDd. TDgatbar with tba miDDtas Df EvidEDt, 
aad ED appEDdix." Drdarad, hy tba Nddse af CDmmDDS, tD ba priDtad, 2S Jaly IS4S (RapriDtad, IS57). 

"RapDrt fcDm tba salact CDmmittaa dd baak acts: tDgatbar with tba prDcaadiDgs Df tba CDmmittaa, miDDtas Df 
EvidEDCE, appEDdix aad iDdEX. Part I, RapDrt aad EvidEDCE." Drdarad, hy tba Nddse af CDmmDDS, ta ba 
priDtEd,3DJDlylS57. 

Partll,AppEDdixaDdiDdEX. 

"REpDrtfrDmtbESElactcDmmittEE DDtba baDkacts.tDgatbErwitbtba prDcaadiDgs Dftfia CDmmittaa, miDDtas 
Df EvidEDCE, appEDdix acd iDdEX."DrdErEd, by tfiE Nddse af CDmmDDS, ta ba priDtEd, I JDlylS57. 

"REpDrt fcDm tba SElEct CDmmittEE dd pEtitiDDS rElatiDg tD tba cdcd laws af tbis KiDgdam: tDgEtbar witrb tba 
miDDtES af EvidEDCE, aad ed appEDdixDf accDDDts."DrdErEd, bytba Nddse af DDmmDDS,tD ba priDtEd,2G 

JalylSIA. 

"RepdiIs Df tba iDspEctDcs Df factDriES ta HEr MajEsty's PriDcipla SacrEtary cf StatE fcr tba HDmE DEpartmEDt 
fDC tba balf yEar EDdiDg 3P* DctDbar IS45." PrasEDtEd ta batb Hddses af ParliamEDt by CDmmaDd Df HEr 
MajEsty, LDDdDD,IS4G 

"fDC tba balf yEar EDdiDg 3P* DctDbar IS4G..." iDDdDD, IS47. 
"fDrthEhalfyEarEDdiDg3P*DctDbErlS47..."LDDdDD,IS4S. 

"fDC tba balf yEar EDdiDg 3P* DctDbEC IS4S..." LDDdaD, IS49. 

"fDc tba balf yEar EDdiDg SD^^ April IS49..." LDDdDD, IS5D. 

"fDC tba balf yEar EDdiDg 3P* DctDbar IS5D..." LDDdDD, IS5L 
"fDC tba half yEar EadiDg SD*** April IS5I..." LDDdDD, IS5I. 

"fDC tba half yEar EDdiDg 3P* DctDbEC IS52..." LaDdDD, IS52. 

"fDc tba balf yaar EDdiDg SD*** April IS53..." LDDdDD, IS53. 

"fDC tba balf yEar EDdiDg 3P* DctDbar IS53..." LDDdDD, IS54. 

"fDC tba half yEar EadiDg SD*** April IS54..." LDadDD, IS54. 

"fDC tba half yEar EDdiDg 3P* DctDbar IS55..." LDDdDD, IS5G. 

"fDC tba balf yEar EDdiDg 3P* DctDbar IS5S..." LDDdDD, IS5S. 

"fDc thE half yEar EadiDg SD*** April ISGD," LDadDD, ISGD. 
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"for tfiE fialf yEar Ending DEtDbar ISGD..." iDndDn, ISGD. 

"fDr tba balf yEar EDdiDg 3D* April ISGI..." iDDdDD, ISGI 
"fDr tba balf yaar EDdiag 3L‘ DEtDbarlSGI..." iDDdDD, ISG2 
"fDE tba balf yaar EDdiDg 3D* April ISG2..." iDDdDD, ISG2 
"fDE tba balf yaar EDdiDg 3P* DEtDbar ISG2..." iDDdDD, ISG3 
"fDE tba balf yaar EDdiDg 3^*** April ISG3..." iDDdDD, ISG3 
"fDE tba balf yaar EDdiDg 3P* DEtDbar ISG3..." iDDdDD, ISG4 
"fDE tba balf yaar EDdiDg SD*** April ISG4..." iDDdDD, ISG4. 

"REpDEts trEspEEtiDg graiD, aad tba EDrD laws: viz: Firwst aad SEEDDd rEpDirts frDm tbs iDrds EDmmittEEWs, 
appaiDtEd tD EDgDirE iatD tba stata af tba grawtb, EDmmarEE aad EDDSDmptiDD Df graiD, aad all laws 
EElatiDg tbEEEtD:..." DrdErEd, by tba FIddse dF CDmmDDS, tD bE priDtaSd, 23 NDyambar ISI4. 
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3DNDVEmbErlS5D 
II JaDDarilS5l 
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